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P R A K A T A

Dengen ruana Allah yangMaha Pengasih lagi Maha Peny(Q>mg

Segenap puji dan syukui diuntukkan hanya bagi Allah ’Azza wa Jalla,
kareoa dengan tauflq dan ’inayah-Nya jualah usaha menterjemahkan dan
meiKrbitkan buku ini dapat dilaksanakan. Shalawat dan Salan semoga selalu
(Mmpahkan Allah kepada Rasul-Nya yang mulia, Muhammad saw., yang
sunnahnya disajikan bersama ini.

Kemudian teiima kasih kami yang sedalam-dalamnya kepada semua
ĥak yang telah memberikan segala macam bantuan bagi terwujudnya ter-

jemahan ini, terutama kepada :
a). Majlis Ulama Indonera Pusat dan Dewan Da’wah Islamiyah Indo¬

nesia Pusat, yang telah berkenan memberikan Kata Sambutan bagi naskah ini.
b). Bapak Syekh Haji Abd. Syukur Rahimy, yai% telah bersedia me-

lapangkan waktu beliau untuk meneliti dan mentashih teijemahan ini sesuai
dengan aslinya.

c). Bapak Nazar Yahya, Direktui Fa. Widjaya Jakarta, yang dengan
tulus ikhlas memberikan dorongan serta bantuan moril dan materil bagi ter-
wi^udnya penerbitan naskah ini.

Sebagaimana diketahui, hadis adalah sumber atau pedoman kedua
sesudah A1 Qur’an bagi pembentukan dan pembinaan insan serta masyarakat
muslim daiam segala bidang kehidupan. RasuluUah saw. telah bersabda dalam
khutbah beliau yang terakhir, ”Aku tinggalkan bagimu dua macam pegangan,
yang jika kamu berpegang dengan keduanya, kamu tidak akan sesat selama-

lamanya. Yaitu Al Qur’an dan As Sunnah.” Karena itu tidaklah dapat
disangkal bagaimana pentingnya mengetahui dan memahami hadis di samping
A Q u r ’ a n .

Maka "Shakih Muslim”idslah sebuah kitab hadis yang paling dipercaya
di aqtara segala kitab hadis di samping "Shahih Bukhari”. Dan terjemahan ini
dlangkat dari "ShahUi Muslim bi Syarhs An Nawawi”, terbitan Al Sya’bi,
Cairo, 1393 H./1973 M. (terdiri dari lima jilid). Tidak semua hadis yang teks-
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—- tercantum dalam naskah asU itu diterjemahkan dalam naskah ini, tetapi
diambil hadis-hadis yang pokok, sedang hadis-hadis yang bersamaan maksud-
-dan berulang kavena perubahan kata atau sanad, diterjemahkan satu atau
dua hadis saja. Di samping itu beberapa nama sanad sengaja pula tidak di-
antumkan dalam terjemahan, selain hanya satu atau dua nama yang her-
hubungan langsung dengan Nabi saw. Maka bagi para ikhwan yangberminat,
kami liarapkan semoga .sudi mclihal aslinya, karena maksud terjemahan ini
ialah sekedar menyampaikan hadis, bukan menguraikan ilmu hadis atau ilmu
fikih yang banyak liku-likunya.

Kemudian, lak iupa pula kami harapkan tegur sapa yang ikhlas dari para
ahli, jika dalam terjemahan ini terdapat kekeliruan dan kekhilafan semoga
sudi menyampaikimnya kcpada kami, dan kemudian kepada Allah swt. jua
kami mohon ampun karenanya.

Semoga terjemahan ini bermanfaat sebâ imana aslinya.

n y a

n y a

Wassalam.

Pentcrjetmh

15 Ramadhan 1402 H.

7 J u 1 i 1 9 8 2 M .
Jakar ta ,
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I M A M M U S L I M * )

(204 261 H./ 820 -875 M.)

IMAM MUSLIM BIN HAJJAJ AL QUSYAIRY AN NISABURY, lahir pada
tahun 204 H. (820 M.) di Nisabur, sebuah kota terbesar ketika itii di

Khurasan, Iran, dan mening|ai di kota kdahirannya ilu pada hari Aliad, 24
Rajab26l H.(875 M.)

Semenjak berusia kanak-kanak beliau telah rajin menuntut ilmu, di-
dukung dengan keccrdasan luar biasa, kekuatan ingatan. kemauan keras dan
ketekunan yang mengagumkan. Koncn kabarnya, pada usia 10 tahun beliau
telah hafal A1 Qur’an seutuhnya serta ribuan hadis berikut sanadnya.

Ketika mudanya, dia berkelana ke negeri-negeri Islam, terutama ke
pusat-pusat ilmu pada masa itu, seperti ’Iraq, Hijaz, Syam, Mesir dan lain lain,
untuk berguru kepada ulama-ulama besar dan ahll-ahli hadis terkemuka. Di
Khurasan, antara lain dia belajar pada Yahya bin Yahya dan Ishaq bin
Rahawi; di ’Iraq, antara lain kepada Imam Ahmad bin Hanbal (Imam
Hanbaly) dan ’Abdullah (bnu Maslamah; di Hijaz, kepada Sa’id bin Manshui,
AbuMush’ab dan Iain-lain;di Mesir kepada ’Amrubin Sawwad dan Harmalah
bin Yahya, serta banyak lagi yang lain-lain. Bahkan ketika Imam Bukhari
datang ke Nisabur pada akhir masa kegiatan beliau, ImamMusIim senantiasa
mcndampinginya.

imam Muslim memikul nama besar sebagai ulama dan ahli hadis
sangat masyhur dan terkemuka dengan predikat "Imam”, tidak saja karena
sifat-sifat pribadi yang dimilikinya sejak kedl, seperti cerdas, kuat ingatan,
tekun dan berkemauan keras, tetapi yang terutama pula ialah karena diri
beliau selalu dihiasinya dengan taqvM, shalih, dan wflre’(selalu menjauhkan
diri dari dosa). Kemudian. berkat karya-karya besar yang dihasilkannya
beliau semakin tinggi dan menind)ulkan hormat bagi setiap ahli ilmu.

Sebagai seorang ahli hadis, dia berhasil mengumpulkair sejumlah
300.000 hadis. Kemudian den̂  sangat cermat dan teliti hadis sebanyak itu
diperiksanya satu persatu dengan suatu sistem yang amat keut, yang sekarang
dapat kita pelajari dalam "IlmuMushthalah Hadis". Dari hasil penelltianny

p r u p i n s i

yang

n a m a

a
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itu, hanya sebanyak 7.275 hadis yang termasuk katcgori "Shahih". Teiapi
yang dituan̂ iannya dalam ’’Shahih Musfim” hanya ±4.000 hadis, karena
3.000 di anuranya temyaU berulang. ImimNawawi !!) mengatakan, bahwa
Imam Muslim telah mengambil cara yang sangat teliti dan cermat ba^ kitab
Shahihnya.

Di samping itu Imam Nawawi juga mengaukan, "Para ulama sepakat
mengakui kebesarannya. Siapa yang mcndalamkan pandangan terhadap
aahih Muslim, akan tahulah dia bahwa Imam Muslim itu seorang Imam (pe-
utika) yang tiada bandingannya. Tidak sedikit ahb-ahli hadis berpiedikat

yang meriwayatkan hadis daripadanya. Antara lain seperti Imamu n a m

Turmudzi, Imam Ibnu Khuzaimah, Abdul Wahhab A1 Farra’, Ibnu Ishak A1
Asfarainy, dan masih banyak lâ  yang lain-lain.”

Sekalipun dia pernah mendampingi dan belajai kepada Imam Bukhari,
tetapi namanyk selalu dlsejajarkan orang den̂ n Bukhari. String kita dapati
sebuah hadis dikaUkan: Hadis ini diriwayatkan okh Bukhari dan Muslim.
Bahkan Imam Nawawi mengatakan pula dalam Syarahnya, 'Tara ulama
sepakat bahwa Shahih Muslim adalah kitab hadU yang paling dlpercaya di
samping Shahih Bukhari.”

Sebagai seorang yang pem?h mendampingi dan belajar kepada Imam
Bukhari, tidaklah menghcrankan kalau dalam bebeiapa hal terlihat pengaruh
Imam Bukhari pada kaiya-karya Imam Muslim. Bahkan hadis yang diterima-
nya dan Bukhari terlihat dituangkaimya dalam buku-bukunya. Namun begitu,
Muslim bukanlah seorang penjiplak. Karena banyak pula yang tcrdapat di
(JOam Muslim tidak terdapat di dalam Bukhari. Di samping itu terdapat pula
beberapa peibedaan yang mendasar (fundamental), seperti sistematika penyu-

Bab, Peisyaratan Mengenai Pcrawi Hadis, Ruang Luigkup Keilmu-fiqih-
an, dan sebagainya.

Selain ’’Shahih Muslim” yang paling terkcnal dan mcnOTijol, tercaut
kaiya-kaiya besar beliau yang lain, di antaranya: 1. AI Musnad A1 Kabir,

2. Al Jami’i 3. Al Asms’ wal Kaniya, 4. Al Afrad walWihdan, S. Al Aqran,
6. Maiyaikh Ats Tsauri, 7. Tasmiyatu Syuyukhi Malik, 8. Kitabul Mukhdha-

10. Ath Thabaqat, 11. Auhamul9. Kitab Auladish Shahabah,rimin,
Muhadditsin, 12. AfradusSyamiyin, 13. At Tarayiz, 14.Al’llal.

Setiap karya beliau itu memberikan corak dan pengaruh yang dalam
bagi karinem-karangan dan pembthaaan-pembahasan dalam beAsgai bidang
itimi agama Islam, bahkan mcn)adi pegangan yang kuat bagi kaum Muslimin.
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Semoga Allah swt. selalu meUinpahkan rahmat dan pahala yang tak
putus-putusnya kepada beliau atas jasa beliau yang amat gilang-gemilang
mengumpulkan hadiŝ iadis Rasulullah saw., sehingga kaum muslimin dengan
mudah dapat berokh petunjuk dalam berbagai masalah yang diperlukan
merekabagikehidupannya. Amin

*) DiMdndulSysahNawawL
!!) Inwa Niwawi $31 -«?$ H. /1233 -1277 M.
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I M A N

Dari Yahya bin Ya’mar r.a.,
kalanya: ”Orang yang mula-

mula bicara di Bashrah menentang ada-
nya ̂ ’Qadar’, ialah Ma’bad Al Juhani.
Maka pada suatu ketika, aku dan
Humaid bin ’Abdurrahman Al Hamai-

ri, sama-sama pergi liaji atau ’umrah.

Kami berdua sepakat, jikalau bertemu . t 5 ^ J , . .
dengan saiah seorang sahabat Rasulul- J > 0
lah saw,, kami akan menanyakan
kepada mereka masalah 'Qadar'. itu.
Justru kami bertemu di dalam masjid i ' C < P i
dengan ’Abdullaii bin ’Umar bin
Khaththab. Kami langsung mendekati
dan mengapitnya di kanan-kiri beliau. J
Dalam pada itu aku telah menduga,
bahwa sahabatku Humaid akan menye-

rahkan pembicaraau kepadaku. Kataku
kepada Abu 'Abdurrahman, 'Telah
muncul di hadapan kita para pembaca
Al Qur’an dan para ilmuwan. Mereka
mendakwakan bahwa 'Qadar' itu tidak
ada. Segala sesuatu terjadi menurut
kudratnya, tanpa didahului 'Qadar'
dan 'Ilmu Allah'." Jawab 'Abdullah
bin 'Umar, ’’Apabila engkau bertemu
dengan mereka, kalakan bahwa aku

1.

- ’ . ' T '

T S . M u d i m I - 0 3
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tidak sependapat dengan mereka.
Demi Allah! Kalaulah mereka mempu-
nyai sebungkal emas, ksmudian etnas
itu dinatlcahkannya, maka Allah swt.
t i d a k a k a n m e n e r i m a n a f k a h m e r e k a

itu schingga mereka bnan dengan
’Qfidar’." Kemudian dilanjutkannya,
"Ayaidai ’Umar bin Khaththab, raen-
ceritakan kepadaku sebagai-berikut:
Pada suatu hari ketika kami sedang
berada di sisi Rasulullah saw., seko-
nyong-kcnyong muncul di hadapan
kami seorang laki-laki berpakaian
sangat putih dan berambut sangat
hitam. Tidak terlihat padanya bekas
perjalanan dan tidak seorang pun di
antara kami yang mengenalnya. Dia
langsui^ duduk ke dekat Nabi saw.,
lalu disandaikannye lututnya ke lutut
Nabi, dan dilctakkannya kedua teiapak
tangannya ke pahanya.” Dia berujar,
’Ta, Muhammad! Terangkanlah ke¬
padaku tentang Islam. ”

Jawab Nabi saw., ’’Islam ialah;

(I) Mengakui tidak ada Tuhan selain
Allah, dan bahwa Muhammad Rasuiul-

iah; (2) Mendirikan shalat; (3) Mem-
bayarzakat; (4)Puasa Ramadhan;dan
(5) Haji ke Baituliah, jika engkau sang-
gup melaksanakannya.
benar!” kata orang itu. Kata ayahku,
’’Kami hetan terhadap orang itu; dia
yang bertanya teta[s dia puia yang me-
ngatakan benar.” Kemudian orang itu
berkata pula, ’Terangkanlah kepadaku
tentang/mon/”

Jawab Nabi saw., ’’Irnaii ialah; (1)
Iman dengan Allah; (2) iman dengan

,v

\ 2 v s 5 ^

*

Engkau
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iuilah! Apakahyangdikatakan/mj/j?” ! « . i ^
Jawab Nabi saw. ”Iman ialah: (1)
Iman dengan Allah: (2) Iman dengan V l t . < .
para malaikat-Nya; (3) Iman dengan ”
Kitab-kitab-Nya; (4) Iman akan me-
n e m u i - N y a ; ( 5 ) I m a n d e n g a n p a r a R a - * i - i - x
suI-Nya; dan (6) Iman dengan berbang.
kit di akhirat.” Dia bertanya pula, O
'Apakah yang dikatakan Islam?” Jawab
Rasulullah saw., ’’Islam ialah; (1) Me-
nyembah Allah- dan tidak mempet- f
sekutukan-Nya dengan yang lain-lain;J\j uU-j
(2) Menegakkan shalat fardhu; (3)
Membayar zalcat wajib; (4) Puasa
Ramadhan Tanyanya pula, "Ya,
Rasulullah !Apakah yang dikatakan ' '
Ihsan?" Jawab Nabi saw., ’’Menyem- Vf.
bah Allah seolah-olah engkau melihat- ' j "^
Nya. SekaUpun engkau tidak meUhat- ̂ \̂̂ VA<\\<
Nya, maka sesungguhnya Dia melihat- ' '
mu.” Tanyanya pula, ’’Bilakah terjadi
hari Kiamat?" Jawab Nabi saw., -
"Orang yang ditanya tidak lebih tahu
daripada yang menanya. Tetapi akan

kuterangkan kepadamu tanda-tanda- ^
nya :(1) Apabila hamba-sahaya pe- ^^
rempuan telah melahirkan majikan-
nya, itu adalah salah satu tandanya; \^ ^
(2) Apabila orang miskin yang hina- j
dina telah menjadi pemimpin, itu juga \S^ ^ '
termasuk tanda-tandanya. (3) Apabila
gembala ternak yang hina, telah ber- ^ \ y
mewah-mewah di gedung nan indah,
itu pun termasuk tanda-tandanya.

Selanjutnya, ada lima perkara
yang tidak seorang pun dapat menge-
tahuinya selain Allah. Kemudian Rasu-
iullah saw. membaca ayat:
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Irmn?" Jawab Nabi saw., ”(1) Iman
dengan Allah; (2) Iman dengan para ^^^ w
malaikat-Nya; (3) Iman dengan kitab-

kitab-Nya; (4) Iman hendak bertemu " ̂
dengan-Nya; (5) Iman dengan para
Rasul-Nya; (6) Iman dengan berbang- y y y z .
kit; dan (7) Iman dengan kadar semua-

’’Engkau benar!” ujar orang itu,
Tanyanya pula, ”Ya, RasuluUah! Apa- ̂
kah yang dikatakan Ihsan?” Jawab y^y 1<fyiy<,c ' ^ y ' < . ■ '
Rasulullah saw., ’’Hendaklah engkau

takut kepada Allah seolah-olah engkau ̂ ,y. f.
melihat-Nya. Sekalipun engkau tidak

melihat-Nya, sesungguhnya Dia me- ■. y y ^\y<,\y
lihatmu.” "Engkau benar!” katanya.

Tanyanya pula, ”Ya, Rasulullah! Bila- ŷ -fy,-f, ,xi .vr
kah teijadi Kiqmat?” Jawab Rasulul-
lah saw., "Orang yang ditanya tentang
hal itu, tidak lebih tahu daripada yang
menanya. Tetapi akan kuterangkan
kepadamu tanda-tandanya; (I) Apa-
bila eiigkau lihat budak perempuan
melahirkan majikannya, itu salah satu
daripada taitda-tandanya; (2) Apabila
engkau lihat orang-orang bodoh yang
miskin menjadi raja di bumi, itu pun C

terimsuk tanda-tandanya; (3) Apabila C
engkau lihat gembala-gembala temak / y - l . < .

telah bermewah-mewah di gedung-
gedung nan indah, yang demikian itu
juga termasuk tanda-tandanya.

Kemudian, ada lima perkara gaib
yang tidak dapat diketahui orang sela-
i n A l l a h . L a l u R a s u l u l l a h m e m b a c a

ayat :

Sesungguhnya Allah, hanya Dia saja-
lah yang mengetahui tentang hari kia-

» »

9 ^



7Riiktis Iilam

mat; DiaUi yang mniuninkan ht^an,
dan yang met^tahui apa yang ada da-
iam lahim. Dan tiada seorang pun yang
dapat mengetaiiid (dengan pasd) apa
yang afan dikeijakannya besok; dan
tiada seorang pun pula yai% dapat mc-
ugctahid di buns mana ia akan mati;
sesmgguhnya Aflah Maha Mengctabia
lag? Maha MengeaaL” (Luqnan :34)

Kemudiaa orang itu pergL Maka
betabda Rataloflah saw., ’'Pang^Uah
orang itu kembali!” Paia sahabat bei-
usaha Tnencannya, tctapi mereka tidak
mendapatkannya lag?. Maka bersabda
RasoiuUah saw., ” I tuiah i ibr i l ! Dia

sengi^ dating bendak mengajarkar
s^ama kepada Anda sekalian, kar«na
Anda tidak ineoanyakannya.”

» £ " 5

C s B i T l a l h a h b i n \ ) b a i d i l i a h

rju, katanya: "Seorang Uki-
bki pendudok Nqed riatarrg kepada
Rasuhdiah aw. deagm mnbut kusut.
Kami mendespr aaianya, tetapi
tidak jeias bagi kami apa yang dikata-
k a m i y a . A k t d m y a d i a m e n d e k a l

kefada Ras^Rah anv., kiranya dia
mtnanyakao perRal hiam. Jawab Ra>
tnfaiaah saw., "Sbalat Jem kali ahari

sensUam.” Tanya omg itu, "Adakah
kew^bsn se ia iD i to?” Jawab
Nabi saw., "Tidak! KccaaK )3u engkau
ism aseognjifcaa diaht sunai.” Kata
b^ao i r ian in f ya, "Psaa bo lan
Ramadhan.'’ Tasya orai^ itsi. **Ada-

4 .

%





9Rukun Is lam

"Allah!” Dia bcrlanya pula, ’’Siapa
yang menjadikan bumi?” Jawab Nabi
saw., "Allah!" Tanyanya lagi, "Siapa-
kah yang menancapkan gunung-
gunung ini, dan yang menjadikan se-
gala isinya?” Jawab Nabi saw.,
"Allah!” Ujar orang itu, "Demi Yang
menjadikan langit dan bumi, dan Yang
menancapkan gunung-gunung ini.
sungguhkah Allah yang mengutus
Anda?" Jawab Nabi saw., "Ya, be*

narl” Kata orang itu pula, "Utusan
Anda mengatakan, kami wajib shalat
l i m a k a i i c s e h a i i s e m a l a m . " J a w a b

6T25/r;:::SS;:5'sp3iS\̂ iNabi saw., "Ya, benar!" Ujar oiang
itu, "Demi Yang telah mengutus Anda,
sungguhkah Allah yang memerintah-
kan kepada Anda?" Jawab Nabi saw.,
"Ya, benar!” Kata orang itu pula,

Utusan Anda mengatakan, bahwa
kaiiii wajib membayar Zakat harta
kami.” Jawab Nabi saw., "Ya, benar!”

Kata orang itu, "Demi Yang telah me-

» »

JifJXiiJisfingutus Anda, sungguhkah Allah yang
m e n j e r i n t a h k a n A n d a ? ”kepada
Jawab Nabi saw., ”Ya, benar!” Ujar
orang itu pula, "Utusan Anda menga-
takan, bahwa kami wajib puasa se-
bulan' Ramadhan seiiap tahun.
Jawab Nabi saw., ”Ya, berur!” Kata

orang itu, "Demi Yang mengutus
Anda, sungguhkah Allah yang meme-
rintahkannya kepada Anda?” Jawab
Nabi saw., ”Ya, benarl” Kata orang
itu pula, "Utusan Anda juga mengata¬
kan, bahwa kami wajib Haji ke Baitul*
lah, apabila kami sanggup melaksana*
kannya.

» >

* !

Jawab Nabi saw., Ya ,
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Dari Jabir r.a., katanya se-

orang laki-laki bertanya kepada
Rasulullali saw., ’’Apabila aku telah
melakukansemuashalat wajib, dan ber-
puasa Rainadhan, aku halalkan yang
hala! dan aku haramkan yang harani,
dan tidak kutambah yang demikian itu
dengan yang lain, dapatkah aku inasuk
surga?” Jawab Nabi saw., ”Ya, da-
pat!” Kata orang itu, ’’Demi Allah!
Tidak akan kutambah yang demikian
dengan yang lain.”

9 .

‘S JU (i-^3 5 ^

fi .

Dari Ibnu 'Umar r.a.,dari Nabi

saw., sabdanya: "Islam dihina
atas lima perkara: Mengesakan Allah,
Mendirikan shalat, Membayar zakal,

Puasa Ramadhan. dan Haji. Bertanya
seorang laki-laki, "Bukankah haji dan
puasa Ramadhan?”
’Umar. ’’Tidak! Tetapi puasa Rania-
dhan dan Haji. Begitulah yang aku
dengar dari Rasulullah saw.” 5)

10.

J a w a b I b n u

5) Daiain Uadis ini (no. 10 dan no.13) discbuik.an urutannya. puasa lebili dahulu,
sesudah itu haji. Tetapi dalam Uadis yang lain inu. 11 dan No. 12), haji disebutkan
lebih dahulu, kemudian puasa. Hal ini inendapai sorotan panjang dari Iman Nawawi
dalatn syarahnya, sehubungan dengan urutan tukun Iman. (Lihat syarah An Nawa¬
wi . 1 :151-152) .
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D r̂i Ibnu ’Umar r.a., dari Nabi
saw., sabdanya: ’’Islam dibina

atas lima perkara :Menyembah Allah
dan mcngkafiri lain-Nya; Mendirikan
shalat; Membayar zakat; HajikeBait;
dan Puasa Ramadhan.

1 1 .

♦ »

JjLj ^ - \ f12. Dari ’Abdullah r.a., katanya
R a s u l u i l a h s a w . b e r s a b d a :

’’Islam dibina atas lima perkara;
’’Pengakuan (syahadat) bahwa tidak
ada Tuhan selain Allah, dan Muham¬

mad hamba-Nya dan Rasul-Nya; Men¬
dirikan shalat; Membayar zakat; Haji
ke Bait; Puasa Ramadhan.”

’Ikrimah bin Khalld mcngabar-
kan kepada Thawus, bahwa

seorang laki-laki bcrkata kepada
’Abdul lah bin Umar r.a. , katanya:

Kenapa Anda tidak pergi berperang?”
Jawab ’Abdullah, ”Aku mendengar
Rasuluilah saw. bersabda, bahwa Islam

dibina atas lima perkara :Pengakuan
(syahadat) tidak ada Tuhan selain
Allah; Mendirikan shalat; Membayar

13.

J1 >
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banyak. Pada suatu ketika datang

kepadanya seorang wanita bertanya ^ ^
perihal ’’nabidzil jarri” (minuman ke-
ras). Jawab Ibnu’Abbas, "Scsun^uh- " "
nya para utusan ’Abdul Qais pernah
datang kepada Rasulullah saw., talu
beliau bertanya kepada mereka: Dari
manakah Anda seka l ian?" Jawab me¬

reka, ’’Kami utusan suku Rabi'ah.

Sclamat datang para utusan; jangan
merasa malu-malu,” ujar Nabi. Kata
mereka, ”Ya, Rasulullah! Kami datang
dari tempat yangjauh. Antacatempat

kami dan tempat Anda ini terdapat ^ ^
perkampungan suku Mudhar yang

masih kafir. Kaini tidak dapat menda- ^ ^ y
tangi Anda kecuali pada bulan-bulan j—
haram. Karena itu berilah kami suatu '1 .. ^ " » -
tugas nyata yang akan kami sampaikan

kepada orang-orang kampung kami y y y
supaya kami masuk surga.” Kata Ibnu

’Abbas, "Rasulullah saw, memerintah- ^^■f''yfy<y '
kan kepada mereka empat perkara, J-*
dan mclarang mereka dari empat per- I^yyf' /-'I fy^yyfy'
kara.” Katanya, "Rasulullah memerin-

tahkan mereka supaya iman dengan
Allah. satu-satu-Nya.’’ Rasulullah saw.

bertanya, "Tahukah Anda sekaUan, f^y . < y y \ ^ y ^ ^ y f
apakah yang dimaksud dengan Iman?”

!«*'//. x'yJyAy y\y yyf ■>y y

Syyyiyr\\ \y'!!\K''/yy'#C<y yy

» »

ib%

Jawab mereka, ’’Allah dan Rasul-Nya-
lah yang lebih tahu.” Sabda Rasulul¬
lah saw.: Syahadal (pengakuan)bahwa
tidak ada Tuhan selain Al lah, dan

bahwa Muhammad Rasulullah; Mendi-

rikan shalat; Puasa Ramadhan; Menye-

rahkan seperlima harta rampasan (ke
Baitul Mai). Rasulullah saw. melarang
mereka membuat arak di dalam labu.
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di daiam gud, di dalam pasu kayu dan
di dalam belanga yang dicat dengan
plinkut. ”Nah, ingatlah dan sampai-
kan kepada angkatan sesudah Anda!”

Dari Mu’adz r.a., katanya: ”Ra-

sulullah saw. mengutusku (ke ,^ y '
negeri Yaman Sabda beliau, ”Eng-
kau akan mendatan^ suatu kaum ahli ' ^"t' '"!>
kitab. Ajaklah mereka mengakui (sya-

hadat) bahwa tidak ada Tuhan selain y y i
Allah, dan bahwa aku Rasulullah. Jika

mereka telah mematuhi yang demiki- ^ "iyyy 't
an, maka ajarkanlah kepada mereka
bahwa Allah mewaiibkan mereka sha- ^ ^ .
l a t l i m a k a l i s e h a r i s e m a l a m . J i k a

mereka telah mematuhi yang demi- ^yj^^,yyy 1 /
kian, ajarkanlah bahwa Allah mewajib- 7ji\l\ >u»\
kan' kepada mereka membayar zakat, ̂ ^^y-f ityyyr ̂ ^yy yyy*
diambil dari oiang-orang kaya mereka

Ulu diberikan kepada orang-brang ,j', y, * y
fakir. J ika mereka tekh mematuhi

yang demikian, maka hati-hatilah eng- ^ yy,ayy ' ' y
kau terhadap harta mereka yang ter- 3̂  itt ji
baik. Dan jagalah dirimu dari doa yy,yy,<fiy;\y^yy,y-e
orang-orang teranlaya, karena antara
dia dengan Allah tidak ada dinding.^) a y ' ' y ^ y

- C ; v - » 3

1 6 .

6) Jauhilah haita mereka yang paling mereka cdntai, jangan diambil apa-apa daripada-
nya. (Syaiah An Nawawi, 1:169)

7) Do'a orang-orang yang teranlaya sangat makbul. (Syarah An Nawawi, 1:167)
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Dari Ibnu ’Abbas r.a., katanya:
’Talkala RasuIuUah saw. me* ^ ^ .

1 7 . NV

ngutus Mu’adz ke negeri Yaman
beliau bersabda: Engkau akan menda-
tangi suatu kaum ahli kitab. Pcrtama-
tama, ajaklah mereka menyembah
Allah ’Azza wa Jalla. Apabila mereka
telah mengenal Allah, sampaikanlah ~
kepada mereka bahwa Allah mewajib-
kan kepada mereka shalat lima kali se-

hari semalam. Apabila yang demikian ̂
telah mereka lakukan, sampaikanlah -
kepada mereka bahwa Allah mewajib-
kan mereka membayar zakat, diambil
dari orang-orang kaya, lalu diberikan
kepada orang-orang fakir. Apabila
mereka telah mematuhinya, maka lak*
sanakanlah itu dan jauhilah harta
mereka yang paling baik.

A J i '

Dari Abu Huiai.al, r.a„ kata. ,,
nya: "Setelah RasuiuHah saw. Jj—o<4:y"Jl5

wafat, dan Abu Bakar r.a. telah diang- - ■ - ' - ! / I i .
kat jadi Khalifah (pengganti), sebagian
bangsa Arab katlr kembali (murtad). *)
’ U m a r b i n K l i a t h t h a b r . a . b e r k a i a

1 8 .

0>k>̂

8) Orang murtad ada dua macam: Pertama, oiang yang keluai daii Islam dan kembali
menjadi kafii. Oolongan ini ada dua kelompok pula: 1) Orang yang menda'wakan
dirinya menjadi Nabi Seperti Musailamah daii Bani Hanifah dan Aswad A1 ’Anasy
sena pengikut-pengikutnya daii penauduk Yaman dan lain-lauv Padadasamya wang-
oiang ini menentang kenabian Nabi Muhammad dan agama yang dibawanya. Orang-
orang ini dipcrangi oleh Abu Bakai r.a., MusaiUmah'tewas di Yamamah dan Aswad
di Shan’a. Para pengskutnya dapat ditumpas secaia tuntas. 2) Orang yang kembali
kafir dengan mengengkari syaii’at Isiam, seperti meninggalkan shalat dan zakat dan
segala petiniah dan larangan yang lain-laia Mereka kafir kembali seperti kafimya
orang-orang jahiliyah.
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padakii, dan dcngan agama yang ku-
bawa. Apabila mereka tclah berlaku -- -'v >
deniikian, daiali dan liarta mereka
harus dilindungi. keciiali apabila mere-
ka melanggar hukum; sedapgkan per-
hitungan mereka terserah pada Allah.”

katanya; ’’Rasulullah saw. ber- ^ t
sabda: Aku diperintahkan supaya me-
meriligi manusia sehingga mereka "f.'-

Dar i ’Abdu l l ah b in ’Umar r.a . .2 0 .

mengaku tidak ada Tuhan selain Allah
dan Muhammad Rasulullah, mendiii-

kan shalai dan membayar zakat. Apa¬
bila yang demikian itu tetah mereka
lakukan, terpeliharalah darah dan
harta mereka olebku, kecuali karena

alasan-alasan hukum; sedangkan perhi-
lungannya terserah kepada Allah.”

' i

Mati dalam Kalimah La i laaha i l lal lah

Dari Abu Malik r.a., dari ba-

paknya, katanya dia mende-
ngar Rasulullah saw. bersabda: ’’Siapa
yang mengucapkan La ilaha illallah, ,
dan dia kafir dengan sembahan selain

Allah, haram harta dan darahnya; sc- ,■/ - i /
dangkan perhitungannya terserah

2 1 .

kepada Allah.”

> * *

Dari Sa’id bin Musayyab r.a.
dari bapaknya, katanya: ”Ke-

2 2 . 71', ♦ _ _
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41:^1

^ s >

tika Abu Thalib hampir meninggai,
Rasululiah saw. datang mengunjungi-
nya. Didapati beiiau di sana teiah
berada Abu Jah! dan Abdullah bin Abi

Umayyah bin Mughirah. Sabda Rasu-
lullah saw., "Wahai, Paman! Ucapkan-
lah La Ilaha Illallah. Yaitu sebuah kali¬

mah, yang aku akan menjadi saksi bag!
Paman nanti di hadapan Allah.” Kare-
na i tu Abu Jahl dan ’Abdul lal i b in Abi

Umayyah berkata, ”Hai, Abu Thalib!
Bencikah Anda kepada agama ’Abdul
M u t h t h a l i b ? ”

inengajarkan dan mengulang-ulang
ucapannya itu, tetapi akhirnya Abu
Thalib mengatakan kepada mereka,
bahwa dia tetap memeluk agama
’Abdul Muththalib, dan enggan mengu-
capkan La ilaha illallah. Sabda Rasu¬
luliah saw., ’’Demi Allah! Akan kumo-

honkan ampun bag! Paman selama aku
tidak dilarang melakukannya.” Lalu
Allah ’Azza wa Jalla menurunkan ayat,
’’Tiada layak bag! Nabi dan bag! orang-
orang yang beriman, meinintakan
ampun (kepada Allah) bag! orang-
orang musyrik, walaupun orang-orang
musyrik itu kaum kerabatnya, setelah
nyata bagl mereka bahwa orang-orang
musyrik itu penghuni neraka.” (Tau-
bah ;113) Kemudian Allah ’Azzawa
Jalla menurunkan pula ayat yang ber-
talian dengan peristiwa Abu Thalib.

a J u C -

Rasululiah terus saja

«
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Firman Allah kepada Rasuluilaii saw.,
”Sesunggulinya engkau tidak berwe- " ' '
nang menunjuki orang yang paling
engkau cintai Hu, tetapi Allah yang "
bcrwenang menunjuki siapa yang dike-
hendaki-Nya. Dia lebih tahu siapa yang
pantas niendapat petunjuk.” (Al
Qashah :56).

! « C

- C f23. Dari Abu Hurairah r.a., kata-

nya Rasuluilaii saw. bersabda ,

kepada pamannya, ’’Ucapkanlah La^
ilaha Illaliah, aku menjadi* saksi bagi'''' ( _ ^
Paman nanti di hari kiamat terhadap
ucapan Paman itu.” Jawab Abu Tha- *

’’Kalaulah orang-orang Quraisy

kuucapkan kalimah itu di hadapanmu,. ' » ( v
agar tercapai apa yang engkau ingin- ” '
kan.” Lalu Allah swt. menurunkan - ^ - . i
aya.: -Sesungguhnya engkau tidak * » l
berwenang menunjuki orang yang
■mgkau cintai, tetapi Allah-Iah yang
berwenang menunjuki orang yang di-
kehendaki-Nya.” (Al Qashah :56).

I

l ib.

sulullah saw. bersabda: ”Ba- '
ti’igsiapa mati dalam keadaan dia
!ikin bahwa tidak ada Tuhan selain ' y . y

2 4 . Dari ’Usman r.a., katanya Ra-

\llah, maka dia masuk surga.”

')) Tabuk, suaiu tempat di dekal Syam.
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’’Isilah kanloiig perbekaian Anda
masiiig-masing!” Lalu mereka mengisi
semua kantong perbekaian mereka, se
liingga tidak ada satu kantong pun
yang ketinggalan; bahkan seinuanya
terisi penuh. Sesudah ilu mereka
makan beisama-sama sampai kenyang.
Ternyata sesudah makan, makanan itu
masil i bersisa. Maka bersabda Rasulu!-

lah saw., ”Aku mengaku tidak ada
Tuhan selain Allah dan aku Rasulullah.

Tidak ada seorang jua pun yang
meninggal dengan meyakini kedua pe-
ngakuan itu tanpa ragu, yang dilialangi
masuk surga.”

f y

\ y ~ . j

Dari 'Ubadah bin Shainit r.a.,

katanya Rasulullah saw. ber¬
sabda: "Siapa yang mengucapkan pe-
ngakuan (syahadat): Aku mengaku
tidak ada Tuhan selain Allah salu-satu-

nya, tidak ada sekutu bagi-Nya, dan
b a h w a M u h a m m a d R a s u l u l l a h . d a n

bahwa Tsa hamba Allah, anak waniia

hamba sahaya-Nya, dan Kalimah-Nya
yang ditujukan-Nya kepada Maryam,
dan Ruh daiipada-Nya, 101 dan bahwa
surga dan neraka itu sebenarnya ada,
Allah akan memasukkannya ke surga
melatui saiah satu pintu dari delapan
pintu yangdikehendaki-Nya.”

2 6 .

^ '

10) ’Isa dijuluki denean Kalimah dan Ruh Allah karcna proses kelahiran ’Isa ke diinia
berlainan dengan manusu yang lain. Yailu dengan scpalah kata dari Albh swi.:
"Kun", dan dengan meniupkan Ruh kepada ibunya, Mar.vam.
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Allah dan Muhammad hamba-Nya dan

Rasul-Nya, melainkan Allah mengha- ^ ^ "
ramkannya atas neraka.” Kata Mu-
’adz, ’’Apakah harus kusampaikan ke- "" -
pada orang banyak, supaya mereka . C L S "
gembira?” Ja*ab Nabi saw., "Kalau-
kalau nanti mereka berpangku tangan
saja.” Teiapi Mu’adz menyampaikan-
nya juga ketika dia hampir ineninggal,
karena dia takut berdosa tidak me¬

nyampaikan hadis.”

2 9 . Dari ' I tban bin Mal ik r.a. kata-

nya: ”Aku ditimpa inusibah, f,
yaitu niataku buta.' ’*Karena itu aku

sulullah saw., semoga beliau sudi siialal

di runiaiiku: di mana kemudian tempat > ' " fi s '
shalat beliau itu kujadikan tempat sha-
latku. Kata'Itban melanjutkan, "Nabi
saw. da tang beserta beberapa orang sa-

habat. Beliau niasuk ke rumahku lalu j^ t * *
shalat: sedangkan para sahabat berca-

kap-cakap sesama mereka, yang akJiir- , C y - > » '

i i -

jvkfr!? u>.y I j

11) Salu liwayat menpiakan bahwa 'Itban ini buta. Riwayal yang lain mcngalakan,
dia hanya selcngah haia (Syarah An Nawawi. 1;205).
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nya sampai kepada perihal Malik bin
Dukhsyum. 12) Kata mereka, ’’Aiang-
kah beaar dosanya Malik bin Dukh-
syum.” Mereka ingin, kiranya Rasu- jjj u j 3
lullah saw. mendoakannya supaya dia ^
celaka ditimpa suatu malapetaka.” .
Setelah Rasulullah saw. selesai shalat, i T ?
beliau bertanya, ’’Bukankah dia telah
mengucapkan syahadat, bahwa tidak
ada Tuhan selain Allah, dan bahwa ^ ' ' ' '
aku RasuluUah?” Jawab mereka, ”Dia
mengucapkannya tidak dari hatinya.’
Sabda Rasulullah saw., ’Tidak seorang
jua pun yang mengucapkan syahadat,
bahwa tidak ada Tuhan selain Allah,
dan bahwa aku Rasulullah, yang
masuk neraka atau dimakan api ne-
raka . t 9

Kata Anas, ’’Hadis ini sangat
mengagumkanku. Karena itu kusuruh
anakku menuliskannya, lalu dituiiskan-

» »

n y a .

3 0 . Dari Abu Hurairah t.a.; kata-

nya Rasulullah saw. bersabda: f \ ^ ^
”Iman mempunyai lebih dari tujuh
puluh atau enam puluh cabang. Ca- 1
bang yang utama mengucapkan "La
ilaha illallah ", dan yang paling rendah
menyingkirkan bahaya dari jalan: dan

12) Maiik bin Dukhsyum, seorang Anshar yang dituduh manafik. Ulama betbeda
pendapat apakah dia ikut dalam perjanjian Aqabah atau tidak. Tetapi mereka
sependapat, bahwa dia ikut dalam peperangan Badar dan bcberapa peperangan lain
di pihak Rasulullah saw. Kata Abu ’Umar, "Tidak benar kalau dia munafik.” Rasu-
luilah sendiii menyatakan bahwa imannya benar. Sabda beliau, ’’Bukankah anda te¬
lah menyaksifcan dia mengucapkan La ilaha illallah, hanya semata-mata karena
mengharapkan wajah Allah Ta’ala?’’ (Syarah An Nawawi, 1:206)
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Daci Abu Hurairah r.a., kata-

nya Rasulullah saw., bersab- "^ ' a ^
da: ”Tidak akan dapat masuk surga,
orang yang tidak membuat tetangga- ‘ * ^ ,

3 7 .

nya merasa aman dari fi’il-perangai-
nya yang tidak senonoh.”

Dari Abu Huraitah r.a., kata-

nya Rasulullah saw. bersabda; , , ,ty✓V*x> "'’■'A =f--
’’Siapa yang iman dengan Allah dan

hari kiamat, maka janganlah dia me- ^ ,-
nyakiti tetangganya. Dan siapa yang <Jo

iman dengan Allah dan hari kiamat, ; /
hendak lah d ia memul iakan tamu-

3 8 .

Dan siapa yang iman dengannya .
Allah dan hari kiamat, maka hendak¬
lah dia berkata yang baik atau diam.”

Dari Abu Syuraih Ai Khuza’iy
r.a., katanya Nabi saw. bersab- ,

da: ’’Siapa yang iman dengan Allah 0 ^
dan hari kiamat, maka hendaklah,dia
berbuat baik kepada tetangganya. Si- !-’
apa yang iman dengan Allah dan hari
kiamat, hendaklah dia memuliakan

3 9 .

I j i u

tamunya. Dan siapa yang iman dengan Vi /
Allah dan hari kiamat, hendaklah dia --

berkata yang baik atau diam.”

Dari Thariq bin Syihab r.a., ^
dari Abu Bakar r.a., katanya:

V4 0 .
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’’Orang yang mula-mula mendahulu- j ^
kan kuthbah daripada shalat hari raya, '■"■y >
ialah Marwan. 14), Tiba-tiba seorang
laki-laki berdiri, iaiu memprotes. Kata-" * '

nya, ’’Shalat lebih dahulu, sesudah ilu £jJ'
baru khuthbah.” Jawab Marwan, ”Ca- x-- !
ra seperti itu sudah ditinggalkan, dan
tidak dipakai Jagi.” Kata Abu Sa'id, ' ' '
’’Terhadap kasus ini berlaku apa yang
kudengar dari Rasulullah saw., sabda-
nya: ’’Barangsiapa di antaramu melihal
sesuatu yang mungkar, maka hendak- .

’T ’! " f '
lah dia merubah dengan tangannya; (*J
jika dia lidak sanggup, maka dengan ,
lidahnya; jika tidak sanggup juga, ■‘JK.?
maka dengan hatinya. Dan yang demi-
kian itu adalah yang selemah-lemah
i m a n . ”

Dari ’Abdullah bin Mas’ud r.a.,
katanya Rasulullah saw. ber- ^

sabda: ”Tidak seorang pun di antara j,
Nabi-nabi yang felah diutus Allah se-

4 1 .

belumku, pasti di dalam iimatnya
terdapat golongan Hawariyun dan
para sahabat yang terbina dengan pirn-
pinannya serta patuh pada perintah-
nya. Setelah berlalu beberapa masa,
mereka digantikan oleh angkatan baru
yang pandai berkata tetapi tidak ber-
buat, bahkan mengerjakan apa yang
tidak diperintahkan kepada mereka.

14) Yaitu, Khalifah Marwan. (Syarah An Nawawi, 1:224)

15) Hawariyun, sahabat-sahabat yang selalu patuh dan setia, waspada dan beijuang
tuk agama tanpa pamrih. (Syarah An Nawawi 1: 230)

u t v
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Agama ialah nasihat

Maka siapa yang berjuang menentang
mereka dengan tangannya, itulali
orang mu’min. Dan siapa yang ber-
juang menentang meteka dengan lidaii-
nya, dia juga mu’min, dan siapa yang
menentang meteka dengan hatinya, dia
itu orang mu’min. Sesudah itu, tidak
ada lagi iman walaupun agak seberat
bijibayam.”

Dari Abu Hurairah r.a., kata-

nya Hasulullah saw., bersabda:
”Kamu tidak dapat masuk surga, sebe-
lum kamu ber-Iman. Dan kamu belum

dapat dikatakan mu’min, sebelum
kamu kasih mengasihi satu sama lain.
Sukakah kamu aku tunjukkan jalan
untuk berkasih-kasihan? Galakkanlah

salam antara sesamamu!”

4 2 .

Agama ialah nasihat

i rDari Tamim Ad Dariy, kalanya
Nabi saw. bersabda; ’’Agama

itu ialah nasihat.” Tanya kami: ’’Nasi¬
hat bagi siapa, ya Rasulullah?” Jawab
beliau. ”Bagi Allah,
Nya,!’̂ ^ bagi Rasul-Nya, 18) bagi para
pemimpin kaum muslimin, dan
bagi orang banyak.”

4 3 .

1 6 ) bagi Kitab-

16) Yaitu iman kepada Allah, patuh kepada petiniah dan laiangan-Nya -Allah sendin
t idak bu tuh nas iha t .



3 2 Iman dan maksiat

4 4 . Dari Jarir r.a., katanya: ”Aku
berjanji setia kepada Rasulul-

lah saw. akan menegakkan shalat,
membayar zakat dan memberi nasihat

bagi setiap orang muslim.”

Dari Jarir r.a., katanya; ”Aku
berjanji kepada Rasulullah saw.

akan setia dan patuh, dan memberi
nasihat kepada setiap orang muslim.^
Lalu beliau bersabda kepadaku, ”La-
kukan lah sekuasamu! ”

4 5 .

Iman dan maksiat

Dari Abu Hurairah r.a., kata¬
nya Rasulullah saw. bersabda:

'Tidak sempuma iman seorang pezina
di kala ia berzina, dan tidak sempuma
pula iman seorang pencuri di kala ia
mencuri, dan tidak sempuma pula
iman seorang pemabuk di kala ia
minum khamar;sedangkan pintu tobat
senantiasa terbuka sesudah itu.”

4 6 . ! ✓

^ 9

1") Yaitu, iman baliwa Kitab-Nya ilu sesungguhnya firman Allah, tidak sama dengan
ucapan-ucppan makhluk manapunjuga. Karena itu diagungkan. dibaca, dipahamkan
dan diterima jadi pedoman hidup dunia akhirat, tanpa koreksi sehurufpun.

18) Membenarkan risalahnya.

19) Membantu mereka menegakkan yang hak, mentor dan mengingatkan mereka
dengan caia yang baik dan bijaksana apabila mereka keliru.

20) Mencerdaskan mereka bagi kemaslahatan di dunia dan akhirat. (Syaiah An Nawawi.
1 : 2 3 8 - 2 4 0 )





3 4
Membend bapak

Dari Abu Dzar r.a., katanya dia ^ f ’
raendengar Rasulullah saw. ber- ^

sabda: ’’Siapa yang mend'akwa orang i
lain sebagai bapaknya, padahal dia ^
tahu bahwa itu bukan bapaknya, maka » '
dia itu kafir. Dan siapa yang mendak-
wa sesuatu yang bukan miliknya, maka ' " ’ ■ fi ' '
orang itu tidaktermasuk golongankita

(muslim)|̂ maka tempatnya ialah dineraka, Dan siapa yang memanggil se-
seorang dengan panggilan’’kafir” atau
”musuh Alhh” pâ hai orang yang '
dipanggOnya itu bukan demikian,
maka ucapannya itu kembali kepada
dlrinya sendiri.

SO.

> 9

Membenci Bapak

5 1 . Dari Abu Hurairah, katanya
Rasulullah saw. bersabda:

’’Janganlah kamu membend bapakmu.
Siapa yang bend kepada bapaknya,
ntaka dia kafir.”

^ r5 2 . Dari Sa’ad bin Abu Waqqash ̂
r.a., katanya dia mendengar

Rasulullah saw. bersabda: ’’Siapa yang
mengaku ’’Bapak” kepada orang lain,
padalial dia sadar bahwa orang itu
bukan bapaknya, maka haram surga
baginya.” Kata Abu Bakrah r.a., ”Aku
mendengar pula Rasulullah berkata
d e m i k i a n . ”

f ' '



3 5Mencaci orang mukmin

Mencaci orang mukmin

Dari 'Abdullah bin Mas’ud r.a.,

katanya Rasulullah saw, ber-
sabda: ”Mencaci-maki orang muslim
hukumnya fasik, dan nrembunuhnya
hukumnya kafir.

5 3 .

> 1

Dari 'Abdullah bin 'Umar r.a.,

katanya Nabi saw. bersabda ke-
ketika haji wada’: "Hati-hatilah kamu!
Janganlah kamu kafir kembali sepe-
ninggalku. Di mana sebagian kamu
membunuh sebagian yang lain (perang
saudara)."

5 4 .

' ♦ ^

d oDari Abu Hurairah r.a., katanya
Rasulullah saw. bersabda:

"Ada dua perkara pada manusia, yang
keduanya dapat menyebabkan mereka
k a fi r :

lain). (2)Meratapi mayat.”

5 5

(1) Menccla turunan (orang

j l x f y ^

Dari Jarir r.a., katanya Rasuiul-
lah saw. bersabda: "Apabila se-

seorang hamba-sahaya lari dari maji-
kannya, lepaslah tanggung-jawab maji-
kan daripadanya."

5 6 .

Dari Jarir bin 'Abdullah r.a.,

katanya Nabi saw. bersabda;
5 7 .

d V



3 6 Hujan dan bintang

' ' i .» >

Apabila seorang hamba sahaya laii
dari majikannya, maka shalatnya tidak
d i t e r i m a . ”

Hujan dan bintang
Dan Zaid bin Khalid A1 Juhani

r.a., katanya: ’’Rasulullah saw.
mengitnami kami shalat Subuh di ij
Hudaibiyah, sesudah tadi malam hujan
tumn. Setelah selesai shalat, Nabi saw.
menghadap kepada orang banyak, lalu
betsabda: ’’Tahukah Anda sekalian,
apa yang telah difirmankan Tuhan

Anda?” Jawab mereka, ’’Allah dan
Rasul-Nyalah yang lebih tahu.” Sabda
Nahl saw., ’’Allah berfirman: Ketika
hamba-hamba-Ku bangun pagi-pagi, di
antaranya ada mukmin, dan ada pula
yaftg kafir. Siapa yang berkata, ”Hari
hujan karena karunia dan rahmat
Allah, maka dia itu mukmin (iman)
dengan-Ku, kafir dengan bintang-
bintang. Dan siapa yang berkata, ”Hari
hujan karena bintang ini dan bintang
itu, maka dia kafir dengan-Ku, iman
dengan bintang-bintang.

5 8 . o K

!y*

» >

>

Nabi saw. pernah turun hujan. Maka
bersabda Nabi saw,. ’’Sebagian manu- Y i - i l
sia ada yang bangun pagi dalam keada- J l 5 i
an syukur, yaitu orang-orangyang me- ,
ngatakan, ’’Hujan ini rahmat Allah.” ^

5 9 . Dari Ibnu 'Abbas r.a., katanya:
”Pada suatu ketika di





3 8 Istilah kafir bagi yang meninggalkan shakt

’’Kurang bagaiinanakah akal dan
agama Kami, ya Rasulullah?” Jawab
Rasulullah saw., ’’Adapun kurang akal,
karena kesaksian dua orang wanita
sama dengan kesaksian seorang pria.
Nah, ini bukti kurang akal. Tidak
dapat shaiat beberapa malam dan tidak
puasa (beberapa hari) bulan Rama-
dhan, bukti kurang agama.”

Dari Abu Hurairah r.a., kata-

nya Rasulullah saw. bersabda;
"Apabila anak Adam membaca ayat
sajdah, lalu dia sujud; maka setan
jatuh sambil menangis. Katanya, ”Ce-
iaka aku! Anak Adam disuruh sujud,
maka dia sujud, laiu mendapat surga.
Aku disuiuh sujud, tetapi aku me-
nolak, maka untukku neraka.

62.

» »

Istilah kafir bagi yang meninggalkan
shaiat

Dari Jabir *r.a., katanya dia
mendengar Rasulullah saw. ber¬

sabda: "Sesungguhnya tali penghu-
bung antara seseorang dengan syirik
dan kafir, ialah meninggalkan shaiat.

6 3 .
>

> »

Amal yang paling utama

Dari Abu Hurairah r.a., kata¬

nya seseorang bertanya kepada
Rasulullah saw.: "Amal yangbagaima-

6 4 .



Amal yang paiing utama 3 9

nakah yang paling utama?” Jawab
Nabi saw., ”lman dengan Allah.”
Tanyanya pula, ’’Kemudian apa?" Ja¬
wab Rasulullah saw., "Jihad fi Sabilii-
lah.” Tanyanya pula, "Kemudian apa
lagi?” Jawab Rasulullah saw., "Haji !
yang mabrur.”

Dari Abu Dzar r.a., katanya;

"Aku bertanya kepada Rasu- ^
lullah saw., "Amal yang bagaimanakah aLl .
yane paiine utama?” Jawab beliau:

-V >- '■ V

6 5 .

’Tman dengan Allah dan jihad dijalan- oQ l̂
Nya.” Tanyaku, "Budak yang bagai- '
manakah yang paling utama?'’ 21)

Jawab Rasulullah saw., "Yang disc- ,f^ - > 9 ^ ^
nangi majikannya, dan yang paling
mahal harganya.” Tanyaku, "Jika aku
tidak sanggup?” Jawab Rasulullah
saw., "Menolong orang bertukang, ^ ^
atau menyudahkan bengkalai orang fjpl
yang tak sanggup menyelesaikannya.” "
Tanyaku, "Bagaimana pendapat Anda, j ' i S '
jika aku tak sanggup melakukan se- ^
suatu?” Jawab Nabi saw., "Jagalah ^1 *!«': .
jangan sampai engkau berbuat jahat ! "
kepada orang lain. Maka yang demiki-
an itu merupakan sedekah darimu
u n t u k d i r i m u s e n d i r i .

» »

21) Perlanyaan ini diajukannya. karena Islam menganjurkan uniuk memeidekakan
b u d a k - b u d a k .



Dosa yang paling besar4 0

Dari ’Abdullah bin Mas’ud r.a.,

katanya dia bectanya kepada
Rasulullah saw.: ”Amal yangbagaima-
nakah yang paling utama?” Jawab-
nya, "Shaiat pada waktunya.” ”Ke-
mudian itu apa?” tanyaku.
beliau, ’’Berbuat kebajikan pada ibu-
bapak.” ’’Kemudian itu apa?” tanya-
ku lagi. Jawab beliau, ’’Jihad fi Sabi-
lillah!” Aku sebeuarnya hendak ber-
lanya lagi, tetapi aku cukupkan sede-
m i k i a n . ”

6 6 .

J a w a b

Dosa yang paling besar

Dari ’Abdullah r.a., Katanya dia
bertanya kepada Rasulullah

saw.: ’’Dosa apakah yang paling besar

di sisi Allah?” Jawab Rasulullah saw.,

’’Menyekutukan Allah, padahal Dia
sendiri yang raenjadikanmu.” ’’Yang
demikian itu sangat besar dosanya,”
kataku. ’’Kemudian apa lagi?” Jawab
Rasulullah saw., ’’Membunuh anakmu
s e n d i r i k a r e n a t a k u t m e l a r a t . ” ’ ’ K e ¬

mudian apa lagi,” tanyaku pulai Jawab
beUau, ’’Berzina dengan isteri tetangga-
mu.” 22)

6 7 .

6S. D a r i ’ A b d u r r a h m a n b i n A b u .

Bakrah r.a., dari bapaknya
katanya: ’’Kami berada di sisi Rasulul

2 2 ) L i h a t s u n t A l - F i u q a r . . > a y a t : e a







Apabila mati tidak menyekutukan Allah 4 3

7 4 . Dari Abu Diar t.a., dari Nabi

saw. sabdanya: ’’Jibril ’alaihis-
salam datang kepadaku, laiu dia me-
nyampaikan berita gembira kepadaku:
"Siapa saja dari umatmu yang mati,
sedangkan dia tidak menyekutukan
Allah dengan sesuatu apa pun, dia
masuk surga.” Tanyaku, "Sekalipun
dia berzina dan mencuri?” Jawabnya,
”Ya, sekalipun dia berzina dan men¬
c u r i . ”

Dari Abui Aswad Addili, dari
Abu Dzar r.a., katanya: ”Aku

datang kepada Nabi saw., kudapati
beliau sedang tidur memakai baju ^
putih. Kemudian aku datang lagi,
bel iau masih t idur. Kemudian aku

datang lagi, kudapati beliau telah
bangun. Lalu aku duduk ke dekatnya,
dan beliau betsabda; "Tidak seorang
pun orang yang telah mengucapkan ka-
Umah La ilaha illallah, kemudian dia

7 5 .

mati dalam pengakuannya itu, melain-
kan dia masuk surga.” Aku bertanya,
"Sekalipun dia berzina dan mencuri?”
Jawab RasuiuUah, ”Ya, sekalipun dia
berzina dan mencuri.” Pertanyaan itu
kutanyakan sampai tiga kali. Kali yang
keempat beliau menjawab,
dapat tidak, hai, Abu Dzar!” Kata
Abul Aswad melanjutkan, ’’Sesudah
itu Abu Dzar keluar sambil mengulang-
ulang perkataan Nabi saw. itu, "Tidak
dapat tidak, ;hai Abu Dzar!"

T i d a k







Meratapi mayat4 6

tangannya ke dalam tumpukan hu. ■g!lT<
Setelah diangkatnya kembali, ternyata * > *“!' "
jari-jari bebau basah. Lalu beliau ber- C
tanya, ’’Kenapa begini, hai penjual ' K^ -

makanan?” Jawabnya, ”Kena hujan, A\ !! \fg'.Uy.'Tl
ya Rasutullah!” Sabda beliau, "Menga-
pa Udak ditaruh sebelah atas (yang
basah) supaya dilihat orang! Siapa " ^ ^

yang menipu tidak termasuk golongan- l i "k u . ) »

Meratapi mayat, memukul-mukul pipt
dan merobek-robek baju

Dar i ’Abdul lah r.a. , kalanya
RasuluUah saw. bersabda: ’ ’Ti¬

dak termasuk golongan kami, orang
yang suka memukul-mukul pipi, atau
merobek-robek baju atau meratap de-
ngan ratapan jahiliyah (mcfulung his-
teris).”

8 0 .

D a r i ’ A b d u r r a h m a n b i n Ya z i d

d a n A b u B u r d a h b i n A b u

Musa, keduanya berkata: "Abu Musa
sakit keras sehingga dia pingsan. Iste-
rinya, Ummu ’Abdullah menangis
melulung-lulung. Kemudian, setelah
Abu Musa sadar kembali, dia berkata

kepada isterinya, "Tidak tahukah
kamu bahwa RasuluUah saw. pernah
bersabda: ’’Aku berlepas diri (tidak
bertanggung jawab) terhadap orang
yang meratap, inencukur rambut, 23)
meratap melulung-lulung, dan meratap
merobek-robek baju.”

8 1 .

23) Mencukur rambut, katanya untuk buang $ial



Tidak dipedulikan Allah 4 7

Berita yang mengacaukan

Dari Hudzaifah r.a., katanya
Rasulullah saw., bersabda:

’Tidak dapat masuk surga, orang-
orang yang menyiar-nyiarkan berita "

8 2 . ■ *

untuk mengacau.
r

Orang yang tidak dipedulikan Allah

Dari Abu Dzar r.a., dari Nabi

saw., sabdanya: "Ada tiga go-

8 3 .

longan, di mana Allah tidak akan ber- j !'0 -f
cakap dengan mereka pada hari kia- f*« i* ̂ 5̂ e * * « *

mat. Mereka itu ialah; (1) Orang yang
suka memberi, tetapi suka menyebut-
nyebut pemberiannya itu. (2) Orang
yang menawar-nawarkan dagangannya
dengan sumpah palsu. (3) Orang yang
suka berpakaian beijela-jela karena
sangat luasnya. 24)

- A t
8 4 . Dari Abu Hurairah r.a., kata¬

nya Rasulullah saw. bersabda:
’’Ada tiga golongan, di mana Allah ^
tidak akan bercakap kepada mereka,
tidak menibersihkan mereka daripada
dosa, -Kata Mu’awiyah, juga tidak
akan menengok kepada mereka, 25)
bahkan mereka mendapat siksa yang Q***-^-*^ p fi’
pedih: (1) Orang tua pezina; (2) Raja ' 9
(penguasa) pembohong; (3) Si miskin ^ o»5
yangsombong.”

24) Pakaian bangsa Arab ialah semacam jubah. Ada orang yang suka berpakaian dalam
sampai menyapu tanah, untuk menunjukkan dirinya orang kaya atau bangsawan
linggL Karena itu mereka bangga dengan pakaiannya yang dalam. Rasulullah mela-
rang berpakaian demikian karena yang seperti itu adalah salah satu bentuk kesom-
bongan.

25) Allah tidak akan mengindahkan mereka.



Bunuh d i r i4 8

Dari Abu Hurairah r.a., kata--

nya Rasulullah saw. bersabda: *" ^ ^ -'V'
’’Ada tiga goiongan, di mana Allah
tidak akan bercakap dengan mereka di *
hari kiamat, tidak menengok kepada
m e r e k a d a n t i d a k m e m b e r s i h k a n

mereka daripada dosa, bahkan mereka
mendapat siksa yang pedih: (1) Orang
yang mempunyai kelebihan air di
tengah padang pasir, tetapi dia tidak
mau memberi orang yang kehausan da-
lam perjalanan; (2) Orang yang mena-
warkan barang dagangannya dengan

8 5 .

sumpah palsu sesudah ’Ashar, dengan ^^ ^ ^ ^
mengatakan modalnya sebegini atau
sebegitu. Pembelinya percaya saja,
padahal yang sebenamya tidak begitu.
(3) Orang .yang bersumpah setia kepa¬
da pemimpin untuk mengharapkan ke
untungan dunia. Apabila dia beroleh
keuntungan dipenuhinya janjinya, te¬

tapi apabila tidak, tidak dipenuhinya.

Bunuh d i r i

86 . Dar i Abu Hura i rah r.a . , ka ta-

nya Rasulullah saw. bersabda:
’’Siapa yang bunuh diri dengan senjata
tajam, maka senjata itu akan ditusuk-
tusukkannya sendlri dengan tangannya ̂
ke perutnya di neraka untuk selama-
lamanya; dan siapa yang ounuh diri

dengan racim, maka dia akan me- ^^
minumnya pula sedikit demi sedikit
nanti di neraka, untuk selama-lama-

nya; dan siapa yang bunuh diri dengan
menjatuhkan diri dari gunung, maka
dia akan menjatuhkan dirinya pula

i - y V







51Khianat merusak iman

itu dengan anak panah, menyebabkan
darah banyak keluai sehingga ia
mcninggal. Lalu Tuhanmu berflrman:
Aku haramkan baginya surga.
Kemudian Hasan menunjuk ke masjid
sambil berkata, ’’Demi Allah! Jundab
menyanipaikan hadis itu kepadaku
dari RasuluUah saw. di dalam masjid

! > 2 « )

t » >
i n i .

Khianat merusak iman

9 1 . Dari Umar bin Khaththab r.a.,
katanya:

> 1

K e t i k a perang

Khaibar sedang betkecamuk, sekelom-
pok sahabat datang kepada RasuluUah
saw. Kata mereka, ”Si Fulan syahid.
Si Fulan syahid! Ketika mereka mele-
wati mayat seorang laki-laki mereka
berkata pula, ”Si Fulan syahid.”
Jawab RasuluUah saw., ’’Sesungguhnya
aku meUhatnya berada dalam nereka,
memakai pakaian yang dicurinya dari
harta rampasan yang belum dibagi.”
Kemudian RasuluUah bersabda, ”Hai,

anak Khaththab! Beritahukan kepada
orang banyak; "Tidak dapat masuk
sur^ melainkan orang-orang yang
beriman.” Kata Umar, ”Aku keluar,

lalu kuserukan kepada orang banyak;
Ketahuilah! Sesungguhnya tidak

dapat masuk surga melainkan orang-
orang yang beriman."

4
i t

26) Kuena die dengan tengaja bunuh diii



5 2 Khianat merusak iman

Dari Abu Harairah r.a., kata-
nya: "Kami ikut perang Khai-

bai bersama-sama RasuluHah saw., dan

Allah swt. memenan^an kami. Kami
tidak merampas emas dan perak. Yang
kami rampas ialah harta benda yang
lain, seperti barang-barang rumah-
tangga, makanan dan pakaian. Kemu-
dian kami pergi kc sebuah lembah.
R a s u i u U a h s a w. m e m b a w a s e r t a s e -

orang hamba-sahaya pembcrian se-
orang laki-laki dari Judzam, bernama
Rifa’ah bin Zaid, bcrasal dari suku
D h u b a i b . K e t i k a k a m i b e r h c n t i d i

lembah itu, hamba sahaya;itu berdiri
membuka pelana. Tiba*tiba ia dipanah
musuh, dan mati seketika. Kami ber-

ujar, ’’Alangkah bahagianya dia mati
syaliid!

’’Tidak! Sekali-kali tidak! Demi Allah,
yang diri Muhammad berada di ta.ngan-
Nya, sesungguhnya api menyala pada
baju yang dipakainya, yang dicurinya
dari harta rampasan yang belum
dibagi.” Kata Abu Hurairah melanjut-
kan, ’’Kami semua terperanjat men-
dengai sabda Rasuluilah itu. Semen-
tara itu, seorang perajurit datang
membawa sepotong tah (yang diambil-
nya dari harta rampasan yang belum
dibagi, ialu menyerahkannya kepada
Nabi saw.)” Sabda Nabi saw., ’’Tali
dar i ne raka ! ”

9 2 .

IT’

i i i \

K Z - ySabda Rasului lah saw.,
y





5 4 Bencana setelah dekat kiamat

karena dia telah memotong tangan-
nya.” 27),

Bencana setelah dekat kiamat

Dari Abu Hiirairah r.a., kata-

nya Rasulullah saw. bersabda: ^ g
’’Sesimgguhnya Allah akan meniupkan
angin dari Yaman, lebih lembut dari- ̂
pada sutera. Namun tidak seorang pun
yang tertinggal (iman) di dalam hati-
nya.” Abu 'Alqamah mengatakan
’’Walaupun agak seberat biji bayam?”
Kata Abdul ’Aziz, ”Iman yang seberat
debu pun akan tercabut olehnya.”

9 4 .

Sebelum bencana datang

Dari Abu Hurairah r.a., kata-

nya Rasulullah saw. bersabda:
"Segeiakanlah berbuat amal kebajikan,
sebelum datang bencana yang bagaikan
malam gelap gulita. Pagi-pagi seseorang
masih mukmin, tetapi bila hari petang
dia kafir. Atau petang hari dia masih
mukmin, pagi hari dia kafir. Dijualnya
agamanya karena mengharapkan ke-
untungan dunia.”

j l i i S i

9 5 .

/ » ! y ’ y ’ t y ' a

Hapuskah amalnya?

9 6 . Dari Anas bin Malik r.a., kata-
n y a : 'Setelah turun ayat:

27) Hadis ini met^di dalil bagi Ahli Sunnah, babwa orai^ yang bunuh diri atau menger-
jakan sesuatu maksiat, kemudian dia mati s^telum tobat lebih dahulu, oiang-orang
itu tidak dihukum kafli, hanya disiksa kaieoa dosanya. (Syaiah An Nawawi, 1:318)







5 7Amal sebelum Islam

lullahsaw. melebihibenciku. Ketika Uu

tidak ada yang lebih kuinginkan ke-
cuali menangkapnya lain membunuh-
nya. Kalaulah aku meninggal kelika
itu, tentu aku masuk neraka. Kedua,
tatkala Allah menanamkan Islam ke

dalam dadaku, aku datangi Nabi saw.,
lalu aku' berujar, ’’Ulurkaniah tangan
Anda, aku hendak berjanji setia
(bai’at) dengan Anda.” Beliau mengu-
lurkan tangannya dan menjabat
tanganku sambil berkata, ”Apa mak-
sudmu hai, ’Amru?” Jawabku, ”Aku
hendak masuk Islam dengan syaiat.”
Tanya beliau, ”Apa syaraf yang
engkau minla?” Jawabku, ’’Supaya
segala dosaku diampuni.” Kata beliau,
’’Apakah engkau belum tahu, bahwa
Islam mengliapus segala dosa yang
sebelumnya? Hijrah dan Haji juga
menghapus dosa-dosa yang sebelum-
nya?” Semenjak itu aku merasakan,
tidak ada orang paling cinta kepadaku
m e l e b i l i i c i n t a R a s u l u H a h s a w. D a n

tidak ada orang yang paling terhormat
d i ma taku me leb ih i be l i au . Sebab i t u

aku tak kuasa menatapnya demi untuk
memuiiakannya. Sehingga andaikan
aku diminta orang untuk menggambar-
kan bentuk beliau, aku tak sanggup,
karena aku tak pernah mengangkat
pandanganku kepada beliau. Kalaulah
aku mati ketika itu, sungguh bcsar
harapanku bahwa aku masuk surga.
Ketiga, Kemudian aku menjabat ber-
bagai jabatan pemerintahan, di mana
aku sendiri tidak tahu bagaimana
sesungguhnya keadaanku selama dalam

i

✓

/ !
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jabatan-jabatan itu. Karena itu jika aku
maii, jangankh jenazahku diantar " ^ ^ >
para wanita peratap dan jangan pula |j- .̂»|3/f’
membawa api, Apabila aku telah ~ ' '
dikubur, timbunlah jenazahku dengan
tanah sampai rata, kemudian tung- ' ' ' '
gulah kira-kira selama orang menyem-
belih kurban dan membagi-bagikan ̂
dagingnya, supaya aku tidak kesepian
bersamamu, tatkala aku memikir- ̂
kan jawaban terhadap malaikat yang
dikirim Tuhanmu untuk menanyaiku.”

I ' t f ' C < *

Amal kebajikan orang kafir apabiia
masuk Is lam

Hakim bin Hizam r.a. bertanya

kepada Rasulullah saw., kata- ^ ^ ■iy ^s.e V
nya: ’’Bagaimanakah pendapat Anda^ j'-JlM
tentang perbuatan-perbuatan baik ' ^ "
yang pernah kulakukan pada masa

Jahiiiyah, seperti sedekah, memerde- ^ ^ ^ ” ,
kakan budak dan menghubungkan
silaturrahmi, apakah semuanya itu ’'i . .,. ^

mertdapat pahala atau tidak?” Jawab > 4 ^ ' ( * - 5 1 )
RasoluUah saw., ”Anda masuk Islam !S-'y- »<>!»’ < ^
berkat kebajikan-kebajikan yang telah * <■>* A j , *
Anda lakukan sebelumnya. ”®‘)*

9 9 .

)
"!vLl-l

Iman yang benar dan ikhlas

Dari ’Abdullah r.a., katanya:
"Setelah turun ayat: Orang-

100.

% %

31) Apabila orang kafir masuk Islam dengan sungguh-sungguh, kemudian dia mali seba-
gai muslim, maka amal kebajikannya selama ia masih kafir meivdapat pahala juga
dari Allah swt Dernikian per.dapa! Ibnu Baththal dan para Muhaqiqin lainnya
(Syarah An Nawawi. 1:328)
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orang yang beriman, dan tidak men- \ f
campur adukkan iman mereka dengan - j
p«n^«ifl7«n...(hinggaakhirayat)»),
maka para sahabat merasa sukar ^—* -■ ^ "
memaharrii rnaksud ayat itu. Karena

itu mereka bertanya kepada RasuluUsih ^^ ^ \
saw., ’’Siapakah di antara kami yang
tidak pernah menganiaya dirinya?”
Jawab Rasulullah saw., ’’Bukan begitu! J
Maksudnya iaiah sebagaimana diajar- ^ ^
kan Luqman kepada anaknya, kata-
nya; Hai, anakku! Janganlah kamu ' * "
syirik (menyekutukan Allah), karena
syirik itu adalah aniaya besar.

r> 3J
)

Bis ik-b is ikan hat i

Dari Abu Hurairali r.a., kata-

nya Rasulullah saw. bersabda: ,f, !-f-'/l ,<\y' I
’’Sesungguhnya Allah tidak akan ambil
peduli tethadap umatku, selama yang
berbicara hanya hatinya, tetapi belumJ

!'i » ' v ’ l \ r
102. Dari Abu Hurairah r.a., kata- ^ > 4 ) 0 * ’

nya Rasulullah saw. bersabda: i i
"Allah ’Azza wa, Jalla berfitman ̂ <3i'JW
(kepada malaikat-Nya): ’Apabila t f
hambaku bemiat hendak melakukan

kejahatan, janganlah kamu tuliskan. ^
Apabila telah dilakukannya, tulislah ’ife SwUkĵ ti V^mB’

1 0 1 .

diucapkannya atau belum dilaksana-
kannya.”

32) An'am:82.

33) Luqman: 13. Maksud hadls, jangan dicampui adukkan iman dengan syirik.
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baginya satu kejahatan. Apabila dia
berniat hendak berbuat kebajikan, ' . “ ̂
tetapi belum dilaksanakannya, tuBslah
baginya satu kebajikan. Apabila dilak-
sankannya tuLsIah untuknya sepuluh
kebajikan.”

1 0 3 . Dari Abu Hurarirah r.a., dari
Rasu lu l l ah

A l l ah ’Azza wa Ja l l a be rfi rman :
sabdanya;s a w .

Apabila hamba-Ku berniat hendak
melakukan sualu kebajikan tetapi
belum dilaksanakannya, Aku tulis ^
untuknya sepuluh sampai tujuh ratus ^
ganda kebajikan. Apabila dia berniat "
hendak melakukan suatu kejahatan,
tetapi belum dilaksanakannya, tidak
Ku-tulis apa-apa baginya. Jika dilaksa¬
nakannya, Ku-tulis untuknya satu
kejahatan.”

Dari .\Du Hurairah r.a., kata t
nya Rasulullah saw. bersabda '' *

'A l lah ’Azza wa Ja l la berfi rman:

104.

’Apabila hamba-Ku berkata akan ber¬

buat kebajikan, Aku tulis baginya
(pahala) satu kebajikan, sekalipun
belum dilaksanakannya. Tetapi apabila
dilaksanakannya, Aku tulis untuknya
(pahala) sepuluh kebajikan. Apabila
dia berujar akan berbuat kejahatan,
Aku ampuni dia selama belum dilaksa-

nakannya. Apabila dilaksanakannya, . ^ *
Kutulis untuknya balasan satu kejahat-
an. Sabda Rasulullah saw. selanjutnya; \
"Malaikat berkata: Wahai Tuhan! Ini- 1U
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lah haraba-Mu, dia bermaksud hendak !!f-'/i., f
berbuat kejahatan (padahal Allah me-
lihat).”Jawab Allah, ’’Amatilah dia!
Jika dilaksanakannya, tuliskan baginya ! " \ ^
balasan yang setimpal. Tetapi jika ti-
dak dilaksanakannya, tuliskan baginya * *
pahala satukebajikan, karena dia takur
kepada-Ku.” RasuluUah saw. melanjut-
kan pula sabdanya, "Apabila keislam-
an kamu lebih meningkat, maka tiap- ■ J ^ T f Z ’
tiap kebajikan yang dilakukannya di- \^-** . 1*̂ *̂ *; {“'AA
tuUs (pahalanya) sepuluh sampai tujuh y * ^
ratus ganda. Dan tiap-tiap dia melaku- A \ \
kan kejahatan dituUs 0>alasannya) se- !'T^ ~ ^ Jt
timpal dengan kejahatannya itu sampai
diamati.” ‘

Dar i Ibnu 'Abbas r.a . , dar i

RasuluUah saw., sebagaimana
diriwayatkannya dari Tuhannya Taba-
raka wa Ta’ala, sabdanya:

menulis setiap kebajikan dan kejahat¬
an.” Kemudian RasuluUah menjelas-
kannya :"Siapa berniat berbuat keba¬
jikan tetapi tidak dilaksanakannya,
Allah menuUskan baginya (pahala)
satu kebajikan yang sempuma. Jika dia l
berniat melakukannya ialu dilaksana- A i 4 > i >
kannya, maka Allah menuliskan bagi-

105.

A l l a h

rX )
>
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>

nya (pahala) sepuluh sampai tujuh
ratus gafida kebajikan, alau lebih
banyak. Jika dia berniat melakukan
kejahatan tetapi lidak dilaksanakan- *
nya, AUah menuliskan baginya pahala
satu kebajikan yang sempurna. Jika dia
berniat melakukannya lain dilaks^a-
kannya, Allah menuliskan baginya ba-
lasan satu kejahatan.”

106. Dari Abu Hurairah r.a., kata- ̂
nya para sahabat datang

kepada Rasuluilah saw. lalu mereka
bertanya; ’’Kami merasakan di dalam
hati kami suatu waswas yang amat
berat bagi kami menuturkannya.”
Jawab RasululJah saw., ’’Sesungguh-
nyakah itu?” Kata mereka, ”Ya,
sesungguhnya.” Jawab Rasuluilah
saw., ’’Yang demikian itu ialah suatu

tanda bap iman yang sempurna.”

107. Dari ’Abdullah r.a., katanya:
"Orang banyak senantiasa

bertanya kepada Rasuluilah saw.
tentang hal waswas. Jawab beliau, ”Itu
adalah suatu tanda bagi iman yang
bersih.” **)

34) Mereka merasa berat bertanya karena sangat tafcut terhadap apa yang kadang-
kadaî  datang menjadi waswas bagi mereka, ialah pertanyaan: Siapa yang meî adi-
kan Allah? Meidca tidak mau adanya pertanyaan ini karena iman yang telah ada
dalam dada mereka. Dan karena itu pula mereka berat menyebutkannya kepada Ra¬
suluilah saw. (Syarah An Nawawi, 1: 339)

35) Lihatjugahadisno. 106, 108,109.
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Dari Abu Hurairah r.a., kata-

nya RasuluUah saw. bersabda;
’’Orang banyak senantiasa tanya-ber-

tanya (tentang ini dan itu), sehingga ̂
akhirnya mereka bertanya: "Alam ini
ciptaan Allah; maka siapakah yang
menciptakan Allah?” Sabda RasuluUah

Hendaklah kamu jawab: Aku

1 0 8 .

s a w . ,

iman dengan Allah!

Dari Abu Hurairah r.a., kata-

nya RasuluUah saw. bersabda: y ^ \^ 1
’’Setan akan datang kepada Anda ■*jl
bertanya, Siapakah yang mendptakan Tx ,, f!'<
ini dan itu? Sehingga akhirnya dia VJLJ)j'iA5,5^Ly*
ber^nya, Siapa pula yang mendpta- ^
kah^Tuhanmu itu?” Apabila sudah sam- t
pai ke situ, maka berlindunglah dengan y"* Z
Allah (mengucapkan: A'udzubillahi
mimsy syaithanirrajim), dan sudahi- ^
l a h . ”

1 0 9 .

Ancaman terhadap penunpasan

110. Dari Abu Umamah r.a., kata-

nya RasuluUah saw. bersabda: 4 y^ ^ 4 ' y\
’’Siapa yang merampas hak orang
musUm dengan sumpah, dia wajib ^ f
masuk neraka dan haram baginya X ,

surga.” Lantas seorang laki-laki berta- ^ ^ ^ !'■
nya: "Sekalipun hanya sedikit, ya AJ JUS

Rasullah?” Jawab beliau, ’’Sekalipun yfyy"^ yy ✓» a
hanya seujung sikat gigi dari kayu —
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P«nguasa yang menipu rakyat
114. Dari A1 Hasan r.a., katanya;

”Pada suatu hari, ’UbaiduUah
bin Ziyad datang berkunjung ke
rumah Ma’qii bin Yasar, ketika Ma’qil
sedang sakit yang menyebabkan kema-
tiannya. Kata Ma’qil kepada ’Ubaidul-
lah, ”Akan kusampaikan kepada Anda
sebuah hadis yang kudengar sendiri '' y
daii RasuUuilah saw. Kalaulah aku

yakin bahwa aku akan lama hidup, “ ''
hadis itu belum akan kusampaikan
pada Anda. Aku mendengar Rasulul-
lah saw. bersabda; ’’Seorang hamba 4^
yang dipercayakan Allah memimpin
rakyatnya, tetapi dia menipu rakyat,
maka jika dia mati, Allah mengharam-
kan surga baginya.”

yjr /yy*yf ' ’ i ' - .
yjfAc.

kepada Anda. Aku mendengar Rasulul- -f if <»
lah saw. bersabda: ’’Seorang Amii

115 . Dari Abi Maiih r.a., katanya:
”Pada suatu hari ’UbaiduUah

Ma’qil kepada ’UbaiduUah, '’Kusam¬
paikan kepada Anda se'ouah hadis,
yang kalaulah aku Udak sakit seperti
ini, hadis itu belum akan kusampaikan

akhiiat dia baoleh pahaia seperti pahala oiaiig mati syahid.
3). Orang yang terbunuh dalam perang SabiliUah, teUpi dia mencuii harta rampas-
an yang belum dibagl Otang ini tWak dimandikan dan tidak dishalatkan, tetapi dia
tidak mendapat pahala yang sempurna di akhirat (Syaiah An Nawawi 1: 348)

37) ’UbaiduUah bin Ziyad kelflca itu menjajli Amir (Wali Kota) di Bashiah. <CaUtan
kaki Syarah An Nawawi 1: 349)
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(penguasa) yang menjabat urusan-
utusan kaum niuslimin, apabila dia
tidak bersungguh-sungguh beijuang
bagi kepentingan mereka, dan tidak
membcrikan nasihat, dia tidak akan

masuk surga bersama-sama dengan
m e r e k a . ”

Amanah hilang berangsur-angsiir

116. Dari Hudzaifah r.a., katanya:
" K a m i m e n e r i m a d u a b u a h

hadis dari Rasulutlah saw., yang satu

telah kulihat kenyataannya, sedangkan
yang satu lagi masih kutunggu-tunggu.
Rasulullali saw. bersabda kepada kami,
"Sesungguhnya amanalr itu bertempat
di hati-sanubari seseorang. Kemudian
A1 Qur’an turun. lalu mereka belajar
dari A1 Qur’an dan Sunnah. Kemudian

Rasululiah saw. bersabda pula tentang
hilangnya amanah. Sabda beliau, ”Se-
otang sedang tidur, lalu dicabut
amanah dari hatinya, maka tinggallah
bckasnya seperti noktah. Kemudian ia
tidur lagi, lalu dicabut pula amanah
dari hatinya maka kini tinggallah
bekasnya seperti lepuh yang membeng-
kak di tangan atau di kaki yang ter-
kena bara panas, dan lepuh itu
mengandung air sedikit. Ketika itu,
amanah hampir saja hilang sehingga
orang mencarinya ke mana-mana.

. A .
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✓
dihapus dengan shalat, puasa dan se-
dekah. Tetapi siapa di antara Andase-
kaiian yang pernah mendengar Nabi
saw. berbicara mengenai bencana besar

tyang terjadi seperti gelombang
iaut?” Kata Hudzaifah, ’’Otang ba-
nyak diam saja. Kaiena itu aku ber-
kata: ”Aku pernah dengar!
’Umar, ’’Bagus, silahkan bicara!" Kata

Hudzaifah, ”Aku mendengar Rasulul-
l a l i s a w. b e r s a b d a : ’ F i t n a h m e m b e n -

tang dalam lubuk had manusia sedikit
demi sedikit bagaikan tenunan sehelai
tikar. Had yang menerimanya akan
mendapat bercak hjtam, sedangkan
had yang menolak fitnah itu akan
tetap putih ceraerlang selama langit
dan bumi masih ada. Had yang telah
kena bercak hitam, lama-lama akan
menjadi sangat hitam bagaikan belanga
tertelungkup. Dia ddak lagi mengenai
baik dan buruk, tetapi hanya mengi-
kuti kehendak hawa nafsunya semata-

V
3 9

1 ” K a t a

4 3 X 0

39) Fitnah (bencana) besar teimaksud iaUh perang saudara di katangan kaum muslimin
yang terjadi silih beiganti bagaikan gelombang laut, sesiidah pemerintahan ’Umar
sendiri. Setelah 'Umar tewas di tangan pembunuh yang mendendam, fitnah (benca¬
na) mulai merayap di katangan kaum muslimin karena nafsu hendak meiebut ke-
kuasaan yang ditiup-tiupkan musuh-musuh Islam. Selama pemerintahan Abu Bakar
dan 'Umar, nafsu-nafsu seperti itu dapat ditekan oleh keduanya berkat wfbawa seita
ketajaman pandangan yang dipancarkan iman dan taqwa yang dimiliki keduanya.
Maka dalam hadis ini 'Umar digambarkan sebagai pintu yang terkunci, yang menu-
tup rapat datangnya bencana itu, Tetapi pintu itu sendiri, yakni 'Umar, dipecah (dt-
bunuh) oleh si pendendam yang hanya mengutamakan dendam pribadinya. Setelah
'Umar terbunuh, mulaUah berkembang isu-isu yang mengatakan, bahwa yang ber-
hak menjadi khalifah iaiah keluarga RasuluUah saw. Tetapi nyatanya yang terpilih
sesudah ’Umar iaiah ’Usman bin 'Affan, yang menyebabkan tambah meluasnya isu
tersebut. Akhimya Khalifah 'Usman mati terbunuh karena isu itu, padahal 'Usman
sendiri adaiah mantu RasuluUah pub
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m a t a . ” K a l a H u d z a i f a h m e l a n j u t k a n , ^ *
"Antara Anda dengan berkecamuknya ^
bencana besar itu terdapat sebuah
pintu yang terkunci rapat, namun di-
kuatirkan pintu itu akan dipecahkan
orang,” Tanya Umar, ”Akan dipecah- - T ^ -
kan orang? Bagaimanakah kiranya
kalau pintu itu dibuka saja, barangkali
dapat ditutup kembali dengan baik.”
Kata Jiudzaifah, ’’Pintu itu ialah se-
orang pemimpin utama yang kemudi- ,
an tewai dibunuh orang. Dan hadis ini ^ '
bukanJah sekedar cerita dongeng be-
l a k a . ”

- t

Islam mula-mula asing, dan akan kem¬
bali asing.

11 8 .

- l l A

Dari Abu Hurairah r.a., kata- my., ?^y. 9<’y.m'< <ly. '
nya Rasulullah saw. bersabda:

"Islam pada mulanya asing, dan akan , ,

kembali asing sepcrti semula. Maka l A j U S
berbahagialah kiranya yang terasing.” ! ! - ' ' '

akan kembali asing bagai semula. Dia f
akan kembali kepada dua masjid seba- ^ . ^ * 2 * 0

I WDari Ibnu 'Umar r.a., dari Nabi

saw., sabdanya: "Sesungguh-
nya Islam itu mula-mulanya asing dan

11 9 .

gaimana ular kembali ke sarangnya.”
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''l 'tf't I <1^ ^
akan lerjadi kiamat, selama masih ada J W V —

taj, <! ! !

120. Dari Abu Hurairah r.a., kala-

nya Rasuluilah sa\v. bersabda:

’’Sesungguhnya iman itu akan kembali \
ke Madinah, scperti ular kembali ke
sarangnya.”

Kalau iman telal) t iada

Dari Anas r.a., katanya Rasu-
i u l l a h s a w. b c r s a b d a ; ’ ’ B c l u m

1 2 1 .

orang yang iman kepada Allah di muka
b u m i i n i .

* >

Menyembunyikan iman karena takut

122. Dari Hudzaifah r.a., katanya
”Pada suatu ketika kami bet;^ ̂ v_

ada bersama-sama Rasuluilah saw. 1T~ ̂
Beliau bersabda ’Cobalah Anda "

Kitung untukku berapa jumlalinya
orang-orang Islam! Jawab kanu, Ya, J' “ 1 ' ' - r
Rasuluilah! Apakah Anda kuatir ter-
hadap kami? Kami berjumlah kira-kita ** ^
600 sampai 700 orang.” Sabda Rasu-
lullah saw., "Anda semua belum tahu, T " !"** ' '
kalau pada suatu ketika akan terjadi “ ' X ^

cobaan.” KataHudzaifah,”Bcnarjuga J T ^
sabda Rasuluilah saw. Nyatanya kami .
benar-benar mendapat cobaan, sehing- “ " *
ga kami tidak dapat shalat melainkan
dengan cara sembunyi-sembunyi.”

40) Makna hadis no. 118, 119 dan 120. Islam itu mula-mula tecasa asing dalam masyara-
kat yang serba jahiliyah, dan dianut oleh satu demi satu orang. Makin lama makin
berkembang dan dengan mantap menduduki posisinya dalam masyaiakat, sehingga
kehadiiannya harus dipeihitungkan oleh dunia. Tetapi kemudian dia akan kembali
asing seperti semula. Dalam keadaan begitu, Nabi saw. inengatakan: Betbahagialah
orang yang tcrasing (Islam) itu. (Syarah An Nawawi, 1:359)
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nya katanya Rasulullah saw. bersabda:
■’Ada tigagolongan.di mana mereka di- ' '

® L i f e ;

bed pahala berganda: (i) Ahli Kitab
yang iman dengan nabinya, kemudian
dia bertemu dengan Nabi Muhammad
saw. lalu dia iman dengannya, mengi-
kutnya, dan membenarkannya, maka
orang itu mendapal pahaia dua fcili.
(2) Hamba sahaya yang melaksanakan
kewajibannya terliadap Allah Ta’ala
dan terhadap majikannya, hamba
sahaya itu mendapat pahala dua kali.
(3) LakMaki yang meniiliki hamba
sahaya wanita, lalu diberinya makan,
dididiknya baik-baik, dimerdekakan-
nya lalu dikawininya, maka orang itu
mendapat pahala dua kali.”

Apabila Nabi 'Isa turun

127. Dari Abu Hurairah r.a., kata-

nya RasutuUah saw., bersabda : ^ '
"Demi Allah yang jiwaku di tangan- ,

Nya, sesungguhnya telah dekat masa- *“{ / '
nya 'Isa anak Maryam akan turun di
ten^h-tengah kamu. Dia akan menjadi '
hakim yang adil, akan dihancurkannya
salib, dibunuhnya babi, dihapuskannya "' ". s ' "

pajak, dan kekayaan akan melimpah ^
ruah, sehingga tidak seorang pun lagi ^
yangbersedia menerima pemberian.”

128. Jab i r b in Abdul lah r.a . mende-

ngar Nabi saw. bersabda :
Akan senantiasa ada hingga hari kia-

9 »
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mat, segolongan umatku yang berjuang

menegakkan kebenaran dan mereka C ! > - ' <
pasti menang.” Kata Nabi saw. selan-

jutnya, ’’Sementara itu Nabi ’Isa a.s, ,y J
akan turun ke tengah-tengah umat. ^ ^
Lalu pemimpin-pemimpin mereka ber- ^ f
kata kepadanya; Sudilah Anda shalat : 0j2-sUJ;̂ ju
dan menjadi pemimpin kami.” Jawab \
Nabi ’Isa a.s., ’’Tidak! Masing-masing
kamu boieh menjadi pemimpin bagi *
yang Iain, selaku- suatu kehormatan
yang dilimpahkan Allah kepada umat
i n i .

JlS

Iman yang terlainbat

129. Dari Abu Hurairah r.a., kata-
nya Rasulullaii saw. bersabda ;

Beluin akan terjadi kiamat, sehingga
niatahari terbit di Barat. Apabila mata-
hari telah terbit di Barat, manusia akan

iman semuanya. Tetapi ketika itu
imannya tiada berguna lagi, apabila se-
belumnya dia tiada beriman, atau tiada
berbuat kebajikan dengan imannya !* m

ĈuD
) *

i t u .

130. Dari Abu Hurairah r.a., kata-

nya Rasulullah saw. bersabda :
Ada tiga perkara, apabila ketiganya

terwujud, maka iman seseorang tiada ,
berguna lagi, apabila dia belum iman >
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sebelumnya, atau tiada berbuat ke-
bajikan dengan imannya itu. Yaitu :
(1) Apabila matahari terbit di Barat
(2) Dajjalkelua^^ (3)Dabbah (binatang
melata) berkeliaran di muka bumi.

katanyaDari Abu Dzar r.a., !

Nabi saw.bersabda ;’’Tahukah f , y ^
Anda semua, ke manakah matahari itu

pergi?” Jawab mereka, ’’Allah dan » I t ,
Rasul-Nyalah yang lebih tahu.” Sabda

131.

Nabi saw., ”Dia berjalan sampai ke
perhentiannya di bawah ’Arasy, lalu di
Sana dia sujiid. Dia senantiasa sujud
sampai datang perintah: Bangkitlah,
dan kembali ke tempatmu semula! Dia
pun pergi dan muncul lagi di tempat*
nya semula. Kemudian dia berjalan / ^ ^
hingga sampai pula di tempatnya di

bawah ’Arasy, lalu di sana dia sujud ^ y \ \ X
sampai datang pula perintah; Bangkit- ^
lah dan kpmbali ke tempatmu semula. 0^ !’-'r’l I ’ l
Dia pun pergi dan terbit di tempatnya J . J ,
semula. Kemudian ia menggulir pula,
tidak periiah mungkir sedlkit jua pun -
hingga ia sampai pula kembali di tern- / J t . - ^ 4 ’ - ^ ’
patnya di bawah ’Arasy. Sekonyong-

konyong ia mendapat perintah; Bang- l l T ' ' ’
kitM, dan muncuUah di tempat eng-

! t , C l i ' i S - ' ' ■! ' j :

♦ / X r

kau biasa tenggelam. Maka terbitlah ia f,
di Barat.” Sabda Rasulullah saw., ’’Ta¬

hukah Anda semua, pabilakah itu akan
terjadi? lalah pada hari, di mana iman
seseorang tiada berguna lagi, jlka sebe-
lumnya dia tidak iman, atau tidak ber-

9 ^
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buat suatu kebajikan dengan imannya
i t u . ”

Wahyu pertama ^ ^ ^
132. Dari ’Urwah bin Zubair, kata- - I V T

nya’Aisyah r.a„ isteri Rasulul- < t
lah saw. bercerita kepadanya: "Wahyu
yang muia-mula turun kepada Nabi Ji jy
saw. ialah berupa mimpi-nyata waktu W * ^
tidur, yang terlihat jelas uleh beliau
bagaikan cahaya Subuh. Semenjak itu

timbul keinginan di haii beliau liendak i < " t
bersunyi diri. Karena itu beliau pergi ^ A S ^ U J a J l
mengasingkan diri ke Gua Hira’. Di */»U '[<''! ' y y
Sana beliau beribadai beberapa inalam !

'1^3' S-^ ^

sampai perbckalannya habis. Apabila ̂ ^yyyy>'
perbekalannya teiah habis, beliau
pulang ke rumah Khadijah uniuk me-
ngambilnya lagi dan setclah itu beliau

kembali pula ke sana. Keadaan itu ber- y y - y y < y X
langsung beberapa lama, schingga pada
suatu ketika beliau dikejuikan oieh ke- ̂
datangan inalaikal Jibril ke Gua Hira’
itu. Malaikat berkata kepadanya,
"Bacalah!” Jawab Nabi saw., ”Aku
tidak pandai membaca.” Kata Nabi,
"Malaikat itu serta merta merangkul-
ku, sehingga aku kepayahan karena-
nya. Kemudian aku dilepaskannya.
lalu katanya: "Bacalah!” Jawabku,
"Aku tidak pandai membaca.” Karena

^ t ' ' l l ^ » y y f ^

f y \ y ' ' ' . . y . y ! y t y ^ y ^ \ i y < "
e *

■j'
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dill ’Uzza, yaitu anak paman Khadijah,
yang telah mcmciuk againa Nasrani
sejak masa Jaliiiiyah. Dia pandai
mcnyalin buku-buku ke bahasa Arab.
Antara lain dia menyalin Kiiab Injil ke
bahasa Arab sebeiapa yang dapat di-
tulisnya. Dia pun sudah lua dan mata-
nya iclah buta. Khadijah berkata ke-
padanya, "Wahai anak pamanku! De-
n g a r k a n l a h a n a k s a u d a r a m u i n i

(Muliammad) bercerita!” Jawab Wara-
qah bill Naufal. ”Hai, anak saudaraku!

Apakah gerangan yang tclah engkau
alami? Cerilakanlaii!” Rasulullah saw.

lalu mcnceiitakan pengalanian yang
baru dialaminya. Kata Waraqah, ”Itu
adalah malaikat (namus) Jibril a.s.
yang pernah datang kepada Nabi Musa

Wahai, dir iku! Kaiaulah aku

Wahai, kiranya
diriku! Kaiaulah aku masih hidup keti-
ka engkau diusir oleh wargamu .,,
Tanya Rasulullah saw., ’’Apakah me-
leka akan mengusirku?" Jawab Wara-
qah, ”Ya, benar! Tidak seorang pun
yang datang membawa apa (ayat-ayat)
yang engkau bawa itu yang tidak di-
niusiihi. Sekiranya aku masih menda-
pati hari itu, pasti aku akan membela-
mu sekuat-kuatnya.”

il)-? a l i T - J l i s

O’.' \* O’. Asjj

a . s .

nuisih niuda

133. Dari Jabir bin Abdullah A1 An-

shari r.a. (seorang sahabat Ra-
sulutlah saw.), katansa Rasulidiah
pernah 'nenaiaakan tcntang putusnya
wahyu. Sabda bciiau, '’Pad.i sualu he-
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tika, sedang aku berjalan tiba-tiba aku
niendengar suara dari iangit. Karena " " “ "
itu kuangkat pandanganku (ke arah
suara tersebut), maka tampak oleliku '' "
malaikat yang pernah datang kepadaku
di Gua Hira, sedang duduk di kursi ' '
antara Iangit dan bunu.” Sabda Rasu-
lullah saw. selanjutnya,’’Dengan pera- !f ^
saan terkejut bercampur takut, aku se-
gera pulang. Sesampai di rumah, aku , , , ' ' ^

berkata kepada Khadijali, ’’Selimuti liy - - j■ i e -
aku! Seiimuti aku!” Khadijab pun y^-yy . f^. y/. *'y, f
segera menyelimutiku. Sedang aku ber-

selimut itu, Allah Tabaraka waTa’ala ^ , y y y f \
menurunkan ayat ;”Hai, orang yang
berseiimut! Bangunlah, dan betikan
peringatan! Dan Tuhan engkau agung-
kanlah! Dan pakaian engkau bersih-
kanlah (sucikanlah)i Dan perbuatan
dosa jauhilah!” (A1 Muddatstsir :1
5). Sesudah itu wahyu turun berturut-
t u r u t .

, C y y

Per,istiwa Isra’ dan Mikraj
1 3 4 .

>

Dari Anas bin Malik r.a., kata-

nya Rasulullah saw. bersabda ; , ^ f y y ^ y ^ y y
’’Jibril membawakan kepadaku seekor
’Buraq’, yaitu sejenis hewan berwarna
putih, lebih panjang dari keledai dan
lebih pendek daripada baghal. *'*) la
dapat meiompat sejauh mata meman-
dang. Hewan itu lalu kutunggangi sain-
pai ke Baitul Makdis. Sampai di sana
h e w a n i t u k u t a m b a t k a n d i t a m b a t a n

yang biasa digunakan para Nabi. Ke-

42.^

42) Baghal. hewan silang aniaia keledai jantan dengar kuda betina.
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t / ’ y \

mudian aku niasuk ke dalani masjid
dan shalai di siiu dua raka'at. Secelah

aku keluar, Jibril datang membawa
dua buali bejana, yang salu berisi
khamar dan yang saiu lagi berisi susu.
Aku inemilih susu. Kata Jibril, "Anda

memilih yang benar." Kemudian kami
dibawa ke langit. Lalu Jibril minta su-
paya dibukakan pintu. Jibril ditanya,
"Anda siapa?" Sahut Jibril, "Aku
Jibril!” Tanya; "Siapa bersania An¬
da?” Jawab :"Muhammadl" Tanya :
"Sudah diutuskah dia (menjadi Ra¬
sul)?” Jawab: "Ya, benar! Dia sudah

diutus!" Seieiali itu barulah pintu di¬
bukakan iintuk kaini. Sekonyong-
konyong aku berjumpa dengan Adam.
Beliau mengucapkan 'Selainat datang’
kepadaku serta mendo'akanku semoga
b e r o l e h k e b a i k a n . K e m u d i a n k a m i

naik ke langit kedua. Jibril a.s. miiua
dibukakan pula pintu. Lalu dia di¬
tanya, ’’Siapa Anda?” Jibtil inenjawab,
”Aku Jibril!” Tanya; "Siapa betsama
A n d a ? ” J a w a b : " M u h a m m a d ! ” Ta ¬

nya: "Apakah dia sudah diutus?”
Jawab: ”Ya, dia sudah diutus!” Sete-

lah itu barulah pintu dibukakan untuk
kami. Tiba-tiba aku berlemu dengan

dua urang anak dan paman, yaitu ’Isa
anak Maryam dan Yahya bin Zakatia
’alaihimas salam. Keduanya mengucap¬

kan 'Selamat datang’ kepadaku, serta
mendoakan semoga aku beroleh ke¬
baikan. Kemudian aku dibawa lagi
naik ke langit ketiga. Jibril minta di¬
bukakan pula pintu. Dia ditanya.
"Siapa Anda?” Jawab; ”Aku Jibril!”

9y . y '

V

0 ^ 3

bl I j

L-' ’ < ■

y ^
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Tanya: ’ ’S iapa be rsama Anda ' ’ ”
Jawab: ’’Muhammad saw.!" Tanya
’’Apakah dia sudah diutus?” Jawab
’’Ya, dia sudah diutus "Lalupintudi
bukakan bagi Kami. Sekonyong-
konyong aku bertemu dengan Yusuf
a.s., yang kecantikannya seperdua dari
seluruh kecantikan yang ada. Dia me- ^ ^
ngucapkan selamat datang kepadaku,
dan mendoakan semoga'aku beroleh "* >
k e b a i k a n . S e s u d a h i t u k a m i d i b a w a

naik ke langit keempai, Jibril a.s. min-
ta supaya dibukakan pula. Dia dita-
nya, ’’Siapa .Anda?” Jawab, ”Aku

JibrU!” Tanya,’’Siapa bersama Anda?” -J—^
Jawab, ’’Muhammad saw.” Tanya,

’’Apakah dia sudah diutus?” Jawab, Jlsj.*
”Ya, dia sudah diutus.” Seteiah itu, ' '

' f y ' y y _

baiulah pintu dibukakan untuk kami.- * U -
Tiba-tiba aku bertemu dengan Idris a.s. ‘
Dia mengucapkan selamat datang Ke¬
padaku, serta mendoakan semoga aku
bero leh keba ikan . F i rm in A l lah :

"Kami naikkan dia (Idris) ke tempo!
yang ringgi. ”(Maryam :57). Kemudi-
an kami naik ke langit kelima. Jibril

a.s. minta dibukakai. pintu. Dia dita- 4j\>
nya, ’’Siapa Anda?” Jawab, ”Aku ‘ J J "

Jibril.” Tanya: ’’Siapa bersama Anda?” ^
Jawab: ’’Muhammad saw.” Tanya;
’’Apakah dia sudah diutus?” Jawab:
”Ya, dia sudah diutus.” Seteiah itu

< f ' '

p i n tu d i bukakan un tuk kam i . Se

konyong-konyong aku bertemu de-
ngaii Harun a.s. Dia mengucapkan
selamat datang kepadaku, dan men¬
doakan semoga aku mendapat kebaik¬
an. Kemudian kami naik ke langit ke-
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‘liii.: J\5 5 Ĵ1

enam. Lalu Jibr i l minta dibukakan

pintu. Dia ditanya, ’’Siapakah Anda?
Jawab: ”Aku Jibril.” Tanya; ’’Siapa
bersama Anda?

i t

J a w a b : " M u h a n v

mad.” Tanya: ’’Apakah dia sudah di-
utus?” Jawab: ”Ya, dia sudah diutus.
Sesudah ilu barulah pintu dibukakan
untuk katni. Sekonyong-konyong aku
bertemu dengan Musa a.s. Dia mengu-
capkan selamat datang kepadaku, dan
inendoakan semoga aku mendapat ke-
baikan. Kemudian kami naik ke langit
ketujuh. Jibril minta dibukakan puh
pintu. Dia ditanya, ’’Siapa Anda?” Ja-
wab; ”Aku Jibril.” Tanya: "Siapa ber¬
sama Anda?” Jawab: "Muhammad

saw,” Tanya; ’’Apakah dia sudah di¬
utus?” Jawab: ”Ya, dia sudah diutus.

Sesudah itu, lalu pintu dibuka untuk
kami. Tiba-tiba aku bertemu dengan
Ibraiiim a.s. sedang bersandar ke Baitul
Ma'mur, di mana 70.000 maiaikat se-

tiap hari niasuk ke dalamnya dan me-
reka tidak pernah kembali iagi dari
s i t u . K e m u d i a n J i b r i l m e m b a w a k u k e

Sidratui Muntaha, mendapatkan se-
batang pohon yang daunnya seperti
telinga gajah, dan buahnya sebesar
kendi. Setiap kali ia tertutup dengan
kehendak Allah, ia beruhah sehingga
tidak satu pun makhluk Allah yang
sanggup mengungkapkan keindahan-
nya. Lalu Allah menurunkanwahyu ke
padaku, mewajibkan shalat 5U kali se
har i scnu lam. Sesudah i t u aku tu run

ke tempat Musa a.s. Musa bertanya,
”Apa yang teiah diwajibkan Tuhanmu
kepada umatmu?” Jawabku, ’’Shalat

> 9

f t

Asj

t »

■ " L '
1 - ^ . A
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SO kali.” Kata Musa, ’’Kembalilah ke-

pada Tuhanmu, mintalah keringanan,
karena umatmu lldak akan sanggup **!
melakukannya. Aku sendiri telah men-
coba terhadap Pani Israil.” Kata Nabi
saw., ”Aku kembali kepada Tuhanku,
laJu aku memohon, ’Ya, Tuhan! “sri-

lah umatku keringanan!’Maka Allah
menguranginya lima." Sesudah itu aku
kembali kepada Musa. Kataku, ’’Allah ".
menguranginya lima.” Kata Musa,

"Umatmu tidak akan sanggup menu- ^ f-' ,■ ^ ^
naikannya sebanyak itu. Karena itu . L 1
kembalilah kepada Tuhanmu dan min- *
talah keringanan.” Kata'Nabi saw. se-

lanjutnya, ”Aku jadi berulang-ulang ̂ ^
pulang pergi antara Tuhanku Tabaraka
wa Ta’ala. dengan Musa, sehingga akhir- " ' "
nya Allah berfirman: "Kesimpulannya
ialah shalat lima kali sehari semalam. '—

Bagi liap-tiap satu kali shilat, sama ^a,
nilainya dengan sepuluh shalat; maka ̂
jurrJah nilainya 50 juga. Dan siapa - ' , s - <
yang bermaksud hendak berbuat keba-
jikan, tetapi tidak dilaksanakannya, di-
tuliskan untuknya (pahala) satu keba- *"

jikan. Apabik dikksanakaimya, ditulis *l̂ K
baginya (pahala) sepuluh kebajikan. ' *r #- - T ^
Dan siapa bermaksud hendak berbuat
kejahatan, tetapi tidak jadi dUaksana- " > ■ * "- - ■
kannya, tidak akan ditulis apa-apa ( 1 ’ i g
baginya. Tetapi jika dikksanakan- " "

maka ditulis baginya baiasan

V J ’ d

n y a ,

satu kejahatan. Sesudah itu aku turun
kembali ke tempat Musa a.s., lalu ku-
ceritakan kepadanya apa yang difir-
mankan Tuhanku i tu . Kata Musa,

"Kembalilah kepada Tuhanmu, dan
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dan didapatinya Muhammad masih
dalam keadaan pucat.” Kata Anas,
”Aku melihat bekas jahitan itu di dada
Nabi saw.”

membeiah dadaku, kemudian dibersih- ,, ^ , i , ,

kannya dengan zamzam. Sesudah itu

kannya ke dadaku, dan setelah itu , x - !
dadaku dipertautkannya. Kemudlar
dipegangnya tanganku, dan la memba- ..
waku naik ke langit. Ketika kami ̂
sampai di langit dunia, Jibril berkata
kepada penjaga langit, ’’Buka pintu!” ,*■
Tanya penjaga, ’’Siapa itu?” Jawab- ̂
nya, ”Aku Jibril! Tanya: Adakah
orang lain bersama Anda?” Jawab;

”Ya, ada! Bersamaku Muhammad^
saw.” Tanya; ’’Apakah dia sudajt >■ w
diutus menjadi Rasul?” Jawab; ”Ya,

dia sudah diutus.” Maka terbukalah , \ ^
pintu untuk kami. Ketika kami telah <1
sampai di langit dunia. tiba-tiba kami ^ ^ ^ '
melihat seorang laki-laki, yang di
kanan kirinya tampak menghitam.

Apabila dia melihat ke sebelah kanan- y.
nya dia tertawa, dan apabila dia meli
hat ke sebelah kirinya dia menangis

1 3 7 . Abu Dzar r.a. mengabarkan
bahwa Rasulu l lah saw. be icer i -

ta: ”Pada svatu ketika, waktu aku

masih di Makkah, atap rumahku tiba-
tiba terbuka. Lalu Jibri l a.s. turun dan

diambilnya sebuah bejana etnas penuh
berisi hikmah dan iman, lalu dituang-

Dia berujar kepadaku, ’’Selamat
datang, hai Nabi dan anak yang saleh.” —
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3^wahai Nabi dan anakyang saieh.” Akui ! {
bertanya kepada Jibril. "Siapa ini?”
Jawab Jibri l , ”Ini Idris!” Kata Nabi

saw. selanjutnya, ’’Kemudian aku ber-
temu dengan Musa a.s.” Kata Musa ^ ^
kepadaku, ’’Selamat datang, wahai T ^
Nabi dan anak yang saieh.” Aku ber- ' t t : *
tanya, "Siapa ini?” Jawab Ibril, ”Ini

Musa!” Kemudian aku bertemu . £ j S X \ i
dengan ’Isa a.s. Kata ’Isa, "Selamat - J w
datang Nabi dan anak yang saieh.”
Tanyaku, "Siapa ini?” Jawab Jibril,

Ini ’Isa Ibnu Maryam.” Cerita Nabi
saw. selanjutnya, ’’Kemudian aku
bertemu dengan Ibrahim a.s.” Kata-
nya, ’’Selamat datang, wahai Nabi dan
anak yang saieh.” Aku bertanya,
"Siapa ini?” Jawab, ”Ini Ibrahim!
Kata Ibnu Syihab, Ibnu Hazm menga-
t a k a n b a h w a I b n u ’ A b b a s d a n A b u

Habbah AI Anshari r.a., kedua-duanya
berkata, bahwa Rasulullah saw. pemah
bercer i ta : ’ ’Kemudian aku d ibawa naik

ke Mustawa, di mana aku mendengar

i l i a!>!

» »

» »

✓ ✓

bunyi coretan kalam.” Kata Ibnu "k
Hazm dan Anas bin Malik, Rasulullah O ' .
saw. mencer i takan : La lu A l lah mewa-

Jibkan atas umatku shalat SO kali
sehari semalam. Setelah itu aku kem-
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1 3 8 . Dari Malik bin Sha'sha’ah r.a.,
d a l a mp e n n m p i n

kaumnya, katanya Nabi saw. bersabda:
Ketika aku sedang berbaring di tern-

pat tidur dalam keadaan antara tidur
dan bangun, tiba-tiba aku mendengat
seseoiang berbicara, lalu dia menda-
tangi dan membawaku pergi. Kemudi-
an aku dibawakannya sebuah bejana
emas berisi air zamzam, lalu dibelah-

nya dadaku dan sini hingga ke sini.
Tanya Qatadah, ’’Hingga mana dibe-
lahnya?” Jawabnya, ’’Hingga bawah
peiutnya.

hatiku, dan dibersihkannya dengan air
zamzam. Sesudah itu diisinya dengan
i m a n d a n h i k m a h . K e m u d i a n a k u

seorang

C>

M

Lalu dikeluarkannya

fJ-J s'idibawakannya seeker binatang berwar-
na putih yang disebut Buraq', iebih
besar daii keledai tetapi Iebih kedl
dari baghal. Apabila binatang itu
meiompat, maka lompatannya sejauh
mata memandang. Lalu aku dinaikkan-
nya ke punggung binatang itu, dan
sesudah itu kami pergi hingga sampai
ke langit dunia. Lalu Jibril a.s. minta
supaya dibukakan pintu. Dia ditanya,

Siapa itu?” Jawab Jibril,

J i b r i l !

A n d a ? ” J a w a b : ’ ’ M u h a m m a d s a w. ! ”

Tanya: ’’Apakah dia sudah diutus?”
Jawab :Ya, sudah!” Sesudah itu baru*

lah penjaga membukakan pintu untuk
kami seraya berkata, ’’Selamat datang
tamu agung!” Kata Nabi saw. selanjut-

) »

A k u
»

Tanya: Siapa betsama
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5^ OjJ* i^3

nya, "Kemudian kami bertemu dengan
Adam a.s., sesudah itu di langit kedua
dengan ’Isa dan Yahya a.s., di langit
keliga dengan Yusuf, keempat dengan ''
Idris, dan di langit kelima dengan
Harun aj. Kami terus juga pergi,
hingga sampai ke langit keenam. Di
Sana kami bertemu dengan Musa a.s.
Aku meraberi salam kepadanya, dan
dia menjawab salamku pula. "Selamat
datang saudara yang saleh dan Nabi
yang saleh," ujarnya. Ketika aku telah
berlalu daripadanya, dia menangis.
Lalu dia ditanya oleh suara yang di-

dengar, ’’Kenapa Anda menangis?” ̂
Jawab Musa a.s., ”Ya Allah, Engkau
mengutus anak ini menjadi Rasul
sesudahku. Tetapi umatnya lebih
banyak yang masuk surga daripada
umatku.” Kemudian kami pergi pula
hingga sampai ke langit ketujuh. Di
Sana aku bertemu dengan Ibrahim a.s.
dan melihat empat buah sungai yang
dua sumbernya kelihatan dan yang dua

* / < V
!

laei tidak kelihatan. Aku bert^nya, ' i i - - " - i■■“a, Jibril! Sungai apakahj?” Jl. .^_l
■ i t

Jawab Jibril, ”Dua sungai yang tidak
kelihatan sumbernya, ialah dari surga
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sedangkan dua lagi yang kelihaian
sumbernya, ialah sungai Nil dan su-
ngai Furat." Kemudian aku dibawa

naik ke Baiiul Ma'mur. Aku bertanya
kepada Jibrll, ”Apa ini?” Jawab Jibril, ' ' ? » ! e V * ” ' i - '
"Ini BaituI Ma’mur, Setiap hari lujuh
pulul) ribu malaikal niasuk ke dalam, i C y ' < \ X ' '
dan apabila mereka keluar mereka

lidak akan- kcmbali lagi ke dalam ! ' ' ’ ' ’ t i *
untuk selaiua-lamanya.” Kemudian

aku diberi dua buali bejana, yang satu i
berisi khainar dan satu lagi berisi susu.

Telapi aku justeru meniiiih susu. Kata- ^y »

Pilihan anda sungguh (epat!n y a ,

Kemudian diwajibkan kepadaku shaiat
SO kali sehari semalam sebagalmana

telah d icer i takan.

Dari Ibnu Abbas r.a., katanya;
"Kami berjalan bersama-sama ** # *y* '*!

dengan Rasulullah saw. antara Makkah
dan Madinah, melewati sebuah lem-

bah. Nabi saw. bertanya, "Lenibah apa
ini?" Jawab para sahabat, "Lembah
Azraq.” Sabda Nabi saw., ”Aku seper-
ti menampak Musa a.s. (Nabi menye- ̂ .
butkan warna kulit Nabi Musa, ram-

butnya, yang kesemuanya tidak hafal
oleh Dawud yang menyampaikan hadis
ini). Dia meletakkan dua buah anak

139.

jarinya di kedua telinganya, sedang
menlnggikan suara mendsaca talbiyah.
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kctika dia meUlui lembah ini. ^3)
Kata Ibnu ’Abbas selanjutnya, ’’Kami ̂ r̂'̂
terus. berjalan hingga sampai kc suatu
puncak, lalu Nabi saw. bertanya; Pun- ^
cak jpa ini?” Jawab para sahabat,
’’Puncak !Wjre>’a’atau puncak ij/r.
Kau Nabi saw., ”Aku seolah-olah

menampak Yunus sedangmengenderai /-."»<> ^ \/
unta merah. Dia memakai jubah bulu,
tali kekang untanya dart serat-serat se-
rabut . Dia mela lu i lembah sambi l

membaca talbiyah.

.s'*/''" < ‘ ' ^ . ' 1 w - ^

■"</'*/''T-' *.t I ' Y / '

140. Dari Jabir r.a.. katanya Rasu-
luUah saw. bersabda: ’’Allah

memperlihatkan kepadaku para Nabi-
nabi. Musa kelihatan olehku, seorang

yang berperawakan mirip dengan keba-
nyakan laki-iaki suku Syanuah. Dan
’Isa Ibnu Maryam a.s. kulihat mirip
dengan 'Urwah bin Mas’ud, dan Ibra¬
him a.s. mirip dengan sahabatmu ini,
yakni diri Nabi saw. sendiri !Kepada¬
ku diperlihatkan juga Jibtil a.s. Ketika
itu dia kubhat mirip den^n Dihyah
(Ibnu Khabfah).”

A t

43) Hadis ini menjadi dalil bagi satu ketompok mazhab untuk menetapkan. sunat mele-
takkan jari di telinga ketika meninggikan suaia dalam adzan. (Syaiah An Nawawi,
1 : 4 0 5 ) .

44) Talbiyah, yaitu membaca 'Labbatk, AUahumma labbaik. La syarika kka labbaik
dan seterusnya.
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!’Ketika aku sedang berada di Hijir,
orang-orang Quraisy bertanya kepada- “ v ! "

ku tentang pecistiwa Isra’dan Mikiaj. Jitli
Antara lain mereka menanyakan data- '" ! '
data tentang Baitul Makdis. Aku
sangat merasa kesulitan, kaiena aku' t\ ' ' ' f ~
tidak dapat menerangkannya dengan
baik. Lalu Allah memperlihatkan " '' ^
masjid itu kepadaku dengan jelas,
sehingga aku dapat menjawab segala
pertanyaan mereka dengan tepat. Aku
teringat pula ketika aku berada di
antara para nabi. Ketika itu Nabi Musa
a.s. sedang shalat. Dia seorang iaki-laki
yang gagah perkasa, bagai kebanyakan a*
Iaki-laki Syanuah. Begiiu pula’Isa Ibnu "" ! : i
Maryam sedang shalat. Dia kelihatan a. Ĵ \
mirip dengan ’Urwah bin Mas’ud Ats '

Tsaqafi. Ibrahim juga shalat. Dia lebih l-\'> \<\̂ J’-TrW .*’̂
mirip dengan sahabatmu ini-yakni diri ■" ^
dar t Nab i saw. send i r i - . Ke t i ka wak tu

shalat tiba, akulah yang mengimami i!" -i- ^ '
mereka. Setelah selesai shalat, lantas
ada yang berkata, ”Ya, Muhammad! ^
Ini adalah malaikat penjaga neraka.

Ucapkaniah salam kepadanya.” Aku f, '
menoleh kepadanya. Tetapi dia telah
mendahuluiku mengucapkan salam.” "" i!' ‘

1 - X - / !

Per ihal mel ihat Al lah

143. Dari Masruq r.a., katanya:
”Pada suatu waktu , ket ika aku

duduk dekat ’Aisyah r.a., dia berkata
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liatan. Dia itu lemah-lembiit tlan Maha i t i _ i ^
Tahu". (An'am: 103) "Dan Tiada se- ^ "' \
orang pun akan dapat berkata-kala
dengan Allah, melainkan dengan “ i "

Dm-Nya iiUisan. lain dengan idzm-Nya ■ ^
diwahyukan-Nya apa yang dikehen-
daki-Nya; sesunggutinya Dia Maha "
Tinggi lagi Maha Bijaksana", (Syura;

51) Kata ‘Aisyah melanjutkan ;(2) J' ^ \
Orang yang mengalakan bahwa Ra- ̂ -t̂
siiliillah saw. menyembunyikan sesua- ^ ^
III ayal dari Kiiab Allah (lidak disam- .$
paikannya). Maka orang iiu sesunggiih- iJ \ ^
nya lelah berbuat kebi.hongan besar

icthadap Allah. Finnan Allah: "Hai, ^
Rasul! Sampaikanlah apa yang diwah- .
yukan kepadamu dari Tuhanmu! ‘ \ ”
Apabila itu tidak cngkaii lakukan,
berarti engkau tidak menyampaikan !> > '
risalah-Nya (tidak inenjalankan tugas j
daripada-Nya". (Al Maidah:67) (3) - f** <J^ ^

'

wahyu. alau di balik labir. aiau diki-

f - '

Orang yang mengatakan bahwa Rasu-
lullah saw. tahu apa yang akan terjadi
besok. Orang itu sungguh-sungguh
lelah tnengadakan suatu kebchongan
besar terhadap Allah. Firman Allah:
"Katakan: Tidak seorang pun di langit
dan di bunri yang mengetahui apa yang
tersembunyi, melainkan
(Naml;65)

144. Dari Masruq r.a., katanya:
"Aku bertanya kepada ’Aisyah

r.a.. ’Bagaimana pendapat Anda ten
tang firman Allah: Kemud ian d ia
mendekat dan ber tambah dekat . Maka

jaraknya kini hanya antara dua anak

T S . M u i U m 1 - 0 8

A l l a h . "
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sisi neraka jahanam. Aku dan umat-
kulah yang pertama-tama melewati ^ - y ' J r ! '
titian itu. Pada hari itu tidak ada yang
diperkenankan berbicara kecuali para 1**^ ■ '
Rasul. Do’a mereka itu,’Wahai, Allah!
Selamatkanlah! Selamatkanlah!” Di

dalam neraka jahanam ada semacam q
kaitan seperti pancing. rundng bagai- ' "

kan duri sa’dan. Pernahkah Anda jlfsemua meUhat duri Sa’dart? Jawab y‘ ^
mereka, ’ ’Pernah, ya

Sabda Nabi saw., "Nah! Seperti duri
Sa’dan itu: tetapi t idak terk i ra-
kiiakan besarnya, selain hanya Allah
yang dapat mengetabuinya. Kaitan itu
akan mengait setiap umat manusia
yang lewat di titian itu tersebab amal
perbuatan mereka. Orang-orang yang

bcriman akan terlepas dari bahaya itu * ^ ’! ' ( ' ' V i ' ' J ' '
sesuai dengan amal mereka, dan ada ‘ ! f t
pula yang dihukum beberapa lama, i r t i t ’ L ' t ' ' ' v - ' l
sampai ia bebas dari hukuman itu.
Setelah Allah selesai mengadili perkara i., U t f t i ' '
para hamba-Nya, la ingin mengeluar-

dengan rahmai-Nya penduduk
neraka yang dikehendaki-Nya. Ulu
Dia memerintahkan para malaikat
supaya mengcluarkan orang-orang"
yang tidak mempetsekutukan-Nya ’tV ! " ! ' U
den̂ n yang lain-lain. Yaitu orang
yang mengakui tidak ada Tuhan selain ^ - ^ t i

Allah. Para malaikat mengenal mereka
yang di neraka itu dengan tanda-tanda
bekas sujud. Sesungguhnya api
memakan tubuh anak Adam di neraka,

selain bekas sujud. Karena Allah meng-

haramkan bagi api memakan tanda
bekas sujud itu. Lalu mereka dikeluar-

R a s u l u l l a h ! "

t
l < « l V

k a n
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jika permintaanmu itu Aku kabulkan
kamu tidak akan meminta la^ yang
Iain- lain.” ’Tidak! Demi kebesatan-

Mu,” kata orang itu berjanji. Lalu dia ^
dibawa ke pintu surga. Setelah ia
sampai di sana, pintu itu terbuka lebar ^ ^
baginya, sehingga ia dapat melihat de-
ngan jelas segala isinya berupa kenik- '' *> ' y^' >' !'
matan dan kebahagiaan. Karena itu dia
terdiam pula seketika, kemudian dia
mendoa pula, ”Wahai, Tuhanku! Ma-

sukkanlah aku ke surga!” Firman Allah ^ y f y
Tabaraka wa Ta’ala, "Bukankah eng-
kau sudah berjanji tidak akan meminta
lagi selain apa yang telah Kuberikan?
Ceiaka engkau hai anak Adam! Alang- * t-* J
kah penipunya kamu!” Jawab orang itu, y * V f ' ' I f
"Wahai, Tuhanku! Janganlah aku dija-
dikan makhluk-Mu yang ceiaka!” Dia -J J
senantiasa mendo’a dan mendo’a --5 *''

seperti itu. sehingga AUah tertawa *c\\̂ A\ W1
karena gembira-Nya. Maka berfirman *" ! !
Allah, ’’Masuklah kamu ke surga!”
Setelah dia bcrada di surga, Allah bcr- 'A#'̂
firman pula kepadanya, "Mintalah apa L * £ ,
yang kau inginkan!” Lalu dia memo- V* —
hon segala yang diinginkannya, sehing-
ga Allah mengingatkannya (membata-
si) ini dan itu. Setelah permintaannya t j * t
terkabul semuanya, Allah Ta’ala ber- O
firman pula kepadanya, ’’Semua per-
mintaanmu telah Kukabuikan, bahkan

akan Ku-tambah sebanyak itu lagi. l-^i ‘ ^ ^ ^ y ' ' - . \
(menurut hadis Abu Sa’id t.a., bahkan
Allah menambah sepuluh kali lipat
permintaannya). y y
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dan masuklah ke sufga!”Kemudiandia
pergi. Tetapi leiap icrbayang olehnya '
surga (elah penuh. Maka dia kembali t j \ > . 4 M f v
lagi seraya berkata, ”Ya, Tuhanku! \ < l x
Kudapati surga lelah penuh.” Allah

berfirman kembali. "Pergilah, dan , A X ' x - X Ty
masuklah ke surga. Untukmu lerscdia a3
lempai sepuiuh kali luas dunia.” Kata

Apakah Engkau tidakorang ilu,
mengulok-ulukku? Engkau adalah Ma-
ha Raja.” Kata ’Abdullah menainbah-
kan, "Aku mciihal Rasulul lah saw.

lertawa, sehingga kelihatan gigi beliau."
Beliau bcrsabda, ’’Dikatakan kepada-
ku, itulah tempai penduduk surga
yang paling rendah.”

Syafa’at (pembekan)

152. Jabir bin ’Abdullah r.a. menga-
barkan bahwa Rasu lu l lah saw.

bersabda: "Sesungguhnya Allah akan
mengeluarkan suatu kaum dari neraka-
kaiena syafa'at (pembelaan).”

13- .J

Dari Anas bin Malik r.a., kata-

nya Rasulullah saw. bersabda:
"Nanti pada hari kiamat, Allah akan
mengumpulkan seluruh umat manusla. /
Ketika Itu mereka saling berkata satu
sama lain. "Bagaimana kalau klta
mohon syafa'at kepada Tuhan kita.

153.
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semoga Dia membebaskan kita dari

tempat ini?” Lalu mereka pergi kepada ^^
Adam a.s. dan berkata, ”Anda adalah

Adam, bapak seluruh umat manusia.

Anda diciptakan Allah dengan tangan- * i 0̂
Nya sendiri, kemudian ditiupkan-Nya^ ^
ruh ke tubuh Anda, dan disuruh-Nya
malaikat sujud kepada Anda, lalu
mereka sujud. Tolonglah kami
memohonkan kelapangan kepada
Allah, semoga kami dibebaskan dari
kesengsaraan yang kami derita ini.”
Jawab Adam a.s., ”Aku tidak sanggup
menolong kamu semua. ”Lalu Adam

menceritakan kesalahannya, yang .✓jKi'? t < ' - \
menyebabkan dia malu kepada Allah.

’’Namun begitu,” kata Adam, ”coba- 'Ui I ^ t t l \
lah datang kepada Nuh a.s., Rasul per- ^ ^
tama yang pernah diutus Allah.” ^
Mereka pergi kepada Nuh a.s., tetapi r'- y ^ ! r »
Nuh juga mengatakan tidak sanggup
membeia mereka karena dia malu

kepada Tuhannya sehubungan dengan
kesalahannya. Namun dia menganjur-
kan supaya mereka datang kepada
Ibrahim a.s., yang dijulukl dengan ’
'Khalilullah' (Kekaslh AUah). Mereka
pergi kepada Ibrahim a.s., tetapi Ibra¬
him juga mengatakan, ”Aku tidak sang¬
gup menolongmu, karena aku malu ke¬
pada Tuhanku karena kesalahanku.

Cobalah datang kepada Musa a.s.” Nabi ̂
Musa juga menyesal tidak sanggup me-
nolong mereka, karena dia malu ke-

i \
".-’I

y - > ’
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laanmu akan diterima.” Lalu kuang-
kat kepalaku seraya memuji Tuhanku - CT^ \ ■' '
dengan puji-pujian yang diajarkan
Allah kepadaku. Sesudah itu barulah ‘
kumohonkan pembelaan bagi umat
manusia, sesuai dengan ketentuan yang ^ '' ! '
telah digariskan Allah bagiku. Lalu aku
keluarkan mereka dan netaka dan ku- "

masukkan ke surga. Kata Nabi saw.
melanjutkan, ”Aku lupa. apakah kali
yang ketiga atau yang keempat, di
mana sesudah itu aku berkata: ”Ya,

Allah! Tidak ada lagi yang tinggal
dalam neraka, kecuali orang-oiang
yang memang ditentukan A1 Qur’an
iiarus kekal tinggal di dalamnya.”

' - C !

Dari Anas bin Malik r.a., kata-

nya RasuluUah saw. bersabda :
Akan dikeluarkan dari neraka, orang

yang mengucapkan ’La ilaaha illallah',
sedangkan dalam hatinya terdapat
iman seberat biji gandum. Kemudian
orang yang mengucapkan 'La Haaha
illallah’, dan di dalam hatinya terdapat
iman seberat Ijeras. Kemudian yang
mengucapkan 'La ilaaha illallah’ dan
di dalam hatinya terdapat iman se¬
berat debu. ”

154.

a

Dari Abu Hurairah r.a., kata-

nya: ’’Pada suatu hari dibawa
orang kepada RasuluUah saw. rnasakan

1 5 5 .



1 0 9Syafa’at

daging kesukaan beliau, lalu dimakan-
nya. Sesudah makan beliau bersabda, ^ '> ^
Aku adalah pemimpin umat mahusia

di hari kiamat. Tahukah arida, menga- ^

pa Allah mengumpulkan semua umat ^
sejak yang pertaim-tama sampaTyang *" L-̂
terakhir di dalam satu lapangan? Di jj/w
Sana diperdengarkan kepada mereka ^ * "

« >

teriak orang memanggil-manggil, yang f
menyebabkan segala pemandangan ter- * ' T *
tuju kepada mereka; matahari dekat
sekali kepada mereka,sehingga mereka C?" ^
keluh-kesah karena tak sanggup me-
nanggung derita. Mereka berkata se- !' >
samanya, "Tidakkah kamu pikirkan
derita yang kamu alami, mengapa
tidak kamu cari oiang yang dapat
membelamu di hadapan Tuhanmu?”
Berkata yang lain, "Datanglah kepada
A d a m !

lalu kata mereka,

u -t r

Mereka pergi kepada Adam,

,’’Wahai, Adam! !'■"j'
Anda adalah Bapak manusia yang di-
ciptakan Allah dengan tangan-Nya
sendiri. Kemudian ditiupkan-Nya ruh-
Nya di tubuh Anda, dan dipcrintah-
kan-Nya malaikat supaya sujud kepada
Anda, lalu mereka sujud. Belalah kami
di hadapan Tuhanmu. Bukankah Anda
telah menyaksikan bagaimana pedih-
nya penderitaan yang karru alami ini."
Jawab Adam, "Sesungguhnya pada
hari itu Tuhan sangat marah kepadaku. i-^
Tidak pemah Dia marah senrarah ini.
Dia melarangku mendekati sebatang ! r !
pohon, tetapi aku mendurhakai-Nya
Wahai, aku salah! Aku salah! Karena
itu pergilah kepada yang lain. Pergilah
kepada Nuh!" Mereka pergi kepada

I r <

! / <
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Nuh, seraya berkata, ”Anda adalah
Rasul yang pertama-tama dikirim ke
bumi. Dan Allah menjuluki anda
dengan 'Abdan Syakuran’ (hamba
yang bersyukur). Belalah kami di
hadapan Tuhan anda. Bukankah anda
telah melihat bagaimana pedihnya
derita kami?” Jawab Nuh kepada
mereka, ’’Sesungguhnya Tuhanku
sangat marah haii ini. Tidak pernah
Dia semaiah ini sebelum dan sesudah-

nya. Aku mengemban tugas memang-
gil umatku (ke dalam agama Allah).
Tetapi apalah dayaku, aku beidoa agai
u m a t k u d i m u s n a h k a n . K a r e n a i t u

pergilah kepada Ibrahim a.s.!” Karena
itu mereka datang kepada Ibrahim,
lalu berkata, "Anda adalah 'Nabiyullah
wa Khaliluhu' (Nabi Allah dan keka-
sih-Nya) dari penduduk bumi. Karena
itu belalah kami di hadapan Tuhan
A n d a . B u k a n k a h a n d a t e l a h m e l i h a t

penderitaan kami sudah sampai di
puncaknya?” Ibrahim menjawab ke¬
pada mereka, ’’Sesungguhnya Tuhan¬
ku sangat marah padaku hari ini. Tidak
pernah Dia'semarah ini sebelum dan

sesudahnya.” Lalu dia menyebutkan
beberapa kebohongannya dan sesudah
itu dia berkata, ”Wahai, maiang diriku!
Malang diriku! Pergilah kamu sekaiian
kepada Musa a.s.!” Mereka pun pergi
mendatangi Musa a.s. dan berkata ke-
padanya, ”Hai, Musa! Anda adalah

'Rasulu l lah wa Kal i rmtuhu (Rasul

Allah dan kawan-Nya berbicara). Bela¬
lah kami di hadapan Tuhanmu. Bukan-

'a
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kah anda teUh menyaksikan derita
kami sudah sampai di puncaknya?” '

J4J JJjsiJawab Musa a.s., "Sesungguhnya
Tuhanku sedang marah hari ini. Belum
pernah Dia semarah ini sebelum dan
sesudalinya. Aku pernah membunuh
orang yang tidak diperintahkan mem-
bunuhnya. Wahai, malang kiranya aku,
malang kiranya aku! Karena itu te-
muilah’Isa a.s.” Mereka pergi kepada " \
’Isa lalu berkata, ”Hai, ’Isa! Anda ada-
lah RasuluUah. Dan Anda sanggup ber-
bicara dengan manusia selagi Anda ^
masih dalam ayunan. Dan Anda
Kalimah Allah yang ditujukan-Nya x ' i - '
kepada Maryam serta setiup ruh dari-
pada-Nya. Belalah kami di hadapan
Tuhan anda. Bukankah anda telah

melihat penderitaan kami sudah sam¬
pai di puncaknya?” Jawab ’Isa kepada
mereka, ’’Sesungguhnya Tuhanku se¬
dang marah hari ini. Tidak pernah Dia
semarah ini sebelum dan sesudahnya.” ?'\ Jf
Tetapi ’Isa tidak menyebutkan dosa- t 5 * " u ?
nya. Dia berkata, ’’Wahai, malang
kiranya aku. Karena itu pergilah kepa- *'
da yang lain. Pergilah kepada Muham¬
mad saw.” Lantas mereka datang ke-
padaku, lalu berkata, ”Ya, Muham- J i f
mad! Anda adalah RasuluUah dan pe- -
nutup segala Nabi. Al lah telah
mengampuni dosa anda yang lama dan ^
yang baru. Karena itu belalah kami di

V f ' '

. < » - d
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ti JSi j)hadapan Tuhan anda. Bukankah anda
telah melihat penderitaan kami sudah
sampai di puncaknya?” Mendengar
permintaan mereka itu, maka aku
pergi sehingga tiba di bawah ’Arasy. Di
Sana aku sujud kepada Tuhanku. Laiu
Allah membukakan hijab bagiku serta
mengiihamkan kepadaku kalimah-
kalimah pujian dan sanjungan-sanjung-

yang indah terhadap-Nya, yang
belum pernah diajarkan-Nya kepada
orang lain sebelumku. Kemudian
Allah berfirman, ”Ya, Muhammad!

Angkallah kepalamu! Mintalah! Per-
mintaanmu akan dikabulkan. Belalah!

Pembelaanmu akan diterima.” Maka

kuangkat kepalaku seraya berkata,
"Wahai, Tuhanku! Umatku! Umatku!”
Lalu difirmankan Allah kepadaku,
Ya, Muhammad! Masukkanlah ke

surga umatmu yang tidak perlu lagi di-
hisab (diadiU), melalui pintu-pintu se-
belah kanan, sedangkan yang lain,
secara bersama-sama dari pintu-pintu

yang lain.” Demi Allah, yang jiwa
Muhammad di tangan-Nya, sesungguh-
nya jarak antara dua daun pintu dari
pintu-pintu surga itu adalah kira-kira
sejauh antara Makkah dengan Hajar,
46) atau antara Makkah dengan Bush-
r a . ”

' l i t i s
a n

f

i t

y - i t y

46) Hajar, nama suatu dcsa di Madinah. (Syarah An Nawawi, 1:473)
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"Hai, Jibrii! Peigilah kapada Muham-
mad! —dan sesungguhnya Tuhanmu \ ! '

Rasulullah saw. mengangkat kedua <
tangannya seraya berkata, ”Al!ahuma,
umniati, ummati!” (Wahai Allah!
umatku! umatku!) Dan sesudah itu
Nabi saw. menangis. Maka berfirman
Allah Azza wa Jalla kepada Jibrii a.s.,

Tanyalah kepadanya I ,M a h a Ta h u

kenapa dia menangis.” Maka pergilah
Jibrii kepada Nabi saw. menanyakan
kenapa dia menangis. Rasulullah saw.
ialu menceritakan kepada Jibrii kenapa
beliau menangis dan mengatakan:
P a d a l i a l A l l a h M a h a Ta h u . M a k a fi r ¬

man Allah, "Hai, Jibrii! Pergilah ke¬
pada Muhammad, katakan kepadanya:
” A k u a k a n m e i n b o l e h k a n m u m e m b e l a

umatmu dan tidak akan mcngecewa-
k a n m u . ”

‘ - n r162. Dari Anas r.a., katanya: "Se
orang laki-laki bertanya kepada

Rasulullah saw., "Ya, Rasulullah! Di

mana tempat bapakku?” Jawab Nabi
saw., ”Di neraka!” Ketika orang itu
berlalu, Nabi saw. memanggilnya kem-
bali seraya bersabda, "Sesungguhnya
bapakku dan bapakmu di neraka!

♦>

Dari Abu Hurairah r.a., kata¬

nya; ”Ketd<a Albh menurun-
kan ayat; ”Dan peringatkanlah keluar-
gamu yang terdekat” (Syu’ara ;214)
Karena itu Rasulullah saw. memanggil
orang-orang Quraisy. Setelah mereka

163.

berkumpul, ternyata mereka ada dua !< i \ C ^ * 4 l
kelompok, yaitu umum dan khusus. vo
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Karena itu Nabi saw. bersabda; ”Hai, ^
Ban! Ka’ab bin Luay! Selamatkanlah ^
dirimu dari neraka! Hal, Bani Murrah y \ ^ \ ^ { ,
bin Ka’ab! Selamatkanlah dirimu dari ^ \̂
neraka! Hai, Bani’Abdu Syams! Sela- . ' ' V f
matkanlah dirimu dari neraka! Hai. * * ^ '■ ' 5 * ^
Ban i ’Abdu Mana f ! Se lamatkan land i r i -

mu dari neraka! Hai, Bani Hasyim! T^ " !
Selamatkanlah dirimu dari neiaka! * ■ ! *
Hai, Bani 'Abdul Muththalib! Selamat- '^r'***^ '' fV!^ -i
kanlah dirimu dari neraka! Hai, Fathi-

mah! Selamat|canlah dirimu dari nera- i -<.! ■ >
Sesungguhnya aku tidak kuasaI t l t t '

apa-apa untuk membelamu di hadapan ^ . ‘ - i *
Allah kelak, selain hubungan keiuarga '5 l \ *
yang hanya dapat kupenuhi sebaik- - ^

k a ! » ♦

baiknya di dunia ini saja.

Dari 'Aisyah r.a., katanya:
Tatkala ayat: 'Wa andzir ’asyU

ratakal aqrabin' (Syu’ara ;214) ditu- \*uVj
runkan Allah swt., Rasulullah saw. '
berdiii di atas bukit Shafa, lalu beliau

bersabda ;”Hai, Fathimah binti Mu- t' x x -
hammad! Hai, Shafiyah binti Abdul
MuththaUb! Hai. Bani ’Abdul Muth-

thalib! Aku tidak kuasa apa-apa untuk A ^ U - j - c .
membelamu sekalian di hadapan Allah ‘ ^ " ' ' ^
kelak. Karena itu, kecuall sedikit harta

yang kumihki mintalah kepadaku jika
k a m u m e m b u t u h k a n ! ”

164.
» >

1 6 5 . Dari Ibnu ’Abbas r.a., katanya:
”Ketika diturunkan Allah ayat: U5''i''3>5ĉ '?£cP.':̂ -no
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166. Dari ’Abbas bin ’Abdul Muth-

thalib r.a., katanya dia ber-
tanya kepada RasuluUah saw.: ”Ya,
RasuluDah! Adakah betmanfaat kepa¬
da Aliu ThaEb kasih-sayairg dan pem-
belaannya terhadap anda?” Jawab
Rasuiullah saw., ’’Ada! Dia berada da- C)'
lam neraka dengan kedalaman sebatas
mata kaki. Kalaulah bukan karena

pembelaanku kepadanya, dia berada di
tingkat yang paling bawah dalam ne¬
r a k a . ”

cy}ĉ  —nv
Dari Ibnu ’Abbas r.a., katanya
Rasuiullah saw. bersabda :”Se-

kurang-kurang siksa penduduk neraka
ialah siksa yang diderita Abu Thalib.
Dia memakai sepasang terompah yang
membuat otaknya menggelegak.

1 6 7 .

Dari 'Aisyah r.a., katanya : ^ — l l A
”Aku bertanya kepada Rasu-

Ya . R a s u l u U a h ! I b n u

1 6 8 .

9 )

l u U a h s a w. :

Jud’an"*?) di masa jahiliyah gemar
menghiibungkan silaturrahmi dan
member! makan orang-orang miskin.
Dapatkah amalnya itu bermanfaat ke-

47) Ibnu Jud'an, salah seorang pemimpin Quraisy dati Ban! Tamim bin Mutiah, tetma-
suk famili 'Aisyah r.a. Namanya ialah: 'Abdullah. Dia memang seorang dermawan
yang suka menolong dan suka menghubungkan silaturrahmi. Namun dia tetap di
dalam neraka, karena dia meninggal di dalam kekafirannya.
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padanya?- Jawab beliau, ’’Tidak! *. r.
Karena dia tidak periiah inengucapkan J S
selama hidupnya: ’Wahai , A l lah!
Ampunilah segala dosaku di hari kia-
m a t ke l a k . ”

Masuk surga tanpa hisab (tatipa diadili)

169. Dari Abu Hurairah r.a., kata-
nya Rasulullah saw. bersabda ;

"Ada lujuh puluh ribii orang umatku f K ' '■ ' y
yang akan masuk surga tanpa dihisab
(diadili).” Mendengar sabda Nabi itu,
lalu seoraiig laki-laki berkata, "Ya, Ra-

sulullah! Doakanlah kepada Allah sc- ,_/» ' i <
moga aku termasuk di antara mereka." J _
Maka Nabi saw. laju mendoakannya,
’'Wahai, Allah! Masukkanlah dia di an- V
tara mereka!” Laki-laki yang lain me-
minta pula, ”Ya, Rasulullah! Doakan
iah kepada Allah, semoga aku terma¬
suk di antara mereka.” Jawab Rasu-

luliah saw.,.”Engkau telah didahului
’Ukasyah.”

170. Dari Sa’id bin Musayyab, Abu
Hurairah r.a. mengatakaii bah-

wa dia mendengar Rasulullali saw.
bersabda :’’Nanti akan masuk surga
satu rombongan umatku, terdiri
dari tujuh puluh ribu orang. Muka
mereka bersinar-sinar bagaikaii cahaya <
bulan purnama. Kata Abu Hurairah se- 3
lanjutnya, "Mendengar sabda Nabi itu,
Ukasyah bin Mihshan A1 Asadi serta-

merta berdiri sambil mengacungkan
tanganny^ dan berkata; 'Ya, Rasulul- \f-—

lah! Doakanlah kepada Allah, semoga «/* 1 *f
aku termasuk dalam rombongan mere-

fi y
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ka.” Lalu Rasulullah saw. mendoakan- f <■«

nya, "Wahai. Allah! Masukkan dia di
antara mereka.” Kemudian berdiri ^
pula seorang laki-laki Anshar, katanya,

"Ya, Rasulullah! Doakan pulalah j
kepada Allah, semoga aku lermasuk di lT "
antara mereka.” Sabda Rasulullah J« i/i *!f*.
saw., ’’Ukasyah telah mendahului

cP.ov^eo -̂w'171. Dari ’Imran Ibnu’Hushain r.a.,

katanya Rasulullah saw. ber-
sabda: ’’Kelak, akan masuk surga tujuh
puluh ribu orang umatku tanpa dipe-
riksa. Para saiiabat bertanya, ’’Siapa
mereka itu ya, Rasulullah?” Jawab
Rasulullah saw., ’’Mereka ialah orang-

orang yang tidak berobat memakai
jampi-jampi, tidak mempercayai suara
burung (tathayyur), tidak berobat
dengan tusukan besi panas (Kai) tetapi
mereka tawakal kepada Tuhan mere-

&

t )

ka .

i*'' * ! 1 ' ’ ' - mDari Abu Hazim, dari Sahal bin
Sa’ad r.a., katanya Rasulullah

saw. bersabda: ’’Kelak, akan masuk

surga tujuh puluh ribu orang umatku,
sambil berpegang-pegangan tangan satr
sama lain. Mereka masuk bwrsamaan,

tidak dahulu mendahului; muka mere-

17.2.
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Keutamaan dan wajib wudhuk

i
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- \ V iKeutamaan dan wajib wudhuk

174. Dari Abu Malik A1 Asy’arir.a.,
katanya Rasulullah saw. ber*

sabda; ’’Kebetsihan itu sebagian dari
i m a n . M e m b a c a ' A l h a m d u l i l l a h "

pahalanya sepenuh timbangan. Mem¬
baca 'Subhanallah wal hamduHUah'.

pahaJanya sepenuh ruang antara langit y/.
dan bumi. Shalat itu 'cahaya, sedekah
itu adalah bukti, sabar itu adalah sinar.
Qur’an akan menjadi hujah (alasan)
bagimu atau alasan yang ditujukan
kepadamu. Setiap orang pagi-pagi men*
Jual dirinya, ada yang menyelamatkan-
nya dan ada pula yang membinasakan-
nya.”

f * - '

>ki4

4 *
Dari Ibnu 'Umar r.a., katanya: ^

”Aku mendengar Rasulullah ̂
saw. betsabda: 'Tidak diterima shalat

seseorang tanpa suci, dan tidak diteri¬

ma sedekah yang berasal dari kejaha-
tan (seperti mencuri. menipu, meng-
gelapkan atau korupsi, rampok, judi
dan sebagainya).

1 7 5 .

176. Dari Abu Hurairah r.a., kata¬
nya Rasulullah saw. bersabda;



123Cara wudhuk

"Tidak diterima shalat seseorang
kamu, bila berhadas, sebelum dia ber-
wudhuk lebih dahuiu.

Ca ra wudhuk

Humran, hamba sahaya ’Usman
bin ’Affan r.a. menceritakan,

bahwa 'Usman minta air untuk ber-

wudhuk. Mula-mula dicucinya kedua

telapak tangannya tiga kali. Sesudah » ^ ^
itu dia berkumur-kumur dan mema- f *

sukkan air ke hidung. Kemudian dia - » 9
mencuci muka tiga kali. Sesudah itu y \ .

mencud langan kanan hingga siku tiga ^^ < !
kali. Sesudah itu mencud tangan kiri ^
seperti yang kanan. Kemudian menya- ' ■ *

pu kepala. Kemudian mencud kaki '^r
kanan hingga dua mata kaki tiga kali, ^✓r *.«^iT x*StV<* >f
Kemudian mencud kaki kiri seperti
yang kanan. Sesudah itu dia berkata,

"Seperti itulah kulihat Rasulullah saw. f V
berwudhuk. Sesudah itu RasuluUah

saw. bersabda; ’Siapa berwudhuk
seperti wudhukku ini, dan kemudian
dia shalat dua raka’at tanpa bercakap
dengan dirinya sendiri (tanpa ber-
angan-angan), diampuni Allah dosa-
dosanya yang terdahulu.”

1 7 7 .
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kaiena suatu ayat dalam A1 Qur’an \ ^ \ "
yang memerintahkan supaya rnenyam- '] ^ *''■'!
paikaiinya, tidafc akan kusampaikan ^ ' f^ ^
kepada anda. Aku mendengai Rasulul-
lah saw. bersabda, ’’Tidak ada seorang - V" ! « -
pun laki-laki muslim yangberwudhuk, ' l l , : f
lalu dibaguS'baguskannya wudhuknya — - “ . 7 ^
itu, sesudah itu 3ia shalat, niscaya di-
ampuni ADah dosa-dosanya yang ter- '
jadi antara shalatnya itu dengan shalat
berikutnya.

Dari ’Usman bin ’Affan r.a.,-

ketika itu dia sedang berada di
halaman masjid —maka terdengar
adzan ’Ashar, lalu dia berwudhuk.
Sesudah wudhuk dia berkata; ’’Demi

Allah! Akan kusampaikan kepada anda
sebuah hadis, yang kalau bukanlah

1 7 8 .

V I

Dari 'Usman r.a., katanya dia
mendengar RasuluUah saw. ber¬

sabda; ’’Setiap orang muslim, apabila
tiba waktu shalat wajib, lalu dia wu¬
dhuk sesempuma mungkin, sesudah
itu dia shalat sekhusyu’ mungkin, nis-
caya Allah menghapus dosa-dosanya
yang telah lalu selama dia tidak berbuat
dosa oesar. Demikianlah halnya sepan

jang masa.”

179.

Dari Humran, maula ''Usman
bin ’Affan r.a., katanya: ”Pada

s u a t u h a r i ’ U s m a n b i n ’ A f f a n b e r -

1 8 0 .
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Bacaan sesudah wudhuk

wudhuk dengan sempurna. Kemudian 1 J ' *
dia berkata, ’Aku melihat Rasulullah r-^"- ^
saw. betwudhuk, maka disempurna-

kanya wudhuknya itu sebagus-bagus- ^
nya;kemudian beliau bersabda; ’’Siapa vl_**^*^17^-
yang berwudhuk seperti itu, kemudian ■'> !'tr v
dia peigi ke masjid tanpa ada yang
mendorongnya selain shalat, niscaya
diampuni Allah dosanya yang telah
l a l u . ”

181. Dar i ’Usman b in ’Affan r.a . ,

katanya dia mendengat Rasu-
lullah saw. bersabda: ’’Siapa yang < 0
berwudhuk untuk slialat, dan disem-
purnakannya wudhuknya itu sebagus-

bagusnya, sesudah itu dia pergi menu- - t f ’ h 1 ,
naikan shalat wajib herjama’ah dengan

o,angb,ny.k dim^iid.™ayaAlkh ' 'mengampuni dosa-dosanya.4 U * > 4 f r

182. Dari Abu Huraitah r.a., kata¬
nya Rasulullah saw. bersabda;

’’Shalat yang lima, begitu pula shalat
Jum’at ke Jum’at berikutnya, dapat
menghapus dosa-dosa yang terjadi
antara semuanya, sebma tidak diper-
buat dosa-dosa besar!”

Bacaan sesudah wudhuk
\ s r

Dari ’Uqbah Ibnu ’Amir r.a.,
katanya: ”Pada suatu ketika

kami bertugas menggembalakan unta.

183.
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Istinja’ dan istinsyaq

Ketika giliranku jaga, senja hari unta-
unta kuhalau pulang ke kandang. Ku-
dapati Rasulullah saw. sedang berbica-
ra denpn orang banyak. Di antara 'f
kata-kata beliau yang dapat ku-
tangkap ketika itu, ialah; ’’Setiap
orang muslim yang berwudhuk, lalu
disempurnakannya wudhuknya seba-
gus mungkin, sesudah itu dia shalat
dua ralca’at seklmsyu’mungkin, maka >
orang itu pasti masuk surga.” Kata
'Uqbah, "Alangkah bagusnya itu,’ JVl t j J
Sekonyong-konyong ada orang mC' -‘It-'t !
nyahut di dekatku,’’Yang sebelum-
nya lebih bagus lagi.” Setelah kute- «, ̂
ngok, kiranya dia ’Umar bin Kha-

ththab. Katanya, "Kulihat anda baru .,y, ^
datang. Tadi Rasuluhlah saw. bersabda

■’Siapa yang berwudhuk, lalu disem- ^ */<’.<
purnakannya wudhuknya itu sebagus- *"3̂ ^ *
bagusnya, sesudah itu dia berucap: tf !?>/
Atyhadu an la ilaha illallah, waanna *

Muhammadan ’abdullahi wa rasuluhu’,
pasti dibukakan baginya delapan
pintu surga yang dapat dimasukinya
mana saja menurut kehendaknya.”

O '

4
>

1

- #

Istitinja’dan istinsyaq

Dari Abu Hutairah r.a., kata¬
nya RasuiuUah saw. bersabda ;

1 8 4 .
S M

48) Istinja', cebok dengan bata

Istinsyaq atau isiintsar, membersihkan lubang hjdung dengan memasukkan air ke
dalamnya, kemudian ditaburkan kembali keluai dengan meniupkannya kencang-
kencang.
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Mencud kaki dengaii sempurna

\

"Apabila kamu istinja' (cebok dengan
batu), maka intinja’lah dengan bilang- ' ^ \
an ganjil. Dan apabila kamu wudhuk,
misukkanlah air ke liidungnui kemu- * ^ -

» . ’ m !dia 1(aburkan kembali.”

Dari Abu Hurairah r.a., kalanya

Nabi saw. bersabda; ’'Apabila
kamu bangun dari tidurmu, hendaklali >
kamu islintsar (membersihkan lobang ^ ^
hidungmu) tiga kali, katena seian tidur
di dalamhya.

1 8 5 .

186. Dari Jabir bin ’Abdullah r.a.,

katanya Rasulullah saw. bersab¬
da: ’’Apabila kamu istinja’, maka intin¬
ja’lah dengan bilangan ganjil.”

Dari SaUm. hamba sahaya Syad- ^ ^ < > /
dad, katanya; Aku datang kc O W i

rumah ’Aisyah, isteri Nabi saw., pada
hari Sa’ad bin Abu Waqqash wafat.
Tiba-tiba ’Abdur Rahman bin Abu Ba-

kai datang, dan dia berwudhuk dekat

Mencuci kaki dengan sempurna

187.

’Aisyah. Kata 'Aisyah r.a., Hai,
‘>^dur Rahman! Sempurnakanlah

wudhukmu sebagus-bagusnya, karena i. ^ ^ A/rt !<
aku mendengar Rasulullah saw. bersab- ^ ’ W"
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Wutlhuk meiighapus dosa

da: ’Celakalah tumit-tumil (yang tidak
basah) Itu dimakan api neraka.” ” ■ ' " f

Dari 'Abdullah bin 'Amar r.a.,

katanya: ’’Kami kembaii dari ^ *"> -s '
Makkah ke Madinah bersama-sama

dengan Rasulullah saw. Ketika kami ^ ' '
sampai di suatu tempat yang berair,
rombongan yang dahulu dan kami . , . ^

18$.

segera mengambil wudhuk untuk
'As bar. D a n m e r e k a b e r w u d h u k

dengan tergesa-gesa. Tatkala kami
dapat menyusul dan sampai ke dekat
mereka, temyata tumit-tumit mereka
t idak basah kena a i r. Karena i tu

Rasulullah saw. bersabda, "Celakalah
tumit-tumit (yang tidak basah) itu
dimakan api neraka. Sempurnakan
wudhukmu sebagus-bagusnya.

!89. Dari ’Umar bin Khaththab r.a.,
katanya: ’’Ada seorang laki-laki

berwudhuk, tetapi ada kakinya yang
tidak kena air selebar kuku. Dan hal
itu kelihatan oleh Nabi saw. Karena itu
beliau bersabda,
wudhuk anda dengan sempurna dan
sebagus-bagusnya!’” Orang itu ber¬
wudhuk kembaii dan sesudah itu dia
shalat .

> 9

Ulang kembaii

f t - ' f . f - ■> < <
' 6 - 5 ^

» 9

Wuoiiuie menghapus ausa

190- Dari Abu Hurairah r.a., kata¬

nya Rasulullah saw, bersabda; ,,
Apabila seseorang muslim atau mu’- ̂

9 >
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berwudhuk, maka ketika dia
mencud nuika hilanglah segala dosa t

mataiiya, hanyut bersama air hingga ̂
teles yang penghabisan. Apabila dia C. g f
mencud tangan, maka Itilang pulalah
segala dosa yang diperbuat tangannya, C "
hanyut bersama air hingga tetes yang |
tetakhir. Apabila dia mencuci kaki, ' ' ' t -
hapus pulalah dosa-dosa yang dilaku-
kan kakinya, hanyut bersama air hing- -> C !' -
ga tetes yang terakliir. Sehingga akliir-
nya dia bersih dari segala dosa. ' -

i m n

Dari ’Usman bin ’Affan r.a.,

katanya Rasulullah saw. her- l . .
sabda: ’’Siapa yang berwudhuk dengan J

sempurna, maka keluarlah segala dosa ^ x f
dari tubuhnya, sehingga dari bawah

191.

f ' ’

! > - J

kukunya juga.”

Sunat melebihkan wudhuk dari batas

wajib

192. Dari Nu’aim bin 'Abdullah Al

Mujmii r.a., katanya: ”Aku
melihat Abu Hurairah mengambil
wudhuk. Mula-mula dicudnya muka-
nya melebihi batas wajib dengan sem¬
purna bagus. Kemudian dicucinya
tangannya yang kanan hingga masuk ke
lenean. kemudian tangannya yang kiri

T S . M u ^ I - 1 0
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Sunat melebihkan wudhuk dari batas wajib

hingga masuk lengan juga. Sesudah itu A . - ' y f y A
disapunya kepalanya. Kemudian dicu-

cinya kaki kanannya hingga masuk ke '-r » 1''"̂  A~llTh ”yyt< ŷ̂
betis. Seteiah itu dia berkata, ’’Begitu-
lah kulihat Rasuluilah saw. berwu- 1 ! |!tf’f11
dhuk.” Lalu disampaikannya sabda
Rasuluilah saw.. ”Pada hari kiamat 1 , - f
kelak, anda semua akan tampak berca-
haya-cahaya gilang-gemilang karena ■\^A'i.yyy<\y'y
anda menyempurnakan wudhuk anda uj-O J» JwJ
sebagus-bagusnya, Karena itu lebihilah yy -<
batas-batas tertentu yang diwajibkan
mencucinyaketikaberwudhuk.” / , ^ y ^ y X

^ y f . *193. Dari Nu’aim bin Abdullah r.a.,
katanya dia melihat Abu Hurai-

rah berwudhuk. Dia memcuci muka

w r

dan tangannya hingga sampai ke batas ŷy<yf tl,yyy<
bahu. Kemudian dicudnya kedua

kakinya hingga setinggi betis, Sesudah % 'y.ŷ C\/̂  â .ŷ
itu dia berkata, ”Aku mendengar

Rasuluilah saw. betsabda, "Sesungguh- ?. '}). , ^ .
nya umatku akan datang kelak di hari
kiamat bercahaya-cahaya gilang- ^
genulang karena bekas wudhuknya.
Maka siapa yang dapat melebihi batas-
batas yang wajib, lebihkanlahl”

194. Dari Abu Hurairah r.a., kala-
nya Rasuluilah saw. bersabda; M k .
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Sunat melebihkan wudhuk dari batas wajib

"Kelak di hari kemudian, telagaku

lebih luas dari jarak antara Ailah dan .s' ^^^ -■\yyy'7 y
Aden. Airnya lebih jernih daripada
salju, lebih manis daripada madu
dicampur susu. Bejana-bejananya lebih

banyak daripada bintang-bintang di yy^.f ^ff, yy,
langit. Aku melarang orang mendekat ^^ ^ A■eOi^ jAfr,*v*
ke telagaku itu, sebagaimana orang ■' yffy fy , y
menghalau unta orang lain apabiia ^ 11 1 \
datang ke telaganya.” Tanya mereka, ^
”Ya, Rasuiullah! Apakah anda menge-

nail kami ketika itu?” Jawab Rasulul- o-'*"'' “ x,'
!ah saw., ”Ya! ketika itu anda mem-

punyai tanda yang tidak dipunyai - V ^
umat -umat la in . Anda akan da tang «

kepadaku bercahaya-caliaya gilang-
gemiiang karena bekas wadhuk.”

195. Dari Abu Hurairah r.a., kata-

nya: ”Pada suatu ketika Rasu- ” ^y " _ ,
lullah saw. herkunjung ke suatu peku-

buraii, lalu beliau mengucapkan salam: -,4.y yfy'yyf yy
Assalamu'alaikum daara qautnin mu'-

miniti Wa imia insya Altahu bikum ,yyy \̂ y* f!'tfy^ y
laahiquun." (Seiamatlah kamu wahai jS6ic>.ŝ
penduduk kampung orang-orang
mu’min. Insya Allah kami akan me-

nyusul kamu sekalian). Setelah itu y, y,y-'’,f-<y i1<
beliau bersabda, ”Aku ingin benar,
kalaulah kita dapat melihat saudara-
saudara kita." Jawab para sahabat,

Bukankah kami ini saudara-saudara

Anda, ya Rasuiullah?" Jawab Nabi
saw., "Anda semua adalah para saha-
balku. Saudara-saudara kitu yang
kumaksudk^n ialah orang-orang yang

f y

i r ' j

9 t





133Siwak (menggosok ̂ gi)

berwudhuk seperti ini. Aku menclengar
sahaba tku Rasu lu l l ah saw. be rsabda :

’’Orang mukmin akan beroleh cahaya
sesuai dengan cara dia berwudhuk.” ‘ - ! '

apij\3 ' j i \ i

.1,1511

197. Dari Abu Hurairah r.a., kata-

nya Rasullah saw., bersabda:
"Sukakah Anda aku ajarkan suatu
amal yang dapat menghapuskan segala
dosa dan sekaligus mcngangkat de-
rajat?” Jawab mereka, ’’Tenlu, ya
Rasulullah!” Sabda Beliau, "Menyem- '
purnakan wudhuk di saat-saat; segan,
membanyakkan langkah ke masjid,
dan menunggu waktu shalat. Itulah
cara menguasai diri yang efektif.”

Siwak (menggosok gigi)

Dari Abu Hurairah r.a., dari

Nabi saw., sabdanya: ’’Jikalau
tidaklali akan menyulitkan bagi umat-
ku, sungguh aku perintahkan mereka
menggosok gigi setiap akan shalat.”

198.

^ > ' '

Dari Miqdam bin Syuraih r.a.,
dari bapaknya, katanya dia ber-

tanya kepada ’Aisyah r.a.: "Pekeijaan

199.
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apakah yang pertama-tama Uilakukan
Nabi saw. kalau beliau masuk rumah?”

Jawab 'Aisyah r.a. ,

beliau menggosok gigi.”

> »

P e r l a m a - t a m a

l.i hf f ■> ' '
J \ 5 A j t f — S

■’Apabila Rasulullah saw.
bangun untuk shalat.tahajjud lengah
malam, beliau menggosok gigi dengan
s i w a k . ”

200. Dari Hudzaifah r.a., katanya: « »

2 0 1 . Dari Ibnu ’Abbas ..a., kalanya

pada suatu malam uaberma-
1am di rumah Nabi saw. Tengal; malam
beliau bangun dan pergj ke luar rumah.
Beliau memandang ke langit, lalu
beliau baca ayat dalam surat Ali
' I m r a n : ’!Inm fi khalqis >>anmwati mi A \
ardhi wakhtilafil laili vwrn mhari ' ' J
hin^ sampai
naar." (Ali ’Imran: 190 -191). Kemu-
dian beliau kembali ke rumah, lalu

menggosok gigi, mengambii wudhuk,
dan sesudah itu beliau shalatl Sesudah

shaiat beliau berbaring, kemudian
bangun, keiuar rumah, menengok ke
langit sambil membaca ayat, kemudian
masuk kembali, menggosok gigi
wudhuk, lalu shaiat.”

..faqina adzaaban
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Macam-macam i ' i ih rah

Dari Abu llurairah ra., kata-

nya Rasulullali saw. bursabda:

’’{■itlirah ada lima tiiacam; 1. Kliilan.
3. Mencukur buiu ari-ari. 3. Memotong
kuku 4. Mencabul bulu ketiak 5. Me-

motong kumis.

2 0 2 .

c
203. Dari Ibnu 'Umar r.a., dari Nabi

saw. sabdanya: ’’Potonglah
kutnis anda clan rawailah jenggotiiya. -

y -

t

204, Dari Ibmi 'Umar r.a., katanya ■
Rasuliillah saw. bersabda: ”Ja- ̂

ngan nienyatnai utang-orang musyrik, J
potonglah kumisinu, dan rawatlah
jenggot”.

205. Dari Abu Hurairah r.a., kata

nya Rasulullah saw. bersabda:

"Potonglah kumis dan rawatlah jeng¬
got. jangan menyamai orang Majusi.”

2 0 6 . Dari ’Aisyah r.a., katanya Ra¬
s u l u l l a h s a w. b e r s a b d a : " A d a

sepuluh macam fithrah
♦ >

: 1 . M e m o
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tong kumis
3. Menggosok gigi 4. Jslinsyaq dengan
air 5, Memotong kuku 6. Membersih-
kan buku-buku jari 7. Mencabut bulu
ket iak 8. Mencukur bu lu ar i -ar i 9 . Is -

tinja’. Kata Zakariya, ’’Mush’ab me-
ngatakan bahwa dia lupa yang kesepu-
luh. Tetapi agaknyaberkumur-kumur.”
Kata Waki’, "Intiqashul ma\ artinya;
istinja’ (cebok dengan batu).”

2. Merawat jenggot

:4 l

Adab buang air

207. Dari Salman r.a., katanya dia
ditanya orang.

Rasululiah saw. telah mengajarkan
kepada anda segala-galanya, hingga
masalah buang air juga?” Jawabnya,
"Benar! Beliau melarang kita meng-
hadap kibiat ketika buang air besar
atau kecil. Beliau melarang juga istin¬
ja’ dengan tangan kanan, istinja’
kurang dari tiga buah batu, dan istinja’
dengan kotoran ternak yang telah
mengeras atau dengan tulang.”

B u k a n k a h

at

2 0 8 . Dari Abu Hutairah i.a., kata¬

nya Rasululiah saw. bersabda ;
'Apabila kamu jongkok hendak buang
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air, jangan menghadap kiblat atau
membelakanginya.”

katanya:’’Akusedangshalatdi ^ ^
masjid, dan ’Abdullah bin 'Umar her-

sandar niembelakangi kiblat. Setelah ^^^^^ <! f<✓
selesai shalat, aku bcrpaling kepadanya ^1 ^̂  j
dari arah samping.”; Maka berkaia
’Abdullah, ’’Orang-orang mengatakan,

apabila jongkok hendak buang air, j-jf/^
jangan inengbadap kiblat (Ka’bah) dan J _ y u
jangan pula menghadap ke Baitul y, f
Makdis.” Kata ’Abdullah melanjut- U j T a ? ' ^
kan, ”Aku pernah naik ke loteng . f ' ' < < ■
rumahku, sekonyong-konyong aku ter- j - X j u j J - j j C - j \ s

lihat kepada Rasulullah saw. sedang ^ ' \ .-t t
jongkok buang air, dalam keadaan d—AJC'
menghadap arah ke Baitul Makdis.” 1

. K ^

Dari Wasi’ bin Habban r.a..2 0 9 .

2 1 0 . Dari Ibnu ’Umar r.a., katanya:
Pada suatu kali, aku naik ke

rumah saudaraku Hafshah. Sekonyong-
konyong aku teilihat kepada Rasulul¬
lah saw. sedang jongkok buang air
dalam keadaannya menghadap arah ke
Syam, membelakangi kiblat.” ' V

2 11 . Dari ’Abdullah bin Abu Qata-

dah r.a., dari bapaknya, kata-
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nya Rasiilullah saw. bersabda :(!) Ja- ^
ngan meiiiegaiig zakar dengan langan ' ^
kanan ketika kencing. (2) Jangan ce-
bok dengan langan kanan. dan (3) Ja¬
ngan bernafas ke dalam b^ana (waktu
minum).

f ' '

w*Jtl

4A?Ŝ 6i.c3\5Dari 'Aisyah r.a., katanya.
" R a s u l u l l a h s a w. l e b i i ) s u k a

mendahulukan yang kanan ketika ber-
wudhuk atau mandi, ketika bersisir,

dan memakai terompah."

2 1 2 .

Dari ’Aisyah r.a., katanya:
" R a s u l u U a h s a w . t e b i h s u k a

mendahulukan yang kanan dalam sega-
la keadaan (perbuatan). Seperti me¬
makai terompah. bersisir. berwudhuk
dan mandi.” **)

2 1 3 .

Dari Abu Hurairah r.a., kata¬

nya RasuluUah saw. bersabda :
’'Takuttlah (jauhilah) dua perbuatan
terkutuk!’' Para sahabat bertanya,

2 l 4 .

49) Terkeeuali: metnbersihkan kenuluan muka betakai^ mawk jamban (dengan kaki
kiri). Keluar dari maqid. menyapu iogut di hidung, membuka baju, celana dan aepa-
tu dau t^gainya, ninat mendahulukan yang kbi (Syaiah AoNawawi, 1:553)
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kaum. Di situ kami berhenti dan Nabi

saw. kencing sambil berdiri. Kare-
na itu aku agak menjauh. Kemudian
beliau meman̂ lku, ’’Kemarilah!” ka- C
tanya. Aku mendekati beliau, sehingga
dekat sekali dengannya. Beliau ber-
wudhuk dengan menyapu saja kedua
sepatunya.

218. Dari Mughirah bin Syu’bah r.a.,

dari Nabi saw., bahwa pada r - ' f ' f ' ' ' '
suatu ketika Nabi saw. keluar untuk

buanghajat.laludiikutiolehMughirah A V - ' ^ V
dengan membawa sebuah ember beiisi A ^ i w V J
air. Setelah beliau selesai buang hajat,
Mughirah membantu beliau menuang
kan air untuk wudhuk. Lalu beliau

berwudhuk dengan menyapu kedua se¬
patunya.”

X W -

.Dari ’Urwah bin Mughirah r.a.,
dari bapaknya, katanya; ”Pada ''*>

suatu malam akU bepergian bersama

Nabi saw. Di tengah perjalanan beliau ^ C ^
bertanya, ’’Adakah engkau membawa J
air?”Jawabku, ”Ada,ya,Rasululbh!” T^^A
Lalu beliau turun dari kendaraannya,

dan berjalan ke dalam gelap malam ^ ^
sehingga tak kelihatan lagi olehku. ^r \
Kemudian beliau datang kembali. Aku ''' ' '
menuangkan air dari ember untuk ^2^t. >
beliau wudhuk, lalu beliau mencud
mukanya. Ketika itu beliau memakai

2 1 9

50) Nabi saw. selamanya kencing sambil jongkok. Sekali itu beliau kencing beidiri kare-
na teipaksa (daruist). (Syaiah An Nawawi, 1:558)
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jubah bulu. Ketika beliau akan men- J ' f ' f - ’ ’ C r i i ■ '
cud tangan, beliau tidak dapat menge- CJ"*""'
luarkin langannya sehingga terpaksa
beliau keluarkan dari bawah jubah.-"

*1Lalu beliau mencuci tangan dan me-
nyapu kapalanya. Kemudian aku me-
nunduk hendak membuka sepa tu

beliau. Kata beliau, ’’Biarkan sajalah
kedua sepatu itu! Aku memakainya
tadi dalam keadaan bersih. Kemudian

beliau sapu saja kedua-duanya.”

✓ , f y

Dari Mughirah bin Syu’bah r.a.,
katanya: ”Pada suatu ketika

2 2 0 .

dalam suatu peijalanan Rasulullah saw.
tertinggal, dan aku tertinggal pulaber-
sama-sama dengan beliau. Ketika be-
liau bendak buang hajat. beliau berta- J l S
nya kepadaku, ’’Adakah engkau mem-
bawa a i r? ” La lu aku membawakan a i r

seember untuk beliau. Maka dicucinya
tangan dan mukanya. Ketika hendak
mencud tangan, beliau mendapat ke-
sulitan karena lengan bajunya sempit.
Sebab itu dikeluarkannya tangannya
dari bawah jubah, dan beliau letakkan
jubah itu ke bahunya. Sesudah itu
beliau mencud kedua ungannya, me-

nyapu kepala di atas serbannya dan
menyapu kaki di atas kedua sepatu-

nya. Kemudian beUau naik ke atas , ^ - w
kendaraannya, dan aku pun ikut pula
naik. Ketika rombongan yang menda-
hului kami tersusul oleh kami, kami

dapati mereka sedang shalat, diimami
'Abdur Rahman bin ’Auf, dan mereka
telah ruku’ satu raka’at. Ketika dia me-

ngetahui kedatangan Nabi saw.. ’Ab-

*y f * ^y ' ' <y^ /y *yy
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dur Rahman berusaha hendak mundur, i
letapi Nabi saw. memberi isyarat su-

paya dia terus mengimaml. Lalu Nabi i \ i ' { ( 9
saw. shalat bersama-sama dengan mere- T
ka. Sete lah mcreka selesai shalat ^ i f * 'T<
(memberi salam), Rasulullah berdiri, ^ -J*
dan kami mencukupkan shalat kami
yang ketinggalan satu raka'at lagi.

Batas waktu menyapu sepatu

221. Dari Syuraih bin Hanl’r.a., ka-
tanya: "Aku datang kepada

’Aisyah r.a. menanyakan perihal me-
nyapii sepatu,” Jawab ’Aisyah,. "Ada
!baiknya masalah itu anda tanyakan ke- > -
pada anak Abu Thalib (AU bin Abi ijjl l̂ iu
Thallb), karena dia pernah musafli ^ -v !! ! "
bersama-sama Rasulullah saw.” Lalu ajjlQ
kami bertanya kepada ’Ali. Jawab Ali,
"Rasulullah saw, membolehkan me-

nyapu sepatu tlga hari tiga malam bag! r -
orangmusafir, dansoharisemalambagi i K ' ' T i
orang muqim (tidak musafir),” -

Dari Buraidah r.a., katanya;
"Pada hari penaklukan Mak- "“

kah, Nabi saw, melakukan shalat bebe

rapa kali dengan satu kali wudhuk.
Dan beliau mencuci kaki dengan me¬
nyapu sepatunya saja.” Lalu 'Umar
bertanya kepada beliau, "Aku nielihat
Anda melakukan sesuatu yang belum
pernah dnda lakukan selama ini,”
Jawab Nabi saw., "Aku memang senga-
ja melakukannya, hai 'Umar!

2 2 2 .

! »
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Dari Abu Hurairah r.a.. kata-

nya Rasulullah saw, bcrsabda : >
!Apabila kamu bangun dari tidur, ja-
ngan mcncelupkan tangan ke lialam ' - " \
bcjana, sebeium ilicuci lebih ilahulu
liga kali, karena kamu tidak lahu di "
mana langanmu ilu terleiak waktu
lidur." ■  '

2 2 3 .

y " * *

Dari Abu Hurairah r.a.. kata-

nya Rasulullah saw. bersabda:
"Apabila kamu bungun tidur, maka
hendaklah langaiimu dituaiig lebih da-

2 2 4 .

hulu liga kali (membersihkannya), se-
belum meimsukkannya ke dalam be- ^ ^
jana. Kareru kamu tidak tahu di mana
tanganmu ilu terletak selama tidur.” ' m

Bekas jilatan anjiiig
2 2 5 . Dari Abu Hurairah r.a., kata-

nya Rasulullah saw. bersabda :
"Apabila ada anjing minum ke dalam
bejanamu, tumpahkanlah isinya, dan
sesudah ilu cuci bejana itu lujuh kali.”

2 2 6 . Dari Abu Hurairah r.a., kata

nya Rasulullah saw. bersabda:

"Bejana yang dijilat anjing jadi suci
apabila dicud tujuh kali, pertama-tama
dengan tanah.”



144 Kencing di air tenang

L
Kencing di air tenang
2 2 7 . Dari Jabir r.a., dari Rasululiah

saw., beliau melarang orang
kencing di air tenang.”

- r r A2 2 8 . Dari Abu Hurairah r.a., kata-

nya Nabi saw. bersabda: ”Ja-
ngan kamu kencing di air tenang, di
mana kamu mandi pula di situ.”

\tQ’i ̂3̂ 2̂

2 2 9 . Dari Abu Hurairah r.a., kata-

nya RasuluUah saw. bersabda:
’’Janganlah kamu kencing di air tenang
yang tidak mengalii, di mana kamu
mandi pula di situ.”

2 3 0 . Dari Abu Hurairah r.a., kata-

nya RasuluUah saw. bersabda :̂
’’Janganlah kamu mandi di air tenang, \ *
sedangkan kamujunub.”

Kencing di masjid

231. Dari Anas r.a., katanya: ”Se-
orang Arab dusun kencing di
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masjid. Lalu bebefapa orang berdiri
hendak menangkapnya. Lantas Nabi
saw. bersabda; "Biarkan dial Jangan
diganggu!” Kaia Anas selanjutnya,
Ketika orang iiu telah selesai kencing,

Nabi saw. menyuruh ambiikan seem-
ber air, lalu dituangkannya di bekas
kencing orang itu.”

M

Dari Anas bin Malik r.a., yaitu ̂
paman Ishak, katanya; ’’Ketika ̂ Li

kami scdang berada di dalam masjid
becsama-sama Rasulullah saw., se-

konyong-konyong datang seorang * ^ ! »
Arab dusun, lalu dia kencing dalam

masjid.. Maka berkata para saiiabat, ^ ^ ^
”Mah, mail!” Sabda Nabi saw., ”Ja- ^ ^ \
ngan kalian ganggu-dia. Biarkan!” a ‘ i
Karena itu para sahabat membiarkan* - j
nya sehingga dia selesai kencing. Ke- ^ ^
mudian orang itu dipanggil oleh Rasu-
iullah saw., lalu beliau bersabda ke-
padanya, ’Teinpat ini adalah masjid.
Tidak pantas anda kencing di sini atau
mencemari tempat ini. Masjid ialah
tempat shalat, tempat mengingat ABah
’azza wa jalla dan membaca [Qur’an.
Sesudah itu Rasulullah saw. menyurlih

2 3 2 .

>

seseorang mengambil air seember lalu
disiramkannya di atas kenang Itu. ^-i/ - « j y

Upu’iHKencing bayi

Dari 'Aisyah r.a., isteri Nabi
saw., katanya; Dibawa orang

2 3 3 .

T S . M u s l i m 1 - 11
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kepada Rasulullah saw. beberapa urang
bayi, lalu Nabi saw. memohoiikan bei-
k a h u n t u k m e r e k a d a n m e m b e l a i

mereka. Kemudian dibawa orang pula
seorang bayi dan dia kencing di pang-
kuan Nabi. Beiiau nieminta air dan tne-

mercikkannya di pakaian beiiau yang
kena kencing, dan lidak mencucinya
lagi sesudah itu.'’

'.1

Dari Ummu Qais binti Mihslian ,
., katanya dia datang kepada

Nabi saw. membawa bayinya yang ^
beluiTi niemakan makanan selain susu

ibu. Bayi itu diletakkannya di pangku-
an Nabi, dan ia kencing (mengenai
pakaian Nabi). Kemudian Nabi memer-
cikkan air ke bahagian pakaian beiiau
yang kena kencing, tidak lebih dari
i t u . ”

2 3 4 .

r . a

» > - y

■pi;p'hs\

Per iha l mani

Dari ’Aisyah r.a., dia berkata
perihal mani, katanya; ”Aku

hanya menggarutnya dari kain Nabi
saw. (tanpa dicuci).”

2 3 5 .

2 3 6 . Dari ’Amar Ibnu Maimun r.a.

katanya; ”Aku bertanya kepa¬
da Sulaiman bin Yasar perihal mani »-'»!£ /
apabila mengenai pakaian seseorang;
apakah cukup dengan membersihkan
yang terkena mani itu saja, ataukah
harus mencuci kain itu seluruhnya?”
Jawabnya, ’’’Aisyah pernah mengabar-

!^J l 5 -
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kan kepadaku, bahwa Rasulullah saw.
hanya membersihkan bahagian yang
kena mani itu saja; kemudian beliau
pergi shalat dengan memakai kain itu.
Aku memang melihat bekas ciician di
k a i n i t u . ”

237. Dari Abdullah bin Syihab A1
Khaulani r.a., katanya: ”Aku

pernah bermaiam di rumah ’Aisyah r.a.C l i J \ 5
Kebetulan aku bermimpi, sehingga dua
helai pakaianku basah karenanya. Lalu
keduanya kurendam dalam air. Per-

buatanku ilu dilihat oleh pelayan pe*
rempuan ’Aisyah lalu diceritakannya ^
kepada ’Aisyah, ’Aisyah memanggiiku
dan bertanya, ’’Mengapa kamu rendam
pakaianmu?” Jawabku, ”Aku ber¬
mimpi seperti biasanya orang tidur
bermimpi.” Tanya ’Aisyah, ’’Adakah rf "
engkau melihat apa-apa (mani) di kain *" “
i t u ? ” J a w a b k u . ’ ’ T i d a k ! ” K a t a

’Aisyah, ’’Kalau ada kelihatan apa-apa, ” “
cucilah. Aku teringat ketika aku per-
nah melihat mam yang telah kering di ^ ”
pakaian Nabi saw., aku hanya mengga-
rutnya dengan kukuku.”

STA

2 3 8 . Dari Asma r.a., katanya: Se-
orang datang kepada Nabi saw.,

bertanya: "Apabila kain kami kena

darah haid, apa yang harus kami laku-
kan?” Jawab Nabi saw., ”Mula-mola
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buang daiahnya, kemudian gosok-
gosok kainnya dengan air, setelah itu
pakailah shalat.

> >

Dari Ibnu ’Abbas r.a., katanya: “ T T ' ^
”Pada suatu ketika Nabi saw, f

lewat dekat dua buah kuburan, lalu

beliau bersabda, Tahukah kamu bah-

wa kedua orang yang betada dalam
kuburan ini sedang disiksa karena ke-f
salahannya berat. Yang satu keijanya
tukang {Itnah, sehingga menimbulkan
permusuhan di mana-mana, Yang satu
lagi tidak cebok sesudah kencing.”
Kata Ibnu ’Abbas, "Kemudian Nabi

meminta pelepah kurma yang masih
basah, lalu dibelahnya dua. Sesudah
itu ditancapkannya di atas kedua
kuburan itu masing-masing sebelah.”
Kemudian beliau bersabda. "Semoga
siksaan mereka diringankan Allah, se-
lama pelepah kurma itu nusih basah.’’

2 3 9 .

« »



H a i d 1 4 9

H A i D
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2 4 0 . Dari ’Aisyah r.a., katanya;
’’Apabila salah seorang kami

haid, maka RasuluUah saw. menyuruh-
nya supaya memakai kain haid, sesu-
dah itu beliau bercumbuan dengan-
nya.” Kata ’Aisyah selanjutnya, ’Te-
tapi, agaknya tidak ada di antara
kalian yang sanggup mengendalikan
nafsunya seperti RasuluUah saw.”

2 4 1 . Dari Maimunah r.a., isteri Nabi
saw., katanya; ’’RasuluUah

saw. pernah mencumbu islerinya keti-
ka sedang haid, tetapi mereka pakai
kain haid (tidak sampai bersetubuh).”

isteriNabi -

RasuluUah ^^^ -

2 4 2 . Dari Maimunali r.a.,
katanya:

T U
s a w . ,

saw. pernah berbaring bersamaku, pa-
dahal ketika itu aku sedang haid.
Tetapi kami di halang oieh sehelai ka-

» >

i n .

V » v
! v . y
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^ 3 ’ ^ . a tDari Ummu Salamah r.a., kata-

nya: ”Pada suatu ketika sedang
aku berbaring bersama Rasulullah saw.

2 4 3 .

dalam satu selimut, sekonyong- v , ,
konyong aku haid. Karena itu aku ^ - r * T r _ r
menghindarkan diri diam-diam, lalu ^ y . - r ^
aku mengenakan kain haidku.” BeUau r l^^
bertanya, "Haidkah engkau?" Jawab- . - t

Ya, aku haid, ya, Rasulullah.”
Aku dipanggilnya kembali, lalu tidur- ^
tiduran pula bersama beliau dalam satu
selimut. Selanjutnya Maimunah men- . ^ ^ < ! . t y K
ceritakan, bahwa dia pernah mandi

jinabah berdua dengan Nabl saw. da- \, «fyy^ ’<1^ ■’!fS'-'' <fi
lam satu bak mandi.”

» >

ku.

244. Dari 'Aisyah r.a., katanya;

”Pada suatu ketika Nabi saw. “ ^ y y ■ ’ <■ ' A \
sedang i’tikaf. Sekonyong-konyong be-
liau mendekatkan kepalanya kepada- y’’y^,.f/. ■!''s^y f''\y
ku, maka kusisirkan rambutnya. <—10® JAi^w
Selama i’tikaf beliau tidak pernah ! K* v/T“-^K f«Sl
masuk ke rumah, kecuali untuk buang !
hajat.”

i i t \^y - tfi , y ' iK*- \y !> y
V i . dDari’Aisyah r.a., istri Nabi saw.2 4 5 .

katanya: ”Pada suatu ketika ,^ ^ ̂
Nabi saw. mcngeluatkan kepalanya dari
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masjid, padahal beliau sedang i’tikaf. ' ’ ' ' U ' '
lain kucudkan kepalanya, padahal
aku sedang haid.”

Dari ’Aisyah r.a.. kalanya:
”Pada suatu kelika. Rasuliillah

saw. menyuruhku mengambilkan saja-
dah dari daiani masjid.” Lalu kujawab,
”Aku sedang haid. ya Rasulullali!
Sabda beliau, ’’Haidmu bukankah (i-
dak di tanganmu?”

2 4 6 .

» »

Dari Abu Hurairah r.a., kata-

nya; "Ketika Rasuiuilah saw. ^ ^ ^
sedang berada dalam masjid, beliau llLoJUl j
pernah menyuruh ’Aisyah, ”Hai,
’Aisyah! Ambilkan bajuku!” Jawab
’Aisyah, ”Akii sedang haid, ya Rasu- ^ . ' ‘■5^'' ~
luilah!” Sabda beliau, ’’Bukankah

haidmu ilu tidak di tanganmu?” Rare- ^
na ilu 'Aisyah mengambilkannya. i J j o

2 4 7 .
- r t v

' 2 4 8 .
- V I A

Pernah ketika aku sedang haid, aku V\
makan sepotong daging. Setelah kugi- ■?! J
git, daging ilu kuberikan kepada Nabi

Dari ’Aisyah r.a., katanya;
”Pada suatu waktu ketika aku

sedang haid, aku minum. Kemudian
gelasku kuberikan kepada Nabi saw.,
maka beliau meletakkan bibirnya di
bekas mulutku lalu beliau minum pula.
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saw. lalu beliau menggigilnya pula di
bekas gigitanku.

3^ -an249. Dari ’Aisyah r.a., kalanya;
"RasuluQab saw. duduk me-

nyandar kepadaku, lalu dia membaca
qur’an, padahal aku sedang haid.”

5

T O .
250. Dari Anas bin Malik r.a., kata-

nya: Suatu kebiasaan bagi
bangsa Yahudi, apabila wanita-waniia
mereka sedang haid, mereka tidak mau
makan bcrsama-sama, bahkan tidak

tinggal serumah. Maka para sahabat
bertanya kepada Nabi saw.perihal itu,

”(A1 Baqarah :222^ - f O l * T l l !
Kemudian Rasulullah saw. bersabda,

”Kamu boieh melakukan segala-gala-

nya selain sanggama.” Berita itu sam- y ^
pai kepada orang Yahudi. Mereka ber- i.-' fi t '
icata, -Orang ini (Nabi saw) memang
selalu hendak meremehkan dan me^ I"V ^ ^
nantangkita.” Mendengar itu maka da-
tanglah Usaid bin Hudhair dan’Abbad

Bisyir kepada Rasulullah saw. lalu
kata mereka, ’’Orang-orang Yahudi ^ * !
mengatakan begini dan begitu. Apakah

lalu turun ayat: ’’Mereka bertanya ke-
padamu tentang haid. Katakanlah.
haid itu kotor. Karena itu jauhilah
waiiita-wanita itu selama masa haid

b i n
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tangannya, sesudah itu barulah beliau
t i d u r . ”

Bila dalam keadaan jinabah

253. Dari ’Aisyah r.a. katanya: - T o r
’’Apabila Rasulullah saw. hen- ^ y- y■'^yy

dak tidur, padahal beliau junub, maka o'4\ji' \
beliau wudhuk lebih dahulu seperli ” '
wudhuk shalat, sesudah itu barulah be¬
l iau t idur.

Dari ’Aisyah r.a„ katanya:

’’Apabila Rasulullah saw, se-\ , \
dang dalam keadaan junub, padahal
beliau ingin makan atau tidur, maka f-'
beliau wudhuk lebih dahulu seperti

wudhuk shalat.” I t
! ■y’ V

2 5 4 .

Dari Ibnu’Umar r.a., katanya o '
’ U m a r b e r t a n y a k e p a d a R a s u - ! ' < y y. y y y f y y f X , y y I

lullah saw.; ”Ya, RasuluUah! Bolehkah ^
kami tidur dalam keadaan junub?”
Jawab Nabi saw., ’’Boleh, teiapi wu- !
dhuk lebih dahulu!”

TO O2 5 5 .

Dari 'Abdullah bin Abu Qais

r.a. katanya: ”Aku bertanyaJ /
kepada’Aisyah r.a. tentang shalat with *.«!

2 5 6 .

Rasulullah saw., laiu dia menjawab de- /ri yy ŷy*''yf'
ngan menyebutkan hadis mengenai .J1 A '



Kalau wanita keluar mani 155

witir.” Kemudian aku berlanya pula.
’’Apakah yang dilakukan Nabi saw. da-

lam keadaan jinabah (junub); apakah c-f
beiiau mandi sebeium tidur ataukali l W * f f ^
tidur lebih daiiulu sebeium mandi?” - ' t r
Jawab 'Aisyah r.a., "Kcdua-duanya

pernah dilakukan Nabi saw, Kadang- -I’l- ,
kadang beiiau mandi lebih dahulu, se-
sudah itu baru beiiau lidiir. Kadang-
kadang beiiau wudhuk lebih daliuhi,
lalu tidur.” Kataku, ’’Segala puji bagi
Allah yang telah menjadikan segala
urusan menjadi lapang.”

257. Dari .Abu Su’id Al Khudri r.a.,

katanya Rasuhiliah saw. ber- !''' >

sabda: ’’Apabila kamu bersanggama,
kemudian ingm hendak mengulang- , ^ ~
nya kembali, maka hendakiah wudhuk
leb ih dahu lu . "

r 6 v

2 5 8 , Dar Anas bin Malik r.a.. kala-

nya; "Rasulullah saw. pernah
mendaiangi beberapa isieri beiiau ber- J.
gantian, hanya dengan satu kali man- ^
d i . ”

^ ' '

Kaiau wanita keluar mani

Dari Anas bin Malik r.a.. kata¬

nya: ”Ummu Sulaim datang -Jil
bertanya kepada Rasulullah saw., dan 7̂  ''
ketika itu 'Aisyah sedangberada di de-
kat beiiau. Katanya, ”Ya, Rasulullah! "

Bagaimana kalau seorang perempuan \ v \ ' t
beimimpisepertihalnya oranglaki-laki ^ *3'*'.̂  J

r2 5 9 .
1

\ i \ j U .' y ' j ' i



Kalau wanita keluar mani1 5 6

bermlmpi, lalu dia melihat sesuatu
(mani) keluar dari dirinya?” ’Aisyah
menycla, ”Hai, Ummu Sulaim! Perta-
nyaan anda memalukan kaum wanila.
C e l a k a ! ”

’Aisyah, ’’Bahkan engkaulah yang ce¬
laka!” Dan selanjuinya Nabi saw. me-
ngatakan, ”Ya, perempuan yang ber-
mimpi itu hendaknya mandi, kalau dia
memang melihat mani itu keluar dari
dirinya.”

Kata Nabi saw. kepada ^**

Dari Anas bin Mal ik r.a. , kata-

nya Ummu Sulaim berccrita

bahwa dia berlanya kepada Nabi saw.

2 6 0 .

tenlang perempuan yangbermimpi ke- , ^
tika tidur seperti laki-laki bermimpi
keluar mani. Jawab Rasulullah saw., \ ^ ^

"Apabila perempuan itu memang ke¬
luar mani, maka hendaklah dia man¬

di.” Kata Ummu Sulaim, ”Aku sebe-

narnya maiu menanyakan masalali ini
kepada' beliau. Apakah mani itu me¬
mang ada?” Jawab Nabi saw., ”Ya,
a d a ! M a n i l a k i - l a k i k e n t a l b e r w a r n a

putih dan mani perempuan agakencer ,^ \ \ * ^
berwarna kekuning-kuningan. Kalau
tidak ada, kenapa seorang anak bisa se-

rupa dengan orang tuanya. Siapa yang
maninya lebih unggul (dominan),
maka anaknya serupa dengan dia.”
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Dari Unimu Salamah r.a., kata-

iiya: ”Umu Sulaim datang ber-
!tanya kepada Nabi saw., ”Ya, Rasu-
lu l iah !A l lah swt . sekal i -ka l i t idak

rnalu mengatakan yang hak. Apakah
perempuan wajib pula mandi apabila
dia berniimpi?” Jawab Rasuluiiaii saw,,
"Ya, wajib kalau dia keluar manil”
Tanya Ummu Sulaim, ’’Apakah perem-
puan memang keluar mani pula?” * ^

Jawab Rasulullah saw., "Masakan ti- j ' i l
dak! Kalau tidak kenapa anak-anaknya ^
bisa serupa dengan ibunya.”

2 6 1 .

f ' ■

i -

Dari Tsauban, maula Rasulul¬

lah saw., katanya: ”Pada suatu ^
waktu, ketika aku sedang berdiri dekat
Rasulullah saw., tiba-tiba datang se- ^
orang pendeta Yahudi, seraya ia me-
ngucapkan salam; Assalamu’alaika ya,
Muhammad!” Lalu pendeta itu aku
dofong, sehingga dia hampir jatuh.
Katanya, ’’Kenapa engkau dorong
aku?” Jawabku, ”Apa keberatanmu
untuk menyebutkan ’Ya, Rasulullah’?”
Kata Yahudi itu, ’’Bukankahaku telah

memanggilnya dengan nama yang di-
berikan keluarganya?” Kata Rasulullah

saw., ”Ya, namaku Muhammad! Dan

itulah nama yang diberikan keluargaku
kepadaku.” Kata Yahudi, ’’Akusenga-
ja datang hendak bertanya
anda.” Jawab Rasulullah saw..

2 6 2 .
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;katanya: - H I264. Dari ’Aisyah r;».^

’’Apabila Rasulullah saw. man- ^ ^ ^ '
di junub, mula-muTa dicucinya tangan-

nya sebeium dimasukkannya ke dalam ^^ ^
bejana. Sesudah Hu beiiau mengambil
wudhuk seperti wudhuk shalal.”

265. Dari Ibnu ’Abbas r.a., katanya:

’’Maimunah, bibiku, pernah 1
bercerita kepadaku, 'Aku membawa-
k a n a i r u n t u k R a s u l u l l a h s a w. u n t u k

keperiuan beiiau mandi junub. Mula-
mula beiiau mencuci tangan dua atau
tiga kali. Kemudian dimasukkanya
tangannya ke dalam bejana, lalu di- ̂
siramnya kemaluannya dan dicucinya v' \ '' "
dengan tangan kiri. Sesudah itu dile-
takkannya tangannya yang kiri itu ke »'-! V
tanah, lalu digosok-gosokkannya agak \
keras. Kemudian beiiau berwudhuk ^
seperti wudhuk untuk shalat. Sesudah
ilu disiramnya kepalanya dengan ajr
sepenuh teiapak tangan tiga kali, dan
sesudah itu seluruli tubuhnya. Kemu¬
dian beiiau beranjak sedikit dari tem-
painya, lalu dicucinya kakinya. Sesu¬
dah itu aku berikan kepada beiiau
handuk. letapi beiiau menolak."

2 6 6 . Dar i ’A isyah r.a . , ka tanya:
Rasulullah saw. mandi junub
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. - V V .270. Dari Ibnu 'Abbas r.a. katanya
m e n c e r i t a k a n" M a i m u n a h

kepadaku. bahwa dia dan Nabi saw.
pernah mandi berdua dalam satu beja-

>1

» »

n a .

Dari Ibnu 'Abbas i.a., katanya: — T V l
"Rasulullah saw. pernah mandi ^

dengan sisa air mandi Maimunah.” i

271.

- w r272. Dari Anas r.a., katanya: ”Ra-
,-aluM, saw. pernd, mandi

dengan air lima mangkok dan berwu-
dhuk dengan satu mangkok.”

Dari Anas r.a., katanya; ”Ra-
sulullah saw. pernah wudhuk " *

dengan air satu mud, dan mandi < ,
dengan air satu sha’ hingga sampai ^ " " ! '
k m . m u d . ”

2 7 3 .

katanya; - V V L2 7 4 . D a r i S a f m a h r . a . ,

"Rasulullali saw. pernah mandi ^
junub dengan air satu sha', dan
wudhuk dengan air satu mud.” VlV4 i ^ ' A! - U '
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Siram tiga kali

2 7 5 . Dari Jubair bin Muth’im r.a.,

kaianya: ’’Para sahabat ber-
tengkar di dckat Rasulullah saw.
perilial mandi. Seiengahnya mengata-
kan, aku menyiram kepala begini dan
begitu. Maka bersabda Rasulullah saw.,
”Aku menyiram kepalaku dengan air
tiga kali sauk.”

Dari Jabir bin ’Abdullah r.a., Jjj - V V l
katanya; "Utusan Bani Tsaqif '

pernah bertanya kepada Rasulullah
saw., katanya: Negeri kami kering, ya
Rasulullah. Bagaimana caranya kami
harus mandi?” Jawab Rasulullah saw.,

’’Kaiau aku, kusiram kepalaku tiga
k a l i . ”

2 7 6 .

Dari Jabir bin ’Abdullah r.a.,

katanya: ’’Apabila Rasulullah
saw. mandi junub, beliau tuang kepala-
nya dengan air tiga kali sauk.” Lalu Al
Hasan bin Muhammad bertanya, ”Ram-
butku tebal, bagaimana itu?”lawab
Jabir, ”Hai, anak saudaraku! Rambut
Rasu lu l la l i saw. leb ih teba l dan leb ih

bagus.”

2 7 7 .

<1^
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Rambut yaiigdisanggul- V V i '
278. Dari Unimu Salamah r.a., Uata- \ ^

nya dia bertanya kepada Ra-

sullah saw.: ’Ya, Rasululiah! Akii se- ^ ^ ^
oiang perempuan yang suka menggu-

lung (rnenyanggul) rambui supaya ^
rapi. Apakah harus kulepas sanggulku

setiap kali mandi junub? Jawab f f y
Rasululiah saw., ’’Tidak perlu! Cukup- Hll ■* !.
lah anda tuangkan air di kepada anda ^ ’
liga kali sauk.”

f y

\ _ y y j

D a r i ’ U b a i d b i n ’ U m a i r r . a . .

kalanya: "Dilaporkan orang ^
kepada ’Aisyah r.a., bahwa 'Abdullah

bin ’Umar menyuruh kaumwanita *yyyyf f̂ f-y,y
supaya melepas gulungan ranibutnya * *

apabila mereka mandi. Kata ’Aisyah ^ ,
r.a., ”Hai, aneh anak si 'Umar itu!

Disuruhnya kaum wanita melepas , ^ ^ y
gulungan rambut mereka apabila
mandi. Mengapa tidak disuruhnya saja

mereka mencukur kepala mereka. Aku
pribadi, pernah mandi bersama-sama
dengan Rasululiah saw. dari satu

2 7 9 .

Ui)x £

bejana. Ketika itu aku menuang kepa- \y<y <\i.-yyyf yy^
laku tidak Icbih daripada liga kali."

. l i i
' . > - 0 5

Mandi haid

280. Dari ’.Aisyah r.a., katanya:
"Seorang wanita bertanya

kepada Nabi saw., bagaimana caranya
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saw,, ‘ ’Subhanaliah! Ya, bersihkan

dengannya!” Lalu ’Aisyah rnenjelaskan
dengan berbisik, ’’Cosokkan kain itu <■ ,
di tempat-tempat bekas kena darah!"
Kemudian Asina’berlanya pula perihal
mandi junub. Jawab Rasuiullah saw., - ?
’’Ambil air, lalu bersihkan bahagian
tubuh yang kofor sampai bersih benar. ^
Sesudah itu tuangkan air ke kepala
sambil mengosok-gosoknya, sehingga ̂
air rrrerata sampai ke akar-akar rambut-
Kemudian tuang l^embati dengan air "
sampai ke seluruh tubuh.” Kata
'Aisyah r.a., "Wanila yang paling baik *' ^ \ ^
i a l a h w a n i t a A n s h a r . M e r e k a t i d a k

malu-malu bertanya kalau untuk men-
dalami agama.

» 5

1̂ - TAV
Dari ’Aisyah r.a. katanya: .
Fathimah binti Hubaisy da-

tang kepada Nabi saw. bertanya: ^ < \' y'>x ■'y
Katanya, ”Aku ini seorang wanita
yang selalu istihadhah. Apakah aku
boleh meninggalkan shalat?” Jawab ̂
Nabi saw., "Tidak! Istihadhah itu ^ ^

' i l i

Istihadhah **)
2 8 2

?-'y-

' ^3

suatu penyakit , bukan haid! Kalau

datang masa haidmu; boleh tinggalkan

54) Istihadhah, darah pulih scpcili lendir dan galal yang keluai teius-terusan dari vagina

peiempuan tidak pada masa haid. Istihadhah adatah semacam penyakit (penyakit
keputihan).



167I s t i hadhah

shalal selama masa haid itu, dan bila ^ . ’ ! t ; < ” h
sudali habis haidnya, mandi dan shalat- !'
lah kembali.”

283. Dari 'Aisyah r.a., isteri Rasulut-

lah saw., katanya: ”Ummu - 7
Habibah binti Jahsy, ipar Rasulullah ̂
s a w, d a n i s t e r i ' A b d u r R a h m a n b i n

'Auf, dapat istihadhah sudah tujuli
tahun lamanya. Karena itu dia minta
fatwa kepada Rasulullah saw. menge- -

> '

nai hal itu (apakah menibatalkan t f x ' i . t I " - * ' ' !
shalat atau tidak, dsb).” Sabda Ra-
suiullah saw., "Istihadhah tidak sama ji
dengan haid. Istihadiiah itu penyakit.
Karena itu hendaknya anda mandi dan -

K a t a "

A i i

«s e s u d a h i t u l e r u s l a h s h a l a t .

'Aisyah, "Dia mencud kainnya di
kamar mandi saudaranya Zainab binti
Jahsy, sehingga kelihatan penuh
darah. '' ■ '

T A l284. Dari 'Aisyah r.a., katanya:,
'Urninu Habibah bertanya

kepada Rasulullah saw. masalah
darah." Kata 'Aisyah, "Aku ineiihat
b a s k o m t e m p a t n y a m e n c u d k a i n o

penuh darah." Maka sabda Nabi saw.

L >
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kepadanya, 'Tclaplah menjaga masa
liaidmu. Apabila lelali liabis
haidimi itu. hendakiali anda mandi,
susmiali i tu shalat."

i r . a s a

Wanita haid tidak wajib mengqadha
shalat

2 8 5 . Dari Mu’ad/ab r.a.. katanya:

’’Seorang wanita bertanya< ;̂̂ ‘l̂ '(̂ '̂ \̂ \̂3;;;_\̂ (̂̂ \̂
kepada 'Aisyah, 'Apakah kita kaum
wanita ini wajib mengqadha shalat4 i 5 \ *
yang tertinggal selaina niasa haid?”
!lawab ’Aisyali, ’’Apakah anda ini
orang Haruriyah? 55) Kami juga haid '' ~ ' ' ■
pada masa RasuluDah saw. masih

liidup. Beiiau tidak pernah menyuruh
kami mengqadha shalat.”

Dari Mu’adzah r.a.. katanya:
”Aku bertanya kepada ’Aisyah '*

r.a.. ’Mengapa orang haid wajib nieng-

286.

qadha puasa, tetapi tidak wajib meng-
qadha slialat?” Jawab ’Aisyah, ”Apa-
kah anda orang Haruriyah?” Jawabku,
’’Bukan! Aku bukan orang Haruriyah! ^ ! C ’ l ’ - l l -
Tetapi aku bertanya.” Jaw'ab’Aisyah, ^
’’Itulah suatu keuntungan bagi kita
(wanita). Kita diwajibkan mengqadha "
puasa tetapi tidak diwajibkan meng¬
qadha shalat.”

55) Haruriyah. sebuah kampung dekal Kul'ah. Yaiiu tempai orang-or^ng Khawarij mula-
mula mengadakan rapat-rapat partai mereka. Sebagiao orang-urang itu mcwajibkan
qadha shaial bagi wanita yang Input shalatnya setama haid. (Syarah An Nawawi, 1:
638 ) .
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tempat terbuka), sehingga mereka
bebas me l i ha t au ra t mereka sesama-

nya. Tetapi Nabi Musa a.s. mandi
memend! seorang diri. Karena itu
mereka berkata, ’’Musa tidak mau
mandi bersama-sama dengan kita, *
karena dia berpenyakit ’Adar’ (besar
buah zakar). Pada suatu ketika Musa
a.s. pergi mandi, lalu diletakkannya
pakaiannya di atas batu. Tiba-tiba
batu itu hanyut, dan membawa lari
pakaian Musa yang terletak di atasnya. ✓>
Musa berusaha mengejarnya sambil
berteriak-teriak, "Bajuku, hai batu!
Bajuku, hai batu!" Karena itu Bani £! t / " ' " ’ ’ i
Israil sempat melihat aurat Nabi Musa
a.s. Kata mereka, "Demi Allah! Kira- x - x

nya Musa tidak berpenyakit apa-apa.” '—{» * ^ ^dr
Kemudian batu itu berhenti, lalu di-
ambilnya bajunya dan dipukulnya
batu itu. Tetapi tubuh Musa telah
kelihatan jelas bagi mereka. ”Kata
Abu Hurairah, "Bekas pukulan Musa ’< ■/ - ' ' ! / i
di batu itu jelas kelihatan enam atau ^ >
tujuh bekas pukulan.” ' ' ^

291. Dari Jabir bin 'Abdtiil̂  r.a.. 9^
katanya: '"Tatkala Ka’bah di-

perbaiki, Rasulullah saw. ikut meng- * * - * ^ t * ^ » '
angkat batu bersama-sama dengan f ' / r - ' v
’Abbas. (Ketika itu beliau masih muda

belia dan belum jadi Rasul) Kata ! K - ' f ) .
’Abbas kepada Nabi saw.' "Letakkan

sarungmu di kudukmu untuk alas." \ \ y ' ' ’ ^ . y
Anjuran 'Abbas itu dilakukan oleh
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heiiaii. Teiapi beliau tcrjatuh, sehingga
matanya terbelalak ke langil Ipiiigsan)
Setelah beliau sadar, beliau segera

bangun kembali sambil berkata, ”Sa-
tungku! Sarungku!” Lalu dipakainya
sarimgnya kembali.56)

292. Dari Jabir bin ’Abdul lah r.a.,

katanya: "Rasulullali saw.
lurui bersarria-sania orang banyak
mengangkiit batu untuk memperbaiki
K a ’ b a h . K e t i k a i t u b e l i a u m e m a k a i

Izar' (sarung) Lalu kata 'Abbas,
paman beliau, Hai, ketnenakanku!
Akmgkah baiknya sarvmgmu itu eng-
k a u l e t a k k a n d i k u d u k i n u u n t u k a l a s

batu.” Anjuran pamannya itu dituruti
o leh be l iau. Te iap i sekonyong
konyong beliau terjaluh sampai ping-
san. Kata Jabir. ’’Semenjak itu tidak
pernali lagi beliau kelihatan bertelan-
jang.”

D a t i M i s w a r b i n M a k h r a m a h

r.a., katanya: ”Pada suatu
ketika aku bckerja mengangkut batu
berat. dan aku memakai sarung yang
tipis. Sekonyong-konyong sarungku
tanggal. Karcna aku sedang membawa
beban batu yang berat, aku tidak
memakainya kembali, sehingga'aku te- ''
rus saja sampai ke tempat yangdituju.

2 9 3 .

56) Ketika itu Nabi saw. masih miida belia dan belum menjadi Rasul. Cerita ini mengi-
ngatkan kita bahwa Nabi saw. dipelihara Allah akiUaknya’ semenjak beliau kecil.
Walaupun sedang bekerja berat, namun dia letap berpakaian yang panias. (Syarah
An Nawawi, 1-644 -645).
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Lalu Rasulullah saw. bersabda kepada-
ku, ’’Ambil sarungmu kembali! Dan
sekali-kali jangan berjalan dengan
keadaaii lelanjang.”

294. Dari 'Abdullah bin Ja’far r.a..

katanya: "Pada suatu hari aku \
dibonceng Rasulullah saw. pada kenda-
raannya. lalu beliau membisikkaii !'i !"'<'(? f
kepadaku sebuah hadis yang belum
pernah kusampaikan kepada orang

lain. Bahwa paling disukai beliau, kalau J i J i p
buang hajat hendaknya di tempat ter- ^ 1
tutup dengan dinding yang tinggi, atau ̂
dinding dari pohon-pohon kurma,” . 1 ' i < ' , ’ . < / . » ,✓!

JlJU.

Kapan wajib mandi junub?
2 9 5 . D a r i ' A b d u r R a h m a n b i n A b u

Sa’id Al Khudri, dari bapak-
nya, katanya: ”Aku pergi bersama
sama Rasulullah saw. pada hari Senen
ke Quba’. Setelah kami sampai ke
perkampungan Bani SaUm, beliau
berhenti di muka rumah 'Itban, lalu

beliau berteriak memanggilnya. Karena
itu ’Itban keluar tergesa-gesa sambil
menghela sarungnya. Sabda Rasulullah
saw., ”Wah, kita telah mengganggu
orang sehingga dia jadi tergesa-gesa.”
Kata ’Itban, ”Ya, RasUlullaTifBagai-

f ■ '
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J i i o ' - V ' T3 0 3 . Dari Ibnu ’Abbas r.a., katanya:

’’Rasululiah saw. pernah makan
(masakan) daging karabing, kemudian
beliau shalat tanpa mengulang wudhuk
dahulu.”58)

304. Dari ’Amc Bin Umaiyah Adh
Dhamri, dari bapaknya, kata¬

nya: ”Aku melihat Rasululiah saw.,
memotong masakan daging kambing
lalu beliau makan. Sekonyong-ko-
nyong kedengaran azan; serta-merta
beliau berdiri dan meletakan pisau,
kemudian beliau shalat tanpa mengu¬
lang wudhuk lebih dahulu.”

r - i

r * oDari Abu Rafi’ r.a., katanya;
’’Memang, akulah yang mema-

sak isi perut kambing untuk Rasulul-
lah. Sesudah (makan) beliau shalat
tanpa mengulang wudhuk lebih dahu-

3 0 5 .

l u . ”

Dari Ibunu '’Abbas c.a., kata¬
nya: ’’Rasululiah saw. minum

3 0 6 .

58) Adalah suatu kebiasaan bagi imam MusUm, menyebutkan hadis yang menetapkan
suatu hukum, kemudian menyusulnya dengan menyebutkan hadis lain yang meni-
bah ketetapan hukum itu. Maka dalam hal ini (hadis no. 302 dan 303) hukum wajib
wudhuk sesudah memakan-makanan yang dimasak, dihapus oleh hadis daii Ibnu
'Abbas (303). Begitu pula hukum wajib mandi junub karena keluat mani, dihapus
oleh hadis daii Aisyah, bahwa mandi junub itu wajib apabiia telah becsetubulu baik
keluar mani atau tidak. (Syaiah An Nawawi, 1:646 -656).
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Musa, ”Nah, bagaimana dengan ayal.
' fakm tajiduu maa-an fa- ^
(Oyammamiu sha'idan thayyibaa. ..'

(A1 Maidah :6). (lalu kamu , ^ ^ ^ ^ ^
tidak memperoleh air, maka bertayam-
mimilah dengan tanah yang bersih -)’" ' "

Jawab -Abdullab, "Jika-

an. Dalam peijaianan aku junub, tetapi
aku tidak mendapatkan ail. Karena itu ^ >y ! <? ! " r
aku berguling-guling di tanah seperti pi
hewan. Kemudian, setelah aku ber- '
tam» dengan Nabi saw., knceritakan
kepada beliau peristiwa yang kualami [ .?✓-
itu.” Sabda beliau, ’’Sesungguhnya su- y
dah cukup kalau engkau melakukan se-
perti ini. Lalu beliau memukulkan ! J i ’ ' ' ' '
kedua telapak tangannya ke tanah satu

lau mereka dibolehkan memakai ayal

ini, dikuatirkan mereka pada musim .
dingin aku selalu tayammum dengan
tanah.

A n d a

✓ - ' y '

Kata Abu Musa, "Apakah
mendengar

’Ammar?” Katanya begini, ”Aku di-
utus Rasulullah saw. untuk suatu urus-

» 1

cer i tab e l u m

kali, sesudah itu disapukannya tangan¬
nya yang kiri ke tangan kanan, ke
punggung tangan dan mukanya,” Kata
’Abdullah,

’Umar tidak menanggapi (meragukan)
cerita ’Ammat itu?”

Ti d a k t a h u k a h a n d a ,
» >

Dari Sa’id bin ’Abdur Rahman

bin Abza,ldaribapaknya,_ kata¬
nya: ’’Seorang laki-laki datang kepada

3 1 8 .
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suatu perjalanan? Lain kita sama-sama ^ x ' "
junub dan tidak mendapat air. Adapun ▶ U
anda tidak shalat, tetapi akuberguHng- ' J t \ \ k
guling di tanah lalu aku shaiat. Sesu* iS^ Jli91-

sapukan keduanya ke muka dan ke < , ' ’ <

taigan." Kata 'Umat, "Takutlah ka- VJlia.dWjiU-J
t . » 1 < ! < :

* p ». .1 ^Jo

’Umar lalu bertanya: ”Aku junub, te¬
tapi aku tidak mendapat air. (Bagaiina-
na aku slialat?). Jawab ’Umar, ’’Jangan
shalat ! ” Kata ’Ammar, ”Ya, Amiru l

Mukminin! Tidak ingatkah anda, keti-
ka aku dan unda bersama-sama dalam

dah itu Nabi saw. bersabda, ’Sesung-
guhnya sudah cukup kalau anda me-
mukulkan kcdua telapak tangan anda
ke tanah, sesudah itu ditiup, lalu di-

pada Allah, !hai ’Ammar!

’Ammar, ”Jika anda kehendaki, aku
tidak akan menceritetakan hadis ini.”

K a t a

3 1 9 . D a r i A b u l J a h m b i n H a r i t s b i n

Shimmah A1 Anshari, katanya:
’’Rasulullah saw. datang dari arah tela-

ga Jamal, lalu bertemu dengan seorang , «/i
laki-laki. Oiang itu memberi salam ke-
pada Nabi, tetapi beliau belum menya-
hut, sehingga beliau menghadap ke
dinding, lalu menyapu muka dan ke-
dua tangunnya. Sesudah itu barulah
-beliau menjawab salam orang itu.”

3 2 0 . Dari Abu Hurairah r.a., kata¬

nya dia bertemu dengan Rasu-
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t

lullah saw. di sebuah jalan di kota
Madinab, padahal Abu Hurairah ketika

itu sedang junub. Lalu dia menghilang v f '
dan pergi mandi; sedangkan Rasulullah ' !
saw. mencari-carinya. Tatkala dia ber-

temu kembali dengan Nabi saw,, beliau
bertanya kepadanya, ’’Kemana saja
engkau. hai Abu Hurairah?” Jawab
Abu Hurairah, "Aku sedang junub, ka-
rena itu aku segan berdekatan dengan
anda sebelum aku mandi.” Sabda Nabi /,

saw., ’’Subhanaliah! Sesungguhnya
orang-orang mukmin itu tidak najis.”

Dzikir selagi janabah

Dari ’Aisyah r.a., katanya:

’’Nabi saw. selalu mengingat ^ > a
Allah pada setiap waktu.”

orang kepada beliau makanan. Tetapi . ' ' C r r
mereka mengingatkan beUau apakah ti-
dak wudhuk lebih dahulu. Maka jawab "

3 2 1 .

322. Dari Ibnu ’Abbas r.a., katanya:
”Pada suatu kali Nabi.saw. ke-

luar dari Jamban. Lalu disodorkan

Nabi saw., ”Aku wudhuk kalau hen-
dak shalat . ”

^iti </ . 1 y

Do’a masuk Jamban
3 2 3 . Dari Anas r.a., katanya: ”Apa-

b i l a R a s u l u l l a h s a w. h e n d a k

masuk jamban, biasanya beliau mem



185Tidur sambi l duduk

baca : 'A Ibhumma inn i a ’udzub ika

miml khubutsi wal khabaaits.' (Wahai
Allah! Aku berlindung kepadamu dari
segala imcam kejahatan).

T i d u r s a m b i l d u d u k

berbicara dengan seorang laki-laki dan \ " ^ f
beliau terus saja bicara dengannya se-

Dari Anas bin Malik r.a., kata-

nya: ’Tada suatu ketika shalat
telah diqamatkan. Waktu itu Nabi saw

324.

hlngga para sahabat ada yang tertidur.

Setelah bcberapa lama, baruiah Nabi
datang mengimami shalat berjamaah
dengan mereka.”

325. Dari Anas r.a., katanya: ”Sha-
lat Tsya telah diqamatkan. Se- - T W

konyong-konyong seorang laki-laki l A - '
berkata kepada Nabi saw., ”Ya, Rasu-

luUah! Aku mempunyai suatu kepen- ^ j ^
tingan untuk bicara dengan anda.” f
Rasulullaii saw. berdiri, lalu berbicara

lama sekali dengan orang itu, sehingga * ^ 3 ^ '
beberapa jama’ah tertidur menunggu-
nya. Setelah beberapa lama baruiah
mereka shalat . ”
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S H A L A T

A d z a n

326. Dari ’Abdullah bin ’Umar t.a., - T ' t - '
katanya:’Tatkala kaum musli- ^ ^ ^ y . . . . . . ! y ,

min belum beberapa lama tiba di Madi- «Clw ( S ^
nah, mereka berkumpul bersama-sama
untuk shalat. Mereka kiia-kirakan saja

kalau-kalau waktu shalat telah tiba, ^J y »
k a r e n a b e l u m a d a s u a t u c a r a u n t u k

memanggil orang banyak berkumpul \<(J. ̂ f.*y A<A<
ke tempat shalat. Maka pada suatu hari
mereka bermusyawarah membicarakan xf *y' *fy » f y
hal itu. Setengah mereka mengusul-

kan, ’’Bunyikan saja lonceng seperti <^yyy. j/jy.,y^y< V/h ''! '̂',4
halnya orang Nasrani!” Yang lain me- * J '

ngatakan, ”Tiup sending tandukseper- \iJ <\//y''K'K
ti orang Yahudi!” Tetapi ’Umar me- uk» OA,^U

ngusulkan,’’Mengapa tidak kita suruh tAy'y''”y'xyjl ,̂ 6,y
saja seseorang untuk memanggil orang
shalat?” Maka bersabda Rasulullah ^
saw., ”Hai, Bilal! Berdirilah! PanggU .
orang untuk shalat!”

Dari Anas t.a., katanya:’’Bilal ^ r v
diperintahkan oleh Nabi saw.c / ® ’ ~

supaya adzan dua-dua kali, dan qamat
.satu-satu kali. Jr ^

V / '

3 2 7 .

Dari Anas bin Malik r.a., kata¬

nya: ’’Para sahabat mengusul-

3 2 8 .
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kan, umuk memberitahukan babwa
waktu shalat telah tiba, supaya dinya-
lakan api, atau dibunyikan lonceng
Lalu. Rasulullah saw. memerintahkan

Bilal supaya adzari dua
qamal satu-satu kali.

Dari Abu Mahdzurah r.a., kaia-

n y a : ’ ’ R a s u l u l l a h s a w . m e n g a - y . y /✓ ' S / ' ' ' '
jarkan adzan kepadanya sebagai beri-

"Allahu Akbar Allahu Akbar.

Asyhadu alia ilaafm illallah Asyhadu
alia ilaaha iUallah.Asyahdu anna Mu- (
hammaJar Rasulullah. Asyhadu anna >' y

3 2 9 .

k u n

Muhammadar Rasulullah.Hayya 'alash A l A
shalah.Hayya 'alash shalah-Hayya 'atal y Oĵ J
falah.Hayya 'alal falall.Allahu Akbar
Allahu Akbar.Laa ilaaha illallaah." ^

(Allah Maha Besar (2x). Aku mengaku
tidak ada Tuhan selain Allah (2x). Aku

mengaku Muhammad Rasul Allah (2x)
Marilah shlal (2x). Marilah merebut
kemenangan (2x). Allah Maha Besar
(2x).TidakadaTuhanseIain Allali(lx)A‘'Ay\y<y "<.<i'y !<i< \\

i i i

Dua muadz in

330. Dari Ibnu’Umar r.a., katanya: x,*;
Rasulullah saw. mempunyai ̂ - r r .> »
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dua orang muadzin ‘®>' Yaitu Bilal
(bin Rabah) dan ’Abdullah bin Ununi
Maktum yang buta.

katanya: - r n331. Dari ’Aisyah r.a.,
” I b n u U n u n i M a k t u m b i a s a

adzan untuk Rasulutlah saw., padahal
d ia bu ta . ”

<u>

. r nMenjawab adzan

3 3 2 . Dari Anas bin Malik r.a., kata-
nya:’’Biasanya RasuJullah saw. Ofr^

menyerang (musuh dalam peperangan)
apabila teibit fajar, sambilbeliaumen- ̂
dengar-dengarkan adzan. Jika teide-i ' i x r
ngar adzan beliau berhenti, dan jika w j '
tidak kedengaran beliau terus menye- t/'i ' !Af^- ■AV/' <jy
rang. Maka pada suatu pagi beliau J j S j
mendengar orang mengucapkan y'!A-'\'^\ A'! \*s »/y
"Allahu Akbar, Allahu Akbar" Lalu >*-
Rasulullah menjawab, "’Alaifithrah."
Kemudian orang itu membaca, "Asy-
liadu alia ilaaha illallafi ”Jawab Rasu

60), Muadzin, tukang adzan.







191Seian lari bila mendengar adzan

Muhammadan 'abduhu wa rasuluhu,̂  ̂
radhitu hiUahi rahban, wa bi Muham-

madin rasulan. wa bit Islami diitan'. !<[ »oT ■^!5 / /'v</
(Aku meiigaku tidak ada Tuhan selain
Allah, satu-satu-Nya, tidak ada sekutu
bagi-Nya, dan bahwa Muhammad
hamba-Nya dan Rasul-Nya, aku suka
Allah menjadi Tuhanku, Muhammad
sebagai Rasul dan Islam jadi agamaku).
maka diampuni Allah dosa-dosanya.”

Dari Mu’awiyah bin Abu Suf- “ Y ’ V ' * '
yan r.a., katanya: ’’Seorang

muadzin datang kepadanya memang-

J * “ ! / K *

3 3 7 .

gilnya shalat. Maka jawab Mu’awiyah, , t t/t, /
”Aku mendengar RasuluUah saw. ber-

sabda: ’Muadzin itu paling panjang ku- , -yjWt/fy // i
duknya (jadi pemimpin) kelak di hari
kiamat.” , . . ! . . j * , . y

Setan lari bila mendengar adzan - T V \
338. Dari Jabir r.a„ katanya: ”Aku <■

!mendengar Nabi saw. bersabda: <!)✓ c r * * * t i >
’Sesungguhnya, apabila setan mende- w A . v .
ngar adzan, dia lari hingga sampai ke

62) Rauha’, kiia-kira 36 mil dari Madinah.
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- V r i339. Dari Abu Hurairah r.a., kata-

nya Nabi saw. bersabda: ”Se-
sungguhnya, setan apabila mendei^r
adzan, dia lari terkentut-kentut, se-

hin^a tidak terdengar lagi olehnya.

Tetapi apabila adzan telah selesai dia ^^ ^ ^ a
kembali lagi untuk menggan^u.

Kemudian, apabila dia mendengar qa- /> ŷ
mat, dia pergi pula sehingga tidak ter-

dengar lagi olehnya. Apabila qamat ^yy/ ^ y^^
telah selesai pula, dia kembali lagi dan cXh»vvAj
mengganggu pula.” ^

/ ' y a y y y y y

Dari Suhail r.a., katanya: J[ .
Bapakku menyuruhku pergi '' w

ke kampung Bani Haritsah. Aku mem- V "̂'l
bawa seorang pelayan untuk menema- ’ ^
niku dalam perjalanan itu. Di tengah
perjalanan, sekonyong-konyong dia ^ ,
mendengar suara orang memanggil
namanya dari balik dinding. Kata suara ' ' y
itu, "Baha^alah orang yang besertaku
di balik dinding.” Tetapi ternyata si
pelayan tidak melihat apa-apa. Lalu

3 4 0 . r t .
) S

peristiwa itu kuceritakan kepada ba- ^ y * *
pakku. Kata bapakku, ”Kalaulah aku \ll»J
tahu engkau akan mengalami peristiwa ^y^ i''■y -y' y'
itu, aku tidak akan menyurulunu. Te-

tapi apabila lain kali engkau men- "t*^ ^
dengar suara seperti itu, maka adzan-

lah! Karena aku mendengar Abu . ^ *
Hurairah menyampaikan hadis Rasu- .
luUah saw., sabdanya: ’’Sesungguhnya, ^ * y . y
apabila setan mendengar adzan, dia lari ,
sampai terkentut-kentut.” ^
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nya Nabi saw. bersabda: ”Apa- ' S ' / y » y / f \ .
bila muadzin menyerukan adzan, maka j ] ,

setan lari (erkenlut-kentui, sehingga ti- %^
dak kedengaran lagi olehnya suara J

adzan itu. Apabila adzan telah selesai, j^ f ' ' C / / ! > '
dia daiang pula kembali. Apabila orang

qamai, dia pcrgi pula. Bila qamat telah -4 .<■.
selesai dia daiang pula mengganggu

orang (shalai). katanya: ’Ingatlah ini ^
dan itu’. Yaitu soal-soal yang (idak
perlu diingat. sehingga orang itu lupa
telah berapa raka'at dia shalat.” _r-*

%YVg3ajiTji=i!;iS'

lat; diangkatnya kedua tangannya ~

hingga setentang dengan kedua bahu- *y'C’-'"'! A-*
nya. Begitu pula sebelum ruku' dan

ketika bangkit dari ruku’. Tetapi be- y»^i'jjy.iy^^
liau tidak mengangkatnya ketika du-

.c/v .Wwiiny - !

- T L T

r t )Dari Abu Hurairah r.a., kata3 4 1 .

r t vTakbu dan mengangkat tangan

Dari Salim r.a., dari bapaknya,
katanya: "Aku melihat Rasu-

lul lah saw. ket ika bel iau meinulai sha-

342.

t i ' i y
'4?

> 9

duk antara dua sujud.

Dari Salim bin ’Abdullah bin

'Umar r.a., katanya: ’’Apabila
3 4 3 .

T S . M u i l i m I - 1 4
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Rasulullah saw. berdiri hendak shalat,

maka cliangkatnya kedua tangannya w y
hingga setentang dengan kedua bahu-
nya sambil membaca takbir. Apabila ""L..'' \ !
beliau hendak ruku’, dilakukannya
pula seperti itu, begitu pula ketika
bangkit dan ruku’. Tetapi beliau tidak
melakukannya ketika mengangkat ke- U' '
paladarisujud."

Dari Malik bin Huwairits r.a., ^t«y _ t ' W .
katanya: ”Bila Rasulullah saw. ^ ' '

takbir (untuk shalat), beliau mengang-
kat kedua tangannya hingga setentang
dengan kedua telinganya. Dan bila

beliau hendak ruku’, diangkatnya pula ^ " > //
kedua tangannya setentang dengan ke-
dua telinganya. Dan bila beliau meng- ^ OZ' **

3 4 4 .

angkat kepala dari ruku’, beliau mem-
baca 'Sami'al lahu l iman hamidah’,

sambil mengangkat tangan seperti itu
pula.”

r i dTakbir ketika me runduk dan bangkit

3 4 5 . D a r i A b u B a k a r b i n ’ A b d u r

Rahman r.a., katanya dia men- ^
dengai Abu Hurairah berkata: ’’Apa¬
bila Rasulullah saw. shalat, mula-mula



195
Takbir kctika rumiuk dan bangkif

K e t i k a h e n d a k6 i .
be l iau takb i r. ”

ruku’, beliau takbir pula. Ketika bang-
kit dari ruku’, beliau membaca 'Sami- f
'allahu liman hainidah'. Ketika telab ^ ^ ^

)
7 -

sempurna bcrdiri dari ruku’, beliau
membaca 'Ruhbana tva lakal hamd.
Ketika merunduk hendak sujud, beliau
takbir pula. Ketika mengangkalkepala
dari sujud, takbir pula. Ketika hendak
sujud lagi, takbir lagi. Ketika meng- '- - \
angkat kepala hendak berdiri untuk ta-
ka’at kedua begitu pula sesudah ta- ”U ~
syahhud pertama. membaca takbir
pula. Demikianlah seterusnya pada sc-
tiap raka’at hingga selesai. Akhirnya
Abu Hurairah berkata, "Begitulah cara
Rasulullr.li saw. siialat.”

y f

✓

/ i y ' * y f \ \ < \ i ' ‘ \ y ’ X ' c*o - r i - ADari Abu Salamah r.a., katanya
Abu Hurairah r.a. takbir dalam

shalat seliap dia bangkit dan runduk.
Lalu kami tanya, ”Ya, Abu Hurairah! ^
Takbir bagaimana pula itu?” Jawab
Abu Hurairah, ”
lullah saw. shalat.

3 4 6 .

13

Begitulah cara Rasu-

y ' y

!>

63) Takbir, membaca 'Allahu Akbar\
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Dari Mutharrif r.a., katanya; _
"Aku dan ’Imran bin Hushain ^

347.

oî Jshalai di belakang ’Ali bin AbiTlialib.
Apabila sujud, dia lakbir, dan apabila
mengangkai kepala dia takbir. Dan
apabila bangun dari rakaai kediia dia
takbir pula. Selelah kami selesai shalat

’Imran memegang tanganku seraya ber- ^ ^ ♦ ✓✓✓✓✓✓
kata, ”Aku ingat benar, begiiiilali cara
Rasulul lah saw. shaiat."

y y .

I

< )

Membaca Fat ihah

Dari 'Ubbadah bin Shamit r.a.,

katanya Rasulullah saw. ber*

sabda; ’’Tidak sah shalat seseorang
yang tidak membaca suarat A1 Fati¬
h a h . ”

- V ' i N

"fii i
Dari Abu Hurairah r.a., kata- ^ ~
nya Nabi saw. bersabda:’’Siapa

yang tidak membaca Ummul Qur’an
(Fatihah) dalam shalat, maka shalat-

3 4 8 .

349.

nya tidak senipurna (Nabi mengulang-
nya sampai tiga kali). Lalu ditanyakan
orang kepada Abu Hurairah, ’’Bagai-
mana kalau kami shalat mengikut
Imam?” Jawabnya, ’’Bacalah perlahan-
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hihan! Karcna aku mendencar Rasulul- ''t \ \ t , ' i \
lah saw. bersabda, bahwa Allah Ta'ala

bcrtlrman: ‘Shalat itu Kubagi dua an- ^
tara-Ku dan liamba-Ku-Untuk hamba- » ✓
Ku iaiali apa yang diinintanya. Apabila
dia inengucapkan 'Alhaimlu lillahi
rahhi l 'a lamin ' , maka Al lah Ta’a la

menjawab, '{/amadani 'abdi'(Uamba- '' ^ y
Kii memuji-Ku). Apabila dia mengu-
capkan 'Arrahmanirraftiin'(yangMaha " ^ '
Pengasih lagi Maha Penyayang), inaka /■f j't ^
Allah Ta’ala menjawab, 'Alsna 'alayya
dbdi' (Hainba-Ku menyanjung-Ku). j
Apabila dia niengucapkan 'Malikiyaw- A ' ^ ' ’
middin' (Maha Penguasa hari kemu- <^\:i ‘
dian), maka Allah Ta'ala menjawab, t »
'Majjadani 'ahdi' (Hamba-Ku meng-
agut)gkaii-Ku), alau 'Fawwadha iiayya
'ahdi. (Hamba-Ku herserah diri kepada-
Ku). Apabila dia metigucapkaii 'lyyaka ''

na'hudn wa iyyaka nasia'iii' (kepada », £ ) r . ) ^
fingkau saja kami menyeinbah dan ke- -
pada Hngkau saja kami meminla to- ^
long), maka Allah ta’ala menjawab,
'Hadza hayni wa bayna 'ahdi, »va li
dbdi ma \aala' (inilah bagian-Ku dan K"' ! ' *
bagian Hamba-Ku, Untuk hamba-Ku j-’y, ^
apa yang dimintanya). Apabila dia me- ""
ngueapkan '/hdinash shiraihal musta-
qim. shiraihal iadzina an 'amta 'alaihim 1
ghair i l maghdhubi ’a la ihim waladh- .
dhaallin' (Pimpinlah kami ke jalan
yang lurus, yakni jalan orang yang ti-
dak hngkau murkai dan tidak pula
jalan orang yang sesat), maka jawab
Allah ta’ala, 'Hadza li 'abdi, wa li 'abdi

ma saala' (inilah bagian hamba-Ku, un-
tuknya apa yang dimintanya).

- ' ’ - ^ 1 r y
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’’Ulanglah shalatmu, karena sesungguh- ^
nya kamu belum shalat.” Lalu ocang ̂ ^
itu mengulang shalatnya seperti shalat ^
yang mula-mula tadi. Kemudian dia ' ^
datang pula kepada Nabi saw. sambil
memberi salam. Jawab Rasulullah, ,“ ^ ^ ' V
”Wa, ’alaikassaiam.” Kemudian beliau ,

bersabda pula, ’’Ulang lagi shalatmu! ^ ^ ^
Sesungguhnya engkau belum shalat.”

Akhirnya orang itu mengulang shalat. - ^ ^̂
nya sampai tiga kali. Kemudian dia jL,i>
berkata, "Demi Allah yang telah me- JX-^ ■ *
ngutus anda dengan agama ini, sesung-

guhnya aku belum tahu bagaimana jgj ^ j y
caranya shalat yang bagus. Karena itu

ajaritah aku.” Sabda Nabi saw., ”Apa- " y'y<)
bila engkau berdiri hendak shalat, ba- ,^_4l ĵlJUJUbjCfr
calah ukbir lefaih dahulu. Sesudah itu ̂
baca ayat-ayat Qur’an yang mudah

bagimu. Sesudah itu ruku’ sehingga <,.y!y. ̂ yyygy{ 'X*i.\\y ''x'’''
ruku’mu itu sempurna sekali. Sesudah

itu bangkit dari ruku’ sehingga engkau , . y ^ . y
kembali berdiri dengan sempurna. '»*5vi v S u j b
Kemudian sujud dengan sempurna se- .yy.̂ yM. -«
kali. Kemudian duduk sehingga duduk-

mu sempurna sekaii. Perbuatlah sete- ' y.̂ y.*y. ^̂
rusnya seperti itu setiap kamu shalat.

Ma’mum dilaranî  menjahar
353. Dari ’ Imran bin Hushain r.a.,

katanya: ”Pada suatu kali Ra- ̂
sulullah saw. mengimanti kami shalat

Zhuiiur atau ’Ashar. Selelah selesai ̂
■halat beliau bersabda; ’’Siapa tadi di
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_
wab seorang sahabat. ”Aku. Maksudku ^
hanya semata-mata untuk kebaikan." " d r J O

belakangku yang menjaharkan ba-
caan 'Sabbihisma rabbikal a'la?" Ja- ■

, /

Sabda Rasulul lah saw.. ' ’Aki i tabu

maksudmu baik. Tetapi kamu meng-
ganggu orang lain.”

Membaca Basmalah r ^ t .
354. Dari Anas r.a. kalanya: "Aku

biasa sbalat bersama-sama

dcngan Rasulullah saw., dengan Abu
Bakar, dengan 'Umar dun dengan
'Usman, tetapi aku tidak pernali men- '
dengar mereka membaca 'Bismillahir-
r a h m a n i r r a h i m . "

-

nya; "Aku biasa shalat di bela- ^y<?< ^
kang Nabi saw., di belakang Abu

T 6 63 5 5 . Dari Anas bin Malik r.a., kata-

bakar, 'Umar dan 'Usman. Mereka

hanya memulai bacaan dengan 'Alham- 'j
J u l i l l a h i r a b b i l a l a m i n ’ d a n t i d a k

pernah kudengar mereka membaca
'Bismillahirrahmanirrahim' pada awal
bacaan (A1 Fatihah) dan tidak pula
penghabisannya.”

64) Jahar, artbya membaca dengan suara keras atau nyaring. Shabt jahat, ialah shalat
dengan mengeraskan suara. Lawannya ialah Yaitu membaca dengan perlahan-
lahan seperti orang becbisik.
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liba-iiha beliau leriidur sebentar. Ke- ' ^ ^ ✓  v
mudian beiiau mengangkai kepalanya

sambil tersenyum. Karena itu kami ^ « ^ -
bertanya. "Metigapa anda tersenyum,

ya, Rasulullaii?” Jawab beliau, "Se- ^ , y ,
bentar ini turun kepadaku sebuah' J \ 5 a j d '
sural.” Lalu dibacakan olcli beliau: ,
’ ' B i s m i l l a h i r r a h m a n i r r a h i m . I n n a

a'lhainakalKautsar. FashalliUhrahbika yyy^
u’a;j/ior. Inna syaiiiaka liuwal ablar "
(Al Kautsar: 1-3). (Dengan nama
Allah yang Malta Pengasih lagi Malta
Penyayang. Sesungguhnya Kami lelah

memberikan kepadanui nikmat yang ^4jli A U ’ t i J i J
banyak. Maka tegakkanlali slialat kare-
na Tultaninu, dan berkorbanlalt. Sc-

sungguhnya musuh-musuhmu akan ' *
Itabis binasa). Kcmudian beliau berta-

itya, 'Tahukah anda sekalian apakali
Kautsar i tu?" Jawab kami . "A l lah dan

Rasul-Nya yang lebih taltu.” Sabda
bel iau, "Kautsar i tu ia iah sebuah

sungai yang dijanjikan Allah 'A^za wa
Jalla bagiku. Sungai itu melimpahkan
banyak kebaikan. Dia merupakan tela-
ga. di mana umatku akan dalang ke
situ kelak di hari kianiai. Bejananya se-
banyak bintang di langit.” Sekonyong-
konyong dikucilkan seseorang di anta-
ra mereka . La lu ka taku , "Waha i ,

Tuhanku! Orang itu adalalt umatku.
Jawab Allah Ta’ala, "Engkau tidak
taltu apa yang telah diperbuatnya sepe-
ninggalmu.”

Dari Anas r.a., katanya; "Pada
sualu hari, ketika kanti ber-

sama-sama dengan Rasuluilah saw..

3 5 6 .

< A * y . y j u

fjd - V

» !
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Meletakkan tangan ke dada

Dari Wa-il bin Hujr r.a., kata-
nya dia melihat Nabi saw.

mengangkat kedua tangan pada permu-
laan shalat setentang dengan kedua
telinganya sanrbil membaca takbir. Ke-
mudian dilipatkannya bajunya lalu di-

letakkannya tangan kanan di atas «« xx /
yang kiri. Ketika beliau hendak ruku’,
dikeluarkannya kedua tangannya dari ^
lipatan bajunya, kemudian diangkat-
nya sambil membaca takbir, lalu beliau ...,. - . _ ,
ruku ’ . Ke t i ka be l i au membaca ! j am / -

’allahu liman hamidah’, diangkatnya y^ i '
pula kedua tangannya. Ketika sujud,
beliau sujud antara kedua telapak ^
tangannya.

r d v

357.
^! / ' / ' y y, y

- w a

Dari ’Abdullah M.. katanya: lil J i
"Kami pernah membaca ketika

shalat di belakang Nabi saw., ’i4jja/a- ! ^ \ < '
rm ̂ lallahi, assalamu'ala Julanin’(Ke- f
selelamatan bad Allah dan kesela- -ihi\y^
matan bagi si Fulan)." Maka pada JU§X«
suatu hari Rasulullah saw. bersabda ^
kepada kami, "Allah itu sendiri ber-
nama 'As Salam'. Karena itu apabila I t
kamu duduk (tasyahhud) dalam shalat, ' ' * / ' f
maka bacalah :"Attahiyyatu lillahi, y ^
wash shalawaiu walh thayyibaiu. J c H t f *

Tasyahhud
358.

Assalamu 'alaika ayyuhan nabiyyu wa ^
rahmatullahi wa barakatuhu. Assalamuf ^ ^
'a la ina wa 'a la ' i bad i l l ah i sh sha l i h in .
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Rasuluhu. (Segala kehormaJan hanya / y * / [
unluk Allah semata-mala. begitu pula AAl

Ucapan ini meliputi bagi semua orang
saleli, baik di langit maupun di bumi.
Asyhadu alia ilaaha illallah. Wa asyha-
d u a n n a M u h a m m a d a n ' a b d u h u w a

segala do’a dan ucapan-ucapan yang M
baik. Keselamatan untukmu, wahai

Nabi, beserta rahmat Allah dan berkal

daripadaNya. Keselamatan bagi kami
dan bagi semua orang yang saleh. Aku
mengaku lidak ada Tuhan selain Allah.
Dan aku mengaku bahwa Muhammad
itu hambaNya dan RasulNya.) Sesudah
itu kamu boleh menyambungnya
dengan do’a yang kamu sukai.”

Dari Ibnu 'Abbas r.a,, katanya: ». ^ -
’’Rasulullah saw. mengajarkan - T o ^

tasyahhud kepada kami, seperli
mengajarkan surat Al Qur’an. Sabda

beliau: 'Attahiyyatul mubarakatush. ,'Te4»'|̂
shalawaiut ihayyibatu lillahi. Assala-

mu 'alaika ayyuhan nabiyyu wa rah- 4 \ <matullahi ivu barakaluhtu y4ssa/amu u A 6 ^

'alaina wa 'ala 'ihadillahis shalilwh \ i - 4 t < , V h
Asyhadu alia ilaha illallah. Wa asyhadu
anna Muhammadar Rasulullah.” J * i t ' " ' '■ ^ 4
la kehormatan, segala keberkatan, ̂
segala do’a dan segala ucapan yang
baik-baik hanya teruntuk bagi Allah
semata-mata. Keselamatan bagimu
wahai Nabi, berserta rahmat Allah dan O 1
berkatNya. Keselamatan bagi kami dan
bagi para hamba Allah yang saleh. Aku ’
mengaku bahwa tidak ada Tuhan
selain Allah. Dan aku mengaku bahwa
Muhammad itu Rasulullah).

3 5 9 .
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maka baca pulalah olehmu. Siapa yang , \ ' “ ^
bacaan 'Amin'-nyz bersamaan dengan
Amin malaikat, diampuni Allah dosa- t

’’Apabila imam telah membaca 'Amin',

dosanya yang telah lalu.”

r ^ rDari Abu Hurairah r.a., kata- *

nya Rasulullah saw. bersabda:
’’Apabila imam telah selesai membaca
'ghairil maghdhubi 'alaihim waladh
dhallin', lalu orang di belakangnya
membaca 'Amin', dan bacaannya itu
bersamaan dengan amin penduduk
langit, diampuni Allah dosa-dosanya
yang telah lalu.”

363.

' - s ' ¥

I k u t i l a h i m a m

D a r i A n a s b i n M a l i k r . a . ,

katanya: ”Pada suatu ketika,
Nabi saw. jatuh dari kuda, menyebab-
kan rusuk kanan be l iau luka . Karena

itu kami datang menjenguk beliau dan
kebetulan ketika kami tiba di Sana f
waktu shalat pun tiba. Beliau shalat
mengimanu kami sambil duduk, dan

3 6 4 .

kami shalat mengikut beliau sambil / ' . < i / t i '
duduk pula. Setelah selesai shalat be- »>'JJ V>..VU>
liau bersabda, ’’Sesungguhnya imam
itu dijadikan untuk diikut. Karena itu,
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beliau menoleh kepada kami, maka
dilihatnya kami berdiri. Lain beliau !
memberi isyarat supaya kami duduk,
maka duduklah kami semuanya. Sete- i f ■"' >
lah shalat, beliau bersabda; "Hampir ^ ^
saja anda sekalian berbuat seperti ■'O * '
orang Persi dan Rum. Mereka berdir
apabila menghadap raja-raja mereka
sedangkan raja-raja itu duduk. Maka |
janganlah sekali-kali anda berbuat
seperti itu. Ikutilah imam anda! Jika
imam itu shalat berdiri, maka shalat

pulalah kamu sambil berdiri. Jika dia
shalat sambil duduk, maka duduk
pulalah kamu."

! o \ J

Dari Abu Hurairah r.a., kata*

nya RasuluUah saw. bersabda:
"Sesungguhnya imam itu untuk diikut.
Katena itu janganlah kamu menyalahi-
nya. Apabila dia takbir, takbirlah
kamu. Apabila dia luku’, ruku'lah
kamu. Apabila dia membaca 'Sdmi’al-
lahu liman hamidah', bacalah 'Rabba-

na lakal hanuJu'. Apabila dia sujud,
sujudlah kamu. Dan apabila dia shalat
sambil duduk, maka shalat pulalah
kamu sambi l duduk.

3 6 7 .

* »

Dari A^u Hurairah r j . , kata-

nya RasuluUah saw. mengajar-
kan kepada kita, "Janpn mendahului
imam! Apabila imam takbir, takbirlah.

3 6 8 .

✓
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membantah apa-apa selain katanya, -^^1'1''̂ "i.
’’Apakah ’Aisyah tidak menyebutkan - t * " -

" C e r i t a k a n l a h ! ” L a l u k u c e r i t a k a n

hadis itu kepadanya, tetapi dia tidak

kepadamu orang yang satu lagi?” Ja-
wabku, ’Tidak!” Kata ’Abdul lah bin

'Abbas, "Orang itu iaiah ’Ali!
! »

V

371. Dari ’Ubaidi l lah bin 'Abdullah

bin ’Uibah bin Mas’ud r.a., ''*!<. <(\ */
katanya ’Aisyah isieri Nabi saw. ber-
kata: "Ketika sakil Rasulullah saw. *"^\^A - < \ k
bertambah berat, beliau minta izin

kepada para isteri beliau, kiranya - . l A
bel iau bo leh d i rawat d i rumahku.

Maka beliau diizinkan oleh mereka.

Lalu beliau dipapah oleh dua orang
laki-laki, sehingga kaki beliau terjulai -'''*<<<<*,#✓! *“'\f ^
membuat gads di tanah. Salahseorang *-> o-> *̂'yj
di antara kedua laki-laki itu iaiah \
Abbas . Ka ta ’Uba id i l l ah , ’ ’Ce r i l a

'Aisyah itu kusampaikan kepada 'Ab- U-'ll/'’' * " S fl
duUah," Lalu tanya ’Abdullah bin

’Abbas, "Tahukah kamu siapa laki-laki * 1
yang satu lagi, yang tidak disebutkan
’Aisyah?” Jawabku, "Tidak!” Kata - A v i
Ibnu ’Abbas, ’’Orang itu iaiah ’Ali.”

\

^ . \ ' '
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372. Dari ’Aisyah r.a., katanya: Y V V
" K e t i k a s a k i t R a s u l u l l a h s a w.

bertambah beral, Bilal datang s6perti A d A
biasa memberitahukan waktu shalal \ u J ^ - J
telah tiba, Ulu beliau bersabda, ”Su- \
ruhlah Abu Bakar mengimami shalat
beriamaah dengan orang banyak.” Mitf * & V \
"Ya, Rasulullah!” Kata ’Aisyah, ”Abu
Bakar itu seorang laki-laki penyedih. fs» . ’ ' d A
Kalau dia yang menggantikan anda '' ! »
menjadi imam, suaranya tidak kede- __ *

oleh orang banyak.iBagaimana
kalau’Umar saja yang disuruh?” Sabda
Rasulullah saw., ’’Suruhlah Abu Bakar

ngaran

mengimami shalat berjamaah dengan ̂
orang banyak!” Kala ’Aisyah selanjut-
nya, ”Lalu ha! itu kukalakan kepada
Hafshah, supaya dia menyampaikan
kepada Nabi saw. bahwa Abu Bakar
seorang penyedih. Kalau dia yang disu- J
ruh menjdi imam menggantikan Nabi.
suaranya tidak kedengaran oleh orang
banyak. Karena itu alangkah baiknya
kalau ’Umar yang disuruh.” Lalu ^
Hafsliah mengatakannya kepada Nabi / A ' ' ' '
saw. Sabda Rasulul lah saw., ”Anda !
semua termasuk kelompok Yusuf. i f u . " ! A A ' / A
Suruhlah Abu Bakar mengimami shalat
berjamaah dengan orang banyak.” if« -\y* ' / \ l a
K.i„, itu. uktonya Abu Balcrl.h
yang menjadi imam. Pada suatu ketika, , l * ^ \ V g
sewaktu Abu Bakar sedang mengimami * ^ * *
shalat berjamaah dengan orang ba- *yi . ^ . l A ’ ! ' t ’ '
nyak, kebetulani Rasulullah saw.
merasa sakitnya agak ringan. Lalu / \ ' J
beliau pergi shalat berjamaah dipapah ✓  ^““5***
dua orang laki-laki, dan kedua kaki , , ''Ah** n■'■(I ♦''
beliau terjulai ke tanah. Sesampainya

\
/ « !
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kertas. Lalu bebau tersenyum dan ter- x A " / t t j / 1 "
lawa.” Kata Anas selanjutnya, ”Tiba- .! ' " j '
liba beliau mendatangi kami, dan ^
kami yang sedang shaJat merasa gem-
bira dengan kedalangan beliau itu. *
Abu Bakar yang menjadi imam ketika
itu mundur sampai ke shaf, karena
dia menyangka Rasulullah keiuar
hendak shalat. Tetapi beliau memberi
isyarat dengan tangannya, supaya J O u
mereka meneruskan shalat mereka ii ^ M ' ' / !
hingga selesai. Kemudian beliau masuk ̂

kembali ke kamar dan menurunkan ^ *'̂ 1

' ! > I

tirainya.'
x - '

Tasbih dan tepuk tangan ^ j r ^ l ^ e . _ T V 4 .
374. Dari Sahal bin Sa’ad As Sa’idi 1

r. a . , k a t a n y a : ' R a s u l u l l a h s a w. r t i \ _ > i » j u > ‘
pergi ke kampung Barn'Umar bin'Auf

untuk mengadakan perdamaian sesama ^
mereka. Kebetulan waktu shalat tiba. // f'
Muadzinidatang kepada Abu Bakar dan
berkata, ’Maukah anda mengimami //! -
shalat? Biarlah aku yang qamat.” ”Ba-

iklah!” jawab Abu Bakar. Ketika Abu \„yy yy,
Bakar sedang shalat, sekonyong- ( * ■ ^ 0 ’ *

konyong Rasulullah saw. datang, dan . ^ h
terus maju hingga sampai ke shafl(pei
taina). Orang-orang bertepuk, tetapi c<u. yy^yy. yy .̂.y^y.

5>--k3'
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Abu Bakar tidak menoleh. Ketika te- /■
pukan langan bertambah banyak O 3tj**
barulah dia menolah, dan terlihat ke-

> ! /

pada Rasulullah saw. RasuiuUah saw.
memberi isyarat kepada Abu Bakar
supaya dia tetap di tempatnya. Tetapi ^
Abu Bakar mengangkar tangannya dan
memujl Allah ’Azza wa Jalla alas O y * J ^ , J
suruhan Rasulullah saw. itu. Kemudian

dia mundur hinggasejajar dengan shaf, ^ \ *
sedangkan Rasulullah saw. maju ke
depan mcngiinami shalat selanjutnya.
Setelah selesai shalat beliau bertanya

kepada Abu Bakar, ”Hai, Abu Bakar!
Apa sebabnya anda lidak mau kusuruh
tetap di tempatmu menjadi imam?"
Jawab Abu Bakar, "Tidaklah pantas ^
bagi anak Abu Quhafah unluk shalat ^ < ,
mengimami Rasulullah saw." Kemudi-"r'j ■**‘*^^
an beliau bertanya kepada jamaah, ' * ^
”Aku lihat anda semua ramai bertepuk
tangan, mengapa? Siapa yang hendak ’
mengingatkan sesuatu dalam shalat _
hendaklah dia tasbih (membaca ’sub- ,^'7''' ^ '
hanallah'), karena apabila dia tasbih
„„„g ™ u h , , u e p . d , „ y » . S e -
dangkan bagi kaum wanita bertepuk
tangan.”
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shalat mengimami kami. Setelah selesai
shalat beliau menghadapkan mukanya
kepada kami ialu bersabda; "Wahai
m a n u s i a ! A k u i n i i m a m a n d a s e m u a .

Karena itu janganlah mendahuluiku
ketika ruku’, ketika sujud, ketika
berdiri dan ketika menyudahi shalat.
Sesungguhnya aku melihat anda ketika
di hadapanku dan di belakangku. Demi
Allah yang diri Muhammpd berada di
tanganNya, kalaulah anda melihat apa
yang kulihat, anda akan sedikit ter- ^ I r / j <'}
tawa, tetapi akan banyak menangis.”
Tanya mereka, "Apakah yang anda "V"
lihat, wahai Rasulullaii?” Jawab
Rasulullah, ”Aku melihat surga dan \ V
n e r a k a . ”

! j

Dari Abu Hurairah r.a., kata-

nya Rasulullah saw. bersabda;
■’Tidak takutkah .orang-orang yang

mengangkat kepalanya lebih dahulu / . - fl l
da,i imam, bal.w, k.pala me,aka akan ‘—b
dilukar Allah dengan kepala keledai?"

3 7 9 .

/

^\S - r N .380. Dari Abu Hurairah r.a., kata-'

nya Rasulullah saw. bersabda:
■’Tidak percayakah orang-orang yang
mengangkat kepalanya mendahuiui'
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- r M

Dari Abu Hurairah r.a., kata-

nya Rasulullah saw. bersabda; ^ , y
’’Hendaklah orang-orang itu berhenti
melihat ke langit ketika mendo’a " '
dalam shalat, ataukah mereka akan eX '̂A
dibutakan?” ^ ''' \ ‘ ’ ' '

imam, bahwa Al lah akan menukar

rupanya dengan rupa keledai?”

Jangan melihat ke atas
3S1. Dari Jabir bin Samurah r.a.,

katanya Rasulullah saw. ber
sabda: "Hendaklah orang-orang itu
berhenti memandang ke langit ketika
shalat;ataukah mereka akan dibutakan
A l l a h ? ”

3 8 2 .

V - '
3 8 3 . Dari Jabir bin Samurah r.a.,

katanya:
mendatangi kami latu beliau bersabda; ̂

_ v w

”Apa sebabnya anda mengangkat n̂lĵA/t
kedua tangan anda (dalam shalat), ' ' “ ■' »

R a s u l u l l a h s a w .

sehingga kulihat bagaikan ekor kuda
binai? Bersikap tenanglah dalam sha-
lat!” Kemudian beliau mendatangi J
kami pula, dan melihat kami berke-
lompok-kelompok. Lalu beliau ber¬
sabda: "Mengapa kulihat anda ber- ”
pisah-pisah?” Kemudian beliau i
mendatangi kami pula lalu bersabda: _
"Mengapa anda tidak membuat shaf
(berbaris) seperti shaf malaikat di

' A , » / r /
y
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'irP-'i'dewasa yang cerdik dan pandai hen-
daklah berdiri dekat di belakangku, \
kemudian yang pandai dan seterus-

■< , £ f j l y t » I t y t y
386. Dari ’Abdullah bin Mas’ud r.a.,

kaCanya Rasulullah saw. ber-
H e n d a k l a h b e r d i r i d e k a t

r M

» >

s a b d a :

denganku orang-orang dewasa yang
cerdik dan pandai, kemudian yang

pandai (beliau ucapkan sampai tiga r ■'y «
kali), dan jauhilah hiruk-pikuk seperti
dipasar!” \ ^ y

r A V

Inya Rasulullah saw. bersabda: <\ // / I ,
’’Luruskan shaf kamu, karena shaf - A f . A U
yang lurus termasuk shalat yang sem- xiwi !
puma.”

Dari Anas bin Malik r.a., kata-387.

»/. j \ 'L y

„ v - A Aa o
3 8 8 . Dari Abu Hurairah r.a., kata- y

nya Rasulullah saw. bersabda; <

Buatlalr shaf (barisan), karena dengan
membuat shaf itu sesungguhnya ter¬
masuk shalat yang bagus.”

» >



2 2 3Keutamaan shaf pertama

- WDari Nu’man bin Basyir r.a.,
’ ’ R a s u l u l l a h

3 8 9 .

katanya:

pernah meluruskan shaf kami, sehingga .j
beliau kelihatan seolah-oiah sedang
meiuruskan anak panah sampai lurus
benar. Pada suatu hari ketika beliau

hendak shalat dan hampir takbir,
sekonyong-konyong

s a w .

o l e hte r l iha t

bel iau seorang laki- laki menonjolkan -i /yt/f
dadanya dari shaf. Maka bersabda ^ \
beliau, ’’Wahai hamba Allah! Lurus- /Jf f/" ^ ^
kanlah shaf anda! Kalau tidak, niscaya
Allah akan mencerai-beraikan hati < ^ 9 < w \ \
a n d a . ”

Keutamaan shaf pertama ! “

390. Dari Abu Huralrah r.a., kata- ,x ✓✓<^^at\ <x' '
nya Rasulullah saw. bersabda:

’’Kalaulah manusia itu tahu keutamaan ^ ^ a t< * apa
adzan dan shaf pertama, tetapi mereka

tidak bisa mendapatkannya melainkan -C'y*Ai\ x»a,.aI *Vsit
dengan jalan diundi, niscaya maulah

mereka diundi. Dan kelaulah mereka a/ »y !a*a\/'*jaa pA aA A
tahu keutamaan segera pergj shalat,
niscaya mereka akan berlomba-lomba
ke Sana. Dan kelaulah mereka tahu

keutamaan shalat ’Isya dan Subuh ber-
jamaah, niscaya mereka akan menda-
tanginya, sekilipun mereka akan
merangkak.

> »

aA‘'k »A ,Dan Abu Sa’id A1 Khudri r.a.,

katanya:

3 9 1 .

■’Rasulu l lah s a w .





2 2 5Membolehkan wanita ke masjid

_ W iMemboiehkan wanita ke masjid

3 9 4 . Dari Salim r.a., dari bapaknya,
katanya Rasulullah saw. ber-

sabda; ’’Apabila isterimu minta izin ^
hendak pergi ke rnasjid, janganlah ^ \
mereka dilarang.”

katanya dia mendengar Rasu- . /, , .
^ “X “ I ' t # > / ' . /

lullah saw. bersabda; ’’Janganlah kamu _j
halangi isterimu pergi ke mesjid, apabi- ̂
la ia minta izin kepadamu!” Kata

!AbduUah, ’’Mendengar hadis itu lalu x,><
B i l a l b i n ’ A b d u l l a h m e n j a w a b : D e m i J J > >
Allah! Akan kami larang mereka!” Ka- y^ ' ,>' ! / ' />
rena itu ’Abdullah marah kepadanya,
dan mengatainya dengan kata-kata
yang belum pernah didengar selama ^

ini. Akhirnya dia berkata, ’’Kusampai- ^ y tt !yt*'/.. x"
kan kepadamu hadis Rasulullah, te- . i■-a*»\ .

3 9 5 . Dari ’Abdullah bin ’Umar r.a..

/<!

«

»>A

V «

tapi kamu bahkan bersumpah akan j
!meiarang mereka.”

Dari Ibnu 'Umar r.a., katanya

Rasulullah saw. bersabda: ”Ja- ,j,fy^ «y,^ -
nganlah anda larang kaum wanita pergi \
ke masjid waktu malam.” . . .

3 9 6 .

TS. Mniin' 1-l6



2 2 6 Membolehkan wanita ke masjid

Dari 'Abdullah bin ’Llniarr.a.,

dari bapaknya, katanya Rasu- <y^.4.^
lullah saw. bersabda: "Janganlah kamu
hatangi kaum wanita merebut keun-
tungan di masjid apabila dia minta izin
kepadamu.”

3 9 7 .

Dari Zainab Ats Tsaqafiay r.a..
katanya RasuluUah saw. ber- , » ' *

sabda: ’’Apabila kamu {para wanita). ̂ ^
mengikuti shalat ’Isya berjamaah di ̂ ^
masjid, maka janganlah memakai
harum-haruman ketika itu."^ ‘

398.

Dari Abu Hurairah r.a., kata-

nya RasuluUah saw. bersabda : < y y ' A
’’Siapa-siapa di antara para wanita

yang memakai harnm-haruman, maka »^ ✓ , ,
janganlah dia ikut shalat ’Isya yang
akhir bersama-sama dengan kami.” **)

- 1 . .

3 9 9 .

! f y

4 0 0 . Dari 'Amrah bind ’Abdur Rah¬

man r.a., katanya dia mende-
ngar ’Aisyah isteri Nabi saw. berka-

65) Dikatakan shalat 'Isya yang akhir, karena kadang-kadang shalat Maghrib
juga shalat 'Isya (’Isya awal).

d i k a t a k a n
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ta: ’’Andaikata Rasulullah tahu apa
yang tcrjadi kalangan wanita, nis-
caya beliau mclarang mereka pergi ke
masjid, seperti halnya wanita-wanita
Bani Israil dilarang ke masjid.’’ Kemu-
dian aku tanyakan kepada Amrah,
’Apakah wanita-wanita Bani Israil dila-
rang ke masjid?’ Dia menjawab, ”Ya!”

^.T

T
Membaca dengan suara sedang
4 0 1 .

)katanya ayat itu turun
ketika Rasulullah saw. berada di'Mak-

kah. Biasanya beliau membaca ayat u z '
Qur’an dalam shalat berjamaah dengan P
para sahabat, ialah dengan mengeras-
kan suara. Karena itu bila terdengar ^''*^^
oleh kaum musyrikin, mereka mence- J. / ' y
mooh A! Qur ’an, mencemooh Allah

yang menurunkannya, dan mencemo- j T
oh Rasulullah yang membawanya.
Maka berfirman Allah Ta’ala kepada
Nabi-Nya, "Wa la tajhar bi shalatika

, '’Janganlah kamu mengeras-
kan suara ketika membaca ayat dalam > - ?

shalat, sehingga terdengar oleh orang- ;[»»’!
orang musyrik itu, dan jangan pula ter-

lalu direndahkan ketika membacanya j
di hadapan para sahabatmu sehingga !!

I b n u ' A b b a s r. a . b e r k a t a t e n -

tang turunnya ayat; ”
la tajhar bishalatika wa la tukhafil biha
....” (Isra :110) (....dan jangan-

!ah kamu mengeraskan suara di dalam
shalat, dan jangan pula merendahkan-

t . )
Wa

n y a

z' 'zzzzi <:
!?

V







2 3 0 Bacaan shalat Zhuhur dan ’Ashar

na itu mereka pdang kepada kaum-
nya.Laiu mereka melapor, ”Hai, kaum '>*■>'
kami! Kami telah mendengar ayal-ayat ''tl - v ! * ^
Qur’an yang sangat mengagumkan.
yang membimbing kami ke jalan yang OllT'l'it
lurus. Karena itu kami iman dengan- ̂
nya, dan kami tidak akan memperse-
kutukan Tuhan kami dengan yang lain- > j .

■ft

/ ■ *lain.” Lalu diturunkan Allah 'Azza wa

Jalla kepada Nabi-Nya, Muliammad
saw. ayat; "Qut uhiya ilayya annahus-
tama’a nafarun minal jinni. ”
(AI Jinn ;I) (Katakanlah hai Muham-
,mad! Telah diwahyukan kepadakii.
bahwa sekelompok jin telah mende¬
ngar ayat-ayat Qur’an )

Bacaan Zhuhur dan 'Ashar

Dari Abu Qafadah r.a.. kata- A-''W'’! * ! '
nya: ’’Rasulullah saw, biasa t) *!* ‘̂ -,0̂  “

shalat mengimami kami. Pada dua ra- ' 1
ka’al pertama Zhuhur dan ’Ashar >
beliau membaca Fatihah dan suiat, ' ! *
yang kadang-kadang diperdengarkan
beliau bacaannya kepada kami. Biasa-
nya beliau memanjangkan bacaan pada
rakaat pertama shalat Zhuhur, dan me- A-"I
raendekkannya pada rakaat kedua.
Demikian pula pada shalat Subuh,"

4 0 4 .
i . L

Dari ’Abdullah bin Abu Oala«

dah ra., dari bapaknya. kata- * ^
nya: ”Sesungguhnya NabI saw. mem-

4 0 5 .
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baca Fatihah dan surah pada dua raka-
at pertamaZhuhur dan’Ashar. Bahkan

kadang-kadang beUau perdengarkan ^ sj
kepada kami bacaannya. Pada dua ra- - ’ t f * '
kaat yang akhir, beliau hanya memba-
ca Fatihah saja.” V - *

! y /

>

Dari Abu Sa’id A1 Khudri r.a.,

katanya: ’’Kami pernah me- » ! < ( f V
ngira-ngirakan berapa lama Rasuiullah ^ u j
saw. berdiri ketika shalat Zhuhur dan '

t . 14 0 6 .

'Ashar. Perkiraan kami ialah: pada dua
rakaat pertama Zhuhur beliau berdiri fAtuy '''A-Vj?
selama membaca surat 'Alif Lam Mim V ? -
Tanzil’, sedang pada dua rakaat yang ««* U'̂ i'
akhir. kira-kira seperdua itu. Kemudi- J ^
an kami kira-kirakan pula lama beliau y!y, f ■ ' { ^» \ ^ *y ^
berdiri pada dua rakaat pertama shalat
’Ashar, ialah kira-kira selama berdiri-

nya pada dua rakaat yang akhir shalat
Zhuhur, sedang pada dua rakaat yang
akhir kira-kira seperdua itu.”

. - t t / t . ' ! ' ' \ y

D a r i A b u S a ' i d , A 1 K h u d r i r . a . , O ' —

katanya: ’’Biasanya Nabi saw. Aŷ ^̂ ŷ '. yy
membaca ayat pada shalat Zhuhur

V

l . V4 0 7 .





2 3 3Bacaan shalat Subuh

dikerumuni orang banyak. Setelali
orang banyak ilu usai, aku berkata kc-
padanya, ”Aku tidak akan menanya-

kan soal-soat yang telali ditanyakan ^
mereka kepada anda. Aku bertanya < 4̂jjU
teniang shalat Rasulullah saw.” Kata '' *! " ? '
Abu Sa’id, ’’Apakah hal itu akan ada *!<_ :
baiknya untukmu?” “) Qaz’ali me- ^ ^ \
ngulangi perianyaannya. Ulu dijawab
oleh Abu Sa’id, ’’Beliau berdiri mela- 'i' ^ "
kukan shalat Zhuhur selama perjalanan y*
seseorang sampai ke Baqi’, lalu sampai ^ “ \
di Sana diselesaikannya urusannya, se- jCC.\ tL .!Ji ' j
sudah ilu dia pulang ke rumahnya lalu ^ .
berwudhuk, Setelah itu dia kembali ke a

tnasjid, didapatinya Rasulullah saw. ^ ^
masih berdiri pada raka’at pertama.”

^ ! ! V

Bacaan shalat Subuh

Dari ’Abdullah bin Saib r.a.,

katanya; ”Pada suatu waktu
Rasulullah saw. mengimami kami sha¬
lat Subuh di Makkah. Ketika itu beliau

membaca surat A1 Mu’minun. Setelah ^

sampai kepada ayat yang menyebut-
kan Musa dan Harun, atau barangkali
menyebutkan ’Isa a.s. (perawinya «J .<JT - «
ragu), sekonyong-konyong beliau di- U .'"!//x . \ ‘ \
serang batuk, lalu beliau ruku’.” Dan ^ ^
’Abdullah bin Saib hadir waktu itu. ^

4 1 0 .

u >

y f

( S ^ y

66) Apakah kamu akan sanggup netakanakannya?
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4 1 1 . Dad ’Amar bin Huraits r.a., ka- ,

tanya dia mendengar Rasulul- j
lah saw. membaca dalam shalat Subiih

'Wal laili idza 'as’as' (surat Takwir).

i n

\

Dari Quthbah bin Malik r.a., -

katanya dia mendengar Nabi y / i / ’ f 9 ' ' y
saw. membaca dalam shalat Subuh ^ A f .
‘Wan Nakhla basiqatin laha Thal’un ^ ** , .
nadhid’ (surat Qaf). ( S

Dari Jabir bin Samurah r.a., ka- '!

tanya; ”Nabi saw. biasa mem- y ^
baca dalam shalat Subuh 'Qaf, wal

Qur’anil majid’. Tetapi sesudah itu*-^h 1 ' - ^ V l *
beliau membaca surat yang pendek

4 1 2 . I W

u r4 1 3 .

! y

Dari Jabir bin Samurah r.a., ka- ^ —
tanya: "Biasanya Nabi saw. y ' /

membaca dalam shalat Zhuhur 'Wal 4'-r̂
laili idza yaghsya', d&\amfia\zX'A^'***1 \ \
surat yang sepanjang itu pula, dan di

dalam shalat Subuh surat yang lebih .< 0, ' ' > < / ! <
panjang dari itu.”

i \ i4 1 4 .

67) Pada permulaan hijrah, Nabi saw. membaca surat yang panjang-panjang dalam shalat
Subuh, kaiena pada masa itu jamaah belum begitu banyak. Tetapi setetah jamaah
semakin banyak dan urusan mereka bertarabah sibuk, Nabi membaca surat yang
tidak b^tu panjang, untuk meringankan mereka. (Syarah An Nawawi, 2;100)
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Pendek tetapi sempurna

421. Dar i Abu Mas’ud A1 Anshar i

r.a., katanya: ’’Seorang laki- ^ '' ^
laki datang kepada Rasulullali saw. lalu
dia berkata, Akii sengaja lambal da- ^ > '
tang shaiat Subuh, karena si Fulan
suka memanjangkan shaiat ketika
meiigimami kami.” Belum pernah ku-
lihat Nabi saw. marah ketika memberi-

kan pengajian seperti beliau marah ke- ^..»lf> AA) j
[ikaitu,”ujar Abu Mas’ud. Lalu beliau CW{.<. W, ̂ -< A
bersabda, "Hat, manusia! Di antara

kamu sekaiian ada yang berlindak f . - '!a aA-C
menjadi imam menyebabkan orang

bend kepada agama im. Karena itu, A! < - »
siapa saja di antara kamu yang menjadi
imam, hendaklah dia memendekkan

bacaan shaiat, karena di belakangnya j
ada orang tua, ada orang yang lemah,
dan ada pula yang sedang mempunyai
keperluan.”

Dari Abu Huraiiah r.a., kata-

nya Nabi saw. bersabda: ”Apa-
bila kamu mengimami shaiat orang
banyak, hendaklah kamu pendekkan
(bacaan), karena di antara ma’mum

terdapat pula anak-anak, orang tua, W " ' "
orang yang lemah, dan orang sakil.
Apabila kamu shaiat sendiri, shalatlah
berapa lama kamu suka.”

A t A
4.U4 2 2 .

✓

. >

Dari Abu Hurairah r.a., kata¬

nya RasuluUah saw. bersabda :y
4 2 3 .
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’’Apabila salah seorang kamu mengi-
niami shalat orang banyak, hendaklah ^ /
dia niemendekfcan (bacaan) shalalnya,
kaiena di antara para uiidcmum tcrda- >
pal oiang-orang tua dan orang yang ie-
mah. Ap^ila dia ^alat sendiri, \
panjan̂ canlah (bacaan) shalatnya
rapa dia sukai.

Dari Anas r.a., katanya: ”Rasu
lidlah saw. pendek shalatnya,

tetapi amat sempurna.

i T i4 2 4 .

» !

Dari Anas bin Maiik r.a., kata¬

nya Rasulullah saw. bersabda :
Suatu waktu, aku baru mulai shaiat.

dan bermaksud hendak memanjang-
kan (bacaan)-nya, sekonyong-konyong
kudengar tangis bayi. Lalu kupendek-
kan shalatku karena aku kuatir ibunya

jadi gelisah.”

4 2 5 .

> *

■ f y

-

y y y y

Dari Barra’ bin ’Azib r.a., kata-

nya: ”Aku pernah memperhati- ' ' ' ’ ' ' t S k ' * t
kan shalat Rasulullah saw. kctika aku J U a )
shalat bersama-sama dengan beliau. < ♦✓✓ x < t ✓✓
Maka kulihat bcrdirinya, ruku’nya, i’ti-

4 2 6 .
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dalnya sesudah ruku’, sujudnya,

duduknya antara dua sujud, kemudian yf/
sujudnya lagi, kemudian duduknya se-
belum salam, semuanya hampir sama , . , . ,
saja lamanya.

Dari Anas r.a., katanya: ”Aku

tidak pernah shalat di belakang ^ ^
seseorang, yang shalatnya lebih ringkas
dan shalat RasuluUah saw. tetapi amat *'

Padahal bila Rasuiuilah saw. sudah \ ^ " *
rv&TtAiZCi "Sami’aHahu liman hamidah'

beliau berdiri sehingga kami mengira ̂
beliau ragu. Kemudian beliau sujud,
duduk antara dua sujud, sehingga kami '
mengira beliau ragu.

4 2 7 .

sempurna. Shalat Rasuiuilah itu ham¬
pir sama saja panjangnya satu sama
lain, begitu pula shalat Abu Bakar
Tetapi ’Umar bin Khaththab lebih pan-
jang shalatnya ketika dia shalat Subuh.

Mengikuti gerakan imam /V ^
Dari A1 Barra’ r.a., -hadisnya
tidak diragukan kebenarannya,

katanya: Mereka shalat di belakang j *

4 2 8 .
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Rasulullah saw. Bila beliau mengang-
kat kepala dan ruku’, tidak seorang *
pun yang kelihaUn membungkukkan
punggungnya sehingga Rasulullah saw. ^
melefakJtan jidatnya lebih dahulu di
bumi. Sesudah itu barulah mereka su- \ ^

* 1

jud.

Dari A1 Barra’ r.a.. katanya: _
"Mereka (para sahabat) shalat J'-\r

berjamaah bersama Rasulullah saw. <\
Bila beliau ruku', mereka ruku’ pula. ^ ' ' y
Bila beliau mengangkat kepala dari
ruku’, beliau membaca 'Sami'allahu
liman hamidah’, namun mereka masili

tetap berdiri sehingga dilihatnya Rasu¬
lullah saw. meletakkan mukanya di
bumi. Sesudah i tu barulah mereka me-

ngikuti beliau sujud.”

4 2 9 .

B a c a a n i ’ t i d a l

430. Dari Ibnu Abu Awfa r.a., kata-

nya: "Bila Rasulullah saw. ^ ^ < ’
bangkit dari ruku’, beliau membaca:

'Sami'allahu liman hamllih. Allahum- ^i^^ ^ ^
ma rabbana l aka l hamdu m i i -ussama-

wati. wa mil-ul ardhi, wamil-u ma syi' '^ U ^
ta min sya-in ba’du.' (Maha Mcnde-
ngar Allah pujian orang yang memuji- ^ ^
Nya. Wahai .Allah, Tuhan kami! Un-
tuk-Mulah pujian sepenuh langit dan '^ > ' y ' y
bumi, dan sepenuh apa yang Engkau
kehendaki sesudah itu).

f c r .
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K!■<2 \ ^ “ VDari ’Abdullah bin Abi Awfa,

katanya Nabi saw. menibaca:
"Al lahumma lakal hamdu mil-us sama-

i, wa mil-id ardhi, wa. mil-u ma syi'ta
min syai-in ba’du. Allahumma thah-

hirni bits tsalji wal baradi, wal ma-il
b a r a d i i A l l a h u m m a t h a h h i r n i m i n a d z

dzunubi wal khathaya kama yunaqqats
rsawbul abyadhu minal waskhi." (Wa-
hai Allah! Sucikanlah akudengansalju,
air es, dan air dingin.Wahai Allah! Suci¬
kanlah aku dari segala dosa dan kesa-
lahan, sebagaimana kain putih dicuci
orang dari kotoran).

4 3 1 .

1 * 1

■'<>! s —

432. Dari Abu Sa'id Al Khudri r.a.,

katanya: ”Bila Rasulullah saw. .< b . , A
bangkit dari ruku’, beliau membaca : '
’’Rabbana lakal hamdu mil-us samawa-

ti wal ardhi, wa mil-u ma syi'ta min

syai-in ba'du. Ahlais tsana-i wal maf-✓  .'\>V
di! Ahaqqu maa qalal 'abdu wa kullu-

nalaka 'abdun. Allahumma la maani’a A/v. !✓/.x' fA f»y !
limaa a’lhayta, wala mu’thiya limaa <>*!
mana'ta, wala yanfa'u dial jaddi, min- <i'̂
kal jaddu."

t r r

68) Wahai Tuhan Kami! Unluk-Mu sajalah segala puji sepenuh iangit dan bumi, dan se-
penuh apa yang Engkau kehendaki sesudah itu. Wahai petnilik pujian dan kebesaran
kehormatan! Tepat sekali pengakuan hamba-Mu, dimana kami semua adatah hamba-
hamba-Mu. Ya, Allah! Tidak ada yang sanggup menghalangi pemberian-Mu, dan

tidak ada pula yang sanggup meinberikan apa yang Engkau lahan. Dan tidak ada
gunanya kekuasaan. kebesaran dan kcmewahan seseorang terhadap tindakan-Mu.

T S . M u s l i m 1 - 1 7
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î t4'‘2cs,̂ 'i)4cr-si
"P„banyaU.I, au,ud kepada
k a r e n a s e s u n a E u n n v a a p a b i l a ^

nya: ’’Ajarkanlah kepadaku suatu amal
yang apabila kuamalkan, aku masuk
surga karenanya.” Dia tidak menya-
hut, sehingga permintaanku itu ku-
ulang sampai tiga kali. Akhirnya dia ̂
menjawab, ”Aku pernah pula mena-
nyakan kepada Rasulultah saw. sepeni
pertanyaan kamu itu. Maka jawab be-
liau,

Allah, karena sesungguhnya apabila

' V

engkau sujud satu kali, Allah mengang- y /
katmu satu derajat dan menghapus , J
salu dosa daripadamu.” Kata Ma’dan, ! y' \.A/ »■*<}
"Kemudian aku bertemu dengan Abu ^ ^
Darda’, lalu kutanyakan pula kepada-
nya. Maka jawabnya sama dengan ^ > — k » 3 j
jawaban Tsauban ke'paUaku,"

4 4 3 . D a r i R a b i ’ a h b i n K a ’ a b A 1 A s -

lami r.a., katMiya: ”Pada suatu
ketika aku bermalambersama Rasulul- ' ' ' <

lah saw. , maka kubawakan untuk

beliau air wudhuk dan untuk keperlu- <. x' \ f
an lain-lainnya.” BeUau bersabda ke-
padaku, ’Tanyakanlah kepadaku apa y' ^ ^ »
yang hendak kamu tanyakan.” Jawab- 4 J J
ku. ”Aku berharap semoga aku dapat
menemani anda kelak di surga. (Apa ur^c^tj !

t t r

yang harus kulakukan)'’” Tanya be¬
liau, ’’Masih adakah yang lain?”
Jawabku, ’’Hanya itu saja, ya Rasulul-
lah.” Sabda beliau, "Kalau begitu, to-
longlali aku untuk dirimu memper-
hanyak sujud.”

K <
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Dari ’Abdullah bin Abbas r.a., ^ ^ ^
katanya RasuluHah saw. ber-

"Aku dipetintahkan sujud ^ v . . x * / : «

Anggota sujud

4 4 4 .
* j y

i > - » j
sabda:

dengan tujuh anggota dan tidak dibo-
lehkan melapisinya dengan rambut ^
atau dengan pakaian, yaitu; (l)Kening
dan hidung, (2) dua tangan. (3) dua "
lutut, dan (4) dua ujung kaki. . J

bila scseorang hamba sujud, maka
sujud pula besertanya tujuh anggota ! ' ! xU-̂  r̂ "“̂
tubuhnya, yaitu: muka, dua telapak
tangan, dua lutut dan dua tumitnya. ^ ,

445. Dari ’Abbas bin ’Abdul Muth- '

thalib r.a., katanya dia mende-
ngar RasuluHah saw. bersabda: ”Apa- xh

J

nakanlah sujudmu! Jangan memben-
tangkan dua siku seperti anjing (ti- '^''V

> >

Dari A1 Barra’ r.a., katanya -

RasuluHah saw. bersabda:"̂  'x'x x«^
’’Apabila engkau sujud, letakkan tela-

i . U
Sujud yang sempuma
4 4 6 . Dari Anas i.a., katanya Rasu-

lullah saw. bersabda: ’’Sempur-

dur).”

t t v447,
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LUj i i
pak tanganmu, dan tinggikan kedua
s i k u m u . ”

- i i - A4 4 8 . Dari Maimunah r.a., isteri Nabi

saw., katanya: ’’Apabila Rasu-
lullah saw. sujud, direnggangkannya
kedua sikunya dari rusuk, sehingga ke-
iihatan putih ketiaknya. Dan apabiia
beliau duduk antara dua sujud dan ''t y > y « y y ^
pada taSyahud awal, beliau duduk
tenang di ^tas pahanya yang kiri.”

Dari ’Aisyah r.a., katanya:
Rasulullah saw. memulai sha- . V i t

lat beLau dengan takbir. Sesudah itu r ^

beliau baca surat A1 Fatihah. Apabila ^! , ,y y^
beliau ruku', kepalanya tidak mendo-
ngak dan tidak pula terlalu menunduk, ,
tetapi pertengahan (sehingga kepala-

nya kelihatan rata dengan punggung). ,^ , y> y/ *
Apabila beliau bangkit dari ruku’, be-

liau tidak sujud sebelum dia berdiri ^ ^ i ,
iurus lebih dahulu. Apabila beliau

mengangkat kepala dari sujud (perta- -̂ »̂ŷ y »
ma), beliau tidak sujud (kedua) sebe-
lum duduknya antara kedua sujud itu ,y
tepat benar lebih dahulu. Tiap-tiap se-

lesai dua rakaat, beliau membaca ra/ji- 'y yyy*! ,

4 4 9 .

y - f ^ : ^ y <
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7 0

kiri dan menegakkan kaki kanan. “ ‘
Beliau melarang duduk seperti setan
duduk atau seperti binatang buas du- '' ' ^
duk. Dan beliau menyudahi shalat
dengan membacasalam.” crr^(J-y - -

1. n''s. I'C *! 1 t ' ' *

^'a/ ■) sambil duduk menghimpit kaki

<■ i< /- JJ <

oVfeyjj

- yi J ' .! 6 \ ^
^ * !

f ' i ' <
*>j- 4s^iy; -

Dari Musa Ibnu Thalhah r.a., ^ ̂ \‘'f ̂ ĵ y iyy «
dari bapaknya, katanya Rasu-

lullali saw. bersabda: ’’Apabila kamu ^
I. , ! y y y y j y i y y ’ . y K y \ ' ’ \ n / / ! ^ x y

telah menancapkan semacam pancang

(batas) di hadapanmu, maka kamu ^ ,
boleii shalat tanpa menghiraukan ^
orang yang lalu-linlas di balik pancang
i t u . ”

Membuat aiing-aling

450.

1 6 .

S^’y - i . t s \Dari Musa bin Thalhah r.a.,

dari bapaknya, katanya; "Kami
shalat, scdangkan hewan-hewan lalu
lintas di liadapan kami. Maka hal itu
kami tanyakan kepada Rasulullah saw
Sabda beliau, ’’Letakkaniah semacam

4 5 1 .

70) Tahiyai. mcmbaca/trM/u>yaru/mutwralarus/i jftaiaHvrru
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Dari Abo Sa’id A1 Khudri r.a., ^
Isatanya Rasulullah saw. ber-

sabda: ’’Apabila kamu sedang shalat,

maka janganlah dibiarkan orang lewat ' ^̂
di hadapanmu. Tolakkanlah dia se- *fa
dapat mungkin. Jika dia enggan, maka .,^ '

\ 6 i < > C

4 5 6 .

pukuUah dia karena dia itu setan."

Dari ’Abdullah bin ’Umar r.a., ̂
katanya RasuIuUah saw. bei-^ ^

sabda: ’’Apabila kamu sedang shalat,
maka janganlah dibiarkan otang lewat i ~
di hadapanmu. Jika dia tidak mau di-
larang, pukullah dia karena bersama-
nya ada (setan) yang menemaninya.”

4 5 7 .
i . 6V

:<* ' '^1' i ' ' f

RasuIuUah saw. bersabda: ”Ka- / / ! f \ . t f .
lau tahulah orang yang lewat di hadap- tj*

an orang shalat akan dosanya, niscaya l ' ' " \
maulah dia berdiri empat puluh (hart,

atau bulan atau tahun) daripada lewat y * “ \
di hadapan orang yang sedang shalat.”

4 5 8 . Dari Abu Juhaim r.a., katanya

4 5 9 . Dari Sahal bin Sa’ad As Sa’ idi

r.a., katanya: ’’Jarak antara
tempat sujud RasuIuUah saw. dengan





Membuat aling-aling

lah shalatmu dengan meletakkan se-
macani pancang(aling-aling).”

t ^ Y462. Dari 'Aisyah r.a., katanya:
"RasuluDah saw. biasa shalat

maiam, sedangkan aku tidur melintang
di antara beliau dengan kiblat seperti
jenazah melintang.

463. Dar i ’Urwah b in Zubair r.a . ,

katanya: "’Aisyah menanya.
Apa yang memutuskan shalat?”

Jawab kami, "Wanita dan himar!” > * 4 y j x t A f
Kata ’Aisyah, ’’Apakah wanita itu J f
sama dengan hewan? Aku sendiri , ^
sering tidur melintang sepertt jenazah
di hadapan RasuluHah saw. ketika ,^ ^ ^ ^
beliau sedang shalat." ^ j

464. Dari ’Aisyah r.a., katanya: . t i t
"Aku biasa tidur di hadapan i

RasuluHah saw., sedangkan kedua

kakiku berada di.arah kibiat beliau. j . t " *
Bila beliau sujud dicubitnya kakiku \t^ j <
lalu kutarik. Apabila beliau berdiri, ^ ^ '
kulunjurkan pula kakiku kembali. »t
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lullah saw., Masjidil Haram. Kemudian
ditanyakannya pula, sesudah itu mas-
jid apa iagi. Jawab beliau, Masjidil
Aqsha. Kemudian ditanyakannya pula,
berapa lama jarak antara keduanya di-
bangun. Jawab beliau, empat puluh
tahun. Lalu beliau melanjutkan bicara-
nya: Kemudian seluruh bumi Allah
adalah tempat sujud bagimu. Karena
itu di mana saja kamu berada, jika
waktu shalat telah tiba, maka shalatlali

segera

471. Daii Jabir bin’Abdullah A1 An-

shari r.a., katanya Rasulullah
saw. bersabda; ”Aku dikumial Allah

lima macam kurnia yang belum pernah
dikumiakan-Nya kepada siapa pun se-
belumku: (1) Setiap Nabi selainku, di-
utus khusus kepada kaumnya masing-
masing. Sedangkan aku diutus kepada
seluruh bangsa, baik yang berwarna
merah maupun yang hitam. (3) Bagiku
bumi suci bersih dan menjadi tempat
sujud. Karena itu di mana saja sese-
orang berada dan waktu shalat telah
tiba, dia boleh shalat di situ. (4) Aku
dimenangkan Allah dengan perasaan
gentar di hati musuh-musuhku yang
berada sejauh sebulan perjalanan di
hadapanku. (5) Aku diberi hak oleh
Allah memberi syafa’at (pembelaan
terhadap umatku kelak di hari kia-
mat).

472. Dar i Hudzai fah r.a . , katanya
R a s u l u l l a h s a w . b e r s a b d a :

” K i t a d i i s t i m e w a k a n A l l a h d a r i u m a t -

T S . M u s l i m I - 1 8

- 4 V I

9

> »
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MT< ! ' ’ J i S t .musul iku; dan ke i ika aku t idur d iber i -

kan kepadaku kunci-kunci perbenda-
haraan bumi. lalu diletakkan di tangan-
k u . ”

■ i y y . * y ' j ' ' -

475. Dari Anas bin Malik r.a., kaia-

nya; "Ketika Rasulullah saw.
baru tiba di Madinali, mula-mula be-

iiau bcrhcnti di bahagian atas, yaitu di
perkampungan Bani ’Amr bin 'Auf.
Beliau (inggal di sana selama empat
betas malam. Kemudian beliau mengi-
rim utusan kepada pemimpin-pemim-
pin Bani Najjar meminta mereka
datang, lalu mereka datang dengan me-
nyandang pedang. Kaia Anas, ’’Seolah-
o lah mas ih te r l i ha t o lehku Rasu lu l lah

saw. d i a tas kcndaraan bel iau d idam-

pingi Abu Bakar, sedang para pemim-
pin Bani Najjar mengelilinginya di
halaman Abu Ayyub.” "Pada masa itu
Rasu lu l l ah saw. sha la t ka rena wak tu

shalat telah tiba, dan beliau shalat di

kandang kambing. Kemudian beliau
memerinlahkan membangun masjid.
Untuk itulah beliau mengundang para
pemimpin Bani Najjar, sehingga mere¬
ka datang. Sabda Rasulullah saw.,
”Hai, Bani Najjar! Juallah kepadaku
kebun anda ini!” Jawab mereka, ’Ti-
dak! Demi Allah! Kami t idak akan me¬

minta harga ganti rugi, melainkan
hanya k"pada Allah.” Kata Anas di
kebun itu ada pohon-pohon kurma,
kuburan orang-orang musyrik, dan

)

Ai)l Ju, Aljl

1

rt~ 4

!i
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* L A * ,runtuhan bangun-bangunan. .Karena
itu Rasulullab memerintahkan supaya
menebang pohon-pohon kurma, niem-
bongkar kuburan, dan meratakan
runtuban bangunan-bangunan itu. Se-
sudah itu mereka susun pohon-pohon
kurma (menjadi bangunan) menurut
arah kibiat, dan pintunya dibuat dari
batu.”iKata Anas selanjutnya, ’’Sainbil
bekerja mereka menyanyikan iagu-lagu
an ta ra l a in : ’ ’Waha i A l l ah ! Tidak ada

keba ikan , me la inkan keba ikan d i

akhirat- Karena itu tolonglah kaum
Anshar dan k-aum Muhajirin.”

' < 7 , z .

■>A
✓

- ^ v * \4 7 6 . Dari Anas r.a., kalanya; ”Rasu-
lullah saw. pernah shalat di

kandang kambing, sebelum masjid di-
bangun.”

K i b i a t

Dari Al Barra’ bin ’Azib r.a..

kalanya: ”Aku shalat bersama-
sama Nabi saw. menghadap ke arah
Baitil Maqdis selama enam belas bulan.
Yaitu sehingga turun sebuah ayat
dalam surat Al Baqarah: ”....dan
di mana saja kamu berada, palingkan-
lah mukamu ke arahnya ”
(Al Baqarah :144) Sesudah ayat itu
turun, yaitu ketika Nabi saw. seiesai
shalat, ada seorang laki-laki anggota ja-
maah bepergian lewat sekeiompok
orang Anshar sedang shalat. Lalu dika-
barkannya kepada mereka mengenai
turunnya ayat tersebut. Karena itu,

4 7 7 .

yy. W « V A . j i y '

t v v
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serta mcMa mereka memalingkan
muka mereka ke arali Bail (Ka’bah) ''

Dari A! Barra' r.a., katanya:
"Kami shalat hersama-sama Ra-

siiiullah saw. mcngludap ke Baiiil'
Maqdis sclania enain belas atau tujuh
belas buian. Kemudiaii kami diperin-

tahkan Allab supaya menghadap ke
K a ' b a h . "

478,

' i - ' -
Am. C . 4 ,

’r'f <>I .*'y- ^

X - !

. i V SDari Ibnu ’Umar r.a., ka(anya :

”Pada sualu pagi, ketika orang
banyak sedang shalai Subuh di Quba’,
sckoijyong-konyong dafang seseorang.
lalu dia berkata: ’Sesimgguiinya tadi
malam iclah lurun kepada Rasulullali
saw. aya( yang menierintahkan supaya
slialat niengliadap ke Ka’bali. Karena
itu menghadap pulalah kamu ke sanaT
Ketika itu mereka sedang menghadap
ke Syam, lalu mereka berputar dan
menghadap ke Ka’bah.”

479.

I . ' . ' ) ' - ' .

V A ’ f J

(, ^ y'.'xty' , .
- ‘ L A .Dari Anas r.a.. katanya: "Pada

suatu waktu, ketika Rasulullah

saw. siialat menghadap ke arah Baiiil
Maqdis, liba-tiba turunayai :"Sesung-
gulmya Kami (sering) melihat mukamu
menengadah ke langit, maka karena itu
Kami akan memalingkan kamu ke
kiblat yang kamu sukai. Palingkanlaii
mukamu ke arah Masjidil Haram ...”
(Al Baqarah ;144). Setelah itu ada se-
orang laki-laki lewat di perkampungan

4 8 0 .

L j b 4 . 1 ^ r . J j . A s ^
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Bani Salamah. Didapatinya mereka se-
dang ruku' shaiat Subuh raka’at per*
tama. Lalu dia berkata, ’’Ketahuilah,

sesungguhnya kiblat telah dirubah.
Karena itu mereka berputar merubah
kiblat mereka ke arah kiblat yang baru

> >

i t u .

Teilarang membangun masjid di
k u b u r a n

481. Dari 'Aisyah r.a., katanya;
” U m m u H a b i b a h d a n U m m u

Salamah menceritakan kepada Rasu-
lullah saw. perihal geieja Nasrani yang
pernah diiihatnya di Habsyah, di mana
di dalamnya banyak terdapat patung.
Maka bersabda Rasulullah saw., ”Ke-

biasaan mereka, apabila orang-orang
saleh mereka meninggal dunia, lalu
mereka buatkan masjid (tempat sujud/
shalat/ibadat) dan patung orang-orang
saleh itu di atas kuburan mereka. Per-

buatan mereka itu adalah perbuatan
orang-orang jahat di sisl Allah di hari
k i a m a t k e l a k . ”

t M

X '

Dari ’Aisyah r.a., katanya;
"Ketika Rasulullah saw. sakit

hampir meninggal, beliau bersabda:
”AUah mengutuk orang-orang Yahudi
dan Nasrani, karena mereka menjadi-
kan kuburan Nabi-nabi mereka menja¬
di tempat shaiat (masjid).'
’Aisyah, ’’Kalaulah tidak kuatir kubur¬
an Rasulullah saw. akan dijadikan
oiang menjadi tempat shaiat, sudah
tentu kuburan beliau dibuat di tanah

lapang.”

4 8 2 .

^ _ t A y

i l i i

K a t a
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483. Dari Abu Hurairah r.a., kata- i A V
nya Rasuiuilah saw. bersabda;

’’Allah mengutuk orang-orang Yahudi
dan Nasrani, karena mereka menjadi- ̂
kan kubur Nabi-nabi mereka menjadi
masjid (tempat sujud/shalat atau iba-
dat).” V *

- U i

JjLu ii)ioJ>ferfc>d25?

484. Dari Jundab r.a.,’’Lima hari s<-
belum Rasulullah saw. mening-

ga), aku mendengar beliau bersabda :
Aku tidak hendak mengambil salah se-
oraog kamu menjadi sahabat karibku,
karena Allah telah mengambilku jadi
sahabat seperti Ibrahim. Kalaulah aku
dibqiehkan mengambil sahabat karib
di antara umatku, tentu kuambil Abu

Bakar. Ketahuilah! Sesungguhnya ^
umat yang sebelum kamu, mengambil '
kuburan para Nabi dan orang-orang
saleh mereka jadi masjid. Karena itu,
sekali-kali jangan kamu ambil kuburan
menjadi masjid. Aku sungguh melatang
kamu berbua t demik ian . ”

v y . ' ' V .

Keutamaan membangun masjid _ t \ A

Dari’Usman bin’Affanr.a.,dia !x'Z'X*
berujar kepada otang banyak

ketika membangun masjid Rasulullah
"Sekararig kamu telah banyak.

4 8 5 .

s a w . :
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Sesi-ngguhnya aku pernah mendengar
Rasulullah saw. bersabda: ’Siapa yang ^ "
membangun masjid karena Allah, nis-
caya Allah membuatkan pula baginya > ^
rumah di surga,” 4 j ,

0̂  4?̂
> y ‘ y ' I / '

486. Dari Muhammad bin Labid r.a.,

katanya ’Usman bin ’Affan
bermaksud hendak merombak masjid,
tetapi diceph oleh orang banyak.
Mereka lebih suka membiarkan masjid
itu sebapimana adanya. Maka berkata
’Usman bin ’AfTan, bahwa dia mende-
npr Rasulullah saw. bersabda: ’’Siapa
yang membangun masjid karena Allah,
maka Allah membuatkan pula baginya
(rumah yang mulia) di surp seperti
masjid itu.”

- I M

x : , »

Meletakkan tanpn di lutut
4 8 7 . _ i . \ V

Dari A1 Aswad dan ’Alqamah
r.a., keduanya hercerita: ”Ka-

mi mendatangi ’Abdullah bin Mas’ud
di rumahnya. Laiu dia bertanya, ”Apa-
kah mereka itu shalat di belakangmu?”
Jawab y . jkami , ”Tidak . Katanya.

Bangunlah, mari shalat!.. Dia lidak
b

menyuruh kami adzan dan qamat.
Lalu kami berdiri di belakangnya. >
Kemudian ditariknya tanpn kami, lalu
masing-masing kami ditempatkannya * ^
di sebelah kanan dan kirinya. Ketika
ruku’, kami meletakkan tangan kami
di lutut, tetapi 'Abdullah memukul-



265Meleiukkan lauguti di luuii

y.'i' “''xnya. Dia mempcneinukan kcdiia ie!a-
pak langannya lain memasukkaiinya
ke anlara dua palianya. Taikala
sclesai slialat dia bcrkaia; "Nanii bakal

da(ang para penguasa yang suka icr-
lambai siialai dan mcngiindur-ngirndm
wakiu hingga hampir liabis. Apabila
kamu lihai hal itu betiii-beiul (elah ler-

jadi. maka shalailali kanni sendirian
pada awal waktu. kcimidiait shalal
pulalah berjamaali bersama-sama
dengan mereka uniuk mengambil
sunat (menjaga ntiiaii). Apabila kamu
bertiga, shalatlah bersama-sama. dan
apabila kamu iehih banyak, angkallali
salah seorang menjadi imam. Apabila fj_. J
kamu ruku’ letakkan kediia lenganmu

mempersilangkan 7*^ """
anak-anak jari beliau. Lalu ’Abdullah
memperacakannya kepada mereka.” ^

l e l a h ^■ i . ' x ' ' - ' x \ ' -
✓ *

! ' y -

di atas kedua paha sambil membung-
kuk. Dan periemukan kedua teiapak
tanganmu. Aku seperli masih melihat
Rasu lu l la l i s a w .

488. Dari 'Alqamah dan Aswad r.a.. . t t . K
kepadadatang

’Abdullah. Lalu dia berianya,”Sudah
shalalkah orang-orang yang di bela-
kangmu?” Jawab kami,’’Sudah.” Lalu
dia berdiri shalat di anlara kami ber-

dua dengan dijadikan saiu berdiri di
kanannya dan satu di kirinya. Kemu-
dian kami ruku', lalu kami letakkan

tangan di lutut, tetapi dia memukul
tangan kami. Dia mempertemukan ke-

keduanya
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dua tapak tangan, lalu diietakkan di
antara kedua pahanya. S-teiah selesai
shalat dia berkata, ’’Beginilah dilaku-
kan Rasulullah saw.

> » 7 2

)

489. Dari Mush’ab bin Sa’ad r.a.,

katanya: ”Aku shalat di sam-
ping bapakku, dan kulelakkan kedua
tanganku antara kedua lututku. Lalu
kata bapakku, ’’Letakkan kedua
tanganmu di atas kedua lutut. Tetapi
pada kali yang lain kulakukan pula se-
pert i semula. Maka dipukulnya
tanganku sambi! berkata, "Kami di-
larang Rasulullah seperti ini, dan di-
suruhnya meletakkan telapak tangan
di atas lutut.”

X ”

490 . Dar i Mush ’ab b in Sa 'ad b in Ab i

Waqqash r.a., katanya:
”Aku shalat di samping bapakku. Ke-
tika ruku’, kupersiiangkan jari-jari
tanganku dan kuletakkan di antara ke¬

dua lutut, maka dipukulnya tanganku.
Setelah selesai shalat bapak berkata,
’’Mulanya kami perbuat memang be-
gitu. Tetapi kemudian disuruh Nabi

saw. meletakkannya di atas lutut.”
! i

72) Menurut mazhab kami dan mazhab seluruh ulama, bahwa adalah sunat meletak¬

kan kedua telapak tangan di atas kedua lutut, dan makruh mempertemukan kedua
telapak tangan. Keeuali Ibnu Mas'ud dan dua shahabatnya Alqamab ̂ an Alaswad.
Mereka mengatakan mempertemukan kedua telapak tangan adalah sunat. Kaiena
tldak sampai kepada mereka hadits nasikh yaitu hadits Sa’ad bin Abi Waqqash
(dua hadits berikut ini). (Syarah An Nawawi H;166).
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Duduk di alas kedua tumit

4 9 1 . D a r i T h a w u s r. a . , k a t a n y a ;

’’Kami berlanya kepada Ibnu
'Abbas mengenai hukum duduk di alas
kedua tumit. Jawab Ibnu 'Abbas. ”Hu-

kumnya sunat.” Kata kami, ’’Kami
lihat janggal oiang duduk sepeiti itu.’’
Jawab Ibnu ’Abbas,’’Tetapi, begitulah
sunnah Nabi saw.”

H i

CJangan bercakap-cakap

492. Dari Mu’awiyah bin Hakam As
Sulami. katanya: "Ketika aku

sedang shalat bersama-sama Rasulutlah
saw., tiba-tiba ada orang bcrsin. Lalu
kuucapkan ’Yarhamukallah' (Semoga
Allah memberi Anda rahmat). Karena
itu seluruh jamaah menujukan pan-
dangannya kepadaku. Aku berujar,
”Aduh, ibu! Mengapa anda semua me-
nengok kepadaku?” Mereka bahkan
menepuk paha mereka. Setelah itu
b a r u l a h a k u t a h u b a h w a m e r e k a

menyuruhku diam. Tetapi aku telah
diam. Tatkaia Nabi saw. telah selesai

shalat, —Demi Allah! Aku belum per-
nah bertemu dengan seorang guru yang
sepandai beliau mengajar
Allah! Beliau tidak mengasariku, tidak
memukul dan tidak memakiku. Beliau

bersabda, ’’Sesungguhnya tidak pantas
bercakap-cakap dalam shalat; karena
shalat i tu ialah lasbih, takbir dan

membaca Qur’an.”

V

D e m i
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493. Dari Abdullah r.a.. kalanya:
’’Kami niemberi salam kepada

Rasulullah saw. kctika bdiau sedang

shalat. lalu bcliau menjawab salam
kami itu. Tetapi talkala kami kembaii
dari Raja Najasyi, kami memberi salam
pula kepada beliau keiika beliau
sedang shalat. Beliau tidak menjawab
salam kami itu. Lalu kami tanyakan
kepada beliau, "Dahulu kami memberi
salam kepada anda keiika anda sedang
shalat, anda menjawab salam kami. Te¬
tapi sekarang kenapa tidak?” Jawab
beliau, ’’Sesungguhnya dalam shalat
harus ada sualu kesibukan yang
sungguh-sungguh (khusyu’).”

i A Y
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Dari Zaid fain Arqam r.a., kata-
nya: ’’Dahulu kami bercakap-

cakap daiam shalat. Seorang laki-laki
bercakap-cakap dengan leman di sam-
pingnya, seiiingga turun ayat:”
Shalallah kamu karena Allah dengan
kJiusyu’.” (A1 Baqarah :238). Lalu
kami disuruh diam, dilarang bercakap-
cakap.

4 9 4 .

Dari Jabir r.a., katanya: ”Rasu-
lullah menguiusku untuk suatu

urusan. Setetah aku kembaii, kudapati
beliau sedang shalat. Lalu aku membe¬
ri salam kepada beliau, maka beliau
hanya memberi isyarat kepadaku. Se-
lah selesai shalat, beliau memanggilku.

4 9 5 .



Menguiuk setan dan la’awwiidz : 6 d
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Sabda beliau,

sa)am kepadaku, padahal akii sedaiig
s h a l a t . ”

Tadi engkau membeii

f

Mengutuk setan dan la'awwudz

Dari Abu Darda' r.a.. katanya;
"Pada sua tu waku i . ke i i ka

Rasulullah saw. sedang sluilai, kami
mendengar beliau membaca: "A’udzu
billahi niinka" (Aku berlindung de-
ngan Allah dari kcjaliaianmu). Kemu-
dian beliau membaca pula; ''AVanuka
hila’naiUlah" (liga kali) (Aku kuluk
engkau dengan kuiukan Allah) sambil
beliau menjangkaukan langaniiya
seperti orang hendak menerima sesu-
a tu . Ke t i ka t c lah se lesa i sha la t kami

bertanya, "Ya, Rasulullah! Tadi dalam
shalat kami mendengar anda membaca
sesuatu yang belum pernah kami
dengar anda baca sebeiumnya, dan
Jeami lihat anda menjangkaukan tangan
anda.” Jawab Rasulullah saw., ’’Tadi

musuh Allah iblis datang membawa
obor menyala hendak dilemparkannya
ke mukaku. Lalu kubaca: "A 'udzu btU

lahi minka.” (tiga kali) (Aku berlin¬
dung dengan Allah dari kejahatanmu).
(3 X).' Kemudian kubaca pula:
nuka bila'naiillahir lammah falamyas-
la'khir" (tiga kali) (Kukutuk engkau
dengan kuiukan Allah yang sungguh-
sungguh, sehjrigga engkau celaka seke-
tika) (3 X). Sesudah itu aku bermak-
sud hendak mengikatnya. Demi Allah,
k a l a u l a h b u k a n k a r e n a d o a s a u d a r a

kami Sulaiman, tentu dia akan terikat

4 9 6 .

jjlfc) J L u J i

^A-\ j^lL. ...

ir» I-'. - ' ! ( ‘ v



Menggendong bayi dan melangkah2 7 0

-fc-Hv

fi.<, ✓. <1, » y

<”<- ■' \\\< _«!'' ''l^^l /z' *'1''

sampai Subuh sehingga anak-anak pen-
duduk di sini dapai mempermain-
mainkannya.” ''̂ )

Menggendong bayi

497. Dari Abu Qatadah A1 Anshari
r.a., katanya: ”Aku melihat

Nabi saw. mengimami shalat orang ba-
nyak sambil menggedong Umamah
binti Abil ’Ash, bayi Zainab binti Mu¬
hammad saw. di kuduk beliau. Apabila
beliau ruku’ di letakkannya bayi i tu

dan apabila beliau faerdiri dari sujud di-
ambiinya kembali.”

Melangkah

Dari Abu Hazim r.a., katanya:

’’Sekelompok orang datang ke-
pada Sahal bin Sa'ad, karena mereka
bertengkar mengenai mimbar Rasulul-

4 9 8 . *

lah saw.; terbuat dari kayu apakah
m i m b a r i t u ? Jawab Sahal, ’’Demi

Allah! Aku tahu betui dari kayu apa
mimbar itu dibuat, siapa yang membu-
atnya, bahkan aku melihat Rasulullah
saw. duduk di situ pada hari pertama
m i m b a r i t u s e l e s a i d i b u a t . K a t a A b u

Hazim, ”Hai Abu ’Abbas (Sahal)! Ceri-

takanlah kepada kami!” Lalu dicerita-

Ta'awwudz, mohon petlindungan kepada Allah daii godaan dan kejahatan setan,
denpn membaca: A'udzu billehi ntirusy syailhanir njim (Aku berlindung dengan
Allah dari kejahatan setan yang teikutuk).

7 3 )
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kan oleh Saha!. Patla sualu hari Rasu-

iullah saw. menyuruh panggil scorang
petempuan lalu beliau bersabda kcpa-
danya:" S u r u h l a h a n a k m u y a n g
tukang kayu itu membualkan sebiiah
mimbai kayu unluk (einpalku berpida-
lo kepada orang banyak. Maka dibual-
nyaiah mimbar yang beranak tangga
tiga tingkat ini. Kemudian Rasuluilali
memerintahkan supaya meletakkan
mimbar itu di icmpat ini. Mimbar itu
terbuat dati kayu hutan. Aku melihat
Rasulul lah saw. shalat di atas mimbai

itu. Mula-mula beliau takbir, dan urang
banyak takbir pula di belakangnya. se-
dangkan beliau masih di atas mimbar.
Kemudian beliau bangkit dari ruku'.
lalu turun sambil mundur sehingga be¬
liau sujud di kaki mimbar. Kemudian
dia kembali pula ke atas mimbar hing-
ga selesai shalat.
menghadap kepada orang banyak lalu
bersabda: ”Aku lakukan ini, supaya

anda semua mengikutiku, dan supaya
anda tabu bagaimana caranya aku
s h a l a t . ”

!< 5 ’ f <1

Sesudah itu beliau

. M STerlarang berkacak pinggang

D a r i A b u H u r a i r a h r. a . , k a t a -

nya; "Sesungguhnya Nabi saw.
melarang orang shalat dengan berkacak
pinggang.”

4 9 9 .

J

Meratakan tanah tempat sujud

5 0 0 . Dari Mu’aiqib r.a., katanya
Nabi saw. pernah berkata ten-

tang menyapu tempat sujud ketika





2 7 3Meludah ket ika shalat
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s c * jkamu semua, jikaseseorang sedangsha-
iat menghadapi Tuhannya, laJu dia me-

ludali ke hadapan? Senangkah kamu
jika kamu sedang dihadapi seseorang.
sekonyong-konyong orang itu melu-
dahi mukamu? Karena itu jika kamu
meludah ketika shaiat. maka meludah-

lah ke kiri atau ke bawah kakimu. Jika

itu tidak mungkin, meludahlah ke sapu
tanganmu.”

^ ‘ - ’ v
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4 ^ A 9

d . iDari Anas bin Malik r.a., kata-

nya dia mendengar Rasululiah
saw. bersabda: "Me ludah da lam mas*

jid adalah suatu dosa.'Menghapusnya
ialah memendamnya." A - 4 ^

5 0 4 .

4I)'J

6 . 6
Dari Abu Diar r.a., katanya
Nabi saw. bersabda :”Dipa-

merkan kepadaku segala amal umatku,
yang baik dan yang buruk. Maka
kesanku, membuang rintangan yang
meng^nggu di jalanan termasuk amal
baik. Dan meludah di masjid tanpa di
pendam termasuk amal buruk."

5 0 5 .
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sa i sha la t be t iau bersabda: "Bawalah

baju ini kepada Abu Jahm, tukar de-
ngan yang polos. Karena baju itu
menggangguku sebentar ini ketika aku
s l i a l a t . ”

o' -Apabila santapan sudah terliidang 6 1 .

Dari Anas bin Malik r.a., kata-

nya Nabi saw. bersabda: ”Apa-
bila santapan malam sudah terhidang,
sedangkan shalat sudah diqamatkan,
maka dahulukanlah makan malam, dan

jangan tergesa-gesa."

5 1 0 .

f
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511. Dari ibnu ’Umar r.a., katanya
R a s u l u l l a h s a w . b e r s a b d a :

"Apabila santapan malam sudah ter¬
hidang, sedangkan shalat sudah di¬
qamatkan, maka dahulukanlah makan,

dan jangan tergesa-gesa sampai makan-
mu itu selesai.”

6 1 1

- 6 i r5 1 2 . Dari Ibnu ’Atiq r.a., katanya :
P a d a s u a t u k e t i k a a k u b e r -

cakap-cakap dengan Qasiml ’’*) pia se-

Qasim, ialah pulera Muhammad bin Abu Bakai As ShkJdk). Dia leotang Ahli Fiqih
yang terpandang di negeri Hgaa. dan teimasuk salah seorang Fuqaha yang tujuh,
yang menjadi sumbei tersebamya limu Fiqih dan Fatwa-fatwa. Sayangnya dia
lahan (kuiang teralur betbicara). (Syarah An Nawawi, 2;194)

74)
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orang yang lahan (kurang tersusun tu-
tur katanya) dan ia anak satu-satunya
bagi ibunya. ’Aisyah bertanya kepada-
nya, ’’Mengapa kamu tidak dapat bi-
cara seperti anak saudaraku ini? Aku
tahu sebabnya. Ini dididik oleh ibunya
dan kamu dididik oleh ibumu.” Qasim

marah dan jengkel kepada 'Aisyah.
Tatkala dilihatnya 'Aisyah menghi-
dangkan makanan, dia pergi. Maka
kata 'Aisyah, "Hendak ke mana ka¬
mu?” Jawab Qasim, "Aku hendak

pergi shalat.” Kata 'Aisyah, "Duduk-
lah dahulu!” Jawab Qasim, ”Aku hen-

y

-■ I^ ' J l * .

u a a A
/ .

dak pergi shalat." Kata 'Aisyah, "Du-
d u k l a h Aku mendengar
Rasulu l lah saw. bersabda: Tidak sem-

puma shalat seseorang apabila makan¬
an telah dihidangkan, atau apabila dia
didesak buangair besar atau kecii.”

d a h u l u !

Makan makanan yang berbau

■ . " \ w

6 \ r

Dari Ibnu 'Umar r.a., katanya
RasuluUah saw. bersabda ket i -

ka terjadi perang Khaibar, "Siapa yang
makan buah ini, yakni bawang putih,
janganlah da tang ke masjid.

5 1 3 .

» »

- 6 \ i .Dari Ibnu 'Umar r.a., katanya
Rasulullah saw. bersabda; "Sia¬

pa yang makan bawang putih, jangan-

5 1 4 .



Makan makanan yang berbau 2 7 7

lah mendekat ke masjid sebelum hilang
bau muluinya.”

y f . ’ y , y j ’y
Mi !.
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515. Daii 'Abdul 'Aziz r.a., yakni

Ibnu Shuhaib, katanya; "Anas
(bin Malik) pemah ditanya orangperi-
hal memakan bawang. Jawab Anas,
■’Rasulullah saw. bersabda: Siapa me¬
makan buah ini (bawang putih),
janganlah mendekati kami dan jangan
pula shalat bersama-sama dengan ka¬
m i . ”

Dari Abu Hurairah r.a., kala-
nya Rasulullah saw. bersabda :

’’Siapa yang makan buah ini (bawang
putih). janganlah mendekati masjid
kami dan menyiksa kami dengan (mu-
lut yang) berbau bawang.”

5 1 6 . 6 n
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5 1 7 . Dari Jabir r.a.. katanya: '’Rasu¬
lullah saw. melarang kami me¬

makan bawang dan kucai (sayur-sayur-
an yang menyebabkan mulut atau ba-

dan jadi bau). Tetapi karena terpaksa
kami makan Juga. Maka bersabda be-
liau saw., ’’Siapa yang memakan sayur-
sayuran (yang menyebabkan badan
atau mulut jadi bau) ini, maka jangan¬
lah mendekati masjid kami, karena
malaikat merasa tersiksa juga dengan
apa yang menyiksa manusia.”



Mencari barang hilan^ di masjid2 7 8

518. Dari Abu Sa’id A1 Khudri r.a.,

katanya; ’’Ketika perang KJiai-
bar, kami para sahabat Rasulullah saw.
terpaksa makan sayur bawang putih.
Karena sdngat lapar, kami makan agak
banyak. Kemi;dian kami pergi ke mas¬
jid, lalu ba'inya tercium oleh Rasplul-
lah saw. Maka bersabda beliau, "Siapa
yang makan buah yang berbau busuk
itu, janganlah dekat-dekai kepada
kami di masjid.” Kata orang banyak,
"Haram! Haram!” Ketika hal itu ter-

dengar oleh Rasulullah saw., beliau
bersabda: "Wahai, manusia! Sesung-
guhnya aku tidak mengharamkan apa
yang dihalalkan Allah; tetapi hanya ka¬
rena tumbuh- lumbuhan i tu berbau

b u s u k . ”

j i y

. ' i f h^ y y y y

Mencari barang hilang di masjid
Dari Abu Hurairah r.a., kata¬

nya Rasulullah saw. bersabda :
"Siapa yang mendengar seseorang
mencari barang hilang di masjid, kata-
kanlah kepadanya; Semoga Allah tidak
mengembalikan barang itu kepadamu,
karena sesungguhnya masjid dibangun
bukanlah untuk itu.”

!y.y f'.

5 1 9 .
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>yC‘'>yj / > yDari Salman bin Bu’raidah r.a.,

dari bapaknya, katanya: "Ada
5 2 0 .







Sujud sahwi 281

Dari Abu Sa’id Al Khudti r.a.,

katanya Rasulullah saw. ber-
sabda :"Apabila kamu ragu dalam sha-
lat apakah baru tiga atukah sudah
empat raka’at, maka buanglah keragu-
an dan ambillah yang pasli (yaitu yang
sedikit, daiam hal ini tiga). Kemudian
sujudiah dua kali sebelum memberi
salam. Jika ternyata dia shalat lima ra¬
ka’at, maka shalatnya telah genap. Dan
jika. ternyata shalatnya memang em¬
pat raka'at, maka kedua sujudnya itu
adalah sebagai penghinaan bagi setan.”

5 2 5 .
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_ 6 n5 2 6 . Dari ’Abdullah t.a., katanya:
”Pada suatu ke t i ka Rasu lu l lah

saw. shalat melebihi atau kurang dan
jumlah raka’at yang semestinya. Sete-
lah beliau memberi salam, ditanyakan
orang kepadanya: Ya, Rasulullah!
Apakah ada perubahan dalam shalat?”
Tanya Nabi saw., "Mengapa begitu
tanya anda?” Jawab fnereka, ”Anda
shalat begini, begini, begini.” Lalu be-
Uau menyimpuhkan kedua kakinya
menghadap ke kibiat, kemudian sujud
d u a k a l i d a n s e s u d a h i t u m e m b e r i

salam. Kemudian beliau menghadap-
kan mukanya kepada kami seraya ber
sabda; ’’Jikaiau ada suatu perubahan
tentang cara shalat, tentu kuberitahu-
kan kepada anda semua. Aku-adalah

manusia pelupa seperti anda juga.
Karena itu, apabila aku lupa ingatkan-

-1;
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lah aku. Dan apabila kamu ragu dalam
shalat tentang jumlah taka’atnya,
ambillah yang pasti (yaitu jumlah yang
sedikit), laiu cukupkanlah, kemudian
sujudlah dua kali.”

_ 6 \ V527. 'Dari ’Abdul lah r.a., katanya:
Pada sua tu ke t i ka Nab i saw.

s h a l a t Z h u h u r l i m a r a k a ’ a t . S e t e l a h

selesai shalat ditanyakan orang kepada
beliau, ’’Apakah raka’at shalat bertam-
bah, ya Rasuluilah?” Jawab beliau,
Mengapa begitu tanya anda?” Jawab

mereka, ”Anda shalat lima raka’at!”
Lalu Nabi saw. sujud dua kali.

» »

> 1

5 2 8 . Dari ’Abdullah r.a., katanya :
’’Nabi saw. sujud dua kali kare-

na lupa, yaitu sesudah memberi salam
dan bercakap-cakap.

' x V
-ISX‘^Dari Abu Hurairah r.a., kata¬

nya: ”Pada suatu ketika, Rasu-
luHah saw. mengimami kami shalat
pada salah satu dua shalat petang,
mungkin shalat Zuhur atau shalat
'Ashar. Setelah dua raka’at bel iau

memberi salam, kemudian beliau pergi
ke sebatang pohon kurma di arah
kiblat masjid, lalu beliau bersandar ke
pohon itu, keiihatan seperti orang
marah. Di antara jamaah terdapat Abu
Bakar dan ’Umar, namun keduanya

5 2 9 . A*
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takut berbicara. Orang-orang yang
suka cepat'cepat telah keliiar sambil
berujar, "Shalat dipendekkan.” Se-
konyong-konyong Dzulyadain berdiri
seraya berkaJa, ”Ya, Rasulullah! Apa-
kah shalal dipendekkan ataukah anda
lupa?” Nabi saw. menengok ke kanan
dan ke kiri. iaiu bersabda: "Betulkah

apa yang dikatakan Dzulyadain itu?”
Jawab mereka, "Betul, ya Rasulullah!
Anda shalat hanya dua laka'at.” Kare-
na itu Nabi saw. shalat dua raka’al lagi,
lalu memberi salam. Sesudah itu beliau

takbir, lalu sujud. Kemudian takbir,
ialu bangkit. Kemudian takbir, lalu
sujud la^. Sesudah itu takbir, lalu
bangkit.”

- p/'

Sujud Tilawah

Dari Ibnu ’Umar r.a., katanya:
”Pada sua tu ke t i ka Nab i saw.

membaca Qur’an. Lalu beliau sampai
kepada surat yang terdapat di dalam-
nya ayat sajadali (ayat yang bertalian
dengan perintah sujud), maka beliau
sujud dan kami sujud pula bersama-
sama dengan beliau, sehingga hampir
saja sebagian kami tidak mendapat
tempat untuk meletakkan dahinya.

5 3 0 .
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5 3 1 . Dari Ibnu ’Umar r.a., katanya:
Nabi saw. sering membaca AV Ii >

Sujud Tilawah, ialah sujud apabila menden^ atau membaca sendiri salah satu
dan 14 ayat sujud dalam A1 Qur’an, baik dalam shalat ataupun di luat shalat

75)
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Qur’an. Seliap kali beliau membaca
ayat sajadah, beliau sujud beisama-
sama dengan kaml sehingga kami ber-
desak-desak di samping beliau, bahkan
di antara kami ada yang tidak menda-
pat tempat untuk sujud, sedangkan
sujud itu di luar shalat.”

J y . y ' i y J . ' 9 y y » -
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6 v rDari ’Abdullah r.a., katanya;
”Nab i saw. membaca sura t An

Najm, lalu beliau 5u/«d Tiiawah.
Begitu pula orang-orang yang beseita
beliau, kecuali seorang orang tua. Dia
hanya mengambil segenggam tanah,
lalu diletakkannya ke dahinya seraya
berkata: ’’Bagiku cukup begini.” Kata
’Abdullah, ’Tidak berapa lama sesu-
dah itu, kulihat orang tu^ itu mati ter-
bunuh da lam kafir.

5 3 2 .

. ’ . * f ^ ‘ \ \ < . y y r y f y y

^'j XX-JS' J l»n

\ - ^ y ! k \ * y
_ 6 T V

l i y ’ y y y y y f ^ . K f y y ' y ^
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533. Dari’Atha’bin Yasar r.a., kata¬

nya dia bertanya kepada Zaid
bin Tsabit tentang bacaan beserta
imam. Jawab Zaid, "Tidak ada bacaan
apa-apa beserta imam." Kemudian dia
mengatakan bahwa dia pcrnah mem¬
baca surat An Najm di hadapan Nabi
saw., tetapi dia tidak sujud ketika itu.
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Menyudahi shalat dengan salam

537. Dari ’Amir bin ’Abdul lah bin

Zubair r.a., dan bapaknya, ',»yyy ry !t
katanya: ’’Apabila Rasulullah saw.

duduk mendo’a (tasyahhud dalam sha- y y»yy ''
lat), diletakkannya tangan kanan atas
paha kanan, tangan kiri atas paha kiri.
Beliau menunjuk dengan telunjuk, me-
lefakkan ibu jari di jari tengah, serta
meletakkan telapak tangan kiri di alas
l u t u t . ”

OTV
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Menyudahi shalat dengan salam
5 3 8 . ‘ ' ! y y . ^ yDari Abu Ma’mar r.a., katanya:

’’Seorang Amir di Makkah me¬
nyudahi shalat dengan dua kali salam.
Maka bertanya ’Abdullah, ’’Dari mana
anda peroleh cara begitu?” Kata A1
Hakam di dalam hadisnya, "Sesung-
guhnya Rasulullah saw. melakukan se-

- t i K h
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y ! y
539. Dari ’Amir bin Sa’ad r.a., dari

bapaknya, katanya: ”Aku me-
lihat Rasulullah saw. memberi salam

*
y

ke kanan dan ke kiri, sehingga terlihat
olehku putih pipinya.”

u. ' y y j y \ y f ' - \

< y y y ' K ' ^ y l y y » y y
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kubur?” Semenjak itu, selalu kudengar
Rasulullah saw. berlindung dengan
Allah dar i s iksa kubur.”

_ d t T ’

'i>*' o)< w

5 4 3 . Dari ’Aisyah r.a., katanya:
”Dua orang wanita tua bangsa

Yahudi datang ke rumahku, lalu ke-
duanya berkata; ’’Sesungguhnya ahli
kubur itu disiksa dalam kuburnya.”
Aku mendustakan ucapan mereka dan
tidak mau mengiakannya. Setelah me¬
reka keluar. Rasulullah saw. datang.
Lalu kuceritakan kepada beliau ke-
datangan wanita tua Yahudi itu serta
ucapan mereka yang mengatakan bah-
wa ahli kubur disiksa dalam kubur me¬
reka. Jawab Rasulullah saw., ’’Mereka
benar! Memang ahli kubur itu disiksa,
sehingga siksaan mereka itu terdengar
oleh binatang ternak.” Kata ’Aisyah,
’’Semenjak itu, kuiihat beliau
tiasa berlindung dengan Allah dari
siksa kubur dalam shalat.”

s e n a n -

. ^ 1

l . ^ m ^

Berlindung dari bencana Dajjal

Dari ’Aisyah r.a., katanya;
”Aku mendengar Rasulullah

✓ ✓
5 4 4 .
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saw. berlindung kepada Allah daripada
bencana dajjal.”

C i t b
Berlindung dari sOcsa jahanam

Dari Abu Hurairah r.a., kata-

nya Rasulullah saw. bersabda ;
Apabila kamu tasyahhud, maka ber-

'lindunglah kepada Allah dari empat
macam perkara.” Kemudian beliau
membaca; "AHahuma inni a'udzubika

min ’adzabi jahannam, wa min 'adzabil
qabri, wa min fitnatil mahya wal ma-
mati, wa min syarri fitnatil masihid
dajjal.

545.

1

^ >■ ^

i< ,« »
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6 V \Berlinddng dari dosa dan hutang

ticJ'Siyxis546. Dari ’Aisyah r.a., isiri Nabi
saw., katanya: "Nabi saw. se-

n a n t i a s a m e n d o ’ a d a l a m s h a l a t :

"AHahuma inni a’udzubika min 'adza¬

bil qabri, wa a'udzu bika min fitnatil
masikid dajjal, wo a’udzu bikamin fit¬
natil mahya wal mamatL Allahumma

"Wahai, Allah! Aku berlindung dengan Engkau dari siksa neraka jahannam. dan
siksa kubut, dari bencana hidup dan mati, dan daii bencana kejahaun A1 Masih
Daijal.”

76 )

T S . I l s i i i a i I - 2 0



2 9 0 Beriiodung dari dosa dan hutang

„ , u , .
penanya, ’’Berapa banyakkah hutang £ ^ \
anda, sampai anda berlindung kepada ^ ^

.<Ju^U Jlcj

irmi a'udzu bika miml ma'tsam wal
rmghram.

" 7 7

Allali, ya Rasulullah?” Jawab beliau,
’’Apabila seseorang terlibat hutang,
kalau dia bicara biasa dusta, kalau dia
berjanji biasa mungkir.”

- 6 i V

katanya: S'* S'??-

5 4 7 . Dari Fonu ’Abbas r.a., katanya
Rasulullah saw. mengajarkan

kepada mereka doa berikut ini, seperti
haJnya beliau mengajarkan Al Qur’an.
Sabda beliau, "Bacalah :"Allhumma
inm m’udzubika min 'adzabi Jahan-
nam, wa a’udzubika min 'adzabil
qabri, wa a'udzu bika min fitnatil ma-
sihid daijal, wa a'udzu bika min fitnatil
mahya wal mamati. ”’*)

5 4 8 . Dari Tsauban r.a.,
Biasanya apabila Rasulullah

saw. telah selesai shalat, beliau istigh-

d i A
y »

77) ADah! Aim balindung dengasi.Mu dari okaa kubui, dari benona kriahat-
an Al Maalh Daijal. dan dari bencana hidup daa matt Wahai Allah! Aku berlin-
dung dengan-Mu dari doaa dan hutang.”

78) Wahai. Allah! Kami bertindiuig dengan-Mu dari tiksa neraka, dari likA kubur
bencuu k̂ ahatu das dari ben cam hidup dan mati

d a r i
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^ £ 2 \ ' ; 4 i r >
,̂ iX:̂ ;4sa«ssgG-

far (motion ampun) tiga kali. Sesudali
i l u b e l i a u m e m b a c a ;

antas salani, ho minkas salam, tabarak-
la dzaljalali wal ikram. "■”)

" A l l a h u m m a

r

.' . ' i y ' y

Dari WarraJ. maula Mughirah
bin Syu'hah. kalanya Mughirah

mengirim surat kepada Mu'awiyah,
mengatakan bahwa Rasulullah saw.
b i la se lesa i sha la l . be l iau senant iasa

membaca :"La ilaha illallahu wahduhu

la svar/fcjifl/iM lahul mulku w<7 lahul

hamdu m’j huwa 'ala kulli sya-in qadir.
Allahumma la mani'a lima a'thaita u-j

la mu'thiya lima mana'ta walayanfa'u
dzal jaddi minkal jaddu." *®

S49.

✓

! y \ '
✓ -
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Dari Abu Zubair r.a., katanya

Ibnu Zubair setiap sctesai sha-
5 5 0 .

Wahai. Allah! Engkaulah Juiu Sclamat. dari Engkaulah datangnya keselamatan.
Maha berkah Engkau, wahai Yang Maha Agung lagi Maha Mulia.

7 9 )

80) Tidak ada Tuhan selain Allah, Maha Esa Oia, lidak ada sekutu bagi-Nya. Dialah
yang Maha Kuasa. yang lerpuji dan yang menguasai segala-galanya. Wahai, Allah!
Tidak ada yang dapai menahan apa yang Engkau berikan, dan tidak ada pula yang
dapal memberikan apa yang Engkau tahan. Tiada manfaatnya keagungan sese-
oiangdari lindakan-Mu.



2 9 2 Tahlil, tasbih, tahmid dan takbir

lat, sesudah membaca salam dia senau-

t iasa membaca ;"La Uaha i l lal lahu

wahdahu la syarikalah. lahufmulku wa
lahul hamdu wa huwa 'ala kulli syai-in
qadir. La hawla wala quwwata ilia bil-
lahi. La Uaha illatlah wa la na’budu ilia
iyyahu, lahun ni'matu wa lahul fadhlu
wa lahutz tsanaul hasanu. La Uaha illal¬
lahu mukhlishina lahud diem wa law

» 8 1
karihal kafimn
’’Rasulullah saw. senantiasa tahlil de-
ngan membaca kalimat-kalimat itu se-

tiap selesai shaiat.

)Kata Ibnu Zubair,

»

1< V .
c iV?

551. Dari Abu Hurairah r.a., (hadis
ini ju^ dari Qutaibah), kata-

nya: ’’Orang-orang fakir Muhajirin
datang kepada Rasulullah saw., taiu
mereka beikata; Orang-orang kaya su-
dah meiaih deiajat tii^gi serta kenik-
matan yang kekal abadi.” Tanya Rasu¬
lullah saw., ’’Kenapa begitu?” Jawab

83) Tidak ada Tuhan Mlain Allah, satu-satu-Nya, tklakada sekuiu bagi-Nya;bagi-Nya-
lah kekuaaaan dan pujbn, dan Dia Maha Kuasa aus segala-galanya. Tidak ada daya
dan kekuatan melainkan dengan Allah. Tidak ada Tuhan aelain Allah, dan kami
tidak menyembah melainkan hanya kepada-Nya; Bagi-Nyalah nikmat dan
kaninia, dan bagi-Nyalah segala pujian yang indah. Tidak ada Tuhan selain
kami dengan ikhlas beragama kaiena-Nya, wkalipun dibenci oleh
k a fi r .

A l l a h ,

o rang-orang
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552. Dari Ka’ab bin ’Ujrah, dari !'< 3"̂  ''
Rasulullah saw., sabdanya; ^ ^ 7 ^

Ada suatu amal tiap-tiap sesudah

shalat wajib, yang tidak akan merugi- ^ '‘y'-ijj "
kan orang-orang yang mengamalkan-
nya, ialah: tasbih 33X, tahmid 33X ... ^.^4 ✓ , » » - x f .
dan takbir 34X.” O

» >

)

! ' ^ a : '

553. Dar i Abu Hura i rah r.a . , dar i

Rasulullah saw., sabdanya:
Siapa yang tasbih tiga puluh tiga kali,

tahmid tiga puluh tiga kali, takbir tiga
puluh tiga kali, jadi jumlahnya sembi-
lan puluh sembilan kali, kemudian di-
cukupkannya seratus dengan mem-
baca: La iiaha illailahu wahdahu la sya-
r i ka lahu l ahu l mu lku wa l ahu l hamdu

wa huwa ’ala kulli syai-in qadir, **)
maka diampuni Allah segala kesalahan-
nya, walaupuri sebanyak buih di
lau tan.

d
> 1

83} Tidak ada Tuhan selain Allah, satu-satunya, tidak ada wkutu bagi-Nya; bagi-Nya-
lab keiajaan. dan pujian, dan Dia Malta Kuasa alas s^ala-galanya.
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Do'a iftitah (pembukaan)

Dari Abu Hurairah r.a., kata-

nya: "Biasanya Rasuluilah saw.
diam seketika sesudah takbir, ^belutn
membaca Fatiliah. Lalu kuianyakan
kepada beliau, "Ya, Rasuluilah! Apa-
kah yang anda baca ketika anda diam
seketika antara takbir dan membaca

Fatihah?” Jawab beliau, ”Aku mem¬
b a c a : ’ ' A l l a h u m m a b a ' i d b a i n i w a

baina khathayaya, kama ba'adta baiml
masyriqi wal maghribi. Allahumma
naqqini min khathayaya kama yunaq-
qats tsaubul abyadhu minad danasi.

Allahumma aghsilni min khathayaya
bits tsalji walma-i wal baradi. **)

6 ^ 1

5 5 4 .

0 ^

Dari Abu Hurairah r.a., kala-

nya: "Apabila Rasuluilah saw,
berdiri untuk raka'at kedua, beliau

5 5 5 .

84) Wahai, Allah! Jauhkanlah aku dari segala dosa sebagaimana Engkau mcnjauhkan
Timur dan Bara t .

Wahai, Allah! Sucikanlah aku dari segala dosa-dosaku, sebagaimana kain putih
dicuci oiang daii kotoran.

Wahai, Allah! Bersihkanlah aku dari segala dusa-dosaku dengan salju, dengan air,
dan dengan es.
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langsui^ membaca Fatihah, tanpa
diam lebih dahulu sebentar.”

- 6 6 - ,SS6. Dari Anas r.a., katanya; "Se-
orang laki-Iaki datang dengan

tergesa-gesa, lalu dia masuk ke*dalam
s h a f . S e s u d a h i t u d i a m e m b a c a :

’ ‘ A l h a m d u l i U a h i h a m d a n k a t s i r a n

thayyiban mubarakan fihi
ka RasuluUah saw. selesai shalat, dia

bertanya, ’’Siapa yang membaca kali-
mat itu tadi?” Jamaah diam saja, tidak
ada yang menyahut. RasuluUah saw.
bertanya kembali, ”Siapa yang mem¬
baca kaUmat itu tadi? Sesungguhnya
bacaannya itu tidak salah.” Laki-laki
itu berkata, ”Aku datang tergesa-gesa,
ialu kubaca kal imat i tu. ” Sabda Rasu-

luUah saw., ”Kulihat duabelas malaikat
berebut hendak membawanya ke
hadirat Al lah Ta’a la.

,1

! >

a
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» *
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6 6 V
Dari Ibnu ’Umar r.a., katanya;
’’Ketika kami sedang shalat

bersama-sama RasuluUah saw., tiba-

tiba ada seorang laki-laki dalam jamaah

5 5 7 .

851 Puji-pujian bagi Allah Mban)'ak*ban)'alaiya, balk dm beikat.





Kapan ma’mumboleh berdiri?2 9 8

sama Rasulullah saw., tiba-tiba kami

mendengar suara hiruk-pikuk. Kemudi-
an Rasulullah saw*, bertanya, ”Apa
yang terjadi? Mengapa hiruk pikuk?
Jawab mereka, ’’Kami tergesa*gesa
hendak shalat.” Sabda Rasulullah, ”Ja-

ngan begjtu lagi. Apabila kamu pergi
shalat. berjalanlah dengan tenang. Apa
yang kamu dapati dalam shalat ikuti- n
lah, dan apa yang kamu ketinggalan
sempumakanlah kemudian.”

Kapan ma’mum boleh berdfri?

S60. Dari Abu Qatadah r.a., katanya
R a s u l u l l a h s a w . b e r s a b d a ;

Apabila shalat telah diqamatkan,
jangan berdiri sebelum engkau melihat-
ku (sudah keluar dari rumah).”

a w
561. Dari Abu Hurairah r.a., kata¬

nya: ’’Shalat telah diqamatkan.
Lalu kami berdir i dan meluruskan shaf

kami sebelum Rasulul lah keluar. Tidak

lama sesudah itu barulah beliau datang
dan menuju ke tempat beliau shalat
(tempat imam). Sebelum takbir, agak-
nya beliau ingat sesuatu, lalu dia ber-
paling kepada kami seiaya berkata:
"Tetaplah di tempatmu masing-
masing.” Lalu beliau pergi. Sementara
itu kami senantiasa memmggu hingga
beliau keluar. Kiranya beliau mandi,
dan air masih menitik dari kepalanya
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ketika beliau muncul lagi. Kemudian
beliau takbir dan mengimami katni
shalat .* »

5 6 2 . Dari Jabir bin Samurah r.a.,

katanya; "Bilal adzan, bila
sudah tiba waktu shalat, dia qamat di
kala Nabi saw. keluar (rumah). Apabila
beliau telah keluar (dari lumah), baru>
lah dia qamat, yaitu ketika Bilal telah
mel iha t be l i au . ”

j\jj. 0 ^ 0 ^
'«/*r \i\ ^ ' ’ ■ f '

y ' l y , , y < < y y y .

Mendapatkan satu raka’at

Dari Abu Hurairah r.a., kata¬

nya Rasulullah saw. bersabda;

Siapa mendapatkan shalat satu raka-
’at (sebelum habis waktunya), beiarti
dia telah mendapatkan shalat Itu selu-
ruhnya.

5 6 3 . c s \ r

» »

!j;

6 \ i564. Dari Abu Hurairah r.a., kata¬

nya Rasulullah saw. bersabda:
"Siapa mendapatkan shalat satu raka-
’at beserta imam, berarti dia telah

mendapatkan shalat seluruhnya.
t v

5 6 5 . Dari Abu Hurairah r.a., kata¬

nya Rasulullah saw. bersabda :
Siapa mendapatkan Subuh satu raka-

'at sebelum terbit matahari, bararti dia

* >
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telah mendapatkan Subuh seutuhnya.
Dan siapa mendapatkan ’Ashac satu
raka’at sebelum matahari terbenam,

berarti dia telah mendapatkan 'Ashar
seutuhnya.

' ! y

0 - »

! J -
> »

Waktu-waktu sha la t

Dari Abu Mas’ud r.a., katanya
dia mendengar RasuluUah saw.

bersabda: ’’Jtbril turun mengimamiku
shalat. Karena itu aku shalat bersama-

nya, kemudian aku shalat pula bersa-
manya, kemudian aku shalat pula ber-
samanya, kemudian aku shalat phla
bersamanya, kemudian aku shalat pula
bersamanya.

dengan anak jari beliau lima kali sha-

5 6 6 .

f ' ■ ' f

r
f y - '

Be l i au menghitung

lat.

6 1 V567. Dari ’Aisyah r.a., katanya:
”Nabi saw. shalat ’Ashar ket ika

cahaya matahari telah masuk ke dalam
kamarku dan bayangan masih sepan-
jang sesuatu.”

! ' m , * y t y ,
Dari ’Abdullah bin ’Umar r.a.,

katanya RasuluUah saw. ber¬
sabda; ”Shalat Subuh waktunya hing-
ga matahari mulai terbit. Shalat Zuhur

5 6 8 .
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✓

waktunya hingga datang waktu ’Ashar.
Shalat 'Ashar waktunya hingga cahaya
matahari telah menguning. Shalat
Maghrib waktunya hingga hilang mega
merah. Shalat 'Isya waktunya hingga
seperdua malam.

5 6 9 . D a r i ' A b d u l l a h b i n ' U m a r r . a .

da r i Nab i saw. , sabdanya :
"Waktu Zhuhur, iaiah selama belum

datang waktu 'Ashar. Waktu 'Ashar,
iaiah selama cahaya matahari belum
menguning. Waktu Maghrib, iaiah se¬
lama mega merah belum hilang. Waktu

'Isya, hingga seperdua malam. Dan
waktu Subuh, hingga terbit matahari.

Dari 'Abdullah bin 'Umar r.a.,

katanya RasuluUah saw. ber-
sabda: "Waktu Zhuhur, apabila mata¬
hari telah gelincir hingga bayangan se-
seorang .telah sepanjang badannya,
yaitu selama belum datang waktu
'Ashar. Waktu 'Ashar, selama cahaya
matahari belum menguning. Waktu

5 7 0 .

! f y
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shalat Maghrib, sclama belum hilang
mega merah. Waktu shalat 'Isya, hing-
ga seperdua malam. Dan waktu Subuh
sejak terbit fajar hingga terbit mataha-
ri. Apabila matahari terbit, berhentiiah
s h a l a t k a r e n a d i a t e r b i t a n t a r a d u a

tanduk se tan . ”

M i

- d V \D a r i S u l a i m a n b i n B u r a i d a h

r.a., dad bapaknya, dari Nabi
saw., bahwa seorang laki-laki beilanya
kepada beliau tentang waktu-waktu
shalat. Sabda Rasulullah saw., ’’Shalat-
lah bersama-sama dengan kami dua
had ini.” Maka ketika matahari telah

gelincir, beliau menyuruh Bilal adzan
dan qamat untuk shalat Zhuhur. Ke-
mudian disuruhnya pula Bilal qamal
untuk shalat 'Ashar, sedan^n mata¬
hari masih tinggi dan cahayanya masih
terang. Kemudian disuruhnya pula
Bilal qamat untuk shalat Maghrib,
yaitu ketika matahari telah terbenam.

Kemudian disuruhnya pula Bilal qamat
untuk shalat ’Isya, yaitu ketika mega
meiah telah hilang. Kemudian disuruh¬
nya pula Bilal qamat untuk shalat
Subuh, yaitu ketika terbit fajar. Pada
had kedua disuruhnya pula Bilal adzan
dan qamat untuk shalat Zhuhur aggk

5 7 1 .

! J
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3 0 4 Apabila udara sangat panas

reda. Kata Abu Dzar, ’ ’Ket ika i tu

shalat diundur, sehingga kelihatan oleh
kami bayang-bayang bukit.”

c.-ii:5^<^ciy4G
■^3J'o?ajr4

S4SitjSi3aî y.̂ 1i5i3«

Dari Abu Hurairah r.a., kata-
nya RasuIuUah saw. bersabda :

”Api neraka merigadu kepada Tuhan-
nya, katanya; Ya, Tuhan! Setengah
kami memakan yang setengah.” Kare-
na itu Allah mengizinkannya untuk
bemafas dua kali. Satu kali di musim

dingin dan satu kali di musim panas,
Itulah dia yang kamu rasakan, bersa-
ngatan panas pada musim panas dan
bersangatan dingin pada musim di¬
ngin.”

5 7 4 .

' ■ M

5 7 5 . Dari Abu Hurairah r.a., kata¬
nya Rasulullah saw. bersabda:

"Apabila had sangat panas, maka un-
durkanlah shalat hingga agak dingin,
karena panas yang bersangatan itu ada-
lah uap dari api neraka. Kemudian be-
liau mengatakan, bahwa api neraka
nengadu kepada Tuhannya supaya ia
dibolehkan bemafas dua kali dalam se-

tahim; satu kali dalam musim dingin
dan satu kali dalam musim panas.”

6 V 6

V
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Jika tidak panrs

Dari Jabir bin Samutah r.a., ka-5 7 6 .
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f .

tanya: ”Nabi saw. shalai Zhu-
hur apabila matahari sudah gelincir."

(5VV577. Dar i K l iabbab r.a . , ka ianya:

’’Kami datang kepada Rasulul-
lah saw. mcngadukan perihal pasir
yang sangai panas. Dan kami senanii-
asa benanya kepada beliau. Kata
Zuliair, saya bertanya kepada Abu
Ishaq, ’’Apakah pengaduan itu berkait-
an dengan shalat Zhuhur?” Jawab,
”Ya!” Tanya, ’’Apakah tentang me-
nyegerakannya?” Jawab, ”Ya!

> ♦

y - i < i ^ - 1 » ’ / y y y

6 V ADari Anas bin Malik r.a., kata-

nya: ’’Kami shalat bcrsaina-
sama Rasulullah saw. ketika hari ber-

sangatan panas. Seorang yang tidak
sanggup nieletakkan dahinya di bumi,
membeniangkan kain talu dia sujud di
atas kain i tu.”

578.

^de. < o ^ ' . ^ . . r

Sunat menyegerakan ’Ashar

579. Dari Anas bin Malik r.a., kata-

nya: ’’Rasulullalj saw. shalat
'Ashar, sedangkan matahari masih
tinggi dan iidara masih panas. Kemudi-
an ada seorang pergi ke puncak yang
tinggi, sampai dia di ^na matahari
masih tinggi.

VJ ' ' l l t i - '
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5 9 2 . D a r i A b u B a k a i b i n ’ U m a t a h

bin Ruaibah, dar i bapak-
- M T

nya, katanya:
RasuluUah saw. bersabda: Tidak akan

»

Aku mendengar

masuk neraka orang yang senantiasa
shalat sebelum matahari tcrbit dan

sebelum terbenam, ya’ni shalat Subuh
dan shalat ’Ashar.” Seorang penduduk
Bashrah bertanya, "Apakah Anda
mendengar sendiri hadis itu diucapkan
oleh RasuluUah?" Jawab, ”Ya, kude-
ngar sendiri." Kata laJd-laki itu, "Aku
mengaku bahwa aku mendengarnya
(pula) dari RasuluUah ̂ w. dengan
kedua telingaku dan kusimpan dalam
h a t i k u .

J '

» >
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Awal .waktu Maghrib

Dari Salamaii bin Akwa’ r.a.,
katanya: "Sesungguhnya Rasu¬

luUah saw. biasa shalat Maghrib apabila
matahar i sudal i terbenam.

- 6 < W
5 9 3 .

Dari Rail’ bin Khadij, katanya:
"Kami biasa shalat Maghrib

bersama-sama RasuluUah saw. Setelah

seiesai shalat, kami masih dapat me-
lihat sasaran anak panah kami.

5 9 4 . A m

✓ y *



Waktu shalal ’isya3 1 2

Waktu siialat ’Isya dt\Ci

595. Dar i ’Urwah b in Zuba i r r.a . ,

katanya ’Aisyah -isteri Rasu-
l u l l a h s a w. — b e r c e r i t a : ” P a d a s u a t u

malam RasuIuUah saw. mengundur
shalat’Isya sampaijauh malam, sehing* ^
ga dikatakan orang shalat tengah - L T ^
malam. Rasu lu l lah be lum juga ke luar, » jX
sehingga 'Umar bin Khaththab berka-
ta: "Para wani la dan anak-anak sudah

u Maka ba ru l ah be l i au ke l ua r.t i d u r .

Setelah keluar, beliau bersabda kepada
jamaah dalam maqid, ’’Tiada seorang
pun penduduk b^nii yang menunggu-
nunggu waktu shalat selain anda sekali-

Peristiwa itu terjadi sebelum
Islam tersiar luas.

A
< o >

! ^

a n .

tidak akan memberati bagi umatku, * ' ! >
maka inilah waktu (yang baik) untuk

6 q " \596. Dari ’Aisyah r.a. katanya.
Pada suatu malam Nabi saw.

lambat keluar untuk shalat ’Isya, se¬
hingga sebagian malam telah berlalu
dan jama’ah magid sudah tertidur. Se-
sudah itu barulah Nabi saw. keluar un¬

tuk shalat. Bel iau bersabda: ’ ’Kaiaulah

* »

shalat ’Isya.”



Waktu shalat ’hya 3 1 3

597. Dari ’Abdullah bin ’Umar r.a.,
katanya; ”Pada suatu malam

kami senantiasa menunggu-nunggu Ra-
sulullah saw. hendak shalat ’Isya.
Beliau baru keluar kepada kami setelah
berlalu sepertiga malam atau lebih.
Kami tidak tahu kesibukan apa yang
terjadi dalam keluarga beliau atau
mungkin barangkali karena sebab-
sebab lain, Ketika beliau keluar. beliau
berkata: ”Anda semua menunggu-
nunggu waktu shalat; sesuatu yang
tidak pernah dilakukan oleh penganut
agama lain selain anda semua. Kalaulah
tidak akan memberati bagi umatku,
sungguh-sungguh aku akan shalat ber-
sama-sama mereka pada waktu seperti
ini.” Kemudian beliau perintahkan
muadzin supaya adzan, sesudah itu
qamal, lalu slialat.

C S V

''/[i i ' ’ f .

> *

Dari Tsabit r.a., katanya jama-
'ah berlanya kepada Anas ten-

tang cincin Rasulullah saw. Kata Anas,
"Pada suatu malam Rasulullah saw.

mengundurkan shalat ’Isya hingga se-
perdua malam atau lebih. Sesudah itu
baru lah Nab i saw. sha la t . Be l iau ber -

sabda, "Orang-orang sudah shalat dan
mereka sudah tidur. Tetapi anda
semua senantiasa seperti berada dalam
shalat selama anda dalam menunggu-
nunggu waktu shalat.” Kata Anas, ”Se-
o lah-o lah mas ih ke l iha tan o lehku

5 9 8 .



Waktu shalat ’hya3 1 4

✓<V !'4 !» »■ ' ‘ '■ J lbagaimana kemilaunya cincin Nabi
saw. yang teibuat dari perak -sambil
ia mengangkat jari maniaiya yang
k i r i -

■»>

- 6 < w
Dari Abu Musa r.a., katanya:

”Aku dan paia sahabat yang se-
romboi^an denganku dalam suatu pei-
jalanan, berhenti di lembah Baqi'.
Sedangkan ketika itu Rasulullah saw.
berada di Madinah. Karena itu beigilir
beberapa orang menggantikan Rasulul¬
lah saw. jadi imain ketika itu untuk
shalat ’Isya setiap malam. Ketika Rasu¬
lullah saw. mengunjungi kami, beliau
sedang sibok dengan unisannya se-
hingga teriambat shalat ’Isya sampai
larut malam. Kemudian beliau keluai

dan shalat bersama-sama dengan me-
reka. Setelah selesai shalat beliau ber-

sabda kepada yai^ hadii, ’’Perhatikan-
lah! Aku beritahukan dan aku gembi-
rakan anda semua! Sesungguhnya ada-
lah suatu karunia Allah kepada anda
semua, karena tidak ada orang shalat
pada saat seperti ini selaui anda se-

5 9 9 .
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Waktu shalat Shubuh 3 1 5

mua.” Sesudah itu kami pulang dengan
gembira, setelah mendengar sabda Ra-
sulullah saw. tersebut.

Waktu shalat SuLuh

^ uipv Cr
6 0 0 . Dari ’Aisyah r.a., katanya: ”Se-

sungguhnya para wanita mu’-
minah ikut shalat Subuh bersania-sama

dengan Nabi saw, Kemudian meieka
pulang dengan berseluhung kain dan
tidak ada yang mengcnal mereka.

601. Dari ’Aisyah r.a., isteri Nabi
saw., katanya: "Para wanita

mu’mlnah ikut shalat Subuh bersama-

sama RasuluUah saw. dengan cara ber-
selubung kain ketika pergi dan pulang
dari masjid, seorang pun tiada menge-
nal mereka, karena Rasulullali saw.

shalat ketika hari masih geiap.”

j* 1

* | W »

ii ■V.T

6 0 2 . Dari Jabir bin 'Abdullah r.a.,

katanya: ’’RasuluUah saw. sha-



Melambatkan shaiat dari waktunya3 1 6

lat Zliuhur sctelah gelinclr matahari.
S h a i a t ' A s h a r k e t i k a m a t a h a r i m a s i h

bersih (belum berubah warnanya).
Shaiat Maghrib apabila matahari sudah
terbenam. Shaiat ’Isya kadang-kadang
diundurkannya dan kadang-kadang di-
segerakannya. Apabila dilihatnya jama-
’ah telah berkumpul, disegerakannya.
dan apabila mereka lambat berkumpul,
diundurkannya. Dan beliau shaiat
Subuh ketika haii ma$ih gelap.”

\j \Uf\ Si

1

603 . Da r i Abu Ba rzah A l As lam i

r.a„ katanya: ’’Rasulullah saw.
biasa mengundurkan shaiat ’Isya hing-
ga sepertiga malam,- dan beliau tidak
suka tidur sebelumnya dan bercakap-
cakap sesudahnya. Dalam shaiat
Subuh, beliau baca kira-kira seratus

atau enam puluh ayat, dan kami selesai

shaiat ketika masing-masing kami telah
mengenali wajah yang satu dengan
yang lain.

✓

. < 1 t . V

v x ' V i ' ' . /

V

Makn ih me lamba tkan sha ia t da r i

waktunya.

604. Dar i Abu Dzar r.a . , katanya
R a s u l u l l a h s a w. b e r t a n y a :

"Apa yang anda lakukan, jika semua
pembesar atau pejabat negeri telah
sama-sama mengundurkan shaiat dari

- n . i



3 1 7Melambatkan shalat dari waktunya

waktunya? Jawabku, ”Apa perintah
anda kepadaku?” Jawab Rasulullah
saw., ’’Slialatlah kamu sendirian pada
waktunya! Jika kemudian engkau
dapat pula berjamaab bersama-sama
mereka, shalat pulalah, dan shalatmu
itu adalali sunat (keuntungan) bagi-
m u . ”

. f f

u
y

- * 1 . 6605. Dari Abu Dzar r.a., katanya ;
’ ’Rasulu l lah saw. bersabda ke¬

padaku: Bakal terjadi sesudahku, di
mana para pembesar melalaikan shalat.
Karena itu shalatlah kamu tepat pada
waktunya. Jika kamu shalat kembali
bersama inereka, maka i tu adalah

suatu keuntungan (sunat) bagimu. Jika
tidak maka sesungguhnya kamu sudah
menjaga slialatmu.” (pada awal waktu¬
nya).

Dari Abu Dzar r.a.. katanya :
’’Rasulullah saw. bertanya kepa¬

daku, sambil menepuk. pahaku: Apa
yang engkau lakukan jika engkau ber- ''ur'i/ ! !C*.'"'''
ada dalam lingkungan kaum yang suka ~
melalaikan siialal dari waktunya?” t i
Jawabku, ”Apa perintah anda kepada- ^
ku?” Sabda beliau, "Shalatlah pada

waktunya (sekalipun sendirian). Sesu-
dah itu selesaikanlah segala urusanmu.
Jika kebetulan orang shalat berjamaah
dan engkau masih berada dalam
masjid, maka shalat (pulalaii bersama
mereka).

6 0 6
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D A F TA R I S l

H a d i s H a l a n u nJ u d u 1

I M A N

71 -3Iman, Islam, Ihsun, Qadha, Qadar dan Kiamat
Rukun Islam

Mali dalam kalimah La ikha illallah

Muslim yang balk
Agama iaiah nasihat 
Iman dan maksial

Tanda-tanda munafik 

Mengatakan orang muslim kafir
Membenci bapak 
Mencaci oiang mukmin

Hujan dan bintang 
Mencintai kaum Anshar tArmasuk (anda iman

Wanita kurang iman dan kurang taat
Istilah kafir bagi ucang yang mcninggalkan
shatal

Amal yang paling ulama
Dosa yang paling bcsar
Sifal sombong
Orang yang mati tidak menyekutukan Allah
inasuk surga
Haram membunuh orang yang telah mengucap-
kan La ilaha illallah

Menodong dan menipu kaum muslimin
Meratapi mayat 

Berila mengacaukan
Orang yang tidak dipedulikan Allah
Bunuh diri

Khianat merusak iman

Bencana setelah dekat kiamat

Sebelum bencana datang
Hapuskah amalnya? 
Amal sebelum Islam

1 -

1974 - 2 0

1 9 - 2 72 1 - 31

2 7 - 3 13 2 - 4 2
3 23 1 -4 3 4 5

3 24 6

3 34 7 - 4 8

3 43 3 -4 9 - 5 0
3 45 1 - 5 2

3 55 3 - 5 7
3 65 8 - 5 9
3 76 0
3 83 7 -6 1 - 6 2

3 86 3

3 8 - 4 06 4 - 6 6

4 0 - 4 16 7 - 7 0

4 27 1 - 7 2

4 34 2 -7 3 - 7 5

4 54 4 -7 6 - 7 7

4 64 5 -7 8 - 7 9
4 68 0 8 1

4 78 2

4 7 - 4 88 3 - 8 5

4 8 - 5 18 6 - 9 0

5 1 - 5 49 1 - 9 3

5 49 4

5 49 5

5 4 - 5 5

5 6 - 5 8

9 6

9 7 - 9 8
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J u d u l Mudis H i i l aman

Amal kebajikan orang kafir apabila masuk
Islam

Iman yang benar dan ikhlas 
Bisjk-bisikan hati 

Ancaman terhadap perampasan
Penguasa yang menipu rakyat
Amanah bilang berangsur-angsur
Gelombang fitnah (bencana)
Islam mula-muta asing dan akan kcinbali asing
Kalauiman telah tiada

Menyembunyikan iman karena takul
Orang-orang muallaf
Iman dengan risalah Muhammad wajib .....
Apabila Nabi ’Isa turun
Iman yang teriambat
Wahyu pertama
Peristiwa Isra’ dan Mikraj
Perihal melihat Allah

Syafa’at

Masuk surga (aupa hisab

9 9 5 8

1 0 0 5 8 - 5 9

101 !!
1 1 0 -

1 0 9 5 9 - .63

11 3 6 3 - 6 5

1 1 4 115 66 - 67

11 6 6 7 - 6 8

1 1 7 6 8 7 0

11 8 - 1 2 0 7 0 - 7 1

121 7 1

122 7 1

123 7 2

1 2 4 -

1 2 7 -

1 2 9 -

1 3 2 -

1 3 4 -

126 73 ! 7 4

1 2 8 7 4 - 7 5

131 75 7 7

1 3 3 7 7 - 8 0

142 8 0 - 9 5

1 4 3 151 9 5 - 1 0 5

1 0 5 - 1 1 91 5 2 -

1 6 9 -

1 6 8

! 7 3 119 1 2 1

THAHARAH (SUCI)

Keutamaan dan wajib wudhuk 
Cara wudhuk

Bacaan sesudah wudhuk

Istinja’dan Istinsyaq
Mencuci kaki dengan sempurna
Wudhuk menghapus dosa
Sunat meicbihkan wudhuk dari batas wajib ..
Siwak {menggosok gigi)
Macam-macam fithrah

Adab buang air
Menyapu sepatu
Batas waktu menyapu sepatu
Bekas jilatan anjing

1 7 4 - - 1 7 6 1 2 2

1 7 7 182 1 2 3 -

1 2 5 -

1 2 6 -

1 2 7 -

1 2 8 -

1 2 9 -

1 3 3 -

1 3 5 -

1 3 6 -

1 3 9 -

1 4 2 -

125

1 8 3 1 2 6

1 8 4

1 8 7 -

1 9 0 -

1 9 2 -

1 9 8 -

202 --

2 0 7 -

2 1 6 -

1 8 6 1 2 7

1 8 9 128

191 129

197 133

201 1 3 4

2 0 6 1 3 6

2 1 5 1 3 9

2 2 0 1 4 2

221 2 2 4 1 4 3

2 2 5 - 2 2 6 1 4 3
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Ha<IisJ u d u I H a l a m a n

Kencing di air tenang
Kencing di masjid ..
Kencing bayi
Perilial niani 

1 4 42 2 7 - 2 3 0

2 3 1 - 2 3 2

2 3 3 - 2 3 4

2 3 5 - 2 3 9

1 4 4 -

1 4 5 -

1 4 6 -

1 4 5

146

148

1 4 9 - 1 5 3HA1D

Perihal madzi

Wudiiuk sebelum tidur

Bila dalam keadaan janabah 
Kalau wanila keluar niani

Mandi janabah
Tiga kali siram
Rambul yang disanggul
Mandi haid 

Islihadhah

Wanita haid tidak wajib inengqadha shalat ....
Menutup aural
Kapan wajib mandi junub?
Wudhiik sesudah memakan yang dimasak ....
Keluar hadas kelika shalat 

Menyamak kulit
Tayammum

Dzikir selagi janabah
Doa masuk jamban
Tidur sambi l duduk l idak membata lkan wudhuk

2 4 0 - 2 5 0

- 2 5 1

- 2 5 2

1 5 3

153

154 1552 5 3 -

2 5 9 -

2 6 3 -

2 7 5 -

2 7 8 -

2 8 0 -

2 8 2 -

2 8 5 -

2 8 7 -

2 9 5 -

3 0 2 -

3 0 9 -

3 1 1 -

3 1 5 -

3 2 1 -

258

1 5 5 -

1 5 9 -

1592 6 2

1622 7 4

1 6 32 7 7

1 6 42 7 9

1651 6 4 -

1 6 6 -

2 8 1

1682 8 4

1682 8 6

1 6 9 1 7 22 9 4

1 7 2 -

1 7 5 -

1 7 7 -

1 7 8 -

1 7 9 -

1 7 5301

1 7 73 0 8

1 7 83 1 0

1 7 93 1 4

1 8 43 2 0

1843 2 2

1851 8 4 -3 2 3

1 8 5 '3 2 4 - 3 2 5

S H A L A T

1 8 6 -

1 8 8 -

1 9 1 -

1 9 3 -

1 9 4 -

1 9 6 -

1 9 8 -

1 9 9 -

188Adzan

Menjawab adzan 
Selan lari mcndcngar adzan 
Takbirdan mengangkal tangan ...
Takbir kelika merunduk dan bangkit
Membaca Fatihah

Menibaca ayat
Makmum dilarung mcnjahar

3 2 6 -

332 -

331

1913 3 7

193338 - 3 4 1

1 9 43 4 2 -

3 4 5 -

3 4 8 -

3 5 0 -

3 4 4

1 9 63 4 7

1973 4 9

1993 5 2

2 0 03 5 3
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J u d u I H a l a m a nH a d i s

Membaca Basmaiah

Meletakkan tangan ke dada .
Tasyahhud 
Membaca shalawat

Membaca Amin

Qcutilah imam

Apabila imam mendapat uzur
Tasbihdan tepuk'tangan
Jangan mendahului imam
Jangan melihat ke atas
Luruskan barisan (shaf}
Keutamaan shaf pertama
Larangan bagi wanita mendahului lakidaki
mengangkat kepaia
Membolehkan wanita ke masjid
Men^aca dengan suara sedang
Menyimak bacaan
Menjahar waktu Subuh
Bacaan shalat Zhuhur dan 'Ashar

Bacaan shalat Subuh

Bacaan shalat Maghrib
Bacaan shalat 'Isya
Pendek tetapi sempurna
Men^kuti gerakan imam
Bacaan i’tidal

Teilarang membaca Qur’an dalam ruku’ dan
sujud
Bacaan dalam luku’ dan sujud
Keutamaan sujud
Sujud yang sempurna 
Membuat aling-aling
Shalat memakai kain sehelai
Bumi tempat sujud
Kiblat 

Terlarangmembangun maqid dl kuburan ...
Keutamaan mend)angun nusjid

3 5 6 2 0 0 - 2 0 13 5 4

3 5 7 2 0 2

3 6 0■358 - 2 0 2 - 2 0 5

3 6 1 2 0 6

3 6 2 -

3 6 4 -

3 7 0 -

3 7 4 -

3 7 8 -

3 8 1 -

3 8 5 -

3 9 0 -

3 6 3 2 0 6 -

2 0 7 -

2 1 0 -

2 1 6 -

2 1 8 -

2 2 0 -

2 2 1 -

2 2 3 -

2 0 7

3 6 9 2 1 0

3 7 3 2 1 6

3 7 7 2 1 8

3 8 0 2 1 9

3 8 4 2 2 1

3 8 9 2 2 3

3 9 2 2 2 4

3 9 3 2 2 4

3 9 4 - 4 0 0 2 2 5 - 2 2 7

401 2 2 7

4 0 2 2 2 8

4 0 3 2 2 9

4 0 4 -

4 1 0 -

4 1 7 -

4 1 9 -

4 2 1 -

4 2 8 -

4 0 9 2 3 0 -

2 3 3 -

2 3 5 -

2 3 3

4 1 6 2 3 5

4 1 8 2 3 6

4 2 0 2 3 6

4 2 7 2 3 7 -

2 3 9 -

2 3 9

4 2 9 2 4 0

4 3 0 4 3 2 2 4 0 241

4 3 3 4 3 5 2 4 2 2 4 3

4 3 6 -

4 4 4 -

4 4 6 -

4 5 0 -

4 6 6 -

4 4 1 2 4 3 - 2 4 5

4 4 5 2 4 7

4 4 9 2 4 7 - 2 4 9

2 4 9 - 2 5 5

2 5 5 - 2 5 6
2 5 6 - 2 6 0

2 6 0 - 2 6 2

2 6 2 - 2 6 3

2 6 3 - 2 6 4

4 6 5

4 6 8
4 6 9 4 7 6

4 7 7 -

4 8 1 -

4 8 5 -

4 8 0

4 8 4

4 8 6
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J u d u 1 Hadis H a l a m a n

Meletakkan tangan di lutut ...
Duduk di alas kedua tumit ....

Jangan bercakap<akap 
Mengutuk setan dan ta’awwudz .
Menggendong bayi 
Melangkaii
Terlarang berkacak pinggang ...
Meratakan tanah tempat sujua .
Meludah ketika shalat

Shalat pakai teiompah
Memakai pakaian bercorak ....
Apabila santapan sudah terhklang
Memakan makanan yang becbau
Mencari barang hiiang dl masjid .
Sujud sahwi
Sujud tilawah 
Cara duduk dalam slulat 

Menyudahi siialat dengan aalam .
Zikir sesudah shalat

Zikir dengan suara keras
Bcrlindung dari siksa kubur .. .
Berlindung dari bencana dajjal. .
Berlindung dari siksa jahannam .
Berlindung dari dosa dap hutang
Isti^far dan tahlil 
Tahlil, tasbih, tahmid dan takbir
Doa iftitah 

Jangan tergesa-gcsa
Kapan makmum boleh berdiri? .
Mendapatkan satu raka’at
WaktU'Waktu shalat

Apabila udara sangat panas ....
Jika tidak panas
Sunat menyegerakan ’Ashar ...
Keutamaan shalat ’Ashar

4 8 7 - 4 9 0

- 4 9 1

4 9 2 - 4 9 5

- 4 9 6

- ^ 9 7

- 4 9 8

- 4 9 9

- 5 0 0

5 0 1 - 5 0 6

- 5 0 7

508 5 0 9

5 1 0 - 5 1 2

5 1 3 - 5 1 8

5 1 9 - 5 2 0

2 6 4 - 2 6 6

- 2 6 7

2 6 7 - 2 6 9

2 6 9 - 2 7 0

- 2 7 0

2 7 0 - 2 7 1

- 2 7 1

2 7 1 - 2 7 2

2 7 2 - 2 7 4

- 2 7 4

2 7 4 - 2 7 5

2 7 5 - 2 7 6

2 7 6 - 2 7 8

2 7 8 - 2 7 9

2 7 9 - 2 8 3

2 8 3 - 2 8 5

2 8 5 - 2 8 6

- 2 8 6

- 2 8 7

- 2 8 7

2 8 7 - 2 8 8

2 8 8 - 2 8 9

- 2 8 9

2 8 9 - 2 9 0

2 9 0 - 2 9 1

2 9 1 - 2 9 4

2 9 5 - 2 9 7

2 9 7 - 2 9 8

2 9 8 - 2 9 9

2 9 9 - 3 0 0

3 0 0 - 3 0 3

3 0 3 - 3 0 4

3 0 4 - 3 0 5

3 0 5 - 3 0 8

- 3 0 8

521 5 2 9

5 3 0 - 5 3 5

5 3 6 - 5 3 7

5 3 8 - 5 3 9

- 5 4 0

5 4 1

5 4 2 - 5 4 3

- 5 4 4

- 5 4 5

5 4 6 - 5 4 7

5 4 8 - 5 4 9

5 5 0 - 5 5 3

5 5 4 - 5 5 7

5 5 8 - 5 5 9

5 6 0 - 5 6 2

5 6 3 - 5 6 5

5 6 6 - 5 7 1

5 7 2 - 5 7 5

5 7 6 - 5 7 8

5 7 9 - 5 8 4

5 8 5 - 5 8 6
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J u d u 1 H a d i s H a l a m a n

Shalat Wustha ialah shalat ’Ashar
Keutamaan shalat Subuh dan ’Ashar

Awal waktu Maghiib
Waktu shalat ’Isya
Waktu shalat Subuh 

Makruh melambatkan shalat ’Ashar dari waktu-

3 0 8 - 3 0 9

3 1 0 - 3 1 1

- 3 1 1

3 1 2 - 3 1 5

3 1 5 - 3 1 6

5 8 7 - 5 8 9
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1Keutamaan shalat berjamaah

S H A L A T B E R J A M A A H

* \ NKeutamaan shalat berjamaah

Dari Abu Hurairah r.a., kata*

nya Rasulullah saw. bersabda ;
’’Shalat berjamaah lebih utama dari-
pada shalat sendirian dua puluh lima
derajat.”

607.

/ *

-ruy''£''*yj ■(*y ^ .
Dari Abu Hurairah r.a., kata-

nya Nabi saw. bersabda :
’’Pahala shalat berjamaah melebihi pa-
hala shalat sendirian dua puluh lima
derajat. Malaikat malam dan malaikat
siang bertemu pada waktu Subuh.”
Kata Abu Hurairah selanjutnya, ”Kare-
na itu bacalah Qur’an pada waktu
Subuh, karena membacanya waktu

Subuh disaksikan para malaikat.”

6 0 8 .

?<U

✓

L.«oU

Dari Abu Hurairah r.a., kata-

nya: 'Pada suatu ketika.R^u-
lullah saw. melihat amat sedikit orang

6 0 9 .



2 Keutainaan shaiat berjamaah

shdlai berjamaah. Karena itu beliau
bersabda: ’’Inginlah aku rasanya me-
nyunih seseorang mengimami shaiat
berjamaah (menggantikanku), kemudi-
an aku pergi mencari orang-orang yang
tidak dalang berjamaah, sesudah itu
kusuruh bakar rumah-rumah mereka

dcngan ikatan-ikatan kayu bakar.
Kalaulah mereka tahu betapa besarnya
pahala yang akan mereka peroleh, nis-
caya mereka akan mendatanginya.”

■ i / i .

W i c - a j ' ‘

6 1 0 . Dari Abu Hurairah r.a., kata-
nya Rasulullah saw. bersabda:

’’Shaiat yang paling berat bagi orang-
orang munafik ialah shaiat ’Isya dan
shaiat Subuh. Kalaulah mereka tahu

pahala keduanya, niscaya mereka akan
mendatanginya sekalipun dengan me-
rangkak. Inginlah aku rasanya menyu-
ruh seseorang' menggantikanku meng-
imami shaiat, sesudah itu aku pergi de¬
ngan beberapa orang membawa ikatan-
ikatan kayu bakar ke rumah-rumah
orang yang tidak datang shaiat berja¬
maah , l a l u d i baka r rumah- rumah
m e r e k a . ”

1 \ .

^tC<_? t i ' '

611. Dari Abu Hurairah r.a., kata-
nya seorang laki-laki buta i n









6 Keutamaan shalat berjaniaah

aku mengharapkan seraoga anda sudi
Jalang kc rumabku. lalu di Sana anda
shalat di lempatkii shalat dan kemudi-
an menjadikannya mushalla. Jawab
Rasulullnh saw.. '’Balklah! Insya Allah
aku akan dalang." Besok. ketika liari
telah agak siang. Rasuliillali saw. dan
Abu Bakar Siddiq datang. Bcliau
iiiinta i/in masiik. lalu kupersilakan.
Tanpa duduk lebih daluilii bcliau lang-
sung menanyakan, ”Di manakali anda
sukai aku shalat di lumahniu ini?”

Aku menunjuk ke salali satu pujok
rumaii. Rasuliillah bcrdiri di Sana, lalu

beliau takbir. Kami berdiri di belakang
beliau, mengikuti beliau shalat dua ra-
kaa t . Kemud ian member i sa l a i n .

Sesudah itu kami jamii beliau dengan
hidangan sop daging yang telah kanii
sediakan untuk. beliau. Penduduk
kampung berkumpui semnanya ke ru-
mahku. Seorang di antaranya herta-
nya, ”Mana Maiik bin Dukhsyun?”
Yang lain menjawab, ”Dia itu muna-
fik! Dia tidak suka kepada Allah dan
Rasul-Nya.” Maka bersabda Rasululiah

JO f y . - * 1
I s ^

' ' l - l
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7Shalat-sunat berjamaah

saw., ’’Jangan hcrkala begiiii lerliadap-
nya. Bukaiikah a'a leiali mcnyaksi-
kannya mengucapkj.. kalimali "/.a Ha-
ha illallali'’ dengat. ikhlas karena
Allah?” Jawab mcreka, ’’Al lah dan

Rasul-Nyalah yang lebih tahu.” Kami
mendapat kesan, baliwa Rasulullah
sav/, mengarabkan nasihalnya itu ke-
pada orang-orang munarik. Sabda he-

llau, ’’Sesungguhnya Allah mengha-
ramkan apl neraka bag! orang-orang
yang telah mengucapkan kaliinah ”la
ilaha illallah” dengan ikhlas karena
A l l a h . ”

- wShalat-sunat berjamaah

617. Dari Anas bin Malik r.a.. kata-

nya neneknya Mulaikah me-
ngundang Rasulullah saw. menyantap
juadah yang disediakannya untuk
beliau. Setelah selcsai makan, Rasulul¬
lah saw. bersabda; ’’Berdirilah! Aku

hendak mengimami anda scmua shalat
berjamaah.” Kata Anas, "Aku ine-
ngambil sehelai tikar yang telah meng-
hitam karena telah lama dipakai, laiu
kupereiki dengan air. Kemudian Rasu¬
lul lah shalat d i t ikar i tu . Aku dan se-

orang anak yatim berbaris di belakang
beliau, dan nenek di belakang kami.

* 5



Shalat-sunat berjamaahg

y " » A ' A x
> r ^Keliau shaUii mengiinami kami dua ra-

kaal, scsudah itii selesai.”

\ \ K618. Dari Anas bin Malik r.a., kata-

nya: ’’Rasuiullali saw. adalah
seorang yang berakhlak paling baik.
Beliau sering datang ke rumah kami,
lain bel iau shalat di rumah i tu. Bel iau

suruh bentangkan tikar, beliau siiruh
supu, kemudian diperciki air, sesudah
itu beiiau. shalat mengimami kami, dan
kami mengikuli beliau di belakang.
Tikar kami terbuat dari pelepah
k u r m a . ”

f^LT-

/ M X / - I
4 — * j S ‘

. ^ 1

- * I W619. Dari Tsabit r.a., dari Anas(bki
Malik), katanya; "Nabi saw. da¬

tang ke rumah kami, sedangkan di
rumah yang ada hanya aku, ibuku, dan
bibiku. Kata beliau, "Berdirilah! Aku

hendak mengimami anda shalat —bu-

kan shalat wajib Lalu beliau shalat
berjamaah dengan kami. Seorang laki-
laki bertanya kepada Tsabit, ’’Ketika
i t u d i m a n a A n a s b e r d i r i ? ” J a w a b

Tsabit, ”Di sebelah kanan RasuluUah

'jJC

k



9Shalat-sunat berjaniaah

saw." Kata Anas, "Seielah selesai sha-

lat, beliau mcndnakan kcpada Allah
kehaikan dunia dan ukhirat bagi kami
se is i rumah." Kcmudian ibuku herkata

kepada beliau, ”Ya, Rasulullah! Doa-
kan pulaluh pciayan kccil anda ini!
(maksudnya Anas yang ketika itu
masih anak-anak).” l.alu beliau men-
doakan bagiku kebaikan dunia dan
a k h i r a t . A k l i i r d o a b e l i a u i t u i a i a h :

"AUahumma aktsir.maakhn wa wala-

dahu, u’fl harik lahu fihi.

V-..f. ' ' n < ‘

f 1
)

I T .
Dari Anas bin Malik r.a., kala-

nya Rasulullah saw. shalat ber-
jamaah bcrsama-saina dengannya, de-
ngan ibiinya. dan dengan bibinya.
Kata Anas, "Rasulullah menyuruhku
berdiri sebelah kanan beliau, dan para

wanita di bdakang kaiiii (pria).”

6 2 0 .

! ' V

Wahai Allah! Banyakkanlah harlanya dan anaknya. Kcmudian beri berkatlah
semua itu bagtnya.

1)

Kesimpulan hzdis no. 617 s/d 620 ;
a. Pakaiaa tikar dan sebapinya, pada dasatnya suci, kecuali apabila jclas ada

najis yang melekat, maka najis itu harus dibetsihkan.
b. Shalat sunai (nawafil) boleh dikerjakan berjamaiih.

c. Yang afdhal, shalat sunat siang dua lakaat sama halnya seperti shalat sunai
ina lam.

d. Shalat anak kecil yang telah mumayyiz adalah sali;karena itu dia boleh ikui
berdir i dalam shaf.

e. Dua orang makmum telah cukup satu shaf.
fPara wanita betbarb/berdiii di belakang pria.

(Syarah An Nawawi, 2:306)

2 )
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1 4
Keutamaan duduk di masjid

anda?” Jawab mereka, ’’Tidak, ya Ra-
sulullah!” Sabda beliau, ’’Seperti itu-
lah shalat yang lima waktu; Allah
menghapus dengannya segala dosa-
dosa keci l . ”

Keutamaan duduk di masjid

Dari Abu Hurairah r.a., dari
Nabi saw., sabdanya: ’’Siapa

yang datang ke masjid pagi-pagi atau
setelah matahari gelindr (maksudnya
lebih awal daii waktu shalat), maka di-
sediakan Allah baginya lempat di surga
setiapkali dia datang.”

6 2 9 . !ir<̂

6 3 0 . 1Y,Dari Simak bin Harb, dia ber-

tanya kepada Jabii bin Samu-
rah r.a., katanya: "Pernahkah anda du¬
duk bersaina-sama Rasulullah saw.?”

Jawab Jabir, ”Ya, seringkali! Sesudah
shalat Subuh, beliau belum berdiii dari

tempatnya shalat hingga matahari ter-
bit. Apabila matahari telah terbit,
barulah beliau berdiii. Sedahgkan para
sahabat bercakap-cakap sesama mere¬
ka, memperkatakan urusan mereka se-
masa jahiliyah, lalu mereka tertawa-
tawa^dan Nabi saw. ikut tersenyum.”

''“1 ’ J y

- a « i 1 ' " i i % ! V <

y<. '' * , / ' <
■ r

6 3 1 . Dari Abu Hurairah r.a., kata¬

nya Rasulullah saw. bersabda :









Qunut1 8

mendoakan kebaikan bagi orang-orang

mukinin dan mengutuk orang-orang
k a fi r . ! J

ubvju ■ A j

Dari Muhammad r.a., dia ber-

tanya kepada Anas r.a., kata-
nya; ’’Adakah Rasulullah saw. qunut
dalam shalat Subuh?” Jawab Anas,

Ada! Yai tu sesudah ruku ’ . ”

6 3 7 .

i f

■ - ^

638. Dari Anas bin Malik r.a., kata-

nya: ’’Rasulullah saw. pernah
qunut sebulan lamanya dalam shalat
Subuh sesudah ruku’, yaitu mengutuk
kabilah -kabilah Ri’il, Dzakwan dan

’Ushayyah, karena mereka mendurha-
kai Allah dan Rasul-Nya.

639. Dari A1 Barra’ bin ’Azib r.a.,

katanya; ’’Rasulullah saw.
pernah qunut dalam shalat Subuh dan
Maghrib.” *)

y ^ j

s). Peiihal qunut:

a). Mazhab Syafi'i mengatakan, qunut itu sunat setiap shalat Subuh. Adapun
dalam shalat selain Subuh, ada tiga pendapat;
1). Sunat apabila kaum Muslimin dalam keadaan bahaya, sepeiti peperang-

an, wabah penyakit, kelapaian dan kehausan. mendapat tekanan dan
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Membayar shalat yang luput (qadha)

640. Dari Abu Hurairah r.a., kata-
nya: "Ketika Rasulullah saw.

kembali dari perang Khaibar, beliau
berjalan tengah malam, sehingga beliau
mengantiik, lalu beliau berhenti dan is-
t i r a h a t u n t u k t l d u r. B e l i a u b e r s a b d a

kepada Bilal. ’’Bangunkan kami bila
w a k t u S u b u h fi b a . ” S e m e n t a r a i t u

Bilal shalat seberapa dapat dilakukan-
nya, sedangkan Nabi saw. dan sahabat-
sahabat yang lain tidur. Ketika fajar
hampir lerbit, Bilal bersandar ke ken-
daraannya menunggu fajar terbit. Teta-
pi dia sangat mengantuk dan tertidur
ketika sedang bersandar itu, sehingga
dia tidak dapat membangunkan Rasu¬
lullah saw. dan para sahabat yang Iain,

I t .

intimidasi, maka datam keadaan demikian meieka qunû t setiap kali
shalat wajib.

2). Mereka selalu qunut, baik dalam shalat Subuh atau dalam shalat lima
waktu lainnya, baik dalam keadaan bahaya atau tidak.

3). Mereka tidak qunut sama sekali.

b). Tempat qunut ialah sesudah mengangkat kepala daii ruku' dalam rakaat yang
a k h i i .

c). Sunat menjaharkan qunut dalam shalat jahar, sambil mengangkat kedua
belah tangan; tetapi tidak disunatkan menyapu muka. Tetapi ada juga yang
membolehkan menyapu muka dan tidak membolehkan mengangkat tangan.
Namun mereka sepakat mengatakan makruh menyapu dada.
Dalam qunut tidak ada doa tertentu yang dikbususkan, tetapibolehdengan
ma»m-macam doa. Antaia lain doa yang masyhur:

"Allakummahdina fiman hadaifa

Tetapi yang pasti. qunut itu sunat, tidak termasuk syaiat shah shalat
(Syarah An Nawawi, 2:319)
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sampai sinar matahari mengenai

mereka. Yang mula-mula terbangun ^ < f y
ialah Rasulullah saw, Ketlka beliau ter-

bangun,beliaubertanya,”Mana Bilal?” y i/, (■»»!<!
!Jawab Bilal, ’’Demi Allah! Aku ter-

tldur, ya Rasulullah.” Sabda Rasulul-
lah saw., ’’Bersiaplah semua!” Lalu

mereka siapkan kendaraan mereka. ’ s '✓ ' / y
Kemudian Rasulullah saw. mengambtl

wudhuk dan menyuruh Bilal qamat. < ! .
Setelah Bilal qamat, Nabi saw. meng- J3L JlaJ (J ̂ J' jViL>
imami mereka shalat Subuh. Setelah ./.! jy y-/ y< '̂"1 A
selesai shalat, beliau bersabda: "Siapa

yang lupa shalat, maka hendaklafa dia i t ! - < i t
shalat apabila ingat. Sesungguhnya
Allah berflrman: Tegakkanlah shalat AV**?*?
untuk mengingat-Ku.”

y

Jl

6 4 1 . Dari Abu Qatadah r.a., kata-
R a s u l u l l a h s a w . b e r -n y a :

pidato di hadapan kami. Antara lain
beliau bersabda: Kamu akan berjalan
sejak petang dan sepanjang malam.
Insya Allah baru akan bertemu air
besok.” Pasukan terus berjalan tanpa
m e n o l e h s a t u s a m a l a i n . K a t a A b u

J
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lain, apakah kiranya tebusan perbuat-
an kita karena kita (clah menyia-nyia-
k a n s h a l a t ? ” S a b d a R a s u l u l l a h s a w.

"Bukankah peristiwa itu suatu contoh
bagimu? Ketahuiiah, bahwa karena ke-
tiduran tidak berarti menyia-nyiakan
slialat. Yang lerniasuk inenyia-nyiakan
shalat ialah orang yang tidak shalat se-
hingga datang waktu shalat yang ber-
ikutnya. Sedangkan orang yang ke-
tiduran, hendaklah dia shalat bila dia

terbangun. Selanjiitnya, hendaklah dia
shalat tepat pada waktunya.” Kemudi-
an beliau bertanya, ’’Bagaimana pen-
dapat anda' tentang orang-orang yang
telah dahulu dari kita? Mereka berjalan
lebih dahulu tanpa Nabi mereka. Abu
Bakar dan ’Umar menduga bahwa kita
berada di beiakang mereka. Tetapi
yang lain-lain bcrkata, beliau telah
dahulu. Kalauiah mereka mengikuti
A b u B a k a r d a n ’ U m a r, t e n t u l a h

mereka benar. Kata Abu Qatadah,

’’Kami dapat menyusul mereka ketika
hari telah tinggi dan panas telah terik.”
Kata mereka, ”Ya, Rasulullah! Celaka
kam i . Kam i kehausan ! ” Jawab Rasu -

luUah saw., ’’Tidak! Kalian tidak akar
celaka.” Kemudian beliau meminta ge-
las dan bejana wudHuknya yang berisi
sisa air wudhuk beliau tadi, lalu beliau
tuangkan ke dalam gelas. Sedangkan

V -

iS

y 9
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f ' ' A M ' 'Abu Qatadah membagi-bagikannya ke-
pada mereka. Karena air yang tersedia
dalam bejana hanya sedikit, mereka
berebut-rebulan. Maka bersabda Rasu-

lultali saw., ’’Jangan berebut! Setiap
kamu akan dapal miiium sepuas-puas-
n y a .

Nab i saw. l e r sebu t . Be l i au te rus me-

nuangkan air ke gelas sedangkan aku
membagi-bagikannya kepada mereka,
sehiqgga akhirnya (idak ada lagi yang
ketiriggalan selain aku dan Rasulullah
saw, Rasulullah saw. menuangkannya
pula dan berkala kepadaku, ’’Sekarang
silahkan kamu yang minum.” Jawab-
ku. ”Aku fidak akan minum sebelum

Rasulullah saw. minum.” Sabda beliau.

”Si pemberi minum orang banyak
harusnya minum penghabisan kali.”
Karena itii aku minum lebih dahuiu

dan sesudah itu barulah Rasulullah

saw. Dengan sisa ‘air wudhuk yang
sedikit itu, seluruh pasukan jadi se'gar
dan puas.”

Mereka patuh akan perintah

A ' f ' ' y y x ^ J !■< < X n i

JIS jX--»
^ y - i )\

' J ' i - - V t rDari 'Imran bin Hushain r.a.,
katanya: ”Aku pernah berjalan

sepanjang malam bersama-sama Rasu¬
lullah saw. dalam 'suatu perjalanan.
Ketika hari hampir Subuh, karai ber-

6 4 2 .
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henti, lalu kanii tertidur hingga mata-_
hari terbit. Yang mula-mu!a terbangun
ialah Abu Bakar. Dan kami t idak bera*

ni membangunkan Nabi saw. dari
tidurnya, sehingga beliau bangun sen-
diri. Kemudian bangun pula ’Umar,
lalu dia beidiri dekat Nabi saw. dan

takbir keras-keras, sehingga Rasulullah
saw. terbangun karenanya. Ketika be¬
liau mengangkat kepala, dilihatnya
matahari sudah terbit. Beliau bersabda,

"Ayo, berangkat!" Kami menetuskan
perjalanan, sehingga apabila matahari
telah tinggi, Rasulullah saw. berhenti,
kemudian sha la t Subuh bersama-sama

kami. Kecuali seorang laki-laki, dia
t idak ikut shalat dan memenci lkan di r i

dari kami. Setelah selesai shalat Rasu¬

lullah saw. bertanya kepadanya, ”Hai,
Fulan! Apa sebab engkau tidak ikut
s h a b t b e r s a m a - s a m a k a m i ? ” J a w a b -

r
t

;

» »

Aku junub, ya, Nabiyallah.”n y a ,

Lalu Nabi saw. menyuruhnya tayam-
mum dengan tanah, dan sesudah itu

dia shalat. Kemudian, setelah kami

meneruskan perjalanan kami kembali,
Rasulullah saw. menyuruhku berjalan
lebih dahulu untuk mencar i a i r karena

kami telah kehausan. Sekonyong-

S H A H I H M U S L I M I I - 0 3
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SHALAT MUSAFIR DAN QASHAR

U * lDari ’Aisyah r.a., isteri Nabi
saw., katanya: ”Pada muianya

shalat diwajibkan dua-dua rakaat bagi
oifliig yang menetap dan bagi musafir.
Kemudian bilangan itu ditetapkan ba^
musafir khusus, sedangkan bagi orang
yang menetap (muqim) ditambah.”

6 4 6 .

!ojf - T i V ;Dari Ya’la bin Umayyah r.a.,
bahwasanya dia pernah ber-

tanya kepada ’Umar bin Khaththab
r.a., katanya; ’’Bagaimana pendapat

L a i s a

647.

Z '

anda tentang ayat :”
'alaikum an taqshuru minash shalati in
khiftum an yaftinakumul ladzina ka-
f a n i

bukankah sekarang telah aman?”
Jawab ’Umar, ”Aku juga pernah me-
mikirkan apa yang engkau pertanya-
kan itu. Lalu kutanyakan langsung ke¬
pada Rasulullah saw. Jawab beliau :
Hal itu adalah suatu kelapangan dari
Allah yang dikaruniakan-Nya kepada-
mu. Maka terimalah kemurahan-Nya

i t u . ”

!'(AnNisa :101) *)

tidaklah betdosa kamu mengqashai ihalatmu, jika kamu takut diserang6).

oiang-oiang kafir
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- " M N

1ill'

648. Dari Ibnu ’Abbas r.a., katanya:

’’Allah mewajibkan shalat me-
lalui lidah Nabi saw., empat rakaat ke-
tika muqim (menetap), dua rakaat
ketika musaflr, dan satu rakaat ketika
takut.” ’)

^ * y * - U H649. Dari ’ha bin Hafash bin ’Ashlm

bin 'Umar bin Khaththab r.a.,
dari bapaknya, katanya: ”Aku pernah
berjalan bersama-sama Ibnu ’Umar
dalam suatu perjalanan menuju
Makkah. Dalam perjalanan itu dia
mengimami kami shalat Zhuhur dua

rakaat. Setelah setesai shalat dia pergi,
dan kami mengikutinya sampai ke
tempatnya dan duduk bersama-sama

dengan dia. Sebentai kemudlan dia
menoleh ke tempat shalat dan dilihat-
nya masih banyak orang yang shalat.
Lalu dia bertanya, ”Apa yang diper-
buat orang-orang itu?” Jawabku, ”Me-
reka shalat sunat.” Kata Ibnu ’Umar,
’’Kalaulah aku harus shalat sunat pula
(sesudah qashar), lebih baik kucukup-
kan shalatku.” Hai, anak saudaraku!

t-” !''■'f ' ' t i ^

! y y j

Betpegang dengan hadits ini sekelompok uiama salaf, antara tain, A1 Hasan Adh
Dhahhak dan Ishak bin Rahawaih. Kata SyaTii, Malik dan jumhur (kebanyakan)
uiama, bahwa shalat ketika takut, seperti shalat ketika aman pada bilangan.raka-
atnya. Jika ketika muqim wajib 4raka’al. Ketika musafu 2raka'at. Dan tiada
boleh satu rakaat dalam keadaan bagaimanapun. Meieka berpendapat bahwa satu

raka’at itu diketjakan beisama imam dan satu raka’at yang lain bersendiriaa Hal
mana terdapat pada hadits-hadits shahih mengenai shalat Nabi saw. bersama
shahabatnya ketika takut (perang). (SyaiahAn Nawawi, 2;338)

7)



3 tShalat musafir dan qashar

Aku sering menyertai Rasulullah saw.
dalam perjaianan. Beliau shalat (dalam
setiap perjaianan itu) tidak pernah
lebih dari dua rakaat, hingga beliau
meninggal. Aku juga sering menemani
Abu Bakar dalam perjaianan. Beliau
juga shalat (dalam perjaianan itu) tidak
pernah lebih dari dua rakaat, hingga
dia meninggal. Aku juga sering mene¬
mani ’Umar dan ’Usman, mereka sha¬
lat (dalam perjaianan itu) tidak lebih
dari dua rakaat, hingga mereka
meninggal. Kemudian beliau membaca
Firman Allah: "Laqad kana lakum fi
Rasulullahi uswarun hasanatun

(AlAhzab:21}’^)

i )

! y

y t ' m . f y y y . y

Jw»

16.650. Dari Anas bin Malik r.a., kata-

nya: ”Aku shalat Zhuhut be-
serta Rasulullah saw. di Madinah em-

pat rakaat dan shalat ’Ashar di Dzulhu-
iaifah dua rakaat.” ’)

Sesungguhnya Rasulullah itu adalah Ocutan yang baik bagimu

Jaiak antaia Madinah dan Dzulhulaifah 16 atau 7mil Hadis ini menjadi dalil bagi

orang yang membolehkan qashar dalam perjaianan sejauh itu. Tetapi ketika itu
Nabi saw. tidak berjalan hanya sampai di Dzulhulaifah, bahkan tujuannya Mak-
kah untuk menunaikan ibadah hajl Karena itu hadis tersebut tidak tepat untuk

dijadikan dalil qashar bagi penalanan sejauh 6atau 7miL
Jumhur Ulama mengatak̂  boleh qashar bagi perjaianan sejauh dua maihalah
(dua hari perjaianan). Kata Abu Hanifah, sejauh tiga marhalah. (Syarah An Na-
wawi, 2;341). Dua marhalah, jaraknya 81 km. (A1 Wa’yul !tslami terbitan
Rainadhan 1394 (September 1974 hSL 31).

8)

9)







3 4 Shalat di atas kendaraan

6 5 7 . Dari Ibnu ’Umar r.a., katanya:
Dalam perjalanan dari Mak-

kah ke Madinah, Rasulullah saw. shalal

- l O V> ♦

X "

J
di atas kerrdaraanrrya. Beliau mengha-
dap ke mana saja unta itu mengha-
dap.” Tentang hal itu beliau bersabda:

Al lah te la l i berfl rman; ”

ainama tuwallu fatsamma wajhullah
’’ (AlBaqatah; 115) *®)

F a -

. i > b »

6 5 8 . Dari Ibnu ’Umar r.a., katanya:

Aku pernah melihat Rasulul¬
lah saw. shalat di atas himar (kele-
dai) ‘') Dan ketika itu beliau sedang
menuju Khaibar.”

* r

f- ''A'' n

! y

Dari Sa’id bin Yasar r.a., kata¬

nya: ”Aku berjalan bersama-
sama Ibnu ’Umar dalam suatu perja-
lanan ke Makkah Ketika hari hampir
Subuh, aku turun dari kendaraanku
la lu aku sha la t w i th . Sesudah i tu ku-

susul dia. Ibnu ’Umar bertanya kepa-
daku, ”Ke mana saja anda?” Jawabku,
"Hari hampir Subuh, karena itu aku
tu run l a l u sha la t w i t h . ” Ka ta ’Abdu l¬

lah, "Bukankah Rasulullah itu Ikutan

6 5 9 .

-'V-' «* \'" *i yy^*
' - ‘ ! V ^

■■..ke aiah rnana pun kamu menghadap. maka di sanalah wajah Allah10)

1 1 ) Seharusnya, Ba 'ir (unta) atau Rahilah (kendaraan).
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Yk,\'\ ' r 5 I ! ^ n ‘ ‘

anda?" Jawabku, ”Ya, betul!” Kata-
nya, Rasulullah saw. shalat witir di
a tas un la . ”

‘ y

T \ .6 6 0 . Dari Salim bin ’Abdullah r.a.,

dari bapaknya, katanya: ”Ra-
suiullah saw. shalat sunat (nafilah) dan
witir di atas kendaraan, dan beliau

menghadap ke mana saja kendaraan
itu menghadap. Tetapi beliau tidaK
pernah shalat wajib di atas kendaraan.

» > [ / y , yl i

» »

Shalat jama'
- - n '

6 6 1 . Dari Ibnu ’Umar r.a., katanya :
’’Apabila Rasulullah saw. ber-

gegas dalam perjaianan, beliau jama'
(himpun) shalat Maghrib dengan ’Isya.”

y ' y

<Ky'yy’J !'*\^/\ - \< *y
- T \ Y662. Dari Nail’ r.a., katanya: "Bah-

wasanya Ibnu ‘Umar, bila dia
tergesa-gesa dalam perjaianan, maka di-
jama'kannya shalat Maglirib dengan
shalat 'Isya setelah hilang mega merah.
Katanya, "Bahwasanya Rasulullah
saw. pernah menjama’ Maghrib dengan
'Isya, ketika beliau tergesa-gcsa dalam
perjaianan.”





3.7Shalat jama’

666. Dari Ibnui’Abbas r.a., katanya: ^ _TV*\
’’RasuluUah saw. pemah men- ^ ^V*

jama’ shalat Zhuhur dan ’Ashar, Magh-
rib dan ’Isya tidak ketika takut dan . ✓» t

tidak pula dalam perjalanan.” V̂ilj

667. Dari Ibnu'Abbas r.a., katanya;
’’RasuluUah saw. pernah menja-

ma’ shalat Zhuhur dan ’Ashar di Madi-

nah, tidak pada waktu takut (perang
atau dalam keadaan bahaya) dan tidak
pula dalam perjalanan. Kata Abu
Zubair, dia menanyakan hal itu kepada
Sa’id, katanya: ’’Kenapa RasuluUah
saw. sampai beibuat demikian?”
Jawab Sa’id, ”Aku pun pernah berta-
nya seperti itu kepada Ibnu ’Abbas,
maka jawab Ibnu ’Abbas: "BeUau
ingin untuk tidak menyulitkan umat-
nya.”

! \ -w

y J ‘

!4/, r

668. Dari ibnu'Abbas r.a., katanya: “

Dalam suatu perjalanan yang i ,
dilakukan RasuluUah saw. dalam pepe- ^ t r ^ . ^
rangan Tabuk, RasuluUah saw. men- , - ^ 4 M
jama’ shalat-shalat Zhuhur, ’Ashar,
Maghrib dan ’Isya. Kata Sa’id, dia per¬
nah menanyakan hal itu kepada Ibnu
’Abbas, apa sebab Nabi saw. melaku-
kan demikian. Jawab Ibnu ’Abbas,

n \

' ' t f

’’BeUau in^ untuk tidak menyulitkan bK . p J
umatnya."
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\S iiis^'S

6 6 9 . Dar i Mu’adz bin Jabal r.a. ,

katanya: ’’Ketika terjadi pe-
rang Tabuk, RasuIuUah saw. menjama’
shalat Zhuhur dengan ’Ashar, dan sha-
iat Maghrib dengan shalat ’Isya. Lalu
kutanyakan kenapa beliau melakukan
demikian. Jawabnya, karena beliau
tidak ingjn menyulitkan umatnya."

* \ V.Dari Ibnu 'Abbas r.a., katanya:
Ketika RasuIuUah saw. berada

di Madinah, beliau pernah menjama’
shalat Zhuhur dengan ’Ashar, dan
shalat Ma^rib dengan ’Isya, tidak pa-
da saat perang dan tidak pula ketika
hujan. Waki’ bertanya kepada Ibnu
’Abbas, ”Apa sebabnya Nabi saw. ber-
buat demikian?” Jawab Ibnu ’Abbas,

Supaya tidak menyulitkan umatnya.

6 7 0 .

) « « »

^ ] !' 'Wi. - ' i ,1 - 1 V I
671. Dari ’Abdullah bin Syaqjq r.a.,

katanya: ”Pada suatu hari se-
sudah ’Ashar, Ibnu ’Abbas memberi-

kan pengajian di hadapan kami hingga
terbenam matahari dan bintang-
bintang sudah terbit. Lalu jamaah ber-
teriak, ’’Shalat! Shalat!” Bahkan se-

orang laki-laki Bani Tamim langsung
beidiri ke hadapan Ibnu ’Abbas, lalu ia
berkata, ’’Shalat! Shalatf” Kata Ibnu



3 9Berpaling ke kanan sesudah shalat

25j,1

’Abbas, "Apakah engkau hendak me-
ngajariku tentang Sunnah Nabi, yang
engkau belum tahu? Aku mellhat Ra-
suluUah saw. menjama’ shalat Zhuhur
dan ’Ashar, dan Maghrib dengan ’Isya.”
Kata Abdullah bin Syaqiq, ”Aku ragu
kebenaran ucapan Ibnu ’Abbas itu.
Karena itu aku bertanya kepada Abu
Hurairah. Ternyata Abu Hurairah
membenarkan ucapan Ibnu ’Abbas
i t u .

Suiiat berpaling ke kanan sesudah
sha la t

6 7 2 . . ! < \ < \ / .

- i v r

Dari As Suddi r.a., dia bertanya
kepada Anas r.a., katanya :

”Ke mana seharusnya aku berpaling se¬
sudah shalat?” Jawab Anas, ’’Kalau

aku ke kanan; karena kuUhat Rasulul-
lah saw. selalu berpaling ke kanan se¬
sudah shalat.” a * *

- n v r673.. Dari AI Barra’ r.a., katanya :

"Apabila kami shalat di bela-
kang RasuluUah saw., kami lebih suka
berada di sebelah kanan beliau, karena

sesudah shalat beliau menghadapkan
mukanya kepada kami (ke kanan).
Bahkan aku pemah mendengar beliau
membaca doa: "Rabbi qini 'adzabaka

^ -

X '
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yawma tab'atsu aw tajma'u ‘ibadd-
fca.’'*^)

Makruh shalat sunat sesudah qamat

Dari Abu Hurairah i.a., dari

Nabi saw. sabdanya: ’’Apabila
shalat telah diqamatkan, maka tidak
ada lagi shalat sesudah itu melainkan
shalat wajib.

- * W i
6 7 4 .

s *

675. Dari Ibnu Buhainah r.a., kata-
nya; ”Pada suatu waktu, ketika

shalat Subuh telah diqamatkan, Rasu-
lullah saw. melihat seseorang laki-laki
mengerjakan shalat sunat. Maka bei-
sabda Rasulultah saw. kepadanya,
"Apakah anda shalat Subuh empat
rakaat?

- “ W O

r f .

j

' ' ! K
A

Do’a masuk masjid

676. Dari Abu Usaid r.a., katanya
R a s u l u l l a h s a w . b e r s a b d a :

’’Apabila kamu masuk masjid, maka
ucapkanlah: ’’AUahummahftah li ab-
waba rahmatika." ‘Dan bila keluai,
ucapkan; "AUahumma ini as-aluka min
fadhlika. ”‘*)

y

12) Wahai, Allah! Peliharalah aku dari siksa Engkau di hari berbangkit atau di hari
Engkau mengumpulkan scgala hamba-hamba-Mu.

Wahai Allah, bukalah bagi kami seitiua pintu rahmat-Mu.
14) Wahai Allah, aku mohon karuhia-Mu.

13)
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\

Suiiat taliiyyatul masjid

677. Dari Abu Qatadah r.a., katanya ■'.
R a s u l u l l a h s a w . b e r s a b d a :

Apabila kamu masuk masjid, shalat-
lah leb ih dahu lu dua raka 'a t sebe lum

k a m u d u d u k . y y

678. Dari Abu Qatadah r.a. , yai tu

sahabat Rasulullah saw., kata- \ V l
nya; ”Pada suatu ketika, aku masuk
masjid ketika Rasulullah sedang mem-
berikan pengajian kepada orang ba- ^
nyak. Lalu aku langsung saja duduk di !
antara mereka. Maka bersabda Rasulul- ^

lah saw., ”Apa yang menghalangi anda i fl l
untuk shalat dua rakaat sebelum anda ! < J ' J i -
duduk?” Jawabku. ”Ya, Rasulul lah!
Katena kulihat anda sama-sama duduk \ O ^
bersama orang banyak.” Sabda beliau,
"Apabila masing-maslng kamu masuk
masjid, maka jangan duduk sebelum
shalat lebih dahulu dua raka’at.

!< !/ ' . / ’ .■’A.A

c r * >

» »

Disunatkan shabt dua raka’at di mas- yy\ „ , y,
jid ketika baru tiba dari perjalanan. -

679. Dari Jabir bin Abdullah r.a., f), .<.y ^. ^jy yy/^ !.
katanya; "Aku pergi berperang ̂

betsama-sama Rasulullah saw. Ketika y,y '/!a.k yy !yy'
pulang, aku terlambat kaiena untaku

S H A H I H M U S L I M 1 1 — 0 4

w



4 2 Shalat sunat Dhuha

/ i !'.4A M / 'letih. RasuluUah saw. tiba lebih dahulu

daiipadaku, sedangkan aku tiba besok
pagi. Aku langsung menuju masjtd, dan
kudapati beliaujsedang berada di pintu
masjid. Beliau bertanya, ’’Apakah anda
baru tiba?” Jawabku, ”Ya.” Sabda be¬
liau, "Tinggalkan untamu, masuk ke
masjid, lalu shalatlah dua rakaat!
Kata Jabir, ”Aku masuk ke magid,
lalu shalat'dua rakaat, sesudah itu baru
aku pulang l̂ e rumahku.

4 U

» »

9 >
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'Sj»

680. Dari Ka’ab bin Malik r.a.,Tcata-
nya: "RasuluUah saw. biasa

tiba dari perjalananannya, siang hari
waktu dhuha. Apabila beliau tiba,
mula-mula beliau pergi ke masjid, lalu
shalat di situ dua raka’at, dan sesudah
i t u b e l i a u d u d u k - d u d u k i s t i r a h a t d i

da lam.

l A .

> «

? “

Shalat sunat Dhuha*

681. Dari’Abdullah bin Syaqiq
katanya: "Aku pernah berta¬

nya kepada ’Aisyah r.a.: "Adakah

- * \ A lr . a .

Aisyah tak pernah melihat Nabi saw. shalat sunat Dhuha, karena mungkin pada
waktu-waktu tersebut beliau tidak pernah berada di rumah 'Aisyah. Mungkin
beliau sedang dalam perjalanan, atau di masjid, atau di tempat-tempat lain.
Sunat Dhuha, teimasuk sunat muakkad. Paling sedikit dua raka'at dan yang paling
sempuma delapan raka'at. Namun boleh juga dikeijakan empat atau enam raka'at.
(Syaiah An Nawawl, 2:369).

15)
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Nabi saw. mengerjakan shalal sunat
Dhuha?” Jawab ’Aisyah, "Tidak!
B«liau mengerjakan shalat sunat (keti-
ka Dhuha) karena baru tiba dari perja-
lanan jauh.”

. A

Dari ’Aisyah r.a., katanya:
"Aku tidak pernah melihat

Nabi saw. shalat sunat Dhuha, sekail-
kali tidak! Tetapi aku senantiasa me-
ngerjakannya, sekalipun beliau tidak.
Sesungguhnya beliau menyukai amal
tersebut, tetapi beliau kuatir umat se¬
nantiasa mengamalkannya, lalu diang-
gap wajib.

6 8 2 .

I t
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Dari Mu’adzah r.a., dia berta-6 8 3 .

nya kepada ’Aisyah r.a., kata-
Berapa raka’at Rasuluilah saw.

» >

n y a ;

shalat dhuha?” Jawab ’Aisyah, ’’Em-
pat raka’at, dan sesudah itu beliau
tambah betapa disanggupipya.”

c

Dari Ummu Hani’ r.a., kata¬

nya: ”Pada hari penaklukan
Makkah, Nabi saw. masuk ke rumah-

6 8 4 .
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nya lalu dia shalat deiapan rakaat,
yang beium pernah dilihatnya beltau
shalat sependek ilu, tetapi cukupsem-
purna ruku’ dan sujudnya.”

t! ^ I * y
685. Dari ’Abdyllah bin Harits bin

Naufal r.a., katanya dia men-
cari-cari orang yang dapat mengajarkan
kepadanya tentang shalat Dhuha.Rasu-
lullah saw. Tetapi tiada yang ditemu-
kannya selain Ummu Hani’ binti Abu
Thalib. Katanya: ”Dia mengabarkan
kepadaku, baliwa Rasulullah saw.
datang ke rumahnya setelah hari agak
tinggi pada hari penaklukan Makkah,
la lu d ia minta sehela i ka in untuk me-

nutllp tempatnya mandi. Setelah
mandi, bellau shalat deiapan raka’at,
yang aku tidak tahu manakah di anta-
ranya yang lama, berdiiinyakah, ruku’-
nyakah, ataukah sujudnya, karena
semuanya hampir sama saja iamanya.
Kata Ummu Hani’, "Aku beium per¬
nah melihat beliau mengerjakan shalat
seperti itu sebelum dan sesudahnya."

6 8 6 . Dari Ummu Hani’ r.a., kata¬

nya: "Sesungguhnya Rasulul-
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- - V W
Dari Abu Daida’ r.a., katanya :

Sahabatku yang tercinta (Ra-
suluUah saw.) mewasiatkan kepadaku
tiga macam amal yang tidak pernah
kutinggalkan selama hidupku; (a)Pua-
sa tiga hari setiap bulan. (b) Shaiat

(c) Shaiat witir sebelum

6 8 9 .
» »

D h u h a .

t i d u r . ”

*1^^.rShaiat sunat Fajar

Dari Ibnu ’Umar t.a., Hafshah
Urtunul Mukminin mengabar-

kan kepadanya,’ bahwa apabila mua-
dzin telah selesai adzan Subuh, Rasu-

l u U a h s a w. s h a i a t l e b i h d a h u l u d u a

raka’at sebelum qamat.

6 9 0 .

'Or
<
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Dari Hafshah r.a. , katanya:

Apabila fajar telah terbit, bi-
asanya RasuluUah saw. tidak mengerja-
kan shaiat yang lain-lain, kecuali shaiat
pendek dua raka’at (yaitu sunat fajar).

6 9 1 .

I

Dari ’Aisyah r.a., katanya;
Apabila telah terdengar adzan

6 9 2 .

y ') *
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Subuh, biasanya Rasulullah saw. shalat
ringkas dua raka’at (yaitu sunat fajar).”

C

1

Dari ’Aisyah r.a., katanya; - 1 ‘ ^ X ’
’’Biasanya Nabi saw. senantiasa ’\^J / ' > '

mengerjakan shalat ringkas dua raka’at
antara adzan dan qamat Subuh.” \ < < \ \ . y i « ' -

6 9 3 .

' 1 ^

. - i q i

’’Rasulullah saw. senantiasa ' ■ L - '
mengerjakan shalat sunat fajar dua ra-

6 9 4 . Dari ’Aisyah r.a., katanya:

ka’at dengan ringkas, sehingga aku ber-
ucap, adakah beliau membaca surat Ai
Fa t i hah?

Dari ’Aisyah r.a.. katanya: ”Di
antara segala shalat sunat, yang

sangat dijaga oleh Rasulullah saw. ialah
s h a l a t s u n a t d u a r a k a ’ a t s e b e l u m

S u b u h . ”

6 9 5 .

6 9 6 . Dari ’Aisyah r.a., dari Nabi
saw., sabdanya; ”Dua raka’at . - \ q i
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ta'i i lau ila kalimatin sawain bainana wa

b a i n a k u m "(Ali ’Imran :64)

.9*/<, /Ax'. / .
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Sunat Rawatib ’*)

700. Dari Ummu Habibah r.a., kata-

nya dia niendengar Rasulullah
saw. bersabda; "Siapa yang mengerja-
kan shalat (sunat rawatib) dua belas
laka’al set iar i semalam, dibuatkan

Allah baginya rumah di siirga.*Kata
Ummu Habibah, "Semenjak aku men-
dengar hadis iiu diucapkan Rasulultah
saw. aku tidak pernah meninggaikan-
nya.”

_ V . .

tA ‘
7 '

^UJ 'Ujo i

7 0 1 . Dari Ibnu ’Umar r.a., katanya;
"Aku pernah shalat (sunat

rawatib) bersama-sama Rasulullahsaw.,
dua raka’at sebelum Zhuhur. dan dua
raka’at sesudahnya. Dua raka'at sesu-
dah Maghrib, dua raka’at sesudah ’Isya,
dan dua raka’at sesudah Jum’at. Ada-

- V . \

pun pada Maghrib, ’Isya dan Jum’at,
aku shalat bersama-sama dengan behau
di rumahnya.”

! / f

^ ✓

J6) Shalat sunat rawatib, ialah shalat sunat yang men^pit atau mengiiingi shalat
wajib.



5 0 Shalat sambi! duduk

Dari ’Abdullah bin Syaqiq r.a. .
katanya: ”Aku bertanya kepa- . ^ ' ' '

c j \ —

7 0 2 . - v < r

da ’Aisyah r.a., tencang shalat sunat
rawatib yang pernah dikerjakan Rasu-
lullah saw. Katanya, ’’Beliau shalat dl
rumahku empat raka’at sebelum Zhu-
hur, kemudian beliau pergi ke masjid
mengimaml shalat orang banyak. Se- ̂
sudah itu beliau pulang, lalu shalat
pula di rumahku dua raka'at. Kemudi¬
an beliau pergi mengimami shalat
Magtu-ib orang banyak, sesudah itu
beliau pulang, lalu shalat di rumah dua
raka’at. Kemudian beliau pergi meng-
imaihi shalat 'Isya. Sesudah itu beliau
pulang, lalu shalat di rumah dua raka- x'
'at. Dan biasanya beliau senantiasa

CCr^J

✓ - ' I

shalat tengah malam sembilan raka’at, < ' t ! f « " l
termasuk di dalamnya sunat witir. J ! ' V
Kadang-kadang beliau shalat sepanjai^
malam dengan berdiri dan kadang-
kadang duduk. Apabila beliau memba-
ca sambil berdiri, maka dia ruku’ dan
sujud sambU berdiri pula. Apabila
beliau membaca sambil duduk, maka

dia ruku’ dan sujud sambil duduk pula.
Dan kalau fajar sudah terbit, beliau
shalat pula dua raka’at (sunat fajar).

Shalat sambil duduk

703. Dari ’Abdullah bin Syaqiq A1
’Uqaily r.a., katanya mereka t U \ — ! * j \ 3

bertanya kepada ’Aisyah r.a. tentang^ 1 .
shalat (sunat malam) RasuluUah saw.

' 1 - V . T7 d
✓" !
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Jawab 'Aisyah r.a., "Kadang-kadang
beliau shalat berdiri dan kadang-
kadang duduk. Apabila beliau memulai
shalat dengan berdiri maka beliau
ruku' sambil berdiri pula. Dan apabila
beliau memulai shalat sambil duduk,

maka beliau ruku' sambil duduk pula.”

J f -

K l ' '

Dari 'Aisyah r.a., katanya: ”Se-
sungguhnya Rasulullah saw.

pernah shalat (sunat maiam) sambil
duduk. Karena itu beliau juga mem-
baca sambil duduk. Kemudlan, ketika
bacaannya tinggal kira-kira tiga puluh
atau empat puluh ayat, beliau berdiri
sehingga bacaannya habis. Sesudah iiu
beliau ruku’, lalu sujud, dan setelah itu
raka'at kedua beliau kerjakan seperti
itu pula.”

7 0 4 . V . t

J

I j i

v . o705. Dari 'Abdullah bin Syaqiq r.a.,
bahwasanya dia bertanya ke-

pada 'Aisyah r.a., katanya: "Adakah
N a b i s a w . s h a l a t s a m b i l d u d u k ? ”

Jawab 'Aisyah, "Ada! Yaitu di hari-
hari tua beliau.

7 0 6 . Dari 'Aisyah r.a., katanya;
Ket ika Rasulu l lah saw. sudah 0 - V.! ^» «
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lua, dan badannya sudah Jerasa lemah,
beliau shaiat kebanyakan sambil du¬
d u k .

t >

- v . v
707. Dar i Ha fshah r.a . , ka tanya ;

”Aku tidak pernah melihal j
Nabi saw. shaiat sunat sambil duduk, ̂
melainkan kira-kira setahun sebelum ,5

beliau meninggal. Ketika itu beliau
shaiat sunat sambil duduk dan mem-

baca sural dengan tartil (bagus) s&
liingga bacaannya itu menjadi lebih
l a m a . ”

j - v i S k "

- V . A
708. Dari ’Abdul lah bin ’Umar r.a.,

katanya; ’’Dikabarkan orang
kepadaku bahwa RasuluUah saw. ber- y
sabda: "Shaiat sambil duduk, pahala-
nya seperdua shaiat berdiri.” Tidak
berapa lama sesudah itu aku menda-
tangi beliau, dan kudapati beliau

sedang shaiat sambil duduk. Lalu ku- ^
letakkan tanganku di kepala beliau. ' ' ’
Beliau bertanya, ”Apa maksudmu hai
'Abdullah bin ’Umar?” Jawabku, ”Ya,

RasuluUah! Ada orang mengabaikan
kepadaku, bahwa anda pernah ber-
sabda: Shaiat sambil duduk pahalanya
seperdua shaiat berdiri. Tetapi kenapa
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a n d a s h a l a t s a m b i ! d u d u k ? ” . J a w a b

beliau, ”Aku tidak seperti kalian.
J

! ' 1 7
)

o ' - V . « \Shalat rnalam dan wit ir

Dari ’Aisyah r.a.. katanya:
' ’Rasulu l lah saw. sha la t malam

sebelas raka’at, termasuk di antaranya
witir satu raka’at. Apabila beliau telah
selesai shalat, beliau berbaring ke
rusuknya yang kanan, hingga datang
tukang adzan. Lalu beliau shalat dua
raka’at dengan ringkas.”

6 ^
-I yf yy x7 0 9

y . , y y
- 9 ' 3

t !

J®-
i y y . * ^ y - y y ^ y y

’J

- v \ .Dari ’Aisyah r.a., katanya:
"Rasulullah saw. pernah shalat

malam tiga belas raka’at, termasuk di
daiamnya lima raka’at shalat witir, di
mana beliau tidak duduk melainkan

pada raka’at yang akhir.”

710.

^ 4.1^

Dari ’Urwah r.a., katanya ’Ai¬
syah r.a. mengabarkan kepa-

danya bahwa Rasulullah saw. shalat

7 11 .

Artinya. walaupun Nabi saw. shalat sambil duduk, namun pahalanyu dicukupkan
Allah seperti shalat berdiil Hal itu adalah khusus (tstimewal unluk Nabi saw.
saja.

17)
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5 - ' ? ' " ’ ’ ' t ' 'malam tiga betas* raka'at, lermasuk di
dalamnya dua raka’at sunat fajar.”

712, Dari Abu Salamah bin 'Abdur
Rahman r.a., dia bertanya ke-

pada ’Aisyah r.a., katanya: ’’Bagaima;
na caianya Nabi saw. shalat dalam
(malam) bulan Ramadhan?” Jawab
'Aisyah, "Beliau shalat tidak lebih dari
sebelas raka’at, baik dalam bulan
Ramadhan maupun lainnya. Mula-
muia beliau shalat empat raka’at.
Jangan tanya, alangkah bagus dan
lamanya. Kemudian empat raka'at lagi,
jangan tanya pula tentang bagus dan
lamanya. Kemudian shalat witir tiga
raka’at . ’

bertanya kepada Rasulullah saw., apa-
k^ beliau tidur tebih dahulu sebelum
witir. Jawab beliau, ’’Wahai, ’Aisyah!
Kedua mataku memang kelihatan
tidur, tetapi hatiku tidak.”

' ' ' '

Kata ’Aisyah, dia pernah

- V i rDari Abu Salamah r.a., katanya
dia bertanya kepada ’Aisyah

r.a. tentang shalat malam Rasulullah
saw. Jawab 'Aisyah, "Beliau pernah
shalat tiga betas raka’at. Mula-mula

7 1 3 .
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f->f<A - ■ ' v V c * "
beliau shalat delapan raka’at, kemudi- J
an shalat with, kemudian shalat lagi
dua raka ’a t sambi l duduk. Ket ika

bel iau hendak luku’ bel iau berdi r i

lebih dahulu, setelah itu baru beliau J
ruku'. Kemudian beliau shalat pula
dua raka’at (sunat fajar), yaitu antara
adzan dan qamat shalat Subuh.”

!!S

^ 1 5
Dari Qasim bin Muhammad,
katanya dia pernah mendengar

’Aisyah r.a. berkata: ’’Biasanya Rasu-
luUah saw. shalat malam sepuluh raka*
'at. Kemudian beliau witir satu raka’al.

Sesudah itu shalat sunal fajar dua
raka’at. Jadi jumlahnya tiga belas ra*
k a ’ a t . ”

7 1 4 .

..y # V / '

- v w

Cs;«a\S,

715. Dari Abu Ishaq, katanya dia
pernah bertanya kepada Aswad

bin' Yazid, tentang berita yang dide-
ngatnya dari ’Aisyah mengenai shalat
malam Rasulullah saw. Kata ’Aisyah,
"Beliau tidur pada awal malam dan
bangun pada akhirnya. Jika dia butuh
kepada isteiinya, maka dilaksanakan-
nya hajatnya itu, sesudah itu dia tidur.
Ketika adzan pertama terdengar.
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beliau bangun, lalu bersirain. -Demi
Allah! Walaupun ’Aisyah tidakmenga

takan beliau mandi, tetapi aku tahu J
imksudnya. Jika beliau tidak junufa,
maka dikatakannya beliau wudhuk se-
perti wudhuk shalat
beliau shalat dua raka’at (yaitu sunat
fajar).

k e m u d i a n

oP'P'5^

- v n

s.

!3 ^

716. Dari ’Aisyah r.a., katanya;
R a s u l u U a h s a w. s e n a n t i a s a

shalat malam, dan selalu mengakhiri
shalatnya itu dengan shalat witir.”

» »

✓ \

v \ v
Dari Masruq r.a., katanya dia
bertanya kepada ’Aisyah r.a.

tentang amal ibadat RasuluUah saw.
Jawab ’Aisyah, ’’Beliau menyukai amal
itu terus menerus.” Tanyaku, ”Bila
beliau shalat malam?” Jawabnya, ”Ka-
!au ayam sudah berkokok, beliau
bangun lalu shalat.”

7 1 7 .

Ic

^1*^6 ^ ^ y 1 A L

718. Dari ’Aisyah r.a., katanya Ra-
suluUah saw. pernah shalat

malam, sedang dia CAisyah) tidur me-
lintang di hadapan beliau. Ketika
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beliau hendak shalat witir, dibangun-

kannya ’Aisyah, lalu dia shalat witir
pula.”

< j J o
✓ » !

V\<̂
719. Dari ’Aisyah r.a., katanya

’’Rasulullah saw. senantiasa

shalat witir setiap malam, dan witirnya
selesai pada akhir malam.”

f y. ' J ' ' - \ - \ / - l A ! ' < * ' 1

Apabila ketiduran atau sakit

720. Dari 'Aisyah r.a.. katanya;

’’Apabila Rasulullah saw. luput

shalat malam, umpamanya katena ter-
tidur dan sebagainya, maka beliau
menggantinya slang hari dua belas
r a k a ’ a t . ”

- v r .

! y . y y

y

7 2 1 . D a r i ’ A i s y a h r. a . , k a t a n y a ;

Apabila Rasulullah saw. me- y.<.<\yy
ngerjakan suatu amal ’ibadat,biasanya

beliau menetapinya. Pernah bila beliau ,, y^(^'^ t v ' ’ '
tertidur atau sakit untuk shalat malam, j

maka beliau ganti siang hari dua belas < ' ' ! A
raka’at. Kata ’Aisyah, ”Aku tidak per-

nah melihat Rasulullah saw. shalat ')..\ef/fAyyyy)y.Ky‘<>
sepanjang malam hingga Subuh. Dan
beliau tidak pernah puasa sebulan !*^
penuh secara berturut-turut, kecuali ^
bulan Ramadhan.”

y \ K y y

> )

S H A H I H M U S L I M I t — 0 5
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- v r r

. 3 ^

722. Dari Ibnii ’Umar r.a., katanya:
Seorang laki-laki bertanya

kepada Rasulullah saw. tentang shalat
ma]am. Jawab Rasulullah saw., "Shalat

malam itu dua-dua raka’at. ApabOa
kamu takut Subuh segera datang, sha-
latlah satu raka’at untuk witir (meng-
ganjilkan) jumlah shalat yang telah
kamu kerjakan.

» >

* »

' 6 1 . » .
s r r

Dari Ibnu ’Umar r.a., dari Nabi

saw., sabdanya; "Buatlah akhir
shalat malammu dengan bUangan
ganjil.

7 2 3 .

u

V T i7 2 4 . Dari Ibnu ’Umar r.a., katanya
Rasu lu l l ah

Shalat with (shalat ganjil) itu satu
raka’at pada akhir malam.

s a w . b e r s a b d a ;
9 »

* 9

iXi . v v aDari Ibnu ’Umar r.a.^ seorang
laki-laki bertanya kepada Rasu¬

lullah saw. dalam masjid, katanya:
Ya, RasuluUalt! Bagaimana caranya

witir (mengganjilkan) shalat malam?

7 2 5 .

« »

» *
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kaiena shalat di akhir malam itu disak-

sikan para malaikat, dan itulah yang
lebih baik. \ A ' '

v r q729. Dari Jabii r.a., katanya Rasa-
lullah saw. ditanya orang.

Tanyanya: ’’Shalat (malam) yang
bagaimanakah yang lebih baik?”
Jawab RasuluUah saw., "Yang lama
berdirinya.

> >

. V T .7 3 0 . Dari- Jabir r.a., katanya dia
mendengar Nabi saw. bersabda:

’’Sesungguhnya tengah malam terdapat
suatu sa’at, apabila seorang muslim
memohon kepada' Allah kebaikan
dunia dan akhiiat pada saat itu, nisca*
ya Allah memperkenankannya. Begitu-
lah halnya setlap malam.”

731. Dari Abu Hurairahr.a. katanya
R a s u l u U a h s a w . b e r s a b d a :

’ ’A l l ah Taba raka wa Ta ’a la t u run se -

tiap malam ke langit dunia, yaitu kira-
kira sepertiga malam yang akhii. Dia
berfirman, ’’Siapa yang memohon ke-
pada-Ku, Aku perkenankan; dan siapa
yang meminta ̂ epada-Ku, Aku beri;
dan siapa yang mohon ampun kepada-
Ku, Aku ampuni dia.”

- v n

*/.<■ A( ty'
'V'
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732. Dari Abu Hurairah r.a., kata-

nya RasuJullah saw. beisabda :
"Allah tunin ke langit dunia setiap
iTialam, yaitu ketika (elah lewat seper*
tiga maian: pertama. Lalu Allah ber-
fi r m a n : " A k u l a h T u h a n ! A k u i a h

Tuhan! Siapa yang meinohon kepada-
Ku, Kuperkenankan permohonannya.
Siapa yang meminta kepada-Ku, Ku-
beri dia. Dan siapa yang mohon ampun
kepada-Ku, Kuampuni dia. Begitulah
seterusnya hingga terbit fajar.”

y

. f .

. /

^ S - fi

Sha la t Tarawih

DJ^:y - v r r7 3 3 . Dari Abu Hurairah r.a., kata-
nya Rasulullah saw. bersabda ;

"Siapa yang menegakkan (shalat pada
malam) Ramadhan karena iman dan.
katena Allah, diampuni Allah dosa-
dosanya yang telah lalu.

* »

-5-x ^ y . U V .

7 3 4 . Dari ’Aisyah r.a., katanya:
" P a d a s u a t u m a l a m d i b u i a n

Ramadhan, Rasulullah saw. shalat di

v r i-

masjid, lalu diikuti oleh bcberapa
orang sahabat. Kemudian (pada malam
kedua) beliau diikuti oleh .lebih
banyak orang, yaitu satu kabilah. Ke¬
mudian pada malam ketiga atau ke-
e m p a t

,\
mereka berkumpul icbih
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1

banyak lajp. Tetapi Nabi saw. tidak.
keluar mendapatkan mereka. Setelah
Subuh, beliau bersabda, ’’Sesungguh-
nya aku tahu apa yang kalian lakukan
semalam. Tlada satu pun yang meng-
halan^u untuk keluar kepada anda
sekalian, melainkan hanya kafena aku
takut kalau shalat Tarawih itu menjadi
wajib bagimu.

if » , . <

< ! y j .(\0Daii ’Uiwah bin Zubair, kata-
nya ’Aisyah bercerita kepada-
RasuluUah saw. pernah keluar

7 3 5 .
✓

n y a :

tengah malam lalu beUau shalat di
iha^id. Mula-mula beliau diikuti oleh
beberapa orang sahabat. Tetapi mereka
kabai-mengabarkan bahwa RasuluUah
saw. shalat di masjid, sehingga yang
mengikuti beliau akhimya jadi tam-
bah banyak. Malam kedua beliau
keluar pula, dan para sahabat bertam-
bah banyak yang mengikuti beHau
shalat. Pada malam kctiga masjid
sudah penuh. I^da malam keempat
masjid penuh sesak sehingga tidak
dapat menampung jamaah yang ada.
Tetapi Nabi saw. tidak keluar lagi ke¬
pada mereka. Kaiena itu beberapa
orang laki-laki di antara mereka ber-
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lam d i rumah b ib iku Maimunah. is ler i

Nabi saw. Tengah malam Nabi saw.
bangun, lalu dia peigi buang hajat,
kemudian mencud tangan dan muka,
s e s u d a h i t u b e l i a u t i d u r . K e m u d i a n

beliau bangun pula, perp ke qirbah
(tempat air), Ia!u dibukanya tutupnya.
Beliau berwudbuk dengan sempuina,
tanpa memakai banyak air tetapi men-
cukupi. Sesudah itubeiiau shalat. Lalu
aku bangun terus tegak, karena aku
tidak ingjn beliau tahu bahwa aku
memperhatikannya. Kemudian aku
mengambil wudhuk dan selelah itu
berdiri di sebeiah kiribeUau mengikuti
beliau slialat. Beliau mengambil
tanganku, dan memindahkanku ke se¬
beiah kanannya. Malam itu Rasuiullah
saw. shalat tiga belas raka'at. Kemudi¬
an beliau berbarlng, lalu tertidur sam-
pai beliau mendengkur. Kemudian ke-
dengaran Bilal melantangkan adzan
shalat Subuh. Beliau bangun dan pergi
shalat Subuh tanpa mengulang
wudhuk l eb ih dahu lu . D i da lam doa -

nya beliau membaca :"Allhummaj'al
ft qalbi nuran, waft bashari nuran, waft
satn’i nuran, vmj 'an yarnini nuran, wa
'an yasari nuran, wa fauqi nuran, wa
tahti nuran, wa amami nuran, wa khal-

fi nuran, wa 'azhzhim li nuran. ”*!)

<yy.yy. yyA. ! y f y

✓ \ * r j . * ‘ X \
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18),

Watiai Allahl Berilah cahaya dalam hsttku,

dalam penglihaUnku, dalam penden^ianku,
di kanan dan di kirflcu, di atai dan di bawah-

ku. di hadapan dan di belakangku. dan be-
aikanlah cahaya itu bagiku.
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dua raka’at, kemudian dua raka’at,
kemudian dua raka’at, dan kemudian

witir (satu raka’at). Sesudah itu beliau
berbaring hingga terdengar muadzin
melantangkan suaranya untuk adzan
Subuh. Rasulullah saw. bangun, ialu
shalat ringkas dua laka'at, sesudah itu
beliau pergi (ke maqid) shalat Subuh.

* 1

-aii

739. Dari ’Aisyah r.a., katanya; ’’Bi-
la Rasulullah saw. bangun

hendak shalat malam, biasanya beliau
mulai dengan dua raka’at shalat ring¬
kas (shalat pendek atau ringan).

1 9

V I .
7 4 0 . Dari Abu Hurairah r.a., kata-

nya Nabi saw. bersabda: ”Apa-
bila kamu bangun hendak shalat ma¬
lam, maka mulailah dengan dua raka’at
yang ringkas.

i t )7 4 1 . Dari Ibnu ’Abbas r.a., katanya;
Rasu lu l l ah

1 9

Apabila s a w .

bangun hendak shalat malam, maka
beliau membaca; "Allahumma lakal.
hamdu, anta nums sammtati wal ardhi;
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walakal hamdu anta qayyimus sama-
wati wal ardhi; walakal hamdu anta
r a b b u s s a m a w a t i w a l a r d h i w o m a n

fihinna; antal haqqu, wawa'dukal
haqqu, wa qaulukal haqqu, waliqauka
haqqun, wal jannatu haqqun, wan naru
haqqun, wassa’atu haqqun. Allahum-
ma laka aslamtu, wa bika amantu, wa

'alaika tawakkaltu, wa ilaika anabtu,

wabika knashamtu, wa ilaika haKom
tu, faghfirli ma qaddamtu wa
khartu, wa asrartu wa a’lantu Anta

ilahi, la Uaha ilia anta.

< r i <

a k h -

)

Dar i Abu Salamah b in ’Abdur¬

rahman bin ’Auf r.a., dia ber-

tanya kepada ’Aisyah Unimul Mu’mi-

v i r7 4 2

> ' <

19) Wahai Allah! Untuk-Mu Mgala puji; Engkau cahaya langit dan bumi; UiUuk-Mu
scgala puji, Engkau pendiii langit dan bumi! Dan untuk-Mu segala puji. Engkau
Tuhan langit dan bumi dan segala isinya
Engkau Maha Benai! Janji-Mu benar, lirman'M jbenar, tnenemui-Mu benar, jur^
Omar, nenka benar dan hari kiamat benai.

Wahai Allah! Kepeda-Mu aku beneiah diri Dengan-Mu aku beriman, kepada-Mu

aku tawakkak dan kepada-Mu aku kembali; karena membela agama-Mu aku bei-
muauhan, dan kepada-Mu aku beitahkin (mohon keadilanl-
Kaiena itu antpunilah segala doaa-doerini; yn^ lama dan yang bam, yang lahasia
dan yang nyata; Ei^kaulah Tuhanku, (Idak ada Tuhan selaip Engkau.
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nin r.a., katanya: ”Do'a iftitahapakah
yang dibaca Nabi saw. pada pembuka-
an shalat malam?” Jawab ’Aisyah,
’’Apabila Rasulullah saw. shalat ma- C?’ ' !
lam, beliau membaca do’a iftitah se-

hagai berikut "Allahumma rabba ,
Jibraila, wa Mikaila, wa Israfila, fathi-

rassamawati wal ardhi, 'alimal ghaibi J C-
wasy syahadati, anta tahkumu bain<i

Ibadika firm kanu fiht yakhtalifuna; y »✓ *✓
ihdini Umakhtalafa fihi miml haqqi bi
idznika, mnaka tahdi rmn tasyau ila
shirathim mustaqim."' *®) # V * 5 : t j y

■>>

)

743. Dari ’A!i bin Abi Thalib r.a.,-

katanya:’’BiasanyaapabilaRa- yy ' ' } ‘ , x \ \ * ^ } '
suluUah saw. shalat, beliau membaca

(doa iftitah) sebagai berikut: "Wajjah-
tu wajhiya lilladzi fatharassamawati iJy^^ yO
wal ardhi hanifan muslirrum watmana _ g »
miruil musyrikin. Inna shaiati warm-

v t r

20). Wahai Allah! Tuhan Jibril, Mikail dan IsiafQ; Maha pendpta langit dan bumi,
Maha Mengetahui yang ghaib dan yang nyata, Engkaulah hakim di antara hamba-
hamba-Mu tentang apa yang meieka perKliiihkan, tunjukilah aku jalan keluar
yang benar dari perseUsihan meieka, seningguhnya Engkau Maha pembai petun-
juk kepada jalan lunis, bag! siapa yang Engkau kehendaki.





7 0 Shalat dan doa Nabi saw. tengah malam

! \ * ^ y r■ f ' ' "
J i S ? ^ J

mudian apabila beliau ruku’, beHau
membaca: "AUahumma laka raka'tu,

wa bika amantu, walaka aslamtu, kha-

sya’a laka sam'i, wa bashari, wa mukh-
khi, wa ’azhmi, vva 'ashabL

mudian apabila beliau bangkit dari-
pada ruku’, maka beliau membaca :
"Al lahumma rabbana lakal hamdu mi l -

msamavjati, wa mil-ulardhi, wa mil-

uma bainahuma, wa mil-uma syi'ta
min syai-in ba’du. ”Kemudian apa¬
bila beliau sujud beliau membaca:
"Allahumma laka sajadiu, wabika
amantu, wa laka aslamtu, sajada wajhi
lilladzi khalaqahu wa shawwarahu, wa
syaqqa sam'ahu wa basharahu, tabara-
kallahu ahsanul khaliqin." **) Kemu-

> ' 2 3
) K e -

«

.Y# A*AA^{ k ' ’ \

kail hanya Engkau. Kupatuhi tegala perintah-Mu, dan kuhentikan Ngala laiangan-
M u .

Segab kebajUcan beiada di tangan-Mu. Scdangkan kejahatan tidak datang daripa-

da-Mu. AIui betpegang teguh dengan-Mu dan kepada-Mu. Maha Sud Engkau dan

Maha Tins>- Kumohon ampun daripada-Mu dan aku bertobat kepada-Mu.

22) Wahai Atlahl kepada-Mu aku ruku', dengan-Mu aku betimaa, kepada-Mu aku be^
serah diri Patub dan tunduk kepada-Mu pendengaianku, penglihalanku, olakku,

tutong-belulangku dan otot-ototku lemuanya.

23). Wahai Allah, Tuhan kanul Ontuk-Mulah legaia puji aepenuh langtt dan bunii, dan
aepenuh luang antaca keduanya, dan aepenuh apa yang Engkau kehendaki teiudab
i i u .

24). Wahai AUahl Kepada Engkau aku lujnd. Dengan Engkau aku betiman, dan k^ada
p.ngtau aku bate rah diii Mdkaku wjud kepada Tuhan yang mendptakan dan
membentuknya, yang membukakan pendengaian dan pengUbatannya. Maha ud
Allah i|ebaik-balk Maha Pen'dpta.





7 2 Tidur sepanjang malam hing^ Subuh

ruku ’ be l lau membaca : "Subham rab-

biyal 'azkim." (Maha Suci Tuhanku
yang Maha Agung). Dan lama bellau
ruku’, hampir sama lamanya dengan
berdirinya. Kemudian bellau memba-

"SamVal lahu l iman hamidah."

(Maha mendengar Allah akan orang
yang memuji-Nya). Kemudian bellau
berdiri dan lamanya berdiri lebih
kurang sama dengan lamanya ruku’.
Sesudah itu bellau sujud, dan dalam
sujud beliau membaca: "Subham rab-

biyal a’la. ”(Maha Sud Tuhanku Yang
Maha Tinggi). Lama bellau sujud
hampir sama dengan lamanya berdlii.”

c a :

Dari ’Abdullah r.a., katanya:
”Aku sha la t be r sama Rasu lu l -

lah saw., kebetulan beliau teiialu paib
Jang bacaannya, sehingga' aku bernlat
buruk. Ditanya otang dia, ”Apa nlat
burukmu itu?” Jawabnya, ’’Rasanya
aku ingin duduk dan menlnggalkan
beliau.'”

7 4 5 .

f

Tidur sepanjang malam hingga Subuh

Dari ’Abdullah r.a., katanya :
’’Dicerltakan orang kepada Ra-

suluUah saw., seorang lakl-laki yang
tidur sepanjang malam sampai Subuh.
Maka bersabda Nabl saw., ’’Orang itu
telah dikendngi setan kedua telinga-
nya.”

- V I T7 4 6 .

.S' - V i vDari ’AU bin Abi Thalib ra.,
katanya: ”Pada suatu malam

7 4 7 .





Shalat sunat di rumah atau di masjid7 4

lah sebagin shalatmu. di rumahmu, dan
jangan dijadikan rumahmu ituinenjadi
k u b u i a n .

» *

(/ai y 4 J } '

- V d .Dari Jabir r.a., katanya Rasu-
lullah saw. bersabda: ’’Apabila

kamu telah menunaikan $haiat (wajib)
di masjid, maka kerjakan pulalah sha¬
lat (sunat) di rumah, karena dengan itu
Allah akan menjadikan rumah itu
bahagia.

7 5 0 .

« >

! y
- V MDari Abu Musa r.a., katanya

Nabi saw. bersabda: ’’Perumpa-
maan rumah yang disebut nama Allah
di dalamnya, dengan rumah yang tidak
pernah disebut .nama Allah di dalam¬
nya,. lalah seperti orang hidup dan
oiang mati.”

7 5 1 .

VOYDari Abu Hurairah r.a., kata¬

nya Rasulullah saw. bersabda :
Jangan kamu jadikan rumahmu nen-

jadi kuburan. Sesungguhnya setan lari
dari rumah yang dibaca di dalamnya
surat A1 Baqarah.

7 5 2 .

» 9

» »



Disukai amal ibadat yang tetap 7 5

, ' / < / ' - < ' M l * J * y 4 i <

A i - ' \ i » / ! ' ' ' ' '
V V '

» x
7 5 3 . Dari Zaid bin Tsabii r.a., kata-

nya: "Rasulultah saw. mema-
sang tenda dari tikar pada sebuah tern-
pat di inasjid, sehingga merupakan se¬
buah kamar tempat betiau shalat (ma-
1am). Melihat hal itu, beberapa orang
sahabat mendatangi tempat itu dan
mereka shalat pula mengikuti Nabi
saw. shalat. Pada suatu malam mereka

datang pula, tetapi Rasulullah saw. ter-
lambat, sehingga beliau tidak keluar
s a m a s e k a l i m c n e m u i m e r e k a . O l e h

karena itu mereka mengeraskan suara,
dan melontar pintu dengan kerikil,
untuk memberi tahu Nabi saw., karena

mereka menyangka kalau-katau beliau
lupa. Karena itu Rasulullah saw. keluar
m e n e m u i m e r e k a s a m b i l b e r k a t a d e ¬

ngan marahnya: "Janganlah senantiasa
kamu berbuat demikian, karena aku

mengira bahwa (shalat malam) itu
akan diwajibkan kepadamu. Sebab itu
shalatlah di rumahmu masing-masing,
karena sebaik-baik shalat ia lah di

rurnali masing-masing, kecuali shalat
wajib.”

_ V 6 r

Disukai ama! ibadat yang tetap

_ v 4 tDari ’Aisyah r.a., katanya:
Rasulullah saw. mempunyai

sehelai tikar yang dibentangkannya
malam hari, sehingga merupakan tabir
sebuah kamar tempat beliau shalat.

7 5 4 .





7 7Apabila mengantuk

757. Dari ’Aisyah r.a.. katanya;

”Pada suatu ketika, Rasuiullah i ^ i
saw, pulang ke rumahku. dan ketika a
itii di rumahku ada seoratig tamu pe- '

rempuan. Rasuiullah saw, bertanya : <? o
■’Siapa ini?” Jawabku, "Inilah perem- ' y y
puan yang lidak pernah tidur, karena

dia shalat sepanjang malam.” Sabda ,“
Nabi saw., "Beribadatlah sesuai dengan ^
kemampuanmu. Demi Allah! Dia tidak t yy' i/y ^
pernah bosanmemberipahala, sehingga ̂
kamu senditi yang bosan mengerjakan
ainal ibidatmu. Dan amal yang paling .
disukai Allah, ialah yang dikerjakan se-
cara tetap oleh pelakunya."

! y

_VAV

Apabila mengantuk

Dari ’Aisyah r.a., katanya Nabi
saw. bersabda: ’’Apabila kamu

mengantuk ketika shalat, maka tidur-
lah dahulu sampai hilang kantukmu.
Karena bila kamu mengantuk datam
shalat, mungkin suatu ketika kamu

mohon ampun kepada Allah, tetapi
nyatanya kamu memaki-cnaki
sendi r i .

7 5 8 . V 6 \
y

JiS 'jj,

^ /yy. f , ‘ y »y yy! , y /<> .M ayd i r i
» )

✓

y

. 4 a . '

."-yf 'yy.'’*yy ‘\^y , a «
., kata- - V ^

nya Rasuiullah saw. bersabda: tf. M-'/i <\y i\»fy
"Apabila kamu shalat malam, hendak-

lah kamu kuasai bacaan Qiit’an yang IJ !fyy,.î y\ <.yyŷ yyŷ <
kamu baca. Bila kamu sudah lidak me-

7 5 9 . Dari Abu Hurairah r.a..





Melagukan bacaan Qur’an 7 9

7 6 3 . Dari Abu Musa r.a., katanya
Nabi saw. bersabda :’’Sering-

seringlah membaca Qur’an, karena
demi Allah, dia lebih cepat lepas dari
pada unta di tambatannya.”

v i r

. v u

Dari Abu Hurairah r.a., kata- ^ ’ i t »
nya dia mendengar Nabi saw.

bersabda: ’’Allah tidak menaruh per- ^ii'' «’✓' !
hatian terhadap sesuatu, seperti per-

Melagukan Qur’an dengan suara Indah
7 6 4 .

hatian-Nya terhadap Nabi- ketika ^
beliau melagukan A1 Qur’an dengan
suaranya yang indah dan keras.

,! ' ' ' ' C .

Membaca Qur ’an memberikan kete-

nangan

„. „, , , feSk3'5>S3i,iDan A1 Barra r.a., katanya:
Ada seorang laki-laki mem-

baca Surat AJ Kahfi, dan didekatnya ^ ^
ada seekor kuda tertamhar Henpan tali ^ t . V / i *

panjang. Sekonyong-konyong datang *
awan menyelubungi tempat orang itu,
sehingga kuda tersebut berputar-putar
di tambatannya lalu lari. Ketika hari
telah pagi, orang itu mendatangi Nabi
saw., lalu diceritakannya kepada beliau

- V 1 6
7 6 5 .

! >

9 y '

j£»j

peristiwa yang dialaminya itu. Sabda ». ✓✓✓ »
Nabi saw., "Itulah 'nri/it' (para ma-
laikat turun membawa ketenangan dan
rahmat) bagi pembaca A1 Qur’an.”



Mendiaca Qur’an di hadapan orang-orang pintar8 0

- V T iKeutamaan orang yang hafal AI Qur’an

Dari Abu Musa Al Asy’ari r.a..
katanya Rasulullah saw. ber-

sabda: ’’Perumpainaan otang mukmin
membaca Qur’an ialah seperti

7 6 6 .

yang

jcruk manis. Baunya harum dan rasa
nya manis. Dan perumpamaan orang < .
mukmin yang Jidak membaca Qur’an,
ialah seperti kurma, tidak berbau teta- ^
pi rasanya manis. Dan perumpamaan
orang munafik yang membaca Qur’an,
ialah seperti kemangi, baunya harum
tetapi rasanya pahit. Dan perumpama-

orang munafik yang tidak membacaa n

Qur’an, ialah seperti peria. tidak ber¬
bau dan rasanya pahit.”

767. Dari ’Aisyah r.a., katanya Ra- ^. v / t w
sulullah saw. bersabda:’’Orang - V I V

(mukmin) yang mahir membaca Qur’- A
,maka kedudukannya di akhirat di-

temani para malaikat yang mulia. Dan
orang yang membaca Qur’an, padaha!
dia gagap sehii^ sulit baginya mem- j^
baca, maka dia mendapat pahala ^y'-
ganda.”

Disukai membaca Qur’an di hadapan

oRi(% pintar-pintar

768. Dari Anas r.a., katanya Rasu¬
lullah saw. bersabda kepada

Ubay bin Ka’ab r.a., sabdanya: ’’Se¬

a n







8 3Keutamaan sura t A l -Kahfl

Jibril sedang duduk di samping Nabi
saw., sekoayong-konyong kedengaran
suatu bunyi seperti pintu sedang di-
bukakan orang. Lalu diangkatnya ke-
palanya, seraya berkata ;”Nah! Ini-
lah pintu langit dibukakan hari ini,
di mana sebelumnya Udak pernah
dibuka melainkan baru hari ini.” Dari

pintu itu (urun malaikat. Kata Jibril,
’’Inilah malaikat lurun ke bumi, di
mana dia tidak pernah turun sebelum¬
nya, melainkan baru hari ini.” Setelah

malaikat itu member! salam, lalu dia
berka ta , "Cemb i rakan lah umatmu

dengan dua caha'ya yang kedua-duaiiya
hanya diturunkan kepadamu, dan
tidak pernah diturunkan kepada para
Nabi sebelum kamu, yaitu: surat A1
Fatihah dan ayat-ayat penutup surat
A1 Baqarah (ayat: 284 -286). Tidak
satu huruf pun yang anda baca dari ke-
duanya, melainkan akan diberikan
pahalanya kepada anda.”

✓ !

V '

V ^ .

M ' - ' t
! V “

.1 - w r7 7 3 . D a r i A b u M a s ’ u d A l A n s h a r i

r.a., katanya Rasulullah saw.
bersabda; "Siapa yang mernbaca kedua
ayat itu, yakni dari akhir surat AI Ba¬

qarah, niscaya keduanya akan meme-
liharanya dari bencana."

f

Keutamaan su i^ t A I Kahfi

774. Dari Abu Darda’ r.a., katanya
Nabi saw. bersabda: "Siapa

yang menghafal sepu'uh ayat dari awal

V V l



Keutamaan ayat Kursi8 4

Surat A1 Kahfi, dia terp.'lihara dari
bencana kejahatan Dajjai.

» »

Dari Abu Qatadah r.a., dengan
sanad yang sama :"Begitu pula

ayat-ayat penghabisan surat At Kahfi
(ayat: 102- 110).

7 7 5 .

Keutamaan ayat Kursi

776. Dari Ubay bin Ka’ab r.a., kata-
nya RasuluUah saw. bersabda :

”Hai, Abu Mundzir! Tahukah kamu,

ayat manakah di antara ayat-ayat Qur¬
'an yang ada padamu yang paling
utama?” Jawab Abu Mundzir, "Allah

dan Rasnul-Nyalah yang lebih tahu.”
Tanya beliau, ”Hai, Abu Mundzir!
Tahukah kamu. ayat manakah di anta¬
ra ayat-ayat Qur’an yang ada padamu
utama?” Jawabku, "AUahu la ilaha ilia
huwal hayyul qayyum
Baqarah :225). Lalu beliau menepuk
dadaku sambil berkata, ’’Denii Allah,

semoga dadamu penuh dengan ilmu,
h a i A b u M u n d z i r. ”

- w i

”(A1

! - 2

Keutamaan Surat A) Ochlash

Dari Abu Darda’ r.a., daii Nabi

saw., sabdanya: ’’Tidak sang-
gupkah kamu membaca sepertiga Qur-

7 7 7 . v v v

A



8 5Keutamaan surat A l - Ikh lash

’an dalam semalam?” Mereka balik ber-

tanya, "Bapimana caia membaca se-

pertiganya?” Jawab Nabi saw., "Qul \ ^ \ »
huwallahu ahad ( S u r a t A 1
Ikhlas) sama dengan sepeitiga A)
Qur’an.

« *

778. Dari Abu Hurairah r.a., kata*

nya Rasuiutlah saw. bersabda :
’’Berkumpullali kamu semuanya!
Karena aku akan membacakan kepada-
mu sepertiga A1 Qur’an.” Maka ber-
kumpuliah kami mana yang sempat
berkumpul, kemudian Nabi saw. ke-

luar, lalu dibacanya; ”Qu/ huwallahu ^ ^ 0 ^
”(Surat A1 Ikhlash), se- 1'jn JL̂

sudah i tu bc l iau masuk kemba l i .

Karena itu kami sating berkata satu
sama lain, ”Aku mengira, mungkin 0 , * ! '
wahyu sedang turun dari iangit. Kare-

na itu Nabi saw. masuk kembali ke y,t A , v ' ^ C w ^
kamarnya.” Tak berapa lama kemudi- (»-»4—vlJ Aj
an Nabi saw. keluar pula sambil ber- ^ty.,z' i'/ y ’ y ' <
kata. ”Tadi aku berjanji akan memba- A—..isl
cakan sepertiga a1 Qur’an kepada anda
sekalian. Ketahuilah, bahwa sesung-

guhnya ”Qul huwallahu ahad
itu sama nilainya dengan sepertiga A1
Qur’an.”

779. Dari Abu Hurairah r.a., kata-

nya: ”Pada suatu hari ketika
Rasulullah saw. keluar mendapatkan
kami, beliau bersabda; ”Aku akan
membacakan kepada anda semua
sepertiga A1 Qur’an.” Lalu dibaca oleh
beliau, "Qul huwallahu ahad. Allahush
shamad. "sampai tamat (AI Ikhlash).

V VA

■ I

a h a d

1

V v q





8 7Tujuh macam qiraat

lalu diamalkannya slang malam. Ke-
dm, kepada orang yang dikaruniai
Allah harta kekayaan, laiu dibelanja-
kannya slang dan malam (di jaian
Allah).”

J X
< 4

§1-5,1 -783. Dari ’Amir bin Watsi lah r.a. ,

katanya; ’’Bahwasanya Nafi’
bin ’Abdul Marits, pada suatu ketika
bertemu dengan Khalifah ’Umar di
'Usfan. Ketika itu Nafi’ bertugas seba-
gai pejabat di kota Makkah. ’Umar ber-
tanya kepada Nafi’. ’’Siapa yang anda
angkat menjadi Kepala hagi penduduk
Wadi?” Jawab Nafi’ , " Ibnu Abza. ”

Tanya ’Umar, ’’Siapa itu, Ibnu Abza?”
Jawab Nafi’, ’’Salah seorang maula
(budak yang telah dimerdekakan) di
antara beberapa maula kita.” Tanya
’Umar, ’’Kenapa maula yang diang-
kat?” Jawab Nafi’, ’’Karena dia se¬

orang ahli mengenai Kitabullah dan x
’alim tcntang Ilmu Faraidh (ilmu ten- ̂
tang pembagian pusaka).” Kata ’Umar,
’’Benar! Nabi saw. pernah bersabda,
bahwasanya Allah akan memuliakan
suatu kaum dengan KJtab ini (A1 Qur¬
’an), dan menghinakan yang lain.”

-"■I j*1

Tujuh macam qiraat

Dari ’Abdurrahman bin ’Abdul

Qari t.a., katanya dia mende-
ngar ’Umar bin Khaththab berkata :
”Aku menderigar Hisyam bin Hajdm
bin Hizam membaca surat A1 Furqan,

7 8 4 .

\ <



8 8 Tujuh macam qiraat

ttdak seperti bacaan (qiraat) Nabi saw.
yang pernah dibacakan beliau kepada-
ku. Karena itu hampir saja aku bertin-
dak Kasar terhadapnya. Tetapi kemu-
dian kubiarkan saja dia sehingga pergi.
Namun kupegang bajunya, lalu ku-
bawa dia ke hadapan Rasuiullah saw.
Ujarku, ”Ya, Rasuiullah! Aku mende-
ngat orang ini membaca surat A1
Furqan, tidak seperti yang anda bau-
kan kepadaku. Bagaimana ini?” Jawab
Rasuiullah saw., ’’Lepaskanlah dia!
Suruh dia tnembacanya kembali.” Lalu
Hisyam membacakan kembali bacaan
seperti yang dibacanya tadi. Setelah
itu Nabi saw. bersabda; ”Ya, memang
begitulah ayat itu diturunkan.” Kemu-
dian Nabi saw. menyuruhku pula yang
membaca. Lalu kubaca seperti yang
biasa kubaca. Maka sabda Nabi saw.,

”Ya, ayat itu memang diturunkan pula
seperti itu. Sesungguhnya Qur’an itu
diturunkan dengan tujuh macam qiraat
(bacaan). Karena itu bacalah dengan
bacaan yang mudah bagimu membaca-
nya.”

,t1
✓

\

7 8 S . Dari Ibnu 'Abbas r.a., katanya
Rasu iu l l ah

”Mula-mula Jibril mengajarkan (mem¬
baca Qur’an) kepadaku satu macam
bacaan (qiraat) saja. Lalu aku senantia-
sa minta diulangkannya kepadaku
(sampai aku mudah membacanya).
Maka Jibril mengulang-ulangnya se-
hingga alchirnya bacaan itu menjadi
tujuh macam.

s a w . b e r s a b d a : V N 6

1

i *



8 9Waktu-waktu yang terlarang shalat

Waktu-waktu yang teriarang shalat

Dari Abu Hurairah r.a., kata-

nya: ’’Bahwasanya Rasululiah
saw. melarang shalat sesudah shalat
’Ashar hingga matahari letbenam, dan
sesudah shalat Subuh hingga matahari
t e r b i t . "

VA1

7 8 6 .

' W

- VAVDari Abu Sa’id A1 Khudri r.a.,

katanya Rasululiah saw. ber-
s a b d a : " T i d a k b o l e h s h a l a t s e s u d a h

'Ashar hin^a terbenam matahari, dan
.tidak boleh pula sesudah shalat Subuh
hingga terbit matahari.

7 8 7 .

» »

' < < Z '

! y !

VA A788. Dari Ibnu 'Umar r.a., katanya
R a s u l u l l a l i s a w . b e r s a b d a ;

"Janganiah kamu menunggu-nunggu
waktu (shalat), karena sengaja hendak
shalat tepat pada waktu matahari ter¬
bit, dan jangan pula pada waktu
mataha r i t e rbenam. "

789. Dari Ibnu 'Umar r.a., katanya
Rasu lu l i ah saw. be rsabda :

’’Apabila pinggir matahari lelah mulai
tampak, maka undurkanlah shalat sam-

S H A H I H M U S L I M I I — « 7

! c



9 0 Waktu-waktu yang terlarang shalat

pai matahari itu agak meninggi dari
tepi langit. Dan bila pii^ii matahari
itu telah mulai hilang, maka undurkan-
lah shalat sampu dia hilang sama se-

c

Y >kaH.

- V S ,7 9 0 . D a r i A b u B a s h r a h A i G h i f a i i

i .a . , katanya:

ketika Rasulullah saw. mengimami
kami shalat ’Ashar di Mukhammash.

Maka bersabda beliau, ’’Sesungguhnya
shalat ’Ashar ini pernah juga diwajib-
kan kepada orang-orang yang sebelbm
kamu, tetapi mereka sia-siakan. Karena
itu siapa yang memelihara shalat ini,
dia mendapat pahala ganda. Dan tidak
boleh shalat sesudahnya, hingga terbit
bintang.”

P a d a s u a t u

JJIji

VCUDari ’Uqbah bin ’Amir Al Ju-
hani r.a., katanya: ’’Ada tiga

macam waktu, di mana Rasulul lah

saw. melarang kita shalat atau mengu-
burkan jenazah pada waktU'waktu tei-
sebut. Pertama, saat matahari terbit

hingga dia agak meninggi. Kedua, saat
matahari tepat berada di pertengahan
langit (tengah hari tepat) hingga dia
telah condong ke Barat. Ketiga, saat
matahari hampir terbenam sehingga
dia telah tenggelam sama sekali.

7 9 1 .

■ ^ J



91Shalat takut

S H A L A T T A K U T

- v q rKalau musuh tidak di arah kiblat

792. Dari Ibnu ’Umar r.a., katanya:" ' ' v ' J ' - i * i i
Rasulullah saw. pernah meng- ® ^

imami kanii shalat takut. Mula- <. \
mula satu rombongan (pasukan) me-
ngikut beliau shalat satu raka’at, se- !f/u.t/’ ■</ t K
dang rombongan yang lain berjaga-jaga j
menghadapi musuh. Setelah selesai ^
satu raka’at, rombongan pertama pergi J ^ . J ^
berjaga-jaga menggantikan rombongan W
kedua, sedang rombongan kedua shalat ^

1 )

bersama Rasulullah saw-. Kemudian, se¬
telah Rasulullah saw. selesai shalat,

masing-masing rombongan menyem-
purnakan shalat inereka satu raka’at

fl I

* »

lagi.

f t ' ' t y
!4.JL==^

Bila pcrang beikecamuk

793. Dari Ibnu’Umar r.a., katanya: ~

’’Rasulullah saw. pernah nieng- ^y !y\y - i
imami shalat takut beberapa kali.

Mula-mula beliau shalat satu raka’at < . ” 1 .
dengan satu pasukan, sedangkan pasu- -
kan yang lain berjaga-jaga menghadapi y-^.^
musuh. Setelah satu raka’at, rombong- LT ' ' -
an pertama berjaga-jaga, dan rombong- ^ >

kedua shalat mengikuti Rasulullah - > - J ‘ * A - v

v ^ r

y / ' y

!j KJtZ

a n

27) Shaht Takut, ialah shalat ketika betpeiang menghadapi musuh.



9 2 Shala t takut

saw. satu raka'at. Sesudah itu masing-
masing rombongan mencukupkan
shalat mereka satu raka'at lagi. Kata
’Ibnu 'Umar, "Apabila perang telah
berkecamuk, maka beliau shalat di
atas kendaraan atau sambil berdiri. Se-

dangkan ruku’.sujtid dan sebagainya di-
lakukan dengan isyarat (kepala atau
mata).”

Bila musuh di arah kiblat

794. Dari Jabir bin ’Abdullah r.a.,
katanya; "Aku pernah ikut

beserta RasuluUah saw. shalat takut.

Kami berbaris dua baris di belakang
RasuluUah saw., sedangkan !musuh
betada antara kami dengan.kiblat (di
hadapan). Mula-mula Nabi saw. takbir,
lalu kami semua takbir pula. Kemudi>
an beliau ruku’, lalu kami ruku’ pula
semuanya. Sesudah itu beliau i’tidai

(bangkit) dari ruku’, maka kami bang-
kit pula semuanya. Sesudah itu beliau
turun untuk sujud bersama-sama de¬
ngan shaf pertama, sedangkan shaf
kedua tetap berdiri untuk berjaga-jaga
Ketika Nabi saw. bersama shaf perta
ma telah selesai sujud dan telah bei-
diri, barulah shaf kedua turun untuk

sujud, dan mereka terus bangun kem-
bali. Sesudah itu shaf kedua maju ke
depan, sedangkan shaf pertama mun-
dur (tukar tempat). Kemudian Nabi

z ' »

✓ - 6



9 3Shalat takut

saw. ruku’ dan kami ruku’ pula semua- " f

nya. Kemudian beUau bangkit dari
ruku', lalu kami bangkit pula semua-
nya. Kemudian beliau turun untuk ■
sujud, diikuii oleh shaf yang di bela-
kang beliau. Scdangkan shaf yang se- ^ J.y /
sudah ilu (ladinya shaf pertama) tetap ^ jJIcjMaJjj
berdiri untuk berjaga-jaga terhadap ^y'i i* y, ^ >
musuh. Ketika Nabi saw, dan shaf ,\ jjj'
yang dibelakangnya teiaiiselesaisujud, _ ' yyyy '' <,yJ !
benilah shaf yang kedua turun untuk
sujud. Kemudian Nabi saw. member! >
salam, dan kami memberi salam pula
semuanya.”

Empat raka'at untuk Nabi dua laka'at
untuk pasukan

„ ^''/^yy<y'^i'{f'yi'\ ,y «y
795, Dari Jabir r.a., katanya dia - V H &

pernah shaiat takut bersama '.xŷ .yy.ŷ i. yy-Ayy ,
Nabi saw. Mula-mula beliau shalat de-

ngan salah satu dari dua pasukan dua yy,y,/}̂ ._y Utfy'\yy.
raka’at. Kemudian beliau shalat pula
dengan pasukan yang lain dua raka’at /yj^ ‘y''»yy ’ * t
pula. Karena itu Nabi saw. shalat empat

raka'at, di mana beliau shalat dengan g **̂ *ĵ l vf>(̂ Ui
masing-masing pasukan dua rakaat.” ^



9 4 Mandi sebelum pergi ke Jum’at

S H A L A T J U M ’ A T

Mandi sebetum pergi ke Jum’at

Dari ’Abdullah (bin ’Umar)
r.a., katanya dia mendengar

Rasulullah saw. bersabda: ’’Apabila
kamu hendak shalat Jum’at, maka
mandilah lebih dahulu.”

OJ^^L*J <U'

7 9 6 .

Dari ’Abdullah (bin ’Umar)
r.a., dari bapaknya, katanya :

Ketika ’Umar bin Khaththab sedang
berkhutbah di hadapan jama’ah pada
haii Jum’at, masuk seorang laki-laki
sahabat Rasulullah saw., laiu dia di-
panggil oleh ’Umar, katanya: ’’Sudah
jam berapakah ini?” Orang itu menja-
wab. ”Aku sangat sibuk hari ini. Aku
lidak sempat pulang, sehingga ketika
kedengaran adzan, tidak ada yang
dapat kulakukan selain wudhuk.” Kata

’Umar, ”Wudhuk Juga perlu. Tetapi
bukankah anda tahu bahwasanya Ra¬
sulullah saw. memerintahkan pula
supaya mandi?

797.

> )

-5>-̂
. >

» >

* / A
! a

7 9 8 . Dari Abu Sa’id A1 Khudri r.a.,

katanya Rasulullah saw. ber- 1? - V S A





Bila khatib sedang berkhutbah9 6

'■4 ' "✓A ' [801. ‘Dari Abu Hurairah r.a., kata-

nya Nabi saw. bersabda: ”Ada-
lah suatu (kewajiban) bagi setiap orang
muslim terhadap Allah, mandi sekali
seminggu, yaitu mencud kepala dan
seluruh tubuhnya.”

- A . \

' ' ! y '
<JM,

y

8 0 2 . Dari Abu Hurairah r.a., kata-

nya RasuluUah saw. bersabda:
”Siapa yang mandi seperti mandi jana-
bah pada hah Jum'at, kemudian dia
pergi ke masjid pada kesempatan per-
tama, maka pahalanya seperti pahala
berkurban seekor unta. Siapa yang
pergi ke masjid pada kesempatan ke-
dua, maka pahalanya seperti berkur¬
ban seekor sapi. Dan siapa yang pergi
ke masjid pada kesempatan ketiga,
maka pahalanya seperti berkurban se¬
eker kambing. Dan siapa yang pergi ke
masjid pada kesempatan keempat,
maka pahalanya seperti berkurban se¬
ekor ayam. Dan siapa yang tiba di mas¬
jid pada kesempatan keliina, maka pa¬
halanya seperti berkurban sebuah
telur. Apabila imam telah keluar, para
malaikat hadir mendengarkan khut-
bah, (dan tidak ada lagi mencatat siapa
yang datang mulai saat itu).

«<I<tr . ! y y

BQa Khatib sedang berkhutbah

Dan Abu Hurairah r.a., kata-

nya RasuluUah saw., bersabda:
”Bila engkau berkata kepada sahabat-

Diaml”, padahal imam sedang

< * y
N . r

8 0 3 .

4 >

m u :



9 7Saat makbui

berkliutbah, maka sesungguhnya pet-
cuma sajalah Jum’at kamu.”

Saat makbui

A . i8 0 4 . Dari Abu Hurairah r.a., kata-

nya Nabi saw, bersabda: ’’Se¬
sungguhnya pada hari Jum’at itu ada
suatu saat, apabila seseorang muslim
memohon kebajikan kepada Allah
pada saat itu, niscaya Allah akan me-
ngabulkan permohoi)annya itu. Dan
saat itu lianya sebentar.”

A . 68 0 5 . D a r i A b u B u r d a h b i n A b u

Musa A1 Asy’ari t.a., katanya:
’’Abdullah bin ’Umar pernah bertanya
kepadaku; Pernahkah anda mendengar
bapak anda menyampaikan hadits Ra-
sulullah saw. tentang suatu saat (yang
makbui) di hari Jum’at?” Jawabku,
”Ya, aku pernah dengar beliau menga-
takan, bahwa dia mendengar Rasuiul-
lah saw. be i sabda : ”Saa l i t u i a lah d i

antara imam duduk hipgga selesai sha-
lat (Jum’at).”

A . l8 0 6 . Dari Abu Hurairah r.a., kata¬

nya Nabi saw. bersabda; ”Se-
baik-baiknya hari ialah had Jum’at,











102 Ayat 11 surat Al-Jumu’ah

Turannya ayat Iisurat Al Jumu’ah

817. Dari Jabir bin ’Abdullah r.a.,

katanya; ”Pada suatu kelika
Nabi saw, sedang berditi mengucap-
kan khutbah Jum’at. Sekonyong-
konyong tiba suatu kafilah dari Syam;
maka jama’ahberlarian menyamb'ut ke-
datangan kaHlah itu, sahingga yang
ting l̂ di masjid hanya dua betas orang
saja lagi. Kaiena itu maka turunlah
ayat: "Wa idz.ra-au tijaratan au lahwa-
nin fadhdhu ilaiha wa tarakuka qaima
. " (Al Jumuah :11)

r-^

Ancaman bagi yang meninggalkan
J u m ’ a t

8 1 8 . D a r i ' A b d u l l a h b i n ’ U m a r d a n

Abu Hurairah r.a., keduanya
mengabarkan bahwa mereka mende-
ngar dari Rasuluilah saw., ketika
beliau sedang berkhutbah di atas mim-
bar, sabdanya: ’’Hendaklah orang-
orang yang suka meninggalkan Jum’at
menghentikan perbuatan mereka itu,
ataukah mereka ingin Allah membuta-
kan hati mereka, dan sesudah itu mere¬

ka betul-betul menjadi orang yang
lalai?

28) Dan apabila mereka melihat peiniagaan atau permainan, mereka bubar untuk menu-
ju kepadanya, dan mereka ting^lkan kamu berdiri {sedang berkhutbah).



103Gaya RasuluUah saw.

Khutbah dan shalat sederhana panjang-
n y a

8 1 9 . Dari Jabir bin Samurah r.a.,

katanya: ”Aku pernah shalat
Jum'at bersama RasuluUah saw., maka

(lama) shalat dan khutbah beliau
sedeihana saja (tidak panjang dan ti-
dak pendek).”

A W

- ' A

Gaya Rasulullah saw.

820. Dari Jabii bin ’Abdullah r.a.,
katanya: "Biasanya, bita Rasu¬

lullah saw. berkhutbah, kedua mata-
nya merah (berapi-api), suaranya lan-

tang, dan semangatnya berkobar ting- ^
gi, bagaikan seorang panglima perang
sedang membeti komando kepada
bala tentaranya. Sabda beliau antara
lain, ’’Waspadalah selalu, pagi dan
petang. Masa kebangkitanku dah hari

kiamat seperti ini -lalu beliau perli- ^ J ' y
hatkan telunjuk dan jari tengahnya u ' i J u ^ J
(maksudnyasangatdekat)-.”Sesung- f
guhnya sebaik-baik pengajaran iaiah j i . >
Kitabullah, dan sebaik-baik pemimpin a , < }
iaiah kepemimpinan Muhammaad saw.
Dan sejahat-jahat perbuatan iaiah yang ''f y *
diada-adakan; sedangkan tiap-tiap yang\ $ X ^
diada-adakan itu adalah sesat. Aga- t'y^< ! j V - V i t
maku lebih utama bagi setiap orang

mukmin daripada dirinya sendiri. ^■'.< « *■*‘’^'1*'!
Karena itu bila seorang mukmin mati
meninggalkan harta, maka harta: itu i
untuk keluarganya. Tetapi jika dia me- "
ninggalkan hutang atau keluarga yang
terlantar, maka hal itu adalah tanggung ‘
jawabku.

- M -







1 0 6 Membaca ayat

khutbahnya. menandakan bahvva
orang itu pjlium teiilang agamanya.

Kareiia itu panjangkanlah shaJat dan
peiidekkaii khutbah, karena sebagian
dari khutbah ituadalah sihir (sugesti).”

Membaca ayat

- A v rDari Biiiti (anak peiempuaii)
Haritsah bin Nu’man r.a., kata-

nya: ”Aku menghafat Sural Qaf dari
muliit Rasuluilah saw. sendiri, yakni

ketika beliau membacanya dalani be-
berapa kali khutbah Jum’at.

8 2 3 .

> 5

Shalat tahiyatu] masjid

824. Dari Jabir bin ’Abdullah r.a..

katanya: "Pada suatu kali,
ketika Nabi saw. sedang berkhutbah.
tiba-tiba dalang seorang laki-laki, lalu
Nabi saw. bertanya kepadanya, ”Apa-
kah anda sudah shalat, hai Fulan?”

Jawab orang itu, ’’Belum, ya Rasulul-
iah!” Sabda beliau, "Berdirilah! Sha-

latlali lebih dahulu (dua raka'at).”

A ^ t

y

825. Dari Jabir bin ’Abdullah r.a.,
katanya; ’’Sulaik A1 Ghatha-

fani pernah datang ke Jum’at ketika
Rasuluilah saw. sedang berkhutbali,
lalu dia langsung saja duduk. Maka
bersabda RasuluUah saw. kepadanya,
”Hai, Sulaik! Berdirilah, lalu shalat-
lah lebih dahulu dengan singkat dua
laka’at.” Kemudian bel iau menam-



Mengajar ketika sedang beikhutbah 1 0 7

> »

Apabila kamu datang kebahkan,

Jum'at. dan imam sedang berkhutbah,
maku shalatlab Icbih dahulu dengan
singkat dua raka’at.”

1,

X t ;
7 “

Mengajar ketika sedang berkhutbah

826. Dar i Abu R i fa 'ah r.a . , ka ta -

nya; ”Aku tiba di tempat
Rasulullah saw. berada, ketika be-

liau sedang berkhutbah. Lalu aku
berkata kepada beliau, "Ya, Rasu*
iullaii! Aku seorang asing, sengaja
datang hendak bertanya kepada
anda perihaL aguma yang aku belum
taliu, apakah agama itu?” Rasulul¬
lah saw. mendatangiku dan memu-
tuskan khutbahnya. Ketika beiiau
tclah sampai ke dekatku, diberikan
orang sebuah kursi, yang seingatku
kakinya terbuat dari besi, untuk tem¬
pat duduk beliau. Rasulullah saw.
duduk di kursi itu, lalu beliau ajarkan
kepadaku perihal agama yang telah di-
ajarkan Allah kepada beliau. Sesudah
itu beliau meneruskan khutbahnya
hingga selesai.

- A n

’ ! 3 0
)

30) Hadits ini mengandung 3kemungkinan :
Khutbah ini bukan pada hati Jum'at.

„khutbah Jum'at, namun pemutusannya daUm waktu yang tidak

I .

2 .

l a m a .

3. .Pemutusannyadalam waktu yang lama, namun taoya>awab itu betkisar sekilar
khutban maka termasuk dalam keiangka khutbah. Dan boleh berpindah tem¬
pat sementaia berkhutbah. (Syarah An Nawawi 2:258)





109Shalat sunat sesudah Jum'at

< y

mDari Ibau ’Abbas r.a., katanya:
"Nabi saw. b iasa dalam shalat

S u b u h h a r i J u m ’ a t m e m b a c a s u r a t

Alif lam mim Tamil (suiat As Saja-
dah) dan fki ala 'alal insani hinun
minad dahri (surat A! Insan). Dan
da lam sha la t Jum 'a t be l i au membaca

surat Juim'ah dan iuizl Murtaflqun."

8 2 9 .

i i

Shalat sunat sesudah Jum'at

Dari Abu Hurairah r.a., kata¬

nya Rasulullah saw. bersabda;
"Apabila kamu shalat Jum’at, maka
kerjakanlah sesudah itu shalat (sunat)
empat raka’at.”

' 4 > - ^ j “ c * "

Dari’Abdullah (bin’Umar r.a.), i<'ix'i< f'\\ l;,i
bila dia telah selesai shalat -

A-C.8 3 0 ,

Dari Abu Huiairah r.a., kata^

nya: "Apabila kamu shalat
(sunat) sesudah Jum’at, shalatlah em¬
pat raka’at. Kemudian, ’Amr menam-
bahkan dalam riwayalnya, yang diu
capkan oleh Ibnu Idris dan Suhail, ka¬
tanya, ’’Jika kamu mempunyai suatu
iirusan yang menyebabkan kamu ter-
gesa-gesa, maka kerjakanlah dua raka- U
’at di masjid dan dua raka’at lagi di
r u m a h . ”

8 3 1 .

j i
- ^ >

8 3 2 .
\ r r



n o Shalat sunat sesudah Jum’at

Jum’al, maka dia pulang ke rumalinya.
Sampai di rumah dia shalal diia raka-
’at. Kemudiandiaberkata, ’’Rasulullah

saw. biasa niengerjakannyaseperli itu.” V

! y !



Shalat hari raya 1 1 1

S H A L A T H A R I R A Y A

Shalat sebelum khutbah

_ A v rDari Ibnu ’Abbas r.a. katanya :
”Aku pernah menghadiri shalat

’Idulfitri bersama-sama Rasulullah saw..

Abu Bakar, ’Umar dan 'Usman;,mcre-

ka semuanya shalat lebih dahulu sebe¬
l u m k h u t b a h . ”

8 3 3 .

8 3 4 . Dari Ibnu ’Abbas r.a., katanya;
"Aku menyaksikan Rasulullah

saw., beliau shalat lebih dahulu sebe¬

lum berkluitbah (hari raya). Kemudian
be l iau lahu bahwa suaru be l iau l i dak

sampai (kedengatan) kepada kaumwa-
nita. Lalu beliau mendatangi mereka,

memberi mereka peringalan dan pe-
ngajaran, serta menyuruh mereka ber-

sedekah, sedangkan Bilal membentang-
kan kainnya dan para wanita menye-

rahkan cincin, kalung dan perhiasan-
pethiasan lainnya (dengan meletakkan-
nya ke kain Bilal itu)."

1 - \ r L

Janpa adzan dan iqamah

Dari Jabir bin 'Abdullah r.a.,

katanya: "Aku hadir shalat ’Id
bersama-sama Rasulullah saw. pada

8 3 5 .

A*.', A





113Wanita dianjurkan shalat 'Id

Wanita dianjurkan keluar untuk shalat
' I d .

8 3 7 . Dari Uminu 'Athiyah r.a., kata-
nya; "Rasuiullah saw. menyu-

ruh kanii pada hari rayaldul Fitri dan
‘Idul Adha supaya membawa wanita-
wanita muda dan para gadis dan wani¬
ta haid sekalipun, supaya keluar ke
iapangan untuk shalat ’Id. Adapun
wanita haid mereka tidak ikut shalat,
letapi ikut merayakan serta mendo’a
bersama-sama kaum mus l imin . Kataku

kepada Rasuiullah saw., ”Di antara
mereka ada yang tidak punya baju
untuk menghadirinya.” Jawab Rasulul-
lah saw., "Suruh pinjam baju saudara-
nya.”

Tanpa shalat sunat.

Dari Ibnu 'Abbas r.a., katanya:
"Pada hari raya ’Idul Adha dan

'Idul Fitri, Rasulullali shalat (’Id) dua
raka’at, tanpa shaiat (sunat) sebelum
dan sesudahnya."

8 3 8 .

Surat (ayat) yang dibaca dalam shalat
‘ I d

8 3 9 . Dari 'Ubaidillah bin 'Abdullah

r.a., katanya ’Umar bin Khath-
thab r.a. pernah bertanya kepada Abu
Waqid A1 Laitsi tentang bacaan yang
dibaca Rasuiullah saw. dalam shalat

’Idul Adha dan ’Idul Fitri. Jawab Abu



11 4 Boleh bergembira ria

1^4 ''t'S tl . ! ' " ' w
--iVj

Waqid, ’’Beliau pernah membaca
dalam kedua shalat ’Id itu, surat Qaf

dan surat Al Qamar."

Boleh gembira ria

Dari ’Aisyah r.a.,- katanya;
”Abu Dakar datang ke rumah-

ku, dan ketika itu di rumahku ada dua

orang gadis Anshar sedang menyanyi-
kan lagu yang pernah dinyanyikan
orang dalam peperangan Bu’ats. Dan
keduanya bukanlah gadis penyanyi
yang sesungguhnya. Maka berkata Abu
Dakar, ’’Kenapa sampai ada suling
setan d i rumah Rasu lu l lah saw.?”Har i

itu adalah hari 'Id. Maka bersabda Ra-

sululiah saw.. "Hai, Abu Dakar! Setiap
kaum mempunyai hari raya ^Id). Dan
hari ini adalah hari raya kita.”

8 4 0 .

< J

0 . < J y

841. Daii 'Aisyah r.a., katanya:
”Pada sua tu har i d i ha r i M ina

('Idul Adha), Abu Dakar ke rumahku,
sedangkan di rumah ketika itu ada dua
orang gadis sedang menyanyi dan
memukul g»idang. Dan Rasulullah
saw. sedang beiselimut dengan kain-
nya. Lalu Abu Dakar membentak ke-



1 1 5Menonton perlunjukan

dua penyanyi ilu. Karena iUi Rasului-
lah meriyingkapkan selimulnya sambil
berkala:’’Biarkanlali.mcreka, hai Abu
Bakar! Biikankah hari ini hari raya?”

! y
c

>

Menonton pertunjukan

842. Dari'Urwah bin Zubair r.a., ka- _ A i \
tanya ’Aisyah r.a, bercerita

kepadanya: "Demi Allah! Aku melihat

Rasulullaii saw. berdiri di pintii kamar- y,, >'/■ y^y' *y'y f\.
ku, ketika orang-orang Habsyi bermain
tombak di inasjid Rasulullah saw.
Beliau meinitupiku dengan bajunya
supaya aku dapat melihat permainan
mereka. Kemudian beliau pergi karena
aku sendiri yang mau pergi. Kira-kira-
kanlah! Berapa lamanya seorang gadis
reinaja merasa busan terhadap suaiu
permainan."

- A i r
8 4 3 . Dari 'Aisyah r.a., katanya:

" R a s u l u l l a h s a w . m a s u k k e

rumabku, dan ketika itu dua gadis
sedang menyanyikan nyanyian perang
Bu'a is dalam rumah. I .a lu bel iau ber-

baring di tilam dengan memalingkan
mukanya. Tiba-tiba Abu Bakar masuk.
la lu d ia memben takku samb i lbe rka ta ;

"Sejak kapan ada seruling setan di , ^ " t y
rumah Rasulullah saw.?" Mendengar





117Menonton pertunjukan

Habsyi mengadakan petlunjukan tom-
bak dekat Rasulullah saw., liba-tiba

'Uma i masuk , i a l u d i a me iunduk

mengambil batu-balu kerikil untuk
melon lar mereka. Kata Nab i saw, ke-

padanya, "Biarkanlah mereka bermain,
h a i ’ U m a r ! ”



118 Shalat minta hujan

S H A L A T M I N T A H U J A N

Shalat Istisqa (minta hujan)

846. Dari Abbad bin Tamijn r.a., - A * - ^

daripamannya,katanya:”Nabi. ''-4 fli !«''<' -Al-
saw. pcrgi ke mushalla hendak shalat i
istisqa (minta hujan). Mula-mula beliau ^
menghadap ke kiblat, sesudah itu
beliau balikkan jubahnya dan sesudah
itu beliau shalat dua raka'at.

Anshari r.a., katanya; ”Nabi j

saw. pergi ke mushalla hendak shalat e ^ j ^ '

istisqa (minta hujan). Sebelum mendoa, ^iy »y <yj‘ y !* x-'
lebih dahulu beliau menghadap ke
kiblat dan membalikkan jubahnya.”

8 4 7 . D a r i ’ A b d u l l a h b i n Z a i d . A 1

f ' ' \ y y * < y y

Mengangkat tangan tinggi-tinggj ketika
m e n d o a

848. Dari Anas (bin Malik) r.a.,
katanya; ”Aku melihat Rasu-

lullah saw. mengangkat tangannya
(tinggi-tinggi) ketika mendoa (minta
hujan), sehingga kelihatan putih
ketiaknya.”

A i A

8 4 9 . Dari Anas bin Malik r.a., kata¬

nya; ’’Ketika Nabi saw. men- A W



119Doa dan khutbah minta nujan

doa niinla hujan, beliau menadah

dengan punggung tangannya mengha- ' ^ ^
dap ke iangit.” .

- A i 5 .

4?k45i.;»4
Dari Anas bin Malik r.a., kata-

nya: ”Nabi saw. lidak pernah
mengangkat tangan tinggi-tinggi ketika
mendoa, melainkan ketika mendoa
minta hujan, sehingga kelihatan putih
ketiaknya.”

8 5 0 .

Doa dan khutbah minta hujan

851. Dari Anas bin Malik r.a., kata-
nya: ”Pada suatu hari di hari

Jum’at, seorang laki-laki masuk ke
masjid dari sebuah pintu di sebelah
Darul Qadka. Orang itu langsung ber-
hadapan dengan Rasulullah yang
sedang berkhutbah, lalu dia berkata:
Ya, Rasulullah! Telah musnah segala
harta benda dan penghidupan menjadi
sulit. Karena itu mohonlah kepada

Allah, semoga Dia menurunkan hujan
bagi kita. Rasulullah saw. mengangkat
kedua tangannya, lalu beliau mendoa:
"Allahumma aghiisna! Allahumma
aghilsna!AUhumrm aghiisna! ̂ ') Kata

\ :

31) Wahai, Allah! Turunkanlah hujan bagi kanji! Wahai, Allah! Tuiunkanlah hujan bagi
kami! Wahai, Allah! Tuninkanlah hujan bagi kaml



120 Doa dan khutbah minta hujan

Anas, ’’Demi Allah! Ketika itu tidak

sedikJt juga terlihat oleh kami awan
atau mendung di langit, atau di sekitar
antara tempai kami dengan pegunung-
an, selain rumah-rumah dan perkam-
pungan. Tetapi tidak berapa lama ke-
mudian, kelihatanlah awan tebal mun*

cul dari balik gunung bagaikan perisai.
Ketika awan itu sampai dt, tengah
langit, dia berkembang luas dan kemu-
dian turunlah hujan.” Kata Anas selan-
jutnya, ’’Demi Allah! Semenjak itu
kami tidak melihat matahari selama se-

minggu. Jum’at berikutnya, seorang
laki-laki masuk pula ke masjid dari
pintu yang sama, dan langsung menuju
kepada Rasulullah saw. yang sedang
berkhutbah. I.aki-Iaki itu berkata,
’’Telah musnah segala harta benda, dan
terputus semua jalan (peihubungan).
Karena itu mohonlah kepada Allah,
semoga Dia berkenan menghentikan
hujan turun di atas kita.” Rasulullah
mengangkat kedua tangannya, lalu be-
iiau mendoa; "AlMiumma hawlana uu

la ’alaina. Allahumma ’alal akami wazk-
zhirabi wa buthunil awdiyati wa mam-
bitisy syajari.” M a k a r e d a l a h
hujan, dan semenjak itu kami dapat
keluai dan berjalan di bawah cahaya
matahari.”. Tanya Syuraik, ’’Apakah

till

32). Wahai Allah! Turunkan (hujan) di sekitar kami, jangan di atas kami (tepat). Wahai
Allah! Turunkan di bukit-bukit, di lembab-lembali, dan di hutan-hutan yang bei-
pohon-pohon.
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iaki-Iaki itu orang yang menghadap
Rasulullah saw. pada hari Jum'atyang
lalu juga?" Jawab Anas, "Itu aku tidak
t a b u . ”

Laknat atau rahmat

852. Dari ’Atha’ bin Abu Rabah r.a.,

katanya dia mendengar ’Aisyah
is te r i Rasu lu l l ah saw. be rce r i t a : B i l a

angin bertiup kencang, dan langit mcn-
dung berawan banyak, tampak kege-
lisahan di wajah Rasulullah saw.,
sehingga beliau maju mundur. Apabila
hujan telah turun wajah beliau beru-
bah jadi gembira dan hiiang kegelisah-
annya. Kata ’Aisyah, "Aku bertanya
kepada beliau, apa yang menyebabkan-
nya gelisah begitu rupa." Jawab beliau,
"Aku kuatir, kalau-kalau angin dan
mendung itu menjadi laknat yang di-
timpakan kepada umatku. Tetapi bila
hujan telah turun, maka hal itu adalah
rahmat .

' v T \ * f t
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Doa bila badai bertiup kencang

853. Dari 'Aisyah r.a., isteri Nabi
saw., katanya: "Bila angin ber-

tiup kencang, maka Rasulullah saw.
membaca doa sebagai berikut;
"Al lahumma inni as-aluka khairaha wa

khaira ma fiha, wa\khaira ma ursilat
bihL Wa a'udzubika min syaniha wa

*1 A 6 r

syarri ma fiha, wa syarri ma unilal
b ihL " )Dan apabila langit telah

33) Wahai, Allah! Kumohon kebaikannya dan kebaikan yang leikandung di dalamnya,

scrta kebalkiin yang terkirim beisamanya. Dan aku berlindung dcngan-Mu daii ke-
jahatannyn, dan dari kejahatan yang teikandung di dalamnya, serta dari kejahatan

yang terkiiim beitamanya.

S H A H I H M U S L I M I 0 9
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mendung dan wamanya berubah
(hitam pekat disertai kilat dan guntui),
beliau kelihatan gelisah, sehingga
beliau keluar masuk ke muka dan ke ! ' v '

belakimg. Tetapibilahujan telah turun,
beliau gembiia kaienanya, dan keiihat-
an di wajah beliau. Karena itu aku ber-
tanya kepada beliau, kenapa dia
sampai begitu. Jawab beliau, ”Mung-

kin, 'hai 'Aisyah, seperti apa yang di- ^ ^
katakan mengenai kaum ’Ad: Setelah L_» >\
mereka meUhat awan itu membentang *
menuju ke lemb^-lembah mereka,
lalu berkata :Iniiah awan-awan itu
datang hendak menuninkan hujan bagl
kita ...”(Ahqaf: 24>®*)

\ < \ y

Ai^in Timur dan Angin Barat

Dari Ibnu ’Abbas r.a., dari Nabi
saw., sabdanya: ”Aku ditolong

(Allah) dengan Ai^ Timur, sedang-
km kaum 'Ad dimusnahkan (Allah)
dengan Angin Barat.

8 5 4 .

34) Awan yang kaum 'Ad mengbarapkan kebnikannya itu, sebaliknya membawa angin
daluyat yang menimbuIkaD maiapetaka yang tiada taianya bap meieka.
Dculilah aetenunya ayat tsnebut di atai tampai dengan akhtr ayat 25 bnjutanDya.
DlpeTtegaaM>ihJauh pada Surat AJ Haaqqah: 6,7 dan 8.
Mangiest hal biilih yang raenimbulkan kwaiaban Nabi saw.





1 2 4 Cara shalat gerhana

t, '<^^1 ' y ' l ' '
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o - 4 - iwdangkan matahari telah terang kem-
bali. Lalu beliau berkhutbah di hadap-
an orang banyak, Mula-mula beliau
memuji dan menyanjung Allah swi.,
dan sesudah itu beliau bersabda, antara
lain sabdanya: ’’Sesungguhnya mata¬
hari dan bulan adalah suatu bukti di

antara sekian banyak bukti kebesaran
Allah. Keduanya tidak mengalaini ger¬
hana karena kematian atau kelahiran

seseorang. Karena itu jika kamu meli-
hat gerhana matahari dan bulan, takbir
dati mendoalah kepada Allah swt..
shalat dan beisedekahlah kamu
banyak-banyak. ”Hai, umat Muham¬
mad! Tidak seorang pun yang sangat
bend kepada perzinaan selain daripada
Allah. (Karena itu hindarilah!) Hai,
umat Muhammad! Ka lau lah kamu

tahu apa yang kuketahui, niscaya
kamu akan banyak menangis, dan se-
dikit tertawa. Camkanlah! Bukankah

telah kusampaikan?”

A01
Dari ’Alsyah r.a., isteri Nabi
saw., katanya: "Telah terjadi

suatu gerhana matahari pada masa
hidup Rasulullah saw., lalu beliau pergi
ke masjid. Di sana beliau berdiri dan

takbir (melakukan shalat gerhana).
Sedangkan orang banyak berbaris di
belakang beliau. Rasulullah- saw. mem-

baca bacaan (surat) yang panjang. Ke-
mudian beliau takbir, dan ruku’ lama-

8 5 6 .
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Caca shaiac gerhana 1 2 5

lama. Kcmudian beliau mengangkat
kepala (i’tidal) sambi) membaca ”Sa-
mi'allahu liman harnidak, Rabbana wa-

laka! hamdu. ”Lalu beliau bcrdiri, dan

sesudah itu membaca ayat yang
panjang-panjang, tetapi tidak sepan-
jang bacaan yang pertama. Kemudian
beliau ruku’ pula kendjali lama-lama,
tetapi tidak selama yang pertama.
Kemud ian be l i au i ’ t i da l samb i l mem-

b a c a " S a m i ’ a l l a h u l i m a n h a m i d a h .

Rabbana walakal hamdu,” sesudah itu

beliau langsimg sujud. Kemudian pada
taka’at yang lain beliau lakukan pula
seperti itu, sehingga jumlahnya empat
kali ruku’ dan empat kali sujud. Dan
rmtahari telah terang kembali sebelum
beliau selesai shalat. Kemudian bel iau

berdiri dan berkhutbah di hadapan
orang banyak. Mula-mula beliau me-
muji Allah menurut mestinya. Sesudah
itu beliau bersabda: ’’Sesungguhnya
mata l ia t i dan bu lan ada lah dua buk t i

di antara sekian banyak bukti tentang
kebesaran Allah. Keduanya tidak me-
ngalami gerhana karena kematian atau
kelahiran seseorang. Karena itu apubila
kamu melihatnya gerhana, maka sege-
ralah pergi shalat. Shalatlah sehingga
Allah membeii kelapangan (cahays
terang) kembali kepadamu. Sabda
beliau selanjutnya, ”Aku telah melihat
di tempatku ini se^la yang dijanjikan
Allah kepadamu (mengenai suiga dan
neraka). Sehingsa aku berrhaksud hen-

5

f
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dak memetik buah-buahan surga,
ketika kamu iihat aku menjangkaukan
tangan ke depan. Aku juga melihat
neraka jahanam, dt mana satu santa
lain saling memusnahkan, yaitu ketika
kamu lihat aku mundur ke belakang.
Dan aku melihat juga di neraka itu
Ibnu Luhay, yakni orang yang mula-
mula mengadakan Sa-ibah Qcuiban
unta untuk berhala).

Empat kali.niku’ dan sujud

Ddri ’Aisyah r.a., katanya:
’ Ta d a m a s a R a s u l u l l a h s a w .

litasih hidup, pernah terjadi gerhana
m a t a h a r i . M a k a R a s u l u l l a h s a w. m e -

nyuruh oiang untuk memang l̂ oiang
banyak shalat beijamaah. Setelah
mereka berkumpul, Rasulullah saw.
datang, lalu beliau takbir dan. shalat
empat kali ruku’ dan empat kali sujud
dalam dua raka’at.

. A 6 V
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8 5 7 .
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AOA8 5 8 . Dari Ibnu ’Abbas r.a., katanya:

’’Bahwasanya Nabi saw. shalat
(gerhana) empat kali ruku’ dan empat
kali siqud, dalam dua raka’at.’*

35) Mmianggfl bukaji den^n adzan seperti bbsa, tetapi dengan meneriekkan "Ash
Shalatu Jami'ah” (Marilah shalat beijama’ah). Untuk shalat gerhana tidak diadakan
adzan .
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Enam kali niku’ dan sujud

Enam kali luku’ dan empat kali sujud

Dari ’Aisyah r.a., katanya:
"Bahwasanya Nabi saw. peinah

shalat gcrhana, enam kali ruku’ dan
empat kali sujud (dalam dua raka’at)."

Sur̂  dan neraka diperlihatkan kepada
Nabi saw.

a m8 5 9 .

- A 1 .
< * .

860. Dari Jabir.r.a., katanya; ”Di
masa hidup Rasulullah saw.,

bertepatan dengan hari wafatnya Ibra¬
him, putera RasuiuUah saw., telah ter-
jadi gethana matahari. Karena itu ada
orang yang berkata, bahwt|gerhanaitu
terjadi karena' wafatnya Ibrahim,
putera Rasulullah itu. Rasulullah ber-
diri, lalu beliau shalat dengan orang
banyak enam kali rukii’ dan empat kali
sujud. Mula-mula beliau takbir, kemu-
dian membaca ayat dan memanjang-
kan bacaannya itu. Kemudian beliau
ruku’, lamanya kira-kira selama beliau
berdiri itu. Kemudian beliau mengang-
kat kepala dari ruku’ (i’tidal), lalu dia
membaca ayat, tetapi tidak sepanjang
yang pertama. Kemudian beliau ruku’,
lamanya kira-kira selama beliau ber¬
diri. Kemudian i’tidal, lalu membaca

»

r

A l l
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ayat, tetapi panjangnya tidak sepan-
kedua. Kemudian beliauj a n g y a n g

ruku’, lamanya lebih kurang selama ia
berdiri. Kemudian beliau mengangkat
kepala dari ruku’, sesudah itu langsung
turun untuk sujud, dan beliau sujud
dua kali. Kemudian beliau berdiri, dan

sesudah itu ruku’ pula tiga kali; dan
bacaannya setiap raka’at, yang dahulu



1 2 8 Surga dan neraka diperlihatkan kepada Nabi saw.

lebih panjang daripada yang sesudah-
nya. Begitu puia lama ruku’ hampir
sama dengan tamanya sujud. Kemudi-
an beliau rnimdur, maka mundur pula
seluruh shaf di belakang beliau, hingga
sampai ke dekat shaf kaum wanita.

Kemudian beliau maju, maka niaju
pula seluruh jania’ah mengikuti beliau,
hingga sampai ke tempatnya semuia.
Sesudah itu shalat gerhana selesai, dan
matahari telah terang kembali. Di
dalam khutbahnya antara lain beliau
bersabda: ”Hai manusia! Sesungguh-
nya matahari dan bulan adalah dua
bukti di antara sekian ban yak uukti ke-
besaran Allah. Dan keduanya tidak ger¬
hana sebab kematian seorang manusia.
Karena itu apabila kamu melihat ger¬
hana itu, maka shalatlah sehingga
cuaca terang kembali. Segala yang di-
jaftjikan Allah diperiihatkan-Nya ke-
padaku dalam shaiatku sebentar ini.
Diperlihatkannya kepadaku neraka;
yaitu ketika kamu lihat aku mundur.

karena aku takut akan terkena jilatan-
nya, sehingga fampak olehku di dalam-
nya si pengait mengait mangsanya ke
dalam neraka. karena dia mencopet
orang haji dengan kaitarmya. Jika di-
tanya orang kepadanya kenapa kamu

mencopet? Jawabnya, Aku tak senga-
ja, karena hanya menyangkut pada
kaitanku. Tetapi jika orang lengah, dia
kait (copet) lagi. Kulihat juga di
neraka itu seorang wanita pemilik
kudng. Dia mengikat kucing itu, tetapi

13^
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tidak dibjerinya makan dan'dia tidak
pula melepaskannya, supaya kucing ilu
dapal mencari makannya sendiri se-
perti lumput-iumput bumi, sehingga
akhirnya kuciag itu mati kelaparan.
Kemudian diperlihatkan pula kepada-
ku sutga; yaitu ketika kamu melihatku
maju, sehingga aku berdiri di tempatku
ini. Kujangkaukan tanganku untuk me-
metik buah-buahannya, supaya kamu
semua dapat melihatnya. Tapi ternyata
aku tak dapat melakukannya. Tidak
ada susuatu yang telah dijanjikan Allah,
melainkan kulihat nyata daiam shalat-
k u i n i .

✓
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Pertanyaan dalain kubur

861. Dari Asnia’ r.a., kaianya: ’’Pa-
da masa (hidup) Rasulullah

saw. pernah b^jadi gerhana maiahari.
Lalu aku pergi tnenemui ’Aisyah, dan
kudapati dia sedang shaiat. Akuberta
nya kepadanya,
banyak pada shaiat?’’ Dia niemderi'
isyarat kepadaku dengan kepalanya kc
langit. Tanyaku, ”Ayat? (tarda kebe-
saran Allah?)" Jawab ’Aisyah, "Ya.
t a n d a k e b e s a r a n A l l a h ! ’ ’ R a s u l u l l a l i

saw. lama sekali berdiri (dalam shaiat). ''A ^ .Ad
sehingga aku pusing. Lalu kuambil air
satu qirbah dan kubawa ke dekatku.
Kemudian kubasahi kepala dan muka-
ku. Kata Asma’ selanjutnya, ’’Ketika
Rasulullah saw. tclah selesai shaiat,

- M l
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Kenapa orang
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dan matahari telah terang kembali, be-
liau berkhutbah di hadapan orang
banyak. Mula-mula beliau memuji dan
menyanjung Allah. Sesudah itu beliau
beisabda, antara lain; Tidak satu pun
sesuatu yang belum pernah kulihat,
m e l a i n k a n t e l a h k u s a k s i k a n d a l a m

shalatku sebentar ini, sampai-sampai
surga dan neiaka. Sesungguhnya telah
diwahyukan kepadaku, bahwa kamu
segera akan ditanyai dalam kubur, atau
seperti fitnah (bencana) Dajjal. Masing-
masing kamu akan didatangi lalu di*
tanya: ”Apa pengetahuanmu tentang
orang (Muhammad) ini?” Adapun
orang-orang yang beriman dan m^'ya-
kini, akan menjawab, "Oia adatah
Muhammad, Rasulullah. Dia datang
kepada kami membawa keterangan-
keterangan dan petunjuk, lalu kami
terima dan kami patuhi.” Pertanyaan
itu berulang-ulang sampai tiga kali. Se¬
sudah itu dia disuruh tidur. Katanya,

Kami sudah tahu bahwa kamu betul

beriman dengannya. Karena itu tidur-

lah dengan nyenyak.” Adapun orang-
orang yang munafik dan orang-orang
yang ragu dalam kepercayaannya,
maka jawabnya, ”Aku tidak tahu apa-
apa. Kudengar orang banyak mengata-
kan begini dan begitu, lalu kuucapkan
pula.

' y ^ j
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Delapan kali ruku’ dan empat kali
sujud

8 6 2 . Dari Ibnu 'Abbas r.a., katanya;
’’Ketika terjadi gerhafia mata- - A l t '
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Perintah talqin

864. Dari Abu Sa’id A1 Khudri r.a.,
katanya Rasuiullah saw. ber-

sabda; ’’Ajarkanlah kepada orang-
i>rang kamu yang hampir meninggal
membaca kalimah 'la ikha illaUah".

. A l l

Doa ketika dapat mushibah

8 6 5 . Dari Ummu Salamah r.a., kata¬
nya dia mendengar Rasuiullah

saw. bersabda; ’’Tidak seorang pun di
antara orang-orang muslim yang di-
timpa mushibah, lalu dibacanya apa
yang diperintahkan Allah; "Irma lillahi

oc;Q».3\5iiLf!3-'i5Sii.ay

! “ x '

wa iima ilaihi raji'un. Allhumma afumi
fi mushibati, wakhkif li khairan min-
h a . "

3 6

)me l a i n ka n A l l a h me n u ka r b a -

ginya dengan yang lebih balk. Ketika
Abu Salamah telah meninggal, Ummu
Salamah sering bertanya kepada diri-
nya sendiri, orang muslim manakah
lagi yang lebih baik daripada Abu Sala¬
mah? Dia orang yang pertama-tama
hijrah kepada Rasuiullah saw.!” Perta-

36) Sesungguhnya kami: milik Allah dan kembali kepada Allah. Wahai, Allah! Berilah
kami pahala karena mushibah ini dan tukarlah bagiku dengan yang lebih baik dati-
padanya.





1 3 4 Menutupkan kelopak mata

yang diajarkan RasuluUah itu kulaku-
kan sebaik-baiknya. Tidak berapa lama
kemudian, Allah menukarnya dengan
orang yang paling baik bagiku, yaitu
Muhammad saw. sendiri.”

✓ *

Menutupkan kelopak mata

S67. Dari Ummu Salamah r.a., kata-

nya: ’’Ketika Abu Salamah me-
ninggal, Rasulullah saw. datang ke
rumah kami menengok jenazahnya.
Ksbetulan matanya terbeliak, lalu di-
tutupkan oleh beUau. Kemudian be-
liau bexsabda: "Apabila ruh telah di-
cabut, maka penglihatan (orang yang
dicabut ruhnya) mengikuti ruh itu
(pergi), dan keluarganya meratap histe-
ris. Sekali-kali jangan mendoakan jena-
zah (saudara)-mu, melainkan doakan-
lah dengan doa yang baik, karena se-
sungguhnya melaikat mengaminkan
doamu itu. Kemudian beliau membaca

doa: "AllahummaghfirliAbiSalamah,
warfa' dara/atahu fil muhdiyyina,
wakhlufhu fi 'aqbihi, fil ghabirina,
wa^fir lam wa lahu ya rabbal 'alami-
m, wafiah lahu fi qabrihi wa mwwir
lahu fihL

^ ✓

38) Wahai AUahl Ampuniiah Abu Salamah, tinggikaiilah deiajatnya dl kalangan oiang-
oiang yang terpimpin dengan petunjuk-Mii, dan gantilah dia bag! keluarganya yang
ditinggalkaimya. Ampuniiah kami dan ampuniiah dbt wabaiTuhin semesta alam.
Lapangkanlah kubumya, dan terangiUh dia dalatn kuburnya.



135.Jangan meratap

Dari Abu Hurairah r.a., kata-

nya RasuIuUah saw. beisabda:
Tidakkah kamu lihat apabila seorang

rnanusia mati, matanya terbeliak ke
atas?” Jawab mereka, ”Ya, kami meli-

hatnya, ya Rasululiah.” Sabdabeliau :
"Hal itu terjadi, karena penglihatannya
mengikuti luhnya ketikasedang pergi.

S 6 8 .

» (

Jangan meratap

869.. Dari Ummu Salamah r.a., kata-

nya: ’’Ketika Abu Salamah me*
ninggal, aku berujar: ”Awak orang
asing, meninggal pula di negeri asing.

)Akan kuiatapi dia sepuas-puasnya,
sehingga menjadi buah bibir orang.
Ketika aku bersiap-siap hendak mera-
tapinya, tiba-tiba datang seorang
perempuan dari dusun menawarkan
diri hendak menolongku meratap. Lalu
RasuIuUah saw. mendatanginya seraya
bersabda: "Apakah kamu ingin me-
masukkan setan kembaU ke rumah ini,

di mana Allah telah mengeluarkannya
dar i s in i? ” Sabda be l iau i tu d isabda*

kannya sampai dua kali. Mendengar
itu, aku sendiri pun tidak jadi pula
meratap.”

^ O 4 . V * ' K
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Boleh menangis tetapi jangan meratap - A V .u * '
Dari Usamah bin Zaid r.a, kata-

Pada suatu hari, ketika

8 7 0 .

n y a :

kami sedang berada dekat Nabi saw..

39) Abu Salamah, orang Makkah yanj hijrah ke Madinah dan meninggal di Madinah.



1 3 6 Jangan meralap

liba-tiba datang seorang suruhan dari
puteri RasuluUah saw. (Zainab binti
Muhammad saw.) meminta Nabi saw.
datang dan mengabarkan kepada
beliau bahwa anak puterinya itu (cucu
Nabi saw.) meninggal. Rasululiah ber-
pesan kepada suruhan itu, sabdanya :
’’Puianglah kamu, sampaikan kepada-
nya (2^inab) bahwasanya kepunyaan
Allah jualah yang telah diambil dan
diberikan-Nya. Segala-galanya telah di-
tetapkan Allah ajalnya. Karena itu
s u r u h l a h d i a b e r s a b a r d a n m e n a h a n

diri. Tidak berapa lama kemudian
suruhan itu datang pula kembali seraya
berkata, ”Dia (Zainab) sangat mengha-
rapkan benar semoga Rasululiah saw.
sudi menjenguknya.” Maka pergilah
beliau beserta para sahabatnya, antara
lain: Sa’ad bin Ubadah dan Mu’adz bin

Jabal, serta aku sendiri, ikutpula ber-
sama-sama mereka. Sesampai di tern-
pat kematian (rumah Zainab), diberi-
kan orang kepada beliau jcnazah cucu-
nya itu. Nafas beliau jadi deras ter-
sendat-sendat seperti orang kepayahan,
dan air mata beliau meleleh karena

menangis. Bertanya Sa’ad kepada be¬
liau, ’’Mengapa ini, ya Rasululiah?
Jawab beliau, ”Ini adalah rahmat yang
dijadikan Allah dalam hati setiap
hamba-Nya yang pengasih.”

V

\
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871. Dari ’Abdullah bin’Umar r.a.,
katanya: ’’Ketika Sa’ad' bin

’Ubadah jatuh sakit, Rasululiah saw.
datang mengunjunginya bersama-sama
dengan ’Abdurrahman bin ’Auf, Sa’ad
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bin Abi Waqqash dan ’Abdullah bin
Mas’ud. Ketika Nabi masuk ke runiah-

nya, didapatinya Sa’ad sedang puigsan.
Nabi saw. bertanya, ’’Apakah sudah
meninggal?” Jawab mereka. ’’Belum,
ya Rasulullah!” Rasulullah saw. mena-

ngis. Melihal beliau mcnangis, maka
orang banyak pun menangis pula.
Kemudian beliau bersabda, "Tahukah

kaniu, sesungguhnya Allah tidak me-
nyiksa seseorang karena menangis, dan
tidak pula karena bersedih hati. Tetapi
Allah menyiksa karena ini -sambil
beliau menunjuk lidahnya -atau
membcri rahmat karenanya.”

’

! y ^ !

3 3

Aijlo),

Menjenguk orang sakit

y^ \ ^ \ y ' - ' f y ' . y f ' . j L
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8 7 2 . Dari 'Abdullah bin ’Umar r.a.,

katanya; ”Pada suatii ketika,

sedang kami duduk-duduk bersama
Rasulullah saw., tiba-tiba datang kepa-
da beliau seorang laki-iaki Anshar
member! salatn. Ketika dia hendak ber-

ANr

lalu, dia ditanya ulch Rasulullah saw.,
”Hai, saudara Anshar! Bagaimanakah
sakitnya saudaraku Sa’ad bin 'Uba

dah?” Jawab orang itu. ”Dia baik, ya
Rasulullah.” Sabda Rasulullah saw.,

J ~ r
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138 Sabat pada pakulan pertama

j4 j l>U*>95 j f ' ^’’Siapakah di antara anda semua yang
mau ikut menjenguknya?” Lalu beliau
berdiri, dan kami b«rdiri pula semua-
nya. Kami berjumlah lebih dari sepu-
luh orang. Semuanya tanpa terompah,
tanpa kasut, tanpa kopiah, dan tanpa
qamishj (jubah dalam). Kami berjalan
kaki di tanah gersang hiogga sampai ke
nimah Sa’ad. Orang-orang yang menge-
Ulingi Sa’ad menghindar, member! ke-
sempatan kepada Nabi saw. dan para
sahabat yang baru datang bersama-
sama dengan beliau untuk mendekat
kepada Sa’ad.

Sabar ialah pada pukulan pertama
- w r

8 7 3 . Dari Anas bin Malik r.a., kata

nya RasuluUah saw. bersabda;
’’Kesabatan yang sempurna, ialah pada
pukulan pertama.”

- A V i874. Dari Anas bin Malik r.a., kata-
nya: ’’RasuluUah saw. menda-

tangi seorang wanita yang sedang me-
nangisi bayinya yang telah meninggal.
Lalu beliau bersabda kepadanya;
"Taqwalah kepada Allah dan sabarlah
anda!” Jawab wanita itu, ”Anda tidak

merasakan bagaimana pedihnya mushi-
bah yang kuderita ini.” Setelah beliau
beilalu, dikatakan orang kepada want,
ta itu bahwa yang bicara kepadanya
itu adalah RasuluUah |saw. Mendengar
hal itu, wanita tersebut setengah mati
(ketakutan), lalu dia pergi menemuj
RasuluUah saw. Didapatinya pintu

✓ ’ 1
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rumah beliau tidak dijaga (dikawal),
lalu dia masuk. Katanya, "Tadi aku
tidak mengenal anda, ya Rasulutlah
(Maafkanlah aku!)” Sabda Rasulullah
saw., "Sesungguhnya kesabaran yang
sempurna iaiah pada pukulan perta-
m a .

Mayit ta-siksa bi2a diratapi

875. Dari ’Abdullah (bin ’Umar)
r.a., katanya: ’’Ketika Hafshah

menangisi (ayahnya) 'Umar (bin
Khaththab), 'Umar berkata: Sabarlah
anakku! Apakah engkau tidak tahu,
bahwa Rasululbh saw. pernah bersab-
da: ’’Sesungguhnya mayit merasa ter¬
siksa karena diratapi keluarga."

✓ X

- A V IDari ’Umar (bin Khaththab)
r.a., dari >Nabi saw. sabdanya :

’’Mayit merasa disiksa dalam kuburnya
karena diratapi.”

8 7 6 .

\ 0
! i '

A WDari Ibnu 'Umar r.a., katanya:
’ ’ K e t i k a K h a l i f a h ’ U m a r d i t i -

kam orang, beliau jatuh pingsan dan
orang meratapinya. Seteiah dia sadar
kembali, dia berkata; ’’Tidak tahukah
kamu bahwa Rasulullah saw. bersabda:

Sesungguhnya mayit merasa tersiksa
karena ratapan oraifg hidup.”

8 7 7 .

! >
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Koreksi dari ’Aisyah

Dari Abu Musa r.a., katanya :
’Keiika Khalifah ’Umar dapat

musliibah (ditikam orang). Shuhaib
datang ke rumahnya. Sampai di

8 7 8 .

Sana ia

berdiri dekat 'Umar sambil menangis. ^ ✓ - i ^
Kata 'Umar, "Kenapa anda menangis,
Apakali anda inenangisiku?” Jawab
Shuhaib. ”Ya. demi Allah! Aku me-

nangisi anda, hai Amirul Mukjninin.

Kata 'Umar. ’’Demi Allah! Aku ingat
bahwa Rasuluilah saw. pernah ber-
sabda: ’’Siapa yang diratapi,. disiksa
(dalam kuburnya).” Kemudian
an 'Umar itu kusanipaikan kepada Musa
bin Thaihah. Kata Musa, ’’Aisyah me-
ngatakan, bahwa (orang-orang yang di-
maksud Nabi dalam hadits itu) ialah
orang-orang Yahudi.”

V *
V ! ! *

* v

ucap-

' ' ' j y
■

’ X ’ V 4 » - 1
- A v q

8 7 9 . Dari ’AbduDah bin Abu Mulai-

kah r.a.. katanya: ’’Ketika
puteri ’Usman bin ’Affan meninggal di
Makkah, kami datang menengoknya.
Hadir juga ketika itu antara lain, Ibnu
‘Umar dan fbnu ’Abbas. Dan aku
duduk antara keduanya, atau dekat
salah satu dari keduanya. Kemudian
datang orang lain, lalu dia diiduk di
sampingku. Kata ’Abdullah bin ’Umar
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<!. </<,!! <,».’
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kepada ’Amru bin ’Usman, yang
duiluk bcrhadapan dengan ’Abdullah,
’’Kcnapa tidak anda laiang orang mc-
naiigis? Sesungguhnya Rasulullab saw.
peniah bersabda; Sesungguhnya mayii
tcrsiksa karena ditangisi kcluurganya."
Ibnii ’Abbas inenyda, ’’Memang,
'Umar memang pernah bcrkata demi-
k i a n . ” K e m u d i a n I b n u ’ A b b a s m e l a n -

jutkan ceritanya: ”Aku pernah dalang
dari Makkah bersama 'Umar; maka

ketika kami sampai di Baida’, seku-
nyong-konyong kami berlemu dengan
suatu rombongan kendaruan sedang
berhcnti di hawah naungaii pohon.
Kata ’Umar, ’’Cobalah peiiksa, siapa
kepala rombongan kendaraan iiu!"
Setelab kulihat, Icrnyata rombongan
itu dikepalai oleh Shuhaib. Lalu kube-
ritahukan kepada ’Umar. Kata ’Umar,
’’Panggillah dia kemari!” Aku kembali
kepada Shuhaib, dan kuperintahkan
kepadanya, ’’Turunlah! Tcmui Amirul
Mukminin sekarang jugal"
Ketika ’Umar mendapal mushibah
ditikam orang, Shuhaib datang mclihat
'Umar sambil menangis dan berkata :

Wahai saudaraku! Wahai saudaraku! ”

Maka berkata ’Umar, "Shuhaib! Apa-
kah cngkau menangisiku? Rasulullah
saw. telah bersabda: B . i h w a s a n y a
mayit itu tersiksa karena ditangisi ke-
luarganya." Kata Ibnu ’Ab^as, "Ketika
’Umar telah meninggal, hadits yang di-
sampaikan ’Umar itu kuccritakan ke¬
pada ’Aisyah.” Kata ’Aisyah, "Semoga
Allah selalu member! rahmat kepada
’Umar. Tidak! Demi Allah, Rasulullah

i<-<< V,V» -1 » , <■ ’ i

/ , < / ! f y j

uT-kbr.
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saw. tidak pernah mengatakan bahwa
Allah menyiksa orang mukmin karena
tangjsan seseorang. Yang sebenarnya,
beliau. bersabda begini: Sesungguhnya
Allah menambah siksaan terhadap
orang kafir, karena tangisan keluarga-
nya atasnya.” Kata ’AbduUah, ’’Selan-
jutnya ’Aisyah berkata: Camkanlah
A1 Qur ’an: ”Wala taziru waziratan

wizre Hk/rra "{An’am '164;Isra:15;
Fathir :18;Zumar; 7: Najm :38) *®)
Kata Ibnu ’Abbas, ’’Kalau demikian,

j-’i/.ijr K '
(>.!' J“j I i L | i j

5

Allah membuat engkau tertawa dan
Kata Ibnu Mulaikah,

I I

menang is .
’’Demi Allah! Ibnu ’Umar tidak berka¬

ta apa-apa (mendengar pcnjelasan
’Aisyah itu).

> »

! , y

Jll

8 8 0 . Dari Hisyam bin ’Urwah, dari
bapaknya, katanya; ’’Dicerita'

kan orang dekat ’Aisyah perkataan
Ibnu ’Umar mengenai mayit tersiksa
karena ditai^isi keluarganya. Maka
berkata ’Aisyah: Semoga Allah selalu
memberi rahmat kepada Abu ’Abdur¬
rahman (maksudnya ’Umar). Dia men-
dengar hadis dari RasuluIIah saw.,
tetapi tidak dihafalnya dengan baik.
Peristiwanya begini; Pada suatu ketika
lewat di hadapan Nabi saw. jenazah
orang Yahudi, ditangisi oleh keluarga¬
nya. Maka bersabda RasuluIIah saw.,
”Kamu tangisi dia, sedangkan dia ter-
siksa karena tangismu itu.

»

40) Dan oiangyang berdosa, tidak akan memikut dosa orang lain.
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Mayit dbiksa karena dosanya

V i j s ^ ^
/. ■^1 *'^1'^ i ' ' - " i ! ' ! s ^

\ iDari Hisyam r.a., dari bapak-
iiya. katanya: ' ' D i c e r i t a k a n

orang dekat ’Aisyah r.a., riwayat dari
Ibnu ’Umar r.a., bahwa Nabi saw. pet-
pernah bersabda, bahwa mayit tersiksa
dalam kubumya karena ditangisi kelu-
atganya.” Kata ’Aisyah, ’’Bukan begi-
tu! Sesungguhnya yang diucapkan
Nabi itu ialah: Bahwasanya mayit itu
dis iksa karena kesalahan atau karena

dosanya. Sedangkan keluarganya me*
nangisinya baru sekarang. Hal itu sama

kelirunya dengan ucapan yang menga-
takan bahwa RasuluUah saw. pernah
berdiri di pinggir sebuah lubang kedi
ketika perang Badar, lalu dimasukkan
orang ke dalam lubang itu mayat*
mayat orang-orang musyrik yang ter-
bunuh, lalu Nabi berkata kepada me-
reka, bahwa mereka (mayat-mayat) itu

mendengar apa yang dikatakan beliau.
Hal itu sungguh keliru! Yang benar ia¬
lah Nabi mengatakan: ’’Sesungguhnya
mereka itu bakal mengetahui (di
akhirat kelak) bahwa apa yang kukata-
kan kepada mereka (semasa mereka
masih hidup) adalah benar!” Kemudi-
an ’Aisyah membaca ayat: "Inruka la

(Naml ;80)
"Wama onto bi tmmi'in man fil qubur

’’(Fathir :22)

881.

Iao' ojAjiJ j b U j j .

,*f\\\ ! ^tusmi ’u l mau ta

Disflcsa hari kiamat

882. Dari Mughirah bin Syu’bah r . a . .
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✓katanya dia mendengar Rasu
lullah saw. bersabda: ’’Siapa yang me-

ralapi mayit, maka mayii itu akan di-
siksa liari kiamat karena diratapi Itu."

y y !

A_^Wk l ' p» )a_ .Ux ,1̂.

Sik:»a bagi peratap
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883. Dari Abu Malik Al Asy’arir.a.,
katanya Nabi saw. bersabda;

"Ada empat macam kebiasaan jahili-
yah terdapat di kalangan umatku, yang
beluni ditinggalkan mereka ;(1) Mem-
banggakan turunan, (2) Menceta
turunan orang lain, (3) Mempercayai
hujan turun disebabkan bintang-bin-
tang, (4) Meratapi mayai. Sabda
beliau, ”Jika wanita peratap itu tidak
tobat sebelum dia mati, narrti di hari

kiamat dia akan disuruh berdiri, lalu

dipakaikan kepadanya celana tcrbuat
dari aspal mendidih, dan baju bcrpe-
nyakit kulit.” y ' y « f * y

Melarang orang menangisi mayat

884. Dari ’Aisyah r.a.. katanya:
Ketika berita mengenai tewas-

nya Ibnu Haritsah, Ja’far bin Abi Tha-
lib, dan 'Abdullah bln Rawahah sain*

pai kepada RasuluUah saw., beliau
duduk dan ter i ihat tanda kesedihan di

wajah beliau. Kata 'Aisyah selanjut-
nya, "Aku meUhat dari celah-celah
pintu, seorang laki-laki datang kepada

j t * j y - y y, y y y y \ y " y V. . - ' y y
U>-i;cAr
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. /■ \ K < * , <Abu Sabrah, isteri Mu’adz, (dan
Ummu ’Athiyah sendiri)."

.. AA1Dari Ummu ’Alhiyah r.a., kala-
nya; ”Kc(ika ayal: "Yubayi'
’ala aula yusyrikm billahi syai
...” (Mumtahanah ;12) tu-

tun. di dalam perjanjian itu termasuk

pula tidak buleh meratap. Kataku ke-
pada Rasuiullab saw., ’’Kecuali terha-

dap keluarga s? Ful«n, ya RasuluUah.
Karena mereka tekh menolongku me-

latap pada masa jahiliyah. Karena itu
aku harus menolongtiya pula meratap.
lawab RasuluUah saw.. ”Ya, kecuali

tcrhadap keluarga $i Fulan.

H 8 6 .

n a k a

l i la n

Wanita dilarang mengiringkan jenazah

Dari Ummu ’Athiyah r.a., kata-
nya: "Kami dilarang RasuluUah

saw. mengikuti jenazah. tetapi iarang-
an itu tidak terlalu ketat terhadap
k a m i . ”

- ^ ^ v
8 8 7 .

d>'

Memandikan mayat

''t< '' I'tr ^-K”-' . . .- A A A

s t s r ;

888. Dari Ummu’Athiyah r.a., kata-
nya; ”Nabi saw. masuk, ke

tempat kami, ketika kami sedang me¬
mandikan puteri beliau (Zainab binti
RasuluUah saw.). Lalu beliau bersabda:
"Mandikan (sampai bersih benar) tiga
atau Uma kali, atau lebih banyak dari
itu sesuai dengan keperluaimya,
dengan air yang sudah dicampur daun

a j



K a t a n 147

Sidir, dan perighabisannya dengan ait
kapur. Bila telah selesai beritahulah

aku!” Setelali selesai. lalu kami beri-

(ahukan kepada beliau. Beliau mem-
berikan kainnya kepada kami. seraya
berkata: "Pakaikanlah kain ini sehagai
kafannya lapis pertama.”

Mengepang rambut

889. Dari Ummu 'Alhiyah r.a., kata-

nya: "Rasulullah saw. menda-

tangi kami kelika kami sedang meman-
dikaii jenazah salab scorang puteri
beliau (Zainab), .■leraya katanya;

"Mandikan dia dengan bilangan ganjil,
l ima kal i atau Icblh dar i i tu.” Sesudai i

mandi rambutnya kami kepang tiga,
kemudian kami sanggul di kanan, di
k'ri, dan di ubun-ubunnya.

1 . *

Mulai dengan yang kanan dan anggota
w u d h u k .

Dari Ummu 'Athiyah r.a.. kata¬
nya; ’’Ketika Rasulullah saw.

menyuruhku memandikan jenazah pu¬
teri beliau (Zainab), beliau menyuruh¬
ku supaya mulai dengan anggota jena¬
zah yang sebelah kanan dan anggota-
anggota wudhuk.”

K a f a n

8 9 0 .

Ay y v ' l - ' . / i - 1 < , /
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891. Dari Khabbab Ibnul Aiat r.a.,

katanya; ’’Kami hijrah ber-
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s a m a - s a n i a R a s u l u l l l a h s a w. k a r e n a

mengharapkan riciha Allah briaka. '

Maka dari Allah jualah ksmi harapkan jilji y
pahalanya.Di antam to«nl yang hijrah ^^ \ y
iui ada yang sudaii meniiiggal dunia se- ^
b^utn dia mengccap apa-upa sebagai
upahaya, scperti Mush’ab bin ’Umair
yang tewas dalam perang Uhud. Dia
tidak pimya apa-apa untuk kafannya '"C / ! “
sendiri, selain schelai sclimut, bila '^1 ’'/l ''"/■% a” \ ^
kami tutupkan di kepalanya terbuka ^
kakinya, dan bila kami tulupkan di
kakinya terbuka kepalanya.” Maka ,
bersabda Rasulullah saw., ’‘Letakkan

seiimut itu menutupi kepalanya, ^ '' ' ' t
kemudian lutup kakinya dengan daun-
daunan idzkhir.” Sedangkan yang lain,
ada yang sudah mengccap buahnya di

dunia ini, lalu dinikmatinya.” ^ ! v ,

y j f y y j A / ' y y ' i
■vlaA^

Kafan Nabi saw. tiga lapis

892. Dari 'Aisyah r.a., katanya:
" R a s u l u l l a h s a w . d i k a f a n i

dengan tiga lapis kain putiii dari katun,
t i d a k l e r m a s u k d i d a i a m n y a j u b a h d a n s ’ .! i t ' f j »

!w* J !> » - ^ . | l , i l 4 * . J A *
serban. Orang ragu-ragu untuk mema- ^ ■ - ' / “ > ' f '
kaikan sepasang pakaian yang dibeli ^ - / J ^ <
untuk kafan beliau, lalu ditinggalkan ^ ^
saja, dan beliau hanya dikafani dengan
tiga lapis kain putih dari katun. Sedang !' > '
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scpasang pakaian yang iclah disccliakaii
l a d i . d i a m b i l o l e h ’ A b d u l l a h b i n A b u

Bakar; katanya akan disimpannya un-
tuk kafannya sendiri. Kcmudian kata

’Abdullah, ’’Kalau Allah ridha UTituk

kafan Nabi-Nya, teniu telah dikafan-

kan kepadanya." Akhirnya baju ilu
dijual oleh ’Abdullaii, sedang uangnya
discdckahkannya.

f t y y y ' . y . ‘ ’ ) f
O - -■■
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8 9 3 . Dari Abu Salamah r.a., kalanya

dia bertanya kepada ’Aisyah
r.a.. isteri Rasulullah saw., lanyanya :

’’Berapa lapiskah kafan Rasulullah
saw?” Jawab ’Aisyah, ”Tiga lapis kain
katun (putih).”

\1

Menutup jenazah

Dari ’Aisyah Ununul Mukmi-
nin r.a., katanya; ’’Jena/.ah Ra¬

sulullah saw., ditutup dengan schelal
kain tenunan negeri Yaman.”

M l8 9 4 .

! y y y y *. y y

! y
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Menguburkan mayat malam hari

D a r i J a b i r b i n ' A b d u l l a h r . a . .

katanya: ”Pada suatu hari Nabi
saw. berkhulbah, laJu beliau menyebut
nama salah seorang sahabatnya yang
telah meninggal dan dikafani dengan
kafan yang kurang panjang, serta diku-

A-yf, i. ■» i - '

-y !'t * ^ i j y y y ^ < < \ ^ ’ - '
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8 9 5 .
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burkan malam-hari. Nabi saw. meia-

rang menguburkan mayat malam hari,

supaya dapat dishalatkan (oleh jamaah
yang lebih banyak), kecuali jika ter-
paksa. Sabda beliau, "Apabila kamu
mengkafani mayat saudaramu, maka
kafanilah dengan sebaik-baiknya.

♦»

Menyegerakan penguburan

Dari Abu Hurairah r.a., dari

Nabi saw., sabdanya: ’’Segera-
kanlah mengnhiirkan jenazah! iikadia
orang baik, berarti kamu segera me-
ngantarkannya kepada kebaikan. Jika
dia orang jahat, berarti kamu segera
menghindarkan bencana terhadap diri-
m u . ”

8 9 6 . -r . fl -

Melayat, menyalatkan, dan mengan-
t a r k a n

8 9 7 . Dari Abu Hurairah r.a., kata-

nya RasuluUah saw. bersabda :
Siapa yai^ melayat jenazah, kemudi-

» »

an menshalatkannya, maka orang itu
dapat pahala satu qirath. Siapa yang
melayat sampai mengantarkan jenazah
ke pekuburan, maka pahalanya dua
qirath.” Ditanyakan orang kepada be*
Uau, ’’Berapakah dua qirath itu, ya
RasuluUah? Jawab beliau, ”Dua qi*
r a t h i t u k i r a - k i i a s e b e s a r d u a b u a h

» »

I t

gunung yang besar.
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898. Dari Abu Iluraitah r.a., dari
Nabi saw., aabdanya: ’’Siapa

yang ikuC menshalatkanjenazah, tetapi.
tidak ikut mengantarkannya ke peku-
buian, maka dia dapat pahaia satu
qirath. Jika dia ikut mcngantar ke ku-
buran, pabalanya dua qiiath.” Lalu di-
taiiyakan orang, "Berapakah dua
qirath itu?” Jawab beliau, ”Satu
qL'ath paling sedikit sebesar bukit
U h u d . ”

Bib dishabtkan obh seratus orang

Dari ’Aisyah r.a., dari Nabi'
saw., sabdanya; ’Tidak satu

pun mayit yang dishalatkan oleh
seratus orang kaum muslimin, dan se-
muanya memohonkan syafa’at bagi
mayit itu, melainkan AUah mengabul-
kan permohonan mereka itu.”

8 9 9 .

Dishabtkan okh empat puluh orang

900. Dari ’Abdulbh bln ’Abbas r.a.,

katanya anaknya meninggal di
Qudaid atau di 'Usfan. Lalu db ber-

kata kepada sahayanya, Kuraib!
Cobalali kamu lihat, sudah banyakkah
orang berkumpul untuk menshabtkan
jenaaah?” Kata Kuraib, ”Aku pergi
melihat, dan memang orang telah
banyak berkumpul. Lalu keberitahu
kepada ’Abdullah." Tanya ’Abdullah,

Adakah mereka empat puluh orang?”
Jawab Kuraib, "Ada!” Kata ’Abdullah,
Keluarkanlah jenazah! Aku mende-

< .
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Mali itu senang dan menyenangkan

902. Dari Abu Qatadah bin Rabi’
r.a., dia menceritakan bahwa

pada suatu ketika, satu jenazah lewat
di hadapan Nabi saw., !alu beliau ber-
sabda; ’’Senang dan menyenangkan.
Para sahabai bertanya, ”Apa maksud
ucapan anda itu, ya Rasulutlah?”
Jawab Nabi saw., ’’Apabila seorang
mukmin meninggal dunia, maka dia
telah senang (istirahat) dari kesusahan

dunia. Dan bila seorang jahat yang me-
ninggai, maka dia menyenangkan
(mengistirahatkan) seluruh hamba
Allah, seluruli negeri, pohon-pohon
dan binatang dari kejahatannya.”

J ' - K , « ! y

- ^ . r
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Shalat ghaib

9 0 3 . Dari Abu Huraitah r.a., kata-

nya: "Pada hari kematian Naja-
syi (Raja Habsyah), Rasulullah saw.
mengumumkannya kepada orang
banyak. Sesudah itu beliau pergi ke
mushalla, lalu beliau takbir empat kali
(shalat ghaib).’

! y

- q . r

yy *y. yy, --X. *yja, !yyy. <’ 4 1
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41) Kadis ini menjadi dalil, bahwa :t). Shalat jenazah fardhu kifayah. 2). Takbii shalat

jenazah empat kali. 3). Anjuran shalat ghaib. 4). Sunal memberitahukan ada kaum

musiimin yang meninggal. (Syarah Nuwawt, 2;616)
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9 0 4 . Dari Abu Hurairali r.a., kala-

nya ; ’ ’Pac ia ha r i ke tna t ian

Najasyi, Rasulullah saw. bersabda:
"Mohonkanliih ampun bagi saudaiamu
itu!” Kata Ibmi Syihab, Sa’id bin
Mu.sayyab mengabarkan kepadanya
bahwa Abu Hurairah berkata selanjut-
nya, ’’Kemudian bdiau menyuruhme-
reka berbaris di mushalla, lalu bdiau
shalat (ghaib) atasnya dengan empat
k a i l l a k b i r . ”

y ! !>

Dari Jabir bin ’Abduilah r.a.,
katanya Rasulullah saw. ber-

Ada seorang saudaraniu me-

ninggal dunia. Kaiena itu berdlrilah

kamu semua, kemudian shalat (ghaib*
kanlah) dia. Lalu kami berdiri dan ber¬
baris dua baris.”

905.

» >

s a b d a ;

x x

Shalat jenazah di atas kubur

Dari Ibnu Numalr r.a., kata¬

nya: ’’Rasulullah saw. tiba di

suatu kuburan yang masih basah (kare-
na masih baru), lalu bdiau shalat
Jenazah di atasnya. Maka kami pun
berdiri pula dl belakang beiiau dan tak-
bir empat kali.” Aku bertanya kepada

9 0 6 .
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Apabila kamu melihat jenazah, jika
kamu tidak sedang berjalan mengiring-
kannya, maka berdirilah seketika sam-
pai jenazah meninggalkan kamu, atau
diletakkan orang sebelum dia mening¬
galkan kamu.”

> »

A

<■<
9 1 0 . Dar i Abu Sa’ id A1 Khudr i r.a . ,

katanya Rasulullah saw. ber*
sabda; ’’Apabila kamu melihat jena¬
zah, maka berdirllah! Siapa yang turut
mengiriiigkannya ke kuburan, jangan
duduk sampai jenazah itu diletakkan
orang.

O

9 )

Kematian itu mengejutkan

9 11 . D a r i J a b i r b i n ’ A b d u l l a h r . a . .

katanya; ’^Satu jenazah lewat
di hadapan Nabi saw., lalu beliau ber-
diri. Kami pun berdiri pula mengikuti
beliau. Kemudian kami berkata, ”Ya,

Rasulullah! Itujenazah orang Yahudi.”
Sabda beliau, ’’Kematian itu mengejut¬
kan. Kaiena itu bila kamu meliliat je¬
nazah (lewat) berdirllah!” . 9 / * A <

- q w

Do’a shaiat jenazah
- < \ \ r

Dari 'Auf bin Malik r.a., kata-

R a s u l u U a h s a w . m e m -

9 1 2 .
9 )

n y a :

baca doa dalam shaiat jenazah, lalu
kuliafal doanya itu .lalah sebagai beri-



157Jika mayit wanita

kut: "Allahummnghflr lahu, warham-
Ini, »ra 'afihi, wa'fu 'anhu, wakrim
nuzulahu. wu wass i ' madkhalahu.

waghsilhu hilma-i wats tsalji, wal
haradi, wa iiatiqihi minal khathaya
kwna naqqaitan isaubal abyadha
minad damsi, wabdilhu damn khairan

m i n d a r i h i w c a h l a n k h a i r a n m i n

ahlihi, wa zaui'an khairan min zaujihi,
wa adkhilhul jannata, wa a’idzhu min
'azdabilqabriawmin 'adzabin nar.
Kaia 'Auf, ’’Sehingga maulah aku rasa-
nya menjadi mayil itu.”

’ .■ ' - ' f A f f , * ? A ' . * A
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Jika mayat wanita, Imam berdiri
tentang pinggang

913. Dari Samurai) bin Jundab r.a.,

kaianya: ”Aku shalat (jenazah)
di belakang Nabi saw., menslialatkan
jenazah Ummii Ka’ab yang mcninggal
scsudah melahirkan. Rasulullal) saw.

berdiri tentang pinggangnya.”

^ \ r

421 Waiiai Allah! Anipunilah dia. ijhmatilah ilia, limlungilah dia, dan maafkanlah dia,
dan muliakanlah tempalnya, lapangkanlah tempai masuknya, dan mandikanlah dia
dcngan air dan salju dan ci. Dan bersihkanlah dia dari segala dosa, sebagaimana
Kngkau bersihkan kain putih dari kotoran. Dan tukatlah rumalinya dengan rumali
yang lebih baik, keluarganya dcngan keluatga yang lebih baik, dan isteri dengan
isteii yang lebili baik. Dan niasiikkanlab dia kv surga, seria bebaakanlah dia dari
siksa kubuT ulau dari siksa ncraka.
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Kembal i dar i kuburan

9 1 4 . Dari Jabir bin Samuiah r.a.,
katanya: ’Selesai penguburan

jenazah Ibnu Dahdah, diberikan orang
kepada Nabi seekor kuda tanpa pelana
laln.-dikeiidarai olehbeliai'. Sedangkan
kami beijaian kaki sekeliling beiiau."

<4
*

L a h a d

9 1 5 . D a r i ’ A m i r b i n S a ' a d b i n A b i

Waqqash r.a., katanya: ’’Ketika
Sa’ad bin Abi Waqqash sakit hampir
meninggal, dia berkata: ’’Buatkan bagi-
ku lahad, dan susunkan batu-batu di

alas kubuianku seperti kuburan Rasu-
luUah saw.”

! y !
x »

Laiangan mengapur, duduk dan mem-
buat bangunan di atas kuburan

9L6. Dari Jabir r.a., katanya: ”Rasu-
luUah saw. melarang mengapur

kuburan, duduk dan membuat bangun¬
an di atesnya.”

- ‘ I ' v9 1 7 . Dari Abu Huralrah r.a., kata¬

nya Rasulullah saw. bersabda :
Jika kamu duduk di atas bara api, laiu

terbakar baju dan kulitmu, itu lebih
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- H W

3

baik bagimu datipada duduk 4i stas
k u b u r a n . ”

Larangan shalat menghadap ke kubur¬
a n

Dar i Abu Mut tsad i A1 Ghanawi

r.a., katanya Rasulullah saw.
beisabda: "Janganlah kamu duduk di

atas kuburan, dan jangan pula kamu
shalat menghadap ke kuburan.”

9 1 8 .

Shalat jenazah di masjid

9 1 9 . D a r i ’ A b b a d b i n ' A b d u l l a h b i n

Zubair r.a., katanya: ’’Bahwa-
sanya ’Aisyah menyuruh membawa
jenazah Sa’ad bin Abi Waqqash ke

masjid untuk dishalatkannya di situ.
Tetapi orang banyak mengingkari per-
mintaannya itu. Lalu kata ’Aisyah,
"Alangkah cepatnya orang lupa,
bahwa Rasulullah saw. pemah men-
sha la tkan Suha i l b in Ba idha ’ d i mas-

' ' >

jid.'

920. Dari ’Aisyah r.a., katanya:
’’Ketika Sa’adbin Abi Waqqash

meninggal, para isteri Nabi saw. me- J L K
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' ' A ^ ' \ ' ' , < X K ' ' ' ’ . ' -
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iiiinta supaya jenazahnya dibawa ke-
masjid uiituk mereka shalatkan. Pei-
mintaan iiii mereka penuhi, maka di-
bawalah jenazah itu ke (muka) kamar
mereka un tuk mereka sha la t kan . Ke -

mudian d ibawa kembal i ke luar n ie la lu i

pintu jenazali yang berhubungan
dengan teinpat duduk. Tidakberapa

lama kemudian sampai kepada mereka
bahwa orang banyak mencela perbuat-
an mereka itu. Kata mereka,’’Jenazah

tidak boleh dibawa ke masjid.” Ucap-
an orang banyak itu sampai pula ke¬

pada ’Aisyah. Kata ’Aisyah, ’’Alangkah
cepatnya orang mencela apa yang
li'dak mereka ketahui. Mereka mencela

kami membawa jenazah ke masjid.
Padahal RasuIuUah saw. menshalatkan

Suhail Ibnu Baidha’ di dalam masjid.”

U "

' - " O '

'''ll* !
J

Wanita shaiat jenazah

Dar i Abu Sa lamah b in ’Abdur

rahman r.a„ katanya: ’’Ketika
Sa’ad bin Abi Waqqash wafat, ’Aisyah
berkata; Bawalah jenazah itu ke dalam
masjid, supaya aku dapat menshalat-
kannya. Permlntaan ’Aisyah itu diing-
kari banyak orang. Lalu kata 'Aisyah.

^ < \ x \
. ! r , ^

9 2 1 .
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ikuti beliau di belakang, hingga sampai
ke Baqi’.^^) Sampai di sana beliau
berdiri agak lama, kemudian beliau
mengangkat kedua tangannya tiga kali,
sesudah itu beliau berbalik pulang.
Aku pun balik pula (mendahului
beliau). Kalau beliau berjalan cepat,
aku pun berjalan cepat-cepat. Bila
beliau berlari-iari kecil, aku pun demi-
kian pula. Ketika beliau sampai, aku
pun sampai lebih dahulu daripada be¬
liau, masuk rumah dan langsung iidur.
Setelah itu beliau masuk, dan bertanya^
"Kenapa engkau, hai ’Aisyah?' Ku-
dengar nafasmu kembang kempis.”

Jawabku, ’Tidak kenapa-napa, ya Ra-
suluUah!” Kata beliau, ’’Ceritakanlah

kepadaku, ataukah Allah yang akan
menceritakannya kepadaku!" Jawab¬
ku, ”Ya, RasuluUah! Demi bapak dan
ibuku! Lalu kuceritakan kepada beliau
apa yang felah terjadi.” Kata beliau,
"Kalau begitu, engkaulah kiranya
bayangan hltam yang kulihat di
hadapanku tadi." Jawabku, "Benar, ya
R a s u l u U a h ! " L a l u b e l i a u m e n o l a k k a n

dadaku, sehingga terasa sakit bagjku.
Kemudian beliau berkata, "Apakah
engkau masih curiga, Allah dan Ra'^ul-
Nya akan berbuat curang terhadap-
mu?" Jawabku, "Setiap apa yang di-
lahasiakan manusia, pasti Allah menge-
tahuinya juga.” (Kemudian Rasulullali

< -

.I<'>' '''it r y !
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43) BaqV, pekuburan kaum muslimin di pinggiran kota Madinah.
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!“Vj ^ o ' ’ —

menceritaknn kenapa beiiau sampai
keluar). Kalanya: ”Tadi Jibril datang,
telapi karena dia melihal ada engkau,
dia meananggilku perlahaii-lahan se-
hingga tidak lerdengar oiehmu. Aku
menjawab panggilannya (anpa terde-
ngar pula oiehmu. Dia tidak masuk
ke runiah kiirena engkau lelah me-
nanggaikan pakaianmu. Dan aku
mengira engkau sudah tidur, karena itu
aku segaii membangunkanmu, kliawa-
tii engkau akan merasa sepi. Jibril ber-
kata kepadaku, ’’Allah memcrinlahkan
supaya anda datang ke Baqi’, memo-
honkan ampun bagi para pengiiuni-
nya.” ”Lalu apa yang harus kuucapkan
sesampainya aku di sana?" tanya Rasu-
luilah saw. kepada Jibril. Jawab Jibril,
’’D'capkanlah: Assalamu 'ala ahlid di-
yari minal mu’minina wal muslimina,

wa yarhamullahul rmstaqdimina min-
na wal musta'khirina, wa inna in-sya
Allahu bikum lalahiquti. “

'!0

Ziarah ke kubur ibu.

- ‘ M r9 2 3 . Dari Abu Hurairali r.a., kata'-

nya RasuluUah saw. bersabda:
”.Aku motion izin kepada Tuhanku

' i

44) Semoga keselamalan tercurah bagi pci.'^uduk kampung orang-otang mukmin dan
muslimin ini. Dan semoga Allah membcii rahmal kepada orang-oiang yang telah
mendahului kami dan orang-orang yang kemudian, dan kami insya Allah akan me-
nyusul kamu sekalian.
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untuk memohonkan ampun bagi ibu-
ku, tetapi tidak diperkenankan-Nya.
Kemudian aku mohon izin untuk men-

ziarahi kuburnya, laiu diperkenankan-
Nya,”

j V j9 2 4 . Dari Abu tiurairah r.a., kaca-

nya: ”Pada suatu ketika, Rasu-
luilah saw. ziarah ke kubur ibunya,
lalu beliau menangis, maka menangis
pulalah orang sekelilingnya, Kemudian
bel iau bersabda: ”Aku mohon iz in ke-

- A n

jjij ^U3 4pada Tuhanku untuk memintakan
ampun bagi ibuku, tetapi tidak diper¬
kenankan-Nya. Kemudian kumohon
izin untuk menziaralii kuburnya, maka
diperkenankan-Nya bagiku. Karena itu
pergilah kalian kc kuburan, karena hal

itu akan mongingatkan kalian kcpada
m a u t . ”

O

VJ . \ , , yy *y^

Dari Ibiiu Buraidah, dari ba-

paknya, katanya Rasulullah
saw, bersabda: ’’Daliulu aku melarang
kamu menziarahi kubur, maka sek3-

rang ziarahlah. Dahulu aku melarang
kamu incnyimpan daging kurban lebih
dari tiga hari.'maka sekarang simpan-
iah selama jelas bagimu manfaatnya.
Dahulu aku melarang kamu membuat
anggur selain dalam qirbah, maka se¬
karang minumlah dari segala tempat
air, asal jangan kamu minum yang me-
m a b u k k a n , ”

9 2 5 .

Cfy, . ■ > / / ,
y



165Jcnazali yang tiJak dishalatkan Nabi saw.

Jenazah yang tidak dishalaikan Nabi
s a w .

x ' t y
D a r i J a b i r b i n S a m u t a h r . a . .

katanya: "Dibawa orang ke-
pada Nabi saw. jenazali seorang laki-
!aki yang buniih diri dcngan anak
panah. Tetapi jenazah itu tidak dislia-
latkan oleh bel iau.”

9 2 6 .
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Z A K A T

Batas terendah wajib zakat

927. Dari Abu Sa’id A1 Khudri r.a.,

dari Nabi saw., sabdanya :”Ti-
dak wajib dizakatkan bahan makanan
pokok̂ *)yang kurangdari lima wasq **)
tidak pula binatang ternak yang
kurang dari lima ekor; dan emas petak
yang kurang dari lima uqiah.

y 0 t

’ > 4 8
)

_Dari Abu Sa’id A1 Khudri r.a.,

katanya Rasulullah saw. ber-
sabda: "Tidak wajib dizakatkan kurma
dan biji-bijian yang kurang dari lima
wasq.”

9 2 8 .

!5
>

Dari Abu Sa’id A1 Khudri r.a.,

kutanya Nabi saw. bersabda ;
9 2 9 .

; .t ! y

4 5 ) . Makanan pokok yang biasa dalam suaCu daetah, negeri atau negara, seperti: padi/
betas, gandum, jagung, dan sebagainya.

46). Lima wasq. sama dengan 60 Sha’. Satu sha’ (ganiang) =4mud =satu zakai fiwah.
47). Seperti’; sapi, kerbau, unta, kambing dan sebagainya.
48). Lima uqiah sama dengan 200 dirham.
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"TiJak wajib zakat biji-bijian dan
kunna yang tidak cukup lima wasq;
dan tidak wajib pula zakat ternak yang
kutatig dari lima ekor; dan tidak wajib
pula zakat pcrak yang kurang dari lima
uqiah.”

r

^ y * y * i y ' f y

D a r i J a b i r b i n ' A b d u l l a l i

dari RasuluUah saw., sabdanya:
'Tidak wajib zakat perak yang kurang
dari lima uqiab, zakat unta yang
kurang dari lima ekor, zakat kurma
yang kurang dari lima wasq.”

9 3 0 . r . a .
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Zakat tanam>tanaman

‘ R T l931. Dari Jabir bin ‘Abdullah r.a.,

katanya dia mendengar Nabi
saw. bersabda; "Tanaman yang menda-
pat air sungai dan tadah hujan, zakat-
nya sepersepuluh. Dan tanaman yang
mcndapat air dengan jalan usaha,
seperti dengan kincir air dan sebagai-
nya,zakatnya seperduapuluh.”
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Zakat budak dan kuda

Dari Abu Hurairah r.a., kata-

nya Rasululiah saw. bersabda;
"Tidak wajib bagi orang muslim men-
zakalkan hamba-sahaya dan kudanya.”

JJ \5 i a j '

«^tT932.

Dari Abu Hurairah r.a., kata-

nya Rasululiah saw. bersabda;
’Tidak wajib menzakatkan hamba-
sahaya melainkan zakat fithrahnya.”

9 3 3 .

Jangan menuduh-nuduh

934. Dari Abu Hurairah r.a., kata-
nya: ’’Rasululiah saw. menu-

gaskan ’Umar mengumpulkan zakat.
Lalu ada yang melaporkan bahwa Ibnu
Jamil, Rhalid bin Walid dan ’Abbas

paman Rasululiah saw. sendiri. enggan
membayar zakat. Maka bersabda Rasu¬
luliah saw., ”Ibnu Jamil enggan, kare-
na dahulu dia orang miskin, keihudian
dia diberi Allah kekayaan. ^*) Dan

4 9 ) . Dengan hadis ini RasutuUah saw. hanya bennaksud sekedar menerangkan sifat
orang yang baru memperoleh kekayaan sewdah dta miskin dan menderita. Na-
mun dia tetap wajib membayai zakat



169Zakat (Itrah kewajiban seliap muslim

,y 1 r ' A ?

luduhan terliaclap Khaiid tidak her-
alasan. Karena dia lelah menyediakan
kekayaannya uiituk perbckalan dan
perlengkapan pcrang fi sabilillaii. Ada-
pun 'Abbas, i-akatnya adalah tanggiing-
anku; deinikianlali sclaniutnya. Bukan-

kah engkaii tahu, iiai 'Umar, bahwa
paman ilu adalah bclaiiaii bapuk kan-
dung sendiri?”

,f y ' - - \ y ’■ " ' s . \ . y \

»■'s.ff
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Zakat fithiah kewajiban setiap muslim

Dari Ibnu 'Umar r.a., kalanya :
"Rasiiliillah saw. mewajibkan

/aka i fi lh rah d i bu lun Ramad lum a las

setiap orarig nnislim, biarpun dia nier-
deka atau hamba, laki-laki atau pereiii-
puaii, yaitu seganiang kurina atau
gandum.”

^ ,
9 3 5 . q t o
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Tidak tetkecuali hamba sahaya dan
anak keci l

f y ' " - ^ ‘ ' \ y *y^ . !

- ^ T 1Dari Ibnu 'Umar r.a.. kalanya :

"Rasuluilah saw. mewajibkan
zakat filhrah scgantang kurnia alau
gandum atas setiap hamba sahaya atau
orang merdeka. anak kecil maupun
dewasa . ”

9 3 6 .

Satu gantang bahan makanan pokok

937. Dari Abu Sa'id A1 Khudri r.a.,

kalanya: "Kami membayar
zakat fithrah bahan makanan, berupa

» / < » ✓ "
- ‘ i r v
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kan supaya mernbayar zakal fitliraii se-
beium orang banyak pergi shalat ’Id.”

llarta yang tidak dizakatkan, kelak
menyiksa pcmiliknya

Dali Abu Huiairah r.a., kata-

nyu Rjsiilullah saw. betsabda :
’’Siapa yang mempunyai emas perak,
letapi dia tidak ineinbayar zakatnya,
n i a k a l i a r i k i a m a t k e l a k d i b u a t k a n

untuknya sirika api yang dinyalakan
dalam ncruka jalianain, lalu distrikakan

ke perut dan pmiggungnya. Setiap stri-
ka ilu dingin, dipanaskan keinbali
lalu di strikakari pula kcpadanya.
Begiiulah bcrtilang-ulang setiap hari
selama lima piiluh talum. sampai per-
karanya dipuluskan. Selclah itu barn-
lah dia meiihai jalannya kduar. adaka-
lanya ke surga dan adakalatiya ke
rieraka.” Lalu beliau dilanya orang,

"Ya. Rasulullali! Unia bagaimana?”
"Tidak ada kecualinya peniilik unta

yang tidak mernbayar zakat untanya."
jawab RasuluHah saw. "Terniasuk juga
di dalaninya kewajiban mcinerahnya
kelika dia dibawa ke tcmpal minuin.

Maka pada hari kiamat kelak, uiang ilu
diielentangkan di lempai yang rata
supaya diinjak-injak oleh unta-unla
yang paling hesar dan gemiik-gennik,

sampai anak-anaknya yang paling kecil
sckalipun. Semuanya tncnginjak-injak
deiigan kukunya serla menggigit

.! < ! < \ y
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173Harta yang litiak dizakatkan
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memusuhi umal Islam. Maka kuda bagi

orang itii mcnjadi sumber dosa. (2) Ku¬
da sebagai kebutuhan. Yaitu kuda
yang dipclibara untuk agama Allah,
keinudian pemiliknya tidak lupa akan
hak Allah dulani meinpergunakannya
sebagai aiigkulan dan kendaraaii. Maka
kuda bag! orang itu adalah pakaiarr
atau kebutuhan. (3) Kuda sebagai sum¬

ber paliala. Yailu kuda yang dipelihara
urUuk inembela agama Allah, dan un-
tiik mcmbcla kepenlingan umat Islam
di kebun-kebim atau di ladang-ladang
mereka. Maka apa apa yang dimakan
k u d a i t u d i d a l a m k e b u n l e r s e b u t ,

dituliskan bagi pemilik kebun, kebajik-
an sebanyak apa yang dimakan kuda
itu, dan bagi pemilik kuda dituliskan,
pula kebajikan sebanyak tahi dan ken-
cing kuda itu. Bila tali kuda pntus(le-
pas), kcmudian kuda itu lari jauh,
maka dituliskan untuk pemiliknya ke¬
bajikan sebanyak jejak dan tahi kuda
itu. Setiap kuda itu mclewati sebuah
sungai, lalu dia minum tanpa sengaja
atau dibcri minum oleh pemiliknya,
maka Allah menuliskan kebajikan bagi
pemiliknya sebanyak air yang dimi-
num kudanya itu. Lalu ditanyakan
orang pula, ’’Bagaimana kalau himar
(keledai), ya Rasulullah?” Jawab Rasu-
lullah saw,, ’’Allah tiada menurunkan

wahyu apa-apa kepadaku mengenai
himar, selain ayai yang pendek tetapi
mencakup, yaitu; "Barangsiapa nie-
ngerjakan kebaikan seberaf zarrah,
niscaya dia akan melihat (pahala)nya.
Dan barangsiapa mengerjakan kejahat
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1 7 6 Menumpuk-nv-inpuk kekayaan

1 1 ^

kit. Tidak seorang pun pemilik unta,
pemilik sapi, dan pemiiik kambing
yang tidak mau membayar zakat
ternaknya, melainkan pada hari kiamat
kelak hewan-hewan ternaknya dalam
keadaan sangat besar dan getnuk

datang kepadanya menanduk dengan
tanduknya dan menginjak-injak orang
itu dengan kukunya. Setiap yang tet-
akhir seletai menginjak-injaknya, yang
pertama datang pula kembali Demiki-
anlah siksaan itu berlaku sehingga pei-
karanya diputuskan.”

jljt O U J 6
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Menumpuk-numpuk kekayaan

o ' -
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Dari Abu Hurairah r.a., kata-

nya Rasulullah saw. bersabda ;
’Tidaklah menggembirakanku, seandai-
nya aku- punya emas sebesar bukit
Uhud, jika pada hari ketiga emas itu
masih bersisa padaku satu dinar selain
yang telah kusediakan untuk memba¬
yar hutangku.

9 4 4 ,
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945. Dari Abu Dzar r.a. kalanya:
Pada suatu senja,aku berjalan

beser ta Rasulu l lah saw. d i tanah ber-

ba tu -ba tu h i t am samb i l kam i meman-

dang ke bukit Uhud. Sekonyong-
konyong Rasulullah saw. memanggil-
k u , ” H a i , A b u D z a r ! ” J a w a b k u ,

Hamba, ya Rasulullah!” Sabda
beliau, "Seandainya bukit Uhud itu
menjadi emas bagiku, maka hal itu

> !
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1 7 8 Menunipuk-numpuk kekayaan
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kutukan Allah dengan sesuatu, niscaya
dia masuk suiga.” Nabi saw. bertanya,
’’Sekalipun dia berzina dan mencuti?”
Jawab Jibril, ”Ya, sekalipun dia ber¬
z ina dan mencur i ! ”

'!A
U > j

‘ \ t i946- Dari Abu Dzar r.a., kaianya;
”Pada suatu malam aku pergi

berjalan-jalan ke luar rumah. Tiba-tiba
kel iha tan o lehku Rasu lu l lah saw. ber -

jalan seorang did, tanpa seorang pun
yang mendampingi beliau. Aku mengi-
ra bahwa beliau enggan ditemani
ketika itu oleh siapa pun. Karena itu
aku berjalan di keredupan cahaya
bu ian . Tiba - t i ba be l i au me l iha tku dan

bertanya, ’’Siapa itu?” ”Aku, Abu
Dzar!” jawabku. ’’Semoga Allah men-
jadikanku lebusan anda.” Sabda be¬
liau, ”Hai, Abu Dzar, kemari lah !”

Laiu aku berjalan bersama-sama
dengan beliau. Sabda beliau, "Kaurn
h a r t a w a n i t u d i h a r i k i a m a t k e l a k

mereka miskin. Kecuali orang-orang
yang dikaruniai Allah kebajikan, lalu
dibagi-bagikarmya hartanya itu ke
kanan dan ke kirinya, ke muka dan ke
belakang (kepada orang-orang di seki-
tarnya), dan dia beramal kebajikan
dengan hartanya itu.” Kami terusjuga
berjalan, hingga sekonyong-konyong
Rasulullah saw. bersabda kepadaku,
’’Duduklah kaniu di sini sampai aku
kembali!” Beliau menyuruhku duduk
di suatu tempat berbatu-batu. Lalu

< > t A ! '
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Nafkah yang utama1 8 0

dan tidak pernah berkurang walaupun
mengalir siang dan malam. Adakah ter-
pikir olehinu, sudah berapa banyakkah
yang dinafkahkan Allah sejak tercipta-
nya langit dan bumi? Sesungguhnya
apa yang di dalam tangan Allah tidak
pernah berkurang karenanya. ’Arasy-
nya di atas air, sedangkan di tangaii-
Nya yang lain maut yang selalu naik
t u r u n .

Nafkali yang utama

948. Dari Tsauban r.a., kalanya Ra-
suiul lah saw. bersabda; "Seba-

ik-baik dinar (uang atau harta) yang di¬
nafkahkan seseorang, ialah yang
dinafkahkannya unluk keluarganya,
untuk ternak yang dipeliharanya,
untuk kepentingan membela agama

Allah (fi sabilillah) dan nafkali untuk
para sahabatnya yang berperang fi
s a b i l i l l a h . ”

* . - ‘ A ' '
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Dari Abu Hurairah r.a.. kata-

nya Rasulullah saw. bersabda :
’’Dinar (uang atau harta) yang anda
nafkahkan untuk membela agama
Allah (fi sabilillah), atau yang anda
nafkahkan untuk kesejahleraan (mc-
merdekakan)budak,atau yang anda se-
dekahkan untuk kesejaliteraan orang-
orang miskin, dan yang anda nafkah¬
kan untuk keluarga anda, maka yang
paling besar pahalanya ialah yang anda
nafkahkan untuk keluarga anda.

9 4 9 .
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Jangan mcnahan-iialian makan atau upah seseorang l » l

Jangan menahan-nahan makan atau
upah seseorang

9 5 0 .
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Dari Khaiisainah r.a., katanya:
’’Keiika kaini seJang iluduk

(beiajar) dengan 'Abdullah bin 'Umar,
liba-liba dalang beiidaharanya, iaiu dia
nrasuk ke dalam majlis. Kata 'Abullah
kepadanya, "Sudah kainn beti makan-
kali para liamba sahaya?” Jawah ben-
dahara. "Beluni, luaiiku!” Kata 'Ab¬

dullah, "Pergilaii. beri makan mereka
segera!” Kata ’Abdullah selanjutnya,
bahwasanya Rasuiuilah saw. betsabda:
"Alangkali besar dosanya orang yang
menahan-nahan makan (upah dan se-
bagainya) orang yang menjadi tangung-
jawahnya.”

_ < \ 0 .

Dahulukanlah d i r i sendi r i

Dari Jabir r.a., katanya; ”Se-

orang laki-iaki dari Bani 'U'd?.-
rah memerdekakan hamba-sahayanya
dengan lebusan. Berita itii sampai
kepada Rusulullali saw., laiu beliau
bertanya kepada peniilik budak itu,
’ ’Mas ih adakah har tamu se la in budak

itu?” Jawab orang ilii, ’Tidak, ya Ra-
suhiliah.” Maka sabda Nabi saw., ”Sia-

pakah yang mau nienibeli budak itu
daripadaku?” Akhirnya budak itu di-
b e l i o l e h N u ’ a i m b i n ' A b d u l l a h A l

'Adawi. dengan harga delapan talus
dirham yang diserahkannya kepada
Rasuiuilah saw., dan beliau menerus-

kannya kepada pcmilik hamba sahaya
itu. Kemudian beliau bersabda kepada¬
nya, ’’Manfaalkanlah uang ini untuk

9 5 1 .
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182 Menafl<ah'i ketuarga dekat

L ? 1 * ^keperluan dirimu sendiri lebih dahulu.
Jika ada sisanya, untuk keluargamu
(anak isleri); jika masih bersisa, maka
untuk kerabatmu; jika masih bersisa
lagi, inaka untuk orang-orang di seki-
t a r m u . ” ^ 3

Menaflcahi keluarga dekat

9S2. Dari Anas bin Malik r.a., kata-

nya: ”Abu Thalhah adalah
orang Anshar terkaya di Madinah. Dan
harta yang paling disukainya ialah se-
buah taman yang dinamainya "Baira-
ha", yang letaknya berhadapan dengan
masjid. Rasulullah saw. pernah masuk
ke daiam taman i tu dan meminum air

yang terdapaC di dalamnya, yang ter-
nyata manis. Kata Anas seianjutnya,
’’Ketika turun ayat: "Sekali-kali kamu
tidak dapai mencapai kebajikan (yang
sempuma), sehingga kamu nafkahkan
sebagian hartamu yang kamu cinlai

(A!i 'Imran :92) Maka Abu
Thalhah pergi menemui Rasulullah
saw, seraya berkata: Sesungguhnya
Al lah le lah berfi rman d i da iam K i iab-

Nya: Sekali-kali kamu tidak dapat
mencapai kebajikan (yang sempurna>
sehingga kamu nafkahkan sebagian
har tamu yang kamu c in ta i . Maka

hartaku yang paling kucintai ialah
'Taman Bairaha". Mulai saat ini taman
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1 8 6 Setiap perbuatan baik sedekah
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tanya kepada RasuluUah saw., ”Ya,
RasuluUah! Ibuku meninggal dengan
tiba*tiba dan bellau tidak sempat ber-
wasiat. Menurut dugaanku, sendainya
dia sempat berbicara, mungkin dia
akan bersedekah. Dapatkah beliau
akan pahaJanya jika aku bersedekah
atas nama beiiau?” Jawab RasuluUah

saw., ”Ya, dapat!” « j

Setiap perbuatan &aik sedekah

9 S 8 .

Nabi saw., sabdanya; "Setiap perbuat
an baik (ma’ruO adalah sedekah.’’

i4Dari Abu Syaibah r.a., dari * ^ d A

Banyak cars untuk berseddcaii

959. Dari Abu Dzar r.a., katanya
beberapa orang sahabat Nabi

saw. pernah berkata kepada beUau,
"Kaum hartawan dapat meraperoleh
lahala yang lebih banyak. Mereka
shalat seperti kami shalat, puasa
seperti kami puasa, dan bersedekah
dengan sisa harta mereka." Jawab
Nabi saw., ’’Bukankah AUah telah
menjadikan berbagai macam caia un>
tuk kamu bersedekah? Setiap kalimah
tasbih adalah sedekah; setup kalimah
takbir adalah sedekah; setiap kalimah
tahmid adalah sedekah; setiap kalimah
tahlil adalah sedekah; amor m/i'nif ri/pj



187Menghindarkan diri dari neraka
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mhyi munkar (inengajak kepada keba-
jikan dan melarang kepada yang mung-
kar) adalah sedekah; bahkan pada ke-
maluanmu pun terdapat pula unsur se¬
dekah.” Tanya mereka, ’’(Kalau begi-
tu), dapat pahalakah kami bila kami
memuaskan nafsu syahwat (sex) ka¬
mi?” Jawab Rasulullah saw., ’’Kalau
kamu melakukannya dengan yang
haram, tentu kamu berdosa. Sebalik-

nya bila kamu lakukan dengan yang
halal, kamu dapat pahala.”

Menghindarkan diri dari neraka

Dari ’Aisyah r4., katanya Ra¬
s u l u l l a h s a w. b e r s a b d a : ” M a -

nusia diciptakan Allah mempunyai tiga
ratus enam puluh ruas. Maka siapa
yang membaca takbii, tahntid, tahlil,
(asbih dan istighfar, menyingkirkan
batu, duri, atau tulang dari jalanan
umum, serta mengajak orang kepa¬
da kebajikan dan mencegah kepada
yang mungkar sebanyak tiga ratus
enam puluh kali itu, niscaya dia ter-
hindar dari api neraka pada hari itu.”

9 6 0 .
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1 8 8 Menahan diri dari kejahatan

Menahan diri dan kejahatan

Dari Sa’id bin Abi Burdah r.a..

dari bapaknya, dari kakeknya,
dari Nabi saw., sabdanya; ’’Setiap
orang muslim wajib bersedekah.” Lalu
ada orang yang bertanya: ’’Bagaimana
kalau dia tidak sanggup?” Jawab Nabi
s a w .

memberi manfaat kepada dirinya sen-
diri. dan supaya dia dapat bersedekah,”
Tanya; ’’Bagaimana kalau dia tidak
sanggup?” Jawab Nabi saw., ”Meno-
long orang yang membutuhkan perto-
longan.” Tanya :"Bagaimana kalau
dia tidak sanggup juga?” Jawab :”Me-
ngajak kepada kebajikan atau kebaik-
an.” Tanya :"Bagaimana kalau dia
tidak sanggup juga?” Jawab :’’Mena¬
han diri dari berbuat kejahatan, itu
pun adalah sedekah.”

' " 6 ^ -
9 6 1 .

1

Dia harus bekerja untuk dapat ■l</y.'yf^\<}y,Y< ^yy t,c >y

*t'’1 '''t *I » - ' ' * 1 -
!3 'J^3l i

y , / v 4 , i <

Sedekah pada setiap kesempatan

Dari Abu Hurairah r.a., kata-

nya Rasutullah saw. bersabda ;

"Setiap anggota tubuh manusia mem-
punyai kesempatan untuk bersedekah
tiap-tiap hari. Yaitu, seperti rhenda-
maikan dua orang yang berselisih, ada¬
lah sedekah. Menolong or;ing naik ken-
daraan, atau menolong mengangkatkan
barangnya ke atas kendaraan, itu pun

< . y j 9 y < y 9 y f < t y
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189Do’a dua malaikat

sedckah. Ucapan atau tutur kata yang
balk, juga sedekah. Seiiap langkah
yang anda iangkahkan peigi shalat, se¬
dekah. Dan menyingkirkan sesuatu
yang membahayakan di jatanan umum,
adalah sedekah.”

.x.v. /

Ekt'a dua malaikat

Dari Abu Hurairah r.a., kata-

nya Rasulullah saw. bersabda ;
’’Setiap pagi dua malaikat turun men-
damping! seorang hamba. Yang satu
mendoa: ’Wahai, Al lah! Berikanlah

ganti bag! dermawan yang menyede-
kahkan hartanya.’ Dan yang satu lagi
berkata: ’Wahai Allah! Musnahkanlah

harta si bakhi l ! ”

9 6 3 .
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Bersedekahlah sebelum terlambat

964. Dari Haritsah bin Wahab r.a.,

kataaya dia mendengar Rasu-
luliah saw. bersabda ;’’Bersedekahlah

katnu segera! Katena dikhawatirkan
akan terjadi kelak, seorang laki-laki
pergi ke mana-mana membawa sede-
kahnya, tetapi dijawab oleh orang
yang hendak diberinya sedekah, ’Ka-
laulah kemarin cngkau datang, aku
terima sedekahmu. Sekarang aku tidak
butuh lagi kepada sedekahmu itu.
Akhirnya orang itu benar-benar tidak
mendapatkan orang yang bersedia
menerima sedekahnya itu.”

9/' I / '
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1 9 0 Bila wanita lebih banyak daripada pria

Bila wanita lebih banyak daripada
p n a

Dari Abu Musa r.a., dari Nabi
saw., sabdanya; "Kelak akan

datang suatu masa, di mana seorang
iaki-laki berkeliling membawa emas
untuk disedekahkannya, tetapi dia
tidak mendapatkan orang yang beise-
dia menerima sedekahnya itu.Akanler-
jadi pula kelak, seorang Iaki-laki di
kuntit oleh empat puluh orang wanita
yang kesemuanya menginginkan Iaki-
laki itu untuk menjadi suaminya. Hal
itu akan tetjadi, kaiena jumlah Iaki-
laki jauh lebih sedikit daripada perem-
puan.”

9 6 5 .
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Bila kemakmuran telah merata

Dari Abu Hurairah r.a., kata-
nya Rasulullah saw. bersabda :

’Tidak akan terjadi kiamat, sebelum
harta kekayaan telah bertumpuk
tumpuk dan melimpah ruah; sehingga
seorang Iaki-laki pergi ke mana-mana
sambil membawa-bawa hartanya untuk
dizakatkannya, tetapi dia tidak men¬
dapatkan seorang jua pun yang berse-
dia menerima zakatnya itu; dan sehing¬
ga tanah Arab menjadi subur makmui
keinbali dengan padang-padang rum-
put dan sungai-sungai.”

9 6 6 .
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9 6 7 . Dari Abu Hurairah r.a., dari
Nabi saw., sabdanya; ’’Tidak

akan terjadi kiamat, sebelum harta ke¬

kayaan telah bertumpuk-tumpuk dan
melimpah-ruah (kemakmuran telah

>





Do’a yang tidak ciiperkenankan192

gunung. Demikianlah Allah memeliha-
la sedekahmu, sebagaimana halnya
kamu memelihaia anak kambing dan

a^k unta (yang semakin lama semakin
besar).’’

' ' . ! A
\

Dari Abu Hurairah r.a., kata-

nya RasuluUah saw. bersabda ;
Siapa yang bersedekah dengan sebutir

kurma dari usaha yang halal, maka
Allah akan meneiimanya dengan balk,
lalu dipelihara-Nya seperti kamu me-
melihara anak kambing atau anak un¬
ta, sehingga sedekahmu itu tambah
besar menjadi sebesar gunung atau
lebih besar dari itu.

9 7 0 .
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Do’a yang tidak diperkenankan

971. Dari Abu Hurairah r.a., kata-

nya RasuluUah saw. bersabda :
"Hai, manusial Sesungguhnya Allah
i tu ba lk . D ia t i dak mener ima sesua tu

melainkan yang baik pula. Dan sesung¬
guhnya Allah telah memerintahkan ke-
pada orang-otang mukmin seperti yang
diperintahkan-Nya kepada para Rasul.
Firnian-Nya; ”Wahai, para Rasul!
Makanlah makanan yang baik-baik
(hold) dan kerjakanlah amal salek Se¬
sungguhnya Aku Maha Mengetahui apa
yang kamu kajakan "(A1 Mu’minun ;
51) "Wahat, orang-orang yang ber-
iman! Makanlah rezeki yang baik-baik
yang telah kami rezekikan kepadamu
.... ”(A1 Baqarah :172) Kemudian

Nabi saw. menceritakan tentang seo

“ W 1
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Bersedekahlali waiau tlengan sebelah kunna 1 9 3

rang laki-laki yang telah lama berjalan
karena jauhnya perjalanan yang diteni-
puhnya. Sehingga rambutnya kusut
masai dan berdebu. Orang itu mena-
dahkan tangannya ke langit seraya
niendoa; ’’Wahai, Tuhanku! Wahai,

Tuhanku!” Padahal, makanaimya dari

baraiig yang haram, minumannya dari
yang haram, pakaiannya dari ya'ng
tiarain, dan dia diasuh dengan makaii-
an yang haram, maka bagaimanakair
Allah akan memperkenankan doa-
nya?”

Betsedekahlah waiau dengan sebelah
k u r m a

Dari 'Adi bin Hatim r.a., kata-

nya dia mendengar Rasulullah
saw. betsabda :’’Siapa yang sanggup
mendinding dirinya dari api neraka
walaupun dengan (bersedekah) sebelah
buali kurma, maka hendaklah dia laku-

kan (segera).”

9 7 2 .
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973. Dari ’Adi bin Hatim r.a., kata-

nya: ’’Bahwasanya Rasulullah
- - ^ v r

saw. pernah bercerita mengenai mere-
ka. Lalu beliau bcrlindung kepada
Allah daripadanya, dan memalingkan
mukanya tiga kali. Kemudian beliau
bersabda:

t
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P e l i h a r a l a h d i r i m u d a r i

neraka, walaupun dengan (bersedekah)
sebe lah buah kurma. J ika kamu t idak

sanggup, maka dengan tutur kata yang
b a l k . ”
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Perumpamaan orang dermawan dan orang bakhil1 9 6

tengah gantang. Keinudian yang laui-
lain mengikutinya dengan menyede-
kahkan apa saja, namun lebih banyak
dari itu. Melihat kenyataan itu, orang-
orang munafik berkata: Sesungguhnya
Allah Maha Kaya. Dia tidak membu-
tuhkan sedekah ini dan itu. Dan mere-

ka melakukan ini semua, hanya karena
riya semata-mata.” Karena ucapan me-
reka itu, maka turunlah ayat:, "(Orang-
orang munafik, yaitu) mereka yang
mencela orang-orang mukmin yang
memberikan sedekah dengan sukarela,
dan (mencela) orang-orang yang tidak
memperoleh (sesuatu untuk disede-
kahkan) selain hasil jerih payah mere¬
ka. Maka orang-orang munafik itu
menghirw mereka. Allah akan memba-
las penghinaan mereka itu dengan sik-
sayangpedih.” (At Taubjih ;79).

.<) \ y y \ < >

Dari Abu Hurairah r.a.j kata-

nya Rasulullah saw. bersabda ;
’’Siapa yang meminjamkan untanya
kepada satu keluarga, .untuk diperah
susunya pagi dan petang, maka pahala-
nya sunggyh sangat besar.”

9 7 6 .
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f^nzmpanaan orang dermawan dan
orang bakhil

9 7 7 . wDari Abu Hurairah r.a., dari

Nabi saw., sabdanya; ’’Peruin-
pamaan orang yang suka beisedekah
(dermawan) bagaikan orang yang me-
makai dua jubah atau dua peiisai di
atas kedua susunya hingga ke atas. Bila
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dia ingin bersedekah, maka dilaka-
kannya dengan penuh kemurahan.
Dan biia orang bakbil ingin becsede-
kah, baju besi itu lerasa sempii bagi-
nya dan setiap lingkarannya terasa se-
perti menjepit jari-jarinya sehingga ke-
inginannya untuk bersedekah menjad
hilang sama sekali. Kcmudian, dia ber
usaha melapangkannya kembali, telapi
dia tidak faerhasil.”

O
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Bila sedekah jatuh ke tangan orang
f a s i k

9 7 8 . Dari Abu Hurairah r.a.. dari
Nabi saw,, sabdanya; ’’Ada se-

orang laki-laki berkata. 'Aku hendak

bersedekah malani ini.’ Lalu dia keluar

"■? ll
- ‘ ^ V A

niembawa sedekahnya dan disedekah-
kannya kepada perempuan lacur.
Besok pagi orang banyak memperca-
kapkan bahwa tadi malam ada pelacur
yang diberi orang sedekah. Orang ilu
berujar, ’Wahai, Allah!' Segala puji
bagi-Mu yang telah mentakdirkan scde-
kahku jatuh kepada pelacur. Aku akan
bersedekah lagi.’ Dia pergi pula mem-
bawa sedekahnya, ialu diberikannya
kepada orang kaya. Pagi-pagi orang ba¬
nyak niempercakapkannya pula, bah¬
wa tadi malam ada orang memberi se¬
dekah kepada orang kaya. Lalu orang
yang bersedekah itu berkata, ’Wahai,
Allah! Untuk-Mulah segala puji, kare-
na Engkau teldh menjadikan sedekah-

- . < - y y
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ku jatuh kepada orang kaya. Aku
akan bersedekah lagi.’ Dia pergi pula
menibawa sedekahnya, dan diberikan-
nya kepada si pencuri. Pagi-pa@ orang
banyak mempetcakapkannya pula,
bahwa tadi malam ada orang bersede¬
kah kepada pencuri. Orang yang berse¬
dekah itu punberujar pula, 'Segala puji
bagi Allah yang telah mentakdirkan
sedekahku jatuh kepada pelacur, kepa¬
da orang kaya, dan kepada pencuri.’
Kemudian orang itu didatangi malar
kat seraya katanya :
’’Sedekah anda sudah diterima baik

oleh masing-masing orang yanganda
beri sedekah. Adapun perempuan
lacur, semoga dia berhenti dari perbu-
atan melacur; kepada si kaya, semoga
dia menyadari dirinya dan bersedekah
pula; dan untuk si pencuri, semoga dia
berhen t i mencu t i . ”

Pelayan yang jujur

Dari Abu Musa r.a., dari Nabi
saw., sabdanya: ’’Seorang ben-

daharawan muslim yang melaksanakan
tugasnya dengan jiqur, dan membayar
(memberikan sedekah) kepada orang
yang diperintahkan oleh majikannya
dengan cukup, segera dan dengan pela-
yanan yang baik, maka dia mendapat
pahala yaitg sama seperti orang yang
bersedekah . ”

- ‘ > S ‘ \9 7 9 .

Seihua sama mendapat pahala

Dari ’Aisyah r.a., katanya Ra-
suluUah saw. bersabda :”Apa-

9 8 0 .
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dian majiRanku tahu akan hal itu, lalu
aku dipukulnya. Karena itu aku datang
mengadu kepada RasuluUah saw. Maji-
kanku dipang^l oleh beliau, sabdanya:
Betulkah kamu pukul dia, dan ke-

napa?” Jawab majikanku, ’’Makanan-
ku diberikannya kepada oiang miskin
tanpa sunihanku.
”Kamu mendapat pahala seorang se*
paroh dengan hambamu itu.”

JL3
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Sabda bel iau.

!.<A ! ‘ ^ \ * \ * ,

983. Daii Abu Hurairah r.a., kata-

nya Nabi saw. bersabda ;”Se-

orang wanita janganlah berpuasa
(sunat) ketika suamlnya ada, melain-
kan dengan izin suarninya;danjangan¬
lah dia membolehkan orang lain masuk
ke rumahnya, melainkan dengan izin
suamlnya; dan*sesuatu yang disedekah-

kan isteri dari hasil usaha suaminya
tanpa perintah suami, pahalanya seper-
dua bagi suami.

! f y
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Bersedekah secara bakesinambungan

Dari Abu Hurairah r.a., kata-

nya RasuluUah saw. bersabda :

’’Siapa yang bersedekah hewan temak
dengan berpasangan (jantan betina)
untuk membela agama AUah (fi sabilil-
lah), maka dia akan dipanggil kelak
dalam surga: 'Hai, hamba AUah! Ini-
lah pahala kebajikanmu!’ Siapa yai^
rajin shalat, dia akan dipanggil dari

4 y a
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pintu shalat; dan siapa yang ikut ber-
juang menegakkan agama Allah, dia
akan dipanggil dari pintu jihad; dan
siapa yang rajin bersedekah, dia akan
dipanggil daii pintu sedekah; dan
siapa yang rajin puasa, dia akan di¬
panggil dari pintu puasa.” Lalu berta-
nya Abu Bakar Siddiq, ”Ya, Rasulul-
lah! Adakah orang yang dipanggil dari
semua pintu itu seldiligus?” Jawab
RasuluDah saw., ”Ya, ada! Aku berha-

rap semoga anda termasuk salah se-

oratig daripada mereka.”

I
' J i

Aneka ragam amal saleh

985. Dari Abu Hurairah r.a., kata-

nya Rasulullah saw. bertanya:
’’Siapakah di antara anda yang ber-
puasa hati ini?” Jawab Abu Bakar,
”Aku, ya Rasulullah!” Tanya Rasulul¬
lah saw., "Siapakah di antara anda
yang mengiringkan jenazah ke peku-
buran hari ini?” Jawab Abu Bakar,

”Aku, ya Rasulullah!” Tanya Rasulul¬
lah saw.. "Siapakah di antara anda se-
kalian yang memberi makan orang mis-
kin hari ini?” Jawab Abu Bakar, ”Aku,
ya Rasulullah!” Tanya Rasulullah
saw., ’’Siapakah di antara anda yang
mengunjungi orang sakit hari ini?” Ja-
Wdb Abu Bakar, "Aku, ya Rasulullah!”
Maka bersabda Rasulullah saw., ’’Siapa

f j y
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2 0 4 Meniberi lebih mulia daripada meminta

nya: ”Ya, Rasulullah! Sedekah bagai-
manakah yang besar pahalanya?
Jawab Rasulullah saw., ’’Sedekah keti-

ka anda sedang sehat, ketil^a anda
sedang kikir, takut miskin, ketika anda
sedang mengharap-harap akan menjadi
seorang hartawan yang kaya-raya;
maka pada saat-saat seperti itujangan-
lah anda lalai, bersedekahlah. Dan

janganlah ditangguhkan sehingga nya-
wa anda telah sampai di tenggorokan,
baiulah anda bagi-bagikan sedekah
anda, ini untuk si Fulan, ini untuk si

Fulan. Dan ingatlah, sesungguhnya
harta itu memang untuk'si Fulan.

1
ru<aA’‘
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Memberi lebih mulia daripada me-
m i n t a

Dari ’Abdullah bin ’Umar r.a.,

katanya; ’’Ketika Rasulullah
saw. sedang (berkhutbah) di atas mim-
bar, beliau menyebut perihal sedekah
dan perihal mencegah diri dari memin
ta-nunta. Sabdanya: ’̂ Tangan yang di
atas lebih balk daripada tangan yang di
bawah. Tangan yang di atas ialah
tangan yang memberi, sedangkan la-
ngan yang di bawah ialah tangan yang
m e m i n t a . ”

9 9 1 .

I
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9 9 2 . Dari Hakim bin Hizam r.a., ka¬

tanya Rasulullah saw. bersab-
da: ’’Sedekah yang paling utama alau
yang baik, ialah sedekah ketika mam-
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pu. Dan tangan yang dj atas (inemberi)
lebih baik daripada tangan yang di
bawah (meminta). Dan dahulukan
pemberian itu kepada orang yang men-
jadi tanggungan anda.”

Harta yang berkah

993 . Da r i Hak im b in H i zam r. a . ,

katanya dia meminta sedekah
kepada Nabi saw., lalu diberi oleh
beliau. Kemudian dimintanya lagi lain
diberi pula oleh beliau. Kemudian di-
nuntanya lagi, lalu diberi pula oleh be¬
l i a u . K e m u d i a n b e l i a u b e r s a b d a :

’’Harta itu lezat dan manis. Maka siapa
menerimanya dengan hati bersih (tidak
rakus atau scrakah), dia akan menda-
pat berkat dengan harta itu. Tetapi
siapa yang menerimanya dengan nafsu
serakah. dia tidak akan mendapat ber¬
kat dengan harta itu; (dia akan seperti
orang makan yang tidak pernah merasa
kenyang. Dan tangan yang di atas lebih
baik daripada tangan yang di bawah.”

<» V'.< .1 /
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Jangan mcnahan-nahan sedekah

Dari Abu Umamah r.a., kata¬

nya Rasulullah saw. bersabda :
’’Hat, anak Adam! Sesungguhnya jika
engkau sedekahkan kelebihan harta-
mu, akan lebih baik bagimu daripada
jika engkau tahan-tahan (simpan),
yang malah akan berbahaya bagimu.
Dan engkau -tidak akan dicela jika
menyimpan sekedar untuk keperluan.
Dahulukanlah memberi nafkah kepada
orang yang menjadi tanggunganmu.

6:*?
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i j j j uTangah yang di atas lebih baik daripa-
da tangan yang di bawah.”

1

Jangan meminta-minta

Dari Mu’awiyah r.a., katanya :
’'Hindarilah hadis-hadis palsu,

kecuali hadis-hadis pada masa Umar
bin Khathlhab, Sesungguhnya Umai
sangat ditakuti orang mengenai hukum-
hukum Allah, apalagi mengenai hadis-
hadis palsu, (karena cindakannya te-
gas). Aku mendengar Rasulutlah saw.
bersabda ;"Siapa yang dikehendaki
Allah menjadi (orang) baik, maka di-
beri-Nya orang itu pengetahuan yang
dalam tentang agama.” Dan aku men¬
dengar pula Rasulullah saw. bersabda :
”Aku ini adalah seorang bendahara.
Maka siapa yang kuberi (sedekah) dan
diterimanya dengan hati bersih, maka
dia akan beroleh berkat dart harta itu.

Tetapi siapa yang kuberi karena me-
minta-minta dan rakus, maka d ia

seperti orang makan yang tak pernah
kenyang.”

9 9 5 .
-
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9 9 6 . Dari Mu’awiyah r.a., katanya
Rasulu l lah saw. bersabda: ”Ja-

nganlah kamu nyinyir meminta-minta.
Demi Allah! Tidak seorang jua pun
yang meminta kepadaku, yang tidak
kupenuhi permintaannya. Tetapi, se¬
orang yang kuberi dengan hati enggan,

maka pemberianku itu tidak berkat
baginya.

* »
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sesuap dua suap makanan. Telapi
orang miskin sesungguhnya, ialah '“V" V

.<(. toj.

orang yang tahu menjaga diri (dari me-
minta-minta). Jika kamu mau, bacalah
firman Allah swt.: ”

tidak meminla-minta kepada orang ba-

nyak dengan nyinyir ....”(A1 Baqa-
rah; 273)

m e r e k a

Peminta-minta di har i k iamat

1000. Dar i Hamzah b in ’Abdul lah

(bin ’Umar) r.a., dari bapak-
nya, katanya Nabi saw. bersabda ;”Se-
orang peminta-minta, kelak di hari kia-
imt dia akan datang menemui Allah
dengan muka tanpa daging.”

_ > * * «
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Bagai meminta bara api

1001. Dari Abu Hurairah r.a., kata¬

nya RasuluUah saw. bersabda :
’’Siapa yang meminta-minta kepada

orang banyak untuk menumpuk harta
kekayaan, berarti dia meminta-minta
bara api, sama saja halnya apakah
yang diterimanya sedikit atau banyak.”

Mencari kayu bakar lebih baik dari-
pada meminta-minta

1002. Dari Abu Hurairah r.a., kata¬
nya dia mendengar RasuluUah

saw. bersabda: ’’Berangkatlah kamu
pagi-pagi, kemudian pulaftg memikul
kayu api dipunggimgmu, lalu kamu
bersedekah dengan itu tanpa meminta-
minta kepada orang banyak, itu lebih
baik bagimu daripada meminta-minta

- ' . . T

' j

jii p j-'j Aju 0»



Bai ’a t t idak akan memima-min la 2 0 9

kepada oiang banyak biar diberi atau
tidak. Scsungguhnya tangan yang
memberi lebih mulia daripada tangan
yang inenerima. Dan dahulukanlah

memberi kepada orang yang menjadi
tangguiiganinu.”

Bai’at tidak akan meminta-minta

1003. Dari ’Auf bin Malik Ai Asyja’jy
r.a., katanya: "Kami pernah

be iada deka t Rasu lu l l ah saw. se lama

sembiian atau delapan atau niungkin
juga tujuh (hari). (Waktu kami akan
berpisali dengan beliau), beliau bersab-
da: "Apakah anda semua tidak bai’at
(janji setia) lebih dahulu dengan Rasu¬
lullah?” Sebenarnya kami telah bai'at
dengan beliau. Lalu kami jawab, ”Se-
sungguhnya kami telah bai’at dengan
Anda, ya Rasulullah.” Nabi saw. me-

ngulang pertanyaannya, "Apakah anda
semua tidak bai’at lebih dahulu dengan
Rasulullah?” Jawab kami, ’’Sesungguh-
nya kami telah bai’at dengan Anda, ya
Rasulullah.” Nabi saw. mengulang lagi
pertanyaannya, ’’Apakah anda semua
tidak bai’at lebih dahulu dengan Rasu¬
lullah?” Maka kami ulurkan tangan
kami seraya berujar, ’’Scsungguhnya
kami telah bai’at dengan Anda, ya,
Rasulullah! Maka tentang hal apakah
kami akan bai’at dengan anda, ya Ra¬
sulullah?” Jawab beliau, ’’Bahwa kali¬
an akan menyembah Allah, dan tidak
menyekutukan-Nya dengan sesuatu
jua pun; akan menegakkan shalatyang
lima waktu; akan beilaku patuh; dan
tidak akan meminta apa-apa kepada

_ i . . r
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orang banyak.” Kata ’Auf, ’’Memang,
sehingga aku pemah melihat seorang di
antara mereka jatuh cambuknya,
letapi dia tidak minta tolong sedikit
jua pun kepada orang lain untuk
mengambilkannya.”

Hanya tiga golongan

1004. Dari Qabishah bin Mukhariq A)
Hilali r.a., katanya; ”Aku per-

nah menanggung hutang (untuk men-
damaikan dua kabilah yang saling seng-
keta). Lalu aku datang kepada Rasului-
lah saw., meminta banluan kepada
beliau untuk membayarnya. Jawab be-
Uau, ’’Tunggulah sampai orang datang
mengantarkan zakat, nanti kusuruh se-
rahkan kepadamu.” Kemudian beliau
melanjutkan sabdanya, ”Hai, Qabi¬
shah! Sesungguhnya meminta-minta
itu tidak boleh (tidak halal). Kecuali
untuk tiga golongan; (1) Orang yang
menanggung hutang (gharim, untuk
mendamaikan dua orang yang ber-
sengketa atau seumpamanya). Maka
orang itu boleh meminta-minta, se¬
hingga hutangnya lunas. Apabila
hutangnya telah lunas, maka tidak
boleh lagi dia meminta-minta. (2)
Orang yang kena bencana, sehingga
harta-bendanya musnah. Orang itu bo¬
leh meminta-minta sampai dia mem-
petoleh sumber kehidupan yang layak
baginya. (3) Orang yang ditimpa ke-
mlskinan, (disaksikan atau diketahui
oleh tiga orang yang dipercayai bahwa
dia memang miskin). Orang itu boleh
meminta-minta, sampai dia memper-

4 _ »
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oleh sumber penghidupan yang layak.
Selain tiga golongan itu, haram bagi-
nya meminia-minia, dan haram pula
baginya memakaii hasil rneminta-
m i n t a i l u . "

Meaerima tanpu rneminta

I . .1 0 0 5 . D a r i S a l i m b i n ’ A b d u l i a h r . a . ,

dari bapaknya, kalanya :”Ra-
suiullah saw. pernah inemberikan (ba-
gian zakat) kepada 'Umar bin Kliath-
thab r.a. , ia lu di to iak oleh 'Umar.

Katanya: ”Ya. Rasulullah! Berikanlah
kepada orang yang lebih membutuh-
kannya daripadaku.” Sabda Rasulul¬
lah saw., "Ambiilah dan pergunakan-
lah untuk keperluanmu, atau sede-
kahkan! Apabila engkau diberi orang
suatu pemberian tanpa engkau idam-
idamkan dan tanpa minta-minta, teri-
malah pemberian itu. Tetapi (ingat),
sekali-kali jangan rneminta.
Salim, "Oleh karena itu Ibnu 'Umar

(ayah Salim) tidak pernah rneminta
apa saja kepada seseorang, dan tidak
pernah pula menolak apa yang diberi-
kan orang kepadanya.”

\ C ' \ '
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_ ) . . 11006. Dari Ibnu Sa'idi A1 Maliki r.a.,

katanya:

thab pernah menugaskanku sebagai
'amil zakat. Setelah tugas itu selesai
kulaksanakan, dan hasil zakat yang

U m a r b i n K h a t h -
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kukumpulkan telah kuserahkan kepa-
danya, maka ’Umar menyuruhku me-
ngambil bagian ’amil untukku. Lalu
jawabku, ”Aku beketja karena Allah,
karena itu upahku pun kuserahkan ke-
pada Allah.” Kata ’Umar, ’’Ambillah
apa yang diberikan kepadamu itu. Se-
sunggulinya aku pernah pula bertugas
pada masa Rasulullah saw. sebagai
’amil zakat. Lalu aku diberi oleh beliau

bagian ’amil zakat. Aku menolak pem-

berian itu seraya berujar seperti kamu
itu pula. Maka bersabda Rasulullah
saw., ’’ApabUa kamu diberi orang
suatu pemberian (zakat, sedekah,
wakaf, infak dan sebagainya) tanpa
kamu minta, makanlah dan atau sede-
k a h k a n . ”

%<■

Hati yang selalu muda

1007. Dari Abu Hurairah r.a., kata-
nya Nabi saw. bersabda: ’’Hati

seorang orang tua tetap muda dalam
hal mencintai dua perkara. Yaitu: da¬
lam hal mencintai hidup dan harta-
benda.

» >

U . A1008. Dari Anas r.a., katanya Rasu¬
lullah saw. bersabda: ’’Setiap

manusia pasti akan menjadi tua. Na-
mun jiwanya tetap muda mengenai
dua perkara. Yaitu: Tamak akan harta
benda dan selalu ingin panjang umur.”
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Manusia selalu tidak puas

1009. Dari Anas r.a., kalanya Rasu-
l u l l a h s a w. b e r s a b d a : " A n d a i

kata manusia itu tclah mempunyai
harta-benda sebanyak dua tembah. mc-
reka masih ingin untuk nicndapatkan
satu lembah lagi. Tidak ada yang dapat
mengisi perutnya sampai penub me-
lainkan hanya tanah (maul). Dan Allah
menerima tobal orang yang tobat ke-
pada-Nya.”

'''"T f ' ' - y

1010. Daii Anas bin Malik r.a., dari

Rasulullah saw., sabdanya:
" A n d a i k a t a a n a k A d a m i t u m c m i l i k i

emas satu lembah, niscaya dia ingin
memiliki satu lembah lagi. Tidak ada
yang dapat mengisi penuh mulut
(hawa nafsu)-nya melainkan tanah
(maul). Dan Allah menerima tobat
siapa yang tobat kepada-Nya.

K
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Arti kaya

1011. Dari Abu Hurairah r.a., kata-

nya Rasulullah saw. bersabda;

"Yang disebut ’kaya’, bukanlah kaya
harta-benda duniawi, tetapi yang dika-
takan ’kaya’ ialah kaya jiwa.’’

N . n

Harta yang halal

1012. Dar i Abu Sa ’ id A1 Khudr i r.a .

katanya Rasulullah saw. ber-

diii, lalu beliau berpidato kepada

~ \ . w
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orang banyak. Sabda beliau: ’’Demi
Allah! Tidak ada yang aku kuatirkan
terhadap anda sekalian, melainkan har-
ta benda yang telah dikurniakan Allah
kepadamu sebagai perhiasan dunia.”
Ulu seotang laki-laki bertanya: "Ya.
Rasulullab! Adakah mimgkin sesuatu
yang balk mendatangkan bencana?”
Mendcngar pertanyaan itu, Rasulultah
saw. diam sekelika, kemudian beliau

balik bcTianya, "Apa yang anda tanya-
kan?” Orang itu inengulang perlanya-
annya; ’’Adakah mungkin sesuatu
yang balk mendatangkan bencana?”
Jawab Rasulullab saw., ’’Sesungguhnya
sesuatu yang baik itu memang menda¬
tangkan kebaikan. Tetapi, apa yang ke-
lihatan baik, belum teiitu selamanya
baik. Rumput yang tumbuh di niusim
hujan, tempo-tempo dapat membunuh
binatang lernak atau membinasakan-
nya. Melainkan bagi yang memakan-
nya hanya sampai kenyang, sesudah
itu dia berhenti, lalu menghadap ke
malahari, buang air besar atau buang
ail kccil, sesudah itu baru dia makan

kembali. Siapa yang beroleh haita
dengan jaian halal, dia akan mendapat
berkat dengan haita itu. Tetapi siapa
yang memperolehnya dengan jaian
yang tak halal, maka contohnya
seperti orang makan yang tidak pernah
merasa kenyang.”

f
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1013. Dari Abu Sa’id A1 Khudri r.a.,

katafiya: ”Pada suatu ketika,
Nabi saw. duduk di atas rnimbar, se-
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dangkan kaml duduk sekeliling beliau.
Sabda beliau, ’’Yang aku takutkan ter-
hadap kamu semua sepeninggalku
kelak, ialah kurnia Allah terhadap
kamu semua berupa harta benda per-
hiasan dunia.” Lalu seorang laki-laki
bertanya, "Mungkinkah sesuatu yang
balk mendalangkan bencana, ya Rasu-
lullah?" Mendengar pertanyaan itu Ra-
su lu l lah saw. te rd iam. La iu d ika takan

orang kepada sahabat yang bertanya
itu, ’’Bagaimana pendapatmu, anda
bertanya kepada Rasulullah saw., teta-
pi beliau tidak menjawab.” Jawab
orang itu, ”Aku kira beliau sedang ke-
datangan wahyu.” Setelah sadar kem-
bali, beliau hapus keringat beliau, lalu
beliau bertanya, ”Apa gerangan per¬
tanyaan orang yang hertanya tadi?” -
dengan sikap seperti memuji —. Sabda
beliau, ’’Kebaikan yang sungguh-sung-
guh baik tidak akan mendalangkan
bencana. Tetapi apa-apa yang ditum-
buhkan di musim hujan, kadang
kadang dapat membunuh atau mcnya-
kitkan. Kecuali bagi pemakan hijau-
hijauan yang memakan hanya sampai
kenyang, kemudian dia menghadap ke
matahari, lalu buang air besar atau
kecil, sesudah itu barulah dia makan
kembali. Sesungguhnya harta benda
dunia itu kelihatannya hijau dan
manis. tetapi sebaik-baik harta seo¬
rang muslim, ialah yang disedekahkan-
nya kepada orang miskin, atau kepada
anak yatim, dan atau kepada pejuang-
pejuang yang beijuang menegakkan
agama Allah.” Atau seperti yang di-

f * y \ i
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1016. Dari Abu Hurairah r.a., kata-

nya RasuluUah saw. pemah
berkata dalam do’anya: ’’AUahumaj’al
rizqa ala Muhammad qutan.” (Wahai,
Allah! Jadikanlah rizki keluarga Mu¬
hammad menguatkan).

\ . n

Sedekah kepada muallaf

1017. Dari ’Umar bin Khaththab r.a.,

katanya; ”Pada suatu kelika
RasuluUah saw. membagi-bagikan se¬
dekah. Lalu aku menyarankan kepada
beliau, kataku: ’’Demi Allah, ya Rasu
luUah!{ Bukan mereka ini yang lebih
berhak diberi sedekah, tetapi adalah
mereka itu.” Jawab Nabi saw., ’’Mere-
ka ini seolah-olah memaksakan kepa-
daku untuk mengambil salah satu an-
tara dua pilihan, yaitu apakah mereka
akan meminta kepadaku dengan cara
kasar, ataukah mereka akan menuduh-
ku orang bakhil. Pahadal aku tidak
b a k h i l . ”

* y y jy s
- l . W

1018. Dari Anas bin Malik r.a., kata-

nya: ”Pada suatu ketika aku
berjalan beisama-sama dengan Rasulul-
lah saw.' Ketika itu beliau memakai se-

lendang buatan Najran yang tebal ping-
girnya. Sekonyong-konyong seorang
’Arab dusun mendapatkan beliau, lalu
ditatiknya selendang Nabi itu sekuat-
kuatnya, sehingga kulihat pinggir se-

✓ !
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lendang.itu membekas di leher Rasu
iullah saw., karena kuatnya tarikan
orang itu. Kemudian orang itu berkata,
”Hai, Muhammad! Perintahkanlah (ke¬
pada bendahara anda) supaya aku di-
berinya haita yang ada dalam penga-
wasanmu!” Rasuluilah menoleh kepa¬
da orang itu sambil teitawa. Kemudian
dipeiintahkan oleh beliau supaya
orang itu diberi (sedekah).”

h '

i >!

1019. Dari Miswar bin Makhramah

r.a., katanya: ”Pada suatu ke-
tika Rasuluilah saw. membagi-bagikan
beberapa baju jaket kepada beberapa
orang sahabat. Tetapi beliau tidak
member! apa-apa kepada Makhramah.
Karena itu Makhramah berkata, ”Hai,
anakku! Marilah kita pergi kepada Ra¬
suluilah saw.” Lalu aku pergi bersama
ayahku menemui beliau. Kata ayah-
ku, ’’Masuklah kamu lebih dahulu, dan
sampaikan kepada beliau bahwa aku
berada di sini mohon bertemu dengan
b e l i a u . ” Kata Miswar, H

Aku pun
masuk, dan menyampaikan kepada
beliau bahwa ayahku berada di luar
mohon bertemu dengan Rasuluilah.’
Rasuluilah keluar sambil membawa se-

helai baju jaket untuk Makhramah.
Kata beliau, ”Ini kusediakan untuk

anda,” sambil Nabi saw. melihat ke-

padanya dan berkata: ’’Semoga Makh¬
ramah merasa puas.

1020. Dari Miswar bin Makhramah

r.a., katanya: "Rasuluilah me-
nerima beberapa helai jaket, lalu kata
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Sabda Nabi saw., ’’Apakah kamu seka-
Uati cidak rela kalau mereka (orang-
orang Quraisy) pulang ke rumah mere¬
ka dengan harta benda dunia, sedang-
kan kamu sekalian pulang ke rumahmu
masing-inasing dengan Rasulullah?
Andai kata mereka melewati jalan lem-
bah dan jalan bukit, sedangkan orang
Anshar melewati jalan lembah dan
jalan bukit pula, akan kutempuh lem¬
bah dan bukit yang dilewati kaum
A n s h a r. ”

J

1025. Dari Abu Sa’id Al Khudri r.a.,

katanya; ’’Ketika ’All bin Abi
Thalib berada di Yaman, dia pernah
mengirimkan emas yang masih kotor
kepada Rasulullah saw. Lalu emas itu
dibagi-bagikan oleh Rasulullah saw.
kepada empat kelompok, yaitu: ke-
lompok Aqra' bin Habis Al Hanzhali,
’Uyainah bin Badar Al Fazari, ’Al-
qamah bin ’Ulatsah Al ’Amiri, terma-
suk Bani K i lab dan Zaid Al Khai r Ath

Thai, dan salah satu Bani Nabhan.

Kata Abu Sa’id, ’’Orang Quraisy marah
dengan adanya pembagian itu.” Kata
mereka, ’’Mengapa pemimpin-pemim-

Nejed yang diberi pembagian oleh
Rasulullah, dan kita tidak dibagi
nya?” Jawab Rasulullah saw., ’’Sesung-
guhnya aku lakukan yang dcmikian
itu, untuk membujuk hati mereka.”

t
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' < * -nya: ”?ada suatu waktu, ketika
Hasan bin ’Ali masih kecil, dia pernah
mengambil kurma dari tumpukan
kurma sedekah (zakat), lalu diletak-
kannya ke mulutnya. Maka bersabda
Rasulullah saw., ’’Jijik, jijik, buang!
Tidak tahukah kamu, bahwa kita (ke-
lurga Muhammad) tidak boleh mema-
kan sedekah (zakat)"?

V
✓
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).V<^1029. Dari Abu Huiairah r.a., kata-

nya Rasulullah saw. bersabda:
”Pada suatu hari aku poiang ke rumah
isteriku, kudapati sebuah kurma jatuh
d i l a n t a i . K u r m a i t u k u a m b i l h e n d a k

kumakan. Tetapi tiba-tiba aku ingat
kalau-kaiau kurma itu kurma sedekah,

maka kuleiakkan saja kembali.”

1030. Dari Anas bin Malik r.a., kata-

nya: ”Pada suatu ketika Rasu¬
lullah saw. menemukan kurma di jalan.
Lalu sabda beliau, ’’Kalaulah kurma

itu bukan kurma sedekah, kumakan
d ia . * >

Nabi dan keluarganya boleh menerima
h a d i a h

1031. Dari Juwaitiyah r.a., isteri Nabi
saw., katanya; ”Pada suatu hari

Rasulullah saw. pulang ke rumahnya

t y f t y
_ \ X \
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Mendo'akan orang yang berscdekah

1037. Dari ’Abdullah bin Abi Auta

r.a., katanya; ’’Apabila di
aniarkan oiang kepada Rasulullah saw.
sedekah mereka. bel iau p ieo ' fo ’a:

"Allahumma shalli alaihim" (Wahai
Allah! Berilah mereka rahmat). Maki
pada suatu haii Abu .\ufa datang me-
ngantarkan sedekahnya kepada beliau.
La in be l iau inendoa; "A l lahumma

shalli 'ala aliAbiAufa. ’’(Wahai, Allah!
Berilali rahmat kepada keluarga Abu
Aufa).”

^ ! I #✓*

\ . r A1038. Dari Jarir bin 'Abdullah r.a.,

katanya Rasulullah saw. ber-
sabda: ’’Apabila ’amil zakat menda-
tangimu untuk mengumpulkan zakat

daripadamu, maka ^hendaklah dia
pulang kembali dengan rasa puas tcr-
hadapmu.”
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P U A S A

Ramadhan bulan rahifiat

1039. Dari Abu Hurairah r.a., kata-

nya Rasulullah saw. bersabda;
Bila Ramadhan telah datang, maka

dibukakan pintu surga, dikund pintu
neiaka, dan dibelenggu semua setan.”

> »
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1040. Dari Abu Hurairah r.a., kata-

nya RasuluUah saw. bersabda :
”Bila Ramadhan telah .datang. maka
dibukakan pintu rahmat, dikund nera-
ka jahaimam, dan dirantai semua
s e t a n . -1 m ■ ' ! ' (■S i

Mel iha t bu lan

1041. Dari Ibnu ’Umar r.a., katanya
Nabi saw. bersabda mengenai

Ramadhan, sabdanya: "Janganlah J
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lah! Bukankah anda telah bersumpah
tidak akan masuk ke rumah kami se-

lama sebulan? Menurut hitunganku, sc-
karang baru dua puluh sembilan hari."
Jawab Nabi saw., ’’Sesungguhnya sebu¬

lan ilu adakalanya dua puluh sembilan
h a r i . ”

1048. Dari Ummu Salamah r.a., kata-

nya: ”Pada suatu kelika Nabi
saw. bersumpah tidak akan pulang ke
rumah isterinya selama sebulan. Sete-
lah berlalu dua puluh sembilan hari,
besok pagi-pagi beliau datang ke
rumah mereka. Lalu di ingatkan
mereka kepada beliau,
Allah! Bukankali anda telah bersum¬

pah tidak akan masuk ke rumah kami
selama sebulan?” Jawab beliau, ’’Se¬

bulan itu adakalanya dua puluh scmbi-
lan har i . ”

Terlarang puasa sehari atau dua hari
sebe lum Ramadhan

1 0 4 9 . D a r i A b u H u r a i r a h r . a . , k a t a -

nya Rasulullah saw. bersabda:
’’Janganlah kamu dahului puasa Rama¬
dhan dengan puasa satu atau dua hari
sebelumnya. Kecuali bagi orang yang
mempuasakan puasa terteniu, maka
dia boleh meneruskannya.”

Setiap negeri berbeda penglihataiinya

1050. Dari Kuraib r.a., katanya dia
diutus o leh Ummul Fadhal b in-

til Harils menemui Mu’awiyah di
Syam. Kata Kuraib, ’’Setelah aku tiba

-' '< ' '!1 - - ' .A

” Ya , N a b i
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di Sana dan tugasku telah sclesai, bulan
Ramadhan pun tiba. Aku melihat
buian terbit pada tnalam Jum’at.
K e m u d i a n a k u t i b a k e m b a l i d i M a d i -

nail pada akhir bulan, Lalu ’Abdullah
bin ’Abbas r.a. bertanya kepadaku:
Kapan anda mulai melihat bulan?’'
Jawabku, ’’Kami raelihafnya pada
malam Juin’al,” Tanya, ’’Apakah anda
menyaksikannya sendiri?” Jawabku,
”Ya! Aku menyaksikannya sendiri,
bcisama-sama orang banyak. Karena
ill! mercka mulai puasa, begitu pula
Mu’awiyali.” Kata Ibnii ’Abbas, ”Te-
tapi kami melihatnya malam Sabiu.
Karena itu kami akiin mencukupkan
puasa kami tiga puluh, aiau kami meli¬
hat bulan.” Tanyaku, "Apakah tidak
ciikup dengan pengiihatan Mu’awiyah
dan mengikul puasanya saja?” Jawab
Ibnu ’Abbas, ’’Tidak! Karena begitulah
periniati Rasulullahsaw. kepadakami.”

✓
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1051. Dari Abu A1 Bakhtari r.a.. ka-

lanya: ’’Pada suatu ketika kaini

pergi ’umrah. Ketika berhenti di Nakh-
lah, kami saling menunjuk bulan. Sete-
ngah kami mengatakan, bulan sudah
tiga hari- Sedangkan yang lain menga¬
takan ,bulan baru dua hari.” Tanya
Ibnu ’Abbas r-a., ’’Malam apa kamu
mclihatnya?” Jawab kami, ’’Malam

f - x ' *
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Benang putih dan benang hitam

anu!” Kata Ibnu ’Abbas, "Bahwasa-
nya Rasulullah saw. pemah bersabda ;
Sesungguhnya Allah swt. iclah mem-
bentangkannya untuk dapat diUhat.
Karena itu mulailah pada malam kamu
melihatnya.”

y
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1052. Dari Abu A1 Bakhtari r.a., kata-

nya: ’’Ketika kami berada di
Dzat ’Irq, bulan Ramadhan pun tiba.
Lalu kami utus seoiang laki-laki kepa-
da Ibnu ’Abbas untuk menanyakan-

nya. Jawab Ibnu ’Abbas r.a., bahwasa-
nya Rasulullah saw. peinah bersabda :
"Sesungguhnya Allah telah memben-
tangkannya untuk dilihat. Jika bulan
itu tertutup dari pandanganmu, maka

sempurnakanlah bilangannya (tiga
puluh).’’

X ’ ’ ? ’

Benang putih dan benang hitam
I0S3 . Dar i ’Ad i b in Ha t im r.a . , ka ta -

nya: "Sctelah turun ayat:' ...
hingga jelas bagimu benang putih dari
benang hitam, yaitu waktu fajar ...’’
(A1 Baqarah ;187), maka berkata ’Adi
bin Hatim kepada Rasulullah saw.,
’’Ya, Rasulullah! Aku meletakkan be¬

nang putih dan benang hitam di bawah
b a n t a l k u u n t u k m e m b e d a k a n m a l a m

/!l/'. ✓.i-' » « / X ^ . 0 T
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1056. Dari Ibnu Mas’ud r.a., katanya
Rasululiah saw. betsabcla: ”Ja-

nganlah kamu terhalang makan sahur
karena adzan Bilal; karena dia adzan
tengah malam, untuk memanggil
puiang orang-oiang yang shalat, dan ^
membangunkan yang sedang tidur." i ^

y - t y . V ; »
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Masih boleh makan hingga terbit fajar

1057. Dari Samurah bin Jundub r.a.,

katanya Rasululiah saw. ber-
sabda: ’’Janganlah kamu terperdaya
(untuk tidak makan sahur) oleh adzan
Bilal waktii sahur, dan jangan pula
karena cahaya putih ini (fajar kadzib)
sampai dia tersebar."

_ \ . < 3 V
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_ \ . M1058. Dari Samurah bin Jundub r.a.,

dia berkhutbah menyampaikan hadis
Rasululiah saw. yang menyabdakan:
’’Janganlah kamu terhalaiig makan sa¬
hur oleh adzan Bilal, dan jangan pula
oleh cahaya putih ini, sehingga lerbi
fajar (siddik).

M

>

Keutanuan makan sahur

1059. Dari Anas r.a., katanya Rasu-
lullah saw. bersabda: ’’Makan

! t

_ s . a o ,
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sahurlah kamu, karena makan sahur

itu mengandung berkat.

l . T ,1060. Dari ’Amru bin ’Ash r.a., kata-
nya RasuluUah saw. bersabda :

"Perbedaan puasa kita dengan puasa
Ahli Kitab, ialah makan sahur.

» »

Waktu makan sahur

1061. Dari Anas r.a., dari Zaid bin
Tsabit r.a., katanya: ’’Kami

pernah makan sahur bersama-sama Ra-
suluUah saw. Tidak berapa lama kemu-
dian kami pergi shalat. Tanya Anas,
Kira-kira berapa lama jaraknya antara

waktu makan sahur dengan shalat?
Jawab Zaid, ”Kira-klra selama memba-

ca lima puluh ayat.”

* »

Segerakan berbuka

1062. Dari Sahal bin Sa’ad r.a., kata-
nya RasuluUah saw. bersabda :

’’Berbahagialah selalu orang-orang
yang menyegerakan berbuka.”

1063. Dari Abu ’Athiyah r.a., kata¬
nya: ”Aku dan Masruq pemah
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datang menemui ’Aisyah r.a. ke
rumaJmya, lalu kami berlanya: ”Ya,
Ummul Mukminin! Ada dua orang
sahabat Rasulullali saw., yang satu me-
nyegcrakan berbuka dan shatat, dan
yang satu lagi melambatkannya. Bagai-
mana itu?” Tanya ’Aisyah r.a., ’’Siapa
yang menyegerakan berbuka dan sha-
lat?” Jawab kami, ’ ’Abdul lah Ibnu

Mas’ud.” Kata ’Aisyah, ’’Menyegera¬
kan itulah yang dilakukan Rasulullah
s a w . ”

V

y
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Wak tu be rbuka

1064. Dari ’Umar r.a., katanya Rasu¬
lullah saw. bersabda: ’’Apabila

maiam telah datang, siang telah hilang,
dan matahari telah terbenam, maka
orang yang puasa sudah boleh berbu-
k a .» s

'''' ”'^1 y y i .

1065. Dari ’Abdullah bin Abi Aul'a

r.a.. katanya; ’’Kami bepergian
bersama-sama Rasu lu l l ah saw. da lam

suatu perjalanan di bulan Ramadhan.
Ket ika matahar i te lah terbenam bel iau

be ,.,',.ia: ”Hai, Fulan! Turunlah, dan

siapkan makan uta!” Jawab orang itu,
Hari masih siang, ya Rasulullah!”

» »
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Sabda Rasulullah, ’Turunlah dan siap-
k a n m a k a n k i t a !

’’Orang itu pun segera turun, lalu dia
menyiapkan makanan dan menyaji-
kannya kepada Rasulullah saw., dan
beliau langsung minum. Kemudian
beliau bersabda sambil menunjuk de*
ngan tangannya: ’Apabila matahari
telah teibenam di Sana, dan malam te-
lah datang di sini, maka orang puasa
sudah boleh berbuka.”

Kata ’Abdul lah,

V

Terlarang puasa wishal

1066. Dari Ibnu ’Umar r.a. , kata-

nya: ’’Bahwasanya Nabi saw.
melarang orang melakukan puasa
wishal (yakni puasa berturul-turul
dua hari atau lebih tanpa berbuka).
Lalu kata para sahabat kepada beliau:
Bukankah anda sendiri melakukan-

nya? Jawab Nabi saw.: Aku tidak se-
perti kamu semua. Aku diberi mdkan
dan minum oleh Tuhanku.”

N .11

- i . - i v1067. Dari Abu Hurairah i<a., kata-

nya: ’’Rasulullah saw. melarang
orang melakukan puasa wishal. Maka
berkata seorang lakidaki muslim kepa¬
da beliau: Bukankah anda sendiri me-

takukan puasa secara wishal. ya Rasu-
.lullah? Jawab Rasulullah saw.: ”Tidak

seorang pun di antara kamu yang me-
nyamaiku. Bila hari telah malam, aku
diberi makan dan minum oleh Tuhan

ku.” Ketika ternyata mereka enggan
hendak berhenti puasa wishal, Nabi
saw. puasa pula secara wishal bersama-
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sama mereka dua hari berturut-turut.

Sesudah itu bulan (Syawal) datang.
Lalu bcliau bersabda: ’’Seandainya bu¬
lan (Syawal) beium terbit niscaya ku-
teruskan puasa wishal bersama-sama
kamu semua -Rasulullah mengucap-
kan sabdanya itu dengan nada marah,
karena mereka enggan dilarangnya
puasa wishal.”-

a - ^ ' ' - y , f ’ ' i f / . " 111

1068. Dari Abu Huraitah r.a., kaia-
nya RasuluUah saw. bersabda:

"Janganlah kamu puasa secara wishal!"
Jawab para sahabat, "Bukankah ancla
sendiri melakukan puasa wishal?” Ja¬
wab RasuluUah saw., ’’Kamu tidak

akan sanggup melakukannya seperti
aku. Bila hari telah malam, aku diberi
i n a k a n d a n m i n u m o l e h T u h a n k u .

K a r e n a i t u b e r a m a l - i b a d a t l a h s e s u a i

dengan kemampuanmu.”

_ 1 . 1 A
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_ i . - i q1069. Dari Anas r.a., katanya: ”Pada
s u a t u m a l a m d l b u l a n R a m a -

dhan, Rasulullah saw. shalat. Aku da¬
tang dan berdiri di samping beliau.
Kemudian datang pula sahabat yang
lain, lalu dia berdiri pula, sehingga
akhirnya kami menjadi satu rombong-
an. Tatkala Nabi saw. merasa bahwa

kami shalat di belakang beliau, maka
beliau pendekkan shalatnya, kemudi-

/ ’ f . ' - f \ \ y \ - <
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an beliau masuk ke rumahnya, dan di
S a n a b e l i a u s h a l a t s e n d i r i a n . ” K a t a

Anas, ”Pagi-pagi kami bertanya kepa-
da beliau: Apakah anda tahu perbuat-

,an kami semalam?” Jawab beliau, ”Ya,
aku tahu. Itulah yang menyebabkan
aku masuk ke rumah dan di sana aku

shalat sendirian.” Kata Anas selanjut-
Bebeiapa had di akhir bulan

(Ramadhan) Rasulullah melakukan
puasa wishal. Karena itu beberapa
orang sahabat melakukannya pula.
Maka be rsabda Rasu lu l l ah saw. ; Me-

ngapalah orang-orang ini ikut-ikutan
berpuasa wishal. Kamu semua tidak
seperti aku. Ketahuilah! Demi Allah!
Kalaulah bulan ini beitambah panjang,
aku akan terus puasa wishal sehingga
orang-orang yang memberati dirinya
dalam melakukan suatu amal-ibadah

kewalahan sendir i .

nya:

r / .
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1070. Dari ’Aisyah r.a., katanya:
”Nabi saw. melarang mereka

puasa wishal, adalah rahmat bagi mere¬
ka. Mereka berkata kepada Rasulullah
saw., ’’Bukankah anda sendiri melaku¬

kan puasa wishal?” Jawab Nabi saw.,
Aku tidak seperti kamu. Aku diberi

makan dan minum o leh Tuhanku. ”

» »

Bercumbu ketika puasa

1071. Dari 'Aisyah r.a.-, katanya;
Rasulullah saw. pernah men-

» »



Bercumbu ketika puasa 2 4 3

cium salali seorang istcri beliau, pada-
hal beliau puasa.” Kemudian 'Aisyah
t c r t a w a .

K \ ' '

- v v T1072. Dari ’Aisyah r.a., katanya;
’’RasuluUah saw. pernah menci-

umku, padahal beliau puasa. Siapakah
di antara tuan-tuan yang sanggup me-
ngcndalikan nafsu seperti RasuluUah
s a w. ? ”

1073. Dari ’Aisyah r.a., katanya:
RasuluUah saw. pernah men-

c i u m d a n m e n c u m b u k u m e s r a k e t i k a

beUau sedang puasa. Tetapi beliau
sanggup mengendalikan nafsunya.

_ ^ . V t1074. Dar i Hafshah r.a. , katanya,

"RasuluUah saw. pernah bet-
ciuman, padahal beliau sedang puasa.”

> y f \ y

1 0 7 5 . D a r i ’ A i n i u b i n A b i S a l a m a h

r.a., dia pernah bertanya kepa-
' ' l ’ y y / ' y

_ V V- 5



Mendapatkan Subuhdaiam keadaan junub2 4 4

» / /da Rasulullah saw., katanya; ’’Boleh-
kah oiang yang puasa beiciuman?”
Jawab Rasulullah saw., ’’Tanyalah ke-
pada Ummu Salamah!” Lalu Ummu
Salamah menceritakan kepada 'Amru,
bahwa Rasulullah saw. pemah melaku-
kannya. Kata ’Amar, "Ya, Rasulullah!
Allah telah mengampuni dosa anda
yang telah lalu dan yang akan datang.”
Sabda Rasulullah saw., ’’Demi Allah!

Sesungguhnya akulah yang paling
taqwa dan yang paling takut kepada
Allah daripada kamu sekalian.”

Mendapatkan Subuh dalam keadaan
junub

1076. Dari ’Aisyah r.a., isteri Nabi
saw., katanya: ’’Sesungguhnya

Rasulullah saw. pemah mendapati
fajar (kesiangan) di bulan Ramadhan,
padahal beliau dalam keadaan junub
karena jima’. Lalu beliau mandi dan
terus puasa.”

f f f

1077. Dari ’Abdullah bin Ka’ab A1

Himyari, Abu Bakar menga-
barkan kepadanya bahwa Marwan per-
nah mengutusnya kepada Ummu Sala¬
mah r.a., menanyakan perihal seorang
laki-laki yang mendapatkan Subuh da¬
lam keadaan junub, apakah boleh dia
meneruskan puasanya? Jawab Ummu

_ \ . v v





2 4 6 Haram bersetubuh slang hari bulan Ramadhan

Flaram bersetubuh slang hari bulan
R a m a d h a n

1080. Dari Abu Hurairah r.a., kata

nya ada seorang laki-laki da-
tang kepada Nabi saw., lalu dia berka-
ta; ’’Telah celaka aku.ya Rasulullah!”
Jawab Nabi saw.. ”Apa sebabnya eng-
kau celaka?” Jawab orang itu, ”Aku
menyetubuiii isteriku (slang hari) di
buJan Ramadhan.” Tanya Nabi saw.,
’’Sanggupkah engkau memerdekakan
seorang budak?” Jawabnya, ’’Tidak!”
Tanya Nabi saw., ’’Sanggupkah engkau
puasa dua bulan berturut-turut?” Ja¬
wabnya, ’’Tidak!” Tanya, ’’Sanggup¬
kah engkau memberi makan enam pu-
luh orang miskin?” Jawabnya, ’’Ti¬
dak!” Kata Abu Hurairah r.a., ”Kemu-
dian, sementara orang itu duduk, di-
bawa orang kepada Nabi saw. sebuah
keranjang berisi kurma. Sabda Nabi
saw. kepada orang itu, ’’Bersedekahlah
kamu dengan ini!” Jawab orang itu,
’’Tentu kepada orang yang lebih mis¬
kin daripada kami. Agaknya tidak ada
penduduk di sekitar sini yang lebih
membutuhkannya daripada kami.”
Mendengar ucapannya itu Nabi saw.
(ertawa sehingga kelihatan taring bc-
liau. Kemudian Nabi saw. bersabda ke¬

pada orang itu. ’’Bawalah pulang, beri
makanlah keluargamu dengannya.”

- \ . A .
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1081. Dari ’Aisyah r.a., iste.-i Rasulul¬
lah. saw., katanya: "Seorang

laki-laki datang kepada RasulciilHh saw.





Boleh pua&a, buleh tidak2 4 8

J r ^

Ramadhan dengan berpuasa. Setelah
sampai di Kadid,**) beliau berbuka.
Kata Ibnu ’Abbas, "Para sahabat me-

ngikuti segala perbuatan beliau. ketika
i t u . ”

^yy.^y- y\yy >

i . A r
1083. Dari Ibnu’Abbas r.a., katanya;

" R a s u l u l l a h s a w . m e l a k u k a n

suatu perjalanan jauh dalam bulan Ra¬
madhan, sedangkan beliau puasa. Sete¬
lah sampai di ’Usfan, beliau minta
bejana berisi minuman lain diminum-
nya di siang hari itu supaya dilihat
orang banyak. Selanjutnya beliau ber-
buka hingga masuk kota Makkah.”
Kata Ibnu ’Abbas r.a., ’’Dalam perja¬
lanan itu Rasulullah saw. puasa dan
berbuka. Maka siapa yang suka puasa
boleh puasa dan siapa yang suka ber¬
buka ia boleh tidak puasa.

/ i V i i i
L T *
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Boleh pnasa boleh tidak puasa

1084. Dari Ibnu ’Abbas r.a., katanya:
"Janganlah engkau mencela

orang yang puasa dan orang yang tidak

Kadid, sebuah mala air kiia-kiia 42 mil dari Makkah.

'Usfan, sebuah kameung kira-kira 36 mil daii Makkah.

53)

5 4 )



2 4 9Siapa yang kuat sebaiknya puasa

puasa dalam perjaianan. Kacena Rasu*
luUah saw. pemah puasa dan tidak
puasa dalam perjaianan. y <

^ , y ' - \ ! i ' ! \ y * y
l . A aloss. Dari Jabir bin 'Abdullah r.a.,

katanya: "Dalam suatu perja¬
ianan, RasuluUah saw. melihat se-
orang laki-laki dikerumuni orang ba-
nyak, lalu orang itu dilindungi oleh
beliau seraya bertanya, "Mengapa dia?
Jawab mereka, "Dia puasa.’’Maka ber-
sabda RasuluUah saw., "Tidaklah ter-
masuk kebajikan puasa dalam perjaian¬
an, apabila dengan puasa itu ia menda-
pat kesulitan karena perjalanannya
jauh dan berat.

! y .
i

I I
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1086. Dari Abu Sa’id A1 Khudri r.a.,

katanya: "Kami ikut berpe-
rang bersama-sama RasuluUah saw.

pada tanggal enam belas Ramadhan. Di
antara kami ada yang puasa dan ada
pula yang berbuka. Namun tidak ada
orang puasa mencela orang berbuka,
atau seballknya orang berbuka mence¬
la orang puasa.”

< y \ y

* < y
y
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Siapa yang kuat sebaiknya puasa

1087. Dari.Abu Sa’id A1 Khudri r.a., ♦ / . * «
Kami pemah pergi 4i£ -^.AV* !

katanya:

S H A H I H M U S L I M I I — 1 7



2 5 0 Yang tiUak ptus!i membantu yang puasa

berperang bersama-sama Rasulullah
saw. dalam bulan Ramadhan. Sebagian
kamj ada yang puasa dan sebagian lagi
tidak puasa. Orang yang puasa tidak
keberatan terhadap orang yang tidak
puasa. dan sebaliknya orang yang tidak
puasa tidak keberatan terhadap yang
puasa. Mereka berpendapul, siapa yang
kuat puasa sebaiknyalah dia puasa,
dan siapa yang tidak kuat sebaiknyalah
dia berbuka.

ojs,

\<’< yyy »y<y\y ^yyyy x-x xin. ’> »

! u

Yang tidak puasa membantu yang
puasa

1088. Dari Anas r.a., katanya;’’Kami
pernah mengadakan suatu per-

jalanan bersama-sama Rasulullah saw.
Sebagian kami puasa dan sebagian lagi
tidak puasa. Ketika hari bersangatan
panas, kami berhenti pada suatu tern-
pat, di mana kebanyakan kami mem-
buaf naungan dengan kain-kain pakai-
an yang dlbawanya dan sebagian lagi
dengan tangannya.” Kata Anas selan-
jutnya, ’’Orang-orang yang puasa ber
jatuhan, sedang orang yang tidak puasa
dapat tegak, ialu mereka bual (empat-
tempat berteduh dan mereka beri
minum hewan-hewan kendaraan. Maka

bersabda Rasulullah saw., ’’Orang-
orang yang berbuka hari ini dapat pa-
hala.

y.'\ >y - \ . h h

y

A
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B^buka untuk menghadapi peperang-
a n

\ y ’ y ' \ - ^ . ' 'A 'V-<y f -1089. Dari Quza’ah katanya:r . a . .



251[krhuku Uulum perjalunan suatii keringanan

y >

Aku mendalangj Abu Sa'id Ai
Khudri r.a., tetapi dia sedang banyak
tamu. Ketika para tamu itu sudah per- i
!gi. aku bcrkata kepadariya: Aku lidak /
akan mcnanyakan masaiah yang dita-
nyakan niereka itu, tetapi aku akan '
menanyakan pciihal puasa dalam per-

jaianan.” Jawab Abu Sa'id,’’Kami per- ’ 9
nail nielakukan perjalanan bersama-
samy Kasulullah saw. ke Makkah. .}^ ,
sedangkan kami puasa. La!u kami her-

hentipadasuatuperhentian.Makaber- ^ m ' i
sabda Rasuiullah saw.. "Kamuscmua u * ^ . ; a j » - >
sudah dekat ke tempat inusuh; ber-
buka akan lebih menguatkan tubuh-

mu. Dan iiu adalah sualu keringanan.” ty\^ y^>>y'y<
-Scbagian kami ada yang puasa sedang t / . t
scbagian lagi berbuka. Kemudian kami, ^ -* A'A
berlieiiti pula di tempat perhentian
yang lain. Maka bcrsabda pula Rasulul-
lah saw., "Besok pagi kamu akan me-

} - y f

nyerang musuh; dengan berbuka akan iy’y KV-'lVi ’A<
lebih menguatkan fisikmu; karena itu
bcrbukalah kamu semuanya!” Sabda yyf ’yy^y^'y
beliau itu adalah perintah. Karena itu
berbukalali kami semuanya.” Kata
Abu Sa’id selanjutnya-, ”Saya pikir, se-
sudah itu kami selalu puasa bersama-
sama Rasuiullah saw. dalam settap pci-
ialanaii."

Berbuka dalam perjalanan suatu ke-
ringan

1 0 9 0 . D a r i H a m z a h b i n ’ A m r u A 1

Aslamir.a..bahwadiabcrtanya f ,̂ y'ŷ fiy.f*" f-xy y
kepada Rasuiullah saw., katanya;
"Aku kuat puasa dalam perjalan¬
an. Berdosakah jika aku puasa?”

' ' f

0y> !»
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2 5 2 Berbuka di hari 'Arafah

n

Jawab Rasulul lah saw.,

puasa dalam perjalanan adalah suatu ̂
keringanan dari Allah. Maka kacena
itu, siapa yang mempergunakan keri*
nganan itu balk, dan siapa yang lebih
auka puasa tidak beidosa.

B e r b u k a

» »

1091. Dari Abu Darda’ r.a., katanya;
’'Kami bep^gian beisama-sama

Rasulullah saw. dalam^uatu perjalanan
dalam bulan Ramadhan di bawah ter ik

matahari yang sangat panas, sehingga
masing-masing kami meletakkan
tangannya di kepala karena sangat pa-
nasnya. Ketika itu tidak seorang jua
pun kami yang puasa, melainkan Rasu¬
l u l l a h s a w. d a n ’ A b d u l l a h b i n R a w a -

. x - i x x - x - f y . !

hah.

Berbuka di hari ’Arafah

1 0 9 2 . D a r i U m m u l F a d h a l b i n t i

Hariis i.a., dia mengatakan
bahwa orajig banyak bertengkai di
dekatnya tentang puasa Rasulullah <
saw. di hari ’Arafah. Sebagian mereka
mengatakan bcliau puasa, dan sebagian
lag} mengatakan tidak. Lalu kukirim-
kan kepada beiiau secangkir susu. Keti¬
ka itu beiiau sedang berada di atas
untanya di ’Arafah, lalu beiiau mi-
n u m .

y
y >
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! y '
1093. Diiri Maimunah r.a., isteri Ra-

suluilah saw., katanya: ’’Orang
banyak ragu tentang puasa Rasulullah
saw. pada hari ’Arafah. Lalu kukirim
kepada beliau secangkir susu —ketika
itu beliau scdang berdiri di tempatnya
—lalu diminumnya susu itu, sedang-
kan orang banyak melihatnya.”

) A r

y S .

y<m

Puasa ’Asyura

1094. Dari 'Aisyah r.a., katanya:
Di zaman jahiliyah, orang-

orang Quraisy melakukan puasa pada
hari ’Asyura. D;m Rasulullah saw. per-
nah pula mempuasakannya. Tatkala
beliau hijrah ke Madinah-, beliau mem¬
puasakannya bahkan memerintahkan
supaya umatnya mempuasakannya pu¬
la. Maka tatkala puasa Ramadhan di-
wajibkan, beliau bereabda: "Siapa
yang suka puasa di hari ’Asyura sila-
kan, dan siapa yang tidak suka, tidak
mengapa.”

d . J ' 3

♦ >
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1095. Dari’Abdulbh Ibnu’Umar r.a.,

katanya:

puasa pada hari ’.Asyura. Sedangkan
Rasulullah saw. dan kaum muslimin

y y ✓

»9 1 Kaum Jahiliyah
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U o>AJUi^ A_fl LUpernah juga mempuasalqinnya scbelum
periniah wajib puaaa Ramadhan ditu-
runkan. Maka ketika puasa Ramadhan
telah diwajibkan, RaraluHah saw. ber-
sabda: ’’Sesungguhnya hari 'Asyura itu
suatu hari di antara hari-hari kebesaran

Allah. Katena itu siapa yang mau pu¬
asa hari itu siiahkan dan siapa yang
tidak mau bokh meninggalkannya.

<

V *
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1096. Dari Abdurrahman Ibnu Yazid

r.a., dia menceritakan bahwa

Asy’ab bin Qais r.a. pernah datang ke
rumah ’Abdullah ketika dia sedang
makan. Lalu kata 'Abdullah, ”Ya, Abu
Muhammad! Mar i s i lakan makan!”

Jawab Asy’ats, "Bukankah hari ini hari
’Asyura?” Jawab 'Abdullah, "Tahu-
kah engkau, apakiih hari ’Asyura itu?”
Kemudian dia nielanjutkan,*’ "Hari
’Asyura adalah suatu hari di mana Ra-

sulullah saw. pernah puasa scbelum pe-
rintah wajib puasa Ramadhan diturun-
kan. Tatkala perintah kewajiban puasa
Ramadhan telah turun, maka puasa
'Asyura itu ditinggalkan beluu.”

' ' f ' ' / ' f ' . y y f ’ y \ y ! <

y y j fl
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- 1 . « W1097. Dari Jabir bin Samurah r.a.,

katanya; RasuIuUah s a w .

menyuruii kami puasa pada hari ’Asyu-





2 5 6 Haii raya Yahudi

f / . V ’ f < .
iju' ' _ y \ i 3

i i j i i

anda

Jawab mereka, ’’Had ini had besar, di

mana Allah telah memenangkah Musa
serta kaumnya, dan menenggelamkan
Fir’aun serta kaumnya. Karena itu
Musa puasa setiap hari itu untuk me-
nyatakan syukur, lalu kami mempuasa-
kannya pula.” Maka bersabda Rasulul-
lah saw., ’’Kami lebih berhak dan lebih

pantas. memuliakan Musa daripada
i^mu semua.” Lalu. Rasulullah saw.
puasa pada hari 'Asyura dan memerin-
tahkan kaum muslimin puasa pada had

mempuasakannya?”s e m u a

i t u .

Hari Raya Yahudi

1100. Dari Abu Musa i.a., katanya ;
"Had 'Asyura adalah hari yang

dimuliakan otang-orang Yahudi dan
dijadikannya hari raya. Maka bersabda
Rasulullah saw., "Puasalah kamu di

hari ’Asyura itu.”

* »

1101. Dan Abu Musa r.a., katanya :
’Tenduduk Khaibar puasa pada

hari 'Asyura dan menjadikannya seba-
gai hari raya, di mana wanita-wanita
mereka memakai perhiasan dan pakai-
an-pakaian yang indah pada hari itu.
Lalu bersabda ̂ sulullah saw.,”Puasa-
lah kamu (pada hari itu)!”

_

j'. s'Ci y

Keutamaan puaaa 'Asyura

1102. E)ari Ibnu'Abbas r.a., katanya
dia ditanya orang tentang W . T



2 5 7Pengumuman Nabi saw.

y \ ' ' ' ' ' ’ . V

puasa hati ’Asyura. La!u jawabnya,
”Aku tidak tabu kalau Rasulullah saw.

mempuasakannya untuk mendapatkan
keutamaannya atas seiuruh hari, selain
hari ini (’Asyura) dan bulan ini (Rama-
dhan).”

Rasulullah saw. akan puasa hari kesem
b i l a n

1103. Dari ’Abdullah bin’Abbas r.a.,
d ia mencer i takan bahwa ket ika

Rasulullah saw. puasa pada hari ’Asyu¬
ra (10 Muharram) dan memerintahkan
kaum Muslimin supaya puasa, para sa-
habat berkata, ’’Hari ini adalah hari
raya orang-orang Yahudi dan Nasrani.”
Lalu Rasulullah saw. bersabda: ”Apa-
blla inasih menyaksikan tahun yang
akan datang, insya Allah kita puasa
pada tanggal sembilan Muharram.”
Kata ’Abdullah selanjutnya, ’’Ternyata
tahun depan itu, beiiau sudah wafat.

i-C ✓ ! *1 *✓'
- u - r
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Pengumuman Nabi saw.

1104. Dari Salamah bin Akwa’ r.a.,
dia menceri takan bahwa Rasu¬

lullah saw. mengutus seorang laki-laki
suku Aslam pada hari ’Asyura dan me-

1 / _ ) \ . t



: S 8 Hari-hari yang haram puasa

mcfintahkan kepadanya supaya. me-
ngiimumkan kepada orang banyak :
Siapa yang belum puasa hari ini hen-
(laklah dia puasa, dan siapa yang telah
terlanjur makan, hendaklah dia puasa
juga scjak mendengar pengumuman ini
sampai malam.”

u . d
nos. Dari Rubayyi’ binti Mu’awwidz

bin ’Afra’ r-a„ katanya: ”Suatu
pagi hari ’Asyura, Rasulullah saw. me-
ngirim petugas ke perkampungan
orang Anshar yang berada di sekitar
Madinah, unfuk menyampaikan pengu¬
muman:’Siapa yang puasa sejak pagi
hendaklah disempurnakannya puasa-
nya, dan siapa yang tidak puasa hen¬
daklah dia puasa sejak mendengar pe¬
ngumuman ini-’ Semenjak itu kami
puasa pada hari 'Asyura, dan kami
suruh pula anak-anak kecil kami, insya
Allah. Kami bawa mereka ke masjid
dan kami buatkan mereka main-main-

an dari bulu. Apabila ada yang mena-
ngis niinta makan, kami berikan sete-
lali waktu berbuka tiba.”

i

Hari-hari yang haram puasa

1106. Dari Abu Hurairah r.a., kata¬

nya: ’’Rasulullah saw. melarang
puasa pada dua macam hari. Yaitu

pada hari raya Idul Adha (10 Zulhij-
jah) dan pada hari raya Idul Fitri (I
Syawal).

t’.fl ’>y/-■'Y'^ *✓
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- I I . V
» ✓

1107. Dari Ziyad Ibnu Jubair r.a.,
katanya ada scorang laki-laki

bcrtanya kepada Ibnu 'Uinar r.a., kata¬
nya: "Aku berna74ir akan puasa satu
hari. Kcbclulan harinya bertepatan
dengan hari raya Adha atau Fitr i .

Uagaimana itu?” Jawab Ibnu ’Umar
r.a.. ’’Allah memerinlahkan supaya
membayar nazar. Dan Rasulullah saw.
inelarang puasa pada hari ini.”

' J i

Puasa pada hari-hari Tasyriq

1108. Dari Nubaisyah Al Hudzali r.a..

katanya Rasulullah saw. ber-
sabda: ”Hari-hari Tasyriq (11, 12 dan
13 Zulhijjah) adalah hari-hari niakan-
m i n u m .

- ) ) . A

Puasa hari Jum'at

11 0 9 . D a r i M u h a m m a d b i n ’ A b b a d

bin Ja’far r.a.. katanya dia ber-
lanya kepada Jabir bin 'Abdullah r.a.

kclika thawaf di Bailiillah.Iaiiyanya
’’Adakah Rasulullah saw. mclarang
puasa pada liari Jum’at?” Jawabnya,
”Ya, ada! Demi Tuhan Bait ini!”

-

Pjra Ulama borbeda iwndapai jika orang itu jclas-jubs bonp/ar akur. puasa pada
hari niya. Tetapi jika diu bernazar akan puasa liari Senin. lernyala hari Senin itu
iwrtppalan denpan hari raya.'maka dia (idak wajib mciaksanakannya pada hari itu.
tetapi harur Jiqadlianya pada hari yanp lain.

5 5 )



Qadha Ramadhan di buian Sya'ban2 6 0

- \ n .1110. Dari Abu Hurairah r.a., kata-

.nya RasuluUah sa... bersabda:
"Janganlah kamu puasa pada hari
Jum’at, kecuali jika kamu puasa sebe-
lum dan sesudahnya.

. a a

Qadha Ramadhan di buian Sya’ban’̂ )

1111. Daii Abu Salamah r.a., katanya
dia mendengar ’Aisyah r.a.ber-

cerita: ”Aku masih punya hutang pua¬
sa Ramadhan. Tetapi aku belum mem-
bayarnya sehingga tiba buian Sya’ban
barulah kubayar, berhubungan dengan
kesibukanku beisama RasuluUah saw.”

Mengqadha puasa orang meninggal

1112. Dari ’Aisyah r.a., katanya Ra-
suluUah saw. bersabda :’’Siapa

yang meninggal, sedangkan dia mem-
punyai hutang puasa, maka hendaklah
dibayar oleh walinya.

)
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1113. Dari Ibnu ’Abbas r.a., katanya:
Seorang wanita datang berta-

nya kepada kasuluUah saw., katanya:
”Ibuku meninggal. Sedangkan dia

s >

56). Yaitu Sya'ban yang sebelum Ramadhan berikutnya.



2 6 1Mengqadlia puasa oiang meninggal

punya hutang puasa selama sebulan.
Bagaimana itu?” Jawab Rasulullah
saw., "Bagaimana pendapatmu, andai*
kan dia mempunyai hutang kepada
seseorang, adakah engkau bayar?”
Jawab wanita itu, "Tentu, ya Rasulul-
iah!” Sabda Rasulullah saw., "Hutang

kepada Allah lebih pantas dibayar?”

m t
1114, Dari Ibnu ’Abbas r.a., katanya

ada scorang wanita datang ke¬
pada Rasulullah saw., lalu dia berta-
nya: "Ya, Rasulullah! Ibuku sudah
meninggal. Sedangkan dia punya
hutang puasa nazar. Bolehkah aku
membayarnya?” Jawab Nabi saw.,
"Bagaimana pendapatmu kalau dia
mempunyai hutang kepada seseorang,
lalu kamu bayar, lunaskah hutangnya?"
Jawab wanita itu, "Tentu lunasl’
Sabda Nabi saw., ”Nah, puasalah un-
tuk membayat hutang ibumu!”

perron?

1115. Dari 'Abdullah bin Buraidah,

dari bapaknya, katanya: ’.’Keti- ^ ' 1
ka aku sedang duduk dekat Rasulullah
saw., sekonyong-konyong datang se- .A/ i !< , / ’ - . 1
orang wanita lalu dia bertanya: "Aku
pemah mcmberikan seorang hamba- * 1
sahaya perempuan kepada ibuku dan ̂
kini ibuku telah meninggal. Bagaimana l i j
itu?” Jawab beliau, "Engkau tentu 4 ^
mendapat pahala dari pemberianmu
itu, dan sekarang pemberianmu u!JiTy m
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kenibali kepadania sebagai pusaka.”
Tanya wanita i(u, ’’Ibuku punya
hutang scbuian puasa. Bolchkah ak'u
puasa iintuk meinbayarnya?” Jawab
bcliau, ”Ya, bolch! Piiasalah uniuk-

Tanyanya lagi, ’’Ibuku belunin y a ;

pernah haji. Bolchkah aku yangmeng-
hajikannya? Jawab bcliau, ”Ya,boleh!
Hajikanlah dial

Undangan makan bagi orang puasa

1116. Dari Zuhari rj., katanya Nabi
saw. bersabda; ’’Apabila kamu

diundang orang makan. padahal kamu
puasa,jawablah: Aku puasa!”

u n

Dua kegembiraan

1117. Dari Abu Hurairah r.a., kata¬
nya Rasulullah saw. bersabda :

"Allah ’Azza wa Jali iuerfirman: ”Se-

tiap amal anak Adam teruntuk baginya
kecuali puasa; puasa itu adalah untuk-
ku dan aku akan memberinya nahala.
Puasa itu ialah pcrisai Anabila kamu
puasa janganlah kamu rusak puasamu
itu dcngan sanggama, dan jangan
mcnghina orang. Apabila kamu yang
dihina atau dipukul orang, maka kata-
kanlah: ’Aku puasa.' Demi Allah yang
jiwa Muhammad berada di tangan-Nya,
sesungguhnya bau mulut orang puasa
lebih harum di sisi Allali pada hari kia-
mat kelak daripaua bau kesiuii. Dan t
bagi orang puasa ada dua kegembiraan.

_ M W

.1
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Apabita dia bcrbuka dia gembira de-
ngan bukaaimya dun apabila dia mcne-
inui Tuliannya (meninggal) dia gembi¬
ra dengan puasanya.”

’ y '

». ^ y y ' . y

1118. Dari Abu Hurairah r.3., kata-
nya Rasulullah saw. bcrsabda :

’’Setiap amal anak Adam dilipatganda-
kan pahalanya. Satu macam kebaikan

diberi pahala sepuluh sampai lujuh
ratus kali. Allah ’Azza wa Jaila berfir-

man; ’Selain puasa; karena puasa itu
i t t i t i n tuk -Ku. Aku akan n icmber i

pahala bagi orang yang puasa, karena
dia incnin^atkan nafsu syahwat dan
nafsu niakannya karena-Ku. Dan bagi
orang yang puasa ada dua macam ke-
gembiraan; pertama ketika dia berbu-
ka dan kedua ket ika dia berteniu de¬

ngan Tuhannya. Sesungguhnya bau
mulut orang puasa lebih haruni di sisi
Allah daripada bau kesturi.”

Pintu khusus untuk orang puasa

1119. Dari Sahal bin Sa’ad r.a., kata-

nya Rasuiullah saw. bersabda :
’'Di dalam surga ada sebuah pintu yang
disebut Ar RjjMm Orang-orang yang
diperkenankan masuk ke surga melalui
pintu itu pada hari kiamat kelak
hanyalah orang-orang puasa, sedang-
kan yang lain-Iainnya tidak diperke¬
nankan. Mereka akan dipanggil, ”Hai,
orang puasa! Maka masuktah mereka

melalui pintu itu. Setelah orang yang
leraklUr masuk, pintu itu segera ditu-

- \ \ \ < \

9 y
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tup dan dikund, sehingga yang Iain-
lain tidak dapat lagi melalulnya.”

Teijauh dan neiaka 70.000 musiin.

il20. Dari Abu Sa’id A1 Khudri r.a.,

katanya Rasulullah saw. ber-
sabda; "Setiap orang yang puasa satu
hari karena Allah, maka Allah akan

menjauhkannya dari neraka -sejuah
70.000 mus im.

IJIb

X A » /
_ \ i r .

! w ' y r f ^ l i '
■ y

Niat puasa sunat

1121. Dari ’Aisyah r.a., katarya Ra¬
sulullah saw. bersabda: ”Hai,

’Aisyah! Adakah engkau sedia makan-
an?” Jawab 'Aisyah, ’’Tidak, ya Rasu¬
lullah!” Sabda beliau, ’’Kalau begitu
aku puasa.” Kemudian Rasulullah saw.
pergj; lalu ada orang datang memberi-
kan maka nan untuk kami. Setelah Ra¬

sulullah saw. kembali, kukatakan ke-
pada beliau, ”Ya, Rasulullah! Tadi ada
orang datang memberi kita makan an
dan kusimpan untuk anda.” Tanya Ra¬
sulullah saw., ’’Makanan apa?” Jawab- esaiiji5Kt.5'&iie3

/ »

1 ^ ^
! t y '

i j ^ j
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! I ’ S I ,-'Ll 9 ’ / '
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ku, ”Kuwe hais. )Sabda be l iau,

"Bawalah kemari!” Kuwe iiu kusaji-
kan untuk beliau, lalu beliau makan.

Berbuka puasa sunat

U22. Dari ’Aisyah, ummui inukinin-
in r.a., kalanya: ”Pada suatu hari Nabi
saw. masuk ke rumahku, iaiu dia ber-

tanya; Adakah engkau sedia makan-
an?” Jawabku, ’’Tidak!” Sabda beliau,

’’Kebetulan aku puasa.” Kemudian
pada hari yang lain beliau datang pula,
lalu kukatakan kepada beliau, ”Ya,
Rasulullah! Kita diberi orang kuwe
hais.” Sabda beliau, ’’Bawalah kemari.

Sesungguhnya dari pagi aku puasa.
Lalu dimakannya kuwe itu.”

_ n r r

Makan minum karena lupa tidak mem-
batalkan puasa

11 2 3 . D a r i A b u H u r a i r a h r . a . , k a t a -

nya Rasulullah saw. bersabda:

’’Siapa yang makan minum karena
lupa sedangkan dia puasa, maka hen-
daklah diteruskannya puasanya, kare¬
na sesungguhnya Allah yang telah
memberinya makan dan minum.”

M t r

^ 1 ' ' ‘ ' f ' ' / <

Puasa Nabi saw. di luar Ramadhan

1124. Dari’Abdullah bin Syaqiq rj.,
katanya dia pernah bertany*

kepada ’Aisyah t.a. tentang puasa Nabi

* y
- ‘ . l Y i

57) Semacam kuwe terbuat dari kutma, minyak samin dan keju.

S M A M I H M U S L I M I I — 1 8
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Jawab ’Aisyah, ’’Bebati puasas a w .

bebcrapa hari sehingga kami men^ra
bahwa beliau akan puasa terus. Dan
beliau beibuka beberapa hari sehingga
kami mengira bahwa beliau akan ber-
buka terus. Sejak beliau tiba di Madi-
nah, aku tidak pernah melihat beliau
puasa sebulan penuh, kecuali bulan
R a m a d h a n . ”

9 ^

y \ y y y

Puasa Sya’ban

112S. Dari ’Aisyah, Ummul Mukmin-
in r.a., katanya: ’’RasuluUah

saw. sering puasa sehingga kami me¬
ngira bahwa beiiau akan puasa seterus-
nya. Dan beliau sering berbuka se¬
hingga kami mengba beiiau akan ber¬
buka terus. Dan aku tidakjpemah me¬
lihat beliau puasa terus sebulan penuh
kecuali bulan Ramadhan. Dan aku juga
tidak pemah melihat beliau puasa
sunat dalam sebulan yang lebih banyak
daripada puasanya ili bulan Sya’ban.”

y y < * .

< y f f f y ^ y y 9 y \ / / ' , .
<Ajl

y / / t ! s y y f \ » y < S

Amal yang tel^ walaupan aedicit

1126. Dsri ’Aisyah r.a., katanya:
’’RasuluUah saw. tidak pemah

puiisa sunat tiap bulan dalam setahuxi,
kbih banyak daripada puasanya di
buian Sya’ban. Beliau bersabda, ”Bei''
antdkh kamii sesuai dengan kemam-
;>uar4'ru3. Sesisnggidmya Allah tidak
peimah b'.)S;n (memberi pnhala) sching-

n T i
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■4i^Scp^'i/ai

acia iagi yang lebih utama dari itu.” Se-
telah ’Abdullah berumur lanjut, dia
berkata; "Kalaulah kuterima puasa ti*
ga hari seperti yang dianjurkan Rasulul-
lah saw. kepadaku, tentulah akan lebih
kusukai daripada keluarga dan harta-

1 >

k u .

11 2 8 . D a r i ’ A b d u l l a h b i n ’ A m r u b i n

'Ash ra., katanya: ”Aku puasa
sepanjang masa dan menamalkan Qur¬
’an setiap malam. Mungkin perbuatan-
ku itu dilaporkan orang kepada Nabi
saw. alau mungkin juga beliau menyu-
ruh orang inemanggilku supaya aku da-
tang kepada beliau.” Setelah beliau ku-
datangi. maka beliau bertanya kepada¬
ku, ’’Betulkah apa yang dicerilakan
orang kepadaku bahwa engkau puasa
sepanjang masa dan menamatkan baca-
an Qur’an sepanjang malam?” Jawabku,
’’Benar, ya Nabiyallah. Tidak ada mak-
s u d k u b e r b u a t d e m i k i a n m e l a i n k a n

hanya untuk kebaikan.” Sabda Rasu-
lullah saw., ’’Sesungguhnya sudah
cukup jika engkau puasa tiga hari
dalam sebulan.” Jawabku, ”Ya, Nabi-

yallah! Sesungguhnya aku sanggup
lebih dari itu.” Sabda beliau, "Engkau
punya kewajiban terhadap isferimu,
terhadap tamu-tamumu, dan terhadap
diiimu sendiri. Karena itu puasalah se¬
perti puasa Nabi Daud a.s., karena be¬
liau adalah orang yang paling taat ber-

1
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ibadat.” Jawabku, ”Ya, Nabiyallah!
Bagaimanakah puasa Nabi Daud itu?"
Jawab beliau, "Dia puasa sehari dan
berbuka sehari .” Dan sabda bel iau se-

lanjutnya, ”Dan tamatkanlah Qur’an
sekali sebulan.” Jawabku, ”Ya, Nabi¬

yallah! Aku sanggup lebih dari itu.”
Sabda beliau, "Tamatkanlah dua puluh
hari sekali!” Jawabku, ”Ya, Nabiyallah!
Aku sanggup lebih dari itu.” Sabda be¬
liau, "Tamatkanlah sepuluh hari se¬
kali!" Jawabku, "Aku sanggup lebih
dari itu." Sabda beliau, ’Tamatkanlah

sekali seminggu dan jangan lebih dari
itu; karena engkau punya kewajiban
lerhadap isterimu, terhadap tamu-
tarnumu, dan terhadapdirimu sendiri.”
Aku merasa keberatan. Lalu bersabda

jC j f
t ♦

&Nabi saw. kepadaku, "Engkau belum
tahu; mudah-mudahan engkau pan-

Kata ’Abdullah, "Ketika
< >

jang umuT-

aku telah mencapai usia lanjul seperti
yang dikatakan Rasulullah saw., aku
menyesai kenapa tidak kuanialkan ke-
lapangan yang diberikan Nabiyallah
s a w .

y

‘-1■» kr^»j(Ji
! yy
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y', ! - 11129. Dari ’Abdullah bin ’Amru bin

’Ash i.a., katanya Rasulullah
saw. beisabda; ”Puasa yang paling di-
sukai Allah ialah puasa Nabi Daud.
Shalat yang paling disukai Allah ialah
shalat Nabi Daud a.s. Dia tidur seper- ,
dua malam, bangun sepeit^ya dan
tidux la^ seperenamnya. Dan beiiau ’ "
puasa satu hari, berbuka satu hari.”

/ 1 ' * '

a^ j *La
■< ! .

.16:* j i

P i i a n h a r i d a l a m s e b u l a n

1130. Dari Mu’adzah A1 ’Adawiyah
r.a., dia bertanya kepada ’Ai*

syah isteri Rasulullah saw., katanya :
Betulkah Rasulullah saw. puasa tiga , — ^

hari setiap bulan?” Jawab ’Aisyah,
”Ya, betul!” Aku bertanya pula kepa- ^
danya, ’’Hari apa sajakah beiiau puasa

i . „ r .

^ - i i i f .Jy
i l l

» >

r.a., ’’Beiiau tidak menentukan hari
apa beiiau puasa setiap bulan itu.”

■ y -

Keutamaan puasa hari ’Arafah dan
’Asyun

1 1 3 1 . D a r i A b u Q a t a d a h A l A n s h a r i ^ _

r.a., katanya Rasulullah saw. y , »
ditanya orang tentang puasa hari ’Ara-

u r i
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dhan. Maka carilah dia pada seputuh
yang akhir.

- I I T A1138. Dari Ibnu ’Umar r.a., katanya
Rasulullah saw. bersabda; ’’Ca¬

rilah malam qadai itu pada scpuluh
maiam yang akhir bulan Ramadhan.
Jika kam'i lelah, maka janganlah dile-
watkan pada tujuh malam yang masih
tinggal.

» »

Di maiam-malam yang ganjil

1139. Dari Abu Sa’id A1 Khudri r.a.,

katanya: ’’Rasulullah saw. i’ti-
kaf pada sepuluh awal buian Rama¬
dhan, kemudian dilaiijutkannya pada
sepuluh pertengahan, dalam sebuah
gobah kecil yang pintunya ditutup de-
ngan tikar. Lalu beliau ambil tikar itu
dan diletakkannnya di sudut gobah.
Kemudian diulurkannya kepalanya se-
raya berujar memanggil orang banyak.
Maka mcndekatlah mereka kepada
bel iau, la lu bel iau bersabda; ”Aku

telah i’tikaf sejak sepuluh awal bulan
untuk mendapatkan malam qadar, ke¬
mudian sepuluh yang pertengahan. Ke¬
mudian dikatakan kepadaku bahwa
malam qadar itu terdapal pada sepuluh
yang akhir. Maka siapa yang suka i’ti¬
kaf, silakan!” Lalu orang banyak
i’tikaf bcrsania-sama dengan beliau.
Sabda beliau pula, ”Aku bermimpi me-

!<''AK''wC f^ i X . - i j x ' l y ' . < ( !

! i - Lu i ' ' i f ! i / i t f ' <^ '

'A ' ' ' ' f

f
9 ^
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lihat malam qadar di mai^ yang gan- - *T ' *
jil, di mana pagi-pagi aku sujud di *
tanah basah. Memang, pa^-pagj malam
kedua puluh satu beliau shalat Subuh
sedangkan hari hujan sehingga masjid
tergenang aii. Aku melihat tanah dan
air. Setelah selesai shalat Subuh, Nabi

saw. keluar sedangkan di.kening dan
di hidungnya ada tanah basah. Malam
itu ialah malam kedua puluh satu dari
sepuluh yang akhiT bulan Ramadhan.

» »

I ’ t ikaf Nabi saw.

1140. Dari ’Aisyah rj., kalanya:
"Bahwasanya Nabi saw. i’tikaf’ /

pada tiap-tiap sepuluh yang akhir bu¬
lan Ramadhan.

. l l t lIMl. Dari ’Aisyah rj., katanya: ”Se-
sun^uhnya Nabi saw. i’tikaf

pada tiap-tiap sepuluh yang akhir bu¬
lan Ramadhan hjngga beliau wafat.
Kemudian para isteri beliau menerus-
kan i'tikaf seperti itu sesudah beliau
w a f a t . ”

* / ■ »

Sepuluh pertama bulan ̂ yawsl

1142. Dari ’Aisyah i.a., katanya : ,
”Apd)ila RasuIuUah saw. hen- - 1 1 t r
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r . y ’ w . ^

Pada sepuluh yang akhir
bulan Ramadhan, Nabi saw. lebih giat
beribadat meleblhi hari-haii lainnya.”

»

!

Sepuluh Zulhijjah.

1145. Dari 'Aisyah r.a., katanya;
Aku tidak pernah melihat Ra-

suluUah saw. puasa pada sepuluh Zul-
hijjah, sekali-kali tidak.

n t d
> »

f> ?
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H A J I d a n ’ U M R A H

Pika ian I l i ram

yyyt », ✓
1146. Dari Ibnu 'Unar r.a., katanya

ada seorang laki-laki bcrtanya
kepada Rasulullah saw. perihal pakaian
ihram. Maka bersabda beliau, ’’Tidak

boleli pakai kemeja, serban, celana,
peci dan sepatu. Kecuali bagi orang
yang lidak punya terompah, dia boieh
memakai sepatu pendek yang tidak me-
nutupi kedua mata kaki. Dan lidak bo-
Ich memakai pakaian yang dicclup
dengan za’faran dan wars,” *®)

l i i i \ i - ^ ' Iz- '
u t v1147. Dari Ibnu ’Abbas r.a., katanya

dia mendengar Rasulullah saw.
berkhutbah, sabdanya: ’’Orang yang

Za’fuan dan Wars, dua macam tumbuh-tumbuhan beibau hatum dan menjadi ba-

han celupan kab.
S8) .
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ihram boleh pakai celana apabila dia
tidak punya izar (sarung); dan boleh
pakai sepatu pendek apabila dia tidak
punya terompah.”

1148. Dari Ya’la bin Umayyah, dari
bapaknya r.a., katanya: ”Seo-

rang laki-laki mendatangi Rasulullah
saw. di Ja’ranah, ketika beliau sedang
’umrah. Jenggot dan rambut laki-laki
itu dicatnya kuning (pakai pacar) dan
dia memakai jubah. Lalu dia bertanya
kepada Rasulullah saw., "Bolehkah;
aku ’umrah dalam keadaan dan pakai-'
anku seperti sekarang?” Jawab Rasu¬
lullah saw., "Tanggalkan jubahmu,
cuci cat jenggot dan rambutmu. Lalu
apa yang diperbuat dalam haji lakukan
pula dalam ’umrah.” i . ' ' v . f * y 9

M i q a t

1149. Dari Ibnu ’Abbas r.a., katanya;
’’Rasulullah saw. menetapkan

miqat (tempat memulai ihram) bagi
penduduk Madinah di Zulhulaifah,
bagi penduduk Syam di Juhfah, bagi
penduduk Nejed di Qarnalmanazil, dan
bagi penduduk Yaman, Yalairdam.
Tempat-tempat itu berlaku pula bagi
orang-orang yang bukan penduduk
negeri-negeri tersebut, tetapi dia ber-
maksud menunaikan ibadah haji dan
'umrah melalui tempat-tempat itu.
Dan bagi orang yang lebih dekat ke
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Tabiyah

Mekkah dari tempat-tempat tcnebut
atau bagi penduduk Makkdi sendiii,
iTuqatDya ialah di mana mereka bCT'

« *

ada.

Talbiyali

1150. Dari ’Abdullah bin ’Omar r.a.,

katanya: "Bahwasanya talbi-
yah Rasulullah saw. ialah; "Labbaika
AUahuma labbaika. Labbaika la sya-
rika laka labbaika. Innalhamda wan
ni’mata laka, wal mulka la syarika
t o k o . ” ” )

_ \ \ 0 \
1151. Dari 'Abdullah bin ’Umar ra.,

katanya: *lCetika Rasulullah
saw. hendak beiangkat, dan telah siap
di atas kendaraannya yang berdiri di
samping maqid Zuihulaifah, beliau me-
ngucaf̂ can talbiyah seperti thi: "Lab¬
baika AUahxtmrm labbaika. Labbaika

la syarika laka labbaika. Innalhamda
wan ni’mata laka. wal mulka la syarika

" hP $

l a k a

S9). Kupatuhi peiintah-Mu wibsi Allah, kupatuhi Eogkau. Kapatuhi En̂ cau. Knpa-
tuhi td(utu bagi-Mu. Kupatuhi En^u, aeaunouhnya puhan dan
kenkmatan milk-Mu ^|a. b«ghu pula kakuanan. dada »kutu bagi-Mu.
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u j ' ^

1152. Dari ’Abdullah bin ’Umar

katanya: "Sebetum berangkal
dari Zuthuiaifah, lebih dahulu Rasu-
lullah saw. shalat dua raka’at. Ketika

beliau telah siap di atas kendaraannya
yang berdiri di samping masjid Zulhu-
iaifah, beliau membaca lalbiyah sepcr-
ti kalimat di atas,”

w a rr . a . .

Bennalam d i ZuDiu la i fah

! y ' y s y -

1153. Dari 'Abdullah bin ’Umar r.a.,
katanya :’’Rasulullah saw. ber-

malam di Zulhulaifah, di mana beliau
m e m u l a i i h r a m d a n b e l i a u s h a l a t d i

masjidnya.”

- W a r

, y ! /

' ! y

Memakai hanim-haruman

1154. Dari ’Aisyah r.a., katanya:
Aku pemah memakaikan ha-

rum-haruman ke bqu ihram RasuluUah
s a w. t a t k a l a b e l i a u h e n d a k b e r i h i a m

dan sesud^ta^ulsebelum thawaf di
Ba i tuUah .

- \ ) o i

- i x " K y y i
✓

n

1155. Dari ’Aisyah i.a., katanya;
Aku pernah memakaikan

harum-harunian Zariiah(se]enishanim-

-

* »
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da Nabi saw. sebelum beliau ihiam pa-
da hah Nahar, dan sebelym thawaf di
Baitullah dengan harum-haruman me-
ngandung kesturi.

» >

1160. Dari ’Aisyah r.a., katanya
"Kupakaikan harum-haruman

kepada RasuluUah saw.; sesudah itu
beliau berkeliling kepada para isteri
nya, kemudian bebau ihram dengan
menyebarkan bau harum.

- U l ,

’A^ ' ' I ' 'l i A

A < ! i - '

Berbum dan memakan daging buruan

1161. Dari Ash Sha’bi bin Jatstsamah

A1 Laitsi r.a., katanya dia mem-
berikan daging keledai liar kepada Ra-
suluUah saw. ketika beliau berada di

Abwa’ atau di Waddan, lalu pemberian
itu drtolak oieh beliau. Ketika Rasulul-

lah saw. melihat wajahnya agak kece-
wa, maka bersabda beliau, "Kami ha-

rus m«iolak pemberianmu itu karena
kami sedang ihram.

* y .

- i n i

A

1162. Dari Ibnu’Abbas ra., katanya.
A s h S h a ’ b i b i n J a t s t s a m a h - ^ n r> »
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■c x ' l # y f f f * y .mcnghadiahkan daging himar liar ke-
pada Rasulullah saw. ketika beliau
sedang ihram, lalu ditolak oleh beliau
seraya bersabda: "Kalaulah kami tidak
sedang ihram, niscaya pemberianmu
i tu kami te r ima. ”

- ' n r1163. Dari Ibnu 'Abbas r.a., katanya:
”Zaid bin Arqam datang, lalu

dia ditanya oleh ’Abdullah bin ’Abbas
tentang daging buruan yang dihadiah-
kan orang kepada Rasulullah saw. ke-
lika beliau sedang ihram. Jawab Zaid,
’ ’Pember ian i tu d i to lak o leh be l iau de-

ngan ucapannya: Kami tidak boleh
mcmakannya ketika kami sedang
i h r a m . ”

♦

Buruan oiang yang tidak ihram

1164. Dari Abu Qatadah r.a., kata¬

nya: "Pada suatu ketika kami
bepergian beisama-sama Rasululullah
saw. Setelah sanipai di Qahah^ se-
bagian kami ada yang ihram dan ada
pula yang tidak ihram. Sementara itu
aku melihat kawan-kawanku sedang
memperhatikan sesuatu, lalu aku ikut
pula melihatnya bersama-sama dengan

60). Qihah, sebuah wadi kita-kiia tiga maihalah daii Madiiuh.
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mereka. Kiranya seekor himar liar.
Aku segera memasang pelana kudaku
dan kuambil lembingku, lalu kuken-
darai kudaku. Tetapi sayang cemeti-
ku jatuh. Aku minta tolong kepada
kawan-kawanku untuk mengambilkan-
nya, sedangkan mereka orang-orang
yang ihram. Jawab mereka, ’’Kami
tidak dapat menolongmu sedikit jua
pun.” Lalu aku (urun untuk mengam-
bilnya sendiri. Sesudah itu kukenda-
rai kudaku kembali dan kukejar himar
itu. Kudapati dia sedang berada
di belakang gundukan pasir, lalu ku-
tusuk lambungnya dengan lembingku,
dan dagingnya kubawakan untuk
kawan-kawanku. Setengah mereka me-
ngatakan boleh memakan daging itu
dan yang setengah lagi mengatakah
tidak boleh. Sedangkan Nabi saw.
telah dahuiu dari kami. Lalu kupacu
kudaku sehingga beliau tersusul oleh-
ku. Beliau bersabda, ”Ha!al, makan-

V
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_ i n < »1165. Dari ’Abdullah bii Abu Qata-
dah, dari bapaknya r.a., dia

menceritakan bahwa mereka (para sa-
habat) bepergian bersama-sama Rasu-

luUah saw., padahal mereka sedang
ihram, tetapi Abu Qatadah tidak. lalu
diceritakannya cerita seperti di atas.
Dia menambahkan bahwa Rasulullah

saw. bertanya, ’’Adakah yang kamu
bawa kemaxi?” Jawab mereka, ’’Ada,
kakinya.” Rasulullah saw. mengambil
dan memakannya.

A t
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Binatang yang botch dibunuh

1166. Dari 'Aisyah r.a., dari Nabi
saw. sabdanya: ’’Ada tima ma-

cam binatang berbahaya yang botch di¬
bunuh di tuar tanah haram maupundi
dalam tanah haram, yaitu; ular, gagak,
tikus, anjing gita, dan clang.”

- t m

i

1167. Dari Salim r.a., dari bapaknya,
dari Nabi saw., sabdanya: ’’Ada

lima macam binatang berbahaya, tidak
berdosa membunuhnya walau di tanah
haram sekalipun ketika ihram, yaitu :
tikus, kalajengking, gagak, clang, dan
anjing gita.”

! J

r36 ’ X1168. Dari Zaid Ibnu Jubair i.a., ka-

tanya ada seorang laki-laki ber-
tanya kepada Ibnu ’Umar, tanyanya :

Binatang apa sajakah yang botch di¬
bunuh ketika sedang ihram?” Jawab
Ibnu ’Umar, ’’Salah seorang isteri Ra-
sulullah saw. memerintahkan supaya

membunuh anjing gila, tikus, kala¬
jengking, clang, gagak, dan ular, walau
datam shalat sekalipun.”

I H A
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1171. Dari Ka’ab bin ’Ujrah r.a., kata-
nya dia pergi haji bersama-sama

dengan Nabi saw., sedangkan kepala
dan jenggotnya penuh kutu. Hal itu '' .
disampaikan otang kepada Nabi saw.,
lalu beliau memeiintahkan supaya
Ka’ab datang kepadanya. Kemudian
beliau panggU tukang cukur, maka di*
suruhnya cukur kepala Ka’ab. Kemudi*
an RasuluUah saw. beitanya, ”Sang-
gupkah engkau berkuiban?" Jawab
Ka’ab, ’Tidak!” Lalu diperintahkan-
nya puasa tiga hari, atau memberi
makan enam orang miskin, satu sha’
setiap dua orang. Allah menurunkan
ayat khusus berkenaan dengan itu;
”Jika ada di antara kamu yang sakit.
atau dia mendapat gangguan di kepa-
lanya,
mudian ayat itu ditujukan kepada se-
genap kaum MusUmin.

\ W l

(A1 Baqarah :196). Ke-

B e i b e k a m

1172. Dari Ibnu’Abbas r.a., katanya
Nabi saw. pemah beibekam,. ^ ^ ^

padahal beliau sedang ihram.

1173. Dari Ibnu Buhainah r.a., kata¬

nya: "Nabi saw. pemah betbe-
kam di tengah-tengah kepalanya dalam
peijalanan ke Maklcah, padahal beliau-
sedang ihram.”

- n v r
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Mragobat mata

1174. Dari Nubaihi bin Wahab r.a.

katanya: "Kami naik haji ber
sama-sama dengan Abaii bin ’Usman
Setelah sampai di Malal, ’Umar bin
'Ubaidillah sakit kedua matanya, dan
sampai di Rauha’ matanya tambab
sakit. Lalu ditanyakannya obatnya ke^
pada Aban bin ’Usman. Aban menya-
rankan supaya mengobatinya dengan
daun Sabir, karena dia ingat bahwa
’Usman r.a., pernah mengabarkan daii
Rasuiirllah saw. perihat seoiang laki-
laid yang sakit mata ketika ihram, lalu
diobatioya dengan daun Sabir.

>

y
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Mencud kepala ketika ihram

1175. Dari Abdullah bin ’Abbas dan

Miswar bin Makhramah r.a.,
keduaflya berselisih pendapat di Abwa’
tentang membasuh kepala ketika
ihram. Kata ’Abdullah bin ’Abbas,
boleh membasuh kepala ketika ihram.
K a t a M i s w a r t i d a k b o l e h . K a r e n a i t u

Ibnu ’Abbas menyuruhku kepada Abu
Ayyub A1 Anshari menanyakan hg-
kum masalah itu. Kudapati Abu
Ayyub sedang mandi bertutupkan
sehelai kain yang direntai^canya
antara dua tiang. Aku member! salam

kepadanya, lalu dia menyahut, ’’Siapa
itu? Jawabku, ”Aku, 'Abdullah bin
Hunain, disuruh Abdullah bin ’Abbas

- U V d
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Melahirkan atau nifas ketika ihram

1180. Dari ’Aisyah r.a., katanya'
” A s m a ’ b i n t i ’ U m a i s m e l a h i r ¬

kan Muhammad b in Abu Baka r deka t

pohon di Zulhulaifali. Lalu Rasululiah
saw. memeiintahkan Abu Bakar supa-
ya menyuruhnya mandi dan ihram.

_ U A .
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Menggabung niat haji dengan 'umrah
dan haji wanita haid

1181. Dari 'Aisyah r.a., katanya:
"Kami pergi haji bersama-sama

Rasululiah saw. pada tahun haji wada'.
la lu kami ih ram un tuk 'umrah . Kemu-

dian beliau bersabda, "Siapa yang
membawa hadya (hewaii kurban)
boleh ihram untuk haji dan 'umrah,
dan tak boleh tahal lul sebelum kcdua-

duanya selesai.” Kata Aisyah, "Setiba-
nya aku di Makkah, kebetulan aku
haid, sehingga aku tidak thawaf di
Ba i tu l lah dan t idak sa ’ i an ta ra Sha fa

dan Maiwa. Hal itu kulaporkan kepada
Rasululiah saw,” Sabda beliau, "Lepas
sanggulmu dan bersisirlah. Kemudian,
tcruskan ihcammu untuk haji dan ting-
galkan ’umrah.” Apa yang diperintah-
kan beliau kulaksanakan semuanya.
Setelah kami selesai mengeijakan haji,
Rasululiah saw. menyuruhku bersama-

- \ \ h \

■ -



2 9 2 Menggabung nial haji dengan ’umrah

s a m a A b d u r r a h m a n b i n A b u B a k a r

pergi ke Tan’im untuk melakukan
’umrah. Sabda beliau, "Itulah ganti
'umrahmu yang ^gal.” Orang-orang
yang tadinya ihram untuk ’umrah,
setibanya di Makkah mereka terus
thawaf d i Ba i t dan sa ’ i d i Sha fa dan

Marwa. Kemudian sekembalinya
mereka -dari Mina, mereka thawaf

kemball selaku thawaf akhii. Adapun
orang-orang yang menggabungkan niat
haji dan 'umrah, mereka thawaf satu
kali saja.”

> ’ / - y » ! <■ »
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1182. Dari'Aisyah r.a., isteri Rasulul-
lah saw., katanya: "Kami pergi

haji bersama-sama Rasulullah saw. pa-
da tahun haji wada’. Di antara kami
ada yang ihram untuk ’umrah dan ada
pula yang untuk haji. Setelah kami
tiba di Makkah, Rasulullah saw. ber-
sabda;

’umrah tetapi tidak membawa hadya
(hewan kurban), dia boleh tahallul.
Dan siapa yang ihram untuk ’umrah
sedai^kan dia membawa liadya, dia.
belum boleh tahallul sampai dia me-
nyembelih hadyanya. Dan siapa yang

y

^ f ^
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Siapa yang ihram untuk
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ihram untuk hajr, bendaklah disempur- y*y\y- ‘ ' * t yyy\
nakaimya hajinya. Kata ’Aisyah r.a.,
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hingga sampai hari ’Arafah, sedang-
kan aku ihram hanya untuk ’umiah.
Laiu Rasulullah menyuruhku mele-
paskan sanggul dan tnenyisir rambut,
disuruhnya pula aku ihram untuk
haji dan meninggalkan ’umrah.” Kata
’Aisyah selanjutnya, ’’Perintah Rasu-
luliah itu kulaksanakan semuanya.
Ketika aku telah selesai mengerjakan
haji, Rasulullah saw. menyuruh
Abdurrahman bin Abu Bakar supaya
menemaniku 'umrah dari Ta’ im se-

bagai ganti ’umrahku yang gagal dan
ditukar dengan haji padahal aku be-
lum tahallul daripadanya."

>
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1183. Dari 'Aisyah r.a., katanya:
"Kami pergi haji bersama-sama

Rasulul lah saw. la lu bel iau bersabda :

’’Siapa yang ingin ihram untuk haji
dan 'umrah sekaligus, silakan; dan
siapa yang ingin ihram untuk haji saja
silakan !pula; dan siapa yang ingir
ihram untuk 'umrah saja silakan
juga!“ Kata 'Aisyah r.a.,”Rasu]uUah
sendiri beserta sekelompok sahabat
ihram untuk haji, kelompok yang lain
ihram untidr 'umrah dan haji, seke¬
lompok lagi ihram untuk 'umrah saja.
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untuk haji Ifrad (mendahulukan haji
dari ’umrah), ada yang ihram untuk
liaji Qiran (mengerjakan haji digabung
dengan 'umrah sekaligus) dan ada pula
yang ihram untuk haji Taniattu’ (men¬
dahulukan 'umrah daripada haji).”

. r j
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1186. Dari Jabir bin 'Abdullah r.a.,

katanya; "Kami pergi haji de¬
ngan Rasulullah saw., bersama-sama
dengan wanita-wanita dan anak-anak.
Setelah sampai di Makkah, kami
thawaf di Baitullah, sa'i antaia Shafa
d a n M a r w a . S e s u d a h i t u R a s u l u l l a h

saw. bersabda kepada kami, "Siapa
yang tidak membawa hadya (hewan
kurban), dia boleh tahallul.” Lalu kami
bertanya, "Tahallul yang bagaimana ya
Rasulullah?” Jawab Rasulullah saw.,

”Kamu sudah halal berbuat segala-
galanya seperti sebelum ihram.” Kata
Jabir, "Artinya kami sudah boleh
sanggama dengan isteri kami, memakai
pakaian biasa (bukan pakaian ihram),
dan memakai minyak harum. Ketika
hari Tarwiyah (8 Zulhijah) tiba, baru-
lah kami ihram untuk haji, tetapi kami
tidak sa’i lagi di Shafa dan Marwa,
memadakan saja sa’i yang pertama.
Kemudian, Rasulullah saw. memerin-

talikan kami setiap tujuh orang ber-
sama-sama menyembelih seekor Bada-
nah (unta atau sapi yang gemuk)
u n t u k k u r b a n . ”

1’
/ J 4 4 J W ,

y f y '

6 ] .

Ini bagi siapa yang mengerjakan haji qiran Adapun siapa yang mengerjakan haji
tamattu’ hatuslah dia sa’i di antara Shafa dan-Marwa sekembalinya dari Arafah,

sesudah thawaf ifadhah. (Syaiah Nawawi JL HI haL 326).

62)



Cara haji Nabi saw.2 9 6

1187. Dari Jabir b in 'Abdul lah A1 An-

shari r.a., katanya dia pergj haji
bersama-sama dengan Rasulullah saw.
pada tahun di mana beliau membawa
hadya (hewan kurban). Mereka ihram
dengan niat mengerjakan haji Ifrad
Bersabda Rasulullah saw., ’’Tahallu!

(berhentilah) kamu ihram, sesudah itu
thawaflah di Bait, sa’i di Shafa dan

Marwa, dan kemudian cukur rambut-
mu. Sementara ini kamu boleh lahallul

hingga tiba hari Tarwiyah (8 Zulhijah).
Bila hari Tarwiyah tiba, ihramtah kern-
ball untuk mengerjakan haji. Sedang-
kan apa yang telah kamu kerjakan
sebe'lumnya menjadi mut’ah (’umrah
atau haji famattu’). Tanya mereka,
Bagalmana caranya kami menjadikan-

nya ’umrah sedangkan kami telah me-
niatkannya haji?” Jawab beliau,
Lakukanlah apa yang kuperintahkan.

Seandainya aku tidak membawa he¬
wan kurban, akan kulakukan apa yang
telah kuperintahkan kepadamu itu. Te-
tapi yang demikian tidak halal bagiku
sebelum hewan kurban yang kubawa
sampai ke tempatnya.” Lalu mereka

lakukan apa yang diperintahkan Nabi
s a w. i t u .

U A V
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Cara haji Nabi saw.

1188. Dari Ja'far bin Muhammad r.a.,

daii bapaknya, katanya; ’’Kami
datang ke rumah Jabir bin ’Abdullah
r.a., lalu dia menanyai kami satu per
satu, siapa nama kami masing-masing.
Sampai giliranku kusebutkan namaku

- U A Ay ~ >
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Muhammad bin Ali bin Husein. LaJu

dibukanya kancing bajuku yang atas
dan yang bawah. Kemudian diletak-
kannya telapak tangannya antara ke-
dua susuku. Ketika i tu aku masih

muda belia. Lalu dia berkata, ’’Seramat

datang wahai anak saudaraku! Tanya-
kanlah apa yang hendak engkau tanya*
kan. Laiu aku bertanya kepadanya.
D i a t e l a h b u t a . K e t i k a w a k t u s h a i a t

tiba, dia berdiri di atas sehelai saja-
dah yang selalu dibawanya. Tiap kali
sajadah itu diletakkannya ke bahunya,
pinggirnya selalu lekat padanya karena
kecilnya sajadah itu.

Aku bertanya kepadanya, ”Te-
rangkanlah kepadaku bagaimana cara-
nya Rasulullah saw. melakukan ibadah
haji.” Lalu dia bicara dengan isyarat
tangannya sambil memegang sembilan
buah anak jarinya. Katanya, '’Sem¬
bilan tahun lamanya beliau menetap di
Madinah, namun beliau belum haji.
Kemud ian be l i au member i t ahukw

bahwa tahun kesepuluh beliau akan
naik haji. Karena itu berbondong-
bondonglah orang datang ke Madinah,
hendak i ku t bersama-sama Rasu lu l lah

saw. untuk beramal seperti amalan be¬
liau. Lalu kami berangkat bersama-
sama dengan beliau. Ketika sampai di
Zulhulaifah, Asma’ binti 'Umais

lahirkan puteranya, Muhammad bin
Abu Bakar. Dia menyuruh tanyakan
kepada RasuluUah saw. apa yang harus

!*/d
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dilakukannya (karena melahirkan itu).
S a b d a R a s u l u l l a h s a w. " M a n d i d a n

pakai kain pembalutmu. Kemudian
pakai pakaian ihrammu kembali.” Ra-
sutullali saw. shalat dua lakaat di mas-

jid Zulhulaifah, kemudian beliau naiki
untanya yang bernama Qashwa. Sete-
lab sampai di Baida’, kulihat sekeliling-
ku, alangkah banyaknya orang yang
mengiringkan beiiau, yangberkendara-
an dan yang berjalan kaki, di kanan-
kiri dan di belakang beliau. Ketika itu
turun Al-Qur’an (wahyu), di mana Ra¬
sulullah saw. mengerti maksudnya,
yaitu sebagai petunjuk amal yang ha-
rus kami amalkan. Lalu beliau teriak-

kan bacaan lalbiyah: "Labbaika At-
lahumma labbaika, labbaika la syarika
laka labbaika; innal hamda wan ni'ma-

ta laka, wal mulka la syarika laka lab¬
baika.

banyak seperti lalbiyah Nabi saw. itu.
Rasulullah saw. tidak metarang mere-
ka inembacanya, bahkan senantiasa
membacanya terus menerus. Nial kami

/✓ix >y. y . '
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)Maka lalbiyah pula orang
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63). Aku patuhi perintah-Mu wahai Allah, aku patuhl, aku paluhi. Tiada sekutu bagi-
Mu, aku patuhi perintah-Mu; sesungguhnya puji dan ni'mat adalah milik-Mu,
begitu pula keiajaan, tiada sekutu bagi-Mu, aku patuhi perintah-Mu.
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lianya iintuk meiigcrjakun liuji, dan
kanii belum inengcnal ’umrah. Setclali
sanipai di Bail Allali, beliau dum salali
salii sudulnya (liajar aswad), kcmudian
bdiaii ibawal'. lari-lari kedi tiga kali
dan bcrjalan biflsa cmpat kali. Kemudi-
an beliaii icrus nicnuju ke maqam.
Ibrahim ’uiaihis sulain. lain beliau baca

ayal: "Jadikaiilah Maqam Ibrahim se-
hagai icmpal slialai..(Al Baqarah;
125). Lain diiempaikamiya maqam Itu
di anlaranya dcngaii Bail. Sementara
iui ayahkii berkata haliwa Nahi saw.
memhaca dalam shalatiiya ”Qul huwal-
la lu i a l iad . . . " (A l I k l i l as : I4 ) dan

"Oul ya ayyuhal kallrun
Kalinin !b). Kcmudian bel iau kem-

bali kc sudui Bail (hajar aswad) lain di
dumnya pula. Kcmudian melalui
piniii, beliau pergi ke Shafa. Sctclah
dekal ke buk i l S l ia fa be l iau membaca

ayai: "Scsunggiilinya sa'î aniata Sha¬
fa dan Marwa icrmasuk lainbang-lam-
bang kebesaran agamu Allah ..." (Al
Baqarah; 158). Kcmudian mulailah
dia melaksanakan pcriiitah Allah. Ma-
ka din.iikmya bukil Shafa. Setelah ke-

liliaian Baiiiillah. lain dia menghadap
ke kihlai seraya mcnlaiiliidkan Allah

dan mengagungkan-Nya. Ujarnya :'7.a
ilalni illallahii wahilohii la irarikalaliii,
lahul im/ Iku ur? lah i i l ha i iu lu waf tuwa

'ala kiilli syuiin iiaclir. La ilaha illalla-
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i y y / y , / f y »hu 'mhdahu, anjaza 'mi 'dahu wa nasha-

r a ' a b d a h u w a h a z a r m l a h z a b a w a h -

d a h u . K e m u d i a n b e l i a u m e n d o a .

Ucapan taiilil itu diulangnya sampai
tiga kali. Kemudian beliau turun ke

Marwa. Keiika sampai di lembah.
beliau berlarj- iari kecil . Dan sesu-

dah itu beliau menuju bukit Marwa,
sambil berjalan kcmbali. Setelah sam-
pai di puncak bukit Marwa. beliau per-
buat apa yang diperbuatnya di bukit
Sbafa. Talkala l^cliau mengakhiri sa'i-
nya di bukit Marwa, beliau berujar:
Kalau aku belum lakukan apa yang

telah kuperbuat, niscaya aku tidak
membawa hadya, dan menjadikannya
’umrah.” Lalu bertanya Suraqah bin
Malik bin Ju’syum, katanya: ”Ya, Ra-
sulullah! Apakah untuk tahun ini saja
ataukah untuk selama-lamanya?” Ra-
sulullah saw. memperpancakan jari-jari
tangannya yang salu ke jari-jari ta-
ngannya yang lain seraya berkata: Me-
masukkan ’umrah ke dalam haji? (2x)
Tidak! Bahkan untuk selama-lamanya.
Sementara itu ’A!i datang dari Yaman
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6 4 ) Tidak ada Tuhan selain Allah satu-saiu-Nya; Itada sckutu bagi-Nya; mitik-Nyalaii
kerajaan dan segala puji; sedangkan Dia Maka kuasa alas segata-gaUmyo. Tiada
Tuhan selain Allah satu-satu-Nya; yang Maha menepati janjt-Nya dan mcnulong
hamba-hamba-Nya dan menghancurkan musuh-inusuh-Nya sendiii-Nya.
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) ) / ■saw, menunggang kendaraannya. Di
Sana beliau shalat Zhuliur, ’Ashar,
Maglirib, ’Isya, dan Subuh. Kemudi-
an beliau menanti sebentar hingga
terbit matahari; sementara i(u beliau

menyuruh orang lebih daimlu ke
Namirah**)untuk mendirikan kemah

di Sana. Sedangkan orang Quraisy ^^
mengira bahwa beliau tentu akan ber-

lienti di Masy’aril Haram (sebuah bukit /■ /
Muzdalifah) sebagaimana biasanya

orang-orang jahiliyah. Tapi ternyata ■T. v A .
beliau terus saja menuju ’Arafah.
Sampai ke Namirah didapalinya tenda- y * ' - !
tenda telah didirikan orang. Lalu be- l a
liau berhenti untuk istirahat di situ. L !
Ketika matahari telah condong, beliau
menaiki untanya meneruskan perjalan- yy <:\'i ^ '<y\''f\y.\ y
an. Sampai di tengah-tengah lembah
beliau berpidato. Sabdanya: "Sesupg- './< y ^ y .
guhnya menumpahkan darah dan me-

rampas harta sesamamu haram,-seba- "'^r
gaimana haramnya berperang pada hari =
ini, pada bulan ini, dan di negeri ini.
Ketahuilah! Semua yang berbau jahili- ,' y^
yah telah dihapuskan di bawah y \ \
undang-undangku, termasuk tebusan ' ' ‘ ^
darah masa jahiliyah. Tebusan darah

d i

y * y \ y
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65) Namirah, sebuah lempat dekat ’Arafah, tetapi belum termasuk ’Arafah.
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yang petlania-lama kuhapuskan ialali
tebusan t iarah Ibmi Rabi 'al i bin Hari ls

yang disusukan olch Bani Sa'ad, lalu ia
dibunuh oleh Huzail. Begitu pula lelah
kuhapuskan riba jahiliyali; yang inula-
mula kuhapuskan iaiali riba yang di-
tetapkan ‘Abbas bin Abdul Muththa-
lib. Sesunggulmya riba itu kuhapuskan
semuanya. Kemudian jagalah dirimu
terhadap wanita. Kainu boleh ine-
ngambil mercka sebagai amanah Allah
dan inereka halal bagimu dengan me-
matuhi peraturan-peraturan Allali.
Setelah iiu kamu punya hak atas me-

reka, yailu supaya mereka tidak mem-

bolehkan orang lain menduduki (ikar-
mu. Jika mereka melanggar, pukullah
mereka dengan cara yang tidak mem-

bahayakan. Sebaliknya mereka punya
hak terhadapmu. Yaitu nafkah dan
pakaian yang pantas. Kuwariskan ke-
padariiu sekalian suatu undang-undang
yang jika kamu pegang teguh, kamu
tidak akan tcrsesat sepeninggalku,
yaitu Kitabullah! Kamu semua akan

ditanya mengenai diriku. Apakali akan

jawabmu?” Jawab mereka, ’’Kami
menjadi saksi bahwa engkau telah me-
nayampaikan risalah ini kepada kami,
telah menunaikan tu^smu dan telah
member! nasihat kepada kami.” Lalu
beliau bersabda sambil mengangkat te-
iunjuknya ke langit, dan menunjuk
kepada orang banyak. ’’Wahai Allah!
Saksikanlah!” (3x). Sesud^ itu beliau
adzan, kemudian qamal lalu shalat
Zhuhur, .kemudian qamat lagi, lalu
shalat 'Ashar tanpa shalat sunat antara

«»
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m c m b a c u k a l i m u l i l a u l i i d . B d i a u

wukuf di Sana liingp langil kekuniiig-
kimingan dan hcningkal sebclum mata-
liari icrhii sanihil mcmhonceng Fudlial

Ibiiu ‘Abbas. I'udbal scorang laki-laki C
bcrainbut indali dan berwajali putih. ' ‘
Ketika bcliau berangkal. berangkal
piilalali urana-oranc besertanya. .

Fadhal mcnengok kepada inereka.laiu d i J ' ^ ^ u C &
mukanya diUitup Rasulullab dengan ^ / /
langaainya. Tclapi Fadbal menoleh ke (jj iiafi
arah lain untuk nielihat. Rasulullali '! ,K i !’-'hA'.V-'i .'''/n
saw. menutiip pula mukanya dengan *

tangan yang lain, sehingga Fadbal v'yy^\ y-y !yy'^-\<\y'
mengarahkan pandangannya ke lempat

lain. Sanipai di tengah iembah Muhas- \ *̂y f\’y’\\̂ v''yy- \J
sir. dipcrcepalnya untanya melalui ja-

Ian tengab yang langsung inenembus 'C,a‘\\\ * ' ^ 1
ke Jumralu! Kubra. Sanipai di Jumrah ‘!^y JXJ
yang dckai dengan sebatang pohon, j 5 ! | | y
beliau meleinpar dengan tujuh buali ^ -
bam ker ik i l san ib i l n iembaca takb i r <

pada seiiap lemparan. Kemudian be- ' ' '
ball terus ke tempat penyembelihan

kiirban. Di Sana bcliau menyembelih y' , ^ y “ " y y
enam puluh liga tiewan kurban dengan
taneannya dan sisanya diserajikannya '

° ^ ■' < < - * x ‘ ' ! ) y \ \ y y ' \ , y , y j / " C ' * . i
kepada Ali untuk inenyembelihnya,

y f \ \ ' y m ' y \ y \ ' y . i < y < m y - y

y y y
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yaitu sebagai hewan kurban bersaina-
sama dengan anggota jamaah yang lain.
Kemudian beliau suruh ambil dari se-

tiap hewan kurban itu sepotong kecil,
ialu disuruhnya masak dan kemudian
beliau makan dagingnya serla beliau
minum kuahnya. Sesudah itu beliau

naiki kendaraan beliau menuju ke
Baitullah untuk thawaf. Beliau shalat

Zhuhur di Makkah, Sesudah itu beliau

datangi Bani 'Abdul Muththalib yang
sedang menimba sumur Zamzam. Be¬
liau bersabda kepada inereka, ”Hai Ba¬
ni Abdul Muththalib! Berilah kami
minum! Kalaulah orang banyak tidak
akan salah tanggap, tentu akan ku-
toiong kamu menimba betsama-sama.
Lalu mereka timbakan seember, dan
beliau minum daripadanya.”

J a . t . r t « jL .

Tempat-tempat wukuf

1189. Dari Jabir r.a., dia mencerita-

kan dalam hadisnya bahwa Ra-
sulullah saw. bersabda: "Aku menyem-
belih kurban di sini, dan Mina seluruh-

nya adalah tempat menyembelih. Ka-
r e n a i t u s e m b e l i h l a h k u i b a n m u d i t e m ¬

pat kendaiaanmu berhenti. Dan wukuf

di 'Arafah, maka 'Arafah seluruhnya
adalah tempat wukuf. Dan aku wukuf
pula di Muzdalifah, maka Muzdalifah
seluruhnya adalah tempat wukuf.

! y ! '

0

f . . - 0 '

Mencium hajar as wad

1190. Dari Jabir bin 'Abdulbh r.a.,
katanya: Tatkala RasuluUali

saw. tiba di Makkah, mula-mula beliau
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datangi hajar aswad lalu beliau duiii.
Kemudian beliau berjalan ke kanaii
lain berlaii-lari kecil tiga kali puiaian.
dan berjalan kaki empai kali piiiaraii.

,^^!'1^ '-'A

■kjt—t^’

1191- Dari ’Aisyali r.a., katanya;
■'Orang-orang Quraisy dan

orang-orang yang seagama dengan me-
reka, dahulu mereka wukuf d i Muzda-

l i f a h d a n m e r e k a d i n a m a k a n ” A 1

Hums” (pemberani). Teiapi orang-
orang ’Arab lainnya wukuf di ’Arafah.
Ketika Islam datang Allah ’Azza wa
Jalla memerintahkan kepada Nabi-Nya
supaya datang ke ’Arafah dan wukuf
di Sana. Setelah itu becangkat dari sana
bersama-sama. Itulah yang dimaksud.
dengan firman Allah swt.: ’’Kemudian
berangkatlah kamu semua dari tempat
berangkatiiya orangbanyak ”
(A1 Baqarah :199)

- < ' / i / s

/ y

o'
/ <

»

1192. Dari Hisyam r.a., dari bapak-
nya, katanya: "Orang-orang

’Arab zaman dahulu thawafdi Baiiul-

lah dalam keadaan telanjang bulat, ke-
cuali A1 Hums. A! Hums iaiah orang-
orang Quraisy dan turunannya. Orang-
orang Arab itu thawaf dalam -keadaan

telanjang, kecuali apabila mereka di-
beri pakaian oleh orang Quraisy, yang
taki-laki memberi pakaian kepada laki-
iaki dan perempuan kepada perempu-

' H T
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an. Orang Quraisy tidak berangkat dari
Muzdalifah, tetapi orang banyak se-
niuanya pergi ke ’Arafah. Kata
Hisyam, dari bapaknya, dari ’Aisyali
r.a., ’’Orang-orang Quraisy (A) Hums)
inilah yang telah menyebabkan Allah
‘Azza wa Jalla menurunkan ayat pada
mereka, "Kemudian berangkatlah
kamu dari tempat berangkamya orang
banyak ...”(Al Baqarah :199) Kata
'Aisyah, ’’Orang banyak berangkat dari
’Arafah, sedangkan mereka (Al Hums)
berangkai dariMiizdalifah." Kata mere¬
ka, ’’Kami tidak akan berangkat mela-
inkan dar i Tanah Haram.” Maka ket ika

ayat di atas turun, mereka sama-sama

pergi ke ’Arafah.”

! y

ri-'. y y y . y

< V . > . f /

Niat ihram dengan ta’liq

1193. Dari Abu Musa r.a., katanya :
”Aku mendatangi Rasulullah

saw. ke t i ka be i iau menambatkan ken-

daraannya di Batbha. Bcliau bertanya
kepadaku, ”Kamu ihram dengan niat
apa?” Jawabku. ”Aku- ihram dengan
apa yang diniatkan Rasulullah saw.
Tanya beiiau, ’’Adakah engkau mem-
bawa hadya (hewan kurban)?” Jawab¬
ku, ’’Tidak!” Sabda beiiau, ’’Pergilah
thawaf di Baitullah, sesudah itu sa’yi
di Shafa dan Marwa, dan sesudah itu

engkau boieh tahallui (berhenti ihram).
Lalu aku thawaf di Bait, kemudian di
Sliafa dan Marwa, dan sesudah itu ku-

! A 3

9 *
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dalaiigi wanitu kaumkii lulu clisi^sirkan-
nya rambutku dun dicudnyu kepuluku.
Yang demikiun itu kul'ulwakan kcpuda
orang bunyak seluinu pemeriniuhun
Abu Bukur. Keiiku musim liuji dulum
pcincriniuliun 'Uimr, seorung laki-
laki bertaiiyu kepadaku. "Tidak laliu-
kah engkau peraturun baru yung di-
buut Amiriil Mukminan mengeiiui iba-
dah liuji?" Lulu kuumumkan, "Hai,
manusia! Siapa yang pernai) minta
futwa kepadaku mcngenai liuji liendak-

lull ditunggulikan pelaksanuannya.
k u r c n a A m i r u ! M u k m i n i n t e l a l i m e m -

buui suuiii peraturun mengenai itu. Ku-
reiiu itu paiuliiluli Amirul Mukininin!”
Keiika Amirul Mukminin datang. aku
bertanya kepuda heliau, ’’Peraturun
baru bagaimanakaii yang andu buut
mengenai ibaduh liaji?” Jawabnya,
”K i ta ambi l dar i K i labu l la l i . A l lah ber -

firman: "Sempuinakanlali haji dan
'umrahmu kurena Allah ..”(Al Baqu-
rah :196). Dun kiia ambil dari Sunnah

Nabi kitu 'aluiliisli shalutu wassalam,

kurena sesimgguhnyu heliau tiduk tahul-

iui (berhenti ihram) sebelum menyem-
belih hewan kurban yang dibawanya."

,V_i)

» . / i . y j / » y \ ' ' i
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1194. Dari Abu Musa r.a., katanya :

"Rasulullali saw. menugaskan-
ku ke negeri Yaman. Kemudian. aku
bertemu kdnbali dengan beliau pada
musim haji. Beliau bertanya kepadaku.
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"Hai, Abu Musa! Apa niatnui keiika
ihram (uiituk haji aiaii uniuk 'unv
rah?)" Jawabku. ”Aku ihram scpuiii
ihram Nabi saw." Tanya beliau, ”Acla-
kah kamu inembawa haciya (liewan
kurban)?” Jawabku, "Titlak, ya Rasu-
luilah!” Sabda beliau. "Kalau begitu
pergilali tliawaf di Bail, kemudian di

Shafa dan Marwa, sesudah ilu engkau
lahallul (berhenti ihrain).

I". i f t I

Keboleha.'. iiaji Tamattu' (mufali)

1195. Dari Qaiadaii r.a.. kaiaiiya
’Abdullah bin Syaqiq bercerita;

’■‘Usman bin ’Affan pernah’ melarang
mengeriakan haji lamaliii' (’umrah
sebelum haji), sedangkan 'Ali menyu-
ruh melakukannya. Kareiia itu’Usman
menegor ’Ali. Jawab ’Ali. ’’Bukankah
anda tabu, bahwa kita jjernah merger-
jakan haji tamattu' bersaina-sama
dengan Rasulullah saw.?” Kata 'Us¬

man, "Benar! Tetapi keiika itu kita
dalam keadaan t idak aman.”

Haji Qban

1196. Dari Sa’id bin Musayyab r.a.,
kaianya; "Pada suatu ketika,

'AH dan 'Usman r.a., bertemu di 'Us-

fan. 'Usman melarang melakukan haji
tamattu' atau 'umrah. Kata 'Ali, "Apa
maksud anda melarang orang menger-
jakan ibadah yang pernah diperbuat
oleh Rasulullah saw,?” Jawab 'Usman,
"Biarkan kami dengan urusan kami!”

! ( / ‘✓ ' A l i
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Kata 'Ali, ”Aku tidak dapat membiar-
kaii anda begitii saja.” Setelah ’Ali me-
lihat yang deniikian, lalu ia ihram un-
luk keduanya (haji dan ’umrah) sekaii-
gus,”

1197. Dari Mutharrif r.a., bahwasa-

nya 'Imran bin Mushain berka-
ta kepadanya, ”Akan kusampaikan ke-
padamu sebuah hadis, semoga ia ber-
manfaat bagimu. Yaitu, bahwasanya
Rasulullah saw. pernah menggabung-
kan 'umrah dengan haji dan inengerja-
kannya sekaligus. Kemudian beliau li-
dak pernah melarang yang demikian
sampai beliau meninggal. Sedangkan
ayat yang melarang demikian pun ti¬
dak pernah turun.”

f > f f i ' ' *
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Bayar denda

1198. Dari 'Abdullah bin 'Umar r.a.

katanya; "Rasulullah saw. me-
ngerjakan haji tamatlu’ ketika beliau
haji wada’, yaitu dengan mengerjakan
'umrah sebelum haji. Kemudian beliau
bayar denda dengan hewan kurban
yang dibawanya dari Zulhulaifah. tern-
pat beliau memulai ihram untuk 'um-
rahnya itu. Sesudah itu barulah beliau
ihram pula untuk haji, dan otang
banyak 'umrah pula betsama-sama de¬
ngan beliau. Di antara orang banyak
itu ada yang membawa hadya, dan ada

11‘^A

t
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pula yang tidak membawa hadya. Seti-
banya RasuluUah saw. di Makkah,
beliau bersabda kepada orang banyak,

Siapa-siapa yang membawa hadya,
dia tidak boleh tahallul (berhenti
ihiam) hingga selesai haji. Dan siapa
yang tidak membawa hadya, hendak-
lah thawaf di Bait, kemudian di Shafa
dan Marwa, sesudah itu dia boleh ber*
cukur dan tahaUui . Kemudian d ia

hams ihram kembali untuk haji, dan
harus membayar denda dengan me-
nyenU)elih kurban. Siapa yang tidak
membawa hew an kuiban, dia harus

puasa tiga hari di tempat haji dan
tujuh hari apabila dia telah tiba di
kampungnya. Sesampainya di Makkah
lebih dahulu beliau jamah hajar aswad,
kemudian beliau berlari-lari kedl tiga
kali putaran keliling Ka’bah dan ber
jalan biasa empat kaU putaran. Selesa
thawaf keliling Ka’bah, beliau shala
dua raka’at di Maqam Ibrahim. Selesai
shalat, beliau pergi ke Shafa dan Mar
wa lahi sa’i antara Shafa dan Marwa

tujuh kali. Beliau tidak tahallul sampa
selesai haji dan menyembelih kurban
nya di hari Nahar (10 Zulhijjah). Se
sudah itu beliau kembali ke Makkah

lalu thawaf di Bait, kemudian tahallul

atau menghalalkan segala sesuatu yang
tadin)ra haram dikerjakan selarm iba-

y ' .
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dah haji. Apa yane diperbuat beliau itu
dicontoh pula oleh orang-orang yang
membawa hewan kurban.

Haji Qiran tidak boleh tahallul kecuali
sama dengan haji Ifrad

1199, Dari ’Abdullah bin ’Umar r.a.,

katanya: "Hafshah r.a., isteri
Nabi saw. pernah bertanya kepada
beliau, tanyanya; ”Ya, RasuluUah!
Kenapa orang banyak. telah tahallul
dari ’umrah, sedangkan anda belum?”
Jawab beliau, ”Aku telah menggulung
rambutku dan memberi kalung pada
hewan kurban. Kaiena itu aku tidak

boleh tahallul sampai aku menyembe-
lih kurbanku itu.”

1200. Dar i Hafshah r.a. . katanya:

”Aku bertanya kepada Nabi
saw., kenapa orang banyak sudah
boleh lahlul (.berhenti ’umrah), sedang¬
kan anda belum jugatahallul?”Jawab
beliau, ”Aku telah mengalungi hewan
kurbanku dan menggulung rambutku.
Karena itu aku tidak boleh tahallul

sampai ibadah haji selesai.

Tnawaf haji Qiran boleh sekali saja

1201. Dari Nafi’ r.a., katanya’Abdul¬
lah bin ’Abdullah serta Salim

bin ’Abdullah, keduanya pernah terli-
bat dalam suatu pembicaraan dengan
’Abdullah bin ’Umar ketika Hajjaj hen-

dak memerangi Ibnu Zubair. Kedua¬
nya mengatakan kepada ’Abdullah,

-

_ i r . .
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Haji Ifrad

1202. Dari Ibnu ’Umar r.a., katanya .
’’Kami pernah ihram bersama-

sama Rasulullah saw. untuk haji Ifrad.’'

i . l I V. Y '1203. Dari Dakar bin ’Abdullah, dati

Anas r.a., katanya dia pemah
melihat Nabi saw. menggabungkan iba-
dah haji dengan ’umrah. Kata Dakar,
lalu ha! itu kutanyakan kepada Ibnu
’Umar. Jawab Ibnu ’Umar, ’ ’Kami

hanya ihram untuk hajfsaja.”Kemudi-
an aku kembali kepada Anas, lalu ku-
sampaikan kepadanya ucapan Ibnu
’Umar itu. Jawab Anas, ”Kita seperti

anak kedi saja.”

Thawaf Qudum

1204. Dari Wabarah r.a., katanya :
’ ’Ke t i ka aku duduk deka t Ibnu

’Umar, datang seorang laki-laki ber-
tanya, ’’Bolehkah aku thawaf di Bait
s e b e l u m w u k u f d i ’ A r a f a h ? ” J a w a b

Ibnu ’Umar, ”Ya, boleh! Rasulullah

saw. mengeijakan ibadah haji, beliau
t h a w a f l e b i h d a h u l u d i B a i t s e b e l u m

pergj ke tempat wukuf di ’Arafah.”

//, ’''Ytt-l ^!''' ■'■'i
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Tidak boleh tahallul sebelum sa’i

1205. Dari ’Amru bin Dinar r.a., ka-
tanya: "Kami pernah bertanya

kepada Ibnu 'Umar tentang seorang
laki-laki yang mengerjakan ibadah
’lunrah, lalu dia thawaf di Baitullah
tetapi belum sa’i antara Shafa dan
Marwa. Bolehkah dia campur dengan is-
terinya (tahallul)?” Jawab Ibnu ’Umar,
’’RasuluUah saw. mengerjakan ’umrah,
mula-mula beliau thawaf di Baitullah

tujuh kali; kemudian shalat dua rakaat
di Maqam Ibrahim, kemudian sa’i
antara Shafa dan Marwa tujuh kali.
Kata Ibnu ’Umar selanjutnya, ’’Sesung-
guhnya RasuluUah saw. adalah ikutan
yangbaik.

. . r t

. a :
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i.a., katanya: "Ketika kami ih-
ram RasuluUah saw. beisabda: Siapa
yang membawa hadya(hewan kurban),
hendaklah dia tetap dalam keadaan
ihram. Dan siapa yang tidak membawa
hadya, dia boleh tahaUul(berhenti ih¬
ram). Ketika itu Zubair (suami Asma’)
membawa hadya. Karena itu dia tidak

tahaUul. Tetapi aku memakai pakaian-
ku, lalu keluai dan duduk dekat Zu¬
bair. Kata ZiU)air, ”Jauh-jauhlah kau
daripadaku!” Jawabku, ’’Kuatirkah
engkau akan batal karenaku?”
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yang dikerjakannya bersama-sama
dengan haji. Yaitu, ’umrah yang dila-
kukan beliau dari Hudaibiyah, ketika
berlakunya perdamaian Hudaibiyah
dalam buian Zulkaedah, dan ’umrah
tahun sesudah itu juga dalam buian
Zulkaedah, dan ’umrah yang dilakukan
beliau dari Ji’ranali ketika membagi-
bagi harta rampasan perang Hunain,
juga di buian Zulkaedah, dan sesudah
itu ’umrah yang dilakukan beliau
sama-sama dengan haji.
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Keutamaan 'umrah buian Ramadhan

1213. Dari Ibnu ’Abbas r.a., katanya;
’’RasuluEah saw. pernah mena-

nya seorang wanita Anshar bernama
Ummu Sinan, katanya: ”Apa keberat-
anmu untuk pergi haji bersama-sama
dengan kami?” Jawab wanita itu,
’’Kami hanya mempunyai dua ekor
unta. Yang satu dipakai suamiku pergi
haji bersama anaknya, sedang yang
satu lagi dipakai pembantu kami untuk
menyiram kebon.” Sabda Nabi saw.,
Kalau begitu, ’umrahlah nanti di

buian Ramadhan, nilainya sama
dengan haji bersamaku.
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Keiuar masuk kota Makkah

1214. Dari ’Aisyah r.a., katanya; ”Bi-
la Nabi saw. datang ke Makkah,

beliau masuk kota dari tempat keting*
gian dan keiuar dari tempat kerendah*
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3 2 0 Bermalam di Dzi Thuwa

Bermalam di Dzi Thuwa

1215. Dari Nafi’ r.a., kaianya ’Abdul-
kh mengabaikan kepadanya,

bahwasanya Rasululiah saw. berhenti

dan bermalam di Dzi Thuwa, sehingga
b e l i a u s h a l a t S u b u h l e b i h d a h u l u d i

S i t u s e b e l u m m a s u k k o t a M a k k a h .

Tempat beliau shalat itu bukanlah di
magid yang telah dft>angun kemudian,
tetapi agak ke bawah sedikit, di sebuah
bbkil kecil yang ditutupi Uriah.”
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321Daftar is i

D A F T A R I S I

i l a l a m a nJ u d u 1 H a d i s

S H A L A T B E R J A M A A H

Keutamaan shalat berjamaah 
Shalat-sunat beijamaah
Keutaniaan shalat fardhu beijamaah ....
Pahala pergi shalat beijalan kaki * .
Keutamaan duduk di masjid
Yang pantas jadi imam 
Qunut 

Membayai shalat yang luput (qadha) ...

6 0 7 -

6 1 7 -

6 2 1 -

6 2 3 -

6 2 9 -

6 3 2 -

6 3 5 -

6 4 0 -

6 1 6 71 -

6 2 0 97 -

6 2 2 1 0 - 1 1

6 2 8 1 1 - 1

6 3 1 1 4 - I S

6 3 4 1 61 5 -

6 3 9 1 6 - 1 8

6 4 5 19 - 2 8

SHALAT MUSAFIR DAN QASHAR

Bila hari hujan
Shalat di atas kendaraan 

Shalat jama’ 
Berpaling ke kanan sesudah shalat
Makruh shalat-sunat sesudah qamat
Do’a masuk masjid
Sunat lahiyyatul maqid 
Disunatkan shalat dua rakaat di ma^id,
ketika baru tiba duri perjalanan 
Shalat sunat dhuha

Shalat sunat fajar
Shalat sunat rawatib

Shalat sambil duduk

Shalat malam dan witir

Apabila ketiduian atau sakit 
Shalat tatawih  

Malam qadar
Shalat dan do’a Nabi s.a.w. tengah
malam

6 4 6 -

6 5 3 -

656 -

6 5 2 2 9 3 2

3 36 5 5 3 2 -

6W1 353 3 -

661 6 7 1 3 5 - 3 9

4 06 7 2 -

6 7 4 -

676 -!
6 7 7 -

6 7 3 3 9 -

6 7 5 4 0

4 0

6 7 8 4 1

6 ^ 0 4 26 7 9 -

681 -

6 9 0 -

7 0 0 -

7 0 3 -

7 0 9 -

7 2 0 -

7 3 3 -

4 1 -

4 66 3 9 4 2 -

4 6 - 4 9

4 9 ~ 5 0

5 0 - 5 3

5 3 - 5 7

5 7 - 6 1

6 1 - 6 3

6 9 9

7 0 2

7 0 8

7 1 9

7 3 2

7 3 5

637 3 6

6 3 717 3 7 - 7 4 3



3 2 2 Daftar is i

J u d u ! H a d i s H a l a m a n

Memanjangkanbacaan shalat malam ....
Tidur sepaniang malam hingga Subuh ..
Disukai shaJat sunat di rumah, tetapi
boleh di masjid 

Disukai ama] ibadai yang tetap
Apabila mengantuk 
Keutamaan mengbafal al-Qur’an dan
membacanya
Melagukan a!-Qur’an dengan suara indah .
Membaca al-Qur’an memberikan kete-

nangan

Keutamaan orang yang hafal al-Qur’an ...
Disukai membaca al-Qur’an di hadapan
orang-orang pinlar 
Keutamaan meiiyimak baca<m ai-Qur’an
dan menghayatinya 
Keutamaan membaca al-Qur’an dalam
shalat 

Keutamaan surat al-Baqarah dan All ’Imran
Keutamaan surat al-Fatihah dan ayat-ayat
penghabisan surat al-Baqarah ........
Keutamaan surat al-Kahfi 

Keutamaan ayat Kursi 
Keutamaan surat al-Iklilash 

Keutamaan Mu’awwidzatain 

'Mei^malkan ajt^ran al-Qur’an 
Tujuh macam qiraat 
Waktu-waktu yang terlarang shalat ....

7 4 4 -

7 4 6 -

7 4 5 7 1 - 7 2

7 4 8 7 2 - 7 3

7 4 9 -

7 5 4 -

7 5 8 -

7 5 3 7 3 - 7 5

7 5 7 7 5 - 7 7

7 5 9 7 7 - 7 8

7 6 0 - 7 6 3 7 8 - 7 9

7 6 4 7 9

7 6 5 7 9

7 6 6 - 7 6 7 8 0

7 6 8 8 0 - 8 1

7 6 9 81

7 7 0 8 1 - 8 2

771 8 2

7 7 2 ~

7 7 4 -

7 7 3 8 2 - 8 3

7 7 5 8 3 - 8 4

7 7 6 8 4

7 7 7 - 7 8 0 8 4 - 8 6

781 8 6 .

7 8 2 -

7 8 4 -

7 8 6 -

7 8 3 8 6 - 8 7

7 8 5 8 7 - 8 8

7 9 1 8 9 - 9 0

S H i ^ AT TA K U T
Kalau musuh t i dak d i a ra l i kU) Ia t . . .

Bila perang betkecamuk 
Bila musuh di arah kiblat 

Empat raka’at untuk imam dua raka’at
untuk pasukan (nu’mum) ........

7 9 2 - 9 1

7 9 3 9 1

7 9 4 92 - 9 3

7 9 5 9 3
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H a i a m a nJ u d u 1 H a d i s

S H A L A T J U M ’ A T

Mandi sebelum pergi ke Jum’at
Bila khatib sedang berkhutbah 
Saat maqbul 
Haribesar umat Islam

Keutamaan segera pergi ke Jum’at
Keutamaan diam dan menyimak khutbah
Waktu shalat Jum’at

Khutbah sambil berdiri

Ayat 11 surat al-Jumu’ah 
Ancaman bagi yang meninggalkan Jum’at
Khutbah dan shalat, panjangnya sederhana
Gaya Rasulullah s.a.w
Singkat tetapi tepat 
Memanjangkan shalat, memendekkan
khutbah

Membaca ayat

Shalat tahiyyatul magid 
Mengdjar ketika sedang berkhutbah
Surat yang dibacadalam shalat Jum’at ...
Shalat-sunat sesudah Jum’at

9 67 9 6 - 8 0 2 9 4 -

9 6 - 9 78 0 3

9 88 0 4 -

8 0 7 -

8 0 6 9 7 -

9 8 - 9 98 0 8

9 98 0 9

9 9 - 1 0 0

1 0 0 - 1 0 1

8 1 0 -

8 1 2 -

8 1 4 -

811

8 1 3

8 1 6 101

1028 1 7

8 1 8 102

8 1 9 103

8 2 0 103

8 2 1 1 0 4 - 105

1 0 5 - 1068 2 2

1 0 68 2 3

1078 2 4 - 8 2 5 1 0 6 -

8 2 6 1 0 7

1 0 8 -

1 0 9 -

1098 2 7 -

8 3 0 -

8 2 9

n o8 3 2

S H A L A T H A R I - R A Y A

Shalat sebelum khutbah 

Tanpa adzan dan iqamah
Wanita dianjurkan keluar untuk shalat ’Id
Tanpa shalat sunat
Surat yang dibaca dalam shalat 'Id ....
Boleh gembira-ria
Menonton pertunjukan

! 8 3 3 -

8 3 5 -

8 3 4 111

8 3 6 11 21 1 1 -

11 38 3 7

8 3 8 11 3

1 1 3 - 11 48 3 9

115841 11 48 4 0 -

8 4 2 - 1 1 5 - 1178 4 5

S H A L A T M I N T A H U J A N

Shalat istisqa (minta hujan) 
Mengangkat tangan tinggL-tlnggi ketika
mendo’a

1168 4 6 - 8 4 7

1 1 8 - 1 1 98 4 8 - 8 5 0
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H a d i s H a l a m a nJ u d u 1

851 1 1 9 - 1 2 1Do’a dan khutbah minta hujan
Laknat itau rahmat 

Do’a bila badai bertiup kencang
Angin timur dan angin barat

8 5 2 121

1 2 28 5 3 1 2 1 -

1 2 28 5 4

S H A L A T G E R H A N A

Cara shalat gerhana 
Empat kali ruku’ dan sujud 
Enam kali luku', empat kali sujud
Surga dan neraka diperlihatkan kepada
Nabi s.a.w

Pertanyaan dalam kubur 
Delapan kali ruku’, empat kali sujud ....

J F N A Z A H

Perintah talqin 
Do’aketika dapat mushibah
Menutupkan keiopak mata 
Jangan meratap
Bolehmanangistetapijanganmera«ap ...
Menjenguk orang sakit 
Sabar pada pukulan pertama 
Mayit tersiksa bila diratapi
Koreksi dati ’Aisyah
Mayit disiksa karena dosanya
Siksaan pada hari kiamat
Siksa bagi peiatap 
Metarang orang menanpsi mayat
Janji tidak akan meratap
Wanita ditarangmengiringkanjenazah ...
Memandikan mayat 

Mengepang rambut
Muiai dengan yang kanan dan anggota
wudhuk

Kafan

Kafan Nabi s.a.w. tiga lapis 

8 5 6 1 2 3 - 1 2 68 5 5 -

8 5 7 -

8 5 9 -

8 5 8 1 2 6

1 2 7

1 2 7 -

1 2 9 -

1 3 0 -

1 2 98 6 0

8 6 1 1 3 0

8 6 2 8 6 3 131

8 6 4 -

8 6 5 -

8 6 7 -

1 3 2 -

1 3 2 -

1 3 4 -

8 6 6 1 3 4

8 6 8 135

8 6 9 135

8 7 0 - 871 1 3 5 -

1 3 7 -

1 3 8 -

1 3 7

8 7 2 1 3 8

8 7 3 -

8 7 5 -

8 7 8 -

8 7 4 1 3 9

8 7 7 1 3 9

8 8 0 1 4 0 - 1 4 2

8 8 1 1 4 3

8 8 2 143- 1 4 4

8 8 3 1 4 4

8 8 4 1 4 4 -

1 4 5 -

145

8 8 5 - 8 8 6 1 4 6

8 8 7 1 4 6

8 8 8 1 4 6 - 1 4 7

8 8 9 1 4 7

8 9 0 1 4 7

8 9 1 1 4 7 -

1 4 8 -

148

8 9 2 - 8 9 3 W 9
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Ha tamanH a d i sJ u d u 1

8 9 4 149Menulupjenazah
Mengubutkan mayat malam hari
Menyegerakan penguburan 
Melayat, menyaiatkan, dan mengantatkan
jenazah 
BUa dishalatkan oleh seratus orang 
Bila dishalatkan oleh empat puluh orang .
Kesaksian kaum muslimin 

Mali itu senang dan menyenangkan
Shalat ghaib 
Shalat jenazah di atas kubur
Berdiri ketika jenazah lewat
Kematian itu mengejutkan
Do’a shalat jenazah 
Jika mayat wanita, Imam berdiri tentang
pinggang 
Kembali dari kuburan

Lahad

Larangan mengapur, duduk, dan mem-
buat bangunan di atas-kuburan
Larangan shalat menghadapi kuburan ■..
Shalat jenazah di masjid 
Wanita shalat jenazah 
Bacaan ketika ziarah kubur 

Ziaiah ke kubur ibu 

Jenazah yang tidak dishalatkan Nabi s.a.w.

8 9 5 1 4 9 - I S O

8 9 6 1 5 0

8 9 7 - 8 9 8 1 5 0 - 1 5 1

8 9 9 151

1 5 1 - 1 5 29 0 0

1 5 29 0 1

1 5 39 0 2

9 0 3 -

9 0 6 -

9 0 8 -

9 0 5 1 5 3 -

1 5 4 -

1 5 5 -

1 5 4

9 0 7 1 5 5

9 1 0 1 5 6

9 11 1 5 6

1 5 6 - 1 5 79 1 2

1579 1 3

9 1 4 158

1589 1 5

9 1 6 -

9 1 8 -

9 1 9 -

1 5 8 - 15S9 1 7

1 5 9

1 6 09 2 0 1 5 9 -

1619 2 1 1 6 0

1 6 31 6 1 -

1 6 3 -

9 2 2

1 6 49 2 3 - 9 2 5

1 6 59 2 6

Z A K A T

Balas terendah wajib zakat 
Zakat tanam-tanaman

Zakat budak dan kuda

Jangan menuduh-nuduh
Zakat fitrah kewajiban setiap muslim ....
Tidak terkecuali hamba-sahaya dan anak
kedl 

Satu gantang bahan makanan pokok ....

1 6 79 2 7 - 9 3 0 1 6 6 -

1679 3 1

1689 3 2 - 9 3 3

1 6 8 - 1 6 99 3 4

1699 3 5

9 3 6 169

1 6 9 - 1 7 09 3 7 - 9 3 8
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J u d u 1 H a d i s iHalaman

Waktu membayar zakat'fithrah

Harta yang tidak dizakatkan 
Layanilah petugas zakat dengan baik ....
Menumpuk-numpuk kekayaan 
Sedekah tidak mengurangi kekayaan ....
Nafkah yang utama 
Jangan menahan-nahan makan atau upah
seseorang 
Dahutukan diri sendiri 

Menafkahi keluarga dekat 
Mengasuh anak tiri
Natkah kepada keluarga sama dengan
pahala sedekah 
Khidmatilah ibu, sekalipun dia berlainan
agania 

Pahala sedekah untuk ibu bapak<

Setiap perbuatan baik sedekah 
Banyak cara untuk bersedekah

Menghindarkan diri dari neraka
Menahan diri dari kejahatan
Sedekah pada setiap kesempatan
Do’a dua malaikat 

Bersedekah sebelum terlambai 

Bila wanita lebih banyak daripada pria ...
Bila kemakmuran telah merata 

Allah memelihara setiap sedekah dengan
baik 

Do’a yang tidak diperkenankan 
Bersedekahlah walau dengan sebelah kurma
Memberi contoh yang baik 
Jangan mencela sedekah siapa saja, biar
sedikit atau banyak 
Penimpamaan orang dermawan dan orang
bakhii 

Bila sedekah jatuh ke tangan orang fasik ..
Pelayan yang jujur 

9 3 9 1 7 0 -

1 7 1 -

1 7 5 -

171

9 4 0 -

9 4 2 -

9 4 4 -

9 4 1 1 7 4

9 4 3 1 7 6

9 4 6 1 7 6 179

9 4 7 1 7 9 - 1 8 0

9 4 8 - 9 4 9 1 8 0

9 5 0 181

9 5 1 181

9 5 2 - 9 5 3 1 8 2 -

1 8 4 -

1 8 4

9 5 4 1 8 5

9 5 5 185

9 5 6 185

9 5 7 1 8 5 - 1 8 6

9 5 8 1 8 6

9 5 9 1 8 6 - 187

9 6 0 1 8 7

9 6 1 188

9 6 2 1 8 8

9 6 3 1 8 9

9 6 4 189

9 6 5 1 9 0

9 6 6 9 6 8 1 9 0 - 191

9 6 9 - 9 7 0 1 9 1 -

1 9 2 -

1 9 2

971 1 9 3

9 7 2 - 9 7 3 1 9 3

9 7 4 1 9 4 - 1 9 5

9 7 5 - 9 7 6 1 9 5 - 1 9 6

9 7 7 - 1 9 6 -

1 9 7 -

1 9 7

9 7 8 198
9 7 9 1 9 8
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J u d u 1 Hadis H a l a m a n

1 9 8 -

1 9 9 -

2 0 0 -

2 0 1 -

199Sama-sama mendapat pahala 
Pahalanya seorang sepatoh
Bersedekah secara berkesinambungan ...
Aneka lagam ainal saieh 
Jangan menghitung-hitung
Jangan meremehkan
Tujuh golongan
Sedekah yang paling besar pahalanya ....
Tangan yang memberi lebih mulia daripada
tangan yang meminta 

Harta yang berkah 
Jangan menahan-nahan sedekah (zakat)
Jangan meminta-minta 
Yang memberi hakikatnya iaiah Allah ...
Orang miskin 
Peminta-minta di hari kiamat 

Bagai meminta bara api
Mencari kayu bakar lebih baik daripada
meminta-minta 

Bai’at tidak akan rneminta-minta 

Hanya tiga golongan
Menerima tanpa meminta 
Hati yang selaJu muda
Manusia selalu tidak puas 
Arti kaya 

Harta yang halal 
’Afif, sabar, dan qana’ah 
Sedekah kepada muallaf 
Orang yang keluar dari agama
Manusia jahat 
Nabi dan keluarganya tidak boleh me¬
nerima zakat 

Nabi dan keluarganya boleh menerima
hadiah

Mendo’akan orangyangbersedekah

9 8 0

2 0 09 8 1 9 8 3

9 8 4 2 0 1

9 8 5 2 0 2

9 8 6 9 8 7 2 0 2

9 8 8 2 0 2 - 2 0 3

9 8 9 2 0 3

9 9 0 2 0 3 - 2 0 4

991 9 9 2 2 0 4 - 2 0 5

9 9 3 2 0 5r

2 0 5 - 2 0 69 9 4

9 9 5 9 9 6 2 0 6

9 9 7 202
9 9 8 9 9 9 2 0 7 - 2 0 8

1 0 0 0 2 0 8

1 0 0 1 2 0 8

1002 2 0 8 -

2 0 9 -

2 1 0 -

2 1 1 -

2 0 9

2 1 01 0 0 3

1 0 0 4 2 11

1005 1 0 0 6 2 1 2

1 0 0 7 1 0 0 8 2 1 2

1 0 0 9 1 0 1 0 2 1 3

1 0 11 2 1 3

2 1 61 0 1 2 1 0 1 3 213 !
2 1 6 -

2 1 7 -

2 2 4 -

1 0 1 61 0 1 4 2 1 7

1 0 1 7 1025 2 2 4

1 0 2 6 2 2 5

1 0 2 7 2 2 5

2 2 5 - 2 2 61 0 2 8 1 0 3 0

2 2 6 - 2 2 81 0 3 6- 1 0 3 1

1 0 3 8 2 2 91 0 3 7
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H a d i s H a l a m a nJ u d u !

P U A S A

Ramadhan bulan rahmat 

Melihat bulan 

Sebulan 29 atau 30 hari 

Terlarang puasa sehari atau dua hari se-
belum Ramadhan

Setiap negeri berbeda pengllhatannya ...
Benang putih dan benang hitam 
Dua kal< adzan 

Masih boleh makan hingga terbit fajar ...
Keutamaan inakan sahur

Waktu makan sahur 

Segerakanberbuka
Waktu berbuka

Terlarang puasa wishal 
Bercumbu ketika puasa
Mendapatkan Subuh dalam keadaan junub
Haram bersetubuh siang hari bulan Ra¬
madhan 

Keringanan bag! musaflr 
Boleh puasa, boleh tidak i . . .
Siapa yang kuat sefcaiknya puasa
Yang tidak puasa membantu yang puasa ..
Berbuka untuk menghadapi peperangan ..
Berbuka dalam perjalanan suatu keringanan
Berbuka di hari’Arafah

Puasa ’Asyura 
Hari kemenangan Musa a.s
Hari-hari Yahudi 

Keutamaan puasa ’Asy;ra 
Kasulullah s^.w. akan puasa pada hari
kesembilan

Pengumuman N^i s.a.w
Haii-hari yang haram puasa 
Puasa pada hari tasyriq 
P'ia$a pada hari Jum’at 

1 0 3 9 - i a 4 0 2 3 0

1 0 4 ! 230 --

2 3 1 -

2 3 1

1 0 4 2 - 1048 2 3 3

1 0 4 9 -

! 1 0 5 0 -

1 0 5 3 -

2 3 3

1 0 5 2 2 3 3 -

2 3 5 -

2 3 6 -

2 3 5

1 0 5 4 2 3 6

1055 1 0 5 6 2 3 7

1 0 5 7 -

1 0 5 9 -

1 0 6 1 -

1 0 6 2 -

1 0 6 4 -

1 0 6 6 -

1 0 7 1 -

1 0 7 6 -

1 0 5 8 237

1 0 6 0 2 3 7 - 2 3 8

2 3 8

1 0 6 3 2 3 8 -

2 3 9 -

2 4 0 -

2 4 2 -

2 4 4 -

2 3 9

1 0 6 5 240
1 0 7 0 2 4 2

2 4 41 0 7 5

1 0 7 9 2 4 5

1 0 8 0 -

1 0 8 2 -

1 0 8 4 -

1081 2 4 6 -

2 4 7 -

2 4 8 -

2 4 9 -

2 4 7

1 0 8 3 2 4 9

1 0 8 6 2 4 9

1 0 8 7 2 5 0

1 0 8 8 2 5 0

1 0 8 9 2 5 0 -

2 5 1 -

2 5 2 -

2 5 3 -

2 5 5 -

251

1 0 9 0 -

1 0 9 2 -

1 0 9 4 -

1 0 9 8 -

1 1 0 0 -

1 0 9 1 2 5 2

2 5 31 0 9 3

1 0 9 7 2 5 5

1 0 9 9 2 5 6

n o i 2 5 6

11 0 2 2 5 7

1 1 0 3 2 5 7

1 1 0 4 -

1 1 0 6 -

11 0 5 2 5 7 -

2 5 8 -

2 5 8

11 0 7 2 5 9

11 0 8 2 5 9

1 1 0 9 - 1 1 1 0 2 5 9 2 6 0
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2 6 0Qadha Ramadhan di bulan Sya’ban
Mengqadha puasa oiang yang meninggal ..
Undangan makan bagi oiang puasa 
Dua kegembiraan
Pintu khusus untuk orang puasa 
Terjauh dari neraka 70.000 musim 
Niat puasa sunat 
Berbuka puasa sunat
Makan minum karena iupa tidak mem-
batalkan puasa 
Puasa Nabi sa.w. di luat Ramadhan

Puasa bulan Sya’ban

Amal yang tetap walaupun sedikit
Puasa sepanjang masa 
Puasa tiga had dalam sebulan
Keutamaan puasa hari ’Arafah dan ’Asyura
Keutamaan puasa had Senin 
Puasa bulan Muharram 

Puasa bulan Syawal 

Malamqadar
Di malam-malam yang ganjil 
Ptikaf Nabi s.a.w  

Sepuluh pertama bulan Syawal
Nabi s.a.w. lebih giat beribadat
Sepuluh Zulhijjah 

n i l -

1 1 1 2 - 1 1 1 5 2 6 0 - 2 6 2

111 6 2 6 2

2 6 31 1 1 7 - 1 1 1 8 2 6 2 -

2 6 3 - 2 6 4111 9

11 2 0 2 6 4

11 2 1 2 6 4

2 6 511 2 2

2 6 511 2 3

2 6 62 6 5 -1 1 2 4

2 6 611 2 5

2 6 72 6 6 -

2 6 7 -

11 2 6

2 7 01 1 2 7 - 1 1 2 9

2 7 011 3 0

2 7 12 7 0 -11 3 1

27111 3 2

2 7 11 1 3 3

2 7 11 1 3 4

2 7 31 1 3 5 - 1 1 3 8 2 7 2 -

2 7 3 - 2 7 411 3 9

1 1 4 0 - 1 1 4 1 2 7 4

2 7 4 -

2 7 5 -

2 7 511 4 2

2 7 61 1 4 3 - 1 1 4 4

2 7 61 1 4 5

H A J I D A N U M R A H

2 7 91 1 4 6 - 1 1 4 8

1 1 5 0 - 1 1 5 2

2 7 8 -

2 7 9 -
Pakaianihram

Talbiyah 
Bermalam di Muzdalifah 

Memakai hanim-haruman 

Berburu dan memakan daging buruan ...
Buruan orang yang tidak ihram
Binatang yangboleh dibunuh
Mencukur rambut karena sakit

Berbekam ...

2 8 0

2 8 011 5 3

11 6 0 2 8 0 -
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1Berlari ketika thawaf dan sa’i

S A ’ l

Berlari ketika thawaf dan sa’i

1216. Dari Ibnu 'Umar r.a., katanya :

Apabila RasuluUah saw. me-
lakukan thawaf awal (thawaf qudum =
thawaf selamat datang), beliau berlari-
iari kecil tiga kali putaran dan berjalan
biasa empat kali putaran. Ketika sa’i,
beliau berlari pula bila melalui bekas
banjii antara Shafa dan Marwa.

- ) T 1 \* 9

_ \ T W
1217. Dari Ibnu ’Umar r.a., katanya :

R a s u l u U a h s a w. m e l a k u k a n

thawaf qudum untuk haji dan ’umrah,
berlari-laii kedl tiga kali putaran dan
berjalan empat kali putaran. Kemudian
beliau shalat dua rakaat (di Maqam
Ibrahim) dan sesudah itu sa’i antara
Shafa dan Marwa.

9 9

’“T
✓ e x '

1218. Dari Ibnu ’Abbas r.a., katanya:
RasuluUah saw. dan para saha- - \ n ^S 9



2 Menyentuh sudut dan hajar aswad

bat beliau datang ke Makkah untuk
menunaikan ibadah haji daiam keada-
an Jemah oleh penyakit Madinah. Lalu
orang-orang .musyrik Makkah berkata
sesama mereka, "Besok akan datang ke
sini suatu kaum yang lemah karena
mereka diserang penyakit panas yang
memayahkan. Oleh karena itu mereka

duduk di dekat hijir memperhatikan
kaum muslimin thawaf. Nabi saw. me-

merintahkan mereka supaya berlari
tiga kali putaran dan berjalan biasa
empat kali putaran antara dua sudut
supaya diiihat kaum musyrikin ketang-
kasan mereka. Maka berkata kaum

musyrikin sesama rnereka, ’’Inikah
orang-orang yang kamu katakan lemah
karena sakit panas, temyata mereka
lebih kuat dari golongan ini dan itu.”

r . r - .

si -

- U T .

1219. Dari Ibnu ’Abbas r.a., katanya:
"Rasulu l lah saw. ber lar i - lar l

kecil thawaf di Bait, untuk memper-
lihatkan kekuatan kaum muslimin ke-

pada kaum musyrikin.”

Menyentuh sudut dan hajar aswad

1 2 2 0 . D a r i ’ A b d u l l a h b i n ’ U m a r

katanya; ”Aku tidak melihat
Rasulullah saw. menyentuh BaitullaH
melainkan pada dua sudut, yaitu sudut
Hajar Aswad dan sudut Yamani.

r . a . ,

1221. Dari Ibnu ’Umar r.a., katanya:
”Aku tidak pernah meninggal-



3Mencium hajai aswad

!A) r I
kan meraba kedua sudut ini, yaitu su-
dut Yamani dan sudut Hajar Aswad,
semenjak kulihat Rasulullali saw. me-
rabanya, baik dalam keadaan sempit
maupun dalam keadaan lapang.

J
1

f f
!U)

Mencium hajar aswad

1222. Dari Salim r.a., katanya bapak-
nya menceritakan kepadanya,

bahwa ’Umar bin Khaththab mencium

hajar-aswad. Kemudian ’Umar berka-
ta, ’TCetahuilah, deml Allah! Aku tahu
engkau hanya batu. Kalaulah aku tidak
melihat Rasulullah saw. menciuinmu,
aku t idak akan mendummu. ’ ’

w r Tw«- -

> !

T h t w a f b t f k c s d a r a u i

1223 Dari Ibnil’Abbas rA. katanya:

Ketika haji wada’, Rasulullah
saw. thawaf di atas unta. Lalu dia me-

nyentuh hajar aswad dengan tongkat-
nya .

- H T T
t 1

1224. Dari Ummu Salamah ra., kata¬

nya; ”Aku melapor kepada
Rasulullah saw. bahwa aku sakit. Maka

bersabda Rasulullah saw., ’Thawailah
di belakang otang banyak sambil bei-
kendaraan.” Kata Ummu Salamah,



4 Sa’i adalah rukun

”Ke t i ka Rasu luUah saw. sha la t deka t

Bait, beliau membaca surat Ath Thur.
> *

Sa’i adalah rukun

9 < f♦ /
- W T o1225. Dari 'Unvah r.a., dari bapak-

nya, dari ’Aisyah r.a., katanya:
”Aku berpendapac, jika seseorang
tidak sa’i antara Shafa dan Marwa ti-

dak membatalkan hajinya.” Tanya
’Aisyah, ”Apa alasanmu?” Jawabku,

Finnan Allah Ta’ala yang berbunyi:
"Sesunggahnya Shafa dan Marwa se-
bagian dari syi’ar agama Allah ”

(A1 Baqarah: 158). Kata 'Aisyah,
”Tidak sempunia haji dan 'umrah sese¬
orang tanpa sa’i antara Shafa dan
Marwa. Kalau benarlah apa yang kamu
katakan, tentu firman Allah Ta’ala itu

seharusnya berbunyi; Tidaklah berdo-
sa orang yang tidak sa'i antara kedua-
nya. Tahukah kamu sebabnya? Sebab-
nya ialah; Di zaman jahiliyah, orang-
orang Anshar menyembah dua berhala
yang terletak di tepi pantai, yaitu ber¬
hala yang disebut Isaf dan Nailah. Se-
sudah mereka mendatangj kedua ber¬

hala itu, mereka sa’i antara Shafa dan

Marwa, dan sesudah itu mereka bercu-
kur. Setelah Islam datang, mereka eng-
gan sa’i antara keduanya, karena
mereka tak ingin mengingat perbuatan

»

2>



Sa’i adalah rukun 5

mereka semasa jahiliyah. Kata ’Aisyah,
lalu Allah menurunkan ayat: "Sesung-
guhnya Shafa dan Marwa sebagian
daripada syi’ar agama Allah ... ”(A!
Baqarah :158). Maka sejak itu, mere¬
ka sa’i antara keduanya.”

\ \ X ' \1226. Dari ’Urwah bin Zubair- t.a.,

katanya dia berujar kepada
’Aisyah r.a., isteri Rasulullah saw.,
”Aku berpendapat, tldaklah memba-
talkan jika seseorang tidak sa’i antara
S h a f a d a n M a r w a . D a n a k u s e n d i r i

tidak peduli untuk tidak sa'i antara
keduanya. Jawab ’Aisyah r.a., ’’Pcndi-
rianmu itu salah, hai anak saudara pe-
rempuanku! Rasulullah saw. dan kaum
muslimin semuanya sa’i antara Shafa
dan Marwa. Dan yang demikian itu
adalah sunnah. Dahulu, para penyem-
bah berhala Manat yang berada di
Mutsallal, mereka memang tidak sa’i
antara Shafa dan Marwa. Maka ket ika

Islam datang, hal itu kami tanyakan
pada Nabi saw. Lalu Allah ’Azza wa
Jalla menurunkan ayat :"Sesungguh-
nya Shafa dan Marwa termasuk lam-
bang-lambang kebesaran agama Allah.
Maka siapa yang haji ke Bait, atau
'umrtA, tidakJah berdosa mereka sa’i
antara keduanya. (A1 Baqarah :158)

^ 5 /

c
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6 Daii Shafa ke Marwa, satu kali putaran.

Dari Shafa ke Marwa, aatu kali putaran

1227. Dari Jabir bin ’Abdullah r.a.,

katanya: ”Nabi saw. dan para
sahabatnya, sa’i dari Shafa ke Marwa
dihitung satu kali putaran.*)

- > T T V
“ ? ! ■

Membaca talbiyah tenis-meneius

1228. Dari Fadhal r.a., katanya: ”Ra-
suluUah saw. senantiasa mem¬

baca lalbiyah sehingga tiba waktu
melon ta r Jumrah .

- \ T T A

» »

1 2 2 9 . E ) a r i ’ A b d u l l a h b i n ' A b d u l l a h

bin ’Umar, dari bapaknya, ka¬
tanya, ’’Kami berangkat pagi-pagi ber-
sama-sama Rasulu i lah saw. dar i Mina

ke Arafah. Sementara itu, dalam rom-

bongan kami ada yang membaca talbi-
yah, dan ada pula yang membaca tak*
b i r . » >

Shalat jama’ <£ Muzdalifab

1230. Dari Usamah bin Zaid r.a., ka-
R a s u l u l l a h s a w. b e ¬

rangkat dari 'Arafah. Ketika sampai di

- ^ T r .

Ai<\y I f ^ y
9 f

tanya:

Maksidoya wkali peilaknan dari Shafa ke Maiwa dihitung satu kali putaran.
Begitu pula dari 'Maiwa ke Shafa dihitung satu kali putaran pula. Jadi satu kali
putaran itu tidak pulang peigi

1)



Mendahulukan wanita dan orang lemah 7

sua tu buk i t , be l i au tu run hendak

buang air kecil dan sesudah itu beliau
wudhuk dengan sederhana. Lalu aku
bertanya kepada beliau, ’’Apakah akan
shalat sekarang?'
’’Belum. Nanti saja pada pcrhentian
yang berikut.” Lalu beliau naik kenda-
raan kembali, Setelah sampai di Muz-
da l i fah be l iau tu run , la lu wudhuk

dengan sempurna. Kemudian diqamat-
kan orang shalat Maghrib dan semua
orang berhenti di situ. Lalu diqamat-
kan pula shalat 'Isya, tanpa shalat
sunat antara keduanya.”

Jawab be l iau ,

r

. \ \ r \1231. Dari Ibnu ’Umar r.a., katanya
’’RasuluUah saw. shalat Magh¬

rib dan ’Isya di Muzdalifah dengan
cara menjama’kan keduanya.”

1232. Dari Ibnu’Umar r.a., katanya .

’’RasuluUah saw. menjama’ sha¬
lat Maghrib dan ’Isya, dengan cara sha¬
lat Maghrib tiga rakaat dan shalat ’Isya
dua raka’at dengan satu kali qamat.”

! y

M e n d a h u l u k a n w a n i t a d a n o r a n g
l e m a h

1233. Dari ’Aisyah r.a. katanya: ’’Pa¬
da malatn Muzdalifah, Saudah - n r r





Tempat melontar Jumrah 'Aqabah 9

I X ' . » i X "

1236. Dari Ibnu Syihab r.a., katanya
Salim bin 'Abdullah mengabar-

kan kepadanya bahwa 'Abdullah bin
'Umar membeiangkatkan keluarganya
yang lemah lebih dahulu, lalu meieka
berhenti dekat Masy’aril Haram di
Muzdalifah. Sepanjang malam mereka
selalu zikir dengan membaca zikir yang
mudah bagi mereka. Kemudian mereka
berangkat sebeium Imam sampai dan
ada pula yang sebeium Imam berang'
kat. Seba^n mereka sampai di Mina
tepat pada waktu shalat Subuh dan se-
bagian lagi sesudahnya. Sampai di
Mina mereka langsung melontar Jum¬
rah. Kata Ibnu 'Umar, "Mereka telah

mendapat kelonggaran dari Rasulul-
lah saw.”

^ f k i

x ' ]

x j ' ^ x '

Tempat melontar Jumrah 'Aqabah
1 2 3 7 . D a r i ' A b d u r r a h m a n b i n Ya z i d

r.a., katanya, ditanyakan orang
kepada Abdullah bin Mas'ud, kenapa
orang banyak melontar Jumrah dari
ketinggian sedangkan Abdullah melon-
tamya dari dalam lembah? Maka dija-
wabnya, "Demi Allah yang tiada
Tuhan selain Dia. Dari sini (dalam lem¬
bah) orang yang diturunkan kepada-
nya Surat Al-Baqaralt (Nabi Muham¬
mad saw.) melontamya."

J'S

i T r v
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1 0 Hah Nahar

Hah Nahar (10 Zulhijjah)

1238. Daii Jabir r.a., katanya :”Aku
m e l i h a t N a b i s a w . m e l o n t a r

dari atas kendaraannya pada hah
Nahar (hah menyembelih kurban,
yaitu 10 Zulhijjah). Lalu bellau ber-
sabda: ’’Hendaklah kamu sekalian pe-
lajari sungguh'Sungguh bagaimana cara-
nya aku mengerjakan haji, karena aku
tidak tahu, barangkali aku tidak akan
sempat lagi mengerjakan haji sesudah
hajiku ini.”

\ r f A

. )

1239. Dari Ummul Hushain r.a., kata¬

nya: ”Aku ikut menunaikan
ibadah haji beisama-sama dengan Ra-
sulullah saw. ketika haji wada’. Aku
mel ihat ket ika be l iau melontar Junuah

'Aqabah. Sesudah itu beliau pergi de¬
ngan kendaraannya bersama-sama Bilal
dan Usamah; yang satu memegang ken-
dali unta, dan yang satu lagi mema-
yungi RasuluUah saw. dengan bajunya
d a r i t e r i k m a t a h a h . K a t a U m m u l

Hushain, ’’Ketika itu RasuluUah saw.

banyak berbicara. Yang aku dapat
mendengamya, beliau bersabda:
’’Sekalipun yang memegang kekuasaan
sorang budak hitam, tetapi dia meme-
rintah dengan Kitabullah, dengaikan
dan patuhilah dial”

I

\



11Dengan batu kerikll

Deogao batu keridi

1240. Dari Jabir bin ’Abdullah r.a.,

lutanya: ”Aku melihat Nabi
saw. melontar Jumrah dengan batu ke-
rikil sebesar gundu.”

, ^ ^ 1

^ r i .

Wa k t u m e l o n t a r

1241. Daii Jabir r.a.,katanya: ”Rasu-
lul lah saw. melontar Jumrah

pada hari Nahar (10 Zulhijjah) di wak¬
tu Dhuha; dan sesudah itu (yaitu tang-
gal 11, 12, dan 13) sesudah matahari
getindr.”

Bilangan

1242. Dari Jabir r.a., katanya Rasu-
lullah saw. bersabda: ’’Bersud

dengan batu (istinja’ atau istijmar)
hendaklah pnjil, melontar Jumrah
ganjil, sa’i antara Shafa dan Marwa
ganjil, thawaf ganjil. Apabila kamu
istijmar hendaklah istijmar dengan bi¬
langan ganjil.”

- ' i T i T

Keutamaan menoikur rambut

1243. Dari ’Abdullah i.a., katanya:
Rasu lu l lah saw. mencuku i

rambut, lalu bercukur pula sebagian
para sahabat, sedang yang seba^n lagi
menggunting rambut saja. Kata Abdul¬
lah selanjutnya, "RasuIuHah saw. men-

« »





1 3Tidak berurutan karena lupa

- ' V i V1247. Dari Anas bin Malik r.a., kata-

nya: ’’Setelah RasuIuUah saw.
sampai di Mina, b l̂iau datang ke Jam-
ratul ’Aqabah lalu melontarnya.
Kemudian beliau per^ ke tempatnya
dl Mina, di Sana beliau menyembelih
kuiban. Sesudah itu beliau bersabda

kepada tukang cukur, 'Cukurlah ram-
butku’, sambil beliau memberi isyarat
ke kepalanya sebelah kanan dan kiri;
sesudrdi bercukur, diberikannya ram-
butnya kepada ©rang banyak.

>

i

» «

Tidak berurutan karena lupa

1248. Dari ’Abdullah bin 'Amru bin
’Ash r4i., katanya: ’’Ketika haji

wada’, Rasululiah saw. pemah berhenti

dl (Mina untuk menunggu ©rang ba¬
nyak agar bertanya kepada beliau.
Maka tampillah seorang laki-Iaki, lalu
dia bertanya:

sudah terlanjur berpidcur sebelum me¬
nyembelih kuiban, bagaimana itu?”
Jawab beliau, ”Sembelihlah, tidak me-
ngapa! 'Kemudian datang pula laki-
laki yang lain, katanya: ”Ya, Rasulul-
lah! Aku sudah teilanjui menyembelih
lebih dahulu sebelum mel©ntar, bagai¬
mana itu?” Jawab beliau, ”L©ntarlah.

Tidak mengapa!” Kata’Abdullah, ”Se-
gala sesuatu yang ditanyakan kepada
beliau, ialah hal-hal yang urutannya
tidak tertib karena terlanjur atau lupa.
I^awab oleh beliau, ’’Teruskanlah,
tidak berdosa.”

* f t ' 9 V i f / '
- W t A

Ya, Rasululiah! Aku

I
) »



1 4 Thawaf i fadhah

Thawaf Ifadhah

1249. Dari Ibnu ’Umar r.a., katanya :
"Bahwasanya RasuluUih aa^,

langsung metakukan thawaf fadhah
pada hvi Nahar (10 ZuUiijjah), sesu-
dah itu beliau kembali ke Mina lalu
shalat Zhuhur di situ.

Bennalani di Mina

1250. Dari Ibnu ’Umar r.a., katanya :
’’Bahwasanya ’Abbas bin ’Ab¬

dul Muththalib pemah minta izin ke-
pada RasuluUah saw. untuk bermalam
di Makkah pada waktu hams berma¬
lam di Mina, karena tugasnya memberi
minum orang-orang haji. Lalu dia di-
iz inkan o leh bel iau. ”

* /

/ !

Siqayah (memberi minum)

1251,. Dari Bakai bin ’Abdullah A1

Muzani r.a-, katanya: ”Aku du-
d u k b e r s a m a I b n u ’ A b b a s d e k a t

Ka’bah. Tiba-tiba datang seorang ’Arab
dusun bertanya: ”Aku lihat an̂ -anak
paman anda minum madu dan susu,

sedangkan anda minum anggur. Apa-
kah hal itu karena suatu maksud atau-
kah ka rena bakh i l ? ” Jawab Ibnu

’Abbas, ’’Segala puji bagi Allah. Tidak
ada suatu maksud bagi kami dan tidak
pula karena bakhil. RasuluUah saw.
pernah datang berkendaraan dan di be-
lakangnya membonceng Usamah.
Beliau minta minum, lalu kami beri
minum dengan anggur. Setelah beliau

!*\



15Upah tukang potong kurLan

/<»/{ /■.x : < ! . * < !
minum, sisanya dibeiikan kepada
Usamah. Sabda beliau, ’’Pecbuatanmu

ini sangat baik dan bagus; teruskanlah
seperti itu!” Aku tidak in^ menibah
apa yang diperintahkan oleh Rasulul-
lah saw.”

Upah tukang potong kurban

1252. Dari 'Ali rj., katanya: ”Aku
d i s u n i h R a s u l u l l a h s a w. m e *

ngurus penyembelihan hewan kurban,
menyedekahkan da^g dan kulitnya,
dan mengurus segala sesuatu yang ber-
hubungan dengan kesempurnaan kur¬
ban. Tetapi dilarang beliau mengambil-
kan upah untuk tukang potong dari
hewan kurban itu. Kata ’Ali, untuk
upahnya kami ambilkan dari uang
kami sendiri.”

Bersekutu tujuh orang
1253. Dari Abu Zubair dari Jabir bin

’Abdullah r.a., katanya; ’’Kami
pemah menyembclih kurban bersama-
sama Rasulullah saw. di tahun perjanji-
an Hudaibiyah, untuk kurban seekor
unta atau kurban seekor sapi, kami
bersekutu tujuh orang.

ir" i x " * y

> T o r

l T r ) i
1254. Dari Jabir r.a., katanya:’’Kami

pergi haji bersama Rasulullah
saw. Lalu beliau menyutuh kami ber-



1 6 Seekor sapi kurban satu orang

sekutu tujuh orang untuk kurban se¬
ekor unta atau seekor sapi bersekutu
tujuh orang,"

: \

Seekor sapi untuk kurban satu orang

1255. Dari Jabir r.a., katanya: ”Rasu-
luUah saw. menyembelih se¬

ekor sapi pada hari >’ahar untuk kur¬
ban ’Aisyah (seorang saja). / < , H z '

1

» «

Mengirim hewan kurban ke Tanah
H a r a m

1256. Dari ’Aisyah r.a., katanya:
”Aku masih ingat ketika aku

mengalungkan tanda hewan kurban ke-
pada kambing kurban Rasulullah saw.,
lalu hewan itu dikiiimkan, sedangkan
beliau sendiri tetap beisama kami da-
lam keadaan hatal.

■ A x ' - V V ,

✓ V ! -

* /

_ \ T o V1257. Dari 'Aisyah r.a., katanya:
’’Kami pernah mengalungkan

tanda hewan kurban kepada kambing
kurban Rasulullah saw., lalu kambing
. t u d i k i r i m k a n k e T a n a h H a r a m .

Sedangkan Rasulullah saw. tetap halal,
tidak menghaiamkan sesuatu apa pun,
kepada beliau.

4) Hal-hal yang haram bagi orang yang berihram haji, tidak menjadi haram bagi'
beliau, oleh pengiiiman hewan kuibannya.



17
Mengendarai hewan kurban

>-5 - . i T d AMengendarai hewan kurban
1258. Dari Abu Hutairah r.a., kata-

nya Rasulullah saw. pemah me-
iihat orang menggiring unta kurbannya
(sedangkan orang itu berjalan kaki).
Lalu sabda Rasulullah saw, kepadanya,
’’Kendarailah!” Jawab orang itu, ”Ya,
Rasulullah! Unta ini hewan kurban!”
Sabda beliau, ’’Kendarailali!
yang kedua atauketiga beliauucapkan,
”Rugi kamu!”

1259. Dari Abu Zubair r.a., katanya

dia mendengar Jabii bin ’Ab¬
dullah ditanya orang tentang mengen¬
darai hewan kurban. Jawab Jabir,

”Aku mendengar Rasulullah saw. ber-
sabda; ’’Kendarailah dengan wajar jika
engkau memerlukannya sampai engkau
memperoleh kendaraan yang lain.

a * '
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Apabila hewan loirban satdt

1260. Dari Ibnu Abbas r.a., katanya;

’’Bahwasanya Dzuaiba Abu
QabishaJi mengabarkan kepadanya,
bahwa Rasulullah saw. pernah men^-
rimkan hewan kurban kepadanya, lalu
beliau bersabda, ”Jika ada di antara

hewan-hewan itu sakit, yang engkau
kuatirkan akan mati, sembelihlah. Ke-
mudian rendamkan terompahnya ke
daiahnya lalu sapukan ke badannya

Engkau atau siapa pun yang menyer-
taimu tidak boleh memakannya.”

\ i d ' ' * l
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1 8 Thawaf wada’

H iawa f wada ’

1261. Dari Ibnu 'Abbas r.a., katanya:
”Oiang banyak telah pulang ke

negerinya masing-masing. Maka ber-
sabda Rasulullah saw., ’’Janganlah
seseorang pulang sebelum dia thawaf
wada’ (akhir) dl BaituUah.

) > - U
» >

/
1262. Dari Ibnu ’Abbas r.a., katanya:

Orang banyak diperintahkan
Rasulullah saw. supaya melakukan tha¬
w a f t e r a k h i r d i B a i t u U a h s e b e l u m

pulang, kecuali yang djberi keringanan
perempuan haid.

✓ ! *

* *

1263. Dari ’Aisyah r.a., katanya;
S h a fi y a h b i n t i H u y a y h a i d , y , ,

’ ’ ’ ''ll* a-'/ ' ■ ' I - i
se te lah d ia me lakukan thawafifadhah.

Lalu hal itu kuceritakan kepada Rasu- I. ,
lullah saw. Sabda beUau, "Apakah dia j j A

akan menangguhkan kita berangkat ' y y
(pulang ke Madinah)?” Jawabku, ”Dia
telah melakukan thawaf ifadhah dan yy t y y y . y
t h a w a f d i B a i t . S e s u d a h t h a w a f

ifadhah barulah dia haid.” Sabda Ra- * * \ t . <
sulullah saw., ’’Kalau begitu, dia be-
rangkat sama-sama dengan kita.”
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Nabi saw. shalat di Ka’bah

1264. Dari Ibnu ’Umar ^.a., katanya:
’ ’RasuiuUah saw. imsuk ke

Ka’b^ bersama-sama dengao Usamah,
Bilal,|dan 'Usman bin Thalhah A1 Haja-
bi, lalu dikuncinya pintu dan meieka
tinggal di dalam beberapa ketika lama-
nya. Kata Ibnu ’Umar, ”Aku bertanya
kepada Bilal ketika dia keiuai, 'Apa
yang dipeibuat RasuiuUah saw. di da¬
lam?” Jawab Bilal, "Beliau berdiri sha¬
lat antara dua tiang, sebuah sebelah
Jdri, sebuah sebelah kanan, dan tiga
tiang di belakangnya. Ketikaitu Baitul-
lah mempunyai enam tiang, lalu beliau
shalat di situ.

I T U
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1265. Dari Ibnu ’Umar ra., katanya:

’’Ketika RasuiuUah saw. tiba di

Makkah di hari penaklukan, beUau
turun di halaman Ka’bah dan menyu-

ruh ’Usman bin Thalhah mengambil
kund. Seteiah dia datang membawa
kund, lalu dibukanya pintu Ka’bah.
Nabi saw. masuk ke dalam diiringkan
Bilal, Usamah bin Zaid serta ’Usman
bin Thalhah. Kemudian beliau suruh
kund pintu, dan mereka tinggal di
dalam beberapa saat lamanya. Kata
AbduUah selanjutnya, sesudah pintu
terbuka kembali aku segera mendahu-



2 0 Nabi saw. mendoa di setiap sudut
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lui otang banyak menemui RasuluUah
saw. Beliau kelua; ■diimigkan Bilal.
Aku bertanya kepada Bilal, ’’Apakah
R a s i d u U a h s a w . s h a l a t d i d a l a m ? ”

Jawab Bilal, ”Ya!” Tanyaku, ”Di ma-
na?” Jawab Bilal, ’’Antara dua tiang.”
Kata Ibnu ’Umar, ”Aku lupa raenanya-
kan berapa rakaat beliau shalat.

Nabi saw. mendoa di setiap sudut

1266. Dari Ibnu Juraij r.a., katanya :
”Aku pernah bertanya kepada

’Atha’, adakah anda mendengar Ibnu
'Abbas berujar: Sesungguhnya kamu
hanya disuruh thawaf dan tidak disu-
ruh meniasukinya, walaupun beliau ti¬
dak melarang memasukinya. Bahkan
aku mendengarnya berujar, Usamah
bin Zaid mengabarkan kepadaku, bah-
wa Nabi saw. mendoa di setiap sudut
k e t i k a b e l i a u m e m a s u k i B a i t d a n

beliau tidak shalat di dalam sampai
bel iau ke luar kembal i . Sete lah berada

di luar, lalu beliau shalat dua rakaat di

hadapannya. Kemudian beliau bersab-
da: "Inilah kiblat!” Aku bertanya,
"Salah satu sisinya ataukah seluiuh
sisinya?” Jawab beliau, ’’Bahkan setiap
sis i Bai t . ”

- w n

. . .



21Tidak masuk ketika ’umrah

Tidak nuBuk ketika umnh

1267. Dari Ismail bin Abi Khalid,
dia bertanya kepada ’Abdullah

bin Abi Aufa, seorang sahabat Rasulul-
lah saw., katanya: ’’Adakah Nabi saw.,
m a s u k k e B a i t u l l a h k e t i k a ’ u m r a h ? ”

Jawab Abdullah, ”Tidak!”

m v

* / y
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Bangunan Ka’bah

1268. Dari ’Aisyah rj., isteri Rasulul-
lah saw., katanya Rasulullah

saw. bersabda kepadanya: "Tahukah
kamu bahwa ketika kaum Quraisy me-

fnugai bangunan Ka’bah, mereka me-
mugamya lebih kedl dan pondasi yang
dibuat Nabi Ibrahim a.s.” Jawabku,

Ya, Rasulullah! Kenapa anda tidak
mengubahnya kembali sesual dengan
pCHidasi yang dibuat Nabi Ibrahim?”
Jawab Rasulullah saw., "Kalau bukan-

lah karena kaummu baru saja mening-
galkan kekaflran, tentu kupugar kem-

c J i i
!Z ' '

I J ^ J

b a l l !

1269. Dari’Aisyah r.a., isteri Rasulul-
Uh saw., katanya dia mende-

ngar Rasulullah saw. bersabda; ’’Kalau





2 3Menghajikan orang tua

”Itu siasat bangsamu, supaya mereka
dapat memasukkan orang yang disu-
kainya dan melarang orang yang tidak
disukainya. Kalau bukanlah karena
bangsamu baru saja menin^alkan
masa jahiliyah, yang menyebabkan ke-
k u w a t i r a n k u h a t i m e r e k a a k a n b e r -

baiik menjadi iiigkai, aku telah ber-
pikir akan memasukkan 'dinding itu
ke Bait dan membuat pintu sampai ke
tanah . > >

Menghajikan orang tua

1272, Dari ’Abdullah bin ’Abbas r.a.,
katanya: ’’Fadhal bin ’Abbas

pernah membonceng kendaraan di be*
lakang RasuluUah saw., tiba*tiba
datang seorang perempuan dari Khats*
’am minta fatwa kepada beliau. Fadhal
menengok kepada perempuan itu dan
perempuan itu menengok kepada
Fadha l . La lu Rasu luUah saw. mema*

lingkan muka Fadhal ke arah lain.
Kata perempuan itu, ”Ya, RasuluUah!
Kewajiban untuk menunaikan haji ter-
pikul kepada bapakku yang sudah tua.
Beliau sudah tak sanggup lagi duduk di
k e n d a r a a n l a m a - l a m a . B o l e h k a h a k u

menggantikan beliau?” Jawab Nabi
saw., ”Ya, boleh!” Tanya Jawab itu
terjadi ketika haji wada’.

- n v T
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2 4 Haji anak kecil
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D l . i - ^ T v r1273. Dari Fadhal r.a., katanya; ”Se-
orang perempuan dari Khats-

’am bertanya kepada Rasulullah saw.,
katanya: ”Ya, Rasulullah! Bapakku
sudah tua bangka; kepadanya terpikul
kewajiban menunaikan ibadah haji;se-
dangkan dia sudah tak sanggup duduk
di punggung untanya, bagaimana itu?”
Jawab Rasulullah saw., "Hajikanlah
d ia o lehmu ! ”

Haji anak kecil

1274. Dari Ibnu ’Abbas r.a., katanya;

”Nabi saw. beitemu dengan se-
rombongan pengendara di Rauha’, lalu
beliau bertanya;”Rombongan apakah
anda semua?” Jawab mereka, ’’Kami

rombongan kaum muslimin; dan anda
siapa?” Jawab beliau, ”Aku Rasulul¬
lah!” Tiba-tiba seorang perempuan da-
tang ke hadapan beliau sambil meng-
angkat seorang anak kecil, lalu dia ber¬
tanya: ’’Sudah sahkah haji anak ini?”
Jawab beliau, ”Sah, dan engkau men-
dapat pahala pula.”

n v i

Sekali seumur hidip

1275. Dari Abu Hurairah r.a., kata-

nya:’’Rasulullah saw. bersabda '✓<1 y-y /-j4i/ V.a*//
kepada kami dalrm suatu pengajian, .
sabdanya: ”Hai, manusia! A^h telah , vxxi !< /
mewajibkan kepadamu ibadah haji;
karena itu hajil̂  kamu semua!” Lalu
bertanya seorang laki-laki, ’’Apakah se- ^ LTr̂ U

* x -
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* / y \ ' '
tiap tahun, ya Rasuluilah?" Beliau
diam bebeiapa ketika, sehlngga^ orang
itu bertanya sampai tiga kali. Kemudi-
an beliau menjawab, ’’Seandainya ku-
katakan ya, tentulah wajib kamu
tunaikan setiap tahun; niscaya kau
tidak akan sanggup melaksanakannya.
Karena itu biarkanlah untuk sementara

masalah yang belum kujelaskan.
Sesungguhnya orang-orang yang
sebelum engkau mendapat celaka
karena mereka banyak tanya dan suka
mendebat para Nabi mereka. Karena
itu bila kuperintahkan kamu menger-
jakan usuatu, laksanakanlah sebisa-
bisanya, dan apabila kularang kamu
mengerjakan sesuatu, hentikanlah
segera.

r

/ * f / '
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Wanita harus bersama muhrim ')

1276. Dari Ibnu ’Umar r.a., katanya
Rasulullah saw. bersabda: ”Se-

orang wanita tidak boleh melakukan
perjalanan selama tiga haii, melainkan
harus dengan muhrimnya.”

✓

y » y V .

- ^ T V V1277. Dari ’Abdullah bin ’Umar r.a.,
katanya Nabi saw. bersabda :

’’Seorang wanita yang iman kepada
Allah dan hari kiamat, tidak boleh me-

5). Muhiim, orang yang haram dikawinl S M I I I - 0 3



2 6 Wani ta hams bersama muhr im

+ * ^ JIiakukan peijalanan selama tiga malam,
melainkan harus disettai muhrimnya.”

_ \ t v a1278 . Da r i Abu Sa ’ i d A1 Khudr i r. a .

katanya Nabi saw. bersabda :
Seorang wanita tidak boleh melaku-

kan perjalanan lebih dari tiga malam,
melainkan harus bersama muhrim

n y a .

y »

» »
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. n v ^1279. Dari Abu Hurairah r.a., kata¬

nya RasuluUah saw. bersabda;
’’Seorang wanita yang iman kepada
Allah dan haii kiamat tidak boleh me-

Iakukan perjalanan sehari semalam,
melainkan hams bersama muhrim.

9 >

- ' r A .
1280. Dari Abu Sa’id al Khudri r.a.,

katanya RasuluUah saw. ber¬
sabda: Seorang wanita yang oeriman
kepada Allah dan hari akhir tidak bo¬
leh melakukan perjalanan lebih dari
tiga hari, melainkan harus disertai ba-
paknya, atau anaknya, atau suaminya,
atau saudara lald-lakinya,atau salah se-
orang muhrimnya.

> 1



2 7Doa naik kendaraan

Laki-laki dan perempuan bukan muh-
rim dilarang berdua ̂ tempat sunyi
1281. Dari Ibnu ’Abbas r.a., katanya

dia mendengar Nabi saw. ber-
khutbah, sabdanya; ’’Seorang laki-laki
tidak boleh berada di tempat sunyi de- ^
ngan seorang perempuan, melamkan
harus disertai muhrim. Begitu pula se- ^
orang perempuan tidak boleh berjalan

sendirian, melainkan harus bersama- fty /ny yy ' i i \
s a m a m u h r i m . ” T i b a - t i b a b e r d i r i s e o -

rang laki-laki, lalu dia bertanya: ”Iste- ^ aA\»\
riku hendak menunaikan ibadah haji,

sedangkan aku ditugaskan pergi ber- ,<,/ y ! J J A
perang ke sana dan ke situ;bagaimana

itu ya RasuluUah?” Jawab Rasulullah '’'suV'! t ^ t l ^
saw.”Pergilah kamu haji bersama isteri- ' *—7 J-*
m u ! ”

*i ' t <■
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poa naik kendaraan

1281 Dari Ibnu ’Umar r.a., katanya;
"Apabila Rasulullah saw. telah

berada di atas kendaraan hendak me-

lakukan suatu perjalanan, lebih dahulu
beiiau takbir tiga kali. Kemudian
beliau membaca doa sebagai berikut*
"Subhaml ladzi sakhkhara lam hadza

wa ma kunna lahu muqrinina, wa inm
ila rabbim lamunqalibun. Allahumma
inm nas-aluka fi safarina hadzal bina
wat taqwa wa minal ’amali ma tardha.

Allahumma hawwin 'alaina safaram
hadza wa thw i ' anm bu ' dahu . A l l ahum¬

ma antash shahibu fis safari wal khali-

w s r



2 8 Ucapan setelah kembaii
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fatu pi ahli. Allahumma inrtia’uckubi-
ka min wa'tsa-is safari yva kaabatU
manzhari wa su-il munqalabi pi mali
wal ahli Ketika pulang beliau baca
pula doa itu semuanya, dengan tam-
bahan; "Aayibuna, taaibum, 'aabidu-
no, lirabbina hamidun."

< I ' ' t n C

_ > V A r1283. Dari Abdullah bin Sarjis r.a.,
katanya: ’’Apabila RasuluUah

saw. melakukan suatu perjalanan,
beliau berlindung kepada Allah dari
kesulitan perjalanan, dari kesedihan
bila kembaii, dari kesempitan setelah
beikecukupan, dari doa orang yang
teraniaya, dan dari pandangan buruk
terhadap keluarga dan harta.”

y

Ucapan setelah kembaii

1284. Dari ’Abdullah bin ’Umar r.a.,

katanya: ’’Apabila RasuluUah
saw. kembaii dari peperangan besar

6) "Maha Sud Allah yang teUh mereudahkan kendaiaan ini bagi kami, di mana kami
scsungguhnya tidak sanggup menguasainya, dan sesungguhnya kami akan kembaii
Kepada Tuhan kami Wahai Allah! Kami mohon kepada-Mu dalam perjalanan ini
kebajikan, taqwa, dan amal yang Engkau lidhai. Wahai Allah! Mudahkanlah perja-
lanan ini bagi kami dan dekatkanlah kejauhannya bagi kamL Wahai Allah! Eng-
kaulah teman dalam perjalanan dan pengawas bagi keluarga. Wahai ADah! Aku
berlindung dengan kebesaian-Mu dari kesulitan perjalanan, dari pemandangan
yang mengerikan, dan dari bencana harla dan keluarga setelah kembaii-"
’’Kami kembaii, kami tobai serta menyembah Tuhan dan memujiNya"7)
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Keutamaan har i ’Arafah
* 1 ^

1286. Dari ’Aisyah r.a;, katanya Ra-
sulullah saw. bersabda: ’Tidak

ada suatu hari di mana Allah fa’ala

paling banyak membebaskan hamba-
Nya dari neraka selain hari ’Aiafah.”

Cf*- .

lUi

Keutamaan haji dan ’umrah

1287 Dari Abu Hurairah r.a., kata¬

nya Rasulullah saw. bersabda:
Masa dari satu ’umrah ke 'umrah ber-

ikutnya adalah masa penghapusan
dosa. Dan ganjaran haji yang mabrur
tiada lain hanya surga.”

I f A V

1288. Dari Abu Huiaiiah r.a., kata¬

nya Rasulullah saw. bersabda:
Siapa yang mendatangi rumah ini

(meounaikan ibadah haji atau ’umrah)
tanpa merusaknya dengan perbuatan
dan perkataan kotor, serta tidak mem-
buat maksiat, maka dia kembali pada
keadaarmya seperti baru lahii (bersih
dari dosa).”

V TA A
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Kaum Muhajir boleh tinggal di Makkah
seaudah haji tiga hari

1289. Dari A1 ’Ala bin A1 Hadhrami - I TA H
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Larangan membawa senjata

1292. Dari Jabii r.a., katanya dia
mendengar Nabi saw. betsabda;

’Tidak halal bagimu membawa-bawa
senjata dalam kota Makkah.”

i T S r

Masuk kota Makkah tanpa ihram

1293. Dari Jabir Ibnu ’Abdullah A1

Anshari r.a., katanya: ’’Bahwa-
sanya Rasulullah saw. masuk kota
Makkah. Kata Qutaibah beliau masuk
kota Makkah pada hari penaklukan,
dengan memakai serban hitam tanpa
(pakaian) iliram.”

Jbj <X» j_p-j
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Madinah tanah haram

1294. Daii ’Abdullah bin Zaid Ibnu

'Asliim r.a., katanya Rasulullah
saw. bersabda: ”Nabi Ibrahim a.s.

membangun kota Makkah menjadi
Tanah Haram dan mendoakan bagi ke-
makmuran penduduknya. Aku mem¬

bangun kota Madinah menjadi Tanah
Haram sebag^imana Nabi Ibrahim
mengharamkan kota Makkah, dan
mendoakan kemakmuran bagi pendu¬
duknya seperti Nabi Ibrahim mendoa¬
kan penduduk Makkah.

-

M

1295. Dari Jabir r.a., katanya Nabi
saw. bersabda; ”Bahwasanya
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Thalhah, untuk melayani beliau. Demi-
kianlah setiap beliau turun dari kenda-
raannya aku segeia datang melayani.
Kemudian, tatkala kami sampat ke
b u k i t U h u d b e l i a u b e r s a b d a : ’ ’ B u k i t

i n i menc in ta i k i t a dan k i t a mendn ta i -

nya. Tatkala sudah dekat akan sampai
ke kota Madinah, bel iau mendoa:

’'Wahai, Allah! Kujadikan negeri ini,
yaitu antara kedua bukitnya yang ber-
batu-batu hitam aebagai Tanah
Haiam, sepeiti Ibrahim menjadikan
Makkah sebagai Tanah Haram. Wahai
Allah! Berikanlah kemakmuran bagi
penduduknya dalam seal pangan dan
sandang mereka.

!f'i—

9
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1298. Dari ’Ashim, katanya dia ber-
tanya kepada Anas bin Malik

r3.: ’’Adakah RasuIuUah saw. menjadi¬
kan Madinah Tanah Haram?

Jawab Anas, ”Ya, ada! Yaitu dalam
batas ini sampai ke sana. Siapa yang
berbuat dosa^di dalamnya —Anas ber-
bicara dengan sungguh-sungguh —
maka dia mendapat kutuk Allah,
kutuk malaikat, dan manusia selunih-

nya. Allah tidak akan meneiima pem-
bayaran denda daripadanya sampai
har i k iamat .

1 T 4 A

* »

0 J L J J

l

' r «1299. Dari Abu Hurairah r.a., kata¬

nya Rasulullah saw. bersabda :
Madinah adalah Tanah Haram. Maka 4 ^» »





Madinah aman dan sehat 3 7

Madinah aman dan aehat

, * < j ! 1
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1301. Dari Saha] bin Hunaif r.a., ka-

tanya: ’’Rasulullah saw. pemah
menunjuk dengan tangannya ke Madi¬
nah, sambii beliau bersabda: ’’Sesung-
guhiiya Madinah itu sebuah Tanah
Haram yang aman.

y r . \

« »

1302. Dari ’Aisyah r.a., katanya :
K e t i k a k a m i b a r u t i b a d i

Madinah, temyata kota itu sebuah
kota banyak penyakit, sehingga Abu
Bakai sakit dan Bilal pun sakit. Tatka-
la Rasulullah saw. melihat sahabat-

sahabatnya banyak yang sakit, maka
b e l i a u m e n d o a : " A U a a h u m m a h a b b i b

ilaiml Madinata kama habbabta Mak-

kata au asyadda, wa shahhihha, wa
baarik lam shaa’iha wa muddiha, wa
hawwii hummaaha ilalJuhfah.

c j ^ - > r . T
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Syafa’at Nabi saw.

1303. E)ari Yuhannas, maula Zubair

r.a., katanya dia pemah duduk
dekat ’Abdullah bin 'Umar pada masa

. . r . v

c I

Wahai Allah! JadUcantah Madinah suatu kota yang kami dntai, seperti Engkau
mergadikan Makkah kami ciiitai, bahkan l^ih daii itu. Jadikanlah dia suatu kota
yang sehat, dan beikatilah gantang dan takarannya (petekonomian) untuk kami,
seita buan^ah penyakitnya ke Juhfirii.

12)



3 8 Malaikat pengawai

kacau, lalu datang maulanya yang pe-
rempuan kepadanya. Setelah memberi
salam, perempuan itu berkata; ”Aku
ingin pergi dari kota ini, hai Abu ’Ab¬
durrahman, karena keadaan terasa se-

makin sul i t . " Jawab ’Abdul lah,
’’Bodoh kamu! Sesungguhnya aku
telah mendengar RasuiuUah saw. ber-
sabda:”Siapa yang sabar menahan ke-
susahan dan kesulitan yang diderita-
nya di kota ini, maka aku'akan menja-
di saksi atau pembelanya nanti di hari
k i a m a t . ”

Malaikat pengawai

1304. Dari Abu Hurairah i.a., kata-

nya RasuiuUah saw. bersabda ;

"Di jalan-jalan masuk ke kota Madinah
ada malaikat pengawai, sehingga
bahaya wabah dan bahaya Dajjal tidak
dapat masuk ke kota itu.”

H r . i

I30S. Dari Abu Huraiiah r.a., kata-

nya RasuiuUah saw. bersabda :
’’Dajjal A1 Masih datang dari atah
Timur menuju ke Madinah dan ber-
henti di belakang bukit Uhud. Kemu-

i r . d

tI. ^M^^ ^



3 9S«perti dapur tukang besi

0 4 .
dian malaikat niemalingkan mukanya
ke arah Syam dan di Sana dia binasa."

Seperti dapur tukang besi

1306. Dari Abu Hurairah r.a., kata-

nya RasuiuIIali saw. bersabda:
”Akan datang suatu masa, di mana
sescorang memanggii anak pamannya
atau kerabatnya, kaianya: Marilah ke
sini -keluar dari Madinal i -menuju

kemakmutan. Marilab ke sini -keluar

dari Madinah -menuju kemakmuran.
Sedangkan kota Madinah sesungguh-
nya lebih baik bagi mcreka. sayang
mereka tidak tahu. Demi Allah yang

jiwaku di tangan-Nya, tidak seorang
pun yang keluar dari Madinah itu
karena bend, melainkan Allah menu-

kar mereka dengan orang-orang yang
lebih baik daripadanya. Ketahuilah!
Sesungguhnya Madinah itu bagaikan
dapur tukang besi, yaitu tempat mem-
buang kotoran-kotoran besi. Belum
akan terjadi kiamat, sebelum Madinah
mengeluarkan penjahat-penjahat yang
ada di dalamnya, seperti dapur tukang
besi membuang kotoran-kotoran besi.”

■< / J

^'C\\
r - ^

A r . vNama Maifinah mulanya Thabah

1307. Dari Jabir bin Samurah r.a.,

katanya dia mendengar Rasu
luUah saw. bersabda :"Sesungguhnya
Allah Ta’ala menamai kota Madinah

dengan Thabah (baikV”
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Rencana jahat terhadap penduduk
M a d i n a h

1308. Dari Sa’ad bin Abu Waqqash
i.a., katanya Rasulullah saw.

bersabda: ’’Siapa mempunyai rencana
jahat terhadap penduduk Madinah,
Allah akan menghancurkannya seperti
garam dalam air.

! y ! ^ y
- i r . A

» J
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Madinah tetap kota yang baik

1309. Dari Sufyan bin Abu Zuhair
r.a., katanya dia mendengar

R a s u l u l l a h s a w. b e r s a b d a : ’ ’ K e t i k a

negeri Yaman ditaklukkan, beibon-
dong-hondonglah penduduk Madinah
datang ke sana membawa keluarga dan
anak buah mereka . Padaha l Mad inah

lebihbaikbagi mereka; sayang mereka
t i d a k t a h u . K e m u d i a n d i t a k l u k k a n

pula negeri Syam, maka berbondong-
bondong pula orang Madinah datang
ke Sana membawa keluarga dan anak
buah mereka. Padahal kota Madinah

lebih baik bagi mereka, sayang mereka
t i d a k t a h u . K e m u d i a n d i t a k l u k k a n

pula Iraq, maka berbondong-bondong
pulalah orang datang ke sana mem*
bawa keluarga dan anak buah mereka.
Padahal Madinah lebih baik bagi mere*
ka, sayang mereka tidak mengerti.

^ r . q

! V
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Bila Madinah diting^dkan

1310. Dari Abu Hurairah r.a., kata¬

nya dia mendengar Rasulullah
saw. bersabda: ’’Nanti mereka bakal

- ) r i .



41Taman surga

meninggalkan Madinah dalam keadaan
balk sebagaimana adanya; kemudian
kota itu akan penuh dengan binatang
liar dan burung-burung pencari makan-
an (burung bangkai). Kemudian datang
ke Madinah dua orang gembala dari
Muzainah mencari kambingnya yang
hilang. Didapatinya Madinah telah me
menjadi kota liar. Ketika kedua gem¬
bala itu sampai di Tsaniyatul Wada’,
keduanya jatuh tenungkur di atas
m u k a m e r e k a . ”

Taman su^

1311. Dari Abu Hurairah r.a., kata-
nya Rasulullah saw. beisabda :

”Tempat antara mimbarku dan rumah-
ku adalah satu taman dari taman-

taman surga. Dan mimbarku berada di
atas telagaku.

i r »

I/' f *y y
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Buk i t Uhud te rc in ta

1312. Dari Abu Humaid r.a.; kata-
n y a :

be rsama-sama Rasu lu l l ah saw. da lam

peperangan Tabuk. I^tika kami sam¬
pai di Wadil Quia, Rasulullah saw. ber-

sabda: ”Aku ingin cepat-cepat. Siapa
yang in^ cepat ikutlah bersamaku.

\ r \ x

Kami pergi berperang

»

m m - 0 4





4 3Masjid Taqwa

Ma^'id Taqwa

1316. Dari Abu Salamah bin ’Abdur¬

rahman r.a., katanya dia ber-
temu ’Abdurrahman bin Abu Sa’id A1

Khudri r.a., lalu dia bertanya; ”Apa
yang kamu dengar dari bapakmu ten-
tang masjid yang dibangun atas dasar
taqwa?” Jawab: ’’Bapakku mencerila-
kan bahwa dia pergi menemui Rasu-
lullah saw. di rumah seorang isteri be-
liau, lalu dia bertanya: ”Ya, Rasulul-
lah! Masjid manakah di antara dua
masjid (Makkah dan Madinah) yang
dibangun atas dasar taqwa?” Beliau
mengambil segenggam pasir lalu dibu-
angnya kembali ke tanah, dan kemudi-
an beliau bersabda; ’’Maqid kamu ini
(masjid Madinah)!”

'2.

Masjid Quba

1317. Dari Ibnu ’Umar r.a., katanya:

’’Rasulullah saw. sering me-
ngunjungi masjid Quba dengan berken-
daraan atau berjalan kaki. Sampai di
situ beliau shalat dua raka'at.”

- ' r - i v

- h v ^ A1318., Dari 'Abdullah bin Dinar r.a.,

katanya: "Bahwasanya Ibnu
'Umar r.a. sering mengunjungi masjid



4 4 .Magid Quba

Quba tiap-tkp hari Sabtu.’ Dia ber-
ujar, ”Aku nielihat Nabi saw, sering
mengUAjunginya tiap hari Sabtu."

4 '
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N I K A H

Sunat bagi yang sanggup

1319. Dari 'Abdullah r.a., katanya
Rasuiullah saw. bersabda: ”Hai,

para pemuda! Siapa-siapa di antara
kamu yang telah sanggup memikul
tanggung jawab berumah tangga, maka
kawinlah! Kaiena perkawinan itu da-
pat menundukkan mata dan kemaluan
(dari dosa). Siapa yang belum sanggup,
hendaklah dia puasa, karena puasa itu
dapat menundukkan nafsu biiahi.”

' J

tentang amal ibadah bcliau kctika ̂ ^m. '
sedang bersunyi diri. Setelah mendapat ̂
jawaban, maka di antara para sahabat ^ ,,, ^ ^̂yr
itu ada yang beikata, ”Aku tidak akan
peinah kawin!” Sebagian lagi berkata, '
”Aku tidak akan makan daglng.” Yang
lain beikata pula, ”Aku tidak akan
tidur di atas kasur." Mendengai ucap-
an-ucapan para sahabat itu, Nabi saw.
serta-merta memuji dan menyanjung
Allah swt. lalu beliau bers^da: ”Ba-

gaimanalah cara berpikir mereka, se-

1320. Dari Anas r,a., katanya: ”Bebe-
rapa orang sahabat Nabi saw.

bertanya kepada para isteri beliau

V f .
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* /9/\: jc j

hingga mereka berujar begini dan begi-
tu. Padahal aku sendiii shalat, tidui,

puasa, berbuka, dan bahkan aku meni-
kah. Siapa yang bend kepada cara
hidup (sunnah)-ku maka dia tidak ter-
masuk golonganku.”

! ✓

Hidup membujaiig

1321. Dari Sa’ad bin Abi Waqash
r.a., katanya: "RasuluUah saw.

pernah melarang ’Usman bin Mazh’un
untuk membujang selamanya, karena
s e m a t a - m a t a h e n d a k m e l a k u k a n i b a -

daih kepada Allah. Andaikan Rasulul-
lah saw. mengizinkannya, tentulah
Icami sudah mengebiri diri kami.”

' ' \ *■» / ' - V
-

Menen te ramkan ha t i

1322. Dari Jabir r.a., katanya; ”Rasu-
luUah saw. pemah terlihat ke*

pada seorang wanita, lalu beliau segera
mendatangi isteri beliau Zainab yang
sedang menyamak kulit, guna melepas-
kan rasa rindunya. Sesudah itu beliau
pergi menemui para sahabatnya, lalu
beliau bersabda, ’’Sesunggidmya wani-
ta itu datang dan pergi bagaikan setan.
Maka blla kamu terlihat kepada wani¬
ta, datangUah inerimu, karena yang
demUdan itu dapat menenteramkan
gejolak hatimu.

A - / 111 ' ' ' I
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i - y y ! / * { ' '

» 9



4 7N ikah mu t ‘ah

w r1323. D^ri Jabir r.a., katanya dia

mendengar Nabi saw. bcrsabda:
"Apabila ada di antara kamu yang ter-
goda hatinya kepada seorang wanita,
maka hendaklah dia pulang kepada is-
terinya untuk melepaskan rasa rindu-
nya. Sesungguhnya yang demikian itu
dapat menenteramkan gejolak hati¬
n y a .

* . < . I ' '

Nikah mut’ah ‘^)
11;̂ - i r a1324. Dati ’Abdullah r.a., katanya:

’’Kami pergi berperang ber-
sama-sama dengan Rasulullah saw.
tanpa wanita menyertai kami. Laiu
kami bertanya kepada beliau, ”Boleh-
kah kami melakukan pengebirian?” ^
Beliau melatang kami melakukannya, ^
tetapi membolehkan kami menikahi

u n t u k m a s a t e i t e n t u

r j

lah dihalalkan Allah bagimu, dan f ^ ^ ^ / A
jangan pula kamu melampaui batas; se- [ j J & i u i u
sunggulmya Allah tiada menyukai '

p e r e m p u a n

dengan maitar sehelai baju. Kemudian
’Abdullah membaca ayat: ”Hai orang-
orang yang beriman! Janganlah kamu
haramkan sesuatu yang baik yang- te

» »

orang-orang yang melampaui batas.
(A1 Maidah': 87)

13) M'fcjA Mul'ah, iaiah nikah dengan perjanjian untuk suatu masa tertentu. Umpama-
nya kaiena si laki-laki dalam suatu tugas peperahgan, maka selama masa tugasnya
itu, dan seba^inya. Nikah seperti itu bias dilakukan onng pada masajahiliyah.
Setelah Islam datang, mula-mula dfbolehkan oleh Rasulullah saw. yaitu beberapa
haii pada haii-haii penaklukan kota Makkah. Sesudah hu nikah mut'ah dilaiang.
da lam Is lam.
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1 3 2 5 . D a n J a b i i b i n ’ A b d u l l a h a a n

Salamah bin Akwa’ r.a., kedua-
nya berkata: ’’Smuhan Rasulullah
saw. datang kepada kami, lalu dia ber-
ka ta : ’ ’Rasu lu l l ah saw. t e l ah membo-

lehkan kamu n ikah mut ’ah.

- ( v r o
- p v !

\<*y^y yy^

1326. Dari Abu Salamah r.a., kata-
nya: ’’Rasulullah saw. membo-

lehkan nikah mut'ah pada tahun
Authas (tahun penaklukan Makkah)
selama tiga hari. K^mudian beliau me-
larangnya.

9 ^

» >

- m v1327. Dari Rabi’ bin Sabrah r.a.,
katanya bapaknya pergi berpe-

rang beisama Rasulullah saw., menak-
lukkan Makkah. Katanya:
ting^ di Sana selama lima belas hari.
Rasulullah saw. membeii izin kepada
kami melakukan nikah mut’ah. Lalu

aku dan seorang sepupuku pergi men-
cari wanita untuk kami.nikahi secara

mut’ah. Aku kbih tampan dari sepu-

» «
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5 1Dilarang menikahi wanita sekaligus dengan bibinya

telah memberi sesuatu kepada perem-

puan yang dinikahinya secara mut’ah,
janganlah mengambilnya kembali.”

» y y y / ' t y . / i / ’ \ y A \ . y ' \ *

- i r n1331. Dari ’Ali bin Abi Thalib r.a.,

katanya: "Ketika terjadi pepe-
rangan Khaibar. RasuluUah saw. mela-
rang melakukan nikah mut’ah dan me-
makan daging keledai jinak.”

J J - D

Dilarang menikahi wanita sekaligus
dengan bibinya

1332. Dari Abu Hurairah r.a., kata¬

nya RasuluUah saw. beisabda;
"Jangan menikahi perempuan sekali¬
gus dengan .bibinya (saudara bapak
atau saudara ibu).

- i r n

! 4 _
■ y y -

1333. Dari Abu Hurairah r.a., kata¬

nya Nabi saw. bersabda:
’’Jangan meminang wanita yang sedang
dipinang orang lain, jangan menawar
barang yang sedang ditawar orang,
jangan menikahi seorang'wanita sekali¬
gus dengan bibinya (saudara ibu atau
saudara bapaknya), dan janganlah se-
orang wanita menuntut suaminya su-
paya menceraikan madunya agar segala
kebutuhannya terpenuhi; tetapi biar-
kanlah sang suami menikah (sesuai
dengan kemampuannya), kaiena se-
sungguhnya baha^n seoiang isteri
adalah apa yang telah ditentukan Allah

\ r r r

! » *

j u a .
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EHlarang menikah ketika sedang ihram

1334. Dari ’Usman bin ’Affan r.a.,
katanya RasuIuUah saw. ber-

sabda; ’’Orang yang sedang ihram
tidak boleh menikahkan, dinikahkan
dan meminang.”

Dilarang meminang perempuan da!am
pinangan

1335. Dari Ibnu ’Umar r.a., katanya
Nabi saw, bersabda: Jangan

kamu beli barang yang sedang ditawar
saudaramu; jangan kamu pinang ward-
ta yang sedang dipinang saudaramu,
melainkan apabila telah diizinkannya.”

i r - r a

1336. Dari’Abdurrahman bin Syuma-
mah r.a., katanya dia mendd-

ngar ’Uqbah bin 'Amir berpidato di
mimbar, mengatakan bahwa Rasulul-
lah saw. bersabda: ’’Seorang mu’min
adalah saudara bagi seorang mu’min.
Karena itu tidaklah halal bagi seorang
mu’min membeli pesanan saudaranya,
dan tidak halal pula meminang pinang¬
an saudaranya sebelum ditinggalkan-
n y a .

!'1^ M
^ T r r ^
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Nikah syighar '*)

1337. Dari Ibnu ’Umar r.a., katanya:
’ ’ R a s u l u l l a h s a w. t e l a h m e l a -

rang melakukan nikah syighar. Yaiti
seorang ayah mengawinkan anak pe-
rempuannya dengan seorang lakidaki,
dengan ketentuan si ayah itu akan di-
kawinkan pula dengan anak perempu>
an si laki-Iaki tersebut, kedua-duanya
tanpa mas kawin.”

- ^ r r v

1338. Dari Abu Hurairah r.a., kata¬
nya; ’’RasuIuUah saw. telah

melarang melakukan nikah syighar:
K e m u d i a n I b n u N u m a i i m e n a m b a h

kan, Syighar ialah; Seorang laki-lak
mengatakan kepada laki-laki lain,
kawinkanlah anak gadismu denganku,
kukawinkan pula anak gadisku dengan
kamu; atau kawinkanlah saudara pe*
rempuanmu denganku, kukawinkan
pula saudara perempuanku denganmu.”

Syarat yang paling penting
/ t y

1339.' Dari ’Uqbah bin ’Amir r.a.,
katanya Rasulullah saw. ber-

'Sesungguhnya syarat yangsabda:

paling penting dipenuhi, ialah syarat
untuk menghalalkan kamu bersangga*
m a .

14). Nikah Syi^r. yaitu xemacam adat Jahiliyah, di mana dua ayah saling iftemberi*
kan anak ^disnya (tukai) untuk mereka kawini masing-masing; biannya nikah
syighar tanpa ma*4cawin.





5 5Kaw in muda

l ' ' - 'fi / i / - \< !.!'.'vl-'Adiminta persetujuan daripadanya, per-
setujuannya itu ialah jika ia diam.”

uJ

K a w i n m u d a

1343. Dari ’Aisyah r.a., katanya:
’’Rasululiah saw. mengawiniku

ket ika aku berus ia enam tahun. Muia i

serumah tangga ketika aku berusia
sembilan lahun. Lalu kanti hijrah ke
Madinah. Sampai di Madinah aku sakit
sebulan lamanya sehingga rambutku
fontok karenanya. Setelah rambutku
tumbuh dan panjang kembaii, Ummu
Ruman mendatangiku ketika aku se-
dang bermain-main jungkat-Jungkit
dengan kawan-kawanku. Ummu Ru-
man memanggilku, lalu aku datang
kepadanya, sedangkan aku tidak tahu
apa maksudnya. Dia memegang
tanganku dan membawaku sampai ke
pintu rumah. Aku terengah-engah sam-
bil menarik nafas, "Hah, hah,” sehing¬
ga nafasku lega kembaii. Kemudian
aku dibawanya masuk ke dalam ru¬

mah. Kudapati di sana telah menunggu
beberapa wanita Anshar. Mereka sama
berujar, "Selamat dan berkat! Serba
nasib baik.” Ummu Ruman menye-
rahkanku kepada mereka, lalu mereka
bersihlcan kepalaku dan mendandani-
ku. Setelah dhuha, alangkah terkejut-
nya aku ketika kulihat Rasululiah saw.

muncul di tempat kami, dan kemudian
aku diserahkan mereka kepada beliau.”

-
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XX y f f ' / j
- r r —

■> y . < y y .

a t

* < y y y -

y . K y y y y » y i y f * \ L <
y

y , y y \ t <

y \ y y < ‘ i



5 6 Sunat kawin bulan Syawal

_ i f t t1344. Dari ’Alsyah r.a„ katanya Ra-
suluHah saw. mengawininya

ketika dia berusia enam tahim;danse*

rumah tangga dengan beliau ketika
berusia sembllan tahun; Kemudian

RasuIuUah saw. wafat ketika ’Aisyah
berusia delapan belas tahun.

K \

>

Sunat kawin bulan Syawal

1345. Dari ’Aisyah r.a., katanya:
’’RasuIuUah saw. mengawlniku

pada bulan Syawal; dan serumah tang¬
ga denganku pada bulan Syawal. Maka
isteri RasuIuU^ saw. mana yang lebih
dicintainya daripadakuT’ ‘*)

X ! x '
- i r i Ax . ^

Mel ibat wani ta calcn uter i

1346. Dari Abu Huiaiiah ra., kata¬
nya: ’’Pada suatu waktu, ketika

aku sedang berada dekat Nabi saw.,
tiba-tiba datang kepada beliau seorang
laki-laki minta nasihat, lalu dia berka-
ta: ”Aku akan mengawlni seorang
wanita Anshar. Bagaimana pendapat
anda?” RasuIuUah saw. balik bertanya
kepadanya, ’’Sudahkah anda Uhat
wanita itu?" Jawabnya, ’’Belum!
Sabda beliau, ’’Lihatlah dia dahulu,
kaiena dalam mata orang Anshar ada
sesua tu . ”

\ r i ^

» »

15). 'Aisyah sen^ja menyebutkan hadis faU, untuk men^apus suatu kepercayaan lama
(jahiliyah) yang mempeicayai bahwa bulan Syawal adalah bulan aiaL







5 9M.iliar paru islcri Rasulullah saw.

Selelali diu dalang, hcliuii hersubUa '
"Sural apa sujakah yang dapa! otigkau
hafal di aiilara sural-sural Al Qur'an?”

Jawabnya, "Aku hafal sural ini dan
sural i lu dia mcngiii lung Tanya
Rasulidlali saw., "Dapaikali engkau
hafal di luar kcpala?" Jawab: "Ya!"
Sabda Rasulullah saw.. "Hngkaii bawa-
iah dia! Aku kawinkan engkau dengan-
nya. dengan maliar meiigajarkan Al
Qur’an yang engkau liafal kepadanya."

« l i J J_c .c ?

Mahar para isteri Rasulullah saw.

1349 . Dar i Abu Sa lama l i b in 'Abdur¬

rahman r.a., kalanya: "Aku
bertanya kepada 'Aisyali r.a., isteri
Nabi saw., "Berapakah inaiiar Rasulul¬
lah saw.?’’ Jawabnya. ”Maliar Rasulul¬
lah saw. uniuk para isteri bcliau dua
bciah uqiyah dan saiu nasy. Tahukah
anda berapa satu nasy ilu?" Jawabku,
"Tidak!" Kala beliau. "Selengah uqi¬
yah. Maka juinlahnya sama dengan
l i m a r a t u s d i r h a m . S e k i a n l a h m a h a r

Rasulullah saw. bagi masing-masing
ister i bel iau.”

i i '
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Pesta perkawinan

13^. Dari Anas bin Malik r.a., kala-
nya; "Nabi saw. melihat bekas - \ V ' 0 .
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kuning pads ’Abdur Rahman bin ’Aut.
Lalu beliau tanya, ”Apa ini?” Jawab

Ya, Rasulullah. Aku btru me-n y a ,

ngawini seorang wanita deng^n mahai
nya emas seberat biji kurma.” Sabda
beliau, "Semoga Allah memberkati
perkawinanmu. Adakanlah jamuan
bag! perkawinanmu itu, walaupun
hanya dengan seekor kambing.”

13S1. Dari Anas bin Malik r.a., kata-

nya: ’’Abdur Rahman bin ’Auf
menikah pada masa Rasulullah saw.
dengan mahamya emas seberat biji
ku rma . La lu be rsabda Rasu lu lM saw.

kepadanya, "Adakanlah jamuan ma-
kan untuk metayakan perkawinanmu
walaupun hanya dengan seekor kam-
bing."

Mahar Shafiyah

1352. Dari Anas bin Malik r.a., kata
K e t i k a R a s u l u l l a h s a w.

i r o r
n y a ;

memerangi Khaibar, kami shalat Shu-
buh dekat negeri itu pagi-pagi sekali.
Sete lah se lesa i sha la t Nabi saw. me-

ngendatai kendaraannya, lalu diikuti
oleh Abu Tha.^h, sedangkan.. aku
membonceng kepada Abu Thalhah.
Ketika melalui jalan-jalan. semint
Khaibar, Rasulullah saw. memacu ken-

daraannya sehingga lututku bersentub-
an dengan paha Nabi saw. dan kairmya
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tecsingkap sehingp kelihatan olehku
putih paha Nabi saw. Tatkala mema*
suki kampung, beliau membaca
" A l l a h u A k b a r ! A l l a h u A k b a r ! Ta k l u k

lah Khaibar! Apabila kami menduduk
smtu kampung, maka bertekuk lutut
lah penduduknya." Beliau mengulang
ucapannya itu sampai tiga kali. Kata
Anas selanjutnya, ’’Penduduk mula
keluar ke tempat-tempat mereka be
ketja. Lalu mereka berteriak: Muham
mad dan pasukannya!" Mereka karru
taklukkan dengan kekerasan, dan selu
ruh tawanan telah kami kumpulkan
Maka datanglah Dihyah kepada Rasu
lullah saw., lalu katanya, ”Ya, Rasulu:
lah! Berilah aku seorang sahaya perem
puan dari tawanan itu.” Jawab Rasu

lullah saw., ’TergUah ambil!” Lalu di
ambilnya Shafiyah binti Huyay. Ke
mudian’datang seorang laki-lakj kepa
da Rasululiah saw., lalu katanya: ”Ya,
Nabiyallah! Kenapa Shafiyah yang
anda berikan kepada Dihyah, padahal
Shafiyah itu adalah puteri Huyay,
pemimpin Bani Quraizhah dan Bani
Nadhir. Shafiyah tidak pantas bagi
orang lain selain untuk anda sendiri.
Sabda Nabi saw., ’’Panggjl Dihyah,
suruh bawa Shafiyah' ke sini!” Dihyah
datang ke hadapan Rasululiah saw.
sambil membawa Shafiyah. Setelah
Shafiyah tampak oleh Rasululiah saw..

I^ii^ I ' S i i
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Perkawinan Nabi saw. dengan Zainab

1354. Dari Anas r.a., -hadis inidiri-

wayatkan puia oleh Bahzi r.a.
-katahya: ’’Ketika iddah Zainab (be-
kas isteri Zaid) telah habis, maka ber-
sabda Rasulullah saw. kepada Zaid
(anak angkat Nabi saw.), "Hai, Zaid!
Pergilah engkau melamar Zainab un-
tukku!” Maka pergilah Zaid menemui
Zainab; didapatinya Zainab sedang
mengaduk adonan kuwe. Kata Zaid,
"Ketika aku melihat Zainab, hatiku

beidebar, sehingga tak kuasalah aku
rasanya hendak melihatnya, untuk me-
nyampaikan pesan Rasulullah saw.
kepadanya. Oleh karena itu kubcla-
kangi dia sambil mundur dan berkata
kepadanya, ”Ya, Zainab! Aku diutus
R a s u l u l l a h s a w , m e l a m a r m u u n t u k

beiiau, Bagaimana tanggapanmu?”
Jawab Zainab, ”Aku belum dapat
membuat suatu putusan sebelum ber-
oleh petunjuk dari Tuhanku.” Lalu dia
pergi ke tempatnya shalat, melakukan
shalat istikharah, Sementara itu Qur’an
turun kepada Nabi saw, (memerintah-
kan beiiau supaya inengawini Zainab,
surat A1 Ahzab, ayat 37). Lalu beiiau
langsung masuk ke rumah Zainab tan-
pa izin lebih dahulu, (karena beiiau
telah dikawinkan Allah seperti dinya-
takan dalam ayat 37 surat Al Ahzab)..
Kata Anas, "Aku masih ingat, ketika
itu kami dijamu dengan roti dan
daging. Ketika hari telah agak tinggi,
para tamu sudah banyak yang puiang,
hanya tinggai beberapa orang berca-

. ' ^ 1 -

! V

y

3 ^

t .

« . ^ A ^

y y

y , -

■ j .

*3

.!1 ’-t y y ' ! A ' ’

■ 7 \ \ y y . y y y . 4 » i
V ^

fkf Jyyy< y t K ” " ,'-4i—^A *



6 4 Perkawinan Nabi saw. dengan Zainab

kap-cakap dalam rumah sesudah
makan. Rasulullah keluar menuju ke '
rumah para isterinya yang lain dan aku
mengikuti beliau dari belakang. Beliau *
memberi salam kepada mereka dan
mereka menjawab salam beliau sambil

bertanya, ’’Bagaimana halnya isteri
baru anda?” Kata Anas, ”Aku tidak
ingat, apakah aku yang mengabarkan
kepada Nabi saw., atau barangkali
beiiau yang memberitahukan kepada-

f

ku, bahwa tamu-tamu telah pulang se- ^ " f y f
muanya. Maka Rasulullah saw. puJang

kembali ke rumah Zainab. dan aku fyyy 'y!^y
masuk pula betsama-sama beliau. Sam- |*
pai di rumah beliau tutupkan tirai an- '^^ * yy »*/ ✓
taraku dengan beliau. Maka turun ayai

hijab memberi pelajaran kepada kaum .-t,, ✓
muslimin. Ibnu Rafi’ menambahkan 0A5d0 ^
dalam hadisnya:’’Janganlahkamuma- fy',ŷ
suk ke rumah Nabi, kecuali biia kamu ....

telah diizinkan masuk untuk makan, ^
tanpa menunggu lama makanan terhi- *4
dang
Allah tidak malu mengatakan yang be-
nar.” (A1 Ahzab ;53).

hingga firman-Nya —

U.'I - \ r a a
1355. Dari Anas r.a., katanya; ”Aku

tidak pernah melihat Rasulul¬
lah saw. mengadakan jamuan makan
bagi perkawinan beiiau dengan para is*
terinya seperti jamuan yang diadakan-
nya waktu mengawini Zainab. Ketika
itu beliau menyembelih kambing.”

f^y\y\yy\,i “ > y ' \
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1356. Dari Anas bin Malik r.a., kata-

nya; "Rasulullah saw. tidak
pernah mcngadakan pesta perkawinan
beliau dengan para isterinya setamai
dan semeriah pesta yang diadakannya
ke tika perkawinannya dengan Zainab.”
Tanya Tsabit Al Bunani, ’’Dengan apa
beliau menjamu ketika itu?” Jawab
Anas, ”Tamu-tamu diberi makan roti

dengan daging, dan ternyata makanan
itu masih banyak bersisa.”

1357. Dari Anas bin Malik r.a., kata-
nya: ’’Setelah Rasulullah saw.

menikali dengan Zainab, dia pergi ke
rumah para isterinya. Sementera itu
ibuku, Ummu Sulaim mcmbuat kuwe

yang dilctakkannya dalam mangkok
untuk hadiah bagi beliau. Ibuku me-
nyuruhku, ”Hai, Anas! Pergilah antar
kuwe ini kepada Rasulullah saw. Kata-
kan bahwa ini sediki t k i r iman dari ibu

untuk beliau, dan sampaikan salam ibu
kepada beliau.” Aku segera mengantar
kuwe itu kepada Rasulullah saw., dan
berujar, "Ibuku menyuruh antar sedi¬
kit kuwe yang dibuatnya sendiri untuk
anda, dan mengirim salam kepada
anda.” Jawab beliau, "Letakkanlah di

.iipl
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ILptjjljM* tjlj J \ 5 ^
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situ. Sesudah itu pergilah engkau me-
ngundang orang datang ke sini, si
Fulan, si Fulan, si Fulan -beliau me-
nyebutkan beberapa nama
siapa saja yang bertemu denganmu. ”
Lalu aku pergi mengundang orang

yang disebutkan beliau dan siapa saja
yang bertemu denganku. Kata Abi
’Usman, ”Aku bertanya kepada Anas,
bcrapa kira-kira jumlah undangan
itu?” Kata Anas, ”Kira-kira tiga ratus
orang.” Kata Anas selanjutnya, Rasu-
iullah saw. beisabda kepadaku, "Bawa
kemari kuwe tadi!” Sementara itu para
tamu telah banyak datang, sehingga
memenuhi pelataran dan ruangan da-
lam. RasuluUah saw. bersabda: ”Buat-

lah kelompok-kelompok sepuluh orang
dan masing-masing kelompok menyan-
tap hidangan yang di dekatnya.” Para
tamu makan sampai kenyang. Kelom¬
pok yang telah selesai makan lalu kc-
luar, digantikan oleh kelompok yang
lain, sehingga semuanya tidak ada yang
ketinggalan. Setelah selesai, RasuluUah
saw. bersabda, ”Hai, Anas! Angkatlah!”
Lalu kuangkat sisa hidangan itu. Aku
tidak tahu, apakah hidangan itu me-
mang banyak ketika dihidangkan, atau
mungkin bertambah ketika kuangkat.
Kata Anas selanjutnya, ’’Beberapa
orang di antara para tamu ternyata
masih ada yang duduk bercakap-cakap
di rumah RasuluUah saw., sehingga
Zainab isteri baru beUau memalingkan
mukanya ke dinding. Hal itu sesung-
guhnya sangat menyusahkan Rasulul-

d a n

j .

— J . l e .
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ke rumah para isterinya yang lain.
Kemudian^ sefeiah beberapa ketika
iamanya, beliau kembali. Ternyata J\ >J
para tamu itu masih berada di sana.
Ta tka ia mereka l i ha t Rasu lu l l ah saw.

telah kembali, barulah mereka berasa ."*V^
bahwa mereka telah menyusahkan be-
liau. Lalu mereka segcra keluar. Beliau J
m a s u k d a n m e n u t u p k a n t a b i r . T i d a k ) \ # /✓- ' i < y
lama kemudian, ket ika aku masih

duduk di ruangan, Rasulullah saw. ke-
l u a r m e n e m u i k u , d a n k e t i k a i t u t u r u n ^ f

ayat ini; ”Hai orang-orang yang ber-
iman.janganlah kamu masuk ke rumah j j >
Nabi, kecuali bila kamu telah disilakan ■ " ' <

masuk untuk makan, tanpa menunggu
lama makanan terhidang. Tctapi jika
kamu diundang, maka masuklah. Dan
bila kamu telah selesai makan, keluar-

lah tanpa memperpanjang pcrcalcapan,
karena yang demikian itu sesungguh-
nya mengganggu Nabi ”
-hingga akhir ayat -(AJ Ahzab ;53).
Setelah ayat itu selesai turun, Rasulul¬
lah saw. keluar, ialu membacakannya
kepada oiangbanyak.

lah saw. Lalu beliau keluar menuju

^ m y ! * [
y .1 9 y . » / , ' !

4,^
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1358. Dari Anas r.a., katanya: ”Keti-
ka Nabi saw. kawin dengan

- \ r c , \
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Memenuhi undangan

1359. Dari [bnu 'Umar r.a., katanya
Rasulullah saw. bersabda

’’Apabiia kamu diundang ke suatu
j a m u a n m a k a n , h e n d a k l a h k a m u

penuhi undangan itu.
* *

1360. Dari Ibnu 'Umar r.a„ katanya
Rasulullah saw. bersabda

”Apa bila kamu diundang ke suatu
pesta perkawinan, hendaklah kamu
perkenankan undangan itu.”

_ i r i .

1361. Dari Ibnu 'Umar r.a., katanya
Nabi saw. bersabda :"Apabiia

seorang saudaramu mengundang kamu
menghadiri suatu jamuan, hendaklah
diperkenankan, baik undangan itu ja¬
muan perkawinan atau sebagaiQya.”

✓- - ' i
1

1362. Dad 'Abdullah bin 'Umar ra.,
katanya Rasulullah saw. ber¬

sabda: 'Tenuhilah suatu undangan
apabiia kamu memang diundang meng-
hadirinya. KaU Nafl’, ’Abdullah bin
'Umar rrtemang selalu mendatangi seti-
ap undan^, baik undangan pesta per¬
kawinan atau tidak; bahkan sekallpun
dia sedang puasa.’*

- i r n r

,3^1^
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i1^613

1363. Dari Jabir r.a.. kalanya Rasu-
lullah saw. bersabda: "Apabila

kamu diundang kc suatu Jamuan
makan. hendaklah kamu perkenankan.
J i k a k a m u m a u m a k a n s i l a k a n . d a n

jika tidak, tidak apa-apa."

- >

1364. Dari Abu Hurairah r.a., kata-

nya Rasulultah saw. bersabda:
"Apabila kamu diundang menghadiri
suatu Jamuan, hendaklah diperkcnan-
kan. Jika kamu sedang puasa shalatlah
dan jika kamu tidak puasa makanlah."

_ \ r ^ t

/<''[X »!/! -I /'/»!<■
- * U “ l i!r
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1365. Dari Abu Hurairah r.a., kala¬

nya: "Seburuk-buruk makanan
iaiah makanan pesta, apabila yang di¬
undang ke pesta itu hanya orang-orang
kaya saja, tanpa mengikut-sertakan
orang-orang miskin. Siapa yang tidak
mendatangi suatu undangan, sesung-
guhnya dia mendurhakai Allah dan

Rasul-Nya."

- i r i 6

/ A f j y y

1366. Dari Abu Hurairah r.a., kata-
nya RasuluUah saw. bersabda:

Seburuk-buruk makanan iaiah makan¬

an pesta, di mana orang yang seharus-
nya datang tidak diundang, sedangkan
orang yang enggan datang malah di-
udang. Dan siapa yang tidak meme-

i r n
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nuhi suatu undangan sesunggulinya
dia durhaka kepada Allah dan Rasut-
Nya.

Talak tiga

1367. Dari ’Aisyah r.a. katanya; "Pa-
d a s u a t u k e t i k a i s t c r i R i f a ' a h

datang kepada Nabi saw. lalu dia her-
ujar: ”Aku bekas isteri Rifa’ah, yang
telah ditalak tiga oleh Rifa’ah. Kini
aku kawin dengan ’Abdur Rahman bin
Zabir. Tetapi anunya seperti jumbai
kain (impotent). Rasulullah saw. ter-
senyum mendengarkannya, lalu dia
bertanya: "Apakah kamu ingin kem-
bali kepada Rifa’ah? Itu tidak boleh

sebelum engkau merasakan
madunya ’Abdur Rahman, dan ’Abdur
Rahman merasakan madumu (kamu
sanggama dengan ’Abdur Rahman).’’

5 ^

< ' ' [ < " I f » J
4 * W j X t L l . l

' ■ ✓ ■

<■ '<

!'ll ’ f / \

/f < r

1368. Dari 'Aisyah r.a., katanya :
’’Rasulullah saw. pemah di*

tanya orang tentang seorang perempu-
an yang telah kawin, lalu ditalak oleh
suaminya, kemudian dia kawin dengan
laki-laki lain, lalu ditalak pula oleh
suaminya yang kedua ini sebelum
mereka melakukan sanggama. Ditanya-
kan, ’’Apakah boleh wanita itu kawin
kembali dengan suaminya yang
pertama?’’ Sabda Rasulullah saw.,
Tidak boleh, sebelum suaminya yang

kedua itu merasakan madunya masing-
masing (keduanya bcrsanggama).

- i r T K

S t
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Doa sebelum sanggama

1369. E>ari Ibnu 'Abbas r.a., katanya
R a s u l u U a h s a w . b e r s a b d a ;

"Kaiaulah mereka bi la hendak bersetu-

buh membaca Aoa.Bismillahi Allahum-

ma jannibmsy syaithana wa jannibisy
syaithana ma razaqtana, '*) maka jika
ditakdirkan Al lah mereka beroleh anak

daii persetubuhan itu. setan tidak ku-
asa mengganggu anak itu selama-lama-
nya.”

P I U

Daribelakang
1370. Daii Jabir r.a., .katanya :

Orang-orang Yahudi mengata-
kan, apabila seseorang suami menda-
tangi isterinya dan arah belakang,
anaknya Jereng. Karena itu turunlah
ayat: ’’bterimu adalah kebun bagimu;
maka datangilah kebunmu dari arah
yang karau inginkan ....”(A1 Baqa-
rah: 223)

X - > y

- \ r s .
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Isteri memisah tidur dari suami

1371. Dari Abu Hurairah r.a., kata*

nya Nabi saw. bersabda: "Apa¬
bila seorang isteri tidur memisah dari

> r v i

Dengan menyebut nama Allah (fcami beisetubuh). Wahai Allah, hindarkanlah
kami daii gangguan setan, dan hindarkanlah setan dari anak yang Engkau kutnia-
kan kepada kaml

16)-
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percaya'inempercayai d«ngan isteri-

nya, tetapi kemudian si suami mem-
buka rahasia piibadi isterinya sendiri.

> »

’ A z a l * ’ )

1375. Dari Ibnu Muhairiz r.a., kata-

nya dia dan Abu Shirmah r.a.,
datang kepada Abu Sa’id A) Khudri
r.a., lalu dia bertanya: ”Ya, Abu Said
Adakah anda mendengar Rasuiullah
saw. menerangkan perihal ’azal?
Jawab Abu Sa’id, ”Ya, ada. Yaitu ke-
tika kami berperang beisama-sama
Rasuiullah saw. memerangi Bani Mush-
thaliq, kami berhasil menawan wanita*
wanita 'Arab yang cantik-cantik. Kami
telah lama kesepian. Sedangkan kami
menginginkan tebusan dari tawanan-
tawanan i tu . Karena i tu kami bermak-

sud hendak menyetubuhi mereka
tetapi dengan ’azal. Lalu kami tanya*
kan hukumnya kepada Rasuiullah saw.

^ r . y
- ^ r v ^

y~^y ✓ »

O'O Jjl*

V .

Azal (uoltui intenuptus), iolah mengeluaikan zalcar (peiris) dari faiaj (vagina)
itteri padatul̂ ^ teijadi Inzal (orgatme) aehingga mani terpencai di luar faiaj.

17).
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Titlak ada gunanya

kamu melakukan ’azal, karena sejum-fŷ ' yyt/ '!
put roh yang telah diietapkan Allah

hatus tercipta, akan tetap ada hingga '' y »

Jawab beliau,

har i k iamat . ”

1376. Dari Abu Sa’id Ai Khudri r.a„ y??—
kalanya:’’Masalah’azal pcrnah i^i /^

dibicarakan orang dckat Nabi saw., ̂
lalu beliau bertanya: ”Apa ilu’azal?” X / ' / / [ ' '
Jawab para sahabat, ’’Seorang laki-
laki menyetubuhi isterinya yang ft ' ' ! W
scdang menyusui anaknya, tetapi dia !
tidak ingin isterinya itu hamil. Atau se- f V J ' t
orang laki-laki menyetubuhi hamba * ^ /
sahayanya, tetapi dia (idak ingin saha-

ya itu hamil karenanya.” Jawab Nabi ^ ^ -
saw., ’’Tidak ada gunanya kalian ber- a ~ a ! .
buat seperti ilu. Karena kehamilan itu ^ " ,
termasuk qadar.” Kata Ibnu ’Aun, \
’’Seteiali hal itu kukabarkan kepada ' '
Hasan, maka kata Hasan, ’’Demi Allali, ''V^^ i.
sesungguhnya yang demikian itu ada- ^
lah tegoran dari Allah.”

- ) r v i

>

V

ti _ > r v v1377. Dari Abu Sa’id Al Khudri t.a.,

katanya: ’’E^sulullah saw. di-
tanya orang perihal ’azal. Jawab
beliau, ’’Tidak semua air mani lang-
sung menjadi anak. Tetapi apabila
Allah menghendaki menjadikan sesu-
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atu, tidak satu pun yang dapat meng-
halangi-Nya.”

* < r1378. Dari Jabir t.a., katanya; ”Se-
orang laki-laki datang kepada

Rasulullah saw. lalu dia bertanya:
Aku mempunyai seorang sahaya pe-

rempuan yang bekerja melayani dan
menyiram tanaman kami. Aku sering
seketiduran dengannya, tetap aku
tidak mau kalau dia haniil. Bagaimana
itu, ya Rasulullah?’’ Jawab Rasulul¬
lah saw., "Jika engkau mau, lakukan-
lah ’azal. Namun begitu sekalipun, apa
yang telah ditetapkan Allah past! akan
4atang jua.” Tidak berapa lama kemu-
dian, laki-laki itu datang pula kepada
Nabi saw., katanya: ’’Sahaya perempu-
an yang kuceiitakan dulu telah hamil.”
Jawab RasuluUah saw., ’’Bukankah
aku telah mengatakan kepada anda,
bahwa apa yang telah ditetapkan Allah
pasti akan datang jua.”

- ^ r s K

> »

.!’c5aii2

1379. Dari Jabii t.a., katanya:’’Kami
pemah melakukan 'azal, pada-

hal pada masa itu Qur’an selalu turun.
-Ishak menambahkan ucapan Sufyan,
”Kalau peibuatan ’azal itu terlarang,
tentu Qur’an telah melatang perbuatan
k a m i i t u . ”

1380. Dari Jabir r.a., katanya: ’’Kami
pemah melakukan ’azal pada

maaa RasuluUah saw., dan berita per-
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buatan kami Ltu sampai pula kepada
Rasulullah saw., tetapi beliau tidak
melarang kami melakukannya.”

Bersetubuh dengan isteri yang menyu-
s u i

‘ ‘ - t ' A j - ^ Y ' M

< | / 1 ,

o '

X j ^ j o > * - ^

1381. Dari Judzamah binti Wahab Al

Asadiyah r.a., katanya dia men-
dengar Rasulullah saw. bersabda; ”Se-
sungguhnya aku telah bertekad akan
melarang ghilah (menyetubuhi isteri
pada masa menyusui anak). Kemudian
aku ingat bangsa Rumawi dan Persia
melakukan hal itu, tetapi tidak me-
nyebabkan anak mereka cacat.”

o'<-

1382. Dari Sa’ad bin Abi Waqqash

r.a., katanya: ’’Seotang laki- h i
laki datang kepada Nabi saw., lalu dia
bertanya: ”Aku melakukan ’azal ter- ^ v - .

hadap isteriku (yang sedang.dalam Cr^p—^
masa menyusui bayi). Bagaimana itu » V ’ l
hukumnya, ya Rasulullah?” Jawab ̂
beliau, ”Apa yang mendnrongmu me- yi.'-'- -LitV ^
lakukannya?" Jawab laki-laki itu,

”Aku kasihan terhadap anak-anaknya Xix Mj/' ^\y
(takut kalau menjadi cacat).” Sabda J 0 ? l r
Rasulullah saw., "Seandainya hal itu

■! y f y
- i r h ?L »
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menyebabkan anak-anak cacal, siidah

cacatlah orang-orang Persia
R u m a w i . ”
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Yang diharamkan karena susuan

1383. Dari ’Amrah c.a.. katanya \
'Aisyah r.a. menceritakan ke-

padanya bahwa ketika RasuluUah saw.
beiada di sisi ’Aisyah, dia pemah men-
dengar suara seorang iaki-laki minta
izin masuk ke rumah Hafshah. Lalu di-

katakannya kepada RasuluUah saw.,
Ya, RasuluUah! Ada seorang Iaki-laki

minta izin masuk ke rumah isteri anda

(Hafshah)," Jawab RasuluUah saw.,
’’Kukira orang itu paman sesusuan
dengan Hafshah.” Tanya 'Aisyah, ”Se-
andainya paman susuanku inasih
hidup, bolehkah dia masuk ke rumah-
ku?” Jawab Nabi saw., "Tentu saja
boleh! Sesusuan menyebabkan haram
dikawini seperti haram karena sekan
dungan.

✓
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1384. Dari ’Aisyah rji., katanya Ra-
sulullah saw. pemah bersabda . i r x i





8 1Yang diharamkan karena susuan

k ^ J U 9annya) -Kata 'Aisyali, "Setelah Rasu-
lullah saw. pulang, kuceritakan peris-
tiwa i(u kepada beliau. Yaitu bahwa

Aflah, saudara Abu Qu'ais datang ke-
padaku dan dia minta dibolehkan ma-
suk. Akii lidak mcmbolehkannya se-
belum ada izin dari Rasuluilah saw.”

S a b d a N a b i s a w . . ’ ’ I z i n k a n l a h d i a

masuk!” Kata ’Urwah, "Karena itu
’Aisyah bcrkata: ’Haramkanlah karena
sesusuan apa yang diharamkan karena
s e t u r u n a n . ”

, ^

6 ? ' —

1387. Dari ’Aisyah r.a., katanya:
"Paman susuanku datang dan

dia minta izin masuk ke rumahku. Aku

enggan memberinya izin sebeium ada
perintah Rasuluilah saw. Tatkala Rasu-

lullah saw. datang, lalu kuceritakan ke¬
pada beliau bahwa paman susuanku
minta izin masuk ke rumaliku, tetapi
aku enggan mengizinkannya. Lalu ber-
sabda Rasuluilah saw., "Biarkanlah
pamanmu masuk ke rumahmu!
Jawabku, "Bukankah yang menyusu-
kanku wanita, bukan laki-laki.” Jawab

RasuiuUah saw., "Dia pamanmu. Biar-
kaniah dia masuk ke rumahmu!”

.:ihL



8 2 Anak saudara susuan

’Urwah r.a., katanya
’Aisyah mcngabarkan kepada-

nya bahwa paman susuannya bernama
Aflah, minta kin hendak masuk ke .. y y Z ^ .

Ar«.« jp !’■o ^ ‘
pintu atau tabir. Lalu’Aisyah mence- !vj^/-.<./ i✓
ritakannya kepada RasuluJlah saw.

1 3 8 8 . D a r i

rumahnya. Tetapi ’Aisyah menutup

Sabda Rasulullah kepada ’Aisyah,
’’Jangan menutup pintu terhadapnya.
Diharamkan karena sesusuan apa yang
diharamkan karena turunan.”

i

Anak saudara sesusuan

1389. Dari ’Ali r.a., katanya dia ber-
tanya kepada Rasulullah saw.,

”Ya, Rasulullah! Mengapa andasangat
mengutamakan pilihan kepada wanita-
wanita Quraisy, sehingga mengesam-
pingkan kami?” Jawab Rasulullah
saw., ’’Adakah kamu mengenal wanita
yang pantas bagiku?” Jawab ’Ali, ”Ya,
ada! Yaitu puteri Hamzah.” Maka ber-
sabda Rasulullah saw., ”Dia tidak hala|

bagiku, karena dia puteri saudaraku
sesusuan.”

- i r M

^ ' i ' l U A U ’

Saudara Uteri, anak tiii, dan anak sau¬
dara sesusuan

1390. Dari Umnu Habibah r. a, isteri
Nabi saw., katanya dia berta-

nyi kepada Rasulullah saw., ”Ya Rasu¬
lullah! Nikahilah saudaraku ’Azzah!”

y r y - / i y
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8 3Satu atau dua kali susuan lidak mengharamkan

\i>^
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Jawab Rasulu l lah saw., "Betu lkah

bcgitu keinginanmu?” Jawab Ummu
Habibah, "Benar, ya, Rasulullah!
Karena aku tidak tega anda beristeri
kepada yang lain. Tetapi aku ingin
yang menjadi sekutuku dalam ke-
bajikan (maduku) saudaiaku sendiri.”
Jawab Rasulullah saw., ”Dia (’Azzah)
tidak halal bagiku (karena ia saudara-
mu. Tidak boleh menikahi dua saudara

sekaligus).” Kata Ummu Habibah,
”Aku mendengar berita bahwa anda
hendak kawin dengan Durrah binti
Abu Salamah (yakni anak tiri Nabi
saw. dengan isterinya Ummu Sala¬
mah). Tanya Rasulullah saw. (agak ter-
kejut), "Dengan anak gadis Ummu
Salamah?" Jawab Ummu Habibah,

”Ya!” Sabda Rasulullah saw., ”Sean-
dainya dia bukan anak tiriku yang ku-
besarkan di rumahku (yang halai ku-
kawani), dla tetap tidak halal bagjku,
karena dia anak saudara susuanku,
k a r e n a a k u d a n A b u S a l a m a h s a m a -

sama menyusu kepada. Tsuwaibah.
Karena itu janganlah engkau tawar-
tawarkan lagi kepadaku anak-anakmu
dan saudara-saudaramu."

L

Safu atau dua kali nuuan ddak meag-
hararakan

1391. Dari ’Aisyah r.a., katanya Ra-
su lu l l ah saw. be i sabda : "Sa tu

atau dua kali menyusu tidak meng¬
haramkan (perkawinan).”

..*sl



8 4 Mula-mula sepuluh kali, kemudian lima kali

- i r ‘ ! f
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1392. Dari Ummul Fadhal r.a., kata-
nya: ’’Seorang ’Arab dusun da-

tang kepada Nabi saw. ketika beliau
sedang berada di rumahku, talu dia
bertanya: ”Ya, RasuluUah! Aku telah
bcristeri, lalu aku kawin pula dengan
wanita lain. Kemudian, isteri perta-
maku mengatakan bahwa dia pemah
menyusukan isteriku yang muda itu
satu atau dua kali susuan. Bagalmana
itu, ya Rasulullah?” Jawab Nabi saw.,
”Satu atau dua kali susuan tidak meng-
haramkan perkawinan.”

Mula-mula sepuluh kali, kemudian
l ima ka l i

1393. Dari ’Aisyah r.a., katanya:
"Yang diperoleh dalam Qur’an

sepuluh kali susuan, itulah yang diha-
ramkan. Kemudian hukum itu diganti
dengan lima kali susuan. Tidak lama
s e s u d a h i t u R a s u l u l l a h s a w w a f a t .

Maka lima kali susuan itulah yang
tetap dalam Qur’an hingga sekarang.”

!OlrM'Cr?

» r < ^ ri ,

Menyusukan aiuk yang sudah dewasa

1394. Dari ’Aisyah r.a., katanya:
"Bahwasanya Salim, maula Abu

Hudzaifah.masih tetap tinggal bersama
Abu Hudzaifah dan keluarganya di
rumah mereka, walaupun Salim telah
dimerdekakan. Maka datanglah isteri
Abu Hudzaifah kepada Nabi saw. me-
nanyakan hal itu kepada beliau. Kata-

V i
<<
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Menyusukan anak yang sudah dewasa 8 5

\jiSl lijai

>■^1 y' f*yi 9.V. ^1 /X’ V'l /■

C✓ ; »✓ ; j ' I * < . . i i ,

nya: ’’Salim telah balig dan berpikir
dewasa. Tetapi dia masih bcbas saja ke-
luar masuk rumah kami sebagai biasa.
A k u k h a w a t i r k a l a u - k a l a u d a l a m d i r i

Abu Hudzaifah timbul pikiran yang
b u k a n - b u k a n . ” M a k a b e i s a b d a N a b i

V

'Susukan dia (Salim) supayas a w . ,

engkau jadi muhrimnya. Dan dengan
begitu hilang pulalah pikiran yang
bukan-bukan dar i d i r i Abu Hudzai fah. ”

Pada waktu yang lain, isteri Abu Hu¬
dzaifah datang pula kepada beliau,
katanya: "Aku telah menyusukannya,
dan telah hilang pula pikiran yang
b u k a n - b u k a n d a r i d i r i A b u H u d z a i ¬

fah.” '*)

A.~.a,.V9} I
< \ < . fi v y y ' y ' y .

! ! ^ *
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1395. Dari Zainab binti Ummu Sala-

mah r.a., katanya Ummu Sala-
mah pernah berkata kepada 'Aisyah
r.a., "Kenapa anak laki-laki yang sudah
balig itu bcbas saja keluar masuk
rumahmu. Kalau aku, tidak senang dia
masuk ke lumahku.” Jawab 'Aisyah,
"Kenapa kamu tidak mengambil tela-
dan kepada Rasulullah saw.? Sesung-

Ig). Menyusukan anak yang sudah dewasa bisa dilakukan den^n dua cara:
1. Dengan memeias air susu Ibu lalu dibeiikan kepada si anak.
2. Dengan cara menetekkannya seperti bayi.
Dari hadis ini dapat diambil kesimpulan ;1. Kemuhiiman susuan dewasa sama
hukumnya dengan kemuhriman susuan ketika bayi. 2. Pendapal Jumhui Ulama
mengatakan bahwa kasus seperti yang terjadi dalam hadis ini, hanya berlaku bagi
Salim saja, tidak bagi yang Iain-lain. 3. Yang membolehkan susuan bagi dewasa
hanyaiah 'Aisyah senditl, sedangkan para isteri Nabi yang tain-lain tidak membo-
lehkannya. (Syarah An Nawawl III: 633)





8 7Tawanan perempuan

y, I , ’ , y iy f .
J

y
Rasulul lah saw. keberatan atas hal i tu

dan kelihatan di wajahnya beliau ma-
rah. Lain aku berkata kepada beiiau,
”Ya, Rasulullah! Sesungguhnya dia ini
saudara susuanku.” Sabda beliau, ”Te-

litilah saudara susuanmu, karena me- ^ K I I
nyusu adalah karena kelaparan.”

z ' !

Tawanan perempuan

1398. Dari Abu Sa’id Ai Khudri r.a.,

katanya: ’’Setelah selesai pepe-
rangan Hunain, Rasulullah saw. me-

ngirim pasukan ke Authas. Mereka fyy. y4y ✓ » ✓
bertemu dengan musuh dan segera her-

tempur. Mereka dapat memenangkan ' o ^A'x'y. \<f y
pertempuran itu dan bcrhasil menawan _J -'r
musuh, termasuk di antaranya tawan- '/*■
an-tawanan wanita. Para sahabat Rasu- ^

lullah saw. berkeberatan menggauli ,y.yfisiyy
wanita tawanan (sahaya) mereka, kare-

na mereka punya suami orang-orang ^ , ̂ fy.y^ yxy^
musyrik. Sehubungan dengan kasus
tersebut Allah ’Azza wa Jalla menu- Ayi\ ^y/*yy< y» y»./*<✓ y, i-'*<

, , e u a i i

runkan ayat sebagai berikut; ”Dan di-
haramkan bagi kamu mengawini
w a n i t a - w a n i t a bersuami,

sahaya-sahaya yang kamu miliki. ̂
(Allah telah menetapkan hukum itu) ^ *i

9 /

sebagai ketetapan-Nya atas kamu iV/.i
’’{AnNisa’ :24). Artinya,merekaha-

lal bagimu setelah ’iddah mereka
habis.





I d e n t i fi k a s i 8 9

i i1400. Dari Abu Hurairah r.a., kata-

nya: ”Anak yang lahir-ckri liu-
bungan gelap ihunya, menjadi milik
orang yang punya tikar (suami ibunya
atau majikan ibunya jika ibunya itu
iahaya). Sedangkan laki-laki yang men-
zinai ibunya tidak punya hak apa-apa
terhadap anak itu.”

% !

I d e n t i fi k a s i

1401. Dari 'Aisyah ra., katanya:
" P a d a s u a t u h a r i R a s u l u l l a h

saw. memasuki rumahku dengan kc-
adaan gembiia, lalu beiiau berkata :
”Hai, 'Aisyah! Erigkau dengarkah tadi
Mujazzk Mudliji Cahli identifikasi) ma-
suk ke rumahku? Dia mel ihat Usamah

d a n Z a i d d a l a m s e l i m u t b e l u d r u

dengan kepala mereka tertutup dan
telapak kaki tcrbuka. Mujazziz itu ber¬
kata, "Telapak kaki ini serupa satu
sama lain (artinya mereka mcmpunyai
hubungan darah/turunan)."

✓ /

M . l
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Giliran ^dis dan janda

1402. Dari Ummu Salamah r.a.,kala-

nya: "Ketika Rasulullah saw.
baru kawin dengannya (Ummu Sala¬
mah), beiiau tinggal di rumah Ummu
Salamah hanya tiga hari. Rasulullah
saw. be rsabda : ” I n i t i dak be ra r t i aku

menghina keluarg^mu. Jika engkau
menghendaki, aku dapat tinggal di
rumahmu tujuh hari. Jika begitu, tentu
di rumah isteriku yang lain tujuh hari
pula.”

s u m - o T

♦ X
-
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9 0 Giliran tetap para Uteri

) t . r1403. Dar i Abu Bakar b in ’Abdur

Rahman r.a., katanya; "Ketika
Rasulullah saw. baru kawin dcngan
Ummu Salamah, beliau ting^l di
rumahnya (tiga malam). Ketika beliau
hendak pergi ke rumah isterinya yang
lain, baju beliau ditarik oleh Ummu
Salamah. Lalu sabda beliau, "Jika eng-
kau menghendaki, akan kvtambah
malam pengantinmu, dan sudah tentu
akan kuperh4ungkan. Untuk gadU
tujuh malam dan untuk janda tiga
m a l a m . ”

Giliran tetap para Uteri

1404. Dari Anas ra., katanya; ”Nabi
saw. mempunyai sembilan

orang isteri. Bila beliau menggilir mere-
ka, baru kembali kepada isteri pertama
setelah hari kesembilan. Biasanya me-
reka berkumpul setiap malam di
rumah isteri yang sedang beliau
datangi. Pada suatu waktu, ketika
beliau sedang giliran di rumah 'Aisyah,
Zainab datang. Rasulullah saw. mengu-
lurkan tangannya kepada Zainab, lalu
kata ’Aisyah, ”lni Zainab!" Karena itu
Nabi saw. menarik tangannya kembali.
Maka terjadilah pertengkaran antara
’Aisyah dan Zainab, padahal shalat
sudah diqamatkan orang. Kebetulan
A b u B a k a r l e w a t d e k a t s i t u d a n d i a

1440^2'^^'^ -
5 j X / A i * i

*

%

mendengarsuarakeduanyabertengkar.
Lalu kata Abu Bakar, ”Ya, Rasulullah ! ^ ^ ^
Keluarlah shalat. Tutup mulut mereka

dengan tanah.”RasuluUah saw. keluar **

0 4 - )



9 1Giliran teUp para Uteri

pergi shalat. Kata 'Aisyah, "Setelah
seiesai shalat, tentu Abu Bakar akan

datang memarahiku.” Benarjuga.sete-
lah seiesai shalat, Abu Dakar menda-

tanp ’Aisyah dan memarahinya. Kata-
nya, ’’Begini kiranya perbuatanmu!”

_—iJ. Lh*V^

.u<-

a

1405. Dari ’Aisyah r.a., katanya;
’’Tidak seorang jua pun wanita

yang kusukai menjadi contoh teladan
bagjku selain Saudah binti Zam’ah; !.</
yaitu seorang'wanita yang berpikiran
tajam.” Kata ’Aisyah selanjutnya,
"Tatkala Saudah berangsur tua juga,
dia memberikan had gilirannya di
samping Rasulullah saw. kepada
’Aisyah." Katanya, "Ya, Rasulullah!
Hari giliranku bersama Anda kuberi-
kan kepada ’Aisyah.” Karena itu gilir¬
an ’Aisyah bersama Nabi saw. menjadi
dua hari. Satu hari ialah hari gilirannya
sendirj, sedang yang satu hari lagi ialah
hari giliran Saudah.”

0^ '*-*-1' S-*t

1406, Dari ’Aisyah r.a., katanya:
”Aku sclalu menceia wanita - i t . V





Menikahi gadis 9 3

atau dengan janda?" Jawabku, ”De-
ngai) janda.” Sabda beliau, ’’Ksnapa
tidak dengan gadis? Engkau akan
senang bersenda-gurau dengannya.”
Jawabku. "Aku punya saudara-saudara
perempuan, ya Rasulullah. Aku kuatir
isteriku akan turut mcngatur urusanku
dengan adik-adikku.” Sabda Rasuiul-
lah saw., ’’O.begitu. Karena itulahjus-
tru wanita itu dikawini karena agama-
nya, karena hartanya, dan karena ke*
cantikannya. Rupanya engkau telah
memilih yang beragama. Semoga eng¬
kau baha^a!”

“ y y "

Menikahi gadis

1409. Dari Jabir bin ’Abdullah r.a.,
katanya: ’’Bapakku ’Abdullah

meninggal dunia, meninggalkan sembi-
lan orang anak perempuan. Lalu aku
kawln dengan seorang janda. Maka ber-
sabda Rasulullah saw. kepadaku, ”Ya,
Jabir! Kudengar engkau sudah kawin.
Benarkah itu?” Jawabku, ’’Benar, ya
Rasulullah!” Tanya beliau, ’’Dengan
gadis atau dengan janda?” Jawabku,
’’Dengan janda, ya Rasulullah.” Sabda
Nabi saw., ’’Kenapa tidak dengan ga¬
dis; walaupun gadis itu sahaya, engkau
akan senang bercumbu atau gelak tec-
tawa dengannya.” Jawabku,’’Ayahku,
’Abdullah meninggal dunia dan me¬
ninggalkan sembilan orang anak pe¬
rempuan. Aku tidak ingin kawin
dengan perempuan yang sebaya de¬
ngan saudara-saudaraku, tetapi lebih
suka membawa kepada mereka perem-

!A.t.\y*\f^ !<y,<y.
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9 4 Wanita yang saleh

✓

\ 'S^ipuan yang dapat menguius keiriasla-
hatan mereka.” Sabda Nabi saw., ”Se-

moga Allah memberkatimu.”

Wanita yang saleh

1410. Dari 'Abdullah bin ’Umar r.a.,
katanya Rasulutlah saw. ber*

sabda: "Dunia iaiah kesenangan. Se-
baik-baik kesenangan dunia iaiah
perempuan yang saleh.

- l U .

Bunbinglah dia dengan bijaksana

1411. Dari Abu Hurairah r.a., kata¬

nya Rasulullah saw. bersabda:
"Wanita itu bagaikan tulang rusuk
(bengkok). Bila engkau berusaha me-
luruskannya, niscaya dia patah. Tetapi
jika engkau biarkan, engkau dapat ber-
senang-senang dengannya sekalipun dia
tetap bengkok.”

- l i . l l

r^ ^

i'' »i \<*C*A ‘ ' < ( \

^

_ l U V1412. Dari Abu Hurairah r.a., kata¬

nya Rasulullah saw. bersabda :
"Kaum wanita diciptakan dari tulang
rusuk, dan tak dapat engkau luruskan
walau dengan cara bagaimanapun. Jika
engkau merasa senang kepadanya ber-
senang-senanglah, namun dia tetap saja

V



Kesalahan Hawa 9 5

bengkok, Jika engkau berusaha metu-
ruskannya, niscaya dia patah. Mema-
tahkannya ialah menceraikannya.

“ ✓

» »
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\ L \ r1413. Dari Abu Hurairah r.a., kata-
nya Nabi saw. bersabda; "Siapa

yang iman dcngan Allah dan hari
kiamat, maka apabila dia menyak-
sikan sualu peristiwa, hendaklah dia
menanggapinya dengan baik atau
diam. Bijaksanalah membimbing
wanita, karena wanita itu diciptakan
dari tulang rusuk. Dan bahagiannya
yang paling bengkok ialah yang sebe-
lah atas. Jika engkau berusaha melu-
ruskannya, niscaya dia patah. Tetapi
jika engkau biarkan, dia akan senanti*
asa bengkok. Karena itu bijaksanalah
membimbing wanita dengan baik.”

J * -

U
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1414. Dari Abu Hurairah r.a., kata-
nya Rasuluilah saw. bersabda:

’’Jangan memarahi wanita mu’minah.
Jika kainu benci akan perangainya, nis¬
caya ada pula yang menyenangkan
daripadanya.”

- \ t \ i .

Kesalahan Hawa
> y A A f

_1415 . Dari Abu Hurairah r.a., kata

nya Rasuluilah saw. bersabda :



9 6 Kesalahan Bani israil

’’Kalau bukanlah karcnu pengkliianat-
an Hawa, iiisuaya wanita tidak akan
khianal selama-iamanya kepada suatni-
n y a .

Kesalahan Bani Israil

1416. Dari Abu Hurairah r.a., kata-

nya Rasulullah saw. bersabda :
" K a l a u b u k a n l a h k a r e n a k e s a l a h a n

Bani Israil, niscaya makanan dan
daging kita tidak basi dan busuk. Dun
kalau bukanlah karena pengkhianlan
Hawa, niscaya kaum wanita tidak akan
herkhianat kepada suaminya sclania-
lamanya."

y f y .
A A 11
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T H A L A Q

Talakkh wak tu d ia sud

^!\^\ » i y
1417. Dari Ibnu Umar r.a., kalanya -

dia pemah jnentalak istcrinya9/ ^
di masa Rasulullah saw., ketika isteri-

jiya sedang liaid. Lalu Umar bin ^ V 1
Khaththab menanyakan hukum kasus tJl
tersebul kepada Rasulullah saw. Sabda
beliau, ’’Suruh dia ruju’ (kembali ke-

pada islerinya) kemudian tunggulah y9̂‘̂x/-y
sampai dia suci, sesudah itu dia haid

lagi, kemudian sud kembali. Pada saat ftAyy /! i4i ✓' IiA
suci kedua itulah dia boleh memilih J .
apakah dia akan tetap berpasangan \ ^ *
atau bercerai, yaitu sebelum melaku-

kan persetubuhan lagi. Dan itulah yang ! l i ' l/VK *y-</\
dimaksud dcngan 'iddah, yang diperin-
tahkan Allah ’Azza wa Jalla menerap-
kannya.”

l U V

✓ *
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i L t A1418. Dari Nafi' r.a., katanya: ”uah-

wasanya Ibnu ’Umar r.a. per-
nah mentalak isteiinya ketika sedang
haid. Lalu ditanyakan hukumnya y y
oleh ’Umar kepada Nabi saw. Rasulul- “***













Talak tanpa niat 1 0 3

"Kami para Isteri Rasulullah
saw. pernah dibcri pilihan oleh bcliau,
bercerai atau tetap bcrsama beliau.
Kami scmua memilih tctap bersama
beliau. Maka hal i lu tidak dihi(ung
t a l a k . ”

<< 'v /●. ' i< ■<,[< ’J f ' ' ' 's)

(3̂ *̂ ^

-1426. Dari Jabir bin ’Abdullah r.a.,

kaianya: ”Pada suatu ketika
Abu Bakar m inCa i z in hcndak n iasuk

ke rumah Nabi saw. Didapatinya di.
dcpan pintu telah banyak orang
duduk, tetapi tidak seorang jua pun
yang diizinkan beliau masuk, kecuali
bagi Abu Bakar dan ’Umar. Didapati¬
nya Nabi saw. sedang duduk dikeli-
lingi para isteri beliau dalam keadaan
diam karena marah. Kata Abu Bakar,

”Aku sengaja mengaiakan sesuatu un-
tuk memancing ketawa beliau. Kata-
ku. ”Ya Rasulullah! Bagaimana penda-

pat anda, isteriku Binti Kharijah minta
belanja kepadaku, !alu kutampar dia.”
Rasulullah tertawa mendengarnya dan
berkata. ’’Inilah mereka mengelitingiku
minta uang belanja.” Maka berdiri Abu
Bakar mendatangi 'Aisyah, lalu dipu-
kulnya k'uduk ’Aisyah. Begitu pula

X
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4 - x l t o »'Uniar, dia berdiri lalu dipukulnya pula
kuduk Hafshah, sambii kedua-duanya
b e r k a t a : ’ ’ B e r a n i - b e r a n l a n k a m u m e -

minta sesuatu yang tidak dipunyai Ra-
s u l u U a h . ” J a w a b m e r e k a , " D e m i

Allah! Kami tidak pemah meminta ke-
pada Rasulullah saw. apa yang tidak
ada pada beliau." Sesudah kejadian itu
Rasulullah saw. mengasingkan diii dan
para isteri beUau sebulan lamanya.

Sesudah itu turun ayat: "Wahai, Nabi!
Katakanlah kepada para isterimu ....
<ijf. ”(A1 Ahzab: 28 -29). Kata Jabir,
Rasulullah saw. memuiai pertanyaan-
nya dengan 'Aisyah. Sabda beliau.
"Aku hendak mengatakan sesuatu
yang penting kepadamu, karena itu
aku lebih suka engkau jangan terburu-
buru menjawabnya sebelum engkau
musyawaiahkan dengan kedua orang
tuamu.” Tanya ’Aisyah, "Masalah apa
itu, ya Rasulullah?” Lalu beliau baca-
kan ayat tersebut di atas' (surat A1
Ahzab :28 ●29). Tanya ’Aisyah,

Apakah mengenai masalah rumah
tangga Anda aku harus musyawarah
juga dengan kedua oiang tuaku? Sudah
tentu aku memilih Allah dan Rasul-

Nya serta hari akhirat. Kumohon ke¬
pada anda supaya tidak mengabarkao
putusanku ini kepada para isteri anda
yang lain.” Jawab beliau, ’’Tidak satu
pun yang ditanyakan mereka k'epada-
ku, yang tidak kujawab. Sesungguhnya
Allah mengutusku, bukanlah untuk
mencari-cari kesulitan, tetapi Allah
mengutusku untuk mengajar dan me-
m u d a h k a n .
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) t ^ V1427. Dari ’Umar bin Khaththab r.a.,

katanya; "Ketika Nabi saw.
mengasingkan diri dari para isteri
beliau, aku masuk ke masjid dan ku-
lihat oiang sedang memain-mainkan
ker i k i l . Mereka semua sama be rka ta .

’’Rasulullah saw. menceraikan para is-
tcri beliau.” Kata ’Umar, ”Aku ingin
tahu kepastiannya sekarang juga.”
Lalu aku masuk ke rumah ’Aisyah dan

berkata kepadanya, ”Hai puteri Abu
Bakar! Belum puas jugakah liatinui
menyakiti hati Rasulullah saw.?”
’Aisyah menjawab dengan ketus, ”Aku
tidak ada urusan dengan anda, hai
anak Khaththab. Uruslah puteri anda
s e n d i r i ! ” L a l u a k u m a s u k k e r u m a l i

Hafshah binti ’Umar, scraya berkata ;
Hai, Hafshah! Belum puas jugakah

hatimu menyakiti hati Rasulullah
saw.? Engkau kan tahu, sesungguhnya
R a s u l u l l a h s a w. t i d a k m e n c i n t a i m u .

Kalau bukanlah karena aku, engkau
te lah d i ce ra ikan o l ch be l iau . ” Karena

itu Hafshah menangis sejadi-jadinya.

V
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tulan aku bertemu dengan Rabah, pe- ✓ / -
layan RasuluUah saw. sedang duduk di

pmtu gudang melunjurkan kakinya ke -i
sebuah kayu yang dijadikan tangga
tempat RasuluUah saw. naik turun ^. t ' ^ ^
Kupanggil dia, ”Hai Rabah! Mintakan

lah aku izin untuk bertemu dengan ,,/
RasuluUah saw.!” Rabah menengok ke
dalam dan kemudian kepadaku tanpa
mengatakan sesuatu. Lalu kupanggil ^ c
lagi dia, ”Hai Rabah! Mintakanlah aku y■<, // '/'*') /
izin untuk bertemu dengan RasuluUah

saw.” Rabah menengok ke dalam ,.v ,, /,/x,//
kemudian kepadaku tanpa berkata

apa-apa. Kemudian kukeraskan suara- f'. ^/i»» ^
ku memanggil Rabah, ”Hai Rabah!

Mintakan aku izin untuk bertemu fi X / '
dengan RasuluUah saw.!” Aku telah
menduga, tentu RasuluUah saw. telah > '
tahu bahwa kedatanganku ialah karena

D,%4ijlLl,i£ii4i:aiS

Lalu kutanya dia, ”Di mana Rasulul-
lah?” "Beliau di gudang.” jawab Haf-
shah. Lalu aku pergi ke gudang. Kebe-

✓✓ ^
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lain-lain. Lalu kataku, "Ya, Rasulul- ^
lah! Apakah Anda akan menceraikan ^ !,✓» ^
mereka berdua?” Jawab beliau, ”Ti- ■

dak!” Kataku, ”Ya, Rasulullah! Aku Vj ●^V' ' Ml
baru masuk ke masjid, kulihat kaum J
muslimin mempermainkan kerikil, ^
sambU mereka berkata, ’Rasulullah

menceraikan para isterinya.’ Apakah J
aku hams turun menjelaskan kepada ofrL-*?
mereka bahwa Anda tidak mencerai- «. ^
kan mereka?” Jawab Rasulullah saw., Oj. JB ^
"Silakan, jika engkau mau!” Aku se- V
nantiasa berbicara dengan beliau, se- 4 j ^
hingga hilang kesan marah dari wajah-
nya, betganti dengan senyuman. Dan
beUau mempunyai deretan gigi yang ■fK 1
sangat bagus sehingga menambah ^ < J y J ^
indah senyumannya. Kemudian Nabi
saw. turun, dan aku pun turun ber-
pegangan melalui tangga pohon kurma,
Sedangkan beliau turun seperti berja-
lan di bumi saja layaknya tanpa ber-
pegangan. Aku berujar kepada beliau,
”Ya, Rasulullah! Anda mengasingkan
diri di kamar gudang itu telah dua x
puluh sembilan hari.” Jawab beliau,
’●Memang bulan ini hanya 29 hari.” ̂
Sesudah itu aku berdiri di pintu masjid i‘_j^ a u s j J u '
menyiarkan pengumuman sekeras- j
kerasnya, bahwa Rasulullah saw. tidak J ^
petnah menceraikan para isteri beliau. t * / ,● ' < i y f \ i - ' A ' '
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Maka lurunlali ayat sebagai berikut :
"Dan apabUa datang kcpada mereka ^
suaiu berita yang menyenangkan dan (JU
nienakulkan, mercka langsling mcnvi- ''
arkannya. Padahal hila mcreka mciivc-

rahkannya kcpada Adah dan pejabat-
pejabai yang bcrvoiang Ji anrara
mcreka, icnt idah

i f } r ' " f .

— * !

o r a n g - o r a n g y a n g

ingin sualu kepastian tentang kcbenar-
akan mengetahuinya dari

mereka .... ”{An Nisa' :83), Justru

a n n v a

akulali yang mencek kepastian berita
itu. Keniudian Allah mcniir̂ unkan pula
ayat takliyir (A1 Alizafa :28-29).

Teman bermusyawarah

r . a . .

katanya: ’’Telah setahun lama- jt//' *
aku hendak bertanya kepadai'b[»

'Umar bin Khaththab tenlang makna ”
sebuah ayat. tetapi aku tak berani me-
nanyakan karcna hormatku kepada-
nya. Seteiah musim haji tiba, beliau
pergi haji dan aku pun pergi pula ber-
sama-sama dengannya. Ketika kami
dalam perjalanan puiang. beliau pernah
menyimpang Jalan untuk buang hajat
dan aku menunggunya hingga beliau
selesai. Kemudian aku berjalan pula
kembaii bersamanya. Ketika itulah aku
bertanya kepada beliau, ”Ya, Amirul
Mukminan! Siapakah dua orang wanita
di antara para isteri Rasululiah saw.
yang bekerja sama menentang kebijak-
sanaan beliau?" Jawab beliau, ’’Mereka
adalah Hafshah dan ’Aisyah.

■ ’ y v y1428. Dari ’Abdullah bin ’Abbas

n y a

i4,^ ,^<i) . u 3
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k..iaku, ’’Demi Allah! Aku bermaksud
menanyakan masalah ini kepada anda
sejak setahun yang lalu. Tetapi aku
fidak berani karena menghormali ke-
hebaian anda.” Jawab Umar, "Jangan
begitu! Apa yang engkau duga bahwa
aku mengetahuinya. tanyalah langsung
kepadaku; jika temyata aku memang
mengetahuinya, akan kujeiaskan pada-
mu.” Kata 'Umar selanjutnya, "Di
masa jahiliyah, kami tidak pernah
mengikutsertakan wanita dalam suatu
urusan, sehingga tiba waktunya Allah
menentukan kedudukan dan peranan
mereka, seperti tersebut dalam firman-
Nya. Maka pada suatu waktu, ketika
aku sedang memikirkan suatu urusan,
tiba-tiba isteriku berkata, ’’Bagaimana
kalau anda buat begin! dan begitu?”
Lalu kataku kepadanya, ”Mana engkau
tahu. Engkau tidak usah turut campur
dan jangan susah-susah memikirkan
urusanku!” Jawabnya,
sangat aneh, hai anak Khatlithab !
Anda tidak mau bertukar pikiran de-
nganku, padahal puterimu (Hafshah)
selatu bertukar pikiran dengan Rasu-
lullah saw., seliingga pernah sehari
semalam dia bermarahan.” Mende-

< )

A n d a i n i

<;/. 1. /. A-r'-f )/f ‘'m ●' \'''
D^-rngarkan hal itu, lalu kukenakan pakai-

anku, sesudah itu aku pergi ke rumah
llafshah. Sesampai di rumah Hafshah
aku berkata kepadanya, ”Hai, puteri-
ku! Betulkah engkau suka membantah
Ras i i l u l tah sehingga sehari-s a w .
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aku menangis sambil berkata, ”Ya, Ra-
su luUah K is ra Pers ia dan Ka isar

Rumawi bermewah-mewah di istana

mereka dengan apa yang dimilikinya.
Anda adalah Rasulu l lah. " Sabda I^su-

iullah saw., ’’Apakah engkau tidak rela
keduanya niemiliki dunia, sedangkan
engkau memiliki akhirat?”

y t

K ' '

1429. Dari Ibnu ’Abbas r.a., katanya;
" A k u s e n a n t i a s a menunggu

kesempatan untuk bertanya kepada
’Umar bin Khaththab tentang dua
orang isteri Nabi saw., yang keduanya
disebut Allah dalam firman-Nya: ”Jika
kamu berdm tobat kepada Allah,
maka sesungguhnya halimu berdm
telah condong untuk menerima ke-
b a i k a n

y

"(At Tahrim; 4),
Ketika ’Umar pergi haji, aku pun haji
pula bersama-sama dengannya. Dalam
perjalanan, tiba-tiba ’Umar menyim-
pang (untuk buang hajat) dan aku me-
nyimpang pula mengikutinya dengan
membawa sebu^ ember. Sete lah se le-

sai, kutuangkan air ke tangannya, lalu
dia berwudhuk. Sesudah ilu aku ber¬

tanya, ’’Ya, Amirul Mukniinin! Siapa-
kah dua orang Isteri Nabi saw, yang di¬
sebut Allah dalam firman-Nya, ’’Jika
kamu berdua tobat kepada Allah,

T.L j l IAa

/yy „
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■ s l « i

rasa aman terhadap murka Allah terse- , .
bab murka Rasulullah saw.? Dla past! > .■MV^\»o'(y *Jlj^
binasa. Karena itu jangaitlah engkau
membantah Rasulullah saw. dan ja-

ngaii pula minta apa-apa daripadanya, i, ^ ,, ^ ^
Mintalah kepadaku apayang kau perlu-
kan, dan Janganlah kau terpengaruh ^^ * A ‘ ' A \ < \ y
karena tetanggarau Icbih cantik dan *
lebih dicmtai Rasulullah saw. daxipada
dirimu sendiri.” Kata ’Umar selanjut-

nya, ”Aku mempunyaiseorangtetang- ' s i - ' ' ! ' '
ga Anshar, di mana kami berganti-

gantian menunggu berita dekat Rasu- ^/’y ) \ »i s?/ ŷ yi
lullah saw., kalau-kalau ada wahyu tu- ^
run. Sehari dia yang menunggu, kemu- ' l l * ^ ^
dian mengabarkannya kepadaku jika ^ ^ >' y y
ada wahyu yang turun. Besokhariaku y.'li<«.iVCv t
yang menunggu dan mengabarkan pu-
la kepadanya.” Kami pernah berca-
kap-cakap bahwa Bani Ghassan telah '' *(S ŷ
bersiap-siap hendak menyerang kami.
Sahabatku pergi menemui Nabi saw.
seperti biasa, dan baru kembali setelah
’Isya. EMa mengetok pintu dan me-
manggilku. Aku segera keluar mene-
muinya. Lalu dia berkata, ’’Telah ter-
jadi suatu peristiwa yang amat besar.
Tanyaku, ’’Apakah Bani Ghassan telah
menyerang?" Jawabnya, "Bahkan le¬
bih besar dari itu dan lebih panjang.
Nabi saw. menceraikan semua isteri be-

berbuat demikian. Adakah engkau me-
✓

* i y y A * A ,
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11 7Teman bermusyawarah

liau.” Kalaku, ’’Sungguh malang dan
merugilah Hafshah. Aku telah mendu*
ga bahwa kasus ini akan terjadi.” Sete*
lah shalat Subuh kukenakan bajuku
lalu aku pergi ke rumah Hafshah. Ku-
dapati dia sedang menangis. Lalu ku-
tanya, ’’Betulkah kamu semua dicerai*
kan Rasulultah saw.?” Jawab Hafshah,

”Aku tidak tahu, tetapi yang pasti be-
iiau mengasingkan din di gudang tem-
pat penyimpanan barang-barang ”Lalu
kutemui pelayan beliau, seorang ber-
kulit hitam, seraya kataku, ’’Mintakan
izin kepada RasuluHah saw., ’Umar
mohon bertemu dengan beliau.” Pela¬
yan itu masuk lalu keluar lagi mene-
muiku. Katanya, ”Aku telah menyam-
paikan kepada beliau, tetapi beliau
diam saja.” Karena itu aku pergi. Sete-
lalt aku sajnpai ke dekat mimbar, aku
duduk. Di sana telali banyak orang du-
duk, bahkan sebagian mereka ada yang
menangis. Setelah duduk sebentar, pe-
rasaanku (untuk bertemu RasuluHah
saw.) sangat mempengaruhiku. Maka
kudatangi lagi si pelayan, seraya kata¬
ku, ’’Mintakan izin bagi ’Umar.” Si pe¬
layan masuk, lalu keluar lagi menemui-
ku. Katanya, "Pesan anda telah ku-
sampaikan, tetapi beliau diam saja.”
Ketika aku telah beranjak hendak per¬
gi, tiba-tiba si pelayan memanggilku.
Katanya, ’’Silakan anda masuk! Be¬
liau telah mengizinkan.” Aku segera
masuk sambil memberi salam kepada
R a s u l u H a h s a w . K e t i k a i t u k u l i h a t
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'li ^ f
iS^ *■(

^ y .

beliau sedang berbaring di tikar
anyaman, dan tikarnya membekas di
rusuk beliau- Aku berlanya, ’’Betulkah
Anda menceraikan para isteri Anda. ya
Rasulullah?” Beliau lalu menegakkan
kepalanya kepadaku seraya berkata,
Tidak!” Kataku, ’’Allaliu Akbar!

Anda tentu telah maklum, ya Rasulul¬
lah, bahwa kita kaurn Quraisy adalah
suatu kaum yang berkuasa alas wanita.
Maka tatkala kita htjrah ke Madinah
kita dapati di sana kaum vvanitanya
yang menguasai pria. Sudah tentu
wanita-wanita kita belajar dari mereka.
Pada suatu har i aku marah-marah ke-

pada isteriku, tetapidia menibantahku.
Aku menyalahkannya karena dia mem-
baniahku. Lalu dia menjawab, "Anda
tidak dapat menyalahkanku. Demi
Allah! Sesunggiihnya para isteri Nabi
saw. sering membantah beliau;bahkan
salah korang di antaranya menjauhi
beliau sampai maiam." Makajawabku,
"Sungguh malang dan merugiiah siapa
yang berbuat demikian. Apakah dia
merasa aman dari muika Allah, terse-

bab murka Rasulullah kepadanya?”
Mendengar ucapanku itu Rasulullah
saw tersenyum. Kataku selanjutnya,
”Ya, Rasulullah! Aku baru datang

.pi o ! -
/1''»1 iff ‘ ' f / . f \ 0 ' / \ y

L
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k e m m a h H a f s h a h . L a l u a k u b e r k a t a

kepadanya, "Janganlah engkau terpe-
ngaruh jika ada tctanggamu yang lebih
c a n t i k d a n l e b i h d i c i n t a i R a s u l u l l a l i

saw. daripaJamu.
nyum pula mendengarnya. Aku ber¬
kata pula, ”Aku mohon izin ya Rasu-
lullah, untuk tinggal lebih lama di sini."
Jawab beliau, ”Ya, boleh!” Lalu aku
duduk sambil mendongakkan kepala
m e l i h a i k e a d a a n d i s e k i i a r k u . D e m i

Allah! Tidak ada sesuatu pun yang ke-
lihatan selain tiga onggokan. Lalu kata-
ku, ’’Mendoalah kepada Allah, ya Ra-
suiullah, semoga Dia melapangkan
penghidupan umatAnda. Allah Ta'ala
telah melapangkan penghidupan di
Persia dan Rumawi, sedangkan mereka
tidak menyembah Allah." Mendengar
itu Rasulullah saw. duduk berslla. ke-

mudian dia bersabda: ’’Apakah engkau
masih ragu, hai anak Khaththab! Mere¬
ka memang disegerakan untuk mene-
rima segaia kebaikan dalam hidup di
dunia ini (tetapi mereka tidak akan
memperoleh apa-apa dalam kehidupan
di akhirat selain derita). Kataku, ”Mo-
honkanlah ampun bagiku, ya Rasulul¬
lah, (aku terlanjur).” Rasulullah telah
bersumpah tidak akan pulang ke ru-
mah para isterinya selama sebuian,
karena sangat tersinggung oleh ulah
mereka, sehingga beliau dapat tegoran
dari Allah 'Azza wa Jalla. Kata Az
Zuhiî 'Urwah mengabarkan kepadaku
dari ’Aisyah, "Setelah cukup dua pu-

Rasu lu l l ah te rse -
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luh sembilan malam, Rasulullah saw.

pulang ke rumahku. Beliau mulai gilir-
an dein^ku. Aku bertanya kepada
beliau, ”Ya, RasuluUah! Anda telah
bersumpah tidak akan pulang ke ru-
mah kami selama sebulan. Sekarang
bam tanggal 29, Anda telah pulang.
Aku meng^tung sendiii, ya Rasulul-
lah ! ” Jawab be l i au , "Sebu lan i t u

kadang-kadang dua puluh sembilan
hari.” Kemudan beliau meneruskan

sabdanya, ”Ya, ’Aisyah! Aku hendak
mengatakan kepadamu suatu yang
penting; karena itu hendaknya engkau
jangan terburu-buru menjawabnya se¬
karang, sebelum engkau musyawarah-
kan dengan kedua orang tuamu. Lalu
dibacakan beliau ayat: N a b i . '
Katakanlah kepada para isterimu ....
hingga sampai
sar." (A) Ahzab :28 -29). Kata
'Aisyah, dia yakin bahwa ibu bapak-
nya tidak mungkin akan menyuruh-
nya cerai dengan Nabi saw. Karena itu
dia menjawab kepada RasuluUah saw.,
"Apakah untuk masalah ini Anda me-
nyuruhku musyawarah dengan orang
tuaku? Aku hanya menginginkan Allah
dan Rasul-Nyasertakampungakhirat."
Kata Ma'mar, Ayyub men^barkan
bahwa 'Aisyah berkata, "Kumohon
kepada Anda, sudilah kiranya putusan-
ku ini jang^ Anda sampaikan kepada
para isteii Anda yang lain.*’ Jawab
Nabi saw., "Allah mengutusku untuk
menyampaikan dan tidak mengutusku
untuk menyusahkan.

pahala yang be-

)
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Talak tiga tanpa nafkah

1430. Dari Fathimah binti Qais r.a.,

katanya Abu 'Amru bin Hafash

menceraikannya uniuk kali ketiga. Se-
(langkan dia jauh di rantau. Lain Fathi-
niah dikiriininya jagung melalui wa-
kilnya, tctapi Fathiinai) menolaknya.
Wakil ’Amru berkata, "Demi Allah!
Kami tidak punya kewajiban apa-apa
lagi terhadap anda.
Fathimah datang kepada Rusulullal)
saw. menanyakannya. Jawab beliau,
"Memang, dia tidak wajib lagi mejnbe-
r imu na fka l i . " Sesudah i tu Rasu lu i lah

saw. menyuruh Fathimah menghabis-
kan masa ’iddahnya di rumah Ummu
Syuraik. Tctapi kemudian beliau ber¬
kata, "Ummu Syuraik banyak tamu,
banyak dikunjungi para sahabatku.
Karena itu pindahlah ke rumah lb>,j
Ummi Maktum. Dia scorang buta.
Engkau boleh bebas di Sana. Setelah
'iddahmu habis, beritahulah kepada-
ku. ” Ka ta Fa th imah, ’ ’ t : . : l e lah ’ idda l i -

ku habis, lalu kuberilaliukan kepada
beliau bahwa Mu’awiyah bin Abi Suf-
yan dan Abu Jaham melamarku."
Jawab Ri.'ilullah saw., "Abu Jaham

tidak pernah meninggalkan tongkalnya
(suka memukul). Sedang Mu’awiyah
bin Abi Sufyan miskin. Karena itu se-

baiknya kamu kawin dengan Usamah
bin Zaid. "Aku tidak menyukainya, ya
Rasuluilah!” jawab Fathimah. Sabda
Nabi saw., "Kawinlah dengan Usa¬
mah!" Lalu aku nikah dengan Usamah.

l i r .
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Iddah wanita hamil yang ditinggal wafai oleh suami 1 2 3

|f »/ ty

P e t i k l a h b u a h k u r m a a n d a ! M u d a h -

mudahan anda dapat bersedekali dan
melakukan amal kebajikan.”

Iddah wanita hamil yang ditinggal
wafat oleh suami

1433. Dari ’Abdullah bin ’Utbah r.a.,
katanya Subai’ah incngabarkan

kepadanya, bahwa dia (Subai'ah) ada-
lah istri Sa'ad bin Khaulah dari suku.

'Amir bin Luai. Dan Sa'ad adalah salah

seorang sahabat yang ikut berperang
dalam pepcrangan Badar. Dia mening-
gal ketika Haji Wada', di saal istrinya
Subai'ah sedang hamil tua. Beberapu
hari setelah dia wafat, isterinya pun
melahirkan. Setelah dia sue! dari nifas,
dia pun berhias karena mengharap su-
paya dia dilamar orang. Lalu datang
kepadanya Abu Sanabil bin Ba'kak (se¬
orang dari suku Abdud Dar), katanya;
"Aku nielihatmu berhias diri; barang-
kali kamu berharap untuk kawin lagi.
Demi Allah, kamu belum boleh nikah

sebelum lewat empat bulan sepuluh
hari.” Kata Subai’ah, "Setelah ia ber-

kata demikian, kukenakan bajuku, ke-
mudian aku pergi menemui RasuluIIah
saw. Lalu kutanyakan kepada beliau
masalah i tu. RasuluI Iah saw. ber fatwa

kepadaku, bahwa aku sudah halal
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1 2 4 Keimtian bapak, saudaia dan suami

. I V / y / 9
kawin setelah melahirkan anakku,
bahkan beliau menyuruhku kawin Jika
aku mau.

y y

Kematian bapak, saudara, dan suami

!>■

_ a r t1434. Dari Zainab binti Abi Salamah

r.a., katanya dia datang ke ru-
mah Ummu Habibah, isteri Nabi saw.,

ketika bapak Ummu Habibah, Abu
Sufyan, wafat. Ummu Habibah minta
minyak wangi berwatna kuning atau
lainnya, lalu dioleskannya kepada sa-
haya perempuannya, kemudian di- f
usapkannya ke peiipisnya sendiri. Se*
sudah itu dia berkata: ’’Demi Allah!

'.'lr y , x j ' . . < , y K < i \ ' y < . y 9 y.

1^ . yyy \ . \ y /4 <»
0

y y y <i / t /

i/t/ f'* yyy<ts*y,*y^»*f\K
Sesungguhnya aku tidak butuh minyak
wangi; kalau tidaklah kaiena aku men- '●\/*<,\i<,\xy»y ,y *y.yy.f
d e n g a r s a b d a R a s u l u l l a h s a w. k e t i k a ^ j C *
beliau berkhutbah di mimbar, kata- ./'!✓’« -»s '« M' '
nya; Tidak halal bagi wanita yang

iman dengan Allah dan hari akhirat *\yy ●y./i-
berkabung karena kematian lebih dari C
tiga hati, kecuali karena kematian su- y ● ^ ' 5 ' ' f
aminya; untuk itu dia hatus berkabung
empat bulan sepuluh hari.” Kata Zai¬
nab, ’’Kemudian aku datang pula ke
rumah Zainab binti Jahsyin ketika dia '< ● S j i
kematian saudaranya. Dia minta mi- y ' ^
nyak wangj, lalu dipakainya sendiri. ,>(.*(■< ■ ' < * <
Kemudian dia berkata, "Sebenarnya
aku tidak butuh wangi-wangian; kalaub

- 1 9 y y y .



1 2 5Kematian bapak, saudara dan suami

tidaklah karena aku mendcngar Rasu-

lullah saw. bersabda di atas mimbar, /’/' < /
katanya: Tidak halal bagi wanita yang

iman dengan Allah dan had akhirat, ^1, , ●"’st'i S\
berkabung karena kematian lebih dan
tiga had, kecuali karena kematian ^ - 2
suaminya; untuk itu ia boleh berka-

bung empat bulan sepuluh had (selama tVi<V-
masaiddah).”Kata Zainab selanjutnya,
”Aku mendengar Ummu Salamah ●'Jx J\ /●<'<
mencedtakan bahwa seorang wanita j* ^ t—
datang kepada Rasulullah saw. lain dia ^
bertanya: "Ya, Rasu’ullah! Anak J>-j
perempuanku kematian suami, sedang- i fA. ') ' - \^\ /^ - i
kan matanya sakit. Bolehkah dia ku- v
obati dengan celak?” Jawab Rasulullah /●JK -<*141 ' / ■ ' K
saw., ’’Jangan!” Beliau mengulangi
larangannya itu dua atau tiga kali
dengan mengatakan,’’Jangan!” Kemu- ^ ^
dian beliau bersabda, ”Masa’iddah dan ^ V✓ Yi\^ *0'«1
berkabungnya empat bulan sepuluh ^ ^ ' *

■m s C J i a . ^ ^

1435. Dari Hafshah, atau dari ’Aisyah
r.a., atau dari kedua-duanya,

katanya Rasulullah saw. bersabda;

’’Tidak halal bagi wanita yang beriman ^ y y
kepada Allah dan had akhirat -atau ^ u ®
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya /-»*. v .

> ' \ y ● y
- ) i X 6



1 2 6 Selama berkabung tidak boleh pamer

-berkabung karena kematian sese-
orang lebih dari tiga haii, kecuali kare¬
na kematian suaminya (boleh empat
bulan sepuluh hari).

* »

Selama berkabung tidak boleh pamer

1436. Dari Ummu ’Athiyah r.a., kata-
nya: ’’Kami dilarang berkabung

karena kematian, iebih dari tiga hari;
kecuali karena kematian suami, boleh
empat bulan sepuluh hari. Selama
masa berkabung itu, kami tidak dibo-
lehkan memakai celak (kosmetik),
wangi-wangian, dan memakai pakaian
yang bercorak (warna-warni). Tetapi
hal seperti itu dibolehkan bagi perem-
puan yang baru sud dari haid sekedar
untuk kebersiWan, kesehatan, dan
menghilangkan bau amis.”

- i i . n
● y
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1437. Dari Sahal bin Sa’ad As Sa’idi

r.a., katanya, ’Uwaimir A1 ’Aj-
lani datang kepada 'Ashim bin 'Adi
A1 Anshari, lalu dia bertanya: "Bagai-
mana pendapat anda hai 'Ashiin, se-
andainya seorang laki-Iaki mendapati
istrinya berbuat serong dengan laki-
Iaki lain, bolehkah dia membunuh laki-
l ak i i t u? Ka lau s i suam i i t u membu¬

nuh, mungkin pula dia akan terbunuh;
apa yang harus dilakukan si suami
itu? Toionglah tanyakan masalah itu
kepada Rasulullah saw., hai’Ashim!”
Lalu 'Ashim menanyakannya kepada
Rasulullah saw. Tetapi beliau bend
mendengai pertanyaan seperCi itu, bah-
kan beliau mencelanya, sehingga

■» /
- i i r vi L J i
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Lran, ialah sumpah isteti di hadapan hakim bethubung tuduhan suami bahwa bte-
rinya berbuat serong. Si suami mengucapkan sumpah empat kali, bahwa dia
mengaku benar dalam tuduhannya, bahwa uteiinya menyeleweng; kali yang ke-
lima ia mengucapkan; Kutuk Allah atas dliinya kalau dia dusta. Kemudian si isteri
mengucapkan sumpah empat kali pula, bahwa suaminya itu dusta dalam tuduhan-
nya terhadap diiinya; kali yang kelima ia ucapkan: Murka Allah alas dirinya ka¬
lau suaminya itu benar dalam tuduhannya terhadap dirinya. Sctetah keduanya
selesai mengucapkan sumpah, den^n settdirlnya terjadilah perceraian di antaia
keduanya untuk selama-lamanya.

20).
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Syihab, ’’Begitulah catanya menyeic-
saikan kasus suami istii yang sallng
t u d u l i .

s >

♦ t y 1 y■
1438- Dari Sa’id bin Jubair r.a., kata-

nya dia ditanya orang menge-
nai suanri istri yang saling tuduh, yailu
mengenai istri Mush'ab, apakah kcdua-
nya diceraikan? Kata Ibnu Jubair.

’’Karena aku t idak tabu hukumnya

masalah terscbut, aku tidak menjawab-
nya. Teiapi sesudah itu aku langsung
datang ke rumah Ibuu ’Umar di Mak-
kah. Aku minta izin melalui pelayan-
nya untuk bertemu dengan beliau. Te-
tapi rupanya Ibnu ’Umar roendengar
dan mengenai suaraku. Lalu katanya,
”lbnu Jubairkah itu?” Jawabku, ”Be-

tul, ya Ibnu ’Umar!” Kata Ibnu ’Umar,
Silakan masuk! Demi Allah, anda

tentu tidak akan datang ke sini pada
saat-saat seperti ini kecuali untuk
urusan pcnting.” Sitelah aku masuk
lalu diberikannya tempat duduk pela-
na kuda dengan bantal berisi sabuC.
Kataku, ”Ya, Abu ’Abdur Rahman!
Aku hendak bertanya perihal suami
istri yang saling tuduh menuduh. Dice-
raikankah keduanya?” Jawab Ibnu
’Umar, ’’Subhanallah!, Ya, diceraikan.

Sesungguhnya orang yang pertama-
tama bertanya masalah itu ialah si
Fulan bin Fulan. Katanya, ”Ya, Rasu-
lullah! Bagaimana pendapat anda jika-
lau salali seorang kanti mendapati istri-
nya berbuat sereng, apakah yang harus

- ) i . Y A
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Harta suami yang bercerai karena li’an 131

I- ' /- ' .

Allah atasnya jika sekiranya suaminya
yang benar. Sesudah itu Rasulutlah
s a w. m e n c e r a i k a n k e d u a s u a m i i s t r i

i t u .

Harta suami yang bercerai karena li'an

1439. Dari Ibnu ’Umar r.a., katanya
Rasulullah saw. bersabda kepa-

da sepasang suami istri yang saling
tuduh menuduh, ’’Allah sajalah yang
tahu jika salah satu di antaramu ber-
dua berdusta. Tidak ada jalan lain bagi-
m u u n t u k m e n u n t u t i s t r i m u . ” K a t a s i

suami, ’’Bagaimana hartaku, ya Rasu¬
lullah?” Jawab Rasulullah saw., ”Eng-
kau tidak dapat menuntutnya lagi, ka¬
rena engkau telah bersumpah. Jika
sumpahmu itu benar maka harta itu se-
bagai imbalan bagi kehormatannya,
dan jika engkau dusta maka harta itu
akan semakin menjauh darimu dari-
pada kepadanya sendiri.

✓
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Pewaris ibu

1440.. Dari Ibnu ’Umar r.a., kata¬

nya: ”Pada masa Rasulul¬
lah saw., ada seorang laki-laki me¬
nuduh istrinya berbuat serong, lalu

- l i t .
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dikkukannya? Jika dia berbicara maka
dia membicarakan suatu masalah besar

dan jika diam, ialah kaiena masalah
besar pula.” Kata Ibnu ’Umar, ’’Justru
Nabi saw. diam saja, tidak menjawab.”
Kemudian orang itu datang lagi kepada
beliau, katanya; ’’Sesungguhnya masa¬
lah yang pernah kutanyakan pada anda
tempo hari, adalah masalahku sendiri
di mana aku dicobai dengannya.” Lalu
Allah Ta’ala menurunkan ayat: "Dan
orangorang )fang menuduh isninya
ben ina

lah saw. membacakan ayat itu kepada-
nya, memberinya pengajaran, mem-
peringati, dan mengabarkan bahwa
siksa dunia lebih ringan daripada siksa
akhirat. Kata iaki-laki, ’’Demi Allah

yang mengutus anda dengan kebenai-
an, aku tidak bohong.” Kemudian be¬
liau panggil istrinya, lalu diberinya pe¬
ngajaran, peringatan, serta dikabarkan-
nya bahwa siksa dunia lebih ringan
daripada siksa akhirat. Jawab perem-
puan itu, ’’Demi Allah yang mengutus
anda dengan kebenaran, sesungguhnya
lakidaki itu dusta. Nabi saw. memulai

dengan yang laki-laki, menyunih suami
itu bersumpah dengan nama Allah em-
pat kali, bahwa sesungguhnya dia be-
nar; kali yang kelima mengucapkan:
jika dia dusta maka kutuk Allah atas-
nya. Kemudian disuruhnya pula yang
perempuan bersumpah empat kali,
bahwa sesungguhnya suaminya itu
dusta. Kali yang kelima disuruhnya
mengucapkan: Sesungguhnya murka

(An Nur: 6). Rasulul-

A'1’

132 C e m b u r u

Malik katena dia tahu bahwa Anas ada¬

lah seorang yang pandai. Katanya:
Hilai bin Umayyah menuduh isteri-

nya beibuat serong dengan Syarik bin
Sahma’. Hilai adalah saudara seibu

dengan Al Barra’ bin Malik, dan orang
yang pertama-tama melakukan sumpah
li’an dalam Islam. Kata Anas, ”Sesu-

dah Hilai melakukan sumpah li’an di
hadapan Rasulullah saw., beliau ber-
sabda: "Cobalah perhatikan perempu¬
an itu, jika nanti anaknya putih, be-
rambut lurus, dan mata agak merah,
tandanya bay! itu anak Hilai bin
Umayyah. Tbta'pi jM matanya agak
hitam, rambutnya keriting, dan betis-
nya ramping, maka anak itu adalah
anaknya Syarik bin Sahma’.” Kata
Anas,

orang bahwa anak itu bermata hitam,
berambut keriting dan berbetis tam¬
ping (yaitu anak Syarik).”

* 1
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1442. Dari Abu Hurairah r.a., kata¬
nya Sa’ad bin ’Ubadah berta-

nya kepada Rasulullah saw., ”Ya, Ra-

-
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si datang.” Sabda Rasulullah saw'.,
’’Dengarlah kata pemimpinmu! Sa’ad
ini sungguh cemburu; tetapi aku lebih
cemburu daripadanya; dan Allah
Ta'ala lebih cemburu pula daripada-
k u . ”

- I t t v1443. Dari Mughirah bin Syu’bah r.a.,
katanya Sa’ad bin ’Ubadah

bcrkata: "Seandainya aku melihat laki-
laki lain berduaan dengan istriku, sung¬
guh kupenggal dia dengan pedang
tanpa maaf baginya.” Maka sampailah
berita itu kepada Rasulullah saw. Lalu
sabda beliau, ’’Alangkah anehnya cem¬
buru Sa'ad itu. Demi Allah, aku lebih
cemburu daripadanya; dan Allah lebih
cemburu pula daripadaku.' Karena
cemburunya Allah, maka diharamkan-
nya segala perbuatan keji, baik secara
terang-terangan maupun yang sembu-
nyi-sembunyi. Tidak seorangpun yang
lebih cemburu daripada Allah. Tidak
seorang pun yang lebih meresapkan
daripada Allah. Karena itulah Dia
mengutus para rasul untuk memberi
kaba r suka dan duka . Daa t i dak se¬

orang pun yang lebih suka kepada pu-
jian daripada Allah, karena itulah Dia
menjadikan surga."

y .

7 ^

I

. f / y y f ● ' ! / < /

y*-y »I’l < 6 y

1444. Dari Abu Hurairah r.a., kata-

Seorang laki-laki dari
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Bani Fazarah datang kepada Nabi saw.,
lalu katanya: "Istriku melahirkan bay!
hitam, bagaimana itu ya Rasuiuilah?
Sabda Nabi saw., "Adakah kamu pu-
nya unta?” Jawabnya, ”Ya, ada!”
Tanya, ”Apa warnanya?” Jawab,
Merah.” Tanya, "Adakah yang abu-

abu?” Jawab, "Ya, ada pula” Sabda
beliau, "Nah, dari mana datangnya
itu?” Jawab, "Mungkin begitu asal
turunannya.” Sabda Nabi saw., "Ini
begitu pula, mungkin asal turunannya
sudah begitu.

» »
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MEMERDEKAKAN BUDAK

Sahaya milik penekutuan

1445. Dari Ibnu ’Umar r.a., katanya
bersabda:

’’Siapa yang hendak membebaskan
(memerdekakan) budak yang disekutu-
inya dengan orang lain, hendaklah dia
menyediakan uang seharga budak itu
seutuhnya, untuk dibayarkan sebagian
kepada sekutunya. Jika dia tidak sang-
gup, maka budak itu merdeka sepa-
r o h .

Rasu iu l l ah s a w .

i j l i . ' . n . \ ^ A , , l £ .
\ y / »
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1446. Dari Abu Hurairah tj., kata¬

nya Nabi saw. bersabda: ”Se-
orang hamba yang dimillki oleh dua
orang, lalu salah satu di antaranya
hendak membebaskan budak itu, maka

hendaklah dia mengganti pula kenigian
sekutunya.

Kewa l i an

1447. Dari ’Aisyah ra. katanya: ”Dia
b e r m a k s u d h e n d a k m e m b e l i

seorang sahaya perempuan untuk di-
merdekakannya.” Kata keluarganya,
Kami bersedia menjualnya pada anda,

) ●
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dengan syarat kewaliannya tetap di
pihak kami.” Lalu 'Aisyah menanya-
kan hal itu kepada Nabi saw. Sabda be-
liau, ’’Tidak ada yang dapat mengha-
langimu memerdekakannya. Kewalian
berada di pihak yang memerdekakan.”

1 4 4 8 . D a r i ’ U r w a h r.a. katanya,
'Aisyah peinah beiceri ta;

Bahwasanya Barirah (seorang sahaya
perempuan) datang kepadanya minta
tolong bagi kemerdekaannya, karena
dla sedang dalam proses kemeidekaan
dengan jalan menebus dirinya; padahal
Bariiah tidak punya apa-apa untuk
menebus kemerdekaannya itu. Lalu
kata ’Aisyah kepadanya, "Pergilah
temui majikanmu, tanyakan -kepa¬
danya apakah dia setuju kalau aku
yang membayar tebusan kemerdekaan-
mu dengan ketentuan, kewaiianmu
berada di pihakku sesudah itu.” Maka
pergilah Barirah mengatakannya kepa¬
da majikannya, dan ternyata mereka
enggan melepas kewalian Barirah. Kata
m e r e k a , ’ ’ K a m i t i d a k k e b e r a i a n

’Aisyah menebus kemerdekaanmu, te-
tapi kewaiianmu tetap di pihak kami.”
Lalu hal itu dibicarakan oleh ’Aisyah
dengan Nabi saw. Beliau bersabda ;

U

« y . / . y

X »

’’Tebuslah Barirah, kemudian merde-

kakan! Kewalian sesungguhnya berada
di pihak yang memerdekakan.” Kemu¬
d i a n b e l i a u b e r d i r i s a m b i l b e r k a t a :

”Ada-ada saja orang membuat-buat
syarat yang tidak ditetapkan dalam
KitabuUah. Sudah tentu syarat mereka
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Menguasai budak tanpa izin waliiiya
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lidak berlaku sckalipun mcreka mem-
buat syaral seratiis macam. Tetapi sya-
ral yang ditetapkan Allah Icbih benar
dan lebih kuat.”

- I l i n1449. Dari Ibnu ’Umar r.a.. katanya

Rasulullali saw. melarang jual-
beli kewalian dan menghibahkannya.

✓ ✓

Menguasai budak taiipa iziii walinya

1450. Dari Abu Hurairah r.a. katanya
Rasulullali saw. bersabda: ”Si-

apa yang menguasai saiu kauni tanpa
iain walinya, maka dia mendapal
kuUik Allah dan malaikat, serla tidak

diterima daripadanya pembelaan."

J>—O >_> ojr'v^
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Keutainaan inemerdekaan budak
> " y \ \ y y ^ y ^ y s <

Dari Abu Hurairah r.a.. kaia-

nya Nabi saw. bersabda: "Siapa
memerdekakan seorang liamba

1451.

yang
mukmin. Allah akan menihehaskan

pula segala anggota tubuhnya dari
neraka. seperli setiap anggota tubuh
sahaya itu merdeka dari perbudakan.”

\K yy. y

Memerdekakan bapak dari perbudakan

1452. Dari Abu Hurairah r.a., kata¬

nya Rasulullali saw. bei.sat-da :
"Belum cukup bakti seorang anak ler-

S M I I I — t o
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Memerdekakan bapak dari peibudakan

hadap bapaknya, kecuali bila didapati-
nya bapaknya dalam genggaman pei¬
budakan, lalu dibelinya dan dimerde-
kakannya.”
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J U A L - B E L I

Sentuhan dan lemparan

14S3.Dari Abu Hurairah r.a., katanya:

"Bahwasanya RasuluUah saw.
melarang melakukan jual beli karena
sentuhan dan lemparan.”

y ' ' - \ y y
j j

- l i A i1454. Dari Abu Hurairah r.a., katanya:

RasuluUah saw. melarang dua
cara jual beli. Yaitu, mulama-m a c a m

sfl/i dan rmnabadzah. Mularmsah,

ialah menjual dengan cara menyentuh
barang dagangan tanpa diteliti oleh
pembeli. Munabadzah ialah menjual
dengan cara melemparkan barang
dagangan, kepada si pembeli tanpa
meneliti barang itu.

I t

» /
- 1 1 0 01455. Dari Abu Sa'id A1 Khudri r.a.,

katanya; ’’RasuluUah saw. mela-
tang kami jual beU dengan dua macam > -



140 Melempar dengan kerikii
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cara. Yaitu jual beb mularmsah dan
mumbadzah. Mubtmasah ialah si pem-
beb hanya menyentuh kain dagangan
si penjual, malam atau siang, tanpa
membabk-baUknya dengan teUti.
Munabddzah ialah si penjual melem-
parkan kain dagangannya kepada si
pembeb, maka dengan begitu teijadi-
lah jual bell tanpa diberi kesempatan
kepada pembeb untuk menebti dan
tanpa disetujuinya.”

Melempar dengan kerikii

l t d i .1456.Dari Abu Hurairah r.a., katanya:
’’RasuluUah saw. nielarang jual

beb dengan cara melemparkan kerikii,
dan caia-cara lain yang mengandung
unsur tipuan.”

Anak hewan dal am kandungan

✓
- 1 1 6 V14S7.Dari 'Abdullah r.a., katanya,

"Sesungguhnya RasuluUah saw.
melarang jual beb "Habali 'I habalah”
(yaitu ju^ beU anak unta atau hewan
ternak lainnya yang masih dalam kan-
.dungan).

✓ .

- > t o \&1458. Dari Ibnu 'Umar r.a., katanya:
"Orang-orang jahiUyah men^-

dakan jual beb daging dengan menjan-
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Menawar barangyang sedang dilawar orang

jikan habali 7habalah, yaitu apabila
anak unta yang dalam kandungan telah
lahir, kcmudian anak unta itu mcngan-

dung pula. Maka RasuluUah saw.
melarang mereka melakukan jual bell
seperti itu.”

●lA z - - 1 I

Menawar baiang yang^wdang ditawar
o i a n g

1459.Dari Ibnu ’Umar r.a., kaianya ̂ 'J.
R a s u l u U a h s i w . b e m b d a : ” J a - , y ^ i \ y

nganlah kamu menawar/membcli S:—Jls
baiang yang sedang ditawar/dibeii
orang lain."

- I t ; *
1460. Dari Ibnu 'Umar r.a., dari Nabi

saw., sabdanya; "Janganlah ka¬
mu menawar/membeli baiang yang
sedang ditawar/dibeii saudaiamu (se-
sama Islam), dan jangan pula kamu
lamar perempuan yang sedang dilamar
saudaiamu, melainkan setelah diizin-

kannya.
I S

I t u
1461.Dari Abu Hurairah r.a., katanya

RasuluUah saw. beisabda:

orang musUm tidak boleh menawar
barang yang sedang ditawar saudara-
nya (sesama musUm).

Mence t̂ dagang^n sebelum tiba di
posar

1462. Dari Abu Hurairah r.a., katanya

RasuluUah saw. beisabda: ”Ja-

« s

Se-

) 9
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142 Mencegat dagangan sebelum tiba di pasar

ngan menyongsong (mence^t) peda-
gang untuk memborong barang barang-
nya (sebelum sampai ke pasar) jangan
raembeli barang yang sedang dibeli
orang kin: jangan menipu; orang kota
jangan memborong dagangan orang
dusun (dengan maksud monopoli dan
menaikkan harga); jangan menahan
susu unta atau susu kambing yang
akan dijual supaya kelihatan susimya
banyak. Lebib baik si pembeli memilih
sesudah diperahnya, Jika dia suka
membeli maka ditahannya dan jika dia
tidak suka boleh dikembalikannya
berikut satu gantang kurma (peng-
ganti susu yang diperahnya).”

1463. Dari Abu Huraiiah r.a., katanya:
RasuluUah saw. melarang petbu-

atan-perbuatan; (1) Menyongsong
(mencegat) pedagang (sebelum tiba di
pasar untuk memborong barang-
baran^ya supaya dapat monopoli dan
menaikkan harga); (2) memborong da-
gangan orang dusun (untuk mendapat
untung lebih besar); (3) seorang wanita
mendesak suami supaya menceraikan
madunya; |(4) membayar dengan har-
gp lebih tinggi dari pasaran; (S) mena-
han susu temak yang akan dijual supa¬
ya kelihatan air susunya banyak; (6)
menawai barang yang sedang ditawar
orang lain.

1464.Dati Ibnu ’Umar r.a., katanya:
’’RasuluUah saw. melarang men¬

cegat (menyongsong barang-barang
niaga sebelum sampai di pasar.

»
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143Tengkulak

1465. Dari Abu Hurairah r.a., katanya
Rasulullah saw. bersabda; ”Ja-

ngan mencegat pedagang (sebelum
sampai di pasar). Barangsiapa mence-
gatnya, lalu dia membeli barang
dagangan pedagang itu, maka apabila
ia telah sampai di pasar, hendaklah pe¬
dagang itu dibecinya kebebasan untuk
meneiuskan jual beli atau membatal-
kannya.”

Te n g k u l a k

1466.Dari Ibnu 'Abbas r.a., katanya ;
"Rasulullah saw. melarang me-

nyoî song (mencegat) pedagang (sebe¬
lum tiba di pasar), dan melarang orang
kota membeli dagangan orang desa.
Tanya Thawus kepada Ibnu ’Abbas,
■"Mengapa orang kota dilarang membe¬
li dagangan orang desa?” Jawab Ibnu
'Abbas, "Dilarang menjadi perantara
(tengkulak).

/ i /

> »
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1467.Dari Jabir r.a., katanya Rasulul¬
lah saw. bersabda: "Tidak boleh

orang kola menjadi perantara niaga
bagi orang desa. Biarkaniah orang-
orang memperoleh rezeki Allah satu
dari yang lainnya.”

Jual beli temak yang air susunya di-
t a h a n

1468.Dari Abu Hurairah r.a., katanya

Rasulullah saw. bersabda: "Siapa
membeli kambing yang air susunya di-

1 / -



144 Teiimalah dengan cukup sehelum dijual

tahan. maka dia diberi kcsemputan
berpikir selama tiga hari, apakah dia
akan mencruskan jual bcti atau mc-
ngeinbalikannya. Jika dia mengcmbali-
kail, hendakiah discrtainya dengan sc-
gantang kurma.”

l469.Dari Abu Hurairah r.a., katanya
Rasulullah saw. bersabda: "Apa-

bila seseorang kamu mcmbeli unta
atau kambing yang ditahan air susu-
nya. maka dia mempunyai dua pilihan
sctelah memerahnya; yaitu inenerus-
kan jual bell atau mengembalikannya
beserta segantang kurma sebagai ganti
susu yang telah diperah).

✓
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Terimalah den^n culoip sebelum
dijual

1470.Dari Ibnu ’Abbas r.a., katanya
Rasulullah saw. bersabda: ’’Siapa

membeli (bahan^ makanan, maka
janganlah langsung menjualnya sebe-
lum menerimanya dengan cukup.

\y x '
>● L >
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1471. Dari Ibnu ’Abbas r.a., katanya
Rasulullah saw. bersabda; ’’Siapa

membeli (bahan) makanan, maka ja*
nganlah langsung menjualnya sebelum
barang itu betul-betul dikuasainya.

I t V l

7 *



145Piiulahkan sebelum dijua)

L-^’j J bKata Ibn'u 'Abbas selanjutnya, "Sctiap
barang-barang yang dibeli sama hainya
dcngan bahan inakanan itu.” y

>V

bi3?Jiii55giiiag£:'

I t V T1472. Dari Ibnu 'Abbas r.a., katanya
Rasulullah saw. bcrsabda: "Siapa

mcmbell bahan makanan, maka ja-
ngasiiah menjualnya sebeium ditakar.”

Pindahkan sebeium dJ jual

1473.Dari Ibnu 'Umar r.a., katanya:
"Pada masa Rasulul lah saw. ka-

mi pcmah bcrdagang (bahan) makam
an. Lalubellau mengjrim oiang kepada
kami dan meinerintahkan kami supaya
mcmindahkan barang yang tclah kami
belt ke tempat lain sebeium menjual¬
nya .

- ^ t v r
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- I t v t1474.Dari Ibnu 'Umar r.a.. katanya
Rasulullah saw. bersabda: "Siapa

membeli (bahan) makanan, maka ja-
nganlah langsung menjualnya sebeium
menerimanya dengan cukup." Kata
Ibnu ’Umar selanjutnya, "Kami pemah
membeli (bahan) makanan dan peda-
gang dengan taksiran, lalu Rasulullah



1 4 6 Jual beli dengan taksiran

saw. melarang kami menjualnya sebe-
lum memindahkan barang-barang itu
dari tempat membeli.

» *

Jual beli dengan taksiran

147S.Dari Ibnu 'Umar t.a., katanya
mereka pernah dipukul pada

masa Rasulullah saw., ketika mereka
memborong (bahan) makanan secara
taksiran, kemudian menjualnya di
tempat membeli sebelum dipindahkan
ke tempat lain.”

- I t V l
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l476.Dari Jabir bin ’Abdullah r.a., ka¬

tanya: ’’Rasulullah saw. mela-
cang jual beli tumpukan kurma yang
belum diketahui takarannya sesuai de¬
ngan takaran kurma yang dikenal
(standar).

A

“ yy
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Khiyair (hak pilih)

1477.Dari Ibnu ’Umar r.a., dari Rasu¬
lullah saw. sabdanya:

orang yang beijuai beli, masing-masing
mempunyai hak pilih (diteruskan atau
tidak jual bell itu) selama keduanya
belum berpisah. ICecuali apabila dalam
jual beli itu telah ditentukan sebelum-
nya satu pilihan tertentu.”

- I t V V
D u a

1478.Dari Ibnu ’Umar r.a., katanya
Rasulullah saw. beisabda: ’’Apa¬

bila dua orang melakukan jual beli (un-

t i V A



147Jujur dan terus-terang mendapat berkat

tuk satu parlai barang), masing-masing
mempunyai hak pilih (untuk menerus-
kan jual beli atau tidak) selama Î edua-
nya belum berpisah, atau keduanya
telah menelapkan suatu pilihan terten-
tu. Jika mereka telah membuat suatu

pilihan (perjanjian), maka pilihan itu
wajib dilaksanakan.”

Jujur dan teius-terang mendapat ber¬
k a t

. < ■
1479. Dari Hakim bin Hizam r.a., dari

Nabi saw., sabdanya: ”Dua
oiang yang beijual beli, masing-masing
mempunyai hak pilih (untuk menerus-
kan jual beli atau tidak) selama kedua¬
nya belum berpisah. Jika keduanya
berlaku jujur dan terus-terang menje-
laskan (keadaan barang yang dipeijual
belikan), maka mereka diberi berkat
dengan jual beli mereka; tetapi jika
mereka berdusta dan menyembunyi-
kan (cacat masing-masing), hilanglah
berkat jual beli mereka.

) »

Jangan menipu

1480.E)ari Ibnu 'Umar i.a., katanya:

’’Seorang laki-laki mengadu ke-
pada Rasulullah saw. bahwa dia ditipu
©rang dalam jual beli. Maka bersabda
RasuluUah saw., ’Katakan kepada si
penjual; Jangan menipu!’ Maka sejak
itu, apabila dia melakukan jual beli, se-
lalu diingatkannya, ’Jangan menipu!’”

l i A *
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148 Jual belj buah-buahan

Jual beli buah-buahan

1481.Dari Ibnu ’Umar r.a., kaianya;
"Rasuiullah saw melarang ine-

iakukan jual beli buah-buahan sebelum
nyata benar baiknya (bebas hania, ti-
duk busuk, dan sudah matang ba^
buah-buahan yang hanya dapal diman-
faatkan apabila telah matang, dan
sebagainya).”

- I t M

1482.Dari Ibnu 'Umar r.a., katanya;
"Rasuiullah saw. melaiang me-

lakukan jual beli kurma, sebelum
nyata benar baiknya; dan melarang
jual beli buah-buahan yang masih di
tan^ai (masih berputik) sebelum
matang dan bebas hamai”

- I t W
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1483.Dari Ibnu ’Umar r.a., katanya
R a s u i u l l a h s a w. b e r s a b d a : " J a -

ngan jual beli buah-buahan, sebelum
nyata benar baiknya; yaitu bebas hama
(tidak busuk), dan tampak merah dan
kuning (karena sudah matang).

, ) ^ ^ r

- l t A 41484.Dari Abu A1 Bakhtari r.a., kata¬

nya: ”Aku bertanya kepada Ib¬
nu ’Abbas r.a. tentang jual beli kurma.



149Muzabanah dan muhaqalah

J4_^J u s
rang jual beii kurma sebelum dapat di- *.<>.. ' '
makan, ditakar alau dilimbang.” Lalu
tanyaku, ’’Ditimbang bagaimana?”
Jawab seseorang yang berada di sam-
pingnyi,’’Ditakar.”

Maka jawabnya, Rasulullah saw. mela-

Muzabanah dan Muhaqalah

- fA ' . V«x 'x '<

1485. Dari Sa’id bin Musayyab r.a., ka-
Rasulullah saw. mela-t a n y a :

rang jual beli secara 'muzabanah' d̂ n
'muhaqalah'. Muzabanah iaiah menu-
kar kurma basah dengan kunna kering.

y y
y '

3 ^

Muliaqalah iaiah nienukar gandum
yang masih di tangkai dengan gandum
yang sudah dituai (dibersihkan)”

£Jb

j

I486. Dari Zaid bin Tsabit r.a., kata-

nya Rasulullah saw. memberi ke-
ringanan bagj pinjaman untuk memba-
yarnya dengan kurma basah atau kur¬
ma kering.”

- 1 4 . A 1

- I t ^ v
1487. Dari Zaid bin Tsabit r.a., kata-

nya Rasulullah saw. memberi ke-
tinganan bagi jual beli 'ariyah, dengan
cara menaksirnya dengan kurma ke- ● y V y " * ^ z '

’ J



150 Pohon yang berputik

ring. Kata Yahya, "Ariyah ialah mem-
beli buah kurma yang masih di pdion
dalam keadaan basah setengah masak
untuk makanan keluaiga, dengan harga
kurma kering yang ditaksirkan seim-
bang.

> *
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- ) t \ A1488. Dari Sahal bin Abu Hatsmah r.a.,
katanya RasuluUah saw. mela-

rang jual belli kurma basah dengan
kurma kering. Sabda beliau, ”Jual beli
seperti itu adalah riba.”

t;®-

Pohon yang berputik

1489.Dari ibnu 'Umar r.a., katanya
RasuluUah saw. bersabda: ’’Siapa

menjual pohon kurma yang telah ber¬
putik, maka buahnya bagi si penjual,
kecuali bila ditentukan (dalam jual
beli) untuk si pembeli.”

1490. Dari ’Abdullah bin ’Umar r.a.,

katanya dia mendengar Rasulul-
lah saw. bersabda: ’’Siapa menjual po¬

hon kurma yang telah ̂berputik, maka
buahnya untuk si penjual; kecuali bila
ditentukan (dalam jual beli) untuk si
pembeli. Dan siapa menjual hamba
sahaya, maka hartanya bagi yang men¬
jual, kecuali bila ditentukan untuk si
pembeU.

s »



151Jual beli tedarang

Jual beli teriarang

1491.Dari Jabir bin ’Abdullah r.a., ka-

tanya: ’’Rasulullah saw. mela-
rang sewa-menyewa secara rmkhaba-
rah, muhaqalah, dan tmzabanah; dan
beliau melarang menjual buah-buahan
sebelum dapat dimakan (sebelum tua
atau inasak) dan melarang melakukan
jual beli kecuali dengaii dinar atau dir¬
ham (uang tunai), kecualijual-beli ’ari-
yah (lihat hadis no. 1487). Kata ’Atha’,
Jabir menjelaskan kepada kami, ada-

pun mukhabarah iaiah nienyewakan
tanalt gersangdengan hasil tanaman da-
ri (anah Hw, muzabanah iaiah juai-beli
kurma basah dengan kurnia kering de-
ngan takaran yang sama; muhaqalah ia¬
iah jual beli tanam-tanaman yang
masih di pohon dengan buah/biji yang
d i t a k a r . ”

J

» »
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1492.Dari Jabir bin ’Abdullah r.a., ka-

tanya Rasulullah saw. melarang
melakukan jual beli secara muhaqalah,
muzabanah, mu’awamah, dan mukha¬
barah kata mereka, menjual-belikan
hasil pohonan untuk bebetapa tahun
iaiah mu’awamah -dan dari tsun-ya,
(yaitu penjualan dengan pengecualian
yang tidak ditentukan. Contoh, saya
juai rumah ini kepadamu kecuali seba-
giannya) dan beliau membolehkan pen¬
jualan secara 'ariyah."





1 5 3Menycwakai) tanah

mcnycwakan tanah atau memungut
hasii (sebagai sewa).

1497-Dari Jabir (bin’Abullah) r-a.,
kataiiya RasuluUah saw, bcrsab-

da; "Siapa mempunyai tanah maka
hcndaklah ditanantinya. Jika dia tidak
sanggup menanami, hendaklah dipin-
Jamkannya kepada saudaianya sesama
muslim tanpa menycwakan kepada-
nya.”

,4 i£ l

1498.Dari Jabir (bin ’Abdullah) r.a.,
katanya RasuluUah saw. mela-

rang menyewakan tanah dengan me-
niungut hasii tanamannya.

_ t W H1499.Dari Jabir bin ’AbduUah r.a., ka-

lanya: ”Di masa RasuluUah saw.
kami petnah (menyewakan tanah) de¬
ngan mengambil seperliga atau seper-
empat hasii tanaman yang di sepanjang
parit. Maka bersabda RasuluUah saw.
dalam kasus demikian, "Siapa mempu¬
nyai unah hendaklah ditanaminya sen-
diri; jika dia tidak sanggup hendaklah
dipinjamkannya kepada saudaranya
(sesama muslim), dan jika tidak dipin-
jamkan hendaklah dibiarkannya saja.”

3 U I I I — 11
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- V > "ISOO.Dari Jabir (bin’AbduUah)-r.a.,
katanya RasuIuUah saw. mela-

lang mengadakan kontrak sewa tanah
gersang dua atau tiga tahun.

tSOl.Dari Yazid bin Nu‘aim r.a., kata¬
nya Jabii bin 'Abduilah r.a. me

ngatakan kepadanya bahwa Jabir men-
dengar RasuIuUah saw. melaiang ber-
jual-beli secara rmzabanah dan huqul.
Kata Jabii menjelaskan, "Muzabanah
iaiah menjual kurma basah dengan
kurma kering. Sedangkan huqul iaiah
menyewakan tanah (dengan memu-
ngut hasil-hasU tanaman yang ditanam
si penyewa).”

\

- W T1502. Dari Abu Sa’id A1 Khudii r.a..

katanya RasuIuUah saw. mela-
rang jual beU muzabanah dan muhaqa-
lah. Muzabanah iaiah jual beU buah-
buahan yang masih di pohon. Muhaqa-
lah iaiah menyewakan tanah.

M u l d i a b a r a h

■0 - u > . rISOS.Dari Ibnu ’Umar r.a., katanya:
”Pada mulanya kami berpenda-

pat bahwa rmkhabanh (menyewakan
tanah dengan memimgut hasil tanam-
anoya) dibolehkan. Teta[» setelah ber-



155Mukhabarah

lalu setahun, Rafi’ mengatakan bahwa
cara seperti itu dilarang oleh Rasulul-
lah saw.”

1504.Dari Nafi’ r.a., katanya: Ibnu
’Uniar menyewakan kebun pada

masa Rasulullah saw., sampai kepada
masa pemcrintahan Abu Bakar, ’Umar
dan Usman, hingga pada permulaan
pemeiintahan Mu'awiyah. Kemudian,
pada akhir pemerintahan Mu'awiyah.
Raff bin Khadij mengabarkan larangan
Rasulullah saw. akan perbuatan seperti
itu. Lalu Ibnu 'Umar pcrgj bersamaku
(Nafi’) kepada Raff menanyakah ke-
benaran hadis itu. Jawab Rafi' r.a.,

"Memang, Rasulullah saw. melarang
menyewakan tanah perkebunan.”
Maka semenjak itu Ibnu 'Umar meng-
hentikan usahanya menyewakan tanah
perkebunannya. Dan apabila dia
ditanya orang kenapa dia berhenti,
maka dijawabnya, Raff bin Khadij
mengatakan bahwa RasuluUah saw.
melarang perbuatan seperti itu.

i/T x ' ■ ’ f V , ' j
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● l A . dISOS.Dari Rafi* bin Khadij ra., kata¬

nya: ’Tada masa Rasulullah Saw.
kami pemah berusaha menyewakan
tanah. Kami sewakan dengan memu-
ngut seperti atau teperempat dari hasil



Menyewakan dengan emas/perak1 5 6

tanamannya tertentu. Pada suatu hari
datang salah seorang pamanku, lalu dia
berkata: 'RasuluUah melarang kita
melakukan usaha yang meng'intung-
kan ini. Tetapi mematuhi p^rintah
Allah dan Rasul-Nya lebih bennanfaat
bagi kita. Bellau melarang kita menye¬
wakan tanah dengan memungut seper-
tiga atau sepeitempat hasil tanaman
atau makanan tertentu. Allah meme-

rintahkan kita supaya menanaminya
sendiri atau ditanami orang lain tanpa
memungut $ewa atau yang seumpama-

nya.” 3

Menyewakan dengan emas/peiak

1506. Dari Hanzhalah bin Qais r.a., ka-

tanya dia pemah bertanya kepa-
da Raft’ bin Khadij r.a. tentang menye¬
wakan tanah dengan memungut hasil
tanaman. Jawab Rafi’. ’’RasuluUah
saw. melarang melakukan yang demi-
kian.” Lalu kutanyakan, ’’Bagaimana
kalau disewakan dengan emas atau
perak?” Jawab Rafi’, "Dengan emas
atau perak, bokh!"

- > 0 A
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Mengupab

1507 Dar i ’Abdul in b in Saib r.a . .

kat^ya: ’’lUmi pemah datang
kepada ’AMuUah Ibnu Ma’qil, lalu

16.V
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^ ✓ *

kami bcrtanya kepaiianya tentang hu-
kum rmzara'ah (yaitu menyccahkan
sebidang tanah kepada seseorang un-
tuk ditanami dengan upah sebagian
dari hasil tanamannya). Jawab ’Abdul¬
lah Ibnu Ma’qil, "Tsabit mengatakan
bahwa RasuluUah saw. melarang mela-
kukan muza ra 'ah dan memer in tahkan

dengan caia muajarah (mengupah).”
Kata Ma’qil selanjutnya, ”Mengupah
tidak apa-apa.”

16*A1508-Dari Ibnu ’Abbas r.a., katanya
RasuluUah saw. becsabda: ”Seo-

rang pemiUk tanah lebih baik memin-
jamkan tanahnya kepada saudaranya
(sesama muslim) daripada memungut
imba lan t e r t en tu . ”

9 V
c

Oj^y,

1509. Dari Thawus r.a., katanya dia
adalah seorang petaru yang

mengusahakan tanahnya dan memu¬
ngut seba^n dari hasil tanaman yang
ditanamnya. Lalu kata ’Amar kepada-
nya, ”Hai, Abu Abdurrahman! Henti-
kan lah usahamu me lakukan mukhaba-

rah itu, karena sesungguhnya mereka
(para sahabat) memberitakan bahwa
Nabi saw. melarang pekeijaan mukha-
barah itu. Jawab Thawus, ”Hai,
’Amar! Telah memberitakan kepadaku
orang yang lebih tahu daripada mereka
perihal itu —yakni Ibnu ’Abbas —bah-

> ^
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A /
wa Nabi saw. tidak melarangnya. Ha-
nyalah beliau bersabda, ”Jika salah se-
orang kamu meminjamkan kepada
saudaranya, itu lebih baik daripada
niemungut imbaian tertentu.

1

» »



159Mengupah dengan hasil tanaman

P E R T A N I A N

Mei^pah dengan hasil tanaman

ISlO.Dari Ibnu 'Umar i.a., katanya :
Sesungguhnya RasuluUah saw,

pemah mempekeijakan penduduk
Khaibar dengan (upah) sebagian. dari-
pada hasil buah-buahan atau tanam-
tanaman yang mereka tanam.”

> »

Jatah keluargn RasuluUah saw.

ISlI.Dari Ibnu 'Umar r.a., katanya :
"Rasulullah saw. pemah mem-

beri (upah) kepada penduduk Khaibar
dengan sebagian dari buah-buahan atau
tanam-tanaman yang dihasilkan mere¬
ka. Kemudian beliau bagj-bagikan seti-
ap tahun untuk para isteri beliau se-
banyak seratus wasq (gantang), berupa
delapan puluh wasq kurma dan dua
puluh wasq gandum. Ketika 'Umar bin
Khaththab berkuasa (memetintah), di-
bagi-baginya tanah Khaibar itu. 'Umar
memberikan pilihan kepada para isteri

Nabi saw., apakah mereka menghen-
daki pembag)an tanah dan air, atau
akan tetap menerima jatah pangan be-
beiapa wasq seperti biasa setiap tahun.

9 i ( * y y * ● . y / i » l i * y
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y ' * / *
I516.Darl Jabii r.a., katanya: ”Fada

s u a t u k e t i k a R a s u l u l l a h s a w .

masuk ke kebun Ummu Mubasysyir A1
Anshari. Maka bertanya Nabi saw. ke-
padanya, ’’Siapa yang menanam pohon
kurma ini, orang Islam atau lufir?”
Jawab Ummu Mubasysyir, ’’Orang
Islaml” Maka bersabda Rasulullah

saw., ’’Tidak seoraî  pun orang mus-
lim yang bercocok-tanam atau bertani,
kemudian hasil tanamannya itu dima-
kan orang atau binatang, niscaya se-
muanya itu meiqadi sedekahbaginya.”

n<’

) A i VISlT.Dari Jabir bin ’AbduUah r.a., ka¬
tanya dia mendengar Rasulullah

saw. bersabda: ’’Tidak seorang pun
orang muslim yang bercocok-tanam
atau bertani, lalu tanamannya dimakan
binatang buas, atau dimakan bunmg
dan lain-lain, niscaya orang itu menda-
pat pahala karenanya.”

%

Jfta dapat mudbah

1 5 1 8 . D a r i J a b i r b i n ’ A b d u l l a h r . a .

katanya Rasulullah saw. bersab¬
da: ’’Jikalau engkau menjual buah-
buahan (yang masih di pohon/kebun),
la l u buah -buahan i t u b i nasa d imakan

hama, maka tidak halal bagimu mene-

I d l A
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rima pembayaran, karena berarti eng-
kau mengambil harta saudaramu tanpa
hak.”

P

● >«-

<*f v v V '
)6>HlS19.Dar i Humaid, dan Anas r.a. ,

katanya: ’’Sesungguhnya Nabi
saw. melarang jual-beli kunna (yang
masih di pohon), sebelum. nyata benai
baiknya.” Lalu kami bertanya kepada
Anas, ”Apa yang diraaksud dengan
baiknya itu?” Jawab Anas, ”Bila buah
itu sudah merah dan kuning. Bagaima-
na pendapatmu, jika Allah tidak jadl
menghasilkan buah itu, apa alasan
bagimu untuk menghalalkan harta
saudaramu?”

' - 1

Meringankan beban orang berhutang

lS20.Dari Abu Sa’id A1 Khudri r.a.,
katanya: ”Pada masa Rasulullah

saw., ada seorang laki-laki mendapat
musibah, karena buah-buahan yang di-
belinya rusak binasa, sehingga dia di-
timpa banyak hutang.” Maka bersabda
Rasulullah saw., ’’Bersedekahlah anda
semua kepadanya!” Maka bersedekah¬
lah orang banyak kepadanya, tetapi
masih belum oikup untuk melunasi
hutangnya. Karena Itu Rasulullah ber¬
sabda kepada orang yang menerima
piutang (lueditoi), ’’Ambillah seberapa
yang dapat kamu terima. Tidak ada
la^ yang dapat kamu terima kecuali
hanya itu.”

. f .J y '
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Jr.^'/'xO''^

I d T f1523.Dari Abu Hurairah r.a., katanya
Nabi saw. bersabda: "Apabila

seseorang jatuh pailit, lalau si penjual
(kieditor) mendapatkan barangnya
pada si pailit itu, maka si kreditor ber-
hak mengambil barangnya kembali.”

Memberi kelapangan

1524. Dari Hudzaifah r.a., katanya
RasuluUah saw. bersabda: "Be-

berapa orang malaikat bertemu dengan
roh seseorang yang sebelum kamu, lalu
mereka bertanya, ’’Kebajikan apa saja-
kah yang pemah anda lakukan?”
Jawab orang (roh) itu, ’’Tidak ada!”
Kata para malaikat, ’’Cobalah anda
ingat-ingat!” Jawab orang itu, ”Me-
mang, aku pemah merrd>eri piutang ke-
pada orang banyak, lalu kuperintahkan
kepada pegawu-pegawaiku supaya
memberi tangguh kepada orang-otang
yang kesukaran^ serta memberi kelong-
garan ba^ orang-orang yang berkecu-
kupan.” Lalu Allah ’Azza wa Jalla bet-
firman kepada para malaikat, ”Beri
kelapangan pula dia!

- ) d T l
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1525.Dari Hudzaifah r.a., dari Nabi

saw., sabdanya: ’’Ada seorang
laki'laki meninggal, lalu. dia masuk
surga. Dia ditanya, ”Apa amalmu (di
dunia)?” Jawabnya, ”Aku pedagang.
Aku biasa memberi tangguh kepada
orang-orang yang sedang dalam kesulit-
an, dan memberi kemudahan bagi
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orang yang mampu.” Maka orang itu
diampuni dosa-dosanya.

- i o n

dis«u'i)î ^£î isii'a3as
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1526.E>ari Hudzaifah i.a., katanya :
’’Dihadapkan kepada Allah swt.

seorang di antara hamba-hamba-Nya
yang diberi-Nya harta kekayaan. Lalu
Allah bertanya kepadanya, "Apa keija-
mu di dunia?” Jawab orang itu, ”Tu-
han memberi hamba harta kekayaan.
Karena itu hamba berdagang dengan
orang banyak. Sifat hamba ialah suka
melapangi. Karena itu hamba beri ke-
mudahan orang yang mampu, dan
hamba beri tangguh orang yang dalam
kesulitan.” Maka berflrman Allah swt.,

Aku lebih bethak daripadamu ten-
tang hal itu. (Hai, para malaikat!). Beri
kelapangan hambaku itu!”

U

1527.Dari Abu Mas’ud r.a., katanya
Rasulu l lah saw. bersabda: ’ ’Se¬

orang laki-laki yang sebelum kamu di-
periksa di hadapan Allah Rabbul Jalil.
Setelah dipetiksa, temyata dia tidak
pemah berbuat kebajikan sedikit jua
pun selain hanya bergaul (berdagang)
dengan orang banyak, sedang dia se¬
orang kaya. Diperintahkai^ya para
hamba-sahayanya supaya mereka
memberi kelapangan bagi orang-orang
m i s l d n . M a k a b e r fl r m a n A l l a h ' A z z a w a

Jalla, "Kami lebih bcrbtk daripadanya ^
tentang hal itu. Karena itu (hai, para / ! . < . \ \ \
malaikat!), beri kelapangan erang * * '*JA5^* '^**5*^

● ✓
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1528. Dari ’Abdullah bin Abu Qatadah

r.a., katanya: ”Abu Qatadah
mencari seorang yang berhutang kepa
danya dan menghilang, kemudiai
oiang itu bertemu. Dia beikata kepada
/W5U Qatadah, ”Aku sedang dalam ke-
sul i tan.” Maka kata Abu Qatadah,

Demi Allah! Demi Allah! Aku men

dengar Rasulullah saw. bersabda: ”Sia
pa yang ingin dibebaskan Allah dar
kesulitan pada hari kiamat, maka hen
daklah dia memberi kelapangan bagi
orang-orang yang dalam kesulitan atau
membebaskannya dari hutang.

f \ > < . ^

a t

Mengulur-ngulur waktu pembayaran
hutang

lS29.Dari Abu Hurairah r.a., katanya
Rasu lu l lah saw, bersabda : "Me-

ngulur-ngulur waktu pembayaran
hutang bagi yang mampu, adalah suatu
kezaliman; dan apabila piutangmu di-
alihkan kepada orangkaya, terimalah.

4
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Menjual sisa air

1530.Dari Jabir bin-’Abdullah r.a., ka¬

tanya: ’’Rasulullah saw. mela-
rat̂  menjual sisa air.

i d T *

t v
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Menyewakan pejantan

1531.Dari Jabir bln ’Abdullah r.a.. ka*

tanya: ’’Rasulullah saw. mela*
rang menyewakan unta jantan untuk

) d T )
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bibit, menjual air dan tanah untuk di-
tanami. RasuluUah saw. melarang me-
lakukan yang demikian.

» >

D

Mempergunakan sisa air

1532.Dari Abu Hurairah r.a., katanya ^
RasuluUah saw.bersabda:’’Tidak ^ ^ ,

ada larangan memakai sisa air untuk
menyiram rumput supaya jangan ke- _ ' yy,,[ <
ring.”

Jual beli anjing, pelacuran, dan tenung
lS33.Dari Abu Mas’ud A1 Anshari r.a. ,

katanya: ’’Sesungguhnya Rasu- y ' / r . i l
luUah saw. melarang (menerima atau 0
membayar) uang hargajual-beli anjing,
usaha pelacuran, dan usaha tenung.” Ĵ -3''.̂  CT

nSTf
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I534.Dari Rafi’ bin Khadij r.a., kata- ̂J
nya dia mendengar Nabi saw.

bersabda: "Seburuk-buruk usaha ialah

usaha pelacuran, jual beli anjing, dan
usaha tukang bekam.

- w r i .

^ 4
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153S.Dari Rail’ bin Khadij i.a., daii
Rasu luUah saw. , sabdanya :

*.y. ’ W t d
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■^y y> ' .

"Uang hasil jual-beli anjing najis, peng-
hasilan pelacur najis, dan usaha tukang
bckani najis."

. i

^6Y" \1536, Dari Abu Zubair r.a., katanya :

"Aku bertanya kepada Jabir r.a.
tentang uang hasil jual beli anjing dan
kudng. Jawab Jabir, "Nabi saw. mela-
rang perbuatan demikian.”

Membunuh anjing

1537.Dari Ibnu ’Umar r.a., katanya:
"Rasu lu l lah saw. inemcr in tahkan

supaya membunuh anjing. Lalu beliau
kirim orang ke selutuh pelosok kota
Madinah untuk melaksanakannya.”

w r v

- > 6 r ^
l538.Dar i ’Abdul lah r.a . , ka tanya:

"RasuluUah saw. memerintahkan

supaya membunuh anjing. Lalu kami
pergi ke seluruh pelosok kota melak¬
sanakannya, sehingga tidak seekor pun
anjing yang ketinggalan; kami bunuh
semuanya. Bahkan seekor anjing yang
selalu mengikuti tuannya, yaitu seo-
rang wanita dusun, kami bunuh pula."

S M I I I — 1 3
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51

1539. Dari Ibnu ’Umar r.a., katanya :
’’Sesungguhnya Rasulullah saw.

memerintahkan kami membunuh an¬

jing. Kecuali anjii^ pemburu, atau
anjing penjaga temak gembalaan.

< 9
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lS40.Dari Jabii bin 'Abdullahr.a., ka¬
tanya: ”RasuIuHah saw. meme¬

rintahkan men^unuh anjing. Lalu
kami laksanakan perintah itu, sehingga
seekor anjing milik seorang wanita,
yang selalu mengawal tuannya dari
dusun kami bunuh pula. Kemudian
Rasulullah saw. melarang membunuh
at^ng seperti itu. Tetapi sabda beliau,
’’Bunuhlah (kapan dan di mana saja)
anjing yang selunih bulunya berwama
hltam dengan dua titikputih di kening-
nya, karena anjing seperti itu adalah
s e t a n .

161 ●

> 9
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1541.Dari Ibnu Mu^ffal r.a., kata¬
nya: ’’Rasulullah saw. memeiin-

tahkan supaya membunuh anjing. Ke¬
mudian beliau bersabda: ’’Kenapa
semuanya?” Lalu beliau kecualikan
anjing pemburu dan anjing penjaga ter-
n a k .
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katanya Jli - l ^ t - T
Rasulullah saw. bersabda;’’Siapa - l A V /

memelihara anjing selain anjing penja--

ga ternak atau anjing pemburu, maka ^,x-^ I
berkurang pahala amalnya setiap had
sebesar dua qirath.” i/'^» ● X - C <

J542.Dad ibnu ’Umar r.a.,

/ »
) A t r1543.Dari Abul Hakam r.a., katanya

dia mendengar Ibnu 'Umar me-
nyampaikan hadis Rasulullah saw.,
sabdanya: "Siapa memelihara anjing
selain untuk penjaga tanaman (kebun
atau sawah ladang), penjaga ternak,
atau anjing pemburu, berkurang pahala
amalnya setiap hari sebesar satu qi¬
r a t h . ’ ’

* A *

- ) 6 i i1544.Dari Abu Hurairah r.a., katanya

Rasulullah saw. bersabda: ’’Siapa
memelihara anjing selain untuk penja¬
ga ternak, atau untuk berburu, atau
untuk penjaga kebun, berkurang paha¬
la amalnya setiap hari satu qirath. Kata
Az Zuhri, ’’Kemudian hadis Abu Hu¬
rairah itu disampaikan orang kepada
Ibnu ’Umar. Lalu kata Ibnu ’Umat:
’’Semoga Allah memberi rahmat bagi
Abu Hurairah. Mudah-mudahan dia

punya kebun.
> >
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Usaha bekam

1545, Dari Humaid r.a., katanya :
Anas bin Malik ditanya orang

tentang tukang bekam. Jawab Anas,
’’RasuIuUah saw. pemah berbekam.
Yang membekamnya ialah Abu Thai-
bah.^') Setelah selesai berbekam,
RasuIuUah saw. memerintahkan supa-
ya membeii Abu Thaibah dua gantang
●nakanan, dan beUau menganjurkan
kepada majikan Abu Thaibah supaya
meringankan tugas yang dibebankan
kepadanya. Kemudlan RasuIuUah saw.
bersabda:

itu tenuasuk cara pengobatan yang
utama, atau tenuasuk obat yang baik.”

» >
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'Sesungguhnya berbekam

y

- ) d t T1546.Dari Ibnu 'Abbas r.a. katanya:
”Nabi sawv pemah berbekam

kepada seorang hamba sahaya kepu-
nyaan Bani Bayadhah. Lalu be^u
member! upah kepadanya, dan me¬
nganjurkan kepada majikan sahaya
(tukang bekam) itu supaya meringan¬
kan tugas kewajibannya. Andaikata
usaha bekam itu haram, tentu Nabi

saw. tidak akan memberi upah kepada¬
nya.”

y 9 f ● y ' K ' ' - f y . y
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21). Abu Thaibah, iambs sahaya kepunyaan Nafi* dari Bani Bayadhah. (Syarah An
Nawawi IV :86).
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Khamar (minuman keras)

!547.Dari Abu Sa’id A1 Khudri r.a.,

katanya dia mendengar Rasulul-
lah saw. beikhutbah di Madinah, sab-

danya: ”Hai, manusia! "Sesungguhnya
Allah Ta’aia telah menghalang-halangi
minum (belum ada larangan yang
tegas). Tetapi Allah tentu akan menu-
runkan perintah yang tegas mengenai
hal itu. Oleh karena itu, siapa mempu-
nyai khamar (walaupun sedikit), hen-
daklah dijualnya segera atau dimanfa-
atkannya.” Kata Abu Sa’id selanjut-
nya, ’’Memang, tidak berapa lama ke-
mudian Nabi saw. bersabda: ’’Sesung-

guhnya Allah Ta’aia telah mengharam-
kan khamar. Karena itu, siapa yang
mendengar ayat ini, sedangkan dia
mempunyai persediaan khamar, tidak
boleh lagi diminum atau dijualnya.
Maka pergilah otang banyak ke jalanan
membawa persediaan khamar yang ada
pada mereka, lalu mereka tumpahkan
di Sana.

\d‘Ci
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1548.Dari Ibnu’Abbas r.a.,katanya :

Seorang laki-laki menghadiah-
kan sekantong khamar kepada Rasulul-
lah saw. Maka bersabda beliau kepada-

Belum tahukah anda bahwa

» >

n y a ,

Allah Ta’aia telah men îaramkannya?”
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'i-'t t f t i - ' i v ' f
^ ; 4.1 Jlii (jVJawab orang itu, ’’Belum, ya Rasulul-

lah!” Lalu laki-laki itu bert)isik kepada
seseorang (di dekatnya). Maka berta*
nyalah RasuluUah saw., ”Apa yang
anda bisikkan kepadanya?
laki-laki itu, ”Aku menyuruhnya men-
Jual khamar itu.” Bersabda RasuluUah
saw., "Sesungguhnya yang diharamkan
Allah ialah raeminum dan menjual-
nya.” Kata Abu Sa’id sdanjutnya,
”l.alu laki-laki itu membuka kantong
khamar tersebut, dan menumpahkan
isinya semua.”

Jawab

1549-Dari ’Aisyah r.a., katanya: ”Ke-
tika ayat-ayat akhir surat A1

Baqarah turun, RasuluUah saw. segera
keluar, lalu dibacakaimya ayat-ayat itu
kepada orang banyak. Kemudian be-
liau larang melakukan perdagangan
(jual-beU) khamar.

1550.Dari Jabir bin ’AbduUah r.a., ka¬
tanya dia mendengar RasuluUah

saw. bersabda di tahun penaklukan
(Makkah), dan ketika itu dia berada di
Mekkah, sabdanya: ’’Sesungguhnya
Allah dan Rasul-Nya telah men r̂am-
kan metqual khamar, bangkai, babi,
dan berhala.” Lalu ditanya orang
beliau, ”Ya, RasuluUah! Bagaimana
hukumnya lemak yang terdapat dalam
bangkai? Karena lemak ban̂ cai itu di-

✓ y / < y .
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Khamat (minuman keras)

*̂OJ-?jNh?'

gunakan orang untuk gemuk perahu,
untuk meminyaki kulit, dan untuk me-
nyalakan lampu.” Maka bersabda be-
liau, ’’Tidak boleh! Itu haram!” Kemu-
dian bersabda pula beliau, ’’Karena le-
mak itulah Allah Ta’ala mengutuk
orang-orai^ Yahudi. Allah telah meng-
haiamkan atas mereka lemak bangkai,
tetapi mereka mengolahnyajua.Kemu-
dian mereka jual, dan hash penjualan-
nya itu mereka makan.”
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>^4>r1 5 5 3 . D a r i ’ U m a r b i n K h a t h t l i a b r. a . ,

katanya Rasulullah saw. bcrsab-
da: "Menukar pcrak dengan cmas riba,
kecuali tunai. Gandum dengan gnndum
riba, kecuali tunai. Jelai dengan jelai
riba, kecuali tunai, dan kurnia dengan
kurnta riba, kecuali tunai."

katanya: ”Aku mendengar Rasu- ̂ L,<i/
luUah saw. inelarang jual beli enias —̂0‘
dengan emas, perak dengan perak, ^/s. i/iy / / ■> y \ ^
beras dengan beras, gandum dengan

gandum, kurina dengan kurma dan ,j ●u/'.-f A. .<
garam dengan garam,kecualibilasama
berat dan sama-sama tunai. Makasiapa ^.ytX..,.. ●

melebih-lebihkan, berarti dia \

1554.Dari ’Ubadah bin Shamit r.a.,

AiJlr
y

yang

melakukan pekeijaan riba.” Mende¬
ngar hadis itu, maka orang-orang yang
lelah terlanjur melakukannya, segera
mengembalikan apa yang telah mereka
ambil. Kabar mengenai peristiwa itu
sampai kepada Mu’awiyah. Lalu dia
berkhutbah. Katanya, "Bagaimana K»U'L
pikiran orang-orang yang mengaku-aku .Jy O
menyampaikan hadis dari Rasulullah / t l ' K * 3 T
saw., padahal kami menyaksikan dan 0 ^
selalu mendampingi beliau, teUpi ti-. ̂
dak pemah mendengar hadis itu dari "I??. f
beliau. Serta-merta ’Ubadah bin Sha¬
mit berdiri, lalu diulangnya mencerita-
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1559. Dari Fadhalah bin 'Ubaid A1 An-
K e t i k a

RasuluUah saw. berada di Khaibar, be-

liau pemah ditawari orang sebuah
kalung emas pakai peimata, yang ber-
asal dari harta lampasan. RasuluUah
saw. memerintahkan supaya menjual

emasnya saja. Karena itu dicabut per-
matanya. Kemudian beliau bersabda
tepada meteka, ”Jual beli emas de-
ngan emas, hendaklah sama berat”

shar i i . a . , ka tanya :

ojiiJ' i J '

1560.Dari Fadhalah bin ’Ubaid i.a.,

katanya: ”Pada hari penaklukan
Khaibar, aku membeli sebuah kalung
emas pakai peimata sehaiga dua belas
dinar. Setelah kupisahkan peimatanya,
kuperoleh lebih dari dua belas dinar.
Kejadian ini kuoeritakan kepada Nabi
saw., lalu beliau bersabda: ’’Jangan di-
jual sebelum dipisahkan permatanya.”

- ) d 1 ‘
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1561.Dari Fadhalah bin ’Ubaid r.a.,

katanya: ”Pada had penaklukan
Khaibar, kami bersama-sama dengan

- W
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^ Orr!^V'o‘‘->;Mv

^ A i r1563. Dari Sa'id Ibnul Musaiyyab r.a.,
dia mengabarkan bahwa Abu

Hutairah dan Abu Sa’id (Al Khudri)
r.a., kedua-duanya menceritakan ke-
padanya bahwa RasuluUah saw.
mengangkat seorang pegawai dari Bani
'Adiy untuk bekeija di Khaibar. Maka
pada suatu ketika pegawai itu datang
menghadap RasuluUah saw. sambil
membawa kurma Janib.̂ )̂ RasuluUah
saw. bertanya kepadanya, ’’Apakah
semua kurma Khaibar seperti ini?”
Jawab orang itu, ’’Tidak, ya Rasulul-
lah! Kurma ini satu gantang, kutukar
dengan dua gantang kurma jenis cam-
puran.” Maka bersabda RasuluUah
saw., ’’Jangan lakukan iagi perbuatan
seperti itu. Jika menukar harus sama
banyak. Atau jual lebih dahulu kurma
campuranmu, kemudian dengan uang
penjualannya itu, boleh engkau beU
kurma yang lebih bagus. Itulah yang
seimbang."

> ●
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lS64.Dari Abu Sa’id r.a., katanya :
”Pada suatu ketika, Bilal datang

kepada RasuluUah saw. membawa
kurma Bami. Lalu RasuluUah saw. ber¬

tanya kepadanya, ’’Kurma dari mana
ini?” Jawab Bilal, ’’Kurma kita tendah

22). Kurma Jamb, jenis kurnia bermutu tinggi (Syaiah Nawawi IV ■lOS).
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mutunya. Karena itu kutukar dua gan*
tang dengan satu gantang kunna ini
untuk pangan Nabi saw.” Maka ber-
sabda RasuluUah saw., ’’Inilah yang di-
sebut riba. Jangan sekaU-kaU engkau
lakukan la^. Apab'ila engkau ingin
membcli kurma (yang bagus), jual
lebih dahulu kurmamu (yang kurang
bagus) itu, kemudian dengan uang pen-
jualan itu beli kurma yang lebih
bagus.

» >

1565.Dari Usamah bin Zaid r.a., kata-

nya Nabi saw. bersabda: ”Se-
sungguhnya riba itu bisa teijadi pada
jual beli secara hutang (kredit).

* )

*1566. Dari Usamah bin Zaid r.a., kata-

nya RasuluUah saw. bersabda:
Riba tidak mungkin te^adl pada jual

beli secara tunal.

f t

f t

, \ A \ Y1567.Dari Jabir r.a., katanya:
luUah saw. mengutuk pemakan

riba, yang menyuruh memakan riba,
juru tulis pembuat akte riba dan saksi-
saksinya. Sabda beliau, ’’Mereka itu
sama saja (dosanya).

t >
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18S Menukar satu orang sahaya dengan dua orang

Ji5 ̂tiau, ’’Beiiiah! Kemudian berikan kepa-
danya. Sesungguhnya sebaik-baik
Icamu, ialah yang paling baik memba-
yai hutang."

t -

Menukar satu orang sahaya dengan dua
o n o g

1573. Dari Jabir (bin ’Abdullah) i.a.,
katanya: "Seorang hamba-sahaya

datang kepada RasuluUah saw., lalu dia
bersumpah setia (bai’at) akan turut
h^rah. Sedangkan beliau tidak tahu
bahwa dia seorang budak. Tidak lama
kemudian datang majikan sahaya itu
mencaiinya. Maka berkata Nabi saw.
kepada majikannya itu, ’’Juallah dia
kepadaku. Aku tukar dengan dua orang
sahaya hitam.” Sejak itu RasuluUah
saw. tidak pemah membai’at sese-
orang, sebelum ditanya apakah dia
budak atau t idak.

/i*? »● i< « *
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Mengutang dengan rungguan

1574.Dari 'Aisyah r.a., katanya: ’’Ra¬
suluUah saw. pemah membeli

pangan dari seorang Yahudi dengan ca¬
rs mengutang dalam jangka waktu ter-
tentu. Untuk itu beliau menggadaikan
bî u besinya.”

l A V t

JuM-beli dengan janji (salam)

1575.Dari Ibnu ’Abbas r^., katanya :
’Tatkala Nabi saw. t iba di Madi-

oah: peoduduk Madinah menjual buah-
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buahan dengan pembayaran di muka,
sedangkan buah-buahan yang dijualnya
dijanjikan mereka dalam tempo seta*
hurt atau dua tahun kemudian. Maka

bersabda RasuluUah saw.. ’’Siapa yang
menjual kurma dengan beijanji, hen*
daklah dengan takaian tertentu, tim-
bangan tertentu, dan jangka waktu ter¬
t e n t u .

" i j i

Menimbun barang

1576.Dari Ma’mar r.a., katanya Rasu-
l u U a h s a w. b e r s a b d a ;

yang menimbun barang, maka dia sa*
lah (faerdosa).

^ 9 y t y
I d V I-

t y t y l i i / - 1 / 1 / y
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Siipa
✓

sr*
Sumpah

lS77.Dari Abu Hurairah r.a., katanya:
Aku mendengar RasuluUah

saw. bersabda; ’’Sumpah yang diucap-
kan untuk melahskan barang pemiaga-
an, dapat merusakkan keuntungan."

€.<.y

w v v

_ 1 A V A1578.Dari Abu Qatadah Al Anshari
r.a., dia mendengar RasuluUah

saw. bersabda: ’’Jauhilah banyak ber-
sumpah dalam berjual-beli (bemiaga),
Karena sumpah itu dapat melariskan
dagangan, tetapi kemudian menghabis-
kan semua keuntungan.

) )
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Syufah

1579. Dari Jabir r.a.. katanya Rasulul-
lah saw. bersabda: "Burangsiapa

bersekutu (bcrserikat) mcmiliki sebuali
rumah atau sebidang kebun. masing-
masing jnereka tidak boleh menjual se-
belum diizinkan rekan serikatnya. Jika
rekan serikatnya setuju membeli, sila-
kan dia membeli, dan jika dia tidak se¬
tuju, boleh dijual kepada orang lain.”

X ● i ' ' ' ' ' ' ' v ' l ' r ' t

ISSO.Dari Jabir r.a., katanya; ”Rasu-
luUah saw. telah menetapkan

suatu kctetapan tcntang adanya hak
syufah men^nai harta milik bersama
(serikat) yang belum atau tidak dapat
dlbagj, seperti rumah dan kebun. Seo-
rang anggota serikat tidak boleh' men-
jualnya sebelum diizinkan oleh rekan-
nya berserikat. Jika rekannya suka
membeU, maka silakan (lebih dahulu)
dia membeli, tetapi jika dia tidak hen-
dak membeli, maka rekan pertama tadi
berhak menjualnya kepada orang lain,
sekalipun tidak diizinkan''oleh rekan
k e d u a . ”

» / ' J . Vb / f
b , iJL9 ●
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23k Syufah, hak menjual harta milik benama (serikat). dan hak lekan berserikat se-
bagai pembeli pertama (prioritas pertama untuk membeii).







193Merampas tanah orang
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r.a.. katanya Abu Salamah berce-
riia kcpadanya. bahwa Abu Salamah
bcrsengketa dengan kaumnya pcriha!
tanah. Lalu dia pcrgi kcpada 'Ai$yah
r.a., mengadukan hal ilu kepadanya.
Kata 'Aisyah, ’’Hai, Abu Salamah!
Jauhilah perkara (sengketa mengenai)
tanah. Karena Rasulullah saw. pernah
bersabda: ’’Siapa merampas sejengkal
tanah, dikalungkan Allah kepadanya
kelak di hari kiamat, tujuh lapis bumi.

> ' ● ●

● u i
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Tidak war is mewahsi

0'y5r»J(̂ _ > M d1585. Dari Usamah bin Zaid r.a., kata-

nya Nabi saw. bersabda: ’’Orang
muslim tidak boleh mewarisi orang ka¬
fir. dan orang kafir tidak boleh mewa¬
risi orang muslim.

? >

Bagikan menurut ketetapan

1586.Dari Ibnu ’Abbas r.a., katanya
RasuluUah saw. bersabda: ’’Bagi¬

kan harta warisan kepada ahli waris
(yang berhak, dzawil furuudh)**),
sedang sisanya untuk keluarga laki-laki
yang terdekat (’ashabah).”* ’)

> A A 1

25). Faraa-idh, peiaturan yang ditetapkan Allah Ta’ala tentang pembagian harta warisan.

26). Dtawil Furuudh, ahli waris yang telah ditetapkan bagiannya dalam A1 Qur'an, Vi,
%1/8, 2/3,1/3 dan 1/6.

27). 'Askabah, ahli waris yang tidak ditetapkan bagiannya. Bagian mereka adaiah sisa
pembagiaii Dzawil Fuiuudh sesudah menerima bagiannya masing-masing. Sisa itu
mungkin banyak atau sedSrit atau mungkin habis sama sekali.
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1587.Dari Ibnu 'Abbas r.a., kaianya
Rasulullah saw. bcrsabda: ”Bagi

kan harta warisan kepada ahli waris
(ashhaabul furuudh) scsuai dengan kc-
tetapan Kiiabullali, sedang sisanya ke¬
pada kcluarga laki-laki yang terdekat
fashabah).

-

ir y y * V

Ayat-ayat mengenai warisan

lS88.Dari Jabir bin ’Abdul lah r.a. ,

katanya; ”Pada suatu ketika,
aku Jatuh sakil. Lalu Rasulullah saw.
datang menjengukku bersama-sama de¬
ngan Abu Bakar. dengan beijalan kaki.
Ketika itu aku sedang pingsan. Rasu¬
lullah saw. mengambil air wudhuk, kc-
mudian dipereikkannya kepadaku sisa
air wudhuknya schingga aku sadar.
Aku bertanya kepada beliau. ”Ya, Ra-
sutullah! Bagaimana caranya aku harus
mengatur hartaku?” Beliau tidak men-
jawab sedikit jua pun kepadaku. se-
hingga turun ayat warisan yangberbu-
nyi: "Mcrcka miiita faiwa kepadamu
lentang kaklah. Kaiakanlah! Allah
memberi fatwa kepadamu reniang ka-

)(An-Nisa’, 4: 176),

..I''*//' A '
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lS89.Dari Jabir bin 'Abdullah r.a., ka¬

tanya: ”Nabi saw. dan Abu Ba¬
kar mengunjungiku dengan beijalan

28). Kalalah, seseorang yang meninggal lidak mcninggalkan bapak dan anak.
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kaki ketika aku sakit di kampung Bam
Salamah. Beliau dapati aku sedang ti-
dak sadai. Lalu beliau meminta air un-

tuk berwudhuk, kemudian dsa a i i

mukanya dipercikkannya kepadaku,
sehingga aku sadar kaienanya. Lalu
aku bertanya kepada beliau, ”Apa
yang haius kulakukan terhadap haita-
ku, ya Rasulullah?” Maka turunlah
ayat yang berbunyi: "Allah menetap-
kan bagimt tentang warisan untuk
anak-anakmu, bagian seorang amk
laki-laki sama dengan bagian dm orang
amk perempmn
4: 11).

1590. Dari Al Bara’ r.a., katanya:
”Ayat Al-Qur’an yang terakhu

sekali dituninkan, ialah ayat yang ber¬
bunyi: "Mereka minta fatwa kepadamu
(tentang kalalah). Katakanlah! Allah
memberi fatwa kepadamu tentang ka-

(AnNisa’, 4:176)

"(AnNisa’,

-
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1591.Dari Al Bara’ bin ’Azib r.a., ka¬

tanya: "Ayat yang terakhir seka¬
li turun, ialah ayat kalalah, dan surat
yang terakhir sekali turun ialah surat
B a r a a h . " f-.-'i'''' ● T '

Jenazah yang berhutang

1592. Dari Abu Hurairah r.a., katanya:

"Dibawa orang kepada Rasulul¬
lah saw. mayat seorang laki-alld yang
punya hutang. Lalu beliau bertanya,
’’Adakah dia mempunyai harta untuk
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pembayar hutangnya?” Jika dijawab
dia mempunyai harta, beliau shalatkan
jenazahnya, dan jika dijawab dia tidak
mempunyai harta, maka beliau bersab-
da, shalatkanlah sahabatmu ini. Sete-
lah Allah swt. memberikan' kemenang-

an dcmi kemenangan kepada beliau,
beUau bersafada, ’’Akulah yang iebih
bertanggung jawab terhadap kaum
muslimin daripada diri mereka sendiri.
Maka siapa yang meninggal, sedangkan
dia mempunyai hutang, maka kewajib-
ankulah membayatnya. Dan siapa yang
meninggalkan harta warisan, harta itu
untuk ahli warisnya.

1593. Dari Abu Hurairah r.a., dan Nabi

saw. sabdanya: ’’Demi Allah,
yang jiwa Muhammad berada di ta-
ngan-Nya, tidak seorang jua pun orang
mukmin d i muka bumi, mela inkan

akulah orang yang Iebih bertanggung
jawab terhadapnya. Maka siapa-siapa
di antara kamu sekalian yang mat! me¬
ninggalkan hutang atau anak yang
mungkin tersia-sia, akulah walinya.
Dan siapa yang meninggalkan harta,
bagi-ba^kanlah kepada ahli waris yang
a d a . ”

» »
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1594. Dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi
saw., sabdanya: "Siapa yang me¬

ninggalkan harta, maka harta itu untuk
ahli warisnya; dan siapa yang mening¬
galkan keluarga yang tersia-sia, maka
itu menjadi tanggung jawab Jdta.”

● ^
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Jangan ambil kembali

lS95.Dafi ’Umar bin Khaththab r.a.,
katanya:”Aku pernah menghi-

bahkan (menyumbangkan) seekor
kuda bagus kepada seorang prajurit
yang berjuang fi sabilillah, tetapi disia-
siakan oleh prajurit itu. Aku menduga,
mungkin dia mau menjualnya kembali
dengan harga murah. Lalu aku berta-
nya kepada RasuluUah saw., ’’Apakah
aku boleh membelinya kembali?” Sab-
da beliau, ’’Jangan engkau beli, dan ja-
ngan en^au utik-utik kembali sedekah
yang telah engkau berikan. Siapa yang
mengambil sedekahnya kembali, tak
ubahnya seperti anjing yang menjilat
muntahnya.”

I● ● «
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1596. Dari ’Umar r.a., katanya dia per¬
nah menyumbangkan seekor

kuda untiik peijuangan Hsabilillah.
Kemudian didapatinya kuda itu tersia-
sia oleh pengendaranya, karena pe-
ngendara itu miskin. Karena itu 'Umar
berniat hendak membelinya kembali.
Lalu ia.datang kepada RasuluUah saw.,
maka dikatakannya kepada beliau niat-
nya itu. Beliau betsabda, ’’Jangan dibe-
li walaupim hanya satu dirham. Perum-

z * Z Z i ,
1
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dengan pemberianmu itu sebelum di-
saksikan RasuluUah saw.” Maka pergi-
lah bapakku kepada Nabi saw. untuk
mempersaksikan pemberiannya itu ke-
padaku. RasuluUah saw. bertanya ke¬
pada bapakku, ’’Apakah anda membe-
rikan juga pemberian seperti ini kepa¬
da setiap anak anda?” Jawab bapakku,
’’Tidak!” Sabda beliau, "Takutlah ke¬
pada Allah sebenar-benar takut, dan
berlaku adillah terhadap semua anak
anda!” Bapakku pulang, lalu diambU-
nya kembaU pemberiannya itu.”

- n
.'i ,

1600.Dari Asy Sya’bi r.a., katanya
Nu’man bin Basyir bercerita ke-

padanya, bahwa Ibu Nu’man binti
Rawahah, meminta kepada bapak
Nu’man sebagjan pemberian dari harta-
nya, untuk anaknya. Bapak menang-
guhkannya sampai setahun, sesudah
itu barulah diberikannya. Kata ibu,
”Aku tidak suka sebelum pemberian
i t u d i s a k s i k a n R a s u l u U a h s a w. L a l u

bapak membawaku ke hadapan Rasu¬
luUah saw., sedangkan aku ketika itu
masih anak-anak. Bapak berkata kepa¬
da beliau, ”lbu anak ini, yaitu binti

« ●
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(maka pemberian itu tidak dapat di-
minta kembali untuk selama-lamanya).
Apabila si pemberi berkata, 'Ini untuk
anda selama anda masih hidup’, maka
harta pemberian itu kembali kepada si
pemberi (bila orang diberi su(M wa-

w

fat).

1603.Dari Jabir r.a., katanya Rasulul-
lah saw. beisabda: "Peliharatah

hartamu baik-baik dan jangan dirusak.
Kaiena setiap orang yang diberi suatu
pemberian, maka harta itu menjadi mi-
lik yai^ diberi selama hidupnya, dan
apabila dia meninggal mei^adi milik
turunannya.

s \ x
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1604.Dari Jabir r.a., katanya: ”Seo-
rang wanita yang tinggal di Madi-

nah memberikan sebidang kebun
kepada seoraî  anak laki-Iakinya. Ke-
mudian anaknya itu wafat dan sesudah
itu wafat pula ibunya. Sedangkan
wanita itu meninggalkan pula anak-
anaknya yang lain, yaitu saudara bagi
anaknya yang meninggal yang diberi-
nya kebun. Berkata aoak-anaknya
yang masih hidup, ’’Sekarang kebun
itu hams kembali kepada kami.’* Kata
anak-anak dad anaknya yang dibeiinya
kebun, tapi telah meningp], ’Tidak
mungkin! Kebun itu adalah milik ayah
kami aemasa hidufmya <tan Irini

n . t

m e n -
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jadi harta warisan bagi kami setelah be-
liau mening^I.” Maka teijadilah seng-
keta antara mereka, lalu meieka me-
ngadu kepada Thariq, maula Uts-
man.*’) Thariq memanggil Jabir r.a.,
untuk memberi kesaksian ba^iinana
putusan Rasulullah saw. mengenai
kasus yang sama, karena Jabir pcmah
menyaksikan putusan itu. Kemudian
Thariq memutuskan perkara itu sesuai
dengan putusan Rasulullah saw. terse-
but di atas. Sesudah itu Thariq menulis
surat kepada Khalifah Abdul Malik
mengabarkan putusannya itu, dan
mengabarkan kesaksian Jabir. Jawab
Abdul Malik, ’’Kesaksian Jabir, benar!”

Karena itu Thariq melaksanakan pu¬
tusan tersebut, yaitu kebun yang di-
persengketakan itu tetap menjadi milik
anak-anak dari anak yang diberi wanita
itu hingga sekarang.”

1605.Dari Jabir r.a., dari Nabi saw.,

sabdanya: ’’Harta yang sudah di-
berikan (dihibahkan), menjadi harta
warisan bagi ahli warisnya.

n . s

» >

29). Yaitu Thariq bin ’Amar, bekas maula ’Ustman bin 'Affan. yang ketika itu menjadi
wall Kota Madinah, atat pengangkatan Khalifah 'Abdul Malik bin Maiwan. (Sya-
rah Nawaw i U I : 155 ) .



2 0 4 Menyediakan surat wasiat

W A S I A T

Menyediakan surat wasiat

1606.Dari Ibnu 'Umar r.a., katanya
Rasu lu l l ah saw. be rsabda : ”Se -

orang muslim yang mempunyai harta
dan ingin diwasiatkannya, hendakiah
wasiat itu telah selesai ditulisnya dua
malarn sesudah itu.”

^

J
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1607. E)ari Salim r.a.. dari bapaknya
(Abdullah bin 'Umar), katanya

bapaknya pemah mendengar Rasulul¬
lah saw. bersabda: ’’Seorang wanita
yang mempunyai harta dan ingin diwa-
siatkaiuiya, hendakiah wasiat itu telah
selesai ditulisnya tiga malam sesudah
itu. Kata 'Abdullah bin 'Umar, "Sejak
aku mendengar sabda Rasulullah saw.
tersebut, tidak satu malam pun yang
kulewati, tetapi surat wasiatku telah
ada padaku.”

. n . Y
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bagi kauni tnusliinin, dan mencelaka-
kan bagi kaum kafir. Wahai Allah!
Lanjutkanlah h^rah sahabat-sahabat-
ku, dan janganlah engkau biaikan
mereka mundur kemball. Tetapl sayang
bagi Sa’ad bin Khaulah, dia wafat di
Makkah, dan RasuluUah saw. mena-

ngjsinya.
* 9

! . * y *
I609.Dari Mush'ab bin Sa’id, daii ba-

paknya, katanya: ”Nabi saw.
mengunjungOcu (ketika aku sakit).
Lalu aku bertanya kspada baliau, '’l̂
lehkah aku berwa^t dengan selunih
hartaku?” Jaw^ bsHau, ”Tidak bo-
kh!” Tanyaku, ”Kalau seperdua?"
Jawab beliau, ”Tidak bokh!” Tanya-
ku selanjutnya, ”KaIaB sepertiga?”
Jawab beliau, "Sepertiga bokh,
itu masih teilalu banyak.

9 9

I610.Dari Humaid bin ’Abduirahnun

al Hunyari i.a., dari tiga orang
anak Sa’ad, yang semuanya mencerlta-
kan kepada Huma’id tentang bapak
meieka, bahwa Nabi saw. datang me-
nguiQiHî  Sa’ad̂ )̂ ke lumahnya di
Makkah, lahi Sa’ad nteoangis. Nabi
saw. bertanya, "Mengapa engkau me-
nangjs?" Jawab Sa’ad, ’’Aku khawatii

m *

X
*
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30). Yaitu Sa'ad 6(a AU Waqask, ulah Koiang tahabat RasuluUah saw. yang dijamln
beliau masuk suiga.



2 0 7Sepertip sudah banyak

akan meninggal di negeri (Makkah) *

yangakutelahhijrahdaripadanya.se- /■,j^ , ,y.y
bagaimana halnya kematian Sa’ad bln ̂ julmu->ULj
Khaulah.” Lalu Nabi saw. mendoa,

"AUahumma isyfi Sa’dan!" (3 x)*')
Kemudian Sa’ad bertanya, ”Ya, Rasu-
luUah! Aku mempunyai harta cukup
banyak. Sedangkan yang akan mewa-
risi hartaku itu hanya dua orang anak
perempuanku. Bolehkah aku mewari-
atkan seluruh hartaku itu?" Jawab be-

iiau, ’Tidak boleh!" Lalu tanyaku,
"Kalau sepcrdua?” Jawab beliau, "Ti-
dak boleh!" Lalu tanyaku lag!, "Kalau
sepertiga?" Jawab beliau, "Sepertiga
pun masih terlalu banyak. Sesungguh-
nya harta yang engkau sedekahkan '
past! mendapat pahala. Sekallpun yang
englau belanjakan untuk famili dan
yang dimakan istrimu. Jika engkau
tinggalkan keluargamu dal am keadaan
baik (kaya), Itu lebih bagus daripada
engkau ting^kan mereka nienadah-
kan tangan meminta-minta kepada
orang banyak."

1611.Dari Ibnu ’Abbas ra., katanya :
"Kalaulah orang banyak mengu-

31). Wahai, Allahl Sembubkanlah NoiduaSa'tdl (3 x).
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JLLixJjjariyab. (2) llmu yang diambil orang
manfaatnya, dan (3) Anak yang salih
yang selalu mendoakannya.”

&

Manfa’atkan hartamu sebaik-baiknya

1615.Dari Ibnu ’Umar r.a., katanya:
"Umar (bin Khaththab) menda-

pat pemba^n kebun di Khaibar. Lalu
dia datang kepada Nabi saw. meminta
saran beliau mcngenai kebun pemba-
gian itu. Katanya kepada Rasulullah
saw., ’'Ya, Rasulullah! Aku mendapat
pembagian kebun di Khaibar. Belum
pernah aku mendapat harta yang sa-
ngat kubanggakan keindahaniiya se-
perti kebun itu. Apa perintah Anda ke-
padaku mengenai harta itu?” Jawab
Rasulullah saw., ”Jika engkau mau, pe-
liharalah pohon-pohramya (tanami-
lah), lalu sedekahkan hasUnya. Kata
Ibnu ’Umar, ’’Memang Umar (bapak-
ku) tidak pernah menjual pohon-
pohonnya (hasil tanamannya) bahkan
tidak pernah menawar-nawarkaruiya,
tidak diwariskannya, dan tidak pula di*
hibahkannya. Umar selalu menyede-
kahkan hasil tanamannya untuk mem-
bantu orang-orang fakir, membantu
karib-kerabat, untuk memerdekakan

budak, untuk membantu dana petju-
angan fl sabilillah, untuk pejuang-
pejuang dan untuk menyuguhi tamu.
Dan beliau membolehkan orang yang
mengoiah (menggaiap) kebun itu im*
tuk memakan hasil tanamannya de-
ngan sepantasnya, dan sekedamya
untuk dimakan para sahabat beliau.”

,iif r

t h
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Wasiat Rasuluilah saw.

1616.Dari Thalhah bin Musharrif r.a.,
katanya: ”Aku bertanya kepada

’Abdullah bin Abi Aufa, "Adakah Ra-
sulullah saw. berwasiat?” Jawabnya,
’Tidak!” Tanyaku, ’’Kenapa kaum
muslimin diwajibkan berwasiat?” Ja-
wab, ’’Beliau berwasiat dengan Kitabul-
lah ’Azza wa JaJla (Al Qur’an).”

n n

- n \ Y1617.Dari ’Aisyah r.a., katanya; ”Ra-
suluUah saw. tidak meninggalkan

harta watisan, walaupun agak se dinar,
atau sedirham; tidak pula kambtng, ti¬
dak pula unta, dan beliau tidak pula
berwasiat sesuatu apa pun.

✓
I H A1618.Dari Aswad bin Yazid ra., kata¬

nya: ’’Banyak orang berbicara
dekat ’Aisyah r.a., bahwa ’Ali meneri-
ma wasiat dari Rasuluilah saw. Lalu

kata ’Aisyah, ”Bilakah beliau berwasiat
kepadanya? Padahal waktu saldt, be¬
liau bersandar ke badanku. Pada suatu

ketika (sewaktu beliau sakit itu), be¬
liau minta sebuah bejana, sesudah itu
beliau rebah, dan aku tidkk sadar bah- 142&
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O U O 'Va beliau telah tiada. Nah, kapan
WUau berwasiat kepadanya?”

i).,ja3iSiiii:s?L4£,'Si

;(Juii;i,:33fî i>4''''"-

H KI619.E>ari Ibnu ’Abbas r.a., katanya :
”Ketika sakit Nabi saw. bertam-

bah keias sewaktu beliau akan mening-
gal, banyak orang berada di rumah
beliau; di antaranya terdapat ’Umai
bin Khaththab. Nabi saw. betsabda,

Kemarilah, aku bacalun kepada kali¬
an suatu wasiat, hendaklah kalian tulis
agai kalian tidak sesat sepeninggalku.
Lalu kata ’Umar, "Tampaknya sakit
beliau tambah kecas. Bukankah kita

telah mempunyai Al Qur’an? Cukup-
lah bagi kita Kitab Allah itu.” Orang-
orang yang berada sekitar beliau ketika
itu berbeda pendapat, lalu mereka ber-
tengkar. Ada yang mengatakan, ”Men-
dekatlah kepada beliau, supaya dibaca-
kan beliau wasiat yang liarus kamu
tuHs.” Dan ada pula yang sependapat
dengan 'Umar, sehingga mereka men-
jadi ribut dekat RasuluUah saw. Lalu
beliau bersabda, ”Pergilah kalian dari
sini!” Kata ’UbaidiUah, Ibnu 'Abbas
mengatakw bahwa; kerugian yang

» >

> >

J J ^



2 1 2 Wasiat Rasulullah saw.

✓

amat besar (bagi kaum muslimin), me-
reka gagal memiliskan pesan terakhir
Rasulullah saw. teisebut, karena mere-

ka bertengkar dan ribut di dekat Nabi
saw. yang sedang sakit keras.

! 1



2 1 3Membayar nazar mendiang ibu

N A Z A R

Membayar nazar mendiang ibu

1620.Dari Ibnu 'Abbas r.a., katanya :
Sa'ad bin 'Ubadah pernah min-

ta fatwa kepada Rasulullah saw. ten-
tang nazar ibunya yang telah mening-
gal, tetapi belum sempat ditunaikan-
nya. Maka bersabda Rasulullalt saw.,

Bayarlah oichmu atas namanya.

m *

L k

- - o ' ^» »

Nazar tidak mengubah taqdir
1

-1621.Dari ’Abdullah bin 'Umar r.a.,

katanya: ’Tada suatu hari Rasu¬
lullah saw. pemah melarang kami ber-
nazar. Kata beliau, "Nazar itu tidak

dapat menolak bahaya. Hanya saja
dengan nazar itu dapat dipungut pem-
bayaran dari oiang-orang bakhil.

162ZDari Ibnu 'Umar r.a., dari Nabi

saw., sabdanya; ’’Nazar itu tidak
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. p j i

rut riwayat Ibnu Hujr, ’’Tidak boleh
bernazar berupa maksiat kepada
Allah.

f »

Y \

n r i1626. Dari Anas r.a., katanya Nabi
saw. pernah melihat seorang

orang tua beijalan dituntun oleh dua
orang anaknya. Lalu bellau bertanya,
’’Bagaimana orang tua ini?” Jawab me-
reka, ’’Beliau bernazar akan melaku-

kan (ibadah haji) dengan beijalan ka-
ki.” Sabda Rasulullah saw., ’’Sesung-
guhnya Allah swt. Maha Kaya untuk
menyuruh seseorang menyiksa diri.”
Lalu orang tua itu diperintahkan be¬
liau supaya naik kendaraan.

- H T V1627.Dari Abu Hurairah r.a., katanya
Nabi saw. bertemu di jalan de-

Qgan seorang tua yang beijalan dengan
menggelantung kepada dua orang
anaknya. Malca bertanya beliau, ”Ba-
gaimana bapak tua ini?” Jawab kedua
anaknya, ”Ya, Rasulullah! Beliau me-
menuhi nazamya.” Lalu bersabda Nabi
saw., ”Hai Bapak Tua! Naik kendara-
anlah! Sesungguhnya Allah Maha Kaya J(. m b ■
(tidak butuh) akan nazar anda yang l i 3

I * ' * ' ! 1 * i < A * 1
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1628.Dari ’Uqbah bin ’Amir r.a., kata-
nya: ’’Saudaraku yang perempu-

an bemazar akan pergi ke BaituUah
dengan beijalan kaki tanpa alas kaki.
Lalu dia menyuruhku minla fatwa ke-
pada RasuluUah saw. perihal itu. Be-
liau bersabda, ”Dia boleh beijalan kaki
dan boleh pula bcrkcndaraan.”

Denda nazar

^ . m < = ii A i
1629. Dari ’Uqbah bin ’Amir r.a., dari

RasuluUah saw., sabdanya:
’’Denda nazar sama dengan denda
sumpah.”
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S U M P A H

Bersumpah dengan nama Allah

1630 . Dar i ’Umar b in Kha t l i t hab r.a . .

katanya Rasuiullah saw. bcrsab-
da: ’’Sesunggulinya Allah 'Az/a wa
Jalla mclarang kamu bersumpah de¬
ngan menyebut nama bapakinu.” Kata
'Umar, "Dcnii Allah, semenjak aku
mendengar sabda Rasuluilah saw. tcr-
but, aku tiUak pernah lag! bersumpah
dengan menyebut nama bapak, balk
untuk orang lain, maupun untuk diri
sendi r i .

fc:)',- - n r .
>

>

- n v1631.Dari ’Abdullah r.a., katanya:
”Pada suatu kali, Rasuluilah saw.

mendapati 'Umar bin Khatlithab ber-
kendaraan, dan 'Umar sedang bersum¬
pah dengan menyebut nama bapaknya.
Lalu mereka dipanggil oleh bcliau, se-
raya bersabda: Ketahuilah! Sesungguh-
nya Allah 'Azza wa Jalla mclarang
kamu bersumpah dengan menyebut
nama bapak kalian. Siapa yang ber¬
sumpah, maka hendaklah dia bersum-

S M I I I - 1 5
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pah dengan menyebut nama Allah,
atau dia in.”

. w r1632.Dari Ibnu ’Umar r.a., kalanya
Rasulullah saw. bersabda; ’’Siapa

yang bersumpah, maka janganlah dia
bersumpah melainkan dengan menye¬
but nama Allah. Orang-orang kafir
Quraisy biasanya bersumpah dengan
menyebut nama bapak-bapak mereka.
Kaiena itu, kamu sekalian (sebagai
muslim), sekali-kali jangan bersumpah
dengan menyebut nama bapak kalian.”

<Ull

_ n r r1633.Dari Abu Hurairah r.a., katanya
l ^ s u l u l l a h s a w. b e r s a b d a : ” B a -

rangsiapa di antara kamu bersumpali
dengan menyebut nama "Lata", maka
hendaklah dia segera menyebut "Laa
ihnha illallah". Dan siapa yang menga-
jak temannya beijudi, Hai, mari kita
berjudi, hendaklah dia segera bersede-
k a h . ”

'4a .
yy

- n r L1634.Dari Abdurrahman bin Samurah

r.a., katanya Rasulullah saw. ber¬
sabda: Janganlah kalian bersumpah de¬
ngan menyebut nama-nama Tlagjiuth
(berhala), dan jangan pula dengan me¬
nyebut nama bapak kalian.”

Melanggar sumpah

1635.Dari Abu Musa Al Asy’ari r.a.,
katanya: ”Aku datang kepada
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jiiic ji

t y ' !
unta ini semuanya kepada kawan-
kawanmu, dan katakan kepada mere-
ka, ’’Sesungguhnya Allah jualah yang
menanggimg penyediaan kendaraan ini
bagi kamu semiia. Kendarailah mere-
ka!” Kata Abu Musa, "Unta-unta itu

kubawa semuanya kepada kawan-
kawanku, seraya berkata kepada mere-
ka, "Rasulullah saw. menyuruh bawa
kendaraan ini semuanya untuk kamu
sekalian. Tetapi, demi Allah, aku tidak
akan meninggalkan kamu sekalian
sebelum beberapa orang di antara kali¬
an pergi bersama-sama denganku me-
nemui orang-orang yang mendengar-
kan ucapan (jawaban) Rasulullah saw.
k e t i k a a k u m e m i n t a k e n d a r a a n I n i

untuk kalian dan penolakan beliau
pada mulanya, tetapi kemudian beliau
berikan juga kepadaku, supaya kalian
jangan menyangka bahwa aku meng-
ada-ada apa yang tidak pemah dikata-
kan beliau. "Jawab mereka kepadaku,
"Wallah (demi Allah)! Sesungguhnya
engkau orang yang kami percayai.
Kendatipun begitu, akan kami lakukan
juga apa yang kau kehendald.” Lalu
pergilah Abu Musa beserta beberapa
orang kawan-kawannya itu. sehingga
mereka *bertemu dengan orang-orang
yang mendengar ucapan dan penolak¬
an Rasulullah saw. kepada mereka,
tetapi kemudian beliau penuhi ju^
permintaan mereka. Orang-orang itu
bercerita kepada mereka, seperti cerita
Abu Musa.

J c

\3
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bin Samurah! Janganlah kamu me-
minta-minia jadi pejabat pemerintah-
an. Sebab jika engkau diserahi suatu

jabatan katena meminta, resikonya
akan menjadi sangat berat. Tetapi jika
engkau diserahi suatu jabatan tanpa
meminta, engkau akan ditolong dalam
Jabatanmu itu. Dan apabila engkau
bersumpah dengan suatu sumpah, ke-
mudian engkau Lhat suatu yang lebih
bdik daripada sumpah itu, maka bayar-
laii denda sumpahmu sesudah itu laku-
kanlah pekeijaan yang lebih baik dari
sumpah itu.”

Vir^O*

Sumpah beriaku menurut niat orang
yang menyumpah

1640. Dari Abu Hurairah r.a., kata-

nya Rasulullah saw. bersabda;
’’Sumpah itu berlaku menurut apa
yang diniatkan oleh yang menyum¬
pah.”

Ucapkan Insya Allah

J13

- n i '1641. Dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi

saw., sabdanya: ”Nabi Sulaiman
bin Daud a.s . , berkata: Aku akan

menggilir tujuh puluh orang isteriku
malam ini, di mana masing-masing me-
reka akan melahiikan seorang anak
laki-laki untuk berperang fl sabilillah.
Sahabatnya (malaikat) menyarankan
kepadanya, 'Ucapkanlah/nsyo yt/ir/i/’
Tetapi Nabi Sulaiman a.s. lupa mengu-
capkannya. Temyata tidak seorang
pun isteri beiiau yang melahirkan,
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kccuali lianya seorang yang melahirkan
setcngah anak laki-laki. Maku bersab-
da RasuluUah saw., "Scandainya Nabi
Sulaiman as. mengucapkan 7nsya
AUah.', tentu dia tidak akan mclang^r
sumpah, dan apa yang dihajatkannya
mungkin terkabul.”

Sumpah yang membahayakan

1642.E)ari Abu Hurairah r.a., katanya
Rasulullah saw. beisabda: "Siapa

yang berkeras hati melaksanakan sum-
pahnya, padahal membahayakan bagi
keluarganya, maka tindakan orang itu
lebih besar dosanya di sisi Allah dail-
pada dia membayar denda yang diwa-
jibkan Allah.

fi. i / f y f < » /
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Memenuhi nazarhukumnya wajib

1643.Dari ’Abdullah bin 'Umar r.a.,

katanya: ’’Umar bin Khaththab
pernah bertanya kepada Rasulullah
saw., katanya: ”Aku pemah bemazar
pada masa jahiliyah (sebelum masuk
Islam) akan i’tikaf satu hari di Masjidil
Haram. Bagaimana pendapat Anda?”
Jawab Rasulullah saw., ’’Tunaikan
nazarmu itu, i’tikaflah satu hari!

_ n t r

3>-iy
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Denda memukul sahaya

1644. Dari Ibnu ’Umar r.a., katanya
dia mendengar Rasulullah saw. . n i l
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kcpada Nabi saw. Maka bersabda Ra-
suluilah saw. kepada Abu Dz-ar, ”Ter-
nyata tingkali lakuniu masih seperti
tingkah laku jahiliyah. Sahayaiiiu itu
adalab saudara atau pamamiiu yang di-
litipkan Allah swt. dalam pengiirusan-
mu. Karcna itu siapa yang menipunyai
saudara yang berada dalam pengurus-
annya, hendakiah dlberinya makan
serupa dengan yang dimakannyasendi-
ri, dan dlberinya pakaian serupa de¬
ngan yang dipakainya sendiri. Dan
janganlah mereka kamu beri tugas me-
lebilii batas kemampuan mereka; jika
akan kamu tugaskan jugi, hendakiah
kamu bantu dia.”

f / ' i '■> / }1649. Dari Abu Hurairah r.a.. dari Ra-

suluUah saw. sabdanya: ’’Hamba
sahaya itu berhak mendapat makan
dan pakaian (dari majikannya). Dan
janganlah dia ditugasi suatu pekeijaan
melainkan sesuai dengan kemampuan-
nya.” !05)4

£1^0

0

Makanlah beisama-sama mereka

1650.Dari Abu Hurairah r.a., katanya

RasuluUah saw. bersabda: ”Apa-
bila hamba sahayamu membuatkan
makanan ba^mu, kemudian makanan
itu dibawanya ke hadapanmu dalam
keadaan panas dan berasap, suruhlah
dia duduk dan makanlah bersama-sama

n o -
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dengaimya. Jika makanan itu hanya se-
dikit, letakkan di tangannya sesuap
atau dua suap.”

Pahala ber^nda bag) sahaya

n o )1651. Dari Ibnu ’Umar r.a., katanya
Rasulullah saw. bersabda; ”Apa-

bila seorang hamba memberi nasihat
kepada majikannya, sedang hamba-
sahaya itu seorang yang bagus ibadat-
nya terhadap Allah swt., maka hamba*
sahaya itu mendapat pahaJa ganda
(dari Allah swt).”

■ J x * x -

* y

1652.Dari Abu Hurairah r.a., katanya
Rasulullah saw. bersabda: ”Apa-

bila seorang hamba-sahaya membayar
hak Allah dan hak majikannya, niaka
sahaya itu beroleh dua pahala."

- n o v

Janji merdeka dan menjual

1653. Dari Jabir bin 'Abdullah

katanya: ’’Seorang laki-laki An-
shar menjanjikan kemerdekaan bagi
hamba-hambanya bila si majlkan itu
menlnggal. Padahal orang itu tidak
mempunyai harta yang Iain selain sa-
hayanya itu. Kabar mengenai sahaya
itu sampai kepada Nabi saw. Maka ber¬
sabda beliau, "Siapa mau membeL
sahaya itu dari padaku?’’ Lalu sahaya
itu dibeli oleh Nu’aim bin Abdullah se-

harga delapan ratus dirham, yang
kemudian diserahkan beliau kepada
orang Anshar itu.

r . a . ,
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Q A S A M A H

Sumpah pembunuhan

1654. Dari Sahal bin Abu Hatsmah dan

dari Rafi’bin Khadijr.a.,kedua't ' !
duanya menceiilakan sebagai berikut: **^.*-*^*^.^ ^
”Pada suatu ketika, ’Abdullah bin ^ ! V '
Sahal bin Zaid dan Muhaishah bin

Mas’ud bin Zaid, keduanya bepergian ! . > x / » i j / * /
bersama-sama. Sctelah keduanya sam-
pai disuatu tempat di Khaibar,mereka ././ * ' * ' ^ ' 1
berpisah. Tiba-tiba Muhaishah men- "*Cy*-
dapati ’Abdullah bin Sahal terbunuh, ^
lalu dikuburkannya. Sesudah itu dia p U v - y - j ! - >
datang menghadap RasuluUah saw.,
bersama-sama dengan Huwaishah bin . '
Mas’ud (adik Muhaishali) dan ’Abdur- i
rahman bin Sahal (adik ’Abdullah bin
Sahal), sedangkan ’Abdurrahman ada-
lah yang paling muda di antara mere¬
ka. Tctapl ’Abdurrahman yang lebih
dahulu berbicara daripada kedua sau-
dara sepupunya itu. Maka bersabda
RasuluUah saw., ’’Berbicatalah yang
tertua di antara kalian!” Maka berblca-
ralah kedua saudara-saudaranya itu.

y9 y ' y -

t'tfu./v'.-' If y ^ y f y '
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' ' m i ' ' t * ' ' I t * / < ' i ' i t ^

d a n ’ A b d u r r a h m a n d i a m . M e r e k a

ceritakan kepada bcliau bahwa ’Abdul¬
lah bln Sahal terbunuh. Lalu Rasulul-

lah saw. bertanya kepada mereka,
’’Maukah kalian beisumpah lima puluh
kali? Jika kalian mau bersumpah, ma-
ka kalian berhak mcnuntut bela atas

kematian saudara kalian.” Jawab me¬

reka, ’’Bagjimana mungkin kami ber¬
sumpah, sedangkan kami tidak me-
nyaksikan terjadinya pembunuhan
itu.” Sabda Rasulullah saw., ’’Kalau

begitu, orang Yahudi yang kalian curi-
gai membunuh saudara kalian itu,
b e b a s d a r i t u d u b a n k e l i a n k a l a u d i a

mau bersumpah lima puluh kali.’'
Jawab mereka, "Bagaimana mungkin
kami dapat menerima sumpah orang
kafir itu?” Melihat kondisi yang demi-
kian itu, maka Rasulullah saw. mem-

berikan diyatnya (tebusannya).”

>l5j ! 4

IbSS.Dari seorang laki-laki Anshar,
sahabat Rasulullah saw., kata-

nya; ’’Rasulullah saw. pemah member-
lakukan qasamah (sumpah atas tuduh-
an pembunuhan) seperti yang pemah
teijadi pada masa jahiliyah. Beliau
menetapkan putusannya itu antara
orang-orang Anshar, yaitu pada kasus
pembunuhan, yang mereka tuduhkan
kepada orang Yahudi sebagai pelaku-
nya.”



231Hukuman bag! pembunuh, perampok, dan niurtad

Hukuman bagi pembunuh, perampok,
dan mur tad

1656.Dari Anas bin Malik r.a., kata-

nya: ’’Orang-orang dari qabilah
’Urainah mendatan^ Rasulullah saw.
di Madinah. Setibanya di Madinah me-
reka sakit karena udara Madinah tidak

sesuai dengan kesehatan mereka. Maka
bersabda Rasulullah saw. kepada ine-
reka, "Jika kalian mau, pergilah ke¬
pada unta-unta sedekah (unta zakat),
lalu ininum susu dan kencingnya.”
Apa yang dianjurkan Nabi saw. itu me¬
reka laksanakan, sehingga mereka se-
hat kembali. Tetapi kemudian mereka
serang penggembala-penggembala unta
dan mereka bunuh. Sesudah itu mere¬

ka murtad dari agama Islam, lalu me¬
reka rampas unta-unta Rasulullah saw.
Peristiwa itu dilaporkan orang kepa¬
da Rasulullah saw., lalu beliau perin-
tahkan supaya mengejar mereka sam-
pai dapat. Setelah mereka dihadapkan
kepada Rasulullah saw., beliau perin-
tahkan supaya tangan dan kaki mereka
dipotong, lalu mata mereka dicukd,
sesudah i t u me reka d i b i a r kan d i t e r i k

panas matahari sampai mereka mati.”

o ’

> u

n o v1657.Dari Anas r.a., katanya: ’’Rasu¬
lullah saw. menyuruh cukil mata

mereka, karena mereka telah mencukil
mata para pcnggembala yang mereka
b u n u h . ”
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Qishash

1^4;

1658. Dari Anas r.a.. katanya: ”Seo-
rang Jaki-laki Yahudi membimuh

seorang sahaya pcrcmpuan dari goiong-
an Anshat, katena dia hendak meram-

pas perhiasannya. Kemudian mayat
sahaya Itu dilemparkannya ke dalam
sumur. Dia membunuh perempuan itu
memukulnya dengan batu. Kemudian
Yahudi itu ditangkap lalu dibawa ke
hadapan Rasulullah saw. Betiau meme-
rintahkan supaya merajam orang itu
sampai mati. Maka diiajamlah dia sam-
pai mati.”

- H d A
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Membunuh/melidcai dengan batu dan
sebagainya

16S9.Dari Anas bin Malik r.a., kata-
Seorang gadis didapati

kepalanya luka parah, bekas dibentui-
kan orang ke antara dua batu. Orang
banyak bertanya kepadanya, "Siapa
yang membuat kau begini? Si Fulan?
Si Fulan?” Sampai akhirnya mereka
menyebut nama seorang Yahudi, lalu
dia memberi isyarat dengan kepalanya.
Kemudian Yahudi itu ditangkap, dan
dia mengakui perbuatannya. Rasulul¬
lah saw, memerintahkan supaya kepala
Yahudi itu dipukul pula dengan batu.

I t
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Diyat (denda)

1660. Dari ’Imran bin Hushain r.a., ka¬

tanya: "Ya’la bin Munabbih m -
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iantan? Tidak ada diyat (ganti rugi) « ’X\» ■ ' y ' \ ^ .
bagi giginiu itu.” J —
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(alau bin Unimayyah) berkelahi de-
ngan scorang laki-laki, lalu saiah satu
dari keduaiiya dapat menggigil tangan
iawannya. Ketika yang kena gigil bcru-
saha melcpaskan tangannya dari gigit-
an, taring si penggigil tanggal satu. Ke-
mu'dian kcduanya mengadu kepada
Rasulul lah saw. Bel iau bersabda. "Mc-

ngapa kanui mcnggigitnyasepcrti kuda

1661.Dari Anas r.a., katanya: "Sauda- (j 0^ " ‘ ‘
ra perempuan Rubayy’i-Umniu K i fi

Haritsah melukai seseorang. Lalu ^
mereka mengadu kepada Nabi saw,
Maka bersabda beUau, ’ ’Qishash!

Qishash!” Tanya Ummu Rubayy’i,
’’Apakah dia harus di-qishash? Wallah ^ “ ^ y - y
(demi Allah)! Dia tidak perlu di-qishash ^31 f'-''
karena itu.” Maka bersabda Nabi saw., V ^

"Subhanallah! Hai, Ummu Rubayy’i! ̂
Hukum qishash itu terdapat daiam^ ^ ,
KitabuUah!” Jawab Ummu Rubayy'i, H
’’Tidak! Wallah! Dia tidak perlu di- ' ' ' \
qishash karena itu!” Dia senantiasa 'y.\ Kat.1̂ 1—
berkata begitu, sehingga akhimya J , "
mereka menerima hukuman diyat

(denda).” Maka bersabda Rasulullah ^ ^
saw., ’’Barangsiapa hamba Allah yang

' i P
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bersumpah dengan menyebut nama
Allah, tentu Allah membernarkannya.”

Darah seorang muslim

1662.Dari' ’AbduUah r.a., katanya
Rasulullah saw. beisabda; ”Ti-

dak halal darah seorang muslim yang
mengakui bahwa tidak ada Tuhan se-
la in Al lah dan mengakui saya
Rasulullah, melainkan dengan tiga per-
kara: (1) Seorang janda yang berzlna,
(2) Seorang pembunuh yang harus dl-
bunuh, (3) Seorang yang keluar dari
agamanya (Islam), laiu dia memisah
dari jamaah muslimin.” '-i' >

m rLT ^ -

<»

Pembunuhan pertama

1663. Dari ’Abdullah r.a., katanya Ra¬
s u l u l l a h s a w. b e r s a b d a : ’ ’ T i d a k

ada suatu pembunuhan yang teqadi
karena aniaya, tetapi anak Adam yang
pertama (Qabil) ikut bertanggung
jawab, karena dialah orang yang mula-
mula melakukan pembunuhan.”

. , L r iA I i * .u —

Perkara yang mula-mula diadili

1664.Dari ’Abdullah r.a., katanya

RasuluUali saw. bersabda; ’’Per- ^y <i yy > yyt>jy
kara yang mula-mula diadili antara ! ĵl
umat manusia kelak di hari kiamat, J^ ^ ’J y'
ialah perkara penumpahan darah (pern-

- m tt - 0 * "

bunuhan).
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Darali. harta, dan kehormatan

Darah, harta, dan kehormatan

1665.Dari Abu Bakrah r.a„ dari Nabi

saw., sabdaiiya: ’’Sesungguhnya ^ ’
masa bercdar, sama keadaannya kctika ^ I r - a T i l
Allah Ta’ala menjadikan langit dan "^ , ,
bumi. Yaitu setahun/dua belas buian. j l x i — * * > l
limpat di aiitaranya adalah buian
haram. di mana tiga di antaranya ber-
turut-turut, yaitu: Dzul Qaidah. Dzul
Hijah.dan Muharram. Scdangkan buian
Rajab, ialah buian kaum Mudhar yang
terletak antara dua buian Jumadi dan

✓ < ! f '
- n i d

Sya’ban, Kemudian beliau bertanya,
’’Sekatang buian apa ini?” Jawab
kami, ’’Allah dan Rasul-Nyalah yang
lebih tahu.” Beliau terdiam, sehing^
kami menyangka kalau-kalau beliau
akan menamainya dengan nama yang
lain. Lalu beliau bertanya pula, ”Bu-
kankah buian ini buian Dzul Hijjah?”
Jawab kami. ’’Betul!” Tanya beliau

pula, ’’Negeri apa ini?” Jawab kami,
"Allah dan Rasul-Nyalah yang lebih
tahu.” Beliau diam seketika, sehingga
kami menyangka mungkin beliau akan
memberinya nama dengan nama lain.
Tanya beliau,
negeii (Haram)?” Jawab kami, ’’Be¬
tul!” Tanya beliau, ”Hari apa ini?”
Jawab kami, ’’Allah dan Rasul-Nya
sajalah yang lebih. tahu.” Beliau diam
seketika, sehingga kami menyangka
kalau-kalau beliau akan memberinya

lain. Lalu beliau bertanya pula,

? V J

* 1

f y y y y -

3ii

Bukankah negeri ini

n a m a

!’Bukankah hari ini hari Nahar?”
Betul, ya RasuluUah!”J a w a b k a m i ,

Sabda beliau, ’’Sesungguhnya darah-
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Pongakuan membunuh

mati.” RasuluUah saw. bertanya kepa-

danya, ’’Adakah cngkau mempunyai ^ v j x / V i C i X '
harU untuk membayar tebusan dtri-

mu?” Jawabnya, ”Aku tidak punya fk\̂
harta selain pakaian dan kapakku ini.” J15
Kata Nabi saw., ’’Cobalah pikir-pikir, /‘i'i'S'f- K . ^ \
barangkali familimu dapat menebus- ^

Jawabnya, ”Aku lebih hina bagi < ? , < i ' ' i <
familiku daripada ini.” RasuluUah saw. ' j .
melemparkan talinya kepada saudaraT
kurban dan berkata, "Sekarang, -.?T
kawanmu ini terserah Icepadamu
(kamu bunuh dia atau kamu bebas-
kan).” Maka perplah dia membawa
pembunuh itu. Ketika dia telah pergi,
RasuluUah saw. beisabda; ”Jika dibu-

nuhnya, maka dia serupa dengan si
pembunuh itu.” Orang itu kembali dan
berkata kepada RasuluUah saw., ”Ter-
dengar olehku Anda bersabda, Jika di-
bunuhnya, maka dia serupa dengan si
pembunuh itu. Katena itu kuserahkan
urusannya kepada Anda.” Maka ber¬
sabda RasuluUah saw., "Tidakkah eng-
kau ingin dia memikul dosamu dan
dosa saudaramu?” Jawabnya, ’’Tentu
aku ingjn, ya Nabiyallah!” Kalau begi-
tu, bukalah taUnya dan bebaskanlah
d i a ! ”

!'C

m u .

/! ■»

- m v1667. Dari Abu Hurairah r.a., katanya:
RasuluUah saw. memutuskan

suatu perkara yang bertiubungan de-
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ngan keguguran, sehingga janinnya
mati, yaitu hukuinan denda dcngan se-
orang sahaya laki-laki atau sahaya
pereiTtpiKin. Tetapi perempuan yang
dijatuhi hukuman denda itu tiba-tiba
meninggal. Maka RasuluUah saw. ine-
mutuskan harta warisan perempuan itu
supaya dibagikan kepada ahli waris-
nya, yaitu anak dan suaminya. sedang
pembayaran denda dibebankan kepada
‘ashabah (famili terdekat)si pembu-
n u h . ”

V

Membunuh perempuan hamil

1668.Dari Abu Hurairah r.a., katanya:
”Dua orang wanita Bani Hudzail

berkclahi. Yang satu melempar yang
lain dengan batu sehingga menyebab-
kan kematiannya dan kematian anak
yang sedang dikandungnya. Mereka
men^dukan peristiwa itu kepada Ra-
su luUah saw. Be l iau memutuskan

hukuman ba^ si pembunuh, niemba-
yar diyat janin dengan seorang hamba
laki-laki atau perempuan, dan diyat
ibu yang terbunuh dibayar oleh famili
si pembunuh.”

- i r v A

Menggugurican kandungan

1669.Daii Miswar bin Makhramah r.a.,
katanya: ”Pada suatu hari ’Umar

bin Khaththab mengajak orang banyak
bermusyawarah tentang hukiunan bagj
perempuan yang menggugurkan kan-

i*n«^
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Menggugurkan kandungan

» A . V t
dungannya. Maka berkata Mû rah
bin Syu’bah, ”Aku menyaksikan Nabi
saw. memutuskan perkara itu berupa
h u k u m a n d e n d a d e n g a n s c o r a n g

hamba laki-laki atau perempuan.”
Kata ’Umar, ”Bawa kepadaku orang-

orang yang sama menyaksikan dengan-
putusan RasuluUah saw. tersebuL"

Kata Mughirah. ’’Muhammad bin
Maslamah ikut menyaksikannya.”

m u
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P I D A N A

Hukuman potong tangan

!670.Dari 'Aisyah r.a., katanya; ”Ra-
suluilah saw. hanya memotong

tangan pencuri jika mencuri seperem-
pat dinar atau iebih.”

9 V ! I ! £ ty
\ 1

4^) ^

1671.Dari 'Aisyah r.a., dari Rasulullah
saw., sabdanya: ’’Jangan dipo-

tong tangan pencuri, melainkan jika ia
mencuri seperempat dinar atau lebih.”

- n v i

Hukum tidak pandang bulu

1672. Dari 'Aisyah r.a. isteri Nabi saw.,
katanya: "Orang-orang Quraisy

mendapat kesukaran karena kasus se-
orang wanita bangsawan yang melaku-
kan pencurian pada masa Rasulullah
saw., yaitu ketika terjadi perang
penaklukan Makkah. Kata mereka,
Siapa yang dapat berbicara dengan

- n v T
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Hukuman berzina

i(.5|i'iir'L^̂ îXiSi3il>l

RasuIuUah saw. memintakan kebebas-
bagi wanita itu dari hukuman po-

tong tangan?” Jawab mercka, ’’Tidak
ada yaî  dapat meininlakan kebebasan
bâ nya selain Usamah bin Zaid, anak
kesayangan RasuluHah saw.
Usamah berbicaia dengan RasuluHah
saw. memintakan kebebasan bagi
wanita itu. Menden^r permintaan
Usamah, muka RasuluHah saw. beru-
bah warnanya, ialubeliau bersabda,
’’Sanggupkah kamu membela sese-
orang dari hukum yang telah ditetap-
kan Allah?” Jawab Usamah, ’’Mohon-
kanlah aku ainpun kepada Allah, ya
RasuluHah.” Setelah malam tiba beliau

a n

L a l u

berpidato. Muia-mula beUau memuji
Allah sesuai dengan kebesaran dan ke-
agungan-Nya. Kemudian beliau ber¬
sabda, ”Amma ba’du, sesungguhnya

k b e l u m k a m uo r a n g - o r a n g y a n g

mengalami kehancuran, karena apabila
oiang-orang besar yang
meieka diamkan saja. Dan apabila
yang mencuri itu rakyat biasa, mereka
tegakkan hukum. Sesungguhnya aku,
demi Allah yang jiwaku berada di
tangan-Nya, andaikata Fatimah binti
Muhammad yang mencuri, sungguh
kupotong tangannya.” Kemudian
beliau peiintahkan supaya wanita yang
mencuri itu dipotong tangannya. Maka
di laksanakan lah hukuman i tu . ”

m e n c u n .

z' ’<■ tSix- M ' '

H u k u m a n b e r z i n a

1673.Dari ’Ubadah bin Shamit r.a.,

katanya RasuIuUah saw. bersab-
- n v t
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da; ’ ’ Laksanakan lah hukumku! Laksa-

nakanlah hukumku! Sesungguhnya
Allah telah menetapkan hukum bagi
mereka yang berzina. Apabila bujang
dan ^dis (sama*sama belum kawin),
hukumannya dera 100 kali dan penjara
satu tahun. Apabila janda dan duda
(sama-sama sudah kawin) yang ber-
zina, hukumannya dera seratus kali
dan rajam sampai matt.”

Saksi, bukti hamtl, dan pengakuan

1674.Dari Ibnu ’Abbas r.a., katanya :
"Ket ika ’Umar b in Khaththab

pada suatu ketika sedang berada di
mimbar RasululJah saw., beliau ber-
kata: ’’Sesungguhnya Allah Ta’ala
mengutus Nabi Muhammad saw. de-
ngan kebenaran dan Allah menurun-
kan Kltab kepadanya. Di antaia ayat
yang dituninkan kepadanya, yang kita
semua telah membaca, telah mempe-
lajari dan telah memahamkannya, ialah
ayat rajam. Rasulullah saw. telah me- \ ■^\< *^/'y
laksanakan hukuman rajam tersebut,
begitu pula kita yang masih hidup se- ^ . v',,'/’-,* /I,a
sudah beliau. Aku khawatir, jika sc-
makin lama ada orang yang berkata, -j-j. <-< «■ ✓. y,< 9̂̂
’:Pidalam Qur’an Udakada kita dapati

ayat mengenai hukuman rajam.” Lan- /
tas mereka sesat karena meninggalkan
huktun wajib yang diturunkan Allah
Ta’ala. Sesungguhnya hukuman rajan.
yang terdapat dalam Kitab Allah,
wajib dijalankan atas orang laki-laki ^

n v i
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dan perenipuan yang berzina, apabila
ada saksi, ada bukti scpcrti hamil, atau
pen^kuan.

) »
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1675. Dari Abu Hurairah r.a., katanya;

’’Seorang laki-laki muslim datang
kepada Rasulullali saw. kelika bcliau
scdang berada di masjid. Lalu laki-laki
itu berkata, ”Ya, Rasulullah! Aku ber¬
zina.” Rasulullah memalingkan muka-
nya dari orang itu, lalu laki-laki itu
pindah ke tcmpat beliau mcnghadap-
kan mukanya. seraya berkata pula,
”Ya, Rasulullah! Aku berzina.” Rasu¬
lullah saw. memalingkan pula muka¬
nya ke arah lain, sehingga hal seperti
itu teijadl berulang sampai empat kali.
Setelah laki-laki itu mengakui sampai
empat kali bahwa dirinya berbuat zlna,
Rasulullah saw. bertanya, "Apakah
engkau ^a?” Jawab orang itu, ”Ti-
dak!” Tanya Nabi saw. puta,”Apakah
engkau beristeri (sudah kawin)?”
Jawab orang itu, ”Ya! Aku beristeri.”
Lalu Rasulullah saw. bersabda kepada

para sahabat, ”Bawa orafig ini, kemu-
dian rajamlah dial..

f - 1

V
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Kisah Ma‘iz dihukum rajam

. n w1676. Dari Jabir bin Samurah r.a., ka-

/Wcu melihat Ma’iz bint a n y a :

Malik ketika dia datang kepada Nabi
saw. Kelihatan olehku dia seorang
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^ ^ ^ p - l g . r . a

^ i r
yang pendek betisnya, tidak memakai
mantel atau cadar, lalu dia mengakui
sampai empat kali bahwa dirinya ber-
buat zina. Maka berkata RasuluUah

saw. kepadanya, ”Ah, masa! Tak
mun^in en^au berzina. Hanya scke-
dar ciuman saja barangkali?" Tetapi
laki-laki itu memperkuat pengakuan
dengan sumpah, bahwa dia memang
telah melakukan zina. Kata Jabir selan-

jutnya, "Kemudian Rasululldt saw.
memerintahkan supaya laki-laki itu di¬
hukum rajam.”

n v v1677.Daii Sulaiman bin Buraidah r.a.,

dan bapaknya, katanya; ’Tada
suatu ketika, Ma’iz bin Malik datang
kepada Nabi saw., lalu dia berkata ke-
pada beliau, ”Ya, RasuluUah! Sudkan-
lah aku!” Jawab RasuluUah saw.,

Amboi, kasihan! Pulan^ah, lalu
minta ampun kepada Allah dan tobat-
lah kepada-Nya.” Ma’iz perp, tetapi
belum begitu jauh dia kembaU lagi
ieraya berkata, ”Ya, RasuluUah! Sud-
kanlah aku!” Jawab RasuluUah saw.,
’’Amboi, kasihan! Pulanglah, minta
ampun kepada Allah dan tobatlah ke-
pada-Nya!” Ma’iz peigi, tetapi belum
begitu jauh dia kembaU lagi dan berka¬
ta kepada RasuluUah saw., ”Ya, Rasu-
luUah! Sucikanlah aku!” Nabi saw.

menjawab sepeiti semula dan hal seper-
ti itu berulang sampai empat kaU. Pada

» >

i i :
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kali yang kecmpat RasuluUah saw. ber-
tanya, ’’Dari hal apakah engkau harus
kusudkaii?” Jawab Ma’iz, ’’Dari dosa

berzina.” RasuluUah saw. bertanya
kepada para sahabat yang ada di seki-
tarnya ketika itu, ’’Apakah si Ma’iz ini
niengidap pcnyakit gila?” Jawab para
sahabat, ’’Tidak, ya RasuluUah! Dia
tidak pla!” Tanya Nabi saw. berikut-
nya, ’’Apakah dia baru habis minum
khamar?” Seorang sahabat berdiri, lalu
membaui Ma'i?., tetapi tidak men-
c i u m b a u k h a m a r d i m u l u t M a ‘ i z .

Maka bertanya RasuluUah saw. kepada
Ma’iz, "Betulkah engkau berzina?”
Jawab Ma’iz, ’’Benar, ya RasuluUah!”
RasuluUah memerintahkan supaya di-
laksanakan hukuinan rajam terhadap
Ma’iz, lalu dia dirajam. Terdapat dua
pendapat dalain masalah ini. Yang per-
tama mengatakan bahwa Ma’iz tewas,
dan dosanya hapus karena hukuman
yang dijalaninya secara ikhlas. Yang
kedua mengatakan, bahwa Ma’iz tobat
sebenar-benar tobat. Tiada tobat yang

meiebihi tobat Ma’iz. Dia datang
men^adap Nabi saw., lalu diletakkan-
nya tangannya di tangan Nabi, kemu-
dian katanya, ”Ya, RasuluUah! Hukum
matilah aku dengan batu! (rajamlah
aku)!” Mereka senantiasa dalam perbe-
daan pendapat seperti itu selama dua
atau tiga hari. Kemudian RasuluUah
saw. datang. Setelah memberi salam,
l a l u b c l i a u d u d u k b e r s a m a - s a m a d e -

Tigan mereka. Maka bersabda Rasuiul*
lah saw., ’’Mintakanlah ampun bagi

/’ f/’
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Ma’iz bin Malik." Lalu mcreka me-

mohon semuanya. "Semoga Allah
men^inpuni Ma’iz bin Malik.” Rasu-
luUah saw. bersabda, ’’Ma’iz betul-

betuJ telah tobat dengan sempuma
lobat. Seandainya tobat Ma’iz dapat
diba^ di antara satu kaum, pasti men-
cukupi untuk mcreka semua." Kemu-
dian datang pula scorang perempuan
dart desa Ghamid, suku Azdi. lalu dia
berkata, "Ya, Rasulullah! Sudkanlah
aku!” Jawab Rasulullah saw., ’’Amboi,

kaslhan! Pulanglah englqiu, lalu minta
ampun kepada Allah dan tobatlah ke-
pada-Nya!” Kata perempuan itu, "Ku-
lihat Anda sengaja menyuruhku pu-
lang, seperti yang Anda lakukan ter-
hadap Ma’iz bin Malik.” Tanya Nabi
saw., ’’Mcngapa begitu?” Perempuan
itu mengatakan bahwa dia telah hamil
akibat berzina. Tanya Nabi saw,,
Engkau sendiri yang berbuat?”

Jawabnya, ’’Betul, ya Rasulullah!
Nabi saw. bersabda kepadanya,
tunggulah dahulu sampai engkau me-
lahirkan.” Lalu perempuan itu ditang-
gyng kehidupannya oleh seorang laki-
laki Anshac sampai dia melahirkan.
Setelah dia melahirkan, maka diberi-

tahukannya kepada Rasulullah saw.,
katanya, ”Ya, Rasulullah! Perempuan
desa Ghamid i t u sudah me lah i r kan .

Jawab Rasulullah saw., ’’Biarkanlah
dahulu karena anaknya masih kecil,

sedang orang yang akan menyusukan-
nya tidak ada.” Maka berdlri seorang
laki-laki Anshar lalu dia berkata, ”Aku

/>!
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puluh orang penduduk Madinah, past!
cukup bagi mereka. Manakah lagi
tobat yang lebih utama daripada me-
nyerahkan nyawa kepada Allah Ta'ala
secara ikhlash?”

✓ *
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n v ^1679. Dari Abu Hurairah dan Zaid bin

Khalid A1 Juhani r.a., keduanya
berkata; "Seorang lakidaki desa datang
menghadap kepada Rasulullah saw.,
seraya berkata, "Ya, Rasulullah! Aku
mc^ou supaya Anda bersumpah
dengan Allah, bahwa tidak akan men-
jatuhkan hukuman kepadaku, melain-
kan sesuai dengan Kitabullah!” Lawan
perkara lakidaki itu lebih pintar ber¬
kata daripadanya, ”Ya, betul! Putus-
kanlah perkara kami sesuai dengan
hukum Kitabullah. dan izinkanlah saya
l e b i h d a h u l u b e r b i c a r a . ” J a w a b N a b i

saw.* ’’Bicacalah!” Katanya, ”Anak
laki-lakiku bekerja menjadi pegawai
kepada orang ini, lalau dia menuduh
anakku berzina dengan isterinya. Se-
sungguhnya aku tclah tahu bahwa
anakku harus dihukum rajam. Lalu ku-
tebus dia dengan seratus ekor kambing
dan seorang sahaya pecempuan.
Kemudian aku bertanya kepada orang-
orang pandai (ulama), mereka menga-
t a k a n b a h w a a n a k k u h a r u s d i h u k u m

dera seratus kali dan dibuang (penja-
ra) satu tahun, sedangkan yang perem-
puan mendapat hukuman rajam (sam-
pal tewas).” Maka bersabda Rasulul¬
lah saw., ’’Demi Allah yang jiwaku di

- V » i
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tangaii-Nya, aku menjatulikan hu-
kuman bagi kedua belah pihak nisca-
ya sesuai dengan Kltabullah. Hambu
sahaya dan kambing ditolak. Anakmu
harus didera seratus kali dan dibuang
(penjara) satu tahun! Hai, Unais!
Besok pagi pcrgilah engkau kcpada
isteri orang ini, lalu periksa upakah dia
memang berzina. Jika dia mengaku
berzina, tajamlah dia!" Kata Abu
Hurairah, "Besok pagi Unais pergi nie-
meriksa perempuan itu, ternyata dia
mengaku telah berzina." Rasulullah
memeiintahkan supaya dia dihukum
rajam, maka dirajam oranglah dia.

1680. Dari Nafi’ r.a., katanya 'Abdul¬
lah bin 'Umar mengabarkan ke-

padanya bahwa seotang laki-laki dan
seorang perempuan Yahudi dihadap-
kan orang kepada Rasulullah saw.
karena keduanya dituduh berzina.
Rasulullah saw. pergi menemui orang-
orang Yahudi itu dan mclakukan pe-
meriksaan terhadap mereka. Tanya
beliau, "Apa yang kalian ketahui
dalam Taurat tentang hukuman bagi
orang yang berzina?” Jawab' merka,
Kami lumari muka mereka dengan

arang, kemudian kami naikkan kedua¬
nya ke atas kendaraan dengan posisi
berbelakang-belakangan lalu diarak
keliling kota.” Jika kalian benar, coba
perlihatkan kepadaku Kitab Tauratmu
i t u . L a l u m e r e k a b a w a K i t a b Ta u r a t

dan mereka baca di hadapan beliau.
Ketika bacaannya sampai kepada ayat
S M I I I - 1 7
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lam Kilab Taural-mu itu?” Jawabnya
”Ti(Iak! Scandainya Anda tidak me-
nyumpahku dengan nama Allah, aku
tidak akan mcngatakan yang sebenar-
nya kepada Anda. Yang kami ketahui,
dalam Kitab Taurat hukuniannya iaiah
hukuinan rajam. Tetapi biasanya
hukunian itu tidak berlaku bagi pern-
besar-pembesar kami. Jika yang.let-
tangkap itu seorang pembcsar, kami
biatkan saja; tclapi bila yang tertang-
kap itu seorang rakyal kccil, kami
tegakkan hukum sesuai dengan Taurat.
Akhirnya kami bermusyawarah, mem-
bicarakan hukum yang dapat kami
tegakkan bagi pembesar dan rakyal
biasa. Kami putuskan, menghitamkan
tubuh dan mendera pclaku zina seba-
gai ^nti hukuman rajam." Sclesai
orang itu berkata, maka Rasuluilah
saw. bermunajat kepada Allah swt.,
"Wahai Allah! Sesun^uhnya akulah

orang yang pertama-tama menghidup-
kan kembali perintah-Mu setelah mere-
ka hapus perintah itu.” Lalu beliau
perintahkan supaya Yahudi yang mela-
kukan zina itu dihukum dengan
hukuman rajam. Sesudah itu Allah
'Azza wa Jalla menurunkan ayat, "Hai,
Rasul! Janganlah kamu sedih karem
orang-orang yang segera menjadi kafir.
... -hingga fitman-Nya —...Jika

diberikan ini kepadamu. maka terima-
bh ..”(AI Maidah, 5:41). Kata orang-
orang Yahudi, ’’Datanglah kalian ke¬
pada Nabi Muliamamad saw., jika
beliau memutuskan hukuman ba^mu

I J ^ '

y t

1

t i l
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dengan menghitamkan tubuh dan di-
dera, teriimlah! Tetapi jika dia ber*
fatwa kepadamu dengan hukuman
rajam, waspadalah!” Maka Allah Ta’ala
nurunkan pula ayat; "Barangsiapa
menghukum tidak sesuai dengan perin-
tah Allah, maka mereka itu adalah

orang-orang kafir. ”(Ai Maidah, 5:44).
Kemudian ayat; 'Barang siapa meng¬
hukum tidak sesuai dengan perintah
Allah, maka mereka itu adalah orang-

orang yang zalim.” {PA Maidah, 5:45).
Dan ayat; 'Barangsiapa men^ukum
tidak sesuai dengan perintah Allah,
maka mereka itu adalah orang-orang
fasik. ”(A1 Maidah, 5:47).

■ i

- n w

y!m .

- - n w

1682. Dari Abu Hurairah r.a., katanya

dia mendengar Rasulullah saw.
bersabda: ’’Apabila sahaya perempuan
berzina, maka hukumlah dia dengan
hukuman dera, dan sekali-kali jangan
kamu maid dia. Kemudian, jika dia
berzina pula kembaU, maka hukum
pulalah dia dengan hukuman dera, dan
sekali-kali jangan kamu maid dia.
Kemudian, jika dia berzina pula kem-
bali untuk ketiga kali, sedangkan tu-
duhan itu memang terbukti adanya,
maka juallah dia sekalipun dengan
seutas tali rambut (harga murah).”

Menunda pelaksanaan hukuman

1683.Daxi Abu ’Abdunahman r.a., ka¬
tanya: ’Tada suatu ketika 'Ali

(bin Abi Thalib) berkata dalam khut-
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bahnya, ”Hai, manusia! Tegakkanlah

hukum kepada hamba sahayamu, baik # »/ '
yang telah kawin maupunyang belum. ^ * uj? ^
Sesungguhnya pemah terjadi, seorang // ’*1 ('/''I
hamba perempuan kepunyaan Rasulul- ^

X" i< i< 1-^ /1*< » ' ! .

La^^I U*—
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lah saw. berzina, maka beliau menyu-
ruhku supaya mendeianya. Temyata
ketika itu dia baru habis melahirkan.

Karena i tu aku khawat i r d ia akan

tewas jika hukuman deia kulaksana-
kan. Hal itu kusampaikan kepada
Rasulullah saw., maka beliau berkata,

"Engkau telah berbuat baik (karena
menunda pelaksanaan hukuman si tei-
hukum hingga waktu yang baik bagj
pelaksanaannya).”

Hukuman minum Idiamar

- H A t .

’Abdurrahman mengusulkan,’’Hukum- !'i. *J f*\
an dera dengan hukuman yang paling^jjSi
ringan delapan puluh kali.” Lalu^

1684.Daii Anas bin Malik r.a., kata-

nya; ’’Dihadapkan orang kepada
Nabi saw. seorang laki-laki yang ter-
bukti minum khamar (mabuk). Lalu
Nabi saw. menderanya den^n dua
buah pelepah kurnia sebanyak empat
puluh kali. Kemudian (pada masa pe-
merintahan) Abu Bakar, beliau melak-
sanakan pula hukuman seperti itu.
Setelah ’Umax, berkuasa, beliau bermu-

syawarah dengan orang banyak. Kata <,

’Umar memutuskannya seperti itu (de¬
lapan puluh kali hukuman dera),

o'l
1685.Dari Anas bin Malik r.a., kata-

RasuluUah saw. menghu-nya :
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kum peminum khamar dengan hu-
kunian dera yang dilakukan beliau
dengan pelepah kurma dan terompa
(sebanyak empat puluh kali). Kemudi-
an, Khalifah Abu Bakar juga melaku-
kan hukuman dera sebanyak empat

puluh kali. Maka ketika pemerintahan
’Umar, orang bertambah banyak ting-
gal di petosok-pelosok dan desa-desa.
Karena itu ’Umar bertanya (musyawa-
rah), ’’Bd^imana pendapat tuan-tuan
mengenai hukuman dera bagi pemi¬
num khamar?” Jawab ’Abdurrahman

bin ’Auf, ”Aku berpendapat supaya di-
samakan dengan hukuman (seperti
nash dalam A1 Qur'an) yang paling
ringan (ialah delapan puluh kali). Lalu
’Umar melaksanakan hukuman dera

bagi peminum khamar delapan puluh
kal i . ” )

j i -

Jumlah pukulan (dera)

1686.Dari ’Ali (bin Abi Thalib) r.a.,
katanya; "Yang aku tidak se-

nang menegakkan hukum kepada sese-
orang jika ia'^sampai tewas, ialah hu¬
kuman dera bagi peminum khamar.
Karena seandainya dia sampai mati,
negara harus membayar diyat (denda).
Sebab Rasulullah saw. sesungguhnya
tidak pemah menentukan jumlah
pukulan bagi mereka.”

- ) W

33). Yaitu hukuman mencuri, potong ungan; hukuman beizina dera seratus kali; hu¬
kuman menuduh berzina (QazhaO dera delapan puluh kali. Itulah hukuman yang
paling ringan dalam Qur'an, yaitu dera delapan puluh kali. Abdurrahman mengu-
sulkan sebanyak itu, lalu disetujui oleh Khalifah ’Umar. (Syaiah Nawawi, IV:20).
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J687. Dari Abu Burdah A1 Anshari r.a., -

katanya dia mendengar Rasulul- 1 A
lah saw. bersabda; ’’Seseorang tidak

boleh didera lebih dari sepuluh kaE,
melainkan hukuman yang telah nyata

ditetapkan Allah, seperti hukuman ba- 2. !»// » *Nfl \
bag! orang berzina dan seba^inya.” ‘y V

H A V

Kaffarah (denda)

H A A1688.Dari ’Ubadah bin Shamit r.a.,

katanya; ’’Kami berada dalam
suatu majelis bersama-sama dengan Ra-
suluUah saw., lalu beliau bersabda,

’Berjanji setialah (bai’atlah) tuan-tuan
sekalian denganku, bahwa tuan-tuan
tidak akan menyekutukan Allah de¬
ngan sesuatu; tidak akan membunuh
seseorang yang diharamkan AUah me¬
lainkan dengan yang hak (dibenarkan
agama). Maka siapa di antara tuan-tuan
yang memenuhi janji itu, pahalanya
terserah kepada Allah, dan siapa yang
melanggtr janji-janji tersebut, tetapi
Allah menut'upi kesalahannya (tidak
diketahui orang), maka urusannya ter¬
serah kepada Allah; jika Dia menghen-
daki, diampuni-Nyalah dia, dan jika
Dia menghendaki, akan disiksa-Nya
(kelak di akhirat).”

J1A
U

''I /!- fi

-1689.Dari Abu Hurairah r.a., dari Ra-

sulullah saw. sabdanya: ’’Hewan,
sumur dan tempat penggallan tog^m
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yang melukai atau mcmbunun. tidak
ada ganti rugi karenanya. Dan barang
galian, zakatnya seperlima.”



2 5 7Sumpah atau saksi

P E N G A D I L A N

Sumpah atau saksi

I690.Dari Jbnu 'Abbas r.a., katanya
Nabi saw. bersabcia: ’’Seantlai-

nya diterima seliap tuduhan orang,
maka akan banyaklah tuduhan menge-
nai darah (pembunuhan) manusia dan
tuduhan (perampasan) tcrhadap harta*
benda mercka. Tetapi si tcrtudiih ha-
rus disunipah.”

_ m .

m )169i.Dari Ihnu ’Abbas r.a., katanya:
’’Rasulullah saw. memutuskan

suatu perkara dengan inenyumpah ter-
d a k w a . ”

- m r

1692. E)ari Ibnu ’Abbas r.a., katanya :
" R a s u l u l l a h s a w . m e m u t u s k a n

suatu perkara dengan sumpah dan
saks i . ”

Memenan{^can api neraka

1693.Dari Ummu Salamah r.a., kata¬

nya Rasulullah saw. benabda :
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”Tuaji-tuan mengadukan perkara tuan-
tuan kepadaku (minta diadili); mung-
kin satu pihak lebih pintar memberi-
kan aiasannya daiipada yang lain; lalu
kuputuskan peikaranya dengan mem-
pertimbangkan alasan-alasan yang ku-
teruna itu, maka siapa yang kumenang-
kan untuk mcmiliki hak saudaranya,
janganlah diambilnya, karena sesung-
guhnya aku telab memcnan^annya
dengan sepotong api dari neraka.

J/C »/ l ^ \

7 »

. , U '■4

- n « i i1694. Dari Ummu Salamah r.a., isteri

Nabi saw., katanya: ’’Rasulullah
saw. mendengai oiang heboh berteng-
kar di muka pintu kamar beliau. Lalu
beliau keluat mendapatitan mereka,
seraya berkata, ”Aku ini hanya se-
orang manusia. Bwyak orang mem-
bawa peikaranya kepadaku, sedangkan
satu pihak di antara mereka ada yang
lebih pintar berbicara sehing^ aku
mengira dialah yang benar. Lalu kupu¬
tuskan dialah yang menang. Oleh
karena itu siapa yang kumenan^an
perkatanya di atas hak seseotang mus-
lim, sesungguhnya itu adalah sepotong
api dari neraka. Boleh dibawanya atau
d i t i i ^ lkannya.

V

» »

Mengambil harta suami

1695. Dari ’Aisyah i.a., katanya :
Hindun binti ’Utbah, isteri Abu

- n s o

> ! V

> »
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Sufyan. pcrnah datang kepada Rasulul-
lah saw., lalu katanya: ”Ya, Rasulul-
lah! Sesungguhnya Abu Sufyan itu se-
orang laki-Iaki yang bakhil. Dia tidak
pcrnah ineinberiku nafkah yang mcn-
cukupi bagi kcperluanku dan kcpcrlu-
an anak-anakku, kecuali bila kuambil

hartanya (anpa setahunya. Berdosa-
kah aku bcrbuat scperti itu?” Jawab
Rasulullah saw., ”BoIch kamu ambii

sekcdar pcriu untuk nicncukupi kcbu-
tuhanmu dan anak-anakmu.

. k
✓ !

Tiga perintah dan tiga larangan

1696, Dari Abu Hurairah r.a., katanya
Rasu lu l lah saw. bcrsabda: ’ ’Se¬

sungguhnya Allah mcnyukai ba^mu
tiga perkara dan membenci tiga per-
kara. Yang disukainya; (1) Hendakiah
engkau scmbah Dia dan Jangan diper-
sekutukan dcngan sesuatu apa pun; (2)
Hendakiah kamu semua berpe^ng
teguh dengan agama-Nya, dan (3) Hen¬
dakiah kamu jangan berpecah belah.
Yang dibenci-Nya: (1) Banyak desas-
desus; (2) Banyak bertanya; (3) Me-
nyia-nyiakan harta (membelanjakan
haita tidak sesuai dengan ketentuan
agama, dan pemboros).

- n < n

! »
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1697.Dari Mu^iixah bin Syu’bah r.a.,

dan Rasulullah saw. sabdanya :
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’’Sesungguhnya Allah ’Azza wa Jalla
men̂ aiamkan atasmu: (1) mendur-
hakai ibu; (2) men^bur anak petem-
puan hidup-hidup; (3) tidak suka
memberi, tetapi suka mcminta.. Dan
Allah membend bagimu tiga perkara :
(1) suka desas-desus;(2)banyak berta-
nya (pertanyaan-pertanyaan yang ti¬
dak berbobot bahkan bersifat mence-

mooh); (3) menyia-nyiakan harta
(membelanjakannya tidak menunit ke-
hendak syarak, dan pemboros).”

Putusan dengan ijtihad

1698.Dah ’Amru bin ’Ash r.a., kata-

nya dia mendengar RasuluUah
saw. bersabda; ’’Apabila seorang ha¬
kim memutuskan suatu perkara
dengan ijtihadnya, dan ijtihadnya itu
temyata betul, maka dia mendapat
pahala ganda. Dan apabila ijtihadnya
itu salah, maka dia mendapat pahala
s a t u . ”

- n < \ A

Hakim yang sedang manh
1 6 9 9 . D a r i ' A b d u i i a h m a n b i n A b u

Bakrah i.a., katanya: ’’Bapakku
menulis suiat kepada 'Ubaidillah. bin
Abu Bakiah, seorang hakim di Sijistan,
katanya: ’’Jai^anlah kamu memutus¬
kan suatu perkara antara dua orang
yang ber̂ ngketa ketika eî ^kau sedang
mar̂ . Karena aku pemah mendengar
RasuluUah saw. bersabda: ’’Janganlah
kamu menjatuhkan hukuman antara
dua orang yang bersengketa ketika
kamu sedang maiah.

I W

» >
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Men^da-ada urusan a^ma

ITOO.Dari ’Aisyah r.a., katanya Rasu*
lullah saw. bersabda; "Siapa

yang mengada-ada urusan agama kami
yang kami tidak pemah mcn^dakan-
nya, maka hal itu ditolak.”

- w . '1701.Dari 'Aisyah r.a., katanya Rasu-
Siapa

yang men^malkan suatu amal (ibadat)
yang tidak pernah kami lakukan, maka
amalnya itu ditoiak.”

l u l l a h s a w . b e r s ^ d a ;

Saksi yang baik

1702.Dar i Za id b in KhaSid A1 Juhani

r.a., katanya Nabi saw. bersabda;
"Sukakah kamu kuberitahukan kepa-
damu saksi-saksi yang baik? Yaitu
orang yang memberikan kesaksiannya
sebe lun i d im in ta . ”

y

Kebijaksanaan dua mmig mujtahid

1703.Dari Abu Hurairah r.a., dati Nabi
saw., sabdanya: ”Pada suatu ke-

tika, ada dua orang wanita sedang ber-
main-main bersama anak-anak mereka.

Tiba-tiba datang seekor serigala, lalu
diterkamnya anak salah seorang dan
mereka, kemudian dibawanya lari. Si
ibu yang punya anak itu berkata ke-
pada temannya, ’’Anakmu ditangkap-
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Hya.” Jawab temannya, ’’Bukan! Te-
tapi anaknuituh yang ditangkapnya."
Kemudian mercka pergi kepada Nabi
Daud a.s. Beliau memutuskan. anak

(yang masih hidup) untuk wanita
lebih lua. Kemudian keduanya pergj
kepada Nabi Sulaiman a.s. Laiu
mereka inenccritakan kepada beiiau
sengkcta mereka berdua. Kala Nabi
Sulaiman, ”Bawa pisau kemari! Aku
akan membclah dua anak ini, ke¬

mudian membaginya untukmu ber¬
dua.” Jawab yang muda, ’’Jangin! -
Semoga Allah melimpabkan rahmat-
Nya bagi Anda
anaknya (wanita yang tua).” Karena
itu Nabi Sulaiman memutuskan, anak
itu adalah anak wanita yang muda.

A n a k i n i a d a l a h

Hakim sebalknya mendamaikan

1704. Dari Abu Hurairah r.a., katanya
RasuluUah saw. ber$<d)da:

orang laki-laki membcli sebldang tanah
dan orang iain. Si pembeli mendapat-
kan sebuah tempayan berisi emas da-
lam tanah itu, lalu dlkatakannya ke¬
pada si penjual, ”Hai, Anu! Ambillah
eimsmu!’.’ Jawab apenjual, ”Aku
telah menjual tanah itu kepadamu be-
seita segala isinya.” Karena itu mereka

w . t
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BARANG TERCECER

Wajib mengumumkan
. i v . < »1705. Dari Zaid bin Khalid Ai. Juhani

r.a., katanya: ’’Seorang laki-iaki
bertanya kepada Rasululiah saw., ten-
tang penemuan barang tercecer. Maka
bcrsabda beliau, "Umumkan selama se-
t a h u n . K e m u d i a n t a n d a i i k a t a n a t a u

bungkusannya (ciri-cirinya), sesudah
itu boleh anda pergunakan. Tctapi jtka
pemiiiknya datang meminta, berikan-
iah kepadanya.” Laki-laki itu bertanya
pula kepada beliau, ’’Bu îmana kalau
menemukan kambing hilang?” Jawab
Nabi saw., ’’Ambil kambing itu untuk-
mu atau untuk saudaramu (bcrikan ke¬
pada orang lain), atau untuk binatang
buas (biarkan saja). Tanyanya pula,
"Bagaimana kaiau menemukan unta
lulang?” Rasululiah saw. marah men-
dengamya, sehingga muka beliau men-
jadi inerah. Kemudian beliau bersabda,
”Apa pedulimu dengan unta itu?
Bukankah dia punya sepatu. punya
kantong air; biarkan saja unta itu sam-
pai ditemukan oleh pemiiiknya sen-

f k
A U

dir i . '

1706.Dari Suwaid bin Ghafalah r.a.,
katanya: ”Aku pernah petgj ber- w > \
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juga orang yang memintanya- Maka
beisabda beliau, ’’Catat jumlahnya,
.tandai bungkus danikatannya (ciri-ciri-
nya). Kalau pemiliknya dalang memin-
ta. berikan! Jika tidak ada yang datang
meminia, boleh engkau pergunakan.”
Akhimya emas itu kupergunakan bagi
keperluanku.

Barang orang haji

1707.Dari ’Abdurrahman bin ’Usman

At Taimi r.a., katanya: ”Rasu-
luUah saw. melarang memungut
barang-barang orang haji yang terce-

- w . v

c e r .

W . \1708-Dar i Za id b in Kha i id A1 Juhan i

r.a., dari RasuluUah saw., sabda-

nya: ’’Siapa yang memungut barang
hilang, maka dia itu bersaiah seiama
dia tidak mengumumkannya.”

Memerah susu temak orang

1709.Dari Ibnu ’Umar r.a., katanya
R a s u l u U a h s a w . b e r s a b d a

’’Jang^nlah kamu memeras susu temak
orang lain, k^cuali dengan izin pemilik¬
n y a .

\ S A

Memul iakan tamu

1710.Dari Ibnu Syuraih A1 ’Adawi
r.a., katanya: ’’Kedua telin^ku

mendengai dan kedua mataku melihat

W ) *





2 6 8 Lapang-melapangi

lah! Anda mengutus kami, lalu kami
menumpang pada suatu' kaum sebagai
tamu, tetapi mereka tidak melayani
kami sebagaimana layaknya. Bagaima-
na pendapat Anda?' Maka beisabda
beliau kepada kami, "Jika kamu me¬
numpang pada suatu kaum, lalu mere¬
ka melayani kamu sebagaimana layak¬
nya bag! seoiang tamu, maka teiimalah
pelayanan mereka. Jika mereka tidak
melayani kamu, boleh kamu ambil dari
mereka hak tamu yang pantas mereka
b e r i k a n . ”

✓

Lapang-melapangi

1713.Dari Abu Sa’id A1 Khudri r^.,
katanya: ”Pada suatu waktu, ke-

tika kami sedang dalam perjalanan ber-
sama-sama dengan RasuluUah saw.,
tiba-tiba datang seorang laki-laki me-
ngendarai kendaraannya,
meno leh ke kanan dan ke k i r i . Maka

bersabda RasuluUah saw., "Siapa yang
mempunyai kelebihan tempat di ken-
daraaimya, hendaklah dia memberi-
kannya kepada c^ang yang tidak
punya tempat. Dan siapa yang mempu¬
nyai kelebihan perbekalan, hendaklah
dia memberikannya kepada orang yang
tidak punya perbekalan.”

- w i r
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Mu’jUat NAi saw.

1714.Dari lyas bin Salamah r.a., dari
bapaknya, katanya: ’’Kami pergi

berperang bersama-sama dengan Rasu-

\ w \ t
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lullah saw. dalam suatu peperangan.

Dalam peijalanan kami ditimpa suatu
kesulitan (yaitu kekurangan perbekal-
an), sehingg^ kami bcrmaksud. akan
menyembelih sebagian unta tunggang-
an kami. Nabi saw. memerintahkan

supaya mengumpulkan selunih sisa-
sisa perbekalan kami. Lalu kami ben-
tangkan di hadapan beliau sehelai tikar
kulit, maka terkumpuilah di atas tikar
itu seluruh sisa perbekalan kami.”
Kata Saiamah, "Aku berusaha menak-

sir jumlah anggota pasukan ketika itu,
seperti halnya seorang penggembala
menaksir jumlah kambingnya. Menu-
rut taksiranku, semua anggota pasukan
beijumlah kira-kira 1.400 orang. Kami
semuanya dapat makan (daii sisa per¬
bekalan yang terkumpul itu) sampai
kenyang, bahkan sesudah makan kami
isi pula kantong-kantong perbekalan
kami. Rasulull^ saw. bertanya,
"Masih adakah air untuk wudhuk?”

Maka datanglali seorang laki-laki
membawa kantong aimya, lalu di-
tuangkan beliau ke dalam ember.
Kemudian seluruh anggota pasukan
yang berjumlah 1.400 orang itu dapat
bciwudhuk dengaii air itu.”
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oerangan mendadak

niS.Dari Ibnu 'Aun r.a., katanya:
"Aku pemah menulis surat ke-

pada Nafi', menanyakan perihal per-
nyataan perang sebelum peperangan
itu dimulai. Eha membalas suratku itu,

katanya; "Yang demikian itli teijadi
pada pernudaan Islam. Kemudian per-
nah teijadi, RasuluUah saw. menyerang
Bani Musthaliq secata mendadak di
saat mereka sedang lengah, yaitu keti-
ka mereka sedang memberi minum
temak mereka. Maka teijadilah perang,
sehingga mereka banyak yang terbu-
mih dan tertawan. Dan pada hari itu-
lah Juwairiyah binti Harits tertawan.
Hadis ini disampaikan kepadaku oleh
'Abdullah bin 'Umar, di mana dia ikut

berperang sebagai prajurit dalam pasu
kan RasuluUah saw. ketika itu.”

I .

«

Menganj^t komandan

1716. Dari Sulaiman bin Buraidah r.a.,

dari bapaknya, katanya; ”Apa-
bila RasuluUah saw. mengangkat se-

- w n
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Mengangkat komandan

* A - 'oiang panglima atau komandan pasu-
kan perang, beliau selalu memberikan
amanat kepadanya dan kepada seluruh
anggota pasukannya. Pertama-tama,
terutama beliau wasiatkan supaya me-
reka selalu taqwa kepada Allah. Kemu-
dian beliau perintahkan, ’’Berperang-
lah kalian dengan nama Allah dan Fi
Sabilillah (di jalan Allah, untuk mene-
gakkan agama Allah). Perangilali
orang-orang yang kafir terhadap Allah.
Berperanglah kalian, jangan menipu,
dan jangan berkhianat, jangan kejam
dan jangan membunuh anak-anak.
Apabila kamu berteinu dengan orang-
orang musyrik yang menjadi musuh-
mu, tawarkanlah kepada mereka tiga
macam peikara. Mana saja di antara
ketiganya yang disetujui mereka, teri-
malah persetujuan mereka dan jangan
mereka diserang lap. Ajakbh meieka
masuk Islam. Jika ajakanmu itu mere¬
ka terima dengan baik, terimalah kese-
diaan mereka itu dan jangan mereka
diserang lagi. Kemudian, ajaklah mere¬
ka pindah dari rumah mereka ke
rumah-mmah orang !muhajirin. Dan
beritahu mereka, jika mereka mau
pindah, mereka akan diperlakukan
sama seperti orang-orang muhajirin,
dalam hak dan kewajiban mereka.
Tetapi jika mereka enggan pindah,
beritahukan kepada mereka bahwa sta¬
tus mereka sama dengan kaum musii-
min di desa-desa, di mana diberlaku-

kan kepada mereka hukum Allah
seperti yang dijalankan kepada orang-
orang mukmin. Mereka tidak menda-

‘ y > 5 ‘
fi
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pat pcmbagian hartu rampasan bulk
yang diperoleh dengan pcrang atau
bukan (fay-i), kccuali jika mereka
turut berperang bersama-sama dengan
kaum nius l imin. J ika increka n>enolak

masuk Islam, kenakan pajak kepada
mereka, dan jika tnercka berscdia
menibayar pajak, terimalah pajak me
reka dan jangan diserang lagi mereka.
Jika mereka menuiak pula membayai
pajak, maka mohonlah pertolongan
kepada Allah dan perangilah mereka
Apabila kamu kepung penghuni sebu-
ah benteng, lalu mereka ingin memper-
oleh perlindungan serta jaminan Allah
dan Rasul-Nya. jangan engkau terima
permintaannya itu. tetapi berikanlah
jaminanmu (pribadi) beserta sahabat-
sahabatmu. karena jasninan kamu dar
para sahabatmu lebih ringan resikonya
daripadajaminan Allah dan Rasul-Nya
Dan apabila engkau kepung penghuni
suatu benteng, lalu mereka ingin su-
paya kepada mereka diberlakukan
hukum Allah, jangan engkau terima
permintaarmya itu, tetapi lakukan

j
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hukummu (pribadi) dan sahabat-saha
batmu, karena kamu belum mengerti
apakah sudah tepat hukum Allah yang
engkau jatuhkan kepada mereka atau
b e l u m .

^ - w wO
17!7.Dari Abu Musa r.a., kalanya;

Apabila Rasulullah saw. meng-
angkat salah seorang sahabatnya meme-
gang suatu jabatan, beliau bersabda

» *
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"Berilah mereka kabar gembira agar
mereka tidak menjauhkan din; mudah-
kanlah scgala urusan mereka dan Ja-
ngan dipersulit.”

< *✓■}iS y
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ITlS.Dari Sa’id bin Abu Burdah r.a.,

dari bapaknya. dari kakeknya,
katanya:”Bahwasanya Rasulullah saw.
pernah mengutus kakeknya bersatna
Mu’adz ke negeri Yaman, maka ber*
sabda be l iau : Muda l i kan lah kamu ber

dua, jangan mempersulit; dan gembira-
kanlah, dan jangan menjauhi; saling
patuhlah kamu berdua, dan jangan ja¬
ngan saUngsengketa!"

/A
A i >

Bendera peng îanat

I719.Dari Ibnu ’Umar r.a., katanya
Rasulullah saw. betsabda: ”Apa-

bila Allah Ta'ala telah mengumpulkan
orang-orang dahulu dan orang-oiang
yang terakhlr kelak di hari kiamat,
maka dikibarkan bendera bagi setiap
pengkhianat serta diteriakkan, ’’Inilah
bendera s i Fulan bin Fuian.”

- W W
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1720.Dari ’AbduUali bin ’Umar r.a.,

katanya dia mcndengar Rasulul¬
lah saw. bersabda: ’’Kelak di hari kia¬

mat, setiap pengkhianat inembawa
benderanya masing-masing.”
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di hadapan tentaianya, sabdanya:
”Hai, manusia! Janganlah kainu me-
minta-minta supaya bertemu dengan
musuh. Tetapi mintalah kepada Allah
keselamalan, dan apabila kamu berte¬
mu dengan musuh, tcguhkanlah hati-
mu. Ketahuilah, sesungguhnya surga
itu di bawah kilatan pedang. Kemudl-
an beliau mcndoa: "Allahumma mun-

zM kilab, wo mujiryas sahab, hu
hazimal ahzab, ahzimhum wan shuma
'a la ih im . '

! 3 4

)

- w r o1725. Dari ’Abdullah bin Abi Aula r.a.,

katanya; ’’Rasuiullah saw. men-
doakan kehancuran bagi pasukan ga-
bungan musuh, "Allahumma munzilal
kilab, sari'al hisab, ahzimil ahzab.
A l l a h u m m a a h z i m h u m w a z a l z i l -

h u m . '
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Jangan membunuh wanita dan anak-
anak

1726. Dari Ibnu ’Umar r.a., katanya:

Seorang wanita kedapatan mati
\C '/9 t . y

w n-

> 1

34). Wahai Allah yang menuninkan Kitab (A1 Qur'an), yang menjalankan awan, dan
mcnghancurkan pasukan gabungan musuh; hancurkanlah rhereka dan m e -

y a n g

nan^nlah kami atas mereka.

Wahai Allah yang menuninkan Kitab, yang segera membuat perhitun̂ n; hancur¬
kanlah pasukan gibungan musuh! Wahai Allah, hancurkanlah mereka dan kacau-
balaukanlah mereka!

3 5 ) .
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ieibunuh dalam suatu pepetangan.
Lain Rasulullah saw. melarang membu-
nuh wanita dan anak-anak."

! 0 - -

1727. Dari Ash Sha’bi bin Jatstsamah

r.a., katanya; ”Nabi saw. ditanya
orang mengenai anak-anak orang
musyrikin yang terbunuh ketika teija-
di serangan malam. Maka terbunuh di
antaranya wanita-wanita dan anak-

anak mereka. Jawab beliau, "Mereka
itu termasuk musuh.”

_ ) Y T V

O j

Jangan membakar dan menebang
pohon kunna

1728.Dari ’Abdullah r.a., katanya:
’’Rasulullah saw. membakar dan

menebang pohon kurma Bani Nadhir
di Buwairah. Lalu Allah menurunkan

ayat: ’’Setiap pohon kurma yang ka-
mu tebang, atau kamu biarkan tegak
di atas pokoknya, semuanya itu adalah
dengan izin Allah, karena Allah hen-
dak memberikan pembalasan kepada
orang-orang yang jaliat,” (Al Hasyr,
59: 5).

‘ f . . i l i
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.Rampasan perang

1729.Dari Mush’ab ibnu Sa’ad r.a., da¬
rt bapaknya, katanya: ’’Bapak-

ku, Sa’ad, mengambil sebuah pedang

- w r n
! z * y
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dari seperlima buha^an harta rampas-
an perang(yang telah dikhususkan un-
tuk Nabi saw. Lalu pedang itu dibawa-
nya ke hadapanNabi saw.), serayaber-
kata, ’’Berilah aku pedang ini, ya Rasu-
luUah!” Tetapi Nabi saw. enggan hen-
dak memberikannya kepada Sa’ad.
Maka diturunkan Allah ayat; "Mereka
meminta kepadamu, hai Muhammad,
harta rampasan perang. Kalakaniah ke¬
pada. mereka, rampasan perang itu
untuk Allah dan Rasul-Nya... "
(A1 Anfal,8 :1).

i v r *1730 Dari Ibnu ’Umar r.a., katanyai

Nabi saw. nien^rim satu pasu-
kan ke Nejed, di mana aku sendiri tei-
masuk di dalamnya. Mereka beroleh
harta rampasan berupa unta banyak
sekali, sehingga masing-masing mereka
mendapat pembagian dua betas atau
sebelas ekor unta. Kemudian Rasulul-

lah saw. menambah pula untuk mereka
masing-masing satu ekor unta (yaitu
daii pembagian beliau sendiri).”

> »
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.1731.Dari ’Abdullah r.a., katanya:

’’Rasulullah saw. pernah membe-
rikan tambahan pembagian harta ram¬
pasan kepada para anggota pasukan
yang dikirimnya berperang selain
pembapan umum, yang
beliau dari bagian khusus untuk beliau,
yaitu seperlima bagian dari seluruh
harta rampasan wajib dibagikan untuk
b e l i a u . ”

- w r i
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Periengkapan musuh yang terbunuh
1732.Dari Abu Qatadah r.a., katanya:

’’Ketika perang Hunain, kami
pergi berperang bersama-sama dengan
Rasulullah saw. Tatkala kami telah

berhadapan dengan musuh, maka seba-
gian kaum muslimin mundur. Aku me-
lihat seorang lakj-laki musyrik sedang
menguasai seorang muslim. Lalu aku
beibalik sehingga aku dapat menda-
tangi dari belakangnya, maka kupukul
batang lehernya. Tetapi si musyrik itu
berbalik kepadaku dan merangkulku
dengan kuat. Aku tahu dia hampir
mati. Setelah dia tewas, barulali aku
dilepaskannya. Kemudian aku berte-
mu dengan ’Umar bin KJiaththab. Dia
menanya kepadaku, ’’Bagaimana ke-
adaan pasukan?” Jawabku, ’’Urusan
Allah.” Kemudian pasukan pulang
kembdli semuanya. Rasulullah saw.
duduk seraya bersabda, ’’Siapa. yang
membunuh tewas seorang musuh, dan
dia punya saksi, maka segenap per¬
lengkapan si terbunuh boleh dimilild-
nya.” Aku berdiri seraya berkata, ’’Si¬
apa yang mau menjadi saksi bagiku?”
Kemudian aku duduk kembali dan

Rasulullah berkata pula seperti tadi.
Aku berdiri pula kembali sambil ber¬
kata, "Siapa yang mau menjadi saksi
bagiku?” Kemudian aku duduk pula
kembali dan Nabi saw. bersabda pula
untuk ketiga kabnya. Aku berdiri pula.
Maka bertanya Rasulullah saw. kepa¬
daku, "Ada apa dengan engkau, hai
Abu Qatadah?” Lalu kuceritakan ke-

(SB
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< A i M ' ' - ' ! ^o jLn9pada beliau kjsah bagaimana aku telah
menewaskan seorang musuh. Berkata
seorang anggota pasukan. ”Abu Qata-
dah benar, ya RasuluUah. Sedangkan
perlengkapan otang yang dibunuhnya
itu ada di tanganku. Karena itu sunih-
lah dia merelakan haknya untukku.”
Kata Abu Bakar, ’’Jangan! Demi Allah,
Nabi saw. tidak bermaksud terhadap

seorang pahlawan di antara pahlawan-
pahlawan Allah yang berperang untuk
Allah dan Rasul-Nya, akan memberi-
kan kepadamu harta rampasannya.
Maka bersabda RasuluUah saw., ”Itu

memang benar. Karena itu berikanlah
kepada Abu Qatadah apa yang menjadi
haknya.” Kemudian baju besinya ku-
jual, lalu kubelikan sebidang kebun di
perkebunan Baiu Salamah. Itulah harta
yang mula-mula kujadikan modal da*
lam Islam.”

! fi ' ” . f
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1733.Dari ’Abdurrahman Ibnu ’Auf

r.a., katanya; "Ketika aku ber-
ada dalam barisan perang Badar, aku
menengok ke kanan dan ke kiriku,
kiranya aku berdiri di antara dua
pemuda Anshar yang kedua-duanya
masih berusia muda. Rasa hatiku,

inpnlah aku supaya tetap berada di
antara keduanya. Seorang di antaranya
mengedipkan mata kepadaku seraya
bertanya, "Paman! Kenalkah Paman
dcngan Abu Jahil?” Jawabku, ’’Kenal,

o
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apa kepertuanmu kepadanya keme-
nakan?” Jawab anak muda, "Aku men-

dengar kabar, dia tu'kang maki Rasu-
lullah saw. Seandainya aku melihatnya,
maka aku tak akan becpisah dengan-
nya sebelum salah satu di antara kami
mati lebih dahulu.” Kata Ibnu ’Auf,

”Aku takjub mendengar ucapan pemu-
da itu. Lalu mcngedip pula yang se-
orang lagi kepadaku, seraya berkata
seperti ucapan temannya. Tidak lama
antaranya, aku melihat Abu Jahil ber-
gerak dengan tangkasnya di tengah-
tengah orang banyak. Aku berkata ke-
pada kedua pemuda itu, ’’Tidakkah
kalian lihat dia? Teman kalian yang
kalian tanyakan itu?” Keduanya segera
mengejar Abu Jahil, lalu mereka peng-
gal dengan pedang mereka sehingga
Abu Jahil tewas oleh keduanya. Kemu-
dian mereka kembali kepada Rasulul-
lah saw., lalu mereka ceritakan kepada
beliau bahwa mereka berdua telah
menewaskan Abu Jahil. Beliau berta-

nya, ’’Siapa di antara kalian berdua
yang membunuhnya?” Masing-masing
menjawab, ”Aku membunuhnya.”
Tanya beliau, ’’Apakah pedang kalian
sudah dibersihkan?” Jawab mereka,
’’Belum!” Rasulullah melihat pedang
keduanya, lalu beliau bersabda. ”Ya,
benar! Kalian berdua telah menewas-

kannya. Beliau memutuskan, supaya
perlengkapan Abu Jahil diberikan ke¬
pada mereka berdua sebagai rampasan
perang bagj mereka, karena menewas¬
kan pemiliknya.” (Kedua pemuda itu

\< /'xt ,'Ji 'xy >. >9 y
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iam telaga meminuin air yang bersih,
dan tinggallah air yang kotor. Air ber¬
sih untuk kalian, sedangkan yang ko¬
to r un tuk mereka . ”

f y .

Fay-i

173S.Dari Abu Hurairah r.a., dari Ra-

sulullah saw., sabdanya: ’’Setiap
negeii yang engkau takhikkan tanpa
pertempuran, maka engkau mendapat
bagian atas hartal rampasannya, dan
setiap negeii yang engkau taklukkan
dengan pertempuran, maka seperlima
harta rampasannya untuk Allah dan
Rasul-Nya, kemudian asanya untuk
kamu selaiin.”

m o

1736.Dari ’Umar r.a., katanya: ’’Harta
rampasan dari Bani Nadhii ter-

masuk harta yang diperdapat^tanpa
pertempuran. Maka karena itu harta
teisebut khusus untuk Nabi saw., un¬

tuk nafkah keluarganya setahun, se-
dang selebihnya dimanfaatkan untuk
perleiî pan peiang dan alat seî ata
perse diaan perang 11 sabilillah.

! »

Para Nabi tidak diwarisi

1737. Dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi

saw. sabdanya: ’’Kami (para Na¬
bi) tidak diwarisi; harta yaifg kami
ting^lkan adalah sedekah.
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Bahagian tentara beikuda dan jalan
k a k i
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1738. Dari ’Abdullah bin ’Umar r.a;,

katanya: ’’Rasulullah saw, mem-
bagikan harta rampasan perang untuk
tentara berkuda dua bagian, sedang un>
tuk tentara berjalan kaki satu bagian.”

Pertcdongan Allah Ta'ala dalam perang
Badar

1739.Dari ’Umat bin Khaththab r.a.,

katanya: ”Pada hari teijadinya
perang Badar, Rasulullah saw. melihat
kaum musyrikin, semuanya beijumlali
seiibu orang, sedangkan para sahabat
beliau hanya beijumlah tiga ratus sem-
bilan belas orang. Nabi saw. mengha-
dap ke kiblat, kemudian beliau tadah-
kan kedua tangannya ke langit lalu
beliau mendo’a kepada Tuliannya,
"Allahumma anjiz li ma wa'adtani;
Allahumma aati ma wa’adtani; Al¬
lahumma in tuh l i ka hadz ih i l ' i sbaba ta

min ahlil Islam, la tu "bad fll ardhi. ®)
Demikianlah, beliau senantiasa men-

doa kepada Tuhannya, mengangkat ke¬
dua tangannya sambil men^adap ke
kiblat, sehingga selendang beliau ter-

I ^ L *
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36). Wahai Allah! TepatUah ]anji-Mu kepadaku. Wahai Allah! Beribh aku apa yinf
telah Engkau janjikan kepadaku! Wahai Allah! Jika pasukan Islam yang berjumlah
sedikit ini musnah, niscaya lidak ada lagi orang yang akan mcnyembah-Mu di
m u k a b u m ! i n i .
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lepas dan bahunya. Abu Bakar menda-
tanp Nabi saw., lalu diambilnya selen-
dang beliau dan diletakkannya kemball
ke bahu beliau, kemudian dia senanti*
asa berada di belakang beliau. Kata
Abu Bakar, ”Ya, Nabiyallah! Cukup-
lah klranya Anda munajat dengan
Allah, karena Dia past! akan menepati
janji-Nya kepada Anda. Lalu Allah me-
nurunkan ayal: "Insatlah ketika kamu
memohon pertolongan kepada Tuhan-
rm, lalu diperkenankan-Nya bagimu,
sesungguhnya Aku akan mendatang-
kan bala bantuan kepadamu, seribu
malaikat yang datang beriring-iring."
(A1 Anfal, 8:9). Jadi Allah membantu
Nabi saw. dengan seribu orang pasukan
malaikat. Kata Abu ZumaU, Ibnu Ab¬

bas mengabarkan kepadanya bahwa
pada hari itu, ketika seorang tentara
Islam mengejar tentara musyrikin yang
berada di hadapannya, tiba-tiba terde-
npr olehnya bunyi suara cambuk di
atas (kepala si musyrik) dan suara se¬
orang penunggang kuda berkata, ”Ayo,
maju Haizum!
nya musyrik yang berada di hadapan¬
nya telah jatuh, tewas tertclentang de¬
ngan hidungnya bengkak, mukanya
terbelah seperti bekas pukulan cam¬
buk, dan selunih tubuhnya menghijau.
Tentara muslim Anshar itu datang me
laporkan peritiwa itu kepada Nabi saw.

i t - - '
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)Tiba-tiba dilihat-
m y

37). Haijum, nama kuda tunggan^n malaikat.
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Kata beliau, ’’Ceritamu itu benar bela-
ka. Itu adalah pertolongan Allah daii
langit ketiga.” Pada haii itu tentara
muslim dapat menewaskan tujuh pu-
luh omg tentaia musyrikin, dan me-
nawan mereka tujuh puluh orang. Kata
Abu Zumail selanjutnya, Ibnu 'Abbas
mengatakan, bahwa tatkala tawanan
telah mereka tahan, RasuluUah saw.
bertanya kepada Abu Bakar dan
'Umar, "Bagaimana peridapat kalian

tawanan ini?” Jawab

J
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Abu Bakar, ”Ya, Nabiyallah! Mereka
itu adalah anak-anak paman dan famili
kita. Aku berpendapat sebaiknya kita
pungut tebusan dari mereka. Dengan
begitu kita akan bertambah kuat atas
orang-orang kafir, semoga Allah me-
nunjuki mereka untuk masuk Islam.”
Kemudian RasuluUah bertanya pula
kepada 'Umar, "Bagaimana pendapat-
mu, hari Ibnu Khaththab?” Jawabku,
"Tidak! Demi Allah, ya RasuluUah,
aku tidak setuju dengan pendapat Abu
Bakar. Aku berpendapat, supaya Anda
member! kesempatan kepada kami un¬
tuk memenggal leher mereka. Berilah
kesempatan kepada ’Ali untuk me¬
menggal leher si 'Uqail, berilah kesem¬
patan kepadaku untuk memenggal
leher si Fulan (maksudnya keluarga
'Umar sendiri). Karena mereka ini ada¬
lah para pemimpin kaum kafir dan
pembesar-pembesat mereka. Rasulul-
lah menyetujui pendapat Abu Bakar,
tidak menyetujui pendapatku. Besok
aku datang menemui RasuluUah saw. i3j 4. iijl?
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Aku dapati beliau sedang duduk me-
nangis berdua dengan Abu Bakar. Lalu
kataku, "Ceritakanlah kepadaku, apa
sebabnya Anda berdua menangis. Jika
a k u m e r a s a t e r h a n i a k u a k a n t u r u t

menangis. Jika aku tidak terharu. aku
akan menangis juga karena tangis Anda
berduai” Jawab Rasulullah saw., ”Aku

menangis, karena tebusan yang dipu*
ngut sahabatmu terhadap para tawan-
an hu, terasa bagiku lebih murah dari-
pada harga kayu ini (sambil beliau me-
nunjukkan sebuah kayu di dekat be¬
liau). lalu Allah menurunkan ayat;
’’Tidak pantas bag? seorang Nabi mem-
punyai tawanan sebelum dia melum-
puhkan musuhnya di muka bumi ....
hingga firman-Nya
kanlah olehmu sebagian harta ram-

(A1 Anfal, 8:67-69).
Karena itu Allah Ta’ala menghalalkan
harta rampasan bagi mereka.

w

maka ma-

> »

pasan

^ y .

Kisah Tsumamah masuk Is lam

"I ''''!'t 1
1740.Dari Abu Hurairah r.a., katanya: * — _

Pada suatu ketika, Rasulullah W
saw. mengirim pasukan berkuda kc
arah Nejed. Mereka dapat menawan <<»/',/'» ,fy '
dan membawa seorang iaki-lald dari

Bani Hanifah, yaitu Tsumamah bin ,,<A
Utsal.i pemimpin penduduk Yamamah. J^
Tawanan itu mereka ikatkan di sebuah ^ ^ ^ /»/!
tiang di antara tiang-tiang magid.

I V i .
* »

! V
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RasuluUah saw. keiuar mendapatkan-
nya seraya berkata, ”Apa kabarmu, hai
Tsumamah?” Jawab Tsumamah, ”Ka-
barku baik-baik saja hai Muhammad.
Jika engkau membunuhku, berarti eng-
kau menumpahkan darah; jika engkau
membebaskankil, engkau membebas-
kan seorang yang pandai berterima
kasih. Jika engkau mengingini harta,
miutalah, akan kuberikan berapa eng¬
kau kehendaki. Kemudian dia ditinggal
oleh RasuiuUah saw. Besok beliau ber-

tanya pula kepadanya, ”Apa kabarmu,
hai Tsumamah?” Jawab Tsumamah,

"Seperti telah kukatakan kepadamu,
jika engkau membebaskanku, maka
engkau membebaskan orang yang tahu
berterima kasih.Dan jika engkau mem¬
bunuhku, berarti engkau menumpah¬
kan darah. Jika engkau ingin harta,
mintalah berapa engkau kehendaki,
akan kube r i kan . Rasu luUah saw. me -

ninggalkannya pula sampai besok,
kemudian beliau bertanya pula, ”Apa
kabarmu, hai Tsumamah? Jawab Tsu¬
mamah, ’’Kabarku seperti yang telah
kukatakan kepadamu. Jika engkau
bebaskan aku, engkau membebaskan
orang yang tahu berterima kasih-, jika
engkau membunuhku, berarti engkau
menumpahkan darah. Jika engkau
ingin harta, mintalah, akan kuberi
berapa engkau kehendaki.” Maka ber-
sabda RasuluUah saw., "Bebaskan Tsu¬

mamah!” Kemudian Tsumamah pergi
ke sebatang pohon kurma dekat mas
jid, lalu dia mandi. Setelah itu dia

L v .
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masuk ke dalam masjid, dan mengu-
capkan dua kalimah syahadah; Asyha-
du anlaa ilaaha illallah, mo asyhadu
anna Muhammadan 'abduhu wa Rasu-

luh. (Aku mengaku tidak ada Tuhan
selain Allah dan aku mengaku bahwa
Muhammad hamba Allah dan Rasul-

Nya). Ya, Muhammad! Demi Allah,
tadinya tidak ada seraut wajah yang
paling kubenci di muka bumi ini selain
wajahmu, Tetapi kini, wajahmulah
yang paling kucintai di antara seiuruh
wajah. Demi Allah, tadinya tidak ada
agama yang paiing kubenci selain aga-
mamu. Tetapi kini, agamamulah yang
paling kucintai daripada sekalian aga¬
ma. Tidak ada negeri yang paling ku-
bend selain dari negerimu ini. Tetapi
kini, negeri inilali yang paling kucintai
daripada sekalian negeri. Ketika pasu-
kan berkudamu menangkapku, aku
beimaksud hendak pergi ’umrah. Seka-
rang ba^mana pendapatmu?” Rasu-
luUah menyampaikan berita ̂ mbira
kepadanya, sesudah itu beliau menyu-
ruhnya per^ ’umrah. Sesampainya di
Makkah orang bertanya kepadanya,
’’Apakah engkau pindah agama?”
Jawabnya, ’’Tidak! Tetapi saya meme-
luk a^ma Islam bersama-sama Rasu-
luUah saw. Demi AHah! Janganlah
kamu haiap, sebiji gpndum pun tidak
akan datang kepadamu dari Yamamah,
sebelum mendapat izin dari RasuluUah
s a w . ”

a

i i

i
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Karena itu beliau mengusir Bani Na-
dhir tetapi membiaikan Bani Qurai-
zhah menetap, serta memberi kela-
pangan bagi mereka sampai mereka
memerangi Rasutullah saw. pula kem-
bali. Sesudah itu, sctiap laki-laki mere-
ka dibunuh, sedangkan wanita-wanita,
anak-anak, dan harta kekayaan mereka
dibagi-bagikan kepada kaum Muslimin,
kecuali sebagian mereka yang roene-
mui RasuluUah saw., lalu mereka ber-
iman dan masuk Islam. RasuluUah saw.

met^usii pula orang-orang Yahudi
Madinah, semuanya terdiri daii Bani
Qainut^’ (yaitu sukunya ’Abdullah bin
Salam), Bani Haritsah, dan setiap Ya¬
hudi yang ada di Madinah.”

I'/x/'i/f.f/x/< // <:<. f/f. ^/.\/

I'-t i I

^ *cb i ;
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w t r1743.Dari ’Umar bin Khaththab r.a.,

katanya dia mendengar Rasulul-
lah saw. bersabda: ”Akan kuusir orang-
orang Yahudi dan Nasrani dari Jaziiah
’Arab, sehing^ tidak ada yang keting-
galan selain orangorang muslim.”

t t y / y .

- W t i

Memeraigi Bani Quraizhah

1744.Dari ’Aisyah r.a., katanya; ”Ke-
tika teijadi perang Khandaq,
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Sa’ad kena dipanah oieh seorang laki-
laki Quraisy bernaina fbnu 'Atiqah.
Dia kena panah pada urat nadi di
lengannya. Karena itu Rasulullah saw.
m e m b u a t k a n s e b u a h k e m a h u n t u k

Sa’ad di masjid, supaya beliau dekat
menjenguknya. Tatkala Rasulullah saw.
pulang dari perang Khandaq, beliau
letakkan senjata beliau, sesudali itu be¬
liau pergi niandi. Ketika beliau sedang
membeisihlcan kepalanya dari debu,
tiba-tiba Jibril datang kepadaiiya sera-
ya berkata, ’’Mengapa Anda sudah me-
letakkan senjata? Demi Allah, kita
belum boleh meletakkannya. Keluar-
lah! Perp perangj mereka!” Rasulullah
saw. bertanya, ”Ke mana?” Jibril me-
nunjuk ke arah peikampungan Bani
Quraizhah. Maka Rasulullah saw. sege-
ra pergi memerangi mereka, sehingga
mereka menyerah kepada putusan Ra¬
sulullah saw. Tetapi beliau menyerah-
kan urusannya kepada Sa’ad. Kata
Sa’ad, ”Aku memutuskan orang-orang
yang ikut berpeiang dihukum mati,
anak-anak dan perempuan ditawan,
dan harta mereka dirampas lalu dibagi-
bagikan kepada kaum muslimln.”

I y ^ y
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Surat Nabi aaw. kepada Heraclius

I74S.Daii Ibnu ’Abbas r.a., katanya
Abu Sufyan mengisahkan kepa-

danya daii mulut Abu Sufyan sencUri
cerita berikut :”Pada masa berlang-
sungnya peqanjian damai antaraku
denpn Rasulullah saw., aku peigi ber-
oiaga ke Syam. Ketika aku sedangber-
ada di Sana, disampaikan orang sepu-
cuk surat dari Rasulullah saw. kepada
Kaisar Heraclius, Penguasa Agung
Rumawi. Yang membawa surat itu
ialah E)ihyah A1 Kalbi kepada pembe-
sar Bushra, kemudian pembesar Bushra
ini menyampaikannya kepada Hera-
dius. Tanya Heraclius, ’’Adakah di sini
oiang-otang dari bangsa lakî aki yang
mendakwakan dirinya menjadi Nabi
itu?” Jawab mereka, ’’Ada!” Lalu aku
dipanggil mereka menghadap Heraclius
bersama beberapa orang Quraisy
kawan-kawanku. Kami masuk dan du-

duk di hadapan baginda. Tanya Hera-
(flus, ’’Siapakah di antara kalian yang
dekat pertalian darahnya dengan orang
yang mendakwakan dirinya menjadi
Nabi itu?” Jawabku, ”Aku!” Mereka

menyuruhku duduk ke depan, sedang
kawan-kawanku duduk di belakangku.
Sesudah itu dipang^ya penteijemah
sambil berkata, ”Katakan kepada me¬
reka, bahwa aku menanyakan kepada
mereka peiihal laki-laki yang mendak-

\ S V i
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dia dilakuti oleh raja bangsa kulit
kuning. Karena itu aku senantiasa ya-
kiit, baliwa agama Rasutullah saw. ini
pasti menang. sehingga akhirnya Allah
memasukkan Islam ke dalam hati sanu-

b a r i k u . ”

- I V t A1746. Dari Anas r.a., katanya: "Se-
sungguhnya Nabi saw, telah me-

nulls surat kepada Kisra (Raja Persia),
kepada para Kaisar (Raja-raja Ruma-
wi), Kepada Najasyi (Raja Etiopia/
Habsyah) dan kepada sekalian pcngu-
asa, mengajak mereka supaya menyem-
bah Allah Ta’ala.”

Peiang Hunain

1 7 4 7 . D a r i I b n u ’ A b b a s b i n ’ A b d u l

Muththalib r.a., kalanya 'Abbas
bercerita: ”Aku ikut berpcrang ber-
sama-sama Rasulullah saw. dalam pe-
rang Hunain, maka aku dan Abu Suf-
yan bin Harits bin Abdul Muththalib.
selalu mendampin^ Rasulullah saw.,
tidak pernah berpisah dengan beliau.
Ketika itu Rasulullah saw. mengenda-
rai baghal putih kepunyaan beliau,
h a d i a h d a r i F a r w a h b i n N u f a t s a h A 1

Judzamiy. Talkala pasukan kaum mus-
limin dan pasukan kaum kuffar telah
berhadap-hadapan, pasukan kaum

w t v
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Rusiiltillah nicmperhiilikan julaiinya ̂
^Kilcmpunm dari alas baglial bdiati.
scperti meiiggclorakaii seinangut pasii-
kannya yang sedang bcrfcinpui. Kaia
beliau. "Bcginiiah kalati perlcmpiiraii
sudali bcrkacamiik. liiln beliau aiiibil

bcbcra(xi biiali kcrikil. kemudiaii di-
Icmparkannya ke aiali orang kallt
sanibil berkala. "Kanui kalab!” Kala

’Abbas. ”Dcmi Allah! Aku mciiyaksi-
kan jalannya perlumpnran. Mcreka
lianya dilcinpar ulch Rusulnllali dc-
ngan beberapa kerikil saja. Tulapi ber-
angsur-aiigsui mercka jadi Icmah se-
hingga akhirnya mercka lari kucai-
k a c i r . ”

. . .

-

. y y y
J o A — j

W i . A1748. Dari Abu Ishaq r.a., kalanya sc-
orang laki-laki bcrlanya kepada

Al Bara’, lanyanya: ”Hai, Abu 'Uma-
rali! Apakah kainu pernah lari dalam
peperangan Hunain?” Jawab Abu
'Umarah, ”Ti(Jak! Demi Allah! Pasu-
kan Rasulullah saw. (idak pemah lari.

Tetapi kelika ilu. ada beberapa orang
pemuda sahabal Rasulullah saw. dan
orang-orang yang pergi berperang dc-
ngan (ergesa-gesa, tanpa persenjataan
dan pcrlengkapan yang sempurna. Ke-
betulan mcreka berlcinu dengan pasu-
kan pemanah piliak musuh, yang kalau

L >
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mereka memanah hampir tidak meleset
sedikit jua pun dari sasaran. Yaitu pasu-
kan gabungan Barn Hawazin dengan Ba*
ni Nashar. Pasukan pemanah itu serta-
merta menggasak peniuda-pemuda ini
dengan panah mereka, sehingga pemu-
da-pemuda itu terpaksa beibalik kepa-
da Rasulullah saw., yang ketika itu
beliau sedang berada di atas baghal
putihnya, dikawal oleh Abu Sufyan
b i n H a n t s b i n ’ A b d u l M u t h t h a l i b .

Beliau tunin dail ba^al, lalu mohon
pertolongan kepada Allah swt, kata-
nya: ”Aku Nabi, bukan dusta, Aku
anak ’Abdul Muththalib. Wahai Allah,
turunkanlah bala bantuan-Mu!” Kemu-
dian beliau atur barisan meieka.”

1749.Dari lyaSjbin Salamah r.a., kata-
nya bapaknya beiceiita; ’’Kami

beiperang bersama-sama dengan Rasu¬
l u l l a h s a w. d i H u n a i n . K e t i k a b e i h a -

dapan dengan musuh, aku maju lebih
d a h u l u m e n a i k i b u k i t . A k u b e r t e m u

dengan seoiang musuh, lalu kupanah
dia dengan panahku, tetapi dia hilang
seketika sellings aku tidak tahu apa
yang sedang dibuatnya. Aku melihat
musuh, Idranya mereka telah sampai
ks bukit yang lain. Mereka bertemu
dengan Nabi saw. dan para sahabat.
Para sahabat mundUr dan aku pun



301Perang Badar

mundui pula kacau balau. Aku mema-
kai dua burdah, yang satu kusarung-
kan dan yang satu lagi kuselempang-
kan. Saningku lepas, lalu kuikatkan
menjadi ^tu. Aku lewat di hadapan
Rasulullah saw. sambil lari, dan beliau

sedang berada di atas baghal putlhnya.
Sabda Rasulullah saw., "Rupanya Ibnu
Akwa' melihat sesuatu yang menakut-
k a n . ” Ta t k a l a R a s u l u l l a h s a w. t e r k e -

pung, beliau turun dari baghal, kemu-
dian diambilnya segenggam tanah, lalu
dUemparkannya ke muka mereka sam-
bU berkata, ”Muka-muka buruk!”

Dengan begitu, maka setiap orang yang
menyerang ketika itu, matanya penuh
dengan tanah. Lulu mereka lari kucar-
k a c i r . A l l a h ’ A m w a J a l l a t e l a h m e -

ngalahkan mereka. Kemudian Rasulu-
luUah saw. membagi-bagikan rampasan
perang kepada kaum musUmin.”

A-' L - \ < i

r !
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Perang Badar

l7S0.Dari Anas r.a., katanya: "Rasu¬
lullah saw. mengadakan musya-

warah dengan para sahabat, ketika

- W i s -
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sanipai kcpada beliau kabur wengcnai
kedatangan tentara Abu Sufyan hcn-
dak nicnycraiig kc Madinah. Mula-
niula Abu Bakar yangberbicara. (etapi
Nabi saw. tidak mcmpedulikannya.
Kcinudian berbicara pula ’Umar. Nabi
saw. mclcngah pula daripadanya.
K c m u d i a n b c r d i r i S a ' a d b i n U b a d a h

(orang Ansiiar). Katanya. "Kamikah
yang Anda kehcndaki. ya Rasulullah?
Demi Allah, yang jiwaku berada di
tangan-Nya, scandainya Anda ineme-
rintahkan kamj mengarungi lauian,
past! kami arungi; dan scandainya
Anda memcrintalikan kami peigi ke
ujung buini. pasti kami pcigi.” Rasu-
iullah mengajak orang banyak supaya
berkumpul, keinudian mereka berang-
kat hingga sampai ke Badar. Di sana
mereka bertemu dengan para pencari
air untuk orang-orang Quraisy. Di an-
tara mereka terdapat seorang budak
hitam kepunyaan Bani Hajjaj, lalu
mereka (angkap dia. Para sahabat Ra-
sululiah saw, menanyakan kepada bu¬
dak itu tentang Abu Sufyan dan pasu-
kannya. Jawab si Budak, ”Aku tidak

tabu tentang Abu Sufyan; tetapi yang
aku tahu ialah Abu Jahil, ’Utbah, Syai-
bah, dan Umayyah bin Khalaf.” Lalu
mereka pukuli budak itu. Kemudian
kata si Budak, ”Ya, baiklah! Kuberi-

tahu tentang Abu Sufyan. Dia juga
ada!” Lalu mereka biarkan budak itu.

Kemudian mereka tanya pula kembali,
”Di mana Abu Sufyan?” Jawab budak
itu, ”Aku tidak tahu tentang Abu
Sufyan! Yang ada ialah Abu Jahil,

{ y.
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rah yang sering mengajak kami kc
tempatnya, Aku berkata kepadanya. j- - - y

’Utbah, Syaibah. dan Umayyah bin
Khalaf, mereka ada bersama roinbong-
an tentara.” Karena itu mereka pukuli

pula si budak itu. Ketika itu Rasulul-
lali saw. sedang shalat. Maka setelah
beiiau selesai shalat dan inelihat budak

itu mereka pukuli. beiiau bersabda,
"Demi Allah yang jiwaku di tangan-
Nya, mengapa kalian pukul dia apabila
dia berkata benar, dan kalian biarkan
dia ketika berdusta?" Selanjutnya Ra-
sulullah saw. bersabda, "Di situlah

tcmpat terbunuhnya di Anu. sambil
beiiau menunjuk ke tanah. di sana, di

Kata Anas, "Tidak satu pun
ditunjukkan

I ”
S a n a :

tempat-tempat

beiiau itu. yang betjauhan dengan
tempat tcwasnya orang-orang yang di-
sebu tkan be i i au . "

y a n g

Penak lukan Makkah

1751.Dari ’Abdullah bin Rabali. dari

Abu Hu ra i rah r. a . , ka lanya :

"Suatu perutusan (delegasi) datang ke
pada Mu’awiyah di buian Rainadhan.
Maka karena itu sebagian kami sibuk
membuat makanan untuk yang lain-
lain. Di antaranya terdapat Abu Hurai-

y

A * )

"Tidak seyogyanyakah kubuat ma¬
kanan, lalu kundang mereka makan ke
rumahku? Lalu kusuruh buatkan ma¬

kanan. kemudian kutemui Abu Hurai¬
rah untuk mengundangnya makan
malam. Kataku. "Sekarang makan
malam di rumahku." Jawab Abu Hu-









3 0 7Pcnak lukan Makkah

i:-yan. Di aiitura kaini tcrdaput Ahu
Hurairah f.a. Kami bergiiir incmasak
masukan. masing-inasing sutu hari. Ka-
tiku gilirankii incmasak. aku bcrkuCu
kcpuda Abu Hurairah. "Hari ini adalali
griiranku yang mcmasuk. Mercka iclali
datang ke tcmpalku. ictapi inakanan
belum tcrscdia. Maka alangkuh baik-
nya kulau Anda bercerita kcpada kami
lentang Rasiilullali saw., suinpai ma-
kanan kita terhidaiig?” Abu Hurairah
bercerita, ’’Kami per^ bersama-sama
Rasulultali saw. pada hari pcnaklukan
Makkah. Bcliau mengangkat Khalid
bin Walid sclaku koimndan pasukan
sayap kanan, dan mengangkat Zubaic
mcnjadi kumandan sayap kiri, serta
mengangkat Abu ’Ubaidah mengepa-
lai pasukan beijalan kaki yang ditem-
patkan di Icnibah. RasuluUah saw. ber-
sabda, "Hai Abu Hurairah! Panggil kc
dekaCku orang-orang Anshar!’’ Latu

kupanggil mercka dan mcreka segera
datang ke dekat beliau. RasuluUah
saw. bersabda, ’’Hai, kaum Anshar!

Adakah kalian lihat pasukan tenta-
ra Quraisy?” Jawab mereka, ’’Ada,
ya RasuluUah!” Sabda bcliau, ”Per-
hatikan baik-baik! Apabiia kamu ber-
temu dengan mercka besuk, hendaklah
mercka kalian habiskan, sambil bcliau

memberi isyarat dengan tangannya,
mcletakkan yang kanan atas yang kiri.
Kemudian bcliau berkata, sampai ber-
leinu di Shafa. Maka siapa saja yang
mendekati mercka pada hari itu mere*
ka bunuh semua. Kata Abu Hurairah,

/ / / y y
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ta Makkah, di sekitar Ka’bah terdapat
tiga ratus enain puluh berhala. Beliau
menusuknya dcngan tongkat yang ada
di tangan beliau, sambil berkata:
"Apabila telah datang kebenaran,
maka lenyaplah kebatilan. Sesungguh-
nya yang bathil itu pasti lenyap. Apa¬
bila telah datang kebenaran, tidak
akan l ah i r keba th i l an dan t i dak akan

kembali.”

J

Peijanjian Hudaibiyah

1754.Dari Abu Ishaq r.a., katanya dia
mendengar A1 Bara’ bin 'Azib

be rka ta : ”AU b in Ab i Tha l i b menu l i s -

kan surat peijanjian damai antaia Nabi
saw. dengan orang-orang musyrik
Makkah ketika perdamaian Hudaibi¬
yah akan ditanda-tangani. Ali menulis-
kan kata-kata: "inilah peijanjian yang
ditulis oleh Muhammad RasuluIIak "

Lalu orang-orang musyrik memprotes,
"Jangan ditulis RasuluUah! Jikalau
kami tahu bahwa engkau ini Rasului-
lah, tentu kami tidak akan memerangi
engkau. Maka berkata Nabi saw. kepa-
da Ali, "Hapus kata-kata itu!” Jawab
Ali, ”Aku tidak mau yang menghapus-
nya.” Lalu dihapus oleh Nabi saw. de¬
ngan tangannya sendiri. Kata A1 Bara’,
”lsi perjanjian itu antara lain menetap-
kan bahwa kaum mus l im in bo leh ma-

suk dan tinggal di kota Makkah selama
tiga hari. Tidak boleh membawa senja-

v ' ' "t '
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311Perjanjian Hudaibiyah

1756. I>ari Abu Wa-il r.a., kalanya:
"Kctika tcrjadi pcrung Siiiffln.

Suhuil bi l l Huiiaif berdtr i . lain dia bcr-

kala. ”Hai, manusia! Korcksilah diri-

mu niasing-masing! Pada iiari tcrjadi-
nya pcijanjiun Hudaibiyah. kami ada
ber$ama-S3iiiu Rasululluh saw. Scandai-

nya ketika itu kami melihat suatu
pcmbimulian pasti kami pcrang. Ini
terjadi ketika dibuai perjanjian damai
antara Rasulullah saw. dengan kuum
musyrikin Makkah. 'Umar bin Khath-
(hab dalung. lalu dia menghampiri
Rasulullah saw. seraya berkata. ”Ya,
Rasulullah! Bukankah kita yang benar
sedangkan mereka salah?” Jawab be-
liau, ”Ya, benar!” Tanya 'Umar.
"Bukankah jika kita terbunuh masuk
surga, sedangkan jika mereka yang tei-
b u n u h m a s u k n e r a k a ? " J a w a b N a b i

saw., "Ya, benar!” Tanya 'Umar. "Me-
ngapa kita harus mengalah mengenai
a^ma kita dan kembali pulang begiiu
saja, padahal AUali Ta’ala sendiri tidak
niembcri putusan apa-apa antara kita
dengan mereka?” Jawab Nabi saw.,
”Hai, Ibnu Khaththab! Aku ini Rasu-
l u l t a l i ! A l l a h s e k a l i - k a U t i d a k a k a n

menyia-nyiakan aku selama-lamanya.''
Umar lalu pergi dalam keadaan tidak
puas, bahkan dia marah. Didatanginya
Abu Bakar, lalu katanya, "Hai, Abu.
Bakar! Bukankah kita ini benar. dan

mereka yang salah?” Jawab Abu Bakar.
’’Betul. hai ’Umar!” Tanya 'Umar,
"Bukankah jika kita terbunuh kita
masuk surga, dan jika mereka teibu-
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nuh, mereka masuk neraka?” Jawab

Abu Bakar, ”Ya, betul!” Kata 'Umar,

”Nah, mengapa kita harus mengalah
mengenai agama kita, dan kembali pu-
lang begitu saja, padahal Allah belum
memberikan putusan (katah atau me-
nang) antara kita dengan mereka?
Jawab Abu Bakar, ”Hai, Ibnu Khath-
thab ! Be l iau ada lah Rasu lu l lah . A l lah

tidak akan menyia-nyiakan beliau se-
lama-lamanya.” Kata Suhail, ”Maka
turunlah Qur’an kepada Rasulullah
saw., yaitu surat zl/Fflf/i (ayat 1). Lalu
disuruh beliau seseorang sahabat kepa¬
da TJmar membacakan ayat itu kepa-
danya. Tanya ’Umar, ”Ya, Rasulullah!
Apakah itu suatu kemenangan? Jawab
beliau, ”Ya, barulah terobat hati
'Umar, lalu dia kembali.

■ /
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Teguh memegang janji

17S7.Dari Hudzaifah bin Yamani r.a.,

katanya: ’’Tidak ada yang meng-
halangiku untuk turut bertempur di
Badar. kecuali karena aku dan bapak-
ku Husail tertangkap oleh kaum kafir
Quraisy ketika kami keluar dan Mak-
kah. Tanya mereka, "Apakah kalian
hendak pergi menemui Muhammad?"
Jawab kami, ’’Tidak! Kami hanya akar
beijalan-jalan ke Madinah.” Lalu mere¬
ka membuat peijanjian dengan kami,
bahwa kami boleh pergi ke Madinah
teta[H tidak boleh ikut berperang me-
mihak Nabi saw. Lalu kami datangi
Rasulullah saw., dan melaporkan kepa¬
da beliau peristiwa kami itu. Sabda be-
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liaii. ''I’orgiluh kalian, pcgang legiili
jaiiji kalian (Iciigaii incrcka. KiUi akaii
iiiohun pcrlolongan kcpaila Allah swi.
nnUik mengalalikiin mcrcka."

Perang Ahzab

1758. Dari Ihrahini Ai Taimiy i.a-.ilari'
bapaknya, kalanya: "PaUa snalu

kelika. kami bcratJa tlckal llinl/airali.

maka bcrkala seoraiig laki-laki. "Sc-
andainya akti incndapalkan Rasiiliilluh
saw., niscaya akii ikiil bcrpcrang bci-
sania-sania dengaii bcliau. clan aku
akan suiiggub-siinggiili." Kala lliid/ai-
lab. ’’Ik'liilkab cngkaii akan bcrbuul
dcmikiaii? Akii scndiri ^rcrnah mcnga-
laini perang bcrsania-^aina Rasulullah
saw. i’adu sualu malam kelika perang
Ahzab. kami discrang angin kencang
dan udara dingin. Maka bersabda Kasu-
lullah saw., ’’Siapakab yang singgup
nicncuri berila tcnUing nnisuh? Allah
akan mciicmpalkannya bci^amaku
kclak di hari kiamal.” Scnuiaiiyu diain.
lidak scorang pun yang menjawab.
Kemudian bclian berlanya pula. "Sia-
pa yangsaitggup mcncari berila incngc-
nai musuh? Allah akan menempatkan-
nya bersamaku kelak di hari kiamal.”
Kami diam semuanyu. lidak salii pun
yang menjawab. Kemudian bcliau ber-
lanya pula. ’’Siapa yang sanggup nien-
cari berila mengenai musuh? Allah
akan mcncmpalkannya kelak bersama¬
ku di har i k iamal.” Kami diam semua-

nya. lidak scorang pun yang menya-
hut. Lalu kata bcl iau. ”Hud/airu l i !
S M m - 2 1
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Bercliri! Pergiiah !cari kabar mcngcnai
musuh!” Ticlak clapat lidak aku harus
beidiri. karena beliaii jclas mcmanggil
naniakii. Sabda bciiau, "Pcrgilali! Cari
kabar mcngcnai keadaan musuh!"

Perang Uhud

1759. Dari Sahal bin Sa’ad r.a., dia di-

tanya orang ten tang luka Rasu-
lullah saw. dalam pertempuran Uhud.
Jawab Sahal. "Muka Kasulullah saw.

luka. taring beliau patah. dan topi baja
yang dipakainya pecah. Lalu Falijnah
binti Rasulullah yang incmbersihkan
darahnya, Ali bin Thalib yang menyi-
ramkan air dari perisai. Ketika dilihat
Fathimah darah bertanibah banyak
keluar, diambilnya putongan pelepah
kurma, lalu dibakarnya sampai jadi
abu. Kemudian abu itu diletakkannya
di atas luka beliau sehingga darahnya
berhent i ke luar.

✓ -
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- m .1760.Dari Anas r.a., katanya: ’’Dalam
!perang Uhud, Rasulullah saw.

ddeia, taring beliau patah dan luka di
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kcijala schingga darah mengalii- dari
liikanya iUi. Beliau berkala, ‘‘Uagai-
mana suaUi kaum akaii menang. se-
dangkan incrckii mclukai Nabi mcreka
dai) mainccalikan laringnya. Kaiciui
ilii bcliau iiiciido'akaii kiilukan bagi
mcroka kcpada Allah, laiu Allah 'A//a
wa Jalla menurunkan ayal :"lingkuu
liilak punya wcwcmng apa-a{ya urha-
dap urusaii ilu
3 : 1 2 H ) .

”(Ali ' Imran,

- w i »1761.Dari 'Abdul lah r.a. , katanya:
" A k u s c a k a i i - a k a n m a s i h m e -

nampak Rasuliillah saw. kclika bcliau
mcnghikayalkaii seorang Nabi di anta-
ra nabi-nabi yang dipukul kauinnya,
lalu disapunyu dural) dari mukanya
sa inb i l berka la , "Waha i Ti ihanku ,

ampunilah kauinku karena mcreka bc-
lum mengerti.”

m r1762.Dari Abu Hurairah r.a., kalanya
Rasulullah saw. bersabda; "Allah

sangat marah terhadap kaum yang me-
lakukan perbuatan ini kepada Rasul-
Nya, sambil beliau menunjuk (aring-
nya yang patah. Dan sabda beliau.

1
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"Allah sangat imrah kepada oraiig
yang dibunuh Rasulullah saw. dalam
peraiig fi sabiliUah 'Am wa Jatla.”

< . y '

Gangguan dan ejekan

1763. Dari Ibnu Mas’ud r.a., kataiiya:
"Pada suatu waktu, ketika Ra¬

sulullah saw. shalat dekat Ka'bah, Abu

Jahil dan kawan-kawannya duduk-
duduk pula dckaC situ. Baru kemarcn
urang menyembelih unta di sana.
Kata Abu Jaltil. "Siapa di antaia kalian
yang sanggup mengambil perut unta
sembelihan Bani Fulan itu, lalu letak-

kan di bahu si Muhammad apabila dia
sujud.” Orang yang paling jahat di
antara mereka pargi mengambil petut
unta itu, lalu ketika Nabi saw. sujud
diletakkannya di bahu bcliau. Kata
Ibnu Mas’ud, "Setelah itu mereka ter-

tawa terbahak-bahak dan dorong men-
dorong satu sama lain. Aku berdiri saja
melihatnya. Kalaulah aku sanggup,
tentu kubuangkan perut unta itu dari
punggung Rasulullah saw. Nabi saw.
terus saja sujud, beliau tidak mengang-
kat kepalanya hingga ada orang lewat,
lalu dia memberi tahukannya kepada
Fathimah -yang ketika itu masih
gadis kecil -. Fathimah datang, lalu di-
buangkannya perut unta itu dari pung¬
gung Nabi saw. Sesudah itu dihampiri-
nya mereka, lalu dimakinya mereka.

i v i r
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saw. sedang sujud. dan di sekilamya
ada beberapa orang kafir Quraisy.
Tiba-tiba datang 'Uqbah bin Abi
Mu’ith membawa karung senibelihan
anak unfa yang Celah membusuk lalu
dilemparkannya ke punggung Rasulul-
lah saw. Kaiena itu beJiau tidak meng-
angkat kepalanya sebelum Fathimah
datang. Setelah Fathiniab datang,
maka diambilnya karung busuk itu
dari punggung Nabi, lalu dibuangnya,
dan dia mendo'akan kebinasaan bagi
orangrorang yang melakukan perbuat-
an itu. Kemudian Nabi saw. mendo’a,
’’Wahai, Allah! Binasakanlah orang-
orang Quraisy ini, yaitu Abu JahU bin
Hisyam, ’Utbah bin Rabi’ah, ’Uqbah
bin Abi Mu’ilh., Syaibah bin Rabi’ah,
Umaiyah bin Khalaf, dan Ubaiya bin
Khalaf.” Kata ’Abdullah, ”Maka dalam
peiang Badar, aku sungguh-sungguh
melihat mereka terbunuh, lalu dilem-

parkan orang ke dalam sebuah sumur,
selain Umaiyah atau mungkin Ubaiya,
karena persendiannya putus-puius,
maka tidak dilemparkan orang ke
s u m u r . ”

/
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- W - \ o1765. Dari ’Urwah bin Zubaii r.a.,

katanya 'Aisyah isteri Nabi saw.
mengabarkan kepadanya, bahwa
’Aisyah pernah bertanya kepada Rasu-
luUah saw., ”Ya, Rasulullah, pemah-
kah Anda mengalami kesuiitan yang
paling sulit daripada hari perang
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:1\Uhud?” Jawab beliau, ”Aku pemah
niengalami kesulitan dari kaummu.
dan tlulah kesulitan yang paling sulit
yang pcmah kualami dari mereka.
yaitu peristiwa di hari 'Aqabah. Ketika
itu, akii pribadi mendatangi Ibnu
'Abdi Yalil bin ’Abdi Kulal, tetapi dia
tidak memenuhi harapanku. Kaiena
itu aku pergi dengan perasaan sedih
yang dalam, sehingga aku baru sadar
setelah sampai di Qarnits Tsa'alib.
Ketika itu aku mengangkat kepalaku.
lalu terlihat olehku setuinpuk awan
melindun^ku. Setelah kuperliatikan.
kiranya Jibril. Ka meniaiiggiiku. kata-
nya,-. ’’Sesungguhnya Allah ’A7.za wa
Jalla mendengar ucapan kaummu ke-
padainu, dan penulakan mereka lerha-
dap ajakanmu. Dan Allah mengirimkaii
malaikat penjaga bukit kepadamu un-
tuk kamu suruh-suruh sckehendak

hatimu.” Lalu malaikat penjaga bukit
memanggilku dan memberi salam ke-
padaku. Kemudian dia berkala. “Ya.
Muhammad! Allah telah mendengar

ucapan kaummu teiiiadapmu. Aku
adalah malaikat penja^ bukit. Tuhan-
mu mengutusku kepadamu untuk
melayani setiap perintah apa saja yang
kamu kehendaki. Bahkan jika cngkau
kehendaki. akan kupertemukan kcdua
bukit ini (Jabal Quhais dan bukit yang
di hadapannya) untuk ditimpakan ke-
pada mereka." Jawab Rasulullali saw.,
"Bahkiin yang kuliaiapkan. scmoga
Allah mengeluarkan dari tulafig-tulang
sulbi mereka oiang-orang yang me-

4 ^

o >



3 2 0 Tiirunnyii surut Adh Dliulia
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^yrJnyembah kepada AHah satu-satunya,

dan tidak mcnyekutukan-Nya dengan
sesuatu apa jua pun.

- ' V T i1766.Dari Jundub bin Sul'yan r.a.,
katanya: ”Jari Rasulullah saw.

berdarah karena luka dalam suatu pe-
perangan. Maka bcrsabda Rasulullah

saw.; "Bukankah engkau hanya seba-
rang jari yang berdarah. Dan ini terjadi
kelika engkau ikut hcrjihad fi sabilil-
lah.

* y "

Turunnya suiat Adh Dhuha

1767. Dari Jundub r.a., katanya: ’’Jibril
terlambat datang kepada Rasu-

luliah saw., lalu orang-orang musyrik
berkata, ’’Muhammad teiah ditinggal-
kannya.” Maka diturunkan Allah ayat;
"Demi waktu Dhuha; dan dcmi malam
apabila teiah sunyi; Tuhanmu tiada
meninggalkanmu dan tiada pula benci
Ae/Mc/amu. ”(Adh Dhuha, 93 ;1^3).

■V ' ' * < - w n v
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1768. Dari Jundub bin Sufyan r.a., ka¬

tanya; "Pada suatu ketika Rasu¬
lullah saw. sakit, karena itu beliau

tidak kuat bangun untuk shalat ma¬
lam, selama dua atau tiga malam. Maka

. W { \
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dalaiig kepada beliau scorang perem-
puan, lalu dia berkata, ”Ya, Muham¬
mad! Aku bcrharap mudah-mudahan
setanmu belul-betui telah meiiinggal-
k a n m u . ' Te l a h d u a n i a l a n i a k u l i d a k

ihelihatnya meiighampirimu. Maka di-
turuiikan Allah ayat: "Demi waktu
Dhuha; dan demi malam apabila telah
sunyi; Tuhanmu tiada mcning^lkan-
mu dan tiada pula bend kepadamu.'
(Ad Dhuha, 93 :1-3),

✓

!'/1o j

* A ' ’ y .
i t u ' ' ( j ' o _ ^

l769.Dari ’Urwah r.a.. katanya Usa-
mah bin Zaid menceritakan ke-

padanya, bahwa pada suatu ketika Na'
bi saw. pemah mengendarai scekoi
kcledai bcrpelana,;yang dialas dengan
sulaman buatan Fadak. Sedangkan di
belakang beliau membonceng Usamah.
Kctika itu beliau bepergian hendak
mcnengok Sa’ad bin ’Ubadah di per-
kampungan Bani Harits bin Khazraj,
sebelum terjadi perang Badar. Beliau
melewati suatu majlis, di mana orang-
orang muslim dan oraî -orang musyrik
penyembah berhala serta orang-orang
Yahudi kedapalan bercampurbaur di
situ. Antara lain terdapat ’Abdullah
bin Ubay dan ’Abdullah bin Rawabah.
Tatkala mereka diselubungi debu ke-
l ika kendaraan kami lewat , maka

'Abdullah bin Ubay menulup hidung-
nya dengm cedar sambil berkata,
’’Janginlah kami diberi abu!” Maka

' ' ! A ’ S y * ! f ' " l l
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Nabi saw. nieniberi salam kepada me-
reka, kemudian berhenti, lalu turun.

Kemudian beliau ajak mereka kepada
Allah, dan beliau bacakan kepada
mereka Al-Qur’an. Maka berkata ’Ab¬

dullah bin Ubay,”Hai, Buyungi Tidak
adakah yang lebih baik dari ini? Jika
apa yang cngkau katakan itu benai,
maka kami jangan diganggu dalam
majlis kami. Pulanglah kamu ke ru-
mahmu! Siapa yang datang kepadamu,
boieh en^au cerita kepadanya.” Ma¬
k a b e r k a t a ' A b d u l l a h b i n R a w a h a h .

"Datanglah ke majlis kami! Kamisuka
ilu!” Kata Usamah, ’’Maka feijadilah
perang mulut antara orang-orang mus-
lim dengan orang-orang musyrik dan
Yaliudi, sehingga hampir mereka ber-
kelahi. Tetapi Nabi saw. dapat mene-
nangkan mereka, kemudian beliau
naiki kendaraannya, lalu pergi ke
rumah Sa’ad bin 'Ubadah. Maka ber-

sabda Rasulullah saw., ”Hai, Sa’ad!

Tahukah kamu apa yang telah diucap-
kan oleh Abu Hubab (’Abdullah bin
Ubay? Dia mcngatakan begini-begini.”
Kata ’Abdullah bin Rawahah. ”Maaf-

kan sajalah dia, ya Rasulullah! Demi
Allah, scsungguhnya Allah telah mem-
beri Anda apa yang diberi-Nya. Sebe-
lum kedatangan Anda, penduduk
ncgeri ini telah scpakat hendak mcma-
kaikan mahkota dan melilitkan serban

kepadanya. Tetapi Allah menggagal-
kannya dengan kebenaran yangdiberi-

/ ' X '



Dumaikanlah jiku mcrcku berkeluhi 3 2 3

A/x' ^>Ay / i \ i \ /

kan-Nya kepa^la Aiida. Karcna itu clia
mcrasa iri terhadap Anda. Itulah se-
babnya dia banyak mcmbuat ulah
seperti yang Anda saksikan." Lalu
Nabisaw. memaarkannya.

Damaikanlah jika mereka berkelahi

_ 1 V V '1770. Dari Anas bin Malik r.a., katanya
ada orang niengusulkan kepada

Nabi saw., "Alangkah baiknya seandai-
nya Anda datang menjenguk 'Abdullah
bin Ubay” Kata Anas, "Nabi saw. per-
gi menjenguknya dcngan meiigeiidaiai
seekor kelcdai, bersama-sama beberapa
orang muslim. Dia tinggal di tanah ger-
sang. Ketika Nabi saw. mendatanginya
dia berkata, ”Jauh-jauhlah engkau da-
riku! Demi Allah! Bau keledaimu sung-
guh menyakitiku.” Menyahut seorang
laki-laki Anshar, "Demi Allah! Bau ke-
ledai RasuluUah saw. lebih harum dari-

pada baumu sendiri." Kata Anas, ”Se-
orang Iaki4aki dari kaiim 'Abdullah
bin Ubay marah, unfuk membela 'Ab¬
dullah. Akhimya masing-masing pihak
sama-sama marah, schingga terjadilah
pcrkclahian antara mereka, pukul me-
mukul dengan peiepah kurma, dengan
tangan dan dengan sepatu atau sandal,
sehingga turtin kepada mereka ayat:
"Jika dua golongan / n u A -
min berke lah i , rmka damaikan lah

(AlHujutal, 49:9).
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Icrsingkap. scliingga kcIihaOn ulchku
piitih palia Nabi saw. Ketika memasuki
kampung, bcliau hcrkata. "Allahu Ak-
ba r !K l i a r i ha i Kha iba r ! I nna i dza na -

zalna bi sahali iiauniin. fasaa-a shaba-
b id mundzar in .

kata-katanya iUi sampai tiga kali. Kata
Anas, ’’Ketika oraiig-orang kampung
keliiar inemiju tcnipat-tempat pckerja-
a n i n e r e k a . l a l u m e r e k a b e r t e r i a k .

" M u h a m m a d ! ” K a t a ’ A b d u l ' A / i z d a n

scbagian sahabat kanii. "Muhanimad
dan lenlaranya!" Kata Anas. "Khaibar
kami rebut dengan kekerasan.”

' i i

M d 1

)Bcliau mengulaiig

Ka'ab bin Asyraf terbunuh

1773. Dari Salamiih bin Akwa' r.a.. ka-

tanya. "Kami pcrgi berperangke
Khaibar beisama-sama dengan Rasulul-
lali saw. Kami beijalan di waktu ma-
lam. Scorang anggota pasukan berkala
kepada 'Amir bin Akwa'. "Bacakanlah
kepada kami sajak-sajakmu. bai
’Amir!" 'Amii memangseoraug penya-
ir. Maka turunlah dia menghalau unta
sambil bersyair. Katanya :"Wahai

w v r

t

4 1 ) . Allah Maha bcsarl Takiukbh Khaibar! Apabila kami mcnduduki suaiu ne^ri.
muka binasalah orang-orang yang nienolak peringapn kami!
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Allah! Kalau bukanlah karena pimpin-

an Engkau, lidaklah kami U'rpimpin.
liJak kami bcnedekah. dan lidaklah

kami shalot. Karena iiu ampuitilah
kami, sclaku icbusan bagi Engkau alas

kesalahan kami Dan wguhkanlah pen-
dirian kami jika bertemu dcngaii mu-
suh. Tanamkanlah kcicnangan di hati
kami apabila ditcriaki kami datang.
Dan dengan teiiakan mercka mcnaiigis
kepada kami Maka bertanya Rasulul-
lah saw., "Siapa yang menglialau un(a
sanibil berdenclang itu?" Jawab incre-
ka, "Anilr!” Kata beiiau. "Semoga
Allah memberinya rahmat.” Lalu ber¬
tanya seorang anggoia pasukan, ”Bc-
tulkah begilu. ya Rasulullah? Alang-
kah baiknya kalau Anda suruh saja dia
supaya menghibur kami tcrus?” Kira-
nya kami tclah sampai di Khaibar.
Lalu kami kepung mcreka, schingga
perut kaini lerasa kempes karena kami
merasa sangat lapar. Maka bersabda
Rasulullah saw.. "Sesungguhnya Allah
menaklukkan negeri itu kepada kali¬
an." Kata Salamah, "Setciah hari pe-
tang di hari penaklukan Khaibar itu,
mereka banyak menyalakan api. Maka
bertanya Rasulullah saw.,"Nyala api
apa itu? Untuk apa mereka nyalakan?"
Jawab mereka, "Untuk membakar da-

ging." Tanya beiiau, "Daging apa?”
Jawab mereka, "Daging keledai jinak.”
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3 2 7Perang Ahzab dan Khandaq

a ^

Maka bersabda RasuluUah saw.. "Tum-

pahkan dan pecahkan!” Tanya seorang
laki-laki. ”Atau ditumpalikan, lain di-
cuci?” Jawab beliau,”Ya,ata« begilii.”
Tatkala dua pasukan telali berliadap-
hadapan, ternyaia ’Amir hanya mem-
punyai pedang pendek. Dengan pedaiig
itu ditctaknya belis oiang Yaliudi. Te-
lapi malang baginya, ujung pedang i(u
terns meluncur seliiiigga berbalik me-
ngenai lutut ’Amir, dan ’Amir (cwas
karenanya. Kata Salaiiiah. "Tatkala
mereka telali pulaiig kembali, Rasulul-
lah saw. ineniegang tanganku ketlka
bcliau melihat aku diam." Tanya be-
liau. "Mengapa engkau?” Jawabku.
"Bapak dan ibuku nienjadi tcbusaii
Anda. Mcieka mengatakan. “Paiiala
anial si 'Amir hapus.” Tanya betiau.
"Siapa yang mengalakannya?" Jawab-
ku, ’’Si Futan. si Fulan. dan si Usaid
bin Hudhair A1 Anshari.” Sabda beliau,

"Dusta orang yang mengatakannya.
Sesungguhnya dia memperoieh pahala
ganda. —sambil beliau memberi isya-
rat dengan anak jarinya Dialah pe-
juang yang sesungguhnya. Tidak sebe-
rapa orang Arab yang pergi berperang
seperti dia.”

Xi-VK .»// [''< / * . y \

Persng Ahzab atau Khandaq

I774.Dari Abu Ishaq r.a., katanya dia
mendengar A1 Bara’ berkata: "Di

hari-hari terjadinya perang Ahzab, Ra¬
suluUah saw. turut bersama-sania de¬

ngan kami mengangkut tanah, sehingga

W V t
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Pcrang Ahzab dan Khandaq3 2 8

perut beliau yang putih itu kotor ber-
getimung tanab. Beliau bcrsenandung
’’Wahai Allah, seandainya bukaniah
karena Engkau, tidaklah kami dapat
bimbingan, tidaklah kami ber^edekoli,
dan t idak lah kami shala l . Tanum-

kan ketenangan di hati kami. karena
sesungguhnya para pcmuka tidak me-
nyukai kami.” Kata Al Bara’, beliau
sering pula bcrsajak: "Sesungguhnya
para pemuka tidak menyukai kami, t
n a m u n b i l a m c r e k a h e n d a k m c m b c n -

canai kami, kami tidak mau. Dan be-

Uau mengeraskan suaranya membaca
senandung itu.

_ ]

%
C - A

* y * ’ y

177S.Dari Sahal bin Sa’ad r.a., kata*
nya: "Rasuluilah saw. menda*

tangi kami ketika kami sedang meng-
gali parit dan mengangkut tanah di
bahu kami . Maka mendoa bel iau,

"Wahai Allah! Tidak ada kehidupan /Ijtfix' I * !
yang abadi, melainkan hanya kehidup- '
an akhirat. Karena itu ampunilah ka- ' I .
urn Muhajirin dan kaum Anshar.”

I V V D

1776.E>ari Anas bin Malik i.a., katanya
mereka beisenandimg bersama-



3 2 9Winita ikut berperang

sama dcngan Rasulullah aaw., katanya:
"Wahai Allah, tidak ada kebaikan yang
abadi melainkan kebaikan akhirat. Ka-

rena itu mcnangkanlah kaum Anshar
dan kaum Muhajirin.”

Wanita ikut berperang.

1777. Dari Anas r.a., katanya:
perang Hunain, Ummu Sulaim

selalu membawa sebuah parang (khan-
jar), lalu tampak oleh Abu Thalhah.
Abu Thalhah mengadu kepada Rasu¬
lullah saw., katanya: ”Ya, Rasulullah!
Ummu Sulaim selalu membawa pa¬
rang.” Beliau bertanya kepada Ummu
Sulaim, ”Hai, Ummu Sulaim! Untuk

apa anda membawa parang?” Jawab
Ummu Sulaim, ”Aku membawanya,
karena jika ada orang musyrik (musuh)
yang mendekat kepadaku, akan kube-
lah perutnya.” Rasulullah saw. tertawa
mendengar ucapan Ummu Sulaim. Ka¬
ta Ummu Sulaim. ”Ya, Rasulul lah!

Bunuhlah orang-orang yang anda be-
baskan di hari penaklukan Makkah.
Kini mereka telah lari meninggalkan
Anda.” Jawab Rasulullah saw., ”Ya,
Ummu Sulaim! Sesungguhnya Allah
tclah mencukupi dan memperbaiki.”

- ' V V VK e t i k a
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1778.Dari Anas bin Malik t.a., kata-

RasuluUah saw. pemah WVA
nya :
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nyalali bcliau pergi bcipcrang bcRama-
Siima dcngim kaiim percuipiiaj!. Mere-
ka berlugas mcngobiiti yang luka-luka.

dan niereka niencrima pcmbcriau (ala
kadarnya) dari haria rampasan perang.
ictapi lidak diberi pcmbagian jumlah
lerlentii. Dan sesmiggitlmya bdiau ti-
dak pernah mcnibumih anak-anak.

karcna ilu Jaiiganlah kaiini biiiiuh
anak-anak. Eingkiui mcnanyakan kcpa-
daku. bilakah liabis inasa kcyaliman
scorang anak yaliiii? Maka dcmi sc-
uniiir hidupku. ada urang yang lelali
lumbiih jcnggoliiya. Ictapi dia masih
leinali mengurus dirinya scndiri. iiie-
iigambil atau membeii. maka apabiia
dia telah saaggiip mengurus dirinya
sendiri, mengambil apa yang baik un-
tuk dirinya seperti haliiya orang-orang
la in . Maka ke t i ka i tu d ia I c lah hab is

masa keyatimannya. Dan Aiida niena-
nyakan pula teniang sepcrlima harta
rampasan. unluk siapa? Sesungguhnya
kami pernali mengatakan, ilu untuk
kami; letapi keluarga kami kcberatan
teiliadap kami!"

\ \9 *
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4jiUc.j^' ̂ —IVA\1781.Dari Uinnni Athiyali Al Anshari
r.a.. katanya: "Aku pergi bcrpe-

raiig bersa«ia-sama dengan Rasulullah
saw. tujuli kali peperangan. Aku ting-
eal di kendaraan mereka. memasak ma-

kanan untuk .mereka. meiigobali yang
luka-luka. dan merawai orang-orang
s a k i t . "

?/✓ 9 / y .
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Waniu ikut berperang

1782. Dari Abu Ishaq r.a., katanya
’Abdullah bin Yazid melakukan

shalat Istisqa (shalat minta hujan) ber-
sama-sama dengan- orang banyak.
Mula-mula dia shalat dua raka’at, se-

sudah itu dia mendo’a minta hujan.
Kata Abu Ishaq, "Han ini aku bertemu
dengan Zaid bin Aiqam, di mana tidak
ada orang lain di samping kami, selain
seorang laki-laki. Lalu aku bertanya
kepadanya, "Berapa kali Rasulullah
saw. berperang?” Jawabnya, "Sembi-
Ian belas kali." Tanyaku, "Berapa kali
anda ikut berperang beisama-sama de¬
ngan beliau?" Jawabnya. ’’Tujuh belas
kali peperangan.” Tanyaku, "Dalam
perang apa anda ikut berperang per-
tama kah? Jawabnya, "Dalam pepe¬
rangan Dzatul Vsairi atau 'UsyairL "

✓
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1783.Dari Zaid bin Atqam r.a., kata¬

nya: "Rasulullah saw. berperang
sembilan belas kali peperangan, dan
beliau naik haji sesudah hijrah satu ka¬
li, di mana beliau tidak pergi haji lagi
sesudah itu, selain haji Wada'."

l784.Dari Jabir bin ’Abdullah r.d., ka- -

tanya: "Aku ikut berperang bet- ^^ / . ' / ' / <
aama Rasulullah saw. sembilan belasU J > V

\VAt

S M H I - 2 3



3 3 4 Jangan meminta bantuan orang kafir

kali peperangan.” Kata Jabir, ”Aku 5^ - ^ 1
tidak ikut dalam perang Badat dan pe- ^ ^ ^^ ^
rang Uhud, kaiena bapakku melarang- *

ku. Maka ketika Abdullah (bapakku) yI,/,/ AA.
terbunuh di Uhud, aku tidak pemah
lagi ketinggalan ikut berperang bersa- ^
ma Rauslul lah saw.”

1785.DariSalamahr.a.,katanya: ”Aku
ikut berperang bersama Rasulul-

lah saw., tiguh kali peperangan. Kemu-
dian aku ikut dalam pasukan yang di-
kirim Rasulullah saw., sembilan kali

peperangan; satu kali dipimpin Abu
Bakar, dan satu kali di bawah pimpin
an Usamah bin Zaid.”

. .

*

Jangan minta bantuan orang kafir.

Ketika Rasulullah ^ i
saw. perp ke Badar, maka tatkala be- ,ytii 1*^ ^
liau sampai di Hanatil Wabarah, beliau ^ ^
ditemui oleh seorang lakMaki yang ter-
kenal gacah berani. Para sahabat Rasu- . ^ ,
lullah saw. merasa gembita ketika me-.
Hhat kedatangannya. Dia berkata ke-
pada Rasulullah saw., ”Aku sengaja

1786. Dari ’Aisyah r.a., isteri Nabi saw.
katanya:



3 3 5Jangan meminta bantuan orang kafir

i f '
inengikuti Anda, karena ingin berpe-
rang di pihak Anda dan bersama-sama
dengan Anda.” Tanya RasuluUah saw..
’’Apakah Anda sudah iman dengan
Aiiah dan Rasul-Nya?" Jawab orang
itu, ’’Tidak!” Sabda Nabi saw., ”Kem-
bal i lah Anda! Aku sekal i-kal i t idak

membutuhkan pcrtotongan orang
musyrik.” Kata ’Aisyah, ”Maka pergj-
lah orang itu.” Tetapi setelah kami
sampai dekat sebatang pohon, orang
itu datang kembali menemui Rasulul-
lah saw., lalu ciia berkata pula seperti
semula. Maka beitanya pula Rasuluilah
saw. kepadanya seperti semula. Sabda
beliau, ’’Pergilah Anda! Aku sekali-kali
tidak membutuhkan pertolongan
orang musyrik.” Maka pergilah dia.
Kemudian, tatkala kami sampai di
Baida’, dia datang kembali. Rasulul-
lah bertanya pula kepadanya seperti
semula, ’’Apakah anda sudah beriman
dengan AU^ dan Rasul-Nya?” Jawab
orang itu, ”Ya, aku beriman!” Maka
bersabda Rasuluilah saw., ”Mari, Te-

ruslah jalan!”

1 ^

c
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d a f t a r i s i

Hadis H a l a m a nJ u d u 1

S A ‘ I

Berkri ketika thawaf dan sa'i

Menyentuh sudut dan hajar aswad
Mendum hajar aswad 
'Ihawafbetkendaraan 

Sa‘i adalah rukun

Dari Shafa ke Marwa satu kali putaran ...■
Membaca talbiyah terus menerus

Shalat jama’ di Muzdalifah
Mendahulukan wanita dan orang lemah....

Tempat melontar Jumrah ’Aqabah
Hari Nahar (10 Zulhijah)
Dengan batu kerikil
Waktu melontar

Biiangan ganjil
Keutamaan mencukur rambut

Tidak berurutan karena lupa
Ihawaf ifadhab

Bermalam di Mina

Siqayah (memberi minum)
Upah tukang potong kurban
Bersekutu tujuh orang

Seekor sapi untuk kurban satu orang
Menglrim hewan kurban ke Tanah Haram ..
Mengendarai hewan kurban 
Apebila hewan kurban sakit
Thawaf Wada’ atau thawaf akhir

N^i saw. shalat di Ka’bah

Nabi saw. mendoa di setiap sudut 
Tidak masuk tetika TJmrah

Baiigunan Ka’bah

1 2 1 6 - 1 2 1 9

1 2 2 0 - 1 2 2 1

1 - 2

32 -

31 2 2 2

1 2 2 3 - 1 2 2 4

1 2 2 5 - 1 2 2 6

3 - 4

4 - 5

61 2 2 7

61 2 2 8 - 1 2 2 9

1 2 3 0 - 1 2 3 2

1 2 3 3 - 1 2 3 6

6 - 7

97 -

91 2 3 7

1 2 3 8 - 1 2 3 9 1 0

111 2 4 0

111 2 4 1

111 2 4 2

1 1 - 1 31243- 1247

1 31 2 4 8

1 41 2 4 9

1 41 2 5 0

1 4 - 1 51251

1 51 2 5 2

1 61 5 -1 2 5 3 - 1 2 5 4

1 61 2 5 5

1 61 2 5 6 - 1 2 5 7

1 2 5 8 - 1 2 5 9 1 7

1 71 2 6 0

1261 -1263

1 2 6 4 - 1 2 6 5

1 8

2 01 9 -

2 01 2 6 6

2 11 2 6 7

2 1 - 2 31 2 6 8 - 1 2 7 1
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J u d u I Hadis H a l a m a n

Menghajikan orang tua
Haji anak kedl
Sekali seumur hidup
Wanita harus bersama niuhrim

Laki-laki dan perempuan bukan muhrim
dilarang berdua di tempat sunyi
Do‘a naik kendaraan

Uc^paii setelah kembali

Larangan haji bagi kaum musyrik
Keulamaan hari ’Arafah 

Keutainaan haji dan 'umrah
Kaum muhajir boleh tinggal di Makkah
sesudah haji selama tiga hari
Makkah tanah haram

Larangan membawa senjata 
Masuk kota Makkah tanpa ihram
Madinah tanah haram

Do’a Nabi saw

Madinah aman dan sehat

Syafa’at Nabi saw
Malaikat pengawal 

Seperti dapur tukangbesi* . . .
Nama Madinah mulanya Thd?ah
Rencana jahat terhadap penduduk Madinah .
Madinah tetap kota yang baik
Bila Madinah ditinggalkan 
Taman Surga
Bukit Uhud tercinta

Pahala shalat di Masjid Madinah
Keutamaan tiga ma^d
Masjid Taqwa
Masjid Quba 

1 2 7 2 - 1 2 7 3 2 3 2 4

1 2 7 4 2 4

1 2 7 5 2 4 - 2 5

1 2 7 6 1 2 8 0 2 5 - 2 6

1281 2 7

1 2 8 2 - 1 2 8 3 2 7 - 2 8

1 2 8 4 2 8 2 9

1285 2 9

1 2 8 6 3 0

1 2 8 7 1 2 8 8 3 0

1 2 8 9 3 0 3 1

1290 1291 3 1 - 3 2

1 2 9 2 3 3

1 2 9 3 3 3

1 2 9 4 - 1 2 9 9 3 3 - 3 6

1 3 0 0 3 6

1 3 0 1 - 1 3 0 2 3 7

1 3 0 3 3 7 - 3 8

1 3 0 4 - 1 3 0 5 3 8 - 3 9

1 3 0 6 3 9

1 3 0 7 3 9

1 3 0 8 4 0

1 3 0 9 4 0

1 3 1 0 4 0 - 4 1

1 3 1 1 4 1

1 3 1 2 4 1 - 4 2

1 3 1 3 4 2

1 3 1 4 - 1 3 1 5 4 2

1 3 1 6 4 3

1 3 1 7 - 1 3 1 8 4 3 - 4 4
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H a l a m a nHadisJ u d u 1

N I K A H

4 5 - 4 61 3 1 9 - 1 3 2 0Sunat bagi yang sanggup 
Hidup membujang 
Menenteramkan hati yang gelisah
Nikah mut’ah

Dilaiang menikaht wanita sekaligus
dengan bibinya
Dilaiang menikah ketika sedangihram ....
Dilarang inemlnang perempuan dalam
pinangan
Nikali Syighar
Syarat yang paling penting
lain janda dengan kata, izin data bila ia
diam 

Kawin muda

Sunat kawin bulan Syawal
Meliliat wanita calon isteri

Sekurang-kurang mas-kawin (mahar) 
Mahar para isteri Rasulullah saw
Pesta perkawinan
Mahar Shafiyah 
Perkawinan Nabi saw. dengan Zainab
Memenuhi undangan
Talak tiga
Do’a sebelum sanggiina
Dari belakang
Isteri memisah tidur dari suami

Jangan membuka raltasia
'A za1

Bersetubuh dengan isteri yang menyusui ...

4 61321

1 3 2 2 - 1 3 2 3

1 3 2 4 - 1 3 3 !

4 6 - 4 7

4 7 - 5 1

1 3 3 2 - 1 3 3 3 51

5 21 3 3 4

5 21 3 3 5 - 1 3 3 6

1 3 3 7 - 1 3 3 8 5 3

1 3 3 9 5 3

1 3 4 0 - 1 3 4 2

1 3 4 3 - 1 3 4 4

5 4 - 5 5

5 5 - 5 6

1 3 4 5 5 6

5 71 3 4 6 - 1 3 4 7 5 6 -

5 91 3 4 8 5 7 -

1 3 4 9 59

6 01 3 5 0 - 1 3 5 1

1 3 5 2 - 1 3 5 3

1 3 5 4 - 1 3 5 8

1 3 5 9 - 1 3 6 6

1 3 6 7 - 1 3 6 8

5 9 -

6 26 0 -

6 86 3 -

6 9 - 7 1

7 1

7 21 3 6 9

7 21 3 7 0

7 37 2 -1 3 7 1 - 1 3 7 3

7 47 3 -1 3 7 4

7 4 - 771 3 7 5 - 1 3 8 0

1 3 8 1 - 1 3 8 2 7 87 7 -

S U S U A N -

82 I1 3 8 3 - 1 3 8 8 7 9 -Yang diharamkan karena susuan
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J u d u 1 H a l a m a nH a d i s

Anak saudara sesusuan 

Saudara isteri, anak tiri dan anak saudara
sesusuan

Satu atau dua kali susuan tidak niengharam-

1 3 8 9 8 2

1 3 9 0 8 2 - 8 3

kan 1 3 9 1 - 1 3 9 2 8 3 - 8 4

Muta-muJa sepuluh kali, kemudian lima
k a l i 1 3 9 3 8 4

Menyusukan anak yang sudah dewasa
Telitilah saudara susuanmu

Tawanan perempuan
Status anak di luar nikah

Identifikasi

Giliran gadis dan janda
Giliran tetap para isteri 
Memilihjodoh
Menikahi gadis
Wanita yang saleh

Bimbinglah dia dengan bijaksana ...
Kesalahan Hawa

Kesalalian Bani Israil .

1 3 9 4 - 1 3 9 6 8 4 - 8 6

8 6 - 8 71397

1398 8 7

1 3 9 9 - 1 4 0 0 8 8 - 8 9

1401 8 9

8 9 - 9 0

9 0 - 9 2

9 2 - 9 3

9 3 - 9 4

1 4 0 2 - 1 4 0 3

1 4 0 4 - 1 4 0 6

1 4 0 7 - 1 4 0 8

1 4 0 9

9 41 4 1 0

1 4 1 1 _ 1 4 1 4 9 4 - 9 5

9 5 - 9 61 4 1 5

1 4 1 6 9 6

THA LAQ (talak)

Talaklah waktu dia sud

Talak tiga
Denda sumpah
Peristiwa madu

Talak tanpa niat
Teman bermuayawaiah
Talak tiga tanpa nafkah
Keluar untuk meitcari nafkah

Iddah wanita hamil yang ditinggal wafat
suami

Kematian bapak, saudara dan suami ...

1 4 1 7 - 1 4 1 9

1 4 2 0 - 1 4 2 1

9 7 - 9 9

9 9

1 4 2 2 9 9 - 1 0 0

1 0 0 - 1 0 1

1 0 2 - 1 1 0

1 1 0 - 1 2 0

1 2 1 - 1 2 2

1 2 2 - 1 2 3

1 4 2 3

1 4 2 4 - 1 4 2 7

1 4 2 8 - 1 4 2 9

1 4 3 0 - 1 4 3 1

1 4 3 2

1 4 3 3 1 2 3 - 1 2 4

1 2 4 - 1 2 61 4 3 4 _ 1 4 3 5
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H a l a m a nH a d i sJ u d u 1

1 2 61 4 3 6Selama berkabung tidak boleh pamer

L I ’ A N

li’an

Hartasuariiiyangberceiaikarenali’an ....
Pewarisibu

Cembuni

1437- 1438 1 2 7 - 1 3 1

1311 4 3 9

1 3 1 - 1 3 2

1 3 2 - 1 3 4

1440- 1441

1 4 4 2 - 1 4 4 4

MEMERDEKAKAN BUDAK

1 4 4 5 - 1 4 4 6

1 4 4 7 _ 1 4 4 9

1 3 5Sahaya milik persekutuan
Kewalian

Menguasai budak tanpa izln waUnya
Keutamaan memerdekaan budak

Memeidekakan bapak dan peibudalon ....

1 3 5 - 1 3 7

1 3 71 4 5 0

1 3 71451

1 3 7 - 1 3 81 4 5 2

J U A L - B E L I

Sentuhan dan lempaian

Melempar dengan keiikil
Anak hewan dalam kandunpn
Menawar baiang yang sedang ditawar
orang

Mencegat dagangan sebelum tiba di pasar ..
Tengkulak
Jual bell temak yang air susunya ditahan .. .
Terimalah dengan cukup sebelum dijual ...
Rndahkan sebelum dijual
Jual beU doigan taksiran
Khiyar (hak pilih)
JujuT dan tenia terang mendapat berkat ..■
Jan^ menipu
Jual beU buah-buahan

Muzabanah dan muhaqalah

1 3 9 - 1 4 01 4 5 3 - 1 4 5 5

1 4 5 6 1 4 0

1 4 0 - 1 4 11 4 5 7 - 1 4 5 8

1 4 5 9 - 1 4 6 1

1 4 6 2 - 1 4 6 5

1 4 6 6 - 1 4 6 7

1 4 6 8 - 1 4 6 9

1 4 7 0 - 1 4 7 2

1 4 7 3 - 1 4 7 4

1 4 7 5 - 1 4 7 6

1 4 7 7 - 1 4 7 8

141

1 4 1 - 1 4 3

1 4 3

1 4 3 - 1 4 4

1 4 4 - 1 4 5

1 4 5 - 1 4 6

1 4 6

1 4 6 - 1 4 7

1 4 71 4 7 9

1 4 71 4 8 0

1 4 8 - 1 4 9

1 4 9 - 1 5 0

1 4 8 1 - 1 4 8 4

1485- 1488
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Hadis HaiamaxiJ u d u J

Pohon yang berputik
JuaJ beli terlaxang
Tanami sendiii atau suruh tanami 

Menyewakan tanah atau memungut basil. .
Mukhabarah 

Menyewakan dengan emas/perak
Mengupah 

1 4 8 9 - 1 4 9 0

1 4 9 1 - 1 4 9 3

1 4 9 4 - 1 4 9 5

1 4 9 6 - 1 5 0 2

1503- 1505

1 5 0

1 5 1 - 1 5 2

1 5 2

1 5 2 - 1 5 4

1 5 4 - 1 5 6

1 5 0 6 1 5 6

1 5 0 7 - 1 5 0 9 1 5 6 - 1 5 8

P E R T A N I A N

Mengupah dengan basil tanaman ...

Jatah keluarga RasuluUah saw
Seperdua basil tanaman
Keutamaan bertani

Jika dapat musibah
Meiingankan beban orang berhutang
Pailit 

Member! kelapangan
MengUlur-uIur waktu pembayaran ..
Menjual sisa air. .!
Menyewakan pejantan

Mempergunakan sisa air
Jual beli anjing, pelacuran dan tenung
Membunuh anjing
Usaha bekam

Khamar (minuman keras)

1 5 1 0 1 5 9

1 5 11 1 5 9 - 1 6 0

1 6 0 - 1 6 1

161 -162

1 6 2 - 1 6 3

1 6 3 - 1 6 4

1 6 4 - 1 6 5

1 6 5 - 1 6 7

1 5 1 2 - 1 5 1 4

1 5 1 5 - 1 5 1 7

1 5 1 8 - 1 5 1 9

1 5 2 0 - 1 5 2 1

1 5 2 2 - 1 5 2 3

1 5 2 4 - 1 5 2 8

1529 1 6 7

1 5 3 0 1 6 7

1531 1 6 7 - 1 6 8

1 5 3 2 1 6 8

1 5 3 3 - 1 5 3 6

1 5 3 7 - 1 5 4 4

1 5 4 5 - 1 5 4 6

1 5 4 7 - 1 5 5 0

1 6 8 - 1 6 9

1 6 9 - 1 7 1

1 7 2

1 7 3 - 1 7 5

R I B A

Menukar barang-barang sejenis ..
Menukar barang berlainan jenis .
Riba

Halal dan haram telah jelas
Membayar dengan yang lebih baik

1 5 5 1 - 1 5 5 4

1 5 5 5 - 1 5 6 3

1 5 6 4 - 1 5 6 7

1 7 6 - 1 7 8

1 7 8 - 1 8 2

1 8 2 - 1 8 3

1 5 6 8 1 8 4

1 5 6 9 - 1 5 7 2 1 8 4 - 1 8 8
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H a l a m a nH a d i sJ u d u i

Menukar satu orang sahaya dengan dua
orang

Menguung dengan rungguan
Jual beli dengan janji
Mcnimbun barang
Sumpah

Syufah 
Merampas tanah orang

1881 5 7 3

1 8 81 5 7 4

1 8 8 - 1 8 91 5 7 5

1 8 91 5 7 6

1577 -1578

1 5 7 9 - 1 5 8 0

1 5 8 1 - 1 5 8 4

1 8 9

1 9 0

1 9 1 - 1 9 3

F A R A I D H

1 9 41585Tidak watis mewarisi

Bagikan menurut ketetapan
Ayat-ayat mengenai warisan
Jenazah yang berhutang .■.

1 9 4 - 1 9 5

1 9 5 - 1 9 6

1 9 6 - 1 9 7

1586- 1587

1 5 8 8 - 1 5 9 1

1 5 9 2 - 1 5 9 4

H I B A H

Jangan ambil kembali 
Harus adil

Hibah dapat diwarisi

W A S I A T

Menyediakan suiat wasiat
Sepertiga sudah banyak
Sedekah atas nama ibu-bapak
Amal sesudah mati

Manfa’atkan hartamu sebaik-baiknya
Wasiat RasuluUah saw

1 9 8 - 1 9 9

1 9 9 - 2 0 1

2 0 1 - 2 0 3

1595 -1597

1598- 1600

1601 -1605

2 0 41 6 0 6 - 1 6 0 7

1 6 0 8 - 1 6 1 1

1 6 1 2 - l d l 3

,205 -208
2 0 8

2 0 8 - 2 0 91 6 1 4

2 0 91 6 1 5

2 1 0 - 2 1 21 6 1 6 - 1 6 1 9

N A Z A R

Membayai nazai mendiang ibu
Nazar tidak merubah taqdir ■
Bemazar dengan maksiat ■.■
Denda nazai 

2 1 31 6 2 0

2 1 3 - 2 1 4

2 1 4 - 2 1 6

1 6 2 1 - 1 6 2 4

1 6 2 5 - 1 6 2 8

2 1 61 6 2 9



3 4 4 D A F T A R I S I

J u d u 1 H a d i s H a l a m a n

S U M P A H

Bersumpah dengan nama AUah
Melanggar sumpah 
Sumpah beilaku menurut niat orang yang
menyumpah 
Ucapkan Insya Allah

Sumpah yang membahayakan
Memenuhi nazar hukumnya wajib
Denda memukul sahaya
Menuduh hamba sahaya berzina 

Barilah mereka tugas sesuai dengan kemam-
puan mereka

Makanlah bersama-sama dengan meieka ...
Pahala berganda bagi sahaya
Janji merdeka dan menjual

1 6 3 0 - 1 6 3 4

1 6 3 5 - 1 6 3 9

2 1 7 - 2 1 8

2 1 8 - 2 2 3

1 6 4 0 2 2 3

1 6 4 1 2 2 3 - 2 2 4

1 6 4 2 2 2 4

1 6 4 3 2 2 4

1 6 4 4 - 1 6 4 6 2 2 4 - 2 2 6

1 6 4 7 2 2 6

1 6 4 8 - 1 6 4 9 226 -227

2 2 7 - 2 2 81 6 5 0

1 6 5 1 - 1 6 5 2 2 2 8

1 6 5 3 2 2 8

Q A S A M A H

Sumpah pembunuhan
Hukuman bagt pembunuh, perampok dan
murtad

Qishash

Membunuh/meluka dengan batu dsb....
Diyat (denda) 
Darah seoiang musHm
Pembunuhan pertama
Peikaia yang mula^iila diadili
Daiah, harta dan kehoimatan

Pengakuan membunuh
Membunuh perempuan hamil
Menggugurkan kandungan

P I D A N A
«

Hukuman potong fangan

1654- 1655 2 2 9 - 2 3 0

1 6 5 6 - 1 6 5 7 2 3 1

1 6 5 8 2 3 2

1 6 5 9 2 3 2

1 6 6 0 - 1 6 6 ! 2 3 2 - 2 3 4

1 6 6 2 2 3 4

1 6 6 3 2 3 4

1 6 6 4 2 3 4

1665 2 3 5 - 2 3 6

2 3 6 - 2 3 81 6 6 6 - 1 6 6 7

1 6 6 8 2 3 8

1 6 6 9 2 3 8 - 2 3 9

1 6 7 0 - 1 6 7 1 2 4 0



DAFTAR ISI 3 4 5

HalamanHadisJ u d u I

1 6 7 2 2 4 0 - 2 4 1

2 4 1 - 2 4 2

2 4 2 - 2 4 3

2 4 3 - 2 4 7

2 4 7 - 2 5 2

2 5 2 - 2 5 3

2 5 3 - 2 5 4

2 5 4 - 2 5 5

2 5 5 - 2 5 6

Hukum tidak pandang bulu 
Hukuman berzina

Saksi, bukti hamil dan pengakuan .
Kisah Ma’iz dihukum rajam 
Shalat jenazah bagj terhukum rajam
Menunda pelaksanaan hukuman .■
Hukuman minum khamai

Jumlah pukulan (dera)
KafTarah (denda)

1 6 7 3

1 6 7 4 - 1 6 7 5

1 6 7 6 - 1 6 7 7

1 6 7 8 - 1 6 8 2

1 6 8 3

1 6 8 4 - 1 6 8 5

1 6 8 6 - 1 6 8 7

1 6 8 8 - 1 6 8 9

P E N G A D I L A N

Sumpah atau saksi 
Memenangkan api neraka
Mengambil harta suami
Tiga peiintah dan tiga larangan ..
Putusan dengan ijtihad
Hakim yang sedang maiah
Mengada-ada urusan a^ma
Saksi yang baik 
Kebijaksanaan dua orang mujtahid
Hakim sebaiknya mendamaikan ..

1 6 9 0 - 1 6 9 2

1 6 9 3 - 1 6 9 4

2 5 7

2 5 7 - 2 5 8

2 5 8 - 2 5 9

2 5 9 - 2 6 0

1 6 9 5

1 6 9 6 - 1 6 9 7

1 6 9 8 2 6 0

1 6 9 9 2 6 0

1 7 0 0 - 1 7 0 1 2 6 1

2 6 11 7 0 2

2 6 1 - 2 6 2

2 6 2 - 2 6 3

1 7 0 3

1 7 0 4

B A R A N G I ^ R C E C E R

Wajib mengumumkan
Baiang oiang haji
Memerah susu temak orang .
Mcmuliakan tamu

Lamabertamu

Memberikan dan mengambO hak tamu ■■.■
Lapang-melapangj
Mu^lzat Nabi saw

1 7 0 5 - 1 7 0 6

1 7 0 7 - 1 7 0 8

2 6 4 - 2 6 6

2 6 6

2 6 61 7 0 9

1 7 1 0 2 6 6 - 2 6 7

2 6 71 7 11

2 6 7 - 2 6 81 7 1 2

2 6 81 7 1 3

2 6 8 - 2 6 91 7 1 4



3 4 6 D A F T A R I S I

J u d u I Hadis H a l a m a n

P E P E R A N C A N

Serangan mendadak 
Mengangkat komandan
Bendera pengkhianat
Perang adaiah tipu muslihat

Jangan meminta-minta bertemu den^n
musuh

Jangan membunuh wanita dan anak anak ..

Jangan membakar dan menebang pohon
kurma 

Rarapasan perang
Perlengkapan musuh yang terbunuh
Fay-i
ftra Nabi tidak diwaiisi

Bahagjan tentara berkuda dan jalan kaki ...
Pertolongan Allah Ta’ala dalam perang
Badai

Kisah Tsumamah masuk Islam

Pengusiran kaum Yahudi
Memerangi Bani Quraizhah

Surat Nabi saw. kepada Heraclius
Perang Hunain
Perang Badar
Penaklukan Makkah

Perjanjian Hudaibiyah
Teguh memegangjanji
Perang Ahzab
Perang Uhud
Gangguan dan ejekan
Turunnya surat Adh Dhuha
I^maikanlah jika mereka berkelahi
Abu Jahil terbunuh

Perai^ Khaibar

1715 2 7 0

1 7 1 6 - 1 7 1 8

1 7 1 9 - 1 7 2 1

2 7 0 - 2 7 3

2 7 3 - 2 7 4

1722 2 7 4

1 7 2 3 - 1 7 2 5

1 7 2 6 - 1 7 2 7

2 7 4 - 2 7 5

2 7 5 - 2 7 6

1728 2 7 6

1 7 2 9 - 1 7 3 1

1 7 3 2 - 1 7 3 4

1 7 3 5 - 1 7 3 6

2 7 6 - 2 7 7

2 7 8 - 2 8 2

2 8 2

1737 2 8 2

1738 2 8 3

1739 2 8 3 - 2 8 6 -

2 8 6 - 2 8 8

2 8 9 - 2 9 0

2 9 0 - 2 9 1

2 9 2 - 2 9 7

2 9 7 - 3 0 1

3 0 1 - 3 0 3

3 0 3 - 3 0 9

3 0 9 - 3 1 2

3 1 2 - 3 1 3

3 1 3 - 3 1 4

3 1 4 - 3 1 6

3 1 6 - 3 2 0

3 2 0 - 3 2 3

1740

1 7 4 1 - 1 7 4 3

1744

1 7 4 5 _ 1 7 4 6

1 7 4 7 - 1 7 4 9

1 7 5 0

1 7 5 1 - 1 7 5 3

1 7 5 4 - 1 7 5 6

1757

1758

1 7 5 9 - 1 7 6 2

1 7 6 3 - 1 7 6 6

1767- 1769

1 7 7 0 3 2 3

1771 3 2 4

1 7 7 2 3 2 4 - 3 2 5
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H a l a m a nH a d i sJ u d u I

3 2 5 - 3 2 7

3 2 7 - 3 2 9

3 2 9 - 3 3 4

3 3 4 - 3 3 5

1 7 7 3Ka’ab bin Asyraf terbunuh
Peiang Ahzab atau perang Khandaq
Wanita ikut berperang
Jangan sninta bantuan orang kaHr .

1 7 7 4 - 1 7 7 6

1 7 7 7 - 1 7 8 5

1 7 8 6
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11Khalifah dipilih. tidak ditui- u<

Khalifah dipilih. tidak dituniuk

1790. Dari lb:iu'Umar .a. katanya

Aku hadi r k ; t ika bapakku
('Ui ir bii) KhathtI .b) kciu musibah
ditikain orang. Pi i.ahabat beiiau
yang liadir ketika iu iemujinya. Kata
increka, ”Scn >ga ,lab membalasi
Anda dengan oalasai yang baik.” Ja-
wab ’Umar, "Aku <nuh harap dan
juga merasa cemas.” ') Kata mercka,
'Tunjuklah peiigganti Anda (untuk
mcnjadi khalifah)!’’ Jawab ’Umar,
"Apakah aku arus meniikui urusan
pemerintahanm waktu hidup dan
matiku? Aku ii gin tugasku sudah sele-
sai, tidak kura gdan tidak lebih. Jika
aku menunjuk pen^antiku, memang
urang yang lebih baik daripadaku
-yakni Abu Bakar Shiddiq -per-
nah menunjuk penggantinya. Tcta-
pi Jika aku membiarkan kamu memilih
sendiri siapa yang akan menjadi khali-
fah, maka orang yang paling baik dari¬
padaku. yakni Rasulullah saw. pernah
membiarkan kamu memi l ih sendir i

penggantinya menjadi khalifah.” Kata
’Abdullah, ’’Dengan ucapannya itu
tahulah aku bahwa beiiau tidak akan

menunjuk penggantinya untuk men¬
jadi khalifah."

♦ a ^
-

V

» « . a L w * t _ L ^ . ,

^\'''\ . ‘ ' J L
U > 3 i

'f^-1

1). Penuh haiap akan beioleh pahala dari Allah, dan merasa oemas akan siksaan Allah
teihadap tanggung jawabnya selama dia memeiintah.
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Jangan minta jadi pembesar

Jangan minta jadi pembesar

1791. Dari ’Abdurrahman bin Samurah

r.a., katanya: ’’Rasulullah saw.
bersabda kepadaku, ”Hai, ’Abdurrah¬
man! Janganlah engkau meminta-
minta hendak jadi pembesar negara.
Karena Jika engkau jadi pembesar kare-
na permintaan, tanggung jawabmu
akan besar sekali. Dan jika engkau di-
angkat tanpa permintaan, engkau akan
ditolong orang daiam tugasmu.”

- i v q i
z - !

dit " 11792.Dari Abu Musa r.a., katanya:
"Aku datang menemui Nabi

bersama-sama dua orang laki-Jaki anak
pamanku. Yang seorang berkata, ”Ya,
RasuiuUah! Angkatlah aku jadi Amir
(pembesar) di salah satu daerah yang
telah dikuasakan Allah kepada Anda.
Dan yang seorang lagi berkata pula se-
perti itu. Jawab Rasulullah saw.,
’’Demi Allah! Aku tidak akan mengang-
kat seseorang untuk memangku suatu
jabatan, orang yang meminta-minta su-
paya dia diangkat. bahkan tidak pula
orang yang mengharap-harap (beram
bisi) untuk itu.

>V‘^T

- e ^ ♦

n

9 »

1793. Dari Abu Dzar r.a., katanya
dia pemah bertanya kepada

Rasulullah saw., "Ya, Rasulullah! Apa-
kah Anda tidak hendak mengangkatku
‘(untuk memegang suatu jabatan peme-

V ' '



Jangan menyulitkan lakyat 1 3

rintahan)?” LaJu beliau mencpuk
bahuku dciigan tangan beliau seraya
berkata, ”Hai, Abu Dzar! Engkau ini
lemah. Sedangkan pckerjaan itu adalah
amanah, yang pada hari kiamat kelak
dipertanggung-jawabkan dengan resiko
pcnuh kcliinaan dan penyesalan, ke-
cuali bagi orang yang memenuhi syarat
dan dapat melaksanakan tugos yang di-
bebankan kcpadanya dengan baik.”

1794. Dari ’Abdullah bin 'Umar

katanya RasuluUah saw. bersab-
da: "Sesungguhnya orang-orang yang
berlaku adil akan beiada di atas pang-
gung cahaya di sebelah kanan Allah
’Azza wa Jalla -kedua sisi tersebut

sesungguhnya baik keadaannya dan
tinggi derajatnya -yaitu orang-orang
yang berlaku adil dalam hukum, adil
terhadap keluarga, dan adil dalam me¬
laksanakan tugas yang dikuasakan ke-
pada mereka.”

r . a . , W < l t .:

Jangan menyulitkan lakyat

I795.Dari 'Aisyah ra. katanya: "Aku
mendengar RasuluUah saw. men-

doa di rumahku, katanya: ”Wahai,
Allah! Siapa yang menjabat suatu ja-
batan dalam pemerintahan umatku,
lalu dia mempeisulit urusan mereka,
maka penulit pulalah dia, dan siapa
yang menjabat suatu jabatan dalam pe¬
merintahan umatku, lalu dia berusaha

menolong mereka, maka toiong pula-
l a h d i a ! ”

t , \ - '

Cr-.'



1 4 Seliap pcminipin tliminla laiiggung-jawabnya

Setiap pemimpin diminta tanggung-
jawabnya
1796-Daii Ibnu ’Umar r.a.. dari Nabi

saw. sabdanya: "Ketahuilah! Se¬
tiap kamu adalah penggembala (pc-
miinpin), dan seliap kamu akan di-
lanya tentang gembalaaninu (kepe-
mimpinamnu). Scorang Amir (raja,
penguasa, poinbesar atau pemimpin)
yang berkuasa lerhadap rakyat, akan
ditanya tentang kopemimpinannya. Sc-
oiang laki-laki adalah pemimpin atas
keiuarganya, Dia akan ditanya tentang
kepeminipinannya. Seoraiig wanita
adalah pemimpin di rUmah tangga
suami dan anak-anaknya. Dia akan di¬
tanya tentang kepemimpinannya. Se
orang hamba sahaya adalah pemimpir
atas harta kckayaan majikannya yang
dipcrcayakan kepadanya. Dia Juga
akan ditanya tentang kepemimpinan-
nya. Ketahuilah, setiap kamu adala'-
pemimpin, dan setiap kamu akan
tanya tentang kepemimpinannya.”

/ ■ V *

f\%. , s

i i £

. a

Pemimpin ateu pembesar yang menipu
rakyat

i v « i v

1.I-?

1797. Dari A1 Hasan r.a., katanya :
’’Ubaidullah bin Ziyad mengun-

jun^ Ma’qil bin Yasar A1 Muzani keti-
ka dia sakit hampii meninggal. Kata
Ma’qil kepada ’Ubaidullah, ”Aku hen-
dak menyampaikan kepadamu sebuah
hadis yang kudengar sendiri dari Rasu-
luUah saw., yang kalau aku yakin bah-
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Lwa usiaku akan paniang. hudis ini
bclujn akan kusanipaikuti kepadamu.
Aku nicndcn^r Rasulullah saw. bcr-
sabda. 'Tidak ada scurang hamba yang
dipcrcayakan Allah kcpadanya inc-
miinpin rakyatiiya. kcnmdian dia mail,
scdangkun pada hari kcmutiannya dia
(niasih) menipu rakyatnya, niscaya
Allah mcngharanikan surga baginya.

» *

! ! !

9 ^1798. Dari Abul Malih r.a., katanya:
'Ubaidullah bin Ziyad mengun-

jungi Ma'qil bin Yasar ketika dia sakit.
Kata Ma’qil kepada ’Ubaidullah, ”Aku
hendak menyampaikan scbuah hadis
kepadamu, seandainya aku tidak ham-
pir mati, niscaya hadis ini beluin akan
kusampaikan kepadamu. Aku mende-
ngar Rasulullah saw. bcisabda, 'Tidak
seorang pun Amir (pembesar. pengua-
sa, atau pemimpin) yang menguasai
a t a u m e m e i i n t a h k a u m m u s l i m i n ,

tetapi dia tidak berjuang dengan sung-
guh-sungguh dan tidak memberikan
pengaiahan untuk kemakmuran mete-
ka, niscaya Allah tidak membolehkan-
nya masuk suiga bersama-sama dengan
m e t e k a . ”

- I V A A

r i » { -

. w , , ,
1799.Dari Abu Huraicah r.a., katanya:

'Tada suatu har i Rasulul lah saw.

berpidato di hadapan kami tentang
penggelapan (pencurian atau korupsi).
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x ' l / '

kain berkibar-kibar di kuduknya, iaiu
dia berkata, ”Ya. Rasulullah! Tolong-
lah aku!” Laiu jawabku, ”Aku tidak
dapat sedikit jua pun mcnolongniu.
Bukankah dahulu telab kusainpaikan
kepadamu?” Kelak di liari kiamat. ja-
nganiah kudapati salali seorang kamu
niemikul harla kekayaaii berupa enias
dan perak di kuduknya. lalu dia berka¬
ta, ”Ya Rasulullah! Tolon^ah aku!”
Lulu jawabku, "Aku tidak dapat sedi¬
kit jua pun inenalongmu. Bukankah
daliulu telah kukatakan kepadamu?”

4 I

/ ! . f ’ / y , ! < .
. J l 3

z' ‘’yy y *

- \ s ! !
1800. Dari Abu Humaid As Sa’ idi t .a. ,

katanya: ’’Rasuiuilali saw. me-
ngangkat seorang !aki-laki bernama
Lutbiyah, dari Asd, suatu daerah di
Yaman !- kata ’Anuu dan Ibnu Abi

’Umar -ditugaskan beliau mengum-
pulkan zakat. Ketika datang menye-
(otkan zakat yang dipungutnya, dia
berkata kepada Rasulullah saw., "Ini
zakat yang kupungut kusetockan kepa¬
da Anda, dan ini hadiah (pemberlan)
orang kepadaku.” Kata Abu Humaid,
■’Sesudah itu Rasulullah saw. berpida-
to di mimbar. Mula-mula beliau memu-

ji dan menyanjung Allah Ta’ala, ke-
mudian beliau bersabda, ’’Ada seorang
petugis yang kutu'gaskan memungut
zakat, dia berkata, ”Ini zakat yang ku¬
pungut kusetorkan kepada Anda, dan
ini pemberian orang kepadaku.” Me-
ngapa dia tidak duduk saja di rumah
ibu-bapaknya menungguocang mengan-
tarkan hadiah kepadanya? Demi Allah

02 S . MUSL IM IV

y y / .
c -

/ 4 ! y
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yang jiwaku berada dalam kuasa-Nya,
tidak seorang jua pun di ̂ tara kalian
yang menggelapkan zakat yang ditu-
gaskan kepadanya memungutnya, me-
lainkan pada had kiamat kelak dia

akan memikul unta yang digelapkan-
nya itu melenguh-lenguh di kuduknya,
atau sapi yang menguak-nguak, afau
kambing yang mengembek-ngembek.”
Kemudian beliau mengangkaf kedua
tangannya tinggi-tinggi, sehingga keli-
hatan oleh kanil putih kedua ketiak-
nya. Kemudian beliau berkata, ”Wa-
hai, Allah! Telah kusampaikan!” Be¬
liau mengatakannya dua kali.

r .

! ! ! !

1801.Dari ’Adi Ibnu ’Amirah A1 Kindi

r.a. katanya; ”Aku mendengar
RasuIuUah saw. bersabda: ’Barang si-
apa yang kami angkat di antaia kamu
memangku suatu jabatan, lalu' disem-
bunyikannya terhadap karri sebuahja-
rum atau yang lebih kecil dari itu,
maka perbuatannya itu adalah pengge-
lapan. IMa akan datang pada hari
kiamat membawa barang yang digelap-
karmya itu.”

1AM

2). Hadits 180U ini dan seteiusnya menunjukkan bahvra hadiah-hadiah yang diberikan
kepada penguasa-penguasa adalah mihk n^aia. Jadi bila dlmiliki oleh mereka hal
demikian adalah penyelewengan dan penyaiahgunaan kekuasaan. Hal mana adalah
haiam hukumnya. (Syarah Nawawi IV :497).
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Wajih taat kepa<la-Rasu! dan Umara

Wajib taat kepada Rasul dan Umara

y ' K ' t ' ' i * y y » '! i y y y ’ y j " - , { y " y

X . y K \ ‘ ^ \ * . C \ . » ' I

\ y y ^ / ' / f t r y .

- \ A . T1802. Dari Abu Hurairah r.a.. dari Ra-

sulullah saw., sabdanya: "Siapa
yang taat kepadaku bcrarti dia taat ke¬
pada Allah. Siapa yang diirhaka kepa¬
daku bcrarti dia durhaka kepada Allah.
Siapa yang taat kepada Amirku (peja-
bat yang kuangkat) berarti dia taat
kepadaku. Siapa yang durhaka kepada
pejabat yang kuangkat berarti dia dur¬
haka kepadaku.

a s .Kg'

. i v r1803. Dari Abu Hurairah r-a.. katanya
Rasulullah saw. bersabda: "Anda

wajib paluh dan setia, baik dalam ke-
adaan susah maupun senang, disukai
afau dibenci, dan biarpun inerugikan
kepentinganmu.

< I * y y y y y ' s y

Wajib patuh kepada pejabat, walaupun
dia seorang budak

1804. Dari Yahya bui Hushain r.a., ka¬
tanya: ”Aku mendengar nenek-

ku mengabarkan bahwa dia mendengar
Rasulullah saw. bersabda dalam khul

bah beliau ketika Haji Wada’, ’’Sekaii
pim pejabat yang diangkat dalam pc
merintahanmu seorang hamba sahaya
(etapi dia memerintah (memimpin) de

3b - \ S ' t

d



2 0 Tidak wajib taat kepada pejabat yang memerintahkan maksiat

n^n Kitabullah, hendaklah kamu pa
tub dan setia kepadanya.”

y

! y . ! / f ! y y , * y - w - o
1805. Dari Yahya bin Hushain r.a., dari

neneknya Ummul Hushain, kata-
nya dia mendengar neneknya berceri-
ta; "Aku pergj menunaikan ibadah haji
bersama Rasuluilah saw. ketika Haji
Wada’. Ketika itu beliau berkhutbah

panjang lebar. Antara lain aku mende¬
ngar beliau bersabda: ”Seandainya pe¬
jabat yang kuangkat dalam pemerin-
tahan seorang budak pontong hidung
-mungkin yang dimaksud nenek, bu¬
dak hitam -tetapi dia memerintah
kamu dengan Kitabullah, maka hen¬
daklah kamu patuh dan setia kepada¬
n y a .

» »

Tidak wajib taat kepada pejabat yang
memer in tahkan maks ia t

1806.Dari Ibnu ’Umar r.a., dari Nabi

saw. sabdanya: "Setiap muslim
wajib patuh dan setia terhadap peme-
rintah, disukai atau tidak disukainya,
kecuali bila dia diperintah melakukan
maksiat. Jika dia diperintah melaku-
kan maksiat dia tidak peilu patuh dan
setia.

!

i A . l

> »

1807. Dari ’Ali (bin Abi Thalib) r.a.,
katanya: ”Pada suatu ketika, Ra¬

suluilah saw. mengirim sepasukan ten-

l A . Y









2 4 Melaksanakan tugas dan mendo'a

memanah, sebagian lagi memberi
makan hewan dan sebagainya. Tiba-
tiba kedengaran Maudzdzin RasuJuIlah
saw. memanggil kami shalat berja-
ma'ah, lain kami berkumpul ke dekat
beliau. Beliau bersabda, ’’Para Nabi se-

belum aku bertugas menuntun umat-
nya kepada kebaikan yang diajarkan
Allah kepada mereka dan mengingat-
kan bahaya yang mengancam mereka.
Umatku yang sempurna dan selamat
ialah angkatan pertama-tama. Angkat-
an sesudah itu akan ditimpa beibagai
cobaan berupa hal-hal yang tidak di-
senanginya, seperti timbulnya fitnah.
E)i mana*mana seba^an mereka meng-
tuna bahagian yang lain, maka karena
itu timbullah bencana. Oiang-orang
mukmin berkata, ’’Inilah kiranya yang
membinasakanku.” Setelah hilang su-
atu bencana timbul pula bencana yang
lain. Dan orang mukmin berkata, ”ini

! Ini!” Siapa yang ingin bebas
dari neiaka mau masuk ke surga, hen-
daklah dia menemui kematiannya
dalam beriman kepada Allah dan hari
akhirat, dan hendaklah dia beijasa ke¬
pada umat manusia sesuai dengan yang
diinginkan oleh masyarakat itu. Siapa
yang bai’at dengan seorang Imam
(pembesar atau penguasa) lalu dia me-
menuhi janji setianya dengan sepenuh
hati, hendaklah dia mematuhi Imam

itu sehabis daya. Jika yang lain datang

5 *

A . ” ^ <



2 5Melaksanakan tugas dan mendu’a

memberontak, penggallah lehemya.
Kala 'Abdur Rahman, ”Aku iebih

mendekat kepada 'Amru, lalu kataku,
aku bertanya kepada Anda dcngan
nama Allah, apakah Anda mendcngar
sendiri hadis ini dari Rasulullah saw.?”

Dia menunjuk dengan tangannya ke
telinga dan hatinya seraya berkata,
"Aku dengar dengan kedua telingaku,
dan kusimpan dalam hatiku.” Lalu ku-
katakan kepadanya, ”Ini anak-anak
pamanmu, Mu’awiyah. Dia menyuruh
kita memakan harta sesama kita de¬

ngan cara yang haram serta membunuh
sesama kita. I^dahal Allah Ta'ala telah
betfitman, "Hai orang-orang yang ber-
itran! Janganlah kamu memakan harta
sesamamu dengan cara yang haram,
kecuali berfual-beli dengan cara suka
sama suka sesamamu, dan janganlah
kamu membunuh saudaramu (sesama
muslim): sesungguhnya Allah Maha
sayang kepadamu." Amru diam seben-
tar kemudian dia berkata, 'Tatuhilah

perintahnya bila sesuai dengan perin-
tah Allah dan langgailah perintahnya
bila melanggar perintah Allah!”

y

Im,'.ffy * 1 < y t ^ ^
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1813. Dari Usaid Ibnu Hudhair r-a.,

katanya: ”Seorang laki-laki
Anshar berpendl dengan Rasulullah
saw. lalu dia berkata; ”Ya, Rasulullah!
An^tlah aku menjadi pegawai (pem-
besar) negeri seperti si Fulan.” Jawab







2 8 Penecah-belah uinat harus disingkirkan

atau tidak, dan tanpa mengindahkan
janji yang teiah dibuatnya, orang itu
juga bukan umatku.”

" ' l l

- i M I1816.Dari Ibnu 'Abbas r.a., katanys
Rasulullah saw. beisabda: "Siapa

melihat Amir (pembesar negeri) mela-
kukan suatu tindakan yang tidak disu-
kainya hendaklah dia bersabar, karena
siapa memisahkan diri dan jama’ah
walaupun hanya sejengkal, lalu dia
mati, maka matinya sama dengan mati
jahiliyah.”

Pemecah-belah umat harus disin^r-
k a n

_ ^ \ V

1817.[^ri ’Aifajah r.a., katanya dia
mendengar RasuluUah saw. ber-

sabda; ’’Nanti akan teijadi bencana
dan kekacauan. Maka siapa yang me-
mecah belah peisatuan umat ini peng-
gallah dengan pedangmu, walaupun
siapa dia.

1*//'

»

1818. Dari 'Arfajah r.a., katanya dia
mendengar RasuluUah bersab-

da: "Bila datang kepadamu seoiang
yang hendak mematahkan tongkatmu
atau memecah belah peisatuan kamu,

- W l \



2 9Khalifali tandingan

padahal kamu beisatu di bawah satu
pimpinan (yang baik), maku bunulilah
d i a ! ”

Khalifah tandingan

l819.Dari Abu Sa’id A1 Khudri r.a.,

katanya Rasulullah saw. bersab-
da: "Apabila dibai’at (diangkat) orang
khalifah tandingan (sehingga terdapat
dua khalifah). maka bunuhlah yang
terakhi r. ”

' < - ' '■ f ' A
9 ,

:_J| i i '

1820.E)ari Ummu Salamah r.a., isteri

Nabi saw., dari Nabi saw. sabda-

nya: ’Kelak akan memerinlah pern-
besar-pembesar yang kebijaksanaannya
ada yang kamu kenaJ baik dan yang
tidak baik. Maka siapa membenci yang
tidak baik Icpaslah dia dari dosa, bah- O
kan siapa yang mengingkarinya (mem- /x^
protes) selamatlah dia. Tetapi siapa 5
yang rela (mentolerir) bahkan. menp- ? <
kuti yang tidak baik, berdosalah dia." \S^-J^
Para sahabat bertanya. "Bolehkah kita if T l̂i
bunuh mereka?” Jawab Nabi saw., ^ C
’’Tidak! Selama mereka masih melaku- ^
k a n s h a l a t ! "

9 ' f

y
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\ K V1821. Dari 'Auf bin Malik r.a., dari Ra¬
sulullah saw., katanya: "Imam

(pemimpin atau pembesar) yang ter-





31Tidak ada hijrah sesudah penaklukan Makkah

lukaii Makkah. Aku berkata kepada
beliau, ”Ya, Rasulullah! Bai’atlah dia *^ ^ ^ ^
untuk liijrah.” Jawab Nabi saw.. Hi-
jrah kependudukan sudah selesai.’' Vi ' i ^ . ' i M
Tanyaku, "Lalu untuk apa dia harus S
dibai’at?” Jawab beliau, ”Uutuk Islam, ,yX' ̂
Jihad,dan Kebajikan.” ‘ ^ L ?

1824.Dari 'Aisyah r.a., katanya Rasu¬
lullah saw. ditanya orang menge-

nai hijrah. Maka bersabda Rasuiuliah
Tidak ada lagj hijrali sesudah

3 i

l'i .1-:s a w . ,

penaklukan Makkah. Yang ada ialah
Jihad dan Niat yang shalih. Apabila
kamu diperintahkan bcrjihad (berjuang
atau berperang) maka patiihilah!”

/
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1825 . Da r i Abu Sa id A1 Khud r i r. a . ,

katanya seorang Arab dusun ber-
tanya kepada Rasulullah saw. menge-
nai hijrah. Jawab Nabi saw., ”Sayang
sckaii, hijrali itu sangat berat. Adakah
engkau mempunyai unta?” Jawab
orang itu, ’’Ada!” Tanya, ’’Adakah
engkau membayar zakatnya?” Jawab,
’’Ada!” Sabda Nabi saw., ’’Kalau begi-
tu beramallah di negerimu, sesunggiih-
nya Allah Ta’ala tidak akan menyia-
nyiakan pahala amalmu sediklt jua
pun.”

A ^ i l c
X !



3 2 Membai at kaum wanila

Membai ’a t kaum wan i ta

1826. Dari ’Aisyah r.a., isteri Rasului-
lullah saw., katanya: ’’Apabila

para wanita yang berinian hijrah ke-
pada Rasulullah saw., mereka selalu di-
uji sesuai dengan firman Alfah ’Azza

wa Jalla, "Wahai Nabi! Apabila darang
kepadamu wanita-wanita yang berinian
uniuk mengadakan janji setia bahwa
mereka tidak akan menyekutukan
Allah dengan sesuatu apa jua pun,
tidak akan mencuri, tidak akan ber-

"hingga akhir ayat,
(A1 Mumtahanah, 60 :12). Kata ’Ai¬
syah selanjulnya, ”Siapa yang meme-
gang teguh janji:janji tersebut dengan
setia, berarti mereka lulus dari ujian.
Dan apabila tnereka telah mengikrar-
kan janji tersebut dengan ucapan me-
rekal RasuiiUJah mcnyuruh mereka
peigi. Sabdanya, ’’Pergilah kalian! Aku
telah membai’at kalian!” Kata ’Aisyah,
" D e m i A l l a h ! R a s u l u l l a h s a w. s e k a l i -

kali tidak memegang tangan seorang
perempuan pun, sekali-kali tidak, se-
lain hanya membai'at mereka dengan
k a t a - k a t a . ”

> 'T 1 i -

Z i n a ,

✓
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1827.Dari ’Urwah r.a., bahwasanya
’Aisyah r.a. mengabarkan kepa- - > a 5 V





3 4 Membawa mashaf Qur'an ke daerah musuh

Katanya, "S«sungguhnya itu adalah
batas antara usia kedl dan usia dewasa-.

Lalu dia tulis surat kepada seluruh pe-
gawainya supaya mereka mewajibkan
pelaksanaan tugas-tugas agama (niu-
kallaO ba^ setiap anak yang telah
mencapai usia lima belas tahun. Anak
yang kurang dari usia tersebut menjadi
tanggungan keluarganya.”

Membawa mashaf Qur'an ke daerah
m u s u h

1830.Dari. 'Abdullah bin 'Umar r.a.,

dari Rasululiah saw., bahwasa-

nya beliau melarang membawa mash-
haf Qur’an ke daerah musuh, karena
beliau khawatir kalau-kalau nanti di-

ambii musuh (lalu dirusak mereka ke-
agungan dan kesuciannya).”

» x ' » i |
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f / - '

! -V l i

! j

Per ihal kuda

1831. Dari Ibnu 'Umar r.a., katanya :
"Rasululiah saw. pernah menga-

dakan lomba (pacuan) kuda yang di-
kurung, dari Haifa sampai ke Tsaniya-
tul Wada’ (±5atau 6mil dari luat
kota Madinah), dan lomba kuda yang
tidak dikurung, dari Tsaniyah hingga
Masjid Bani Zuraiq. Ibnu 'Umar sendi-
ri turut dalam perlombaan itu.”

- l A - n





3 6 Keutamaan syahid Hsabilillah

1^3'^ ^ j

(_H^k^J!/^ i ^ X _ x 9 U »
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dalam perang f1 sabilillah, melainkan
dia akan datang kelak di hari kiamat
dalam keadaan luka seperti semula.
Warna darahnya merah, dan baunya
harum seperti kesturi. Demi Allah
yang jiwa Muhammad dalam kuasa-
Nya, seandainya tidaklah akan menyu-
htKan bagi kaum muslimin, tidaklah
aku sampai hati untuk membiarkan
sebagian mereka untuk tidak ikut ber-
perang menegakkan agama Allah. Te-
tapi aku tidak bbroleh kelapangan
untuk menanggung biaya mereka, se-

dangkan mereka tidak pula mempu- f'\ ' ^ ^
nyai kelapangan, padahal mereka me-
rasa kecewa tidak ikut berperang ber-
samaku. Demi Allah yang jma Muham¬
mad berada dalam kuasa-Nya, sesung-
guhnya aku ingin sekali berperang fl
sabilillah lalu aku tewas, kemudian
aku berperanglagi.lalu tewas pula, ke¬
mudian aku berperang kembali lalu
tewas pula.

Keutamaan syahid fi sabilillah

y y

V

r

> »

1835. Dari Anas bin Malik t.a., dari
T i d a k

- l A f o
Nabi saw., sabdanya: ,<yy ?

satu pun orang yang telah mati, pada
hal dia telah memperoleh pahala yang
menggembirakan di sisi Allah, yang
ingin kembali ke dunia sekalipun dunia
dan seluruh isinya dibeiikan kepada-
nya, kecuali orang yang mati syahid.
Orang mati syahid itu ingjn kembali ke
dunia, karena dia ingin sekali la^ seba-
gai syuhada, karena dia telah melihat
bagaimana mulianya mati syahid.*

1̂1
f * y C





3 8 Kculaniaan syahicl fi sabilillah

I t » , ' l r A j , XM1838. E)ari Nu’man bin Basyir r.a.. ka-
tanya: "Pada suatu ketika aku

berada dekat jn imbar Rasu lu l lah saw.

Lalu berkata seoiang laki-laki, ”Aku
tidak mementingkan suatu amal scsu-
dah aku inasuk Islam kccual i meniberi

minuin orang-orang yang sedang me-
laksanakan ibadah haji." Berkata pula
yang lain, ”Aku tidak mementingkan
suatu amal sesudab aku masuk Is lam

melainkan memakmurkan Masjidil Ha-
ram.” Berkata pula yang lain. "Jihad
nsabil i l lah Icbih utama dari scmua

yang kamu katakan itu.” Lalu mereka
ditegur oleh 'Umar, katanya, "Jangan-
lah kalian meninggikan suara kalian
dekat mimbar Rasulullah saw., bukan-

kah sekarang hari Jum’at?” Tetapi se-
telah selcsai sbalat Jum’at aku datang
mcnemuinya minta fatwa tentang apa
yang dipersebsihkan mereka. Maka

w r A

1-" ’ i f - '
.A^ huifc <ubi., A

J
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turunlah ayat: "Apakah orang-orang
yang memberi minum kepada orang-
orang yang mengerjakan haji dan me-
ngurus Masjidil Haram kamu samakan
dengan orang-orang yang beriman ke¬
pada Allah dan hari kemudian serta

■■(At

«fc- ̂ Q^\i

berjihad fi sabilillah?
Taubah,9 ;19)

. l A r n1839. Dari Anas bin Malik r.a., katanya
Rasulul lah saw. beisabda: ’J ihad

fl sabilillah (beijuang atau berperang



3 9Tewas fi sabilillah menghapus segaia dosa

! y \
mcnegakkan agama Allah) pagi dan pe-
tang lebih balk daripada dunia dan se-
luruh isinya.’

- 4

S S t '1840. Dari Abu Sa'id A1 Khudri r.a.

katanya RasuluUah saw. bersab-
da: "Hai, Abu Sa’id! Siapa yang rela
Allah menjadi Tuhannya, Muhammad
menjadi Nabinya, dan Islam menjadi
agamanya, dia wajib inasuk surga.”
Abu Sa’id kagum mendengar sabda
Nabi saw. tersebut, lalu dia ineminta

supaya Nabi mcngulang sabdanya itu.
Maka djulang oleh bebau. Kemudian
bcrsabda pula beliau, ’’Ada lagi yang
lain. Yaitu seorang hamba dinaikkan
derajatnya seratus derajat di surga.
Jarak antara dua derajat seperti jarak
anlara langjt dan bumi.” Tanya. ”Apa
itu, ya RasuluUah?” Jawab beliau.

Jihad fi sabi l i l lah!

sabilillah! (berjuang atau berperang
menegakkan agama Allah!)”

! / / '

i J ^ J

t

t *

J ihad fi

A

Tewss fi sabilillah men^apus segaia
dosa

1841. Dari Abu Qatadah r.a. katanya:
P a d a s u a t u k e t i k a R a s u l u U a h

saw. berdiri di hadapan para sahabat,
lalu betsabda: "Sesungguhnya Jihad
fi sabilillah serta iman kepada Allah,
adalah amal yang paling utama.
Maka berdiri seorang laki-Iaki seraya
bertanya, ”Ya, RasuluUah! Bagaimaiu
jika aku tewas dalam Jihad fi sabilillah,

lA i . 1
t t

♦ »







4 2 Membantu jihad fi sabiliJlah

Membantu jihad fi sabUiUah

lS45.Dari Abu Mas’ud A] Anshari

katanya; ’’Seorang laki-iaki da-
(ang kepada Rasulullah ̂ w. memper-
sembahkan seekor unta betina yang
telah diberi kekang (siap pakai)seraya
katanya, ”Unta ini kupersembahkan
untuk perjuangan fi sabiiillah.’’ Maka
sabda Rasulullah saw., ’’Kelak di hari
kiamat kamu akan meinpeioleh ganti-
nya sebanyak tujuh ratus ekor unta
yang telah diberi kekang pula.”

- > A t *r . a . .

Menunjukkan kebaikan sama dengan
berbua t

1846. Dari Abu Mas’ud al Anshari r.a.

katanya: ”Seorang laki-laki da-
tang kepada Rasulullah saw. lalu dia
berkata, ”Aku kehilangan unta kenda-
raanku, sudilah Anda menunjukkan ke
mana perginyai
saw., ”Aku tidak tahu ke mana dia!”

Maka berkata seorang iaki-laki, ”Aku
dapat menunjukkan orang yang mem-
bawanya.” Sabda RasiJuUah saw.,
"Siapa menunjukkan suatu kebaikan,
maka pahalanya sama dengan pahala
membuatnya.”

I ” J a w a b R a s u l u l l a h

Menyiapkan peiiengkapan peraog

- 1 M . V1847. Dari Anas bin Malik r.a., kata¬

nya: ’’Seorang pemuda dari suku
Aslam berkata kepada Rasulullah saw.,

4). Hadits ini sejalan dengan firman Allah dalam S. Al Baqarah ,2:261.



4 3Menyiapkan perlengkapan peiang

;x&^M!JiCUSS^ ̂ 65

”Ya, Rasuiullali! Sesungguhnya akii
ingin licndak lurul bcqKrang tetapi
aku tidak iiiempunyai pcrieiigkapaii.”
Sabda Nabi saw., ’’Datangiiah si Fulan
karena dia tclah bcricngkap tetapi dia
sukil.” Maka datanglah pemuda itii kc-
piida si Fidan lain katanya. "Rasuliil-
lah saw. berkirim saiam imtuk anda.

dan mcnyuruli. ancti memberikan per-
Icngkapun perang anda kepadakii.”
Kata si Fiilan kepada istciinya. "Hai.
Fulanali! Berikan pcrlengkapan pc-
rangku kepada peimida ini semuunya.
satu pun jangan ada yang ketinggalan.
Demi Allah! Satu pun jangan ada yang
ketinggalan! Allali Ta’ala akan mem-
beri berkat kepadamu karenanya!”

9
i \

1848. Dari Zaid bin Khalid A1 Juliani

r.a., dari Rasuliillah saw. sabda-
I M A

n

Orang-orang yang bekerja me-n y a :

nyiapkan pcrlengkapan perang fi sabi-
litlah, berarti dia ikut berperang: dan
orang-orang yang nicngurus keluarg)
yang ditinggalkan orang yang pergi
perang berarti dia ikut berperang.”

ijs. J-A3

J o ’

1849. Dari Abu Sa’id A1 Kiiudri r.a..

katanya; ’’Rasulullah saw. me-
ngirim utusan kepada Bari Lahyan
mer in tahkan sa tu d i an ta ra d t i a l ak i -

laki supaya pergi berperang. Kcinudian
beliau bersabda, "Orang tinggai hen-
daklah menjaga dengan baik kesejahte-





Semangat juang para syuhada 4 5

Maka turunlah ayat: ”Tidak sama an-
lara orang-orang rmkmin yang duduk
(tidak tumt berperang) yang tidak
mempunyai uzur dengan orang-orang
yang berjihad (berperang) ft sabiiillah

” ( A n M i s a ’ , 4 : 9 5 ) .

Semangat juang para syuhada

1852. Dari Jabir r.a. katanya; “Seorang
laki'iaki bertanya kepada Rasu-

lullah saw., ”Di mana lempatku, ya
RasuluUah?” Jawab Nabi saw., ”Di

surga!” Oiang itu segera membuang
kurma yang dipegangnya, kemudian
maju bertempur sehingga dia tewas.”
Daiam hadis Suwaid dinyatakan bahwa
peristiwa orang itu teijadi daiam pe-
rang Uhud.

1853. Dari Al Bara’ r,a. katanya: ”Se-
orang iaki-laki Bani Nabit dari

kabilah Anshar datang kepada Nabi
saw. lalu dia mengucapkan tasyahhud,
Asyhadu an la ilaaha iUallah hu annaka
’abdufui HU msuluh (aku mengaku ti¬
dak ada Tuhan selain Allah, dan se-

sungguhnya Anda adalah hamba Allah
dan Rasul-Nya), kemudian dia maju ke
medan perang lalu bertempur sehingga
d i a t e w a s t e i b u n u h . ” M a k a b e r s a b d a

Nabi saw., "Walaupun amalnya baru
sediidt, tetapi pahalanya banyak.”

\ A d r

l A d t1854 . Da r i Anas b in Ma l i k r. a . ka ta -







Semanga^ juang para syuhada4 8

dia pergi menyerbu niusuh, memulcul
tewas dengan pedangnya, setiap musuh
yang ditemuinya, sehingga akhirnya
dia sendiii tewas pula teibunuh sebagai
syahid.”

1856. Dari Anas bin Malik r.a. kata-

nya: "Seiombongan orang da-
tang kepada Nabi saw. lalu mereka ber-
kata, ”Kirimlah bersama kami bebeia-
pa orang guru untuk mengajar Qur’an
dan Sunnah kepada kami.” Maka diki-
rim beliau kepada mereka tujuh puluh
orang laki-laki dari gol<m^ Anshar.
Mereka disebut Al Qurra’ (ahli-ahli
baca), semuanya menjauhi segala yang
haram, dan siang hari mereka bekerja
mengangkut air ke masjid untuk keper-
luan orang-orang yang hendak bersud,
atau mereka pergi mencati kayu api,
lalu mereka jual. Dengan basil penjual-
annya mereka membeli makanan, dan
mereka berikan kepada Ahlm Shuf-
fah *) dan orang-orang fakir. Mereka
itulah yang dikirim Nabi saw. kepada
mereka. ES tengah jaian, sebelum me¬
reka sampai ke tempat yang dituju,
mereka diserang oleh orang-orang ter-
sebut dan semuanya tewas terbunuh.
Mereka mendoa’, ’’Wahai Allah! Sam-

l A d T
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5). Ahtui Shuffati, iaUh para uhabat Nabi saw., terdiri dari para pcrantau misldn dan
tijiggal di empei-emper masjid Nabawi Meteka datang kepada Nabi saw. katena
mendotai beliau dan untuk belajat tentang Islam, dan menyediakan din bagi kepeit-

I s l am.
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Karena riya

I8S9.Dari Abu Hurairah r.a. katanya :
’’Natil (bin Qais A1 Hazami), se-

orang penduduk Syam,bertanya kepa-
danya, ’’Wahai, Tuan Guru! Ajarkan-
lah kepada kami hadis yang Anda
dengar dari Rasulullah saw.” Jawab
Abu Hurairah, "Baik! Aku mendengar
Rasulullah saw. bersabda; "Orang yang
pertama-tama idiadili kelak di hari kia-
mat, iaiah orang mati syahid. Orang
itu dihadapkan ke pengadilan, lalu di-
ingatkan kepadanya nikmat-nikmat
yang telah diperoiehnya, inaka dia
menpkuinya. Tanya, ’’Apakah yang
engluu perbuat dengan nikmat itu?”
Jawab, "Aku berperang untuk agama
Allah sehingga aku mati syahid.” Fir¬
man Allah, ’’Engkaudusta! Sesungguh-
nya en^au berperang supaya dikata-
kan gagah beranL E)an gelar itu telah
engkau peroleh.” Kemudian dia dlsu-
ruh seret dengan muka telungkup lalu
dilemparkan ke neraka. Kemudian di¬
hadapkan pula orang 'alim yang belajar
dan mengajarkan ilmunya serta mem-
baca A1 Qur’an. Dihadapkannya kepa¬
danya nikmat yang telah diperoiehnya,
semua diakuinya. Tanya, ”Apa yang
engkau perbuat dengan nikmat itu?”
Jawab, "Aku belajar, mengajar, dan
membaca Qur’an karena Engkau.” Fir¬
man Allah, "Engkau dusta! Sesungguh-
nya engkau belajar dan mengajar supa¬
ya disebut orang 'Alim, dan engkau
membaca A1 Qur'an supaya dikatakan
sebagai Qarl (ahli baca). Semua itu

czXb O
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51Harta rampasan dapat mengurangi pahala akhirat

telah dipanggilkan ocang kepadamu.”
Kemudian dia disuruh seiet dengan
muka menghadap ke tanah lalu di
lemparkan ke neraka. Sesudah itu di-
hadap pula orang yang diberi kekayaan
oleh Allah dengan berbagai macam
hatta. Semua kekayaanya dihadapkan
kepadanya lalu diinptkan segala nik-
mat yang telah diperolehnya. ia pun
mengakui. Tanya. ”Apa yang telah
engkau perbuat dengan haita seba-
nyak itu?” Jawab, ’’Setiap bidang
yang Engkau sukai tidak ada yang
kutinggalkan, metainkan aku sumbang
semuanya kacena Engkau.” Firman
Allah, Engkau dusta! Sesungguhnya
engkau melakukan semuanya itusupa-
ya engkau disebul orang yang pemu-
rah. dan gelar itu telah engkau per-
oleh.” Kemudian dia disuruh seret

dengan muka menghadap ke tanah lalu
dilemparkan ke neraka.

fi .
z y

! ✓

Ham rampasan dapat menguranp
pahala akhirat

1 8 6 0 . D a r i ’ A b d u l l a h b i n ’ U m a r r . a .

katanya RasuluUah saw. bersab-
da; ’’Setiap pasukan, besar atau kecit
yang berperang Fi Sabilillah, lalu me-
reka beroleh harta rampasan, berarti
pahala meteka untuk akhirat telah di¬
beri panjar lebih dahulu di dunia dua
pertiga, dan sisanya tinggal sepertiga
untuk mereka d i akh i ra t . J ika mereka

tidak beroleh harta rampasan. maka
pahala.mereka tetap utuh semuanya.

-S-f t / f
o ' - ^ A 1 -
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Mali tanpa semangat Jihad

< <
nya ke Ungkatan para syuhada, sekali-

kenyataannya dia mati biasa di
tempat tidur.”

Mati tanpa semangat jihad

1864. Dari Abu Hurairah r.a. katanya
RasuluUah saw. bersabda: "Siapa

yang mati tanpa pemah beperang.
bahkan jiwanya tidak pemah tergsrak
hendak turut berperang. maka matinya
sama dengan mati munafik.”

p u n

-

Tidak turut perang karena sakit
^ . X

- U l d
o r e — w - ^ v ”1865. Dari Jabir r.a. katanya; ’’Kami

turut berperang beisama-sania
Nabi saw. dalam suatu peperangan, di

beliau pemah bersabda; Di Ma-m a n a

dinah ada beberapa orang laki-laki
tidak turut berperang. yang biasanya
bila kamu pergi berperang dan kamu
melintasi lembah, mereka tetap turut
bersama-sama kamu. Tetapi sekarang
mereka tcrhalang karena sakit.” ‘)

An̂ tan Laut Islam diperlihatkan ke-
padaN^isaw.

) K W
1866. Dari Anas bin Malik r.a. kata-

Pada suatu hari RasuluUahn y a ;

datang ke rumah Ummu Harams a w .

6). Mereka tetap mendapat pahala karena hatinya tetap turutberperang (Syatah Nawa-
w i , I V : 5 7 4 ) .



5 4 Angkatan Laul Islam (Jiperlihatkan kepada Nabi saw.

< 1 ' 1 .
o'binti Milhan ’), isteri 'Ubadah bin Sha¬

mil. LaJu beliau disuguhi makan oleh
Ummu Haram. Sesudah makan, Ummu

Haram duduk menyisir rambut Rasu-
tullah saw., lalu beliau teriidur. Ketika

lerbangun beliau teriawa. "Mengapa
Anda teriawa, ya Rasulutlah?” tanya
Ummu Haram, Jawab Nabi saw,, ”Se-

rombongan umatku diperlihatkan
Allah Ta’ala kepadaku, mereka berpe-
rang Fi Sabilillah mengarungi lautan
dengan kapai, bagaikjn raja-raja di alas
tahia.” Kata Ummu Haram, ’’Doakan-
lah semoga aku termasuk dalam rom-
bongan mereka." Beliau merebahkan
kepalanya kembali iaiu lertidur. Sete-
lah lerbangun beliau teriawa pula.
"Mengapa Anda teriawa. ya Rasulul-
lah?” tanya Ummu Haram. Jawab Na¬
bi saw., "Serombongan umatku diper¬
lihatkan Allah Ta'aia kepadaku sedang
berperang Fi Sabilillah,” kata beliau
menceritakan seperti ceritanya yang

\O A

V
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7). Ummu Haram binti Milhan, adalah bib> Nabi saw. dari pihak bapak. Tetapi ada pula
yang mengatakan, blbi beliau karena susuan. Dia adalah istri ’Ubadah bin Shamit.
(Syaiah Nawawi, IV ;575).
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* . « 4 < V »

pcrtama. Kata Ummu Haram, ”Doa-
kaniah scmoga aku lermasuk romboiig-
a n m e r e k a . " S a b d a R a s u l u l l a h s a w. ,

"Engkau dalam roinbongan yang per-
lama.” Mcmang, pada masa pcmcrin-
(ahan Mu’awiyah, Uinmu Haram turut
dalam pasukan Islam bcrlayar ke
medan perang. Ketika mcndaral dia
jatuh dari untanya lalu tewas."

.1

! f * - . * * - g .
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1867. Dari Salman r.a. katanya dia
mendengar Rasulullah saw. ber-

sabda: "Bekcrja atau berusaha siang
malam mcnyiapkan perlengkapan
perang lebih baik dari puasa dan shalat
sebulan. Jika ia maii, pahala amalnya
tetap mengalir kepadanya. begiiu pula
rezekinya dan dia aman dari fitnah.” f K »

y

Mali syahid lima macam

1868. Dari Abu Hurairah r.a. katanya
Rasulullah saw. bersabda: ”Se-

orang laki-laki berjalan di sebuah jalan
lalu dia menemukan sebuah ranting

beiduri di tengah jalan maka disingkir-
kannya ranting itu dengan bersyukur
kepada Allah Ta’ala. Allah mengam-
puni dosanya karena perbuatannya
itu.” Bcliau bersabda pula, ”Para syu-
hada (orang-orang yang mati syahid)
Uma macam: (I) Al Malh'un, orang-

orang yang tewas karena penyakit ko-

l A l A
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lera (penyakit menular atau wabah).
(2) Al Mabthun, orang-orang yang te-
was karena sakit perut atau meiahir-
kan. (3) Orang yang tewas kaiena teng-
gelam- (4) Orang yang tewas karena
ditlmpa tanah longsor atau pohon
tumbang dan sebagainya. (5) Orang
yang tewas dalam perang Fi Sabilil-
l a h . ”

Ketrampilan memanah

1869. Dari ’Uqbah bin ’Amir r.a. kata-
nya dia mendengar Rasulullah

saw. bersabda di atas mimbar: ”Siap-
kanlah untuk menghadapi (musuh) ke-
kuatan apa saja yang kamu sanggupi.
Ketahuilah! Sesungguhnya kekuatan
itu ialah ketrampOan memanah. Keta¬
huilah! Sesungguhnya kekuatan itu ia-
lah ketrampilan memanah. Ketahuilah!
Sesungguhnya kekuatan itu ialah ke¬
trampilan memanah.” ®)

■ *

sal

1870. I^ri ’Uqbah bin ’Amir r.a. kata-
nya dia mendengar RasuluUah

saw. bersabda; ’’Banyak negeii bakal
takluk dan Allah akan menyempuma-
kan janji-Nya itu kepadamu. Karena
itu janganlah kamu bosan berlatih
m e m a n a h .

t y
A s

> »

8). Sabda Rasulullah law. ini ̂ aaiah tafsiian dari finnan .Allah yang dibawakan beliau
pada awalsabdanya tenebut diatas, AhAnfal, 8;60. (Syarah Nawawi IV :581).
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Selalu menang

1871. Dari Tsauban t.a. katanya Rasu-
lullah saw. bersabda; "Senanti-

asa ada segolongan umatku yang ber-
juang memenangkan yanghak. Mereka
tidak akan celaka oleh orang-orang
yang memusuhinya sampai kiamat."

!>«V <4 y

. / tV. / - i 1» / . ' * y ' ’ *<
- 1 A V T187ZDari Jabir bin ’Abdullah r.a. ka¬

tanya dia mendengar Rasulullah
saw. bersabda: "Senantiasa ada sego¬
longan umatku yang selalu memper-
juangkan yang hak. Mereka selalu me¬
nang sampai ban kiamat.”

1873. Dari Mu’awiyah r.a., dia menga-
lakan dalam pidatonya di atas

mimbar bahwa dia mendengar Rasulul¬
lah saw. bersabda: "Senantiasa ada se¬

golongan umatku yang selalu berjuang
menegakkan agama Allah Ta’ala- Me¬
reka tidak akan celaka oleh orang-

orang yang menghina atau menentang
nrereka sampai hari kiamat. Bahkan
mereka tetap menang atas semua
manusia .

\ K s r

5̂

Bila kqahatan telah meningkat

1874. Dari 'Abdur Rahman bin Syuma-
sah A1 Mahri r.a. katanya: "Pada

suatu ketika, aku berada dekat Masla-

l A V t









61Tan pan anjing pemburu

BURUAN, SEMBELIHAN, DAN
YANG BOLEH DIMAKAN

Tangkapan an^g pemburu
1881. Dari 'Adi bin Hatim ra. katanya

dia bertanya kepada Rasulullah
saw., ”Ya, Rasulullah! Aku melepas
anjing pemburu yang terlatih lalu di-
tangkapnya buruan untukku dan aku
telah menyebut nama Allah ketika me-
lepasnya. Bagaimana itu?” Jawab Ra¬
sulullah saw.. "Apabila kamu melepas
anjing pemburu yang terlatih dan
kamu menyebut nama Allah ketika
mclepaskannya, makantah tangkapan-
nya.” Tanyaku, "Bagaimana jlka buru¬
an itu mati .ditangkapnya?” Jawab be-
liau, "Meskipun mati. selama tidak ada
anjing lain yang menyertainya menang-
kap.” Tanyaku, ”Aku mciempar buru¬
an dengan mi’radh lalu kena. Ba¬
gaimana itu?" Jawab beliau, "Apabila
kamu melempar dengan mi’radh lalu
kena, makanlah buruanmu itu. Tetapi
jlka yang mengena lintangnya, jangan
d i m a k a n .

_ l A A l

1882. Dari ’Adi bin Hatim r.a. katanya

dia bertanya kepada Rasulullah 1 A \ T

10). Mi’radh. semacam tombak, atau sepotong kayu atau toi^at yang rundng ujung-
nya, pakai besi aUu tidak^ sepeiti bambu nincing.
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anjingku dckat buruaii yang tertaiig-
kap itu. Aku tak tuhu anjing niuna se-
sunggulmya yang inenangkap. Bagai-
niana itu?” Jawab Nabi saw., "Jangan
d i m a k a n b u r u a n i t u . k a r e n a k a m u

hanya inembacakan Basmalah untuk
aiijiiigniu saja dan tidak membacakan-
nya untuk anjing-anjing yang lain.''

! e ' J

^(jy ( 4 I J * s

1885. Dari ’Adi bin Hatini r.a. katanya
RasuluUah saw. bcrsabda kepa-

danya. "Apabila kamu inelepas anjing-
mu maka sebuttali nama Allah ̂ i8/smi7-
lahirrahmaiiirrahim). Jika anjing itu
mcnangkap buruan dan engkau dapati
masih hidup, sembelihlah! Jika engkau
dapati tclah inati dan tidak dimakan
oleh anjingmu, inakanlali ulehmu. Dan
jika engkau dapati anjingmu bersaina
anjing Iain, sedangkan buruannya telah
mail, jangan dimakan buruan itu, ka¬
rena engkau tidak tabu anjing maha se-
sunggulmya yang membunuh buruan
itu. Jika engkau mcmanali buruan de-
ngan panahmu, maka niakanlah buru¬
an itu jika engkau mau. Tetapi jika
engkau dapati buruan itu inati tengge-
lam (jatuh ke air) jangan dimakan."

_ V N A d

- l A A l188(>. Dari Abu Tsa’labah A1 Khusyani
r.a. katanya dia datang kepada

RasuluUah saw. lalu bortanya :”Ya,
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Hewan yang (idak boleh dimakan

1888. Dari Abu Tsa’labah r-a. katanya;
"Rasulullah saw. melarang nie-

makan binatang bcrtaring clari jeiiis bi-
natang buas.”

- ) A A A

f < .

?^ " x ‘ > y
»AA<11889. Dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi

saw. sabdanya; ’’Setiap binalang
bcrtaring dari jenis binatang buas ha-
ram mcmakannya.”

. >AC \ -
1890. Dari Ibnu ’Abbas r.a., katanya :

Rasulullali saw. telah melarang
mcmakan setiap binatang bcrtaring da¬
ri jenis binatang buas dan setiap jenis
burung yang mempunyai kuku untuk
nicnccngkerani.

> »

Bangkai binatang laut

1891.Dari Jabir r.a. katanya: ”Rasu-
lullah saw. menugaskan kami

menghadang kafilah Quraisy dan me-
ngangkat Abu ’Ubaidah menjadi ko-
mandan kami. Kami hanya dibckali
dengan sekarung kurma, tidak ada lagi
s e l a i n i t u . K a r e n a i t u A b u ' U b a i d a h

membagi-bagikannya kepada kami se-
buah demi sebuah. ”Apa yang dapat
kaniu perbuat den^n kurma sebuah
itu?” Jawab, ’’Kami menghisap-hisap-

-

j n I . . c .
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_

2pahkan daging itu dan pecahkan peri-
uknya!” Tanya seorang laki-laki, ”Ba-
gaimanakah kalau kami tumpahkan isi-
nya lalu kami cud periuknya?” Jawab
beLau, ”Atau begitu boleh juga."

■'s *^1- ! < ' 1
» A q i .1894. Dari Anas r.a. katanya: ’’Tatkala

R a s u l u l l a h s a w. m e n a k l u k k a n

Khaibar, kami menangkap keledai di
luar kota, lalu kami masak. Tiba-tiba

datang pesuruh Rasulullah saw. berse-
ru; ’Terhaiian! Sesungguhnya Allah
dan Rasul-Nya melarang kalian semua
memasak daging keledai karena da^ng
keledai itu najis (dan memasaknya)
termasuk perbuatan setan.” Maka di-
b'alikkan orang peiiuk sehingga isinya
tumpah semuanya.

Daging loida

1895. Dari Jabir bin 'Abdullah r.a. ka¬

tanya: ’’Sesungguhnya Rasulul¬
lah saw. telah melarang ketika terjadi
perang Khaibar memakan daging kele¬
dai jinak dan membolehkan memakan
da^ng kuda.”

. I M o
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6 9Biawak (dhab)

- ’ A S 1l896.Daii Asma’ r.a. katanya, ’’Kaini
pernah menyembelih kuda pada

m a s a R a s u l u l i a h s a w. l a l u k a m i m a -

k a n . ”

Biawak (dhab)

1897. Dari Ibnu ’Umar r.a. katanya :
’’Seorang laki-laki bertanya ke-

pada Rasululiah saw. ketika beliau
sedang berpidato di mimbar tentang
memakan daging dhab (sejcnis biawak,
tidak terdapat di Indonesia). Jawab
beliau, ”Aku tidak memakannya dan
tidak pula mengliaramkannya.

m v

' J
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katanya: "Aku dan Klialid ber-
sama-sama dengan Rasululiah saw. da-
tang ke rumah Maimunah (isteri Rasu¬
luliah saw.) lalu dihidangkan orang da¬
ging dhab (biawak) dibakar. Rasululiah
mengulurkan tangannya ke hidangan
itu, tiba-tiba berkata seorang wahita
yangberada di rumah Maimunah, kata¬
nya: ”Beri tahulah Rasululiah saw.
tentang hidangan yang hndak dima-
kan bel iau i tu.” Karena i tu bel iau me-

narik tangannya kcmbali. Tanyaku,
Apakah itu haram, ya Rasululiah?"

Jawab beliau, "Tidak! ...Tetapi ka-

» >
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rena tidak ada di negeriku, maka aku
merasa jijik memakannya.” Kata Kha-
lid, ’’Lain kuambil daging itu dan ku-
makan; sedangkan Rasulullah saw.
melihat saja."

■ \ * /t y
i1899. Dari Abu Sa’id r.a. katanya se-

orang Arab dusun datang kepada
Nabi saw. seraya berkata; ”Aku ting^l
di negeri yang banyak biawak dan
binatang itu adalah makanan umum
penduduk negeri.” Rasulullah saw. ti¬
dak menjawab perkataannya lalu kami
suruh dia mengulangi. Maka diulangi-
nya bertanya. Tetapi Rasulullah belum
juga menjawab sehlngga diulangnya
bertanya sampai tiga kali. Setelah kali
yang ketiga, beliau memang^ya,
”Hai, A’rab! Sesungguhnya Allah
Ta’ala pemah mengutuk sebuah suku
dari Barn Isiail dan mengubah bentuk-
nya seperti binatar^. Aku tidak tahu
apakah binatang itu biawak. Karena
itu aku tidak suka memakannya.
Namun begitu aku tidak pula mela-
rang memakaiuiya.

- 4 /
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Belalang

1900. Dar i 'Abdul lah bin Abi Aufa r.a.

katanya: "Kami berperang bei-
s a m a - s a m a R a s u l u l l a h s a w . d a l a m

tujuh peperangan, di mana kami per
nah memakan belalang.”
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Kelinci (amab)

1901 . Da r i Anas b in Ma l i k r. a . ka ta -

nya: "Pada suatu ketika kami
lewat di Marruzh Zhahran (suatu tern-
pat dekat Makkah), tiba-tiba kami di-
kagctkan olch kelinci. Lalu mereka
kejar kelinci itu sampai mereka kele-
lahan karenanya. Aku mcngcjamya
sampai dapat, lalu kubawa kepada Abu
Thalhah. Abu Thalhah inenyembelih
kelinci itu dan mengirimkan kedua
pahanya kepada Rasulullah saw. Aku
mengantatkannya kepada beliau dan
beliau menerimanya.”

_

V * !

Melempar

1902. Dari Ibnu Buraidah r.a. katanya:
”Pada suatu ketika, ’Abdullah

bin Mughaffat melihat seorang laki-laki
sahabatnya sedang melempar. Lalu
kata ’Abdullah, "Jangan melempar!

Rasulullah saw. telah melarang perbu-
atan itu, karena tidak akan mematikan

buruan dan tidak pula mengalahkan
musuh. Kendatipun be^tu dapat me-
mecahkan gigj orang atau membutakan
m a t a .

- M . T

< ! 1 1

)

.11?^

12}. Mdempar dengait kerikil atau dengan biji-bijian, seperti byi kuima dan sebagainya.
Rasulullah saw. melarang perbuatan seperti itu karena aa-sia atau percuma, bahkan
berbahaya Jika kena orang. (Syarah Nawawi IV :622).
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Menyembelih dengan baik

1903. Dari Syaddad bin Aus r.a. kata-
nya: ’’Ada dua pesan Rasulullah

saw. yang selalu kuingat dengan baik,
yaitu sabda beliau, "Sesungguhnya
Allah Ta’ala telah mewajibkan supaya
selalu bersikap baik terhadap segala-
galanya. Jika kamu inembunuh (buru-
an) lakukanlah dengan cara yang baik.
Dan jika kamu menyembelih sembe-
lihan, lakukanlah dengan cara yang
baik, tajamkan mata pisaumu, sehingga
tidak terlalu menyakiti hewan sembe-
l i h a n m u .

m . r

< 7 *
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Menjadikan binatang sasaran latihan
m e m a n a h

i q . t1904. Dari Hisyam bin Zaid bin Anas
bin Malik r.a. katanya: ”Aku

datang bersama kakekku Anas bin
Malik ke rumah Hakam bin Ayyub. Di
Sana kami dapati beberapa orang se-
dang memanah, menjadikan ayam be-
tina sebagai sasaran. Lalu kata Anas,
"Rasulullah saw. telah melarang men¬
jadikan binatang sebagai sasaran me¬
m a n a h .

» >

- i q * d1905. Dari Ibnu ’Abbas r.a. katanya
Nabi saw. bersabda: "Jangan me-

ngambil makhluk bemyawa menjadi
sasaran!’’

t
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9 r ^
- H - 11906. Dari Sa’iU bin Jubait r.a. kata-

iiya: ”Pada suatii hari Ibnu
’Umar Icwat dekat beberapa orang pe-
inuda Quraisy menguriiiig seekor
burung menjadi sasaran memanah.
Mereka meinbayar kepada peinilik
burung setiap panahan yang tidak
mengena. Tatkala incrcka nielihat Ibnu
'Umar, mereka lari berpencar. Kata
Ibnu ’Umar, "Siapa yang melakukan

perbuatan ini? Allah Ta’ala niengutuk
seljap orang yang melakukannya. Se-
sunggulmya Rasulullali saw. telah me-
ngutuk setiap orang yang mengambil
makhluk bernyawa menjadi sasaran.”

>C^

i



7 4 Waktu tnenyembelih

MENYEMBELIH QURBAN

Waktu menyembelih

1907. Dari Junciab bin Sufyan r.a. ka-
tanya: ”Aku hadir shalat ’IduJ

Adhha be isama-sama Rasu luUah saw.

Tidak lama setelah selesai shalat, be-

liau terlihat daging kurban yang telah
disembel ih sebelum shalat . Maka ber-

sabda beliau, "Siapa menyembelih
kurban sebelum shalat, maka hendak-

lah disembeldmya yang lain sebagai
pengganti. Dan siapa yang belum me¬
nyembelih hendaknya menyembelih-
nya dengan menyebut nama Allah.”

- H ' V

5̂4:

1908. Dari A1 Bara’ r.a. katanya: ”Pa-
manku Abu Burdah menyembe-

iih kurbannya sebelum shalat 'Id. Ma¬
ka bersabda RasuluUah saw., ” l tu

hanya kambing untuk daging makanan
(bukan kurban).” Jawab Paman, ”Ya,
RasuluUah! Kamblngku hanya tingpl
seekor kambing muda.” Sabda Nabi
saw., ”(Kali ini) engkau boleh berkur-

- H - A



7 5Hewan kurban

ban dengan itu. (etapi tidak mencu-
kupi bagi yang lain-Iain.” Kemudiar
bcliau melanjulkan sabdanya, ”Siapa
menyebelih kurban sebelum shalaC'Id,
dia hanya mcnyembelih untuk dirinya
sendlri (tidak mcnyembelih kurban),
dan siapa mcnyembelih sesudah shalat
'Id maka sempunialah ibadatnya dan
dia te lah me iaksanakan sunnah kaum

muslimin dengan tepat.
» »

1909. Dari Al Bara' bin ’Azib r.a. kata-

nya RasuluUah saw. bersabda :
’’Pekerjaan yang muia-mula kita iaku-
kan had ini ialah shalat. Sesudah shalat

kita pulang lalu mcnyembelih kurban.
JSiapa ir<elakukan seperti itu, sesung-
guhnya dia m.elaksanakan sunnah-
ku dengan tepat. Siapa menyembelih
kurban sebelum shalat 'Id, itu hanya
meiupakan daging yang biasa diberi-
kannya kcpada keluarganya, tidak me-
nipakan ibadalr kurban sama sekali.

y. 7
X

* >

Hewan kurban

1910. Dari Jabir r.a. katanya Rasulul-
lah saw. bersabda: ’’Janganlah

kamu sembelih hewan untuk kurban,

melainkan hewan yang telah dewasa
(musinnah). Jika itu sulit kamu per-
oleh, sembelihlah hewan yangberusia
muda dari adh dh’an (domba).

M l .

y .

1911. Dari 'Uqbah bin 'Amir Al Juhani
ra. katanya: ’’RasuluUah saw.

KUI



7 6 Membaca basmalah, takbir dan mcnyembelih sendiri

membagi-bapkan hewan kurban kepa-
da kami. Aku mendapat seekor kam-
bing muda. Lalu kukatakan kepada
Rasululiah saw,, ”Ya, Rasulullah! Aku

mendapat kambing muda." Sabda be*
Uau, "Berkurbanlah dengan itu!” - <

<»<

. a U
' ' V

Membaca Basmalah, Takbir dan me-

nyembeiih sendiri

1912. I^ri Anas r.a., katanya Rasulul¬
lah saw, menyembelih kurban

dua ekor kibasy (biri-biri) putih yang
telah bertanduk. Beliau menyembelih
keduanya dengan tangan beliau sendiri
sambi l inembaca Basmalah dan Takbi r

dan dengan menginjakkan kaki beliau
di pangkal leher biri-biri itu.”

m* >

! J O p , 9

Alat penyembelih

1913. Dari Rafi’ bin Khadij r.a. kata¬
nya dia berkata kepada Rasulul¬

lah saw., "Besok kita tidak mungkin
menghadapi musuh (menyembelih
hewan kurban) karena kita tidak mem-
punyai pisau untuk menyembelih.
Sabda Rasulullah saw., "Segeralah can
sekarang apa saja yang dapat men^lir-
kan darah. Sembelihan yang disebut
padanya nama Allah makanlah, asal ti¬
dak disembelih dengan gigi atau de-
n^n kuku.

* »

■ < / -
* *

Mem^an daging hewan kurban

*\ ''y "11 9 1 4 . D a r i A b u ' U b a i d m a u l a I b n u i
» * - !



7 7Memakan dag^ng hewan kurban

Azhar r.a. katanya dia pemah
menghadiri shalat 'Idul Qurban ber-
sama-saiiia 'Umar bin Khaththab, ke-
m u d i a n b e r s a m a ' A l i b i n A b i T l i a l i b .

Beliau inengiinami kami shalat ’Id sc-
b e l u m b c r k h u l b a h . S e s u d a h s h a l a t

baru lah bel iau berkhutbah. Antara Ia in

beliau berkata, ’’Rasulullah saw. mela-

lang kalian memakan daging kurban
sesudah tiga hari. Lebilt dari tiga had
jangan kalian makan lagj.”

1915. Dari Jabir bin ’Abdullah r.a. ka¬

tanya; ”Sedianya kami tidak
hendak memakan daging kurban kami
sesudah tiga hari di Mina. Tetapi ke-
mud ian Rasu lu l i ah saw. mcmbo lehkan

kami memakan, sabdanya: "Makanlah
dan simpanlah untuk perbekalan kali¬
a n ! ”

- 1 ^ 1 0

1916. Dari Salamah bin Akwa’ r.a. ka¬

tanya Rasulullah saw. bersabda :
’’Siapa-siapa di antara kamu yang me-
nyembelih kurban, maka janganlah dia
menyimpan da^g kurban itu di
rumahnya lebilt dari tiga hari walau-
pun agak sedikit.” Tahun berikutnya
para sahabat bertanya, "Tetapkah
kami tidak boleh menyimpan di rumah
lebih dari tiga hari?” Jawab beliau.
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Tericutuk menyembelih dengan me¬
nyebut selain nama Allah

1919. Dari Abu Thufail r.a. katanya
’Ali (bin Abi Thalib) ditanya

orgng: ’’Adakah Rasulullah saw. nieng-
istimewakan Anda dengan sesuatu?”
Jawab 'Ali, "Rasulullah saw. tidak per-
nah mengisttmewakanku dengan sesu-
atu yang tidak diumumkannya kepada
orang banyak, kecuali mengenai yang
ada dalam tempat isian pedangku ini.
Kemudian dia mengeluarkan sebuah
catatan, di mana tertulis di dalamnya:
Allah mengutuk orang yang menyein-
belih dengan menyebut selain nama
Allah, dan mengutuk orang yang men-
curi (memindahkan) tanda-tanda batas
tanah, dan mengutuk orang yang men-
cad ibu-bapaknya, dan mengutuk
orang yang melindungi tindak kejahat-

! ''ti- . ' x

(>! AO’
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M 1 N U M A N

Khamar dan hukumnya

1920 . Da r i Anas b in Ma l i k r. a . ka ta -

nya; "Aku bertu^s menjadi pe-
layan menuangkan minuman kepada
para tamu di rumah,Abu Thalhah pada
hari minuman khamar (minuman ke-
ras) diharamkan Allah Ta’ala. Minum¬
an mereka terbuat daii campuran
kurma muda (al bust), dan kurma ke-
ring (at tamr). Tiba-tiba terdengar
orang meneriakkan suatu pengumum-
an. "Keluarlah dan dengarkan!” kata
Abu Thalhah. Lalu aku pergi ke luar,
kiranya orang mengumumkan suatu
pengumuman: 'Terhatian! Sesungguh-
nya khamar telah diharamkan!” Kuli-
hat di jalan-jalan mengalir minuman
keias. Kata Abu Thalhah kepadaku,
"Keluarlah! Tumpahkan
itu!” Lalu kutumpahkan minuman itu
semuanya.”

- n r *

!'l.'h ’ ■ C s y ' \ . \ y

^ 1
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V

m i n u m a n

1921. Dari Anas bin Malik r.a. kata-

n y a ;

Ta’ala telah men^ramkan khamar.
Ket ika i tu d i Madinah t idak ada kha¬

mar (minuman keras) kecuali yang ter¬
buat daii tamar (kurma).

Sesungguhnya A l l a h

1 1

f y *





Sctiup minuman yang mcmabukkan. haram8 2

9 / < »/
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-1926. Dari Abu Sa'id A) Kliudri r.a.
katanya Etisulullah saw. bersab-

da: "Siapa-siapa di antara kaniu yang
minum nabidz (perasan dari buah ang-
gur atau buah kurnia) maka hendaklah
dinunumnya anggur saja. atau kurma
saja. atau kurma muda saja."

dli

/ f t * < ' y i / ' ' y \ '1 :
>

Setiap minuman yang memabukkan
h a r a m

1927. Dari ‘Aisyah r.a. kaianya Rasu-
luUah saw. diianya orang tentang

bit'i (minuman keras tcrbual dari
madu). Jawab beliau. ’’Setiap minum¬
an yang memabukkan. haram.”

- W Y

5^5 '<1I ' w

4

.! l ' ' - ' ! ' ^ 1 ? / V “ 1 » / _ ) < \ r \1928. Dari Abu Musa r.a. katanya:
”Nabi saw. mengulusku kc nege-

ri Yaman bersama-sama dengan Mu-
’adz bin Jabal. Aku bertanya kepada
beliau, ”Ya, Rasulullah! Di negeri
(tempat kami bertu^) ada dua ma-
cam minuman yang disebut "mizr"
terbuat dari gandum, dan "bit'i” ter-
buat dari madu. Bagaimana itu?” Ja¬
wab RasuluDah saw., ’’Setiap minuman
yang memabukkan, haram”

.̂1! >

Ancaman bag; pemabuk

1929. Dari Jabir r.a. katanya: ’’Seorang
laki-taki dari Jaisyan, sebuah ne-



X. ’Aliggiu yai)^ hclum mcnjuili klumur

>“0>rL> ^ !!

!>u'j^ui-

guri Ji wiluyuh Yaman. Jaiaitg kepacia
Nabi saw. lalu dia bcrlanyu tciituiig

jcnis minuinaii yang Uibuat orung di
ncgerinya yang discbul "mizr" ter-
bual dari jagung. Tanya Nabi saw.
"Apukali minuinan itu metfiabiikkan'V
Jawabnya. "Ya. nicmabukkan." Sabda
Rasululluh saw., ’’Seliap minuman
yajig mcmabukkan haram. Sesungguh-

Allah 'Az/a wa Jalla iciah nwn-

janjikan bagi uraug yang mcmiimm
minuman mcmabukkan akan dibeiv

Nya (kclak di akhirat) scjcnis minum-
tcrbual dari "(hinalil khabal". Lalu

para sahabat bertanya. ”Ya. Rasulul-
lah! Apa itu thinatil khabal?” Jawab
bcliau,’’Keriiigal pcududuk neraka."

A i l l

n y a

X .

a n

’ y

t q v1930.Dari Ibnu ’Umar r.a. k'atanya
Rasulullab saw. bcrsabda: ”Seti-

ap yang mcmabukkan adalah kliamar.
dan setiap yang mcmabukkan adalah ̂
haram. Siapa yang minum khamar di
duiiia lalu dia mali. sedangkan dia te-
lah tcrbiasa dan bcluin tobat. maka dia

(idak dapat meminumnya nanti di
akhirat.”

Anggur yang belum menjadi khamar

1931. Dari Ibnu ’Abbas r.a. katanya:

"RasuluUah saw. pernali dibuat-
- > q r i



Siisu minuman si ici8 4

» / /
kan anggur oleh sescurang patia awal
malam (waktu senja). laJu beiiau mi-
num besok paginya. kemudian malam
liarinya. kemudian besuk paginya lag!
hingga 'Ashar. Sesudah itu bila masib
ada sisanya disuruh beiiau tumpahkan
oieh khadamnya.”

L

Susu minuman suci

1932. Dari A1 Bara’ r.a. kataiiya: ”Tat-
kata Rasulullah aaw. berangkal

dari Makkah hijrah ke Madinah, beiiau
diikuti oleh Suraqah bin Malik bin Ju’-
syum. Rasulullah saw. mendoa supaya
Suraqah dihalangj Allah (agar beiiau
lolos dari kejarannya). Maka dcngan
seketika kaki kuda Suraqah terbenam
ke daiam tanah (sehingga Suraqah ter-
guling dan kudanya tidak dapat berge-
rak apalagl lari kencang). Kata Sura¬
qah, "Doakanlah aku kepada Allah
(supaya aku dan kudaku bebas). Aku
berjanji tidak akan mencelakai Anda!”
Laiu dia didoakan beiiau; maka bebas-

lah dia seketika itu juga. Ketika Nabi
saw. meneruskan perjalanannyaberdua
deiigan Abu Bakar, beiiau merasa haus.
Namun mereka bertcmu dengan peng-
gembala biii-biri. Kata Abu Bakar
Shiddiq, ’’Maka kuambil mangkok lalu
kupeiah susu sedikit, kemudian kuberi-
kan kepada beiiau. Beiiau meminum
susu itu, sehingga aku merasa lega ka-
lenanya-

- H r r
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karena pada suacu malam dalam seta-
hun penyakii menular bcrjangkit. Se-
tiap bej^a atau (cmpayan yang dil?-

.watinya lidak tcrtutup. niscaya bibit
penyakit itu akan hinggap kc dalam
bejana itu."

i »

Larangjah anak-anak keluar rumah
walitu senja

1936. Ebri Jabir bin 'Abdul lah r.a. ka-

tanya Rasutullah saw. bersabda :
"Bila hari lelah senja, laranglah anak-
anak keluar rumah. karena ketika itu

setan beikeliaran. Satu jam sesudah itu
b i l a t e l a h m a l a m b i a r k a n l a h m e r e k a .

Kuncilah pintu dan sebut nama Allah,
karena setan tidak dapat membuka
pintu yang terkunci (dengan menyebut
nama Allah). Tutup tempayanmu de¬
ngan menyebut nama Allah. Tutup se-
mua bejanamu dengan menyebut nama
Allah, sekalipun dengan membentang-
kan se^uatu di atasnya, dan padamkan
lampu (ketika hendak tidur).

‘A'

j
> -

« «

1937. Dari Jabir r.a. katanya Rasulul-
iah saw. bersabda; "Jangan biar-

kan temak dan anak-anakmu lepas ber-

- w r v
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lah saw. Kciiuidian Uatang pula se-
oraiig 'Arab dusiiu. dia scpcni dido-
rong mengulurkan laiigaiuiya. Lalti di-
laiigkap pula olch beliuu. Maka bcr-
sabdu Rasulullali saw.. "Hanya seian
yang nKiigholalkaii makanan tanpa
niL'iiycbul nama Allah memakannya.
Dia datang bersama gadls dan uraiig
d u s u n i n i . h c n d a k l u r u i m a k a n b e r -

sama-sama nicreka. Demi Allah yang
jiwaku dalum kuasa-Nya. sesunggulv
nya tangan sctan iiu ada di kedua
tangan orang dusun dan gadis itu.''

y. y ' t < “ T u y y
o-V d9:hi^

✓

» /1940. E)ari Jabir bin 'Abdullah r.a. ka-

tanyu dia mendengar Rasulullali
saw. bersabda; ’’Apabila sescurang
m c m b a c a B a s m a l a h k c i i k a h e n d a k

masuk rumah dan ke t i ka hendak n ia -

kan. maka berkaia seian kepada
kawaiinya. "Maiam ini lidak ada tcm-
pai kalian bennalam dan tidak ada

pula makan maiam. Apabila orang itu
tidak mcnyebut Basmalah ketika hen-
dak masuk rumahnya. maka berkata
setaii (kepada kawan-kawannya), "Ma¬
iam ini kalian mendapat teinpat bcr-
maiam." Dan apabila dia tidak menye-
b u t B a s m a l a h k e t i k a h e n d a k m a k a n .

berkata pula setan kepada kawah-
kawannya. "Sekarang kamu dapat
lempat serta makan maiam."

. W t -
y ' - T ' y '

-uiy^s
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‘JO AiDbil yang didckutmu

Ambil yang didekatmu

1944. Dari ’Umar bin Abu Salamah r.a.

katanya: "Aku pcmah ting^I di
rumah Rasulullah saw., (kalau makan)
tanganku bcrgerak Idan-kemari (me-
ngambil makanan). Maka beraabda be-
liau kepadaku. ”Hai anak muda! Bila
kamu hendak makan sebutiah nama

Allah lebih dahulu. Gunakanlah tangan
kananmu dan ambillah makanan yang
terhidangdi dekatmu!"

i q t t

» /
)

Jangan mtnum dan mulut teko

' - . \ f f y y y ' ' « S

' i1945. Dari Abu Sa’id A1 Khudri - W t dr . a . ,

katanya Rasulullah saw. mcla-
rang menunggingkan teko, kemudian
minum dari mulut teko tenebut.

Minum sambi l berd i r i

1946. Dari Anas r.a., dari Nabi saw.,
bahwasanya beliau pemah mela-

rang seorang lald-laki minum sambil
berdiri. Kata Qatadah, lalu kami ber-
tanya: ’’Kalau makan?” Jawab Anas,
”Itu lebih buruk dan lebih keji."

- M t l

' j I

_ i q t y1947. Dari Ibnu ’Abbas r.a. katanya :
Aku pemah menuangkan air

untuk Rasulullah saw. di sumur Zam-



Mmiiup ku dulam bcjunu

x . <
Zain. lulu beliuu miiiuiu. PuJuhal be-

liau sc dang berdiri."

Meitiup ke dalam bejana

1948. Dari 'Abdullah bin Abi (^tadah

r.a. dari bapaknya. kalanya:
"bahwasanya Nabi saw. pernah incla-
rang meniupkan nafas ke dulam beja-
na-.”

i q f cA

(3

H t q1949.Dari Anas r-a. kalanya: ’’Bahwa¬
sanya Rasulullah saw. pernah mcniup
ke dalam be|ana liga kali.”

_ K o -1950. Dari Anas r.a. kalanya; ’’Bahwa¬
sanya Rasulullah saw. pernah

meniup ke dalam minusrran tiga kali.
Kata bciiau. ”Itu lebih clok, lebih baik

dan lebih bagus.” Kala Anas, ’’Karcna
itu aku meniup tiga kali setiap mi-
n u m . ”

Mengedarkan minuman ke kanan

1 9 5 1 . D a r i A n a s b i n M a l i k r . a . k a t a -

nya: "Rasulullah saw. disuguhi
urang susu campur air. Di sebelah ka¬
nan beliau ada seurang 'Arab dusun di
kirinya Abu Bakar Shiddiq. Setelah
bciiau minum lalu beliau berikan (sisa-

_ i q o i







Allah mcnjaili luimi<-)4
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scoi'uiig bungsu Peisiu pamUii masak.
Puda suutu liuri ilia mcmasak luJimgan
uiUtik Rasulul lah saw. Sclclah tcrsediu

maka dia daiang mcngmidang bcliau.
Tanya bcliau. "‘Aisyah bagaimana?’’
Jawab orang itu. "E)ia lidak!" Kata
Rasulullah saw.. "Kalau bagiui aku
juga tidak!” Orang itu mcnguiangi un-
dangannya kembali. Kata Rasulullah

'Aisyah bagaimana?” Jawab
orang itu. '’[>ia tidak!” Kata Rasulul¬
lah saw., "Kalau bcgiiu aku juga ti¬
dak!” Kemudian orang itu menguian^
undangaiinya pula. Tanya Nabi saw.,
"‘Aisyah bagaimana?” Jawab orang itu
pada kali ketiga, ”Ya, ’Aisyah juga.”
Maka pergilah mereka berdua beriring-
an ke rumalt tctangga yang orang Per¬
s ia i t u . ”

s a w . .

. . .V

.'tt ^ ,

" V
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- V q o V1957. Dari Abu Hurairah r.a. katanya :
”Pada suatu malam Rasulullah

saw. perg keluar rumah, tiba-tiba be-
liau'bertemu dengan Abu Bakar dan
’Umar. Lalu bertanya beliau, ’’Menga-
pa Anda keduanya keluar rumah
majam-malam begini?” Jawab mereka,
"Kami lapar, ya Rasulullah!" Kata Ra-
sulullali saw., "Demi Allah yangjiwa-
ku dalam kuasa-Nya, aku juga keluar
karena lapar seperti Anda. Marilah! '
Mereka pcrgi mengikutkan beliau ke

Z:
y ! f y
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Adah mcnjadi lamu ‘J5

jUaj^ j6 i

riimah scotaiig laki-laki Anshur (Ahii
Huitsum Malik bin Taihaii)- Sayaitg.
dia scdaiig lidak ada di nmiali. Tctapi
tatkala isieriiiya niclilia) Rasiiliillali
saw. datang. dia incngucapkan Murhu-
hail no Ahlaii (Selamal dataiig). Maki
bertanya Rasulullah saw.. "Ka maiia si
Fulan (Abu Hailsam)?'* Jawab isieii-
nya. "Dia scdang mcngamhil air tawar
unluk kami." Tiba-(iba suamiiiya da¬
tang dan mclihut Rasulullah saw. bc-
scrta dua sahabat bcliuii. maka dia ber-

kata, "Alhumdulillah. tidak ada oraiig

yang lebih hahagia dariku hari ini. ka-
rcna kedalangan tamu yang inulia."
lalu dia pergi incngambil setandan
kuima, di antaranya ada yang inasih
muda, yang mulai niasak. dan yang
sudah masuk betul. Katanya. "Silakan
dimakun ini." sambil dia niengambil
pisau. Nabi saw. berkata, "Jangan di-
potong yang mempunyai susu." Maka
dipotongnya seekor kambing. lalu
mereka makan kambing. makan kurina
setandan. dan minum susu. Setelali se-

muanya kenyang dan puas makan
minum. Rasulullah saw. berkata kepa-
da Abu Bakar dan ’Umar, "Demi Allah
yang jiwaku berada dalam kuasa-Nya,
kamu akan ditanya kelak padr. hari
kiamat tentang nikmat yang kamu per-
oleh ini. Kamu keluar dari rumali ka-

rena lapar dan pulang sesudaii mem-
peroleh nikmat ini."

! ✓
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Mu'jizat Rasulullah saw

19S8. Dari Jabir bin 'Abdullah r.a. ka-

tanya: "Tatkala pcnggalian parit
pertahanan Kliandaq sedang dilaksana-
kan. aku melihat Rasulullah saw. lapar.
Karena itu aku kcmbali kcpada istcri-
ku, menanyakan kepadanya, "Adakah
cngkau mcmpunyai makanan? Aku
melihat Rasulullah saw. tclah lapar.”
Maka djkeluarkannyasebuah karung, di
dalamnya terdapat segantang gandum.

samping itu kami mcmpunyai se-
ekor kambing muda. Maka kusembelih
kambing itu. dan isteriku meng^ling
tepung. Setelah isteriku selesai pekerja-
annya, aku pun telah selesai dari pc-
kerjaanku. Laiu kupotcmg-potong
kambing itu dan kumasukkan ke
dalain kuali. Kemudian aku pcrgi ke-
pada Rasulullah saw. (mengundangnya
datang untuk makan ke rumah). Se-
mentara itu isteriku berkatakepadaku.
’’Engkau jangan memalukan aku ke-
pada Rasulullah saw. dan parasahabat
beliau.” Maka kutemui beliau scraya
berbisik kepadanya, ”Ya, Rasulullah!
Aku menyembelih seckor kambing
muda kepunyaan kami, dan isteriku
telah menggiling segantang gandum
yang ada pada kami. Karena itu sudi-
lah Anda datang makan bersama-sama
dengan beberapa orang sahabat.” Maka
berteriak Rasulullah saw., ”Hai orang-
orang Khandaq! Jabir membuat hi-
dan^ untuk kamu seinua. Marilah
kite makan bersama-sama!" Semcnta-

ra itu Rasulullah saw. berkata kepada

f y ' ' ! y - ' ,
t

‘''j^ ^
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renanya. Lalu kataku. ”Abu Thalliah
mengundang Anda makan ke ruinah-
nya, sudilah Anda memperkenankan!"
Maka berkata beliau kepada orang ba-
nyak, "Berdirilah semuanya!” Kata
Abu Thalhah, "Ya, Rasuiullah! Aku

hanya menyediakan makanan untuk
Anda seorang.” Lalu beliau jamah ma-
kanai) yang tersedia iiu dan mendoa-
kan berkai bagi makanan tersebui.
Kemudian beliau berkata. ’’Suruh ma-

suk kawan-kawan itu sepuluh oiang.”
K a t a b e l i a u . ’ ’ M a k a n l a h Tu a n * t u a n ! ”

Dari sela-sela jari beliau keluar sesuatu
(berupa makanan), maka makanlah
inereka sampai kenyang, sesudah itu
m e r e k a k e l u a r . K a t a b e l i a u . " S u r u h

masuk sepuluh orang lagi.” Mereka
makan pula sampai kenyang. Begitulah
seterusnya secara bergantian mereka
masuk sepuluh ofang dan keluar sepu¬
luh orang, sehingga tidak seorang pun
yang ketinggalan. Semuanya masuk
dan makan sampai kenyang. Kemudian
temyata niakanan masih bersisa seba-
nyaksemula.”

‘ : y t t ! ' « i . * - 1 ' \ i £ <■a*—la J l * i
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I960. Dari 'Abdullah bin ia’far r.a., ka-

tanya: ”Aku pemah melihat Ra¬
su iu l lah saw. memakan ment imun de-

ngan kurma yang baru masak."

Ku rma Mad inah

!f f!y* I - '1 9 6 1 . D a r i ’ A m i r b i n S a ’ a d b i n A b i

Waqqash, dari bapaknya r.a. ka-
tanya Rasuiullah saw. bersabda; "Si-
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maiuk. Karcna Jiu uku niabiik sumpui

iiijngjn Jal.im. Bcliau bcrtanya kepa-
da isicriii)j- "Adakah kamu si:dia ma-
kalian?" Jawab mcicka Ada’ Maka

diba" am aliaa buah roii lain dihidaiig-

kaiinva kc liadapan Rasiituilali
Bdiau ambil scbnah lain dipcnananya.

kc’inudian diambilnya scbuali iagi lain
dilctakkannya ke lanuanku. Scsndab
itu dipaiahkaii yang kciiga. scpaiub-
nya diambil i>!eh bdiaii dan scparuh-

lagi dilciakkannya kc taiigaiikn.
Kcniudiaii beliau berunya. "Tidak adi
sanibai?" Jaivab incrcka. "Tidak ada

apa-apa sclain cuka.
"Bawalah keniaril Sambai cuka juga
e n a k ! "

s a w .

' l i l t

L>iy 'ka.
n v a

K a t a b e l i a u ,

r

. > 6

Bawang putih

1965, Dari Abu Ayyub A1 Anshari r.a,

kalanya: "Apabila bdiau diberi
makanari o!eh seseorang, beliau makan
dan sebagian Iagi diberikannya kepa-
daku- Pada suaiu hari bdiau memberi-

kan makanan yang tidak dimakannya
kepadaku karena di dalamnya ada ba¬
wang putih, Lalu kutanya. ’’Apakah
bawang putih itu haiaiii?” Jawab bc-
liau. "Tidak! Tetapi aku tidak suka
karena baunya.” Kata Abu Ayyub.
"Kalau begilu. aku juga tidak suka apa
yang Anda tidak sukai.

A . . ' . - .1r< )<^\o

!
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1967. Dari Abu Hurairah r.a. kalaiiya: - W V
"Seorang laki-laki Ansliar kccla-

tangan tamu dan bermulam di nimah-
nya. Padahal dia tidak inempunyai
makanan se l a i n makanan anak -u i i ak -

nya. Maka berkata dia kepada isteri- ^ , , ,

nya. Tidurkan anak-anak dan padam- .ij^-^jrlryJ J
kan lampu. Sesudah itu suguhkan kc- y '
pada tamu kiia apa adanya.” Kata Abu

' y f y - ✓» / ; . - t / V i

J''* f / - ! < 1 ' ' l ' ' ' . ' ' \ . ' t l
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Hurairah, "Karena pcristiwa itu niuka
turunlah ayat: "Dan mereka lehih me-

y ’
a

y y

meniingkan tamu dari diri mereka
sendiri, 'sekalipun mereka hcradu

"(A) Hasyar.dalam kesusahan

59 :9)

Memadakan yang sedikit

1968. Dari Jabir bin 'Abdullah r.a. ka-

tanya dia mendcnggr Rasulullah
saw, bereabda; ’’Makanan seorang
cukup untuk dua orang, makanan dua
orang cukup untuk empat orang, dan
makanan empat orang cukup untuk
delapan orang.

A

r

<s''-.Ti II vtf-

Orang kaHr makan denpn taijuh perut

1969. Dari Ibnu ’Umar r.a., dari Nabi

saw. sabdanya: ’’Orang-orang
kafir makan dengan tujuh perut, dan
orang mukmin makan dengan sebuah ^
perut.

-

y:c^

y » y
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1970. C^ri Abu Hurairah r.a. katanya :
"Rasulullah saw. kedatangan sc-

oraiig tamu orang kafir. Rasulullal)
saw. iiienyunih pcrali seekor kambing
untuk sang tamu. latu diminum habis
olch tamu lersebut. Kemudian beliau

suruh [leraii seekor lagi. lalu diminum-
nya liabis pula. Kfimudian disuruhnya
ix:rali seekor lagi, habis pula diminum-
nya. sehingga akliirnya dia meminuni
habis susu tujuh ekor kambing. Besok
pagi dia masuk Islam. Rasulullah me-
merintaiikan supaya diperah seekor
kambing untuknya. Susu itu diminum-
nya habis. Kemudian disuruh Nabi su¬

paya dipciali seekor lagi lalu diberikan
pula kepadanya. tetapi dia tidak sang-
gup meiigliabiskannya. Maka bersabda
Rasulullal) saw.. "Orang mukmin mi-
num dengan satu perut, dan orang
kafir mimim dengun tujuh perut.”

_ i q v *
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Jangan mencela makanan

1971. CXiri Abu Hurairah r.a.. katanya:
"Rasulullah saw. tidak pemali

maieeia makanan apa saja pun.sckali-
kali tidak. Aixibila betiau mcngingiiii
(menyukai) siiaiu makanan. dimakaii-

nya. dan apabila beliau tidak menyu-
kainya dibiarkannya saja."’

W 1

- H v r1972. l>iii Abu Hurairah r.a. katanya:
"Akn tidak pernali melihat Rii-

suliiilah saw. monada siiatu makanan.
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sckali-kali ticlak. Apabila beiiaii mciig'
ingininya dimakaniiya dan apabila bu-
liau lidak mcn^nginiiiya bcliaii diam
&aja."
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P A K A I A N D A N P E R H I A S A N

Larangan inemakai bcjaiia emas. perak
dan pakaian sutera

1973 . Du l l Ummi i Sa lamah i . a . ka la -

nya Rasulitllali saw. bcrsabda ;
"Barjiig^iapa miiuim Ji bcjana cmas
aluu pcrak. niscaya kclak api iicraka
juluinaii mcnJci'u-deru Ji Jalam ivnit-
nya."

- ) « i v rtCJU t j C '

1974. Dari Al Bara’ bin 'A/ib r.a.. kata-

nya: ’’Rasuluilah saw. nicincriii-
tahkan kcpaJa kami tujuh pcrkara Jan
inelarang kaini dari tujuh pcrkaru.
Beliau memerintahkaii: (,1) Mcnguiv
Jungi orang sakit. (2) Meiigantai jena-
/ah. (3) Mendoakan orang bersin. (4)
Mencpati sunipah.'̂ ) (5) Menolong
orang yang (craniaya. (6) Mcincnuhi
undangan. (7) Menyebarluaskan sa*
lam. Beliau melarang :(I) Memakai

> !

r

14). Kccuali dalam lial-lul kvmaksiatun atau bcrbaluyu makj liduk bold) mencpalinyu

(Syarah Nawawi, IV :767). Dan wijib mcinbayar kifarat.
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dncin cmas, (2) Minum dari bcjana
pcrak. (3) Mcmakai seperai sutcra.
(4) Meuiakai sutera campur katun. (S)
Mcmakai sutera biasa. (6) Mcmakai
Sutera tcbal. (7) Memakai sutera kern-
bang.”

> y

1975. Dari ’Abdullah bin ’Ukaim r.a. !

katanya:’’Kami berada (11 Mada- y y
in bersama Hudzaifah. Hudzaifah ^ ’.1-. lA ŷiLl̂ iL
minta minum lalu diberi minum olch ^_yy a'y fy'-'< f /
pembesar negcri itu dalam bejana pc-
rak, Maka dilemparkan bejana itu olch ,. ,,J,^ ,
Hudzaifah seraya katanya, ’’Kukabar-
kan kepadamu bahwa aku telah meine- ^ ! /A’ ' ’ - -A
lintahkan kepadanya untuk tidak

mcmberiku minum daiam bejana pc- f / , y j l \ ' ^ , y ' i i
rak. Karena sesungguhnya Rasuiullah
saw. telah bersabda: "Jangan minum /A^yAy^-i a . ,
dalam bejana emas atau perak, dan
jangan memakai sutera kembang atau
sutera biasa, karena sesungguhnya ~
barang-barangitu untukmerekaforang-
orang kafir) di dunia, dan untuk kainu
kelak di akhirat.

-

A f A
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berdekatan dcngan para raja dan mem- i^>/a af/f <aa *J* f9f
peroleh baju ilu dari mcrcka. Kata

"Umar. ”Aku .mciiliat si ’Utharid bor- ^.4^ f, 9^aj/,y ̂
diri di pasar memamerkan'sebuah buju
sutera. Alangkah bagusnya seandainya f/.^AA, aa,aa>aa a,aa

I
1976, Dari Ibnu ’Umar r.a. katanya:

’’Umar (bin Khaththab) melihai
’Utharid At Tamimi berdiri di pasar
mcmamerkan sebuah baju sutera.
’Utharid adalali seorang laki-alki yang
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Anda belt unluk meniakainya Ji saa(
mcnerima para iiUisaii 'Arab yang da-
tang mcngliadap Anda. agaknya be-
liau mcngalakaii pula, dun untiik Anda
pakai bcikliulbalt haii Juin’at —Jawab
Rasulullal) saw.. "Yang incmakai su-
tcia di duiiia hanyalah orang yang ti-
dak dapat bahagian di akliirat." Tidak
berapa lama sesudah itu Rasululluli
saw. diberi orang beberapa lielai pakai-
an sulcra. Lalu beliaii kirimkaii kepada
’Umar scliclai. kepada Usamah bin
Zaid sclielai. dan bcliau berikan kepa¬
da 'Ali bill Abi Tlialib sebelai. seraya
kata bcliau kepada 'Ali, "Potong baju
itu untuk selendang isterimu!” Umar
datang kepada beliau menibawa baju
sutera yang dikirimkan Nabi saw. un-
luknya. Kata 'Umar, "Ya, Rasulullah!
Untuk apu Anda kirimi aku baju su-
tera ini? Buiqnkah keinarin Anda
telah berkala kepadaku tentang baju
yang dipamerkan si ’Utharid?" Jaw^
Rasulullah saw., "Aku tidak mengirim-
kannya kepadamu untuk kamu pakai,
tetapi kukirimkan supaya engkau man-
faatkan dalam memenuhi kebutuhan-

Adapun Usamah, dengan gembi-m u .

ra dipakainya baju itu. Karena itu Ra¬
sulullah saw. hiemandang kepadanya
dengan pandangan yang menunjukkan
beliau tidak setuju dengan peibuatan
Usamah itu. Kata Usamah, ’’Ya, Rasu-

lullah! Mengapa Anda memandangku
seperti itu, bukankah Anda yang me-
ngidmiku baju ini?" Jawab Rasulullah
saw., "Aku tidak mengirimkannya un-



McliKikai sulcia kari 'nu saki l kul i il O S

itik kamu pakai sciiclivi. li'lapi supaya
L'liakaii |uiliiijg mcnjadi sclciutung
jsicriinu "

Memakai sutera karena sakit kul i t

(exceem)

1977. [)ai'i Aiia!i bin Malik r.a. kalanya
R a s u l i i l l a h s a w. i D c m b o l d i k a n

Z . i i b a i i b i n ‘ A w w a m d a n ’ A b d u r r a h ¬

man bin 'Aiif memakai pakaian siitcra
karena kedvianya mendcrita pcnyakil
k i i l i l (exceem) . "

Berpakaian seperti pendeta

6 ' ■■  ^ - ^ q V A1978. Dari 'Ali bin Abi Thalib r.a., ka-

tanya Rasulullah saw. telah me-
laruiig berpakaian seperti |->cndcla dan
memakai pakaian tercelup dengan
warna kuning, memakai einein cmas.
dan membaca Qur'an dalam ruku’."

Berpakaian terlalu panjang

1979. Dari Ibnu 'Umar r.a. katanya Ra¬
sulullah saw. bereabda: "Siapa

memakai pakaian yang berjeia-jela (ler-
lalu panjang). maka Allah Ta'ala tidak
mcmandangnya kelak di akliiral.’'

!fi 7 - f . » ! * ! -
1980. Dari Muhammad yailii Ibnu

Ziyad r.a. katanya dia mende-
ngar Abu Hiirairah r.a. berkata ketika



CiDuin Niihi .suw.. hakikjiiiyu slcm|)cl 109

din melilial sconmg laki-laki niciiiilida
i/iir (s:inmg)iiy:i ya'iig inonyapii Uiiialu
yailii st'oiaiiu Amir (i>emlH’sai)'dari
B a h r a i n , s a m b i l b e r k a l a . " P e m b e s a t

I c w j i ! I ’ c m b e s a r I c w a t ! " S a b d a R a -

siilullah saw.. "Sesiinggiilmya Allah li-
dak iiK’iicngok kcpada oraiig yaiiy
mciighda sariiagnya, karcna. suiii-
bonji.”

Ciiicin Nabi saw. hakikatnya steinpel

1 9 8 1 - D a r i A n a s D i n M a l i k r . a . k a t a -

nya; "Keiika Rasiilnllali saw.
hoiulak incngitim sural ki^pada Raja
Rum. para sahabat mcnpiakaii bainva
mercka (orang-aiaiii: Rum) iidak man
mcnibai;j surat lanpa setempcl. Karcna
iln Riisulnllalr saw. mcinbuai scbtiah

cincin dari pcrak. .Aku scotaii-ulali nia-
sih mcliliat bagaiman.i ccincrlangnyn
dncin itu di tangan bdiaii. bcrinitial
"Mului imnaJ RasuluUah ".

Cincin Nabi saw. ’aqiq hiiam

1982. r>ar i Anas b in Ma l i k r.a . ka ta -

nya: '’RasuluUah saw. mcmakai
cincin perak bermata 'aqlq hitam yang
diletakkan beUau di scbclah telapak
tangaii.”

!yy r y !

i q A T





Tidin’ IcIcjUuHi’ 1 1 1

dabm), dan dudiik incncaiigiamg (du-
duk dciigaii mcninggikan luliit) dungun
pukuiaii sdapis (tun^xi cchmu dalam)
scliinggu aiirat tcrbiika."

Tidurtelenta.iig

1987. Dari Jabir bin 'Abdullali r.a. ka-

lanya Nabi saw. bcrsabda; "Ja-
ngpn lidur tdcntang dcng:m meletak-
kan kaki yang scbelah ke atas yang lain
(taiipa pakaian dalam sehingga aural
icrbuka)."

r/ ' / . !
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Mencelup rambut dan jenggot

1988. [Xir i Jabir bin ’Abdullah r.a. ka-

lanya; ”Di hari peiiakliikan Mak-
kah. dibawa orang ke hadapan Rasiiliil-
lah saw.. Abu Quhafah. dongan rambui
dan jenggoinya memutih sepcrii ga-
ram. Maka bcrsabda Rasululiah saw,.

"Celuplah {rambut dan jenggot anda)
selain dei-gan watna hitani."

aJ]jj^

’ ' I .
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H A q1989. Dari Abu Hiirairah r.a. katanya
Nabi saw. bcrsabda; '’Orang-

orang Yaliudi dan Nasraiii tidak mcn-
ccliip (rambut dun jenggot mereka).
Karcna i tu laini lah murcka."

Anjing dan gambar hcwaii

1990. Dari ’Aisyah r.a. katanya: ’’Jibril
berjanji akan dalang berkunjung

kepuda Rasululiah saw. pada suatu ! j
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i"^ f'~ if. .If ]'■<,<. ^ ^ 9 . ' ' y „ r ( ' , <

^\:ikni yaii;a (lilL'imikaii. Kolika waklii
i l i i Ic la l i l iha. tcm\aia . l ih i i l hd imi d: i -

lan^. I)j l:mg.iii bdiaii :iJa soliiiali
loii^kal. Maka JiL'iakkaiinya loiiukal
lUi ba i i ib i l hc ika ia . ’ ’A l lah dan Ri ib i i l -

Nya lidak nu.'iiyalahi jaiiji.’' Bdiau me-

ii<ildi. niaka icrlilial oldiiiya scckoi
anak anjinu ked! di hawali lunpal
hdui. Tanya bdiaii. ”llai.'Aisyah! Sc-
jak kapaii anak anjin^ iiu imiMik kc
baiui?” Jawab ’Aisyah. "Wallali! Aku
tidak lahii!” Rasaiallali iiicnyiimh kc-
luarkuii anak aiijing ilii lain djkaluai-
kaii. Maka tialaiijilal) Jihril. Riisultillali

bass, bcrianya. "Atula bcijaiiii akan
dalaiiu ]>ada waktu yungidali dilciilU'
kan. Aku idah meiuuiggu-iuuij:gu iota-
pi Anda luk kiinjung tiha.’’ Jawab
Jihril. "Aku tcrhalang olch anjintj da-
lam rumah .Anda. Kami (bangsa Malai-
kat) tidak mau masuk ke dalam rumah

yang di situ ada anjing dan gambar-
gambar (hewan).’’

y '

^ 0

ji" aA—*>jV^

». {f. Vf.f. »<

f ! y ' . y y . , C

1

''s.C ^ - 1 ’ x '
i q q i

1991.Dar i 'Abdu l lah Ibnu ’Abbas r.a . .

kaianya Maimunah-. mencciila-

kan kepadaitya bahwa pada sUatu pagi
Rasuiul lah saw. kehhatan diam karena

susaii dan sedih, Kata Maimunah, ”Ya,

Rasuiullah! Aku lieran melihat sikap
Anda sehari ini.- Apa yang telaii ja-
di?” Jawab Rasuiullah saw., "Jibri l

berjanji akan daiang inenemuiku ma-

1<xyx'1i4;'<V
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Jawab 'Aisyah. "Aku beli iiiituk icm-
pat Uuduk Anda, atau Icmpat AnUu
bersandar.'’ Sabda RasuluHaii saw..

’’Pelukis gambar-gimbar iiii akan disik-
sa kelak di hari kiamat scraya dikata-
kan kcpada inercka, "Hidupkanlali
gambar-gambar yang kamu lukis itu!”
Kemudian sabda bdiau. ’’Sebuah ru-

mah yang terdapal di dalamnya gam-
bar-gapibar (hewan). malaikai tidak
mau masuk ke rumah tiu."

1993. Dari Abu Hurairah r.a. katanya

Rajulullah saw. bersabda: "Ma-
laikat tidak mau masuk ke rumaii yang
di dalamnya terdapal pigura-pigura
atau gambar-gambar (hpwan).*’

Lonceng

1994. Dari Abu Hurairah r.a. .katanya
I^sulullah saw. bersabda: "Ma-

laikat '’) tidak mau menemani orang-
orang yang di rumah niereka ada.an-
jingdan lonceng.” '*)

- m t

IS). Yaitu mabikat-iahmat daumalaikat istighrar. (Syarah Nawawi, IV :862)
16). Yaitu lonceng bear seperti lonceng ger.cja. (Syarah Nawawi, (V ;862)
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:T1995. Dari Abu Hurairab I'.a. kaianyu
Rasiilullah saw. bcisabda: "Loii-

ccng ilu adalaJi seruling seian.’ ’

Memukul dan mentano muka

m q i1996. Ckiri Jabir r.a. kalaina: "Rasu-

lullali saw. mclaiang mcnuikiil
dan membuat cap (mcnggambari de-
ngan besi panas atau dengan tatlo)
pada muka."

1997.Dari Jabir r.a. kataiiya: "Rasu-
lullali saw. berteimi dciigau se-

ekur kdedai yang dkap mukanya.
Maka bersabda hdiaii. "Allah meiigu-
luk orang yang inencapnya."

W A
1998. Dari Anas bin Malik r.a. kaia¬

nyu: "Akii pemali mdiliat di
laiigan Rasiilullah saw. alat cap. dan
ktftika ilu bdiau sedaug membcri cap
(incinbcri laiula) unia-unia scdckah
( / a k a l V

Laiangan qaza'

l . < - I W1999. Dari Ibnu 'Umar r.a. katanya Ra-
sulullah saw. tclah mdarang nic-

lakukan ija^a’. Tanya 'Abdullah kepa- 1



Janpn JuUiik di pinggir Jalaii1 1 6

da Nafi‘. *'Apa itu qaza‘?” Jawab Nafi'.
"Mencukur sebagiaii rambut kepala
anak dan membiarkannya scbagian."

Jangan duduk di pinggir jalan

2000. Dari Abu Sa'id A1 Khudri r.a.,

dari Nabi saw. sabdanya: 'Hin-
darilah olchmu duduk-duduk di ping-

gir jalan!" Jawab para sahabat. "Kami
terpaksa duduk-duduk di situ mcmper-
bincaogkan hal-hai yang pcrlu.” Sabda
RasuluUah saw.. ''Jika meinang pcrlu
kalian duduk-duduk di situ, bcrikan

hak jalanan." Tanya nwreka. ”Apa
haknya, ya RasuiullahT' Jawab beliau,
"ncingkan ntata, jangan mengganggu.
jawab sa)am (orang Icwat), menganjur-
kan kebaikan, dan menccgah yang
mungkar.”

r . . .

- ' I ; /

Menyambung nmbut (wig atau ce-
mara)

2001. Dar i Asim’ bint i Abu Bakar r.a. ,

katanya ada seorang wanita da-
tang kepada RasuluUah saw. lalu dia
berkata kepada beliau, ”Aku mempu-
nyai seorang anak gadis yang akan
menjadi mempelai. Dia terkena penyu-
kit campak sehinggp rambutnya gugur.
Bolehkah kusambung rambutnya?"
Sabda RasuluUah saw., "Allah Ta'ala

mengutuk orang yang menyambung
rambut dan yang mcminta supaya
rambutnya disambung."

i

-
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Bcrpakaiaii Iciapi lelanjang

A ' - i x i 1! / f \ y »✓" r - - T2002. Duri Jabir bin 'Abdul lal i r.a. ka-

Nabi saw. mdaraiig
keras mcnyainbuiig rambiit kepala
wanita tlcngan scsuatii yang lain."

l a n y a : X / ' ' .
r o

Ta c t o

- - T - r^M)3. Dari Ibnu 'Uniar r.a. kalanya ;

"Bahwasanya Rasulullah saw.
ntciigutuk oraiig yang iiienyambimg
rambut tlaii yang mcminta ranibuinya
(lisambun^. Dan incngutuk pcinbuat
latto dan yang mcminta ditatto." 1'U,

Berpakaun tetapi bertelanjang

2004. Dari Abu Hurairah r.a. katanya
Rasulullah saw. bersabda: "Ada

dun nacam penduduk neraka yang ke-
duanya beluni kelihatan olehku. (1)
Kaum yang memiliki cambuk seperti
ckor sapi, yang diporgunakannya un-
tuk meniukul otang. (2) Wanita-wani-
ta berpakaian. tetapi sama juga dengan
bertelanjang (karena pakaiannya ter-
lalu minim, terlalu tipis atau tembus
pandang, teilalu ketat. atau pakaian
yang meiangsang pda karena sebagian
auratnya terbuka), dan wanita-wanita
yang mudah dirayu atau suka merayu,
rambut mereka (disasak) bagaikan
punuk unta. Wanita-wanita tersebut
tidak dapat masuk surga, bahkan tidak
dapat mencium bau surga. Paddtal bau
surga dapat tercium dari .jarak yang
sangat jauh.

T . . t

y » y ' '

« »
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Berpiikuiun lelapi iclaiijaiig
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2005. Dari Asina' (binii Abu Bakar

Sliiddiq) r.a. katanya: "Scorang
waniia datang kepada Nabi saw. soraya
berkata. "Aku mempunyai kebmuhan.
Berdosakab kalau aku bcrdandan dc-

ngan hana suamikii yang belum diberi-
kaniiya kepadaku?" Jawab Rasulullah
saw., "Orang yang berdandan dcngan
apa yang belum diberikan suaminya.
sama den^n memakai dua belai baju
palsu (penuh dosa).*'

Cr
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Nama dan gelar

2006. Dari Anas r.a. katanya: "Adase-
incmanggil-inanggii

(urung lain) di Baqil. kalanya. "Ya.
Abai Qasim!" Laiu menolch kepada-
nya Rasuhillali saw. Kata orang itii,
"Ya, Rasulullah! Bukan Anda yang ku-
inaksud. Scsunggulmya aku memangyl
si Fulan." Maka bersabda Rasulullah

saw., "Bolch mcmberi nama dengan

naniaku, tetapi jaiigan meniberi gdar
dengan gelarunku!"

- T ‘ * 1

s e u r a n g

’ f . . v2007. Dari Jabir bin ’Abdullah r.a. ka¬

tanya: "(Isteri) sescorang mela-
hirkan scorang anak laki-laki. lalu di-
berinya nama ’Muhammad’." Maka
berkata famili orang itu, "Kami tidak
membolehkan anda menamai anakmu

dengan nama Rasulullah saw.
digendongnya anaknya menemui Nabi
saw., seraya katanya, "Ya Rasulullah!
Anakku lahir seorang laki-laki, lalu ku-
beri nama !Wu/ia/nfffi<rfi..Familiku me-

nggtakan tidak boleh memliW-nama

I t

M a k a



120 ^uma yan^ balk clan yan^ bunik di sisi Allah Ta'ala

dengan nama Rasiiluliah saw. Baaaima-
n a i t » r ? “ S a b d a R a s i i l u l i a h s a w . .

"Naniailah den^aii namaku. ictapi
janaan menggclari denaan gclarku. Aku
bercelar 'Qas/m'(lukang bad), karen-
aku mcmbagi-bagikan rahmai Allah dj
antara kamu $ekalian."

V / V 5

Nama yang balk dan yang bunik di sisi
A l lah Ta 'a la

2008. Dari Ibnu 'L'niar r.a. katanya Ra-

sulullah saw. bersabda: ''Sesung-
guhnya nama-nama yang paling disukui
Allah Ta'ala iaiah namamama seperii :
’ A b d u l l a h . ’ A b d u r r a h m a n ( d a n s e b a

gainya).”

u ;

/ x - J x '

2009. Dari 'Ibnu 'Umar r.a. katanya :
"Anak perempuan 'Umar ber-

nama 'Ashiyah'(si Durhaka). Makadi-
tukar oleh Rasulullah saw. dcngan
Jamilah'(si Cantik).”

T..<^

✓**

2010. Dari Ibnu ’Abbas r.a. katanya :
"Juwairiyah mula-mula bcrnama

’Barrah’ (si Baik atau si Suci). Kemu-
dian nama i tu d i tukar o leh Rasulu l lah

saw. dengan 'Juwairiyah', karena be-
liau tidak suka (apabila beliau keluar
dari rumah Juwairiyah) dikatakan
keluar dari Barrah (keluar darikebaik-
an atau keluar dari kesucian).

♦ x ' x ' x '

2011 . Da r i Muhammad b in ’Amar b in

'Atha' r.a. katanya: "Akumena-



l ^ l
Bayi yang )>urlaina luliir .sclelali hijniii

bcrkula kepadaku Z;iinab bimi Abi \ ' i / '
Salainah, "Rasulullab saw. tclah mela-

y i * /
J U j I

mai anak pcrcmpnanku 'Barrah'. Maka
5 -

rang membcri nama anak licnpn namu
ini. Dahulu namaku pun Barrah. Lain
Sabda Rasulullah saw., "Janganlah
kamu mcnganggap dirimu lelal) siici.
Allah Ta'ala-lali yang lebiii lahu siapa-
siapa sesunggiihnya orang yang baik
atau Slid di antara kamu." Tanya para
sahabat. "Lalu nama apakah kami beri-
kan kcpadanya?" Jawab beliau.
"Namaidia 'Zainab'"

! V

T . i r2012. Dari Abu Hurairal i r.a. dari Nabi

saw. sabdanya; "Sesungguhnya
nama yang tciburuk di sisi Allah Ta'ala
ialah nama "Malikul Amlak" (Maha
Raja IDiraja): karena tldak ada Raja se-
la in Al lah.

i s
t *

Bayi yang pertama lahir setalah hijrah

2013.Dari Asma' (binti Abu Bakar
Shiddiq) r.a. katanya: ’'Ketika

dia mengandung anaknya ’Abdullah
bin Zubair, dia masih berada di Mak- jj ^ /»✓/'< j »<!'<
kah. Kemudian dia hijrah keMadinah,

padalial dia sudah haniil tua. Sesampai- - i-l i < t
nya di Quba' dia melaliitkan. Lalu dia
membaWa anaknya kepada Rasulullah
dan meletakkannya di pangkuan

T . i r

beliab. Rasulullah meminta kuima se-

buah laiu dikunyahnya. Sesudah itu ,f
disuapkannya ke miilul bayi tersebut,
Itulah maknnan yang pertama-tama

masuk ke mulut bayi itu, kunna yang

«



tclaii bercampur detigun air iudali
he l i uu . Ke i in i J ian Nah i saw. mc i idou-

kuii herkai haginya. Iiulali hayi yang
pcrlama-tama lahir dalani Islam."

Dajjal

- T . l f c2014. IDaii. Mugiiirali bin Syu'bah r.a.
kaianya: "Tidak ada orang bcr-

lanya kepada Rasulullah saw. pcrihal
Dajjal yang Icbili banyak dari perta-
nyaanku." Karcna itu Rasulullah saw.
bersabda kepadaku, "Hai, anakku!
Engkau lak usali terlalu risau memikir-
kannya. Dia tidak akan mencclakakan-
mu!" Kataku, "Orang-orang mengata-
kan bahwa Dajjal itu mempunyai
sungai yang mengalir dan bukit roti."
Sabda bcliau, "Itu sangat mudah bagi
Allah Ta’ala menciptakannya.”

c y . ^
✓ v

*->>

Meminta iziii tiga kali

2015. Dari Abu Sa’id A1 Khudri r.a. ka-

tanya; "Ketika aku duduk dalam
suatu majlis Anshar di Madinah, tiba-
tiba datang Abu Musa tergopoh-gopoh.
Lalu kami tanyai dia, ”Apa kabar An-
da?” Jawab Abu Musa, ’^mar (bin
Khaththab) memanggiiku supaya aku
datang menemuinya. Setelah aku tiba
di muka pintuiiya, aku memberi salam
sampai tiga kali, tetapi tidak ada
jawaban. Karena itu aku pulang saja
kembali. Kemudian ’Umar menanyai-
ku, ”Men^pa engkau tidak datang,
apa halanganmu?" Jawabku, "Aku

« T . 1 C >

O

M
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nya." Talkala liari lulab pclatig, mere-
ka mcnUalangi 'Umar. Kata 'Umar.
"Baguimana. Iiai Abu Musa? Apakah
kaniu Iclah nicjuJapaikuii saksi?"Kalu
Abu Musa. "Suduli! Yailu Ubaiya bin
Ka'ab!” Kala’Umar, D i u s a k s i

yang adil (memciiuhi syarat). Hui, Abu
Thufail! :Bagaimana pemiapatinu (ke-
saksianmu) mengenai masalah iiii?”Ja-
wab Ubaiya bin Ka'ab. ’’Memang. aku
tclah mciidcngur pula Rasulullah
bcisabda, seperti yang dikatakan Abu
Musa. Karena ifu janganlali Andagega-
bah mciljatulikan hukuman terhadap
para sathabat E^asulul lah!” Jawab

'Umar. "Subhanallah! Sekarang aku
lelah mendengar hadis darimu. ̂rena
itu aku lebih suka inenyelidiki akan
kebenarannya.”

i

s a w .

‘ p i

PetkenaJkan namamu

2017. Dari Jabir bin ’Abdullah r.a. ka-

tanya; "Aku datang ke rumah
Nabi saw. lalu kupanggil beliau. Rasu-
iullah menyahut sambil bertanya, "Sia-
pa itu?” Jawabku, ”Saya!” Lalu beliau
keluar sambil berkata, ”Saya ...!
Saya ... !”

V i

✓ 9 / "
- t . i v
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Jangan mengintip

2018. Dari Ibnu Syihab r.a., katanya
Sahal bin Sa’ad As Sa’idi menga-

barkan kepadanya bahwa seorang laki-
iaki mengintip ke kamar Rasulullah
«aw. melalui pintu. Ketika itu Rasulul*

T . l \
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JanL^uii mciiginli])

/i, \> ' y \ y " " * ' ' \ y i i ) 'lull saw. sctlaiii: mcnyisir lambu! dc-
ii^iii schiiali sisii bcsi. Talkaia bcliaii
mciij'clalmi ada I'laiis; meiigiiuip. be-
liati beikaia. "Kiilaii akii lalm eiigkaii
DK'iiginlip. kukoick maiamu.
(yailii meii'beii saiain) iclali disyariat-
kaii Allah Ta'ala .siipaya iangan me-
ngiiuip.’'

ii)'

I / i n

"'per
T - ' S

2019. Dai'i Abu Hurairab r.a.. dari Nabi

saw. sabdanya: "Siaixi mcnc-
iigok kc dalam rumaii scseorang tanpa
iziii pcinilikiiya. mcrcka bolch mcn-
congkcl mala orangitu."

.<L. iS.

<1^ 1\ 'y **

yy y

y
- T . T *f “ 0 ^2020. Daii Jabir bin 'Abdullab r.a. ka-

tanya: "Aku bertaiiya kepada
Rasulullah saw. kalau aku Icriihat tan¬

pa sengaja. Maka beliau mcmerinCah-
kan supaya mcmalingkan penglihatan
scccpatnya.

V
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M E M B E R ] S A L A M

Yang harus memberi salam

2021. Dari Abu Hurairah r.a.. kalanya
s a w .

"Orang yang bcrkendaraan henUaklah
mcmbcri salam kepacla pejalan kaki,
orang yang berjalan kcpada orang du-
duk, dan orang scdikii kepada orang
banyak.”

- r . T >
Rasul ullah bersabda ;

- r - T T

Si4Jr̂  %

2022-Dari Tlialhah r.a.. kalanya: ’’Pa-
da suatu kctika. kami scdang

duduk-duduk dan bcrcakap-cakap di
jalanan. Rasulutlah saw. mcndaiangi
kami scraya bersabda; ”Apa kerja kali¬
an duduk-dudtik di Jalanan? Jauhilah
duduk-duduk di jalanan!" Jawab kami,
"Kami hanya sekedar duduk-duduk
dan bcrcakap-cakap." Sabda bcliau.
"Kalau begitu, bayar liak jalanan.
Yaitu; pidngkan niata. jawab salam,
dan bcibicaralahyang bcrguiia (baik)!”

^ T . T f2023. Dari Abu Sa’id Ai Kliudri r.a

dari Nabi saw., sabdanya: "Ja-
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Ilya. (3) Bila dia miiiia nasihal, bvrilah
dia nasihal. (4) Bila dia bcrsin lulu dia
mcmbaca tabmid, doakaiilah semoga
dia beroleh rabmat. (5) Bila dia sakit,
kunjungilab dia. (6) Dan bila dia mc-
ninggal, ikullah mcnganlar jcnazahnya
k c k i i b u r. ”

Salam Ahli Kitab

2026. Dari Anas r.a., katanya:
sababat Nabi saw. bertanya kc-

pada beliau, "Jika Ahli Kiiab mcmbcii

salam kcpada kami. bagaimana kami
menjawabnya?” Jawab beliau, ”Ucap-
kan: Wa ’aUi ikum."

Para T.T'V

- r - T V2 0 2 7 . D a r i ' A b d u l l a h b i n D i n a r r . a . .

bahwasanya dia nicndengar Ibnu
’Umar bertanya kcpada Rasulullah
saw., maka jawab beliau, ’’Orang-orang
Yahudi, bila mcreka member! salain

kepadamu, maka ada salah scorang di
antara mereka yangmengucapkan; As-
s a a r m ' a l a i k u m .

' A l a i k a ! ”

1 1

)Maka jawablah.

_ v . T A0 ^2028. Dari ’Aisyab r.a., katanya: ”Sc-
rombongan oraiig-orang Yahudi

minta idn bertetamu kcpada Rasulul-

17). Assaomu 'a2aikH/n =rucun unlukinu
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✓ I < .
lull saw.. lalu mcveka iicapkaii. Aaaa-
mu 'alaikiim." Jawab 'ArsyiHii "Sol
"alaikuwiis saam wvl la'iiah.'

ka bci-sabda Rasulultali saw., '‘Ya.

'Aisyabl Scsiinggulmya Allali swt.
senang keramali-tumahan dnlaiii scgala
urusaii." Kata 'Aisyali. "Tidakkali
Anda meiideugai ucai)aii incrcka?”
Jawah bcliaii. '’Ya. akii mondongarin a-,
bahkan idah kujawab. aa ’alaikiim."

J

! 1 8
) M ; i -

! ✓

Jangan mendahultii

- T . r = ,2029. Dar i Ahu l lu ra i rah i .a . . ka ia i iva

Ras i i l u l l a l i saw. bc rs i i bda ' " Ja -

uganlali kamu uiciKlahiiltii oiang-oiang
Yaluid i dan Nasiai t i u iembcr i saiam."

Memberi saiam kepada anak-anak

2030. Dar i Anas b in Mal ik i .u . . ka ta-

nya: ''Rasiilullali saw. bcrloinu

dengaii beberapa orang aiiak. lain
bcliaii niembeii saiam kepada iiicie-
k a . " » * / i

! r ^
k i n n i a s u k

2031. Dari Ibiiu Mas'itd i.a.. katanya
Rasiilullali saw. bci'sabda kcpa-

danya. 'Taiida b.in iiiasuk baginui
iaiali. bila liiai lelaii diaiigkat. Dan
engkaii bolcli mendeiigar pembicaraan
yang kiiraliasiakan. kecuali bila kii-
laiang."

1 8 ) . B a t ' a / d i A ' ( f m i » s j o m n v l h ' i w h = B a l i k a n i m l u k m u l a h r a c u n d a n k u i u k a n .
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Tuninnya ayat hijab

2032. Dari ‘Aisyah r.a.. katanya: “Para
ister i Rasutu l lah saw. kctuar

waktu nialam apabila mereka hcndak
buang hajat ke tL'inpai yang telah disc-
diakan di tapangan. Lalu 'Umar bin
Khaththab mengusulkan kepada Rasu-
lullah saw. supaya para isicri beliau
memakai hijab. Teiapi Rasulullah saw.
diam saja. lidak mdakukan apa yang
diusulkan 'Umar. Maka pada suatu
malam keluar isteri beliau, Saudah bimi
Zam’ah, lalu ditegor olch 'Umar. "Hai,
Saudah! Kami mengenaii engkaul”
kata 'Umar. Sesungguhnya 'Umar me-
negornya hanya karena dia ingin se-
moga Allah swt. menurunkan ayat
yang memerintahkan hijab. Kata
'Aisyah, "Memang, tidak lama kemu-
dian maka lurunlah ayat hijab.

y

7 ^ V

> t 1 9
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Larangan khalwat pria dan wanita
ajnabi

2033. Dari Jabir r.a., katanya Rasulut-
lah saw. bersabda: "ii^tahuilah!

Seorang laki-Iaki bukan muhrim tidak
boleh bermalam di rumah perempuan
janda, kccuali jika dia tclah mcnikah
dan suaniinya ada di rumah, atau ada

muhrimnya."

r r r

19). Aral Hijah. lilwt sural Al-Ahzab, 33 ;53.
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2034. Dari 'Uqhah bin 'Amir r.a.. katu-
nya Rasuiiillali saw. bcrsabda :

"H i i i da r i l ah o lehmu n iasuk ke run iuh -

rumah wanita!" Lain berlanyu scorang
Aiishar. "Yu, Rasululluh! Bu^imana
pundapat Anda Icnlang Al Hamwu.
(kcluarga dckat bag! suuminya).
Jawab Rasulullah saw., "Bahkan ilii

lebih bcrbahaya.”

T - r i

< ! 2 0
)

» 9 r y 9 y

T . r o2035. Dari 'Abdullah bin 'Amru bin

'Ash r.a.. kulanya: "Beberapa
uiang Bani Hasyim datang ke rumah
Asma’ binti 'Umais, isteri Abu Bakar

Shiddiq (kctika Abu Bakar sedang ti-
dak di rtimali). Tibu-tiba Abu Bakar
pulang dan bcrtemu dengan mcieka.
Abu Bakar mcrasa kurang scnang atas
kcdatangan nicrcka yang dcinikian.
Lalu diccrilakannyahal itu kepada Ra-
suluUah saw. Jawab beliau, "Aku tidak
inelihat sesuatu yang buruk atas keda-
langan mercka. Sesungguhnya Allah
swt. tclah incnyucikait Asma’ binti
'Umais dari huMial yang demikian."
Kemudian bc l iau naik ke mimbar. la lu

bcliau bersabda: "Sesudah hari ini, se*

oiang laki-laki tidak botch masuk kc
rumah seorang wanita yaitg suaminya
sedang pergi, kecuali bila laki-laki itu
disertai seorang atau dua orang tcmnn
l a k i - l a k i . ”

20). Al Hamwii. kcluarga dckat bap suaini, sepcrti paman suami, saudaianya. anak sau-
daranya, anak pamannya. dan sebogainya.
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Menghindari salah sangka

2036. Dari Anas r.a. kalanya; "Pacia
sualu keiika, Nabi saw. scdang

berdua dcngan salah seorang istit bc-
l iau . Kebetu lan lewat ke dcka i be l iau

seorang laki-laki. Orang itu dipanggil
oJeh Nabi saw., itiaka dia daiang mcne-
mui beliau. Lalu Nabi saw. bcrkata kc-

padanya, ”Hai, Fulanl Ini isieriku, si
Fulanah.” Jawab orang iiu, ”Ya, Rasu-
luliah! Aku tidak menduga apa-apa de-
ngan Anda.” Sabda beliau. ’’Scsung-
guhnya »tan berjalan dalam tubuh
manusia ri ielalui al iran darah."

W j
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_ T . W2037.Dari Shafiyah binti Huyayr.a.,
katanya: ”Pada suatu ketika,

N^i saw. sedang i’tikaf. Aku incnda-
tangi beliau malam had, lalu aku berbi-
cara kepadanya. Sesudah itu aku bcr-
diri hendak putang, dan beliau bcrdiii
pula mengantarku -ketika itu Shafi-
yah tingĝ  di rumah Usamah bin Zaid
-. Tiba-tiba lewat dua orang laki-laki
Anshar. Tatkala mercka melihat Nabi

saw., mereka mempercepat jalan me-
reka. Nabi saw. berkata kepada mere¬
ka, ”Hai, pelan-pelan sajalah kalian. Ini
adalah isteiiku, Shafiyah binti Huyay.
Jaw^ meieka, ’’Subhanallah, ya Rasu-
lutlah!” Sabda beliau, "Sesungguhnya
setan berjalan dalam tubuh manusia

- ✓

» *
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✓#. /{!y.'J.
pal duduknya. kemudian kumu dudiiki
tcm(>atnya itu. Teupi hendaklafi kamu
baling lapang-niclapangi."

'■‘ 'K T . t .2040. Dari Salim r.u..dia mcncciiiakan

dari Ibnu 'Umar r.a.. bahwa Nabi

saw. bcrsabda : "Janganlah kamu
membiarkan saudaramu berdiri duri

lempal duduknya.
dudukl icmpatnyajitu." Kala Salim sc-
lanjuinya. "Karcna itu apabila sese-
orang berdiri uiiluk mcmbcrikan tein-
pat duduknya kepada Ibnu 'Umar, dia
tidak mau mencmpaiinya."

f f b

k c m u d i a n k a r m i

2041. Dari Jabir r.a., dari Nabi saw.,

sabdanya; ’’Janganlah kamu nie-
nyuruh saudaramu berdiri pada hari
Jum’at dari tempat duduknya umuk
kamu ganiikan icmpatiiya iiu. tcMapi
katakanlah kepadanya. "Mariiah bcr-
lapang-lapang!"

K//./M , I ' - i »

T.4.T2042. Dari Abu Hurairah r.a., kalaiiya
Rasulullah saw. bcrsabda: ’‘Apa¬

bila salah scorang kamu berdiri dari
tenipat duduknya, kemudian dia kem-
bali lagi ke tempatnya itu, maka dia
lebih berhak dengan tempatnya.”

Band dilarang masuk ke tempat wa-
n i t a

2043. Dari Ummu Salamah r.a., kata-

nya seorang band datang ketika - T . t r



Band Uilarang mu^uk ke tempat wanita

Rasuiullali saw. scdang bcrada di
rumahiiya (Ummu Salamah). Maka
berkata si Band kepada saudara Ia4d-
laki Ummu Salamah, "Hai. Abdullah

bin Abi Umaiyah! Jika Allah mcmper-
lihatkan bagimu satti golnngan besok.
inaka aku akaii mcmmjukkan bagimu
anak pcrempuan Ghuilan. Kalau dia
mcnghadap. diu mcngliadap dengan
cmpat anggota tubuhnya. dan kalau
dia membclakang, dia membclakang
dengan delapan anggoia tubuhnya.”
RasuluUnh saw. mendengar ucapan si
B u n d i t u . l a i u h c l i a i i b c i s a b d a . " J a -

ngan izinkan lugi dia masuk ke
tumahmu! ' '

i

jj, )'! I » l i " i » » 1A c .
r

l< 1 i f r l z Z . .

- T . t t
2044, Duri ‘Aisyah r-a. kalanya: ”Se-

orang band masuk ke tempai
para istcri Nabi saw. Lalu niercka
mcnganggipnya sepcrii orang yang ti-
dak mempunyai berahi terliadap pe-
rempuan. Pada suatu hari Nabi saw.
daiung. dan si Band itu sedangberada
di antura meieka. E>ia menggambarkan
perempuan dengan katanya: "Wanita
bitu mcnghadap. dia mcngliadap de¬
ngan empat anggoia tubulinya. dan
bila mcmbelakang. dia membelakang
dengan delapan anggota tubuhnya."
Maka bersabda Nabi saw., "Perhatikan-

bh. bukai-.kah dia mengerti apa yang
ada di sini? Karena itu janganlah kalian
izinkan tagi dia masuk ke rumah kali¬
an." Kata ‘Aisyali. "Sejak ilu rumah
kami tertmup bagi si hand."

' Lẑ **
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Membonceng wanita ajnabi (bukan
muhrifn)

2045. Dari Asina' binti Abu Bakar r.a.

katanya: "Aku kauin dengan
Zubair. sedangkan dia tidak mempu-
nyai apa-apa. Tidak punya pciayaii dan
scbagainya. selain lianya.seckur kuda.
Karena itu akulali yang memberi
makan kuda. dan merawai serta mela-

tihnya. Aku pula yang menumbuk biji
kurnia umuk makan. menycdiakai i

makan dan minumnya. dan aku pula
yang menjabii dan memasak. Tetapi
aku tidak pandai membuat roii. Kare-
na itu roti kami dibuatkan oieh tetang-
ga kami orang-orang Anshar. Mereka
adalah wanica-wanita yang baik. Kata
Asma’ selanjufnya. "Akujuga menjon-
jung buah kurma di-kepalaku dari kc-
bun yang dijatahkan Rasulullah saw.
kepada Zubair. inembawanya sejauh
d u a f a r s a k h . P a d a s u a t u h a r i a k u

membast'a buah kurma yang kujunjung
di kepalaku. Di lengah jalan aku ber-
temu dengan Rasulullah saw. beserta
beberapa orang sahabatnya, 'Tkh!
Ikh!” kata beliau menghentikan dan
menyuruh untanya berlutut, untuk
memboncengku di belakangnya. ’’Te¬
tapi aku malu, dan aku tahu bahwa
en^au pencemburu.” kata Asma’ ke¬
pada Zubair suaminya. Jawab Zubair,
Dc..'i Allah, sesungguhnya bebanmu

menjunjung buah kurma di kepalamu,
bagiku terasa lebih berat daripada eng-
kau membonceng dengan beliau.
Kata Asma’ selanjutnya, Akhirnya,

lir*’J 5 Xi 4^
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scsudali kcjadian itu Abu Dakar, ayaii-
ku. meiiyrim scM>iang pciayau uniuk
kami. Dia mengumbil alih pcmclihara-
an kuda incnggaiilikanku. Rasanya
s e o l a h - o l a h a k u t c r b e b a s i l a i i b e b a n

dan kcrja beral."

Berb is l k

2046. Dari 'Abdiillali r.a.. kataiiya Ra-
sululiah saw. bcrsabda: ’’Apabila

kunui bcrti^. iiiaka j:mganlali yang
dua orang berbisik tanpa yang kctiea.
scbdum dia berbaiir dciigan orang-
orang lain. Karena hal itu dapat mc-
nyinggung pcrasaan."

- T . f \

M a n t e r a

' f y ' ' T I
11 A .v.^Lc. _ Y! tv2047. Dari ’Aisyab r.a. istcri Rasulul-

lah saw., kalanya; ”Bi!a Rasulul-
lali Siiw. sakit. Jibril datang inemaiue-
tainya. Ucap Jibril, "Bismillaahi yub-
riika. rva min kiilli daa-in _i’i/sv/iiA:a. ua
min syairi hasidin idza liasad. wu syarri
kuUi dzi 'a in i iL ' * 2 J

)

!0 ! : ^

21). Dengan nania Allah yang inenjudikan engkau. dan yang incnycmbuhkan cngkau dari
scgala penyakit, 'dan dari kejahatan orung-orang pendengkl apabila dia dcngki. dan
dari kejahatan setiap pandang inata orang yang punya inata.
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sunggiiliny;i liilak dilakiikuimyu. ICiro-
lui ilu |Kulu smitii hai’j alau siiatii ma-
lam l ic i iau incni loa. keniudian mei idoa

(Ian mciul(Xi. Scii i idali i t i i beliaii bcrlu-

nya ketiaiia 'Aisyali. "Ya. 'Aisyah!
Iiigalkah engkau buliwa Allah swi. pcr-
nali nicmbci'itakan kepadaku teniang
keJalaiigan diia oraiig laki-laki. yang
ulu diidiik dckal kcpalakii dan yang
satu lugi dekat kedna kakiku. Lain !✓» fyJX
(Jiang yang dekal kepalaku bertanya
kepada orang yang dekal kakiku. atau !C< ,y’\ y y ;
sebaliknya. "Apakali sakii orang ini?"
Jawabnya. "Kena sihir!” Tanya. "Sia-
pa yang inenyiliimya? ’Jawab. 'Libid ^ y ^ ^ - ^
bin Asham!" Tanya, ’’a-ngan apa di- ^
siliimya?” Jawab. "Pakai sisir dan ram- !
but yang roinok bersania sisir itu serta f " i i l l d

1 1 - -1 1- !.rv- - J ' * r y - * _ 4 J J t f T
mayang kurma kermg. Tanya. Di ^w. . w
mana sekarang?” Jawab, "Di sumur
Dzi Avwan." Kata'Aisyah,’’RasuluUah * ^

.... - n y ^ f y ' \ < < i < y y ' y . y ’ i i “ j y y . < i
saw. pcrgi mcncari barang-barang itu * 1 ^ ' J *
ditemani bcbcrapa orang saliabat. Ke- ^ c/y, ’ . y '
mudian beliau bersabda. ”Ya, 'Aisyah.

Kulihat air sumur itu kemerah-menih- -^yy '-^.-'>-'1/
an warnanya, scdang pohon kurnianya

kelilialan bapikan kepala setan.” Lalu , / * / , » / K
aku bertanya, "Apakah Anda tidak

membakaraya?" Jawab Nabi saw.,'Ti- <y^<.y ^y^ y<.'' ' . a
dak! Karena Allah swt. tclaii menycm-

buhkanku, dan aku tidak ingin mem- JtJy. ty^y ,,yy,..
balas kejahatan orang; oleh sebab itu
kusuruh kuburkan saja!” r , f y ‘ - y ' y \ ^ ' [ y - ' \ ' . ^ s ^ f y , '

V: JIS *1
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_ T . d >2051. Duii Anas r.u. katunya; "Seurang
pcrcmpuaii Yaluidi mengantar-

kan daging yang tcluh dibubuliinya
tucun kcpada Nabi saw.. lalu beliau
inakan scbagiun. Kemudian pcrempuan'
itu dibawa orung ke hadapun Rasulul-
lab Siiw.. lalu beliau mcnanya kepada-
nya tentang ra tun i tu . Jawabnya,

"Aku sengaja licndak meinbunuh An-
da.” Sabda Nabi saw., "Tidak inungkin
Allah swt. akan inemberi wewenang
kepadainu uniuk berbuat demikian.”
Kemudian 'A]i bcrlanya, ’’Bolehkah
k^mi buiuih perempuan itu?” Jawab
beliau, "Jangan!” Kata Anas selanjut-
nya, "Kami melihat bekas racun itu
jelas kclihatan di leliet Rasulullali
s a w. ”

/ '

I c

Memanterai orang sakit

2052. Dari ’Aisyah r.a. katanya: ”Apa-
bila salah seorang di antara kami

sakit, Rasululiah saw. memegangnya
dengan langan kanan, lalu beliau
ucapan :"Idzhabil ba'sa rabban naas,
waiyp, anmy syaafi. laa syifaa-a
ilia syifaauka, syifaa-an laa yughaadiru

)Maka tatkala beliau
» J 3

saqaman.

y y

23). Hilangkanlah penyakit si sakit ini, wahai Tuhan manusia, scmbuhkafilah dia, sesung-
guhnya Engkaulah Maha Penyembuh; tidak ada kesembuhati melainkan kesembuh-
an datipada-Mu, yaito kesembuhan yarig tidak mcninggaikan bekas rasa sakit.



Mcinaiitcnii orangsakil 1 4 1

sakil tiaii sakitiiya bcrUimbuii bcnil.
kupcgiing umgan bcluiu liciuiuk mcin-
biK;ak:m nuiiitcia sc'pcili yang pcrnali
bcliaii lakiikan kepadn kami. Tctapi

V »

bcliaii mcnaiik langannya daii luiiguii-
kii. kcnuKliuii bciiaii ucapkaii. "Al-
ialmiumofihfirli. nvi'aliii iiia'anaJiUiil
a'I a'

1

)Lain kutcngok bcliuii. kira-
iiya bcliau tclali liada."

2 4

u a - i■ i S r

2053, Dari 'Aisyaii I'.a. kaiaiiya: "Apa-
bila salah seorajtg isieri Rasnlnl-

lah saw. sakii. beliau tinpkan kepada-
uya surat-siirat mu'awwidzaat.
Maka (alkala bcliau sakit liampii me-
ninggal. ktiliupkan pula kcpadanya
dan kusapukun tangannya kc tubiih-
nya, karcna tangaji bcliau Icbih besar
barakahnya daripada tan^nku.*'

T . o rCyfr -
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2054. Dari ‘Aisyali r.a. katanya; "Nabj

saw. sakit, laiu bcliau baca imtuk

dirinya scndiri surat mu'awwidzaat.

24). Wahai Allah, ampunilah aku dai< tcmpalkanlah aku bcrsama Icman di tcmpai yang
tcrtinggi.

25). Surji-surjl Mu’avAi'idial. yaiiu sural Al-lkhlash, Al-l-alaq dan jiiral An-Naas.
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lt.,"U J<< Akcmudiji) bcliaii tiupkan. Tatkalu sukil
hdiui i berlamhali kcras. kubacukun

surat-surat itii alasiiya. kemudian k»-
sapukuii den^aii tangunnya sambil
meiî harapkun buiakali duripadanya.”

A )

1i -

- ^ L . ■! I ' t
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2055. Cbri ’Abdurrahman A1 Aswad,

dari bapuknya r.a. katunya :
"Aku pernah berlanya kepada'Aisyah
tenlaiig mantera. Jawabnya, "Rasulul-
lah saw. pernah incmbolchkan sualu
keluarga Anshar melakukan mantera
untuksetiap penyakit deman.

f t

2056. Dari 'Aisyah r.a. kaianya: ”Apa-
bila seseorang mengadukan suatu

penyakit yang dideritanya kepada Ra-
suluilah saw., seperti sakitbisul, kudis,
atau luka, maka Nabi saw. berucap

sambil menggerakkan anak jarinya se¬
perti ini -Sufyan meletakkan tclun-
juknya ke tanuh. kemudian mengang-
katnya -Bismillaahi turbatu ardhim
biriiqaii ba'dhina liyusyfaa bihi saqii-
nuuia bi idzni rabbina. ”’*)

' I
4.Jbt^U

y ! y ! !

26). Uengan nuina Allah, tanah biiini kami. dengan air liidah setengah kami. semogn
sembuhbli panyakit kami dengan Izin Tuhan.kami.
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f*'\y- »*! *\\\<- f*y'S\* ! / -
daiigan mata." Sabda Nabi saw., "Man-
tcrailah mercka!" Lalu kuinintu agar
beliau sudi mcnianterai mcreka. Telapi
beliau mengatakan, "Manlcrai mcrcka
ole t i ka l ian ! ”

T . H2061. Dari Jabir bin ’Abdul lah r.a. ka-

lanya: ’’Seorang laki-laki dari
keluarga kanh digigit kalu ketika kami
sedang duduk bersama Rasulultah saw.
Lalu berkata seorang laki-laki, ”Ya.
Rasulu l lah! Bolehkah aku mcmantera i -

nya?” Jawab beliau, ”Siapa yang sang-
gup di antara kalian menolong sauda-
ranya. hendaklah dilakukannya.”

r C ' ' 9 ' * . ^ \ i - f . / y

2061 Dari Jabir r.a. katanya: "Rasu-
lullah saw. pemah mclarang me-

iakukan mantera. Lalu datang keluarga
’Amru bin Ha/m kepada beliau seraya
kata mereka, ”Ya Rasulullah! Kami

mempunyai mantera untuk gigitan
kala. Tetapi Anda melarang nielakukan
mantera. Bagaimana itu?" Lalu mereka
peragakan mantera mereka di hadapan
beliau. Sabda beliau, ’’Tidak adajelek-
nya. Siapa yang sanggup di antara
kamu memanfaatkan mantera untuk

menolong saudaranya, hendaklah di-
manfaatkaimya.”

T . i r2063. Dari 'Auf bin Malik Ai Asyja’i
r.a. katanya: "Kami biasa me-

lakukan mantera pada masa JahiUyali.





1 4 6 Meletakkan tangan di tempat yang sakit

I*'! \'’f* 1 ' ' w - ' H
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dan bertanya, ’’Bagaimana engkau
t a h u A l - F a t i h a h i t u m a n t e r a ? " K e m u -

dian sabda beliau pula, >"Terimalah
pemberian mereka itu, dan masukkan
sahamku bersama-sama den^nmu.”

Meletakkan tan^n di tempat yang
s a k i t

i,1 t. >fA .i/'/f/' »/-
; U j X 9 j ^ ^ L t

T . I O206S.E)ari ’Usman bin Abi ’Ash Ats

Tsaqafl r.a. katanya dia mence-
ritakan kepada Rasululiah saw. suatu
penyakit yang dideritanya sejak ia
masuk Islam. Maka bersabda Rasulul-

lah saw. kepadanya, "Letakkan ta-
nganmu di tubuhmu yang terasa sakit,
kemudian ucapkan Bismillah tiga kali,
sesudah itu baca tujuh kali: A’udzu
bUlahi wa qudratihi min syarri me
ajidu wa uhadziru.

> . 2 7 V

)

. < ! »

Ta’awwudz dal am shalat ̂ )̂

2066. Dari ’Usman bin Abi ’Ash r.a.

katanya dia datang kepada Nabi
saw. lalu bertanya, ”Ya, RasuluUah!
Aku sering diganggu setan dalam sha¬
lat, sehingga bacaanku menjadi kacau
karenanya. Bagaimana itu?” Maka ber-

27). Aku berlindung dengan Allah dan dengan kudrat-Nya dari penyakit yang kuderita
d a n k u c e m a s k a a

28). r<i’iiH>vvuJ!r. membaca a’udzubillah (aku berlindung dengan AUah).
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sabda RasuluUah saw., "Ya, yang
dcmikian itu ineinang gangguan setan
yang dinamakan Khinzab. Karena itu
bila engkau diganggunya, inaka scgera-
lah muhon perlindungan kepada Allah
dari godaannya, sesudah itu includah
ke sebclah kirimu (iga kali!” Kata ’Us¬
man, "Sctclah kulakukan yang demiki-
an, maka dcngan izin Allah godaan sc-
pcrti itu hilang.

iv< f <ii- \* \ y y

Pengobatan

2067 . Eb r i Jab i r r. a . da r i Rasu luUah

saw., sabdanya: ”Sctiap penya-
kit ada obatnya. Apabila tepat obat
suatu penyakit, tentu penyakit itu
sembuh dengan izin Allah 'Azza wa
Jalla.

- T . I V
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r . i A2068. Ebri Jabir bin 'Abdullah r.a. bah-

wasanya dia pergi mengunjun^
A1 Muqanna’ yang sedang sakit. Î mu-
dian dia berkata, ”Aku tidak akan me-

ninggaikan tempat ini sehingga en^u
berbekam. Karena aku mendengar Ra-
suluUah saw. bersabda, "Sesungguhnya
berbekam itu adalah suatu cara pengo¬
b a t a n . ”

1'

<

2069. Dari Jabir r.a. katanya: ”Ummu
Salamah pernah minta izin

kepada Rasuhillah saw. untuk ber¬
bekam. Lalu Nabisaw.'menyuruh Abu
Thaibah membekamnya.” Kata Jabir

y



Sundutan dengan besi panas (Kai)1 4 8

selanjutnya, ’’Menurut dugaanku, Abu
T h a i b a h t e n t u l a h s a u d a i a s u s u a n

Ummu Salamah, atau mungkin seorang
anak yang beluin dewasa.

« »

Sundutan dengan besi panas (Kai)

2070. Dari Jabir bin ’Abdullah r.a.

katanya:”Ubay kena panahpada
urat nadinya dalam perang Ahzab.
Lalu Rasuiullah saw. menyundut luka-
nya den^ besi panas.”

T . V -

^ V i x y i

Kwnpres

2071.Dari Ibnu ’Abbas r.a. katanya;
Bahwasanya Nabi saw. pemah

berbekam dan memberi upah kepada
tukang bekam, dan beliau pemah pula
memakai obat tetes hidung.

r . v i
* >

4 *
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. U j

r . v T,2072. Dari Ibnu ’Umar r.a., daii Nabi
sawsabdanya: ’’Penyakit demam

panas itu berasal daii panas neraka ja-
hanam. Karena itu dinginkanlah (kom-
pres) dengan air.”

Obat sakit perut

2073. Dari Abu Sa’id A1 Khudii r.a.

katanya: ’’Seorang iaki-laki da-
tang kepada Rasuiullah saw. lalu dia
berkata, ”Saudaraku sakit perut
sehingga dia buang-buang air.” Sabda
Rasuiullah saw., "Minumkan madu ke-
padanya!” Lalu dlminumkan madu

- T . v r
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Tha’un.penyakit mcnular

kepadanya. Kemudian dia datang puia
kcpada Nabi saw. lalu katanya, ’Telali
kuminumkan madu kcpadanya, tetapi
sakilnya berlambah.” Nabi saw. me-
nyuruhnya pula meminumkan madu
sampai berulang tiga kali. Dia datang
untuk keempat kalinya, Nabi saw. - ✓✓  u
tetap menyuruhnya supaya meminum-
kan niadu. Kata orang itu, ”Aku telah ^

f . ^ A y fl ( - \ y i 1
Aa»'3j^iU*y4^AU‘^^'

Rasu lu l l a l imeminumkannya,

namun sakitnya berlambah juga.”
Sabda Rasulullali saw., "Allah Maha

y a

Besar! Perut saudaramu itulah yang

dusta.” Lalu diminumkannya pula
madu, maka scmbuhlah saudaranya .

Tha’un, penyakit menular
r . Y i2074.Dari ’Amir bin Sa’ad bin Abi

Waqqash. dari bapaknya
bahwa 'Amir mendengir bapaknya

(Sa’ad bin Abi Waqqash) bcrtanya ke-
pada Usamah bin Zaid,katanya: ’’Apa

engkau dengar dari Rasulullah
tentang penyakit tha’un?’’ Jawab

r . a . .

j i i i

yang
s a w .

Usamah. "Rasulullah saw. bersabda:
Tha’un (wabah kolera) adalah

azab (siksaan) yang diturunkan

s e m a -

c a m

Allah kepada Bani Israil atau kepada
umat yang sebelum kamu. Maka apa-
bila kamû mendengar penyakit tha’un
berjangkit’ di suatu negeri, janganlah
kamu datang ke negeri itu. Dan apabila
penyakit itu berjangkit di negsri tern-
pat kamu berada, jan^nlah kamu
keluar dari negeri itu untuk melarikan
diri datipadanya.



150 Tha’un penyakit inenular

2075. Dari Usainah bin Zaid r.a. kala-

nya RasuluIIah saw. bersabda :
’’Tha’un (penyakit inenular/wabah ko-
lera) adalah suatu peringatan dari
Allah swt. untuk menguji hamba-
hamba-Nya umat manusia. Maka apa-
bila kamu mendengar penyakit itu ber-
jangkit di suatu negeri.Janganlah kamu
masuk ke negeri itu. Dan apabila wa-
bah itu berjangkit di negeri tcinpat
kamu herada, jangan pula kamu lari
daripadapya.

T.V<>

- T . V l2076. Dari ’Abdullah bin 'Abbas r.a.

katanya: ”Pada suatu ketika
'Umar bin Khaththab pergi ke Syam.
Seteiah sampai di Sar^a, pimpinan
tentara datang inenyambutnya. Antara
lain terdapat Abu ’Ubaidah bin Jarrah
dan kawan*kawannya. Mereka menga*
barkan kepada ’Umar bahwa wabah
penyakit sedang berjangkit di Syam.
Kata 'Umar, ’’I^nggU ke sini orang-
orang Muhajirin yang pertama-tama!"
Maka kupang^l mereka, lalu ’Umar
bermusyawarat dengan mereka. Kata
’Umar, ’’Wabah penyakit sedang ber¬
jangkit di Syam. Bagaimana pendapat
tuan-tuanT’. Mereka berbeda penda-
pat. Sebagian men^takan kepada
’Umar, ”Anda telah keluar untuk
suatu urusan penting. Karena itu kami
berpendapat, tidak selayaknya Anda
akan pulang be t̂ii saja.” Sebagian
yang lain mengatakan, ”Anda datang
membawa suatu rombcm^n besar, dJ.
mana terdapat para sahabat RasuluIIah

\ K
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kannya di tempat yang subur, engkau
inenggembala dengan qadar Allah, dan
jika engkau menggembala di tempat
tandus engkau menggcmbala dengan
qadar Allah?” Tiba-tiba datang 'Ab¬
durrahman bin ’Auf. yang sejak tadi
belum hadir karena suatu urusan. Lalu

dia berkata, ”Aku mengerti masalah
ini. Aku mendengar Rasulullah saw.
bersabda^ ’’Apabiia kaniu mendengar
wabah befjangkit di suatu negeri,
Janganlah kamu datungi negeri itu. Dan
apabiia wabah itu berjangkit di negeri
tempat kamu berada, jangan keluar da-
ri negeri itu karena hendak mclarikan
did." Kata Ibnu ’Abbas, '"Umar bin

Kliaththab mengucapkan puji kepada
Allah, setelah itu dia berangkal.”

Penularan, pengaruh binatang, hantu,
dan tabu.

2077. Dari Abu Hurairah r.a. katanya;
"Keiika Rasulullah menyabda-

kan: "Tidak ada penularan, tidak ada
yang tabu di bulan Shafar, dan tidak
ada hantu mayat gentayangan, maka
bertanya seorang ’Arab dusun, ”Ya,
Rasulullah! Bagaimana seandainya se-
kelompok unta yang sehat di padang
pasir, kemudian didatangi oleh seekor
unta kudisan, kemudian unta yang se¬

hat itu kudisan pula semuanya?” Jawab
Rasulullah saw., ’’Siapakah penular
yang pertama-tama?”

I .
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2078. Dari Abu Salamah bin ’Abdur

Rahman r.a. katanya dia mende- - T . V A
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iî jiii Abu Huraivali r.a. huikiTla. baliwa
Rasi i lut lab saw. bcrsabt la: "TUiak ai !a

pcuularan.'' kcimKliau clitamhaiikaiv
Ilya pula. ''Jangait memlckalkaii yang
sakii kcpada yangschul!'

! 2 9
)
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Hantu kuburan. tabu dan sebagainya

2079. Dari Abu Hurairali r.a. katanya

Rasulullah saw. bcrsabda: ‘Ti-

dak ada pcmilaran. lidak ada mayai
genlayaiigan meiijadi liaiilu kuburau.
lidak ada biuataiig teitcntu muncul
inenycbubkaii liujan, dan lidak ada
tabu di bulau Sliafar.'

T.YH
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- T . A .2080. Dari Jabir r.a. katanya Rasulul¬
lah saw. bersabda: "Tidak ada

penularan. tidak ada pengaruh atau
landa bahaya suara burung. dan lidak
ada hanlu."

KalimahThayyibah ̂ ‘)

2081. Dari Abu Hurairah r.a. kalaiiya

dia niendengar Rasulullah saw.
T . M

29). Maksud Nabi saw., lidak semua penyakil mcnular. Bahkanjika ada pcnyakii inemi-
lai, beliau mcmerintahkan jangan keluat tnasuk lempat betjangkitnya penyakil iiio-
nular, dan jangan mendckaikan yang sakit kepada yang sehal. (Syarah Nawawi V;
72).

30). Maksud hadis ini jclas meniberanlas kepetcayaan jahili kepada takhayul dan khiira-
f a l .

31). Kaliinah Thaiyibah. kalimah Shalihah, dan kalimab Hasanah =kalimah yang baik
dan menycnangkan orang lain. Im Haaha lllallah, atau Laa hautawataa quwwiita
ilia biUaah.



154 Kalimah thayyibah

bersabda; "Tidak ada pengaruh Jahat
suara burung. Dan yang paling balk
ialah Al Fa 1. Lalu beliau ditanya orang,
"Apa itu Al Fa’l, ya Rasulullah?”
Jawab bel iau,

(baik) yang diucapkan salah seorang
k a m u . ”

K a l i m a h s h a l i h a h

/ f y '

2082. Dari Anas r.a. bahwasanya Nabi
saw. bersabda; "Tidak ada penu-

laran, tidak ada pengaruh jahat suara
burung. Tetapi yang mengagumkanku
ialah Al Fa'l, yaitu kalimah hasanah
atau kalimah thayyibah.

r . A f
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katanya Rasulullah saw. bersab¬
da: 'Tidak ada penularan, tidak ada
pengaruh atau alamat jahat pada suara
burung. Sesungguhnya pengaruh jahat
(kecelakaan atau kesialan) itu terdapat
pada tiga perkara: dalam did wanita,
pada kuda, dan dalam rumah tangga."

T . A r

T e n u n g

2084. Dari Mu’awiyah bin Hakam As
Sulami r.a. katanya dia pemah

bertanya kepada Rasulullah saw., ”Ya,
Rasulullah! Pada masa jahiliyah kami
biasa mendatangi tukang tenung. Ba-
^imana itu?” Jawab beliau, "Janganl
Jangan datangi lagi tukang tenung

T . A t





1 5 6 Bititung juluh (meteor)

Bintangjatuh (meteor)

2087. Dari ’Abduilah bin ’Abbas r.a.

kalanya: ’’Scorang sahabat Nabi
saw. dari kalangaii Ansliar bercerita ke-
padaku, bahwa pada suatu malam keti-

ka mercka sedang duduk mengaji dc-
ngan Rasulullah saw., tiba-tiba mereka
dijatuhi bintang (meteor) yang ber-
sinar. Maka bertanya RasuluUah saw.
kepada mereka, ”Apa yang kalian baca
pada inasa jahiliyah. apabila dijatuhi
bintang seperti ini?" Jawab mereka,
"Allah dan Rasul-Nya sesungguhnya
lebiii tabu. Kami mengatakan: Malam

ini lahir seorang besar dan meninggal
seorang besar pula.” Maka bersabda
Rasulu l lah

bintang (meteor) itu tidakjatuh kare-
na meninggalnya seseorang dan tidak
pula karena lahirnya seseorang. Tetapi
Tulian kita, yang nama-Nya penuh
berkat dan Maha Tinggi, apabila Dia
memutuskan suatu urusan, maka tas-

bihlah pemikul ’Arasy, kemudian
tasbih pula penduduk langit seperti
mereka, sehingga tasbih mereka terde-
ngar pula oleh penduduk langit dunia
ini. Kemudian berkata orang-orang
yang dekat pemikul ’Arasy kepada me¬
reka, ”Apa yang telah diflrmankan
Tuhan?” Lalu mereka ceritakan apa
yang teiah diflrmankan Tuhan. Maka
kabar mengabarkaniah penduduk la¬
ngit sesama mereka, sehingga berita itu
sampai pula kepada penduduk langit
dunia ini. Berita itu tertangkap oleh

''.i' . 4 , ^ t i , »✓
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bang$a jin, lalu dibisikkannya kepada
pemimpin-pemimpin mcreka, tetapi
mereka dilempar karenanya. Maka apa
yang disampaikannya inenurut berita
yang sebenarnya, itu benar. Tetapi bia-
sanya mereka bohong dan mereka
t a m b a h - t a m b a h . "

. r

V ”y
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T. A A2088. Dari Shafiyah r.a., dari sebagian
paia isteri Nabi saw., dan Nabi

saw. sabdanya: ’’Siapa mendatan^ tu-
kang tenung, lalu dia menanya sesuatu
kepada tukang tenung itu, tidak dite-
rima Allah shalatnya selama 40 ma-
lam.

1

K u s t a

9o.y%f^ , , /x
2089. Dari ’Amar bin Syarid, dari ba-

paknya r.a. katanya: ’’Dalam de-
legasi Tsaqif (yang akan dibai’at Rasu-
luUah saw.) terdapat seorang laki-laki
berpenyakit kusta. Lalu RasuluUah
saw. men^rim seseoiang utusan supa-
ya mengatakan kepadanya, "Kami te-
lah mene i ima ba i ’ a t anda . Ka iena i t u

anda telah boleh pulang."

■Cnr-^
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Membunuh ular dan sebagainya

2090. Dari 'Aisyah r.a. katanya: ”Ra-
suiuUah saw. memerintahkan su-

paya membunuh ulai bergaris dua
putih di punggungnya, karcna ular itu
dapat membutakan mata dan mencela-
kakan kandungan perempuan hamil."

- r . , .

. .

j - i )

2091. Dari Salim r.a., dari bapaknya,
dari Nabi saw. sabdanya; ”Bu-

nuhlah semua ular, teiutama ular bei-

garis dua pulih di punggungnya dan
ular pontong ekor, kaiena keduanya
dapat menggugutkan kandungan pe-
lempuan hamil dan men^utakan ma-
ta." Kata Sal im, ’ ’Karena i tu Ibnu

Dmar membunuh setiap ular yang di-
temuinya. Pada suatu ketika Abu
L^babah b in ’Abdul Mundz i r a tau

Zaid bin KItaththab melihatnya sedang
mengejar ular hendak dibunutoya.
Lalu kata Abu Lubabah, ’’Sesungguh-
nya telah dilarang Rasulullah men^u-
nuh ulai-ular kecil yang bersarang dl
r u m a h - r u m a h .

! r x
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- T. < 1 T2092. E6ri ’Abdullah r.a. katanya :
’’Rasulullah saw. pemah menyu-

ruh orang yang sedang ihram membu¬
nuh seekoi ular ketika di Mina.” <

- v . q r2 0 9 3 . D a r i A b u S a ’ i d A l K h u d r i r . a .

katanya RasuluUah saw. bersab-
da: ’’Sesungguhnya di Madinah terda-
pat sekelompok jin yang telah Islam.
Maka siapa yang meiihat jin-jin ini,
beri izinlah dia tinggal setama tiga hari.
Jika sesudah tiga hari telali dipecingat-
kan supaya pergi, tetapi dia masih ke-
lihatan, bunuhiah. Karena dia itu ada-
lah setan.”

Membunuh cecak

*"\ » I - ' ' <
2094. Dari 'Amir bin Sa’ad, dari bapak-

nya {Sa’ad bin Abi Waqqash) r.a.
katanya: "Sesungguhnya Nabi saw. te¬
lah memerintahkan supaya membunuh
cecak, dan beliau menamakannya "Si
Penjahat Kecil".

T. ‘^0
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2095. Dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi

saw. sabdanya: "Siapa yang
membunuh cecak satu kali pukul, di-
tuliskan baginya paliala seratus. Siapa
yang membunuhnya dua kali pukul,
pahalanya kurang dari itu. Dan siapa
yang membunuhnya tiga kali pukul,
pahalanya kurang la^ dari itu.

» >
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M e m b u n u h s e m u t
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2096. E)ari Abu Hurairah r-a., dari Ra-

sulullah saw. sabdanya: ’’Seekor
semut menggigil seorang Nabi di anta-
ra para nabi-nabi, lalu Nabi tersebut
menyuruh bakar sarang semut itu,
laJu dibakarlah. Kemudian Allah swt.

mewahyukan kepadanya, "Hanya
seekor semut yang menggigitmu, lalu
engkau musnahkan suatu umat yang
Sfclalu membaca tasbih.”

- T . q i
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Sayangilah binatang

2097. Dari ’Abdullah r.a. katanya Ra-
suluUah saw. bersabda; "Seorang

wanita disiksa Allah pada hari kiamat
lantaran dia mengurung seekor kucing
sehingga kucing itu mati. Karena itu
Allah swt. memasukkannya keneraka.
Kucing itu dikurungnya tanpa diberi
makan dan minum dan tidak pula
dilepaskatinya supaya ia dapat me-
nangkap makanannya yang terdapat di
b u m i .

_ T . q v
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2098. Dari Abu Hurairah r.a. katanya
RasuluUah saw. pernah berceri-
Pada suatu ketika, ada seorang

laki-lald sedang beijalan melalui sebu-
ah jalan, lalu dia merasa sangat kehaus-
an. I^betulan dia menemukan sebuah

sumur, maka dia turun ke sumur itu

untuk minum. Setelah keluar dari su-

mui, dia melihat seekor anjing menju-
lurkan lidahnya menjilat-jilat tanah

♦ »

t a :
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kuiciui kctiuusaii. Oraiisf ilu bcrkata
<Ial:iiii liaiiiiya. "Alungkah hausnya
anjing iiii. scpu-rii yangbaru kuaianii."
Li lu di l l l i i run kcnibal i kc sumur. dicc-

doknya air dciigan sepalunya, dibawa-
'aya kc alas dan diiniiiumkannya kepa-
da aiijing iiu. Maka Allah bcrtcrima
kasib kcpiida oraiig ilii (ditcrinia-Nya
amalnya) dan diampuni-Nya dosanya.”
I’ani sababal bcilaiiya, ”Ya, Rasului-
lali! Uapat pahalakab kanii incnyu-
yaiiy licwan-hcwan ini?” iawab Rasu-
lullah saw., ”Menyayangi sctiap makb-
liik hidiip bcrpahala.”

X
f V

- T . q q2099. Dari Abu Hurairali ra. katanya
Rasulul lah saw. bercer i ta; ”Pada

sualu ketika ada seekor anjing menge-

lilingi sebuah sumur. Anjing itu hampir
nidti kebausan. Tiba-tiba dia terlilial

olch seorang wanita pelacur bangsa
Yahudi. Maka dibukanya sepatu bot-
nya,. kemudian dicedoknya air dengan
sepatunya, lalu diberinya minum
anjing yang hampir mati ilu. Maka
Allah swt. mengampuni dosa-dosa
w a n i t a i t u . ”

✓
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karcna semua kamuadalah 'Abiidullah

(budak atau hamba Allah) dan kaum
wanitamu adalah Inuiaullah (sahaya
Allah). Tetapi katakanlah: Ghulaami
(pelayanku) dan Jariyati (p«layan pe-
rempuanku) atau Fataaya (pemudaku)
dan Fataati (pemudiku).”

- T I T2103. Dari Abu Hurairah r.a. katanya
Rasu lu l l ah saw. be rsabda : " Ja -

nganlah seseorang kamu berkata: 'Ab-
di (budakku atau hambaku) karena
kainu semuanya adalah ‘Abiidullah
(budak atau hamba Allah). Tetapi
katakanlah: Fataaya (pemudaku atau
pelayanku). Dan jangan pula seorang
petayan memanggil majikannya;/Jobbi
(Tuhanku), tetapi ucapkanlah: Sayyidi
(majikanku atau tuanku).”

- T ) . t
2104. Dari 'Aisyah r.a. katanya Rasur

lullah saw. bersabda: "Jangan-
lahseseorangkamuberkata: 'Khabusat
nafsi’ (diriku buruk), tetapi katakan¬
lah; ’Lai7iMtna/s/’(dirikukurang).”̂ )̂

t . t
✓ V

32). Salah latu ajaran Nahi saw. memakai kata-kata dalam beitutui dengan memperguna-
kan bahasa yang paling baik. Eiengan mengatakan 'diriku buruk'. seolah-olah oran;:
yang berkata menempelak Allah yang telah menjadtkannya dengan sebaik-baik nipa
(lihat At Tin, 95 :4). Tetapi katakanlah 'diriku kurang', karena memang hanya
Allah sajalah yang Maha Semputita.



Sya'ir atau sajak1 6 4

Sya’ir atau sajak

2105. Dari Abu Huraiiah i.a. katanya
Rasulullah saw. bersabda: ’’Sya¬

’ir {atau sajak) paling indah yang
peinah digubah orang 'Arab iatah sajak
gubahan Labid. Labid bersajak: Alaa,
kullu syai'in num khalallaho bathil
(Ketahuilah, segala-galanya selain
Allah pasti binasa)

^ - y

t y♦ X

- T l - 12106 . E )a r i Abu Sa ’ id A1 Khudr i r.a .

katanya: ’’Ketika kami sedang
berjalan bersama-sama Rasulullah saw.
di ’Arj tiba-tiba datang seorang
penyair beisenandung. Maka bersabda
Rasulullah saw., ’’Tangkap setan itu!
Sesungguhnya peiut seseorang yang
penuh nanah lebih baik daripada perut
yang penuh sya’ir (sajak).

1
f U
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- T U V2107. Dari Sulaunan bin Buraidah, daii

bapaknya i.a. katanya Nabi saw.
bersabda: "Siapa yangbermain perma-
inan Nardasyir (sejenis catur), maka
sedah-dah dia melumuii tangannya
dengan da^g dan darah babi.

‘ o V

> »

33). Suatu tempat kira-kiia 78 mil dari Madinah.

34). Maksudnya sya’ii yang metupakan Allah iwt.. apalagi mengingkari atau menyekutu-
kan-Nya. (Syarah Nawawi V:114),



165Mimpi baik dan buruk

M I M P 1

Mimpi baik dan bunik

2108. Dari Abu Qatadah r.a. katanya

dia niendengar Rasulullah saw.
bersabda; ’’Mimpi yang baik datang
dari Allah dan mimpi buruk dari setan.
Maka bila kainu bennimpi buruk, me-
ludahlah ke kiri tiga kali, kemudian
bcrlindung kepada Allah dari bahaya
kejahatannya, niscaya dia lidak mem-
bahayakan.”

. O f ^

\\tfy !y < V "
t i . H2109. Cbri Abu Qatadah c.a., dari Ra¬

sulullah saw. sabdanya: "Mimpi
yang baik datung dari Allah, dan mim¬
pi yang buruk dari setan. Maka siapa
bermimpi yang dibencinya, hendaklah
dia meludah ke kiri. kemudian beilin-

dung kepada Allah dari kejahatan
setan, niscaya tidak atom membahaya-
kannVa. Dan jai.gan menceritakan
mimpi itu kepada siapa pun. Maka
siapa bermimpi dengan mimpi yang
buruk, bergembiialah dan jangan men-
cerita-ceritakannya kecuali kepada
orang yangdikasihi.”

y
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2110. Ebri Jabir r.a., dari Rasulullah

saw. sabdanya: ’’Apabila satah
seorang ka'mu bermimpi dengan mimpi
yang tidak disenanginya, maka hen-
daklah dia meludah ke kiri tiga kali,
kemudian berlindung kepada Allah
dari gangguan setan tiga kali, sesudah
itu merubah posisi tidur dari pcsisinya
semula . ”

2111.E)ari Abu Hurairah r-a., dari Nabi

sam sabdanya: "Apabila hari
kiamat telah dekat, jarang mimpi se¬
orang muslim yang tidak benar. Mimpi
yang paling benar ialah mimpi yang se-
lalu' berbicara benar. Dan mimpi se¬
orang muslim adalah sebagian dari 45
macam nubuwwah (wahyu). Mimpi itu
ada tiga macam: (1) Mimpi yang baik
adalah kabar suka dari Allah. (2) Mim¬
pi yang menakutkan atau menyedih-
kan, datangnya dari setan. (3) Dan
mimpi yang timbul karena illusi angan-
angan, atau khayal seseorang. Maka
karena itu, jika kamu bermimpi yang
tidak kamu senangi, bangunlah, kemu¬
dian shalat, dan jangan menceritakan-
nya kepada orang lain.

Mimpi melihat Nabi saw.

211ZDari Abu Huiairah r.a. kataaya
Rasulullah saw. beisabda: "Siapa

bermimpi melihatku dalam tidumya,
maka sesungguhnya dia benai-benar
melihatku; karena setan tidak sanggup

1^'/ yf -^*\y »

! o "
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mengubah bentuknya seperti bentuk-
« »

k u .

Bennacam-macam mimpi

2113.Dari Jabir.katanya seorang'Arab
dusun datang bertanya kepada

Nabi saw.: ”Ya, Rasulullah! Aku ber-
mimpi dalam tiduiku, kepalaku di-
penggal orang sehingga menggelinding.
Lalu kuikuti dia ke mana perginya.
Bagaimaita itu?” Jawab Rasulullah
saw., "Jangan kamu ceritakan kepada
orang lain permainan setan denganmu
ketjka kamu tidur.” Kata Jabir, ”Ke-

mudian kudengar Nabi saw. berkhut-
bah sesudah itu, sabdanya: "Janganlah
salah seorang kamu menccritakan per¬
mainan setan dengannya ketika tidur.

T i i r
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2114. Dari Ibnu 'Abbas r.a. katanya :

"Seorang lakidaki- mcndatangi
Rasulullah saw. lalu dia berkata; "Ya,

Rasulullah! Scmalam aku bermimpi
dalam tidurku mcUhat setumpuk awan
meneteskan minyak samin dan madu.
Dan kulihat orang banyak menadah-
kan telapak tangan mereka. Ada yang
mendapat banyak dan ada yang sedi-
kit. Kemudian kulihat seutas tali ter-

ulur daii langjt ke bumi. Kulihat Anda
berpegang dengan tali itu, lalu Anda
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naik. Kemudian scoraii;; laki-laki ma-
megang tali itu lain dia naik pula me-
ngikuti Anda. Kemudian seorang laki-
laki lain naik pula. Kemudian scoraug
laki-laki yang lain lagj, tetapi. tali ilu
putus. Setelah tali disambungkannya.
maka dia terus naik.” Kata Abu Bakar,

”Ya, RasuluUah! Kumohon kepada
Anda, berilah aku keseinpataii menta'
bickan mimpi itu.” Jawab Rasnlullah
saw., .’’Silakan Anda menta’birnya!”

Kata Abu Bakar, ’’Setumpuk awan
artinya agama Islam. Adapun minyak
samin dan madu yang menetes iaiah
kitab Qur’an, manis dan lembut. Ada¬
pun Ai Qur’an yang ditadah orang, ada
yang memperoleh banyak dan ada
yang sedikit. Sedangkan tali yang ter-
uiur dari langit ke bumi, itulah kebe-
naran yang Anda bawa, lalu Anda di-
tinggikan Allah karenanya. Kemudian
tali itu dipegar.g orang yang sesudah
Anda, maka dia ditinggikan Allah pula
Kemudian orang yang sesudah ilu.
Kemudian oleh orang sesudah itu, sa-
yang tali putus, tetapi dapat disam-
bungnya kembali dan dia pun ditinggi¬
kan Allah. Maka tunjukkanlah kepada-
ku, ya Rasutuliah, apakah ta’birku itu
betul atau salah?” Jawab RasuluUah

Sebagian betul dan sebagjan
Tanya Abu Bakar, ’’Demi

4 . )
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Allah! Timjukkanlah inana yang
salah?” Jawab Rasuliillah saw.. "Ja-

ngan bersiimpaii!" T

2115. Daii Anas bin Malik r.a. kiilanya
Ras i i l u l l ah saw. be isabda : ' 'Se -

inalam akii bcrmimpi scbagainuina la-
/iiiinya orangbeimimpi. E^sanya kami
scpcrti berada di rumal) 'Uqbah bin
Rafi'. lain kami diberi orang sejenis
kurma yang disebutnya 'Kunna Ihnu
Tliab’. Maka kutakwilkan arti mimpi
itu, iaiah baliwa kita akan mendapat
kemuliaan di dunia dan di akhirat, dan

bahwa agama kita sesungguhnya agama
yang benar."

_ T D O

CV'■ " n
p . '

y y f y > ■\<?. I - T i n2116. Dari Nafi' r.a. katanya 'Abdullah
bin 'Umar bercerita kcpadanya.

bahwa Rasulullah saw. pernah bersab-
da: ”Aku bermimpi dalam tidurku,
bahwa aku sedang menggosok gigiden-
ngan siwak (sejenis kayu). Lalu siwak
(sugi) itu diminia oleh dua orang laid-
laki, yang satu tebih tua daripada yang
lain. Maka kuberikan kepada yang
muda. Tetapi ada orang berkata kepa-
daku, "Berikan kepada yang tua!”
katanya. Lalu kuberikan kepada yang
t u a . "

T '* ✓
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T l l V
2117.Dari .\bu Musa r.a.. dari Nabi

saw. sabdanya: "Aku bermimpi
dalam tidurku bahwa aku hijrah dari
Makkah ke suatu negeri yang berpo-
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luiii kuniia. Akti mciiduga bahwa iie-
^cri itu iaktk—¥an)uinah alau Hajar.
Kiranyu aclalah kola Yatsrib. Dan
kuJihai pula dalam mimpiku itu bahwa
aku niunghunus sebuah pedang lalu
pedang itu paiali di tengah. Kiranya
iiu adalah musibah yang menimpa
kaum mukinin dalam pcperangan
Uhud. Kemudian kuhunus sekali lagi.
ternyala pedang ilu bagus seperti se-
peril semula. Rupanya itu adalah
kcntenangan yang dikurniakan Allah,
serta pcrsatuan kaum mukmin. Kutihal
pula dalam mimjjiku itu seeker sapi,
dan Allah Mah<( Baik. Rupanya sejum-
lah orang-urang mukmin yang syahid
dalam medan perang Uhud dan pahala
yang diberikan Allah sesudah itu beru-
pa kebaikan, serta pahala kejujuran
yang diberikan Allah sesudah perang
B a d a r. ”

! /

. M I A
2118. Dari Ibnu ’Abbas r.a. katanya ;

Musailimah A1 Kadzdzab (Mu-
sailimah si Pembr̂ caig) pemah datang
ke Madinah pada masa RasuluUah
saw., lalu dia berkata: ”Jika Muham-

fliad mewariskan kenabiannya kepada-
ku sepenii^galnya, aku ikuti dia.” Dia
datang ke Madinah dengan rombon^
beaai terdiii daii kaumnya. Lalu Nabi
law. datang menghadapinya berdua
dengan Tiabit bin Qais bin Syammas.
Ketika itu hU>i taw. memegang sepo-
toog pelepah kunna. Setelah beihadap-
an dengan MuaalUinah dan peogikut- 4 m
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Keturunan Nabi saw.
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- T ) T *2120. Dari Watsilah bin Asqa’ r.a. kata-

nya dia mendengar Rasulultah
saw. bersabda; ’’Sesunggulinya Aliah
telah memilih Kinanah daii anak Isma¬

il, memilih Quraisy dari Kinanah, me¬
milih Bani Hasyim dan Quraisy, dan
memilihku dari Bani Hasyim.”

✓
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Mu^izat Nabi saw.

2121. Dari Jabii bin Samutah r.a- kata-

nya Rasululiah saw. bersabda :

"Sesungguhnya akulah yang paling me-
ngenaJ batu di Makkah. Batu-batu itu
memberi salam kepadaku sebelum aku
diutus menjadi Rasul. Klni aku ingat
peristiwa itu.”

- T m

0
!y

2122.Dari Anas r.a. katanya: 'Nabi
saw. pemah meminta air, lalu di-

. n y r

35). Peristiwa lersebut termasuk salah satu mu'jizat Nabi saw. (Syarah Nawawi V;136).
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berikan orangXepada beliau scbaskoin
cetek. Maka bcrwudhuklah kauin i i ius-

limin dengaii air itu. Aku memperkira-
kan jumlah mercka bcrkisar antara
enam puluh sampai delapan puluh
orang. Dan aku menyaksikan sendiri
air itu keiuar dari sela-sela jari beliau.”

,//. f t r / ’
L l>

=£jli c '

2123. Dari Jabir r.a. katanya: ”Ummu
Malik pemah meniberikan tiii-

nyak samin kepada Nabi saw. dalam
sebuah bejana. Kemudian anak-anak
Ummu Malik datang minta ntakan, te-
tapi dia tidak punya ikan atau sambal
apa-apa. Lalu dia teringat tempat
minyak samin yang diberikannya kepa¬
da Nabi saw. Didapatinya di situ masiii
ada minyak seperti semula. Ummu Ma¬
lik selalu membuai sambal dengan
minyak itu di rumahnya setiap haii.
Setelah tempat minyak itu dibersih-
kannya, dia datang kepada Nabi saw.,
maka bertanya beliau, "Engkau habis-
kan minyak itu?” Jawab Ummu Malik,
”Ya.” Sabda beliau, ’’Andaikata eng-
kau dnggalkan sedikit, tenlu masih da-
pat engkau pergunakan seterusnya.”

- T I T T

- T I T L
21M. Dari Jabir r.a. katanya: ”Ada sc-

orang laki-laki datang kepada
Nabi saw. minta makanan, lalu diberi

beliau setengah ̂ tang gandum. Maka
orang tersebut makan setiap hari dari
gandum itu bersama-sama dengan isteii
dan tamu'tamunya, sehingga pada su-
atu ketika dia menakar gandum itu.
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lain dia daUng kepada Nabi saw.
Maka benabda beliau, "Seandainya

engkau tidak tpenakarnya, engkau
akan dapat makan gandum itu selama
mungkin.

» »

- T I T O2125. Dari Mu’adz bin Jabal r.a. kata-

nya: "Kami bepeigian beisama-
sama dengan Rasulullah saw. pada ta-
hun peperangan Tabuk. Dalam peija-
lanan itu beliau menjama’ shalat Zhu-
hur dengan ’Ashai dan Maghrib dengan
’Isya, sehingga pada suatu had beliau

menjama’ ta’khii. Beliau pergi untuk
shalat jama’ Zhuhur dengan ’Ashar.
Kemudian beliau pulang dan sesudah
itu pergi lag! lalu beliau shalat jama’
Magluib dengan ’Isya. Setelah itu
beliau bersabda: "Insya Allah besok

kalian akan sampai ke sebuah mata air
<£ Tabuk. Dan kalian belum akan sam¬

pai ke Sana sebelum tengah hari. Maka
siapa yang sampai ke Sana lebih dahu-
lu, sel̂ -kali jangan menyentub aimya
sebelum aku datang. Justni dua orang
idd-laki telah mendahuliit kami, dan

didapatinya mata air Itu mengeluarkan
ail eedikit sekali, kira-kira sebesar tali
terompah. Kata Mu’adz, Rasulullah
saw. bertanya kepada kedua orang itu,
”Apakah kalian telah menyentub air
itu?” Jawab mereka, "Ya, sudah!’’ Ra-
f u i u Q a b t a w. m e m a i a h i d a n m e n c e l a

E T
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perbuatan mereka. Kemudiaii para sa-
habat menc iduk a i i sed ik i t de in i sed i -

kit daii mata air Ursebut dengan
tangan mereka, sehingga terkumpul
pada suatu bejana. Rasulullah memba*
suh muka dan tangannya dengan air
itu, kemudian mengembalikannya ke
mata air. Maka terpancarlah di Sana
mata air, menyemburkan air yangber-
limpah-limpah sehingga orang banyak
dapat minum. Kemudian beliau ber-
sabda, ”Hai, Mu’adz! Tidak lama.jika
umurmu panjang, nanti kamu akan
melihat tempat ini penuh dengan
t a m a n . ”

/ i . jf/. , / .! '<
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y k , ' .2126. Dari Jabir bin ’Abdullah i.a. ka*

tanya: "Kami berperang ber-
sama-sama Rasulul lah saw. dalam su¬

atu peperangan di daerah Nejed. Kami
jumpai Rasulullah saw. di sebuah lem-
bah yang banyak tumbuh di situ po-
hffii-pohon berdiiii. Rasulullah saw.
berhenti di bawah sebatang pohon,
lalu digantungkannya pedangnya pada
sei^uah dahan. Orang banyak berpen-
car di lembah itu. Masing-masing men-
cari tempat bemaung di bawah pohon.
Kata Jabir, ’’Rasulû  mengatakan :
Seorang laki-laki telah men̂ tangiku
ketika aku sedang tidur dan dia me-
ngambll pedangku. Aku terbangun, te-

T i n
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\3lapi iLiliim koadaaii Ih'Iiihi iK'jiihi sa-
liai- Jia tckili l■'Cl■a^.la ilckal kcpaiakii
ilon^iii |iv.-Jaii;a lahiim^ nK'n^iiicani-
kii. Kalaiiya. "Siapa yan^ ilapal iiidm'
i l i indtmi i lankir '“ . lawahku. "Al lah!"

Koimidiaii dia hcriaiiya laiii. "Siapa
yang dapai niciiiidiingimu daiiku'.'"
! lawahku. "Al iah!" KaUi Nabi saw. sc-

" M a k a

- " iy f . i < .

disa I’ungkaiinyulanjtiinya.

kcmhali iK'daiig iUi. Dan inilah dia
uiangnya scdang duduk.” Tclapi Nahi
saw. lidak nicnibalas scrangun orung .■pUuL.j <ui ij^/M r
n i l .

Perumpaniaan

2127. Dari Abu Musa r.a., dari Nabi

saw. sabdanya: '’Peniinpamaan
agama yang aku diutus Allah 'Az/,a wa
Julia dengannya, yaitu berupa pctuii-
juk dan ilmii. ialali bagaikan hujan
yang jatuli ke bumi. Di amaranya ada
yang jatuh ke tanah subur yang dapat
mcnyerap air. maka tumbuhlah padang
rumput yang subur. Di antaranya pula-
ada yang jatuh ke tanah keras sehingga
air tergenang karenanya. Lalu air itu
dimanfaatkan orang baiiyak uniukmi-
nul l, menyiram kebun, dan beternak.
Dan ada pula yang Jatuh ke tanah
tandus, tidak menggenangkan air dan
tidak pula menumbuhkan tumbuh-
tumbuhan. Seperti itulah perumpama-
an orang yang mempelajari agama
Aliah dan mengambil manfaat dari-
padanya, belajai dan men ĵarkan, dan

-
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/ V’-' <, It’- ’ ' ' ipcrumpaiiiaun orang yang liUak mau
laliu Uan (idak inciierima pctunjuk
Allah yang aku Jiutus dciigannya.’'

jiLi j1 ^

2128. Dari Jabir r.a. katanya Rasiilul-
lah saw. hcrsiibda: ’’Pcruinpama-

artku dcngaii kamu sckaliau iaiali ba-
gaikan seorang yang mcnyalakan api.
Maka scrangga-scrangga bcicrbangan
mcnjatulikan diri ke dalani api itu.
Padahal orang (crscbul (clali hcrusaha
menglialaunya. Han aku. Iclah mence-
gali kajnu seniua agar (idak jatuh ke
api, tetapi kamu mciuluskan diri dari
langanku.

T 1 T ^
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Nab i t e rakh i r

'y J,~s.' 'yy. .y' ' \

2129 . Dar i Jab i r r.a . . da r i Nab i saw.

sabdatiya: ’’Periimpamaanku de-
ngan Nabi-nabi yang sefaelumku adalah
seperti orang itiembangun rumah, lalu ^
disenipurnakannya dan dibaguskannya
buatannya, kecuali sebuah sudut (be-
lum terpasang) dengan sebuah bata.
Maka masuktah orang banyak ke ru-
mali itu melihat dan meninjau. Mereka
kagum akan kcindahannya dan berta- |
nya.. ’’Kenapa batu di tempat ini 
belum dipasang?” Kata tuan rumah, -^1 ̂
"Yang akan memasangnya ialah y y !
M u h a m m a d R a s u l u l l a l i s a w . ” M a k a

akulah yang meletakkan atau mema-
sang bata itu, dan aku datang sebagai
Nab i te rakh i r.

* y
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Kemusnahan suatu umat

2130. Dari Abu Musa r.a., dari Nabi

saw. sabdanya: "Sesungguhnya
apabila Allah ’A^za wa Jalla hendak
memberikan rahmat kcpada suatu
umat di antara hamba-hamba-Nya, Dia
meiratikan nabinya lebih dahulu,
maka jadilah nabi itu sebagai perintis
dan pendahulu mempersiapkan kebu-
tuhan umat itu. Dan apabila Allah hen¬
dak membinasakan suatu umat, disik-

sa-Nya umat itu, sedangkan nabinya
masih hidup. Lalu umat itu binasa di-
saksikan nabinya dengan mata kcpala-
nya, ketika mereka mendustakan dan
mengingkari perintahnya.”

_ Y I T '
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Telaga RasuiuUah

2131. Dari Sahal r.a. katanya dia men-
dengar Nabi saw. bersabda;

”Aku mendahului kamu ke telaga. Si-
apa yang datang ke telaga itu dia boleh
minum, dan siapa yang minum tidak
akan haus selama-lamanya. Akan da¬
tang kepadaku orang banyak, yang aku
mengenal mereka dan meieka menge-
nalku. Sesudah itu diadakan dinding
yang membatas antaiaku den^n me¬
r e k a . ”

- T i n
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2 1 3 2 . D a r i ' A b d u l l a h b i n ’ A m r u b i n

'Ash r.a. katanya Rasulullah saw.
bersabda: "Luas telagaku sqauh sebu-
Ian perjalanan. Setiap sisinya sama
panjangnya. Airnya lebih putih dari
perak. Baunya lebih haium dari kestu-
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y .

2135. Dari Sa’ad bin Abi Waqqash r.a.
katanya: "Aku sungguh-stmgguh

melihat di hari terjadinya perang Uhud
dua orang laki-laki. Masing-masingber-
ada di kanan dan di kiri beliau. Kedua-

oya ikut berperang dengan gagah bera-
ni. Aku tidak pernah melihat kedua-
nya sebelum dan sesudah itu."

J

Keberanian Nabi saw.

2136. Dar i Anas b in Mal ik r.a . ka ta¬

nya: ’’Rasulullah saw. adalah
orang yang paling baik, paling pemu-
rah, dan paling berani. Pada suatu ma-
1am penduduk Madinah dikejutkan
oleh suatu suara, lalu orang banyak ke-
luar ke arah datangnya suara itu. Di
tengah jalan mereka bertemu dengan
Rasulullah saw. hendak pulang. Rupa-
nya beliau telah mendahului mereka
pergi ke tempat datangnya suara itu.
Beliau mengendarai kuda yang dipin-
jamnya dari Abu Ibalhah, sambil me-

nyandang pedang. Sabda beliau,
Jangan panik! Jangan panik!” Kata

Anas, ’’Kami dapati beliau memang
santai-santai saja, dan berkuda perla*
han- lahan.

y
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2137. Dari Ibnu ’Abbas r.a. katanya ;
’’Rasulullah saw. adalah orang - x i r v
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scatu ketikii aku pcrgi. dan kcbeuibn
bertemu dengan beberapa oung aiiak
sedang bermain-main di pasar. Tiba-
tiba Rasulullah saw. meraba kudiikkii

dari belakang. Aku menengok kcpada
beliau, dan beliau lersenyuiii. Lalu
k a l a b e l i a u , ” H a l , A n a s k e c i l !

Sudahkah engkau iaksanakan apa yang
kusiiruhkaii?” Jawabku, ”Sudah. ya
RasuluUali! Aku sudab pcrgi." Kata
Anas sclanjulnya, ”Aku menjadi pcla-
yan Nabi saw. selama sembilan iuhun.

Beliau tidak pernah (meinarahiku Jika
aku salah dengan) berkata; ’’Kenapa
engkau berbuat begitu!” Atau jika aku
lupa, ’’Kenapa tidak engkau kerjakau
begini atau begitu?”

’. !^1^- y - ' ’ A ' f ’ ' - \M 4 0 J >
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\ 1 4 . -2140. E)ari Jabir bin ’AbduUah r.a. ka-

tanya: ’’Apabiia Rasulullah saw.
dimintai sesuatu, beliau tidak pemah
menjawab dengan perkataan; "Tidak
ada! » *

Nabi saw. sangat pemurah

2141. Dari Musa bin Anas, dari bapak-
nya r.a. katanya; ’’Tidak pemah

Rasulu l lah saw. d iminta i sesuatu a tas

nama Islam, melainkan selalu dipe-
nuhinya. Pada suatu had datang kepa-
da beliau seorang lakiTaki, lalu diberi-
iQ^a kambing sepenuh lembah antara
dua bukit (banyak sekaii). Kemudian
onng itu pulang ke kampungnya dan

M i l
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berscru kepada kaumnya, ”Hai, kaum-
ku! Islamlah kalian semuanya! Mu¬
hammad mcmbcriku suatu pemberian
(yanj; banyak), schingja dia tidak
tuku t m isk in .

* »

T \ 4 . T214XDari Anas r.a. katanya: "Adase-

orang lakj-laki mecninta kambing
kepada Nabi saw. sepenuh leinbah an-
tara dua biikit, lalu diberi olch beliaii.

Kemudian orang itu datang kepada
kaumnya seraya berkata, ”Hai, kaum-
ku! Islamlah kalian semuanya! IDeini
Allah, sesungguhnya Muhammad lelah
memberiku suatu pemberian yang ba¬
nyak sekali, lanpa dia takut miskin."
Maka berkata Anas, ”Jika ada seseo-

rang masuk Islam karena mengingin-
kan harta dunia, dia itu bukan Islam,
sehingga Islam itu sendiri lebih dicin-
tainya daripada harta benda dunia dan
segala yang.ada di atasnya.

V - 6
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- T l t r2143. Dari Ibnu Syihab r.a. katanya :
"Setelah Rasulul lah saw. berhasi l

menaklukkan kota Makkah, be l iau

pergi den(^ pasukannya dan bcrpe-
rang di Hunain. Dalam peperangan itu
Allah swt. memenangkan agama-Nya
dan kaum muslimin. Pada hari i tu

RasuluUah saw. memberi Shafwan bin

Umaiyah seratus ekor temak, kemudi¬
an ditambahnya pula seiatus ekor lagi.
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2144. Dari Jabir bin 'Abdullah r.a. ka-

tanya Rasiiliillah saw. pemah
mcnjanjikan kepadanya. "Jikulau kita
beruleh harta (rampasan) dari Bahrain,
nanli kuberi engkaii sebegini. sebegini.
sainbil beliau mcniberi isyarat dentil
kedua belah langannya bersainaan. Te-
tapi sebelum inemperoleh harta itu
b e l i a u l e l a h w a f a t . S e s u d a h I t u A b u

Bakar nienggantikan beliau mcmerin-
tab. Dia metnerintahkan supaya me-
ngumumkat) suatu pengumunian; "Sia-
pa yapg pernah dijanjikan sesuatu oleh
Rasulullah saw., atau beliau mempu-
nyai hulang kepadanya. hendaklah dia
datang kepadaku nienagihnya!'’ Lalu
aku datang kepada Abu Bakar seraya
berkata; "Scsungguhnya Nabi saw.
pernah berkata kepadaku, "Jika kita
beroleh harta dari Bahrain, nanti ku¬

beri engkau sebegini, spbegini dan se¬
begini.” Abu Bakar meraup satu kali,
lalu diberikannya kepadaku. Keinudi-
an katanya, ’’Hitunglah!” Setelah ku-

hitunĝ  ternyata ada lima ratus. Kemu-
dian dia berkata pula, ’’Ambillah dua
kali sebanyak itu lagi.”

s<»a>OLJbiVj JaLC-

1J u4-U3 U-UV JJ ^
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Nabi saw. sangat penyayang

2145. Dari Anas bin Malik r.a. katanya
Rasulullah saw. pernah berkata:

"Pada suatu malam anakku lahir, se-
orang bay! laki-laki, lalu kuberi nama
dia dengan nama bapakku, Ibrahim.

'"\ '’a*A
*7-3 ^3}-^
i''’i 1'1 y - '
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1H5Nabi saw. saiiyal pciiyayang

- i i
KcntuUiun anak itii kukirim kepaiiu
U/m?m Saif, istcri seorang pandai
bcsi, iTcrnama Abu Saif. RasiiKiilali
saw. menda(uiiginya dan aku iku( Jiie-
ngiiingkan beliau. Ketika kami sampai
cli lumali Abu Sail', diu scdaiig meiiiup
api Ui bciigkclnya schingga ruinah itu
pciiuh dcngau asap. Aku berjalan dulu-
aii di hadapan R;isuliillah saw., lalu ku-
beri lal iu Abu Saif, ' 'Hai, Abu Saif!

Bcrhcntilali! Rasuiullali saw. dalang!'’
M a k a b e r h c n d d i a . K c m u d i a i i N a b i

saw. menanyakan bayinya. ialu di-
seralikannya ke pangkuaii beliau. Nabi
saw. meiigucapkan kata-kata sayang
apa saja yang diucapkaanya. Kata
Anas. "Kulihal hayi itu rcla deiigaii
sakit yang diUcrila. scnang dalani
pangkuaii Rasulullah saw.” Maka Ra-
sulullah saw. mcnangis niengucurkan
air mata. Kata beliau. "Air inata boleh

inengalir. iiati boleh sedih. tetapi kita
tidak-boleh berkata-kata kecuali yang
d i r i d h a i Tu h a n k i t a . D e m i A l l a h , w a -

hai Ibrahim, kami sungguh sedih kare-
namu! ”

'I 1 / > / f A <
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36). Vmtm Saif namanya yang asli Khaukh binii Al Muiutir Al Anshart DipanggUkan
Umrm Saif atau Ummu Bardah. Abu Saif namanya yang asli At Bam'. (Syarah
Nawawi, V; 174)!



1 8 6 Nabi saw. sangat penyayang
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2146. Dari Anas bin Malik r.a. katu-

nya: 'Tidak ada kulihat orang
yang lebih penyayang terhadap keluar-
ganya meiebihi Rasulullah saw. Ibra¬
him (anak bcliau) disusukan pada
suatu keluarga di sebuah kampung di
perbukitan Madinah. Pada suatu hari
beliau pergi menengoknya, tlan kami
ikut bersama-sama dengan beliau. Se-
telah beliau masuk ke rumah orang tua
susuan Ibrahim, didapatinya rumah itu
penuh asap, karena orang tua susuan
anak itu adalah seorang panda! besi.
Nabi saw. menggendong bayinya lalu
diciumnya ,kemudian beliau pulang.
Kata ’Amru, ’’Tatkala Ibrahim wafat,
Rasulullah saw. bersabda: Sesungguh-
nya Ibrahim adalah anakku. Dia me-

ninggal dalam usia menyusu. Kedua
orang tua susunya akan menyempur-
nakan susuannya nanti di surga.”

T \ t 1

2147. E)ari Abu Hutairah r.a. katanya:
”Aqra’ bin Habis pemah meli-

hat Rasulullah saw. mendum cucu-

nya, Hasan. Kata Aqra’, "Aku punya
anak sepuluh orang. Namun tidak
satu pun di antara meteka pemah ku-
dum.” Maka bersabda Rasulullah saw.,
’’Siapa yang tidak penyayang, tidak di-
sayangi.

T l t V
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2148. Dari Jarir bin ’Abdullah r.a. ka¬

tanya Rasulullah saw. bersabda:
T l f c A



187
Niilii saw. saiigaC pciiialu

‘'Sia))a yang liiiak nienyayangi niaiui-
sia. dia lidak dixiyangi Allah 'A//a wa

Nabi saw. sangat pemalu

2 1 4 9 . D a r i A b u S a ’ i d A l K l u i d r i r . a .

kalanya: ”Rasiilullali saw. ada-
lah seorang yang saiigac ixmalii. iobih
pciualii dari gadis piiigilaii. Apabila be-
liau ihlak mcnycnangi scsuatii. kanii
dapal mL-iigeiahuinya di wajah bdiaii."

(i o\^j- \S-—'

Senyum dan keindohan pergaulmi

21S0.Dai i 'Abdul lah bin 'Ainr r.a. .

kalanya Rasulullah saw. bcrsab-
da: "Sesunggiihnya oraiig-orang pilih-

tli aiuara kaniu ialah yang paling
indah budi pckcrtinya.”

! / f ' - \ >✓

a n

2151.Dari Samak bin Harb r.a. kata-
Aku bertanya kepada Ja-n y a :

bir bin Samurah r.a., "Pernahkah
kamu duduk bersama-sania Rasulullah

y

saw.?" Jawab Jabir. "Bahkan seting.
Beliau hiasanya belum berdiii dari tem-
patnya shalat (di mana beliau shalat)
Subuh. sebelum tcrbit matahari.

o y k

" r ^
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37). Hadis ini nicnunjukkan sunat beidr.ikit sesudah shalat Subuh dan senantiasa duduk
di majlis hingga terbit niauhari jika tidak ada uzur. Kaum Salaf senantiasa menga-
maJkannya, di mana mereka scloJu inempergunakan waktu merekauniuk dzikit dan
mendoa sampai terbit matahari. Bdeh bcrcakap-cakap dan tertawa. tetapi yang
afdhal sekedar tersenyuni seperti Rasulullah saw., dan makiuh terlalu banyak terta¬
wa. (Syarah Nawawi, V.176).



Seiiyuni'ilan kciiiJahaii poi.uaulaiiIKS
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ApaWila niatahari teiali (crhit buruiah
b e i i a u b c r d i r i . S c i a t n a d u U u k - d u d u k

ilu. para sahabal ada yang bcrtakap-
cakap nicmpeixakapkaii iirusan masa
jahiliyah. lain mcreka Icrlawa, sedang-
kan bcliau icrsenyum.”

JL < - 6 A ’ /■ ' - 4 A /
J\i3 Lij^

2152 . Da r i Anas b in Ma l i k r. a . ka ta -

nya: ”Pada sualu ketika, Umtnu
Sulaim bep«rgian bersama-sama de-
ngan para isteri Nabi saw., diiringkan
seorang pengiring (budak hiUm yang
bagus suaranya be mama Anjasyah).
Latu Nabi saw. bcrsabda, ”Hai, Anja¬
syah, perlahan-lalianlah kamu mengi-
ringkan botol-boiol kaca.

!
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2153. l>ari 'Aisyah r.a., isteri Nabi saw.
katanya: ’’Apabiia Rasulidlah

saw. diberi piiihan dua urusan alau pe-
kerjaan, bcliau memilih yang termu-
dah. selama yang termudah itu tidak
mengandung dosa. Jika pekerjaan itu
inenganduiig dosa, maka beiiau men-
jauhkan diri daripadanya sejauh-jauh-
nya. Dan beiiau tidak pemah mencela
seseoiang, melainkan apabiia orangitu
nielanggar larangan Allah 'Azza wa
Ja i la . ”

I

x >

38). Hadis ini mcnunjukkan bagaimana pengasih dan penyaniunnya Nabi saw. terhadap
keluarg.ni> a. licliau mungibaraikun para Uteri bcliau dengan botol-boiol kaca, yaitu

sualu ibai.il h.iui kehalusan dan keleinbtiCan wanila (Syarah Nawawi. V:177;



nU;i w;ihv)l I l l lUll

Bila wahyutiimn

2154. Dari ’Aisyali i.a. kalunya: "Seka-
lj(nin wjliyii luiuii kcpatia Nabi

saw. pada pugi liaii yang dingiii. na-
imiii kcriiigal nicmaiiL'at jtia <Ji kening
b e l i a u . "

f!''y /’'.Ci .y ! ' y \ ' '
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2155. Uiri ’Aisyali r.a. kataiiya Hariis
bin Hisyain pcrnali bcrtaiiya ke-

pada Nabi saw., "Bagaimuna caranya
wahyu datang kepada Anda?” Jawab
beliau. "Kadang-kadang waliyu datang
kepadaku seperti bunyi lonccng. Itulah
yang paling beiat bagiku. Keniudian
bunyi (erputus, iiamun aku telali hafai
dan pahammaksudnya. Kadang-kadang
malaikat datang menyerupai benluk
sescorang laki-Iaki, lalu aku hafai dan
paham apa yang dikatakannya."

f y r y . y f ^ t y y t y . y -✓ /
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T l O l2156. E^ri 'Ubadah bin Shamil r.a. ka-

tanya: "Apabila wahyu sedang
turun kepada Nabi saw., beliau kesu-
sahan karenanya dan wajahnya beru-
bah menjadi keabu-abuan."

y

/ / ' y y < / < . ' '
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2157. Dari ’Ubadah bin Shamit r.a. ka-

tanya: ’’Apabila wahyu sedang - T 1 6 V



1 9 0 Kiimhut dan pcrawakati Nabi saw.
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turun kcpada Nabi saw., beliau nienun-
dukkan kepaianya, dan para sahabat
menundukkan kepala pula. Maka apa-
bila wahyu telah setesai turun, beliau
mengangkat kepala kembali."

J, y f t ^

Rambut dan perawakan Nabi saw.

2158. Dari Ibnu 'Abbas r.a. katanya :

’’Para Ahli Kitab biasanya me-

nguraikan rambut mereka, tetapi
orang-orang musyrik meinbelah dua
rambut mereka. Rasulullah saw. lebih

suka mencontoh para Ahli Kitab, sebe-
lum ada peiintah tertentu mengenai
uiusan i tu. Karena i tu Rasulul lah saw.

menguraikan rambut kepaianya, tetapi
kemudian beliau belah dua.

T t d A

* »

! - t V K 1 i - \ \o<\2159. Dari A1 Bara’ r.a. katanya: ”Aku
tidak pemah melihat orang yang

lebih tampan berpakaian metah dari-
pada Rasulullah saw. Rambut beliau
terupi ke bahunya yang bidang, pcra-
wakannya tidak tinggi kurus dan tidak
pula gemuk pendek.”

T n *2160.Dari A1 Bara’ r.a. katanya: ”Ra-
sulullah saw. adalah seorang

yang berwajali paling tampan, berakh-



191Cap di pimgguiig Nabi saw.

lak paling induii. perawakannyu tidak
tinggi kurus dan tidak pula gcinuk.pcn-
d e k . "

/ t! ' 1
- v n ^2l6l.I>in Ibnu Sirin r.u. katanya:

”Aku bertanya kepada Anas bin
Malik r.a.. ’’Adakah Rasulullali saw.

nioncclup rambut bcliaii?” Jawab
Anas. ’’Beliau tidak kelihatan beruban,

kecuali di jcnggotnya tampak beberapa
hclai rambut putih.” Kata Ibnu Sirin,
"Aku bertanya pula kepadanya, ada¬
kah Abu Bakar mencclup rambut-
nya?" Jawab Anas,’’Ada.dengan inai.”

✓ <

- T i - i r2162 Dari Anas bin Malik r.a.. ”Mak-

ruh seorang laki-laki inencabut
rambut putih di kepaia dan di jenggot-
nya." Katanya. "Sedangkan Rasulullah
!saw. ada rambut putih di bawah bibii
beliau sebelah bawah, dan antara mata

dengan telinga, dan yang tumbuh ja-
rangdi kcpalanya.

Cap di punggung Nabi saw.

2163. Dari labir bin Samurah r.a. kata¬

nya: ’’Rambut Nabi saw. keli¬
hatan bercampur putih di kepala baha-

T n i '

i



Cap di punggung Nahi saw.

^uii inuka dan di jenggot beliau, tet^pi
apabiiu tdah beliau niinyaki lidak iiya-
ij kdiliauin. Apabila rambul bdiau
kusii(, barulah jdas kelihatan, dan
jona’ol beliau tebal.” Lalu bcrtanya
scscorang, "Apakah wajah beliau sc-
pcrti pedang?" Jawab Jabir, "Tidak!
Bahkan bundar seperti niataliari dan
bdan. Dan aku melihat sebuah cap di
bahunya, kira-kira sebesar tel'or merpa-

Dia serupa dengan warna (ubuh

9
4 —

! ''t.
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bel iau.

. T H t2164. Dari Jabir bin Samurah r.a. kata-

nya: "Aku melihat sebuah cap
(stenipel) di punggung Rasulullah saw.
kira-kira sebesar teior merpati.”

2165. Dari Saib bin Yazid r.a. katanya:
"Bibiku pergi bersama-sama de-

nganku kepada RasuluUah saw., lalu
bibi berkata kepada beliau, "Anak
laki- laki saudaraku saki t . ” Maka bel iau

pegang kepalaku, kemudian beliau
mendoakan keberkatan bagiku. Sesu-
d a h i t u b e l i a u b e r w u d h u k l a l u k u m i -

nuin sisa air wudhuknya. Kemudian
aku berdiri (shalat) di belakangbeliau.
Aku terlihat cap beliau, terletak antara
k e d u a b a h u k i r a - k i r a s e b e s a r t e i o r

burung.”

. T H d



Usia Nabi saw. 193

Usia Nabi saw.

2166 . Da r i Anas b i n Ma l i k r. a . ka ta *

nya: ’’RasuluUah saw. wafat pa-

(|a usia enam puluh tiga tahun, Abu
Bakar pada usia enam puluh tiga ta-
hun, dan ’Umar pada usia enam puluh
tiga tahun.

T m

- r n v
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2167. Dari Ibnu ’Abbas r.a. katanya ;
’’RasuluUah saw. menetap di

Makkah sctelah menjadi Nabi tiga be¬
tas tahun, dan di Madinah scpuluh
tahun. Dan beUau meninggal ketika
berusia enam puluh ti^ tahun.”

\ -■ ' S ' ' * M i
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Beberapa nama Nabi saw.

2168. Dari Muhammad bin Jubair bin

Muth’im, dari bapaknya r.a. ka¬
tanya RasuluUah saw. bersabda; ”Aku
mempunyai beberapa nama; (1) Aku
bernama Muhammad. (2) Aku bema-
ma Ahmad. (3) Aku bernama Al Mahi
(penumpas), di mana AUah menumpas
kekafiran karenaku. (4) Aku bernama
Al Hasyir (pengumpul) di mana Allah H
swt. mengumpulkan manusia atas risa-
lahku. (5) Dan aku bernama Al 'Aqib
(penutup), di mana tidak ada seorang
jua pun lagl Nabi sesudahku. Dan se-
sungguhnya, ju^ aku oleh AUah diberi
nama Ra'uf (penyantun) dan Rahim
(penyayang).

13 S . MUSL IM IV
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Jangan banyak Uchaf 195

(anya kcpada Rasuiullali saw. kataiiya:
"Ya, Rasulullah, siapa bapakkii?” Ja-
wab Nabi saw,, "Bapakimi si Fnilaii."

Kemudian turun ayal: "Uai, oraug-
orang yang beriman! Janganlah katvu
Oerianya sesualu, jika jflaa pcrianya-
an itu akan mclukai haiimu ”

bingga akliir ayat -(Al Maidah,
5 : I 0 l ) ,

2173. Dari Anas bin Malik r.a. kau-

nya: “Kctika matahari telah ter-
gclindr, Riisulullah saw. pergi incng-
imarni shalat Zhiihur. Setelah seiesai

shalat. beliau naik ke mimbar lalu

mengingatkan jama’ah perihal hari kia-
mat dan mengingaikan pula bahwa
sebelumnya akan terjadi beberapa pe-
ristiwa besar- Kemudian beliau bersab-

da: "Siapa yang ingin bertanya kepa-
daku mengenai sesuatu, tanyakanlali.
Demi Allaii, jika ada pertanyaan
yang tuan-tuan tanyakan kepadaku,
niscaya akan kujawab selama aku
masih berdir i di tempatku ini.”
Ka ta Anas b in Ma l i k , "Maka ba -

nyaklah orang menangis mendengar
ucapan Rasulullah saw. tersebut. Ke¬
mudian beliau mengulang-ulang ucap-
annya itu, "Bertanyalah kepadaku!”
Maka berd i r i l ah ’Abdu l lah b in Hudza-

fah lalu dia bertanya: ’’Siapa bapakku,
ya Rasulu l lah?” Jawab Rasulu l lah

saw., "Bapakinu Hudzafah!’’ Maka tat-
kala Rasulullah saw. mengulang ucap-

annya, "Bertanyalah. kepadaku!”

' ' t
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198 Syari'ut dun urusan duniu

itu. Tetapi jika aku berbicara menge-
nai Agama Allah, jnaka pegang teguh-
lah itu, karena aku sekali-kaii tidak

akan berdusia terhadap Allah.” !tii

T l V l
2176.Ciari RaTi’ bin Khadij r.a. kata-

R a s u l u l l a h s a w. t i b a d i* »

n ya ;

Madinah, dan orang-oiang Madinah se-
dang mencangkok pohon-pohon kur-
ma. Beliau bertanya, ”Apa yang tuan-
tuan kerjakan?" Jawab mereka, ”Men-
can^ok pohon kurma.” Kata beliau,

'! f .

Barangkali ada baiknya kalau peker-
jaan itu tidak diteruskan." Maka ber-
hentilah mereka mencangkok. Tetapi
kemudian, temyata usaha mereka ber-
hasil dengan melimpah-limpah, lalu
mereka kabarkan kepada RasuluUah
saw. Maka bersabda beliau, ’Sesung-
guhnya aku hanya seorang manusia.
Apabila kuperintahkan kamu menge-
nai urusan agtmamu, maka iaksana-
kanlah perint^iku itu. Dan apabila ku-
peiintahkan kepadamu sesuatu berda-
sarkan buah pUdranku semata-mata,
HKka sesungguhnya aku hanya seorang

I

t t

m a n u a a .



1 9 9Baku kcpada ibu-bapak

KEBAJIKAN, SILATURAHMl ,
D A N A D A B

Bakti kepada ibu-bapak

2177. [feri Abu Hurairah r.a., katanya;
’’Seoiang taki-laki datang kepada

RasuluUah saw. lalu dia bertanya, ”Si-
apakah dari keluaigaku yang paling
bcrhak den^n kebaktianku?” Jawab
RasuluUah saw., ’’Ibumu!” Tanya,
’’Kemudian siapa?” Jawab, ’Tbumu!”
Tanya, "Kemudian siapa?" Jawab,
"Kemudian ibumu!” Tanya, ’’Kemu¬
dian siapa?" Jawab, "Kemudian ba-
pakmu!”

T W V

T WA2178. Dari Abu Hurairah r.a. katanya :
"Seorang laki-laki bertanya ke¬

pada RasuluUah saw., ’’Ya, RasuluUah.
siapakah dari keluargaku yang paling
berhak dengan kebaktianku yang ter-
indah?” Jawab beliau, "Ibumu! Kemu¬

dian ibumu, kemudian ibumu, kemu¬

dian bapakmu, kemudian yang terde-
kat kepadamu, yang terdekat.”

wJlS2 1 7 9 . D a r i ’ A b d u l l a h b i n ’ A m n i r . a .

katanya: "Seorang laki-laki da¬
tang kepada Nabi saw. minta izin hen-
dak ikut jihat (berperang). Tanya Nabi
saw. kepadanya, "Apakah kedua orang

X !





1 0 \Pengertiaii kebajikan dan dosa

*✓'*■ »*»✓ >/!»/-*.✓ /|■'"'vl

i > \ / t y

3-j^'X^ A
/ /■ / !

di kota Makkah. Lalu ’Abdullah mem-

ben salam kepadaiiya dan mcnaikkan-
nya ke atas himar yang dtkendaiainya.
dan diberinya serban yang sedang di-
pakainya di kepala.” Kata Ibnu Dinar,
"Maka kami berkata kepada 'Abdullah
bin ’Umar, semoga Allah Ta’aia mem-
balasi kebaikan Aiida. Scsungguhnya
orang desa itu Icbiii suka yang seder-
hana.” Jawab 'Abdullah, "Bapak orang
ini adalah sahabat balk 'Umar bin

Khaththab. Aku mendengar Rasuiuilali
saw. bersabda, ’’Sesungguimya kebajik¬
an yang utama iaiah apabila seorang
anak melanjutkan hubun^n (silaturah-
mi) dengan keluarga sahabal balk
ayahnya.”

i , / . /

I /

Pengertian kebajikan dan dosa

2183. Dari Nawwas bin Sam'an Al An-

shari r.a. katanya; ”Aku pernah
bertanya kepada Rasuluilah saw. ten-
tang arti kebajikan dan dosa. Sabda
beliau. "Kebajikan itu iaiah budi pe-
kerti yang indah. Sedangkan dosa iaiah
perbuatan atau tindakan yang menye-
sakkan dada. padahai engkau sendiri
segan peibuataanmu itu akan diketa-
hui orang lain."

S h i l a t u r r a h m i

2184. Dari Abu Hurairah r.a. katanya

y i A r

s

39). ShikturraMmi (sibtunahnii, ejaan Indonesia), Shilat. hubungan; rahmi/rahim, kasih
sayang: siiaturrahmi =inenghubungkan kasih sayang, pergaulan intim yang diikat
dengan saling pengertian, har^ menghargai. kasih mengasihi. dan sayang menya-
yangi secaia kekeluaigaan.



2 0 2 Si laEurrahmi

1 !

Rusulul lah saw. bersabda; Baca-

!ah (Qur’an): 'Seandainya kamu ber-
kuasa, apakah kamu akan membuat
k e n i s a k a n d i m u k a b u r n t d a n m e m u -

tuskan hubuitgan kekehiargaan (kasih
sayangj? Mereka iiulah orang-arang

yang dikuiuk Allah dan ditulikan-l^'ya
lelinga mereka dan dibutakan-Nya
penglihatan mereka. Maka apakah me¬
reka tidak memperhatikan Qur'an,
a t a u k a h h a l t m e r e k a t e l a h t e r k u n c i ? "

(Muhammad, 47; 22 !24)
>
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2185. Dari 'Aisyah r.a. katanya Rasu-
l u U a h s a w, b e r s a b d a : ’ ’ R a h i m

(kasih sayang) itu tergantung di ’Arasy.
Katanya, ’’Siapa yang menghubung-
kanku, menghubungi pula Allah akan
dia dan siapa memutusiku, memutusi
pula Allah akan dia.”

A i - ’ f ! t / y * y
T ) A 12186. Dar i Muhammad b in Juba i r b in

Muth’im r.a. katanya bapaknya
mengabarkan kepadanya bahwa Rasu-
l u l l a h s a w. b e r s a b d a : ’ T i d a k m a s u k

surga orang yang memutuskan silatu-
r a h m i . ”

au 'u
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2187.Dari Anas bin Malik r.a. katanya
dia mendengai Rasulullah saw.

bersabda: ’’Siapa yang ingin rezkinya
dilapangkan Allah, atau ingin usianya
dipanjangkan, maka hendaklah dia
menghubungkan silatunahmi.

I t



Harani sahng menUengki, saling maiali. dan saliiig tak acuh : 0 - ’
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T ' A \2188. Dari Abu Hurairali r-a. kalanya:
■’Seorang lakj-laki berkaia kepa-

da Rasulullah saw.; Ya. E^siilullaii! Se-
sungguhnya aku mempunyai karib
kerabal. Aku seiiantiasa lucnghuhung-
kan silaturralimi kepada mereka. tetapi
mereka mcimitusnya. Aku seiianiiasa
baik kepada mereka. tctapi mereka ja-
hat kepadaku. Aku senamiasa santun
kepada mereka. (etapi mereka jahil ke¬
padaku. Bagaimana.itu?” Jawab Nabi
saw.. "Jika benar engkau telah berbuai
seperti yang engkau katakan. scolali-
olaJi engkau tetali menyebabkan merc-
ka menjadi bosan. Tctapi Allali senaii-
tiasa akan meuolong terhadap mereka.
selaina kamu tetap berlaku demikian."

' l - ' ' s K " "

Haram saling mendengki. soling marah.
saling tak acuh

2189. Dari Anas bin Malik ro. katanya

Rasulullah saw. bersabda: "Ja-

ngantah kamu saling marali. jangan sa¬
ling dengki. dan jangan pula saling tak
acuh satu sama lain. Tetapi jadiiah
kamu semua bersaudara. Tidak halal

bagi seorang muslim menjaulii saudara-
nya (sesama muslim) lebih dari tiga
har i .

<-5
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2190. Dari Abu Ayyub Al Anshari r.a.
katanya Rasulullah saw. bersab¬

da: "Tidak halal bagi seorang muslim
tidak bersapaan dengan saudaranya
(sesama muslim) lebih dari tiga inalam.



Hjiam saling niendcngki. suling murah, dan saling lak acuh: 0 4

Kcduanya saling bertemu ]uga. tetapi
mcicka saling tak acuh satu saiualain.
Yang paling baik di aiitara kccluunya
lalah yang Icbih dabulu member! saiam
(menyapa)."

2191.E)ari Abu Hurairah r.a katanya
RasulUl Iah saw. bersabda: "Hin-

darilah prasangka, karena prasangka
itu berita yang paling bohong. Jangan
saling mencari-cari keburukan orang.
Jangan saling mengoiek rahasia orang
dan saling menyaingi. Jangan saling
mendengki. Jangan saling marah dan
jangan saling tak acuh. Tetapi jadilah
kamu semua bersaudara sebag^i ham-
ba-hamba A l l ah . ”

Vi -THl'! ' ' K

T W2192.Dari Abu Hurairah r.a. katanya
Rasuluilah saw. bersabda: ”Ja-

nganlah kamu saling menjauhi (tidak
bersapaan). Jan^n saling tak acuh.
Jan^ saling mencari-cari cela masing-
masing. Dan jangan sebagian kamu me-
nawar barang yang sedang ditawar
orang lain. Tetapi jadilah kamu semua
b e r s a u d a r a s e l a k u h a m b a - h a m b a
A l l a h . ”

1 ^ ' ’

2193. Dari Abu Hurairah r.a. katanya
Rasuluilah saw. bersabda: ”Se-

orang muslim adalah saudara bag! se-
sama muslim. Karena itu janganlah
menganiayanya, jangan membiarkan-



2 0 5YangOinibi iaiuli hull ilaii anial

nya tcraniaya. dan jangaii niotiglihia-
nya. Taqwa tcmpainya di siiii! Sam-
bil beliau mciumjnk kc dadanya liga
kali. -Aiangkah hcsai do&anya moig-
hina saudaranya scsaina miisliin. Scihip
muslim Itarain mcnuinpahkan daiali
saudaranya scsama muslim. Haiain me-

rampas hartanya, dan haram meua*-
markan kehormatas i a tau nama ba lk -

nya.”

11
> *
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Yang dinilai iaiali hati dan nmal

2194.Daii Abu Hurairali r.a. kalanya
Rasulullali saw. barsabda: "Sc-

sungguluiya Allah lidak mclihal kopa-
da rupa dan hurlainu. teiapi Allah me-
lihat kepada hati dan amulmii."

- T H i

Jangan bermusuhan

2195. Dari Abu Hurairah i.a. katanya
RasuluUah saw. bersabda: ’’Pintu

surga dibuka setiap hari Senin dan
Kamis. Maka diampum Allah dosa se¬
tiap hamba-Nya yang tidak musyrik,
kecuali orang yang bermusuhan de-
n^n saudaranya (sesama muslim).
Maka dikatakan, tunggulah dahulu ke-
dua orang ini beidamai! Tunggulah
kedua orang ini berdamai! Tunggulah
kedua orang ini berdamai!”

T H < 5
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2196. Dari Abu Hurairah r.a. katanya
Rasu lu l lah saw. bersabda : "Se-

luruh amal sitanusia dihadapkan kc-
pada Allah swt. dalam scpckan (sc
Jum'at) dua kali. Yailu pada hari
Scnin dan ICamis. Maka diaiiipuni
Allah dosa scliap hamba-Nyu yang
mukmin, kccuaii orang yang bcrmu-
suhan. Maka dikatakan: Tinggalkanlah
kedua orang ini dahulu, sampai mere-
ka bcrdamai . ”

j ' ! !

Gnta karena Al lah Ta'ala

c}'̂ “. Vrjts «

2197. Dari Abu Huraifah r.a. katanya
Rasu lu i l ah saw. be rsabda : ’Se -

sungguhnya Allah Ta’ala berfitman
pada hari kiamai kelak, "Mana otang-
orang yang saiing mcncinia karena ke-
agungan-Ku? Hari ini Kunaungi mere-
ka, di mana lidak ada naungan yang
lain s^lam naunggn-Ku.

> *

2198. Dari Abu Hurairah r.a.. dari Nabi

saw. sabdanya: ’’Seorang laki-
laki per^ mengunjungi saudaranya
yang bermukim di negeri asing (jauh
dari teinpatnya bermukim). Maka
Allah Ta'ala mengirim seorang malai-
kai untuk menemaninya dalam perja-
laoan. Seielah malaikat bertemu de-

ngan orang itu, maka bertanya malai¬
kat, ’’Hendak kemana Anda?” Jawab
orang itu, ”Aku hendak mengunjungi
saudaraku di negeri Anu.” Tanya
malaikat, "Apakah Anda berkunjung
ini karena Anda berhutang budi kepa-

T » < I A



Mengunjungj urangsakit 2 0 7

ajr-* =Jw *ĵ j._>aau'44:: '̂danya?” Jawab orang itu, ’’Tidak!''
Aku niencintainya hanyu semala'mata
karena Allah Ta'ala.” Kala nialaikat,

"Sesungguhnya aku (malaikat) diulus
Allah Ta’ala mencniani Anda, sebab
A n d a m e n c i n t a i s a u d a r a n i u k a i e n a

Al lah semata-mata . ”

Mengunjungi orang sakit

2199. I^r i Tsauban r.a. maula Rasulul-

lah saw., katanya beliau bersab-
da: ”Siapa mengunjungi orang sakit,
maka dla senantiasa berada dalam se-

buah taman surga penuh dengan buah-
buahan yang dapat dipetik sampai dia
pulang kembali.

y y y ' t ' ^
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2200.Dari Tsauban r.a., dan Nabi saw.

sabdanya: ’’Apabila seorang
muslim mengunjungi saudaranya se-
sama muslim, maka orang ilu senanti¬
asa berada dalam suatu taman surga
yang penuh dengan buah-buahan yang
dapat dipetik sampai dia pulang."

2201.Dari Abu Hurairah r.a. katanya
Rasulullah saw. bersabda: "Pada

hari kiamat kelak Allah ’Azza wa Jalla

berfuman: Hai anak Adam! Aku sakit,
mengapa tidak engkau kunjun^ Aku?”
Jawab anak Adam, ’’Wahai Tuhanku.

Bagaimana mungkin aku mengunjun^
Engkau, padahal En^u Tuhan semes-

y.yJ \y ' r yS^ i f y<0 yyyy



: u s Cobaan menghapus dusa

la alum?" Finnan Allah Ta’ala, ”Apa-
kah kamu l idak tahu bahwa hamba-Ku

si Filial) sukit. mcngapa kamu Udak
iiKDgunjunginya? Apakub kamu Uduk
lahu. scandainya kamu kunjungi dia,
kanui akaii mendapa(i-Ku di sisinya?”
"Hai, anak Adam! Aku minla makan

kepadamii. mciisapa kamu tidak mem-
heri-Kii makan?” Jawab anak Adam,
’’Wahai Tuhan. Bagaimana mungkin
aku mcmbcri Engkau makan, padahal
Engkau Tuhan semesta alam?” Firman
Allah Ta’ala, "Apakah kamu tidak
tahu. bahwa hamba-Ku si Fulan minta

makan kepadamu tetapi kamu tidak
membcrinya makan. Apakah kamu ti
dak tahu, seandainya kamu member!
nya makan nlscaya engkau mendapat
kannya di sisi-Ku?" ”Hai, anak Adam
Aku minta mjnum kepadamu, menga
pa kamu tidak memberi-Ku minuin?’
Jawab anak Adam, ’’Wahai Tuhan, ba
g^imana mungkin aku member! Eng
kau minum, padahal Engkau Tuhan
semesta alam?” Firman Allah Ta’ala,

Hamba-Ku si Fulan minta minum ke¬

padamu, tetapi kamu tidak member!-
ny'a minum. I^tahuilah, seandainya
kamu memberinya minum, nlscaya
kamu mendapatkannya di slsi-Ku.

I I

I *
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Cobaan menghapus dosa

2202.D9ti ’Abdullah r.a. katanya:
Aku datang mengunjung! Rasu-

lullah saw. ketika beliau sedang sakit,
lalu kuiaba beliau seraya berkata, ”Ya,
Rasulullah! Demam Anda bertambah

' u : l .
j!. Jli . T T - T
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2 0 9Cobaan menghapus dosa

keras.” Jawab beliau, "Memang, de-
irainku sama dcngan demain dua
orang kamu." Kataku pula, "Semoga
Anda mendapat pahala berganda pu¬
la.” Jawab beliau, "Semoga!” Kemu-
dian sabda beliau pula, "Tidak ada se-
orang muslim yang ditimpa cobaan be-
rupa sakil dan sebagainya. mclainkan
dihapuskan Allah Ta’ala dosa-doianya.
seperti pohon kayu mengugurkan
daunnya.”

!>
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2203. Dari Al Aswad r.a. katanya: "Be-
berapa orang pemuda Quraisy

datang mengunjungi ’Aisyah ketika dia
di Mina, dan mereka tertawa-tawa.

Maka bertanya ’Aisyah, ’’Mengapa ka¬
lian tertawa?” Jawab mereka. ”Si Fu-

Ian tersandung kakinya pada sebuah
tali kemah, lalu dia jatuh tersun^ur.
hampir saja lehemya patah atau mata-
nya buta.” Lalu kata 'Aisyah, "Jangan
kalian tertawakan! Sesungguhnya aku
pernah mendengar Rasulullah saw. ber-
sabda: ’Tidak seorang jua pun orang
muslim yang (ertusuk duri atau lebih
dari itu, melainkan dinaikkan Allah

Ta’ala derajatnya satu tingkat, dan di-
hapus daripadanya satu kesalahan

>

(dosa).

14 S. MUSLIM IV



: i o Cobaan menghapus dosa

2204. Dari 'Aisyah r.a. kaianya Ra&u-
lu l tah saw. bersahda: "Tidakada

satu pun mushibah (cobaan) yang me-
nimpa seorang muslim. melainkan
dosanya dihapus Allah Ta'ula karena-
nya. sekalipun mushibah itu hanya ka-
vena tenusuk duri."

y / . y . j ,
‘ y

< y ^ y f \ y f y y , t y - T T . d2205. Dar i Abu Sa ' id dan Abu Hura i -

rah r.a.. keduanya mendengar
Rasululiah saw. bersabda; 'Tidak ada

suatu C(*aan yang menimpa orang
mukmin. sepeni: sakit biasa. kesusah-
an, sakit berat. kesedihan dan kece-
masan, melainkan Allah Ta'ala meng¬
hapus dusa-dosanya karenanya.

!A?
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2206. Dari Abu Hurairah r.a. katanya ;
"Tatkala telah turun ayat yang

ngatakan; "Siapa melakukan suatu ke-
jahaian. niscaya dia akan dibalas kare¬
nanya ... .”(An Nisa’. 4:123), ma-
ka kaum musijmin sangat gusar karena¬
nya. Oleh karena itu Rasululiah saw.
bersabda; ’ ’Sederhanalah kamu da lam

segala urusan (Jan^n berlebih-iebihan
dan Jangan pula lalai). Perbuatlah yang
benar sesempurna mungkin. karena se-
tiap cobaan yang ditimpakan kepada
kaum muslimin, akan menghapus dosa,
walaupun cc^aan itu hanya berupa
kaki tersandung alau tertusuk duri."

fi J I
' 4 ' ^» ✓
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T T . V2207. Dari Jabir bin 'Abdul iai i r.a. ka-

tunya: "Elusulullah saw. dalang
bcrkunjutig ke rumuh Uninm Saib.
maka bcrlanya beliau, "Sakit apa ka-
mu sampai mcnggigil begitu?" Jawab
Ummu Saib, ’’Deinani! Allah Ta’ala ti-

dak memberi berkat Ueiigamiya.” Sab-
da Nabi saw., ’’Janganiali kamu me-
nyalahkan penyakit. karena pcnyakJt
itu dapat menghitangkan kesalahan-
kcsalahan (dosa-dosa) anak Adam, se-
peril halnya dapur tukang besi mem-
bers ihkun kara l -kara t bes i . " y' ! - X . ✓
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Jangan zalim

2 2 0 8 . D a r i A b u D / a r r . a . d a r i N a b i

saw., bel iau bersabda bahwa

Allah Ta’aJa lelah berfirman; ”Hai.

hambaku! Sesungguhnya Aku menglia-
ramkan kezaliman alas dir i-Ku dan Ku-

haramkan pula atas dirimu. Karena iui
janganlah kamu berlaku zalim! Hat.
hamba-Ku! Kamu sekalian sesat. meta-

inkan orang yang dapat petunjuk dari-
pada-Ku. Karena itu mohonlah petun-
jiik kepada-Ku, Kulunjuki kamu. Hai.
hamba-Ku! Kamu sekalian tapar. me-
lainkan orang yang Kuberi makan.
Karena itu mintalah makan kepada-
Ku, Kuberi kamu makan. Hai, hamba-

Ku! Kamu sekalian telanjang. mclain-
kan orang yang Kuberi pakaian. Kare¬
na itu mintalah pakaian kepada-Ku,
Kuberi kamu pakaian. Hai, hamba-Ku!
Kamu sekalian banyak beisalah siang
dan malam. Padahal Aku bersedia me-

ngampuni segala dosa semuanya. Kare-

T T. A

!





2 1 3
Jangan zalim

janganlah dia mencela siapa-siapa ke-
cuali akan dirinya sendiri (karena dia
yangbersalah).”

2 _ r r . q2209. Ckir i Jabir bin 'Abdullal i r.a. ka-

tanya Ebsulullah saw. bersabda :
' Ta k u l l a l i k a m u a k a n b c r b u a t z a l i m .

Karena perbuatan zalim iui menyebab-
kan kegelapan kdak di hari kiamat.
Dan taku t l ah kamu akan be r l aku ba -

khil. Karena bclakii bakhil itii telah

mcmbinasakaii orang-orang yang sebe-
)um kamu. karena telah menyebabkan
mereka saling menumpahkan darah
dan menyebabkan mereka melanggar
larangan (segala yang diliaramkan)
A l l a l t . "

p.’p>

2210. Dari Salim r.a.. dari bapaknya
katunya RasuluUah saw. bersab¬

da; ’’Seorang muslim adalali saudara
bagi sesama muslim. Dia tidak bolch
menganiaya saudaranya dan tidak
bolch pula mombiark;u) saudaranya
(teraniaya). Siapa yang membantu
(mencukiipkan) kebutuhan saudaca-
nya. maka Allah Ta'ala membantunya
pula (mencukupkan) kebutuhannya.
Siapa yang mclapangkan kesulilan se-
urang muslim. maka Allah Ta'ala me-
lapangkan pula kesulitamiya kelak di
hari kiamat. Dan siapa yang menutup

kesaluhan (rahasia.) orang muslim. ma¬
ka Allah menutupi pula kesalahannya
kelak di hari kiamat.”

T T l -
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2 1 6 Hendaklah saling nicngasihi

itu. Demi Allah, jika kita kembali ke
Madinah. niscaya orang-orang yang ku-
at akan mengusir orang-orang yang
lemah. Kata Umar, ’’Izinkanlah aku
memukul tengkuk si munafik itu!”
Sabda Nabi saw., ’’Jangan! Nanti
akan berkata bahwa Muhammad
bunuh saudaranya.”

o r a n g

m e m -

Hendaklah saling mengasihi

2215.,Dari Abu Musa ra.katanya Ra-
sulullah saw. bersabda; "Orang

mukmin sesama orang mukmin bagai-
kan sebuah rumah. Satu sama lain

hendaklah saling menguatkan.”

T T I O

2216. Dari Nu*man bin Basyir r.a. kata-
nya Rasulullah saw. bersabda :

’Terumpamaan orang-orang mukmin
dalam hal saling mencinta, saling
ngasihi dan saling menyayang, bagai-
kan sebuah tubuh. Apabila salah salu
anggota tubuh me rasa sakit, maka seJu-

ruh tubuh merasa sakit. tidak dapat
tidur dan terasa demam.”

✓
T T n
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Janpn membalas beriebihan

2217. Dari Abu Hurairah r.a., dari Ra¬
sulullah saw. sabdanya; ”Dua

orang yang saling memaki, dosanya
atas orang yang mulai memaki, selama
yang dimaki tidak membalas berlebih-

- T \ 1 V

a n .
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Pema’af dan tawadhu’

2218.Dari Abu Hurairah r.a.. dad Ra- ̂
suliillah saw. sabdanya: ”Sedc-

kah tidak akan mengutaiip liarla scse-
orang. Sescorang yang pen̂ aaf, Allah
menambahkan keniuiiaan baginya.
Dan seorang yang tawadliu' (ineren-
dahkan did) kepada Allah, maka Allah
menaikkan derajatnya."

. T T I A
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Chibah (gunjingan)

2219. Dari Abu Hurairah r.a. katanya
Rasulullah saw. bersabda: "Ta-

hukah kamu apa yang dikatakan
Ghibah (gunjinpn)?” Jawab para saha-
bat, ’’Allah dan Rasul-Nya yang lebih
tahu.” Sabda Rasulullah saw., "Chibah,

yaitu mempercakapkan saudaramu
tentang hal yang lidak disukainya.”
Ditanya orang beliau, "Bagaimana
kalau yang kami percakapkan itu ter-
nyata tncmang benar?” Jawab beliau,
”Jika yang kamu ucapkan ternyata
benar, berarti engkau menggunjing.
Dan jika tidak benar, berarti engkau
melakukan suatu kcbohongan tentang
dirinya.”

\ y y ^ y y , <
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40). Ghibah. mempcrkatakan kebunikan orang Iain di bdakang orang yangbertangkul*
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2220. CXiri Abu Huralrah r.a., clari Nabi
saw. sabdanya; ’’Orangyang me-

nutup 'aib orang lain di dunia. niscaya
Allah menutup 'aibnya pula kelak di
ha r i k i ama t . ”

. r r r -

Dibiarkan karena jahat

2221. Dari ’Aisyah r.a., kalanya ada se-
orang laki-laki minta izin masuk

ke rumah Rasululiah saw., maka ber-

sabda beliau, ’’Biarkanlah dia masuk,

justru karena dia jahat." Seteiah orang
itu masuk, temyata Rasululiah saw.
bersikap sangat lemah lembut kepada-
nya. Karena itu aku bertanya kepada
bel iau, ”Ya, Rasulul iah! Tadi Anda

mengatakan bahwa orang itu sangat ja¬
hat, temyata Anda bersikap sangat
lemah lembut kepadanya.” Jawab be¬
liau, "Sesungguhnya seburuk-buruk
manusia di sisi Allah pada hari kiamat,
ialah orang yang dibiarkan saja oleh
orang banyak (berbuat sesukanya) ka¬
rena takut kejahatannya."

- T T T l
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Ramah- tamah
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2222. Dari Jabir r.a. katanya dia mcn-
dengar Rasululiah saw. bersabda:

Siapa yang tidak mempunyai kera-
mah-tasnuhan, berurti dia tidak mcin-

punyai kebaikan.”

_ V T T r
y
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Laknat menjadi rahmat2 2 0
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- \ T T 12226. I>dri Abu Hurairah r.a. katanya
R a s u l u l l a h s a w. b e r s a b d a : ” T i -

daklah pantas scorang sahabat jika ia
siika inengutuk.”

2227. Dari Abu Darda’ rji. katanya
R a s u l u l l a h s a w . b e r s a b d a :

’’Orang-orang yang suka mengutuk
tidak dapat memberi syafaat dan
jnembeii kesaksian pada hari kiamat.”

<!»/
' ' u u ■ UJJ‘

t t t a2228. Dari Abu Hurairah r.a. katanya
seseorang berkata kepada Rasu¬

lullah saw., ”Ya, Rasulullah! Mendoa-

lah kepada Allah Ta’ala supaya Allah
menurunkan bencana kepada orang-
orang musyrik.” Jawab beliau, ”Aku
d i u t u s A l l a h Ta ’ a l a t i d a k u n t u k m e n -

jadi tukang kutuk, tetapi untuk men-
jadi rahmat.”

t

y

Laknat menjadi rahmat

i i . - i2229. E)ari Abu Hurairah r.a. katanya
Rasulullah saw. pernah mendoa :

’’Wahai AUah, sesungguhnya aku ha-
nyaiah seorang manusia. Maka siapa-
siapa di antara kaum muslimin yang
pemah terlanjur aku maki. atau ku-
kutuk, atau kupukul, maka jadikanlah
semuanya itu menjadi pembersih dosa
dan rahmat baginya.
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Gunjingan yang mcngatau

mclainkan dulam tiga hal; (t) Dalam
peiang. (2) Dalum mendamaikan dua
orang yang.bcrsclisih. (3) Berita suanii
kepada isterinya dan berita isteri ke-
pada suaminya.”

Gunjingan yang mengacau

2233.E)ari ’Abdullah bin Mas'ud r.a.

katanya: ’’Sesungguhnya Nabi
Muhammad saw. telah bersabda: ”Per-

hatikanlah! Kuberitahukan kepada ka-
mu sekaUan apa arti 'Adh (sesuatu
yang sangat keji dan haram). Yaitu,
gunjin^n yang meluas di kalangan
orang banyak (sehingp masyarakat ja-
di kacau).”

V > / ■ » ✓9 ^
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Buiuknyadusta, incUinyajujur.
V - i t T T T t2234. Ehri ’Abdullah r.a. katanya Ra-

sulullah saw. bersabda: ’Tien-

daklah kamu selalu berlaku jujur.
Kaiena berlaku jujur membimbing'ke-
pada kebajikan, dan kebajikan memba-
wa ke surga. Seseorang yang senantiasa
berlaku jujur dan berusaha memperta-
hankan/mencari kejujuian, maka dia
dicatat Allah sebagai "Shacliq” (orang
yang jujur). Dan hindarilah olehmu
dusta, karena sesungguhnya dusta itu

" I "_ j I I I I * f .
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membimbing kepada kejahatan, dan
kejahatan membawa ke neraka. Se-

senantiasa berdusta danseo iang yang
mempertahankan kedustaan, maka dia
dicatat Allah Ta’ala seba^i "Kadz-
dzab” (si Pendusta atau si Pembo-
hCHlg).”



Mengcnduiikaii murah : : 3

Mengendalikaii marali

2235. I>iri Abu Hurairuli r.u. katanya :
"Yaiii’ beniaiiiu pciukkar bukaiv

lah uiaiig yang banyak menjaluhkun
lawan. Telapi pendckar sejati iaiah
urang yang sanggup nienguasai dirinya
ketika sedang marah."

, r r r o
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kaianya; "Dua orang laki-laki sa-
ling meinaki di dekal Rasulullah saw.,
sehingga seotang dari increka mcrali
matanya dan menggembung urat-uiat
lehernya. Maka bcrsabda Rasulullah
saw.. "Sesungguluiya aku tahu suatu
kalimah yang kalau dia mcmbacanya.
niscaya hilang maiahnya. Kalimah itu
iaiah: A'udzubillahi minasy syaithanir
rajim. (Aku berlindung dengan Allah
dari kejahatan setan yang terkutuk)."

I
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T T T V2237. Dari Anas r.a. katanya Rasuiul-
lah saw. bersabda: ’’Ketika Allah

Ta ’a la membentuk tubuh Adam d i da-

lam surga, Ajiah menin^ikannya
beberapa lama. Sementara itu ibiis
datang mengelilingi dan memperhali-
kan apa yang sedang dibuat Allah. Ke¬
tika dilihat ibiis tubuh itu berongga,
tahulah dia bahwa Adam didptakan
sebagai makhluk yang lak dapat me-
nguasai diri.”

!.''."Cl
j
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Jangan mcmukul muka2 2 4

Jangan memukul muka

2238. Dari Abu Hurairah r.a. katanya
RasuluUah saw. bersabOa; "Apa-

bila kamu berkelahi (ber|;«rang), maka
hindarilah (memukul) muka saudara-
mu (lawamnu)!”

- T T r A

An cam an bâ  penyiksa

2239.Dari Hisyam bin Hakim bin
Hizam r.a. katanya dia pemah le-

wat di Syam, lalu bertemu dengan
beberapa orang yang sedang dijemur di
panas matahari dan kepala mereka di-
tuang dengan minyak. Maka bertanya
Hisyam, ”Apa ini yang terjadi?" Dija-
wab orang, ”Mereka disiksa karena ti-
dak membayar pajak.” Kata Hisyam,
”Aku mendengar RasuIuUah saw. ber-
sabda, bahwa sesungguhnya Allah Ta-
’ala pasti akan menyiksa pula orang-
orang yang melakukan penyiksaan di
d u n i a . ”

✓
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2240. Dari Jabir bin 'Abdulial i r.a. ka¬

tanya: "Seorang laki-laki lewat
di masjid membawa panah dengan

-^ata panah terbuka. Lalu diperintah-
kan oleh Rasulullah saw. supaya orang
itu memegang mata panahnya agar ti-
dak me luka i kaum mus l im in . ”

T T i -

2241. Dari Abu Musa rj.. dari Nabi
saw. sabdanya: "Apabila kamu T T t )



Menakut-nakuti dengan senjata 225

Icwal di masjid atau di pasai. padahaJ
kamu membawa anak panah, hendak-
lah kamu genggam mata panahmu de-
ngan telapak tangan, supaya tidakme-
lukai orang-orang inuslim."

<>l f ’ / . ’ ' w ' .
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Menakut-nakuti dengan senjata
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2242 Dari Abu Hurairah r.a. katanya
Rasulullah saw. beisabda: "Siapa

yang menakut-nakuti saudaranya
dengan mengacung-acungkan senjata.
maka sesungguhnya malaikat mengu-
tuknya sehingga dia berhcnti menakut-
nakuti, sekalipun saudaranya itu sau-
dara sekandung.

T T I T
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t V / ' y y ^ y ’ y y ' [ - T T t r2243. Dari Abu Hurairah r.a.. dari Ra-

sululiah saw. sabdanya; ’’Jangaii-
lah seseorang kamu men^cung-acung-
kan senjata kepada saudaranya (untuk
menakut-nakuti atau mengancani)'
rena kamu t idak lahu kalau-kalau

selan mencabut senjata itu dari tangan-
mu (lalu mengenai saudaranya), ker-
mudian kamu jatuli ke iubang ne-
f S < a . "

/ '
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Menying^rkan rintangan di jalan
■ - I

2244. Dari Abu Hurairah r.a. katanya '
Rasulullah saw. bersabda: ”Apa- <f f'X\ yy *y,^y /I ,<! x

bila seseorang kamu melalui sebuah

_ T T t t
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Menyiksa hewan yang tidak mcngganggu2 2 b

jalan. tiba-tiba dia menemukan sebuah
ranting berduri lalu disingkirkannya
ranting itu. Maka Allah Ta’ala berteri-
ma kasih kepadanya dan mengampuni
dosanya.”

a*
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2245. Dari Abu Hurairah r.a. katanya

Rasulullah saw. bersabda; ”Bila

seseorang bertemu dengan sebuah ran¬
ting di tengah jalan, lalu dia bcrkaia :
Demi Allah, kusingkirkan ranting ini
supaya tidak menyakiti kaum musli-
min. Niscaya Allah Ta’ala memasuk-
kannya ke surga.”

<
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2246. Dari Abu Hurairah r.a. katanya

dia pernah berkata kepada Nabi
saw., ”Ya, Nabiyatlah! Ajarkanlah ke-
padaku suatu amal yang bermanfaat
bagiku.” Sabda Rasulullah saw., ’’Sing-
kirkanlah penghaiang di jalanan yang
dapat menyakiti kaum muslimin!”

Menyiksa hewan yang tidak meng-
ganggu

2247. Dari ’Abdullah r.a. katanya Ra¬
sulullah saw. bersabda: 'Seorang

wanita menyiksa seekor kucing dengan
jalan mengurun^ya sampai mati. Ka-
r e n a i t u w a n i t a t e r s e b u t d i m a s u k k a n

ke neraka. Kucing itu tidak diberinya

i.< l i

' U y y i < ' ' ' ' 4
0^^ ©1^1

T T t V



Jangan sombong dan lakabur 2 2 7

makan dan m inum se lumu da iam ku -

rungan dan tidak pula dilepaskannya
supaya dia dapat mencari snakan sen-
diri berupa rerumputan yang tumbuh
di bu in i . ”

6 ^

Jangan sombong dan takabur

2248-Dari Abu Sa’id dan Abu Hurai-

rah r-a-, keduanya mengatakan
b a h w a R a s u l u l l a h s a w . b e r s a b d a :

"Angkuh dan sombong adalah pakaian
Allah Ta’ala. Maka siapa yang menya-
ingi pakaian-Nya, Allah Ta'aia akaii
menyiksanya.”

<♦ / -
_ V T i A

Jangan mengatakan yang bukan we-
wenangmu

2249. Dari Jundab r.a. katanyu Rasu¬
lullah saw. bercerila baliwa seo-

rang laki-laki pemah berkata; ”Wallah!
(Demi Allah) Allah Ta’ala tidak akan
menpmpuni dosa si Fulan.” Maka se-
sungguhnya Allah Ta’ala berfirman,
"Siapa itu yang bersumpah atas nama-
Ku, bahwa Aku tidak akan mengam-
puni dosa si Fulan? Sesungguhnya Aku
mengampuninya. Maka hapuslah amal-
mu (karena ucapanmu itu).’’

‘ t ’
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Allah Ta'aia Maha Mengabulkan do’a
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2250. Dari Abu Hurairah r.a. katanya
Rasulul lah saw. beisabda; ”Bera-

pa banyaknya orang-orang (miskin)
yang kusut-masai diuslr dari muka pin-
tu rumah orang (ketika mereka me-

T T O -



Jangan menyumpah2 2 8

1 /!'Ml ^
minta-minla). Seandainya si miskin itu A
mendca kepada Allah Ta'ala. niscay?
Allah mengabulkan doanya."

Janpn menyumpah

225t. Dari Abu Hurairah r.a. katanya
Rasulullah saw. bersabda: "Apa-

bila seseorang berkata. 'Celakalah me-
refujf Maka orang yang berkata itulah
yang paling celaka."

- T T S T
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Berbuat baik kepada (etangga

2252. Dari 'Aisyah r-a. katanya dia
mendengar Rasulullah saw. ber¬

sabda: "Jibr i l senani iasa berwasiat ke-

padaku supaya selalu baik dengan te-
tangga. Sehingga aku menduga bahwa
Jibril akan menjadikannya pewaris."

j. ^ i < - < ' i r r d r2253. Dari Abu Dzar r-a. katanya Ra¬
sulul lah saw. bersabda: "Bila

engkau memasak gulai, perbanyaklah
kuahnya dan sisihkan untuk tetangga-
m u . ”

V

2254. Dari Abu Dzar r.a. katanya Ra¬
sulullah saw. bersabda kepada-

nya, "Janganlah engkau pandang ri-
ngan perbuatan baik sekalipun kecil.

r r o t



2 2 9Memi l i h kawan

Walaupun hanya dengan menunjukkan
muka manis ketika engkau berteinu
dengan saudaramu.

! *

T T ^ ; >2255. Dari Abu Musa r.a. katanya;
"Apabila orang minta-minia da-

tang kepada Nabi saw., beliaii menglia-
dap kepada orang-orang yang duduk
beser ta be l i au . l a l u be l i au be rsabda ;

Toionglab mereka. niscaya tuan-iuan
akan mendapai pahala. Dan seinoga
meialui ucapan Nabi-Nya terkabuliah
apa yang diinginkannya."

M e m d i h k a w a n

2 2 5 6 . D a r t A b u M u s a r. a . d a r i N a b i

saw. sabdanya: "Perumpamaan
berkawan dengan orang baik danber-
kawun dengan orang jahat. tak ubali-
nya seperti berkawan dengan penjual
minyak liaruniatauden^n tukang tiup
ap5 di bengkel tukang best. Jika berka¬
wan dengait penjual minyak hacum.
adakalanya engkau diolesi minyak Iia-
ruin atau engkau inembeli kepadanya
ataii selidak-iidaknya engkau dapal
terdum bau harum. Dan jika berkawan
dengan peiiiup api di bengkel tukang
besi. adakalanya pakaianmu bisa terba-
karatau setidak-tidaknya engkau terd¬
um bau busuk."

45 ^ 5
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Memelibara dan merawat anak

2257. Dari ’Aisyah r.a.. isteri Nabi saw.
katanya; "Pada suatu hari seiv

! » / ' 4 < H Z ' t y
\ T T 6 V0 ^ -
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rang perempuan beserta dua oraiig
anak perempuannya datang lalu dia
meminta kepadaku. Sayang sekali aku
tidak mempunyai apa-apa kecuali
hanya sebuah kurma, lalu kuberikan
kepadanya. Dia mengambil pemberian-
ku itu dan membaginya dua untuk ke-
dua anaknya. Sedang dia sendiri tidak
makan apa-apa. Kemudian perempuan
itu berdiri lalu pergi dengan kedua
anaknya. Setelah Nabi saw. tiba. kuce-

ritakan kepada beliau peiistiwa keda-
tangan perempuan itu. Beliau beisab-
da, "Siapa mendapat cobaan (kesulit-
an. kesusahan.kemiskinan.dan sebagai-
nya) dalam memelihara/merawat anak-
anaknya. tetapi dia tetap berusaha me-
rawat mereka sebaik-baiknya, maka se-
mua cobaan itu menjadi dinding bagi-
nya dari neraka-”

y
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2258. Dari 'Aisyah r..a. katanya: "Pada
suatu hari seorang perempuan

miskin datang kepadaku membawa
dua orang anak perempuannya. Maka
kuberi dia kurma tiga buah. Lalu pe¬
rempuan itu membeji anaknya masing-
masing sebuah. Sedang yang sebuah
lagi diaiigkat ke mulutnya hendak
dimakannya sendiri. tetapi diminta
oleh kedua anaknya. Maka dibelahnya
kurma yang hendak dimakannya itu
lalu diberikannya kepada kedua anak¬
nya, serxang sebelah. Aku kagum me-
nyaksikan perempuan itu, lalu kuccri-
takan apa yang telah diperbuatnya itu
kepada Rasulullah saw. Maka bersabda

t v



2 3 1 .Memungut anak

/ y
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beliau. '’Sesungguhnya Allah Ta'ata
mewajibkan surga baginya, atau Allah
Ta'ala membebaskannya dari siksa ne-
raka.

t t

Memui^ tanak

2259. E)ari Anas bin Malik r.a. katanya
Rasulullah saw. bersabda: "Siapa

yang incmelihara dua anak gadis kecil
(membelanjai dan mendidiknya seperti
anak sendiri) sampai keduanya dewasa.
maka aku akan datang beisama-sama
dengpn dia pada hari kiamat kelak, -
seraya beliau menggenggamkan jari*
jarinya. —.

> v

Kemat ian anak

2260. Cbri Abu Hurairah r.a. katanya
Rasulullah saw. beisabda kepada

wanita-wanita Anshar. sabdanya: ’Ti-
dak seorang jua pun di antara kamu
sekalian yang kematian anak sampai
tiga orang, lalu dia menerima musibah
itu dengan sabar, melainkan dia masuk
surga.” Maka bertanya seorang di an¬
tara niereka, "Bagaimana kaUu dua
orang, ya Rasulullah?” Jawab beliau.
"Atau dua orang.

T T I -
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katanya: "Seorang perempuan
datang kepada Nabi saw. lalu dia ber-
kata: Kauni laki-laki telah belajar me-
n^ji kepada Anda. Sediakan pulalah



Kemat ian anuk2 3 2

waktu tjagi kamj satu hari, supaya ̂
kami dapat mendatangi Andapadaha-
ri itu, mempelajari i!mu yangdiajarkan
Allah kepada Anda." Jawab Nabi saw., ^ ^ !<: »i <,\'-
"Berkumpuliah pada hari-hari itu dan ’ u ^
itu!” Maka berkumpuliah mereka pada y\ yi
hari-hari yang ditehtukan beliau, lalu
beliau datang mengajar mereka ilmu- y,jy, ,y <,<.<{
ilmu yang telah diajarkan Allah kepa-
danya (ilmu agama). Antara lain beliau . y y y y y f
bersabda:’’Tidak seorangjua pun para

wamta di t̂aia kamu sekalian yang
anaknya lebih dahulu merunggal sam- tr 7^ ,-y^J' y
pai tiga orang, melainkan anak-anak f\ . * < 1
itu menjatli dinding bagjnya dari api

neraka.” Lalu bertanya seorang wani- \̂\J>pL̂ ,'lA^XAhA
ta, ’’Bapimana kalau dua prang, dua “ y Jfy ~ ■  y
orang, dua orang?” Maka jawab Rasu-
lullah saw., ”Ya, dua orang, dua orang.
dua orang.

✓ “✓ !
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2262 Dari Abu Hurairah r.a. katanya :
’’Yang dimaksud, ialah tiga “

(xang anak yang belum mencapai usia
balig (yang belum berdosa).

> «

2263. Dari Abu Hassan r.a. katanya dia
bertanya kepada Abu Hurairah

r”Aku kematian dua orang anakku

Papatkah anda menceritakan kepada- «.4 ’ .//
ku hadis RasuluUah saw. yang dapat '^il
mengobati hati kami atas kematian ^ "
anak-anak kami itu?" Jawab Abu Hu-

lairah, Nabi saw. pomah bersabda: ' i . C V - -
”Ya, anak-anak r.wreka selamanya ' !
menjadi pen̂ uni surga- Salab seorang ̂
dari mereka datang menemui bapak-

T T l r
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Kasi l i A l lah Ta’a la
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nya, atau kedua orang tuaaya. lalu di-
pegangnya baju atau tangan uraitgtua-
nya. seperti aku inenicgang ujung baju-
niu iui. Maka tidak dilepaskaitnyu,
atau dia tidak berhenti memcgang. se-
Itiiig^ Allah Ta’ala nicmasukkannya
bersaiiia bapaknya ke surga.”

' i ' l . y . . y

- T T l i2264. Dari Abu Huraiiah r.a. katanya :
"Seoraiig pcrempuan dataitg ke-

pada Nabi saw. membawa anakiiya
yang niasih kecil. lalu dia berkata ke-
pada beliau, ”Ya, Nabiyallah! Doakan-
lah anakku ini (semoga dia panjang
luiiur). Aku telalt kematian anak ti^
orang.” Tanya Nabi saw., ’’Eiigkau te-
lah keinatian anak tiga orang?” Jawab
perempuan itu, ”Betul, ya, Nabiyal¬
lah!” Sabda beliau, ”Sesungguhnya
en^u telah didinding dari neraka de-
ngan dinding yang kuat

Y - y i / s . J ! < y ’ y f ,
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Kasih Al lah Ta’a la

T T n o
2265. Dari Abu Hutairah r.a. katanya

Rasulullah saw. bersabda i"Apa-
bila Allah Ta’ala mengasihi sescorang
hamba, maka dipanggil-Nya Jibril se-
raya berfirman: ”Hai, Jibril! Sesung-
guhnya Aku mengasihi si Fulan. Maka
kasihi pulalah diaf" Lalu Jibril men^-
sihi orang itu. Kemudian dia berseru
kepada penduduk langit, katanya :
’’Sesungguhnya Allah Ta'ala mengasihi
si Fulan. Maka kasihi pulalah dia oleh
kalian semuanya!” Lalu penduduk 1a-

t
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Bersama kekasih

2268. E>ar i Anas b in Mai ik r.a . ka ta-

nya; "Seorang 'Arab Uusnii ber-
taiiya kepada Nabi saw., "Bilakah ter-
jadi liari kiainiit?*’ Rasululhili saw. ba-
lik berlanya kepadanya. "Apakah yang
tclah aiida pcrsiapkan imtuk itu?’'
Jawabnya. "Mengasihi Allah dan
Rasul-Nya.” Sabda beliau, ’’Engkau se-
nantiasa beisama kekasihmu itu ke-

l a k . "
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r n q2269 . Ck i r i Anas b in Ma l i k r.a . ka ta -

nya: "Ketika aku dan Rasulullah
saw. pada sualu ketika keiuar dari mas-

jid, tiba-tiba kami ditemui oieh se-
orang laki-lald di pintuinasjid. lalu dia
bertanya, ‘'Ya, Rasulullah! Bilakah ter-
jadi hari Idamat?” Jawab Rasulullah
saw„ ’’Apakah yang telah engkau per-
siapkan uiituk itu?” Laki-laki itu keli-
hatan seperti menunduk, kemudian dla
berkata, ’’Tidak banyak yang telah ku-
siapkan;baik itu berupa shalat (sunat)
puasa, dan sedekah (zakat). Tetapi aku
sungguh-sungguh mencintai Allah dan
Rasuf-Nya.” Maka bersabda Nabi saw.,
’’Engkau akan senantiasa beisama-
sama kec in taanmu i tu ke lak . ’

I
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2270. Dari 'Abdullah r.a. katanya; ”Se-
orang laki-laki datang kepada

A f x x i / - ' M l » x » x
T T V *
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Rasulullah saw., lalu cba hcnanya.

"Ya. Rasulullah! Bagaimaiia pendapai
Anda tentang seorang laki-laki yang
menciiUai suatu kaum, tetapi dia tidak
pernah bcrtemu dengan kaum itu?”
Jawab Rasulullah saw., "Setiap orang
bersaina kekasihnya.”

T V V l2271.Dari Abu Dzarr r.a. katanya;

sescorang bertanya kepada Rasu-
luUah saw., ’’Bagaimana pendapat
Anda, ya Rasulullah, tentang seorang
laki-laki yang melakukan amal kebajik-
an, lalu dia dipuji orang banyak.”
Jawab Rasulullah saw., "Pujian seperti
itu adalah pendahuluan berita gembira
bagi orang mukmin.

» t
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sur .̂ lalu (pada sisa umurnya) dia ber-
ama] dengan amalan ahli surga, inaka
dia akan masuk surga.”

. ^ -

«■< »<<»■</ T
- T T V r2273. Dari Hud/ai fah bin Asid r.a. ka-

tanya Rasulullah saw. bersabda :
Setelah nutfah berada dalam rahini

40 atau 45 malam, maka datanglah
malaikat kcpadanya, seraya bertanya
kepada Allah Ta’ala, ”Ya, Tuhan! Apa-
kah dia ini celaka atau bahagla?” Maka
ditulisnya salah satu di antara kedua-
nya. Tanya, ’’Apakah dia laki-laki atau
perempuan?” Maka ditulisnya salah
satu di antara keduanya. Kemudian di¬
tulisnya pula amalan serta hasil amal-
annya, ajalnya dan rezekinya. Kemudi¬
an bukunya dilipat, tidak ditambah
dan tidak dikurangi.

« >
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T T V t2274. Dari ’Alt r.a. katanya: ”Pada su-
atu hari kami mengantarkan je-

nazah ke pekuburan Baqi’ A1 Gharqad.
Rasulullah saw. mendatangi kami, lalu
beliau duduk. Maka kami pun duduk
pula di keliling beliau. Beliau meme-
gang sepotong ranting, menunduk, dan
menggaris-garis pasir dengan ranting
i tu . 'Kemudian be l iau bersabda: "Tidak

seorang jua pun di antara kamu me-
lainkan tempatnya telah ditentukan
Allah Ta’ala di surga atau di neraka.
Telah ditetapkan Allah apakah dia
celaka atau bahagia. Maka bertanya se-

'’-'T 1
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Ahli sur^ dun ncrjkj 2 3 9

Drang sahabat. ”Ya, Rasulullah! Kalau
bcgitu apakah tidak Icbili baik kita

diam saja incnunggu suratan taqdii
nasib kiJa tanpa beramal?” Jawab be-
liau, "Oiang yang telah ditetapkaii
Allah mcnjadi otang yang bahagia, ada-
lah karena dia beramal dengaii amalan
urang yang baliagia. dan orang yang te-
lali ditetapkan Allah menjadi orang
celaka adalah karena d ia beramal de-

ngan amalan orang celaka. Karena itu
bcramallah! Semua sarana telah disiap-
kan. Adapun orang-orang bahagia, me*
rcka dimudaiikan untuk mengamalkan
amalan-amalan orang-orang bahagia.
Dan orang-orang celaka, mereka dimu-
dahkan untuk beramal dengan amalan
orang-orang celaka.” Kemudian beliau
mcmbaca ayat: "Adapun orang-orang
yang suka memberi dan bertaqwa
tnaka Kami siapkan baginya jalan yang
mudah. Dan adapun orang-orang ba-

khil dan merasa dirinya cukup, seria
menduslakan pahala yang terhaik,
maka akan Kami siapkan baginya jalan
yangsukar. ”{A1 Lail, 92 :5-10).
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2275. EXir i Sahal b in Sa’ad As Sa’ id i

r.a. katanya Nabi saw. bersabda:
"Sesungguhnya ada orang beramal de¬
ngan amalan ahli surga sepanjang peng-
Uhutan orang banyak, tclapi sebenar-
nya dia adalah aiili neraka. Dan ada

pula orang yang beramal dengan amal¬
an ahli neraka menurut pandangan
manusia. telapi sebenarnya dia ahli
surga."





2 4 1Segala galanya teiencana
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nya hati anak Adam selunihnya berada
di antara dua jari Allah Ta’ala, bagai-
kan hanya sebuah saja. Allah Ta’ala
sanggup menggerakkannya ba^mana
menurut kehendak-Nya. Lalu Rasulul-
lah saw. mendoa, "Allahumma rm-
sharrifal qubaib, sHarrif qutuubana
'alaa thm'atika. ”* ‘)

»'«» r\^ !
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katanya Rasulullah saw. bersab-
da: ’’Segala-galanya telah ditetapkan
dengan suatu ketetapan (taqdir yang
tak dapat diubah la^), hingga sampai
kepada kelemahan dan ketrampilan."

m *2280. Dari Abu Hutaiiih r.a. katanya:
’’Orang-orang musyrik Quraisy

datang kepada Nabi saw. memprotes
beiiau niengenai masalah Qadar. Maka
tumn ayat: (Ingatlah) pada had mere-
ka diseiet ke neraka di atas muka me-

reka, (dikatakan kepada mereka):
"Rasakanlah sentuhan api neraka.” Se-
sunguhnya Kami mendptakan seggla
sesuatu dengan ukuran.” (A1 Qamar.
54 :48.49).

41). Wahai Allah yang ntenjtgerakkan seluruh hati Getakkanlah hati kami untuk menU-
■t i En^u.

16 8. MUSLIM tv



2 4 2 Zina dan taqdir

Zina dan taqdir

2281. Ibri Abu Hurairah r.a. katanya
Nabi saw. bereabda: ’’Sesungguh-

nya AUah Ta'ala telah menetapkan na-
sib anak Adam mengenai zina. Tidak
mustahil dia pernah melakukannya.
Zina maia iaiah memandang. Zina li-
dah iaiah berkata. Zina haii iaiah ke-

inginan dan syahwat. sedangkan faraj
(kemaluan) hanya menuruti atau tidak
m e n u r u t i . ”

. r r A i
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T TAT2282 Dari Abu Hurairah ra.. dari Nabi
N a s i b a n a k

Adam mengenai zina telah ditetapkan.
Tidak mustahil dia pemah melakukan¬
nya. Ehia mata, zinanya memandang.
Dua telinga, zinanya mendengai. li-
dah, zinanya berksta. Tangan, zinanya
niemukul. Kaki, zinanya melangkah.
Hatl, zinanya ingin dan rindu, sedang¬
kan faraj (kemaluan) hanya men^kuti
atau tidak mengikuti.

saw. sabdanya;

3» 9

Setup ba)d lahir dalam keadawn suci

2283. Dari Abu Hurairah r.a. katanya
R a s u l u U a h s a w. b e r s a b d a : ” T i -

dak seraang jua pun anak yang baru
lahk melainkan dia dalam keadaan suci

benih- Kedua orang tuanyalah yang

. T T A r



Setiap bayi lahir daiam keadaan suci 2 4 i

ipenyebabkan dia menjadi Yahudi,
Nasrani, alau Majusi.” Kemudian be-
liau bersabda,’’Bacalah ayat: ”

jilrah Allah yang iclah mencipiakan
manusia menurul furah itu; tidak ada
pcruhahan pada fitrah Allah, tiulah
agama yanglurus

30 ;30)
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(Ar Rum.
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m i2284. Dari Abu Hurairah r.a. katanya
R a s u I u U a h s a w. b e r s a b d a : ’ T i ¬

dak seorang jua pun bayi yang batu
l a i i i r m e l a i n k a n d a i a m k e a d a a n s u c i .

Maka kedua orang tuanyalali yang me-
nyebabkan anak itu menjadi Yaliudi,
Nasrani, dan musyrik. Lalu bertaiiya
seorang laki-laki, ”Ya, Rasulullah!
Bagaimana kalau anak itu mati sebe-
lumnya (sebelum disesatkan orang tua-
nya)?” Jawab beliau, "Allah jualah
yang Maha Tahu apa yang celah mere-
ka l ak t i kan . ”

- T T A O
2285. Dari ’Aisyah, Ummul Mukminin

r.a. katanya: 'Tada suatu ketika
Rasulullah saw. diminta orang datang
menta’ziahi jenazah bayi orang An-
shar. Lalu aku berkata, "Berbahagialah
bayi itu, seekor burung di antara
burung-burung sur^, yang belum per-
nah beibuat dosa atau ditimpa dosa.”
Jawab Nabi saw., "Mungkin tidak begi-
tu. Karena sesungguhnya Allah Ta’ala
telah menyediakan bagi surga siapa-
siapa pen^uninya semenjak meieka

9 / i



Ajal tak dapat diundur atau dipercepai2 4 4

masih daJam sulbi bapak mereka, dan
telah menyediakan bagi neraka siapa-
siapa pen^uninya, semenjak mereka
masih dalam sulbi bapak mereka.”

Ajal tak dapat dhmdur atau dipercepat

22S6. Dari 'Abdullah r.a. katanya;
"Pada suatu waktu Ummu Habi-

bah, isteri Nabi saw. mendoa: *’Wahai,
Allah! Panjangkanlah usiaku bersama-
sama dei^gan suamiku Rasulullah saw.,
dan dengan bapakku Abu Sufyan, dan
dengan saudaraku Mu’awiyah.” Maka
bersabda Nabi saw., "Engkau memo-
hon ajal yang sudah pasti (tak dapat
diubah),; memdtot jumlah hari yang
sudah ditetapkan hitun^nnya, serta
rezeki yang sudah dibagi-bagi, yang tak
dapat disegeiakan sebelum tiba waktu-
nya, dan tak dapat diundur sedikit jua
pun dari waktu yang telah ditetapkan
semula. Seandainya engkau mohon
kepada Allah Ta’ala perlindungan dari
siksa neraka atau dari siksa kubur, itu
lebih balk dan lebih bagus.”

- T T M
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2287.Dari AbH Hurairah r.a. kata¬

nya Rasuluilali saw. bersabda,
Oiang mukmin yang kuat (Jasmani

dan tohani) lebih disukai Allah Ta’ala
daiipada oiang mukmin yang lemah.
Namun be^tu, kedua-duanya sama-
sama mempunyai kelebihan. Jagalah

T TAV
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2 4 5Ajal tak dapat diundur atau dipercepat
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agar kamu selalu dalam keadaan (situa-
si) yang bermanfaat bagi dirimu dan
mc^onlah selalu pertolongan kepada
Allah Ta’ala, dan jan^n bosan. Jika
engkau mendapat cobaan, jangan ber-
kata. "Seandainya (tadi) aku perbuat
begini dan bcgitu (tentu tidak akan
begin! jadinya)." Tetapi ucapkanlah :
"A l l ah Maha Kuasa be rbua l sekehen -

dak-Nya." Karena kala-kata "Law"
(scandainya) member! peluang bagi
s e t a n . ”
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2 4 6 Ayat muhkamat dan mutasyabihat
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Ayat muhkamat dan mutasyabihat ”^)

2288. Dari ’Aisyah r.a. katanya ”fo-
suluUah saw. membaca ayat :

"Dialah yang menurunkan Kiiab (Ai
Qur'an) kepadarnu. Di aniara isinya
Urdapat ayat-ayat muhkamat (yang je-
las dan legas maksudnya), dan yang
lain (ayat-ayat) mutasyabihat (samar-
samar). Adapun arang-orang yang hati-
nya condong kepada kesesatan, maka
mereka mengikuti ayat-ayat yang mu¬
tasyabihat, untuk menimbulkan fitnah
(bencana) dan untuk mencari-cari tak-
wilnya. Padahal tidak ada yang menge-
tahui takwilnya meUdnkan hanya
Allah. Dan arang-orang yang menda-
lam drnunya berkata: ”Kimi beriman
kepada ayat-ayat mutasyabihat. semu-
anya itu turun dari Tuhan karnl "Dan
tidak dapat memahaminya kecuali
orang-orang yang cerdas. ’’ (Ali ’Imran,

- T \ A A

fy » ' V - k

> J * V

42). Ayat muhkamat, ialah ayat yang teiang, jelas, dan tegas maksudnya. dapat dipa-
hami dengan mudah, sepcrti perintah wajib shalat, puasa. zakat. haji,dan sebagai-
nya. Semuanya jelas dan tegas. Ayat mutasyabihat, ialah ayat samai-samai. karena
mengandung beb«rapa pengertian dan tidak dijelaskan pengerdan mana yang di-
maksud kecuali aetelah diMlidiki secaia mendalam. Separti kalimat 'laamastumun-
nisaa'. men^dung pengertian menyentuh atau bersanggama. Atau ayat-ayat yang
haiva Allah yang mengetahui maknanya. Seperti ayat-ayat yang beihubungan de¬
ngan yanggaib-^b, hari kiamat, 9utga,neiaka,.dan sebagainya.



: 4 ?Para penantang
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3:7). Kata 'Aisyah, maka bersabda
Rasulullah saw., ’’Apabila tuan-tuan
melihat orang-orang yang inen^kuti
ayat-ayat mutasyabihat, itulah orang-
orang yang diniaksud Allah dalam ayat
itu. Maka jauhilah meieka.”

X .

x'll ffA, Aty.y -"7 . « .
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katanya: ”Pada suatu hari aku
bangun pagi-pagi pergi ke tempat
Rasulullah saw. Maka terdengar suara
dua orang laki-laki berdcbat mengenai
sebuah ayat. Karena itu Rasulullah
saw. keluar mendatangi kami. Di wajah
beliau terliliat tanda kemarahan. Lalu

beliau bersabda: ’’Sesungguhnya umat
yang sebelum kamu mendapal ceiaka
karena mereka berselisih mengenai
K i t a b A l l a h . ”

’ " . I ’ A ! A » t , y
TTH*2290. Dari Jundab bin ’Abdullah A1

Bajali t.a. katanya Rasulullah
saw. bersabda: "Bacalah A1 Qur’an se-

iaiiia perliatianmu terpusat padanya.
Apabila kaniu bimbang, maka berhen-
l i l a h . ”

Para penantang

2291. Dari ’Aisyah r.a. katanya Rasu¬
lullah saw. bersabda: '’Sesung¬

guhnya orang-orang yang paling diben-
ci Allah, ialah para penantang yang
san^t kcras dan licik.



2 4 8 Tanda- tanda k iama l

. T T ^ T2292. Dan ’Abdullah i.a. katanya Ra-
suiullah saw. bersabda: ’’Celaka-

lah orang-orang yang berlebih-lebihan
(meiampaui batas) dalam perbuatan
dan perkataan mereka.” Beliau mengu-
capkannya liga kali.

Tanda- tanda Idan ia t

- T T ^ r2293. Dari Anas bin Malik i.a. katanya
Rasululiah saw. bersabda: ”Seba-

'

gian di antara tanda-tanda hari kiamat
ialah hapusnya ilmu (agama), berjang-

kejahilan,kitnya
nanuman keras, dan merajalelanya per
zinaan (pelacuran).”

meiimpahnya

■5l2294. Dari Anas bin Malik r.a. katanya
Rasululiah saw. bersabda: "Seba-

gian di antara tanda-tanda hari kiamat
ialah: hapusnya ilmu (agama), ber-
jangkitnya kejahilan, merajalelanya
perzinaan (pelacuran), melimpahnya
minuman keras, habis kaum laki-laki

dan yang tinggal hanya wanita. dengan
perbandingan seorang laki-laki berdiri
di tengah-tengah lima puluh wanita.”

1 . ^ '

T T ^ O2 2 9 5 . E b r i ’ A b d u l l a h d a n A b u M u s a

ra., keduanya berkata bahwa
R a s u l u l i a h - s a w. b e r s a b d a : ’ ^ b e l u m



2 4 9Da’wali dengan teladan

terjadi hari kiamat. terlebih daliulu
hapus ilmu (agama) dan berjangkit ke-
jahilan (maksiat. kejahataii dan seba-
gainya), dan banyak terjadi pembu-
n u h a n . ”

✓

TX<\12296. Dari Abu Hurairah r.a. katanya
Rasulullah saw. betsabda: ’’Tan-

da hari kiamat semakin dckat. dihapus
(dicabut) ilinu (agama). lalu timbul
fitnah (baJa-bencana/kekacauan). Di
mana-mana dijumpai kebakhiian, serla
banyak pembunuhan.

_ T T ' ^ V
2297. Cbri 'AbduUah bin ’Amru bin

’Ash, katanya dia mendengar
Rasululfah saw. bersabda; ’’Allah tidak

menghapuskan ilmu (agama) dengan
cara mencabutnya dari dada seluruh
manusia, tetapi dengan jalan mewafat-
kan para ulama. Apabila ulama sudah
habis, umat manusia mengangkat
orang-orang bodoh menjadi pemimpin
mereka. Lalu mereka bertanya kepa-
da paia pemimpin yang bodoh. Si
pemimpin member! fatwa tanpa penge-
tahuan, menyesatkan orang banyak,
maka sesatlah mereka semuanya.”

✓
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Da’wah dengan teladan
2298. Dari Jarir bin ’Abdullah r.a. ka¬

tanya: ’ ’Serombongan orang
‘Arab dusun datang kepada Nabi saw.

r r < \ \



2 5 0 Da'wah dongan teladan
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bcrpakaian bulu kibasy (berpakaian
buruk). Se?elah mcliliai keadaan mere-

ka yang menyedihkan itu, Rasulullah
maklum bahwa mercka diUtnpa musi-
b a h d a n m e m b u t u h k a n b a n t u a n . L a l u

beiiau menganjurkan agar orang ba-
nyak memberi sedekah kepada mere-
ka. Tetapi anjuran beiiau itu agak lam-
bat mendapat tanggapan, sehingga keli-
hatan di wajah beiiau bahwa beiiau
a^k kccewa. Kemudian datang sco-
rang laki-laki Anshar memberikan uang
pundi-pundi. Kemudian datang pula
yang lain, yang lain, dan seterusnya.
sehingga wajah beiiau berubah jadi
gembira kembali. Maka bersabda Rasu¬

lullah saw., "Siapa memberi contoh
(mengajak) melakukan perbuatan baik
dalam Islam, kemudian perbuatannya
itu diikuti orang, maka dia mendapat
pahala sebanyak pahala orang-urang
yang mengikutinya, tidak kurang sedi-

kit jua pun. Begitu pula siapa yang
mengajak melakukan kejahatan, ke¬
mudian dikerjakan orang pula karena^
mengikuti dia. maka dituliskan dosa-
nya sebanyak dosa orang-orang yang
mengikutinya tidak kurang sedikit jua
pun.”

M'VI * < '
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2299. Dari Abu Hurairah r.a. katanya
Rasulul lah saw. bersabda: ’ ’Sia¬

pa mengajak ke jalan kebenaran maka
dia beroleh pahala sebanyak pahala
yang diterima deh orang-orang yang
mengikutinya, tidak kurang sedikit jua
pun. Dan siapa men^jak ke jalan ke- O A

u ✓



251Da'wah dengan iciadan

sesatan. maka dia berolch dosa sama

banyak dengan dosa oiang-orang yang
mengikutinya, lidak kurang sedikit
jua pun.”
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DZIKIR, DO’A, TOBAT, ISTIGHFAR

Anjuran berdzikir (mengingat Allah)

2300. Qiri Abu Hurairah r.a. katanya
Rasulul lah saw. bersabda: ’’Al lah

’Azza wa Jalla berfirman: Aku senan-

liasa menurut sangka hamba-Ku kepa-
da-Ku , dan Aku senan t i asa be rsama-

nya ketika dia menycbut nama-Ku.
Jika dia mcnyebut nama-Ku daiam
hatinya, maka Aku menyebutnya pula
daiam hati-Ku. Dan jika dia menyebut-
Ku daiam majlis ramai, maka Aku me¬
nyebutnya daiam majlis ramai yangle-
b i h b a i k . J i k a d i a m e n d e k a t i - K u s e -

jengkal, Aku mendekatinya sehasta.
Dan jika dii’ mendekati-Ku sehasta,,
Aku mendekatinya sedepa. Jika dia
datang kepada-Ku berjalan kaki, Aku
mendatanginya dengan berlari.”

. ! y < < » !✓

Allah mempunyai 99 nama

2301. Dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi
saw. sabdanya: ’’Allah Ta’ala

mempunyai 99 nama. Siapa mengha-
falnya masuksurga. Dan sesungguhnya
Allah Ta’ala Maha TunggaJ, mencinlal
ketunggalan.”

- T v . >
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2 5 3Mendo’a harus yakin

><„ ' \ f y
r r . T2302. Eteri Abu Hurairah r.a., tiari Nabi

saw., sabdanya: "Sesungguhnya
Allah Ta’ala mempunyai 99 nama.
Yaltu 100 kurang satu. Siapa men^ii-
tungnya masuk surga.”

”.'111.

Mendo’a harus yakin

2303. Dari Anas r.a. katanya Rasulul-
lah saw. bersabda: ’’Apabila ka-

mu mendoa, hendaklah kamu sungguh-
sungguh yakin dalam doa (bahwa
Allah Ta’ala mendengar dan mengabul-
kan). Janjpnlah kamu mendoa dengan
kalimat: Wahai Allah, jika Engkau
mau berilah akul Karena sesungguhnya
Allah Ta’ala tidak dipaksa memcnuhi
suatu doa.”

h , < r r . i .2304.Dari Abu Hurairah r.a. katanya
Rasulullah saw. bersabda: ”Apa-

bila kamu mendoa, maka janganlah
mendoa dengan menggunakan lalimat:
Wihai Allah/ Ampunilah aku jika Eng¬
kau mau. Tetapi hendaklah lomu
mempergunalan kalimat yang sung-
guh.$ungguh meyaJdnkan permohon-
an, serta besar haiapan (bahwa Allah
Ta’ala mendengar dan mengabulkan
permohonanmu). Karena sesungguh
nya Allah Ta’ala tidak pemah membe-
ratkan-Nya memberikan sesuatu.

f
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Jangan miiUa mati

2305. Dari Anas r.a. katanya Rasulul-
l a h s a w, b e r s a b d a : ” S e k a l i - k a l i

janganlah kamu meminta-minta mati
karena suatu musibah yang menimpa.
Jika kamu hendak meminta juga, maka
mendoalah sebagai berikut; "Allahum-
ma ahyini maa kaamtii hayatu khairan
li, wa tawaffani idza kaanatil wafaatu
khairan IL ’
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T r - 12306. Dari Qais bin Abu Hazim r.a. ka¬
tanya: ’’Kami datang mengun-

jungi Khabbab ketika dia sedang sakit.
Dia berobat dengan tusukan besi panas
di perutnya sampai tujuh kali. Kata
Khabbab, "Seandainya ̂sulullah saw.
lidak melarang kita mendoa minta
mati, tentu aku telah memintanya."

2307. Dari Abu Hurairah r.a. katanya
Rasutullah saw. bersabda: ”Seka-

li-kali janganlah kamu meminta-minta
mati, dan jangan pula mendoakannya
sebeium mat! itu datang sendiri. Kare-

T T - V

43). Wahai Allah! Panjangkanlah umurku jika umur panjang itu yanglebih balk bagiku,
dan matikaiUah aku Jika mati itu yang lebih baik bagiku.



In^n berteinu denjjan Allah Ta'aia 2 5 5

na apabila kaiiiu telaii inati maka bcr-
hentilah kainu beramal. Sesunggulinya,
bertambali paiijang umur seoraiig
mukniin berlambah pula kebaika:i
yang dapai diperbuatnya.”

✓

Ingin beitemu dengan Allah Ta’aia

2308. Dari ’Aisyali r.a. katanya Rasu-
lullah saw. bersabda: "Siapa

yang ingin bcrtcinu dengan Allah, nis-
caya Allali ingin pula berteinu dcngan-
nya. Dan siapa bend berteinu dengan
Allah, niscaya Allah benci pula berte-
mu dengannya.” Lalu aku berianya :
"Apakah yang dimaksud membend
inat i? Karena kami semua bend akan

mati.” Jawab beliau. ’’Bukan begitu!
Teiapi setiap orang mukmin apabila di-
beri kabar gembira dengan rahinat
Allah, dengan keridhaan-Nya dan de¬
ngan sutga-Nya, niscaya dia ingiii her-
temu dengan Allali. Maka Aliali ingin
pula berteinu dengannya. Sedangkan
orang kafir, apabila diberi kabar de¬
ngan ’azab Allah dan dengan keinarah-
an-Nya, dia bend berteinu dengan
Allah dan Allah bend pula berteinu
dengannya.”

9/ ■' , /■'A' x ' L ' ' .
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- T T - H2309.Eferi ’Aisyah r.a. katanya Basu-
lullah saw. bersabda: ’’Siapa

yang ingin bertemu dengan Allah, nis
caya Allah ingin pula bertemu dengan
nya. Dan siapa yang bend bertemndt
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ngan Allah, niscaya Allah bend pula
bertemu dengannya. Sedangkan mail
itu terjadi sebelum bertemu dengan
A l l a h . ”

Mohon lah keba ikan d i dun ia dan

a k h i r a t

. T n .2310.Dari Anas r.a. katanya: ”Rasu-
luUah saw. pergi mengunjun® se-

orang muslim yang sakit letih, sehingga
dia telah seperti anak burung yang
baru menetas (lemah tiada berdaya).
RasuluUah saw. bertanya kepadanya :

’’Apakah engkau pemah mendoa atau
meminta sesuatu kepada Allah Ta-
’ala?” Jawab orang itu, ’’Ada! Aku
mendoa, Ailahumrm maa kunta mu'a-
qibii bihi fit akhirati, fa ’ajjilhu Hi fid

)Maka bersabda RasuluUah
Maha Sud Allah! Engkau tidak

4 4

dunya.
s a w . ,

akan sang^p menanggungkannya. Se-
baiknya engkau mendoa: Allahumma
aatina fid dunya hasanah wafil aakhi-

’adzabanrati hasanah, waqina
"“*) Kata Anas, ’’RasuluUah

saw. mendoakan kesembuhan bagi
orang itu, maka sembuhlah dia.”

n a a r .

44). Wahai Allah! Seandainya Engkau akan menylksaku di akhiiat, maka segerakanlah
siksaan itu bagiku di dunia ini.

45). Wahai Allah! Berilah kami kebahagiaan di dunia dan kebahagiaan di akhiiat, serta
hindarkanlah kami dai i s iksa neiaka.





Tuhlil. Tashili,Uan Di>'a

’/-"Imemberikan apa yang mereka ininia
serta ineinbebaskan mereka tlari apa
yang mereka lakuti.” Keinudian para
m a l a i k a t b e r k a t a : " D i a j i i a r a m e r e k a

lerdapat seorang hamba yang penuh
dose. Dia lewai di majlis itu talu du-
duk bersama-sama dengan orang-orang
yang dzikir.” Firman Allah; "Orang
itu pun Ku-ampuni. begitu pula setiap
orang yang lerlibat dalam majlis dzikir
itu. tidak ada yang celaka."

'T'u,/ > }
W - i f ^ < S '

2312.15ari 'Abdul 'Aziz r.a. -yaitu
Ibnu Shuhaib -katanya: ”Qata-

dah bertanya kepada Anas r.a., Do'a
apakah yang sering dibaca Nabi saw.?”
Kata Anas, "Do'a yang paling banyak
d i b a c a N a b i s a w. i a l a h ; A l i a h u m m a

aatina fid dunya hasanah, wa fit aakhi-
rati hasanah, wa qima 'adzahan

! ! 4 6
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Tahlii, Tasbih^dan Do'a

_ T T i r2313. Dari Abu Hurairah r.a. katanya
Rasululiah saw. beisabda: "Siapa

membaca kal i rhat tahl i l : Laa i laaha i t -

46). Wahai Allah, berilah kami kebahapaan di dunia da" kebahatdaan di akhirat. sena
hindarkanlah kami dari siksa neraku.
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lallahu wahJahu lac syariikalah, lahul
mulku »v>a lahul hamdu wa huv-a 'alaa

kulli syai-in qadiir, seralus kali da-
lum sehari, maka dia berolch pahala se-
haiiyak pahala mcincrdekakan sepuluh
orung budak, dan dicatat untuknya
seralus kebajikan. scrta dihapus daripa-
danya seratus kesalalian (dosa), dan
pada hari itu dia terpelihara dari goda-
an sctan sampai petang. Dan tidak se-
orang pun yang melebihi amalnya ke-
cuali orang yang menibacanya lebih
banyak dari seratus kali. E)an siapa
membaca: Subhanallaahi wa bihani-

dill ■**) seratus kali daiani sehari. diha¬
pus segala kesalahannya walaupun se-
banyakbuih di lautan."

fi V

* * / !

' z ' ' ' ‘ . i i ' f . ' i ’ l t i ' ' I * ’
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2314. Dari Abu Hurairah r.a. katanya

RasuluUah saw. bersabda: "Siapa
membaca waktu pagi dan waktu pe¬
tang: SubhanaJlaa/ii wa bihamdih '”)
seratus kali, tidak ada orang datang

y f » /! ' , y 11 ' ,y
V -

47). Tidak ada Tuhan selain Allah Yan^ Maha Ksj. liada sckuiu bagi-Nya, milik-Nyabh
kerajaan (kckuasian) dan pujian. dan Dia Maha Kuasa atas scgala-galanya.

48). Maha Suci Allah dan Maha Terpuji Dia.

49). I.ihai teijeniahannya pada foot note no. 48.
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yang melebihi amalnya, melainkan
orang yang membaca sebanyak itu
pula atau lebih.

» »

2315.E)ari ’Amru bin Maimun r.a. dari

RasuluUah saw. sabdanya: ”Sia-
pa membaca: Laa ilaaha illallaahu wah-
dahu laa syariikalah, lahul mulku wa
lahul hamdu, wa huwa aha kulli syai-
in qadiir *°), sepuluh kali, maka dia
beroleh pahala sebanyak pahala orang
yang memeidekakan empat orang ke-
t u r u n a n I s m a i l . ”

*

_ r m2316. Dari Abu Hurairah r.a. katanya
RasuluUah saw. be isabda: ’ ’Dua

kalimat yang ringan di lidah (mengu-
capkannya) tetapi berat timbangan
(pahala)nya, dan keduanya disukai
Allah swt. ialah :Subhadnallahi wa bi-

hamdih, subhmnaJlaahil 'azhiim. *')
1

- T T I V2317.Dari Abu Hurairah r.a. katanya
s a w .

"Membaca Subhaanalhh, wal hamdu-

RasuluUah b e r s a b d a :
i

50). Lihat teoemahaiinya pada foot note no. 47.

51). Maha Sud Allah dan Maha Terpu]i Dia, Maha Sud Allah YangMaha Agung.
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/il/ah, wa laa ilaaha iUallaah. wallaahu

akbar *̂ ), lebih kusukai daripada ma-
tahari terbit di pagi hari."

9 ✓ ? X '« 9/ 9 y x r w
2318. Dari Mush’ab bin Sa’ad, dan ba-

paknya r.a. katanya: ’’Seorang
’Arab dusun datang kepada Rasuiudah
saw. seraya berkata: ”(Ya, Rasulul-
lah!) ajarkanlah kepadaku kalimat
(dzikir) untuk kubaca.” Sabda beliau,
"Bacalah: Laa ilaaha illallaahu wahda-

hu laa syariikalah, Allahu akbar kabii-
r a n w a l h a m d u l i l l a a h i k a t s i i r a n w a

subhaanallaahi rabbil 'alamin, laa haw-

la wa laa quwwata ilia billaahil 'azizil
hakim. **) Lalu kata'orang itu, "Kali-
mat ini semuanya untuk Tuhan sema-
ta; yang mana untukku?” Sabda be¬
liau, "Bacalah; Allahummaghdir li.
warhamni, wahdini, warzuqni.

■■ a I ) |

j i 5

2319. Dari Abu Malik A1 Asyja’i, dari
bapaknya r.a. katanya: "Apabila

seorang laki-iaki masuk Islam. Nabi

52). Maha Sud Allah, Maha Teipuji Allah, ddak ada Tuhan selain Allah, dan Allah Maha
B e s a r .

S3). Tidak ada Tuhan sebin Allah, Maha Tungga! Db. tiada sckutu bagt-Nya; Allah Maha
Besar sempuma besai, dan segala puji bag! Allah sebanyak-banyaknya, Maha Sud
Albh Tuhan semesta abm, tiada daya dan tiada kekuatan mebinkan dengan Allah
Yang Maha Perkasa Ugi Maha Bijaksana.

54). Wahai AUah. ampunilah aku, kasihanilah aku, pimpinbhdcu.dan berilah aku lezki.
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o^CaJ' al j i -saw. mengajarinya shalat, kemudiaii
beiiau menyuruhnya mendoa deiigaii
kalimat ini: Allahummaghfir It. war-
hamni, wahdini. wa 'aafhn. warzttq-

5 5

j j - ' y .

)n i .

2320. rteri Abu Malik, dari bapaknya
r.a.. bahwasanya dia mendengar

Nabi saw. bcrsabda ketika seorang laki-
laki daiang bertanya kepada beiiau. ka-
lanya: ”Ya, Rasuiullah! Bagaitnana
caranya aku mengucapkan doa, bila
meniohon kepada Tuhanku?" Sabda
beiiau, "Bacalah: Allahummaghfir li.
warhamrti. wa 'aafini, warzuqtiL ’*)
lalu beiiau mengumpulkan anak jari
beiiau seiain ibu jari -Dalam (keeni-
pal) kala-kata ini sudah lerkumpul
urusan dunia dan akhiratmu."

T T Y *
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T ^ T l2321. Dari Mush'ab bin Sa'ad. dari ba¬

paknya r.a. kaianya: "Ketika
kami berada dekat Rasuiullah saw. be¬

iiau pernah berkata; "Sanggupkah ka¬
lian mengerjakan seribu kebajikan se-
tiap hari?" Maka bertanya salah se¬
orang yang duduk dalam majlis, ”Ba-
gaimana caranya kami mengerjakan se-

55). Wahai Allah, ampunilah aku. kasihanllah aku. pimpinlah aku, 'afiatkanlah aku, dan
ber i lah aku tezk i .

56). Wahai Allah, ampunilah aku, kasihilah aku, sehatkaiUah aku dan berl rezkilah aku.
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ribii ki'bajikaii (setiap haii)?' Sahda
h c l i a u . " B a c a l a h l a s b i h s c r u m s k a l i .

niscaya Allah Ta'ala inciicauii bagiimi
scribu kebajikan ataii dihapus Jaiipa-
danya seribii kesalaliaii (dosa)."

. A

' -1*

Membaca dan mempeiajari Qur'an
2322 . Oa t i Abu l l i i r a i r a l i r. a . ka i a i na

Rasulu l lah saw. bersabda: "S ia-

pa yanj; menoloiiii nicuahilaiigkaii kc-
susahan orang nuikiniu. Allali Ta'ala
nu;iii:hilaiipkan pula kosiisahaiiin aJi
liaii kiainai kclak. Siapa \aiia mem-
bantu nicmudahkan oiana >aiij: iblaui
kcsulilan. Allah mcnuidalikann> apula
di dunia dan akhirai. Dan .Allah senan-

liasa inonolong hamba-N\a solania
haniba iiu inau mcnolaiig saiidaraiisa.
Siapa berusaha incncari tlnni. Allah
mcinudahkan haginya jalaii kc suiga.
Bila stialu kauin berkuinpui di salah
saui rumah Allah (mas|id>. lalu mcre-

ka mcmbaca Kiiabuilah dan moniiie-

lajaiinya sesama morcka. diuiumkau
ki-pada iiK'rcka kcienangan dan dise-
liii'ungi incrcka dengan lahmat. Mere-
ka ilikcnumini oloh para nialaikal. dan
Allah niL'uyobul-nyebut dengan bangga
kepada orang-orangyang di dck;it-Nya.
Scdajigkan orang yang iaiai bcramal. ia
tidal; akan dapat mengejar kctinggalan-
nya dongan gclar kebangsawanannya."
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2323. Dari Ibnu 'Umar r.a. katanya Ra-
sulul lah saw. bersabda: "Hai,

manusia! Tobatlah kamu semua kepa-
da Allah. Sesungguhnya aku tobat ke
pada-Nya seratus kali setiap hari.”

A ' , > y

Jli - T V T i2324. Dari Abu Hurairah r.a. katanya
RasuluUah saw. bersabda: ’’Siapa

yang tobat kepada Allah Ta’ala sebe-
l u m m a t a h a r i t e r b i t d i b a r a t A l l a h

menerima tobatnya.”
iui,

✓

Kalimah Hauqatah ’̂ )

2325.Dari Abu Musa r.a. katanya:

’’Kami bcpergian bersama-sama
Nabi saw. dalam suatu perjalanan.
Tiba-tiba terdengar orang banyak me-
ngeraskan suara membaca takbir. Maka
bersabda Nabi saw., "Hai, manusia!
Rendahkanlah hati dan suaramu! Se¬

sungguhnya kamu tidak memanggii
orang pekak dan orang jauh. Tetapi
kamu memanggii Yang Maha Mende-
ngar dan Maha [)ekat,bahkan Dia ber-
sama kamu.” Ketika itu aku berada di

belakang beliau membaca Laa haula
Htz kquwwata ilk billah.
bersabda beliau, 'Ya, ’Abdallah bin

M a k a

S7). Artinya sebelum matahari terbit dari baiat atau sebeluril sakaiatui maut.

58). Hauqaiah, membaca Laj hauk wa ka quwwata ilk biUah (Tidak ada daya dan ke-
kuatan meiainkan dengan pertolongan atau peilindungan Allah).



265Do'a miiila ampun dan porlindungan

Oais! Matikali engkau kutuiijukkan ke-
pudamu suatu pcrbenduliaraaii dari
pcibciidaliaraan sur^?" Jawabku,
"Tcnlu. ya E^sulullali!" Sabda bcliau,
"Bacalab; Laa haula wa laa qiiwwata
i l i a h i l l a l i . "

r y ' . } y ^ C

Do'a minia ampun dan perlindungan

- X T ' T ' l2 3 2 6 . l > a r i ' A b d u l l a h b i n ' A m r u b i n

'Ash r.a., dari Abu Bakar Shid-

diq r.a., bahwasanya Abu Bakar berka-
ta kcpada Rasulullah saw., ”Ya. Rasu-
iuliah! Ajarkanlah kepadaku suatu doa
untuk kubaca dalam shalat.” Sabda be-

liau. "Bacalah: Allahumma imi z)ta-

lamtu iiafsi zhulman knbiiran,
rut Qutaibah, katsiiran -mr laayagh-
firuciz dzumuba ilia anta, faghfirli
mighfiratan min 'indika, warhamni in-
naka anialghafuurur rahim. ”̂

m e n u

. T r r v

yyy> y

2327. Dari 'Aisyah r.a., katanya Rasu¬
lullah saw. sering mendo’a de-

ngan doa-doa sebagai berikut :
"Allahumma. fainni a'udzu bika min

fitnatin naari mr 'adzabin naari, wafit-
natil qabri wa 'adzabil qabri, wa mi>i

S9). Wahai Allah! Scsungguhnya aku zalim icrhadap diriku sempuma zalim besar -me-
nurut Qutaidah. zalim banyak -. Tidak ada yang bcrwenang mengampuni segala
dosa melainkan hanya Engkau. Karena itu ampunilah aku dengan ampunan-Mu
yang sempuma. dan kasihaniluh aku, sesungguhnya Engkau Maha Pen^mpun lagi
Maha Pengasih.
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syarri Jlimtil ghim, \va min syarri Jil-
natil fac/ri, iva a'udzu hika min syarri
Jitnatil masihid daijai. Allahummagjisil
khathaayaaya hi maa-its tsalji wal ba-
radi. \va mqqi qalbi minal khalhaayu
kama naqqailats tsauhal abyadha
minad danas. wa baa'id baini wa baina

khathaayaaya kama baa'adta hainal
masyriqi wal maghribi. Allahumma,
fainni a’udzu bika minal kasali wal ha-
rami wal ma'isami wal maghrami. ’ ^ I l U i - b j J! 6 D )

<! "1

J

2328. Dari Anas bin Malik ra. katanya
Rasulullah saw. sering membaca

doa sebagai berikut: Allahumma inni
a'udzu bika minal 'ajzi, wal kasali. wal

I

J
y

60). Wahai, Allah! Bahwasanya aku bcrlindun^ dcn|sn-Mu dan benuiru dan siksa ncra-
ka, dari bencana dan siksa kubur. dari kcjahatan bencana kaya. dan dari kejahalan
bcncana mclarat. Dan aku berlindun)! dengan Ivngkau dari bencana kejahalan A1
Masih Dajjal. Wahai. Allah! Bersihkanlah scgala kesalahanku dengan air sulju dun ail
cs, beisihkanlah hatiku dari scgala kesalahan sebagaimana Engkau nicmbersihkan
kain putih dari kotoran. pan jauhkanlah antaraku dengan kesalahan (dusa-dosa)ku
sebagaimana Engkau mcnjauhkan Timur dan Barut. Wahai, Allah! Aku berlindiing
dengan Engkau dari kemalasan. dari kepikunan. duii segala dosa, dan dari liutung.
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jubuiii, wal haranii. wal bukhli; wa
a'udzu hika min 'azahil qahri, uw min
Jitnalil mahyaa wal mamaati. ”*')

jJ' # jUfAJ^j aJ-ic- 4i»'

2329. Dsiri Anas r.a. katanya Nabi saw.
scring niendoa seba^i berikut:

" A l l a h u m m a i i i n i a ’ u d z u b i k a m i i i a l

bukh l i . nv i kasa l i . wo a rdza l i l ' umur i .

UV7 'adzabil qabri, wa fitnatil mahyaa
wvl mamaar i . ' 6 2

)

T t r *
2330. Dari Abu Huraiiah r.a. katanya:

"Bahwasanya Nabi saw. sering
niendoa niinta perlindungan kepada
Allah Ta'ala dari suratan taqdir yang
buruk, dari mcndapat celaka. dari
kcgenibiraan musuh (karena pendcri-
taan beliau). dan dari tekanan coba-

i d '

a n .

- T r n2331. Dari Kiiaulah bind Hakim As Su-

lamiyah r.a. katanya: ”Aku men-
dengar RasuluUah saw. bersabda: Apa-
bila kamu berhcnti (bermalam) di su-
atu tempat (ncgeri), maka mohonlah

f T - '■

61). Wahai Allah! Aku bcrlindung dengan Engkau dari kelemahan, dari kemolasan. dari
penakut, dari kepikunan, dan dari kchakhilan; dan aku berlindung dengan Engkau
dari siksa kubur dun dari bencanu hidup dun maci.

62). Waliai, Allah! Aku berlindung dengan Lngkau dari kebakhilan, kemalasan, umur
yang torsia-sia, dan dari siksa kubur terta bencana hidup dan mati.
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peilindungan kepada Allah: A'udzu bi-
kalinmtillaahit taammati min syarri
maa khalaq, niscaya dia teihindai
dan segala bahaya yang mengancam,
sampai dia berangkat dad tempat itu.”

Doa sebdum t idu r

r r n2332. Dari A1 Bara’ bin ’Azib r.a. kata-

nya Rasulullah saw. bersabda :
Apabila engkau hendak tidur, maka

berwudhuklah lebih dahulu seperti
wudhukmu untuk shalat, kemudian

beibaringlah atas rusukmu yang kanan,
kemudian baca doa: ’’Allahumma inni

askmtu wajki ilaika, wa fawwadhtu
amri ilaika, wa alja'tu zhahri ilaika,
raghbatan wa rahbatan ilaika, laa mal-
jaa wa laa manjaa minka ilia ilaika.
Aamantu bikitaabikalladzi anzalta, wa
bimbfyyikalladzi arsalta.
jangan berkata-kata lagi sesudah itu.
Jika engkau mati malam itu, maka eng¬
kau mati dalam keadaan suci.”

4
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63). Aku beilindung denpn kalimah-kalimah Allah Yang Maha Sempuma daii segala
macam kejahatan yang mungkin tetjadl

64). Wahai Allah! Aku tundukkan wajahku di hadapan Cngkau, kusetahkan segala unis-
aidcu kepada Engkau, kusetahkan diiiku kepada Engkau dengan pcnuh haiap (akan
pahala-Mu) dan cemas akan (beroleh) siksa-Mu. Tidak ada icmpat betUndung dan
tempat melepaskan diti melainkan dari dan kepada-Mu jua. Aku iman dengan Kitab-
Mu yang En̂ au turunkan, dan dengan Nabi-Mu yang Engkau utus:
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2333. Dari A1 Bara’ r.a. katanya: ”Bah-
wasanya Nabi saw. apabila beliau

hendak tidur beliau membaca doa:

''Allahummn bistnika ahyaa wa bismi-
ka amutu .

beliau membaca; AlhamdulillahiiUadzi

ahyaam ba'da maa amaatam wo ilai-
hinnusyuur. **)

y y y ! y ' y . ' <

y ' .
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)Dan bila beliau bangun

_ T r r t2334. Dari ’Abdullah bin ’Umar r.a.,

bahwasanya dia menyuruh se-
orang laki-laki ketika hendak tidur su-
paya membaca doa: Allahumma kba-
laqta nafsi, wa anta tawaffaaha. laka
mammtuha wa mahyaaha, in ahyayta-
ha fahfazhha wa in amattaha faghfir-
laha. Allahumma inni as-alukal 'aafi-
yah. *’) Lalu bertanya seorang laki-
laki, ’’Apakah anda mendengar doa itu
dari ’Umar (bin Khaththab)? Jawab
'Abdullah, ’’Bahkan dari orang yang le-
bih baik dari ’Umar, yaitu RasuluUah
s a w . ”

^ 1 5
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65). E>engan nama-Mu aku hidup, dan den^ nama-Mu aku matL

66). Segala pwji bagi Allah yang telah menghidupkan kami setelah mematikan dan kepa-
da-Nyalah tempat kembali.

67). Wahai Allah! En^ulah yang telah menjadikan diiiku, dao En^u.pulalah yang
mematikannya. Dalam kuasa->lulah mat! dan hidupnya. Karena itu. jika En^au
menghidupinya peliharalah dia, dan jika Engkau mematikannya ampunilah dia.
Wahai Allah! Kumohon kepada-Mu kesehatan yang sempuma.
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2335. Dari Suhail r.a. katanya: ”Abu
Shaiih menyuruh kami apabila

kami hendak tidur supaya berbaring ke
rusuk kanan, kemudian membaca doa:
A l l a h u m m a r a b b a s s a m a a w a a r i w a r a b -

bal ardhi wa rabbal 'arsyil ’azhim, rab-
banaa wa rabba kulli syai-in, faaliqal
habbi wan nawaa, wa munzi lat Tauraa-

li wal Injiili wal Furqaan. A"udzu bika
min syani kulli iyai-/iT anta aakhidzu
binaashiyatihi. Allahumma anlal aw-
walu falaisa qablaka syai-un, wa antal
aakhini falaisa ba’daka syai-un, wa
antazh zhaahim falaisa fauqaka syai-
un, wa antal baathinu falaisa duunaka
syai-un, aqdhi 'annad dayna wa aghni-
n a m i n a l K a t a S u h a i l , h a d i s

ini diriwayatkannya dad Abu Hurai-
rah yang menerimanya dad Nabi saw.

i V ' ' <

V

C

68). Wahai Allah! Tuhan langit dan bumi. Tuhan ’Aiasy yang agung, Tuhan kami dan
Tuhan se^la-galanya, Tuhan yang membelah biji-bijian dan bibii-bibitan, Tuhan
yang menurunkan Taurat, Injil dan A1 Qur'an, aku beilindung denpn bngkau dari
kejahatan segala sesuatu, Engkaulah yang memegang ubun-ubunnya.
Wahai Allah! Engkaulah yang perlama-tama ada. tidak ada sesuatu sebelum Engkau.
Dan Engkaulah yang akhii, tanpa ada sesuatu sesudah Engkau. Engkaulah yang
zhahir, tanpa ada sesuatu di atas Engkau. Dan Engkaulah yang bathin. tanpa ada se¬
suatu di bawah Engkau. Tolonglah lunaskan segala hutang-hutang kami dan cukup
kanlah' segala kebutuhan kami.
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2336. Ekiri Abu Hui;iirali r.a. kalaiiyy
Rasulullali saw. bcrsabda: "Apa-

bila scscorang kamu hendak (idiir. hcn-
daklali dikinipnya tempal tidumya
lebih dabulu dengan ujung kaimiya
sambi] mcnycbuE nama Allah. Karena
kamu tidak tahuapu yang talah lerjadi
di (cmpal (idumm sclama kanui ting-
galkan. Dan apabila liendak berbaring.
maka berbaringlab kc nisuk kanan
sambi l mcnibaca doa: Subhaai takal laa-

huniim rabbi, bika wacllia'iu/aiibi, ini
bika arfa 'uhu. in amsakta nafsi faghfJr-
laha, iVi analtaha }ah-fazhha bima
lahjazhti bihi 'ibadakash shaali-
IWL ■’*’)

T r r i

C r r

^ u b

V

_ y r r v2337. Dari Anas r.a. kataiiya: "Bahwa-
sanya Rasulullah saw. apabila

liendak merebahkan tubuhnya ke tern-
pat tidur, beliau menyebut; Alhamdu-
lillahilladzi ath'amanaa wa saqaanaa
wfl kafaanaa wa aawaanaa.'

! 7 0

)

69). Maha Suci Engkau wahai Allah, Tuhanku! Dengan menyebut nama-Mu kubaring-
kan lubuhku, dan dengan menyebut nama-Mu aku bangun. Jika Engkau hendak
nahan nyawaku. ampunilah dia, dan jika Engkau lepaskan dia, lepaskanlah seperti
Engkau memelihara hainba-hamba-Mu yang shalih.

70). Sejpla puji bagi Allah yang teiah memberi kita makan dan minurn. mencukupkan
segala kebuiuhan kita. dan memberi kita tempat tinggal.

m e -
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- v r r A2338. Dari Farwah bin Naufal'r.a. kata-

nya: ”Aku bertanya kepada
‘Aisyah t.a. tentang doa yang dibaca
RasuluUah saw. Maka jawab ’Aisyah,
beliau sering membaca: Allahumrm
inni a’udzu bika min syarrima 'amiltu
wa syarri ma lam a'maL'

. 7 1
)

T r r ^ ^
2339. Dari Ibnu ’Abbas r.a. katanya

RasuluUah saw. sering membaca
doa: Allahumma laka aslamtu, vuz bika

aamantu, wa 'alaika tawakkaltu, wa
ilaika anabtu, wa bika khashamtu.
AlMumma inni a’udzu bi’tzatika, laa

illaaha ilia anta an tudhillani, antal

hayyul ladzi laa yaimutu, wal jinnu,
wal insu yamuutuuna.

. . 7 S )
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2340. Dari Abu Hurairah r.a. katanya :

”Pada suatu ketika, waktu Nabi
saw. sedang dalam perjalanan, beliau

71). Wahai Allah! Aku berlindung den^n Engkau dan kejahatan amal yang kulakukan
dan yang tidak kulakukan.

72). Wahai Allah! Kepada-Mu aku tunduk, dengan-Mu aku beriman. atas-Mu aku Uwak-
leal, kepada-Mu aku kembali, karena-Mu aku berkesumat (bennusuhan). Wahai
Allah! Alo) berlindung dengan kq>eikasan-Mu, tidak ada Tuhan selain Engkau,
jan̂ lah disesatkan aku. Engkau Maha Hidup. dan tak mungkin matL sedangkan
jin dan manusia semuanya mengalami mati.
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- v r i r234ZDari Abu Hurairah r.a. katanya
Rasulullah saw. sering membaca

doa sebagai berikut: Allahummashlih li
diiniyalladzi huwa 'ishrmtu amri,
washlih li dun-yaayallati fiha fm'aasyi,
washlih li aakhiratil lati fiha ma'aadi.
waj'ali! hayaata ziyadatan li fi kulli
khairin, waj'alil mauta raahatan li min
kullisyarrin." '*)

I / » !
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2343.Dari ’Abdullah r.a. katanya Ra¬
sulullah saw. sering mendoa :

"Al lhumtm inni as-alukalhuda, wat

tuqa, wal "afafa, walghina ”’*)

) )

y/ <

- r v t i2344. Dari Zaid bin Arqam r.a. kata-
nya: ”Aku tidak akan mengata-

kan kepadamu kecuali apa yang disab-

75). Wahai Allah! Perbaikilah agamakj yang menjadi pedoman bagiku dalam setiap
urusanku, perbaikilah duniaku yang menjadi tempat penghidupanku, perbaikilah
akhiratku tempal aku kembali. jadikanlah hidup unluk mcnambah segala ama! ke-
bajikanku, dan jadikanlah mati pemberhenti dari segala kejahatan.

76). Wahai Allah! Aku memohon kepada-Mu peiunjuk, laqwa, terpelihara dati segala
dosa. dan hidup bcrkccukupan.
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d a k u n o l d ) R a s u l u l l a h s a w . B c l i a u

scring medoa: "AUahumma inni
a'udzuhika niinal 'ajzi, wal kasali, wvl
jubni, wal bukhli, wal harami. wa
'udzabil qabri AUahumma aaii iiafsi
tiu/waalia, ua zakkiha ania khaim man
z.ukkaaha. aula waliyyuha )i’a matdaa-
h a . A U a h u m m a i i m i a ' u d z u b i k a m i u

'ilmiti !aa yanfa’. wa miu qalbin laa
yakhsya', iw miu uafsin laa tasyba'.
MB miu da'waiiu laa yuslajaabu la-
ha. '

< / /
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Do’a pap dan petang

2345.1)ari 'Abdullah r.a. katanya-
"^pabila had tclah petang. maka

Rasulu l lah saw. mendo 'a : Amsaiua no

a m s a l m u i k u l i l l a h i n v l h a m d u l i l l a h .

laa ilaaha illallahu wahdahu laa syarii-
kalah, lahul mutku )vb lahul hamdu v»a

hu\va 'ala kulli syai-iu qadir. Rabbi as-

aluka khaira maa )i hadzihil lailali mo
k h a i r a m a a b a ' d a h a . w a a ' u d z u b i k a

_ T r i , t 5

77). Wahui Allah! Aku bcrlindunj: den^n bn^kuu duri kclemuJian. keniulasun. kclakul-
un, kepikunan, dan dari siksa kubur.
Wahai Alluh! Isilah jiwaku den^n sifat Uiqw-j. dan bersihkunlah dia, Engkaulah
yang terbaik membcrsihkannyu, karena Engkaulah pelindung dan pemeliliaranya.
Wahai Allah! Aku berlindung dengun-Mu dari ilmu yang lidak bermunraat. dari had
yang tidak khusyu', dari nafsu yang tidak mau puas. dan dari doa yang tidak ber-
jawab.



Du'a pagi dan petang2 7 6

lAjjO^

iJiT'

m/M s>'arn man fi hadzihil lailati wa

syarri maa ba’daha. Rabbi a'udzubika
minal kasali. wa suu-il kibari. Rabbi

a'udzu bika min 'adzabin fi naari.wa
'adzabin ftl qabri. ’®) Dan apabila hari
lelah pagi. beiiau mendo'a pula seperti
itu, menukar kata amsaina (petang ha¬
ri) dengan kata ashbahna (pagi hari)."

w ' A f -
y

i,<, ’/''i'iC'>yA t
T m2346. Dari Abu Hurairah r.a. katanya

Rasulul lah saw. membaca do'a :

"Laa ilaaha illalinhu wahdah.a-'azza

junndah, wa nashara 'abdah. waghala-
bal ahzaaba wahdah, fataa syai-a ba'-
d a k . '

i X
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2347. Dari ’Ali (bln Abi Thalib) r.a.

katanya: "Rasulullah saw. ber-
sabda kepadaku, mendo’alah i/l/Zct/ium-

78). Haii telah petang dan petang puialah seluruh kerajaan Allah. Pujian bagi Allah, yang
tiada Tuhan selain Dia seorang, tiada sekutu bagi-Nya. Milik-Nyalah seluiuh keraja¬
an dan pujian dan Dia berkuasa atas segala-^anya.
Wahai Allah, Tuhanku! Aku memohon kepada Engkau kebajikan pada malaiti ini
dan kebajikan sesudahnya, dan aku beilindung den^n-Mu dari kejahatan malam ini
dan kejahatan sesudahnya.

Wahai Tuhanku! Aku berlindung. dengan-Mu daii kemiaŝ  dan keburukan tua
bangka.

Wahai Tuhanku! Aku beilindung dengan Engkau daii siksa neiaka dan siksa kubui.

79). Tidak ada Tuhan selain Allah, Maha Tunggal Dia, yang mengatur tentara-Nya kuat
petkasa, yang memenangkan hantba-hamba-Nya. dan yang mengalahkan
pasukan musuh sendiri saja tanpa bantuan siapa-siapa.

s e m u a
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)Dan ingat-
lah, pelunjuk iiu iaiah sepeni penun-
juk jalan yang menunjukimu (ke arah
yang benar) dan kelumsan itu iaiah se¬
peni lurusnya anak panaK (supaya
tepal mcngenai sasaran).

m a h d i n i u o s a d d i d n i .

y

2348. Dari Juwairiyah (binti Al Harits,
isteri Nabi saw.) r.a. katanya :

Nabi saw. keluar dari rumahnya pagi-
pagi setelah selesai shalat Subuh. dan
Juwairiyah niasih beradadi tempatnya
sha la t . Sete lah waktu Dhuha E^su iu i -

lah saw. puiang sedangkan Juwairiyah
masih duduk di tempatnya semula.
Rasulullah bertanya kepadanya. "Apa-
kah cngkau senaniiasa duduk (berdzi-
kir) seperti itu sejak kutinggalkan ta-
di?” Jawab Juwairiyah, "Betul, ya Ra¬
s u l u l l a h !

hanya mengucapkan empat kaiimat se-
banyak tiga kali semenjak itu. yang
kalsu ditimbang dengan apa yang kau-
baca dalani dzikirmu sejak tadi. nisca-
ya sama berat. Kaiimat itu iaiah :Sub-
hanallahi ira bihamdihi 'adada khalqi-
hi. HO ridha nafsihi. wa zinara 'arsyihi,
HO midad i ka l imaat ihL '

^1

V
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Sabda Nab i saw. , "Aku
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2349. Dari Abu Hurairah r.a. katanya

Fa'timah datang kepada Nabi
saw. meminta seorang khadam (peta-

80). Wahai Albh! Tunjukilah aku dan luiuskanlah (pendlrianku).

81). Maha Sud Allah, dan Maha Terpuji Dia. sebanyak bilangan makhluk-Nya, seiidha
dJri-Nya, sebeiat 'arasy-Nya. dan sebanyak kalimal-Nya.



27g Dii'u keiika siisali

van penibantu) Jan mcngadukan bah-
wa dia terlalu payaii bckerja'. Jawab
Nabi saw.. “Enakau t idak akai i menda-

patkannya dari kami. Maukah engkau
kutunjukkan sesuatu yang Icbili baik
daripada seorang khadam? Yaiiu.
r a s b i h 3 3 k a l i , l a l m i d 3 3 k a l i , d a n

lakhir 34 kali, kciika ciigkau hendak
i i d u r . "

n1<
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T V O *2350. Dari Abu Hurairah r.a katanya
Nabi saw. bersabda; "Apahila

kamu mendengar kokok ayam. niaka
mohonlah kurnia kepada Allah, karcna
ayam itu (berkukok) melihat inalaikat.

Etan apabila kamu mendengar teriakan
keledai. maka beriindungjah kepada
Allah dari gangguan setan. karcna kcle-
dai i tu melihat setan.”

'aL<

Do'a ketika susah

T r o )2351. Dari Ibnu Abbas r.a. katanya ;
"Bahwasanya Nabi saw. mcndu’a

ketika bel iau susah: Laa Uaaha i l la l la-

hul 'azhimul Halim, laa ilaaha illallahu

rabbul 'arsyil 'azhim, laa ilaaha illalla-
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hu rabbussamaawaati uw rabbul ardhi.

wa rabbul 'arsyil karim." ®!)

Keutamaan tasbih dan tahmid

< > y
T V A T2352. Dari Abu Dzar r.a. katanya Ra-

sulullah saw. pemah dilanya
orang: "Apakah ucapan dzikir yang
paling afdhal (utama). ya Rasulullah?"
Jawab beliau, "’Yaitu ucapan dzikir
yang dipilihkan Allah bagi para malai-
kat-Nya dan hamba-haniba-Nya. ialah:
Subhanallahi wa bihamdih. ”*’)

J

Mendo’akan kaum muslimin yangjauh

2353. Dari Abu Darda' r.a. katanya
R a s u l u l l a h s a w. b e r s a b d a : " T i -

dak seurang miislim pun yang mendu-
akan kebaikan bagi saudaranya (sesa-
ma misiim) yang berjauhan. irelain-
kan malaikat mendo'akannya pula:
"Mudah-mudahan engkau beroleh ke-
baikan.pula.”

Mengucap Alhamduiillah sesudah
makan/ininum

2354. Dari Anas bin Malik r.a. katanya
Rasu lu l l ah saw. be rsabda ; "Se -

sungguluiya Allah Ta'ala sangat suka

r r o r

J t - ' . < v - ^ Y i
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82). Tidak jda Tuhan selain Allah yang Maha Agung lag! Maha Penyantun. Tidak ada
Tuhan selain Tuhan 'Arasy yang agung.
Tidak ada Tuhan selain Allah. Tuhan laiigii dan bumi. dan Tuhan ’Arasy yang mu-
l i a .

83). Maha Sud Allah, dan Maha Torpuji Dia.



Syarat iii>'a supaya dipcrkcnankan: & o

kepada hamba-Nya yang inengucapkan
lahmid (AlhamduUUah) sesudah n:a-
kan dan minum. "

< . y ,

'!4-^4 _ >

Syarat do'a supaya diperkenankan

2355. Dari Abu Hurairah r.a. bahwasa-

nya Nabi saw, bersabda: "Allah
senanliasa memperkenankan do’a se-
orang hamba, selama do’a itu tidak
mengandung dosa, atau memutus sila-
lu r rahmi , dan se lama t idak min ta

cepat-cepat diperkenankan." Lalu be-
liau diianya orang, "Apa maksudnya
mima cepat-cepat?" Jawab beliau,
"Umpamanya seorang berkata dalam
doanya, Aku telah mendo'a. Aku telah
mendo'a teiapi aku belum metihai
do’aku diperkenankan Laiu dia putus
asa dan berheni i mendo'a."
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katanya; "Di antara do'a Rasu-
luUah saw., ia lah; AUahumrm inni
a ' u d z u b i k a m i n z a w a a l i n i ’ m a t i k a w a

tahawwuli 'aftyatika, wa fu/a-ati nig-
matika wa Jami’i sakhatika. ”*■*)

t■ ' y y
a «

84). Wahai Allah! Aku belindung dengan-Mu dari kehilan^n ni'mat (yang telah Engkau
berikan, daii menurunnya kesehaten, dari siksaan yang mendadak, dan dari Mtiap
k e n a r a h a n - M u .
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Penghuni neraka kebanyakan wanita

2357. Dari Usamah bin Zait l r.a. kata-

nya Rasiilullali saw. bersabda ;
"Aku bcrdiii di pintu surga. inaka kuli-
hal oraiig-orang yang niasuk ke daiam
kebanyakannya ialah orang miskiii.
Sedangkan oraiig-oraitg yang bernasib
baik d i dun ia d i taban d i luar. Kecual i

penduduk neraka mcrcka langsung di-
perintahkan inasuk ke neraka. Dan aku
bcrdiri pula di pinlu neraka, kulihat
oiang yang masuk ke dalain kebanyak¬
annya ialah kaum wanita.

T T O V

- T m2358. Dari Ibnu ’Abbas r.a. katanya
Rasu luUah saw. bersabda : ”Aku

melihat ke surga. inaka keUhatan oleh-
ku kebanyakan penghuninya ialah
orang-urang miskin. [)an aku mene-
ngok pula ke neraka, maka kelihatan
olehku kebanyakan penghuninya ialah
kaum wan i ta .

Wanita sumber bencana

2359. Dari Usamah bin Zaid r.a. kata¬

nya RasuluUah saw. bersabda ;

- T r O H
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kilu. Miiku mciuto'ubl) oiaii)< penuma:
"Wahai Allali! Aku mciiipimyai ibu
bapak yun^ kcUuaiiya siidali lua. se-
Dtang istci'i dan bebcrapa aiiak yang
masili kedl-kedl. yang kcsemuanya
mcnjadi tanggniiganku. Bila aku pu-
lang dart gcinbala. kiipcras susii umuk
tncicka. dan yang perlaina-tama kii-
bcri milium ialali ibu bapakku yang
sudah I l i a i t u . sc tdah i t u ba ru anak -

anakku. Pada suali i l iari aku terlainbat

pulang dad mcncaii kavu api. Sanipui
di minali liari siidali petang dan kuda-
pati kedua orang luaku sudali tidur.
Sepcrti biusa. lebili dahulu kupcras
susu laiu kubawa nntuk orang tuaku.
Aku berdiri dckat kepala bcliau-beliau
dan tak sainpai had mcmbangunkan
kcduanya dad tidur mereka yang Iclap.
I> in aku t idak mau inen ibedkan susu

iiu kepada anak-anakku sebciuni ke-
dua orang tuaku mcminumnya lebih
dahulu. Padahal anak-anakku yang ma-
sih kedl-kedl itu inenangis di kakiku
minta susu. Dcinikianlah, aku dan
anak is tedku senant iusa datum keada-

an detnikian satnpai terbit fajar (me-
nunggu kcdua orang tuaku bangun).
Wahai Allah! Engkau tahu bahwa aku
berbua t dcmik ian karena inencar i ke -

ridhaan Engkau. Maka tolon^ah buka-
kan pintu gua ini- bag! kami supaya
kami dapal mclihat iangit.” Lalu dibu-
kakan Allah pintu gua itu sedikit sc-
hingga mereka dapat mclihat Iangit.
K e m u d t a n

”Wahai Allah! Aku mempunyai se-

y t

CA eg ̂
< y

f ’ ' ' r X ' ' / , f ’ y ’ y ^
Ub-W i j :4 ,

> ■

' J 9 / t

i ' y . ✓» y t y . i - f y ^ i i ^ '
^=*.‘ ’J

» ' ’ Y y Vr i i t ’ - ' ' ! ' ' ' '
c r ^

“ ■ I *

''tyS.-yt <■''’> \ < < \ f y '

’rli
V

/" V. ,y' . f ' -x y'" ' . ' ' - ' 'y ' i i t iyf
( ^1 . ^ 4U ' Lw '

mendo'a orang kcdua;
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urang paman dan panianku itu mem-
punyai scorang anak gadis. Akusangat
mencintai anak gadis pamanku seperti
laziinnya cinU seorang pemuda kepa-
da seorang dara. Lalu kuininta dia
inenjadi isteriku, telapi dia menolal>
permintaanku sebeium aku menyerah-
kan kepadanya seratus dinar. Maka de-
ngan susah payah aku kumpulkan uang
seratus dinar, laiu kuberikan kepada¬
nya. Ketika aku hendak menyetubuhi-
n^a dia berkata kepadaku, ”Hai, ’Ab
duHah! Takutlah kepada Allah! Jangan
engkau buka cincin (kegadlsan) mela-
inkan dengan cara yang sah (nikah),”
Mendengar kata-katanya itu aku lang-
sung berdiri dan pergi meninggalkan-
nya. Wahai Allah! Engkau tentu tahu
aku melakukan yang demikian itu
karena menghendaki ridha-Mu. Karena
itu tolonglah bukakan pintu gua ini
bagi kami.” Maka terbukalah pintu gua
sedikit. Kemudian oiang ketiga men-
do’a pula: ”Aku pemah mengupah se-
seorang membuat peti tempat padi.
Ketika pekerjaannya sudah selesai, dia
minta upahnya kepadaku. Lalu kube-
rikaii kepadanya semacam padi. Tetapi
dia menolak mcnerimanya. Namun be-
gitu, padi untuk upahnya itu kutanam
untuknya, dan hasilnya kukumpulkan,
kemudian kubelikan sapi dan kugem-
balakan. Kemudian dia datang kembali
kepadaku, lalu katanya; Takutlah
kamu kepada Allah! Jangw mengam-
bil hakku!” Jawabku, "Pergilah ke pa-
dang rumput tempat gembala sapi-capi

a J
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itu, lalu ambillah sapi-sapi ilu seinua-
nya!” Kjua oraiig itu.’Takullah kepa-
(la Allah, dan jangan memperulokkan-
ku!" Jawabku, ”Aku lidak niemper-
ulokkanmu! Ambillah sapi-sapi itu sc-
inuanya dan genibalakanlah untuk-
niu!" Lalu diambilnya sapi ilu kemu-
dian dia pergi. Wahai, Allali! Tentu
engkau taliu aku beibuat deniikiau ka-
rcna mencari keridhaaii-Mu juga. Maka
tolonglah bukakan pintu gua ini bagi
kami.” Maka terbukalah pintu gua se-
luruhnya.”

r i
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T O B A T

Kepemiirahan Allah Ta’ala meneritna
tobat dan ampunan

2362. r>tri Abu Hurairah r.a. katanya
Rasulul lah saw. bersabda: ’’Al lah

Ta’aia sangai geinbira mcncrima lobai
scseorang kamu. mclebihi kcgembiraan
seseorang yang mcnemukan kembaii
barangnya yang hilang.”

» !'''(> *■’ ''■'t -

V
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- ' f r - v r2363. Dari Abu Ayyub A1 Anshari r.a.
dari Rasulullah saw. sabdanya :

’’Seandainya kamu sekalian tidak
mempunyai dosa sedikit jua pun yang
patut diampuni Allah, niscaya Allah
akan mendatangkan suatu kaum yang
penuh dosa untuk diberikan-Nya am¬
punan bagi mereka.”

Keutamaan senantiasa berdzikir

2364. Eteri Hanzhalah Al Usaidi r.a. -

salah seorang Juru Tulis Rasulul
lah saw. katanya: ”Abu Bakar me-
nemuiku lalu bertanya :Bagainiana
engkau, hai Hanzhalah?" Jawabku
’’Hanzhalah munafik." Kata Abu Ba-

J - ! J ' ’
i i i
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kar. "Subhanallah! Apa katamu?’"
Jawabku. "Kami baru saja belajar de-
ngan Rasulullah saw., di maaia beliau
menerangkan kcpada kaini tentan^
neraka dan surga, schiiigga kami se-
olali-olab meliliatnya. Setelah selesai
peiigajian, kami pulaiig lalu kami ber-
hadapan dcngan isteri, anak-anak.
dan kepentingan-kepentingan hidup
seliingga kami banyak iupa (akan pe-
ngajiaii itu).” Kata Abu Dakar. ’’Demi
Allah! Kami juga seiing meiigalami hai
yang dcmikian.” Lalu aku dan Abu
Dakar pcrgi menemui Rasulullali saw.
Aku berkata, ’’Telah munafik si Han-

zhalah, ya Rasulullah!” Tanya Rasului-
llah saw., ’’Mengapa beptu?” Jawab¬
ku, ”Ya, l^suluilah! Kami belajar ke-
pada Anda tentang neraka dan surga
sehingga kami seolah-olah meliliatnya.
Setelah kami pulang. kami berhadapan
dengan isteri, anak-anak. dan ke-
pentingan Iiidup sehingga kami ba¬
nyak iupa (pengajian itu).” Sabda Ra-
suluQah saw.. ”Dcmi Allah, yang jiwa-
ku dalam kekuasaan-Nya! Scandainya
engkau tcrus mencrus berada dalam
kondisi seperti ketika mendengar pe-
n^jian dariku, yaitu selalu ingat (dzi-
kir) kcpada Allah, iiiscaya malaikat
menjabat tanganmu, biar di tempal
tidur atau di jalan-jalan sekalipun. Te-
tapi, hai Hanzhalah! Keadaan itu
memang demikian, sewaktu-waktu be-

»s
✓

~94



2 s 8 Raliiiial Allah Icbih bcsar daripada muika-Nya

gini. dan scwakui-waktii begini. Beliau
mengatakannya sampai tiga kali."

Rahniat Allah lebih besar daripada
murka'Nya

2365. Ckiri Abu Hurairali r.a. katanya
N a b i s a w, b e r s a b d a ; " Ta t k a l a

mcndptakan makhiuk, Allah Ta’ala te-
taJi nienulis dalani buku yang tcrsirt-
pan di ’Arasy, "Sesungguhnya rahmat
(kasing-sayang)-Ku lebih besar dari¬
pada murka-Ku,”

- T r i d

Ji'S^UJ‘iU:lj;£. _mv

2366. E>ari Abu Hurairah r.a. katanya
dia menderfgar RasuluUah saw.

bersabda: "Allah Ta’-ala menjadikan
sifat rahmat seratus bagian (prosen).
Maka dipeganglah di sisi-Nya sembi-
lan puluh sembilan bagian dan diturun-
kan-Nya satu bagian ke bumi. Maka
dengan yang satu bagian inilah seluruh
makhiuk berkasih-sayang sesamanya,
sehingga seekor hewan mengangkat
kakinya karena takut anaknya akan
terinjak olehnya.”

2367. Ikiri Salman AJ Farisi r.a. kata¬
nya RasuluUah saw. bersabda ;

”AUah memiliki rahmat (sifai penga-
sih) seratus (prosen). Maka satu (pro¬
sen rahmat di antaranya untuk seluruh
makhiuk agar berkasih-kasihan sesama
’Tvereka (di durua), sedang yang sembi- u y » ^ j
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Ian puluh sembiian (prosen) untuk hari
k i a m a l k e l a k . "

jiLij
Jf^V/-Y , / ! " ' A f✓ / '
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r r i A2368. Dari Abu Musa r.a., dari Nabi

saw. katanya; ’’Allah ’Azza wa
Jaila mcmbentangkan langan-Nya ma-
1am hari untuk mcnerima tobat orang-
orang yang bcrsalah siang hari. dan
mcmbentangkan langan-Nya siang hari
untuk mencrima tobat orangyangber-
salah malam hari. sehingga matahari
tc rb i t d i Barat . ”

f f

C ^ o -

Allah Ta’ala sangat cemburu

2369. Ekiri ’Abdullah r.a. katanya Ra-
sulullah saw. bcrsabda: ’’Tidak

ada yang Icbih suka dipuji sclain dari
Allah swt. Karena itu Dia inemuji diri-
Nya sendiri. Dan tidak ada yang lebih
pencemburu dari Allah. Karena itulah
Dia mengharamkan segala yang keji.” All'CrOi®<

Kebajikan menghapus kejahatan

2370. Dari ’Abdullah r.a. katanya: ”Se-
orang laki-laki datang kepada

Rasulullah saw. lalu dia berkata, ”Ya,

RasuluUahl Aku telah berdosa, karena

aku bermesraan dengan scorang perem-
puan di pinggir kota Madinah. Aku
telah berbuat dosa dengannya selain
bersetubuh. Inilah aku d^ng^hukum-
lah aku dengan hukuman apa saja yang

19 S. MUSUM IV
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2 9 0 Kebajikan menghapus kejahatan

hendak Aiuia Jatuhkan. Maka berkata
’Umar (bin Khaththab) kepadanya,
’’Seandainya engkau menutup rahasia
dirimu itu, niscaya Allah tidak akan
menghukummu.
”Nabi saw. tidak membantah sedikit

jua pun ucapan ’Umar tersebut.” Maka
b e r d i r i l a h l a k i - l a k i i t u k e m u d i a n d i a

pergi. Kemudian Nabi saw. menyuruh
seseorang menyusul dan memanggilnya
kembali. Lalu beliau bacakan kepada¬
nya ayat ini: "Dan dirikanlah shalat
pada kedua lepi slang (pagi dan pe-
tang) dan pada bahagian permulaan
daripada malam. Sesungguhnya segala
perbuaian yang balk menghapuskar
(dosa) segala perbuaian yang buruk.
Ilulah peringatan bagi orang-orang
yang ingat.” (Hud, 114). Maka berta-
nya seorang anggota jama’ah yang
hadir, ”Ya, Nabiyallah !Apakah ayat
itu ditujukan khusus bag dia saja?”
Jawab Nabi saw., ’’Bahkan untukselu-
ruh umat manusia!”

a )

Ka ta ’Abdu l l ah ,

■* *'''^1 fl -|4 k l

T T V )2371. Dari Anas r.a. katanya: ’’Seorang
laki-laki datang kepada Nabi

saw. lalu berkata: ”Ya, Rasulullah!
Aku telah melanggar hukum. Maka
tegaklcanlah hukum atas ditiku (hu-
kumlah aku)!” Kata Anas, ”Ketik&itu
telah masuk waktu shalat, maka shalat-
lah ia beijama’ah bersama-sama dengan
Rasulullah saw. Setelah selesai shalat

dia berkata lagi kepada beliau, ”Ya,
Rasulullah!' Aku telah melanggar
hukum, maka tegakkanlah hukum atas
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diriku sesuai dengan Kitali Allah.”
Tanya Nabi saw.. ’’Apakah engkaii
ladi shaiat berjama'ali bersama-sama
Kami?” Jawabnya, "Ya!” Sabda Nabi
saw,, "Niscaya Allah niengampuni eng-
k a u . ”

Kjsah tobat seorangpembunuh

2372. Dari Abu Sa’id A1 Kliudri r.a.,

bahwasanya Nabi saw. bersabda;
"Zaman dahulu ada seorang pembu-
nuh yang telah niembunuh kurbannya
semhilan puluh scnibilan orang. Lalu
dia bcrtanya kcpadu pciiduduk negeri,
"Siapa ulama yang paling alim di ne^-
ri ini?” Maka ditunjukkan orang se¬
orang rahib (pendeta Yahudi). Lalu di-
datangi rahib i(u scraya mengatakan
b a h w a d i a K l a h n i e m b u n u h s e m b i i a n

puluh sembiian orang. Kcmudian dia
bertanya apakah pintu tobat masih ter-
buka baginya alau tidak? Jawab Ra¬
hib; ’’Tidak!” Maka dibunuhnya rahib
itu, dan genaplah kurban pembunuh-
annya seratus orang. Kemudian dia
bertanya pula kepada penduduk]
’’Siapa ulama di negeri ini?” Maka di¬
tunjukkan orang kepadanya seorang
ulama yang aiim. Dia menceritakan ke¬
pada orang alim itu bahwa dia telah
membunuh kurbannya seratus orang.
Kemudian bertanya apakah pintu
tobat masih terbuka baginya atau ti¬
dak? Jawab ulama, ”Ya, selalu terbu¬

ka! Pintu tobat selamanya tidak'per-
nah tertutup. Siapa yang sanggup me-
nutup pintu tobat ba^ Anda?Pergilah

J L * *
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2 9 3Rahmat Allah kcpada oranginuslim

z' ' ' v ' i ! / ' r r v i .2374. Dari Abu Burdah, dari bapaknya
r.a., dari Nabi saw. sabdanya:

”Di hari k iamat kelak, manusia musi lm

akan datangmembawa dosa mereka sc-
besar gunung. Lalu diamputii Allah
dosa-dosanya, kemudian dibebankan-
Nya kepada orang-orang Yahudi dan
N a s r a n i . ”

' l l * .
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2375. Dari Shafwan bin Muhriz r.a. ka-

(anya seorang laki-taki bertanya
kepada Ibnu ’Umar, "Bagaimana yang
Anda dengar sabda Rasulullah saw.
tentang "An Najwa" {subXu rahasia)?”
Jawab Ibnu ’Umar, ”Aku mendengar
beliau mengatakan, bahwa nanti pada
hari kiamat orang-orang mukmin di-
dekatkan kepada Tuhannya, 'Arza wa
Jalla, sehingga dia terdinding. Lalu
Allah mengjngatkannya akan dosa-
dosanya seraya bertanya, ’’Ingatkah
kamu akan dosa-dosamu itu?” Jawab

orang mukmin, ’’Kami ingat, wahai
Tuhan! ” F i rman A l lah , ”Aku te lah

menutupnya (merahasiakan atau me-
nyembunyikan) selama kamu di dunia,
dan sekarang pada hari kiamat Kuam-
puni pula dosa-dosamu itu.” Lalu di-
berikan-Nya surat keterangan kelakuan
baik. Adapun orang-orang kafir dan
munaHk, mereka diteriakkan (di-
umumkan) di tentah-tengah khalayak
ramai, ’’Inilah orang-orang yang men-
dus takan A l lah . ”
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K i s a h t o b a t K a ' a b b i n M a l i k d a n

k a w a n - k a w a n
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menceritakan tcntang dirinya .
ketika dia tertinggal (tidak ikut berpe-
rang) daii Rasuluilah saw. dalam pepe-
rangan Tabuk. Kata Ka’ab bin Malik.
”Aku tidak pemah tertinggal dari Ra-
sulullah saw. dalam setiap pcperangan
yang dipimpin scndiri uleh beliau, ke-
cuali dalam pepcraiigaii Tabuk. Selain
dari itu, aku inemang tertinggal pula
dalam peperangan Badar. Tetapi tidak
seorang pun dapat disaialtkan bila tcr-
tinggal ketika itu, karena Rasuluilah
saw. pergj dengan maksud hendak
mencegat kafilah Quraisy. Namun
Allah Ta'ala telah menghadapkan mc-
reka dengan musuh tanpa diduga Icbih
dahulu. Dan aku tc la l i ba i ’a t bersama

Rasuluilah saw. pada malam 'Aqa-
bah ®*) di mana kami telah bersumpah
setia untuk Islam. Dan aku t idak suka

seandainya malam Bai’at ’Aqabah itu
ditukar dengan perang Badar. Sekali-
pun Badar lebih terkenal dari 'Aqabah
di kalangan orang banyak. Cerita me-

(Jl9
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86). ‘Aqabah, suatu tempat di pinggii kota Mina di mana tetdapat Jumtah 'Aqabah,
tempat jama'ah Haji mebkukan lemparan. Malam 'Aqabah (laiiatul 'Aqabah) ialah
malam ketika Rasuluilah saw. melakukan bai'at (sumpah setia) terhadap orang-
orang Anshai untuk mencgakkan dan membela agama Islam dengan harta, raga. dan
jiwa.
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ngcnai sebabnya aku tertinggal dari
Rasulullah saw. dalam perang Tabuk
iaiah :“Sesungguhnya aku beluin per-
nah sedikit jua pun inerasa diriku lebih
kuat dan lebih senang dan keadaanku
ketika tertinggal dalam peperangan itu.
Demi Allah, aku belum pernah metiyi-
apkan dua kendaraan kecuali untuk
peperangan itu. Rasulullah saw. me-
rencanakan jKnycrangan pada musim
panas yang lerik, mcnempuh perjaian-
an jauh serta menghadapi jumlah
musiih yang banyak. Karena itu Rasu¬
lullah saw. menjelaskan kepada kaum
muslimin tngas beral yang bakal me-
rcka hadapi, agar mereka bersiap-siap
dcngaii simgguh-sunggiih menghadapi
peperangan tersebut dan Rasulullah
memheritaluikari sasaran yang dituju.
Kaum muslimin di bawah pimpinan
Rasulullah saw, ketika itu cukup ba¬
nyak, tetapi tidak ada suatu daftar
yang mencatat nama-nama dan jumlah
mereka. Karena i tu, bi la sewaktu-

waklu seseorang ingin menghilang (ti¬
dak ikut berperang), hal. itu btsa saja
terjadi. Karena dia mengira bahwa Ra¬
sulullah saw. tidak akan mengetahui-
nya, selama tidak ada wahyu memberi-
tahu beliau. Rasulullah saw. mengada-
kan penyerangan dalam peperangan itu
da lam mus im buah-buahan dan cuaca

berawan. Sebenarnya hatiku lebih con-
dong hendak turut berperang. Rasulul¬
lah saw. dan kaum muslimin telah siap-
siap hendak berangkat. Aku berencana

✓
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.'i K V i O i l ' 'akan berkemas bersama-sama

besok pagi. Setelah aku pulang temya-
ta aku tidak berbuat apa-apa, sambii
berkata dalain hatiku. ”Aku sanggup
menyelesaikannya
Ternyata haJ iiu berkelanjutan sedemi-
kian rupa. sedangkun orang banyak
sun^uh-sungguh telah siap. Besok
Subut i Rasu lu l ia l i dan kaum mus l imi i i

berangkat pagi-pugi sekali. sedangkan
aku belum berkemas Juga. Karena itu
aku segera pulang hendak berkemas,
tetapi sampai di rumah aku tidak ber¬
buat apa-apa, sehingga pasukan berang¬
kat seluruhnya menuju medan perang.
Aku bermaksud hendak menyusul me-
reka, tetapi apa boleh buat yang demi-
kian tidak ditakdirkan Allah bagiku.
Ket ika aku mulai berkemas dan keluat

hendak menyusul RasuluUah saw.
alangkah sedihnya hatiku, karena tidak

seoianĵ  jua pun teman yang kelihatan
olehku kecuali orang-orang munafik
atau orang-orang lemah yang telah di-
maafkan Allah Ta’ala tidak ikut berpe-
rang.;Rasulu!lah saw. tidak menyebut-
nyebut namaku hingga sampai di Ta-
buk. Setelah sampai. ketika beUau
duduk di tengah-tengah kaum musli-
min, barulah beliau menanyakan,
”Apa kerja Ka’ab bin Malik?” Seorang
laki-laki dari Bani Salamah menjawab.
”Ya, RasuluUah! Dia terhalang karena

t
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mcrasa sayang pada seiiniulnya.’' Maka
berkata Mu'adz bin Jabal, ’’Jaliat scka-

li ucapanmu itu! Demi Allah, ya Rasu-
lul lah! Sclal iu kaini sclamaini dia ada-

lab orang balk." Rasululiah saw. diam
saja. Beliau melihal samar-samai ba-
yaiigan scseorangberpakalan putili lalu
liiiang ditelan ratamorgana. Maka bcr-
kala Rasululiah saw., ’’Eiigkau Abu
Kliaitsamal)!” Kiranya dia mcmang
Abu Wiitsainah Al Aiishari yang per-
uah bersedekah scgantaiig kurma, lalu
diejek olch oraiig-urang munafik.'
Ccrita Ka’ab bin Malik selanjutnya:
Tatkala aku meiiden^r berita baliwa
Rasululiah saw. tetah berangkat daii
Tabuk hendak pulang ke Madinali,
( imbul luh rasa takutku karena kesalalv

anku tidak turut berperang. Olch se-
bab itu aku betusaha mencari jalan
agai aku terhiiidar dari keinarahan be¬
liau. Lalu aku minta pendapat-penda-
pat familiku. Tetapi tatkala aku men-
dengar bahwa beliau telah tiba, maka
hilanglah dan ingatanku segala pikiran
buruk itu. Aku mengerti benar bahwa
aku tidak akan lepas sedikit jua pun
daii hukuman, walaupun dengan ber-
bagai alasan. Karena itu aku bertekad
hendak mengaku terus terang atas ke-
salahanku- Pagi-pagi waktu Subuh, Ra-
sulullah tiba. Seperti biasa, apabila
beliau tiba dari suatu perjalanan, be¬
liau lang^ung ke masjid lalu shalat dua

9 ‘
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rukaat. kemudian duJuk <li tengah-
lengah orang banyak. Maka ketika itu

bcrdalanganiah orang-orang yang tidak
turut bcrperang mengemukakan alas-
an-alasan (uzur) mereka kepada beliau
dan bcreumpah kepadanya. Semuanya
berjumlah lebih kurang delapan puiuh
orang. Rasuluilah saw. mencrima alas-
an atau sumpali-sunipah mereka yang
tampak nyata dan meinohonkan
ampun bag! mereka. Scdangkan hal-hal
yang terscmbunyi atau yang mereka
rahasiakan, beliau scrahkan kepada
Allah Ta’ala. Kini tibaiah giiiranku.
Ketika aku membcri salam kepada be¬
liau, beliau menyambut saiamku
dengan senyum kecut, scnyuin kema-
rahan. Lalu beliau berkata, ’’Kemari!”

Aku dalang menghampiri lalu duduk
di hadapan beliau. Tanya beliau,
"Mengapa kamu tidak turut berperang.
Bukankah kamu telah membeli kenda-

raan?” Jawabku, ”Ya, Rasuluilah!

Demi Allah, seandainya aku berhadap-
an dengan orang selain Anda daripen-
duduk dunia ini, niscaya aku akan
mencari jaJan keluar dari kemarahan-
nya dengan berbagai alasan. Tetapi
demi Allah! Aku t̂ u benar, jika aku
berdusta kepada Anda sekarang, mung-
kin Anda menerimanya. Tetapi aku
sungguh takut Allah akan sangat mur-
ka kepadaku. Dan jika aku berkata
benar kepada Anda, tentu Anda akan
marah kepadaku. Namun aku masih
dapat mengharapkam kemaafan dari
Allah Ta’ala. Demi Allah! Aku tidak

! I X<:u5c^, L.
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mcmpimyai uzur (alasan) sualu apa
jua pun. Ikihkan aku belurn pornali se-
schat clan selapang scperti sekarang ini,
lii maiia aku tidak turul berperang ber-
sama-sama Anda." Sabda Rasuluilali

saw.. 'Betul begitu? Nab. peigilab
sampai Allah niemuiuskaii perkara-
mu." Bebcrapa orang dari Bani Sala-
mail lurul baiigkit bersama-sama de-
ngaiiku dan mengikutiku. Kala mereka
kepadaku. "Demi Aliaiil Kami laliu
beiiar baliwa engkau belum pernah
salah sckali jua pun sebelum ini. Me-
ngapa engkau tidak minla maaf saja
kepada Rasulullah saw. sepcrii orang-
orang lain yang tidak turut berperang
itu? Niseaya dosainu diampunj Allah
berkat pcrmobonan ampuii dari Rasu-
lullali saw. bagimu.” Kata Ka’ab.
'Demi Allali! Mereka scialu tnenyalah-
kanku scperti itu sehingga aku bemiat
licndak kembali kepada Rasuluilali
saw. dan menarik pengakuanku semu-
la." Aku bertanya kepada mereka,
’'Adakah orang lain yang mencrima
hukuman seperti aku?” Jawab mereka,
"Ada! Yaitu dtia orang yang mengaku
bersalah seperti engkau, lalu keduanya
inendapat putusan seperti yang dipu-
tuskan kepadamu.” Tanyaku, ”Siapa
mereka?” Jawab mereka, "Murrah bin

Rabi’ah A1 'Amiri dan Hilal bin Umai-

yah Al Waqifi.” Mereka mengatakan
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kcpadaku bahwa mereka berdua ada-
lah orang-orang Saleh yang turul dalam
peperan^n Badar, dan orang-orang
yang pantas dijadikan (eladan. Setelah
mereka menerangkan hal kedua orang
ilu, aku pun berlalu. Kata Ka'ab.”Ra-
sulullah saw. melarang kaum muslimin
bercakap-cakap dengan kami bertiga
yang tidak ikut berperaiig. Karcna itu
orang baiiyak menjauhi (memboikrn)
kami. Sikap mereka berubah tcrhadap
kami sehingga aku merasa seperti
orang asiiig di ncgeri yang kudiami, di
mana penduduknya aku kenal selama
ini. Hukuman seperti itu kualami sc-
lama lima puluh hari. Kedua orang
teman yang senasib denganku tetap
saja tiuggil di rumah mereka dan me-
!nangis selalu. Tetapi aku lebih muda
dan lebih kuat dari mereka. Aku tetap
keiuar seperti biasa, men^adiri shalat
berjamaah dan pergi ke pasar waiau
tidak seorang jua pun yang mau ber-
bicara denganku. Bahkan aku tetap
mendatangj Rasulullah saw. dan mem-
beri salam kepada beliau ketika beliau
berada dalam majlis ta’lim sesudah sha¬
lat. Aku bertanya dalam hatiku, ”Ada-
kah beliau menggerakkan bibir beliau
untuk menjawab salamku, atau tidak?”
Aku pun shalat ke dekat beliau sambil
melirik kepada beliau. Setelah selesai
shalat beliau menengok kepadaku, te¬
tapi bita aku menoleh kepadanya be¬
liau membuang muka dariku. Setelah
s u a s a n a d i b o i k o t k a u m m u s l i m i n

seperti itu berjalan agak lama, pada

✓! ! ! ! ! !✓ *
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suatu hati aku perg ke runiah Abu
Qatadali. aiiak paman (saudara sepu-
pu)-ku, dan ofang yang saiigaJ sayang
kepadaku. Aku memberi salain kepa-
danya. Tetapi dcmi Allab, dia tidak
iiienjawab salamku. Lalu aku bcrkata
kcpadanya, ”Ya, Abu Qatadah! Aku
bertanya kepadamu, (idak lahukah
kainu bahwa aku tetap inencintaj
Allah dan Fasut-Nya?” Dia diam saja.
Aku tanya lagi. tetapi dia tetap mem*
bisu. Lalu kutanya lagi. Maka jawab-
nya, ’'Allali dan Rasul-Nya yang iebih
tahu.” Air mataku inengalir mende-
ngar jawabannya, lalu aku berpaling
dan terus pulang. Pada suatu hari keti-
ka aku sedang berjalan di pasar, seo
rang petani penduduk Syam yang
sering menjual makanan di Madinah
bertanya, "Siapa yang dapat menun-
jukkan Ka’ab bin Malik kepadaku?
katanya. Orang banyak meniinjuk ke¬
padaku. Petani itu inendatangiku dan
memberikan sepucuk surat bcrasal dan
Raja Ghassan. Aku inemang pandai
membaca dan menulis. Lalu kubaca

suiat itu, yang isinya antara lain seba-
gai berikut: "Arnma ba’du. Kanu men-
dengar kabar bahwa Anda diboikot
o l e h t e m a n - t e m a n A n d a . A l l a h t i d a k

a k a n m e m b u a t A n d a t e r h i n a d a i a m

negeri dan tidak pula teisia-sia. Temui-
lah kami, niscaya kanii akan inemban-
tu Anda dengan sc^a daya dan yang
ada pada kami.
surat itu lalu kataku, ”Ini suatu ujian
juga!” Make kucari api lalu kubakar
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Jawabku. "Aku tidak akan ineminta-

kan izin kepada beliau untuk isteriku.
Aku tidak tahu past! apakali Rasulul-
iaii saw. akan memberi izin atau tidak.

Aku masih nmda dan sanggup mengu-
rus diri sendiri." Keadaan membtijang
seperti ilu telah berlalu pula sepuluh
had. Jadi sudah lima puluh liari scjak
had pertama kami mulai diboikul.
Kemiidian, sesudah aku shalal Subuh

di atas ioteng rumah kami. pagi-pagi
sesudah malam yang kelima puluh.
ket ika aku meinik i rkan nasib kami se-

suai dengan apa yang dipedngatkan
Allah kepada kami, di mana buini ini
terasa amat sempit dengan segala kela-
pangan yang ada, tiba-tiba terdengar
o l e h k u

sekuat-kuatnya, ”Ya, Ka’ab bin Malik!
Gembiralah!” Aku segera sujud, kate-
na aku yakin kelapangan telah tiba.
R a s u l u U a h s a w. t e l a h m e m b e n t a h u

orang banyak, bahwa Allah swt. telah
m e n e d m a t o b a t k a m i k e t i k a s h a l a t

Subuh. Karena itu orang banyak ber-
datangan mengucapkan selamat kepa-
daku dan sesudah itu meieka pergi
pula kepada kedua orang temanku. Di
antara mercka ada yang betiari dan ada
puia yang bcrkendaraan. Baltkan ada

,1

A y - ' ' o ’ ! 4 \ f -

meman^l dengans u a r a

y '

J



Kisah lobat Ka’ab bin Malik dan kawan-kawan3 0 4

"'\ -5- *■' -'.. '! - ' I ' '
yy' ' ' X ' > V

seorang teman dari suku Aslam sen^ja
menemuiku melewati buki t . Suara-

suara men^lu-elukaiiku iebih cepat
sumpai ke tclingaku dari kuda mercka.
Ketika suara ucapan selamat untuk
menggeinbirakankii dari orang yang
pertama-tama sampai ke telingaku, de-
ngan spontaii kubuka bajuku laid ku-
berikan kepadanya karena sangat gcm-
biia. Padahal denii Allah, ketika itu

aku tidak mempunyai baju selain baju
tersebut, sehingga aku terpaksa me-
minjam (ketika menghadap Rasulullaii
saw.). Aku pergi men^adap Rasulul-
lah saw. Setiap orang yang bertetnu de-
nganku mengucapkan selamat kare¬
na tobatku telah diterima Allah swt.

Kata mereka, "Bahagialah Anda kare¬
na tobat Anda telah diterima Allah

swt.” Aku masuk ke masjid. Kudapati
RasuluUah saw. sedang duduk dikeli-
lingj para sahabat. Thaihah bin 'Ubai-
dillah segera bangkit dan berlari me-
nyambutku serta menyalamiku sambil
mengucapkan selamat. Demi Allah, ti¬
dak ada orang Quraisy yang berdiri se-
iain dia. Karena itu pula aku tidak me-
lupakan Thaihah. Setelah aku memberi
salam kepada RasuluUah saw., maka
dengan muka berseri-seri karena ggm-
bira beUau berkata, ’’Gembiralah kamu

dengan kebaikan yang kamu terirna
hari ini, yang belum pemah kamu teri-
ma sejak kamu lahir.” Tanyaku, ”Apa-

^ ✓
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kah kebaikan itu datang dari Anda

alau dari Allah Ta’ala'!” Jawab be- , ^ i
liau, "Bahkan dari Allah Ta’ala!” Bi- JuJ Cau'
asanya apabila Rasulullali saw. gembi- ^ 0 ’
ra, wajali bciiau bersinar-sinar bagaikan
buian. Kami tabu benar akan l ia l i tu .

Setelali aku duduk di hadapan beliau.
aku berkata kepadanya, "Ya, Rasulul- /. < ! i . f
lah! Karena tobatku ditcri ina Allah,

maka aku hcndak inenycdekahkan /'.i v//*»✓/_. ' l l "
hartaku kepada Allah dan Rasul-Nya.”

Jawab Rasulullah saw., ’Tahanlah se- i “
hagian hartaniu itu. Itulah yangbaik!” ^ .
Jawabku, ”Aku akan mcnahan harta i r l ? ,
yang kuperoleh di Kliaibar.” Kataku
selanju(nya.”Ya,.Rasulullah! Allah te-
lah niclcpaskanku karena bcrkata be- r « '
nar. Maka untuk keseinpuriiaan tubat-
ku. aku tidak akan berkata-kata sela-

nianya melainkan yang benar.” Kata
Ka’ab sclanjutnya, ”Aku tidak tahu se-
orang muslim yang pemah diuji Allah
karena berkata benar, semenjak aku
bcrkata demikian kepada Rasulullah
saw, hingga sekarang. Itulah cobaan
terbaik yang dilakukan Allah Ta’ala
kepadaku. Demi Allah, aku berianji ti- S'" ^
dak akan pemah berdusta. Akuberha- Jl»

o J
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rap kepada Allah semoga Dta memeli-
haraku sampai akhir hayatku. Maka
turunlah ayat-ayat surat Taubah, 9;
117 —119, sebagai berikut: "Sesung-
guhnya Allah telah menerima fobat
Nabi, orang-orang muhajirin, dan
orangorang Anshar yang mengikuli
Nabi dalam masa kesulitan, selelah

had stgolongan mereka hanifir berpa-
ling, kemudian Allah menerima tobai
mereka /fu. Sesungguhnya Allah Maha
Pengasih lagi Maha Penyayang kepada
mereka." (9:117). "Dan terhadap riga
orang yang ditangguhkan (permintaan
tobat mereka) hingga apabila burnt
ttlah menjadi sempit tcgi mereka,
padahal bumi itu sebenarnya teiap
luas, dan )i\va pun telah sempit (pula
terasa) oleh mereka, serta mereka
telah mengetahui bahwa tidak ada
tempat lari dari (siksa) Allah, melain-
kan kepada-Nya saja. Kemudian AHah
menerima tobat mereka. agar letap
dalam tobatnya. Sesungguhnya
Allah-lah yang Maha Penerirna Tobat
lagi Maha Penyayang."(9:118). "Hai,
orang-orang yang beriman, takwalah

kepada Allah, dan hendaklah kamu
bersama-sama orang-orang yang he-

nar." (9:119). Cerita Ka’ab selanjut-
nya, "Demi Allah! Belum pernah aku
merasakan nikmat pada diriku sejak
aku masuk Islam yang iebih besar dari-
pada ketika aku berkata benar terha¬
dap RasuluUah saw. Seandainya aku
beidusta kepada beliau niscaya celaka-
lah aku kperti orang-orang yang per-
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nah bcrdustu. scbagai dinyatakan da-
lam I'irinan Allah Ta'aia; "Kelak mere-

ka akan hersumpah kvpadamu dengan
noma Allah apabUa kaniu kcniball ke-

pada mcreka, supaya kamu berpaling
dart mcreka. Maka bcrpalinglah dari

mercka, karenu i,esungguhnya mcreka
Uu adalali najis dan lempai mcreka ja-

hannam; scbagai halasan alas apayang
lelah mercka kcrjakan."(9:95) "Mere-
ka akan bersiimpah kepadamu, agar
kamu ridha kepada mercka. Tetapi jika
sckiranya kamu ridha kepada mcreka,
maka sesungguhnya Allah lidak ridha
kepada urang-orang yang fasik itu."
(9:96). Cerita Ka’ab selanjuinya,
’’Kami bertiga tcrtinggal, maksudnya
lertinggal bertobat daii mereka-mereka
yang telah diterima tobatnya oleh Ra-
sulullah saw. secara laliir (sedang batin-
nya terserah kepada Allah swt.), serta
dimohonkaii ampun oleh beliau kepa¬
da Allah Ta’aia. Sedangkan terhadap
kami bertiga Rasulullah menangguh-
kaniiya hingga da tang keputusan Allah
swt. Ituiah yang dimaksud dengan fir¬
man Allah Ta’aia: Dan tiga orangyang
tertinggal (9:118), bukan tertinggal ti-
dak ikut berperang, tetapi penerimaan
tobat kami ditangguhkan."

’ i r ' k y - ' ‘ ‘ f ! I v ' / ' , ' / ( <

! f r y , * / ! z ' ! i < V K y ' d \

r i i ” < l l

ijt yy,. y/Xn y \

y

✓ / V

/ ! y , * ^ t i » i - ^ ' 7 ' r



Berita bohong3 0 8

Berita bohong

2377. Dari ’Aisyah r.a., isteri Nabi saw.
katanya: ’’Biasanya apabila Ra-

sulul lah saw. hendak melakukan suatu

perjalanan jauh, beliau mengadakan
undian di antara para isteri beliau. Sia-
pa yang menang undiannya dialah
yang berhak ikut mendampingi Rasu-
lullah saw. dalam perjalanan itu. Pada
suatu ketika Rasulultah saw. mengun-
di kami untuk ikut mendampingi be¬
liau dalam suatu peperangan yang di-
pimpin beliau sendiri. Aku beruntung,
karena undiankulah yang keluar seba-
gai pemenang. Karena itu akulah yang
berhak pergi bersama beliau. Peristiwa
ini terjadi sesudah'turunnya Ayar
Hijab (lihat surat Ahzab, 33:53-.-59).
Lalu aku d ina ikkan ke dalam se-

buah sekedup dan diturunkan dalam
setiap perhentian (tanpa aku keluar te-
tapi sekedupnya yang diturun naik-
kan). Setelah selesai perang, Rasuiullah
saw. serta rombongan pulang kembali
ke Madinah (membawa kemenangan).
Hampir sampai ke Madinah. beliau
memberi izin seluruh pasukan istirahat
malam. Ketika istiraliat itu, aku keluar

dari sekedup dan berjalan menjauhi pa¬
sukan untuk buarig hajat. Setelah sele¬
sai buang hajat, aku segera kembali ke
pasukan. Ketika aku menyentuh dada-
ku terasa kalungku yang terbuat dari
permata zhafar buatan Yaman telah
putus. Karena itu aku kembali mencari

- T r v v

L)^ 1oJls

HZ'. ■ > '

as 1

y L , 4 i / i i A
Uj

(.\y/ yyy. ' h . ' ' ' i ^

■^ j y y. V ' ^ ' y y y - y y \ y \ \ y ^ ( < * < .

O J l i









3 1 2 Berila bohong

' " ' “ {y ' ' ' ’ ’ ' \ y ) ' - \^ \ /

daku omongan tukang-lukang fitiiah
(yang meinburuk-burukkan dirimu).”
Semenjak aku mendengar berita Urn-
inu Misthah itu. sakitku seniakin men-

jadi-jadi. Ketika Rasulullali saw. da-
tang ke rumahku, beliau memberi
salam, lalu dia bertanya, ’’Bagaimana
keadaan sakitmu?" Lalu aku beriaiiya
kepada beliau, ’’Sudikah Tuan meng-
izinkan aku pulang ke rumah ortiiig
tuaku?” Kata ’Aisyah, "Sebenarnya
aku ingin hendak nienanyakan kepada
ofang tuaku kebenaran berita yang di-
sampaikan Ummu Misthah kepadaku.”
Ternyata Rasulullah saw. meiigizinkan-
ku, lalu aku pulang ke rumah urang
tuaku dan bertanya kepada ibuku,
’’Wahai ibu! Benarkah ada berita bu-

ruk yang dipercakapkan orang menge-
nai diriku?” Jawab ibu, ’’Wahai anak-

ku sayaiig! Jangan engkau hiraukan.
Demi Allah, jarangsekali wanita cantik
yang disayan^ suaminya, padahal dia
mempunyai banyak madu yang tidak
diomongi orang.” ’’Subhanallah!” ka-
taku. "Kalau begitu, memang benarlah
kiranya orang banyak mempercakap-
kanku.” Malam itu aku menangis se-
malam-malaman sampai Subuh. Air
mataku mengalir tak dapat ditahan
dan aku tak dapat tidur karenanya. Se-
mentara itu Rasulullah saw. memanggil
Ali bin Abi Thalib dan Usamah bin

Zaid untuk bermusyawarah dengan
meieka —karena waktu itu wahyu ter-
h e n t i

keduanya apakah beliau harus mence-
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raikanku atau tidak. Usamah bin Zaid

menyatakan pendapatnya, bahwa dia
tahu benac para isteri RasuluUah saw.
semuanya sud (setia) dan dia tahu
benar mereka semuanya mcncintai Ra-
sulullah saw. Katanya, ’’Meteka adalah
para isteri Anda. Aku yakin benar bah¬
wa semuanya adaiah paia isteri yang
setia.” Adapun ’Ali bin Thalib berkata,
"Allah Ta’ala tidak akan mempeisulit
Anda. Masih banyak wanita selain dia
(’Aisyah). Jika Anda menghendald se-
oiang gadis, ddak seorang pun yang
akan menoiak Anda.” Kemudian be-

liau panggil pula Barirah (pembantu
rumah tangga ’Aisyah), lalu beliau bet-
tanya, ”Hai Barirah! Adakah engkau
iwlihal sesuatu yang mencurigakan
mengenai diri ’Aisyah?” Jawab Bari¬
rah, "Demi Allah yang mengutus Anda
dengan agama yang benar. Sungguh,'
aku tidak melihat sedikit pun yang
mencemarkan dirinya, selain hanya dia
itu seorang wanita muda yang manja,
yang pergi tidur mening^kan adonan
kuwe. Lalu datang hewan peliharaan
(kudng atau kambing) memakan adon-
in i tu . ” Kemudian Raiu lu l lah saw.

berpidato di mimbar, menyatakan ke-
beratannya atas tuduhan yang dipra-
larsai Abdullah bin Ubay bin Salul.
Sabda beliau di mimbar. ”Hai kaum

muslimin! Siapakah di antara tuan-

:
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tuan yang setuju dengan penolakanku
atas tuduhan yang telah mencemarkan
nama baik keluargaku? Demi Mah,
aku yakin keluargaku bersih dari tu¬
duhan kotor yang tidak benar itu. Me-
reka juga telah menyebut-nyebut se-
orang lald-lald (Shafwan bin Mu’ath-

thal As Sulaml) yang aku yakin bahwa
dia itu orang baik. Dia tidak pemah
masuk ke rumahku kecuali bersama-

ku.” Maka berdirilah Sa’ad bin Mu’adz
A1 Anshari, lalu dia berkata, ”Aku
membela Anda dalam masalah ini, ya
Rasulullah! Jika tuduhan itu datang
dari suku Aus, kami penggal lehemya.
Dan jika datangnya dari saudara-sauda-
ra kami suku Khazraj, kami menunggu
perintah Anda. Apa yang Anda perin-
tahkan segera kami laksanakan.” Maka
berdiri pula Sa’ad bin Ubadah, pemim-
pin suku Khazraj dan seorang yang
shalih tetapi diperdayakan oleh
kesukuan. Lalu dia berkata kepada
Sa’ad bin Mu’adz, "Engkau bohong!
Demi Allah, engkau tidak boleh
bunuhnya dan memang engkau tidak
sanggup melakukannya.” Maka bangun
pula Usaid bin Hudhair, anak paman
Sa’ad bin Mu’adz. Katanya kepada
Sa’ad bin Ubadah, ’’Engkaulah yang
bohong! Demi Allah! Kapan saja dan
di mana saja kami sanggup membunuh-
nya! Engkau munallk, karena engkau
membela orang-orang munafik!” Per-
tengkaran antara suku Aus dan Khaz¬
raj itu menjadi hangat, sehingga ham-
pir teijadi perkelahî  antara meieka.

«
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Tetapi Rasululiaii saw. yang masih bur-
diri di mimbar dapat menenangkan
mereka sehingga mcreka diam. Kala
’Aisyah selanjutnya,
kerjaku hanya menangis dan menangis
slang malam. Sehingga kedua orang
tuaku cemas. kalau-kalau jamungku
pecaii karena menangis. SeUma aku
menangis, kedua orang tuaku selaiu
berada di sampingku. Tiba-tiba seorang
perempuan Anshar minta izin hendak
beitemu denganku, lalu kuizinkan dia
masuk. Setelah dia masuk, dia pun me-
nangisiku (menambah kesedihunku).
Sementara itu Rasulullah saw. pun da-
tang. Beliau memberi satam, lalu du-
duk di sampingku. Sejak berita bohong
itu teisiar. beliau tidak pemah duduk
dj sampingku. Dan sudah sebulan
wahyu tidak turun kepada beliau.
Yaitu seraenjak peristiwaku ini. Ketika
beliau duduk di sampingku, mula-mula
beliau membaca tasyahhud. Kemudian
beliau bersabda; ”Hai ’Aisyah! Telah
sampai kepadaku berita mengenai diri-
mu begini dan begitu. hka engkau ber-
sih dari tuduhan i tu maka Al lah Ta’ala
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akan membebaskanmu. Jika engkau

memang berdosa, minta ampunlah ke-
pada Allah Ta’ala dan tobatlah kepada-
Nya. Karena apabila seorang hamba
sadar bahwa dia telah berdosa, kemu-

dian dia tr^at, niscaya Allah meneiima
ti^atnya.” Setelah ucapan beliau itu
selesal diucapkannya, air mataku me-
ngambang dan tak tertahankan 6lehku
dia jatuh berderai. Aku berkata kepada
bapakku, ”Pak, tolonglah aku menja-
wab sabda Rasulullah." Jawab bapak¬
ku, ’’Demi Allah! Aku tidak tahu apa
yang haius kuucapkan kepada Rasulul¬
lah.” Kemudian kuminta ibuku, ”Ibu,

tolon^ah aku menjawab sabda Rasu¬
lullah sebentar ini.” Jawab ibuku,

’’Demi Allah! Aku tidak tahu apa yang
harus kukatakan kepada Rasulullah.”
Maka terpaksalah aku sendiri yang ha¬
rus menjawabnya. Kataku, ”Aku ini
adalah seorang wanita muda usia yang
belum banyak mengetahui isi A1 Qur¬
’an. Demi Allah! Sekarang aku telah
tahu bahwa Anda telah mendengar be¬
rita mengenai tuduhan terhadap
diriku, sehingga tuduhan itu tertanam
dalam did Anda dan tampaknya Anda
seperti membenarkan berita itu. Wa-
laupun aku mengatakan kepada Anda
a k u b e r s i h d a r i t u d u h a n i t u - d e m i

Allah, hanya Allah sajalah yang maha
tahu bahwa aku memang bersih —
Anda tentu tidak akan mempercayaiku
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|u^. [)an seandainya aku mcngalu.an
bahwa aku telal i bersaiai i dan bcrbual

dosa. —demi Allah, Dia jugahili yang
Maha Tabu bahwa aku bers ih

Anda akan mempercayainya.
Allah! Aku lidak memperoleh sebuah
contoh pun yang paling lepat menge-
nai peristiwa ini, selain ucapaii yang di-
ucapkan Nabi Ya'qub, bapak Nabi
Yusuf, katanya :Sabar jualah yang pa¬
ling indah. dan hanya Allah sajalah
lempat minta tolong atas segala tuduh-
an yang dituduhkan mereka.” Kemu-
dian aku berpaling dan berbaring di
lempat tidu'rku. Kata 'Aisyah selanjut-
nya. "Demi Allah! Aku benar-benar
beisih dari tuduhan itu. dan aku yakin
b a h w a A l l a h Ta ' a l a a k a n i n c m b e r s i h -

kan nama baikku dari tuduhan itu. Nu-

mun sejauh itu. demi Allah, aku liduk
menduga sama sekali bahwa Allah
akan menuruiikan wahyu dalam kait-
annya den^n kasus yang sedang ku-
hadapi ini. Sehingga akliirnya wahyu
itu selalu k i ta baca. Karena kasus i tu

sangat cemar terasa olehku dibanding
dengan keagungan firman Allah Ta’ala
yang selalu kita baca. Tetapi aku ber-
liarap semoga Rasulullah saw. dapat
melihat dalam mimpi beliau, di mana
Allah Ta’ala memperlihatkan kepada
beliau bahwa aku sungguh-sungguh
bersih. Maka demi Allah, belum lagi
Rasulullah saw. meninggalkan tempat
duduknya, dan belum seorang jua pun
yang keluar dari lumah kami, Allah
Ta’ala menuiunkan wahyu kepada

l e n t i l
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sampai dengan
Apakah kamu ticiak ingin bahwa Allah
mengampunimu?” (An Nur, 24:22).
Berkata Hibhan hi Musa, kata Abdul¬

lah bin Mubarak. ’’Inilah ayat yang
istiniewa di dalam kitab Allah.”Maka

berkata Abu Dakar, ’’Demi Allah! Aku

lebih suka mendapat ampunan Allali
Ta’ala.” Maka nafkah untuk Misihah

diteruskannya kcmbali. Dan aku tidak
pernah menghentikan nafkah untuk
Misthah sepeninggal beliau.”

t
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S I F A T O R A N G M U N A F I K

Orang orang miinafik

2378. Duri Zaid bin Aiqam r.a. kata-
nya: "Kami bcpcrgiaii bersama-

sama Rasululluh saw. dalain suatu pcr-
jalanan. di inana Kunboiigan kaiiii di-
timpa kcsuiilan (ber'jpa kelaparan}.
Maka bcikata 'Abdullali bin L'bay (sc-
urang tokoh munafik) kcpada kawan-
kawannya, "Jangan dibantu orang-
oiang yang sclia kepada Rasulullali
agar mereka lari daripadanya." Selan-.
jutnya dia berkata pula, "Jika kita
keinbali ke Madinaii, orang yang kuai
akan niengusir orang yang lemali."
Kata Zaid, "Aku dalang kepada Rasu-
lullah saw. melaporkan ucapan-ucapan
’Abdullah bin Ubay tersebut.” Beliau
mengirim orang kepada 'Abdullah un-
tuk memeriksa kebenaran laporanku
itu. Setelah ditanyakan, temyata ’Ab¬
dullah tidak mengaku bahwa dia telah
mengucapkan kata-katanya itu, bah-
kan dia beisumpah-sumpah. Katanya,
”Si Zaid itu telah mendusiai Rasulul-

lah saw.” Kata Zaid, ”Aku mendapat

j e * J ‘
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fii'i'Yi . / ' / » “
kesulitaii scndiri kurena pengakuan

’Abdullah yang bohong itu. Tetapi -i( y..' ^’4...^.y ,
akhirnya turun wahyu yang membe- J )

narkanku, yaitu ayat: "Apabik datang ’A-' f'-(' y*. \yy
kepadamu orang-orang munafik. ...”

(A1 Munafiqun, 63 :1) Kata Zaid, »/ ■ \ ‘ ^ V \ y . ' y f y \
’’Keniudian mcreka dipang^l oleh Na- ‘
bi saw. untuk diniintakan ampun ba^
m.ereka, Mercka menundukkan kepala ^ j )
bagaikan kayu-kayu lersandar.”87) -
K.ta Zaa, "Padahal me,aka aebenar-

nya adaiah para pemimpin terkemuka
orang-orang munafik yang tampan.”

Tidak d isha la tkan

r r v H2379. Dari Ibnu ’Umar r.a. katanya :
’’Ketika ’Abdullali bin Ubay bin

Saiui wafat, anaknya 'Abdullah bin
'Abdullah (bin Ubay) datang kepada
Rasulullah saw. memintajubah beliau
untuk kafan bapaknya. Rasulullah me-
menuhi perinintaan anaknya itu.
Kemudian dimintanya pula supaya
Rasulullah saw. menyalatkan jenazah
ba(>aknya. Ketika beliau berdiri hen-
dak shalat jenazah, inaka ditarik baju
beliau oleh 'Umar (bin Khaththab) se-
raya berkata, ”Ya, Rasulullah! Akan

87). A1 Munafiqun, 63 :4.

2 1 S . M U S U M I V
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Anda shalatkankah dia? Bukankah

Allah teiah melarang Anda menyalat-
kannya" Jawab beliau, ”Aku diberi
pilihan oleh Allah Ta’ala menyalatkan
ataii tidak. Lalu dibacanya ayat, "Ka-
mu mohonkan ampun bagi mereka
atau tidak kamu mohonkan ampun
bagi mereka (adalah sama saja);sekali-
pun bagi mereka tujuh puiuh kali. ..
(Taubah, 9:80). Dan aku akan tnele-
bilii dari tujuh puiuh kali.
’Umar, ”Dia munafik!” Tetapi Rasu-
luilah saw. menyalatkannya ju^. Ke-
mudian Allah Ta’ala menurunkan ayat;
"Dan sekali-kali /anganlah kamu sha-
latkan jenazah salah seorang mereka
yang mati, dan jangan pula kamu her-
diri di kuburannyp. ...”(At Taubah,
9:84).

h
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2380. Dari Ibnu Mas’ud r.a. katanya ;
’’Ada tiga orang berkumpul de-

kat Ka’bah, dua orang dari suku Qu-
raisy dan seorang la^ dari suku TsaqaB
atau sebaliknya. Ketiga-tiganya kurang
terpelajar tetapi mereka gemuk-gemuk.
Salah seorang di antara mereka berta-
nya kepada tentannya, ’’Tahukah ka¬
mu bahwa Allah mendengar apa yang
kita ucapkan?” Jawab yang lain, ”Dia
menden^ kalau kita bicara keras, dan
tidak mendengar bila kita berbicara
perlahan.” Kata cnang yang ketiga,
”Jika Dia mendengir bila kita berbica¬
ra keras tentu Dia mendengar juga bila
kita berbicara perlahan.” Lalu Allah

i
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Hailapi dcn^n pcrsaiuan 3 2 3
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’Azza wa Julia menurunkan ayat: "Ka-
mu sekali-kuU tidak dapat berscmbu-
nyi dart kesaksian pcndtmgaran, pang-
lihatan, dan kulitmu .. "(Fushshilat,
41:22) .

Hadapi dengan persatuan

2381.1>irj Zaid bin Tsabit r.a. kata-

nya: "Keiika Nabi saw. bcrang-
kal ke medaii perang Uhud, beberapa
orang yang ikut berangkat bersama-
sama bciiau pulang kembali di tengah
pei'ialanan. Karena ilu paru sahabat
Nabi saw. berbecla pendapat mengenai *
iiicrcka menjadi dua goiongan: Sebagi-
an mengalakan mercka harus diperangi
dan sebagjan lagi mengatakan jangan
diperangi. Karena itu lurunlah ayat:
"Mengapa kamu men/adi dua goiongan
dalam (menghadapi) orang-orang mu-
nafik . . . . ” {AnNisaa’ .4:88).

J>

Ta k t i k b u s u k

2382. [tori Abu Sa’id A1 Khudri r.a.

katanya: "Beberapa orang muna-
_ r r \ y

fik pada masa Rasulullah saw., apabila
beliau pergj berperang mereka tidak ' ^ ^

/ . i , !turut berperang dan merasa bangga de¬
ngan taktik mereka itu (untuk mele-
mahkan kekuatan kaum muslimin)
Apabila Rasulullah saw. telah kembali
(membawa kemenangan dan harta
rampasan perang), mereka mengemu-

y





3 2 5Ragu-ragu

Ibih berharga bagiku daripada minta
ampun kepada kawanmu itu.” Kata
Jabir, ’’Orang itu memangsedang men-
cari untanya yang hilang.”

<
v >

Ragu-ragu

T T A t2384. Dari Ibnu ’Umar r.a., dan Nabi

saw. sabdanya; 'Terumpamaan
orang munafik, seperti seekor kambing
betina yang bingung mcngikuti dua
ekor kambing jantan. Sekali dia hen-
dak mengikuti yang ini, kali yang Iain
hendak mengikuti yang itu.”

* ! < , y
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Kejadian akm dan Adam a-s.328

f^i'. /’!y <i !''■*» II
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pohon-

pohon pada hari Isnen, menjadikan ^9y >'!'' y
bahan-bahan mineral pada hari Selasa,

hari Ahad, menumbuhkan

menjadikan cahaya pada hari Rabu,
menebarkan binatang pada hari Kamis,
dan menjadikan Adam ’Alaihissalam
sesudah "A^ar pada hari Jum’at sete-
lah selesai tercipta seluruh nakhluk
dan pada saat terakhir di hari Jum’at
antara ’Ashar dan malam. 51 * / !

- T w2389. Dari Sahal bin Sa’ad r.a. katanya
Rasulullah saw. bersabda: *Ke-

lak di hari kiamat umat manusia di-

kumpulkan di suatu lapangan tanah
yang putih mengkilat bagaikan seloka
tanpa tanda-tanda penunjuk.

< ! /
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2390. Dari ’Aisyah r.a. katanya: ”Aku
bertanya kepada RasuluUah saw.

tentang Srman Allah ’Azza wa Jaila :
“Pada hari (ketika) bumi diganti de-

ngan bum yang lain dan (begitu pula
bngit "(Ibrahim, 14:48), maka
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di manakaii umat manusia ketika itu,

ya RasuIuUah?” Jawab beliau. "Di
T i t i a n ! ”

✓

■i - i .

2391.E)ari Abu Hurairah r.a. kataiiya
Nabi saw. beisabda; ’’Seandai-

nya ada sepuluh orang Pendeta
Yahudi yang sungguh-sungguh iinan
denganku. tidak seorang jua pun
orang-orang Yahudi yang tingga!, me-
lainknn mcreka masuk Islam semua-

nya.”

2392. Dari ’Abdullah r.a. katanya:
"Pada suatu ketika akuberjalan-

jalan bersama Nabi saw. di sebidang
kebun; beliau berton^t pelepali kur-
ma. Tiba-tiba lewat serombongan
orang-orang Yahudi. Setengah mereka
berkata kepada yang Iain, ’’Tanyakan-
lah kepadanya (Nabi saw.) masatah
ruh!" Kata yang lain, ’Tidak ada fae-
dahnya ditanya kepadanya. Niscaya
jawabannya akan menjengkelkanmu."
Kata yang lain pula. ’Tanya sajalah!”
Maka datanglah sebagian mereka kepa¬
da beliau menanyakan perihal ruh.
Kata ’Abdullah, ’’(Setelah mendengar
pertanyaan mereka) RasuIuUah saw.
terdiam, tidak langsung menjawab apa-
apa. Aku tahu ketika itu beliau sedang
mendapat wahyu. Karena itu aku tetap
saja di tempatku. Setelah wahyu sele-
sai turun, beliau membaca ayat: "Dan

✓
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Kejadian alam dan Adam a.s.3 3 2

>3 ys a^bjjitx(unluk mcnolongnya): Kami akan
mcmanggil malaikat Zabaniyah. Sekali-
kali ianganlah kamu mematuhinya (ta-
kill kepadanyq). Telapi teruslah sujud
dan mendckatkan diri kepada Tuhaii-
wh/”(AI ’Alaq, 96: 6-9).

f t
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» / ! » / * /2395. Dari Masruq r.a. katanya: ”Keti-
ka kam i duduk -duduk d i r umah

'Abdullah, dia sendiri duduk berbaring
di antara kami. Tiba-tiba datang seo-
rang laki-laki iaiu berkata, ”Ya Abu
’Abdurrahman! Seorang pembawa be-
rita yang berada di pintu Kindah me-
ngatakan bahwa ayat Dukhan (ayat ka-
but) turun menyesakkan nafas orang-
orang kafir dan menyiksa orang-orang
mukmin seperti terkena selesma. Maka
duduklah 'Abdullah dan den^n marah
dia berkata. "Hai, manusia! Taqwalah
kepada Allah! Siapa-siapa di antara
kamu yang mengetahui sesuatu, kata-
kanlah apa yang kamu ketahui, dan
siapa.yangtidaktahu, katakanlah Allah
Yang Maha Tahu. Karena sesungguh-
nya Allah-lah Yang Maha Tahu apa-apa
yang tidak kamu ketahui. Allah 'Azza
wa Jatla teiah berflrman kepada Nabi-
n y a ;

Aku tidak meminta upah kepadamu
alas da’wahku, dan aku tidak pula ter-

masuk orang yang mengada-ada." ^ ^
(Shaad, 38:86). Ketika Rasulullah saw.

melihat orang-orang membeiakangi- t

"Katakanlah, hai Muhammad!

^ >

nya, beliau mendoa: ’’Wahai Allah!



Bulan belah dua 3 3 3

Cobailah mereka dengan cobaan seper-
ti yang Engkau timpakan kepada umat
Nabi Yusuf a.s. (yaitu masa pacekllk).
Maka ditimpakan Allah kepada mereka
tahun pacekllk (kelaparan), sehingga
mereka terpaksa mcmakan kuilt dan
bangkai karcna kelaparan. Seseorang
menengok ke langlt lalu dia melihat se-
suatu seperti kabut. Maka datanglah
Abu Sufyan kepada Nabi saw. kata-

Ya. Muiiammad! Anda datang

pi t Jj *

> 1

n y a ,

menyuruh orang taat kepada Allah dan <

menghubungkan silaturrahmi. Kaum
Anda sedang ditimpa celaka. Karena
itu doakanlah kepada Allah agar mere
ka beroleh kebaikan. Firman Al lah Ta-

< y \ ' ” Y- \

'ala, "Maka tunggulah suatu hari keii-
ka langit memhawa kabut yang nyaia,
yang menyelubungi manusia. Inilah
siksa yang paiiih ..sampai dengan ..
sesungguhnya kamu akan kembali
(ingkarj (Ad Dukhan. 44 :10 -IS).

i t y f I
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Bulan belah dua

2396. Dari 'Abdullah Ibnu Mas’ud r.a.

katanya; "Ketika kami duduk
beisama RasuluUah saw. di Mina, tiba-

tiba bulan belah dua. Sebelah terletak

di belakang bukit dan sebelah lag! di
depannya. Maka berkata RasuluUah
saw. kepada kami, "Saksikanlah itu!”

✓

2397. Dari Anas r.a. katanya: "Pendu-
duk Makkah meminta kepada



Kcbabuiun Allali Ta'ala loi liaUap ulah orang-ciang kal1f
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Rasu lu l la l i saw, supaya n icn ipc r -

lihatkaa bukii (mu ji/al) ;ias kc-Nahi-
annya. Lalu bciiau peiiihalkan kepada
mercka dua kali, bulan belah duu."

Kesabarnn Allah Ta'ala terhadap ulah
orang-orang kafir

2398. Dari 'Abdullah bin Qais r.a. kala-

nya Rasulullah saw. bersabda
"Tidak ada yang lebih sabar mende-
ngar ejekan. selain Allah Ta’ala. Orang-
orang kafir ineiigalakan-Nya berbilang
(banyak atau bersekutu), atau mereka
mengangkat anak bagj-Nya. Namun be-
gitu Allah Ta’ala tetap memberi mere¬
ka rezki, memaafkan mereka, dan

memberikan apa yang mereka minta.”

'jU^ 4;L)̂ iiyy ’.U
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Tidak mencrima tebusan la^

2399. Dari Anas bin Malik r-a., Uari

Nabi saw. sabdanya: "Allah Ta-
baraka wa Ta’ala bertanya kepada
penduduk neraka yang siksaannya !e-.
bih ringan, ’’Seandainya dunia dan se-
luruh isinya menjadi milikmu. mau-
kah kamu menebus dosamu dengan se-
mua milikmu itu?” Jawabnya, ”Mau!”
Firman Allah, ”Aku telah meminta te¬

busan yang lebih ringan darl itu kepa-
damu ketika kamu masih dalam sulbi

Adam, yaitu supaya engkau jangan me-
nyekutukan-Ku. itu telah memadai.
Tetapi engkau menplak. Telah kukata-
kan, engkau tidak akan Kumasukkan
ke neraka. teupi engkau tetap saja
musyrik (menyckutulan-Ku)-”

_Tr<^c(
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2400. Diifi Anas bin Malik r.u. kaluiiyu
Rasulu l luh s ; iw. bcreabda; " ’Ke-

lak akan dilanyakan kcpada orang-
orang kafir pada liaii kiamai.bagaima-
na pcndapatmu seandainya seluriih isi
bumi ini menjadi emas dan nienjadi
iTulikmu, maukah engkau nienebus
dosamu dengannya?” Jawab orang itu.
”Mau!” Maka dikatakan kepadanya.
"Dulu telah diminta kepadamu (tebus-
an) yang lebili ringan dari itu.”

T t . - *
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Kelak orang kafir bcrjalan di atas
mukanya

2401. E)ari Anas bin Malik r.a. katanya
ada seorang laki-laki bertanya ;

”Ya RasuluUah! Bagaiinana mungkin
orang kafir dikumpulkan pada hari kia-
mat (dan meieka berjalan) di atas
muka meieka?" Jawab Î sutuUah saw.,
’’Bukankah orang yang memperjalan*
kannya di atas kakinya sanggup pula
memperjalankannya di atas mukanya
pada hari kiamat?” Kata Qatadah,
"Benar, demi kekuasaan Tuhan kita.”

T t ' l
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Orang kafir menerima kenikmatan
hanya di dunia

2402. Dari Anas bin Malik r.a. katanya
RasuluUah saw. bersabda: ’ ’Ke¬

lak di akhirat, penduduk neraka yang
hidup serba ni’mat di dunia, dia akan
dibenamkanke dalam.api kemudiandi-
tanya, "Hai anak Adam! Adakah kamu
menerima kebaikan dan merasa kenik¬

matan?” Jawabnya,”Tidak, demi Allah,

T i . - T



Orang kartr menerima kenikmatan hanya di dunia3 3 6
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ya Tuhan!" Kemudian dihadapkan pu¬
la penduduk surga yang hidup di dunia
serba susah. Dia dimasukkan ke surga
kemudian ditanya, ’’Adakah kamu
mengalami kesengsaraan dan merasai
kesusahan?” Jawabnya, ’’Tidak, demi
Allah, ya Tuhan! Aku tidak mengalami
sen^ra dan tidak me rasa susah.”

- T t - r2403. Cbri Anas bin Malik r.a. katanya
RasuluUah saw. bersabda: ”Se-

sungguhnya Allah Ta’ala tidak akan
mengurangi kebajikan orang-orang
mukmin. Dia diberi upah di dunia dan
pahala 'di akhirat. Adapun orang kafir,
dia diberi rezki dengan kebajikan yang
dikerjakannya di dunia. Setelah sampai
di akhirat tidak ada lagi kebajikan
yang akan diberi pahaia baginya.”

j ;

» ✓

r t - t2404. Dari Anas bin Malik r.a. katanya
Rasu luUah saw. bersabda : ”Se-

sungguhnya apabUa orang-orang kafir
mengerjakan kebajikan di dunia, dia
diberi upah dengan amalnya itu betupa

7 ' '
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ru/.ki di duniu. Adaptiii orang-orang
tnukmin, maka puhalu kcbajikannya
disimpan Allali Ta’ala untuknya di $
akhiral satla dihcrinya re^ki di dunia
berhubungdengan laalnya.”

Penimpamaan hidup orang mukmin
dan kafir

2405. Dari Ka’ab (bin Malik) r.a. kata-
nya Rasulullah saw. bersabda ;

’’Perunipamaan hidup orang mukmin
bagaikan pohon yang leinah, ditiup
angjn ke kanun dan ke kin. Pada suatu
ketika dia tcrbanling bungkuk. tetapi
pada kali yang lain dia legak lurus
kcmbali. Demikianlah keadaannya (ia
dapat beruhan hidup) sampai pohon
itu mati. Dan perumpamaan hidup
orang kafir (dan orang munafik) seper-
ti pohon yang keras berdiri di atas po-
koknya, tidak terumbang-ambing diti¬
up angin. Tetapi apabiia dia tumbang,
tamatlah riwayatnya.” *®)

T i - o
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Seperti pohon kurma

2 4 0 6 . D a r i ' A b d u l l a h b i n ’ U m a r r . a .

katanya Rasulullah saw. beisab-
da: ’’Diantara bemiacain-macam jenis
pohon ada sejenis pohon yang tidak
gugur daunnya. Pohon itu adalah per-

T i ' T

A A

88). Maksudnya. orang mukinin selalu bijaksana, rendah hati dan sabar menerima coba-
an-cobaan hidup, seita teguh mempeitahankan pendiitan Mhingga dia tetap tegak.
Tetapi orang kafir dan orang munafik sdalu asgkuh dan tombong menerima coba-
an. Sekali dia palah atau tumbang tamatlah riwayatnya.

2 2 S . M U S U M I V
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uinpamaan orang mukmin. Cobakh se-
butkan, pohon apa Itu?” Para sahabat
menduga pohon itu adaiah sejenis po¬
hon yang tumbuh di hutan-hutan.
Kata 'Abdullah, ”Aku berpendapat
pohon itu adalah pohon kurma. Tetapi
aku malu hendak mengatakannya. Ke-
mudian para sahabat berkata, ”Ajar-
kanlah kepada kami, pohon apa itu, ya
RasuiuUah?” Jawab beliau, ’’Pohcn
kurma!” Kata 'Abdullah, "Kemudian
kuceiitakan kepada 'Umar (bin Khath-
thab, ayah ’Abdullah) tentang penda-
patku itu.” Kata 'Umar, ”Aku kbih
suka kalau engkau jawab 'pohon
kurma’ daiipada jawaban kami yang
menyerahkannya kepada Rasulullah
s a w .

I f 8 9
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Kegiatan setan menggoda manusia

2407. Dari Jabir r.a. katanya dia men-
dengar Rasulullah saw. bersabda:

"Sesungguhnya setan telah putus asa
mengharapkan orang-oiangyangshalat
akan menyembah kepadanya di Jazi-
r a h ' A r a b . K a i e n a i t u d i a b e r u s a h a

mengadu-domba sesama mereka ̂ ar
sela lu bermusuhan. ”

T t - A2408. Dari Jabir r.a. katanya dia men-
dengar Rasulullah saw. bersabda:

"Singgasana iblis berada di lautafl. Da-

89). Pobon kurma amat banyak manfaatnya, sepeiti buahnya untuk dimakan. obat dan
lebagainya, bataognya untuk tiang, daunnya untuk tikat, bakul dan sebagainya.
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X!^ri Sana dia mengirim pasukannya un-
luk meinbuat fitnah (mengacau atau
membencanai) umat manusia. Maka
siapa yanglebili besar membuai benca-
na. diaiah yang lebih besar jasanya
(terhormat) di kalangan mereka.”

! 4 —

1

2409. Dari Jabir r.a. katanya E^sulul-
lah saw. be rsabda : " Ib l i s mem-

buat pusat kegjatannya di permukaan
air (di lautan). Dari sana dikirimnya
pasukan-pasukan untuk mengacau
umat manusia. Maka yang paling bcr-
jasa di antara meicka iaiah yang paling
besar membuat kekacauan. Sa lah se-

orang di antara mereka datang mela-
por, ”Aku telah berbuat begin! dan
begitu." Lalu dijawab oleh pemimpin-
nya, ’’Engkau belum berbuat apa-apa.”
Kemudian datang pula yang Iain, laiu
berkata, ’’Tidak kutinggalkan dia se-
iilngga aku berhasil memisahkannya
dari isterinya.” Lalu dijawab oleh pe-
mimpinnya, ’’Engkaulah yang paling
h e b a t . ”

4 —
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T i V2410 . Da r i ’Abdu l l ah b i n Mas 'ud r. a .

katanya RasuluUah saw. bersab¬
da: "Tidak seoiang pun di antara
kamu melainkan telah ada jin yang di-
tugaskan pemimpinnya untuk selaiu
menggodanya.” Tanya para sahabat,
"Anda juga.ya RasuluUah?” Jawab be-
Uau, ”Ya, aku ju^. Tetapi Allah selaiu
melindungiku dari godaan mereka, s^
hingga mereka yang menggodaku
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Allah melindungiku dengan rahmat-
Nya. Karena itu tambah giatlah kamu
m e l u r u s k a n a m a l m u ! ”

T t i r2413. Dari Abu Hurairah r.a. katanya
Nabi saw. bersabda: ’’Tidak se-

orang pun amalnya dapat memasuk-
kannya ke surga.” Lalu beliau ditanya
orang, ”Anda juga, ya Rasulullah?”
Jawab beliau, ”Aku juga tidak. Tetapi
AUah melimpahiku dengan rahjnat-
Nya.”

!'!'i
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T t l i2414. Dari Jabir r.a. katanya dia men-
dengar Nabi saw. bersabda: ”Bu-

kan amal seseorang yang memasukkan-
nya ke surga atau melepaskannya dari
neraka, lermasuk Juga aku, tetapi ialah
semata -ma ta rahma t A l l ah sw t . be la -

ka.’”®)

Sedikit tetapi berkesinambungan

2415. Dari ’Aisyah r.a. isteri Rasulullah
saw., dia mengabarkan bahwa

Rasulullah saw. bersabda: ’’Tingkatkan ^ ! »

90). Masuk surga atau neraka adaiah semata-mata wewenang Allah Ta'ala. Atam seiuruh-
nya adalah dalam kuasa Allah, sekalipun Dia akan menyiksa orang-orang yang taat
dan Saleh atau sebaliknya Dia akan memasukkan orang jahal dan kafli ke surga.
Tetapi Allah swt. tidak akan bertindak seperli ilu. Dia menpmpuai otang-otang
yang mukmin dan memasukkannya ke surga dengan rahmat-Nya. Sebaliknya Dia
menyiksa orang-orang munafik dan memasukkannya ke neraka. karena sifat-Nya
Yang Maha Adil. Iiulah madzhab Ahlus Sunnah (Syarah Nawawi, S:683).
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amalmu dengan baik, atau lebih dekat-
lah kepada kebaikan, dan bergembira-
lah. karena amal seseorang tiada dapat

memasukkannya ke surga.’’ Tanya pa¬
ra sahabat. "Amal Anda juga begitu,
ya Rasulullali?" Jawab beliau, "Amal-
ku juga begitu. Tefapi Allah Ta'ala
melimpaliiku dengan rahmai-Nya. Dan
ketahuilah, baiiwa amal yang paling
disukai Allah Ta'ala ialah amal yang di-
kerjakan secara terus-nienerus (konti-
nyu) walaupun sedikii."

I

Meningkatkan amal ibadat

2416. Dari Mughirah bin Syu’bah r.a.
katanya: ”Nabi sa\̂ . pernah me-

lakukan shalat sampai bengkak kedua
tumit beliau. Lalu beliau ditanya

orang, "Mengapa Anda memaksa diri
be^ni? Padahal Allah Ta’ala telah me-
ngampuni segala dosa Anda, baik yang
telah lalu maupun yang akan datang.”
Jawab Rasulullah saw., ’’Tidak boleh-

kah aku menjadi seorang hamba Allah
yang tahu bersyukur?”

o '
9^^9 ^1, >
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- r t i v2417. Dari Syaqiq Abi Wa-il r.a. kata-
nya: ’Abdullah (bin ’Umar) me-

ngajar kami setiap hari Kamis. Maka
berkata kepadanya seorang laki-laki,
"Ya Abu ’Abdurrahman! Kami sangat
senang mendengar pengajian Anda dan
ingin semoga Anda dapat mengajar
kami setiap hari.” Jawab ’Abdullah,
’’>Ucu tidak keberatan mengajar Anda
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setiap hari. Hanya yang kukhawatirkan
kalau-kalau kamu sekalian menjadi
bosan. Sesungguhnya Rasulullah saw.
pemah juga memilih beberapa hari ter- ̂ ^
tentu untuk mengajar kami di Majlis
Ta’lim untuk nwnjaga supaya kami
jangan bosan belajar.”

» .
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'^44 Sui'ga dan nikniuinya

S U R C A D A N N E R A K A

Surga dan nikinatnya

2418. I^ri Anas bin Malik r.a. katanya
Rasului lah saw. bersabda: ’ ’Sur¬

ga dikelilingi dengan se^la yang tidak
disenangj hawa nafsu. dan neraka dike-
iiUngi oleh segala yang disukai hawa
n a f s u . "

iJLjl!'
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2419. Dari Abu Hurairah r.a. katanya
Rasulu l iah saw. bersabda bahwa

A l l a h Ta ’ a l a t e l a h b e r fi m r a n : ” K u s e -

diakan bagi hamba-hamba-Ku yang
saleh segaia kenikmatan yang belum
pemah diiihat mata, belum pemah di-
dengai telinga, bahkan belum pernah
tergambar dalam hati sanubari manu-
sia. Sesuai dengan firman Allah Ta’ala
di dalam Kitab-Nya yang mulia, "Ti¬
dak seorang pun yang mengetahui apa
yang disembunyikan untuk mereka
(yaitu segala macam kenikmatan) yang
menyedapkan pandangan mata sebagai
baiasan terhadap apa yang telah mere¬
ka kerjakan." (As Sajdah, 32 :17)

!6'' Iy ■'
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2420. Dari Sahal bin Sa'ad t.a.dari Ra-

suliilluli Siiw. sabdanya: ’’Di da-
lam surga terdapal sebalang pohoii

lidak terlcwali oleh

> ^ ' 4 0 '
yang naunga imya

seoraiig pengendaru selama seratus la- e
! ✓ -

I n m . "
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Uilipiiti keridhaan Allah Ta'ala

2 4 2 1 . D a r i A b u S a ' i d A 1 K i i u d r i r . a .

kalanya Nabi saw. bersabda:
■'Allali Ta’ala bcrfirinan kepada pendu-
duk surga, "Hai penduduk surga!"
Maka menjawab penduduk surga.
"Kami slap menicnulu panggilan dan
perinlah-Mu. wahai Tuhan kaini. Sega-
la kebaikan berada di tangan bngkau"'
Lalu bertanya Allah Ta'ala. "Adakah
kainu merasa puas?” Jawab mereka,
"Bagaimana kami lidak akan puas. bu-
kaiikah bngkau tclah memberi kami
segala kenikmalan yang beluni pemah
Bngkau berikan kepada makliluk la¬
in?” Tanya. ’’Maukah kalian Aku beci
nikinat yang lebih istimewa dari itu?"
Jawab mereka, "Wahai Tuhan. nik-
mat apa pulakah yang lebih istimewa
dari itu?” Jawab Allah Ta’ala, "Akan

Kucurahkan kepadaniu keridhaan-Ku,
di mana Aku tidak akan pemah marah
kepadamu sesudah itu untuk selama-
lamanya."

- T f c T )
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Istana yang gemerlapan

2 4 2 2 . D a r i A b u S a ' i d A 1 K h u d r i r . a .

katanya RasuluUah saw. beisab-
- T t - t r
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bidadari. akhiak mereka sama. Bentuk

meteka seperti nenek moyang mereka
Adam, tinggj enam puluh hasta.”

i

.: \ y '
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2426. Dari Abu Huraiiah r.a. katanya
Rasulul lah saw. bersabda; ”Rom-

bongan yang pertama-tama masuk
surga mukanya seperti bulan pur-
nama. Mereka tidak meludah, tidak

membuang ingus.'dan tidak buang air
di Sana. Bejana dan sisir mereka dari'
emas dan perak. Pedupaan mereka
memakai kayu gaharu yang harum.
Keringat mereka harum bagaikan kes-
turi. Setiap pria mempunyai dua isteri
yang kedua betisnya tembus pandang
sehingga kelihatan sumsumnya di ba-
wah kulit karena sangat indahnya. Me¬
reka tidak pemah bertengkar alau sa¬
ting marah. Hati mereka selalu bersatu
dalam bertasbih kepada Allah Ta’ala
sepanjang pagi dan petang.”

r t r \
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2427. Dari Jabir r.a. katanya dia men-
dengar Nabi saw. bersabda: ”Se-

sungguhnya penduduk surga makan
dan minum di dalamnya. Tetapi me-
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Kemah mu t i a ra
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- T t r *2430. Dari ’Abdullah bin O^s, dari ba-

pakuya r.a., dari Nabi saw. sab-
danya: ”Bagi seorang mukmin disedia-
kan di surga sebuah Khaimah dari se-
buah imiliara yang berlobang, panjang-
nya enam puluh mil. Bagi mereka dise-
diakan pula beberapa orangisteri yang
didatanginya secura bergiliran di mana
isteri yang satu dengan yang lain tidak
saling menampak."

Memberi dan menjawab salam

2431. Dari Abu Hurairah r.a. katanya
RasuluUah saw. bersabda: ’’Allah

Ta'ala menjadikan Adam pada permu-
iaan kejadiannya ialah seperti rupanya
di biimi, tingginya enam puluh hasta.
Setelah dia selcsai teicipta, Allah Ta¬
'ala berfirman kepadanya, pergilah ke-
pada kelompok malaikat yang sedang
duduk. Dengarkan jawaban mereka
menjawab salammu. Begituiah cara
k a m u d a n c a i a a n a k c u c u m u n a n t i

memberi salam {penghormatvi). Ma-
ka pergilah Adam kepada kelompok
malaikat itu, lalu diucapkannya salam;

’Assalarm ’alaikum” (Semoga Anda
bahagia). Jawab para malaikat, "As-
salarm ‘alaika wa rahmatullah ”(Se¬
moga kamu bahagia pula dan beroleh
rahmat Allah). Finnan Allah, ”Seti-

ap orang yang masuk surga bentukî ya
seperti Adam. Tingginya enam puhih

iyi. y y , < r j 0 j .
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huni sampai penuh.” Ketika lernyata
neraka belum penuh, niaka Allah me-
nienuhinya dengan orang-orang yang
harus disiksa. Setelah penult, neraka
berkata, "Cukup, cukup!” Lalu mere-
ka dicampur aduk satu sama lain.

T f c T t
2434. Dari Anas bin Malik r.a. kalanya

Nabi saw. bersabda: "Neraka ja-
hanam senantiasa meminta tambahan

penghuni. Katanya. "Masih adakah
tambahannya?” Sehingga akliirnya
Al lah Rabbu l ’ I zza t i Tabaraka wa Ta-

'ala mendatangkan orang-orang yang
harus disiksa, sampai dia berkata.
’’Cukup, cukup, demi keperkasaan-
Mu." Lalu mereka dicampur aduk satu
sama lain.” ■ U

Tidak ada lagi kematiaii

2435. Dari 'Abdullah r.a. katanya Ra-
sulullah saw. bersabda: "Setelah

penduduk surga dimasukkan Allah ke
surga dan penduduk neraka dimasuk¬
kan ke neraka . maka d iumumkan ke -

pada mereka masing-masing, ”Hai,
penduduk surga! Tidak ada lagi kema-
tian! Hai, penduduk neraka! Tidak ada
lagi kematian! Semuanya kekal di
mana mereka berada.”

- T i r o
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Siapa penghuni suiga dan neraka?

2436. Dari Haritsah bin Wahab r.a. ka¬

tanya dia mendengai Nabi saw.
♦✓ \ y * y
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I 'u ]panjang engkau akan melihat suatu
kaum memegang cemeti seperti ekor
sapi di tangannya. Mereka itu senantia-
&a berada dalam kemarahan Al lah Ta-

’ala sepanjang pagi dan petang.”
!/' V V x ; . y t j > y

Dikumpulkan tanpa busana

2439. Dari 'Aisyah r.a. katanya dia
mendengar RasuluUah saw. ber-

Kelak hari kiamat manusia

a

> J /

L f ^ Jsab da;

akan dikumpulkan tanpa alas kaki (se-
patu atau sendal), tanpa busana, dan
tanpa dikhitan.” Maka bertanya ’Ai-
syah, ”Ya RasuluUah! Apakah wanifa
dan pria bercampui baur, sehingga satu
sama lain saUng.hiemandang?'’ Sabda
beliau, '’Keadaan ketika itu sangat su-
lit, sehingga mereka tidak menghirau-
ka lagi satu sama Ikin.”

(^ng-orang murtad

2440. Dari Ibnu ’Abbas r.a. katanya ;
” P a d a s u a t u k e t i k a R a s u l u U a h

saw. berkhutbah memberi penpjaran
kepada kami. Sabda beliau, ”Hai, seka-
lian manusia! Kamu semuanya akan di¬
kumpulkan ke hadapan Allah tanpa
alas kaki, tanpa busana, dan tanpa di¬
khitan. (Bacalah firman AUah); "Se¬
perti Kami ciptakan pack ohvI ciptaan,
begitulah Kami kembalikan dia, itulah
janji Kami yang pasti Kami tepati ”
(,A1 Anbiya, 21 :104). KetahuUah!

T t f
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Makhluk yang mula-mula diberi pakai-
an pada liari kiamut adaluh Ibrahim
'ataihissalam. Dan kclaliuitah. bahwa

beberapa uma(-Ku akan dihadapkan.
lain mereka diiarik ke kiri. Kataku,

Wahai Tuhanku! Mereka i lu adalah sa-

habal-sahabalku!” Lain dijawab o!eh
Allab, "Hngkau tidak taliu apa-apa
yang mereka perbuat sepeninggalmu.”
Maka kujawab seperti jawaban harnba
Allah yang saleh (Nabi ’Isa), .aku
menjadi saksi hagi mcreku selama aku
berada di aniara mereka. Maka aetelah

aku waj'at, Engk.aulah yang mengawasi
mereka. Dan Engkau Maha Menyaksi-
kan segola-galaiiya. Jika Engkau siksa
mereka, sesungguhnya mereka adalah
hamba-hamba-Mu, dan jika Engkau

amputii mereka, sesungguhnya Engkau
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksam."
(A1 Maidah, 5:117 118). Lain di-
kalakan kepadaku, "Mereka telah
murtad semenjak engkau linggalkan."

^ ’ ' y J ’ > ( ' /■
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Situasi yang meresahkan

2441. Dari Miqdad bin Aswad r.a. kata-
nya dia mendengar Rasulullah

saw. bersabda: "Pada har i k ian ia t ke-

lak, matahari didekatkan kepada
manusia, sehingga jaraknya dengan me¬
reka hanya kira-kiru satu mil. Ketika
itu manusia berada dalom genangan
keringat, terbenam sesuai dengan amal
mereka. Di antara mereka ada yang
terbenam sampai mata kaki, ada yang

!f ,y '/’yyy.,\'>/y . . - ' ' ' S i
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Allah Ta'ala, ’’Sesimggiihnya Aku me-
ngutus engkau uniuk inengujimu dan
menguji orang lain dengan engkau.
Aku lufunkan kepadaniu Kiiab yang
lidak sirna kena air, yang dapat engkau
baca di waktu tidur dan hangun. Dan
scsunggulinya Allali mcmerintahkan
kepadaku supaya mcmbangkilkan ke-
marahan orang-orang Quraisy."’ Jawab-
ku, ”Ya. Tuhanku! Nanti mcreka pe-
call kepalaku dan niureka linggalkan
scperli (pccalian) roti.” l-'irman Allah,
”Usir inereka seperti mcreka mengusir-
mu. Porangi mereka, nanti Kami bantu
kainu memerangi mereka. Keluarkan
segala dana, nanti Kami beri dana eng¬
kau. Kirim pasukan Icntara, nanti
Kami kirim pula tentara membantuniu
lima kali lipat. Pcrangilali olehmu ber-
sania-sama orang yang taat kepadamu,
mereka yang durhaka kepadamu. Fir¬
man Allah Ta’ala, ’’Penduduk surga
ada liga macam: (I) Penguasa yang
adil, pemurah, dan bertindak sesuai de¬
ngan hukum. (2) Orang yang bethati
pongasih dan berhali lembut terhadap
karib kerabat dan kaum muslimin. (3)
Orang dha’if yang tidak terkendalikan
otaknya, mereka di samping kamu
hanyalah ikut-ikulan, mereka tidak
mau berkeluarga dan tidak menghen-
daki kekayaan. Penduduk neraka ada
lima macam: (1) Orang dha’if yang ti¬
dak mempergunakan otaknya, mereka
hanya menjadi pengikut, tidak berusa-
iia mencari nafkah untuk diri dan kelu-

arganya. (2) Pengkhianat yang tidak
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^1tahu inalu, sainpai haJ-hal kecil dikhi-
anaiinya juga. (3) Orang yang pagi pe-
tang berusaha hendak menipumu. ten-
lang keluargamu, dan hartamu, (4)
Orang bakhil atau pendusia. (5) Orang
yang bermuiut kotor (orang yang ber-
perangai buruk dan suka menggun-
jir.g).

Surga dan neraka diperlihatkan Allah
Ta ’a la

2443. Dari Ibnu ’Umar r.a. katany

Rasulullah saw. bersabda: "Apa-
bila salah seorang kamu telah mening-
gal dunia. niaka dipcrliliatkan Allah
Ta’ala kepadanya pagi dan pctang tern-
patnya di surga jika dia akan menjadi
penduduk surga, atau lenipat di iicraka
jika dia akan menjadi penduduk nera¬
ka. Seraya dikatakan kepadanya. inilah
tempatmu. Begitulah seterusnya hing-
ga Allah membangkitkaiunu pada hari
k i a i n a t . ”

y f

Beriindung daii siksa kubur
yi.i. ,< < * / »✓

2444 . Dar i Za id b in Tsab i t r. a . ka ta -

nya: ’’Ketika Nabi saw. berada
di sebidang kebun Baiii Najjar mengen-
darai keledai, kami ada bersama-sama
beliau. Tiba-tiba keledai itu membelok

sehingga beliau hampir Jatuh. Kiranya
di Sana terdapat empat atau enam
kuburan. Tanya beliau. ’’Siapakah di *1-,- O/’/i! 9 ld j '

’/ ’ u - ' i r z
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9U3 ’antara kalian yang tahii, kubutan-
kuburan ini niilik siapaV” Seorang laki-
laki bcrkata; ”Aku!" Tanya Nabi saw..
”Bila incrcka incninggal?
’’Mcrcka mati dalain syirik.” Sabda
Rasuluilali saw., "Mereka sedang disik-
sa dalam kubur. Seandainya aku tidak
khawatir yang kaniu seinua akan takut
nienguburkan niayat, akan kuniohon
kepada Allah Ta’aia supaya Dia mem-
pcrdciigarkan kepadaniu sekalian ba-
gaimana dalisyatnya siksa kubur seper-
ti yang terdengar olehku." Kemudian
beliau hadapkan mukanya kepada
kami seraya bersabda, ”Berlindungiah
kamu dengan Allah dari siksa neraka!”

Kata para sahabai, ’’Kami berlindung
dengan Allah dari siksa neraka.” Sabda
beliau, ’’BcrlindunglaJi kamu semua
dengan Allah dari siksa kubur!” Kata

Jawab.
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para sahabat, ’’Kami berlindung de¬
ngan Allah dari siksa kubur.” Sabda
be l iau Berlindunglah kamu semua
dengan AUali dari fitnah, baik yang
nyata maupun yang tersenibunyi.”
Kata pard sahabat. ’’Kami berlindung
dengan Allah dari fitnah, baik yang
nyata maupun yang tersembunyi.”
Sabda beliau, ’’Berlindunglah kamu se¬
mua dari fitnah (bencana) Dajjal!”
Kata para sahabat, ’’Kami berlindung
dengan Allah dari fitnah Dajjal.

1 y

S\ 't|< '' < V -
2445. Dari Abu Ayyub r.a. katanya ;

"Rasulullah saw. pemah keluar
ruinah sesudah maghrib, maka terde-
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ngar olehnya suatii suara. Kata beiiau,
”itu siiara orang Yahudi sedang disiksa
dalam kuburannya."

- T L i - l
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2446. Dari Anas bin Malik r.a. kalanya
Nabi saw. bersabda; ’’Apabila se-

seorang hamba telah diletakkan dalam
kuburannya. para sahabatnya yang
mengantar telah pulang. sesungguhnya
dia mendengar bunyi terompah me-
reka, ketika itu datanglah kepadanya
dua malaikat mendudukkannya. Lain
kedua bertanya, ’’Tahukah kamu,
siapakah laki-laki (Nabi Muhammad
saw.) ini?” Kata Rasulullali saw.,
’’Kalau mayat itu mayat seorang muk-
min, dia akan inenjawab, aku menjadi
saksi bahwa dia itu seorang hamba
Allah dan Rasul-Nya.” Maka dikatakan
kepadanya, ’’Lihatlah tempatmu yang
sedianya di neraka, tetapi Allah Ta’ala
telah menggantinya dengan tempat di
surga.” Kata Nabi saw., ”Maka diperli-
hatkan kepadanya tempat itu kedua-
duanya sekaligus.*’

, « / / / l \ > ' y > \ \ f y \ y <
< a j i - t g " i l A
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2447. Dari Al Bara’ bin ’Azib r.a. dari

Nabi saw. sabdanya: ’’Allah Ta-
’ala meneguhkan (iman) orang-orang
yang beriman dengan ucapan yang
mantap ”Kata beiiau ayat itu diturun-
kan mengenai azab (siksa) kubur. Si
mayat ditanya, ’’Siapa Tuhanmu?”
Jawabnya, ’’Tuhanku Allah, dan nabi-

♦ z '

o - ^
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' A - c j l / - yi f -ku, Nabi Muhammad saw." Begiiulah
firman Allali ’Azza wa Jalia. "Allah

fwncgiilikan iman orang-orang yang
benmar dengan ucapan yang niantap
dalam kchidupan dunia dan akhirat

’’ (Ibrahim. 14:27),

>

Ruh haram dan ruh busuk

'Ji-—“\» -2448. Dari Abu Muiairali r.a. kalaiiya :
"Apabila ruh orang-orang muk-

min kduar daii tuhulinya. dua orang
malaikal meuyumbutiiya dan menaik-
kaniiya ke iangit." K;ila Hainmad,
"Karena baunya harum sefserti kaslu-
ri." Kata pcnduduk Iangit, "Ruli yang
baik datang dari bumi, Sliallallahu
'alaika (Seinoga Allah mclimpahkaii
kebahagiaan kepadamu) dan kepada
tubuh teinpat engkau bersemayam.”
Lalu ruh itu dibawa ke hadapan
Tuhannya 'Azza wa Jalla. Kemudian
Al lah berfirman,

sidraCul inuntaha, dan biarkan di Sana

hingga hari kiamat.” Kata Abu Hurai-
rah selanjutnya, ’’Apabila ruh orang-
orang kafir keluar dari tubuhnya, --
kata Ilammad,. berbau busuk dan men-

dapat makian maka berkata pendu-
duk Iangit, ”Ruh jahat dalang dari
bunii.” Lalu dipcrintalikan, "Bawalah
dia ke penjara dan biarkan di sana
hingga hari kiamat.’’

T t i A
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Mayat mendengar pcrcakapan orang
hidup

^ ^ i f y ' A ' . ' ” ' y . " ' f \ \ ' '
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- T t t « l2449 . Dar i Anas b in Ma l i k r.a . ka ta -

nya: ’’Rasulullah saw. pergi ke
lempal-tempat bekas pertempuran di
Badar sctelali tiga hari perang usai.
Beliau mcndatangi pula tempat-icmpat
musul) tcrbunuh dan memanggil inere-
ka. Kata beliau, ”Hai Abu Jahil bin

Hisyam! Hai, Uniayyah bin Khaiaf!
Hai, ’Dtbai) bin Rabi’aii! Hai, Syaibah
b i n R a b i ’ a h ! B u k a n k a h k a l i a n t e l a l i

merasakan apa yang dijanjikan Tuhan-
mu suiigguh-sungguh terjadi? Dan aku
sendiri menyaksikan apa yang dijanji¬
kan Tulianku sungguh-sungguh terja¬
di." Ucapan Nabi saw. tersebut terde-
ngar oleh 'Umar. Kata 'Umar, ”Ya, Ra-
suiullab! Bagaimana mungkin mercka
dapat mendengar dan nicnjawab, pada-
hal mercka telah menjadi bangkai?”
Jawab Nabi saw., ’’Demi Allah yangji-
waku dalam kuasa-Nya. Pendengaran-
mu lidak setajain pendengaran mereka.
Hanya saja mereka tidak dapat menja-
wab.” Kemudian diperintahkan beliau
supaya mayat musuh-inusuh tersebut
dikumpulkan lalu dilemparkan ke tela-
ga Badar.”

■i ■

✓ ✓

Pemeriksaan yang menyiksakan

2450. Dari ’Aisyah r.a. katanya Rasu¬
lullah saw. bersabda: ”Siapa

yang dihisab (diperiksa) pada hari kia-
mat, dia akan tersiksa.” Tanya 'Aisyah,

I O a » L . a J I L

9 y '
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Baik saiigka kcpada Allah Ta'ala 3 6 3

’ ’B i ikanka l i A l lah 'A/ / .a wa . la l la te lah

bcrnrinan. "Mcrcka akan dipcriksa de-
ngan pemeriksaan yang imulah." (A1
InsyiiiJi], 84:8). Jawab beliau, ”llu bc-
luin pcinerjksaati, tclapi baru sckcdar
mcngoiiuikakan bukti-hukti." Orang
yang dt(X'iiksa dcngan tdili niscaya
lurs iksa. ’ ’

Baik saiigka kepada Allah Ta'ala
1

I>/ » 14 ^ 1 T i O )2 4 S I . D a r i J a b i r b i n ' A b d u l l a h A l A u -

shari r.a. kaianya liga hari scbe-
lum Rasul i i i lah saw. wafat, bel iau ber-

sabda: "Jatiganlal) kainii maii melain-
kan baik saii^a terhadap Allah 'Azza
wa Ja l la . ”

< . / / i : / : I - i f - , , / f f

✓
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2451 Dari Jabir (bin ’Abdullah) r.a.
katanya dia iiiendeiigar Rasulul-

lah saw. bersabda; "Setiap orang akan
dibangkitkan kelak (hari kiamal) me-
iiurut kcadaan (aqidah atau inian)nya
ke l i ka d ia mat i . ”

T l d r2453.Dari 'Abdul lah bin 'Umar r.a.

katanya dia mendengar Rasulul-
lah saw. bersabda: "Apabila Allah hen-



Bijik sangka kepada Allah Ta'ala3 6 4

orang-orang yang (tidak bersalah) ber- /y/ ,
ada bersama meieka, akan terkena V
mushibah itu. Kemudian mereka akan»
dibangkitkan nicnurut amal mereka -

dak menytkSa suatu kaum, inaka

(balk atau buruk).”
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Bila kejahatan telah merajalela

2454. Dari Zainab binti Jahsy r.a. kata-
Nabi saw. baiigun dari

tidur samfail mengucapkan; Laa llaaha
illallah, celaka orang 'Arab karena ben-
cana telah dekat. Hari ini tcrbuka

nya : ✓ ✓

dinding penutup Yajuj dan Majuj
l e b a r i n i

s e -

^ * r L r * ^
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Abu Sufyan merapatkan
sepuluh jarinya ,” Tanya Zainab,
”Ya, Rasuiullali! Akan binasakah kita

seinua, padahal di antara kita terdapat
orang-orang saleh?” Jawab beliau,
”Ya, kalau kejahatan telah banyak ter-
jadi."

Ka'bah tetap aman

2455. Dari Hafshah r.a. katanya dia
mendengar Nabi saw. bersabda :

"Rumah ini (Ka'bah) akan tetap aman
dari serangan tentara yanghendak me-
iiycrbunya. Selelah mereka sampai di
Baida’, pasukan tengah mereka lenyap.
Lalu pasukan depan memanggil pasu¬
kan belakang. Kemudian mereka

y ! . y
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Kekucauan di Madinah3 6 6

lenyap semuanya, sehingga yang ting-
gal hanyalah yang lari ketakutan men-
ceritakan keadaan mereka.” Maka ber-

kata seorang laki-laki, "Aku percaya
engkau tidak berdusta atas berita daii
Hafshah Itu dan percaya pula Hafshali
tidak berdusta bahwa berita itu datang
dari Nabi saw.”

Kekacauan di Madinah

fVix ✓ / /
2456. Dari Usamah bin Zaid r.a. kata-

nya Nabi saw. mendaki sebuah
benteng di anlara benteng-benteng
yang ada di Madinah, kemudian beliau
bersabda: ’’Tahukah kamu apa yang
kelihatan olehku? Aku melihat fitnah

(kekacauan) terjadi di celah-celah
rumah-rumah kamu (merata) seperti
ditimpahujan.” ’*)

'dil

' f j

Sebaiknya beilindung

2457, E)ari Abu Hurairah r.a. katanya
RasuluUah saw. bersabda: ”1^-

iak akan terjadi banyak fttnah (keka¬
cauan). Orang yang duduk ketika itu
lebih baik dari yang berdiri. Yang ber-
diri lebih baik daii yang berjalan. Yang
beijalan lebih baik dari yang berlari.
Siapa berusaha mcmadamkan kekacau-

92). Peringatan Nabi saw, teibukti dengan teijadinya peiang di antara sesama mereka,
petang Jamal, peiang Shiffm, tetbunuhnya ’Utsman, terbunuhnya Husen bin 'Ali
bin Abu Thalib r.a. dan sebagainya. (Syarah Nawawi, 5:734).





Dua oraiig Hiuslim bib bcrlnmuhan kcduanya masiik neiuka3 6 8

Lilfjj J b

dengan panah?" Jawab Rasululhili saw..
"Si pembunuli akan kembali kc akliir-
at meinikul ciosaiiya dan dosamu. ke-
mudian dia iiiasuk neraka.”

✓

Dua orang muslim bUa berbunuhan
keduanya masuk neraka

2459. Dari Ahnaf bin Qais r.a. kata-

nya: "Aku keluar bennaksud
hendak menoiong orang ini- leiapi

Abu Bakrah menyusulku lalu katanya, ̂
"Hai, Ahnaf! Hendak ke niaiia eng-
kau?” Jawabku. ”Akii hendak mein-

bantu anak paman RasuluilaJi saw.
(yakni ‘AJi)." Kata Abu Bakrah, "Hai,
Ahnaf! Puianglah kembali! Sesung-
guhnya aku telah mendcngar Rasulul-
!ah saw. bersabda: "Apabila dua orang Cv

■'.I / ’ - ^ 1 ’ i s ' l l "

it\'' 9 l ^

' w

muslim berkelahi dengan memperguna- ^a ^
kan pedang masing-masing maka yang '

terbunuli dan ineinbunuli masuk nera- ̂ .I’l ’
ka.” Aku berlanya, "Ya, Rasulullah! ✓ '
Si pcmbimuh (wajar masuk neraka), .lIJ'
tetapi inengapa yang terbimuh (masuk ~-i-^ y ’/'./■£
neraka pula)?” Jawab beliau, ’’Karena
dia sencaia pula hendak mcmbunuh sa- . , 1 , ^ ,
habatnya.’’ i j J

. W » - » L >

A i ' V J - - 1
2460. Dari Abu Bakrah r.a. katanya

Rasulullah saw. bersabda; ”Apa-
biia dua orang muslim berkelahi de¬
ngan mempergunakan pedang masing-
masing, maka si pembunuh dan yang

T t l -



3 6 9Pcrant* bt">ar aiuara dua kekualan besar

icrlnmuh kedua-duanyj iiiasuk iiera-
ka. '

Perang bcsar antara dua kekuatan
besar

i'^' ^ - ''l 1 1

2461. Dari Abu Hurairah r.a. kalanya
Rasu lu l l a l i saw. be rsabda ; "Be -

lum akan terjadi kianiat scbeluni dua
j^ulnngan besar saling memciangi satu
sai>'.a lain, scdaiigkan kurban di kcdua
piliak sangal besar pula. Dan alasan
kedua-duanya hanya satu."

T I T )
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Banyak teijadi pembunuhan

2462. Dari Abu Hurairah r.a. katanya
Rasulullah saw. bersabda: ”Be-

luin akan terjadi kiamat sebelum
banyak 'haraj'. Tanya para sahabat,
".Apa itu haraj, ya Rasulullah?” Jawab
beliau, "Pembunuhat!! Pembunuhan!"

T U T

Kehancuran ummat Islam karcna pepe-
raiigan sesama mereka

2463. Dari Tsauban r.a. katanya Rasu-
luUali saw. bersabda, "Sesung-

guhnya Allah Ta’ala telah memperli-
hatkan kepadaku (peta) burn! secara
keseluruhan, sehingga aku dapat meli-
h a t b u m ! s e b e t a h T i m u r d a n B a r a t .

Dan sesungguhnya kekuasaan ummat-
ku akan sampai ke seluruh tempat
yang telah diperlihatkan Allah Ta’ala
kepadaku, Kepadaku diberikan dua

2 4 S . M U S U M I V
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Fitnah (hencana) Icrjadi sesudah 'Umar lewas 371

. I t ' - I *
CJ U» 1^ U * i - l iperkaru. Dia meinpcrkenankun dua

pcrkuru dan mcnolak suui perkaru.
Aku memohon kepada Tuhanku supa-
ya jangan membinasakan umniatku
dengan musim su&ah yang panjang,
jnaka diperkenankan. Aku inemuhun
supaya umniatku jangan dibinasakan
dengan bencana tenggclam (scpciti
banjir besar yang melanda iimniat Nabi
Null, atau seperti lentara dan Raja
Fir'aun yang ditenggelamkan di laul-
an), permolionanku itu diperkenan-
kan-Nya juga. Aku memohon supaya
umniatku jangan dibinasakan karena
pertentangan sesama mereka. Permo-
honan ini lidak diperkenankan.”

. y y

9 - ^

Fitnah (bencana) teijadi sesudah
’Umar tewas

. T t . T 42465. Dari Hudzaifah r.a. katanya:
"Pada suatu ketika kami berada

bersama 'Umar lalu dia bertanya: ”Sia-
pakah di antara saudara-saudara yang
hafal hadis Rasuiuilah saw. mengenai
fitnah (bencana) sebagaimana pernah

disabdakan beliau?” Jawabku, ”Aku!” j
Kata’Umar, "Engkau sungguh pembe- - . ^,,.,,i ., ✓/
rani! Nah, bagaimana sabda beliau?” » J | « C M
Jawabku, ”Aku mendengar Rasuiuilah 4 '
saw. bersabda; Fitnah (bencana atau a\“.k»
kekacauan) seorang laki-laki bersum- ,
ber atau terletak pada istrinya, pada
hartanya, pada dirinya, pada anaknya,
pada tetangganya. Semuanya tidak me-
lakukan puasa, tidak shalal, tidak , ,
bersedekah (zakat), tidak mau me-
nganjurkan yang ma'ruf dan mencegah
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JkU'yang mungkar.” Kata ’Umar, "Bukan
itu yang kumaksud. Tetapi ialah hum-
hara yang menggelora bagaikan gelom-
bang iautan.” Jawabku, "Anda tidak
terlibat dalam peristiwa itu, ya Amirul
Mukminin! Kafena antara Anda de-

ngan bencana itu ada suatu pintu yang
tcrkunci rapat.” Tanya ’Umar, ”Apa-
kah pintu dipecah atau dibuka orang?”
Jawabku, "Tidak dibuka, tetapi dipe-
cahkan orang.” Kata ’Umar, "Kalau
begitu, pantas pintu itu tak dapat lagi
dikunci untuk selama-Iamanya.’’ Kami
bertanya kepada Hudzaifah, ’’Tahukah
’Umar, pintu itu pintu yang mana?”
Jawab Hudzaifah, ’’Ya, seperti apa
yang diketahui Umar malam ini, lepas
daripada besok.

-^41- id* ^ \
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Tanda-tanda hari kiamat

51^ «*<■ f
2466. Dari Hudzaifah bin Asid A1 Ghif-

fari r.a. katanya:
saw. menengok kami ketika kami se-
dang berbincang-bincang seraya ber¬
tanya: ”Apa yang sedang kalian per-
bincangkan?’’ Jawab para sahabat,

T i l l
» > RasuluHah

93). Yang dimaksud dengan pintu daiam hadis Rasulullah saw. tersebut ialah piibadi
Khalifah 'Umar sendiil 'Umar dilambangka]i sebagai pintu yang terkund rapat,

yang dapat menahan atau melumpuhkan segala macam kekacauan yang mungkin
teijadi di kalangan ummat'Islam, betkat kepemimpinannya yang ceimat, adil, dan
berwibawa tinggi. Seielah beliau wafat karena dendam seorang pen^chianat, b«nca>
na datang. benintun seperti gelombang lautart. Antara lain terbunuhnya Khalifah
Utenan oteh ummat Islam sendiri, kemudian 'All, dan seieiusnya.'(Syaiah Nawawi,
5 : 7 5 2 X



l ami i i - iu ru l i i hur l k iu ina l 3 7 3

"Kami bcrbincang-bincang mengenai
hari kiamal.” Sabda beliau, "Kiamat

liduk akan terjadi sebelum teriihat
sopuluh macam (unda: (I) Ad Dukhan
<asap atau kabul), (2) Dajjal (si penipu
besar), (3) Dabbah (binatang melata).
(4) Maiahari terbil di barat. (5) 'Isa
anak Maryam a.s. turun (6) Ya’jujTai
Ma’juj. (7) Gerhana diTimur. (8) Ger-
hana di baral. (9) Gerhana di Jazirah
'Arab. (!0) Api nienyala di Yaman
menghalau ummat manu^ia ke mah-
syar (lempat berkumpu!).’*

.V/. Ci k'iC''

«/" ^ ' . ' ' l l

" . 'T'/ ''ll Xif ,1 //,’<

y , 1 t / i A ^ y y f f ! / T t w2467.Dari Abu Murairah r.a. kataiiya
R a s u l u l l a h s a w. b c r s a b d a ; " B e -

lum terjadi kiamat sebelum api menya-
la di bumi Hijaz sehingga menyinari
leheY unta-unta di Bushra.

1 1 9 4

)

- T t i l A2468. Dari 'Aisyah r.a. katanya dia
mendengar RasuluUah saw. ber-

sabda; ’’Belum akan peigi malam dan
siang (terjadi kiamat) sebelum disem-
bah.orang kembali Lam dan ’Uzza."
Tanya 'Aisyah, ”Ya, Rasulullah! Bagai-

;

*

94). Bushra, sebuah kota di Syam (Siria), yaitu kota Hauran kiia-kira tlga maxhaiah dari
Dimsyiq (Damaskus). (Syaiah Nawawi, 5;754).
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i±.i,;)iiisi;ijit,i.6:g;sa!

mana dengan firman AUah yai^ me-
ngatakan: ‘Dia (Allah) telah mengutus
Rasul-Nya dengan petunjuk (Al Qur¬
'an) dan dengan agama yang benar
(Islam) uniuk dimenangkannya atas
segala agamc, walaupun orang-arang
musyrik tidak menyukai. ’(At Taubah,
33). Aku menduga bahwa ketika ayat
itu diturunkan, perihal orang-orang
menyembah berhala felah selesai.”
Jawab Rasulullah sa'v., ’Tang demi-
kian tiakal terjadi dengan kuasa
Aliah. Allah akan meniupkan angjn
yang balk, maka wafatiah setiap orang
yang ada iman dalam dadanya, walau¬
pun iman yang hanya seberat biji sawi.
Sehingga yang tinggal hanyalah orang-
orang yang tidak baik-belaka. Lalu me-
reka kembali memeluk agama nenek
moyang mereka.”

/ 1 /

' M
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2469. Dari Abu Hurairah r.a. katanya
D e m i

yang nyawaku dalam kuasa-
Nya, kelak akan datang suatu masa di
mana seorang pembunuh tidak tahu
untuk apa dia membunuh;sedangkor-
ban yang tewas tidak tahu pula katena
apa dia dibunuh.

N a b i s a w . b e r s a b d a :

A U a h

V I

2470. Dari Abu Hurairah r.a. katanya
Rasu lu l lah saw. bersabda: ”Ka ’ -

T t V

bah akan dihancurkan oleh orang-
orang berbetis (kaki) kedl dari Hab-

V >

syah. ✓
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2471.Daci Abu Sa’id dan Jabir bin ”

’Abdullah r.a., keduo-duanya ^ 1 .
he^ata~bahwa RasiiTullah saw, beisab- l i * V S

da: ”Akan muncul di akhir zaman, ^ .'X! \ / y
KhdVah yang membap-bagi harta

'”*lanpa menghilungnya.

T4.V1

T T

y ' , ( z , f ■> /

2471 Dari Abu Hurairah r.a. katanya - T 4 . V T
RasuiuUah saw. bersabda;’’Kisra ^ ^ ' >’jy

(Raja Persia) akan binasa; maka tidak

ada lagi Kisra sesudah itu. Kaisar (Raja ^ y ! ^
Rum) akan binasa;maka tidakada lagi

Kaisar sesudah itu. Perbendaharaan ke- yf/ j ^ y \
d u a - d u a n y a a k a n d i b a g i - b a g i u n t u k J ! r

mencgakkan agama Allah (fi sabilil- 1,.» /.yf f’Jfy/i,/y 'fy*
lah),“

T t v r
2473. Dari Abu Hurairah r.a. katanya

Rasu iuUah saw. bersabda : "Be-

luin akan terjadi kiamat sebelum kaum
muslimin memerangj orang-orang Ya-
hudi, sehtngga orang-orang Yahudi ber-
sembunyi di balik-balik batu alau po-
hon. Laiu luta batu atau pohon, ”Hai,
muslim! Hai ’Abdullah! ini orang-

bersembunyi

>

✓ y -
£Jt

d i ■? *Y a h u d io r a n g

belakangku. Ke sinilah, bunuh dia!
Kecuali pohon gharqad karena pohon
itu berasal dari Yahudi.”
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2474. Dari Abu Hiirairah r.a. i lari Nabi

saw. sabUanya: "Beiuin teijatii
kiamat sebelujii dibaiigkitkan puiu
Dajjal, penibohong bcsar yang jutnlab-
uya liainpir 30 oiang, Semuanyu nic-
ngatakan bahwa mereka adalah Rasu-
l u l l a h . ”

/ ! /> 4 ^ ' . ) ’ * /
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^̂ 5
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J ĵ̂ b5jb4a)U^^^ -TIVA2475. Dari ’Abdullah r.a. katanya:

”Pada suatu ketika kanii berjalan
bersama-sama Rasulul lah saw. lalu ka-

mi berteniu dengan beberapa orang
anak, di antaia mereka terdapat
Ibnu Shayyad. Anak-anak lari semua-
nya kecuali Ibnu Shayyad; dia duduk
saja. Agaknya Rasulullah saw. tidak
menyukai haJ itu. Maka berkata Nabi
saw. kepadanya, ’’Semoga engkau ber-
untung. Adakah engkau mengakui bah¬
wa aku Rasulullah?” Jawab Ibnu Shay¬
yad, "Tidak! Bahkan Andalah yang
harus mengakui bahwa aku Rasulul¬
lah . " Maka be rka ta ’Umar b in Kha th -

thab, "Biarkan aku, ya Rasulullah! Ku-
bunuh dia!” Sabda Rasulullah saw.,

"Jika benar apa yang dikatakannya,
engkau tidak akan sanggup membu-
nuhrtya (karena mungkin dia Dajjal).”

>»
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CM-ciri Dajjal

2476. Dari Ibnu ’Umar r.a. katanya Ra¬
sulullah saw. berbicara mengenai

Dajjal di hadapan orang banyak. Sabda
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beliau, "Sesunggulmya Allah Ta’ala ti*
dak**picek (buta malanya sebelah). Ke-
tahuilah. sesungguhnya A1 Masih Dajjal
yang picek mala kanajinya seperti se-
buah anggur mengcmbung."

■ijLi J'yA^

T i V V2477. Dari Anas bin Malik r.a. katanya
R a s u l u l l a h s a w, b e r s a b d a : ” T i -

dak ada seorang Nabi inclainkan dia
mengingaikan ummatnya supaya was-
pada terhadap si picek penibohong
besar. Keiahuilah! Dia picek, sedang-
kan Tuhanmu lidak picek. Aniara ke-
dua matanya tertulis 'k -/-r' (kafir).”

l

- T t V A2478, Dari Hudzaifah r.a. katanya Ra-
suiuUali saw. bersabda: ”Aku

lebih tahu tentang Dajjal daripada
Dajjal itu sendiri. Dia mempunyai dua
sungai yang mcngalir. Yang satu keii-
hatan oleh mala mengalirkan air putili
bersih. sedang yang satu lagi kelihaian
bagaikan api bergejolak yang sedang
mengalir. Siapa yang nienemukannya.
hendaklah didatanginya sungai yang
kelihatan seperti api menyaia, lain
picingkan mala, tundukkan kepala
dan ininumlalr airnya. Maka sesung¬
guhnya itulah air sejuk. Dajjal matanya
tertutup oleh selapis daging tebal.
Antara kedua matanya teidapat tulisan

1

/<!</♦ y''V< *
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'kafiT’. yang dapal dibaca oieh setiap
orang mukmin, -bulk yang tahu lulls
baca atau t idak.”

2479. Dari Hudzaifah r.a., dari Nabi
saw, sabdanya: ’’Dajjal sclalu

mcmbawa air dan api. Api itu sebenar-
nya adalah air sejuk, scdangkan air se-
benarnya adalah api. Karena ilu waspa-
dalah kamu agar tidak celaka."

2480. Dari Nawas bin Sam'an r.a. ka-

tanya: ’’Pada suatu pagi Rasulul-
lah saw. berbicara mengenai Dajjal.
Tempo-tempo beiiau merendahkan
suara dan kadang-kadang meninggikan-
nya. sehingga kami merasa seolah-olah
bcrada dalam kelompok lebah. Petang
hari kami mendatangi beiiau. Beiiau
sudah tahu persoaian kami. Tanya be-
liah, ”Apa kabar kalian?” Jawab kami,
”Ya, fesuiullah! Tadi pagi Anda ber¬
bicara mengenai Dajjal. Kadang-kadang
Anda merendahkan suara dan kadang-
kadang meninggikannya, sehingga ka¬
mi merasa seo lah -o lah be rada da lam

kelompok lebah.” Jawab Rasutullah
saw., "Bukan Dajjal yang mengkuatir-
kanku terhadap kamu sekalian. Jika
dia muncul, dan aku masih berada di

antara kamu, tentu aku akan membela-

mu terhadapnya. Dan jika dia muncul,
sedan^can aku sudah tidak berada di
sampingmu, maka ummat manusia
akan menjadi pembela atas dirinya sen-

r t A -
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makan. KemudiaQ didatwginya kaum
yang lain dan diajaknya mereka supaya
iman kepadanya! Tetapi mereka meno-
lak ajakannya. Maka dia berlalu daii
mereka. Besok pagj negeri mereka
menjadi kering kerontang dan kekaya-
an mereka habis iudes. Kemudian d ia

lewat di suatu negeri yang telah rusak
binasa. Katanya, "Keluarkan perben-
daharaanmu! ” Maka ke lua r lah se lu ruh

kekayaan negeri itu dan pergi mengi-
kuti Dajjal seperti pemimpin lebah di-
ikuti rakyatnya. Kemudian dipanggil-
nya seorang muda rem^a lalu dipukul-
nya dengan pedang sehingga anak
muda itu belah dua dan belahannya
terlempar sejauh anak panah dipanah-
kan. Dajjal memanggil tubuh yang te¬
lah terbelah itu kembali. Dia datang se-
utuhnya dan dengan wajah beiseri-seri

A/■'> »ri''*!. / » / ,

a

' " ' A l

' ' i i

sambil tertawa. SementaraDajjal asyiX
dengan perbuatan-perbuatarmya yang_

mcrusak.^jah Ta’.ala niembangldtlun__^,</ ./ ^ V(<'!fi'\ ‘̂ i'"
I$a A1 Masih IbjuL-Marvam, Dia ditu-

tunkah Allah dekat menara putih se-
betah”timur Damsyiq, memakai.dua

^pai^an bcrwama, herpepng pada ^Jy^I'vi y *
sayap dua malaikat. Apabila dia me- <.

"'nuhdiikkan kepala hujan turun, dan '^yffKyy. MCyf. i
apabila dia mengangkat kepala beija-
tuhan daripadanya biji-biji perak bagai-
kan mutiara. Orang kafir tidak diper-
kenankan mencium bau nafasnya. Sia-
pa yang menciumnya dia langsung
mati. Bau nafasnya terdum sejauh
mata memandang^, Maka dicaiinva
Dajjal dW' bertemu okhnya di iMtu



3 8 i

I " " - K - ' V ■ '
J j i ^L jgerbang kola Lud (scbuali kola dokal

bill'll MaqJi^ lulu dibuinihiiyu Daj-
jal. KemuUiun didaiungiiiya kuum yang
dTpeliharu Allah dari kejaliataii Dajjul.
Maka diusapnya mcreka dan dikahar-
kannya kepada mercka kcdudukati-
nya di surga. Allah mewahyukan
kepada 'Isa a.s., "Aku akan mengeluar-
kan hambadiainba-Ku yang lak terka-
lalikan ulch siapa pun. Karena itu sela-
malkanlah haniba-lia;nba-Ku (yang
saleh) k« bukit." Lalu Allah Tu'ala
meinbangkilkan d a n M a ' j u j .
Mereka turun melanda dari teinpat

'^anglinegi. Gelombaiig perlania nwle
wati ’ telaea Thiber. laiu inereka minum

habis air telaga tersebui. Kemudian
lewat pula rombongan yang lain. Kata
mercka, "Sesungguhnya dahulu di sini
ada air.” Nabi ’Isa dan para sahabat be-
liau tcrkepung sehingga sebuah kepala
sapi lebih berharga bag! inereka dari-
pada seratus dinar bagi seorang kamu
hari ini (karena kekurangan makanan).
Nabiyallah 'Isa dan para sahabat beliau
mendoa semoga Allah Ta'ala menghan-
curkan Ya’juj dan Ma’juj. Maka diki-
rim Allah kepada mereka penyakit
hidting seperti pada hcwan-hewan
sehingga mereka mat! semuanya.
Kemudian Nabi ’Isa dan para aahabat-
nya turun ke bumi. Tetapi tidak se-
jengkal tanah pun didapatinya melain-
kan penuh dengan bangkai-bangkai
busuk. Nabiyallah 'Isa dan para saha-
batnya mendoa semoga Allah sudi me-
nyingkirkan bangkai-bangkai busuk

^ I
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ilii. Mjkj dikirim Allah burung-burung
scbcsar imia lalu diangkutnya bangkai-
bangkai terscbut dan dilemparkannya
ke (I'mpai yang dikehcndaki Allah. Ke-
imidian diliiriinkan Allah hujan, sc-
hingga wjiatipun uiinah lanah lia( dan
rumah-rumah bulu dibersihkannya.
sehingga bumi kdihatan seperti
kaca. Kemudiun dipciinlahkan Allah
kepada bunil, ’Tumbuhkan tumbuh-
t u m b u h a n m u d u n k c m b a l i k a h k e b e r -

katanmu!” Ketika ilu sekelompok ke-
luarga kenyang inemakan sebuah
delima dan mereka dapat berteduh di
bawah kulitnya. Reicki mereka sangat
berkah, sehingga susu seekor unta
cukup untuk orang sekampung. Susu
seekoc sapi cukup untuk orang sacu
qabilah. Susu seekur birhbiri cukup
untuk sekelompok keluarga dekat.
Ketika mereka sedang berada dalam
keredhaan Tuhan yang demikian, tiba-
tiba Allah mengirim angin baik mele-
wati ketiak mereka, maka tercabut ruh

setiap orang mukmin dan orang mus-
lim. Maka tinggal orang-orang jahat
belaka, bercampur-baur seperti kele-
dai. Maka ketika itu terjadilah kiamat.”

✓
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2481. Dari Abu Sa’id Al Khudri r.a.

katanya: ’’RasuluUah saw. men-
ceritakan kepada kami suatu cerita
yang panjang mengenai Dajjal. Antara

- T i A l

B4.F-
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Jb y i ) l111) uku diutus dan had kiamat seperti
ini.” Beliau memberi isyarat dengan
inerapatkan teiunjuk dengan jari te-
ngah.

9 «

r £ \ v
2487. Dari Abu Hurairah r.a. katanya

Nabi saw. bersabda: "Kiamat i tu

akan terjadi sebelum penuh bejana se-
seorang yang sedang memeras susu.
Atau sebetum selesai dua orang yang
sedang berjual-beli pakaian.. Atau sebe¬
lum selesai pekerjaan seseocang yang
sedang mempeibaiki sumur.

y ' ' i y

K / i Z - i U ' ' ' " ' K . i :



3 8 6 Penjara orang mukmin. surga orang kafii

Z U H U D

(Suci dari kotoran dunia)

Penjara orang mukmin, surga m'ang
k a fi r

2488. Dari Abu Hurairah r.a. kaianya
RasuluUah saw. bersabda: "Du¬

ma penjara bagi orang mukmin dan
surga bagi orang kaTir."

T i . A A

Dunia tebih hina dari bangkai

2489. Dari Jabir bin ’AbduUah r.a. ka-

tanya: ”Pada suatu hari RasuluJ-
lah saw. lewat di pasar melalui bahagi-
an atas. Orang banyak mengikuti be-
l iau d i k i r i dan d i kanan. Bel iau ber-

temu dengan bangkai seekor anak
kambing yang kecil kedua telinganya.
Lalu dihampiri dan diambilnya anak
kambing pada telinganya. Kata beliau,
"Siapal̂  di antara kamu yang suka
membeU ini dengan satu dirham?"
Jawab mereka, ’’Kami tidak suka sedi-

kit jua pun. Untuk apa bagi kami."
Tanya beliau, "Sukakah kamu diberi
dengan cuma-cuma?" Jawab mereka,
"SekaliiHin dia hidup kami tidak akan
mau, karena anak kambing itu berca-

t - 1

cat. Kedua telinganya kecil. Apalagi n
dia sudah menjadi ban^cai.” Sabda Ra-
'ulullah saw., "Demi Allah, sesungguh-

✓ >
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nya tJunia lebih hina di sisi AllalfTa-
'ala daripadu anggapanmu terhadap
bangkai ini.”

H a k i k a t h a r t a

2490. Dari Abu Hurairah r.a. katanya
Rasulullah saw. bersabda: ”Sco-

rang hamba (manusia) berkata, ’Harta-
ku! Hartaku!’ Padahai hartanya yang

sesungguhnya hanya tiga macam: (1)
Apa yang dimakannya lalu habis. (2)
Apa yang dipakainya lalu lusuh. (3)
Apa yang disedekahkannya lalu ter-
simpan (untuk akhirat). Selain dari
yang tiga macam itu lenyap atau di-
tinggalkannya bagi orang lain.”

l l l l
✓

Pengantar jenazah

2491.Dari Anas bin Malik r.a. katanya
Rasulullah saw. bersabda; ’’Yang

mengantar jenazah ada tiga macam.
Yang dua kembali, satu tinggal mene-
maninya. Yang mengantar ialah keluar-
ganya, hartanya, dan amalnya. Keluar-
ga dan hartanya kembali pulang dan
yang tinggal menemaninya ialah amai-
nya.”

\ ' i \ >
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Kemewahan dunia membawa binasa

/f/ .
T t ^ T2492. Dari ’Amru bin ’Auf r.a., seorang

kepercayaan Bani ’Amir bin
Lu-ai yang ikut perang Badar bersama-
sama Rasulullah saw. menceritakan

bahwa Rasulullah saw. mengutus Abu
’Ubaidah bin Jairah ke Bahrain untuk
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sabdanya: “Apabila Persia dan Rum
ditaklukkan, kamu akan menjadi
ummat yang mana?” Kata ’Abdurrah¬
man bin 'Auf, kami menjawab: ’’Men¬
jadi ummat sebagai yang diperintahkan
Allah!” Sabda Rasulullah saw., ”Atau

mungkin tidak begitu, di mana kamu
berlomba-lomba dengan kemewahan
dunia, kemudian iri mengiri, kemudian
saling tidak mau tahu, kemudian saling
memusuhi dan sebagainya. Kemudian
kamu pergj kepada orang-orang Muha-
jirin yang scrba melarat. Lalu kamu
perbudak seba^an mcteka atas sebagi-
an yang lain.”

.*3^ hy JLJ
» /

Menengoklah ke bawah!

2494. Dari Abu Huraitah r.a. katanya
Rasulullah saw. bersabda: ’’Apa¬

bila kamu melihat seseorang dikaruniai
keiebihan dengan harta meiimpah-
limpah dan dengan kecantikan, maka
menengok pulalah kepada oiang-orang
yang serba kekurangan.”

^ . a L .
- T t H t

2495. Dari Abu Hurairah r.a. katanya
Rasulullah saw. bersabda: ’’Me¬

nengoklah kepada orang yang lebih
rendah darimu, dan jangan menengok
orang yang lebih tinggi. itulah tembok
yang kokoh supaya kamu tidak meng-
hina pemberian Allah kepadamu.
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Kata Abu Mu’awiyah. ’’camkaniah!”

Kisah tiga orai^ penderita cacat
2496. Dari Abu Hurairah r.a. katanya

dia mendengar Rasululiah saw.
bercerita: ”Ada tiga otang Bani Israil
penderita cacat, masing-masing pende¬
rita kusta, berkepala botak, dan buta.
Allah Ta’ata beimaksud hendak me-

nguji mereka. Ldu Allah mengirim $e-
orang malaikat kepada mereka. Mula-
mula didatanginya penderita kusta se-
raya berkata kepadanya, "Apakah
yang paling engkau sukai?” Jawabnya,
”W^a dan kulit yang bagus, serta ke-
sembuhan dari penyakit yang menye-
babkan orang merasa jijik kepadaku.
Maka diusapnya orang itu, lalu sembuh
penyakitnya. l^mudian diberinya dia
wama dan kulit yang bagus. Kata ma-
laikat, ’’Harta apa yang paling engkau
sukai?” Jawab orang itu, ”Unta!” Lalu
diberinya unta bunting yang hampir
beranak. Malaikat mendoakannya,
”Semc^ Allah member! berkat bagi-
mu dengan pemberian ini.” Sesudah
itu malaikat mendatangi orang berke¬
pala botak. Katanya, ”Apa yang paling
engkau sukai?” Jawab orang itu,

Rambut indah dan hilangnya *aib
yaî  menyebabkan orang bend kepa¬
daku.” Maka diusapnya orang itu, lalu
hilanglah 'aib diiinya. Kemudian dibe¬
rinya pula rambut yang indah. Tanya
malaikat, ”Harta apa yang paling eng¬
kau sukai?” Jawab orang itu,”&pi!

/ t &1
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Maka diberinya orang itu sapi bunting
seraya beikata, "Semoga Allah mem-
beikati kamu dengan pemberian ini.”
Kemudian malaikat mendatangi orang
buta seraya berkata, "Apakah yang pa¬
ling engkau sukai?" Jawab orang buta,
"Semoga Allah mengembalikan pengli-
hatanku supaya aku dapat melihat
orang banyak.” Maka diusapnya orang
buta itu, lalu dia dapat melihat. Kata
malaikat, "Harta apa yang paling eng¬
kau sukai?” Jawab orang buta, "Kam-
bing.” Lalu diberinya orang itu kam-
bing serta anaknya. Maka berkem-
bang biaklah temak-ternak pemberian
malaikat itu. Unta menjadi satu lem-
bah penuh, sapi menjadi satu lembah
penuh, dan kambing penuh satu lem-
bah. Beberapa waktu kemudian, malai-

3b,

4kat mendatangi si penderita kusta, de¬
ngan rupa dan keadaan seperti dia da-
hutu. Kata malaikat, "Aku seorang mis-
kin. Dan aku kehabisan perbekalan da-
lam perjalananku yang masih jauh. Se-
karang tidak ada yang dapat taenyam-
paikanku ke tujuan melainkan hanya
pertolongan Allah rnelalui pertolongan
Anda. Karena itu kumohon kepada
Anda dengan nama Allah yang teiah
memberi Anda wama dan kulit yang
bagus serta temak unta. Sudilah Anda
memberiku sekedai perbekalan untuk
sampai ke tujuanku." Jawab mrang
itu, "Aku banyak tanggung^-” Kata

A k u s e c 4 a h - o l a h m a s i hmalaikat,

ingat kepadamu. Bukankah en^au d
Penderita Kusta yang dijijiki orang
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daliulu? Tadinya engkau iDiskin, lalu
diberi Allah rezki.” Jawab orang itu,
" H a r t a i n i k u w a r i s i d a r i n e n e k m o -

yanj^u orang terhorinat.” Kata inalai-
kat, "Jika engkau dusta. maka Allah
niengembalikanmu kepada keadaanmu
seirmla.” Keniudian didatanginya pula
orang botak dengan rupu seperti rupa-
nya dahulu seraya berkata kepadanya
seperti yang dikatakan malaikat kepa¬
da penderita kusta. Orang ini menulak
permintaan malaikat seperti halnya
penderita kusta. Kata malaikat, ”Jika
engkau dusta, Allah mengembalikan-
mu kepada keadaanmu seniula.” Ke-
mudian didatanginya pula orang buta
dengan rupa dan keadaan seperti orang
itu dahulu. Kata malaikat, ”Aku
miskin dan aku Ibnu Sabil **). Aku
kehabisan perbekalan dalam perjalan-
an. Tidak ada yang dapat menolong
menyampaikan ke tujuan, melainkan
hanya Allah, kemudian Anda. Maka
kumohon pada Anda atas nama Allah
yang telah mengembalikan penglihat-
an Anda, semoga Anda sudi membe-
rikan seekor kambing supaya aku
sampai ke tujuanku." Jawab orang
buta,’’Dahulu aku buta, kemudian
Allah mengembalikan pen^ihatanku
dan diberi-Nya aku ternak ini. Ambil-
lah sebeiapa engkau peilukan dan ting-
galkan sisanya menurut kehendakmu.
Demi A l lah aku t idak kebera tan sed i -

kit jua pun terhadap apa yang Anda

l . y y , y ' . , y * y y y * . ,
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9SX Jbnu Sabil, orang yang metakukanpedalananjauh dalam langka mencari keridhaan
A l l a h .
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tidak berawan?” Jawab mereka, ”Ti-
dak!” Sabda beliau, ”Maka demi Allah
yang jiwaku daiam kuasanya, kamu
tidak akan mendapat kesulitan sedikit
jua pun melihat Tuhanmu sebagaimana
tidak sulitnya bagimu melihat mata-
hari dan bulan tersebut.”

✓ / !

Makan untuk menguatkan badan

. T w2499- Dari Abu Hurairah r.a. katanya.
RasuluUah saw. mendoa, ’’Wahai

Allah! Jadikanlah rezki keluarga
Muhammad dapat menguatkan badan
dan memadai.”

T 6 * .2500.Dari ’Aisyah r.a. katanya: ’’Kelu¬
arga Muhammad saw. tidak per-

nah kenyang dari roti gandum selama
dua had berturut-turut sampai Rasu-
luUah saw. meninggal.”

^[S'-' . " !

2501. Dari’Aisyah r.a. katanya: "Kami _
keluarga Muhammad saw. per- ^ ^

nah selama sebulan tidak menyalakan
aiH (untuk memasak) selain hanya *
makan kurma dengan aii."

Mencari nafkah untuk keluarga
dengan jihad sab dill ah

2502. Dari Abu Hurairah i.a., dari Nabi

a a n i a

. T a . r
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saw. sabdanya: "Orang-otang
yang berusaha mencari nafkah untuk
perempuan-percmpuan yang tidak (be-
lum) bersuami dan unuik orang-orang
miskin, sama dengan orang-orang yang
berpetang fi sabilillali."

✓

T d . r2503. Dan Abu Hurairah r.a. katanya
b e r s a b d a :

"Orang-orang yang bertanggung jawab
mengurus anak yatim, baik dari kcluar-
ga sendiri atau tidak, inaka aku dan dia
seperti dua ini kelak di surga.” Dan be-
liau memberi isyaral dengan merapat-
kan jari telunjuk dan jari lengah (arti-
nya berdekatan).

Rasu lu l l ah s a w .

^ i v - ✓

Mendirikan masjid

2504 . Dar i Muhammad b in Lab id i . a .

katanya: "Ketika 'Usman bin
' A f f a n b e r m a k s u d h e n d a k m e r u m b a k

masjid (Madinah), otang banyak tidak
setuju. Mereka lebih suka membiarkan-
nya sebagaimana adanya. Maka ber-
kata 'Usman, bahwa dia mendengar
RasuluUah saw. bersabda:

membangun masjid karena Allah,
maka Allah membuatkan pula baginya
rumah seperti itu di surga."

L

Siapa

Jangan riyd

IJlJ - T < » - 02505. Dari Abu Hurairah r.a. katanya
Rasulullah saw. bersabda, bahwa

Al lah Tabaraka wa Ta ’a la be rfi rman ;





Tahmid duu tasymit 3 3 7S . M U S U 1 < I V

ra empat mata dengannya tanpa me-
nyebut-nyebut perkara yang tidak
kusukai, yaitu supaya aku sebagai
orang pertama yang memulainya, dan
aku tidak pernah berkata kepada sese-
orang bahwa dia sebagai Amir (pengu-
asa); Sesungguhnya dia adalah orang
yang terbaik. Yaitu selelah aku men-
dengai Rasulullah saw. bersabda; "Ke-
lak di hari kiamat seseoiang akan
dihadapkan, lalu dia dilemparkan ke
neraka. Maka bertaburan isi perulnya
keluar, lalu diputar-putai seperti kele-
dai memutar kiiangan. Maka berkum-
pul ke dekatnya penduduk neraka,
lalu mereka bertanya, ”Hai Fulan! Apa
dosamu? Tidakkah engkau menyuruh
dengan yang ma’ruf (baik) dan men-
cegah yang mungkar?" Jawabnya.
’’Ada! Aku menyuruh !yang ma’ruf
tetapi aku sendiri tidak melaksanakan.
Dan aku melarang yang mungkar teta¬
pi aku sendiri melanggarnya.”

Tahmid dan Tasymit

2509.Dari Anas-bin Malik r.a. kata-

nya: ”Dua orang laki-laki bersin
dekat Nabi saw. Lalu yang satu ditasy-
mitkan oleh beliau sedangkan yang
satu lagi tidak. Maka bertanya orang
yang tidak ditasymitkan beliau, ”Si
Fulan bersin Anda tasymitkan, teupi

Alt'j ^ L J i

, 4 ^

^ M

J

( <

J

96). Tahmid, membaca AlhamduJillah. Tasymit, membaca Yarhamukallah (semoga Allah
memberi kamu rahmat). Tahmid dibaca oleh orang yang bersin sesudah dia bersin.
Dan Tasymit diucapkan oleh orang yang mendengai bacaan tahmid itu.
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i b '

djjj 41)' ! Jjft Oj *Jtf <
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aku bersin tidak Anda tasymitkan.
Mengapa begitu, ya
Jawab beUau, "Yangini sesudah bersin
dia memuji Allah, sedangkan kamu
t i d a k .

Rasulullah?”

» »

Menutup mulut menguap
■5 !

c ^

f \ f . ’ f

T d \ ‘2510. Dari Abu Sa’id A1 Khudri, dari

bapaknya r.a. katanya Rasulul¬
lah saw. betsabda: "Apabila seseorang
kamu menguap, maka hendaklah dia
menutup mulutnya karena setan dapat
masuk .

) «

Apabila menguap dalam shalat

2511.Dari Abu Sa’id At Khudri r.a.

katanya Rasulullah saw. bersab-
da: "Apabila seseorang kamu menguap
dalam shalat, maka hendaklah ditahan-
nya sedapat mungkin, karena setan
dapat masuk.

Kejadian malaikat dan jin

251iDari 'Aisyah r.a. katanya Rasu¬
lullah saw. bersabda: "Malaikat

dijadikan daii nur (cahaya). Jin dijadi-
kan daii marq (api). Dan Adam telah
diteiangkan kepadamu (yaitu dari
tanah).’’





Jangan memuji4 0 0

A»-' cî '

nya seorang laki-laki memuji otang lain
dekat Nabi saw., lalu Nabi saw. berka-

ta kepadanya, "Celaka kamu. Berarti
kamu memenggal leher saudaramu. —
Kata-kata itu diucapkan beliau her-
ulang kali —Apabila seseurang kamu
memuji saudaranya, seharusnya dia
berkata, 'Cukuplah bagi si Fulan Allah
saja yang menilainya. Tidak ada yang
iebih pantas menilainya selain Allah
Ta’ala, sekalipun temannya tahu dia
begini dan begitu.”

✓

2 5 1 7 . D a r i H a m m a m b i n H a r i t s r . a .

katanya ada seorang laki-laki me¬
muji 'Usman. Lalu berdiri Miqdad ke
dekat orang itu. Sedangkan orang ter-
sebut tinggi besar. Maka diserakkannya
tanah ke muka orang itu. Kata 'Usman,
"Mengapa engkau lakukan itu, hai
Miqdad?” Jawab Miqdad, "Rasulullah
saw. telah bersabda: "Apabila kamu
melihat sesecrang memuji-muji teirlan-
nya, seiakkan tanah ke mukanya.”

Menulis hadis

i < < ! * * . ’ w t y T d i A2518.Dari Abu Sa’id A1 Khudii r.a.

katanya Rasulullah saw. beisab-
da: "jangan ditulis kata-kataku. Siapa
yang menulis kata-kataku selain A1
Qur’an, hendaklah dihapusnya. Sanv

>\>V\
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paikanlah ucapan-ucapanku, tidak mc-
ngupa. Tctapi siapa yang scngaja ber-
dusta utas kata-kataku, dia tclah memi-

lUi tcmpatn^a di ncraka.

Kisah pemuda pahlawan

! > » ?

)

2519. Dari Shuhaib r.a. kaianya Rasu-
lu l l ah saw. be rce r i ta ; ”Pada

v lu ;zainan dahulu ada seorang raja mem-
punyai seorang tukang sihir. Ketika
usia tukang sihir itu bertambah lanjut,
dia berkata kepada raja, "Aku sudah
(ua. Karcna itu kirimlah kepadaku se¬
orang pemuda supaya kuajari dia ilmu
sihir.” Mak? dikirimlah kepadanya
cdeh raja seorang pemuda untuk bela-
jar ilmu sihir. Di jalan yang dilalul si
pemuda setiap hari hendak pergi bela-
jar sihir arfa seorangpendbta. Si pemu¬
da seialu singgah ke tempat pendeta
te;$ebut dan menyimakiajaran-ajaran-

y* ' V S

nya. Ternyata ajaran pendeta tersebut
sangat dikagumi si pemuda. ApabiU
dia terlambat sampai ke tempat tukang
sihir, dia dipulhii oleh tukang sihir. Hal
itu diadukannya kepada pendeta. Kata
pendeta, "Jika engkau takut dimarahi
tukang sihiî  katakan kepadanya bah-
wa engkau terlambat karena halangan
keluarga. Dan jika engkau takut dima-
rahi keluargamu, katakan bahwa eng¬
kau terlambat pulang karena tukang
a h i r . Sementara keadaan beijalan

97). Kata Al Qadhi, antaia para Sahabat Salaf dan Tabi'in terdapat peibWaan pendapat
tentang panuiisan hadls. Sebagian tidak memboletifcan dan sebagjan lagi memboleb-
kan. Tetapi ijnia" kaum mujliiirin merabolehkannya. (Syaiah Nawawi, 5:847)."

2 6 S . M U S L I M r v
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T O T ^2521. Dar i Uba i i i l l ah b in 'Abdu l lah b in

'Utbah r.a. katanya Ibnu 'Abbas
bertanya kepadanya, "Tahukah kamu
sebuah surat dalam A1 Qur'an yang di-
turunkan seutuhnya satu surat dan
terakhir sekali?" Jawab 'Ubaid, ”Ta-
hu! Yaitu surat Idza ja-a rutshntllahi
ml fat-h (Surat An Nashr)." Kata
Ibnu 'Abbas, "Engkau betul.

✓
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D A F TA R I S I

J u ( 1 u I hadis h a l a m a n

P E M E R I N T A H A N

Khalifah

Khalifah dipilili. lidak dilunjuk
Jangan minta jadi pembesar 
Jangan mcnyulitkan rakyal
Setiap peminipin diminta tanggung-
jawabnya 
Pemimpin atau pembesar yang menipu
rakyat 
Wajib ta'at kcpada Rasul dan umara
Wajib patuh kepada pejabat, walaupun
dia seoiaiig budak
Tidak wajib taat kepada pejabat yang
inemerintahkan maksiat

imam (pemimpin) adalah perisai
Menepati bai’at 
Metaksanakan tugas dan mendo’a
Tetapiah bersama jama’ah 
Pemecambelah umat harus disingkirkan ..
Khalifah tandingan
Sumpah setia prajurit 
Tidak ada hijiah sesudah penaklukan
Makkah 

Membai’at kaum wanita

Beijanjilah sesuai dengan kemampuan ..■.
Batas permulaan usia balig
Membawa mashaf Qur’an ke daerah
musuh

Perihal kuda 

Keutamaan jihad fi sabilillah
Keutamaan syahid fl sabilillah
Tewas fi sabilillah menghapus segala dosa .
Kedua-duanya masuk surga

1 7 8 7 -

1 7 9 0 -

1 7 9 1 -

1 7 9 5 -

1 7 8 9 9 - 1 0

I I -

1 7 9 4 1 31 2 -

13

1 7 9 6 1 4

1 7 9 7 -

1 8 0 2 -

1801 1 81 4

1 8 0 3 19

1 8 0 4 - 1 8 0 5 19 2 0

1 8 0 6 - 1 8 0 8 2 0 2 2

1 8 0 9 2 2

1 8 1 0 2 2 2 3

1 8 1 1 -

1 8 1 4 -

1 8 1 7 -

1 8 1 9 -

1813 2 3 2 6

1 8 1 6 2 6 2 8

1818 2 8 2 9

1821 2 9 3 0

1 8 2 2 3 0

1 8 2 3 -

1 8 2 6 -

1825 3 0 3 1

1 8 2 7 3 2 3 3

1 8 2 8 3 3

1 8 2 9 3 3 3 4

1 8 3 0 3 4

1 8 3 1 - 1 8 3 3 3 4 3 5

1 8 3 4 3 5 - 3 6

1 8 3 5 - 1 8 4 0

1 8 4 1 - 1 8 4 3

3 6 3 9

3 9 - 4 1

1 8 4 4 41
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H a d i s HalamanJ u d u 1

McmbaiUii jihad fi sabilillali
ML'niinjukkan kehaikan sania dcngan bcr-
biial

Menyiapkan perlengkapan pnang ....

Tidak wajib jihad biia u/ur
Semangal juang para syuhada
Bci perang fi sahilillah 
Karcna liya

Harta rampasan dapat menguiangi pahala
akhirat

Sctiap amal tcrgantungkcpada niai ...
Pahala bernial mati syahid 
Mali tanpa semangat Jihad 
Tidak turut berperangkarena sakii ....

Angkatan Laut Islam diperlihatkan
kepada Nabi saw
Mati syahid lima macani
Keterampilan memanah
Selalu menang
Bila kejahatan telah mcningkat
Memelihara hewan kendaraan

Perjaianan itu setengah siksaan 
Pulang dari peijalanan

1 8 4 5 4 2

1 8 4 6 4 2

1 8 4 7 1 8 5 0 4 2 4 4

1 8 5 1 4 4 4 5

1 8 5 2 -

1 8 5 7 -

1856 4 5 4 9

1858 4 9

1859 5 0 5 1

I 8 6 0 51

1 8 6 1 5 2

1 8 6 2 — 1 8 6 3 5 2 5 3

1864 5 3

1865 5 3

1 8 6 6 5 3 5 5

1868 5 5 5 6

1 8 6 9 ~

1 8 7 1 -

1 8 7 0 5 6

1 8 7 3 5 7

1 8 7 4 5 7 5 8

1875 5 9

1876 5 9

1 8 7 7 - 1880 5 9 6 0

B U R U A N . S E M B E L I H A N , D A N

Y A N G B O L E H D I M A K A N

1881 1887Tangkapan anjjng pemburu....
Hewan yang tidak boleh dimakan
Bangkai binatang laut
Daging keledai
Dagingkuda 
Biawak (dhab)
Beiaiang
Kelinci (amab)
Melempar

61 - 6 4

1888 - 1 8 9 0 6 5

1 8 9 1 6 5 6 7

1 8 9 2 -

1 8 9 5 -

1 8 9 7 -

1 8 9 4 6 7 6 8

1896 68 - 6 9

1899 6 9 7 0

1 9 0 0 7 0

1 9 0 1 71

1902 7 1
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J u ( 1 u I Hadis Ha luman

Menyembelih dengan baik
Menjadikan binatang sasaran latihan
memanah 

1 9 0 3 7 2

1 9 0 4 — 1 9 0 6 72 — 73

M E N Y E M B E U H K U R B A N

Waklu menyembelih
Hewan kurban

Membaca bisnulah, (akbir, dan menyem¬
belih sendiri

Alat penyembelih
Memakan daging hewan kurban
Bercukur dan memotong kuku 
Terkutuk menyembelih dengan menyebut
selain nama Allah  . .

1 9 0 7 - - - 1 9 0 9 7 4 — 7 5

1 9 1 0 1911 7 5 76

1 9 1 2 7 6

1 9 1 3 7 6

19.14- 1917 7 6 7 8

1 9 1 8 7 8

1919 7 9

M I N U M A N

Khamar dan hukumnya
Khamar yang telah menjadi cuka
Larangan membuat khamar 
Jangan mencamput kurma dengan anggur .
Setiap minuman yang memabukkan
haram

Ancamanbagipemabuk .
Anggur yang belum rnenjadl'khamar
Susu minuman suei

Penyakit dan bahaya kebakaran
Laranglah anak-anak keluar rumah
waktu senja
Memadamkan lampu sebelum tidur 

1 9 2 0 ~ 8 01 9 2 1

1 9 2 2 81

1 9 2 3 81

1 9 2 4 - 1 9 2 6 8 1 - 8 2

1 9 2 7 -

1 9 2 9 - -

1 9 2 8 8 2

1 9 3 0 8 2 8 3

1 9 3 1 8 3 8 4

1 9 3 2 -

1 9 3 4 -

1 9 3 3 8 4 8 5

1935 8 5 8 6

1 9 3 6 - 8 61 9 3 7 8 7

1938 8 7

A D A B M A K A N M I N U M

Membaca b ismi lah 1 9 3 9 - 1 9 4 0 8 7 8 8
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Hadis H a l a m a nJ u d u I

Dengan tangan kanan 
Ambil yang di dekalmu
Jangaii mlnum dari mulut teko
Minum sambil berdiri 

Meniup ke dalani bejana
Mengedarkan minuman ke kanan
Mengulum jari sesudah makun
Adab menjadi tamu
Mu jizal Rasulullah saw
KurmaMadinah

Cendawan (al-kam-at)
Cuka 

Bawang putih
Memuliakan tamu dan mengutamakannya .
Memadakan yang sedikit 
Orang kafir makan dengan tujuh perut ...
Jangan mcncela makanan

1 9 4 1 - 1 9 4 3 8 9

1 9 4 4 9 0

1945 9 0

1 9 4 6 - 1 9 4 7 9 0 - 9 1

1 9 4 8 1 9 5 0 9 1

1 9 5 1 -

1 9 5 3 -

1 9 5 5 -

1 9 5 8 -

1 9 6 1 -

1 9 5 2 91 9 2

1 9 5 4 9 39 2

1 9 5 7 9 3 9 5

1 9 6 0 9 6 9 8

1 9 6 2 9 8 9 9

1963 9 9

1 9 6 4 1 0 09 9

1965 1 0 0

1 9 6 6 - 1 9 6 7 101 102

1968 1 0 2

1 9 6 9 -

1 9 7 1 -

1 9 7 0 1 0 2 103

1 9 7 2 1 0 3 - 1 0 4

P A K A I A N D A N P E R H I A S A N

Laiangan memakai bejana emas, perak,
dan pakaian sutera 
Memakai sutera karena saklt kulit 

Berpakaian seperti pendeta
Berpakaian terlalu panjang
Cindn Nabi saw. hakikatnya stempel ....
Cincin Nabi saw. ’aqiq hitam
Memakai terompah
Tidur telentang 
Mencelup rambul dan jenggot  ..
Anjing dan gambar hewan 
Lonceng
Memukul dan mentatto muka

larangan qaza'
Jangan duduk di pinggjr jalan
Menyambung rambut (wig atau cemaia) ..

1 9 7 3 - 1 9 7 6 1 0 5 — 1 0 8

1977 1 0 8

1 9 7 8 1 0 8

1 9 7 9 - 1 9 8 0 1 0 8 - 109

1 9 8 1 1 0 9

1982 1 0 9

1 9 8 3 - 1 9 8 6 n o — 1 1 1

1987 1 1 1

1 9 8 8 - 1 9 8 9

1 9 9 0 - 1 9 9 3

1 9 9 4 - 1 9 9 5

1 9 9 6 - 1 9 9 8

111

1 1 1 1 1 4

1 1 4 - 1 1 5

11 5

1 9 9 9 1 1 5 — 1 1 6

2 0 0 0 11 6

2 0 0 1 - 2 0 0 2 1 1 6 — 1 1 7
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J u d u 1 H a d i s H a l a m a n

Tatto

Berpakaian tetapi telanjang

2 0 0 3 11 7

2 0 0 4 - 2 0 0 5 11 7 118

A D A B

Nama dan geiar 
Nama yang balk dan nama yang buruk
di sisi Allah Ta’ala

Bayi yang pertatna lahir se telah hijrah ....
Dajjal
Meniinta izin tiga kali 
Perkenalkan namamu 

Jagan mengintip

2 0 0 6 - 2 0 0 7 11 9 120

2 0 0 8 - 2 0 1 2 1 2 0 121

2 0 1 3 1 2 1 122

2 0 1 4 122

2 0 1 5 - 2 0 1 6 1 2 2 123

2 0 1 7 1 2 4

2 0 1 8 - 2 0 2 0 1 2 4 1 2 5

M E M B E R I S A L A M

Yang liarus memberi salam
Kewajiban dan hak sesama muslim
Salam ahll kitab

Jangan mendahului
Memberi salam kepada anak-anak 
Izin masuk 

Turunnya ayat hijab
Larangan khalwat pria dan wanita ajnabi ..
Menghindari saiah sangka
Duduk dalam majlis 
Band dilarang masuk ke tempat wanita ...
Membonccng wanita ajnabi
Beibisik

Mantera 

Disihir

Diracum

Memanterai oiang sakit
Menerima upah memanterai
Meletakkan tangan di tempat yang sakit ..
Ta’awwudz dalam sh^t 
Pengobatan

2 0 2 1 - 2 0 2 3

2 0 2 4 - 2 0 2 5

2 0 2 6 - 2 0 2 8

126 1 2 7

1 2 7 - 1 2 8

128 129

2 0 2 9 129

2 0 3 0 129

2 0 3 1 129

2 0 3 2 1 3 0

2 0 3 3 -

2 0 3 6 -

2 0 3 8 -

2 0 4 3 -

2 0 3 5 1 3 0 131

2 0 3 7 132 1 3 3

1 3 32 0 4 2 1 3 4

2 0 4 4 1 3 4 135

2 0 4 5 1 3 6 1 3 7

2 0 4 6 1 3 7

2 0 4 7 - 2 0 4 9 1 3 7 - 1 3 8

2 0 5 0 138 139

2 0 5 1 1 4 0

2 0 5 2 - 2 0 6 3 1 4 0 145

2 0 6 4 145 146

2065 1 4 6

2 0 6 6 1 4 6 - 1 4 7

2 0 6 7 - 2 0 6 9 1 4 7 1 4 8
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Hi i lumui i -J u ( i u I HiUlls

SunJutun Ucngan bc» punas (kiri)
Kumprcs
Obat sakit pcrul
Tha’un penyakil mcnulai
Penularan, pengaruh binaiaiig. dan lahu .
Hantu kuhuran, taliu. dan scbagaiiiya ...
KaRfflah thayyibah
Tenimg
Biniang jaluli (ineieor) 
Kusta

: 0 7 0 I 4 «

2 0 7 1 - 2 0 7 2 1 4 8

2 0 7 3 I 4 y

2 9 7 4 ^ 2 0 7 6

2 0 7 7 — 2 0 7 8

2 0 7 - 9 - 2 0 8 0

2 0 8 1 - 2 0 8 3

2 0 8 4 — 2 0 8 6

2 0 8 7 - 2 0 8 8

1 4 9 - 1 5 2

1531 5 2

1 5 3

1 5 3 154

1 5 4 - 1 5 5

1 5 6 1 5 7

2 0 8 9 1 5 7

M E M B U N U H H E W A N M E R A Y A P

Membunuh ular dan scbagainya .
Membunubcccak

Membunuh semut

Sayangilah binatang 

2 0 9 0 - 2 0 9 3

2 0 9 4 - 2 0 9 5

. 2 0 9 6

2 0 9 7 — 2 0 9 8

158 1 5 9

159

160

160 161

A D A B B E R T U T U R K A T A

Jangan mengutukinasa
P e m a k a i a n i s t i l a h . . .

Sya’ii atau saja
Main calur

2 1 0 0 -

2 1 0 2 -

2105 -

2101 162

1632 1 0 4 162

2 1 0 6 1 6 4

2 1 0 7 1 6 4

M I M P I

Mimpi balk dan mimpi buruk
Mimpi melihat Nabi saw. ..
Bermacam-macani mimpi ..

2 1 0 8 - 2 1 1 1 165 1 6 6

2 1 1 2 1 6 6 - 1 6 7

1 6 7 - 1 7 12 1 1 3 - 2 1 1 9

B E B E R A PA K E U TA M A A N N A B I S A W .

Keturunan Nabi saw

Mu’jizat Nabi saw.
2 1 2 0 172

2 1 2 1 - 2 1 2 6 1 7 2 - 1 7 6



4 1 7D a fl a r i y

H a l a m a nJ u d u l Hadis

Perumpamaan 
Nabi tcrakhir

Kcmusnahan sua(u umat 

Telaga Kusulullah saw
Jibril dan Mikail mengawal Nabi saw
Keberanian Nabi saw

Cara Nabi saw. mendidik

Nabi saw. sangal pemurah 
Nabi saw. sangat pcnyayang
Nabi saw. sangal pcmalu 
Senyum dan keindahan pergaulan .
Bila wahyu turUn
Kambut dan perawakan Nabi saw. .
Cap di punggung Nabi saw
Usia Nabi saw

Beberapa nama Nabi saw
Jangan banyak debat
Syari’at dan urusan dunia

2 1 2 7 - 2 1 2 8 1 7 6 1 7 7

2 1 2 9 177

2 1 3 0 1 7 8

2 1 3 32 1 3 1 -

2 1 3 4 -

2 1 3 6 -

2 1 3 8 -

2 1 4 1 -

2 1 4 5 -

1 7 8 1 7 9

11 3 5 1 7 9 1 8 0

2 1 3 7 1 8 0 181

2 i 4 0 181 1 8 2

1 8 22 1 4 4 1 8 4

2 1 4 8 1 8 4 1 8 7

2 1 4 9 1 8 7

2 1 5 0 - -

2 1 5 4 -

2 1 5 8 -

2 1 6 3 -

2166 -
2 1 6 8 -

2 1 7 0 -

2 1 5 3 1 8 7 1 8 8

2157 1 8 9 1 9 0

2162 1 9 0 191

2 1 6 5 191 1 9 2

2 1 6 7 1 9 3

2 1 6 9 1 9 3 1 9 4

2 1 7 4 1 9 4 1 9 7

2 1 7 5 2 1 7 6 1 9 7 198

KEBAJIKAN. SILATURRAHMI, DAH ADAB

Baku kepada ibu bapak
Melanjutkan hubungan balk dengan
tahabat orang tua
Pengertian kebajikan dan dosa
Silaturrahmi 

Haram saling mendengki, sating marah,
dan saling tak acuh
Yang dinilai ialah hati dan amal
Jangan bermusuhan
Cinta karena Allah Ta’ala

Mengunjungi orang sakit 
Cobaan.menghapus dosa
Jangan zalim
Menolong yang zalim dan yang dizalimi ..
Hendaklah saling mengasihi 

2 7 S . M U S L I M I V

2 1 7 7 2 1 8 1 1 9 9 2 0 0

2 1 8 2 2 0 0 - 2 0 1

2 1 8 3 2 0 1

2 1 8 4 2 1 8 8 201 2 0 3

2 1 8 9 2 1 9 3 2 0 3 - 2 0 5

2 1 9 4 2 0 5

2 1 9 5 2 1 9 6 2 0 5 - 2 0 6

2 1 9 8 2 0 62 1 9 7 207.

2 0 7 2 0 82 1 9 9 2 2 0 1

2 2 0 2 - 2 2 0 7

2 2 0 8 - 2 2 1 2

2 2 1 3 - 2 2 1 4

2 2 1 5 - 2 2 1 6

2 0 8 2 11

2 1 42 11

2 1 4 - 2 1 6

2 1 6



Daf ta t U i4 1 8

H a d i s H a l a m a nJ u d u 1

Jangan membalas berlebihan
Peim'af dan tawadhu’

Ghibah (gunjingan)
Dibiarkan karena jahat
Ramah tamah 

Jangan mengutuk
Laknat menjadi rahmat
Bermuka dua

Dusta yang dibolehkan 

Gunjingan yang m^ngacau 
Buruknya dusta, indahnya jujur
Mengendalikan marah
Jangan memukul muka
Ancaman bagi penyiksa
Berhati-hati

Menakut-nakuti dengan senjata ..;
Menyingkirkan rintangan di jalan
Menyiksa hewan yang tidak mengganggu ..
Jangan sombong dan ukabur 
Jangan mengatakan yang bukan
wewenangmu

Allah Ta’ala niaha mengabulkan do’a ....
Jangan menyumpah
Berbuat baik kepada tetangga
Memilih kawan

Memelihaia dan meiawat anak 

Memungut anak
Keniatian anak

Saling mengenal supaya bemtu
Benama kekasih

2 2 1 7 2 1 6

2 2 1 8 2 I T

2 1 82 2 1 9 - 2 2 2 0 2 1 7

2221 2 1 8

2 1 92 2 2 2 - 2 2 2 4

2 2 2 5 - 2 2 2 8

2 2 2 9 - 2 2 3 0

2 1 8

2 1 9 2 2 0

2 2 0 2 2 1

2 2 3 1 2 2 1

2 2 22 2 3 2 2 2 1

2 2 3 3 2 2 2

2 2 3 4 2 2 2

2 2 3 5 2 2 3 7 2 2 3

2 2 3 8 2 2 4

2 2 3 9 2 2 4

2 2 4 0 2 2 4 1 2 2 4 2 2 5

2 2 4 32 2 4 2 2 2 5

2 2 4 4 2 2 4 6 2 2 5 2 2 6

2 2 6 2 2 72 2 4 7

2 2 4 8 2 2 7

2 2 4 9 2 2 7

2 2 82 2 5 0 2 2 7

2 2 82 2 5 1

2 2 5 5 2 2 8 2 2 92 2 5 2

2 2 5 6 2 2 9

2 2 5 7 2 2 5 8 2 2 9 2 3 1

2 2 5 9 2 3 1

2 2 6 0 2 2 6 4 2 3 42 3 1

2 2 6 6 2 2 6 7 2 3 4

2 2 6 8 2 2 7 1 2 3 5 2 3 6

T A Q M R

2 2 7 2 2 2 7 5 2 3 7 2 3 9Ahli surga dan ahli neraka
A d a m d a n M u t a a a . . . .

Segala-galanya terencana

2 2 7 6 2 4 0

2 2 8 02 2 7 7 2 4 0 2 4 1



4 1 9Daftar is i

H a l a i m nH a d i sJ u d u 1

2 4 2Zina dan taqdir 
Setiup bayi lahir dalam keadaan suci
Ajal tak dapat diundur atau dipeicepat ...

2 2 8 1 -

2 2 8 3 -

2 2 8 6 -

2 2 8 2

2 4 42 2 8 5 2 4 2

2 2 8 7 2 4 4 2 4 5

I L M U

2 2 8 8 -

2 2 9 1 -

2 2 9 3 -

2 2 9 8 -

2 2 9 0 2 4 6 2 4 7Ayat muhkamat dan mutasyabihat
Para penamang
Tanda-landa kiamat 

Da'wah den^n teladan 

2 4 7 2 4 82 2 9 2

2 4 8 2 4 92 2 9 7

2 2 9 9 2 4 9 2 5 1

DZIKIR, DO’A, TOBAT, DAN ISTIGHFAR

2 5 2Anjuran berdzikir (men^ngat Allah) ....
Allah mempunyai 99 nama
Mendo'a harus yakin
Jangan meminta mad 
Ingin bertemu dengan Allah Ta’ala
Mohonlah kebaikan di dunia dan akhirat . .

Tahlil, tasbih, dan do’a 
Membaca dan mempelajari A1 Qur'an ....
Tobat 

Kalimah 'hauqalah'
Do’a minta ampun dan perlindungan .-..
Do’a sebelum tidur

Do’a pagi dan petang
Do’a ketika susah

Keutamaan tasbih dan tahmid

Mendo’akan kaum muslimin yang
berjauhan
Mcngucap 'alhamduliUah' sesudah makan
dan minum

Syarat do’a supaya diperkenankan

2 3 0 0

2 5 32 3 0 1 -

2 3 0 3 -

2 3 0 5 -

2 3 0 8 -

2 3 1 0 -

2 3 1 3 -

2 3 0 2 2 5 2

2 3 0 4 2 5 3

25S2 3 0 7 2 5 4

2 3 0 9 2 5 5 2 5 6

2 5 6 2 5 82 3 1 2

2 5 8 2 6 32 3 2 1

2 6 32 3 2 2

2 3 2 4 2 6 42 3 2 3 -

2 6 52 6 42 3 2 5

2 6 52 3 2 6 - 2 3 3 1

2 3 3 2 - 2 3 4 4

2 3 4 5 - 2 3 5 0

2 6 8

2 6 8 2 7 5

2 7 82 7 5

2 7 8 2 7 92 3 5 1

2 7 92 3 5 2

2 7 92 3 5 3

2 7 9 2 8 02 3 5 4

2 3 5 5 - 2 3 5 6 2 8 0



Daflur is i« 0

H i i l a i m nHaOisJ u c l u l

R I Q A Q

2 3 5 7Penghuni neraka kebanyakan wanlta ....
Wanita sumber bencana

Kisah tiga pemuda dalam gua

2 3 5 8 281

2 3 5 9 2 3 6 0 281 2 8 2

2361 2 8 2 2 8 5

T O B A T

Kepemurahan Allah Ta'ala menerima tobat
dan ampun 
KeuCamaan senantia&a berdzikir

Rahmat Allah lebih b«sar daripada
murka-Nya 
Allah Ta’ala sangat cemburu
Kebajikan men^pus kejahatan 
Kisah tobat seorang pembunuh
Rahmat Allah kepada orang muslim
Kisah tobat Ka’ah bin Malik dan

kawan-kawan

Bcritabohong

2 3 6 2 2 3 6 3 2 8 6

2 3 6 4 2 8 6 2 8 8

2 3 6 5 2 3 6 8 2 8 8 2 8 9

2 3 6 9 2 8 9

2 3 7 0 2 3 7 1 2 8 9 291

2 3 7 2 291 2 9 2

2 9 32 3 7 3 2 3 7 5 2 9 2

2 3 7 6 2 9 4 3 0 7

2 3 7 7 3 0 8 3 1 9

S I F AT O R A N G M U N A F D C

OranS'orang munafik ...
T i d a k d i s h a l a t k a n . . . . .

Hadapi dengan persatuan
Taktik busuk

Ragu-ragu

2 3 7 8 3 2 0 321

3212 3 7 9 2 3 8 0 3 2 3

2381 3 2 3

2 3 8 2 2 3 8 3 3 2 3 3 2 5

2 3 8 4 3 2 5

K I A M A T

Kiamat

Kejadian alam dan Adam a^
Bulan belah dua

Kesabaian Allah Ta’ala terhadap ulah
oiang-orang kafir 

2 3 8 5 2 3 8 7 3 2 6 3 2 7

2 3 8 8 2 3 9 5 3 2 7 3 3 3

2 3 9 6 2 3 9 7 3 3 3 3 3 4

2 3 9 8 3 3 4



Daflar is i 4 2 1

J u U u l Hadis Ha laman

Tidak nienerinia icbusan 

Kelak urang kafir berjalaii di atas
mukanya
Orang kafir haiiya ineneriim kenikmatan
di dunia 

Periimpamaan hidup orang mukmin dan
kafir

Scpei'ti pohon kurma
Kegiatan sctan menggoda manusia
Masuk surga karuna lahiuat Allah Ta'ala ..
Sedikit tetapi berkesinambungan
Meningkatkan amal ibadat

2 4 0 02 3 W 3 3 4 3 3 5

2401 3 3 5

2402 2 4 0 4 3 3 5 337

2 4 0 5 3 3 7

2 4 0 6 3 3 7 3 3 8

2 4 0 7 2 4 11 3 3 8 3 4 0

2412 2 4 1 4 3 4 0 341

2 4 1 5 3 4 1 3 4 2

2 4 1 6 2 4 1 7 342 3 4 3

SURCA DAN NERAKA

Surga dan nikimtnya
Diliputi keridhaan Allah Ta’ala
IsEanayanggemerlapan
Angin nan menakjubkan 
Sefiap pria beristeri dua
Penghuni surga
Abadi dan awet muda

Kemali niutiaia 

Memberi dan menjawab salam
Siksa neraka 

Neraka adalah siksa, surga gdalah rahmat. .
Tidak ada lagi kematian  .
Siapa penghuni surga dan neraka 7
Dikumpulkan tanpa busana 
Orang-orangmurtad 
Situasi yang meresahkan 
Ciri-ciii penduduk surga dan neraka
Surga dan neraka diperlihatkan Allah .. ..
Berlindung dari siksa kubur 
Ruh haium dan ruh busuk

Mayat mendengar peicakapan orang hidup

2 4 1 8 2 4 2 0 3 4 4 3 4 5

2 4 2 1 3 4 5

2 4 2 2 3 4 5 3 4 6

2 4 2 3 3 4 6

2 4 2 4 3 4 7

2 4 2 5 2 4 2 7 3 4 7 3 4 9

2 4 2 8 2 4 2 9 3 4 9

2 4 3 0 3 5 0

2 4 3 1 3 5 0 351

2 4 3 2 351

2 4 3 3 2 4 3 4 3 5 1 3 5 2

2 4 3 5 3 5 2

2 4 3 6 2 4 3 8 3 5 2 3 5 4

2 4 3 9 3 5 4

2 4 4 0 3 5 4 3 5 5

2441 3 5 5 3 5 6

2 4 4 2 3 5 6 3 5 8

2 4 4 3 3 5 8

2 4 4 4 2 4 4 7 3 5 8 361

2 4 4 8 361

2 4 4 9 3 6 2



Daftar is i
4 2 2

Ha la inanHadisJ u d u l

3 6 2 - 3 6 3

3 6 3 - 3 6 4

2 4 5 0Pcmeriksaan dan penyiksaan ..
Baik sangka kepada Allah Ta’ala 2 4 5 1 - 2 4 5 3

FITHAH DAN TANDA-TANDA KIAMAT

3 6 52 4 5 4Bila kejahatan telah nierajarcla 
Ka’bah letap aman
Kekacauan di Madinah

Sebaiknya berlindung
Dua oiang muslim bila berl̂ nuh ,̂
keduanya masuk neraka
Perang besac antara dua kekuaun besar. ..
Banyak terjadi pembunuhan
Kehancuran unut Islam karena peperangan
sesama mereka

Fitnah (bencana) terjadi sesudah ’Umar
tewas

Tanda-tanda had kiamat 

Ciri-ciri E)ajjal 

3 6 5 - 3 6 62 4 5 5

3 6 62 4 5 6

2 4 5 7 - 3 6 6 - 3 6 82 4 5 8

3 6 8 - 3 6 92 4 6 02 4 5 9 -

2 4 6 1 3 6 9

2 4 6 2 3 6 9

2 4 6 3 - 2 4 6 4 3 6 9 - 3 7 1

3 7 22 4 6 5 3 7 1

3 8 52 4 6 6 -

2 4 7 6 -

2 4 7 5 3 7 2 -

3 7 6 - 3 8 52 4 8 7

Z U H U D

3 8 6Penjata orangmukmin.surgaorang kafir ..
Dunia lebili hina dari bangkai
Hakikat harta

Pcngantar jenazah
Kemewahan dunia membawa binasa

Menengoklah ke bawah !
Kisah tiga orang penderita cacat 
Mengasingkan diri
MelihatTuhan

Makan untuk menguatkan badan
Mencari nafkah untuk keluarga sama dengan
jihad fl sabilillah
Mendirikan masjid 
Jangan riya

2 4 8 8

3 8 72 4 8 9 3 8 6 -

3 8 72 4 9 0

3 8 72491

3 8 92 4 9 2 - 2 4 9 3

2 4 9 4 - 2 4 9 5

3 8 7 -

3 8 9 -

3 9 0 -

3 9 0

3 9 32 4 9 6

3 9 32 4 9 7

3 9 3 - 3 9 42 4 9 8

2 4 9 9 - 2 5 0 1 3 9 4

3 9 4 - 3 9 52 5 0 2 - 2 5 0 3

3 9 52 5 0 4

3 9 5 - 3 9 62 5 0 5 - 2 5 0 6



Dafta i is i 4 2 3

J u d u 1 Hadis i i i l a m u u

Peliharalah lidah

Jangan iianya pandai mcngatakun ..
Tahmid dan Usymit 
Menutup muiut bila menguap
Apabila menguap dalam shalat ....
Kejadian maiaikat dan jin
Umat yang lenyap
Waspadalah selaiu
Syukur bila berhasil, sabar bila belum
berhasil

Jangan memuji
Menuiis hadis

Kisali pemuda pahlawan
Ayat terakhir

2 5 0 7 3 9 6

2 5 0 8 3 9 6 3 9 7

2 5 0 9 3 9 7 3 9 8

2 5 1 0 3 9 8

2 5 11 3 9 8

2 5 1 2 3 9 8

2 5 1 3 3 9 9

2 5 1 4 3 9 9

2 5 1 5 3 9 9

2 5 1 6 - 2 5 1 7 3 9 9 4 0 0

2 5 1 8 4 0 0 4 0 1

2 5 1 9 401 4 0 6

2 5 2 0 - 2 5 2 1 4 0 6 4 0 7

PERPUSTAKAAN 4 0 8 4 0 9
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